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PENGANTAR  PENERBIT 


Al  Hamdulillahi  Rabbil  ‘Alamiin  merupakan  ungkapan  yang  tepat 
untuk  mengekspresikan  rasa  syukur  kami  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla 
atas  rampungnya  proses  terjemah  dan  pengeditan  kitab  tafsir  Ath- Thabari 
ini.  Shalawat  dan  salam  semoga  tercurahkan  kepada  manusia  pilihan  dan 
panutan  umat,  Muhammad  SAW,  keluarganya,  para  sahabatnya  serta  or- 


buku-buku  fikih  yang  dimiliki  oleh  setiap  madzhab.  Di  Indonseia  sendiri 
ulama-ulama  yang  berkecimpung  dalam  ilmu  ini  masih  terbilang  langka, 
sehingga  karya-karya  dalam  bidang  tafsir  pun  masih  dapat  dihitung  oleh  jari. 
Dari  sini  kami  berinisiatif  untuk  memberikan  sumbangsih  penerjemahan 
kitab  tafsir  Jami’Al  Bayan  an  Ta ‘wil  Ayi  Al  Qur'an  karya  imam  besar, 
Ibnu  Jarir  Ath-Thabari,  yang  kami  dedikasikan  untuk  masyakat  muslim 
Indonesia,  agar  kita  dapat  membaca  dan  memahami  maksud  dan  tujuan 
Firman  Allah  melalui  buah  pemikiran  sang  Imam  besar  ini. 

Dalam  edisi  terjemah  ini  perlu  diketahui  oleh  para  pembaca,  bahwa  tidak 
semua  syair  dalam  kitab  ini  kami  masukan  dalam  edisi  terjemahnya,  hal  itu 
kami  lakukan  untuk  menyederhanakan  penjelasan  agar  terfokus  kepada 
masalah  penafsiran  dan  penakwilan  ayat-ayat. 

Akhirnya,  kami  mengharapkan  saran  dan  kritik  dari  berbagai  pihak  untuk 
perbaikan  dan  kesempurnaan  karya  berharga  ini.  Kepada  Allah  jua  kami 
berharap,  semoga  upaya  ini  mendapatkan  penilaian  yang  baik  di  sisi-Nya, 
Amin 


Jakarta,  September  2007 
Pustaka  Azzam 
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Jr  ji*  J?  (XI  ^  ;£■*  -C-i’  jS^ySi  \ 

t&,A  j^u  <£di>  i  #  ^12" t i;  ^  <^T 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  membawa  berita  bohong 
itu  adalah  dari  golongan  kamu  juga.  Janganlah  kamu  kira 
bahwa  berita  bohong  itu  buruk  bagi  kamu  bahkan  ia  adalah 
baik  bagi  kamu.  Tiap-tiap  seseorang  dari  mereka  mendapat 
balasan  dari  dosa  yang  dikerjakannya.  Dan  siapa  di  antara 
mereka  yang  mengambil  bagian  yang  terbesar  dalam 
penyiaran  berita  bohong  itu  baginya  adzab  yang  besar.” 

(Qs.  An-Nuur  [24]:  11) 

Takwil  firman  Allah  V  J&.  'J\  l\ 

W  (Sesungguhnya  orang-orang  yang  membawa  berita  bohong  itu 
adalah  dari  golongan  kamu  juga.  Janganlah  kamu  kira  bahwa 
berita  bohong  itu  buruk  bagi  kamu  bahkan  ia  adalah  baik  bagi 
kamu.  Tiap-tiap  seseorang  dari  mereka  mendapat  balasan  dari  dosa 
yang  dikerjakannya.  Dan  siapa  di  antara  mereka  yang  mengambil 
bagian  yang  terbesar  dalam  penyiaran  berita  bohong  itu  baginya 
adzab  yang  besar) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Mereka 
yang  datang  dengan  membawa  kebohongan  dan  kedustaan. 

'Adalah  dari  golongan  kamu  juga'.  Wahai  manusia,  segolongan  dari 
kalian  'Janganlah  kamu  kira  bahwa  berita 

bohong  itu  buruk  bagi  kamu  bahkan  ia  adalah  baik  bagi  kamu’. 
Janganlah  kamu  mengira  apa  yang  mereka  bawa  berupa  berita  bohong 
adalah  kejelekan  bagimu  di  sisi  Allah  dan  di  sisi  manusia,  akan  tetapi 


Surah  An-Nitur 


berita  itu  adalah  kebaikan  di  sisi  Allah  dan  orang-orang  beriman, 
karena  hal  itu  sebagai  kafarah  bagi  yang  dituduh,  dan  menunjukkan 
kesuciannya  dari  hal-hal  yang  mereka  tuduhkan,  serta  Allah  jadikan 
baginya  jalan  keluar. " 

Dikatakan,  "Maksud  firman-Nya, 

‘ Sesungguhnya  orang-orang  yang  membawa  berita  bohong  itu  adalah 
dari  golongan  kamu  juga\  adalah,  tidak  ada  yang  menamakan  diri 
mereka  kecuali  Hasan  bin  Tsabit,  Misthah  bin  Atsatsah,  dan  Hamnah 
binti  Jahsy.  Sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

25933.  Abdul  Warits  bin  Abdush-Shamad  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aban  Al  Atha'r  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hisyam 
bin  Urwah  menceritakan  kepada  kami  dari  Urwah,  bahwa  dia 
menulis  surat  kepada  Abdul  Malik  bin  Marwan:  Kamu  telah 
menulis  kepadaku  dan  bertanya  tentang  mereka  yang  membawa 
berita  bohong,  sebagaimana  firman-Nya,  <di^L  J&.  && 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  membawa  berita 
bohong  itu  adalah  dari  golongan  kamu  juga"  Tidak  ada  yang 
disebut  namanya  di  antara  mereka  kecuali  Hasan  bin  Tsabit, 
Misthah  bin  Atsatsah,  dan  Hamnah  binti  Jahsy.  Aku  tidak 
mengetahui  yang  lainnya  Mereka  adalah  satu  kelompok, 
sebagaimana  difirmankan  oleh  Allah.' 

25934.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
J&r bM  'o\"Yang  membawa  berita  bohong  itu 
adalah  dari  golongan  kamu  juga,"  ia  berkata,  “Mereka 
adalah  orang-orang  yang  berada  dalam  peristiwa  Aisyah. 
Ibnu  Juraij  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata  tentang  firman  Allah, 

1  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/169)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (12/200). 
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l\"Yang  membawa  berita  bohong  itu 
adalah  dari  golongan  kamu  juga."  Mereka  adalah  orang- 
orang  yang  menyebarkan  berita  bohong  tentang  Aisyah,  yaitu 
Abdullah  bin  Ubay  (yang  mengambil  bagian  terbesar),  Hasan 
bin  Tsabit,  Misthah,  dan  Hamnah  binti  Jahsy.2 

25935.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain  bin  Al  Faraj,  ia  berkata:,  Aku 
mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  AJi-Dhahhak 
berkata  tentang  firman  Allah,  ^ 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  membawa  berita  bohong 
itu  adalah  dari  golongan  kamu  juga."  Ia  berkata,  “Mereka 
adalah  orang-orang  yang  berkata  bohong  dan  dusta  terhadap 
Aisyah.”3 

25936.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  V ***** 

Si  " Sesungguhnya  orang-orang  yang  membawa 
berita  bohong  itu  adalah  dari  golongan  kamu  juga. 
Janganlah  kamu  kira  bahwa  berita  bohong  itu  buruk  bagi 
kamu  bahkan  ia  adalah  baik  bagi  kamu"  ia  berkata,  "Berita 
bohong  yang  mereka  katakan  itu  kejelekannya  adalah  bagi 
diri  mereka  sendiri,  dan  di  antara  mereka  ada  yang  tidak 
mengatakan  tapi  hanya  mendengarkan,  maka  Allah 
mengecam  mereka^  kali  pertama  dalam  hal  ini 
berfirman,  ^ 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  membawa  berita 
bohong  itu  adalah  dari  golongan  kamu  juga  Janganlah 
kamu  kira  bahwa. berita  bohong  itu  buruk  bagi  kamu  bahkan 
ia  adalah  baik  bagi  kamu."  Kemudian  berfirman, 


1  Abu  Ja'fer  An-Nuhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/508). 

3  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/19)  dengan  lafazh  yang  semisal. 


cn 
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"Dan  siapa  di  antara  mereka  yang 
mengambil  bagian  yang  terbesar  dalam  penyiaran  berita 
bohong  itu  baginya  adzab  yang  besar.  'M 
Firman-Nya:  M\  &  t  ^  *&!  " Tiap-tiap 

seseorang  dari  mereka  mendapat  balasan  dari  dosa  yang 
dikerjakannya."  Maksudnya  adalah,  setiap  orang  dari  mereka  yang 
mendatangkan  berita  bohong  kepada  Aisyah  akan  mendapatkan 
balasan  dari  perbuatan  dosanya,  dengan  keikutsertaannya 
mendatangkan  berita  bohong  tersebut,  terutama  Abdullah  bin  Ubay. 

Firman-Nya:  6$)  ” Dan  siapa  di  antara  mereka 

yang  mengambil  bagian  yang  terbesar."  Maksudnya  adalah,  dan  yang 
paling  besar  (perannya)  dalam  membawa  berita  dusta  dan  kebohongan 
itu  di  antara  mereka  adalah  orang  yang  mulai  menyebarkan  berita  itu. 
Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

25937.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
-berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 
firman  Allah,  ^  "Dan  siapa  di  antara  mereka 

yang  mengambil  bagian  yang  terbesar ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  yang  pertama  kali  mulai  menyebarkan 
berita  bohong  itu.”4 5 

25938.  Muhammad,  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

"Adalah  dari  golongan  kamu  juga,"  ia  berkata,  “Mereka 

4  Tidak  kami  temukan  di  antara  literatur  yang  kami  miliki. 

5  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2545). 
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adalah  sahabat  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul,  Misthahm,  dan 
Hasan.”6 7 


Abu  Ja’far  berkata:  Baginya  adzab  Allah  yang  sangat  pedih 
pada  Hari  Kiamat. 

Terdapat  perbedaan  qira  ‘at  pada  lafazh  Mayoritas  ahli 
qira'at  dari  penjuru  kota  membacanya  dengan  memberi  harakat 
kasrah  pada  huruf  kaf.  Hamid  Al  A'raj  membacanya  maknanya 

adalah,  dan  yang  mengambil  bagian  terbesar. 


Dua  qira  'at  tersebut  yang  paling  tepat  adalah  qira  'at  mayoritas 
qari'  dari  penjuru  kota,  yaitu  memberi  harakat  kasrah  pada  huruf  kaf. 
Itu  karena  adanya  ijma'  yang  dapat  dijadikan  hujjah,  dan  dengan 
harakat  kasrah  merupakan  bentuk  mashdar  dari  7—^'  berarti 
perkara.  Sedangkan  lafazh  dengan  memberi  harakat  dhammah 

pada  huruf  fo/ bermakna  perwalian  dan  nasab,  seperti  perkataan  j— » 
0  ia  adalah  sesepuhnya. 

Lafazh  dalam  ayat  ini  maknanya  adalah  seperti  yafig  telah 


demikian  maknanya,  maka  membaca  huruf  kaf  dengan  kasrah  adalah 
qira’at  yang  fasih  dan  tepat,  meskipun  dengan  memberi  harakat 
dhammah  maknanya  dapat  difahami. 


Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  firman  Allah, 
"Dan  siapa  di  antara  mereka  yang  mengambil 
bagian  yang  terbesar."  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  ia  adalah 
Hasan  bin  Tsabit.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


6  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/156),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Abi  Syaibah,  Abdu  bin  Hamid,  dan  Ibnu  Al  Mundzir,  Ath-Thabrani  dari  Mujhid, 
Abu  Ja’far  An-Nuhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/507)  dengan  lafezh  yang 
semisal  dari  Adh-Dhahhak,  ia  berkata,  "Mereka  adalah  yang  mengatakan 
kebohongan  kepada  Aisyah.” 

7  Ini  bacaan  Az-Zuhri,  Abu  Raja' ,  dan  Al  A'masy,  semuanya  membacanya  ‘j*  dan 
merupakan  bacaan  yang  mutawatir.  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiiz  (4/170). 
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25939.  Al  Hasan  bin  Qaz'ah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Maslamah  bin  Alqamah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  bahwa 
Aisyah  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendengar  syair  yang 
lebih  baik  dari  syair-  Hasan  bin  Tsabit,  dan  aku  tidak 
membayangkan  apa  pun  kecuali  aku  mohonkan  baginya 
surga,  yaitu  perkataannya  kepada  Abi  Sufyan: 

illi  aJ>I  uIp  j 

Je’jA 
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'Kamu  murka  terhadap  Muhammad  dan  aku  akan  meladeni 
atas  namanya. 

Di  sisi  Allah  hal  tersebut  mendapat  ganjaran. 

Sesungguhnya  Bapakku,  orang  tuaku,  dan  harta  bendaku, 
untuk  kemuliaan  Muhammad  adalah  sebagai  pelindung. 

Apakah  kamu  melecehkannya  sementara  kami  tidak  pernah 
mencukupinya  sama  sekali? 

Maka  kejelekan  kalian  berdua  untuk  kebaikan  kalian  berdua 
adalah  sebagai  penebus. 

Lisan  teramat  tajam,  namun  tidak  mengandung  aib  sedikit 
pun,  dan  sungguh  lautku  tidak  pernah  menjadi  keruh  karena 
suatu  bencana  ’. " 

Lalu  dikatakan  kepada  Aisyah,  "Wahai  Ummul  Mukminin, 
bukankah  ini  termasuk  laghwun  (perbuatan  yang  sia-sia)?" 
Aisyah  berkata,  "Bukan,  akan  tetapi  yang  termasuk  laghwun 
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a  rialah  syair  yang  berbicara  tentang  wanita."  Lalu  dikatakm, 
"Akan  tetapi  bukankah  Allah  berfirman, 

* Dan  siapa  di  antara  mereka  yang  mengambil 
bagian  yang  terbesar  dalam  penyiaran  berita  bohong  itu 
baginya  adzab  yang  besar'”  Aisyah  berkata,  “Bukankah  dia 
telah  mendapatkan  siksa  yang  besar?  Bukankah  matanya 
telah  buta  dan  terpotong  dengan  pedang?”* 

25940.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu'ammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dan  Syu'bah,  dan  Sulaiman,  dan 
Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  ia  berkata:  Ketika  aku  berada 
di  rumah  Aisyah,  masuklah  Hasan  bin  Tsabit.  Aku  lalu 
diperintahkan  oleh  Aisyah  untuk  memberikan  bantal 
kepadanya,  maka  aku  berikan  bantal  tersebut.  Setelah  keluar, 
aku  bertanya,  “Kenapa  engkau  perlakukan  seperti  itu, 
sedangkan  Allah  telah  berfirman  tentangnya  dalam  firman- 
Nya?”  Aisyah  menjawab,  “Allah  berfirman, 

%  ‘Dan  siapa  di  antara  mereka  yang  mengambil 
bagian  yang  terbesar  dalam  penyiaran  berita  bohong  itu 
baginya  adzab  yang  besar'  bukankah  dia  telah  buta,  dan 
semoga  Allah  menjadikan  kebutaannya  itu  sebagai  siksa  yang 
sangat  besar."9 

25941.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Abu  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu'bah,  dari  Sulaiman,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq, 
ia  berkata,  "Hasan  bin  Tsabit  masuk  ke  rumah  Aisyah, 
kemudian  melantunkan  bait  syairnya  berikut  ini: 


*  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/191),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/19), 
dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mcmtsur  (6/158). 

9  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  ( 1 2/20). 
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[ja  j'j- 

“ Engkau  berada  pada  waktu  pagi  dalam  keadaan  lapar  dari 
daging-daging  mereka  yang  lupa.  ",0 
Aisyah  lalu  berkata,  "Sedangkan  kamu  tidak  seperti  itu."  Aku 
katakan,  "Engkau  membiarkan  orang  ini  masuk  ke  dalam 
rumahmu,  sedangkan  Allah  telah  berfirman  tentang  dia, 

»1 'i  ' Dan  siapa  di  antara  mereka  yang  mengambil 
bagian  yang  terbesar’."  Aisyah  berkata,  "Adakah  siksa  yang 
lebih  pedih  dari  kebutaan?"  Ia  berkata,  "Dahulu  dia  membela 
Rasulullah  SAW."n 

25942.  Muhammad  bin  Utsman  Al  Wasithi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Ja'far  bin  Aun  menceritakan  kepadaku,  dari 
Mu'alla  bin  Irfan,  dari  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Jahsy,  ia 
berkata:  Aisyah  dan  Zainab  pernah  saling  membanggakan 
diri.  Zaenab  berkata,  "Perintah  pernikahanku  turun  dari 
langit."  Aisyah  berkata,  "Telah  diturunkan  dalam  kitab-Nya 
tentang  alasanku  ketika  Ibnu  Mu'aththal  membawaku  dalam 
tunggangannya."  Zaenab  berkata,  "Apa  yang  kamu  ucapkan 
ketika  kamu  mengendarainya?”  Aisyah  berkata,  "Aku 


10  Ini  merupakan  bagian  bait  syair  yang  diucapkannya  ketika  pembukaan  Makkah. 
Permulaan  bait  syair  tersebut  yaitu: 

41 jsi  tl'Ja  J\  ob  c-ifc 

»uUi  j  ji  ’j;  yi» 

Lihat  Ad-Diwan  (1/1 8). 

Makna  lafazh  J  J-  yakni,  seseorang  tidak  akan  dicela.  Lafazh  Jityli  merupakan 
bentuk  jamak  dari  ttfb,  yaitu  orang  suci  yang  jauh  dari  perbuatan  jelek. 

11  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  peperangan  (4146),  Al  Baghawi 
dalam  Ma'alim  At-Tamil  (4/182),  dan  Adz-Dzahabi  dalam  As-Siyar  AIA  'lem  An- 
Nubala'  (2/161). 


'lajsir  Ath'lhabari 


mengucapkan  hasbiyallahu  wani'mal  wakili "  Zaenab  berkata. 


Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  ia  adalah  Abdullah  bin 

Ubai  bin  Salul.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

25943.  Ibnu  Waki'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Orang  yang  berbicara 
tentang  berita  bohong  itu  adalah  Abdullah  bin  Ubay  bin 
Salul,  si  munafik,  yang  membisik-bisikkan  dan 
mengumpulkan  mereka,  dan  dialah  yang  mengambil  bagian 
terbesar  dalam  berita  itu.  Demikian  juga  Misthah  dan  Hasan 
bin  Tsabit.”13 

25944.  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Basyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad 
bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin 
Abdurrahman  bin  Hathib  menceritakan  kepada  kami  dari 
Alqamah  bin  Waqqash  dan  yang  lainnya,  mereka  berkata: 
Aisyah  berkata,  "Orang  yang  berperan  besar  (dalam 
menyebarkan  berita  bohong  itu)  adalah  Abdullah  bin  Ubay 
bin  Salul,  dialah  yang  mengumpulkan  orang-orang  di 
rumahnya."14 

25945.  Ibnu  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  T  saur  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma'mar,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata:  Urwah  bin  Zubair, 
Sa'id  bin  Al  Musayyib,  Alqamah  bin  Waqqash  dan 


12  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/189,  190)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/156). 

13  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2545),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyurt  (4/80)  dengan  sedikit  perbedaan  lafazh,  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (4/181),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/19). 

14  Tidak  kami  temukan  di  antara  literatur  yang  kami  miliki. 
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Ubaidillah  bin  Atabah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  "Orang  yang  mengambil  bagian  terbesar 
dalam  berita  itu  adalah  Abdullah  bin  Ubay."15 

25946.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata 
tentang  ayat,  \  "Sesungguhnya  orang-orang  yang 

membawa. "  Ia  berkata,  “Mereka  yang  membuat  berita 
bohong  tentang  Aisyah  yaitu  Abdullah  bin  Ubay,  dialah  yang 
mengambil  bagian  terbesar,  Hasan,  Misthah,  dan  Hamnah 
binti  Jahsy.”16 

25947.  Abdul  Warits  bin  Abdushshamad  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aban  Al  Athar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepada  kami  tentang 
mereka  yang  datang  membawa  berita  bohong,  "Mereka 
-menyangka  bahwa  yang  mengambil  bagian  terbesar  dalam 
berita  itu  adalah  Abdullah  bin  Ubay,  salah  seorang  bani  Auf 
bin  Khazraj.  Aku  diberi  tahu  bahwa  dialah  yang  berbicara 
kepada  mereka,  lalu  mereka  membenarkan,  mendengarkan, 
dan  memhisik-hisikkannya."17 

25948.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata. 


15  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/427),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/80),  dan  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/508). 

16  HR.  Al  Bukhari  dalam  tafsirnya  (4757),  dalam  hadits  panjang  dengan  lafazh:  dan 
yang  berbicara  (berita  bohong  itu)  adalah  Misthah,  Hasan  bin  Tsabit,  dan  orang 
munafik  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul,  dialah  yang  membisik-bisikkan  dan 
mengumpulkan,  dan  dialah  yang  mengambil  bagian  terbesar  dari  berita  itu/ 
Disebutkan  dengan  lafazhnya  oleh  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(6/157),  serta  dinisbatkan  kepada  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Ibu  Abbas. 

17  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2545). 
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"Sedangkan  yang  mengambil  bagian  terbesar  adalah 
Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul,  dialah  yang  memulai  berita 
bohong  itu  dan  berkata,  'Istri  Nabi  kalian  telah  bermalam 
dengan  seorang  laki-laki  lain  hingga  pagi,  kemudian  laki-laki 
itu  Anteng  dan  menuntunnya  (di  atas  tunggangannya).'"* 

25949.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa' 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ilmu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Orang  yang  mengambil  bagian  terbesar 
dalam  berita  itu  adalah  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul,  dialah 
yang  memulai  pembicaraan  itu.”19 

Di  antara  dua  pendapat  itu,  yang  tepat  adalah  pendapat  dari 
sekelompok  orang  yang  mengambil  bagian  terbesar  dalam 
menyebarkan  berita  bohong  tersebut  adalah  Abdullah  bin  Ubay  bin 
Salul,  karena  tidak  ada  perbedaan  di  antara  ulama  sirah  bahwa  dialah 
yang  memulai  berita  bohong  itu.  Dia  mengumpulkan  kerabatnya  lalu 
menceritakan  kepada  mereka,  menjadikan  dia  telah  mengambil  bagian 
terbesar  dalam  peristiwa  itu.  Sedangkan  sebab  adanya  berita  bohong 
itu  adalah  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

25950.  Ibnu  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma'mar,  dari  Muhammad  bin  Muslim  bin  Ubaidillah  bin 
Abdullah  bin  Syihab,  bahwa  Urwah  bin  Zubair  menceritakan 
kepada  kami,  Sa'id  bin  Jubair  dan  Alqamah  bin  Waqqash, 
dan  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Atabah  bin  Mas'ud,  dari 


18  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  lafazh  ini  di  antara  literatur  yang  kami  miliki. 

19  Tidak  Vami  temukan  dalam  manuskrip,  dan  kami  temukan  dari  Shahih  Al 
Bukhari. 


CjD 


Surah  An-Nuur 


hadits  Aisyah  RA,  ketika  orang-orang  yang  menyebarkan 
berita  bohong  itu  berkata  kepada  Aisyah,  kemudian  Allah 
membebaskannya  (dari  tuduhan  tersebut). 

Semuanya  menceritakan  kepadaku  dengan  hadits  mereka, 
sebagian  lebih  mengetahui  dengan  haditsnya  dari  yang  lain,  dan 
lebih  baik  hapalannya,  dan  aku  telah  memahami  hadits  dari 
perawi  yang  menceritakan  dari  Aisyah,  [sedangkan  sebagian 
hadits  itu  membenarkan  hadits  lain].20  Mereka  mengatakan 
bahwa  Aisyah  RA  berkata:  Jika  Rasulullah  hendak  bepergian, 
maka  beliau  selalu  mengundi  di  antara  istri-istrinya,  barangsiapa 
di  antara  mereka  yang  undiannya  keluar,  maka  dialah  yang 
pergi  bersama  Rasulullah.  Dalam  satu  peperangan,  beliau 
mengundi  di  antara  kami,  lalu  keluarlah  undianku,  kemudian 
aku  pergi  menemani  Rasulullah.  Saat  itu  adalah  setelah 
diturunkannya  ayat  hijjab,  dan  aku  dibawa  di  dalam  tandu. 

.  Setelah  Rasulullah  selesai  dari  perangnya  dan  berangkat  untuk 
kembali  ke  Madinah,  beliau  mengumumkan  untuk  berangkat 
pada  malam  hari.  Ketika  aku  mendengar  pengumuman  untuk 
berangkat,  aku  berjalan  hingga  melewati  barisan  tentara  itu 
untuk  menunaikan  hajatku.  Setelah  selesai  dari  hajatku,  aku 
bersiap-siap  untuk  berangkat,  namun  saat  aku  memegang 
dadaku,  ternyata  kalungku  yang  terbuat  dari  Marjan  Yaman 
telah  terputus,  maka  aku  kembali  untuk  mencari  kalungku,  dan 
pencarianku  itulah  yang  membuatku  telat  Sekelompok  orang 
yang  tadi  membawaku  itu  telah  bersiap-siap  untuk  pergi,  lalu 
mereka  membawa  tanduku  dan  menaikkanya  di  atas  unta  yang 
sebelumnya  aku  tunggangi,  karena  mereka  menyangka  aku  ada 
di  dalam  tandu  tersebut  Ketika  itu  tubuh  para  wanita  ringan  dan 

20  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  490)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2545). 
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tidak  berat  karena  gemuk  oleh  daging  dan  lemak,  karena 
sedikitnya  makan,  sehingga  sekelompok  orang  yang  membawa 
tanHnkn  tidak  merasa  curiga  dengan  berat  tandu  yang  mereka 
bawa,  sedangkan  aku  waktu  itu  seorang  wanita  yang  masih 
muda.  Mereka  menjalankan  unta  itu,  dan  aku  pun  mendapatkan 
kalungku  setelah  para  tentara  pergi. 

Saat  aku  kembali  ke  tempat  peristirahatan  mereka,  aku  tidak 
mendapatkan  seorang  pun,  maka  aku  mencari  tempat  untuk 
beristirahat,  dengan  dugaan  kaum  itu  akan  mencariku  dan 
kembali  ke  tempat  istirahatku  semula.  Ketika  aku  duduk  di 
tempat  istirahatku,  aku  tertidur  hingga  pagi.  Pada  waktu  itu 
Shafwan  bin  Mu'aththal  As-Sulami  Adz-Dzakwani  berada  di 
belakang  tentara,  dan  berjalan  malam  hingga  pagi  harinya 
mendapatkan  tempat  istirahatku,  kemudian  melihat  orang 
yang  sedang  tertidur,  lalu  dia  mendatangiku  dan  mengetahui 
ketika  dia  melihatku.  Dia  memang  pernah  melihatku  sebelum 
aku  berhijab.  Aku  bangun  saat  mendengar  dia  mengucapkan 
kalimat  istirja',  kemudian  aku  menutup  wajahku  dengan 
jilbabku.  Demi  Allah,  aku  tidak  berbicara  satu  patah  kata 
pun,  dan  juga  tidak  mendengar  satu  kalimat  pun  keluar  dari 
mulutnya  kecuali  kalimat  istrija',  hingga  dia  mendekatkan 
kendaraannya  dan  menurunkan  kakinya  hingga  aku  dapat 
menaiki  kendaraannya  tersebut,  setelah  itu  dia  berjalan 
menuntun  tungganganku  hingga  kami  dapat  menyusul  tentara 
itu  ketika  mereka  beristirahat  pada  siang  hari  ketika  matahari 
sangat  terik  sinarnya. 

Celakalah  orang-orang  yang  membuat  gosip  tentang  diriku, 
dan  orang  yang  paling  besar  dosanya  dalam  hal  ini  adalah 
Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul.  Kemudian  aku  tiba  di  Madinah 
dan  terbaring  sebulan  lamanya,  dan  manusia  sibuk  dengan 
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pembicaraan  ahlul  ifki  (orang-orang  yang  membawa  berita 
bohong),  sementara  aku  tidak  mengetahui  apa  pun  dalam  hal 
itu,  sedangkan  Rasulullah  meragukan  sakitku.  Saat  itu  aku 
tidak  melihat  kelembutan  Rasulullah  di  wajahnya  seperti 
ketika  sebelumnya  aku  mengeluhkan  sesuatu  kepadanya, 
akan  tetapi  dia  masuk  dan  hanya  berkata,  “ Bagaimana 
keadaanmu?”  Itulah  yang  membuatku  bingung,  sedangkan 
aku  tidak  merasa  berbuat  salah.  Hingga  ketika  aku  bangun 
dari  sakitku  dan  keluar  bersama  Ummu  Misthah  ke  manashi' , 
yaitu  tempat  kami  membuang  hajat,  dan  kami  tidak  keluar 
kecuali  pada  malam  hari,  yaitu  sebelum  kami  mengambil 
alkanfu 21  dekat  rumah  kami.  Kami  seperti  orang  Arab  pada 
masa  lalu  dalam  hal  bersuci,  sedangkan  kami  merasa  tersiksa 
untuk  membuat  wc  di  dekat  rumah. 

Aku  lalu  pergi  bersama  Ummu  Misthah,  yaitu  anak 
perempuan  Abu  Raham  bin  Abdul  Muthallib  bin  Abd  Manaf, 
sedangkan  ibunya  adalah  anak  perempuan  Shahar  bin  Amir, 
bibi  Abu  Bakar  Ash-Shidiq,  dan  anaknya  Misthah  bin 
Atsatsah  bin  Ibad  bin  Al  Muthallib.  Ketika  kami  telah  selesai 
dari  hajat  kami,  aku  dan  anak  perempuan  Abi  Raham  pulang 
menuju  rumahku.  Kemudian  aku  temukan  Ummu  Misthah 
dalam  mirthafi22- nya  berkata,  “Celakalah  Misthah!” 
Kemudian  aku  bertanya  kepadanya,  “Apakah  engkau 
mencaci  orang  yang  ikut  dalam  Perang  Badar?”  Dia  berkata, 
“Ya  hantahi23  apakah  kamu  tidak  mendengar  perkataannya?” 
Aku  lalu  bertanya  lagi,  “Apa  yang  diucapkannya?”  Ummu 


21  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  490)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2545). 

22  Ibid. 

23  Ibid. 
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Misthah  lalu  memberitahuku  tentang  perkataan  ahlul  ifki. 
Aku  pun  semakin  sakit. 

Ketika  aku  kembali  ke  rumahku,  dan  Rasulullah  masuk  ke 
dalam  mmah  beliau  bertanya,  “Bagaimana  keadaanmu ?” 
Aku  berkata,  “Apakah  engkau  izinkan  aku  mendatangi  kedua 
orang  tuaku?”  Beliau  menjawab,  “Ya.  ”  Pada  waktu  itu  aku 
ingin  meyakinkan  tentang  hal  tersebut  dan  kedua  orang 
tuaku.  Rasulullah  pun  mengizinkanku,  maka  aku  mendatangi 
kedua  orang  tuaku  dan  aku  katakan  kepada  ibuku,  “Wahai 
Ibu,  apakah  yang  dibicarakan  oleh  orang-orang  itu?”  Ibuku 
berkata,  “Wahai  Anakku,  bersabarlah.  Demi  Allah,  tidaklah 
setiap  wanita  cantik  yang  dinikahi  oleh  seorang  laki-laki  yang 
mencintainya,  sedangkan  laki-laki  itu  memiliki  istri  lain, 
kecuali  dia  akan  dilebihkan  dari  yang  lain’.  Aku  lalu  berkata, 
“ Subhanallah ,  apakah  orang-orang  itu  telah  membicarakan 
hal  ini  dan  menyampaikannya  kepada  Rasulullah?’^  Ibuku 
berkata,  “Ya." 

Pada  malam  itu  aku  menangis  hingga  pagi  hari,  hingga  air 
mata  tidak  dapat  mengalir  lagi.  Aku  juga  tidak  dapat  tidur. 
Pada  pagi  harinya.  Abu  Bakar  masuk,  sedangkan  aku  dalam 
keadaan  menangis,  maka  dia  berkata  kepada  ibuku,  “Apa 
yang  membuat  dia  menangis?”  Ibuku  menjawab, 
“Sebelumnya  dia  tidak  mengetahui  perbincangan  masyarakat 
tentang  dirinya.”  Abu  Bakar  pun  menangis,  lalu  ia  berkata, 
“Diamlah  wahai  Anakku!” 

Aku  menangis  sehari  penuh  hingga  malam  berikutnya, 
hingga  mata  ini  tidak  dapat  mengeluarkan  air  mata  lagi.  Aku 
juga  tidak  bisa  tidur  hingga  malam  berikutnya,  sampai  kedua 
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orang  tuaku  menyangka  tangisan  itu  akan  memecahkan 
hatiku. 

Ketika  wahyu  terlambat  turun,  Rasulullah  memanggil  Ali  bin 
Abi  Thalib  dan  Usamah  bin  Zaid  untuk  meminta  pendapat 
mereka  jika  harus  menceraikan  istrinya,  sedangkan  Usamah 
menunjukkan  kepada  Rasulullah  tentang  kesucian  diri 
istrinya  dan  kelembutan  beliau  kepada  istrinya,  serta  berkata, 
“Ya  Rasulullah,  mereka  adalah  keluargamu,  dan  kami  tidak 
mengetahui  pada  diri  mereka  kecuali  kebaikan.” 

Sementara  itu,  Ali  berkata,  “Allah  tidak  akan  membuatmu 
susah,  dan  banyak  wanita  selain  dia,  jika  kamu  ingin 
bertanya,  maka  bertanyalah  kepada  seorang  budak 
perempuan  bernama  Barirah,  niscaya  dia  akan  berkata  benar 
kepadamu.” 

Rasulullah  lalu  memanggil  Barirah  dan  berkata,  “Apakah 
Juzmu  melihat  sesuatu  yang  meragukan  pada  diri  Aisyah?  ” 
Barirah  menjawab,  “Demi  Yang  mengutusmu  dengan 
kebenaran,  aku  tidak  pernah  melihat  satu  perkara  pun  yang 
tercela  pada  dirinya.  Dia  tidak  lebih  dari  seorang  wanita  yang 
masih  muda  dan  tidur  dengan  menunggu  adonan  yang  dibuat 
keluarganya,  lalu  datanglah  kambing  piaraan  dan 
memakannya'. 

Rasulullah  kemudian  berdiri  dan  berkhutbah,  kemudian 
memuji  Allah  dan  menyanjungnya  serta  keluarganya, 
kemudian  berkata,  " Siapakah  yang  akan  membelaku  dari 
orang  yang  telah  sampai  beritanya  kepadaku  bahwa  dia 
menyakiti  keluargaku?  Yakni  Abdullah  bin  Ubay  bin 
Salut].”2* 
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Rasulullah  lalu  berkata  — sedangkan  beliau  masih  berdiri  di 
mimbar — ,  “Wahai  kaum  muslim,  siapakah  yang  akan 
membelaku  dari  seseorang  yang  telah  sampai  kepadaku 
bahwa  dia  menyakiti  keluargaku?  Demi  Allah,  aku  tidak 
mengetahui  tentang  keluargaku  kecuali  kebaikan,  dan 
mereka  telah  menyebutkan  seorang  laki-laki  yang  tidak  aku 
ketahui  darinya  kecuali  kebaikan,  serta  tidak  pernah  masuk 
ke  rumah  keluargaku  kecuali  bersamaku! " 

Saad  bin  Muadz  Al  Anshari  kemudian  berdiri  dan  berkata, 
“Aku  akan  membelamu  darinya  ya  Rasulullah.  Jika  dia  dari 
Aus  maka  akan  kami  tebas  lehernya,  dan  jika  dia  dari  saudara 
kami,  Khazraj,  maka  perintahkan  kepada  kami  niscaya  akan 
kami  laksanakan  perintahmu.”  Ubadah  bin  Ash-Shamid, 
seorang  pemuka  Khazraj  dan  laki-laki  yang  shalih,  yang 
terpancing  rasa  kesukuannya,  berdiri  dan  berkata,  “Ya  Sa'ad 
bin  Muadz,  demi  Allah,  jangan  kamu  bunuh.  Kamu  sekali- 
kali  tidak  mungkin  mampu  membunuhnya.”  Lalu  berdirilah 
Asyad  bin  Hudhair  — anak  bibi  Saad  bin  Muadz —  dan 
berkata  kepada  Sa'ad  bin  Ubadah,  “Kamu  bohong,  demi 
Allah,  kami  akan  membunuhnya,  dan  kamu  adalah  seorang 
munafik  yang  membela  munafik.” 

Kedua  golongan  itu,  yaitu  Khazraj  dan  Aus,  lalu  berselisih, 
hingga  hampir-hampir  saling  membunuh,  sedangkan 
Rasulullah  berdiri  di  mimbar.  Rasulullah  terus  melerai 
mereka  hingga  mereka  semuanya  reda. 

Rasulullah  lalu  mendatangiku  di  rumah  kedua  orang  tuaku. 
Ketika  [kedua  orang  tuaku  duduk]25  sedangkan  aku  menangis 
di  sisi  mereka,  salah  seorang  wanita  Anshar  meminta  izin 
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kepadaku  untuk  masuk,  lalu  aku  izinkan  kepadanya  masuk, 
lalu  duduk  dan  menangis  bersamaku.  Ketika  kami  dalam 
keadaan  seperti  itu,  Rasulullah  masuk  di  tengah-tengah  kami, 
lalu  duduk.  Selama  orang  mengatakan  ini  itu,  beliau  tidak 
pernah  duduk  di  sisiku,  sedangkan  telah  lebih  dari  sebulan, 
belum  ada  wahyu  turun  mengenai  perkaraku. 

Rasulullah  duduk  seperti  duduk  dalam  tasyahud,  kemudian 
bersabda,  "Amma  ba'du,  wahai  Aisyah,  telah  sampai 
kepadaku  berita  ini  dan  itu  tentang  kamu.  Jika  kamu  bebas 
(dari  tuduhan  itu)  maka  Allah  akan  membebaskanmu,  akan 
tetapi  jika  kamu  telah  berbuat  dosa  sedangkan  hal  itu 
bukanlah  sesuatu  yang  biasa  bagimu,  maka  mohonlah  ampun 
kepada  Allah  dan  bertobatlah  kepada-Nya,  karena  jika 
seorang  hamba  berbuat  dosa  kemudian  dia  bertobat,  maka 
Allah  akan  mengampuninya."  Ketika  Rasulullah  selesai 
bicara,  bertambahlah  air  mataku,  hingga  tidak  ada  lagi  air 
mata  yang  lebih  baik  dari  itu.  Aku  lalu  berkata  kepada 
bapakku,  "Jawablah  perkataan  Rasulullah.”  Bapakku  berkata, 
"Demi  Allah,  aku  tidak  tahu  apa  yang  harus  aku  katakan 
kepada  Rasulullah  SAW."  Aku  lalu  berkata  kepada  ibuku, 
"Jawablah  perkataan  Rasulullah.”  Ibuku  berkata,  "Demi 
Allah,  aku  tidak  tahu  apa  yang  harus  aku  katakan  kepada 
Rasulullah."  Aku  lalu  berkata,  "Aku  hanyalah  seorang 
perempuan  muda  yang  tidak  banyak  membaca  Al  Qur'an. 
Sesungguhnya  aku  tahu  kalian  telah  mendengar  tentang  hal 
ini,  dan  telah  bersemayam  dalam  hati  kalian,  hingga  hampir- 
hampir  saja  kalian  membenarkannya.  Jika  aku  katakan 
kepada  kalian  bahwa  aku  berlepas  diri  dari  tuduhan  tersebut, 
sedangkan  Allah  tahu  bahwa  aku  suci,  kalian  pasti  tidak  akan 
memercayaiku.  Sesungguhnya  aku  tidak  mendapatkan 
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kalimat  bagiku  dan  bagi  kalian  kecuali  yang  dikatakan  Abu 
Yusuf,  kesabaran 

yang  baik  itulah  (kesabaranku).  Dan  Allah  sajalah  yang 
dimohon  pertolongan-Nya  terhadap  apa  yang  kamu 
ceritakan'. "  (Qs.  Yuusuf  [1 2]:  1 8) 

Aku  kemudian  berpaling  dan  tidur  di  tempat  tidurku.  Demi 
Allah,  aku  tahu  bahwa  aku  bebas  dan  Allah  akan 
membebaskanku  (dari  tuduhan  itu),  akan  tetapi  aku  tidak 
menyangka  akan  diturunkan  wahyu  tentang  perkaraku  ini, 
karena  aku  merasa  aku  terlalu  hina  hingga  Allah  berbicara 
tentang  hal  ini  dengan  wahyu-Nya.  Hanya  saja,  aku  berharap 
Rasulullah  melihat  dalam  mimpinya  kebebasan  dari  Allah 
tentang  perkaraku. 

Demi  Allah,  tidaklah  Rasulullah  meninggalkan  majelisnya 
dan  tidak  satu  pun  yang  keluar  dari  rumah  hingga  Allah 
menurunkan  wahyu  kepada  beliau.  Rasulullah  terlihat  berat 
dan  tegang,  sebagaimana  pernah  beliau  alami  setiap  kali 
menerima  wahyu,  hingga  meskipun  pada  musim  dingin, 
Rasulullah  terlihat  berkeringat  seperti  butiran-butiran 
mutiara26  karena  beratnya  ayat  tersebut. 

Setelah  ketegangan  itu  hilang,  beliau  pun  tertawa,  dan 
kalimat  yang  pertama  kali  terucap  adalah,  "Bergembiralah 
wahai  Aisyah,  sesungguhnya  Allah  telah  membebaskanmu !" 
Ibuku  berkata  kepadaku,  "Berdirilah  kepadanya.”  Aku 
berkata,  "Aku  tidak  akan  berdiri  kepada  beliau  dan  tidak  akan 
memuji  kecuali  kepada  Allah,  karena  Dialah  yang  telah 
menurunkan  kebebasanku."  Allah  lalu  menurunkan  firman- 


Butiran-butiran  keringat  Rasulullah  disamakan  dengan  mutiara  karena  jernih  dan 
bagusya  keringat  tersebut. 
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Nya,  i^ac.  dtyi  JSL odlt  ^  " Sesungguhnya  orang-orang 

yang  membawa  berita  bohong  itu  adalah  dari  golongan 
kamu  juga."  Ada  sepuluh  ayat,  dan  semuanya  diturunkan 
dalam  rangka  kebebasanku.  Bapakku  (Abu  Bakar)  berkata  — 
sedangkan  waktu  itu  Abu  Bakar  memberikan  bantuan  kepada 
Misthah  karena  kekerabatannya—  lalu  berkata,  "Demi  Allah, 
aku  tidak  akan  memberikan  apa  pun  kepadanya  lagi  setelah 
tuduhannya  kepada  Aisyah."  Allah  lalu  menurunkan  firman- 
Nya,  [>$  ^  "Dan  janganlah  orang-orang 

yang  mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan  di  antara  kamu." 
(Qs.  An-Nuur  [24]:  22)  Hingga  ayat,  ©  "Dan 

Allah  adalah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang. "  (Qs. 
An-Nuur  [24]:  22)  Bapakku  (Abu  Bakar)  lalu  berkata, 
"Sesungguhnya  aku  lebih  senang  mendapatkan  ampunan  dari 
Allah."  Dia  pun  kembali  memberikan  nafkah  kepada  Misthah 
sebagaimana  yang  selalu  dia  berikan,  lalu  dia  berkata,  "Aku 
tidak  akan  mencabutnya  kembali." 

Rasulullah  selalu  bertanya  kepada  Zainab  binti  Jahsy  tentang 
perkaraku.  Ia  berkata,  "Aku  menjaga  telingaku  dan 
pendengaranku.27  Demi  Allah,  aku  tidak  melihatnya  kecuali 
kebaikan."  Dialah  yang  selalu  berbangga-bangga  denganku 
tentang  kecantikannya  dan  kedudukannya  di  sisi  Rasulullah. 
Allah  telah  menjaganya  dengan  sifat  wara\  namun  saudara 
perempuannya  telah  mengatakan  seperti  yang  dikatakan  oleh 
ahlul  ifki,  maka  dia  termasuk  orang  yang  celaka 


Maksudnya  adalah  menjaga  mata  dan  telinganya  dari  berkata,  “Aku  mendengar 
sedangkan  dia  tidak  mendengar.”  Atau,  “Aku  melihat  sedangkan  dia  HHaV 
melihat.” 
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Az-Zuhri  bin  Syihab  berkata,  "Inilah  riwayat  yang  telah 
sampai  kepada  kami  tentang  mereka."2* 

25951.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dan 
Az-Zuhri,  dari  Alqamah  bin  Waqash  Al-Laitsi,  dari  Sa'id  bin 
Al  Musayyab,  dari  Urwah  bin  Zubair  dan  Ubaidillah  bin 
Atabah  bin  Mas'ud.  Az-Zuhri  mengatakan  bahwa  semua  telah 
menceritakan  kepadaku  tentang  sebagian  hadits  ini.  Sebagian 
mereka  lebih  memahami  dari  sebagian  lain,  ia  berkata:  Telah 
aku  kumpulkan  semua  yang  telah  menceritakan  kepadaku. 
Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  bin  Ibad  bin 
Abdullah  Az-Zubair  menceritakan  kepada  kami  dari 
bapaknya,  dari  Aisyah.  ia  berkata:  Abdullah  bin  Bakar  bin 
Muhammad  bin  Amru  bin  Hazm  Al  Anshari  dari  Arnrah  binti 
Abdurrahman,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Semua  telah 
terangkum  dalam  haditsnya;  kisah  Aisyah:  Ketika  ahlul  ifki 
mengatakan  perkataan  mereka,  dan  semua  telah  masuk  dalam 
riwayatnya  dari  mereka  semua,  dan  sebagian  menceritakan 
sesuatu  yang  tidak  diceritakan  oleh  yang  lain.  Semua  yang 
meriwayatkan  darinya  tsiqah,  dan  semua  telah  menceritakan 
apa  yang  mereka  dengar  dari  Aisyah.  Aisyah  berkata:  Jika 
Rasulullah  hendak  melakukan  safar,  maka  beliau  mengundi 
di  antara  istri-istrinya,  dan  siapa  yang  keluar  undiannya  maka 
dia  yang  pergi  bersamanya.  Ketika  perang  bani  Al 
Mushthalak,  beliau  mengundi  istri-istrinya  sebagaimana  yang 
biasa  dilakukan,  lalu  keluarlah  undianku,  sehingga  Rasulullah 


28  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  kesaksian  (2661). 
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keluar  bersamaku.  Wanita-wanita  saat  itu  hanya  makan 
makanan  yang  ringan  dan  tidak  makan  daging  dan  yang 
berminyak  yang  membuat  badan  mereka  berat  Saat  aku 
bepergian,  aku  duduk  ditanduku,  kemudian  datanglah  orang- 
orang  yang  menjalankan  tungganganku  dan  membawaku, 
kemudian  mereka  mengambil  bagian  bawah  tanduku  dan 
mengangkatnya  serta  meletakkannya  di  atas  punggung 
untaku,  kemudian  menjalankannya. 

Ketika  Rasulullah  telah  selesai  dari  keperluan  safar- nya, 
beliau  memerintahkan  untuk  kembali,  hingga  ketika  sampai 
di  dekat  Madinah,  Rasulullah  berhenti  beristirahat  dan 
singgah  pada  sebagian  malamnya,  kemudian  memerintahkan 
kepada  pengikutnya  untuk  berangkat  kembali  pada  malam 
itu.  Ketika  orang-orang  telah  siap-siap  untuk  bergerak,  aku 
keluar  untuk  menunaikan  hajatku,  dan  di  leherku  tergantung 
kalung  dari  Maijan  dari  negeri  Yaman.  Ketika  aku  telah 
selesai  dari  hajatku,  kalung  itu  terputus  dan  aku  tidak  tahu 
kemana  hilangnya.  Aku  pun  kembali  ke  tempatku  semula 
untuk  mencarinya  hingga  aku  mendapatkannya.  Tetapi  ketika 
aku  kembali  ke  rombongan,  ternyata  mereka  telah  pergi.  Aku 
pun  menunggu  di  sana,  dengan  anggapan  mereka  pasti  akan 
menjemputku  kembali.  Kemudian  datanglah  suatu  kaum  yang 
tertinggal,  yang  kemudian  membawaku  di  atas 
tunggangannya.  Kemudian  ia  menyebutkan  seperti  hadits 
Ibnu  Abdul  A'la  dari  Ibnu  Tsaur. 29 

25952.  Ibnu  Waki'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah, 


Ibnu  Hisyam  dalam  sirah- nya  (3/3 10, 3 1 1). 
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dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  [Ketika]30  disebutkan 
perkaraku,  sedangkan  aku  tidak  mengetahuinya,  Rasulullah 
berdiri  dan  berkhutbah  tentang  diriku  sedangkan  aku  tidak 
mengetahuinya.  Beliau  lalu  bersaksi  dan  memuji  Allah,  lalu 
memuji  keluarganya,  setelah  itu  bersabda,  "Amma  ba'du, 
berikanlah  pendapat  kalian  kepadaku  tentang  seorang  laki- 
laki  yang  mencela  keluargaku.  Demi  Allah,  aku  tidak  tahu 
tentang  keluargaku  kecuali  kebaikan,  dan  dia  telah 
mencelanya  dengan  seseorang  yang  aku  tidak  tahu  tentang 
dia  kecuali  kebaikan,  tidak  pernah  masuk  ke  rumahku  kecuali 
aku  bersamanya,  dan  setiap  kepergianku,  dia  selalu  pergi 
bersamaku.”  Saad  bin  Ubadah  lalu  berdiri  dan  berkata, 
"Menurut  kami,  kita  tebas  lehernya.”  Salah  seorang  dari 
Khazraj  lalu  berdiri,  sedangkan  ibunya,  Hasan  bin  Tsabit, 
termasuk  golongan  orang  itu,  berkata,  "Kamu  telah  berdusta, 
demi  Allah,  jika  dia  dari  Aus  pasti  kamu  tidak  senang  jika 
ditebas  lehernya.”  Hingga  hampir-hampir  teijadi  pertempuran 
antara  Aus  dan  Khazraj,  sedangkan  aku  tidak  mengetahuinya. 
Suatu  malam,  aku  keluar  bersama  Unimu  Misthah  untuk  satu 
hajat,  lalu  aku  tergelincir,  dan  dia  berkata,  "Celaka  Misthah!" 
Aku  pun  berkata,  "Kenapa  kamu  mencaci  Anakmu?"  Dia 
diam.  Kemudian  aku  tergelincir  lagi,  dan  dia  mencaci 
anaknya  lagi,  maka  aku  bertanya  kepadanya,  "Atas  perkara 
apa  kamu  mencaci  Anakmu?"  Dia  terdiam  kembali. 
Kemudian  aku  tergelincir  lagi,  dan  dia  mencaci  anaknya  lagi, 
maka  aku  menghardiknya  dan  berkata,  "Atas  perkara  apa 
kamu  mencacinya?"  Ia  lalu  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak 
mencacinya  kecuali  karena  kamu?"  Aku  pun  berkata. 


Dalam  manuskrip,  dan  apa  yang  kami  tetapkan  itu  yang  benar. 
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"Masalah  apa?"  Dia  lalu  menceritakan  kepadaku  tentang 
perkara  itu.  Aku  pun  berkata,  "Apakah  hal  itu  telah  terjadi?" 
Ia  berkata,  "Demi  Allah,  ya.” 

Aku  lalu  kembali  ke  rumahku,  dan  seakan-akan  sesuatu  yang 
membuatku  keluar  tidak  lagi  memaksaku  untuk  keluar,  dan  aku 
tidak  mendapatkannya  walaupun  sedikit  Aku  merasakan 
badanku  panas,  maka  aku  berkata,  "Ya  Rasulullah,  utuslah  aku 
ke  rumah  Bapakku!"  Beliau  lalu  mengutusku  bersama  seorang 
pembantu,  kemudian  aku  masuk  ke  dalam  rumah  dan 
mendapatkan  ibuku  (Unimu  Ruman).  Ibuku  berkata,  "Apa  yang 
membuatmu  datang,  wahai  Anakku?"  Aku  lalu 
memberitahukan  berita  tersebut  kepadanya.  Ia  lalu  berkata, 
"Tenangkanlah  dirimu,  karena  sesungguhnya  tidaklah  seorang 
wanita  cantik  yang  tinggal  bersama  suami  yang  menyayanginya 
sedangkan  dia  memiliki  dharirah  (istri  suaminya  atau  madunya) 
kecuali  mereka  pasti  hasad.”  Aku  berkata,  "Apakah  Bapak 
'tahu?"  Ibuku  berkata,  "Ya."  Aku  lalu  berkata,  "Apakah 
Rasulullah  tahu?"  Ibuku  menjawab,  "Ya." 

Aku  pun  menangis,  hingga  bapakku  (Abu  Bakar)  yang  ketika 
itu  berada  di  atas  rumah  membaca  Al  Qur'an,  mendengar 
suara  tangisku,  maka  ia  turun  dan  berkata  kepada  ibuku, 
"Kenapa  menangis?"  Ia  menjawab,  "Telah  sampai  kepadanya 
perkara  tentangnya.”  Matanya  pun  berlinang  air  mata. 
Bapakku  lalu  berkata,  "Aku  bersumpah  atasmu  agar  kamu 
kembali  ke  rumahmu!"  Aku  pun  kembali. 

Keesokan  harinya,  kedua  orang  tuaku  berada  di  sisiku,  dan 
terus  berada  di  sisiku  hingga  Rasulullah  menemuiku  setelah 
Ashar,  sedangkan  kedua  orang  tuaku  telah  mendampingiku; 
sebelah  kanan  dan  kiriku.  Rasulullah  membaca  syahadat,  lalu 


Tafsir  Aih'Thabari 


memuji  Allah,  kemudian  bersabda,  "Amma  ba’du,  wahai 
Aisyah,  jika  kamu  telah  melakukan  perbuatan  keji  atau  dosa 
yang  tidak  pernah  engkau  lakukan,  maka  bertobatlah  kepada 
Allah,  karena  Allah  menerima  tobat  hamba-Nya.  ”  Padahal 
saat'  itu  seorang  wanita  Anshar  duduk  bersamaku,  maka  aku 
berkata,  "Apakah  engkau  tidak  malu  mengatakan  sesuatu 
dihadapan  wanita  ini?"  Aku  lalu  berkata  kepada  bapakku, 
"Jawablah!"  Bapak  berkata,  "Apa  yang  harus  aku  katakan?" 
Aku  lalu  berkata  kepada  ibuku,  "Jawablah?"  Ibuku  berkata, 
"Apa  yang  akan  aku  katakan?"  Ketika  keduanya  tidak 
menjawab,  aku  mengucapkan  syahadat  dan  memuji  Allah, 
kemudian  berkata,  "Amma  ba'du,  demi  Allah,  jika  aku 
katakan  kepada  kalian  bahwa  aku  tidak  melakukannya,  dan 
Allah  Maha  mengetahui  akan  kebenaranku,  maka  itu  tetap 
tidak  akan  bermanfaat  bagi  kalian,  karena  tuduhan  itu  telah 
merasuk  ke  dalam  hati  kalian.  Sementara  itu,  jika  aku  katakan 
bahwa  aku  telah  melakukannya,  maka  Allah  pasti  tahu  bahwa 
aku  tidak  melakukannya,  maka  mereka  pasti  berkata,  “Dia 
telah  mempersilakannya  atas  dirinya.” 

Demi  Allah,  tidak  ada  kalimat  yang  dapat  kukatakan  untuk 
diriku  dan  kalian  kecuali  sebagaimana  perkataan  bapaknya 
Yusuf  dan  aku  tidak  hafal  namanya, 

“Maka  kesabaran  yang  baik  itulah 
(kesabaranku).  Dan  Allah  sajalah  yang  dimohon 
pertolongan-Nya  terhadap  apa  yang  kamu  ceritakan'."  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  18). 

Allah  lalu  menurunkan  wahyu  kepada  Rasul-Nya  seketika  itu 
juga,  dan  ketika  telah  jelas  bagiku  cerahnya  wajah  beliau, 
beliau  mengusap  keningnya  dan  berkata,  "Bergembiralah 
wahai  Aisyah,  karena  Allah  telah  menurunkan 
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kebebasanmu."  Ketika  itu  aku  sangat  marah,  maka  kedua 
orang  tuaku  berkata,  "Berdirilah  menghadapnya!"  Kemudian 
aku  katakan,  "Demi  Allah,  aku  tidak  akan  berdiri 
menghadapnya,  dan  aku  tidak  akan  memujimu  serta  memuji 
kalian  berdua,  akan  tetapi  aku  hanya  memuji  Allah  yang  telah 
menurunkan  kebebasanku." 

Padahal,  sebelumnya  Rasulullah  telah  datang  ke  rumahku  dan 
bertanya  kepada  seorang  budak  perempuan  tentang  diriku. 
Budak  perempuan  itu  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak  pernah 
tahu  kesalahannya  kecuali  ketika  dia  tidur  hingga  seekor 
domba  masuk  dan  memakan  adonannya.”  Sebagian  sahabat 
Rasulullah  lalu  menghardiknya,  "Berkata  benarlah  kamu 
kepada  Rasulullah.”  Urwah  lalu  berkata,  "Sungguh  tercela 
orang  yang  mengatakan  itu."  Ia  lalu  berkata,  "Tidak,  demi 
Allah,  aku  tidak  tahu  aibnya  sebagaimana  seorang  tukang 
emas  yang  mengetahui  emas  merah  yang  asli."  Kemudian 
'sampailah  hal  itu  kepada  laki-laki  itu,  lalu  ia  berkata, 
"Subhanallah,  aku  sama  sekali  tidak  pernah  melihat  sisi 
keperempuannya.”  Laki-laki  itu  pun  terbunuh  syahid  dijalan 
Allah.  Sedangkan  Zainab  binti  Jahsy,  Allah  telah  menjaga 
agamanya  dan  tidak  mengatakan  kecuali  hal-hal  yang  baik. 
Namun  saudaranya  (Hamnah)  termasuk  orang  yang  celaka. 
Mereka  yang  berbicara  tentang  berita  bohong  itu  adalah  "si 
munafik"  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul,  dialah  yang 
membisikkan  dan  mengumpulkan  orang-orang,  dan  dialah 
yang  mengambil  bagian  terbesar  dalam  berita  bohong  itu, 
juga  Misthah,  Hasan  bin  T  sabit. 

Bapak  (Abu  Bakar)  kemudian  bersumpah  tidak  akan 
menafkahi  Misthah,  namun  setelah  itu  turunlah  firman  Allah, 
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"Dan  janganlah  orang-orang  yang 
mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan  di  antara  kamu.  ”  (Qs. 
An-Nuur  [24]:  22),  yakni  Abu  Bakar.  ^  TyjS  6^ 

" Bersumpah  bahwa  mereka  (tidak)  akan  memberi  (bantuan) 
kepada  kaum  kerabat(nya),  orang-orang  yang  miskin .”  (Qs. 
An-Nuur  [24]:  22)  yakni  Misthah  4*4^ 

"Apakah  kamu  tidak  ingin  bahwa  Allah 
mengampunimu?  Dan  Allah  adalah  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang .”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  22) 

Bapakku  (Abu  Bakar)  lalu  berkata,  "Demi  Allah,  aku  senang 
jika  Allah  mengampuni  dosaku.”  Abu  Bakar  pun  kembali 
menafkahi  Misthah  sebagaimana  sebelumnya.31 

25953.  Ibnu  Waki'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Abdurrahman  bin  Hathib  dari  Alqamah  bin 
Waqash  dan  yang  lain,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  Aisyah  ingin 
keluar  ke  suatu  tempat  dengan  ditemani  Ummu  Misthah. 
sedangkan  Misthah  termasuk  dari  mereka  yang  menyebarkan 
berita  bohong  tersebut.  Rasulullah  telah  berkhutbah  kepada 
orang-orang  sebelum  itu,  “Bagaimana  pendapat  kalian 
tentang  orang  yang  menyakiti  keluargaku  dan  mengumpulkan 
orang-orang  yang  menyakiti  keluargaku  di  rumahnya?”  Saad 
bin  Muadz  berkata,  “Ya  Rasulullah,  jika  orang  tersebut  dari 
golongan  Aus,  maka  kami  akan  memenggal  kepalanya.  Jika 
dia  dari  golongan  saudara  kami,  Khazraj,  maka 
perintahkanlah  kepada  kami,  niscaya  kami 
melaksanakannya.”  Sa'ad  bin  Ubadah  lalu  berkata,  “Wahai 
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Ibnu  Muadz,  demi  Allah,  apa  yang  kamu  perbuat  itu  bukan 
untuk  menolong  Rasulullah,  akan  tetapi  karena  kedengkian 
pada  masa  Jahiliyah,  karena  kami  belum  kalian  maafkan 
dalam  dada  kalian.”  Abu  Muadz  lalu  berkata,  “Allah  Maha 
tahu  apa  yang  aku  kehendaki.”  Asyad  bin  Khudhair  lalu 
berdiri  dan  berkata,  “Wahai  Ibnu  Ubadah,  Sa'd  bukanlah 
orang  yang  keras,  akan  tetapi  kamu  membela  seorang 
munafik.”  Akhirnya  terjadilah  kegaduhan  di  antara  dua 
golongan  itu  di  dalam  masjid,  sedangkan  Rasulullah  saat  itu 
duduk  di  atas  mimbar,  dan  terus  melambaikan  tangannya  ke 
sana  dan  ke  sini,  hingga  kegaduhan  itu  menjadi  tenang. 

Orang  yang  mengambil  bagian  terbesar  dalam  berita  itu  dan 
yang  mengumpulkan  orang-orang  di  rumahnya  adalah 
Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul 

Pada  suatu  hari,  aku  keluar  ke  suatu  tempat  dengan  ditemani 
Ummu  Misthah.  Aku  lalu  tergelincir,  dan  Ummu  Misthah 
berkata,  “Celaka  Misthah!”  Aku  lalu  bertanya,  “Semoga 
Allah  mengampuni  dosamu,  apakah  kamu  mengucapkan  itu 
kepada  anakmu  dan  sahabat  Rasulullah?”  Dia  mengatakan 
hal  itu  sebanyak  dua  kali,  hingga  aku  tidak  merasakan 
sesuatu  yang  aku  rasakan  sebelumnya.  Dia  lalu  menceritakan 
(berita  itu),  sehingga  tidak  terasa  hajatku' yang  semula, 
hingga  aku  tidak  merasakan  apa-apa. 

Aku  lalu  pulang  ke  rumah  kedua  orang  tuaku;  Abu  Bakar  dan 
Ummu  Ruman.  Aku  lalu  bertanya,  “Apakah  kalian  bertakwa 
kepada  Allah  dan  tali  kekerabatan  denganku?  Nabi  SAW 
telah  mengatakan  apa  yang  dia  katakan,  dan  orang-orang 
telah  membicarakan  berita  itu,  sedangkan  kalian  tidak 
memberitahuku,  sehingga  aku  bisa  memberitahu  Rasulullah.” 


Tafsir  Ath-Thabari 


Ibuku  lalu  berkata,  “Tidak  ada  satu  pun  wanita  yang  dicintai 
oleh  suaminya  kecuali  mereka  akan  mengatakan  kepadanya 
seperti  ucapan  yang  dikatakan  kepadamu!  Wahai  Anakku, 
kembalilah  ke  rumahmu,  dan  kami  akan  datang.” 

Aku  pun  pulang,  dan  saat  itulah  aku  terserang  demam  panas. 
Kedua  orang  tuaku  pun  datang,  begitu  juga  Rasulullah,  yang 
langsung  duduk  di  sampingku  tepat  di  tempat  tidurku. 
Keduanya  berkata,  “Wahai  Anakku,  jika  kamu  memang 
melakukan  perbuatan  yang  dibicarakan  oleh  banyak  orang, 
maka  bertobatlah.  Sedangkan  jika  kamu  tidak  melakukannya, 
maka  berikanlah  alasanmu  kepada  Rasulullah  SAW!”  Aku 
pun  berkata,  “Tidak  ada  yang  dapat  aku  katakan,  baik  untuk 
diriku  maupun  untuk  kalian,  kecuali  seperti  yang  dikatakan 
oleh  bapaknya  Yusuf, 

'Maka  kesabaran  yang  baik  itulah  (kesabaranku).  Dan  Allah 
sajalah  yang  dimohon  pertolongan-Nya  terhadap  apa  yang 
kamu  ceritakan’.  (Qs.  Yuusuf  [12]:  18)  Aku  mencoba 
mengingat  nama  bapaknya,  tetapi  tidak  mampu,  atau  aku 
tidak  bisa.  Setelah  itu,  pandangan  Rasulullah  menghadap  ke 
atap,  dan  memang  demikianlah  jika  diturunkan  wahyu 
kepada  beliau,  Allah  berfirman, 

'■'■Sesungguhnya  Kami  akan  menurunkan  kapadamu 
perkataan  yang  berat.”  (Qs.  Al  Muzammil  [73]:  5)  Demi 
Dzat  Yang  telah  memuliakannya  dan  menurunkan  Al  Kitab 
kepadanya,  Rasulullah  terus  tertawa  hingga  aku  dapat  melihat 
gigi  geraham  beliau  karena  rasa  bahagia.  Beliau  lalu 
mengusap  wajahnya  dan  berkata,  “Ya  Aisyah, 
bergembiralah,  karena  Allah  telah  menurunkan 
kebebasanmu.”  Aku  lalu  berkata,  “Dengan  segala  puji  dari 
Allah,  bukan  dari  engkau  dan  sahabatmu.” 
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Allah  berfirman,  \  “ Sesungguhnya 

orang-orang  yang  membawa  berita  bohong  itu  adalah  dari 
golongan  kamu  juga"  (Qs.  An-Nuur  [24]:  11)  Hingga  firman 
Allah,  'Ij  “Dan  janganlah  orang- 

orang  yang  mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan  di  antara 
kamu"  (Qs.  An-Nuur  [24]:  22).  Sementara  itu.  Abu  Bakar 
bersumpah  untuk  tidak  memberikan  nafakah  kepadanya, 
walaupun  di  antara  mereka  ada  ikatan  kerabat.  Ketika  itulah 
turun  firman  Allah,  \jlj\  ^  “Dan 

janganlah  orang-orang  yang  mempunyai  kelebihan  dan 
kelapangan  di  antara  kamu."  (Qs.  An-Nuur  [24]:  22)  Hingga 
firman  Allah,  “Dan  Allah  adalah  Maha 

Pengampun  lagi  Maha  Penyayang .”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  22) 
Abu  Bakar  lalu  berkata,  “Ya  Rab.”  Beliau  pun  kembali 
memberikan  nafkah  kepada  Misthah,  sebagaimana  yang  biasa 
dia  lakukan.  od^ll' 'oyj^ Cj&j  'ojyjijJ&j  “Danorang- 

-  orang  yang  menuduh  wanita-wanita  yang  baik-baik  (berbuat 
zina)."  (Qs.  An-Nuur  [23]:  t)  Hingga  firman  Allah, 

Iri"  ^  SjlAi  ^  “Mereka  (yang 

dituduh)  itu  bersih  dari  apa  yang  dituduhkan  oleh  mereka 
(yang  menuduh  itu).  Bagi  mereka  ampunan  dan  rezeki  yang 
mulia  (surga)."  (Qs.  An-Nuur  [26]:  26) 

Demi  Allah,  aku  tidak  pernah  berharap  diturunkan  wahyu 
tentang  perkaraku,  akan  tetapi  aku  berharap  Rasulullah 
bermimpi  tentang  sesuatu  yang  dapat  menghapus  tuduhan 
kepada  diriku  tersebut. 

Rasulullah  bertanya  kepada  seorang  budak  Habasyi,  lalu 
budak  itu  berkata,  "Demi  Allah,  sesungguhnya  Aisyah  lebih 
baik  dari  emas,  dan  tidak  ada  aib  dalam  dirinya  kecuali  suatu 
kali  dia  pernah  tertidur  hingga  seekor  domba  masuk  dan 
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memakan  adonannya.  Jika  dia  memang  melakukan  perbuatan 
yang  dikatakan  oleh  banyak  orang,  maka  Allah  pasti 
memberitahukannya  kepada  engkau.” 


[Aisyah  berkata:  Dan  orang-orang  merasa  heran]32  dengan 
pemahamannya. 


“Mengapa  di  waktu  kamu  mendengar  berita  bohong  itu 
orang-orang  mukminin  dan  mukminat  tidak  bersangka  baik 
terhadap  diri  mereka  sendiri,  dan  (mengapa  tidak)  berkata, 
‘Ini  adalah  suatu  berita  bohong  yang  nyata. 

(Qs.  An-Nuur  [24]:  12) 

Takwil  firman  Allah: 

i^lij  (jl.  (Mengapa  di  waktu  kamu  mendengar  berita 
bohong  itu  orang-orang  mukminin  dan  mukminat  tidak  bersangka 
baik  terhadap  diri  mereka  sendiri,  dan  [mengapa  tidak]  berkata, 
"Ini  adalah  suatu  berita  bohong  yang  nyata. ") 

Ini  merupakan  teguran  dari  Allah  kepada  orang-orang  beriman 
tentang  hal-hal  yang  terdetik  di  dalam  hati  mereka  terhadap  berita 
bohong  yang  berkenaan  dengan  Aisyah,  yang  telah  disebarkan  oleh 


Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tcmzil  (4/176-180)  secara  panjang.  Lihat  hadits- 
hadits  sebelumnya.  Hadits  dengan  lafazh  ini  tidak  kami  temukan  di  antara 
literatur  yang  kami  miliki.  Di  antara  dua  tanda  kurung  tidak  ada  dalam 
manuskrip,  dan  apa  yang  kami  cantumkan  tertulis  di  dalam  naskah  yang  lain. 


Surah  An-Nuur 


mereka  yang  menyebarkan  berita  itu.  Allah  Ta  'ala  berfirman,  "Wahai 
manusia,  tidakkah  orang-orang  beriman,  ketika  mendengar  berita  yang 
disebarkan  oleh  ahlul  Ifki  tentang  Aisyah,  menyangka  dalam  diri 
mereka  dengan  prasangka  yang  baik!  Kalian  menyangka  orang  yang 
melakukan  perbuatan  itu  dari  golonganmu  adalah  suatu  kebaikan,  dan 
mereka  tidak  menyangka  bahwa  dengan  perbuatan  itu  mereka  telah 
melakukan  perbuatan  keji." 

Maksud  lafazh  adalah,  orang-orang  beriman 

kedudukannya  sama,  karena  mereka  adalah  satu  agama. 

Pendapat  yang  kami  katakan  ini  sesuai  dengan  pendapat  para 
ahli  takwil  lainnya,  dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

25954.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
bapaknya,  dari  sebagian  laki-laki  bani  Najar,  bahwa  Abu 
Ayyub  Khalid  bin  Zaid  (istri  Unimu  Ayyub)  berkata, 
"Apakah  kamu  mendengar  berita  yang  dibicarakan  oleh 
orang-orang  tentang  Aisyah?"  Ia  menjawab,  "Ya,  dan  itu 
adalah  kebohongan.  Apakah  kamu  juga  melakukannya  (ikut 
menyebarkannya)  ya  Ummu  Ayyub?"  Ia  menjawab,  "Tidak, 
demi  Allah,  aku  tidak  melakukannya.”  Abu  Ayyub  berkata, 
"Demi  Allah,  Aisyah  lebih  baik  darimu.”  Ketika  turun  ayat 
ini,  Allah  menyebutkan  tentang  mereka  yang  telah 
menyebarkan  berita  bohong  tersebut  dari  ahlul  ifki,  yi Sl 

*&r  "Sesungguhnya  orang-orang  yang 
membawa  berita  bohong  itu  adalah  dari  golongan  kamu 
juga.”  Mereka  adalah  Hasan  bin  Tsabit  dan  sahabatnya. 

"Mengapa  di  waktu  kamu 
mendengar  berita  bohong  itu  orang-orang  mukminin  —dan 
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mukminat—  tidak  bersangka?"  Maksudnya,  sebagaimana 
yang  dikatakan  Abu  Ayyub  dan  istrinya.33 
25955.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  cJLg&j 

” Mengapa  di  waktu  kamu  mendengar  berita  bokong  itu 
orang-orang  mukminin  dan  mukminat  tidak  bersangka  baik 
terhadap  diri  mereka  sendiri ?”  Ia  berkata,  "Kebaikan  apakah 
ini?  Orang  mukmin  menyangka  bahwa  seorang  mukmin  tidak 
akan  berbuat  keji  terhadap  ibunya,  dan  seorang  ibu  tidak  akan 
berbuat  keji  terhadap  anaknya?  Jika  hendak  berbuat  keji 
maka  dia  akan  melakukan  bukan  dengan  ibunya,  dan 
sesungguhnya  Aisyah  adalah  seorang  ibu  bagi  mereka,  dan 
orang-orang  mukmin  itu  adalah  anak-anaknya.  Tentu  hal  itu 
diharamkan  baginya.”  Ia  lalu  membaca  ayat, 

" Mengapa  mereka  (yang  menuduh  itu)-,  tidak 
mendatangkan  empat  orang  saksi  atas  berita  bohong  itu?"3* 
25956.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  (ji VjJ  "Orang-orang 

mukminin  dan  mukminat  tidak  bersangka  baik  terhadap  diri 
mereka  sendiri "  ia  berkata,  “Mereka  berkata  tentang 
kebaikan  kepadanya,  tidakkah  kamu  tahu  bahwa  Allah 
berfirman,  ‘Dan  janganlah  kamu  membunuh 

dirimu’.  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  29)  Maksudnya  adalah  sebagian 
darimu  terhadap  sebagian  lain. 


33  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2546),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/20),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/170). 

34  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2546). 
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yang  dapat  mendatangkan  empat  orang  saksi,  dan  ditegakkan 
baginya  had  zina.”57 


“Mengapa  mereka  (yang  menuduh  itu)  tidak  mendatangkan 
empat  orang  saksi  atas  berita  bohong  itu 7  Oleh  karena 
mereka  tidak  mendatangkan  saksi-saksi  maka  mereka  itulah 
pada  sisi  Allah  orang-orang  yang  dusta.” 

(Qs.  An-Nuur  [24]:  13) 

^  Takwil  firman  Allah:  Jl \jfcp  Jfc- 

i*)  OjUsCftjU  jc£  (Mengapa  mereka  [yang  menuduh  itu] 

tidak  mendatangkan  empat  orang  saksi  atas  berita  bohong  itu?  Oleh 
karena  mereka  tidak  mendatangkan  saksi-saksi  maka  mereka  itulah 
pada  sisi  Allah  orang-  orang  yang  dusta) 

Maksudnya  adalah,  mengapa  golongan  orang-orang  yang 
menyebarkan  berita  bohong  itu  dan  menuduh  Aisyah  dengan 
kedustaan,  tidak  mendatangkan  empat  orang  saksi  atas  tuduhan 
tersebut? 

Jika  mereka  tidak  mendatangkan  empat  orang  saksi  atas 
kebenaran  yang  mereka  tuduhkan,  “ Maka 

mereka  itulah  pada  sisi  Allah  orang-  orang  yang  dusta,"  terhadap 
berita  bohong  yang  mereka  bawa. 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2549). 


Tafsir  Ath-Thabari 


'Hendaklah  kamu  memberi  salam  kepada  (penghuninya  yang 
berarti  memberi  salam)  kepada  dirimu  sendiri' .  (Qs.  An- 
Nuur  [24]:  61)  Maksudnya  adalah  sebagian  dari  kamu 
terhadap  sebagian  lainnya.”35 

25957.  Ibnu  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haudzah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  bin  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami  tentang  firman  Allah 
(jl-  cJi  " Mengapa  di  waktu  kamu 

mendengar  berita  bohong  itu  orang-orang  mukminin  dan 
mukminat  tidak  bersangka  baik  terhadap  diri  mereka 
sendiri,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  perempuan- 
perempuan  mukmin  dan  laki-laki  mukmin.”36 

Firman-Nya:  SjJ  «S "Dan  (mengapa  tidak) 

berkata,  'Ini  adalah  suatu  berita  bohong  yang  nyata'. "  Maksudnya 
adalah,  dan  orang-orang  mukmin  serta  mukminat  itu  berkata,  "Apa 
yang  kami  dengar  tentang  berita  keji  yang  dituduhkan  kepada  Aisyah 
dari  orang-orang  itu  adalah  kebohongan  dan  kedustaan.  Bagi  orang 
yang  berakal  dan  berpikir,  akan  jelas  terlihat  bahwa  itu  bohong,  dusta, 
dan  berita  keji." 

25958.  Ibnu  Basyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Haudzah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  bin  Al  Hasan 
memberitahukan  kepada  kami  tentang  ayat, 

"Dan  (mengapa  tidak)  berkata,  'Ini  adalah  suatu  berita 
bohong  yang  nyata'. "  Ia  berkata,  “Maksundya  adalah,  mereka 
berkata,  ‘Ini  tidak  semestinya  dibicarakan  kecuali  oleh  orang 


35  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/510). 

36  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/1 82)  dengan  lafazh  yang  serupa  dari  Al 
Hasan,  dia  berkata,  “Dengan  orang-orang  yang  seagama  mereka,  karena  orang- 
orang  mukmin  itu  seperti  satu  jiwa.”  Serta  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur  'an  (3/5 10)  tanpa  sanad. 
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* Sekiranya  tidak  ada  karunia  Allah  dan  rahmat'Nya 
kepada  kamu  semua  di  dunia  dan  di  akhirat ,  niscaya  kamu 
ditimpa  adzab  yang  besar,  karena  pembicaraan  kamu 
tentang  berita  bohong  itu  "  (Qs.  An-Nuur  [24]:  14) 

Takwil  firman  Allah:  G jjf  J 

^0?  Jl>i1 1  ti  (Sekiranya  tidak  ada  karunia  Allah 

dan  rahmat-Nya  kepada  kamu  semua  di  dunia  dan  di  akhirat, 
niscaya  kamu  ditimpa  adzab  yang  besar,  karena  pembicaraan  kamu 
tentang  berita  bohong  itu) 

Allah  Ta’ala  berfirman:  " Sekiranya  tidak  ada 

karunia  Allah  kepada  kamu  semua,"  wahai  orang-orang  yang 
berkecimpung  dalam  perkara  Aisyah,  yang  menyebarkan  berita 
bohong  dan  keji,  dengan  ditundanya  hukumanmu.  j£y“Dan 
rahmat-Nya,"  terhadap  kalian,  karena  pengampunan  yang  Allah 
berikan  kepadamu,  Gjtf  S' Di  dunia  dan  di  akhirat,”  dengan 

diterimanya  tobatmu  atas  perbuatanmu.  £  ^  " Niscaya  — kamu 

ditimpa  adzab  yang  besar —  karena  pembicaraan  kamu  tentang  berita 
bohong  itu, "  berkecimpungmu  terhadap  perkara  Aisyah,  akan 
disegerakan  di  dunia.  v'J &  "  adzab  yang  besar. " 

Perkataan  kami  dalam  hal  itu  sesuai  dengan  perkataan  para 
ahli  takwil  lainnya,  dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

25959.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Sekiranya 

tidak  ada  karunia  Allah  dan  rahmat-Nya  kepada  kamu 


Tafsir  Ath-Thabari 


semua,"  ia  berkata,  "Ayat  ini  untuk  mereka  yang 
membicarakan  dan  menyebarkan  berita  ini, 

v'oe  ‘Niscaya  kamu  ditimpa  adzab  yang  besar,  karena 
pembicaraan  kamu  tentang  berita  bohong  itu’"3* 


'O?  JC£  (i 

“(Ingatlah)  di  <waktu  kamu  menerima  berita  bohong  itu  dari 
mulut  ke  mulut  dan  kamu  katakan  dengan  mulutmu  apa 
yang  tidak  kamu  ketahui  sedikit  juga,  dan  kamu 
menganggapnya  suatu  yang  ringan  saja.  Padahal  dia  pada 
sisi  Allah  adalah  besar.1'  (Qs.  An-Nuur  [24]:  15) 


Takwil  firman  Allah:  ->1 

t.  -  f.f  'T.  -  SIT~nn*lr.U  I  Ai 


menerima  berita  bohong  itu  dari  mulut  ke  mulut  dan  kamu  katakan 
dengan  mulutmu  apa  yang  tidak  kamu  ketahui  sedikit  juga,  dan 
kamu  menganggapnya  suatu  yang  ringan  saja.  Padahal  dia  pada 
sisi  Allah  adalah  besar) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  dengan  perbuatanmu  dalam 
perkara  Aisyah,  yaitu  ketika  kamu  menerima  berita  bohong  itu  dari 
mulut  ke  mulut,  maka  kamu  akan  tertimpa  adzab  yang  besar. 

Lafazh  i'  merupakan  shilah  (kata  penyambung)  dari  firman 

Allah, 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2548). 
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Maksud  firman  Allah,  "Kamu  menerima  berita 

bohong  itu,"  adalah,  kamu  mengambil  berita  bohong  itu  dari  golongan 
ahlul  ifki,  kemudian  kamu  menyebarkannya  di  antara  kalian, 
sebagaimana  dikatakan,  05 LJ  fbt&i  iJl*  "Aku  mendapatkan 

perkataan  ini  dari  fulan,"  yang  berarti  4_JU  "Aku  mengambil 

perkataan  itu  darinya."  Dikatakan  demikian  karena  menurut  riwayat 
salah  seorang  dari  mereka  yang  menyampaikan  ucapan  itu  kepada 
yang  lain,  dengan  redaksi:  atau  apa  yang  telah  sampai  kepadamu 
adalah  dari  Aisyah,  agar  tersebar  berita  keji  tentangnya. 

Diriwayatkan  bahwa  dalam  qira  ’at  Ubay  iSytia  s\  dengan  dua 
huruf  t  a',  dan  ini  merupakan  bacaan  semua  ulama  penjuru  kota.  Hanya 
saja,  ada  yang  membacanya  ££&  dengan  satu  huruf  t  a',  karena 
demikianlah  yang  tertulis  dalam  mushaf  mereka.39 

Diriwayatkan  dari  Aisyah  riwayat  berikut  ini: 

25960.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Khalid  bin  Nizar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Aisyah 
(istri  Nabi  SAW),  dia  membaca  ayat,  iiyh  "(Ingatlah)  di 
waktu  kamu  menerima  berita  bohong  itu  dari  mulut  ke 
mulut."  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  menyiarkan  berita 
bohong.”  Ia  juga  berkata,  “Mereka  menyebarkan  berita 
bohong.”  Ibnu  Mulaikah  berkata,  "Dia  (Aisyah)  lebih 
mengetahui  tentang  ayat  yang  diturunkan."  Nafi  berkata, 
"Aku  mendengar  dari  sebagian  orang  Arab  bahwa  maksud 
lafazh  j#!)!  adalah  kebohongan.”40 

25960.  -Mim.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kamu,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Nafi  bin  Umar  bin  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Ma'ffiar  Al 


39  Ibnu  Abu  Afluyah  dalam  Al  Muharrar  A  l  Wajiz  (4/171). 

40  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  peperangan  (4144). 
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Jamhi  dari  Ibnu  Abi  Malikah,  dari  Aisyah,  bahwa  dia 
membacanya,  dan  dia  lebih  tahu  tentang  ayat 

itu,  karena  terhadapnya  ayat  itu  diturunkan. 

Ibnu  Abu  Malikah  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
menyiarkan  berita  bohong.41 

Abu  Ja'far  berkata:  Seakan-akan  Aisyah  mengarahkan 
makna  tersebut  dengan  bacaan  dengan  memberi  harakat  kasrah 
pada  huruf  lam  dan  meringankan  huruf  qaf.  Aisyah  mengartikan  ayat 
tersebut,  “Jika  kalian  terus-menerus  dalam  kebohongan  berita  itu  dai 
menyiarkan  dengan  lisan  kalian.”  Sebagaimana  dikatakan,  'j)'j 

jii  j*  )  yakni,  “Jika  terus-menerus.” 

Qira'at  yang  tepat  dalam  hal  ini  adalah  MyHj  yang  menurut 
riwayat  adalah  qira’at  ulama  penjuru  kota,  karena  adanya  hujjah 
tentang  bacaan  tersebut. 

Perkataan  kami  dalam  penakwilan  ini  telah  dikatakan  pula  oleh 
ahli  takwil  yang  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

25961.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

>3?  %  "(Ingatlah)  di  waktu  kamu  menerima  berita  bohong 
itu  dari  mulut  ke  mulut,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
saling  menceritakan  di  antara  kalian.42 
25962.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya 


41  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2548),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wcgiz  (4/171),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (4/82). 

42  Disebutkan  oleh  Ibnu  Mandzur  dalam  Lisan  Al  Arab  (entri:  walaga). 
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dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
"(Ingatlah)  di  waktu  kamu  menerima  berita  bohong  itu,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  saling  menceritakan  di  antara 
kalian."43 

Firman-Nya:  ^  ^  “Dan  kamu 

katakan  dengan  mulutmu  apa  yang  tidak  kamu  ketahui  sedikit  juga. " 
Maksudnya  adalah,  kalian  mengatakan  dengan  mulut  kalian  perkara 
yang  tidak  kalian  ketahui  (kebenarannya),  yang  kalian  ceritakan  di 
antara  kalian.  Kalian  berkata,  “Kami  mendengar  Aisyah  melakukan 
perbuatan  ini  dan  itu,”  padahal  kalian  tidak  mengetahui  hakikat 
kebenarannya.  £*  “Dan  kamu  menganggapnya  suatu  yang 

ringan  saja.”  Kalian  menyangka  bahwa  ucapan  kalian  dan  berita  yang 
kalian  ceritakan  dengan  mulut  kalian  merupakan  perkara  sepele,  tidak 
ada  dosa  dan  tidak  ada  beban.  Padahal  dia  pada  sisi 

Allah  adalah  besar.”  Maksudnya  adalah,  cerita  dan  ucapan  kalian 
kepada  sesama  kalian  dengan  mulut  kalian  bagi  Allah  adalah  satu 
perkara  yang  besar,  karena  kalian  telah  menyakiti  Rasulullah  SAW 
dan  istrinya. 

OM 


0^ 

“Dan  mengapa  kamu  tidak  berkata,  diwahtu  mendengar 
berita  bohong  itu,  ‘Sekali-kali  tidaklah  pantas  bagi  kita 
memperkatakan  ini,  Maha  Suci  Engkau  (ya  Tuhan  kami), 
ini  adalah  dusta  yang  besar 7'  (Qs.  An-Nuur  [24]:  16) 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  490),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2548), 
dan  Abu  Ja'fer  An-Nuhas  dalam  Ma'aniAl  Qur  an  (3/510). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Aliah:  1  j iy.  ^ 

^0i  (Dan  mengapa  kamu  tidak  berkata,  diwaktu 

mendengar  berita  bohong  itu,  " Sekali-kali  tidaklah  pantas  bagi  kita 
memperkatakan  ini.  Maha  Suci  Engkau  [Ya  Tuhan  kami],  ini 
adalah  dusta  yang  besar.  ”) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Wahai 
orang-orang  yang  sibuk  dengan  berita  bohong  yang  dibawa  oleh 
segolongan  dari  kamu,  diwaktu  mendengar  berita  bohong^ 

itu "  dari  orang  yang  membawa  berita  itu,  mengapakah  kalian  tidak  Jji 
"kamu  berkata "  tidak  dibolehkan  bagi  kami  untuk  mengatakan  hal  ini, 
dan  tidak  semestinya  kami  menyebarkan  berita  ituJLkc.£3£Ui* 

"Maha  suci  Engkau  (ya  Tuhan  kami),  ini  adalah  Dusta  yang  besar" 
Halam  rangka  mensucikan-Mu  ya  Rab  dan  keterlepasanmu  terhadap 
apa  yang  mereka  bawa,  "ini  adalah  Dusta  yang  besar" 

ia  mengatakan:  Dan  perkataan  ini  adalah  kedustaan  yang  amat  besar. 


0  iJZ-  Jjf  %  *$$( 

“Allah,  memperingatkan  kamu  agar  (jangan)  kembali 
memperbuat  yang  seperti  itu  selama-lamanya,  jika  kamu 
orang-orang  yang  beriman.  Dan  Allah  menerangkan  ayat- 
ayat-Nya  kepada  kamu.  Dan  Allah  Maha  Mengetahui  lagi 
Maha  Bijaksanai  (Qs.  AivNuur  [24]:  17'18) 

Takwil  firman  Allah:  J f&bt 

JLjf  0  (Allah  memperingatkan 

kamu  agar  [jangan]  kembali  memperbuat  yang  seperti  itu  selama- 
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lamanya,  jika  kamu  orang-orang  yang  beriman.  Dan  Allah 
menerangkan  ayat-ayat-Nya  kepada  kamu.  Dan  Allah  Maha 
Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  dengan  ayat-ayat  dalam  kitab-Nya, 
Allah  memperingatkan  dan  melarang  kalian  mengulang  kembali 
perbuatan  yang  telah  kalian  lakukan  kepada  Aisyah,  yaitu  mengambil 
cerita  bohong  itu  dari  ahlul  ifki  dari  mulut  ke  mulut  kalian  yang  tidak 
kalian  ketahui  (kebenarannya)  selama-lamanya. 

Maksud  ayat  di  atas  juga  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Jika 
kalian  mau  mengambil  peringatan  yang  telah  Allah  peringatkan  dan 
melaksanakan  perintah-Nya  serta  menjauhi  larangan-Nya." 

Perkataan  kami  telah  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli  takwil 
lainnya,  dan  yang  berpendapat  demikian  adalah- 

25963.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah  "Dan 

Allah  menerangkan  ayat-ayat-Nya  kepada  kamu.  Dan  Allah 
Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana,”  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  kebaikan  bagi  kami  dalam  hal  ini 
adalah,  Allah  telah  memberitahukan  kepada  kita  agar  jangan 
teijerumus  ke  dalamnya.  Seandainya  Allah  tidak 

memberitahukan  kita  tentang  hal  itu,  niscaya  kita  juga  akan 
celaka,  sebagaimana  kaum  itu  telah  celaka,  yaitu  seseorang 
berkata,  ‘Aku  mendengar  berita  itu  dan  tidak  mereka-reka 
serta  tidak  membual'.  Jadi,  merupakan  suatu  kebaikan  bagi 
kita  ketika  Allah  memberitahukan  hal  itu  kepada  kita,  agar 
tidak  teijerumus  ke  dalam  perbuatan  yang  sama  untuk 
selama-lama,  sedangkan  hal  itu  bagi  Allah  adalah  sesuatu 
yang  besar.”44 


44  Tidak  kami  temukan  dalam  literatur  yang  ada  pada  kami. 


Gl> 
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Firman-Nya:  "Dan  Allah  menerangkan 

ayat-ayat-Nya  kepada  kamu."  Maksudnya  adalah,  Allah  telah 
nignftranglran  hujj ah-hujj  ahny a  kepada  kalian  berupa  perintah  dan 
larangan-Nya,  agar  jelas  orang  yang  taat  dan  orang  yang  bermaksiat  di 
antara  kamu.  Allah  Maha  Mengetahui  keadaan  dan  perbuatanmu, 
tidak  ada  sesuatupun  yang  tersembunyi  dari-Nya.  Allah  membalas 
kebaikan  orang-orang  yang  berbuat  baik  dan  kejelekan  orang-orang 
yang  berbuat  jelek.  Maha  Bijaksana  dalam  mengatur  hamba-Nya  dan 
dalam  membebani  hamba-Nya  dengan  f aridhah  (suatu  kewajiban). 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  ingin  agar  (berita) 
perbuatan  yang  amat  keji  itu  tersiar  di  kalangan  orang- 
orang  yang  beriman,  bagi  mereka  adzab  yang  pedih  di 
dunia  dan  di  akhirat.  Dan  Allah  mengetahui,  sedang  kamu 
tidak  mengetahui.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  19) 

Takwil  firman  Allah:  j  &  'tiyr* r 

e  &&  *  &  ™  rj»?  s* 

(Sesungguhnya  orang-orang  yang  ingin  agar  fberUaJ  perbuatan 
yang  amat  keji  itu  tersiar  di  kalangan  orang-orang  yang  beriman, 
bagi  mereka  adzab  yang  pedih  di  dunia  dan  di  akhirat  Dan  AUah 


Maksud  ayat  di  atas  adalah,  orang-orang  yang  senang 
menyebarkan  (berita)  tentang  perbuatan  zina  di  antara  orang-orang 
yang  membenarkan  Allah  dan  Rasul-Nya,  serta  menampakkannya  di 
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antara  mereka,  maka  t&c.  p  " Bagi  mereka  adzab  yang  pedih,"  di 
dunia,  yaitu  dengan  had  yang  telah  Allah  tetapkan  kepada  orang-orang 
yang  menuduh  wanita-wanita  dan  laki-laki  yang  baik  dengan 
perbuatan  zina.  LaLu  di  akhirat  mereka  mendapatkan  siksa  Jahanam 
jika  mereka  tetap  melakukan  perbuatan  itu  dan  mati  sebelum  bertobat. 
Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

25964.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  "Ingin  agar  (berita)  perbuatan 

yang  amat  keji  itu  tersiar ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
menyebarkan  berita  tentang  perkara  Aisyah.”45 
25965.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firrmlh  Allah,  j  Ci 

^lj  4»U 'c.  p  \ “ Sesungguhnya  orang-orang  yang  ingin 
agar  (berita)  perbuatan  yang  amat  keji  itu  tersiar  di 
kalangan  orang-orang  yang  beriman,  bagi  mereka  adzab 
yang  pedih,"  ia  berkata,  “Dia  adalah  si  munafik  yang  jelek, 
Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul,  yang  menyebarkan  berita 
kebohongan  tentang  Aisyah.  p,  ‘Bagi  mereka  adzab 

yang  pedih 

25966.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Warqa’  menceritakan  kepada  kami,  semuanya 


45  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  490)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2550). 

46  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsrinya  (8/2550)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (4/171). 
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dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
”ASar  0>erita)  perbuatan  yang  amat  keji 
itu  tersiar, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  berbicara  tentang 
perkara  Aisyah.”47 

M# 


0 

“Dan  sekiranya  tidaklah  karena  karunia  Allah  dan  rahmat* 
N ya  kepada  kamu  semua,  dan  Allah  Maha  Penyantun  dan 
Maha  Penyayang,  (niscaya  kamu  akan  ditimpa  adzab  yang 
besar). n  (Qs.  An-Nuur  [24]:  20) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

(Dan  sekiranya  tidaklah  karena  karunia  Allah  dan 
rahmat-Nya  kepada  kamu  semua,  dan  Allah  Maha  Penyantun  dan 
Maha  Penyayang,  [niscaya  kamu  akan  ditimpa  adzab  yang  besar  J) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Wahai 
manusia,  seandainya  bukan  karena  karunia,  rahmat,  dan  kasih  sayang- 
Nya  kepada  kalian,  niscaya  kalian  akan  binasa  dan  disegerakan 
hukuman  kalian." 

Dalam  ayat  ini  tidak  disebutkan  jawabannya,  karena  pendengar 
telah  memahami  makna  yang  dimaksud,  yaitu  firman  Allah, 

'JL- ^  jffi  "Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah 
kamu  mengikuti  langkah-langkah  syetan....n 

•M 


■flD 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  490). 
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Vjlj  ^Ci'j  *Ulti!  Ij  £Jj,  «liji 

®  40J  Q  j3« 


“Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
mengikuti  langkah-langkah  syetan.  Barangsiapa  yang 
mengikuti  langkah-langkah  syetan,  maka  sesungguhnya 
syetan  itu  menyuruh  mengerjakan  perbuatan  yang  keji  dan 
yang  mungkar.  Sekiranya  tidaklah  karena  karunia  Allah 
dan  rahmat-Nya  kepada  kamu  sekalian,  niscaya  tidak 
seorang  pun  dari  kamu  bersih  (dari  perbuatan-perbuatan 
keji  dan  mungkar  itu)  selama-lamanya,  tetapi  Allah 
membersihkan  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  Dan  Allah 
Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui. 

(Qs.  An-Nuur  [24]:  21) 


Penakwilan  firman  Allafr  ^ i*£!l  i jLh  V  \JSw  ($£ 

(Hai  orang-orang  yang 
beriman,  janganlah  kamu  mengikuti  langkah-langkah  syetan. 
Barangsiapa  yang  mengikuti  langkah-langkah  syetan,  maka 
sesungguhnya  syetan  itu  menyuruh  mengerjakan  perbuatan  yang 
keji  dan  yang  mungkar) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman  kepada 
orang-orang  mukmin,  "Wahai  orang-orang  yang  membenarkan  Allah 
dan  Rasul-Nya,  janganlah  mengikuti  jalan-jalan  dan  jejak  syetan 
dengan  perbuatanmu;  menyebarkan  (berita)  perbuatan  keji  di  antara 
orang-orang  beriman,  yaitu  ketika  kamu  membantu  menyebarkan  dan 
meriwayatkan  berita  itu  dari  orang-orang  yang  membawanya. 
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Sesungguhnya  syetan  menyuruh  kepada  perbuatan  keji  — zina —  dan 
perkataan  mungkar."  ^ 

Telah  kami  terangkan  makna  lafazh  dan^i^U  pada 

bab  lalu,  serta  dalilnya,  maka  tidak  perlu  kami  ulang  dalam  bab  ini. 

Takwil^firman  Allah : 

^  c$j  '4  (Sekiranya  tidaklah  karena 

karunia  Allah  dan  rahmat-Nya  kepada  kamu  sekalian,  niscaya  tidak 
seorang  pun  dari  kamu  bersih  [dari  perbuatan-perbuatan  keji  dan 
mungkar  itu]  selama-lamanya,  tetapi  Allah  membersihkan  siapa 
yang  dikehendaki-Nya.  Dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  wahai  manusia,  jika  bukan  karena 
karunia  dan  rahmat  Allah  kepadamu,  tidak  akan  ada  seorang  pun  dari 
kalian  yang  bersih  dari  kotoran  dosa-dosanya  dan  kesyirikannya  selama- 
lamanya.  Akan  tetapi  Allah  menyucikan  siapa  saja  yang  dikehendaki- 
Nya. 

Perkataan  kami  tentang  hal  itu  sesuai  dengan  perkataan  ahli 
takwil  lainnya,  dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

25967.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  IjJ  ^ 

", Sekiranya  tidaklah  karena  karunia  Allah  dan  rahmat-Nya 
kepada  kamu  sekalian,  niscaya  tidak  seorang  pun  dari  kamu 
bersih  (dari  perbuatan-perbuatan  keji  dan  mungkar  itu) 
selama-lamanya"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  tidak  akan 
ada  hamba-Nya  yang  mendapatkan  petunjuk  kepada  kebaikan 
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yang  bermanfaat  bagi  dirinya,  dan  tidak  akan  ada  yang 
mampu  menjaga  serta  membela  dirinya  dari  kejelakan."48 
25968.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  jJj*  <£>  C 

IjJ  " Sekiranya  tidaklah  karena  karunia  Allah  dan  rahmat- 
Nya  kepada  kamu  sekalian,  niscaya  tidak  seorang  pun  dari 
kamu  bersih  (dari  perbuatan-perbuatan  keji  dan  mungkar 
itu)  selama-lamanya,"  ia  berkata,  "Maksud  lafazh 
adalah,  tidak  akan  ada  yang  masuk  Islam.”  Ia  juga  berkata, 
"Setiap  kalimat  Sj  atau  yang  ada  dalam  Al  Qur'an 
berarti  Islam."49 

Firman-Nya:  "Dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi 

Maha  Mengetahui."  Maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Mendengar 
perkataanmu  dan  Maha  Mengetahui  perkara  kalian  yang  lain.  Dia 
meliputi  kalian  dan  mencatat  segala  perbuatan  untuk  membalasnya. 

@®9 


“Dan  janganlah  orang-orang  yang  mempunyai  kelebihan  dan 
kelapangan  di  antara  kamu  bersumpah  bahwa  mereka  (tidak) 
akan  memberi  (bantuan)  kepada  kaum  kerabat(nya),  orang- 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2553)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/23). 

Ibid. 
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orang  yang  miskin  dan  orang-orang  yang  berhijrah  pada  jalan 
Allah,  dan  hendaklah  mereka  memaafkan  dan  berlapang 
dada.  Apakah  kamu  tidak  ingin  bahwa  Allah 
mengampunimu?  Dan  Allah  adalah  Maha  P engampun  lagi 
Maha  Penyayang/'  (Qs.  An-Nuur  [24]:  22) 

Takwil  firmjm  Allah:  tyjj  J 

Vi  \y^kyadj\yLmJj  A»\ 

(Dan  janganlah  orang-orang  yang  mempunyai 
kelebihan  dan  kelapangan  di  antara  kamu  bersumpah  bahwa 
mereka  [tidak]  akan  memberi  [ bantuan ]  kepada  kaum  kerabatfnya], 
orang-orang  yang  miskin  dan  orang-orang  yang  berhijrah  pada 
jalan  Allah,  dan  hendaklah  mereka  memaafkan  dan  berlapang 
dada.  Apakah  kamu  tidak  ingin  bahwa  Allah  mengampunimu?  Dan 
Allah  adalah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  T  a' ala  berfirman, 
"Janganlah  orang-orang  yang  memiliki  kelebihan  di  antara  kalian 
bersumpah  dengan  nama  Allah." 

Makna  lafazh  adalah  yang  memiliki  kelonggaran. 

Para  ahli  qira'at  berbeda  dalam  membaca  firman  Allah, 
J Mayoritas  ahli  qira'at  membacanya  J&S/J  yang  berarti 
dari  lafazh  i-jfy  yaitu  bersumpah  dengan  nama  Allah,  kecuali  Abu 
Ja'far  dan  Zaid  bin  Aslam,  keduanya  membacanya  Ji — h  *2j  yang 
bermakna  berasal  dari  lafazh  50 

Qira'at  yang  tepat  dalam  ayat  tersebut  adalah  yang  berarti 
J  .-j'.'  dari  lafazh  3— 3*111,  karena  demikianlah  yang  terdapat  dalam 
mushaf.  Qira  ’at  yang  lain  menyelisihi  tulisan  yang  ada  dalam  mushaf 

{ 

50  Qira’at  adalah  bacaan  yang  syadz  dan  tidak  muttawatir.  Lihat  Ibnu 

Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/173). 
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tersebut,  maka  mengikuti  mushaf  dan  qira’at  yang  dibaca  oleh 
mayoritas  ahli  qira  ’at  lebih  utama  kebenarannya  daripada  yang  lain. 

Orang  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq,  yang  bersumpah  tidak  akan  memberikan  nafkah  kepada 
Misthah.  Allah  pun  berfirman,  "Wahai  orang-orang  yang  beriman, 
janganlah  orang-orang  yang  kelebihan  dan  kelapangan  dalam  hal  harta 
bersumpah  dengan  nama  Allah  untuk  tidak  memberikan  (sebagian 
hartanya)  kepada  kerabatnya,  yang  (dengan  pemberian  itu)  dapat 
menyebabkan  bersambungnya  tali  persaudaraan,  seperti  Misthah,  yang 
merupakan  anak  bibi  Abu  Bakar." 

Firman-Nya:  «jdCiUltj  "Orang-orang  yang  miskin, " 
maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  membutuhkan,  dan  Misthah 
termasuk  bagian  dari  mereka,  karena  Misthah  orang  fakir  dan  orang 
yang  membutuhkan. 

Firman-Nya:  4  "Dan  orang-orang  yang 

berhijrah  pada  jalan  Allah,"  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang 
meninggalkan  tempat  tinggal  dan  harta  mereka  untuk  jihad  melawan 
musuh-musuh  Allah,  dan  Misthah  termasuk  dari  mereka,  karena  dia 
hijrah  dari  Makkah  ke  Madinah,  serta  ikut  bersama  Rasulullah  dalam 
Perang  Badar. 

Firman-Nya,  "Dan  hendaklah  mereka  memaafkan," 

maksudnya  adalah,  hendaklah  mereka  memaafkan  perbuatan  dosanya 
yang  telah  lalu  kepada  mereka,  yaitu  seperti  perbuatan  Misthah 
kepada  Abu  Bakar  ketika  ikut  menyebarkan  berita  bohong  tentang 
anak  perempuannya  (Aisyah). 

Firman-Nya:  \j  "Dan  berlapang  dada, "  maksudnya 

adalah,  hendaklah  membatalkan  hukuman  kepada  mereka  (yaitu 
menghapus  pemberian  yang  telah  mereka  berikan  sebelumnya)  dan 
berikanlah  kembali  kebaikan  yang  selama  ini  telah  mereka  lakukan 
kepada  mereka. 
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Firman-Nya:  ’&jZ*  &  vl  "Apakah  kamu  tidak  ingin 

bahwa  Allah  mengampunimu ?”  Maksudnya  adalah,  wahai  manusia, 
apakah  kalian  tidak  ingin  Allah  menutupi  dosa-dosa  kalian  dengan 
kebaikan  yang  kalian  berikan  kepada  mereka,  sehingga  kalian  mau 
membatalkan  hukuman  kalian  kepada  mereka? 

Firman-Nya:  " Dan  Allah  adalah  Maha 

Pengampun  lagi  Maha  Penyayang j'  maksudnya  adalah,  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  terhadap  dosa-dosa  orang  yang 
menaati-Nya  dan  mengikuti  perintah-Nya.  Maha  Pengasih  untuk 
sampai  menyiksa  mereka,  sedangkan  mereka  menaati  dan  mengikuti 
perintah-Nya,  terhadap  perbuatan  mereka  yang  telah  meminta 
ampunan  kepada  Allah  dan  bertobat  dari  perbuatan  tersebut. 

Perkataan  kami  tentang  hal  tersebut  sesuai  dengan  pendapat 
para  ahli  takwil  lainnya,  dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

25969.  Ibnu  Humid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  A2> Zuhri, 
diri  Alqamah  bin  Waqqash  Al-Laitsi,  dari  Sa'id  bin  Al 
Musayyib,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Ubaidullah  bin 
Abdullah  bin  Utbah,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Ibnu  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  bin  Ubad  bin 
Abdullah  bin  Az-Zubair  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  ia 
berkata:  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm 
Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  ah  binti 
Abdurrahman,  dari  Aisyah,  ia  berkata:  Ketika  turun  ayat  —  \ 
difji  j&r  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang 

membawa  berita  bohong  itu  adalah  dari  golongan  kamu 
juga,  ”  terhadap  Aisyah  dan  terhadap  mereka  yang 
mengatakan  perkataan  terhadap  Aisyah —  Abu  Bakar  berkata, 
sedangkan  ia  selalu  memberi  nafkah  kepada  Misthah  karena 
kedekatan  dan  kebutuhannya,  “Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
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memberikan  nafkah  kepada  Misthah  selama-lamanya,  serta 
tidak  akan  memberikan  sesuatu  yang  bermanfaat  kepadanya 
selama-lamanya  setelah  ucapannya  terhadap  Aisyah,  dan  apa 
yang  dia  tambahkan  dalam  ucapan  itu!”  Allah  lalu 
menurunkan  firman-Nya,  iUtfJ  “Dan 

janganlah  orang-orang  yang  mempunyai  kelebihan  dan 
kelapangan  di  antara  kamu”  Abu  Bakar  lalu  berkata,  “Demi 
Allah,  aku  senang  jika  Allah  mengampuni  dosaku.”  Abu 
Bakar  lalu  kembali  memberi  nafkah  kepada  Mistah, 
sebagaimana  yang  telah  ia  lakukan.  Abu  Bakar  berkata, 
“Demi  Allah,  aku  tidak  akan  mencabut  darinya  selama- 
lamanya."51 

25970.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  Hj  " Dan  janganlah 

orang-orang  yang  mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan  di 
antara  kamu, "  ia  berkata,  "Janganlah  kalian  bersumpah  untuk 
tidak  memberikan  sesuatu  yang  bermanfaat  kepada  seorang 
pun!"52 

25971.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  " Dan  janganlah  orang- 

orang  yang  mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan  di  antara 


51  Ibnu  Hisyam  dalam  sirahnya  (3/316,  317)  dan  Al  Bukhari  dengan  lafazh  yang 
hampir  serupa,  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  (4143),  serta  At-Tirmidzi 
dalam  pembahasan  tentang  tafsir  Al  Qur  an  (3180),  ia  berkata,  "Hadits  hasan 
shahih. " 

52  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2SS3)  dan  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam 
Ma  ’ani  Al  Qur  'cm  (3/5 1 1 ). 
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kamu,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  sebagian  sahabat 
Rasulullah  SAW  telah  menuduh  Aisyah  dengan  perbuatan 
yang  jelek,  kemudian  menyebarkan  dan  membicarakannya, 
lalu  sebagian  sahabat  Rasulullah  SAW  bersumpah,  termasuk 
Abu  Bakar,  untuk  tidak  memberi  nafkah  kepada  orang  yang 
ikut  membicarakan  berita  itu,  juga  tidak  akan  menyambung 
silaturrahim  dengannya.  Lalu  dikatakan,  'Janganlah  orang- 
orang  yang  memiliki  kelapangan  dalam  harta  mereka 
bersumpah  untuk  tidak  memberikan  sebagian  harta  mereka 
sebagaimana  yang  telah  mereka  perbuat’.  Allah  lalu 
memerintahkan  mereka  untuk  memaafkan  dan  mengampuni 
kesalahan  mereka."53 

25972.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 
firman  Allah,  "Dan  janganlah 

orang-orang  yahg  mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan  di 
antara  kamu,"  ia  berkata,  “Ketika  Allah  Ta’ala  menurunkan 
kebebasan  Aisyah  dari  langit.  Abu  Bakar  dan  beberapa  orang 
dari  kaum  muslim  berkata,  ‘Demi  Allah,  kami  tidak  akan 
menyambung  silaturrahim  dengan  orang  yang  berbicara 
tentang  Aisyah,  dan  kami  tidak  akan  memberikan  sesuatu 
yang  bermanfaat  kepadanya’.  Allah  pun  menurunkan  firman- 
Nya,  ‘ Dan  janganlah  orang- 

orang  yang  mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan  di  antara 
kamu’.  Maksudnya  adalah,  janganlah  bersumpah.”54 

53  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/1/86),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/173),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/163),  ia 
menisbatkannya  kepada  Ibnu  Mardawih  dari  Ibnu  Abbas,  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (12/207). 

54  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  sanad  yang  sampai  kepada  Adh-Dhahhak  di 
antara  literatur  yang  kami  miliki,  sedangkan  yang  diriwayatkan  dari  Adh- 
Dhahhak  bermakna  seperti  hadits  yang  lalu. 


Surah  An-Nuur 


25973.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  jl 

<i£*ST  " Dan  janganlah  orang-orang  yang  mempunyai 
kelebihan  dan  kelapangan  di  antara  kamu  bersumpah  bahwa 
mereka  (tidak)  akan  memberi  (bantuan)  kepada  kaum 
kerabat(nya),"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  Misthah 
memiliki  hubungan  kerabat.”  Tentang  firman-Nya, 
"Orang-orang  yang  miskin, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
S>eorang  yang  miskin."  Tentang  firman-Nya,  4 
4$  Dan  orang-orang  yang  berhijrah  pada  jalan  Allah," 

dia  berkata,  “Dia  termasuk  pejuang  pada  Perang  Badar.”55 

25974.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya 
dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  % 
(_)SU  "Dan  janganlah  orang-orang  yang 
mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan  di  antara  kamu,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  Abu  Bakar  bersumpah  untuk 
tidak  memberikan  sesuatu  yang  bermanfaat  kepada  anak 
yatim  dalam  asuhannya,  yang  ikut  menyebarkan  berita 
bohong  tersebut.  Namun  ketika  turun  ayat  tersebut.  Abu 
Bakar  berkata,  'Demi  Allah,  aku  senang  jika  Allah 
mengampuni  dosa-dosaku,  dan  aku  akan  lebih  baik  terhadap 
anak  yatim  dari  yang  telah  aku  lakukan  sebelumnya'."56 

999 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2555),  dalam  dua  hadits  yang  berbeda  tempat 
dengan  satu  lafazh  dan  sanad  dari  Said  bin  Jubair. 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  490). 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  menuduh  wanita  yang 
baik-baik,  yang  lengah  lagi  beriman  (berbuat  zina),  mereka 
kena  laknat  di  dunia  dan  akhirat,  dan  bagi  mereka  adzab 
yang  besar. M  (Qs.  An-Nuur  [24]:  23) 


Takwil  firman  Allah:  ^1 

bb% Qj I'a  (Sesungguhnya  orang-orang  yang 
menuduh  wanita  yang  baik-baik,  yang  lengah  lagi  beriman  [berbuat 
zina],  mereka  kena  laknat  di  dunia  dan  akhirat,  dan  bagi  mereka 
adzab  yang  besar) 

Allah  Ta’ala  berfirman,  'o^Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  menuduh, "  dengan  perbuatan  keji.  "  Wanita  yang 

baik-baik"  yakni  mereka  yang  menjaga  diri.  'Ta”2  lenSah> 

dari  perbuatan  keji.  "  kepada  Allah,  rasul-Nya, 

dan  yang  datang  dari-Nya.  Cb%  OtityjJ  "Mereka  kena  laknat  * 
dunia  dan  akhirat. "  Yaitu  dijauhkan  dari  rahmat  Allah  di  dunia  dan 
akhirat.  "Dan  bagi  mereka"  di  akhirat.  "Azab  yang 

besar,"  yaitu  siksa  Jahanam. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang,  "Wanita  baik- 

baik"  yang  dihukumi  dengan  hukum  ini.  Sebagian  berpendapat  bahwa 
ayat  ini  khusus  untuk  Aisyah,  dan  hukum  Allah  terhadapnya  serta 
orang-orang  yang  telah  menuduhnya,  namun  tidak  termasuk  wanita- 
wanita  dari  umat  Muhammad.  Dan,  yang  berpendapat  demikian 


25975.  Ibnu  Abi  Syawarib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata. 
Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


Surah  An-Nuur 


Hushaif  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  pernah 
berkata  kepada  Said  bin  Jubair, " — Mana —  yang  lebih  besar  — 
dosanya — ,  zina  atau  menuduh  wanita  baik-baik  — dengan 
perbuatan  keji—?"  Dia  berkata,  "Zina.”  Aku  lalu  berkata, 
"Bukankah  Allah  berfirman,  “Dan  orang- 

orang  yang  menuduh  wanita-wanita  yang  baik-baiKT  Ia  lalu 
berkata,  “Ayat  ini  khusus  untuk  Aisyah.”57 

25976.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami^ 
ia  berkata:  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Umar  bin  Abu  Salamah,  dari  bapaknya,  ia  berkata:  Aisyah 
berkata:  Aku  pernah  dituduh  dengan  segala  tuduhan, 
sedangkan  aku  ghafilat  (tidak  pernah  terpikir  untuk 
melakukan  perbuatan  maksiat  itu),  namun  berita  itu  sampai 
juga  kepadaku.  Ketika  Rasulullah  duduk  di  sisiku,  turunlah 
wahyu  kepada  beliau,  dan  seperti  biasa,  jika  beliau  menerima 
wahyu  maka  keadaannya  seperti  orang  yang  sedang  tidur,  dan 
posisi  beliau  saat  diwahyukan  sedang  duduk  di  sisiku, 
'kemudian  beliau  mengambil  posisi  duduk  tegak  lalu 
mengusap  keringat  dari  wajahnya.  Beliau  kemudian 
bersabda,  "Bergembiralah  wahai  Aisyah!"  Aku  lalu  berkata, 
"Dengan  segala  puji  bagi  Allah,  dan  bukan  untuk  engkau.” 
Beliau  lalu  membaca  ayat  <4^*1  JSL ^ 

" Sesungguhnya  orang-orang  yang  membawa  berita  bohong 
itu  adalah  dari  golongan  kamu  juga."  Hingga  ayat, 

" Mereka  (yang  dituduh)  itu  bersih  dari  apa 
yang  dituduhkan  oleh  mereka  (yang  menuduh  itu).  ”58 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/1557),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (4/174),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (12/209),  dan  Abu  Ja'far  An-Nuhas 
dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (3/513). 

38  HR.  Muslim  dengan  lafazh  serupa  dalam  At-Taubah  (56),  Musnad  Ahmad 
(6/103),  Sunan  Abu  Daud  (5219),  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf  (97 4&)  dengan 
lafazhhnya,  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/199),  serta  As-Suyuthi  Haiam  Ad- 


Tafsir  Alh'Thabari 


Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  ayat  itu  turun  khusus 
untuk  istri-istri  Rasulullah,  dan  tidak  termasuk  di  dalamnya  wanita- 
wanita  selain  mereka.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

25977.  Aku  diberitahukan  suatu  berita  dari  Al  Husain,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
berkata  tentang  firman  Allah,  1$  ot 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menuduh  wanita  yang 
baik-baik,  yang  lengah,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
khusus  istri-istri  Nabi  SAW.”59 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan 
berkenaan  dengan  peristiwa  Aisyah,  akan  tetapi  yang  dimaksud  adalah 
semua  yang  memiliki  sifat  seperti  yang  dijelaskan  dalam  ayat  ini. 

Mereka  berkata,  "Itulah  hukuman  bagi  orang  yang  menuduh 
wanita-wanita  baik  yang  tidak  pernah  melakukan  perbuatan  keji.” 
Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

25978.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja'far  bin  Burkan,  ia  berkata: 
Aku  pernah  bertanya  kepada  Maimun,  yang  disebutkan  oleh 
Allah  dalam  firman-Nya, 

" Dan  orang-orang  yang  menuduh  wanita-wanita  yang  baik- 
baik  (berbuat  zina)  dan  mereka  tidak  mendatangkan  empat 
orang  saksi. "  Hingga  firman  Allah oji J*  0£ 

O  "Kecuali  orang-orang  yang  bertobat  sesudah 

itu  dan  memperbaiki  (dirinya),  maka  sesungguhnya  Allah 

Durr  Al  Mantsur  (6/165),  ia  menisbatkannya  kepada  Ibnu  Al  Mundzir  dan  Ibnu 
Mardawih  dari  Aisyah. 

59  Tafsir  Sufyan  Ats-Tsauri  (hal.  223),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(4/174),  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/513),  dan  Ibnu  Al 
Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/25). 
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Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang. "  Kemudian  dalam 
hal  ini  dijadikan  adanya  tobat,  dan  Dia  berfirman  pada  ayat 
lain,  " Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  menuduh  wanita  yang  baik-baik,  yang  lengah." 
Hingga  firman  Allah,  "Dan  bagi  mereka 

adzab  yang  besar. "  Maimun  lalu  berkata,  "Pada  ayat  pertama, 
bisa  jadi  wanita  itu  telah  melakukan  perbuatan  tersebut, 
sedangkan  yang  kedua,  dia  tidak  pernah  melakukan 
perbuatan  itu  sama  sekali.”60 

25979.  Al  Qashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasyim  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Awwam  bin  Hausyab 
memberitahukan  kepada  kami  dari  seorang  syaikh  dari  bani 
Asad,  dari  Ibnu  Abbas,  saat  menafsirkan  surah  An-Nuur,  dan 
ketika  sampai  pada  ayat, 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menuduh  wanita  yang 
baik-baik  yang  lengah  lagi  beriman  (berbuat  zina)"  ia 
berkata,  "Ini  berkenaan  dengan  Aisyah  dan  istri-istri  Nabi 
SAW,  namun  nama  yang  dituju  tidak  disebutkan,  dan  bagi 
mereka  (orang-orang  yang  menuduh)  tidak  ada  tobat.”  Ia 
kemudian  membaca,  "Dan 

orang-orang  yang  menuduh  wanita-wanita  yang  baik-baik 
(berbuat  zina)  dan  mereka  tidak  mendatangkan  empat  orang 
saksi."  Hingga  firman  Allah, 

"Kecuali  orang-orang  yang  bertobat  sesudah  itu  dan 
memperbaiki  (dirinya)"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
Allah  menjadikan  bagi  mereka  tobat,  dan  tidak  menjadikan 
bagi  yang  menuduh  mereka  (istri-istri  nabi)  tobat.”  Sebagian 
Iranm  itu  pun  ingin  bangun  menuju  arah  Ibnu  Abbas  dan 


Tidak  kami  temukan  hadits  ini  di  antara  literatur  yang  kami  miliki. 
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mencium  kepalanya  karena  kelihaiannya  dalam  menafsirkan 
surah  An-Nuur  ini.61 

25980.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  ayat,  <4  <£&/. 

t&o  "Sesungguhnya  orang-orang  yang 

menuduh  wanita  yang  baik-baik,  yang  lengah  lagi  beriman 
(berbuat  zina),  mereka  kena  laknat  di  dunia  dan  akhirat,  dan 
bagi  mereka  adzab  yang  besar,"  ia  berkata,  “Ini  tentang 
Aisyah,  dan  barangsiapa  melakukan  pada  hari  ini  [terhadap]62 
kaum  muslimat,  maka  hukumannya  sebagaimana  yang 
difirmankan  Allah,  hanya  saja  Aisyah  adalah  imam  dalam  hal 


Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  terhadap 
istri-istri  Nabi  SAW,  dan  tetap  seperti  demikian  hukumnya  hingga 
turun  ayat  pertama  dalam  surah  ini  yang  mewajibkan  hukum  cambuk 
dan  diterimanya  tobat.  Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


25981.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  \  &&  l>l  "Sesungguhnya 


orang-orang  yang  menuduh  wanita  yang  baik-baik,  yang 
lengah  lagi  beriman  (berbuat  zina)"  Hingga  firman-Nya, 
"Adzab  yang  besar."  Ia  berkata,  “Maksudnya 


61  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/199,  200)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/165),  dinisbatkan  kepada  Said  bin  Mansur,  Ath-Thabrani,  dan  Ibnu 
Mardawih  dari  Ibnu  Abbas. 

62  Dalam  manuskrip  tertulis,  “dan  terhadap”.  Apa  yang  kami  tetapkan  itu  yang 
benar. 

63  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2557)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/25). 


Surah  An-Nuur 


adalah  istri-istri  Nabi  SAW  yang  telah  dituduh  oleh  orang- 
orang  munafik  (berbuat  zina),  maka  Allah  menetapkan  laknat 
bagi  mereka,  dan  mereka  pun  kembali  dengan  kemurkaan 
Allah.  Ayat  tersebut  turun  berkenaan  dengan  istri-istri  Nabi 
SAW.  Kemudian  setelah  itu  turun  ayat,  ')  'f  ool'J 

'Dan  orang-orang  yang  menuduh  wanita-wanita 
yang  baik-baik  (berbuat  zina)  dan  mereka  tidak 
mendatangkan  empat  orang,saksi  Hingga  firman  Allah, 

‘ Maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang’.  Maksudnya  adalah,  Allah  menetapkan 
hukuman  cambuk  dan  tobat.  Tobatnya  akan  diterima,  namun 
kesaksiannya  ditolak.”64 

Di  .antara  pendapat-pendapat  ini,  yang  menurutku  tepat  adalah 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan 
dengan  Aisyah,  akan  tetapi  hukumnya  umum,  yaitu  bagi  siapa  saja 
yang  memiliki  sifat  yang  diterangkan  oleh  Allah  dalam  ayat  tersebut. 

Kami  katakan,  bahwa  pendapat  tersebut  lebih  tepat  bila 
dibandingkan  dengan  berbagai  macam  penakwilan  yang  telah 
disebutkan,  karena  dalam  ayat,  l>l 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  menuduh  wanita  yang  baik-baik, 
yang  lengah  lagi  beriman  (berbuat  zina),"  Allah  menyebutkannya 
secara  umum,  yaitu  semua  wanita  yang  baik  dan  beriman,  yang 
dituduh  melakukan  perbuatan  keji,  dengan  tanpa  mengkhususkan 
sebagian  dari  mereka.  Jadi,  setiap  orang  yang  menuduh  wanita  yang 
baik  dengan  memiliki  sifat-sifat  yang  disebutkan  oleh  Allah  dalam 
ayat  ini,  akan  dilaknat  di  dunia  dan  akhirat,  serta  mendapatkan  siksa 
yang  amat  pedih,  kecuali  dia  bertobat  dari  dosanya  sebelum  mati, 
karena  dalam  pengecualian  itu  Allah  berfirman, 

"Kecuali  orang-orang  yang  bertobat  sesudah  itu  dan 
memperbaiki  (dirinya)"  Itulah  hukum  bagi  orang  yang  menuduh 

64  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/199). 
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setiap  wanita  yang  baik,  lengah,  dan  beriman,  siapa  pun  wanita 
tersebut. 

Firman  Allah,  pj  bh%  Qj&V  <4  £4  "Mereka  kena 

laknat  di  dunia  dan  akhirat,  dan  bagi  mereka  adzab  yang  besar," 
maksudnya  adalah,  itulah  hukuman  bagi  mereka  jika  mati,  sedangan 
mereka  belum  bertobat. 

®@® 


“Pada  hari  (ketika),  lidah,  tangan  dan  kaki  mereka  menjadi 
saksi  atas  mereka  terhadap  apa  yang  dahulu  mereka 
kerjakan.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  24) 

Takwil  firman  Allah:  fi* 

(Pada  hari  [ketika],  lidah,  tangan  dan  kaki  mereka 
menjadi  saksi  atas  mereka  terhadap  apa  yang  dahulu  mereka 
kerjakan) 

Maksudnya  adalah,  bagi  mereka  siksa  yang  amat  besar,  fjj 
jf  '[t.  j^s  “Pada  hari  [ketika],  lidah  mereka  menjadi  saksi  atas 
mereka.  ” 

Lafazh  f  j— 3'  dalam  firman-Nya,  p>  UP ada  hari 

[ketika]  menjadi  saksi  atas  mereka,  ”  merupakan  shilah  dari  firman 
Allah,  1<Z>  po  “Dan  bagi  mereka  adzab  yang  besar.” 

Firman  Allah,  'p  “ Pada  hari  [ketika],  lidah 
mereka  menjadi  saksi  atas  mereka,  ”  maksudnya  adalah  Hari  Kiamat, 
yaitu  ketika  Allah  meminta  ketetapan  terhadap  perbuatan  itu,  salah 
satu  dari  keduanya  membantah  tentang  perbuatan  dosa  yang  mereka 
lakukan  di  dunia,  maka  Allah  membungkam  mulut  mereka,  sehingga 
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kaki  dan  tangan  mereka  menjadi  saksi  atas  mereka  terhadap  perbuatan 
yang  telah  mereka  keijakan. 

Jika  ada  yang  berkata,  "Bagaimana  lisan  mereka  menjadi  saksi 
jika  mulut  mereka  dibungkam.”  maka  dikatakan,  "Lisan  mereka 
menjadi  saksi  atas  lisan  yang  lain,  bukan  lisan  mereka  yang  berbicara, 
karena  mulut  mereka  telah  dikunci. " 

25982.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru 
memberitahukan  kepada  kami  [dari]65  Darraj,  dari  Abi 
Haitsam,  dari  Abu  Sa'id,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  "Pada  Hari  Kiamat,  orang-orang  kafir  akan 
mengetahui  amalan  mereka,  lalu  mereka  membantah  dan 
menentangnya,  maka  dikatakan  kepadanya,  'Mereka  adalah 
tetanggamu  (yang  akan  memberikan  kesaksian  kepadamu’. 
Dia  lalu  berkata,  "Mereka  semuanya  berdusta. "  Dia  berkata, 
“ Mereka  adalah  keluarga  dan  kerabatmu.  ”  Dia  lalu  berkata, 
^“Mereka  telah  berdusta.  ”  Dia  berkata,  "Maukah  kamu 
bersumpah?  ”  Mereka  lalu  bersumpah,  dan  Allah  menjadikan 
mereka  terdiam,  sementara  lisan  mereka  memberikan 
kesaksian.  Dia  pun  masuk  ke  dalam  neraka. ,,6t 

0*0 


e 


“Di  hari  itu,  Allah  akan  memberi  mereka  balasan  yag 
setimpal  menurut  semestinya,  dan  tahulah  mereka  bahwa 


65  Dalam  Shaad  tertulis  "anak'  dan  yang  benar  adalah  sebagaimana  yang  kami 
cantumkan. 

66  Abu  Ya'la  dalam  musnadnya  (2/527),  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa'id 
(10/351),  ia  berkata:  Dia  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  Abu  Ya'ala  dengan  sanad 
hasan,  namun  Ali  dianggap  lemah."  Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafsirnya  (8/2557). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Aliahlah  yang  benar,  lagi  yang  menjelaskan  (segala  sesuattu 
menurut  hakikat  yang  sebenarnya)  (Qs.  An-Nuur  [24]:  25) 

Takwil  firman  Allah:  ^  $ 'by&j  fgk 

|0?  o^f\  (Di  hari  itu,  Allah  akan  memberi  mereka  balasan  yang 
setimpal  menurut  semestinya,  dan  tahulah  mereka  bahwa  Aliahlah 
yang  benar,  lagi  yang  menjelaskan  [segala  sesuatu  menurut  hakikat 
yang  sebenarnya]) 

Allah  Ta’ala  berfirman,  $$3  -  V5  fk 

" Pada  hari  (ketika),  lidah,  tangan  dan  kaki  mereka  menjadi 
saksi  atas  mereka  terhadap  apa  yang  dahulu  mereka  kerjakan.’’ 
Maksudnya  adalah,  Allah  akan  memenuhi  hitungan  dan  balasan 
mereka  dengan  semestinya  berdasarkan  perbuatan  mereka. 

Lafazh  jiJ-i»  dalam  ayat  ini  maknanya  adalah  hitungan  dan 
balasan,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

25983.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  Di  hari  itu,  Allah  akan 

memberi  mereka  balasan  yag  setimpal  menurut  semestinya," 
dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  hitungan  amalan  mereka."67 

Terdapat  perbedaan  pendapat  mengenai  ,  mayoritas  ahli 
qira’at  membaca  dengan  posisi  manshub,  kedudukannya 

sebagai  na’at  (mengikuti)  lafazh  ji-t-J»,  seakan-akan  Allah  berfirman, 
U b-  Kemudian  pada  lafazh  dibubuhi  huruf  alif  dan 

lam,  lalu  ia  me-/wa/w7m&-kannya  seperti  pada  lafazh  jkd'. 

Diriwayatkan  bahwa  Mujahid  membacanya 
dengan  me-ra/a-kan  <>Jt  karena  na’at  kepada  lafazh  ji-d». 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2560). 
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25984.  Ahmad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami  dengan  hal  itu, 
Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Jarir  bin  Hazim,  dari  Humaid, 
dari  Mujahid,  bahwa  dia  membacanya  dengan  marfu’  <>Jt  . 
Jarir  berkata,  “Aku  membacanya  dalam  Mushaf  Ubay  bin 
Ka'ab,  &SVJ+L*  ioS  jLiJJ  dengan  me-ra/a-kan  kalimat 

W ^”6‘ 

Menurutku,  pendapat  yang  paling  tepat  adalah  bacaan 
mayoritas  ahli  qira'at  di  segala  penjuru  kota,  yaitu  dengan  posisi 
manshub,  karena  mengikuti  i'rab  jJj— I'  dengan  alasan  adanya  ijma’ 
tentang  hal  ini. 

Firman-Nya:  iuifi  ^  "Dan  tahulah  mereka 

bahwa  Aliahlah  yang  benar,  lagi  yang  menjelaskan  (segala  sesuatu 
menurut  hakikat  yang  sebenarnya)."  Maksudnya  adalah,  ketika  itu 
mereka  tahu  bahwa  sesungguhnya  Allah  Maha  Benar,  yang  telah 
menjelaskan  kepada  mereka  kebenaran  tentang  apa  yang  telah  Allah 
persiapkan  kepada  mereka,  dan  ketika  itu  hilanglah  keraguan  orang- 
orang  munafik  tentang  apa  yang  telah  dipersiapkan  baginya  di  dunia 
yang  selalu  mereka  dustakan. 

MO 


(jrulLU  CjLkSASj  tBs, 


Ini  merupakan  bacaan  Abu  Al  Jauza,  Hamid  bin  Qais,  serta  Al  A'masy.  Lihat 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  karya  Ibnu  Athiyyah  (4/174)  dan  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  ZadAl  Masir  (6/26). 
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“Wanita-wanita  yang  keji  adalah  untuk  laki-laki  yang  keji, 
dan  laki-laki  yang  keji  adalah  buat  wanita-wanita  yang  keji 
(pula),  dan  wanita-wanita  yang  baik  adalah  untuk  laki-laki 
yang  baik  dan  laki-  laki  yang  baik  adalah  untuk  wanita- 
wanita  yang  baik  (pula).  Merela  (yang  dituduh)  itu  bersih 
dari  apa  yang  dituduhkan  oleh  mereka  (yang  menuduh  itu). 
Bagi  mereka  ampunan  dan  rezeki  yang  mulia  (surga).” 
(Qs.  An-Nuur  [24]:  26) 

Takwil  firman  Allah: 

ll»* 

=»  ( Wanita-wanita  yang  keji  adalah  untuk  laki-laki  yang 
keji,  dan  laki-laki  yang  keji  adalah  buat  wanita-wanita  yang  keji 
[pula],  dan  wanita-wanita  yang  baik  adalah  untuk  laki-laki  yang 
baik  dan  laki-  laki  yang  baik  adalah  untuk  wanita-wanita  yang  baik 
[pula].  Mereka  [yang  dituduh]  itu  bersih  dari  apa  yang  dituduhkan 
oleh  mereka  [yang  menuduh  itu].  Bagi  mereka  ampunan  dan  rezeki 
yang  mulia  [surga]) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  ayat 
tersebut.  Sebagian  berpendapat,  “Wanita-wanita  yang  selalu  berucap 
keji  adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  laki-laki  yang  keji  untuk 
wanita-wanita  yang  keji  dalam  ucapan  mereka.  Wanita-wanita  yang 
baik  dalam  ucapan  mereka  adalah  untuk  laki-laki  yang  baik,  dan  laki- 
laki  yang  baik  adalah  untuk  wanita-wanita  yang  baik  dalam  ucapan 
mereka."  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

25985.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  ^  A  .lu  "  Wanita-wanita 
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yang  keji  adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  laki-laki  yang 
keji  adalah  buat  wanita-wanita  yang  keji  (pula)"  ia  berkata, 
"Wanita-wanita  yang  keji  dalam  ucapan  mereka  adalah  untuk 
laki-laki  yang  keji  dan  laki-laki  yang  keji  adalah  untuk 
wanita-wanita  yang  keji  dalam  ucapan  mereka."69 

Firman-Nya:  "Dan  wanita-wanita  yang  baik 

adalah  untuk  laki-laki  yang  baik "  Maksudnya  adalah,  wanita-wanita 
yang  baik  Halam  ucapan  mereka  adalah  untuk  laki-laki  yang  baik,  dan 
laki-laki  yang  baik  adalah  untuk  wanita-wanita  yang  baik  dalam 
ucapan  mereka. 

Ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  mereka  yang  memfitnah 
istri-istri  Nabi  SAW. 

"Wanita-wanita yang  keji  adalah  untuk  laki-laki 
yang  keji, "  maksudnya  adalah,  mereka  yang  melakukan  perbuatan  keji 
adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  wanita-wanita  yang  melakukan 
perbuatan  baik  adalah  untuk  laki-laki  yang  baik. 

25986.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Al  Aswad,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Wanita-wanita  yang  ucapannya  keji 
adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  wanita-wanita  yang 
ucapannya  baik  adalah  untuk  laki-laki  yang  baik.”70 
25987.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  redaksi  semisalnya. 


69  Ibnu  Katsir  Halam  tafsirnya  (10/202),  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(3/301),  dan  Abu  Ja'fer  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (3/229). 

70  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  491). 
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25988. 


25989. 


Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,^  tentang 

‘/'P'J'S.  "  Wanita-wanita  yang  keji  adalah  untuk  laki- 

laki' yang  keji,  dan  laki-laki  yang  keji  adalah  buat  wanita- 
wanita  yang  keji  (pula),  dan  wanita-wanita  yang  baik  adalah 
untuk  laki-laki  yang  baik  dan  laki-  laki  yang  baik  adalah 
untuk  wanita-wanita  yang  baik  (pula), "  ia  berkata,  "Maksud 


dari  'wanita-wanita  yang  baik'  adalah  ucapan  baik  yang 
keluar  dari  orang  kafir  maupun  orang  mukmin  adalah  untuk 
orang  mukmin,  dan  maksud  'Wanita-wanita  yang  jelek’: 
Ucapan  keji  yang  keluar  dari  orang  kafir  dan  orang  mukmin, 
adalah  untuk  orang  kafir,  'Mereka 

(yang  dituduh)  itu  bersih  dari  apa  yang  dituduhkan  oleh 
mereka  (yang  menuduh  itu),'  karena  keduanya  bersih  dari 
perkataan  yang  tidak  benar."71 

Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Warqa’ 
menceritakan  kepada  kami,  semua  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dan 
Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

%  'r  t\\  of  rCUj  'L+  'i\\  c idtij  "Wanita-wanita  yang 

keji  'adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  laki-laki  yang  keji 
adalah  buat  wanita-wanita  yang  keji  (pula),  dan  wanita- 
wanita  yang  baik  adalah  untuk  laki-laki  yang  baik  dan  laki- 
laki  yang  baik  adalah  untuk  wanita-wanita  yang  baik  (pula),  ” 


ia  berkata,  "Maksud  'wanita-wanita  yang  keji  dan  wanita- 
wanita  yang  baik'  adalah  perkataan  yang  keji  dan  perkataan 
yang  baik;  untuk  orang  mukmin  adalah  yang  baik,  dan  untuk 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2561)  ia  berkata  "Setiap  mereka  berlepas  diri 
dari  perkataan  yang  tidak  benar." 
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orang  kafir  adalah  yang  jelek.  'Mereka 

(yang  dituduh)  itu  bersih  dari  apa  yang  dituduhkan  oleh 
mereka  (yang  menuduh  itu/.  Hal  itu  karena  ucapan  yang  baik 
dari  orang  kafir  adalah  untuk  orang  mukmin,  dan  ucapan 
yang  keji  oleh  orang  mukmin  adalah  untuk  orang  kafir. 
Masing-masing  mereka  berlepas  diri  dari  perkataan  yang 
bukan  haknya."72 

25990.  Ibnu  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  T  saur  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma'mar,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
”  Wanita-wanita  yang  keji  adalah  untuk  laki- 
laki  yang  keji,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  wanita- 
wanita  yang  berbicara  keji  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  laki- 
laki  yang  keji  untuk  wanita-wanita  yang  keji  dalam  ucapan 
mereka."73 

25991..  Al  H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  dengan  redaksi  semisalnya. 

25992.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 
firman  Allah,  cr&idl.ci iujtf  "Wanita-wanita  yang  keji 

adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,"  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah,  wanita-wanita  yang  keji  dalam  ucapan  mereka  adalah 
untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  laki-laki  yang  keji  adalah  untuk 
wanita-wanita  yang  keji  dalam  ucapan  mereka.  Wanita- 
wanita  yang  baik  ucapannya  adalah  untuk  laki-laki  yang  baik. 


72  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  491)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2561). 

73  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/433)  dan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (hal.  223). 
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dan  laki-laki  yang  baik  ucapannya  adalah  untuk  wanita- 
wanita  yang  baik  ucapannya.  Hal  ini  dibatasi  hanya  dalam  hal 
urapan,  dan  mereka  yang  menuduh  Aisyah  dengan  ucapan 
yang  keji  adalah  orang-orang  yang  keji.  Laki-laki  yang  baik 
berlepas  diri  dari  perkataan  laki-laki  yang  keji."74 

25993.  Abu  Zar'ah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Naim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah  (Ibnu  Nabith 
Al  Asyja'i)  menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak, 
tentang  ayat,  "Wanita-wanita yang  keji  adalah 

untuk  laki-laki' yang  keji”  ia  berkata,  "Wanita-wanita  yang 
ucapannya  keji  adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  wanita- 
wanita  yang  ucapannya  baik  adalah  untuk  laki-laki  yang 
baik."75 

25994.  Ia  berkata:  Qubaishah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih  dan 
Ustman  bin  Al  Aswad,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"  Wanita-wanita  yang  keji  adalah  untuk  laki-laki  yang  keji, 
dan  laki-laki  yang  keji  adalah  buat  wanita-wanita  yang  keji 
(pula),  dan  wanita-wanita  yang  baik  adalah  untuk  laki-laki 
yang  baik  dan  laki-  laki  yang  baik  adalah  untuk  wanita- 
wanita  yang  baik  (pula), "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
wanita-wanita  yang  ucapannya  keji  adalah  untuk  laki-laki 
yang  keji,  dan  laki-laki  yang  ucapannya  keji  adalah  untuk 
wanita-wanita  yang  keji.  Wanita-wanita  yang  ucapannya  baik 
adalah  untuk  laki-laki  yang  baik,  dan  laki-laki  yang 
ucapannya  baik  adalah  untuk  wanita-wanita  yang  baik."76 

74  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/85)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/174). 

75  IbidL 

76  Mujahid  Halam  tafsirnya  (hal.  491)  dengan  sanad  yang  lain,  Ibnu  Abu  Hatim 
dalam  tafsirnya  (8/2563),  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/433). 
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25995.  Dia  berkata:  Sufyan  bin  Hushaif  menceritakan  kepada  kami 
dari  Said  binJubair,  tentang  ayat, 

uuiy  "Wanita-wanita  yang 

keji  adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  laki-laki  yang  keji 
adalah  buat  wanita-wanita  yang  keji  (pula),  dan  wanita- 
wanita  yang  baik  adalah  untuk  laki-laki  yang  baik  dan  laki- 
laki  yang  baik  adalah  untuk  wanita-wanita  yang  baik  (pula), " 
ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  wanita-wanita  yang  keji 
dalam  ucapan  mereka  adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan 
laki-laki  yang  keji  adalah  untuk  wanita-wanita  yang  keji 
dalam  ucapannya.  Wanita-wanita  yang  baik  dalam  ucapannya 
adalah  untuk  laki-laki  yang  baik,  dan  laki-laki  yang  baik 
adalah  untuk  wanita-wanita  yang  baik  dalam  ucapannya."77 

25996.  Ia  berkata:  Muhammad  bin  Bakar  bin  Muqaddam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Said 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik,  dari  Ibnu 
Abu  Sulaiman,  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dari  Said  bin 
Jubair,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  1” Wanita- 

wanita  yang  keji  adalah  untuk  laki-laki  yang  keji, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  wanita-wanita  yang  keji  dalam  ucapan 
mereka  adalah  untuk  laki-laki  yang  keji."7* 

25997.  Ia  berkata:  Al  Abbas  bin  Walid  At-Tursi  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid  bin  Zurai'  menceritakan 
kepada  kami  dari  Said,  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 

'ojMj  <i£j%  4 

"  Wanita-wanita  yang  keji  adalah  untuk  laki-laki  yang 'keji, 
dan  laki-laki  yang  keji  adalah  buat  wanita-wanita  yang  keji 
(pula),  dan  wanita-wanita  yang  baik  adalah  untuk  laki-laki 
yang  baik  dan  laki-  laki  yang  baik  adalah  untuk  wanita- 


77  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2563). 

78  Ibid 
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wanita  yang  baik  (pula),"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
wanita-wanita  yang  keji  dalam  ucapan  dan  amalan  mereka 
adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  laki-laki  yang  keji 
adalah  untuk  wanita-wanita  yang  keji  dalam  ucapan  dan 
amalannya."79 

25998.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bapakku 
menceritakan  kepada  kami  dari  Thalhah  bin  Amru,  dari 
Atha',  ia  berkata,  “Wanita-wanita  yang  baik  adalah  untuk 
laki-laki  yang  baik,  dan  laki-laki  yang  baik  adalah  untuk 
wanita-wanita  yang  baik.” 

Ia  berkata,  “Wanita-wanita  yang  baik  dalam  ucapannya 
adalah  untuk  laki-laki  yang  baik,  dan  laki-laki  yang  baik 
adalah  untuk  wanita-wanita  yang  baik  dalam  ucapannya. 
Wanita-wanita  yang  keji  dalam  ucapan  mereka  adalah  untuk 
laki-laki  yang  keji,  dan  laki-laki  yang  keji  adalah  untuk 
wanita-wanita  yang  keji  dalam  ucapannya."*0 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  dari 
wanita-wanita  yang  keji  adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  dari 
wanita-wanita  yang  baik  untuk  laki-laki  yang  baik. 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


25999. 


Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 


tentang  firman  Allah,  _  _ _ _ 

ijulLM  ciuJjj  " Wanita-wanita  yang  keji 
adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  laki-laki  yang  keji 


79  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2563)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/85),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/167),  ia 
menisbatkannya  kepada  Abdu  bin  Hamid  dan  Ath-Thabrani  dari  Qatadah. 

80  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ ani  Al  Qur'an  (3/514,515),  menisbatkannya 
kepada  Atha,  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/168),  dengan  lafazh  dan 
sanad- nya,  serta  menisbatkannya  kepada  Abdu  bin  Hamid  dari  Atha. 
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adalah  buat  wanita-wanita  yang  keji  (pula),  dan  wanita- 
wanita  yang  baik  adalah  untuk  laki-laki  yang  baik  dan  laki- 
laki  yang  baik  adalah  untuk  wanita-wanita  yang  baik  (pula), " 
ia  berkata,  "Wahyu  pembebasan  telah  diturunkan  kepada 
Aisyah  ketika  ia  dituduh  oleh  orang  munafik  dengan  berita 
bohong.  Abdullah  bin  Ubay  adalah  orang  yang  keji,  dan  lebih 
tepat  jika  dia  memiliki  seorang  wanita  yang  keji.  Rasulullah 
adalah  orang  yang  baik,  maka  yang  paling  tepat  adalah 
memiliki  wanita  yang  baik  pula,  sedangkan  Aisyah  adalah 
wanita  baik  yang  dimaksud,  maka  dia  memiliki  laki-laki  yang 
baik  pula.”  Tentang  ayat,  'b Jigij  " Mereka 
(yang  dituduh)  itu  bersih  dari  apa  yang  dituduhkan  oleh 
mereka  (yang  menuduh  itu),n  ia  berkata,  "Dengan  ayat  inilah 
Aisyah  dibebaskan.  "Bagi  mereka 

ampunan  dan  rezeki  yang  mulia  (surga).  "*1 

Pendapat  yang  tepat  dalam  penakwilan  ayat  tersebut  adalah 
yang  mengatakan  bahwa  makna  adalah,  wanita-wanita  yang 

keji  dalam  ucapan  mereka  — karena  hal  itu  adalah  perbuatan  buruk — 
adalah  untuk  laki-laki  yang  keji,  dan  laki-laki  yang  jelek  adalah  untuk 
wanita-wanita  yang  keji  dalam  perkataan  mereka,  dan  mereka  lebih 
tepat  bagi  wanita  itu  karena  ia  termasuk  di  dalamnya.  Sementara  itu, 
wanita-wanita  yang  baik  ucapannya  — dan  itu  adalah  yang  baik — 
untuk  laki-laki  yang  baik,  dan  laki-laki  yang  baik  aHalafr  untuk 
wanita-wanita  yang  baik  dalam  ucapan  mereka,  karena  mereka 
segolongan  dengannya  dan  mereka  lebih  berhak  terhadap  wanita- 
wanita  tersebut. 


11  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2562),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/84),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (4/187). 


nn 


Tafsir  Ath'Thabari 


Kami  kation  bahwa  penakwilan  ayat  ini  lebih  tepat,  karena 
ayat  sebelumnya  mengandung  kecaman  bagi  mereka  yang 
mengatakan  berita  bohong  bagi  Aisyah,  dan  tentang  orang-orang  yang 
menuduh  wanita-wanita  yang  baik,  lengah,  dan  beriman,  serta 
pemberitahuan  tentang  balasan  yang  dikhususkan  kepada  mereka 
karena  kebohongan  mereka.  Jadi,  berita  itu  ditutup  dengan  berita 
tentang  dua  golongan  yang  lebih  utama  dalam  hal  berita  bohong  itu, 
yaitu  yang  menuduh  dan  yang  dituduh,  menyerupai  berita  tentang 
yang  lain. 

Firman-Nya:  "Mereka  (yang  dituduh)  itu 

bersih ."  Maksudnya  adalah,  laki-laki  yang  baik  dan  bersih  dari 
perkataan  yang  jelek  (yang  dituduhkan),  jika  mereka  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  memaafkan  mereka  dan  mengampuni  mereka. 
Jika  perkataan  itu  dituduhkan  kepada  mereka,  maka  perkataan  itu  akan 
memberikan  kemudharatan  bagi  orang  yang  mengucapkannya,  bukan 
bagi  mereka,  sebagaimana  jika  laki-laki  keji  mengatakan  ucapan  yang 
baik,  maka  itu  tidak  akan  bermanfaat  baginya,  karena  Allah  tidak  akan 
menerimanya.  Jika  ucapan  keji  itu  dituduhkan  kepada  mereka,  maka 
akan  memberikan  mudharat,  karena  ucapan  itu  akan  membuatnya 
malu  di  dunia  dan  menghinakannya  di  akhirat.  Hal  tersebut  dijelaskan 
dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26000.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  ayat,  " Mereka 

(yang  dituduh)  itu  bersih  dari  apa  yang  dituduhkan  oleh 
mereka  (yang  menuduh  itu), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
jika  dia  termasuk  laki-laki  yang  baik,  maka  dia  bersih  dan 
segala  ucapan  keji,  karena  Allah  mengampuninya.  Sedangkan 
jika  dia  laki-laki  yang  keji,  maka  dia  bersih  dari  perkataan 
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yang  baik,  karena  Allah  akan  menolaknya  dan  tidak  akan 
menerimanya.'82 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  firman-Nya, 

"Mereka  (yang  dituduh)  itu  bersih  dari  apa  yang 
dituduhkan  oleh  mereka  (yang  menuduh  itu),"  adalah  Aisyah  dan 
Shafwan  bin  Al  Mu’aththal,  yang  dituduh  dengan  perbuatan  keji 
tersebut.  Berdasarkan  pendapat  itulah  maka  dalam  firman  Allah 
tersebut  dikatakan,  dengan  bentuk  jamak,  maksudnya  adalah, 

sebagaimana  dikatakan,  ij— '*\  3— S  O'— S'  0$  maksudnya  adalah 
0i>f.83 

Firman-Nya:  " Bagi  mereka  ampunan."  Maksudnya 

adalah  orang-orang  yang  baik  itu  akan  mendapatkan  ampunan  dan 
Allah  atas  dosa-dosa  mereka. 

Firman-Nya:  "Dan  rezeki  y°nS  mulia  (surga).  ” 

Maksudnya  adalah,  disamping  mendapatkan  ampunan,  mereka  juga 
mendapatkan  pemberian  dari  Allah  dan  kemuliaan,  yaitu  surga,  dan 
kemuliaan  yang  telah  dipersiapkan  oleh  Allah  bagi  mereka  di 
dalamnya  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

26001 .  Abu  Zur’ah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Abbas  bin 
Walid  At-Tursi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
bin  Zurai  menceritakan  kepada  kami  dari  Said,  dari  Qatadah, 
tentang  ayat,  J "Bagi  mereka  ampunan 
dan  rezeki  yang  mulia  (surga), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
atas  dosa-dosa  mereka.  'ij  <  ‘Dan  rezeki  yang  mulia 

(surga), "  maksudnya  adalah  di  dalam  surga.”®4 

82  Abdunazzag  dalam  tafsirnya  (2/433)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2562). 

83  Abu  Ja’far  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'cm  (3/5 19). 

84  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2565),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(4/187)  tanpa  scmad,  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/27),  dan  As-Suyuthi 
Halam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/167)  dari  Qatadah,  serta  menisbatkannya  kepada 
Abd  bin  Hamid  serta  Ath-Thabrani  dari  Qatadah. 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
memasuki  rumah  yang  bukan  rumahmu  sebelum  meminta 
izin  dan  memberi  salam  kepada  penghuninya.  Yang 
demikian  itu  lebih  baik  bagimu,  agar  kamu  (selalu)  ingat  ” 
(Qs.  AivNuur  [24]:  27) 


Takwil  firman  AUah:  \jX  $£ 

(Hai  orang. 

orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  memasuki  rumah  yang  bukan 
rumahmu  sebelum  meminta  izin  dan  memberi  salam  kepada 
penghuninya.  Yang  demikian  itu  lebih  baik  bagimu,  agar  kamu 
[selalu]  ingat) 

Para  mufassir  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  ayat 
tersebut.  Sebagian  berpendapat  bahwa  penakwilannya  adalah,  wahai 
orang-orang  beriman,  janganlah  kamu  masuk  ke  dalam  rumah  yang 
bukan  rumahmu  sebelum  kamu  meminta  izin.  Riwayat-riwayat  yang 
menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

26002.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Hasyim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Basyar,  dari  Sair 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  Y  ]yZC 

Iztf&tjgjijik — iSSBSoi  "Hai 

orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  memasuki  rumah 
yang  bukan  rumahmu  sebelum  meminta  izin  dan  memberi 
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salam  kepada  penghuninya,"  ia  berkata,  “Sebenarnya  adalah 
ini  karena  ketidakjelasan  dalam  kitab.”®3 

26003.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Basyar,  dari  Sair 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  V  \£X.  \Q£> 

C^ut  Jfe  \3&  yi-o-3 

" Janganlah  kamu  memasuki  rumah  yang  bukan  rumahmu 
sebelum  meminta  izin  dan  memberi  salam  kepada 
penghuninya ,"  ia  berkata,  "Ini  adalah  kesalahan  dalam  kitab, 

26004.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Wahab  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Basyar,  dari 
Said  bin  Jubair,  dengan  redaksi  semisalnya,  hanya  saja  dia 
berkata,  "Sebenarnya  adalah  t J»-  akan  tetapi  kalimat 
'  -  ,  itu  tidak  ditulis  oleh  penulis.”87 

26005.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Athiyyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muadz  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja'far  bin  Iyas,  dari 
Sa'd,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

" Sebelum  meminta  izin  dan  memberi  salam  kepada 
penghuninya, "  ia  berkata,  "Ini  merupakan  kesalahan  penulis.” 
Ibnu  Abbas  membaca  tjfcfc .  ia  mengatakan 

bahwa  ini  merupakan  kesalahan  penulisnya.”®8 


83  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2566),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/85),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (4/188). 

86  Ibid 

87  Ibid. 

88  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/170)  dengan  lafazh  yang  serupa, 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/207). 


Tafsir  AthThabari 


26006.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dan  Al  A'masy,  bahwa  dia 
membaca, 

Sufyan  berkata,  "Telah  sampai  kepadaku  bahwa  Ibnu  Abbas 
membacanya  JjZ. ,  ia  mengatakan  bahwa  ini 

merupakan  kesalahan  penulis."89 

26007.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah, 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah 
kamu  memasuki  rumah  yang  bukan  rumahmu  sebelum 
meminta  izin  dan  memberi  salam  kepada  penghuninya,"  ia 
berkata,  sama  artinya  dengan  Ot oaL»)!!.”90 

26008.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasyim  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Mughirah  menceritakan  kepada  kami 
Hari  Ibrahim,  ia  berkata,  "Dalam  Mushaf  Ibnu  Mas'ud 
disebutkan  t jkfcuJj  Ji*.  “91 

26009.  Ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ja'far  bin  Iyas  memberitahukan  kepada  kami  dan  Said,  dan 
Ibnu  Abbas,  dia  membacanya,  V  c 


89  Lihat  hadits  yang  lalu. 

90  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2566). 

91  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (4/189),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsvr  (d/171),  menisbatkannya  kepada  Said  bin  Manshur  dan  Abd  Bin 
Hamid,  serta  Al  Baihaqi  dalam  Ays-Sya'b  Al  Iman  dari  Ibrahim. 
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i jfiU-lij  »«lif  J*  i ji Li  J»-  ia  berkata,  "Sedangkan 

penulisan  t ijlafcU  merupakan  kesalahan  penulis."92 

26010.  Ia  berkata:  Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mughirah  berkata:  Mujahid  berkata:  Ibnu  Umar  pernah 
Hatang  Hari  satu  keperluan,  dan  panas  matahari  saat  itu  telah 
menyiksanya.  Kemudian  datanglah  seseorang  ke  tendanya 
dan  berkata,  "Assalamu  ‘ alaikum ,  bolehkan  aku  masuk?"  Ia 
berkata,  "Masuklah  dengan  penuh  keselamatan!"  Kemudian 
dia  mengulanginya,  maka  wanita  itu  mengulanginya, 
gpHangkan  dia  hanya  ingin  mendinginkan  kakinya.  Dia  lalu 
berkata  kepada  wanita  itu,  "Katakanlah,  bolehkan  aku 
masuk!"  Wanita  itu  pun  berkata,  "Bolehkan  aku  masuk! 
Bolehkah  aku  masuk! " 93 

26011.  Ia  berkata:  Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Manshur  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Sirin,  Yunus 
bin  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Sa'ad 
’  Ats-Tsaqafi,  bahwa  seorang  laki-laki  meminta  izin  kepada 
Rasulullah,  lalu  dia  berkata,  "Bolehkan  aku  masuk?"  Nabi 
SAW  lalu  bersabda  kepada  budak  perempuan  yang  bernama 
Raudhah,  "Berdirilah  menuju  laki-laki  itu  dan  katakanlah 
kepadanya,  'Katakanlah  assalamu  a'laikum,  bolehkan  aku 
masuk?'  Karena  dia  tidak  bagus  dalam  meminta  izin. "  Laki- 
laki  itu  pun  mendengarnya,  maka  dia  mengucapakan  seperti 
itu  dan  berkata,  "Bolehkah  aku  masuk?"94 


92  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/175). 

93  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya  (10/208). 

94  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/176)  dengan  lafazhnya,  Ibnu 
Katsir  dalam  tafeimya  (6/208),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/175), 
Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  adab  (5177)  dengan  sedikit  perbedaan,  Al 
Baihaqi  dalam  sunannya  (8/340),  Mushamaf  Ibnu  Abi  Syaibah  (8/419),  dan  At- 
Tinnidzi  dalam  dalam  bab:  Meminta  Izin  (2710). 


Tafsir  Ath-Thabari 


26012.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraii,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata 
tentang  firman  Allah,  bahwa  maknanya  adalah 

■m  i~  *..yt  yp^niiflian  hal  ini  dihapus  dan  dikecualikan  oleh 
firman  Allah,  "  Tidak 

ada  dosa  atasmu  memasuki  rumah  yang  tidak  disediakan 
untuk  didiami"  (Qs.  An-Nuur  [24]:  29)95 

26013.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah, 
dari  Al  Mughirah,  dari  Ibrahim,  tentang  firman  Allah, 
'iL  1  jg,  j  jt  jl3  Y  ", Janganlah  kamu  memasuki  rumah 
yang  bukan  rumahmu,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
sebelum  kamu  mengucapkan  salam  dan  meminta  izin."96 

26014.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma’mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah  ,  tentang 
ayat,  i/j-  “5  "Sebelum  meminta  izin,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  sebelum  kamu  meminta  izin  dan 
mengucapkan  salam."97 

26015.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasyim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asy’ats  bin  Sawar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Kardus,  dari  Ibnu  Mas'ud,  ia  berkata, 
"Hendaklah  kalian  meminta  izin  kepada  ibu  dan  saudara 
perempuan  kalian."98 

95  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/176). 

96  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/175),  dinisbatkan  kepada  Abdu  bin 
Hamid. 

97  Al  Fara  dalam  Ma’cmi  Al  Qur'an  (2/139),  Ibnu  Qutaibah  dalam  Gharib  Al 
Qur'an  (bal.  303),  dan  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (8/2566). 

98  Ibnu  Kalsir  dalam  tafsirnya  (10/209). 
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Asy'ats  dari  Adi  bin  Tsabit  berkata:  Seorang  wanita  Anshar 
berkata,  "Ya  Rasulullah,  aku  berada  di  rumahku  dalam 
keadaan  yang  aku  tidak  senang  jika  ada  orang  yang 
melihatku,  baik  seorang  bapak  maupun  anak,  dan  laki-laki 
dari  keluargaku  tetap  terus  masuk  ke  rumahku  sedangkan  aku 
dalam  keadaan  seperti  itu?"  Kemudian  turunlah  ayat, 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  memasuki 
rumah  yang  bukan  rumahmu  sebelum  meminta  izin  dan 
memberi  salam  kepada  penghuninya.  "" 

Ulama  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  sebelum 
kamu  meminta  izin  dengan  berdehem,  atau  yang  serupa  dengan  hal 
tersebut,  sehingga  mereka  tahu  bahwa  kamu  akan  masuk.  Dan,  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

26016.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Muhammad 
~  bin  Abdurrahman,  dari  Al  Qasim  bin  Abu  Bazzah,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  Y 

L+ul  &  ", Janganlah  kamu  memasuki  rumah  yang 

bukan  rumahmu  sebelum  meminta  izin  dan  memberi  salam 
kepada  penghuninya, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  dengan 
Berdahak  dan  berdehem.”100 

26017.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Warqa' 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  dengan  redaksi  yang  semisalnya. 

99  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/27),  Al  Wakidi  dalam  Abab  Al  Nuzul  (hal. 
168),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (12/213),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(10/209). 

100  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  491),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2566), 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/86),  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhas 
dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (3/517). 
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26018.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Jjr- 

” Sebelum  meminta  izin,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
hingga  kamu  memberikan  suara  dan  mengucapkan  salam."101 

26019.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  "Sebelum  meminta  izin,”  ia  berkata, 

"Maksudnya  adalah  dengan  berdahak  dan  berdehem. 

26020.  Ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dan  Ibu  Juraij,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Atha'  bin  Abu  Rabah 

memberitahukan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata.  Tiga  ayatyang 
dibantah  oleh  manusia,  ^ 

"Sesungguhnya  orang  yang  paling  mulia  di  antara  kamu  di 
sisi  Allah  ialah  orang  yang  paling  takwa  di  antara  kamu. " 
(Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  13)  ia  berkata,  "Mereka  mengatakan 
bahwa  sesungguhnya  orang  yang  paling  mulia  di  sisi  Allah 
adalah  yang  paling  memiliki  pengaruh. " 

Ia  juga  berkata,  "Dan  meminta  izin  (ketika  masuk  rumah) 
juga  telah  ditentang  oleh  manusia",  aku  berkata  kepadanya, 
"Apakah  aku  harus  meminta  izin  kepada  saudara 
perempuanku  yang  masih  menjadi  tanggunganku  yang  berada 
dalam  satu  rumah  denganku?"  Ia  berkata,  "Ya",  kemudian 
aku  terus  mengulang-ngulang  dan  disaksikan  oleh  mereka 
yang  hadir,  lalu  dia  enggan,  dia  lalu  berkata,  "Apakah  engkau 

101  Tidak  temukan  hadits  dengan  lafazh  ini  di  antara  literatur  yang  kami  miliki. 

102  T.ihat  hadits  sebelumnya. 
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ingin  melihatnya  dalam  keadaan  telanjang?"  aku  berkata, 
"Tidak",  ia  berkata,  "Maka  mintalah  izin?"  Kemudian  aku 
mengulanginya  lagi,  [ia  berkata],103  "Apakah  kamu  ingin 
mentaati  Allah?"  Aku  berkata,  "Ya",  ia  berkta,  "Maka 
mintalah  izin?"  Sa'id  bin  Jabir  berkata  kepadaku,  "Apakah 
engkau  merasa  ragu?"  Aku  berkata,  "Aku  hanya  ingin 
mendapat  keringanan  bagiku."104 

26021.  Ibnu  Juraij  berkata:  Ibnu  Thawus  memberitahukan  kepadaku 
dari  bapaknya,  ia  berkata,  "Tidak  ada  wanita  yang  lebih  aku 
benci  dari  seorang  wanita  yang  terlihat  oleh  saudaranya 
dalam  keadaan  telanjang."  Ia  berkata,  "Dia  sangat  keras 
Halam  hal  itu." 

Ibnu  Juraij  berkata:  Athap  bin  Abi  Rabah  berkata  tentang 
ayat,  "  dan  apabila  anak- 

anakmu  telah  sampai  umur  balig,  Maka  hendaklah  mereka 
meminta  izin,"  bahwa  maksudnya  adalah,  diwajibkan  bagi 
w  semua  orang  jika  telah  mencapai  umur  baligh  untuk  meminta 
izin  kepada  sesamanya.  Aku  katakan  kepada  Atha",  "Apakah 
wajib  bagi  laki-laki  untuk  meminta  izin  kepada  ibunya  dan 
orang  yang  masih  memiliki  hubungan  kekerabatan?"  Ia 
berkata,  "Ya.”  Aku  bertanya  lagi,  "Apakah  itu  termasuk  dari 
bakti  kepada  orang  tua  yang  diwajibkan?"  Ia  berkata,  "Allah 
berfirman,  jIHaU ' j]S  "  dan  apabila 
anak-anakmu  telah  sampai  umur  balig,  Maka  hendaklah 
mereka  meminta  izin, "  (Qs.  An-Nuur  [24]:  59) 

Ibnu  juraij  berkata:  Ibnu  Ziad  memberitahukan  kepadaku 
bahwa  Sufwan  (budak  bani  Zuhrah)  memberitahukan 
kepadanya  dari  Atha’  bin  Yasar,  bahwa  seorang  laki-laki 
berkata  kepada  Nabi  S  A  W,  "Apakah  aku  harus  meminta  izin 


103 

104 


Dalam  manuskrip  tertulis:  [aku  berkata],  dan  itu  salah. 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (125/219)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/209). 
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kepada  Ibuku?"  Beliau  menjawab,  "Ya."  Ia  berkata,  "Ibuku 
tidak  memiliki  pembantu  selain  aku,  maka  apakah  aku  harus 
meminta  izin  setiap  kali  ingin  masuk?"  Beliau  bersabda, 
"Apakah  kamu  ingin  melihatnya  dalam  keadaan  telanjang?" 
Laki-laki  itu  berkata,  "Tidak.”  Beliau  pun  bersabda,  "Maka 
mintalah  izin  kepadanya." 

Ibnu  Juraij  berkata  dari  Az-Zuhri,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Huzail  bin  Syarahbil  Al  Awadi  Al  A'mam  berkata:  Aku 
mATiHttngflr  Ibnu  Mas'ud  berkata,  "Hendaklah  kalian  meminta 
izin  kepada  Ibu  kalian."105 

26022.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Aku  pernah  bertanya 
kepada  Atha',  "Apakah  seorang  suami  harus  meminta  izin 
kepada  istrinya  —jika  akan  masuk—?”  Ia  menjawab, 
"Tidak."106 

26023.  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A'masy,  dari  Amru  bin  Murrah,  dari  Yahya  bin  Al  Jazzar, 
dari  keponakan  Zaenab  (istri  Ibnu  Masud),  dan  Zaenab,  ia 
berkata,  "Jika  Abdullah  datang  dari  satu  keperluan  maka  dia 
berdehem  dan  berdahak  kala  telah  sampai  di  depan  pintu, 
karena  dia  tidak  senang  masuk  menemui  kami  sedangkan 
kami  dalam  keadaan  yang  tidak  dia  senangi."107 

26024.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  'Jj*  V 


105  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (125/219)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/209). 

106  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/210). 

107  Ibid. 
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vj5*-  "Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah 
kamu  memasuki  rumah  yang  bukan  rumahmu  sebelum 
meminta  izin,"  ia  berkata,  "Maksud  ayat,  u-%- Y3**11 
berdehem  dan  ber-tajarrus,  hingga  mereka  tahu  bahwa 
seseorang  telah  datang.  Maksud  ayat,  adalah 

ucapannya  dan  dehemannya.10® 

Pendapat  yang  benar  menurutku  adalah,  lafazh 
mengikuti  pola  kata  yang  asal  katanya  adalah  ,j— 

berarti,  meminta  izin  kepada  tuan  rumah  untuk  masuk  rumah,  sebagai 
pemberitahuan  bagi  seseorang  yang  berada  di  dalam  rumah;  apakah 
ada  seseorang  di  dalam  rumah?  Hendaklah  seseorang  meminta  izin 
kepada  seseorang  yang  berada  di  dalam  rumah  bahwa  dia  akan  masuk, 
dan  ia  juga  harus  menunggu  izin.  Bagi  seseorang  yang  dimintai  izin 
hendaknya  mengizinkannya. 

Diriwayatkan  dari  Al  Arab  secara  sima'an  (mendengar 
langsung  dari  pengucapnya):  <s  j  j»  t 

maknanya  adalah,  lihatlah  dan  minta  izinlah  apakah  di  dalam  rumah 
itu  ada  seseorang? 

Jika  demikian,  maka  takwil  ayat  tersebut  adalah,  wahai  orang- 
orang  beriman,  janganlah  masuk  ke  dalam  rumah  yang  bukan  rumah 
kalian  sebelum  kalian  mengucapkan  salam  dan  meminta  izin  kepada 
pemiliknya,  yaitu  dengan  mengucapkan  assalamu  ‘aalaikum, 
bolehkan  aku  masuk?"  Ayat  ini  merupakan  muqaddam  yang  bermakna 
ta'khir,  karena  maksudnya  adalah  ‘s  j  ijil— J  j&-  sebagaimana 

diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

Firman-Nya:  "Yang  demikian  itu  lebih  baik 

bagimu ."  Maksudnya  adalah,  permintaan  izinmu  serta  ucapan 
salammu  kepada  penghuni  rumah  yang  akan  kalian  masuki  adalah 
lebih  baik  bagimu,  karena  kalian  tidak  tahu  jika  kalian  masuk  dengan 


Tidak  kami  temukan  hadits  ini  di  antara  literatur  yang  kami  miliki. 
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tanpa  izin,  apa  yang  akan  kalian  temukan,  hal  yang  menyenangkan 
atau  menyesakkanmu?  Akan  tetapi  jika  kamu  masuk  dengan  meminta 
izin,  maka  kalian  tidak  akan  mendapatkan  sesuatu  yang  kalian  benci, 
dan  dengan  perbuatan  itu  pula  kalian  telah  menunaikan  hak  yang 
Allah  bebankan  atas  kalian  dalam  hal  perizinan  dan  ucapan  salam. 

Firman-Nya:  " Agar  kamu  (selalu)  ingat” 

Maksudnya  adalah,  agar  dengan  perbuatan  itu  kalian  selalu  ingat 
bahwa  Allah  bersama  kalian,  dan  kalian  juga  mengingat  hal-hal  yang 


>0?  lL>  aHj 

“Jika  kamu  tidak  menemui  seorang  pun  di  dalamnya,  maka 
janganlah  kamu  masuk  sebelum  kamu  mendapat  izin.  Dan 
jika  dikatakan  kepadamu,  * Kembali  (saja)lah',  maka 
hendaklah  kamu  kembali.  Itu  bersih  bagimu  dan  Allah 
Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan.” 

(Qs.  An-Nuur  [24] :  28) 

Takwil  firman  A[lah:  Lf-» 

©  XX  KLt&j  p  &  'J>  &£  !&  P  p  (Ma 

kamu  tidak  menemui  seorang  pun  di  dalamnya,  maka  janganlah 
kamu  masuk  sebelum  kamu  mendapat  izin.  Dan  jika  dikatakan 
kepadamu ;  "Kembali  [sajajlah,”  maka  hendaklah  kamu  kembali 
Itu  bersih  bagimu  dan  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu 
kerjakan) 
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Maksud  ayat  di  atas  adalah,  jika  kalian  tidak  mendapatkan 
seseorang  berada  di  dalam  rumah  yang  hendak  kalian  masuki,  yang 
menuntut  adanya  perizinan  untuk  masuk  ke  dalamnya,  maka 
janganlah  kalian  masuk,  karena  rumah  itu  bukan  milik  kalian, 
sehingga  tidak  dibolehkan  bagi  kalian  untuk  masuk  tanpa  seizin 
pemiliknya.  Namun  jika  diizinkan,  kalian  boleh  masuk  ke  dalamnya. 

Firman-Nya:  "Dan  jika  dikatakan 

kepadamu,  'Kembali  (sajajlah',  maka  hendaklah  kamu  kembali." 
Maksudnya  adalah,  jika  pemilik  rumah  yang  kalian  mintai  izin  berkata 
kepada  kalian,  "Pulanglah,"  maka  pulanglah  dan  janganlah  kalian 
masuk  ke  dalamnya. 

Firman-Nya:  ^3  S$-ji*  ”^tu  bersih  bagimu"  Maksudnya 
adalah,  ketika  dikatakan  kepada  kalian,  "Pulanglah,”  sebagai  tanda 
kalian  tidak  diperbolehkan  masuk,  maka  kepulangan  kalian  itu  lebih 
bersih  bagi  kalian. 

Lafazh  j*  dai  am^  ayat  tersebut  adalah  kinayah  terhadap  ism 
fi'il,  yakni  firman  Allah, 

Firman-Nya:  jLip  \1j^j  "Dan,  Allah  Maha 

Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan."  Maksudnya  adalah,  Allah 
Maha  Mengetahui  dengan  kepulangan  kalian  setelah  permintaan  izin 
untuk  masuk  ke  dalam  rumah  yang  bukan  milik  kalian,  kemudian 
dikatakan  kepada  kalian,  “Pulanglah.”  Allah  juga  mengetahui  ketaatan 
kalian  kepada  perintah-Nya  berkenaan  dengan  hal  itu.  Allah  Maha 
meliputi  semua  perbuatan  itu  dan  menghitungnya,  sehingga  Allah 
akan  membalas  semua  amalan  itu. 

Demikianlah  Mujahid  menakwilkan  ayat  tersebut, 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26025.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Najih  menceritakan 
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keada  k*™''  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^0$ 

", Jika  kamu  tidak  menemui  seorang  pun  didalamnya, "  ia 
berkata,  "Jika  tidak  ada  keperluanmu  di  dalam  rumah 
tersebut,  maka  janganlah  l$amu  masuk  ke  dalamnya,  kecuali 
dengan  meminta  izin.”  \y>$  ^an  J**0 

dikatakan  kepadamu,  ' Kembali  (saja)lah',  maka  hendaklah 
kamu  kembali”109 

26026.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Warqa' 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  dengan  redaksi  semisalnya. 

26027.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  redaksi 
semisalnya. 

26028.  ...ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hasyim  bin  Al  Qasim  Al  Mazni  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qatadah,  ia  berkata:  Seorang  laki-laki  Muhajirin  berkata, 
"Sepanjang  umurku  aku  mencari  penakwilan  ayat  ini,  namun 
aku  tidak  mendapatkannya,  yaitu  apakah  aku  harus  meminta 
izin  kepada  saudara-saudaraku?”  Dia  lalu  berkata  kepadaku, 
“Pulanglah,”  maka  aku  pyn  pulang  dengan  memegang  teguh 
firman  Allah,  ®an  J**0 

dikatakan  kepadamu,  'Kembali  (saja)lah\  maka  hendaklah 
kamu  kembali.  Itu  bersih  bagimu  "110 
Pendapat  Mujahid  tentang  penakwilan  firman  Allah,  jtaj 
[+i  i "Jika  kamu  tidak  menemui  seorang  pun  di  dalamnya, " 


109  Mujahid  dalam  tafcimya  (hal.  491),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2568), 
dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (125/219). 

110  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (12/220). 
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yaitu,  jika  tidak  terdapat  keperluanmu  di  dalamnya,  merupakan 
penakwilan  yang  sangat  jauh  dari  makna  perkataan  orang  Arab, 
karena  orang  Arab  jika  berkata  J — 'JL_f  ^  maka  maksudnya 
adalah,  pada  tempat  tersebut  tidak  ada  seorang  pun  keturunan  Adam. 
Sedangkan  barang  keperluan  dan  yang  lainnya,  yang  bukan  termasuk 
milik  bani  Adam  dan  yang  sejenisnya,  tidak  bisa  kamu  katakan  ada  di 
dalamnya, 

m 


* Tidak  ada  dosa  atasmu  memasuki  rumah  yang  tidak 
disediakan  untuk  didiami,  yang  di  dalamnya  ada 
keperluanmu,  dan  Allah  mengetahui  apa  yang  kamu 
-  nyatakan  dan  apa  yang  kamu  sembunyikan ” 

(Qs.  An-Nuur  [24]:  29) 

Takwil  firman  Allah: 

<0?  (Tidak  ada  dosa  atasmu 

memasuki  rumah  yang  tidak  disediakan  untuk  didiami,  yang  di 
dalamnya  ada  keperluanmu,  dan  Allah  mengetahui  apa  yang  kamu 
nyatakan  dan  apa  yang  kamu  sembunyikan) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta’ala  berfirman,  "Wahai 
manusia,  tidak  ada  dosa  bagimu  untuk  masuk  ke  dalam  rumah  yang 
tidak  berpenghuni  di  dalamnya  dengan  tanpa  izin. 

Mereka  berselisih  pendapat  tentang  makna  dalam  firman 
Allah  tersebut.  Sebagian  berpendapat  bahwa  itu  merupakan  tempat 
penginapan,  atau  rumah-rumah  yang  dikenal  tidak  berpenghuni  yang 
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dibangun  di  jalan-jalan,  khusus  untuk  musafir  atau  ibnu  sabil,  sebagai 
tempat  berteduh  atau  tempat  menyimpan  barang-barang  mereka.  Dan, 
yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26029.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
memberitahukan  kepada  kami  dari  S  alim  Al  Makki,  dan 
Muhammad  bin  Al  Hanafiyah,  tentang  firman  Allah,  JsS 
"Tidak  ada  dosa  atasmu 
memasuki  rumah  yang  tidak  disediakan  untuk  di  diami,  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  tempat-tempat  persinggahan 
yang  dibangun  di  tepi-tepi  jalan."111 

26030.  Abbas  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Umar  bin 
Furukh  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  ^  AJcu 
mendengar  Qatadah  berbicara  tentang  firman  Allah,  jy> 

" Rumah  yang  tidak  disediakan  untuk  didiami ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  tempat-tempat  persinggahan 
yang  diperuntukkan  bagi  musafir.”1 12 

26031.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abi 
Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Warqa,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  3 

"Tidak  ada  dosa  atasmu  memasuki 
rumah  yang  tidak  disediakan  untuk  didiami,  yang  di 
dalamnya  ada  keperluanmu, "  ia  berkata,  ‘  Mereka 
meletakkan  barang-barang  dan  pelana  kuda  di  rumah-rumah 


111  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2569),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (8/44),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/177). 

112  Al  Baghawi  Halam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/190)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/29). 
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yang  dibangun  di  tepi  jalan  di  Madinah,  maka  dibolehkan 
bagi  mereka  untuk  memasukinya.11113 

26032.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  lj£  " Rumah 

yang  tidak  disediakan  untuk  didiami,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  rumah-rumah  tempat  persinggahan  para 
musafir,  yang  tidak  berpenghuni.”114 

26033.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Warqa'  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

" Rumah  yang  tidak  disediakan  untuk  didiami,"  ia  berkata, 
'■^“Mereka  meletakkan  — atau  membuat —  barang-barang  dan 
pelana  kuda  mereka  di  rumah-rumah  di  jalan  Madinah  yang 
tidak  dihuni  oleh  seorang  pun,  maka  dibolehkan  bagi  mereka 
untuk  masuk  ke  dalam  rumah  tersebut  tanpa  izin  terlebih 
dahulu.”115 

26034.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Warqa’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  dengan  redaksi  semisalnya,  hanya  saja  dia  berkata. 


1,3  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  491)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
4  (8/2569). 

114  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/433)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2569). 

115  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  491). 
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“Mereka  meletakkan  di  jalan-jalan  Madinah.”  Dengan  tanpa 
ada  keraguan. 116 

26035.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  seperti  itu.  Hanya 
saja,  dia  berkata,  “Mereka  meletakkan  pelana  kuda  [dan 
barang-barang]  di  jalan-jalan  Madinah.”117 
26036.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Muadz  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  Memasuki 

rumah  yang  tidak  disediakan  untuk  didiami”  ia  berkata, 
“Rumah-rumah  yang  tidak  didiami,  yaitu  rumah-rumah  yang 
berada  di  jalan  yang  rusak.  ^3^5»  t|j  * Yang  di  dalamnya 
ada  keperluanmu  yang  bermanfaat  bagi  para  musafir  pada 
waktu  musim  panas  dan  dingin,  yaitu  tempat  untuk 
berlindung.”11* 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  rumah- 
rumah  di  Makkah.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26037.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Said  bin  Saiq, 
dari  Al  Hajjaj  bin  Artha'ah,  dari  S  alim  bin  Muhammad  Al 
Hanafiah,  tentang  firman  Allah,  "Rumah  yang 


1,6  Ibid 

117  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2569)  dan  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam 
Ma’aniAl  Qur'an  (3/519). 

118  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  lafazh  ini  dari  Adh-Dhahhak  di  antara 

literatur  yang  kami  miliki,  tetapi  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dengan  sanad- 
nya  dalam  tafsirnya  (8/2569)  kepada  Juwaibir  dari  Adh-Dhahhak  tentang  firman 
Allah,  j?  6J5  " Rumah  yang  tidak  disediakan  untuk  didiami,  ”  dia  berkata, 

"Maksudnya  adalah  rumah  yang  dipakai  sebagai  tempat  berlindung  dari  panas, 
dingin,  dan  hujan,  serta  sebagai  tempat  untuk  melindungi  diri  mereka." 
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tidak  disediakan  untuk  didiami ,"  ia  berkata,  "Maksudnya 
abalah  rumah-rumah  di  Makkah."119 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  rumah- 
rumah  yang  rusak,  dan  keperluan  yang  disebutkan  oleh  Allah  dalam 
ayat  tersebut  yaitu  buang  hajat  besar  dan  kecil.  Dan,  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

26038.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Atha' 
berkata  tentang  ayat,  3  \&>r  ^4° cr“ 

€P  " Tidak  ada  dosa  atasmu  memasuki  rumah  yang  tidak 

disediakan  untuk  didiami,  yang  di  dalamnya  ada 
keperluanmu, ”  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  tempat  buang 
air  besar  dan  kecil."120 

26039.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Amru  bin  Hamad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hasan  bin  Isa  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari 
hapalfnya,  tentang  ayat,  3 

tj-i  "Tidak  ada  dosa  atasmu  memasuki  rumah  yang 
tidak  disediakan  untuk  didiami,  yang  di  dalamnya  ada 
keperluanmu,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  membuang 
hajat  di  rumah-rumah  yang  rusak."121 


119  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/177)  dengan  scmad- nya,  Ibnu  Al 
Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/29),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/88)  dengan  sanad-nya  kepada  Imam  Malik. 

120  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/257),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/88),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/191),  Abu  Ja'far  An-Nuhas 
dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (3/519),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/30) 
dengan  tanpa  sanad. 

121  Tidak  ir«mi  temukan  hadits  dengan  sanad  dan  lafazh  ini  di  antara  literatur  yang 
kami  miliki. 
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Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  rumah- 
rumah  pedagang,  yang  di  dalamnya  terdapat  keperluan  manusia.  Dan, 
yang  berpendapat  demikian  adalah: 


26040.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah, 

tj-i  "Tidak  ada  dosa  atasmu  memasuki  rumah  yang 
tidak  disediakan  untuk  didiami,  yang  di  dalamnya  ada 
keperluanmu, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  rumah-rumah 
pedagang  Tidak  ada  dosa  bagi  kalian  untuk  masuk  ke 
dalamnya  tanpa  izin  pemilik  kedai  yang  ada  di  jalan-jalan  dan 
di  pasar-pasar.”  Dia  lalu  membaca  ayat,  IJ-i  "Yang  di 

dalamnya  ada  keperluanmu ."  Dia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  keperluan  manusia.”122 


Pendapat  yang  tepat  dalam  hal  ini  adalah,  hendaknya 
dikatakan  bahwa  Allah  tidak  mengkhususkan  dalam  firman-Nya, 

“Tidak  ada  dosa  atasmu 
memasuki  rumah  yang  tidak  disediakan  untuk  didiami,  yang  di 
dalamnya  ada  keperluanmu ,”  yakni,  semua  rumah  yang  tidak 
berpenghuni  dan  di  dalamnya  terdapat  kebutuhan  kita,  maka  kita 
boleh  masuk  dengan  tanpa  meminta  izin,  karena  izin  itu  untuk 
memberitahukan  pemilik  rumah  tersebut  sebelum  masuk,  atau  untuk 
mengizinkan  orang  yang  akan  masuk  jika  rumah  tersebut  ada  yang 
mendiaminya  atau  yang  memilikinya,  sedangkan  jika  tidak  ada 
pemiliknya,  maka  tidak  ada  artinya  meminta  izin  untuk  masuk  ke 
dalamnya. 

Jika  demikian  maknanya,  maka  tidak  ada  alasan  untuk 
mengkhususkan  satu  makna  di  antara  makna  yang  lain.  Setiap  rumah 


122  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tarail  (4/190),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/177),  dan  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'an 
(6/29). 
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yang  tidak  berpenghuni  dan  tidak  ada  pemiliknya,  berupa  rumah- 
rumah  yang  dibangun  di  tepi  jalan,  yang  dikhususkan  untuk  naungan 
musafir  dan  ibnu  sabil,  atau  rumah  yang  telah  rusak,  yang 
ditinggalkan  oleh  pemiliknya.  Jadi,  bagi  yang  ingin  masuk  ke 
dalamnya,  tidak  perlu  meminta  izin  karena  adanya  keperluan  mereka 
untuk  berlindung  atau  membuang  hajat.  Sedangkan  rumah-rumah 
pedagang,  tidak  boleh  bagi  seseorang  untuk  masuk  kecuali  dengan 
izin  pemiliknya  atau  penghuninya. 

Jika  ada  yang  menyangka  bahwa  jika  seorang  pedagang 
membuka  tokonya  dan  duduk  menunggu  pembeli  merupakan  izin 
masuk  bagi  yang  ingin  masuk,  maka  dalam  masalah  ini  berbeda,  tidak 
seperti  yang  mereka  sangka,  karena  tidak  diperbolehkan  bagi 
seseorang  untuk  masuk  ke  dalam  rumah  milik  orang  lain  tanpa  alasan 
yang  terpaksa  atau  dengan  sebab  yang  dibolehkan,  kecuali  dengan  izin 
pemiliknya,  terlebih  jika  di  dalamnya  ada  kebutuhan.  Jika  diketahui 
bahwa  seorang  pedagang  dengan  membuka  tokonya  merupakan  izin 
bagi  yang  ingin  masuk  ke  dalamnya,  maka  itu  kembali  kepada 
pernyataannya  bahwa  dia  tidak  memasukkan  ke  dalamnya  kecuali 
yang  telah  diizinkannya.  Jika  demikian,  maka  firman  Allah, 

Lj^-i  ^  " Tidak  ada  dosa  atasmu 

memasuki  rumah  yang  tidak  disediakan  untuk  didiami,  yang  di 
dalamnya  ada  keperluanmu. "  tidak  demikian  maknanya,  karena  yang 
tidak  dibebankan  dosa  bagi  kita  adalah  jika  kita  masuk  ke  dalam 
rumah  yang  tidak  ada  penghuninya,  sedangkan  tokonya  pedagang  itu 
tidak  ada  jalan  untuk  masuk  kecuali  dengan  izinnya,  karena  toko  itu 
dihuni,  maka  menjadi  jelas  bahwa  yang  dimaksud  oleh  Allah  dalam 
ayat  ini  adalah  rumah  yang  ditinggalkan. 

Sebagian  golongan  berpendapat  bahwa  ayat  ini  merupakan 
pengecualian  dari  firman  Allah,  V  iyuC  \^£, 

(^=5^  "Janganlah  kamu  memasuki 
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rumah  yang  bukan  rumahmu  sebelum  meminta  izin  dan  memberi 
salam  kepada  penghuninya.  "  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26041.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata 
tentang  ayat,  %  IjjJ  V  "Janganlah  kamu 

memasuki  rumah  yang  bukan  rumahmu, "  bahwa  ayat  tersebut 
kemudian  dihapuskan  dan  dikecualikan  dengan  firman  Allah, 

"Janganlah  kamu  memasuki  rumah  yang  bukan  rumahmu 
sebelum  meminta  izin  dan  memberi  salam  kepada 
penghuninya.  "l23 

26042.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Husain,  dari 
Yazid,  dari  Ikrimah,  tentang  ayat,  \jL3cSl  "Sebelum 

meminta  izin,"  ia  berkata,  “Ayat  tersebut  kemudian -dihapus 
dan  dikecualikan  dengan  firman  Allah,  3 

‘Tidak  ada  dosa  atasmu  memasuki 
rumah  yang  tidak  disediakan  untuk  didiami,  yang  di 
dalamnya  ada  keperluanmu  ’. " 124 
Ayat,  "Tidak 

ada  dosa  atasmu  memasuki  rumah  yang  tidak  disediakan  untuk 
didiami,  yang  di  dalamnya  ada  keperluanmu,"  tidak  menunjukkan 
bahwa  itu  merupakan  pengecualian  dari  firman  Allah, 

\p&  *a  JiL  Ab  ", Janganlah  kamu  memasuki  rumah  yang 

bukan  rumahmu  sebelum  meminta  izin,"  karena  firman  Allah,  Y 

123  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/212),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(6/176),  menisbatkannya  kepada  Al  Bukhari  dalam  Adab  Al  Mufrad,  serta  Abu 
Daud  dalam  An-Nasih  dari  Ibnu  Abbas. 

124  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/212)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/29). 
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IjiilLlj \jLl3  ", Janganlah  kamu 
memasuki  rumah  yang  bukan  rumahmu  sebelum  meminta  izin  dan 
memberi  salam  kepada  penghuninya,"  merupakan  hukum  dari  Allah 
yang  berkenaan  dengan  rumah-rumah  yang  tidak  ada  pemilik  dan 
penghuninya.  -Sedangkan  firman  Allah,  J 

IJ-i  " Tidak  ada  dosa  atasmu  memasuki  rumah  yang 

tidak  disediakan  untuk  didiami,  yang  di  dalamnya  ada  keperluanmu, " 
berkenaan  dengan  rumah-rumah  yang  tidak  ada  penghuni  dan 
pemiliknya  yang  dikenal. 

Jadi,  setiap  hukum  dari  kedua  hukum  itu  memiliki  makna  yang 
tidak  dimiliki  dalam  makna  hukum  yang  lain,  sedangkan  hukum 
pengecualian  sesuatu  itu  berlaku  jika  berasal  dari  satu  jenis,  atau  satu 
macam  yang  berupa  perbuatan  atau  jiwa,  dan  jika  tidak  demikian 
maka  tidak  ada  artinya  pengecualian  itu. 

Finnan-Nya:  U  jfco  "Dan,  Allah  mengetahui  apa 

yang  kamu  nyatakan,”  maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  Allah 
mengetahui  ucapan  lisan  kalian  ketika  meminta  izin  untuk  masuk  ke 
dalam  rumah  yang  ada  penghuninya.  "Dan,  apa  yang 

kamu  sembunyikan,"  di  dalam  dadamu  ketika  kamu  berbuat,  baik 
dalam  rangka  ketaatan  kepada  Allah,  dalam  rangka  menjauhi 
larangan-Nya,  atau,  maupun  karena  hal  lainnya. 

©@© 


^ 


“ Katakanlah  kepada  orang  laki-laki  yang  beriman, 

*■ Hendaklah  mereka  menahan  pandangannya,  dan 
memelihara  kemaluannya ;  yang  demikian  itu  adalah  lebih 


GO 
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suci  bagi  mereka,  sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui 
apa  yang  mereka  perbuat’."  (Qs.  An'Nuur  [24]:  30) 

Takwil  firman  Allah:  J* 

0  0^ c^p B 4*  (Katakanlah  kepada  orang 

lakirlaki  yang  beriman ,  " Hendaklah  mereka  menahan 
pandangannya,  dan  memelihara  kemaluannya ;  yang  demikian  itu 
adalah  lebih  suci  bagi  mereka,  sesungguhnya  Allah  Maha 
Mengetahui  apa  yang  mereka  perbuat ") 

Allah  Ta'ala  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW:  Ya 
Muhammad  Ji  Katakanlah  kepada  orang-orang  Jaki-lati 

yang  beriman,  ”  kepada  Allah  dan  kepadamu.  j* 

"Hendaklah  mereka  menahan  pandangannya terhadap  sesuatu  yang 
mengundang  syahwat  yang  dilarang  oleh  Allah  untuk  memandangnya. 

" Dan  memelihara  kemaluannya i”  dari  orang  yang 
tidak  berhak  untuk  melihatnya  —menutupi  diri—  dengan  baju  yang 
bisa  menghalanginya  dari  pandangan  mereka,  <i4’i  “Yang 

demikian  itu  adalah  lebih  suci  bagi  mereka  ”  dan  lebih  utama  di  sisi 
Allah.  "Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui 

apa  yang  mereka  perbuat, "  wahai  manusia,  terhadap  apa  yang  telah 
diperintahkan  kepadamu,  yaitu  menundukkan  pandangan  dari  hal-hal 
yang  diperintahkan  dan  menjaga  kemaluan  untuk  tidak 
memperlihatkannya  kepada  orang  yang  tidak  berhak  melihatnya. 

Penakwilan  yang  telah  kami  jelaskan  dikatakan  pula  oleh  ahli 
takwil  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26043.  Ali  bin  Sahal  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ja'far  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi'^bin  Anas,  dan 
Abu  Aliyah,  tentang  firman  Allah,  Ji 

^4»^  " Katakanlah  kepada  wanita  yang 
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beriman,  'Hendaklah  mereka  menahan  pandangannya,  dan 
kemaluannya'."  Ia  berkata,  "Setiap  kemaluan  yang 
diperintahkan  oleh  Al  Qur'an  untuk  dijaga  adalah  bagian  — 
dari  anggota  tubuh  yang  berpotensi  mengundang —  zina, 
kecuali  maksud  ayat,  bt 

‘ Katakanlah  kepada  wanita  yang  beriman, 
“Hendaklah  mereka  menahan  pandangannya,  dan 
kemaluannya"'  karena  maksudnya  adalah  menutupi.”125 

26044.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  bt  •£&&&,  J* 

"Katakanlah  kepada  orang  laki-laki  yang  beriman, 
'Hendaklah  mereka  menahan  pandangannya,  dan 

memelihara  kemaluannya'."  b'  b**&±  <j*> 

bZ£  "Katakanlah  kepada  wanita  yang  beriman, 

JHendaklah  mereka  menahan  pandangannya,  dan 

kemaluannya'."  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  hendaklah 
menundukkan  pandangan  mereka  dari  hal-hal  yang  dibenci 
oleh  Allah.”126 

26045.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  bt  J* 

"Katakanlah  kepada  orang  laki-laki  yang  beriman, 
'Hendaklah  mereka  menahan  pandangannya,  dan 

memelihara  kemaluannya'. "  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
hendaknya  menundukkan  pandangannya,  tidak  melihat 


125  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2570),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/90),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (4/191),  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/177). 

126  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2570). 


QO ■ 


kepadanya,  dan  tidak  ada  yang  mampu  menundukkan 
pandangan  mata  semuanya.  Akan  tetapi,  Allah  berfirman, 

‘Katakanlah  kepada 

wanita  yang  beriman,  “Hendaklah  mereka  menahan 
pandangannya,  dan  kemaluannya."™ 


/  •>  "  r  T  ;>u  \l' 

^  efcP*  $  (>^3 

Jf  J? 

_yy>  Jf  c^L  L»  Jt 

<l£  J  J 

<> 0ii  &  ^  p&i  ^hUr^i  'i» 

i&gjf  ot  ^ 

“Katakanlah  kepada  wanita  yang  beriman,  ‘Hendaklah 
mereka  menahan  pandangannya,  dan  kemaluannya,  dan 
janganlah  mereka  menampakkan  perhiasannya,  kecuali 
yang  (biasa)  nampak  daripadanya.  Dan  hendaklah  mereka 
menutupkan  kain  kudung  ke  dadanya,  dan  janganlah 
menampakkan  perhiasannya  kecuali  kepada  suami  mereka, 
atau  ayah  mereka,  atau  ayah  suami  mereka,  atau  putra - 


127  Hadits  ini  tidak  kami  temukan  di  antara  literatur  yang  kami  miliki. 
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putra  mereka,  atau  putra-putra  suami  mereka,  atau 
saudara-saudara  laki-laki  mereka,  atau  putra-putra  saudara 
lelaki  mereka,  atau  putra-putra  saudara  perempuan  mereka, 
atau  wanita-wanita  Islam,  atau  budak -  budak  yang  mereka 
miliki,  atau  pelayan-pelayan  laki-laki  yang  tidak 
mempunyai  keinginan  (terhadap  wanita)  atau  anak-anak 
yang  belum  mengerti  tentang  aurat  wanita.  Dan  janganlah 
mereka  memukulkan  kakinya  agar  diketahui  perhiasan  yang 
mereka  sembunyikan .  Dan  bertobatlah  kamu  sekalian 
kepada  Allah,  hai  orang-orang  yang  beriman  supaya  kamu 
beruntung (Qs.  An-Nuur  [24]:  31) 


kemaluannya,  dan  janganlah  mereka  menampakkan  perhiasannya, 
kecuali  yang  [biasa]  nampak  daripadanya.  Dan  hendaklah  mereka 
menutupkan  kain  kudung  ke  dadanya,  dan  janganlah 
menampakkan  perhiasannya  kecuali  kepada  suami  mereka,  atau 
ayah  mereka,  atau  ayah  suami  mereka,  atau  putra-putra  mereka, 
atau  putra-putra  suami  mereka,  atau  saudara-saudara  laki-laki 
mereka,  atau  putra-putra  saudara  lelaki  mereka,  atau  putra-putra 
saudara  perempuan  mereka,  atau  wanita-wanita  Islam,  atau  budak- 
budak  yang  mereka  miliki  ”) 

Allah  Ta'ala  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  S  A  W:  Ji 
“ Katakanlah ”  wahai  Muhammad.  “ Keppda  wanita  yang 
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beriman ,”  dari  umatmu.  “ Hendaklah  mereka 

menahan  pandangannya”  dari  pandangan  yang  dibenci  oleh  Allah, 
sebagaimana  larangan  Allah  untuk  melihatnya.  l&rjJ  “ Dan 

kemaluannyd”  Maksudnya  adalah,  menjaga  kemaluan  mereka  dengan 
pakaian  yang  melindunginya  dari  pandangan  orang  yang  tidak  berhak 
melihatnya." 

Firman  Allah:  j  "Dan  janganlah  mereka 

menampakkan  perhiasannya."  Maksudnya  adalah,  janganlah  mereka 
menampakkan  perhiasan  mereka  kepada  orang  yang  bukan 
muhrimnya.  Perhiasan  ada  dua: 

Pertama,  perhiasan  yang  tidak  nampak,  seperti:  Gelang  kaki, 
gelang,  kalung,  dan  bandul. 

Kedua  perhiasan  yang  nampak.  Terdapat  perbedaan  pendapat 
dalam  memaknai  ayat  ini.  Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  perhiasan  baju  yang  nampak.  Dan,  yang  berpendapat  demikian 
adalah: 

26046.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun  bin 
Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj,  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Ibnu  Mas'ud,  ia 
berkata,  "Perhiasan  dibagi  menjadi  dua,  yaitu  yang  nampak, 
misalnya  baju,  dan  yang  tersembunyi,  misalnya  gelang  kaki, 
bandul,  serta  gelang."12® 

26047.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ats-Tsauri 
memberitahukan  kepadaku  dari  Abu  Ishaq  Al  Hamdani,  dari 
Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  tentang  ayat, 

" Dan  janganlah  mereka  menampakkan 


128  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2573)  dan  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur  'cm  (3/521). 
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perhiasannya,  kecuali  yang  (biasa)  nampak  daripadanya,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  baju."129 

26048.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu 
Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  tentang  ayat, 

"Dan  janganlah  mereka  menampakkan 
perhiasannya,  kecuali  yang  (biasa)  nampak  daripadanya  "  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  baju."130 

26049.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Al 
Ahwash,  dari  Abdullah,  dengan  redaksi  semisalnya. 

26050.  ...ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A'masy,  dari  Malik  bin  Al  Harits,  dari  Abdurrahman  bin 
Zaid,  dari  Abdullah,  dengan  redaksi  semisalnya. 

26051.  ...ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Alqamah,  dari  Ibrahim,  tentang  firman  Allah, 

C  "Dan  janganlah  mereka  menampakkan 

perhiasannya,  kecuali  yang  (biasa)  nampak  daripadanya,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  baju."131 

26052.  Ya'qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Diyyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sebagian  sahabat 
kami  memberitahukan  kepada  kami  — Yunus  atau  yang 
lainnya —  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah,  I4I4  C  Sf) 


129  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2574),  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma’ani 
Al  Qur'cm  (3/521),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/91),  Al  Baghawi 
dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/193),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAlMasir  (6/31),  dan 
Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/178). 

130  Ibid 

131  Ibid 


G°0 
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" Kecuali  yang  (biasa)  nampak  daripadanya,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  baju."132 

26053.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Ishac^  dan 
Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  tentang  ayat, 

" Kecuali  yang  (biasa)  nampak  daripadanya ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  baju." 

Abu  Ishaq  berkata,  "Apakah  kamu  tidak  mengetahui  bahwa 
Allah  berfirman,  J— S'  4— *  " Pakailah 

pakaianmu  yang  indah  di  setiap  (memasuki)  masjid?"  (Qs.  Al 
A’raaf  [7]:  31)133 

26054.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Fadhl  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  A’masy,  dari  Malik  bin  Al  Harits,  dari  Abdurrahman 
bin  Zayid,  dari  Ibnu  Mas'ud,  tentang  ayat, 

” Kecuali  yang  (biasa)  nampak  daripadanya, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  selendang.”134 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  perhiasan 
yang  nampak,  yang  boleh  diperlihatkan  yaitu  celak  mata,  cincin, 
gelang,  Han  wajah.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26055.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Rapalclm  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


132  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafcimya  (8/2574),  Abu  Ja'fer  An-Nuhas  dalam  Ma’ani 
Al  Qur'cm  (3/521),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/91),  Al  Baghawi 
dalam  Ma'alim  At-TamU  (4/193),  Abu  Ja'fer  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an 
(3/229),  Ihnn  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/31),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wcgiz  (4/178). 

133  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/430). 

134  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2574). 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  Yj 
44  £  4  04^  "£>art,  janganlah  mereka 

menampakkan  perhiasannya,  kecuali  yang  (biasa)  nampak 
daripadanya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  celak  mata 
dan  cincin."133 

26056.  Amru  bin  Abdul  Hamid  Al  Amali  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Marwan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muslim  Al  Mala'i  menceritakan  kepada  kami  dari  Said  bin 
Jubair,  dengan  redaksi  semisalnya,  dan  tidak  menyebutkan 
Ibnu  Abbas. 

26057.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Abdullah  Nahsyal,  dari 
Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Yang  nampak 
dari  perhiasan  itu  adalah  mata  dan  telapak  tangan."136 

26058.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Muslim  bin 
Hannuz,  dari  Said  bin  Jubair,  tentang  firman  Allah, 

44,^4^ 6  %  "Dan,  janganlah  mereka  menampakkan 

perhiasannya,  kecuali  yang  (biasa)  nampak  daripadanya,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  wajah  dan  tangan."137 

26059.  Amru  bin  Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Marwan  bin  Muawiyyah  memberitahukan  kepada 


135  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/91)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/31). 

136  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/193)  dari  Adh-Dhahhak,  dia  berkata, 
“Wajah  dan  telapak  tangan.”  Serta  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/3 1). 

137  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2574),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/91),  Abu  Ja’far  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (3/522),  Al  Baghawi 
dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/193),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/3 1). 
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kami  dari  Abdullah  bin  Muslim  bin  Harmuz  Al  Makki,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  dengan  redaksi  semisalnya. 

26060.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Walid 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Amru  menceritakan  kepada  kami  dan  Atha’,  tentang  firman 
Allah,  4^^  C  "Dan  janganlah 

mereka  menampakkan  perhiasannya,  kecuali  yang  (biasa) 
nampak  daripadanya, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  dua 
telapak  tangan  dan  wajah." 138 

26061.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abu  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  mata,  gelang,  dan  cincin."139 

26062.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas^  tentang 
firman  Allah,  ®an’ 

janganlah  mereka  menampakkan  perhiasannya,  kecuali  yang 
(biasa)  nampak  daripadanya,"  ia  berkata,  "Perhiasan  yang 
nampak  adalah  wajah,  celak  mata,  telapak  tangan  yang  diberi 
pewarna,  dan  cincin.  Semua  ini  boleh  ditampakkan  di  dalam 
rumah  bagi  orang  yang  masuk  kepadanya.”140 

26063.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  44^4^^  4  <£&&&  "Dan  Janganlah 

mereka  menampakkan  perhiasannya,  kecuali  yang  (biasa) 


»38  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/522)  dan  Al  Mawar  di  dalam 
An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/91). 

139  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (12/228). 

140  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  fV ajiz  (4/178).  • 
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nampak  daripadanya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  dua 
pergelangan,  cincin,  dan  mata.”141 

Qatadah  berkata:  Telah  sampai  kepada  kami  bahwa 
Rasulullah  bersabda,  "Tidak  dihalalkan  bagi  wanita  yang 
beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Akhir  untuk  mengeluarkan 
tangannya  sampai  di  sini."  Beliau  menggenggam  setengah 
sikunya.142 

26064.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dan 
seseorang,  dari  Miswar  bin  Al  Muhramah,  tentang  firman 
Allah,  "Kecuali  yang  (biasa)  nampak 

daripadanya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  dua 
pergelangan,  cincin,  dan  celak  mata,  yakni:  Gelang." 

26065.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  "Dan,  janganlah 

mereka  menampakkan  perhiasannya,  kecuali  yang  (biasa) 
nampak  daripadanya, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  cincin 
dan  pergelangan." 

Ibnu  Juraij  berkata:  Aisyah  berkata,  "Pergelangan  tangan  dan 
cincin  yang  tak  bermata."  Ia  juga  berkata,  “Anak  perempuan 
saudaraku  seibu,  Abdullah  bin  Ath-Thufail,  masuk 
menemuiku  dengan  berhias.  Ketika  Nabi  Muhammad  SAW 
masuk,  beliau  memalingkan  mukanya  saat  melihatnya,  lalu 
aku  berkata,  ‘Ya  Rasulullah,  itu  adalah  anak  perempuan 


141  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  dalam  tafsirnya  (2/434)  dan  Ibnu  Qutaibah  dalam 
Gharib  Al  Al  Qur'an  (hal.  303). 

142  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/180),  menisbatkannya  kepada 
Abduirazzaq  dari  Qatadah. 


Tafsir  Ath-Thabari 


saudaraku  dan  seorang  budak’.  Rasulullah  lalu  bersabda, 
“Jika  seorang  wanita  telah  mencapai  masa  balighrtya,  maka 
tidak  halal  baginya  untuk  memperlihatkan  anggota  badannya 
kecuali  wajahnya  dan  yang  ada  di  bawah  ini  '.  Kemudian  dia 
melipat  setengah  lengan  bajunya,  lalu  memberikan  jarak 
antara  genggamannya  dengan  telapak  tangannya  satu 
genggaman  lagi.”  Abu  Ali  mengisyaratkannya  dengan  hal  itu, 

Ibnu  Juraij  mengatakan  bahwa  Mujahid  pemah  berkomentar 
tentang  firman  Allah,  Kecuali  yang  (biasa) 

nampak  daripadanya, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  kedua 
mata,  sesuatu  yang  diberi  warna  dan  cincin."143 

26066.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Amir,  tentang 
ayat,  "Kecuali  yang  (biasa)  nampak 

daripadanya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  mata,  sesuatu 
yang  diberi  warna,  dan  baju. " 144 

26067.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Dan 

janganlah  mereka  menampakkan  perhiasannya,  kecuali  yang 
(biasa)  nampak  daripadanya,"  ia  berkata,  "Yang  termasuk 
perhiasan  adalah  mata,  sesuatu  yang  diberi  warna,  dan  cincin. 
Demikianlah  yang  mereka  katakan,  dan  inilah  yang  dilihat 
manusia."145 


143  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dvrr  Al  Mantsur  (6/180),  menisbatkannya  kepada  Sanid 
dari  Ibnu  Juraij,  bersambung  hingga  ke  Rasulullah. 

144  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  sanad  dan  lafazh  ini  di  antara  literatur  yang 
kami  miliki. 

145  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  sanad  dari  Ziyad.  Diriwayatkan  dengan 
sanad-nya  dari  Mujahid  oleh  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/193)  dan 
Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/31). 
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26068.  Ibnu  Abdurrahman  Al  Barqi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Umar  bin  Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Al  Auza'i  pemah  ditanya  tentang  firman  Allah, 

C  " Dan  janganlah  mereka 

menampakkan  perhiasannya,  kecuali  yang  (biasa)  nampak 
daripadanya,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  telapak  tangan 
dan  wajah."144 

26069.  Amru  bin  Bunduq  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Marwan  menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh- 
Dhahhak,  tentang  firman  Allah,  c&Lj  " Dan 

janganlah  mereka  menampakkan  perhiasannya”  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  telapak  tangan  dan  wajah."147 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  wajah 
dan  baju.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26070.  Ibnu  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
'  Mu'tamar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus 
w  menceritakan  kepada  kami,  tentang  ayat, 

"Dan,  janganlah  mereka  menampakkan 
perhiasannya,  kecuali  yang  (biasa)  nampak  daripadanya,"  ia 
berkata,  “Al  Hasan  berkata,  ‘Wajah  dan  baju’."148 
26071.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abu  Adi  dan  Abdul  A'la  dari  Said,  dari  Qatadah,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah, 

"Dan,  janganlah  mereka  menampakkan  perhiasannya, 
kecuali  yang  (biasa)  nampak  daripadanya,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  wajah  dan  baju."149 


146  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  ( 12/228). 

147  Tajsir  Al  Baghawi  (4/193)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (d/3 1). 

148  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/193). 

149  Ibii 
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Pendapat  yang  paling  tepat  dalam  penakwilan  ayat  ini  adalah 
yang  twAngatakan  bahwa  maksudnya  adalah  wajah  dan  dua  telapak 
tangan  Jika  demikian,  maka  termasuk  di  dalamnya  mata,  cincin, 
gelang,  sesuatu  yang  diwarnai  dengan  hina',  dan  baju. 

Kami  k*htlam  bahwa  pendapat  itu  lebih  tepat  karena  adanya 
ijma',  bahwa  orang  yang  shalat  harus  menutup  auratnya,  sedangkan 
bagi  wanita  hendaknya  membuka  wajahnya  dan  kedua  telapak 
tangannya  dalam  shalat,  serta  menutupi  anggota  badan  selain 
keduanya. 

Sebagian  ulama  meriwayatkan  bahwa  diperbolehkan 
memperlihatkan  separuh  lengannya.  Jika  itu  diperbolehkan  untuk 
ditampakkan  kepada  laki-laki,  maka  dapat  dipahami  bahwa 
diperbolehkan  pula  baginya  membuka  anggota  badannya  selama  itu 
bukan  bagian  dari  aurat,  karena  yang  bukan  aurat  tidak  diharamkan 
untuk  diperlihatkan.  Jika  bagian  dari  anggota  badannya  boleh 
diperlihatkan,  maka  bisa  juga  dipahami  bahwa  itu  merupakan 
pengecualian  dalam  firman  Allah,  I4A  Kecuali  yang 

(biasa)  nampak  daripadanya,"  karena  semua  itu  merupakan  bagian 
dari  anggota  badannya  yang  nampak. 

Flnnan-Nya:  "Dan  hendaklah  mereka 

menutupkan  kain  kudung  ke  dadcmya"  Maksudnya  adalah,  hendaklah 
mereka  memanjangkan  kerudung  mereka  hingga  ke  dada. 

Lafazh  merupakan  bentuk  jamak  dari  yang  bermakna, 
agar  menutupi  rambut,  leher,  dan  anting-anting  mereka. 

26072.  Ibnu  Waki'  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Zaid  bin 
Hubaib  menceritakan  kepadaku  dari  Ibrahim  bin  Nafi,  ia 
berkata:  Al  Hasan  bin  Muslim  bin  Yanaq  dari  Shafiyah  binti 
Jjyaibah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Ketika  turun  ayat, 

lDan>  hendafdah  mereka  menutupkan  kain 
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kudung  ke  dadanya’,  mereka  menyobek  kain  mantel  hingga 
ke  sisi  samping  dan  difungsikan  sebagai  kerudung."150 
26073.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qurrah  bin 
Abdurrahman  memberitahukan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah,  istri  Nabi  SAW,  dia  berkata, 
"Semoga  Allah  merahmati  wanita-wanita  kaum  Muhajirin 
yang  pertama.  Ketika  ayat  ini  diturunkan,  df 

‘ Dan  hendaklah  mereka  menutupkan  kain  kudung  ke 
dadanya ’,  mereka  menyobek  kain  mereka  yang  tebal,  lalu 
menggunakannya  sebagai  kerudung.”151 

Firman-Nya  <&■&&  "Dan,  janganlah  menampakkan 

perhiasannya."  Maksudnya  adalah  perhiasan  yang  tidak  nampak  atau 
yang  tersembunyi;  gelang  kaki,  anting-anting,  dan  hal-hal  yang 
diperintahkan  untuk  ditutupi  dengan  kerudung  mereka  dari  atas  dada, 
dan  yang  diperbolehkan  untuk  membukanya  serta  memperlihatkannya 
pada  waktu  shalat  bagi  laki-laki  yang  bukan  mahramnya.  Adapun 
kedua  lengan  dan  yang  di  atasnya,  hanya  boleh  dilihat  oleh  suami- 
suami  mereka. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  ahli  takwil  lainnya, 
dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26074.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Thalhah  bin 
Masharrif,  dari  Ibrahim,  tentang  firman  Allah, 

"Dan,  janganlah  menampakkan 


150  HR.  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4758),  dengan  sanad  dan  sedikit 
perbedaan  dalam  lafazhnya,  serta  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/397),  ia 
berkata,  "Shahih  menurut  Asy-Syaikhani,  namun  keduanya  tidak 
meriwayatkannya.  Telah  disepakati  oleh  Adz-Dzhahabi." 

151  HR.  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4758). 
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perhiasannya  kecuali  kepada  suami  mereka,"  ia  berkata, 
“Maksud  ayat  ini  adalah  bagian  atas  lengan.”152 

26075.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu'bah, 
dari  Manshur,  ia  berkata:  Aku  mendengar  seorang  laki-laki 
menceritakan  dari  Thalhah,  dari  Ibrahim,^tentan|  ayat^  % 
jjf  "Dan, 

janganlah  menampakkan  perhiasannya  kecuali  kepada  suami 
mereka,  atau  ayah  mereka,  atau  ayah  suami  mereka,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  bagian  atas  dada." 

Syu'bah  berkata,  “Manshur  menuliskan  hal  itu  kepadaku,  dan 
aku  membacakan  hal  tersebut  kepadanya.”153 

26076.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Iliyyah 
menceritakan  kepada  kami  dan  Sa'id  bin  Abu  Arubah,  dan 
Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  janganlah  menampakkan  perhiasannya  kecuali  kepada 
suami  mereka, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
memperlihatkan  bagian  kepala  kepada  mereka.”154 

26077.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dan  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  <<^3  \  04 <£&£*£  "Dan  janganlah 
menampakkan  perhiasannya  kecuali  kepada  suami  mereka ." 
Hingga  firman  Allah,  oj  "Tentang  aurat  wanita" 

Ia  berkata,  "Perhiasan  yang  boleh  diperlihatkan  kepada 
mereka  adalah  anting,  kalung,  dan  gelang.  Sedangkan  gelang 


152  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2576). 

153  Hadits  ini  ti^ak  kami  temukan  di  antara  literatur  yang  kami  miliki. 

154  IbUL 
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kaki,  pergelangan  kaki,  leher,  dan  rambut,  tidak  boleh 
diperlihatkan  kecuali  kepada  suaminya.”155 
26078.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Mas'ud,  tentang  firman 
Allah,  J)  <&■£•.  'i)  "Dan>  janganlah 

menampakkan  perhiasannya  kecuali  kepada  suami  mereka 
ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  leher  dan  anting-antingnya. 
Allah  berfirman,  ‘Katakan  kepada  wanita-wanita  mukminah 
yang  merdeka,  janganlah  mereka  memperlihatkan  perhiasan 
yang  tersembunyi  ini  kecuali  kepada  suami  mereka’. 
— Lafazh  J adalah  bentuk  tunggal  dari  J» —  atau 
' Ayah  mereka'.  Atau  'Putra-putra  suami 

mereka'.  Atau  'Saudara-saudara  laki-laki  mereka.' 

Atau  ' Putra-putra  saudara  lelaki  mereka'."1*6 

Maksud  firman  Allah,  jt  % 

d811  adalah  wanita-wanita  kaum  muslim.  Riwayat- 

riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

26079.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah, 

"Atau  wanita-wanita  Islam,"  ia  berkata,  "Telah  sampai 
(riwayat)  kepadaku  bahwa  mereka  adalah  wanita-wanita 
kaum  muslim  Tidak  dihalalkan  bagi  wanita  mnslimah  untuk 
dilihat  oleh  wanita  musyrik  dalam  keadaan  telanjang,  kecuali 
ia  adalah  budaknya,  sebagaimana  firman  Allah,  Jt 

'Atau  budak-  budak  yang  mereka  miliki  ’.  "157 


155  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2576). 

156  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  sanad  ini  di  antara  literatur  yang  kami  miliki. 

157  Al  Baghawi  dalam  Ma'cdim  At-Tanzil  (4/193)  dan  Al  Qurtfaubi  dalam  tafsirnya 
(12/233),  dan  ini  merupakan  pendapat  Ahmad,  dia  berkata,  “Tidak  boleh  bagi 
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26080.  Ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Isa 
bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami  dan  Hisyam  bin  Al 
Ghazz,  dari  Ubadah  bin  Nasy,  bahwa  dia  membenci  seorang 
wanita  Nasrani  menemui  wanita  muslimah  atau  melihat 
auratnya.  Dia  menakwilkan  firman  Allah,  "Atau 

wanita-wanita  Islam  "lit 

26081.  ...  ia  berkata:  Isa  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam,  dari  Ubadah,  ia  berkata:  Umar  bin  Al  Khathab 
menulis  surat  kepada  Ubadah  bin  Al  Jarah:  Telah  sampai 
kepadaku  bahwa  wanita-wanita  muslimah  masuk  ke 
pemandian  bersama-sama  wanita  ahli  kitab,  maka  laranglah 
hal  itu  dan  bolehkan  yang  lainnya!  Usai  membaca  surat  itu. 
Abu  Ubaidah  berdiri  dari  tempat  duduknya  dan 
bermubahalah,  "Ya  Allah,  siapa  saja  wanita  yang  datang  ke 
pemandian  tanpa  alasan  dan  tidak  mengalami  sakit,  namun 
hanya  ingin  memutihkan  wajahnya,  maka  hitamkanlah 
wajahnya  pada  hari  ketika  wajah-wajah  itu  diputihkan. h  159 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  ayat,  jt 
ffilj «-.£££  "Atau  budak-  budak  yang  mereka  miliki."  Sebagian 
berpendapat  bahwa  tidak  mengapa  perhiasan  budak-budak  mereka 
tampak  sebagaimana  mereka  menampakkannya  kepada  sebagian  dari 
mereka.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26082.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Amr  bin  Dinar 


seorang  wanita  musliniah  untuk  memperlihatkannya  kepada  wanita  Ahli 
Dziminah.”  Lihat  ZadAl  Masir  (16/32). 

158  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (12/233). 

159  HR.  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (7/308),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(4/193),  Al  Qurthubi  dalam  tafeimya  (12/233),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mcmtsur  (6/183),  ia  menisbatkannya  kepada  Said  bin  Mansur  dan  Al  Baihaqi 
dalam  As-Suncm,  serta  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Umar  bin  Khathab. 
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memberitahukan  kepada  kami  dari  Mukhallad  At-Tamimi, 
dia  berkata  berkenaan  dengan  firman  Allah,  jl 

"Atau  budak-  budak  yang  mereka  miliki  ,"  dia  berkata, 
"Pada  qira  ’at  pertama  dibaca  ^UJf.”160 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  budak- 
budak  perempuan  dari  kaum  musyrik,  sebagaimana  diriwayatkan  dari 
Ibnu  Juraij  sebelumnya.  Dia  berkata  tentang  ayat,  "Atau 

wanita-wanita  Islam, "  bahwa  maksudnya  adalah  wanita-wanita 
mukminah,  bukan  wanita-wanita  musyrik.  Kemudian  dia  berkata, 
"Atau  budak-budak  perempuan  musyrik." 


pelayan  laki-laki  yang  tidak  mempunyai  keinginan  [terhadap 
wanita]  atau  anak-anak  yang  belum  mengerti  tentang  aurat  wanita. 
Dan  janganlah  mereka  memukulkan  kakinya  agar  diketahui 
perhiasan  yang  mereka  sembunyikan.  Dan  bertobatlah  kamu 
sekalian  kepada  Allah,  hai  orang-orang  yang  beriman  supaya  kamu 
beruntung) 


Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Mereka 
yang  mengikutimu  untuk  makan  bersamamu,  yaitu  mereka  yang  tidak 
membutuhkan  dan  menghendaki  wanita." 

Perkataan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  takwil  lainnya, 
dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  MarUsur  (6/183,  184),  menisbatkannya  kepada 
Ibnu  Al  Mundzir  dari  Ibnu  Juraij,  tetapi  dia  berkata:  Dalam  qtra’at  tjifc  J J  ji.jJ* 
t&J  Ct  ,JuV  Aku  kira  ini  yang  lebih  tepat  dan  lebih  sempurna. 
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26083.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  £$)[»«£ J  J*  J  "Atau  Pelayan- 

pelayan  laki-laki  yang  tidak  mempunyai  keinginan  (terhadap 
.  wanita), "  dia  berkata,  "Pada  masa  pertama  laki-laki 
mengikuti  laki-laki,  mereka  tidak  mencemburuinya,  dan 
wanitanya  pun  tidak  takut  untuk  membuka  jilbab  di 
depannya,  yaitu  laki-laki  bodoh  yang  tidak  membutuhkan 
wanita."161 

26084.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  o?  4^  "Atau 

pelayan-pelayan  faki-laki  yang  tidak  mempunyai  keinginan 
(terhadap  wanita), "  ia  berkata,  “Laki-laki  ini  mengikuti  satu 
kaum,  dia  adalah  seorang  laki-laki  bodoh  yang  tidak 
membutuhkan  wanita  dan  tidak  bersyahwat  kepada  mereka, 
maka  perhiasan  yang  diperbolehkan  untuk  ditampakkan 
adalah  anting-anting,  kalung,  dan  gelangnya,  sedangkan 
pergelangan  kaki  leher  dan  rambutnya  tidak  boleh 
ditampakkan  kecuali  kepada  suaminya.”162 

26085.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah,  J  "Atau pelayan-pelayan  laki-laki," 


161  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2578). 

162  Ibid. 
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ia  berkata,  "Dia  mengikutimu  dan  makan  dari  sebagian 
makananmu."163 

26086.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin 
Iliyyah,  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  JQ'  U  J  "Atau  Pelayan- 

pelayan  laki-laki  yang  tidak  mempunyai  keinginan  (terhadap 
wanita), "  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  yang 
menginginkan  makanan  dan  tidak  membutuhkan  wanita."164 

26087.  ..  ia  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  dengan  redaksi  semisalnya. 

26088.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya 
dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

"Atau  pelayan-pelayan  laki- 
laki  yang  tidak  mempunyai  keinginan  (terhadap  wanita), "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  yang  tidak  memikirkan 
kecuali  makan,  dan  tidak  ditakuti  oleh  wanita.”165 

26089.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  redaksi 
semisalnya. 


163  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/436)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2578). 

164  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/194). 

165  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  492)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2579). 


Tafsir  AfJi-Thabari 


26090.  Ismail  bin  Musa  As-Suda  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  " Yang  tidak 

mempunyai  keinginan  (terhadap  wanita), "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  pandir."166 

26091.  Abu  Karib  menceritakan  kepada, kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  dan 
Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  jy> 

" Yang  tidak  mempunyai  keinginan  (terhadap  wanita),"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  yang  pandir,  yang  tidak 
mengetahui  tentang  wanita."167 

26092.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Iliyyah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Abu  Najih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  JCJN  #  43I  J*  "Laki-laki  yang  tidak 

mempunyai  keinginan  (terhadap  wanita)"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  laki-laki  yang  tidak  ada  kemauan  (nafsu) 
terhadap  wanita,  seperti  fulan.” 164 

26093.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Iliyyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Ishaq,  dari  seseorang 
yang  menceritakan  kepadanya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
£ji\  " Yang  tidak  mempunyai  keinginan  (terhadap 

wanita),"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  seorang  wanita 
tidak  merasa  malu  darinya.”169 


166  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2578). 

167  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/23). 

161  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2578). 

149  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/184),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Abi  Syaibah,  Al  Faryani  dan  Abdu  bin  Hammid  dari  Ibnu  Abbas,  Al  Mawardi 
dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/301),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/33),  keduanya  dari  Qatadah  dengan  redaksi  yang  artinya,  “Yang  bodoh  adalah 
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26094.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Asy-Syabi, 
tentang  ayat,  4^  "Yang  tidak  mempunyai  keinginan 
(terhadap  wanita),"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  yang 
mengikuti  laki-laki  dan  membantunya,  yang  tidak  ingin 
melihat  aurat  wanita."170 

26095.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Said  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu'bah,  dari  Al 
Mughirah,  dari  Asy-Syabi,  tentang  firman  Allah,  4^-5* 
"Yang  tidak  mempunyai  keinginan  (terhadap  wanita), " 
dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  yang  tidak  ada  kemauan 
terhadap  wanita."171 

26096.  ...ia  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hamad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Atha'  bin  As-Saib,  dari  Said  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Dia 
adalah  lelaki  yang  bodoh."172 

26097  -  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  tentang 
firman  Allah,  o?  ^  Jf  "Atau 

pelayan-pelayan  laki-laki  yang  tidak  mempunyai  keinginan 
(terhadap  wanita),"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  lelaki 
yang  bodoh,  yang  tidak  ada  kemauan  terhadap  wanita  dan 
tidak  bersyahwat"173 


yang  tidak  bersyahwat  terhadap  perempuan,  dan  laki-laki  tidak  cemburu 
kepadanya.” 

170  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/184),  menisbatkannya  kepada  Ibnu 
Abi  Syaibah  dari  Asy-Syabi  dengan  lafezhnya. 

171  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2578),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/95),  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/525). 

172  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/194). 

173  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/438). 
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26098.  Dia  menceritakan  dengan  hadits  itu  dari  Ma'mar,  dan  Ibnu 
Thawus,  dari  bapaknya,  tentang  firman  Allah, 

" Yang  tidak  mempunyai  keinginan  (terhadap  wanita)"  dia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  yang  bodoh,  yang  tidak  ada 
keinginan  terhadap  wanita."174 

26099.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  lelaki  yang  tidak  ada  kebutuhan 
terhadap  wanita."175 

26100.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  'o*,  4^  •/?  J'  ^tau 

pelayan-pelayan  laki-laki  yang  tidak  mempunyai  keinginan 
(terhadap  wanita)"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  mereka 
yang  ikut  bersama^  suatu  kaum,  hingga  seakan-akan  mereka 
dari  golongannya  dan  besar  bersama  mereka.  Dia  ikut 
bersama  mereka  bukan  karena  kebutuhannya  terhadap 
wanita,  akan  tetapi  karena  ingin  menemani  kaum  itu.”176 

26101.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhn,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  banci 


4  HR.  Bukhari  dalam  bab:  Shaum  (1927),  mu’allaq,  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya 
(2/438),  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2578). 

’5  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  sanad  ini.  Diriwayatkan  dengan  lafazhnya 
dari  Ikrimah,  Al  Hasan,  Az-Zuhrim  dan  Qatadah.  Lihat  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafsirnya  (8/2578)  dan  Tafsir  Al  Baghawi  (4/194). 

16  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  lafazh  ini  dari  Ibnu  Zaid.  Al  Mawardi 
meriwayatkan  dengan  sanad- nya  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/95)  kepada 
Ibnu  Zaid  dengan  lafazh:  yaitu  anak  kecil  yang  tidak  ada  keinginan  dengan 
wanita  karena  masih  kecil. 
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masuk  ke  dalam  rumah  istri-istri  Rasulullah  SAW,  sedangkan 
mereka  menganggapnya  termasuk  golongan  orang  yang  tidak 
ada  kfttnanan  terhadap  wanita.  Suatu  saat,  Rasulullah  SAW 
masuk  dan  mendapati  orang  itu  bersama  mereka  dengan 
bersifat  seperti  wanita  — dia  lalu  berkata:  Jika  datang,  mereka 
datang  dengan  empat,  namun  jika  berpaling,  mereka 
berpaling  dengan  delapan —  maka  Rasulullah  SAW  bersabda, 
" Menurutku,  tidak  seharusnya  dia  tahu  apa  yang  ada  disini, 
maka  laranglah  mereka  masuk  ke  dalam  rumah  kalian. " 
Mereka  pun  berhijab  darinya.177 

26102.  Sa'd  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  Al  Mashri  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Hafsh  bin  Umar  Al  Adani 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hakam  bin  Aban 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  tentang  firman 
Allah,  JCJI  'o*  J  "Atau  pelayan- 

pelayan  -laki-laki—  yang  tidak  mempunyai  keinginan 
(terhadap  wanita)"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  seorang 
banci  yang  batang  kemaluannya  tidak  bisa  berdiri."17* 

Terdapat  perbedaan  pendapat  tentang  qira  ‘at  firman  Allah, 
£>$4)-  Sebagian  ahli  Syam,  ahli  Kufah,  dan  ahli  Madinah, 
membacanya  ZyR  dengan  posisi  nashab  pada  lafazh  j*. 

Terdapat  dua  pandangan  dalam  memberikan  harakat  fathah 
pada  lafazh  j*. 

Pertama ,  terputus  dari  lafazh  Ji  karena  kata  tersebut 

ma’rifat,  bukan  nakirah 


177  HR.  Mukim  dalam  As-Salam  (33),  Abu  Daud  dalam  Al-Libas  (4109),  Ibnu  Abu 
Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2578),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(4/194). 

171  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  fakirnya  (8/2579). 
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Kedua,  istitsna',  dan  mengartikan  lafazh  bermakna  yang 
berarti  kecuali. 

Lainnya  membacanya  dengan^  harakat  kasrah,  yang 
kedudukannya  mengikuti  lafazh  &&  lafazh 

dibolehkan  mengikuti  J>.  Sementara  itu,  merupakan  ma’rifah 

yang  tidak  bergantung  pada  waktu.  Jadi,  berdasarkan  bacaan  mi, 
penakwilannya  adalah,  mereka  yang  memiliki  sifat  ini. 

Pendapat  yang  tepat  menurut  kami  adalah,  dua  qira  ’at  tersebut 
maknanya  berdekatan  dan  telah  masyhur  dikalangan  pada  qari.  Oleh 
karena  itu,  dengan  qira’at  mana  saja  kamu  membaca,  telah  dianggap 
sah.  Hanya  saja,  yang  membacanya  dengan  harakat  kasrah  pada,  j* 
menurut  bahasa  lebih  kuat  dan  lebih  aku  kagumi.  Lafazh  adalah 

fi'il  dari  seperti  lafazh  dari  dan  &  dari  yang 
bermakna,  kebutuhan. 

Dikatakan  bahwa  artinya  adalah,  aku  tidak 

memiliki  kebutuhan  terhadapmu.  •>. 

Dikatakan  bahwa  'i-T  j  artinya  adalah,  jika  aku 

membutuhkannya  maka  aku  memenuhi  kebutuhannya, 

Lafazh  *Tj^'  dengan  memberi  harakat  dhammah  pada  huruf  alif 
maknanya  adalah  yang  berarti  ikatan. 

FlrnlM-Nyai^f  v-V-  fc  !££  2  }  "A,au 

anak-anak  yang  belum  mengerti  tentang  aurat  wanita ."  Maksudnya 
prtalah  atau  anak  kecil  yang  belum  mengerti  tentang  aurat  wanita. 
Jadi,  menampakkan  auratnya  saat  berkumpul  dengan  mereka  tidak 
masalah  karena  usianya  yang  masih  kecil. 

Penjelasan  kami  tersebut  sesuai  dengan  perkataan  ahli  takwil 
lainnya,  dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


179  Ibnu  Amir  membacanya  £?>  jJ  >  dengan  nashab,  sedangkan  yang  lain 
membacanya  >  denan  kasrah.  Lihat  Hujjah  Al  Qira’at  (hal.  496, 497). 
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26103.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya 
<£ari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
Tentang  aurat  wanita ia  berkata,  “Maksudnya 
yang  belum  mengerti  tentang  aurat  wanita  karena 
usianya  yang  masih  kecil  atau  belum  baligh.”1*0 
26104.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  redaksi 
semisalnya. 

Firman-Nya:  o*  £  p&l  St ’S  'Dan 

janganlah  mereka  memukulkan  kakinya  agar  diketahui  perhiasan 
yang  mereka  sembunyikan"  Maksudnya  adalah,  janganlah  mereka 
mengeflakan  perhiasan  di  kaki  mereka,  sehingga  apabila  dia  bergerak 
atf»i  berjalan,  orang  yang  di  sekitarnya  akan  tahu  perhiasan  yang 
mereka  sembunyikan  itu. 

Penjelasan  kami  tersebut  sesuai  dengan  perkataan  ahli  takwil 
lainnya,  dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26105.  Ibnu  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu'tamar  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  ia 
berkata,  “Hadhrami  menyangka  bahwa  maksudnya  adalah 
seorang  wanita  yang  mengenakan  dua  potong  perak, 
kemudian  mengambil  marjan  (batu  permata),  lalu  melewati 
suatu  kaum,  kemudian  dia  memukul-mukulkan  kakinya. 


Mujahid  Halam  tafsirnya  (hal.  492)  dengari  sanad  dan  lafazhnya,  "Mereka  tidak 
mengetahui  urusan  wanita  karena  usianya  masih  anak-anak.”  Ibnu  Abu  Hatim 
dalam  tafsirnya  (8/2579). 
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sehingga  gelang  kaki  itu  mengenai  batu  permata^  dan 
berbunyi.  Allah  lalu  menurunkan  firman-Nya, 

‘Dan  JanSanlah  mereka 
memukulkan  kakinya ' agar  diketahui  perhiasan  yang  mereka 
sembunyikan 

26106.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suda,  dari  Abu  Malik, 
tentang  ayat,  ^  ^  ^  "Dan 

janganlah  mereka  memukulkan  kakinya  agar  diketahui 
perhiasan  yang  mereka  sembunyikan dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  pada  kaki  mereka  terdapat  batu  permata 
(maijan),  dan  jika  mereka  melewati  satu  majelis,  mereka 
menggerakkan  kakinya  untuk  memperlihatkan  perhiasan 
mereka  yang  tersembunyi.”1*2 

26107.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Dan  JanSanlah  mereka 

memukulkan  kakinya,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
memukulkan  gelang  kaki  di  hadapan  laki-laki,  yaitu  di  kaki 
mereka  terdapat  gelang-gelang  kaki,  lalu  mereka 
menggerakkannya.  Allah  melarang  perbuatan  tersebut  karena 
itu  termasuk  perbuatan  syetan.”1*3 

26108.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 


181  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/180),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (6/186),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (12/238). 

182  Abu  Ja’far  An-Nuhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/527)  dan  Ibnu  Abu  Hatim 
dalam  tafsirnya  (8/2579). 

183  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2579). 
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Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  ^  "Dan  janganlah 

mereka  memukulkan  kakinya  agar  diketahui  perhiasan  yang 
mereka  sembunyikan,"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
gelang-gelang  kaki.  .Tanganlah  seorang  wanita  memukul 
Hgngan  kakinya  untuk  memperdengarkan  suara  gelang-gelang 
kakinya."184 

26109.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^ 

"Dan  janganlah  mereka  memukulkan  kalanya  agar  diketahui 
perhiasan  yang  mereka  sembunyikan,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  bunyi  yang  ditimbulkan  dari  perhiasan 
yang  mereka  pakai  di  kaki  mereka;  di  tempat  gelang  kaki. 
Allah  kemudian  melarang  untuk  memukulkan  kaki  mereka 
guna  memperdengarkan  suara  tersebut."185 

Firman-Nya:  "Dan  bertobatlah 

kamu  sekalian  kepada  Allah  hai  orang-orang  yang  beriman" 
Maksudnya  adalah,  wahai  orang-orang  beriman,  kembalilah  untuk  taat 
kepada  Allah  terhadap  perintah  dan  larangan-Nya,  yaitu  menundukkan 
pandangan,  menjaga  kemaluan,  tidak  masuk  rumah  yang  bukan 
miliknya  dengan  tanpa  izin  dan  salam,  serta  sebagainya  yang  berupa 
perintah  dan  larangan-Nya. 

Firman-Nya:  "Supaya  kamu  beruntung." 

Maksudnya  adalah,  agar  kalian  menang  dan  mendapatkan  keinginan 
kalian.  Jika  kalian  menaati  perintah  dan  larangan-Nya. 


184  Al  Mawardi  d&\am  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/96). 

185  Tidak  kami  temukan  sanad- nya  kepada  Ibnu  Zaid  dalam  literatur  yang  kami 
miliki  Tetapi,  lihat  maknanya  yang  memiliki  sanad  hingga  Said  bin  Jubair 
menurut  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2579)  dan  dengan  tanpa  sanad 
menurut  Az-Zujaj  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (4/40). 
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“Dan  kaivinkanlah  orang-orang  yang  sendirian  di  antara 
kamu,  dan  orang-orang  yang  layak  (berkawin)  dari  hamba- 
hamba  sahayamu  yang  lelaki  dan  hamba-hamba  sahayamu 
yang  perempuan .  Jika  mereka  miskin  Allah  akan 
memampukan  mereka  dengan  karunia-Nya.  Dan  Allah 
Maha  Luas  (pemberian-Nya)  lagi  Maha  Mengetahui 
(Qs.  An'Nuur  [24]:  32) 

Takwil  firman  Allah:  oj 

JSS  £2  !*&  4 

kawinkanlah  orang-orang  yang  sendirian  di  antara  kamu,  dan 
orang-orang  yang  layak  [berkawin]  dari  hamba-hamba  sahayamu 
yang  lelaki  dan  hamba-hamba  sahayamu  yang  perempuan.  Jika 
mereka  miskin  Allah  akan  memampukan  mereka  dengan  karunia- 
Nya.  Dan  Allah  Maha  Luas  [pemberian-Nya ]  lagi  Maha 
Mengetahui) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Wahai 
orang  beriman,  nikahkanlah  ia  yang  belum  menikah,  baik  dari  laki- 
laki  maupun  perempuan  yang  merdeka,  atau  orang  yang  layak  untuk 
menikah,  baik  dari  budak  laki-lakimu  maupun  budak  perempuanmu. 

Lafazh  merupakan  bentuk  jamak  dari  p— Lafazh  $ — 
bentuk  jamaknya  adalah  karena  dia  mengikuti  pola  katafa'ilatun, 
sebagaimana  bentuk  jamaknya  adalah 

Dikatakan  bahwa  j  $  ‘  jika  dia  tidak  memiliki 

suami  atau  istri. 
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Firman-Nya:  jjpui "Jika  mereka  miskin."  Maksudnya 
adalah,  jika  mereka  yang  kamu  nikahkan  dari  laki-laki  atau  wanita, 
hambasahayamu  perempuan  dan  hambasahayamu  laki-laki  itu 
termasuk  golongan  orang-orang  yang  miskin,  sesungguhnya  Allah 
akan  memuliakan  mereka  dengan  karunia-Nya,  maka  janganlah 
kemiskinan  itu  menghalangi  mereka  untuk  menikah. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  perkataan  para  ahli  takwil 
lainnya,  dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26110.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  j*  ^  "Dan 

kawinkanlah  orang-orang  yang  sendirian  di  antara  kamu, 
dan  orang-orang  yang  layak  (berkawin)  dari  hamba-hamba 
sahayamu  yang  lelaki  dan  hamba-hamba  sahayamu  yang 
perempuan, "  ia  berkata,  “Allah  memerintahkan  dan 
„mendorong  mereka  untuk  menikah.  Dia  juga  menyuruh  untuk 
menikahkan  orang-orang  yang  merdeka  dan  budak-budak 
mereka,  serta  menjanjikan  dalam  pernikahan  itu  dengan 
kekayaan.  Dia  berfirman,  Jp*  'Jika 

mereka  miskin  Allah  akan  memampukan  mereka  dengan 
karunia-Nya’.  ",M 

26111.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasan 
Abu  Al  Hasan  — pada  waktu  itu  Ismail  bin  Shabih  adalah 
tuannya —  aku  mendengar  Al  Qashim  bin  Al  Walid,  dari 
Abdullah  bin  Mas'ud,  ia  berkata,  “Carilah  kekayaan  itu 
dengan  jalan  pernikahan.”  Allah  berfirman,  i yjZ*  oj 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2581)  dengan  tiga  hadits  yang  berbeda. 
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26112. 


UJZ&W  " Jika  mereka  miskin  Allah  akan  memampukan 
mereka  dengan  karunia-Nya."w 

Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wah* 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
_  a  iioVi  't'.  "Dan  kawinkanlah 

tentang  firman  Allah, 

orang-orang  yang  sendirian  di  aniara  kamu,  foMs**, 

"Wanita-wanita  yang  sendirian,  yang  tidak  bersuami. 

Flnuan-Nya:  5^5«  " Dan  Aliah  Maha  Luas 

(pemberian-Nya)  lagi  Maha  Mengetahui.  •  Maksudnya  AU* 

Maha  luas  karunia-Nya  dan  Maha  Pemurah  ddam 
nikahkanlah  hamba-hambasahayamu.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Luas 
pemberian-Nya,  yang  akan  melapangkan  rezeki  mereka  deng 
karunia-Nya  jika  mereka  miskin. 

Finnan-Nya:  ^  "Lagi  Maha  Mengetahui."  Maksudnya 
adalah.  Dia  Maha  Mengetahui  golongan  yang  miskin  dan  kaya  di 
antara  kamu.  Tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi-Nya. 


m  Aftjyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/180)  dan  Al  Omtlmbi  driam 
,»  ^M^MmZadAlMasirieBS) dengan redaksinya  tanpa  S»* 
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“Dan  orang'Orang  yang  tidak  mampu  kawin  hendaklah 
menjaga  kesucian  (diri)nya,  sehingga  Allah  memampukan 
mereka  dengan  karunia-Nya.  Dan  budak-hudak  yang  kamu 
miliki  yang  memginginkan  perjanjian,  hendaklah  kamu  buat 
perjanjian  dengan  mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada 
kebaikan  pada  mereka,  dan  berikanlah  kepada  mereka 
sebagian  dari  harta  Allah  yang  dikaruniakan-Nya 
kepadamu.  Dan  janganlah  kamu  paksa  budak-budak 
wanitamu  untuk  melakukan  pelacuran,  sedang  mereka 
sendiri  mengingini  kesucian,  karena  kamu  hendak  mencari 
keuntungan  duniawi.  Dan  barangsiapa  yang  memaksa 
mereka,  maka  sesungguhnya  Allah  adalah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  (kepada  mereka) 
sesudah  mereka  dipaksa  itu.”  (Qs.  An^Nunr  [24]:  33) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ^  V 

0^1*  ll*  CC 

&  (Dan  orang-orang  yang  tidak  mampu  kawin 
hendaklah  menjaga  kesucian  [dirijnya,  sehingga  Allah 
memampukan  mereka  dengan  karunia-Nya.  Dan  budak-budak  yang 
kamu  miliki  yang  memginginkan  perjanjian,  hendaklah  kamu  buat 
perjanjian  dengan  mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan 
pada  mereka,  dan  berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta 
Allah  yang  dikaruniakan-Nya  kepadamu). 
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Allah  Ta'ala  berfirman,  £&  "Dan 

orang-orang  yang  tidak  mampu  —kawin—  hendaklah  menjaga 
kesucian  (dirijnya.  ”  Maksudnya  adalah,  menyediakan 
perbekalan  untuk  menikahi  seorang  wanita,  dengan  tidak 
mendatangi  perbuatan  keji  yang  telah  diharamkan  oleh  Allah. 
>*$  **£  “Sehingga  Allah  memampukan  mereka  dengan,” 
kelapangan.  &  Karunia-Nya,''  dan  melapangkan  rezeki-Nya 

kepada  mereka. 

Firman-Nya:  &&  ^  "Dan  budak~ 

budak  yang  kamu  miliki  yang  menginginkan  perjanjian. "  Maksudnya 
adalah  hamba-hamba  sahayamu  yang  menginginkan  perjanjian  untuk 
mencicil  kemerdekaan  dirinya  dari  tuan  mereka.  ^  ^  b\ 

" Hendaklah  kamu  buat  perjanjian  dengan  mereka,  jika  kamu 
mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka. " 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  dalam  memahami 
perintah  tentang  perjanjian  yang  dilakukan  kepada  hambasahayanya, 
apakah  firman  Allah,  "Hendaklah  kamu 

buat  perjanjian  dengan  mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada 
kebaikan  pada  mereka,"  adalah  perintah  yang  bermakna  wajib  atau 
sunah? 

Sebagian  berpendapat  bahwa  jika  budak-budak  mereka 
meminta  perjanjian,  maka  wajib  bagi  seseorang  untuk  mengadakan 
perjanjian  merdeka  dengan  hamba-Nya  jika  dia  mengetahui 
ada  kebaikan  pada  mereka.  Dan,  yang  berpendapat  demikian 
adalah: 

26113.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Juraij  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  berkata 
kepada  Atha\  "Apakah  wajib  bagiku  untuk  menulis 


Emm 
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perjanjian  jika  aku  mengetahui  mereka  dapat  membayar 
dengan  harta  mereka?"  Ia  berkata,  "Menurutku  adalah  wajib." 
Amru  bin  Dinar  juga  berpendapat  demikian,  ia  berkata:  Aku 
berkata,  "Apakah  engkau  terpengaruh  dengan  pendapat 
seseorang?"  Ia  berkata,  "Tidak."1*9 

26114.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Said  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
Anas  bin  Malik,  dari  Sirin,  bahwa  ia  ingin  menulis  peijanjian 
itu,  tetapi  dia  menundanya,  maka  Umar  berkata,  "Hendaklah 
kamu  membuat  peijanjian  itu!"190 

26115.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Seharusnya  seseorang  yang  memiliki  budak  yang  memiliki 
'harta  hendak  mengadakan  peijanjian  — merdeka  dengan  cara 
mencicil  kemerdekaannya — ,  hendaklah  dia  melakukan 
peijanjian  tersebut.'"91 

Pendapat  yang  lain  mengatakan  bahwa  tidak  wajib  bagi 
tuannya. 

Sedangkan  dalam  firman  Allah,  "Hendaklah  kamu 

buat  perjanjian  dengan  mereka,  ”  Allah  menganjurkan  kepada  tuan- 
tuan  hambasahaya  untuk  menulis  perjanjian  jika  mengetahui  ada 


189  Abdurrazzaq  dalam  mushannaf-nya  (8/377,  hal.  15596). 

190  Abdurrazzaq  dalam  mushannafhya  (8/377,  hal.  15596),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/181),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/199),  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/229). 

191  Tidak  kami  temukan  redaksi  ini  dalam  literatur  kami.  Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi 

Hatim  dari  Ibnu  Abbas  (8/2587)  dengan  redaksi:  SS  j» 
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kebaikan  pada  mereka,  bukan  mewajibkan.  Dan,  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

26116.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wabab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Malik  bin  Anas 
berkata:  Menurut  pendapat  kami,  tidak  diwajibkan  bagi  pemilik 
hambasahaya  untuk  melakukan  perjanjian  kepada  mereka  jika 
mereka  memintanya,  dan  aku  tidak  pernah  mendengar  ada  satu 
iilama  pun  yang  memaksa  seseorang  untuk  melakukan 
perjanjian  kepada  hambasahayanya.  Aku  telah  mendengar  dari 
sebagian  ulama  bahwa  jika  mereka  ditanya  tentang  hal  itu, 

" Hendaklah  kamu  buat  perjanjian 
dengan  mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada 
mereka,"  maka  mereka  membaca  dua  ayat  ini,  ^sU*-  tip 

"Dan  apabila  kamu  telah  menyelesaikan  ibadah  haji,  maka 
bolehlah  berburu."  (Qs.  Al  Ma'idaah  [5]:  2)  Serta  ^ 

4llt  jf  ijisJtj  ^  t iUUJt  "Apabila  telah  ditunaikan 
shalat,  maka  bertebaranlah  kamu  di  muka  bumi;  dan  carilah 
karunia  Allah”  (Qs.  Al  Jumu'ah  [62]:  10) 

Malik  berkata,  "Akan  tetapi,  ayat  itu  merupakan  perintah  dari 
Allah  kepada  manusia,  bukan  kewajiban  bagi  seseorang." 
Ats-Tsauri  berkata,  "Jika  seorang  hambasahaya  ingin 
melakukan  perjanjian  kepada  tuannya,  maka  jika  tuannya 
mau  melakukan  hendaklah  melakukan  perjanjian  itu,  namun 
tuannya  tidak  dipaksa  untuk  melakukan  hal  itu."1” 

26117.  Ali  menceritakan  kepadaku  dari  Zaid,  Yunus  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  tentang  firman  Allah, 
(£.  " Hendaklah  kamu  buat  perjanfian 


>«  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/200)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(10/229). 
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dengan  mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada 
mereka,"  ia  berkata,  "Tidak  diwajibkan  baginya  untuk 
melakukan  perjanjian,  akan  tetapi  itu  adalah  perintah  yang 
I  ini  serta  dalilnya."193 


Di  antara  dua  pendapat  tersebut,  yang  lebih  tepat  menurutku 
adalah  yang  mengatakan  bahwa  wajib  hukumnya  bagi  tuan 
pemiliknya  untuk  menulis  perjanjian  kepadanya  jika  dia  mengetahui 
ada  kebaikan  dalam  diri  mereka,  dan  hamba  tersebut  meminta 
perjanjian  itu,  karena  zhahir  ayat  tersebut,  " Hendaklah  kamu 

buat  perjanjian  dengan  mereka, "  adalah  perintah,  dan  perintah  Allah 
hukumnya  wajib,  selama  tidak  ada  dalil  dari  Al  Kitab  dan  Sunnah 
yang  menyatakan  bahwa  itu  sunah,  dengan  alasan  yang  telah  kami 
terangkan  dalam  kitab  kami,  Al  Bayan  an  Ushul  Al  Ahkam. 


Sementara  itu,  kebaikan  yang  disebutkan  oleh  Allah  dalam 
ayat  tersebut  adalah  kemampuan  untuk  bekerja  dan  berusaha, 
sehingga  dapat  membayar  perjanjian  yang  mereka  lakukan. 

JRiwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


26118.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Karim  Al  Jazri,  dari 
Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  tidak  senang  menulis 
perjanjian  dengan  hambasahayanya  jika  dia  tidak  memiliki 
pekerjaan  berkata,  "Apakah  kamu  akan  memberi  makan  aku 
dari  manusia  yang  paling  jelek." 194 

26119.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


193  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/229)  dari  Abdurrahman  bin  Zaid,  dengan 
redaksi  yang  sama. 

194  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/181). 
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firman  Allah,  ^  " Hendaklah  kamu  buat 

perjanjian  dengan"mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada 
kebaikan  pada  mereka,"  dia  berkata,  "Jika  kalian  mengetahui 
bahwa  mereka  memiliki  usaha  maka  janganlah  kalian 


26120.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asyhab  berkata: 
Anas  bin  Malik  pernah  ditanya  tentang  firman  Allah, 

(jl  ’  d  •.  y  ' C.  ^  "  Hendaklah  kamu  buat  perjanjian  dengan 
mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka." 
Dia  lalu  berkata,  adalah  kemampuan  untuk  memenuhi 

(peijanjian  itu).”196 

26121.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
kepadaku  dari  bapaknya,  tentang  firman  Allah, 

" Hendaklah  kamu  buat  perjanjian  dengan 
mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka," 
dia  berkata,  adalah  kemampuan  untuk  itu.'"97 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  jika 
kamu  mengetahui  dalam  diri  mereka  ada  kejujuran,  menepati,  dan 
mampu  memenuhi. 

26122.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Iliyyah 
menceritakan  kepada  kami  dan  Yunus,  dan  Al  Hasan, 
tentang  firman  Allah,  ^  "Hendaklah 

kamu  buat  perjaryian  denganmereka,  jika  kamu  mengetahui 
ada  kebaikan  pada  mereka,”  dia  berkata,  "Maksudnya 


195  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2583, 2584). 

154  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/181). 
197  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2585). 
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adalah,  kejujuran,  menepati  janji,  amanat,  dan  mampu 
menunaikan."19* 

26123.  Dia  berkata:  Ibnu  Illiyah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid  dan  Thawus,  keduanya  berkata  tentang 
firman  Allah,  "Hendaklah  kamu  buat 

perjanjian  dengan  mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada 
kebaikan  pada  mereka, "  bahwa  maksudnya  adalah  harta  dan 
sikap  amanat.199 

26124.  Abu  Karib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jabir  bin 
Nuh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ismail  bin  Abi 
Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Shaleh,  tentang 
ayat,  p  Hendaklah  kamu  buat 

perjanjian  dengan  mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada 
kebaikan  pada  mereka,"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
menepati  dan  sikap  amanat."200 

26 1 25. Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Mughirah,  ia  berkata:  Ibrahim  pernah  berkata  tentang  firman 
Allah,  £\i-  "Hendaklah  kamu  buat 

perjanjian  dengan  mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada 
,mi  kebaikan  pada  mereka,  ”  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
kejujuran  dan  menepati,  atau  salah  satu  dari  keduanya."201 


198  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2584). 

199  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  492). 

200  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2584)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (4/200). 

201  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  492)  dan  Abdurrazzag  dalam  Mushannqf(SI371, 
15575). 
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26126.  Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abdul 
Malik  bin  Sulaiman  dari  Atha',  tentang  firma-Nya, 

" Hendaklah  kamu  buat  perjanjian  dengan  mereka, 
jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka, "  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  menepati  dan  harta."202 

26127.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Juraij  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru  bin 
Dinar  berkata,  “Aku  mengira  maksudnya  adalah  harta  dan 
kemampuan.”203 

26128.  Ali  bin  Sahal  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Zaid 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  tentang  ayat,  [£-  <S}  "Jika 

kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kejujuran,  menepati,  dan  amanat.”204 

26129.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Jika  kamu 

mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka,"  ia  berkata,  "Jika 
kamu  mengetahui  bahwa  ada  kebaikan  bagimu  dalam  diri 
mereka,  menepati  kewajibannya  kepadamu,  dan  benar  dalam 
setiap  ucapannya  kepadamu,  maka  lakukanlah  peijanjian 
dengannya."205 


202  HR.  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (10/318)  dan  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf 
(8/370,  15570). 

203  Ibid. 

204  Ibid. 

205  Ibid 


GD 
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Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  jika  kamu 
mengetahui  mereka  memiliki  harta.  Dan,  yang  berpendapat  demikian 
adalah: 

26130.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  ^  (-•  ^  ^  " Hendaklah  kamu  buat 

perjanjian  dengan  mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada 
kebaikan  pada  mereka,"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
jika  kamu  mengetahui  mereka  memiliki  harta."206 
26131.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata  tentang  ayat,  \j±-  " Jika  kamu 

mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka, "  bahwa  maksudnya 
"  L  «Halah  harta."207 

26132.  Ibnu  Al  Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Syuhah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Hakam,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  j£llp  b\  ^ 

>»  "Hendaklah  kamu  buat  perjanjian  dengan  mereka, 
jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka,"  dia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  harta."20* 

26133.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia 


206  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2584). 

207  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  492)  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (10/318), 

208  lbid. 
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berkata:  SyuTjah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam, 
dari  Mujahid,  dengan  redaksi  semisalnya. 

26134.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Najih  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

"Jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada 
merelca,"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  mereka  memiliki 
harta,  maka  laksanakan  perjanjian  itu."209 

26135.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dengan 
redaksi  semisalnya. 

26136.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang -ayat. 
Hendaklah  kamu  buat  perjanjian 
dengan  mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada 
mereka,”  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  jika  mereka 
memiliki  harta,  apa  pun  agamanya  dan  seperti  apa  pun 
akhlaknya."210 

26137.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
bericata:  Syu*bah  menceritakan  kepadaku  dari  Manshur,  dari 
«n  dari  Atha'  bin  Abi  Rabah,  tentang  ayat, 

" Hendaklah  kamu  buat  perjanjian  dengan 


209  HR.  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (10/318)  dan  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf 
(8/370, 15570). 

210  Abdurrazzag  dalam  Mushannaf  (8/370)  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan 
(10/318). 
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mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka, " 
dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  harta."211 
26138.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hasyim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Basyar  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  ia  berkata,  "Jika  kamu 
mengetahui  mereka  memiliki  harta."212 
26139.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Amr  Al  Yafi'i  memberitahu  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha' 
bin  Abu  Rabah,  ia  berkata:  Kami  berpendapat  bahwa 
maksudnya  adalah  harta,  yakni  firman  Allah, 
dZ-Zfi  " Hendaklah  kamu  buat  perjanjian  dengan  mereka, 
jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka."  Allah 
berfirman,  »' 'Jjf-  'ti'J  01  ojiii  L-^213 

Pendapat  yang  tepat  dalam  menakwilkan  ayat  tersebut  adalah 
yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  maka  buatlah  perjanjian 
dengan  mereka  jika  kamu  mengetahui  dia  mampu  bekerja  dan 
menepati  apa  yang  ditetapkan  atas  dirinya  dan  selalu  jujur  dalam 
perkataan  mereka.  Makna-makna  inilah  yang  menjadikan  sebab  bagi 
tuan  hambasahaya  tersebut  untuk  melakukan  perjanjian  terhadap 
hambasahayanya,  sedangkan  harta,  meskipun  termasuk  kebaikan, 
tetapi^  tidak  dimiliki  oleh  seorang  hambasahaya,  dan  Allah 
mewajibkan  perjanjian  kepada  seorang  hambasahaya,  maka  jika  dia 
mengetahui  ada  kebaikan  pada  hamba  tersebut,  maka  bukan  karena 
dia  memiliki  uang  atau  tidak.  Oleh  sebab  itu,  tidak  kita  katakan  bahwa 
kebaikan  dalam  ayat  ini  berarti  harta. 


211  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2584). 

212  Lihat  hadits  yang  lalu. 

213  HR.  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (10/318)  dan  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf 
(8/370, 15570). 
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Firman-Nya:  4'"*  J*  (*-*>>'*>  "Dan  berikanlah 

kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang  dikaruniakan-Nya 
kepadamu ."  Maksudnya  adalah,  dan  berikanlah  sebagian  harta  Allah 
yang  telah  dikaruniakan  kepadamu. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  siapa 
yang  diperintahkan  Allah  untuk  memberikan  sebagian  hartanya  yang 
telah  dikaruniakan-Nya?  Harta  bagaimanakah  yang  dimaksud? 

Sebagian  berpendapat  bahwa  yang  diperintahkan  untuk 
memberi  kepada  hambasahaya  yang  melakukan  perjanjian  itu  adalah 
tuan  dari  hambasahaya  tersebut,  dan  harta  yang  dimaksud  adalah  harta 
yang  diperintahkan  Allah  untuk  memberikannya  adalah  harta  dari 
perjanjian  itu,  sedangkan  ketentuannya  adalah  seperempat  (tergantung 
kesepakatan). 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  hal  itu  terserah  kepada  tuan 
hambasahaya  tersebut.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26140.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Umran  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atha'  bin  A s- 
Saib  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  As- 
S ulami,  dari  Ali,  tentang  firman  Allah,  4^  & 

pZJC  " Dan  berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta 
Allah  yang  dikaruniakan-Nya  kepadamu,"  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  seperempat  harta  perjanjian:"214 
26141.  Al  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami 
dari  Atha’  bin  As-Saib,  dari  Abdurrahman  As-Sulami,  dari 
Ali,  tentang  firman  Allah,  cSil'  ^  4^*  02  "Dan 


2,4  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/1587)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (4/181)  dengan  lafazh  yang  serupa. 
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berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang 
dikaruniakan-Nya  kepadamu,"  dia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  seperempat  hasil  peijanjian  yang  dibebankan 
kepadanya."215 

26142.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Iliyyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dan  Abdul 
A'la,  dari  Abu  Abdurrahman,  dari  Ali,  tentang  firman  Allah, 
<S$  " Dan  berikanlah  kepada  mereka 

sebagian  dari  harta  Allah  yang  dikaruniakan-Nya 

kepadamu,"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  seperempat 
pembayaran  cicilan  pertama."216 

26143.  Dia  berkata:  Ibnu  Iliyyah  memberitahukan  kepada  kami, 
Atha'  bin  Saib  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali,  tentang  firman  Allah, 
( J>j£j  "Dan  berikanlah  kepada  mereka 
sebagian  dari  harta  Allah  yang  dikaruniakan-Nya 

"  kepadamu,"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  seperempat 
peijanjian  itu."217 

26144.  Muhammad  bin  Ismail  Al  Ahmasi  menceritakan  kepada 
kami  3  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  A'yun,  dia 
berkata,  “Abu  Abdurrahman  mengadakan  peijanjian  dengan 
anak  muda  dengan  empat  ribu  dirham,  kemudian  dia 
memberikan  kepadanya  seperempat,  dan  berkata,  ‘Jika  bukan 
karena  aku  melihat  Ali  melakukan  peijanjian  dengan 


215  Ibid. 

2,6  Ibnu  Athiyah  dalam  Muharrar  Al  Wajiz  (4/181)  dengan  redaksi  yang  sama. 
217  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/439)  dan  Musharmaf  (8/375  dan  376). 
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hambasahaya,  kemudian  dia  memberikan  seperempat, 
niscaya  tidak  akan  aku  berikan  kepadamu  sedikit  pun'."218 

26145.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  A'la,  dari 
Abdurrahman  As-Sulami,  bahwa  dia  melakukan  perjanjian 
terhadap  anak  muda  budak  sahayanya  dengan  seribu  dua 
ratus,  kemudian  dia  meninggalkan  seribu,  dan  memintaku 
menjadi  saksi,  kemudian  dia  berkata  kepadaku,  “Sahabatmu 
berbuat  demikian.”  Maksudnya  adalah  Ali  RA.  Ia  lalu 
membaca  ayat,  ^  J*  "Dan  berikanlah 

kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang 
dikaruniakan-Nya  kepadamu."219 

26146.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik,  ia  berkata: 
Fadhalah  bin  Abu  Umayah  dari  bapaknya,  ia  berkata,  “Umar 
bin  Khatab  pernah  memberikan  perjanjian  kepadaku, 
kemudian  dia  meminjamkan  dua  ratus  dirham  kepadaku  dari 
Hafshah.  Aku  lalu  berkata,  'Apakah  tidak  engkau  jadikan 
dalam  perjanjianku?'  Dia  berkata,  'Aku  tidak  tahu  apakah  aku 
masih  akan  mengalaminya  (masih  hidup)  atau  tidak'?"220 

26147.  Dia  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik, 
ia  berkata:  Aku  menyebutkan  hal  itu  kepada  Ikrimah,  lalu  dia 
berkata,  "Itu  adalah  firman  Allah, 


218  HR.  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (10/329). 

2,9  Abdurrazzaq  dalam  Musharmaf  (8/370,  85591). 

220  HR.  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (10/318)  dan  Abdurrazzaq  dalam  Musharmaf 
(8/376,  15592). 


J ‘ Dan  berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta 
Allah  yang  dikaruniakan-Nya  kepadamu  V'221 

26148.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  j J»  " Dan  berikanlah 

kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang 
dikaruniakan-Nya  kepadamu, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  ringankanlah  atas  mereka  peijanjian  terhadap 
mereka.”222 

26149.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  2C  JU  £  jJLyCJ  "Dan  berikanlah  kepada 

mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang  dikaruniakan-Nya 
kepadamu,"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  ringankanlah 
atas  mereka  dari  apa  yang  telah  kalian  tetapkan  kepada 
mereka."223 

26150.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman  dari  Atha',  tentang  firman 
Allah,  p&SC  T$&  Ja  jJLyCJ  " Dan  berikanlah  kepada 

mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang  dikaruniakan-Nya 
kepadamu,”  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  dari  apa  yang 
telah  Allah  karuniakan  kepadamu  dari  mereka."224 

221  Ibid 

222  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2587). 

223  Tidak  kami  temukan  isnad  ini  dalam  literatur  kami. 

224  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2588). 
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26151.  Abu  As-Saib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepadaku  dari  Al-Laits,  dan  Mujahid,  tentang 
ayat,  j£lSC  J»  "Dan  berikanlah  kepada 

mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang  dikaruniakan-Nya 
kepadamu, "  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  berikanlah 
kepada  mereka  dari  apa  yang  kamu  miliki."225 

26152.  Al  Husain  bin  Amru  Al  Anqazi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  Asbath,  dari 
As-Suda,  dari  bapaknya,  ia  berkata:  Zainab  binti  Qais  bin 
Mukhramah  bin  bani  Thalib  bin  Abdu  Manaf  memberikan 
perjanjian  kepadaku  dengan  sepuluh  ribu,  kemudian 
.Tanggalkan  untukku  seribu.  Zainab  pernah  shalat  bersama 
Rasulullah  dengan  menghadap  kedua  kiblat.226 

26153.  Mujahid  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Mas'ud  Al 
Jariri  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Nadhrah,  dari 
Abu  Sa'id  (budak  Abu  Asyad),  ia  berkata,  "Abu  Asyad 
membuat  perjanjian  denganku  dua  ratus  ribu,  kemudian  aku 
membawa  uang  tersebut  kepadanya,  lalu  dia  mengambil 
seribu  dan  mengembalikan  kepadaku  dua  ratus."227 

26154.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Harun  bin 
Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari 
Salim  Al  Afthas,  dari  Said  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Jika  Ibnu 
Umar  memberikan  perjanjian  terhadap  hambasahaya,  maka 
dia  tidak  menaruh  dari  harta  perjanjian  itu  pada  awal 
cicilannya  karena  takut  jika  budak  itu  tidak  mampu 
membayar  sehingga  sedekahnya  itu  akan  kembali  lagi 

225  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/23 1). 

226  Hadits  ini  tidak  kami  temukan  di  antara  literatur  yang  kami  miliki. 
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kepadanya,  akan  tetapi  pada  masa  akhir  cicilan  dia 
memberikan  sesuai  dengan  yang  dia  kehendaki.228 

26155.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhramah 
memberitahukan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Nafi',  ia 
berkata:  Abdullah  bin  Umar  memberikan  perjanjian  terhadap 
hambasahayanya  yang  bernama  Syarfa  dengan  tiga  puluh 
lima  ribu  dirham,  kemudian  pada  akhir  pembayaran 
peijanjian  itu,  dia  memberikan  lima  ribu  dirham.  Nafi'  tidak 
menyebutkan  bahwa  dia  memberikan  kepadanya  dari  selain 
yang  dia  berikan  tersebut.229 

26156.  ...ia  berkata:  Ibnu  Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Malik  berkata:  Aku  mendengar  sebagian  ulama 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  seseorang  memberikan 
peijanjian  merdeka  kepada  budaknya  dengan  cara  cicilan, 
kemudian  dia  memberikan  dari  akhir  peijanjian  itu  sesuatu 
yang  telah  ditetapkan.” 

Malik  berkata,  "Itu  merupakan  pendapat  paling  bagus  yang 
aku  dengar,  dan  dengan  pendapat  itulah  ulama  dan  orang- 
orang  di  tempat  kami  mengamalkannya."230 

26157.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Zaid  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata,  “Hal  yang  paling  aku  senangi  adalah  memberikan 
seperempat  atau  kurang  dari  itu,  dan  itu  tidak  wajib,  akan 
*  '  tetapi  lebih  baik  jika  dia  melakukannya.”231 


228  HR.  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (10/330),  Abdurrazzaq  dalam  Musharmaf 
(8/377,  15595),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/200). 

229  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/200). 

230  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (12/252)  dengan  lafazh  yang  serupa. 

231  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/191)  dengan  lafazh  yang  serupa. 
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26158.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dan  Atha',  dan  Abdullah  bin 
Hubaib  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali  Rahmatullah 
Alaihi,  tentang  ayat,  "Dan 

berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang 
dikaruniakan-Nya  kepadamu, "  dia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  seperempat  dari  perjanjian."232 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  Allah 
menganjurkan  kepada  orang  yang  memiliki  harta  agar  memberikan  hak 
mereka  yang  telah  Allah  tetapkan  bagi  mereka  dari  zakat  yang  telah 
diwajibkan  dari  harta  mereka,  berdasarkan  firman  Allah,  A 

UL J)\  0*  C&Wj  0  f  M  "Sesungguhnya 

zakat-zakat  itu,  hanyalah  untuk  orang-orang  fakir,  orang-orang  miskin, 
pengurus-pengurus  zakat,  para  mu'allaf  yang  dibujuk  hatinya,  untuk 
(memerdekakan)  budak (Qs.  At-Taubah  [9]:  60) 

Dia  berkata,  “Maksud  lafazh  ‘budak’  adalah,  yang 

termasuk  delapan  golongan  yang  berhak  menerima  sedekah,  yaitu 
budak-budak  yang  meminta  perjanjian-  Mereka  itulah  yang  dimaksud 
dalam  firman  Allah,  ‘Dan  berikanlah 

kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang  dikaruniakan-Nya 
kepadamu ’,  yaitu,  bagian  mereka  dalam  sedekah.”  Dan,  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

26159.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ibnu  Zaid,  dan  bapaknya, 
tentang  firman  Allah,  ^  J*  'Dan 

berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2587)  dan  Abdurrazzaq  dalam  Mushannaf 
(8/375). 


Surah  An-Nuur 


dikaruniakan-Nya  kepadamu,"  ia  berkata,  “Allah 
menganjurkan  perbuatan  tersebut,  yaitu  agar  memberikannya 


26160.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Iliyyah 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yunus  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  ayat,  Sy  J* 
pblSC  "Dan  berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari 
harta  Allah  yang  dikaruniakan-Nya  kepadamu,"  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  Dia  menganjurkan  kepada  manusia,  baik 
tuannya  maupun  yang  lainnya."234 

26161.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 


menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dan  Hamad,  dari 
Ibrahim,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah 
yang  dikaruniakan-Nya  kepadamu, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
aHalah^  diberikan  kepada  budak-budak  yang  meminta 
perjanjian  dan  yang  lainnya,  serta  menganjurkan  manusia 
untuk  mengerjakannya.”235 

26162.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hasyim 
menceritakan  kepada  kami  dari  S^u'bah,  dari  Mughirah,  dari 
Ibrahim,  tentang  firman  Allah,  j* 

"Dan  berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah 
yang  dikaruniakan-Nya  kepadamu,"  dia  berkata, 
"Menganjurkan  kepada  tuannya  dan  manusia  semua  untuk 
membantunya. 1,236 


233  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2588). 

234  Ibid. 

235  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2586). 

236  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/200). 
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26163.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu'bah^dan 
Mughirah,  dari  Ibrahim,  tentang  ayat, 

’JZJC  "Dan  berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta 
Allah  yang  dikaruniakan-Nya  kepadamu dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  Allah  memerintahkan  kaum  muslim 
untuk  memberikan  kepada  mereka  dari  apa  yang  telah 
dikaruniakan  oleh  Allah."237 

26164.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^  "Dan 

berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang 
dikaruniakan-Nya  kepadamu, "  ia  berkata,  “Ayat  ini  berkenaan 
dengan  zakat  yang  dibebankan  kepada  tuannya,  agar 
memberikannya  dari  harta  itu.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

‘  Untuk  (memerdekakan)  budak1.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  60)23* 

26165.  Berkata:  Ibnu  Zaid  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya, 
tentang  ayat,  "Dan  berikanlah 

kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang  dikaruniakan- 
Nya  kepadamu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  harta  rampasan 
perang  dan  sedekah.”  Dia  lalu  membaca  ayat,  blKuaJi  tjj 
j  ", Sesungguhnya  zakat-zakat  itu,  hanyalah  untuk  orang- 
orang  fakir,  orang-orang  miskin”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  60) 
Hingga  ayat,  "Untuk  (memerdekakan)  budak  "  Ia 

berkata,  “Allah  lalu  memerintahkannya  untuk  memberikan 
kepada  mereka  dari  sebagian  hartanya,  dan  yang  demikian 
bukan  termasuk  perjanjian  itu.  Bapakku  berkata,  ‘Hartanya 


237  Ibid. 

238  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2586). 
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Hffngan  perjanjian  itu  merupakan  harta  Allah  yang  telah 


Pendapat  yang  tepat  menurutku  adalah  pendapat  yang  kedua, 
yaitu  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  memberikan 
bagiannya  dari  sedekah  yang  diwajibkan,  karena  Allah  berfirman, 
J*  "Dan  berikanlah  kepada  mereka  sebagian 

dari  harta  Allah  yang  dikaruniakan-Nya  kepadamu."  Perintah  dan  Allah 
untuk  memberikan  kepada  budak-budak  sahaya  yang  meminta  perjanjian 
dari  harta  mereka  yang  telah  diberikan  kepada  tuannya  (sebagai 
pembayaran  dalam  perjanjian  itu),  dan  perintah  Allah  merupakan  hal 
yang  wajib  bagi  hamba-Nya  selama  tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  hukumnya  sunah,  sebagaimana  telah  kami  terangkan  pada  bab 
yang  lalu  dari  kitab  kami  ini. 

Jika  hal  tersebut  memang  demikian,  sedangkan  Allah  tidak 
memberitahukan  kepada  kita  di  dalam  kitab-Nya,  juga  melalui  lisan 
Nabi-Nya  bahwa  itu  adalah  sunah,  maka  hukumnya  menjadi  wajib. 

Jika  demikian  maknanya  dan  telah  ada  dalil  yang  menyatakan 
bahwa  tidak  ada  hak  bagi  seseorang  dari  harta  orang-orang  kaya  kaum 
muslim  kecuali  yang  diwajibkan  Allah  terhadap  golongan  yang 
mendapatkan  bagian  dari  sedekah  itu,  dan  perjanjian  tersebut 
menghasilkan  harta  bagi  tuan  hambasahaya  itu,  maka  diambil 
kesimpulan  bahwa  hak  yang  diwajibkan  oleh  Allah  untuk  memberikan 
sebagian  hartanya  adalah  apa  yang  telah  ditetapkan  dan  harta  orang- 
orang  kaya  itu  yang  berupa  sedekah  yang  wajib,  karena  tidak  ada  hak 
Halam  harta  mereka  bagi  seseorang  kecuali  sedekah  tersebut. 
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Takwil  firman  Allah:  \j&l £***  S  efe**  1 

O  05  {£*JQ  esa  0^  i&uS  (Dan 

janganlah  kamu 'paksa  budak-budak  wanitamu  untuk  melakukan 
pelacuran ,  sedang  mereka  sendiri  mengingini  kesucian,  karena 
kamu  hendak  mencari  keuntungan  duniawi  Dan  barangsiapa  yang 
memaksa  mereka,  maka  sesungguhnya  Allah  adalah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  [kepada  mereka]  sesudah 
mereka  dipaksa  itu) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman, 
"Nikahkanlah  orang-orang  yang  shalih  dari  hamba-hambasahayamu, 
laki-laki  maupun  perempuan,  dan  janganlah  kamu  memaksa  budak- 
budak  perempuanmu  untuk  melakukan  pelacuran,  yaitu  berbuat  zina." 

Lafazh  C%2d3ol  "Sedang  mereka  sendiri  mengingini 
kesucian,”  maksudnya  adalah,  sedangkan  mereka  sendiri  ingin 
menyucikan  diri  dari  perbuatan  zina.  . 

Lafazh  GjJT  jyPSS  " Karena  kamu  hendak  mencari 

keuntungan  duniawi”  maksudnya  adalah,  dengan  pemaksaan  terhadap 
mereka  untuk  melacur  karena  kamu  ingin  mendapatkan  keuntungan 
dunia,  yaitu  dengan  kebutuhan  yang  kamu  tawarkan  kepada  mereka 
yang  berupa  perabotan,  perhiasan,  dan  harta  mereka. 

T*fa?h  ot*/?  W  "Dan  barangsiapa  yang  memaksa 
mereka, "  maksudnya  adalah,  barangsiapa  memaksa  budak-budak 
perempuan  mereka  untuk  melacur,  dan  setelah  pemaksaan  kepada 
mereka  itu,  sesungguhnya  Allah  “ Maha  Pengampun  lagi 

Maha  Penyayang ,”  terhadap  mereka  dan  dosa-dosa  mereka  karena 
pemaksaan  itu. 


Surah  An-Nuur 


Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  terhadap  Abdullah  bin 

Ubai  bin  Salul  ketika  ia  memaksa  budak  perempuannya  untuk  berzina. 

Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26166.  Al  Hasan  bin  Al  Ash-Shabah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Abu  Zubair  memberitahukan 
kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata, 
"Musaikah  pernah  datang  kepada  salah  seorang  Anshar  dan 
berkata,  ‘Tuanku  memaksaku  untuk  berzina’.  Lalu  turunlah 
firman  Allah,  $$ ‘Dan  janganlah  kamu 
paksa  budak-budak  wanitamu  untuk  melakukan 
pelacuran’. ,nM 

26167.  Ibnu  Ibrahim  Al  Mas'udi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya,  dari  Al  A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dan  Jabir,  dia 
berkata,  "Budak  perempuan  Abdullah  bin  Ubai  bin  Salul 
yang  bernama  Musaikah  dipaksa  atau  disewakan  — Ath- 
Thabari  ragu —  maka  ia  mendatangi  Nabi  SAW  untuk 
mengadukan  hal  tersebut.  Allah  lalu  menurunkan  firman- 
Nya,  IA P3 

Dan  janganlah  kamu 
paksa  budak-budak  wanitamu  untuk  melakukan  pelacuran, 
sedang  mereka  sendiri  mengingini  kesucian,  karena  kamu 
hendak  mencari  keuntungan  duniawi.  Dan  Barangsiapa  yang 
memaksa  mereka,  maka  sesungguhnya  Allah  adalah  Maha 


HR.  An-Nasa'i  dalam  Sunan  Al  Kubra  (1 1360). 
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Pengampun  lagi  Maha  Penyayang ’.  Maksudnya  adalah 
terhadap  mereka."241 

26168.  Abu  Hushain  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Abtsar  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Hushain  menceritakan  kepada  kami  dan  Asy-Syabi, 
tentang  firman  Allah,  "Dan  janganlah 

kamu  paksa  budak-budak  wanitamu  untuk  melakukan 
pelacuran,”  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  seorang  laki-laki 
yang  memiliki  budak  perempuan  yang  berzina.  Ketika  budak 
tersebut  masuk  Islam,  turunlah  ayat  ini."242 

26169.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Abu  Zuban 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Jubair,  ia  berkata,  "Seorang 
budak  perempuan  datang  kepada  salah  seorang  Anshar, 
irpmiiriian  berkata,  'Sesungguhnya  tuanku  memaksaku  unti* 
papl  ain  ikan  pelacuran'.  Lalu  turunlah  firman  Allah, 

j^jfcCS  'Dan  janganlah  kamu  paksa  budak-budak 
wanitamu  untuk  melakukan  pelacuran'.  "243 

26170.  Ibnu  Juraij  berkata:  Amru  bin  Dinar  memberitahukan 
kepadaku  dari  Tkrimah,  dia  berkata,  "Seorang  budak 
perempuan  milik  Abdullah  bin  Ubai  diperintahkan  oleh 


241  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2589)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyrn  (4/101). 

242  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/440,441). 

243  HR.  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/397),  dia  berkata,  "Shahih  menurut  syarat 
Muslim,  namun  dia  tidak  meriwayatkannya.  Telah  disetujui  oleh  Adz-Dzahabi.” 
Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  thalaq  (21311),  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (6/192),  ia  menisbatkannya  kepada  An-Nasa'i  dan  Al  Hakim, 
Han  menshahihkannya.  Serta.Ibnu  Mardawaih  dan  Ibnu  Az-Zubair,  dan  Jabir. 
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tuannya  untuk  berzina,  maka  budak  perempuan  itu  datang 
dengan  membawa  uang.  Abdullah  lalu  berkata,  'Kembalilah 
berzina  lagi!'  Budak  wanita  itu  berkata,  'Demi  Allah,  aku 
tidak  «Iran  melakukannya.  Jika  hal  ini  baik,  maka  aku  telah 
terlampu  banyak  melakukannya,  dan  jika  ini  perbuatan  jelek, 
maka  telah  tiba  saatnya  bagiku  untuk  meninggalkannya’.” 

Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  mengatakan  seperti  ini,  dan 
menambahkan,  “Maksud  lafazh  adalah  perzinaan." 

Mengenai  ayat,  "Maha  Pengampun  lagi  Maha 

Penyayang,"  dia  berkata,  "Ayat  ini  diturunkan  kepada  mereka 
yang  dipaksa  untuk  berzina."244 

26171.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhn,  bahwa 
l~  seorang  laki-laki  Quraisy  ada  yang  tertangkap  sebagai 
seorang  tawanan  pada  Perang  Badar,  adapun  orang  yang 
menawannya  adalah  Abdullah  bin  Ubay,  sedangkan  waktu  itu 
dia  memiliki  seorang  budak  perempuan  bernama  Muazhah. 
Orang  Quraisy  itu  menginginkan  wanita  tersebut  untuk 
dirinya,  sedangkan  budak  itu  adalah  seorang  muslimah, 
sehingga  keislamannya  menghalanginya  dari  orang  Quraisy 
itu.  Abdullah  bin  Ubay  lalu  memaksanya  untuk  berzina, 
dengan  harapan  budak  itu  hamil  dari  orang  Quraisy  itu, 
sehingga  Abdullah  bisa  meminta  tebusan  anak  tersebut.  Allah 
kemudian  berfirman,  S-J  <>  ^4**  % 

" Dan  janganlah  kamu  paksa  budak-budak  wanitamu  untuk 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2586). 


-  Tafsir  Ath-Thabari 

melakukan  pelacuran,  sedang  mereka  sendiri  mengingini 
kesucian." 

Az-Zuhri  berkata  tentang  ayat,  &  MtS  oji 

“ Dan  barangsiapa  yang  memaksa  mereka,  maka 
sesungguhnya  Allah  adalah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang  (kepada  mereka)  sesudah  mereka  dipaksa  itu,'  ia 
berkata,  "Maha  Pengampun  bagi  mereka  terhadap  hal-hal 
dipaksakan  kepada  mereka."245 

26172.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  memberitahukan  kepada  kami  dari  Asy'ats,  dari 
Ja'far,  dari  Said  bin  Jubair,  dia  membacanya, 

26173.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,^  tentang 
firman  Allah,  ujJ  ^44  !A "Dan 

janganlah  kamu  paksa  budak-budak  wanitamu  untuk 
melakukan  pelacuran,  sedang  mereka  sendiri  mengingini 
kesucian,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  janganlah  kamu 
memaksa  budak-budak  perempuanmu  untuk  berzina.  Jika 
kamu  melakukannya,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha 
Pengampun  terhadap  mereka,  sedangkan  dosa  mereka 
ditanggung  oleh  orang  yang  memaksanya."247 


245  Abdurrazzaq  dalam  tafcimya  (2/440)  dan  As-Suyuthi  dalam  Asbab  An-Nuzul 

(hal.  159).  .  ■ 

246  Ini  bacaan  Ibnu  Mas’ud  dan  Jabir,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/182),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafcimya  (8/2591), 
dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/39). 

247  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafcimya  (8/2589,  2591),  dalam  dua  hadits  yang  berbeda 
dengan  satu  sanad. 
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26174.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  ”Dan  janganlah  kamu  paksa  budak- 

budak  wanitamu ia  berkata:  Maksudnya  adalah  budak 
perempuanmu.”  ^  " Untuk  melakukan  pelacuran ....” 
Pada  masa  Jahiliyah  mereka  memaksa  budak-budak 
perempuan  mereka  untuk  berzina  lalu  mengambil  upah 
budak-budak  itu.  Allah  lalu  berfirman,  "Janganlah  kamu 
memaksa  mereka  untuk  berzina  hanya  karena  ingin 
mendapatkan  dunia.  Barangsiapa  memaksa  mereka, 
sesungguhnya  setelah  pemaksaan  itu  Allah  Maha  pengampun 
dan  penyayang  terhadap  mereka,  jika  mereka  dipaksa."24* 

26175.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

‘  ^  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dan 
Mujahid,  tentang  ayat,  "Dan  j  anganlah  kamu 

paksa  budak-budak  wanitamu,"  dia  berkata:  Maksudnya 
adalah,  budak  perempuanmu,  JaJIJp  "Untuk  melakukan 
pelacuran,"  yakni  berzina. 

Dia  berkata:  Abdullah  bin  Ubai  bin  Salul  memerintahkan 
budak  perempuannya  untuk  berzina,  maka  budak  itu  datang 
dengan  membawa  uang  atau  dinar  — Abu  Ashim  ragu —  lalu 
diberikan  kepada  Abdullah.  Abdullah  lalu  berkata, 
'Kembalilah,  dan  berzinalah  lagi  dengan  laki-laki  lain!'  Budak 
itu  lalu  berkata,  'Demi  Allah,  aku  tidak  akan  kembali. 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/193),  ia  menisbalkannya  kepada  Ibnu 
Mardawaih  dari  Ibnu  Abbas,  hingga  perkataannya:  mengambil  upah  mereka. 


Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  bagi  mereka  yang 
dipaksa  yntiik  berzina’.  Dalam  masalah  milah  ayat  ini 
diturunkan. 11,49 

26176.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Warqa’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dan 
Mujahid,  dengan  redaksi  semisalnya,  hanya  saja  dia  berkata 
dalam  haditsnya,  "Dia  memerintahkan  budak  perempuannya 
untuk  berzina,  kemudian  budak  itu  berzina,  lalu  kembali 
dengan  membawa  uang  dan  memberikan  kepadanya.  Ia 
tidak  ragu  (dalam  lafazh  itu).250 

26177.  Pernah  diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  Jf-  IA "Dan  janganlah 
kamu  paksa  budak-budak  wanitamu  untuk  melakukan 
pelacuran,"  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  untuk  berzina." 

"Maka  sesun8Xuhnya  Allah 

adalah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  (kepada 
mereka)  sesudah  mereka  dipaksa  itu,"  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  Maha  Pengampun  terhadap  mereka  yang 
dipaksa  untuk  berzina."251 

26178.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 

249  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  492,  493)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafcimya 
(8/2589). 

250  foifl 

251  Mujahid  Halam  tafsirnya  (hal.  493)  dengan  lafazhnya,  dan  Ibnu  Abu  Hatim 
<falam  tafsirnya  (8/2591). 
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tentang  firman  Allah,  jy*  o*J 

"Dan  bdrangsiapa  yang  memaksa  mereka,  maka 
sesungguhnya  Allah  adalah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang  (kepada  mereka)  sesudah  mereka  dipaksa  itu,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  Maha  Pengampun  dan 
Penyayang  kepada  mereka  ketika  mereka  dipaksa  untuk 
melakukan  perbuatan  tersebut."252 

26179.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Manshur,  dan  Mujahid,  ia 
berkata,  "Mereka  memerintahkan  budak-budak  perempuan 
mereka  untuk  berzina,  kemudian  mereka  melakukannya  dan 
mendapatkan  harta  dari  perbuatannya  itu.  Abdullah  bin  Ubai 
bin  Salul  mempunyai  seorang  budak  perempuan  yang 
melakukan  zina,  tapi  dia  enggan  untuk  melakukannya  lagi 
dan  bersumpah  untuk  tidak  melakukannya  lagi.  Namun 
'-w  tuannya  terus  memaksanya,  maka  dia  pun  berzina  lagi  dan 
pulang  dengan  membawa  uang,  kemudian  menyerahkan 
kepadanya.  Allah  lalu  menurunkan  firman-Nya, 

Jiil  ‘ Dan  janganlah  kamu  paksa  budak-budak 

wanitamu  untuk  melakukan  pelacuran  1053 

OOO 


252  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/234). 

253  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2589),  Abu  Ja'fer  An-Nuhas  dalam  Ma’ani 
Al  Qur  'an  (3/534),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/1 94). 
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“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  kepada  kamu 
ayat-ayat  yang  memberi  penerangan ,  dan  contoh-contoh 
dari  orang-orang  yang  terdahulu  sebelum  kamu  dan 
pelajaran  bagi  orang-orang  yang  bertakwa.” 

(Qs.  An-Nuur  [24]:  34) 

Takwil  firman  Allah:  utS'  ^ 

P™  sesungguhnya  Kami  telah 
menurunkan  kepada  kamu  ayat-ayat  yang  memberi  penerangan, 
dan  contoh-contoh  dari  orang-orang  yang  terdahulu  sebelum  kamu 
dan  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  bertakwa) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman.  Wahai 
manusia.  Aku  telah  menurunkan  kepada  kalian  bukti  dan  ayat-ayat 
yang  nyata,  yang  memisahkan  antara  yang  hak  dengan  yang  batil,  dan 
menjelaskan  tentang  hal  itu. 

Para  mufassir  berbeda  pendapat  tentang  qira  ’at  dalam  ayat 
tersebut.  Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah,  Kufah,  dan  Bashrah 
membacanya  ol_£i  dengan  memberi  harakat  fathah  pada  huruf  ya' 
yang  artinya,  yang  memisahkan,  dan  Allah  memisahkan  di  antara 
keduanya  bagi  hamba-Nya.  Jadi,  ayat  itu  adalah  yang  memisahkan 
dan  yang  menerangkan.  ^ 

Ahli  qira’at  Kufah  membacanya  dengan  memberi 

harakat  kasrah  pada  huruf  ya',254  yang  bermakna  bahwa  ayat  itu 


254  Nafi’,  Ibnu  Katsir,  Abu  Amr  dan  Abu  Bakar  membacanya,  c»0  dengan 
member  harakat  fathah  pada  huruf  ya',  artinya  adalah  tidak  tertutup,  adapun 
alasan  mereka  adalah  ayat,  oi**!'  $  »5  M,  adapun  fi’il  dalam  kalimat  tersebut 
disandarkan  pada  kata  'Allah*. 

Adapun  ahli  qira'ah  negeri  Syam  dan  Kufah  selain  Abu  Bakar  membacanya 
dengan  harakat  kasrah,  dan  maknanya  adalah,  benar-benar  telah  dijelaskan 
lfalian  yang  haram  dan  yang  halal.  Alasan  mereka  adalah,  i>l  ojaistii  ‘j&i 
r4ijS  J  t*  J4&  K)'y-  Jj2f  kata  tmabbi'uhum  di  sandarkan  kepada  kata  as- 
surah.  Lihat  Hujjah  Al  Qira'ah,  h.  498. 


ngkan  yang  benar  bagi  manusia  dan  menunjukkan  mereka 
kepada  kebenaran. 

Pendapat  yang  benar  adalah,  keduanya  merupakan  qira’at 
yang  dikenal  dan  maknanya  pun  berdekatan.  Para  ulama  membaca 
dengan  kedua  bacaan  tersebut.  Maksudnya,  ketika  Allah  menerangkan 
dan  memisahkannya.  Dia  telah  menerangkan  kebenaran  yang  mereka 
cari  dengan  ayat  itu.  Jika  hal  itu  telah  jelas  bagi  yang  mgm 
mencarinya  lewat  ayat  itu,  maka  Allah  telah  menerangkan  hal  itu  di 
dalamnya.  Jadi,  dengan  gira’at  manapun  dari  kedua  qvra'at  tersebut, 
seseorang  membacanya,  telah  dibenarkan  dalam  bacaannya. 

Firman-Nya:  .  "Dan  contoh-contoh 

dari  orang-orang  yang  terdahulu  sebelum  kamu."  Maksudnya  adalah, 
perumpamaan  dari  umat-umat  yang  telah  lalu  sebelum  kamu,  serta 
sebagai  peringatan  bagi  orang  yang  bertakwa  kepada  Allah  dan  takut 
aVan  siksa  dan  adzab-Nya. 


_ n  .  y.  .  s  A.*  . 


■///  *£>*&-**»& 


“Allah  (Pemberi)  cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi. 
Perumpamaan  cahaya  Allah,  adalah  seperti  sebuah  lubang 
yang  tak  tembus,  yang  di  dalamnya  ada  Pelita  besar.  Pelita 
itu  di  dalam  kaca  (dan)  kaca  itu  seakan-akan  bintang  (yang 


Tafsir  Ath'Thabari 


bercahaya)  seperti  mutiara,  yang  dinyalakan  dengan 
minyak  dari  pohon  yang  berkahnya,  (yaitu)  pohon  zaitun 
yang  tumbuh  tidak  di  sebelah  Timur  (sesuatu)  dan  tidak 
pula  di  sebelah  Barat(nya),  yang  minyaknya  (saja)  hampir - 
hampir  menerangi,  walaupun  tidak  disentuh  api.  Cahaya  di 
atas  cahaya  (berlapis-lapis),  Allah  membimbing  kepada 
cahaya-Nya  siapa  yang  dia  kehendaki,  dan  Allah 
memperbuat  perumpamaan-perumpamaan  bagi  manusia, 
dan  Allah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu  * 

(Qs.  An-Nuur  [24]:  35) 


O*  -jusi  ^  2  ^  ^ 

Ifift  389«  <4**  [Pemberi] 

cahaya  [kepada]  langit  dan  bumi.  Perumpamaan  cahaya  AUakpadalah 
seperti  sebuah  lubang  yang  tak  tembus,  yang  di  dalamnya  ada  Pelita 
besar.  Pelita  itu  di  dalam  kaca  [dan]  kaca  itu  seakan-akan  bintang 


[yang  bercahaya J  seperti  mutiara,  yang  dinyalakan  dengan  minyak 
dari  pohon  yang  berkahnya,  [yaitu] pohon  zaitun  yang  tumbuh  tidak  di 
sebelah  Timur  [sesuatu]  dan  tidak  pula  di  sebelah  Baratfnya],  yang 
minyaknya  [saja]  hampir-hampir  menerangi,  walaupun  tidak  disentuh 
api.  Cahaya  di  atas  cahaya  [berlapis-lapis],  Allah  membimbing  kepada 
cahaya-Nya  siapa  yang  dia  kehendaki,  dan  Allah  memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan  bagi  manusia,  dan  AUah  Maha 


Mengetahui  segala  sesuatu) 


Allah  Ta’ala  berfirman:  JP  ^  “Allah 

(Pemberi)  cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi”  yang  memberikan 
petunjuk  bagi  yang  di  langit  dan  di  bumi.  Dengan  cahaya-Nya  mereka 
mendapatkan  petunjuk,  dan  dengan  petunjuk-Nya  mereka  terlindungi 
dari  kesesalan  yang  membingungkan. 
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Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  ayat 
tersebut.  Sebagian  berpendapat  seperti  yang  kami  katakan.  Dan,  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

26180.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  1$%  "Allah  (Pemberi)  cahaya 

(kepada)  langit  dan  bumi ,"  ia  berkata,  “Allah  berfirman, 
bahwa  Dialah  pemberi  petunjuk  bagi  penduduk  langit  dan 
bumi.”255 

26181.  Sulaiman  bin  Umar  bin  Khaldah  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Wahab  bin  Rasyid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Farqad,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Sesungguhnya 
Tuhanku  berfirman,  'Cahaya-Ku  adalah  penunjuk-Ku'. 1,256 

Lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  yaitu.  Aliahlah 
pengatur  langit  dan  bumi.  Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal 
tersebut  adalah: 

26182.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Mujahid  dan  Ibnu 
Abbas  berkata  tentang  firman  Allah, 

"Allah  (Pemberi)  cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah.  Yang  mengatur  urusan  pada 
keduanya,  bintang,  bulan,  dan  mataharinya.”257 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  sinar  langit 
Har»  bumi.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


255  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2589),  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma’arti 
Al  Qur'an  (3/534),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil (4/202). 

256  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  ( 1 0/235). 

257  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/234). 
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26183.  Abdul  Ala  bin  Washil  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ja'far  Ar-Razi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ar- 
Rabi'  bin  Anas,  dari  Abu  Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka’ab, 
tentang  firman  Allah,  "Allah 

(Pemberi)  cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi,"  dia  berkata, 
“Dimulai  dengan  cahaya  diri-Nya,  maka  Dia 
menyebutkannya,  kemudian  menyebutkan  cahaya  orang 
mukmin."25* 

Alasan  kami  memilih  pendapat  ini  karena  ayat  ini  letaknya 
setelah  ayat,  i&gyj  &  jjli-  Lt&  J*  ^ 

Cfj&&  "Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menurunkan  kepada  kamu 
ayat-ayat  yang  memberi  penerangan,  dan  contoh-contoh  dari  orang- 
orang  yang  terdahulu  sebelum  kamu  dan  pelajaran  bagi  orang-orang 
yang  bertakwa"  Jika  ia  menjadi  khabar  maka  akan  lebih  tepat,  selama 
tidak  ada  yang  membatalkan  hal  itu. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  wahai  manusia,  telah  aku 
turunkan  kepada  kalian  ayat-ayat  yang  menerangkan  ^sesuatu  yang 
benar  dari  yang  batil.  ot  "Dan 

contoh-contoh  dari  orang-orang  yang  terdahulu  sebelum  kamu  dan 
pelajaran  bagi  orang-orang  yang  bertakwa."  Maksudnya  adalah. 
Kami  berikan  petunjuk  dan  Kami  terangkan  ajaran-ajaran  agamamu 
dengannya,  karena  Akulah  yang  memberikan  petunjuk  kepada 
penduduk  langit  dan  penduduk  bumi.  Kalimat  tersebut  tidak  memakai 
huruf  lam  sebagai  penyambung  dalam  ayat  tersebut,  dan  memulai  ayat 
tersebut  dengan  berita  tentang  petunjuk  yang  Allah  berikan  kepada 
hamba-Nya,  serta  mengandung  makna  yang  telah  kami  sebutkan, 
karena  jelasnya  dalil  dari  ayat  tersebut. 


258  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2593). 
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Ayat  tersebut  kemudian  dimulai  dengan  perumpamaan  tentang 
petunjuk  yang  Allah  berikan  kepada  hamba-Nya  dengan  ayat-ayat¬ 
nya  yang  jelas,  yang  diturunkan  kepada  mereka, 

"Perumpamaan  cahaya  Allah,  adalah  seperti  sebuah  lubang 
yang  tak  tembus,  yang  di  dalamnya  ada  pelita  besar."  Perumpamaan 
tentang  kebenaran  yang  terpancar  dari  keterangan  Al  Qur'an  ini 
adalah  seperti  misykah  (lubang  yang  tidak  tembus). 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  ha’  dalam  firman 
Allah,  "Perumpamaan  cahaya  Allah. "  Kepada  apa  dhamir  itu 

kembali?  Siapakah  yang  disebutkan  dalam  dhamir  ayat  tersebut? 

Mereka  berkata,  "Makna  ayat  tersebut  adalah,  perumpamaan 
cahaya  keimanan  dalam  hati  orang-orang  yang  beriman  adalah  seperti 
Misykah."  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26184.  Abdul  A’la  bin  Washil  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ja'far  Ar-Razi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ar- 
^  Rabi  bin  Anas,  dari  Abi  Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  tentang 
firman  Allah,  "Perumpamaan  cahaya  Allah,”  dia 

berkata,  "Maksudnya  adalah  cahaya  orang-orang  mukmin. 
Maksud  ayat,  'Perumpamaan  cahayanya',  adalah 
perumpamaan  cahaya  orang  mukmin.  Bapakku  membacanya 
seperti  itu,  j*}— *J'  J — ia  berkata,  ‘Yaitu  orang-orang  yang 
beriman,  Allah  telah  menjadikan  Al  Qur'an  dan  keimanan  di 
dalam  dadanya’."259 

26185.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Ja'far  Ar-Razi,  dari  Ibnu  Abi  Aliyah,  dari 
Ubay  bin  Ka'ab,  tentang  ayat, 


259  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2593)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhas  dalam 
Ma'aniAl  Qur  'cm  (3/536). 
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"Allah  (Pemberi)  cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi. 
Perumpamaan  cahaya  Allah,"  ia  berkata,  “Allah  memulai 
dengan  cahaya  diri-Nya,  lalu  Dia  menyebutkannya, 
'Perumpamaan  cahaya  Allah',  .Maksudnya  adalah 
perumpamaan  cahaya  orang  yang  beriman  kepada-Nya. 
Demikianlah  bapakku  membacanya.  Maksudnya  adalah, 
seorang  hamba  yang  Allah  jadikan  iman  dan  Al  Qur'an  ada 
dalam  dadanya."260 

26186.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha’  As-Saib,  dari 
Muhammad  bin  Jabir,  tentang  ayat,  "Perumpamaan 

cahaya  Allah,"  dia  berkata,  "Maknanya  adalah,  perumpamaan 
cahaya  orang  yang  beriman."261 

261 87.  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Azdi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  AbLSanan, 
dari  Tsabit,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah, 

“Perumpamaan  cahaya  Allah,"  dia  berkata,  "Maknanya 
adalah,  perumpamaan  cahaya  orang  yang  beriman."262 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  lafazh  jj — i'  adalah 

Muhammad,  sedangkan  dhamir  ha'  pada  ayat  kembali 

kepada  nama  Allah.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26188.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qummi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh,  dari 
Syamr,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  datang  kepada  Ka’ab  Al  Ahbar 
dan  berkata  kepadanya:  Beritahu  aku  tentang  firman  Allah, 
^  "Allah  (Pemberi)  cahaya  (kepada) 

260  Ibid. 

261  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/102),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/183),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/203). 

262  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/183). 
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langit  dan  bumi."  Ka'ab  lalu  berkata,  "Allah  cahaya  langit 
dan  bumi.  Perumpamaan  cahaya-Nya,  perumpamaan 
Muhammad  SAW,  seperti  misykah .M263 
26189.  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Azdi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muawiyyah  menceritakan  kepadaku  dari  Asy*ats,  dari  Ja'far 
bin  Abi  Mughirah,  dari  Said  bin  Jubair,  tentang  firman  Allah, 
“Perumpamaan  cahaya  Allah,"  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  Muhammad  SAW."264 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  petunjuk 
Allah  dan  keterangan-Nya,  yaitu  Al  Qur'an.  Mereka  berkata,  " Dhamir 
ha'  pada  ayat  tersebut  kembali  kepada  Allah,  maka  maksud  ayat 
tersebut  adalah.  Aliahlah  pemberi  petunjuk  kepada  penduduk  langit 
dan  bumi  dengan  ayat-ayat-Nya  yang  jelas,  yaitu  cahaya  yang 
menerangi  langit  dan  bumi.  Perumpamaan  petunjuk  dan  ayat-ayat-Nya 
yang  dijadikan  petunjuk  bagi  hamba-Nya  dan  peringatan  dalam  hati 
orang-orang  yang  beriman  adalah  seperti  misykah.”  Dan,  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

26190.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Perumpamaan  cahaya  Allah,"  ia 

berkata,  “Seperti  petunjuk-Nya  dalam  hati  orang  beriman.”265 
26191.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Iliyyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah,  “Perumpamaan  cahaya 


263  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2596,  2597)  dalam  dua  hadits  yang  berbeda 
dengan  satu  sanad,  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/40),  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/183). 

264  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2594). 

265  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2595). 
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Allah, "  ia  berkata,  "Perumpamaan  Al  Qur'an  dalam  hati 
seperti  misykah."266 

26192.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Perumpamaan  cahaya 

Allah,"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  cahaya  Al  Qur'an 
yang  diturunkan  kepada  I^asul  dan  hamba-Nya. 

Perumpamaan  Al  Qur'an  ini,  "Adalah 

seperti  sebuah  lubang  yang  tak  tembus,  yang  di  dalamnya 
ada  pelita  besar.''™ 

26193.  Ibnu  Wahab  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
bin  Ayasy  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  Zaid  bin 
Aslam  berkata  tentang  firman  Allah,  aft 

-jyJ  3^*  "Allah  (Pemberi)  cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi. 
Perumpamaan  cahaya  Allah,”  ia  berkata,  “Makna  cahaya 
adalah  Al  Qur'an  dan  perumpamaan  yang  dicontohkan 
baginya.26* 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 

perumpamaan  cahaya  Allah.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26194.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadalgu  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  ” Allah 

(Pemberi)  cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi.  Perumpamaan 
cahaya  Allah,  adalah  seperti  sebuah  lubang  yang  tak  tembus, 


266  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/203),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/183),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (d/199), 
dan  menisbatkannya  kepada  Abdu  bin  Hamid  dari  Al  Hasan. 

267  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/203). 

261  Lihat  hadits  yang  lalu. 


Surah  An-Nuur 


yang  di  dalamnya  ada  pelita  besar,  ia  berkata,  Hal  itu 
karena  orang-orang  Yahudi  berkata  kepada  Muhammad, 
‘Bagaimana  cahaya  Allah  akan  mumi  dengan  tanpa  langit?’ 
Allah  lalu  membuat  perumpamaan  bagi  cahaya-Nya,  Dia 
berfirman, 

‘ Allah  (Pemberi)  cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi. 
Perumpamaan  cahaya  Allah,  adalah  seperti  sebuah  lubang 
yang  tak  tembus ’.  Yaitu  seperti  perumpaan  tentang  ketaatan 
kepada-Nya,  maka  Allah  menamakan  ketaatan  dengan 
cahaya.”  Dia  kemudian  menyebutkan  ketaatan  yang 
lainnya.*® 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  misykah  “Tempat 
lubang  yang  tidak  tembus”,  mishbah  “pelita”,  dan  Zujajah  “kaca” 
dalam  firman  Allah,  "Seperti  sebuah  lubang  yang  tak 

tembus. " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  setiap  lubang 
dinding'  yang  tidak  ada  tembusannya  atau  tidak  tembus  sampai 
sebelahnya. 

Mereka  berkata,  "Perumpamaan  ini  seperti  hati  Muhammad 

SAW." 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

26195.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh,  dari  Syamr,  ia  berkata: 
Ibnu  Abbas  datang  kepada  Ka'ab  bin  Al  Ahbar  dan  berkata 
kepadanya:  Beritahu  aku  tentang  firman  Allah,  -styy  Ji* 
yJZJsJf"  Perumpamaan  cahaya  Allah,  adalah  seperti  sebuah 
lubang  yang  tak  tembus,"  dia  berkata,  "Misykah  adalah 
lubang  dinding,  Allah  membuat  perumpamaan  hati 
Muhammad  seperti  misykah.  £4^  'tj  ^ang  di 


269  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2596). 


Tafsir  Ath-Thabari 


dalamnya  ada  pelita  besar.  Pelita  itu’,  yakni  hatinya 

‘Di  dalam  kaca  (dan)  kaca  itu\  Dadanya  itulah 
kacanya.  &  &  ‘ Seakan-akan  bintang  (yang 

bercahaya)  'seperti  mutiara ’.  Allah  mengumpamakan  dada 
Muhammad  SAW  dengan  bintang  mutiara,  kemudian 
mengembalikan  misbah  kepada  hatinya,  serta  berfirman, 

*£  gZ  C^'Yang  dinyalakan  dengan 

minyak  dari  pohon  yang  berkahnya,  (yaitu)  pohon  zaitun 
yang  tumbuh  tidak  di  sebelah  Timur  (sesuatu)  dan  tidak  pula 
di  sebelah  Barat(nya)  ’.  Tidak  tersentuh  oleh  matahari  Barat 
dan  matahari  Timur,  serta  hampir-hampir  menerangi  di  antara 
manusia,  meskipun  dia  tidak  mengatakan  bahwa  dia  seorang 
nabi.  Sebagaimana  hampir  saja  minyaknya  menerangi  j&j 
*  -  -  ^3  i  t&’Yang  minyaknya  (saja) 

hampir-hampir  menerangi,  walaupun  tidak  disentuh  api. 
Cahaya  di  atas  cahaya  (berlapis-lapis)  ’.  "27° 

26196.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  J " Seperti  sebuah  lubang  yang  tak 
tembus,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tempat  sumbu 
lampu.”271 

26197.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  ^  ♦  "Allah  (Pemberi)  cahaya 

270  Dengan  redaksi  semisal  dari  Syamar  bin  Athiyah  bin  Abi  hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2598-2600)  pada  tiga  hadits  yang  berlainan.  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/198)  dengan  lafezh  yang  lengkap,  dan  menisbatkannya  kepada  Abdu 
bin  Hamid,  Ibnu  Al  Mundzir,  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  Syamr  bin  Athiyyah. 

271  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeimya  (8/2595). 


Surah  Ari'Nuur 


(kepada)  langit  dan  bumi."  Hingga  firman  Allah, 

", Seperti  sebuah  lubang  yang  tak  tembus,"  dia  berkata, 
“Misykah  adalah  lubang  dinding  di  dalam  rumah."272 

Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  misykah  adalah  dada 
seorang  mukmin.  Mishbah  adalah  Al  Qur'an  dan  keimanan, 
sedangkan  Zujajah  adalah  hatinya.  Dan,  yang  berpendapat  demikian 
adalah: 

26198.  Abdul  A’la  bin  Washil  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ja'far  Ar-Razi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ar- 
Rabi'  J)in  Anas,  dari  Abi  Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka'ab,  tentang 
ayat,  \^i  j "Perumpamaan  cahaya  Allah, 
adalah  seperti  sebuah  lubang  yang  tak  tembus,  yang  di 
dalamnya  ada  pelita  besar,"  dia  berkata,  "Perumpamaan 
orang-orang  beriman  yang  telah  dijadikan  Al  Qur  an  dan 
keimanan  dalam  dadanya  adalah  seperti  jnisykah.  Adapun 
^  yang  dimaksud  misykah  adalah  dadanya.  1^»  ‘Yang  di 
dalamnya  ada  pelita  besar’.  Mishbah  adalah  Al  Qur  an  dan 
keimanan  yang  telah  dijadikan  di  dalam  hatinya.  ^ 

‘  Pelita  itu  di  dalam  kaca \  Kaca  di  sini  adalah  hatinya, 
j ‘(Dan)  kaca  itu  seakan-akan  bintang 
(yang  bercahaya)  seperti  mutiara,  yang  dinyalakan’. 
Perumpamaan  tentang  cahaya  yang  bersinar  adalah  Al  Qur'an 
dan  keimanan,  keduanya  seperti  bintang  mutiara  yang 
bersinar.  cz%J.  ‘ Yang  dinyalakan  dengan 

minyak  dari  pohon  yang  berkahnya\  banyak.  Makna 
sesungguhnya  dari  mubarakah  adalah  keikhlasan  hanya 
kepada  Allah,  satu-satunya  dalam  beribadah  dan  tidak 
menyekutukan-Nya. 


272 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2596). 


Tafsir  Ath-Thabari 


‘  (Yaitu)  pohon  zaitun  yang  tumbuh 
tidak  di  sebelah  Timur  '(sesuatu)  dan  tidak  pula  di  sebelah 
Barat(nya)  Perumpamaan  hal  itu  adalah  seperti  pohon  yang 
berada  di  dalam  pohon,  hijau  subur,  tidak  terkena  matahari 
dalam  keadaan  apa  pun  saat  terbit  maupun  tenggelam.  Begitu 
juga  orang  mukmin,  apa  pun  yang  menimpanya  akan 
mendapatkan  balasannya,  sedangkan  dia  telah  diuji,  akan 
tetapi  Allah  telah  menguatkannya.  Dia  memiliki  empat  ciri, 
yaitu:  jika  diberi  dia  bersyukur,  jika  diuji  dia  bersabar,  jika 
menghukumi  dia  adil,  dan  jika  berbicara  dia  benar.  Di  antara 
banyak  manusia  dia  seperti  orang  hidup  yang  berjalan  di 
tengah-tengah  orang  mati,  jy&jy  ‘ Cahaya  di  atas  cahaya 
(berlapis-lapis)  Dia  bergerak  dengan  lima  cahaya:  ucapan, 
perbuatan,  masuk,  keluar  dan  kembalinya  ke  tempat  tidur 
merupakan  cahayanya  pada  Hari  Kiamat,  di  surga."273 

26199.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AI  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Al  Yamani 
menceritakan  kepadaku  dan  Abu  Ja'far  Ar-Razi,  dan  Ar-Rabi 
bin  Anas,  dari  Abu  Aliyah,  dari  Ubay  big  Ka’ab,  ia  berkata: 
Misykah  adalah  dada  orang  mukmin.  "Yang  di 

dalamnya  ada  pelita  besar”  maksudnya  adalah  Al 
Ouran."274 

26200.  Ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ummu  Ja'far,  dari  Ar- 
Rabi,  dari  Abu  Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka'ab,  dengan  redaksi 
semisal  hadits  Abdul  A'la  dan  Ubaidillah. 

26201.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 


273  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafcimya  (8/2593-2597)  pada  empat  tempat  yang  berbeda 
dengan  satu  sanad. 

274  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2595-2596). 


SurahAn-Nuur 


menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  &  "Perumpamaan  cahaya  Allah, 

adalah  seperti  sebuah  lubang  yang  tak  tembus,"  ia  berkata, 
“Perumpamaan  petunjuk  dalam  hati  orang-orang  beriman 
adalah  sebagaimana  minyak  jernih  yang  hampir-hampir 
menerangi  sebelum  disentuh  api,  dan  jika  telah  disentuh  api 
maka  akan  bertambah  sinarnya.  Begitu  juga  dengan  hati 
orang  beriman,  dia  berbuat  dengan  petunjuk-Nya  sebelum 
datangnya  ilmu,  dan  jika  ilmu  itu  datang  maka  bertambahlah 
hidayah  dan  ilmunya.  Sebagaimana  perkataan  Ibrahim 
sebelum  datang  kepadanya  pengetahuan  tersebut,  o  J'* 
“Dia  berkata,  'Inilah  Tuhanku'."  (Qs.  Al  An'aam  [6]:  76) 
ketika  dia  melihat  bintang,  dengan  tanpa  ada  yang 
memberitahukan  bahwa  bintang  tersebut  memiliki  Tuhan. 
Lalu  ketika  Allah  memberitahukannya,  bahwa  Dialah  Tuhan 
bintang  tersebut,  semakin  bertambahlah  hidayahnya.”275 

26202.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
l^epadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayatj$£  aft 
"Allah  (Pemberi) 

cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi.  Perumpamaan  cahaya 
Allah,  adalah  seperti  sebuah  lubang  yang  tak  tembus,  yang  di 
dalamnya  ada  pelita  besar,”  ia  berkata,  "Kaum  Yahudi 
datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Bagaimana  cahaya 
Allah  akan  mumi  dengan  tanpa  langit?’  Allah  kemudian 
membuat  perumpamaan  bagi  cahayanya,  maka  Allah 
berfirman,  ^ 

275  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2594)  dengan  ringkas,  As-Silyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (6/197)  dengan  lafazhnya,  dan  menisbatkannya  kepada  Ibnu  Al 
Mundzir  dan  Ibnu  Abi  Hatim,  serta  Al  Baihaqi  dalam  Asma’ Ash-Shifat  dari  Ibnu 


Tafsir  Ath-Thabari 


‘ Allah  (Pemberi)  cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi. 
Perumpamaan  cahaya  Allah,  adalah  seperti  sebuah  lubang 
yang  tak  tembus,  yang  di  dalamnya  ada  pelita  besar \ 
Misykah  adalah  lubang  tembok  yang  ada  pelitanya,  j 

'Pelita  itu  di  dalam  kaca \  Mishbah  bermakna  pelita 
yang  ada  di  dalam  kaca,  yaitu  perumpamaan  yang 
dicontohkan  oleh  Allah  tentang  ketaatan  kepada-Nya,  maka 
Allah  menamakan  ketaatan-Nya  dengan  cahaya,  kemudian 
menamakan  berbagai  macam  ketaatan.”276 
Firman-Nya,  "Yang 

dinyalakan  dengan  minyak  dari  pohon  yang  berkahnya,  (yaitu)  pohon 
zaitun  yang  tumbuh  tidak  di  sebelah  Timur  (sesuatu)  dan  tidak  pula  di 
sebelah  Barat(nya)  "  Maksudnya  adalah,  pohon  yang  tidak  akan 
ternaungi  oleh  bayanggn  Timur  dan  bayangan  Barat,  nampak  jelas.  Itulah 
minyak  yang  jernih.  *\1 S  (£*}  ^  "Yang  minyaknya 

(saja)  hampir-hampir  menerangi,  walaupun  tidak  disentuh  api. 

Ma’mar  berkata:  Al  Hasan  berkata,  "Bukan  dari  pohon  dunia, 
tidak  pula  tumbuh  di  Barat  dan  tidak  tumbuh  di  Timur."277 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  perumpamaan  bagi  seorang 
mukmin,  mishbah  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya  adalah  seperti 
hatinya,  dan  misykah  adalah  seperti  rongga.  Dan,  yang  berpendapat 
demikian  adalah: 

26203.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid  dan  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “ Misbah  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya  seperti  hati 
seseorang  yang  beriman  beserta  isinya.  Misbah  seperti  hati, 
dan  lubang  dinding  seperti  rongga. 


276  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2596  dan  2597). 

277  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/442). 


Surah  An-Nuur 


Ibnu  Juraij  berkata:  Firman-Nya,  " Seperti  sebuah 

lubang  yang  tak  tembus, "  maksudnya  adalah,  lubang  yang 
tidak  ada  jendelanya. 

Ibnu  Juraij  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksud  firman 
Allah,  jy&jy  'Cahaya  di  atas  cahaya  (berlapis-lapis)’ 
aHalahj  iman  orang-orang  mukmin  dan  amalannya."27* 
Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  perumpamaan  Al  Qur'an 
adalah  had  orang  beriman. 

Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

26204.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Diyyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Raja,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman  Allah,  ^ 

"Allah  (Pemberi)  cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi. 

Perumpamaan  cahaya  Allah,  adalah  seperti  sebuah  lubang 
yang  tak  tembus)'  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  seperti 
4ubang"  ogl  J  £5^*  Q.  "Yang  di 

dalamnya  ada  pelita  besar,  pelita  itu  di  dalam  kaca  (dan) 
kaca  itu  seakan-akan  bintang  (yang  bercahaya)  seperti 
mutiara. "m 

26205.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Allah 

(Pemberi)  cahaya  (kepada)  langit  dan  bumi.  Perumpamaan 

cahaya  Allah,"  ia  berkata,  "Cahaya  Al  Quran  yang 
diturunkan  kepada  Rasu^  dan  hamba-Nya.”  Perumpamaan  Al 
Qur  an,  ££>  ^  "Adalah  seperti 


271  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2597,  2603)  pada  dua  hadits  yang  berbeda 
dengan  satu  sanad  dari  Ibnu  Abbas. 

279  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/199),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin 
Hamid  dari  Al  Hasan. 


CzD- 


Tafsir  Ath-Thabari 


sebuah  lubang  yang  tak  tembus,  yang  di  dalamnya  ada  pelita 
besar.  Pelita  itu  di  dalam  kaca."  Kemudian  dia  membaca 
hingga  ayat,  " Berkah . "  Ia  berkata,  “Ini  merupakan 

perumpamaan  Al  Qur'an  yang  menyinari  dengan  cahayanya, 
mereka  mengajarkannya  dan  mengamalkannya,  dan  dia  tetap 
seperti  itu,  tidak  berkurang,  Ini  merupakan  perumpamaan 
yang  dicontohkan  oleh  Allah  tentang  cahaya-Nya. 

Firman  Allah:  "Yang  minyaknya  (saja)  hampir- 

hampir  menerangi."  Maksudnya  adalah,  cahaya  bersinar  dari  minyak 
itu.  Misykah  yang  ada  sumbunya  di  dalam  misbah,  dan  mishbah 
adalah  pelita.280 

26206.  Muhammad  bin  Basyr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dan 
Abi  Ishaq,  dari  Said  bin  Iyadh,  tentang  firman  Allah, 

"Seperti  sebuah  lubang  yang  tak  tembus,"  dia  berkata, 
"Lubang  yang  terdapat  dalam  dinding."281 
26207.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qurah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Athiyyah,  tentang  firman 
Allah,  Seperti  sebuah  lubang  yang  tak  tembus,"  ia 

berkata,  “Ibnu  Umar  berkata,  ‘Misykah  adalah  lubang  dalam 
dinding’."282 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  misykah  adalah  pelita.  Dan, 
yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26208.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dan 


280  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2594, 2602)  pada  dua  hadits  yang  berbeda. 

281  Ibnu  Athiyah  dalam  Muharrar  Al  Wajiz  (4/184). 

282  Abu  Ja’far  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/536). 


Surah  AiuNum 


Mujahid,  tentang  firman  Allah,  " Seperti  sebuah 

lubang  yang  tak  tembus,"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
pelita,  kemudian  tiang  tempat  menggantungkan  pelita."2*3 

26209.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa'  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah,  "Seperti  sebuah  lubang  yang  tak 

tembus ia  berkata,  “Warna  kuning  yang  ada  di  dalam 
pelita.”2*4 

26210.  Tshag  bin  Syahin  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Khalid 
bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Daud  dari 
seseorang,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  "Misykah  adalah 
pelita."2*5 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  misykah  adalah  besi  tempat 
menggantungkan  pelita.  Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut 
adalah: 

26211.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Al  Mufadhal  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Daud  bin  Abu  Hind  dari  Simak,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  "Misykah  adalah  besi  tempat  menggantungkan 
pelita.”2*6 

Pendapat  yang  paling  tepat  dalam  penakwilan  ayat  itu  adalah 
yang  mengatakan  bahwa  itu  merupakan  perumpamaan  yang 
dicontohkan  oleh  Allah  tentang  hati  orang  beriman.  Dia  mengatakan 
bahwa  perumpamaan  cahaya  Allah  yang  menyinari  hamba-Nya 

283  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2595). 

284  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  493)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2595). 

283  Lihat  hadits  yang  lalu. 

286  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2595). 
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kepada  jalan  yang  lurus,  yang  diturunkan  kepada  mereka,  kemudian 
mereka  mengimani  dan  membenarkan  apa  yang  terkandung  di 
dalamnya,  di  dalam  hati  orang-orang  beriman,  adalah  seperti  misykak, 
tiang  pelita  yang  terdapat  di  dalam  sumbu,  dan  itu  seperti  lubang  yang 
terdapat  di  dalam  dinding,  yang  tidak  ada  lubang  tembusannya,  yaitu 
bagian  dalam  yang  terbuka  dari  atas,  seperti  lubang  dalam  tembok 
yang  tidak  ada  culahnya. 

Dia  berkata  lagi,  "Maksud  'Yang  di  dalamnya  ada 

pelita  besar',  adalah  sirctj,  dan  Allah  menjadikan  pelita  sebagai 
perumpamaan  bagi  sesuatu  yang  ada  di  dalam  hati  seorang  mukmin, 
berupa  Al  Qur'an  dan  ayat-ayatnya  yang  jelas." 

Dia  berkata,  "Maksud  j  'Pelita  itu  di  dalam  kaca 
(dan)  kaca',  adalah  pelita  yang  berada  di  dalam  misykah,  yang  ada  di 
dalam  lampu  itu,  seperti  Al  Qur'an,  yaitu  Al  Qur  an  yang  menyinari 
hati  seorang  mukmin.  Kemudian  Allah  membuat  perumpamaan  hati 
yang  suci  dari  kekafiran  dan  keraguan  di  dalamnya  yang  disinari 
dengan  cahaya  Al  Qur'an  dan  diterangi  oleh  ayat-ayatnya  yang  jelas 
dan  peringatan  yang  ada  di  dalamnya,  seperti  bintang  yang  menyinari 
dengan  jernih.  Firman-Nya,  -maksudnya  adalah  dada 

seorang  mukmin  yang  di  dalamnya  CSj*  Itu  seakan-akan 

bintang  (yang  bercahaya)  seperti  mutiara'. " 

Ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman  Allah, 
’lzjz  Mayoritas  qari'  Hijaz  membacanya  dengan  memberi  harakat 
dhamah  pada  huruf  dai  dan  meninggalkan  hamzah.  Sebagian  ahli 
qira  ’at  Bashrah  dan  Kufah  membacanya  Uj*  dengan  memberi  harakat 
kasrah  pada  huruf  dai  dan  hamzah.  Sebagi<m  ahli  qira’at  Kufah 
membacanya  Hfj*  dengan  memberi  harakat  dhamah  pada  huruf  dai 
dan  hamzah™  Seakan-akan  yang  memberi  harakat  dhammah  pada 


287  Nafi,  Ibnu  Katsir,  Ibnu  Amir,  dan  Hafsh,  membacanya,  dengan  men- 

dhammah-Vm  huruf  <fa/,  men-tasydid-kaa  huruf  ya'  tanpa  hamzah.  Mengandung 
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huruf  dai  Han  meninggalkan  hamzah  mengarahkan  maknanya  seperti 
yang  dikatakan  oleh  ahli  takwil  yang  telah  kami  riwayatkan,  bahwa 
kaca  Hengan  kej emihannny a  dan  kebagusannya  seperti  mutiara,  dan 
dia  dinisbatkan  karena  sifatnya. 

Mereka  yang  membacanya  dengan  kasrah  pada  huruf  dai  dan 
hamzah  mengartikannya  bahwa  kalimat  itu  mengikuti  pola  kata  J— 
dari  kalimat  vy—TjSCji  tji  yakni,  yang  dipakai  untuk  melempar  syetan, 
yang  terambil  dari  firman  Allah,  iJiJ— — 6  "Istrinya  itu 
dihindarkan  dari  hukuman."  (Qs.  An-Nur  [24]:  8),  yang  berarti 
menahan.  Orang  Arab  menamakan  bintang  besar  yang  tidak  diketahui 
namanya  dengan  tanpa  huruf  hamzah. 

Ahli  bahasa  Arab  dari  Bashrah  mengatakan  dengan 

menyertakan  huruf  hamzah,  dari  kata  0*1  jM. 

Mereka  yang  membacanya  dengan  memberi  harakat  dhammah 
pada  huruf  dai  dan  hamzah,  jika  yang  mereka  maksud  adalah 
seperti  dari  kata  OjIJj  kemudian  memberi  harakat  tasydid 

karena  banyaknya  dhammah. 


dua  makna:  menisbatkannya  kepada  y>  karena  sinar  dan  terangnya  yang 
berlebihan  seperti  mutiara.  Hujjah  mereka  adalah  hadits  Rasulullah  SAW, 
"Kamu  akan  melihat  penduduk  Illiyyin  di  'Iliyin  seperti  kamu  melihat  bintang  di 
ufuk  langit.  Abu  Bakar  serta  Umar  termasuk  dari  mereka,  dan  keduanya  berada 
dalam  kenikmatan.  ”  Demikianlah,  sebagaimana  tercantum  di  dalam  hadits.  Atau 
boleh  juga  berpola  kata  fa'ilan  dari  yang  bermakna  terhalang,  yakni,  orang- 
orang  terhalang  untuk  melihatnya  karena  kuatnya  sinar.  Huruf  hamzah  diberi 
harakat  kasrah  lalu  diubah  menjadi  ya'  sebagaimana  kata  kemudian  ya' 
pertama  dimasukkan  kepada  ya'  yang  kedua.  Hamzah  dan  Abu  Bakar 
membacanya  dengan  memberi  harakat  dhamah  pada  huruf  dai,  dengan  pola  kata 
Riwayat  dari  Sibawaih  dari  Abu  Al  Khaththab  adalah  sifat,  adapun 

yang  termasuk  isian  adalah  jip’i  yang  artinya  burung.  Abu  Amir  dan  Al  Kasa'i 
membacanya  dengan  harakat  kasrah  pada  juruf  dai.  (lihat  Hujjah  Al  Qira'at,  hlm. 
499-500) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Mereka  yang  menjadikannya  berharakat  kasrah,  berkata:  tSj* 
sebagaimana  firman  Aliah,  ' — '<ji  ^4  "Dan  aku  (sendiri) 
sesungguhnya  sudah  mencapai  umur  yang  sangat  tua. "  (Qs.  Maiyam 
[19]:  8)  dalam  bentuk  pola  kata  dari  kata  'j— £  ,  kemudian 

mengalihkan  sebagian  dan  dhammah-nya.  menjadi  kasrah ,  maka 
Hikatakan  L JgP,  dan  ini  termasuk  salah  satu  pendapat,  dan  jika  tidak 
maka  aku  tidak  mengetahui  bahwa  qira  ’at  tersebut  benar,  karena  tidak 
diketahui  di  dalam  bahasa  Arab  pola  kata  J— Sebagian  orang  Arab 
berkata,  "Itu  sekadar  lahn  (gaya  pengucapan)."2®* 

Bacaan  yang  paling  tepat  adalah  dengan  harakat  dhammah 
pada  huruf  dai  tanpa  hamzah,  yang  menisbaikannya  kepada  >di  karena 
demikianlah  pendapat  ahli  takwil.  Dan,  telah  kami  sebutkan  pendapat 
mereka  dengan  dalil-dalilnya  pada  bab  yang  lalu. 

Firman-Nya,  "Kaca, "  maksudnya  adalah  dada  seorang 

mukmin. 

Firman-Nya,  "Seakan-akan, "  maksudnya  adalah  seperti 
kaca,  dan  itulah  perumpamaan  dada  seorang  mukmin,  seperti  ia 
berpendapat  bahwa  itulah  kejernihan,  sinar,  dan  keindahannya.  Dalam 
hal  ini  Allah  menyifati  hati  orang  yang  jernih  dari  segala  keraguan 
tentang  sebab-sebab  keimanan  pada  Allah  dan  jauhnya  hati  mereka 
dari  segala  kotoran  dosa,  seperti  bintang  yang  menyerupai  mutiara 
dalam  hal  kejernihan,  sinar,  dan  keindahannya. 

Mereka  juga  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  firman  Allah, 
\  ^  "Yang  dinyalakan  dengan  minyak  dari  pohon 

yang  berkah. "  Sebagian  ahli  qira  ’at  Makkah,  Madinah,  dan  Bashrah 
membacanya,  fj*—*  o—*  dengan  huruf  t  a’,  mem-fathah-ksamys^ 
men -taysdid  huruf  qaf,  dan  mem-fathah-kan  huruf  dai.  Seakan-akan 


288  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/184)  dan  Al  Bagfawi  dalam  Al 
Ma’alim  At-Tanzil  (4/203). 
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mereka  mengartikan  bahwa  maknannya  adalah,  lampu  itu  dinyalakan 
dari  pohon  yang  berkah. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  membacanya  i— i  J.  dengan 
huruf  ya,  meringankan  bacaan  huruf  qaf  dan  me-ro/a'-kan  huruf  dal,2i9 
yang  bermakna,  lampu  itu  dinyalakan  oleh  penyalanya  dari  pohon, 
dengan  tidak  menyebutkan  pelakunya. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  membacanya  i — i ji  dengan 
memberi  harakat  dhammah  pada  huruf  fa'  meringankan  huruf  qaf  dan 
me-ra/a'-kan  huruf  dai,  yang  artinya  adalah,  kaca  itu  dinyalakan  oleh 
penyalanya  dari  pohon  yang  banyak  berkahnya,  kemudian  tidak 
menyebutkan  pelakunya.  Dikatakan,  SJ. 


289  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amru  membacanya  iiy  dengan  huruf  ta',  mea-fathah-km 
huruf  wau  dan  dai  sebagai  fi'il  madhi,  sedangkan  fa'il-nya  yang  maknanya 

adalah,  lampu  itu  berada  di  dalam  kaca  dan  lampu  itu  menyala. 

BoleE  juga  jij3t  untuk  s-O&i  karena  bintang  banyak  disifati  dengan  menyala 
lantaran  banyaknya  gerakan  yang  menyerupai  api  yang  menyala. 

Nafi',  Ibnu  Amir,  dan  Hafs  membacanya  ifji  dengan  men-dhammah-kan  huruf 
ya’  dan  dai.  Mereka  yang  membacanya  dengan  bacaan  ini,  seperti  yang  membaca 
jiy,  menjadikan  fa'il  dari  jJ maksudnya  adalah  mishbah  dan  zujajah. 

Al  Kasa'i,  Abu  Bakar,  dan  An-Nasa'i  membacanya  oiji  dengan  huruf  ta',  serta 
menjadikan  untuk  zujajah,  karena  lebih  cocok  dengan  susunan  kalimat  dan 
kedekatannya,  sehingga  mereka  menjadikannya  khabar  karena  kedekatannya  dari 
dan  setelahnya  dari  mishbah. 

Jika  ada  yang  berkata,  “Bagaimana  mereka  menyifati  kaca  itu  dengan  menyala, 
sedangkan  yang  menyala  itu  adalah  api?”  Jawabannya  adalah,  “Dibolehkan 
menyifatinya,  karena  tidak  akan  teijadi  kesalahpahaman  bagi  pendengar,  dan 
pendengar  memahami  makna  yang  dimaksud.  Orang  Arab  terkadang 
menisbatkan  perbuatan  terhadap  sesuatu  yang  pada  dasarnya  tidak  ada.  Jika  fi'il 
itu  memang  teijadi  kepada  meraka,  sebagaimana  perkataan  mereka,  J3 
(malam  tidur)  maka  itu  karena  memang  teijadi,  sebagaimana  firman  Allah: 

't*/*  (ji  ’</  aslinya  O  jtii\  adalah  untuk  angin  tetapi  dijadikan  untuk  f 

karena  memang  teijadi.”  Lihat  Hujjah  Al  Qira'at  (hal.  500). 
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Sebagian  ahli  qirahat  Makkah  membacanya,  dengan 

memberi  harakat  fathah  pada  huruf  t  a',  tasydid  pada  huruf  qaf,  dan 
harakat  dhammah  pada  huruf  dai,  yang  bermakna,  j*  ji» 
yakni,  kaca  itu  menyala  dari  pohon.  Dua  huruf  ta'  yang  ada  lalu 
dihilangkan  karena  cukup  dengan  adanya  salah  satu  huruf  ta  yang 
tercantum. 

Bacaan-bacaan  ini  maknanya  hampir  berdekatan,  meskipun 
berlainan  lafazhnya,  karena  jika  kaca  itu  disifati  dengan  Ji'j  atau 
j_ijj  maka  maknanya  bisa  dimengerti,  yaitu,  dinyalakan  lampu  di 
dalamnya,  akan  tetapi  menjadikan  khabar  tersebut  sebagai  sifatnya 
lebih  dekat  maknanya  dan  lebih  dekat  dengan  pemahaman 
pendengarnya. 

Jadi,  dibenarkan  membaca  dengan  salah  satu  dari  kedua 
bacaan  tersebut,  hanya  saja  bacaan  yang  lebih  aku  senangi  adalah 
dengan  memberi  harakat  fathah  pada  ta',  tasydid  pada  huruf  qaf,  dan 
mem-fathah  huruf  dai  yang  berarti  menyifati  lampu  itu  menyala, 
karena  jij3»  dan  alifr'  merupakan  sifat  dari  lampu,  bukan  kaca. 

Jadi,  makna  ayat  tersebut  adalah,  seperti  misykah  yang  di 
dalamnya  terdapat  lampu,  lampu  dan  minyak  pohon  yang  berkah, 
yaitu  pohon  zaitun  yang  tumbuh  di  Barat  dan  Timur. 

Tentang  perbedaan  makna  tersebut,  telah  kami  sebutkan 
riwayatnya  pada  bab  yang  lalu,  dan  akan  kami  sebutkan  riwayat  yang 
belum  kami  sebutkan. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  pohon  ini  tumbuh  tidak  di 
Barat  dan  tidak  di  Timur.  Maksudnya,  tidak  tumbuh  di  Timur 
sendirian  sehingga  tidak  terkena  matahari  jika  tenggelam,  akan  tetapi 
dia  terkena  matahari  jika  waktu  pagi  di  bagian  yang  menghadap 
Timur,  kemudian  tidak  akan  terkena  jika  matahari  tersebut  telah 
condong  ke  arah  Barat.  Juga  tidak  juga  tumbuh  di  Barat  sendirian 
sehingga  akan  terkena  matahari  pada  waktu  sore  jika  matahari 
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condong  ke  arah  Barat,  dan  tidak  akan  terkena  pada  waktu  pagi.  Akan 
tetapi,  dia  tumbuh  di  Barat  dan  Timur,  yaitu  matahari  akan  muncul 
pada  waktu'  pagi  dan  tenggelam,  dan  panasnya  matahari  akan 
mengenainya  pada  waktu  pagi  dan  sore.  ; 

Mereka  berkata,  "Jika  demikian  maka  akan  lebih  membuat  j 
bagus  minyaknya.”  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26212.  Hanad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman  Allah,  "(Yaitu)  pohon 

zaitun  yang  tumbuh  tidak  di  sebelah  Timur  (sesuatu)  dan 
tidak  pula  di  sebelah  Barat(nya),"  ia  berkata,  “Tidak  ada 
gunung  atau  lembah  yang  melindunginya  dari  matahari,  jika 
terbit  dan  jika  tenggelam.”290 

26213.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Harmi  bin  Imarah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imarah 
-  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  tentang  firman 
Allah,  'j "  Tidak  di  sebelah  Timur  (sesuatu)  dan 

tidak  pula  di  sebelah  Barat(nya), "  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  pohon  yang  berada  di  tempat  yang  tidak  terhalangi 
dari  matahari,  baik  pada  waktu  terbit  maupun  tenggelam."291 
26214.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  dan 
Mujahid  berkata  tentang  ayat,  fyc.'ij "Tidak  di 
sebelah  Timur  (sesuatu)  dan  tidak  pula  di  sebelah 
Barat(nya), "  keduanya  berkata,  "Itu  adalah  pohon  yang  ada 


290  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2600). 

291  Abu  Ja’fer  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/537)  dengan  redaksi  yang 
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di  belahan  gunung,  yang  terkena  sinar  matahari  ketika  terbit 
dan  tenggelam.”292 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  tidak  dari  Timur  dan  tidak 
dari  Barat.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26215.  Sulaiman  bin  Abdul  Jabar  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ash-Shult  menceritakan  kepada 
Ifami^  ia  berkata:  Abu  Kadinah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qabus,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  Y 
"Tidak  di  sebelah  Timur  (sesuatu)  dan  tidak 
pula  di  sebelah  Barat(nya), "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
pohon  di  tengah-tengah  pohon,  tidak  dari  Timur  dan  tidak 
dari  Barat."293 

26216.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "(Yaitu)  pohon 

zaitun  yang  tumbuh  tidak  di  sebelah  Timur  (sesuatu)  dan 
tidak  pula  di  sebelah  Barat(nya), "  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  di  sebelah  kanan  Syam,  tidak  dari  Barat  dan  tidak  dari 
Timur."294 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  pohon  ini  bukan  termasuk 
pohon  dunia.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26217.  Muhammad  bin  Abdullah  Bazi'  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Basyr  bin  Al  Mufadhal  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Auf  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman  Allah,  Y  "Tidak  di  sebelah 

Timur  (sesuatu)  dan  tidak  pula  di  sebelah  Barat(nya),  ”  ia 


292  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/238). 

293  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/104)  dengan  sedikit  perbedaan  dari 
Athiyah  Al  Aufi,  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/43)  dari  Ibnu  Abbas. 

294  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/239). 
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berkata,  "Demi  Allah,  jika  pohon  ini  di  bumi,  maka  pasti 
akan  terdapat  di  Barat  atau  Timur,  akan  tetapi  itu  merupakan 
perumpamaan  yang  dicontohkan  oleh  Allah  tentang  cahaya- 
Nya."295 

26218.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman 
(Ibnu  Al  Haitsam)  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata:  Auf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman 
Allah,  "(Yaitu)  pohon  zaitun  yang 

tumbuh  tidak  di  sebelah  Timur  (sesuatu)  dan  tidak  pula  di 
sebelah  Barat(nya),"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  jika 
pohon  yang  dinyalakan  dengan  minyak  itu  ada  di  bumi,  maka 
pasti  akan  ada  di  Barat  dan  di  Timur,  akan  tetapi  demi  Allah, 
pohon  itu  tidak  ada  di  bumi.  Itu  merupakan  perumpamaan 
yang  dicontohkan  Allah  tentang  cahaya-Nya.”296 
26219.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Auf  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah,  $ 

" Tidak  di  sebelah  Timur  (sesuatu)  dan  tidak  pula  di 
sebelah  Barat(nya,) "  ia  berkata,  “Ini  merupakan 
perumpamaan  yang  dicontohkan  Allah.  Seandainya  pohon  ini 
ada  di  bumi,  maka  pasti  ada  di  Timur  atau  di  Barat.”297 

Pendapat  yang  paling  tepat  adalah  yang  mengatakan  bahwa  itu 
adalah  pohon  yang  ada  di  Timur  dan  di  Barat.  Makna  ayat  adalah, 
tidak  di  Timur  yang  terkena  sinar  matahari  ketika  terbit  pada  waktu 
pagi,  dan  bukan  waktu  sore,  akan  tetapi  matahari  terbit  dan  tenggelam 
menghadapnya,  maka  dia  adalah  pohon  yang  ada  di  Timur  dan  di 
Barat. 


295  Ibnu  Abu  Hatiin  dalam  tafsirnya  (8/2601,  2602),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (4/105),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalami/ Muharrar  Al  Wajiz  (4/185). 

296  Ibid 

297  Ibid 


chd 


Tafsir  Ath-Thabari 


Kami  katakan  bahwa  pendapat  itu  lebih  utama,  karena  Allah 
telah  menyifati  minyak  yang  menyalakan  lampu  ini  dengan 
kejernihannya  dan  mutunya,  sehingga  jika  pohon  tersebut  ada  di 
Timur  dan  di  Barat,  maka  minyaknya  lebih  bagus  dan  lebih  bermutu. 

Firman  Allah:  "Yang  minyaknya  (saja)  hampir- 

hampir  menerangi."  Maksudnya  adalah,  hampir  saja  minyak  pohon 
yaitiin  ini  bersinar  karena  kejernihan  dan  sinarnya  yang  bagus. 

1  “ Walaupun  tidak  disentuh  api."  Maksudnya 

aHalahj  bagaimana  jika  disentuh  api. 

Maksud  firman  Allah,  }£*£+&&&!&  "Yang  dinyalakan 
dengan  minyak  dari  pohon  yang  berkah, "  adalah,  Al  Qur'an  ini  adalah 
Kalamullah  dan  diturunkan  dari  sisi-Nya.  Allah  menjadikan 
perumpamaan  bahwa  Al  Qur'an  diturunkan  dari  sisi-Nya  adalah 
seperti  perumpamaan  lampu  yang  dinyalakan  dari  pohon  yang  penuh 
berkah,  sebagaimana  diterangkan  sifat-sifatnya  dalam  ayat  ini. 

Maksud  firman  Allah,  "YanS  minyaknya  Csaja) 

hampir-hampir  menerangi"  adalah,  dalil-dalil  Allah  yang  telah 
diterangkan  kepada  hamba-Nya,  hampir-hampir  saja  terangnya  yang 
jelasnya  menyinari  orang-orang  yapg  berpikir  dan  melihatnya  atau 
bagi  orang-orang  yang  berpaling.  j  ”  Walaupun  tidak 

disentuh  api." 

Ia  berkata,  "Meskipun  Allah  tidak  menambahkan  keterangan 
dan  kejelasannya  dengan  menurunkan  Al  Qur'an  ini  kepada  mereka, 
yang  memperingatkan  tentang  keesaan-Nya,  maka  bagaimana  jika 
ditambahkan  kejelasannya  dan  keterangannya  dengan  ayat-ayat-Nya 
atas  keterangan  sebelumnya?  Itulah  keterangan  dari  Allah  dan  cahaya 
atas  keterangan-Nya,  serta  cahaya  yang  telah  diterangkan  kepada 
mereka  dan  dijelaskan  sifat-sifatnya  kepada  mereka  sebelum 
diturunkan.” 


Surah  An-Nuur 


Firman  Allah:  jy&jy  "Cahaya  di  atas  cahaya  (berlapis- 
lapis)."  Maksudnya  adalah  api  di  atas  minyak  yang  hampir-hampir 
saja  menyinari,  meskipun  tidak  disentuh  api.  Sebagaimana  dijelaskan 
dalam  riwayat  berikut  ini: 

26220.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Cahaya  di  atas  cahaya  (berlapis-lapis),  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  api  di  atas  minyak.”29* 

Abu  Ja'far  berkata:  Menurutku,  sebagaimana  telah  aku 
katakan,  itu  merupakan  perumpamaan  yang  ada  di  dalam  Al  Quran. 

Firman  Allah:  jy&jy  "Cahaya  di  atas  cahaya  (berlapis- 
lapis).  Maksudnya  adalah,  Al  Qur'an  ini  merupakan  cahaya  dari 
Allah,  yang  diturunkan  kepada  hamba-Nya  agar  dengan  Al  Qur'an 
tersebut  mereka  mendapatkan  sinar,  jp  "Di  atas  cahaya  (berlapis- 
lapis)"  atas  hujjah  dan  dalil  yang  telah  mereka  dapatkan  sebelum 
turunnya  Al  Qur'an,  yang  menunjukkan  ketauhidan-Nya.  Itulah 
keterangan  dari  Allah,  cahaya  di  atas  keterangan,  dan  cahaya  yang 
telah  dijelaskan  sifat-sifatnya  kepada  mereka  dan  telah  mereka 
dapatkan  sebelum  diturunkan. 

Riwayat  dari  Zaid  binAslam  tentang  hal  tersebut  adalah: 

26221.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah.bin  Ayas 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  Zaid  bin  Aslam 
berkata  tentang  firman  Allah,  jy&jy  "Cahaya  di  atas 

299  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  493)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2603). 


Tafsir  Ath'Thabari 


cahaya  (berlapis-lapis)"  ia  berkata,  "Sebagian  menyinari 
sebagian  yang  lain,  yakni  Al  Qur'an. 1,299 

Finnan-Nya:  \ "Allah  membimbing  kepada 
cahaya-Nya  siapa  yang  Dia  kehendaki. "  Maksudnya  adalah,  Allah 
memberikan  petunjuk  kepada  mereka  yang  mengikuti  cahaya-Nya, 
yaitu  Al  Qur'an,  dari  hamba-Nya  yang  dikehendaki. 

Finnan-Nya:  "Dan  Allah  memperbuat 

perumpamaan-perumpamaan  bagi  manusia. "  Maksudnya  adalah, 
Allah  telah  membuat  berbagai  perumpamaan  bagi  manusia, 
sebagaimana  perumpumaan  yang  Allah  contohkan  di  dalam  Al  Qur  an 
tentaifg  hati  seorang  mukmin  yang  menyerupai  lampu  yang  berada  di 
dalam  misykah,  dan  semua  perumpamaan  yang  ada  di  dalam  ayat  ini. 

Finnan-Nya:  5(y  5  "Dan  Allah  Maha  Mengetahui 

segala  sesuatu."  Maksudnya  adalah,  Allah  Yang  Maha  mengetahui 
telah  membuat  berbagai  perumpamaan  dari  segala  sesuatu. 

ooo 


Z  t55i  4^ 

O  y^-r 


299  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tamil  (4/206)  dengan  lafazh  yang  semisalnya, 
dari  Ibnu  Zaid. 


Surah  Ari'Nttur 


" Bertasbih  kepada  Allah  di  masjid-masjid  yang  telah 
diperintahkan  untuk  dimuliakan  dan  disebut  nama-Nya  di 
dalamnya,  pada  waktu  pagi  dan  waktu  petang.  Laki-laki 
yang  tidak  dilalaikan  oleh  perniagaan  dan  tidak  (pula)  oleh 
jual  beli  dari  mengingati  Allah,  dan  (dari)  mendirikan 
sembahyang,  dan  (dari)  membayarkan  zakat.  Mereka  takut 
kepada  suatu  hari  yang  (di  hari  itu)  hati  dan  penglihatan 
menjadi  goncang.  (Mereka  mengerjakan  yang  demikian  itu) 
supaya  Allah  memberikan  balasan  kepada  mereka  (dengan 
balasan)  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan,  dan  supaya  Allah  menambah  karunia-Nya  kepada 
mereka.  Dan  Allah  memberi  rezeki  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya  tanpa  batas.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  36-38) 


P  J 


©  &  | (Bertasbih  kepada  AUah 

di  masjid-masjid  yang  telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan  dan 
disebut  nama-Nya  di  dalamnya ,  pada  waktu  pagi  dan  waktu  petang. 


Laki-laki  yang  tidak  dilalaikan  oleh  perniagaan  dan  tidak  [pula] 
oleh  jual  beli  dari  mengingati  Allah,  dan  [dari]  mendirikan 
sembahyang,  dan  [dari]  membayarkan  zakat.  Mereka  takut  kepada 
suatu  hari  yang  [di  hari  itu]  hati  dan  penglihatan  menjadi  goncang. 


[Mereka  mengerjakan  yang  demikian  itu]  supaya  Allah  memberikan 
balasan  kepada  mereka  [dengan  balasan]  yang  lebih  baik  dari  apa 
yang  telah  mereka  kerjakan,  dan  supaya  Allah  menambah  karunia- 
Nya  kepada  mereka.  Dan  Allah  memberi  rezeki  kepada  siapa  yang 


dikehendaki-Nya  tanpa  batas) 


Maksud  firman  Allah,  4  "Di  masjid-masjid 

yang  telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan," adalah 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Allah  (Pemberi)  cahaya  (kepada) 
langit  dan  bumi.  Perumpamaan  cahaya  Allah,  adalah  seperti  sebuah 
lubang  yang  tak  tembus,  yang  di  dalamnya  ada  pelita  besar. "  <_j 


"Di  masjid-masjid  yang  telah  diperintahkan  untuk 
limuliakan.”  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 


26222.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
“ Misykah  adalah  yang  di  dalamnya  ada  sumbu  sumbu  yang  di 
dalamnya  ada  mishbah  pula.  Sedangkan  mishbah  «£*■>.  <j 
‘Di  masjid-masjid  yang  telah  diperintahkan  untuk 
dimuliakan  '.,,30° 


Abu  Ja’far  berkata:  Kemungkinan  j*  adalah  shilah  dari  J—iy 
sehingga  maknanya  menjadi,  dan  mishbah  itu  dinyalakan  dari  pohon 
yang  penuh  berkah  di  dalam  rumah  yang  diperintahkan  untuk 
menyebut  dan  memuliakan  nama-Nya.  Rumah-rumah  tersebut  adalah 
masjid-masjid. 


Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  ayat 
tersebut.  Sebagian  mengatakan  seperti  yang  telah  kami  katakan. 
Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 


26223.  Ibnu  Hamid  dan  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Awadi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari 
Abu  Shalih,  tentang  firman  Allah,  0^  vi£jcj  "Di 

masjid-masjid  yang  telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan,” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  masjid-masjid.”301 


300  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  sanad  dan  redaksi  seperti  ini  di  antara 
literatur  yang  kami  miliki.  Diriwayatkan  dengan  semisalnya  dari  Ashim  bin 
Muhammad  bin  Ka'ab,  ia  berkata,  “ Misykah  adalah  tempatnya  sumbu  dalam 
lampu.” 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (g/2595). 

301  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2595)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(10/242). 


Surah  An-Nuur 


26224.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  "Di  masjid-masjid  yang 

telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  masjid-masjid  yang  diperintahkan  untuk 
dimuliakan  dan  dilarang  melakukan  perbuatan  sia-sia  di 
dalamnya.”302 

26225.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  <_} 
"Di  masjid-masjid  yang  telah  diperintahkan 
untuk  dimuliakan,"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  semua 
masjid  yang  dipakai  untuk  shalat,  baik  masjid  jami’  maupun 
yang  lainnya."303 

26226.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  J  4*1  "Di  masjid-masjid 

yang  telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan,"  dia  berkata, 
"Masjid-masjid  yang  dibangun."304 

26227.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Warqa'  menceritakan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  redaksi  semisalnya. 


302  Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafsirnya  (8/2604),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/106),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tcmzil  (4/206). 

303  Tidak  kami  temukan  isnad  ini  dalam  literatuir  kami. 

304  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  493). 


Tafsir  Ath-Thabari 


26228.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  redaksi 
semisalnya. 

26229.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang 
firman  Allah,  "Di  masjid-masjid  yang 

telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan ,"  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  masjid-masjid."305 

26230.  Dia  berkata:  Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abi 
Ishaq,  dari  Amru  bin  Maimun,  ia  berkata:  Aku  mendapati 
para  sahabat  Rasulullah,  dan  mereka  berkata,  “Maksud  dari 
rumah-rumah  Allah  adalah  masjid-masjid.  Sungguh,  hak 
Allah  untuk  memuliakan  siapa  saja  yang  mengunjungi -Nya  di 
dalam  rumah-Nya."306 

26231.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Salim  bin  Umar, 
tentang  firman  Allah,  "Di  masjid-masjid 

yang  telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan,"  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  masjid-masjid."307 

26232.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Di  masjid-masjid 


305  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/442)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (12/258). 

306  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (1/385),  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/442),  dan 
Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (12/258). 

307  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  sanad  dari  Salim  bin  Umar  bin  Ibnu  Zaid. 
Lihat  dengan  lafazhnya  dari  selain  keduanya  di  dalam  hadits  yang  telah  lalu. 


Surah  An~Nuur 


yang  telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan,”  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  masjid-masjid."30® 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  semua 
rumah.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26233.  Ibnu  Hamid  dan  Nashr  bin  Abdurrahman  Al  Awadi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hakam  bin 
Salam  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid, 
dari  Ikrimah,  tentang  ayat,  "Di  masjid- 

masjid  yang  telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan,”  dia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  semua  rumah."309 
Kami  memilih  pendapat  tersebut,  karena  ada  firman  Allah, 

£\  "Dan  (ksebut  nama-Nya  di  dalamnya,  pada  waktu  pagi  dan 
waktu  petang,  laki-laki  yang  tidak  dilalaikan  oleh  perniagaan  dan 
tidak  (pula)  oleh  jual  beli  dari  mengingati  Allah, "  yang  menunjukkan 
bahwa  maksudnya  adalah  rumah-rumah  yang  dibangun  untuk  shalat. 
Oleh  sebab  itu,  di  sini  kami  katakan  masjid-masjid. 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  penakwilan 
firman  Allah,  '£/>  J  ojl .  Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  yang  diperintahkan  Allah  untuk  membangunnya.  Dan,  yang 
berpendapat  demikian  adalah: 

26234.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 


lbidL 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2605),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyttn  (4/106),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (12/265). 


Tafsir  Alh'Thabari 


"Di  masjid-masjid  yang  telah  diperintahkan  untuk 
dimuliakan,”  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  dibangun."310 
26235.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  redaksi 
semisalnya. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  yang 
diperintahkan  Allah  untuk  mengagungkannya.  Riwayat  yang 
menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

26236.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang 
firman  Allah,  masjid-masjid  yang 

telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan,"  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  yang  diperintahkan  untuk 
mengagungkannya  dengan  berdzikir  di  dalamnya."311 
Di  antara  dua  pendapat  tersebut,  yang  paling  tepat  menurutku 
adalah  yang  dikatakan  oleh  Mujahid,  bahwa  maknanya  yaitu,  Allah 
memerintahkan  agar  meninggikan  bangunan,  sebagaimana  firman 
Allah,  c— $  o— f  ipijiii  "Dan  (ingatlah),  ketika  Ibrahim 

meninggikan  (membina)  dasar-dasar  Baitullah. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
127)  Juga  karena  inilah  kebanyakan  makna  £— ty  yang  berkaitan 
dengan  rumah  dan  bangunan. 

Firman-Nya:  "Dan  disebut  nama-Nya  di 

dalamnya Maksudnya  adalah,  Allah  memerintahkan  hamba-Nya 
untuk  menyebut  nama  Allah  di  dalamnya.  Ada  yang  mengatakan 


310  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  493). 

311  Abdurrazzag  dalam  tafsirnya  (2/442)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/106). 
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bahwa  maksudnya  adalah  memerintahkan  mereka  untuk  membaca  Al 
Qur'an  di  dalamnya.  Dan,  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26237.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
Allah  berfirman,  juiT  "Dan  disebut  nama-Nya  di 

dalamnya,"  maksudnya  adalah  agar  kitab  Allah  dibaca  di 
dalamnya.312 

pendapat  ini  maknanya  mendekati  makna  yang  telah  kami 
katakan  karena  membaca  Al  Qur'an  termasuk  dan  makna  berdzikir. 
Hanya  saja,  yang  kami  katakan  lebih  jelas  maknanya  di  antara  dua 
makna  tersebut,  sehingga  kami  memilih  pendapat  tersebut. 

Firman-Nya:  «t»***»*© 

£\  "Bertasbih  kepada  Allah  pada  waktu  pagi  dan  waktu 
petang.  Laki-laki  yang  tidak  dilalaikan  oleh  perniagaan  dan  tidak 
(pula)  oleh  jual  beli  dari  mengingati  Allah. " 

Ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  lafazh 
"Bertasbih  kepada  Allah. "  Mayoritas  ahli  qira  ’at  membacanya  ,4)  ^4 
Hengan  memberi  harakat  dhammah  pada  huruf  ya’  dan  harakat 
kasrah  pada  huruf  ba',  yang  bermakna,  didalamnya  terdapat  laki-laki 
yang  shalat  kepada-Nya.  Lalu  menjadikan  £^4  sebagai  fi'il  dari  J£jl' 
dan  sebagai  khabar  mereka,  dan  yang  menjadikannya  marfu'  adalah 

Ashim  dan  Ibnu  Amir  membacanya  ^J^4  dengan  memberi 
harakat  dhammah  pada  huruf  ya'  serta  harakat  fathah  pada  huruf  ba', 
dan^r'/7-nya  tidak  disebutkan,  kemudian  me-ra/h'-kan  J'— dengan 
khabar  kedua  yang  tersembunyi.  Seakan-akan  keduanya  mengartikan, 
menyebut  nama  Allah  di  rumah-rumah  yang  diperintahkan  oleh  Allah 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2606). 
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untuk  meninggikan,  maka  laki-laki  itu  bertasbih,  kemudian  dia  marfu’ 
dengan  dhamir  dalam  fa'il  tersebut.313 

Di  antara  dua  qira’at  tersebut  yang  tepat  adalah  qira’at  yang 
memberi  harakat  kasrah  pada  huruf  ba\  dan  menjadikannya  sebagai 
khabar  dmfi'il  bagi  Sedangkan  sebab  dibaca  marfu' 

adalah  karena  dhamir  yang  tersembunyi  dalam-'//,  sebab  jika  lafazh 
itu  dijadikan  khabar  dari  lafazh  maka  tidak  akan  sempurna 

kecuali  dengan  lafazh  Sedangkan  jika  menjadi  khabarnya 

tanpa  lafazh  tersebut,  maka  menjadi  sempurna,  sehingga  tidak  ada 
alasan  untuk  menjadikan  lafazh  U  2  selain  khabar  dan  J£jl'. 

Firman  Allah:  Ifj  "Bertasbih  kepada 

Allah  pada  waktu  pagi  dan  waktu  petang ."  Maksudnya  adalah,  laki- 
laki  yang  shalat  di  dalam  rumah-rumah  Allah  pada  waktu  pagi  dan 
sore. 

Penjelasan  yang  kami  sebutkan  sesuai  dengan  penjelasan  ahli 
takwil  lainnya,  dan  yang  berpendapat  demikian  adalah:  ^  • 

26238.  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Uzdi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Al  Mua'fi  bin  Umran  menceritakan  kepadaku  dari  Sufyan, 
dari  Imar  Ad-Duhni,  dari  Said  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  "Setiap  tasbih  di  dalam  A  Qur’an  yang  dimaksud 
adalah  shalat."314 

26239.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ah,  dan  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata:  Firman  Alah  ^  ^  "Bertasbih 


313  Ibnu  Amir  dan  Abu  Bakar  membaca  dengan  fathah  pada  huruf  ba  dimana 
pelakunya  tidak  disebutkan,  dan  jar  majrur  berkedudukan  sebagai  pelaku 
kemudian  menafsirkan  orang  yang  bertasbih,  yaitu  Jvc-j 

314  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/207)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (8/249). 
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kepada  Allah  pada  waktu  pagi  dan  waktu  petang. "  Dia 
berkata,  "Shalat  di  dalamnya  setiap  pagi  dan  petang." 
Maksud  dari  shalat  di  waktu  pagi  adalah  shalat  Subuh, 
sedangkan  shalat  pada  waktu  petang  adalah  shalat  Ashar. 
Kedua  shalat  tersebut  adalah  pertama  kali  shalat  yang 
diwajibkan  oleh  Allah,  maka  Allah  senang  menyebut 
keduanya  dan  lebih  senang  disebut  nama-Nya  dengan  kedua 
ibadah  tersebut.”315 

26240.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang 
ayat,  "Bertasbih  kepada 

Allah  pada  waktu  pagi  dan  waktu  petang.  Laki-laki,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  Allah  memerintahkan  untuk 
membangun,  agar  shalat  di  dalamnya  pada  waktu  pagi  dan 
petang.”316 

26241r  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Muadz  berkata  tentang  firman  Allah,  JojJt 

"Bertasbih  kepada  Allah  pada  waktu  pagi  dan  waktu 
petang"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  shalat  yang 
diwajibkan.”317 

Firman-Nya:  _J i  o*  g  (*c4^  ^  "Laki-laki  yang 

tidak  dilalaikan  oleh  perniagaan  dan  tidak  (pula)  oleh  jual  beli  dari 
mengingati  Allah."  Maksudnya  adalah,  laki-laki  yang  shalat  di  dalam 
masjid  yang  telah  diperintahkan  oleh  Allah  untuk  membangunnya. 
Mereka  tidak  dilalaikan  oleh  perdagangan  dan  jual-beli  dari  berdzikir 


315  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2606),  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil 
(4/207),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/186). 

316  Tafsir  Abdurrazzaq  (2/442). 

317  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/207)  tanpa  sanad,  dia  berkata,  "Ahli 
takwil  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  ini  adalah  shalat  wajib." 
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kepada  Allah  dan  menegakkan  shalat.  Sebagaimana  dijelaskan  dalam 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26242.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu'bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Said  bin  Abi  Al 


Allah 

dimuliakan  dan  disebut  nama-Nya  di  dalamnya,  pada  waktu 
pagi  dan  waktu  petang.  Laki-laki  yang  tidak  dilalaikan  oleh 
perniagaan  dan  tidak  (pula)  oleh  jual  beli  dari  mengingati 
Allah "  Hingga  firman  Allah,  ‘Tang  mempunyai 

penglihatan."  Dia  berkata,  "Mereka  adalah  kaum  yang 
bergelut  dengan  perdagangan  dan  jual  beli,  namun  hal  itu 
tidak  melalaikan  mereka  dari  dzikir  kepada  Allah."31* 

26243.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jas'far  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dan  Amru  bin  Dinar,  dan  S  alim 
bin  Abdullah,  bahwa  dia  melihat  satu  kaum  dalam  pasar 
meninggalkan  perdagangan  mereka  untuk  shalat.  Mereka 
prialah  orang-orang  yang  disebutkan  dalam  Kitab-Nya,  g  'ij 
&  "Dan  tidak  (pula)  oleh  jual  beli  dari  mengingati 

Allah.’019 

26244.  Dia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hasyim  menceritakan  kepada  kami  dari  Sayar,  dari 
seseorang  yang  memberitahukan  kepadanya,  dari  Ibnu 
Mas'ud,  dengan  redaksi  semisalnya. 


ayat. 


31*  Ibnu  AbuHatim  dalam  tafsirnya  (8/2608). 

319  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2608  dan  2609). 
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26245.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hasyim  menceritakan  kepada  kami  dari  Sayar,  dia  berkata: 
Aku  diberitahu  dari  Ibnu  Mas'ud  bahwa  dia  melihat  satu 
kaum  di  pasar  ketika  diseru  untuk  shalat,  mereka  segera 
meninggalkan  perdagangan  mereka  dan  bangkit  untuk  shalat. 
Mereka  adalah  orang-orang  yang  telah  disebutkan  oleh  Allah 
dalam  kitab-Nya,  & ^"Laki-laki 
yang  tidak  dilalaikan  oleh  perniagaan  dan  tidak  (pula)  oleh 
jual  beli  dari  mengingati  Allah.  ,B2° 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksud  firman  Allah, 
"Tidak  (pula)  oleh  jual  beli  dari  mengingati  Allah,"  adalah 
shalat  wajib  yang  telah  ditetapkan  kepada  mereka.  Riwayat  yang 
menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

26246.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
'v-  ayat,  & " Laki-laki  yang  tidak 
dilalaikan  oleh  perniagaan  dan  tidak  (pula)  oleh  jual  beli 
dari  mengingati  Allah, "  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  dan 
shalat  wajib."321 

Firman-Nya:  Jfy,  "(Dari)  mendirikan  sembahyang." 

Maksudnya  adalah,  juga  tidak  melalaikan  mereka  dari  shalat  tepat 
waktu  dan  batasan-batasannya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


320  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/186),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (6/208),  menisbatkannya  kepada  Said  bin  Manshur,  serta  Ath- 
Thabari  dan  Al  Baihaqi  dalam  AsySya'b  Al  Iman. 

321  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2608) 
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26247.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Auf, 
dari  Said  bin  Abi  Al  Hasan,  dari  seorang  laki-laki  yang  Auf 
lupa  namanya,  tentang  ayat,  Jfy)  “  (Dctri)  mendirikan 

sembahyang dia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  mereka 
berdiri  untuk  menegakkan  shalat  pada  waktunya."322 
Jika  ada  yang  berkata,  "Bukankah  firman  Allah, 

'(Dari)  mendirikan  sembahyang',  adalah  bentuk  masdhar  dan 
perkataan  ciif?"  Jawabannya  adalah,  “Ya.” 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Bukankah  bentuk  mansdhar- nya  i—»'*!, 
sebagaimana  mashdar  dan  o adalah  ®'j'— sd?"  Jawabannya  adalah, 
"Ya." 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Lalu,  bagaimana  Allah  berfirman, 
i^J^^ataukah  boleh  dikatakan,  L-i'i'  o-JJl?”  Jawabannya  adalah, 
"Tidak.  Akan  tetapi,  aku  membolehkan,  hanya  saja  aku  lebih  memilih 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Apa  alasanmu  membolehkannya?" 
Jawabannya  adalah,  "Jika  c.  dijadikan  masdhar,  maka  hukumnya 
menjadi  liljiJ,  sebagaimana  t' — *—  j  '^^1  akan  tetapi 

ketika  huruf  wau  dari  diberi  harakat  sukun,  kemudian  dihapuskan 

karena  bertemu  dengan  huruf  mim  yang  di -sukun,  mereka  menjadikan 
bentuk  mashdar  seperti  itu,  karena  datangnya  wau  sukun  sebelum 
huruf  a/z/-nya  wazn  ifal  dalam  keadaan  sukun,  sebagaimana  mereka 
memperlakukannya  dalam  perkataan  dan  i— Jj jj,  karena 

hilangnya  huruf  wau  pada  awalnya.  Mereka  kemudian  menjadikannya 
Halam  setiap  lafazh  yang  berakhiran  ha',  ketika  lafazh  di -nisbat- 

kan  kepada  shalat.  Mereka  menghilangkan  tambahan  yang  telah 
mereka  tambahkan,  yaitu  yang  berakhiran  ha’  karena  sesuatu  yang  di- 


322  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2608)  dengan  sedikit  perbedaan  pada 
lafezhnya. 
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kasrah  dan  yang  memberi  harakat  kasrah  pada  huruf  seperti  satu 
huruf,  maka  mereka  tidak  memakai  mudhaf  ilaihi  dari  huruf 
tambahan.  Sebagian  mereka  mengatakan  yang  semisal  dengan  itu.323 

Firman-Nya:  "Dan  (dari)  membayarkan  zakat." 

Maknanya  adalah,  mengikhlaskan  segala  ketaatan  kepada  Allah.  Dan, 
yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26248.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  3U_l*lt  i  j— Ltfj 
\J\ j  "Dan  dirikanlah  shalat,  tunaikanlah  zakat."  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  43)  otfji'j  ilif  "Dan  ia  menyuruh 

ahlinya  untuk  bersembahyang  dan  menunaikan  zakat."  (Qs. 
Maryam  [19]:  55)  51— SjJ'jW — ^  ^ "Dan  Dia 
memerintahkan  kepadaku  (mendirikan)  shalat  dan 
(menunaikan)  zakat. "  (Qs.  Maryam  [19]:  31)  dJ'  Ji**  Sljlj 
Ctf  Jb-1  j;  j 'JZIa  ifj  U  "Sekiranya  tidaklah  karena  karunia 

~ Allah  dan  rahmat-Nya  kepada  kamu  sekalian,  niscaya  tidak 
seorang  pun  dari  kamu  bersih  (dari  perbuatan-perbuatan  keji 
dan  mungkar  itu)  selama-lamanya."  (Qs.  An-Nuur  [24]:  21) 
3lf)j  iftJ  j»  \j&-j  "Dan  rasa  belas  kasihan  yang  mendalam  dari 
sisi  Kami  dan  kesucian  (dan  dosa)"  (Qs.  Maryam  [19]:  13) 
Serta  ayat  semisal  di  dalam  Al  Qur'an.  Dia  berkata,  "Maksud 
lafirah  alT jlt  adalah  ketaatan  kepada  Allah  dan  ikhlas."324 

Firman-Nya:  ^  *-*  0&  "Mereka 

takut  kepada  suatu  hari  yang  (di  hari  itu)  hati  dan  penglihatan 
menjadi  goncang."  Maksudnya  adalah,  mereka  takut  saat  hari  hati 
bergoncang  karena  keresahannya,  antara  harapan  untuk  selamat  dan 
kehati-hatian  agar  selamat,  "Dan  penglihatan,"  serta  arah 

manakah  mereka  akan  diambil,  dari  golongan  kanan  atau  dari 

323  Yaitu  Fadhl  bin  Abbas  bin  Abdul  Muthalib,  anak  paman  Nabi  SAW. 

324  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2609). 
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golongan  kiri?  Dari  manakah  akan  diberikan  kitab  mereka,  dari  arah 
kanan  atau  kiri?  Itulah  Hari  Kiamat.  Sebagaimana  dijelaskan  dalam 
riwayat  berikut  ini: 

26249.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Ayas 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata:  Zaid  bin  Aslam 
berkata  tentang  firman  Allah,  &£  <4  "D*  masjid- 

masjid  yang  telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan.”  Hingga 
firman  Allah,  ££  " Suatu  hari  yang 

(di  hari  itu)  hati  dan  penglihatan  menjadi  goncang”  Dia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  Hari  Kiamat."325 
Firman-Nya:  ££^3  "(Mereka  mengerjakan 

yang  demikian  itu)  supaya  Allah  memberikan  balasan  kepada  mereka 
(dengan  balasan)  yang  lebih  baik"  Maksudnya  adalah,  apa  yang  telah 
mereka  perbuat.  Yakni,  mereka  tidak  terlalaikan  oleh  perdagangan 
dari  berdzikir  kepada  Allah,  menegakkan  shalat,  menunaikarrzakat, 
dan  menaati  Tuhan  mereka,  karena  takut  akan  adzabnya  pada  Hari 
Kiamat  dan  agar  Allah  memberikan  pahala  kepada  mereka  pada  Hari 
Kiamat  dengan  sebaik-baik  pahala  karena  perbuatan  mereka.  [Dan 
menambah  balasan  mereka  karena  perbuatan  mereka  yang  baik],326 
yang  mereka  lakukan  di  dunia,  karena  karunia-Nya,  dan  yang  telah 
dikaruniakan  dari  sisi-Nya  dengan  apa  yang  dia  cintai  dari 
kemurahan-Nya  kepada  mereka. 

Firman-Nya:  it "Allah  memberi  rezeki  kepada 
siapa  yang  dikehendaki-Nya  tanpa  batas. "  Maksudnya  adalah,  Allah 
memberikan  karunia-Nya  kepada  siapa  saja  yang  dikehendaki  dengan 
amalan,  yang  tidak  semestinya  berhak  mendapatkannya,  yang  belum 


325  Ibid. 

326  Ungkapan  ini  terulang  kembali  dalam  manuskrip,  maka  tidak  perlu 
mengulangnya. 
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mencapai  derajat  ketaatan  kepada-Nya,  dengan  tanpa  perhitungan 
terhadap  apa  yang  Dia  berikan  kepadanya. 


it.  cXZZ£i II  %  jjLa 

ag  2^  345  «u . « . ££  ^  ti*  i  ^ 
©u4! 

“Dan  orang-orang  kafir  amal-amal  mereka  adalah  laksana 
fatamorgana  di  tanah  yang  datar,  yang  disangka  air  oleh 
orang-orang  yang  dahaga,  tetapi  bila  didatanginya  air  itu 
dia  tidak  mendapatinya  sesuatu  apa  pun.  Dan  didapatinya 
(ketetapan)  Allah  di  sisinya,  lalu  Allah  memberikan 
kepadanya  perhitungan  amal-amal  dengan  cukup  dan  Allah 
^  adalah  sangat  cepat  perhitungan-Nya.  ” 

(Qs.  An*Nuur  [24] :  39) 

Tsjkwil  firman  Allah:  KL*  l 

fsts~  4$  -H)  j!  .»»1^  <g*-  *L*  oliUart 

(Dan  orang-orang  kafir  amal-amal  mereka  adalah  laksana 
fatamorgana  di  tanah  yang  datar,  yang  disangka  air  oleh  orang-orang 
yang  dahaga,  tetapi  bila  didatanginya  air  itu  dia  tidak  mendapatinya 
sesuatu  apa  pun.  Dan  didapatinya  / ketetapan J  Allah  di  sisinya,  lalu 
AUah  memberikan  kepadanya  perhitungan  amal-amal  dengan  cukup 
dan  AUah  adalah  sangat  cepat  perhitungan-Nya) 

Ini  adalah  perumpamaan  amalan  orang  kafir.  Barangsiapa 
menentang  ketauhidan  Allah  dan  mendustakan  apa  yang  datang  dari 
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kepadaku  dari  Abu  Ja'far  Ar-Razi,  dari  Abi  Aliyah,  dari  Ubay 
bin  Ka'ab,  dengan  redaksi  semisalnya. 

26261.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  ft>nu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah, 

"Atau  seperti  gelap-gulita  di  lautan  yang  dalam,  yang 
diliputi  oleh  ombak,  yang  di  atasnya  ombak  (pula). "  Hingga 
firman  Allah,  djy  cJ’Ai  "Gelap-gulita yang  tindih- 
bertindih,"  ia  berkata,  "Kejelekan  di  atas  kejelekan  yang 
lain."336 

Firman-Nya:  j&C  gjA  "Apabila  dia 

mengeluarkan  tangannya,  tiadalah  dia  dapat  melihatnya ." 
Maksudnya  adalah,  jika  dia  mengeluarkan  tangannya  dan  melihatnya 
dalam  kegelapan,  maka  dia  tidak  dapat  melihatnya. 

Jika  ada  yang  berkata,  “Bagaimana  dikatakan,  J  dalam 

keadaan  sangat  gelap,  sebagaimana  telah  diterangkan,  sedangkan 
dimaklumi  bahwa  perkataan  seseorang,  L_&J  -3»  menunjukkan 

dia  bisa  melihatnya  setelah  bersusah  payah  dan  bersungguh-sungguh, 
dan  itu  pun  bukan  dalam  keadaan  gelap  yang  amat  sangat,  seperti 
yang  dijelaskan  dalam  firman  Allah,  seorang  yang  mengeluarkan 
tangannya  tidak  dapat  melihatnya,  maka  bagaimanakah  jika  dalam 
keadaan  yang  sangat  gelap  tersebut?” 

Jawabannya  adalah:  Dalam  hal  ini  ada  beberapa  pendapat  yang 
akan  kami  sebutkan,  kemudian  akan  kami  paparkan  yang  benar  dalam 
hal  ini. 

Pertama :  makna  ayat  tersebut  adalah,  jika  dia  mengeluarkan 
tangannya  maka  dia  tidak  dapat  melihatnya,  yakni  tidak  tahu  dari 
mana  dia  melihatnya.  Deiigan  demikian,  ayat  tersebut  sifatnya 
muqaddam  tapi  bermakna  ta'khir,  sehingga  makna  ayat  tersebut  yaitu. 


336  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2612). 
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Jika  ada  yang  berkata,  "Bagaimana  dikatakan,  $ 

'Tetapi  bila  didatanginya  air  itu  Dia  tidak  mendapatinya 
sesuatu  apa  pun\  jika  fatamorgana  tidak  dianggap  sesuatu?  Apakah 
yang  dimaksud  dhamir  ha'  pada  firman  U]?” 

Jawabannya  adalah,  “Itu  adalah  sesuatu  yang  dilihat  dan  jauh, 
seperti  kabut  dan  debu  yang  kelihatan  tebal,  dan  jika  seseorang 
mendekatinya  maka  kelihatan  tipis  dan  menjadi  seperti  udara.  Atau 
bisa  jadi  maknanya  adalah,  sehingga  ketika  dia  sampai  di  tempat 
fatamorgana,  ia  tidak  mendapat  sesuatu  pada  fatamorgana  itu.  Jika 

demikian,  maka  cukup  dengan  menyebutkan  «-''j - -1’  tanpa 

menyebutkan  tempat.” 

Firman-Nya:  "Dan  Allah  adalah  sangat  cepat 

perhitungan-Nya. "  Maksudnya  adalah,  Allah  Maha  cepat  perhitungan- 
Nya,  karena  Allah  tidak  membutuhkan  jari-jari  tangan  atau  ingatan 
untuk  menghitungnya,  akan  tetapi  Dia  Maha  mengetahui  semua  itu 
sebelum  hamba-Nya  mengerjakan  atau  setelah  mengerjakannya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  pendapat  ahli  takwil  lainnya, 
dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26250.  Abdul  A’la  bin  Washil  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ja’far  Ar-Razi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ar- 
Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Aliyah,  dari  Ubai  bin  Ka'ab,  ia 
berkata:  Kemudian  Dia  membuat  perumpamaan  yang  lain, 
i-  ;.  "Dan  orang-orang  kafir  amal- 

amal  mereka  adalah  laksana  fatamorgana  di  tanah  yang 
datar"  Dia  berkata,  "Begitu  juga  dengan  orang  kafir,  ia 
didatangkan  pada  Hari  Kiamat  dalam  kondisi  menyangka 
memiliki  kebaikan  di  sisi  Allah,  padahal  dia  tidak 
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mendapatkannya,  maka  Allah  memasukkannya  ke  dalam 
neraka.”327 

26251.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Ja'far  Ar-Razi,  dari  Abi  Aliyah,  dari  Ubay 
bin  Ka'ab,  dengan  redaksi  semisalnya. 

26252.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  iJLi  "Amal-amal  mereka  adalah 

laksana  fatamorgana  di  tanah  yang  datar,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  bagian  bumi  yang  datar.”32* 

26253.  Muhammad  bin  Sa'ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang-1  firman 
Allah,  iiLi  "Dan  orang-orang  kafir 

amal-amal  mereka  adalah  laksana  fatamorgana  di  tanah 
yang  datar."  Hingga  firman  Allah,  "Dan 

Allah  adalah  sangat  cepat  perhitungan-Nya"  Dia  berkata, 
"Perumpamaam  yang  Allah  contohkan  adalah  tentang 
seorang  laki-laki  yang  sangat  haus,  kemudian  dia  melihat 
fatamorgana  dan  menyangkanya  air,  maka  dia  mencarinya 
Han  menyangkan  akan  mendapatkannya,  hingga  kemudian 
dia  mendatanginya.  Namun,  setelah  sampai  dia  tidak 
mendapatkan  apa  pun,  dan  dia  tidak  akan  pernah  mendatangi 
sesuatu  sampai  mati  mendatanginya.  Apabila  kematian  telah 


327  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2610). 

328  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/26 1 1)  dengan  lafazhnya. 

i  nfa?h  yang  serupa  dengan  tanpa  sanad  oleh  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/109). 
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menjemputnya  maka  dia  akan  mendapatkan  amalannya  dapat 
memberikan  manfaat  baginya  kecuali  seperti  manfaatnya 
fatamorgana  bagi  orang  yang  kehausan."329 

26254.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
ilLi  "Laksana  fatamorgana  di  tanah  yang  datar,”  ia  berkata, 
“Permukaan  bumi  yang  datar.  Fatamorgana  adalah 
perumpamaan  amalannya.” 

Al  Harits  menambahkan  dalam  haditsnya  dari  Al  Hasan: 
Fatamorgana  adalah  amalan  orang-orang  kafir. 

I "Tetapi  bila  didatanginya  air  itu  Dia  tidak 
mendapatinya  sesuatu  apa  pun"  Maksud  dari  mendatanginya 
adalah  kematiannya  dan  berpisahnya  dengan  dunia, 

"Dan  didapatinyp  (ketetapan)  Allah,  ”  ketika  dia 
berpisah  dengan  dunia.  "Lalu  Allah  memberikan 

kepadanya  perhitungan  amal-amal.  '03° 

26255.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  "Laksana  fatamorgana  di 

tanah  yang  datar, "  ia  berkata:  Maksudnya  adalah,  bagian  bumi 
yang  datar.”  r1**  p1»  T  " Yang  disangka  air  oleh  orang- 

orang  yang  dahaga, "  Maksudnya  adalah,  perumpamaan  yang 
dicontohkan  bagi  perbuatan  orang  kafir.  Dia  menyangka 
mendapatkan  sesuatuy  sebagaimana  dia  menyangka  bahwa 
fatamorgana  itu  adalah  air.  I " Tetapi  bila 

329  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/261 1  dan  2612). 

330  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  493). 
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didatangnya  air  itu  Dia  tidak  mendapatinya  sesuatu  apapun " 
Begitu  juga  dengaq  orang  kafir,  dia  tidak  mendapatkan  apa  pun 
dari  amalannya.  $*(?**?  "Dan  didapatinya 

(ketetapan)  Allah  di  sisinya,  lalu  Allah  memberikan  kepadanya 
perhitungan  amal-amal.  '631 

26256.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ja  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tenang  firman  Allah,  <!£<$!>  " Dan  orang-orang  kafir. 

Hingga  firman  Allah,  "Dan  didapatinya 

(ketetapan)  Allah  di  sisinya Dia  berkata,  "Ini  adalah 
perumpamaan  yang  dicontohkan  untuk  orang-orang  kafir. 
j.  i.  ‘ Amal-amal  mereka  adalah  laksana 

fatamorgana  di  tanah  yang  datar \  Mereka  menyangka  amal 
perbuatan  mereka  baik,  dan  mereka  akan  kembali  dengan 
kebaikan,  serta  sekali-kali  tidak  akan  kembali  kecuali 
sebagaimana  kembalinya  orang  yang  melihat  fatamorgana. 
Ini  merupakan  perumpamaan  yang  telah  Allah  contohkan, 
dan  Maha  Suci  nama-Nya."332 

•M 


-"T  -  » .*<  •>  A  'S? 


“Atau  seperti  gelap- gulita  di  lautan  yang  dalam,  yang 
diliputi  oleh  ombak,  yang  di  atasnya. ombak  (pula),  di 


331  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/443). 

332  Tidak  kami  temukan  sanad- nya  kepada  Ibnu  Zaid  di  antara  literatur  yang  kami 
miliki.  Lihat  maknanya  pada  hadits  yang  lalu. 
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atasnya  (lagi)  awan;  gelap 'gulita  yang  tindih'bertindih, 
apabila  dia  mengeluarkan  tangannya,  tiadalah  dia  dapat 
melihatnya,  (dan)  barangsiapa  yang  tiada  diberi  cahaya 
(petunjuk)  oleh  Allah  tiadalah  dia  mempunyai  cahaya 
sedikit  pun/*  (Qs.  An-Nuur  [24]:  40) 

Takwil  firman  Allah:  02  J*  J 

0  &  (Atau  seperti  gelap-gulita  di  lautan  yang  dalam, 

yang  diliputi  oleh  ombak,  yang  di  atasnya  ombak  [pula],  di  atasnya 
[ lagi J  awan;  gelap-gulita  yang  tindih-bertindih,  apabila  dia 
mengeluarkan  tangannya,  tiadalah  dia  dapat  melihatnya,  [dan] 
barangsiapa  yang  tiada  diberi  cahaya  [petunjuk]  oleh  Allah  tiadalah 
dia  mempunyai  cahaya  sedikit  pun) 

Perumpamaan  perbuatan  orang  kafir  yang  beramal  dalam 
kesesatan,  kerusakan,  dan  kebingungan,  serta  diluar  petunjuk-Nya 
adalah  seperti  beramal  dalam  gelapnya  lautan  yang  diliputi  ombak. 

Dinisbatkannya  lafazh  kepada  adalah  sebagai  sifat, 

bahwa  laut  sangatlah  dalam  dan  banyak  airnya. 

Maksud  lafazh  ii-  adalah  sebagian  besarnya. 

Makna  lafazh  ^  "Yang  diliputi  oleh  ombak"  adalah, 
lautan  tersebut  diliputi  oleh  ombak. 

Maksud  lafazh  ££  J*  "Yang  di  atasnya  ombak  (pula), " 
adalah,  di  atas  ombak  terdapat  ombak  lain  yang  meliputinya. 

t  x  ^ 

Maksud  lafazh  +*&  c£  "Di  atasnya  (lagi)  awan, "  adalah, 

di  atas  ombak  yang  kedua,  yang  meliputi  ombak  yang  pertama 
terdapat  awan.  Jadi,  Allah  menjadikan  kegelapan  sebagai 
perumpamaan  bagi  amalan  mereka,  dan  laut  yang  dalam  sebagai 
perumpamaan  hati  orang  kafir.  Perbuatan  yang  diniatkan  dalam  hati 
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yang  dipenuhi  dengan  kebodohan,  kesesalan,  dan  kebingungan,  adalah 
seperti  lautan  yang  dalam  diliputi  oleh  ombak,  yang  di  atasnya  lagi 
ada  ombak,  dan  di  atasnya  ada  awan.  Begitu  juga  hati  orang  kafir, 
amalannya  H  i  umpamakan  dengan  kegelapan  tersebut,  yang  diliputi 
kebodohan,  karena  Allah  telah  menutup  hatinya  sehingga  mereka 
tidak  dapat  berpikir  tentang  Allah,  menutup  pendengaran  mereka 
sehingga  tidak  dapat  mendengar  peringatan  dari  Allah,  serta  menutup 
mata  mereka  sehingga  tidak  mampu  melihat  bukti-bukti  dan  ayat 
Allah.  Kegelapan  di  atas  kegelapan  yang  lain. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  pendapat  ahli  takwil  lainnya, 
dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26257.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 

4llah>  E?  ^  «  G?  ^Lio-  $  j*  ^  $ 

"Atau  seperti  gelap-gulita  di  lautan  yang  dalam,  yang 
diliputi  oleh  ombak,  yang  di  atasnya  ombak  (pula),  di 
atasnya  (lagi)  awan."  Hingga  firman  Allah, j».  "Cahaya 
sedikitpun,"  Dia  berkata,  "Maksud  dari  'kegelapan'  adalah 
amalan-amalan,  Han  maksud  dari  'lautan  yang  dalam'  adalah 
hati  manusia  Adapun  maksud  dan  yang  diliputi  oleh  ombak 
yang  di  atasnya  ombak  (pula),  di  atasnya  (lagi)  awan', 
aHalah  kegelapan  di  atas  kegelapan  yang  lain.  Maksudnya 
prialah  penutup  yang  menutupi  hati,  mata,  dan  pendengaran. 
Seperti  firman  Allah,  J*  ^  ‘Allah  telah 

mengunci-mati  hati  mereka’.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  7)  £$$ 
i\j»  44J1  J&h  J*  ‘ Maka  pernahkah  kamu  melihat  orang  yang 
menjadikan  hawa  nafsunya  sebagai  Tuhannya’.  ^ 
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‘ Maka  mengapa  kamu  tidak  mengambil  pelajaran’?”  (Qs.  Al 
Jatsiyaah  [45]:  23)333 

26258.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah,  " Atau  seperti  gelap-gulita 

di  lautan  yang  dalam,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
sangat  dalam.  Ini  adalah  perumpamaan  yang  dicontohkan 
bagi  orang  kafir  yang  beramal  dalam  kesesatan  dan 
kebingungan.  Allah  berfirman,  o°*>.  'Gelap- 
gulita  yang  tindih-bertindih  1034 
Diriwayatkan  dari  Ubai  bin  Ka'ab  sebagaimana  riwayat  berikut 

ini: 

26259.  Abdul  A'la  bin  Washil  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ja'far  Ar-Razi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ar- 
Rabi,  dari  Abu  Alivah,  dari  Ubrn  bin  Ka'ab,  tentang  firman 
Allah,  "Atau  seperti  gelap- 

gulita  di  lautan  yang  dalam,  yang  diliputi  oleh  ombak,”  dia 
berkata,  "Maksudnya  adalah,  perumpamaan  lain  bagi  orang 
kafir.  Allah  berfirman,  ‘ Atau  seperti 

gelap-gulita  di  lautan  yang  dalam  Maksudnya,  ia  berada  di 
dalam  lima  kegelapan;  ucapannya,  amalannya,  tempat 
masuknya,  tempat  keluarnya,  dan  tempat  kembalinya 
Kegelapan  pada  Hari  Kiamat  di  dalam  neraka.”335 

26260.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


333  Tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  (8/2613)  dalam  dua  hadits  yang  berlainan  dengan  satu 
sanad. 

334  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/444). 

335  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/256). 
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kepadaku  dari  Abu  Ja'far  Ar-Razi,  dari  Abi  Aliyah,  dari  Ubay 
bin  Ka'ab,  dengan  redaksi  semisalnya. 

26261.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hmu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  J*  ^ 

££  "Atau  seperti  gelap-gulita  di  lautan  yang  dalam,  yang 
diliputi  oleh  ombak,  yang  di  atasnya  ombak  (pula). "  Hingga 
firman  Allah,  j£m>  " Gelap-gulita  yang  tindih- 

bertindih,"  ia  berkata,  "Kejelekan  di  atas  kejelekan  yang 
lain."336 

Firman-Nya:  (£?  3  ^>3  Tij  " Apabila  dia 

mengeluarkan  tangannya,  tiadalah  dia  dapat  melihatnya. " 
Maksudnya  adalah,  jika  dia  mengeluarkan  tangannya  dan  melihatnya 
dalam  kegelapan,  maka  dia  tidak  dapat  melihatnya. 

Jika  ada  yang  berkata,  “Bagaimana  dikatakan,  3 dalam 

keadaan  sangat  gelap,  sebagaimana  telah  diterangkan,  sedangkan 
dimaklumi  bahwa  perkataan  seseorang,  L_&i  t s 3  ^  menunjukkan 
dia  bisa  melihatnya  setelah  bersusah  payah  dan  bersungguh-sungguh, 
dan  itu  pun  bukan  dalam  keadaan  gelap  yang  amat  sangat,  seperti 
yang  dijelaskan  dalami  firman  Allah,  seorang  yang  mengeluarkan 
tangannya  tidak  dapat  melihatnya,  maka  bagaimanakah  jika  dalam 
keadaan  yang  sangat  gelap  tersebut?” 

Jawabannya  adalah:  Dalam  hal  ini  ada  beberapa  pendapat  yang 
akan  kami  sebutkan,  kemudian  akan  kami  paparkan  yang  benar  dalam 
hal  ini. 

Pertama-,  makna  ayat  tersebut  adalah,  jika  dia  mengeluarkan 
tangannya  maka  dia  tidak  dapat  melihatnya,  yakni  tidak  tahu  dari 
mana  dia  melihatnya.  Dengan  demikian,  ayat  tersebut  sifatnya 
muqaddam  tapi  bermakna  ta'khir,  sehingga  makna  ayat  tersebut  yaitu. 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2612). 
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jika  dia  mengeluarkan  tangannya  maka  tidak  bisa  mendekati  untuk 
melihatnya. 

Kedua:  makna  ayat  tersebut  adalah,  jika  dia  mengeluarkan 
tangannya  maka  dia  tidak  dapat  melihatnya.  Dengan  demikian, 
masuknya  firman  Allah  j)  dalam  kandungan  ayat  tersebut  sama 
seperti  masuknya  j— yang  bermakna  yakin,  sebagaimana  firman 
Allah,  "Dan  mereka  yakin  bahwa  tidak  ada  bagi 

mereka  satu  jalan  keluar  pun, "  dan  yang  semisal  itu. 

Ketiga:  makna  ayat  tersebut  adalah,  dia  dapat  melihatnya 
dengan  pelan-pelan  dan  bersungguh-sungguh,  sebagaimana  seseorang 
berkata  kepada  orang  lain,  j  JUfall  j—;  3$  OJ— £  U  "Aku  tidak  dapat 
melihatmu  dari  kegelapan."  Dia  bisa  melihatnya,  namun  setelah 
bersungguh-sungguh. 

Pendapat  yang  ketiga  ini  lebih  jelas  maknanya  dari  segi 
kebiasaan  yang  dipakai  oleh  orang  Arab  dalam  percakapan  mereka. 
Sedangkan  pendapat  lain  mengartikan  bahwa  maknanya  adalah,  dia 
tidak  dapat  melihatnya,  dan  pendapat  ini  lebih  jelas  dari  segi 
penafsirannya,  karena  termasuk  dalam  kandungan  maknanya.  Akan 
tetapi,  pendapat  yang  aku  maksud  adalah  yang  bermakna,  dia  tidak 
dapat  melihatnya  dalam  kegelapan,  sebagaimana  dijelaskan  oleh  Allah 
dalam  firman-Nya.  Ini  lebih  tepat  maknanya,  karena  itu  adalah 
perumpamaan  dan  bukan  satu  peristiwa  yang  telah  teijadi. 

Firman-Nya:  &&&\ "(Dan)  barangsiapa  yang 
tiada  diberi  cahaya  (petunjuk)  oleh  Allah"  Maksudnya  adalah, 
barangsiapa  tidak  diberi  keimanan  oleh  Allah,  petunjuk  dari  kesesatan, 
dan  pengetahuan  terhadap  kitab-Nya. 

Firman-Nya:  " Tiadalah  Dia  mempunyai  cahaya 

sedikit  pun."  Maksudnya  adalah,  tidak  ada  keimanan,  petunjuk,  dan 
pengetahuan  terhadap  kitab-Nya. 


Tafsir  Ath-Thabari 


"Tidaklah  kamu  tahu  bahwasanya  Allah:  kepada-Nya 
bertasbih  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi  dan  (juga)  burung 
dengan  mengembangkan  sayapnya.  Masing-masing  telah 
mengetahui  (cara)  sembahyang  dan  tasbihnya,  dan  Allah 
Maha  Mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan.  Dan 
kepunyaan  Aliahlah  kerajaan  langit  dan  bumi  dan  kepada 
Aliahlah  kembali  (semua  makhluk).'1 
(Qs.  An-Nuur  [24]:  41-42) 

Takwil  firman  Allah:  <4  i*  %  Cri/*  $ 

|Q|  J^\  (Tidaklah  kamu  tahu  bahwasanya  Allah: 
kepada-Nya  bertasbih  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi  dan  / juga J 
burung  dengan  mengembangkan  sayapnya.  Masing-masing  telah 
mengetahui  [cara]  sembahyang  dan  tasbihnya,  dan  Allah  Maha 
Mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan.  Dan  kepunyaan  Aliahlah 
kerajaan  langit  dan  bumi  dan  kepada  Aliahlah  kembali  [semua 
makhluk]) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  berfirman:  Wahai 
Muhammad,  apakah  kamu  tidak  dapat  melihat  dengan  mata  hatimu 
sehingga  kamu  mengetahui  bahwa  semua  penduduk  bumijdan  lanjgit 
dari  golongan  jin  dan  manusia  menyembah  kepada  Allah? 

"Dan  (juga)  burung  dengan  mengembangkan  sayapnya,"  vang  terbang 
di  udara  pun  bertasbih  kepadanya.  j>  "Masing- 

masing  telah  mengetahui  (cara)  sembahyang  dan  tasbihnya. "  Tasbih 
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menurutmu  adalah  sembahyang,  karenanya  dikatakan,  8^— iol»  untuk 
bani  Adam  dan  untuk  makhluk  selain  manusia.  Oleh  sebab  itu, 
dipisahkan  antara  keduanya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  pendapat  ahli  takwil  lainnya, 
dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26262.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

'Ji  j  I»  <4  £>*  & 

"Tidaklah  kamu  tahu  bahwasanya  Allah:  kepada-Nya 
bertasbih  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi  dan  (juga)  burung 
dengan  mengembangkan  sayapnya.  Masing-masing  telah 
mengetahui  (cara)  sembahyang  dan  tasbihnya, "  dia  berkata, 
“Lafazh  shalat  dipakai  untuk  manusia,  sedangkan  tasbih 
dipakai  untuk  makhluk  selain  manusia."337 
26263.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
^lah,  Ji 

"Tidaklah  kamu  tahu  bahwasanya  Allah: 
kepada-Nya  bertasbih  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi  dan 
(juga)  burung  dengan  mengembangkan  sayapnya.  Masing- 
masing  telah  mengetahui  (cara)  sembahyang  dan  tasbihnya," 
ia  berkata,  “Lafazh  shalat  untuk  manusia,  sedangkan  lafazh 
tasbih  untuk  umum,  segala  sesuatu.”33* 


337  Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  494). 

331  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/1 89). 


Tafsir  Aih'Thabari 


#  Terdapat  beberapa  pendapat  dalam  memahami  firman  Allah, 

J  "Masing-masing  telah  mengetahui  (cara) 
sembahyang  dan  tasbihnya. "  ^ 

Pendapat  pertama:  Huruf  ha'  pada  firman  Allah,^ 

"Sembahyang  dan  tasbihnya,"  kembali  kepada  lafazh  J— S'  sehingga 
malma  ayat  tersebut  yaitu,  Allah  telah  mengetahui  cara  mereka 
bertasbih  dan  menyembah-Nya.  Lafazh  J— S'  menjadi  marfu'  karena 
abanya  dhamir  yang  kembali  kepada  JSOt  pada  firman  Allah,  j*£  Ji  J» 
" Masing-masing  telah  mengetahui  (cara)  sembahyang 
dan  tasbihnya, "  yaitu  huruf  ha'  pada  lafazh 


Pendapat  kedua:  Huruf  ha'  pada  firman  Allah,  5^ — ta5l  dan 
2*1-3»  juga  kembali  kepada  j£J'  sehingga  J— marfu'  karena  adanya 
dhamir  yang  kembali  kepadanya  dalam  firman  Allah,  ,  sehingga 
^  menjadi  fa'il  JS3'  maka  makna  ayat  tersebut  menjadi:  setiap  yang 
bertasbih  dan  menyembahnya  dari  mereka  mengetahui  caranya 


Pendapat  ketiga:  Huruf  ha'  dalam  tasbih  dan  shalatrdhamir- 
nya  kembali  kepada  lafazh  J— dan  (*— kembalinya  kepada  J — 
sehingga  takwil  ayat  tersebut  adalah,  setiap  yang  menyembah  dan 
bertasbih  telah  mengetahui  penyembahan  dan  tasbihnya  kepada  Allah, 
yang  telah  dibebankan  kepada  mereka. 

Di  antara  tiga  pendapat  ini  yang  paling  jelas  adalah  pendapat 
yang  pertama,  bahwa  maknanya  adalah,  Allah  telah  mengetahui  cara 
mereka  bertasbih  dan  menyembah-Nya. 

Firman-Nya:  "Dan  Allah  Maha  Mengetahui 

apa  yang  mereka  kerjakan."  Maksudnya  adalah,  Allah  Maha 
Mengetahui  perbuatan  orang  yang  bertasbih  dan  menyembah.  Tidak 
ada  satu  pun  perbuatan  mereka  yang  tersembunyi,  yang  berupa 
ketaatan  dan  kemaksiatan.  Allah  Maha  meliputi  semua  itu,  dan  Dia 
akan  membalas  semua  amalan  mereka. 
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Firman-Nya:  "Dan  kepunyaan  Aliahlah 

kerajaan  langit  dan  bumi. "  Maksudnya  adalah,  Aliahlah  pemilik  dan 
penguasa  kerajaan  langit  dan  bumi,  bukan  raja  atau  pemilik  selain  Dia 
yang  di  bawah-Nya.  Wahai  manusia,  kembalilah  kepada  Allah,  dan 
kepada-Nyalah  kalian  meminta,  serta  janganlah  berharap  kepada 
selain-Nya,  karena  ditangan-Nyalah  perbendaharaan  langit  dan  bumi. 
Dia  tidak  akan  takut  miskin  karena  pemberiannya  kepadamu. 

Firman-Nya:  t  "Dan  kepada  Aliahlah  kembali 

(semua  makhluk)."  Maksudnya  adalah,  kepada-Nya  tempat  kembali 
setelah  kalian  mati.  Allah  akan  membalas  pahala  atas  perbuatan  kalian 
di  dunia,  maka  perbaguslah  ibadahmu,  bersungguh-sungguhlah  dalam 
ketaatan  kepada-Nya,  dan  persiapkanlah  amal  shalih  buat  diri  kalian. 
•OO 


“Tidaklah  kamu  melihat  bahwa  Allah  mengarak  awan , 
kemudian  mengumpulkan  antara  (bagian'bagian)nya, 
kemudian  menjadikannya  bertindih-tindih,  maka 
kelihatanlah  olehmu  hujan  keluar  dari  celah-celahnya  dan 
Allah  (juga)  menurunkan  (butiran-butiran)  es  dari  langit, 
(yaitu)  dari  (gumpalan-gumpalan  awan  seperti)  gunung- 
gunung,  maka  ditimpakan-Nya  (butiran-butiran)  es  itu 
kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  dan  dipalingkan-Nya 
dari  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  Kilauan  kilat  awan  itu 


hampir-hampir  menghilangkan  penglihatan.  Allah 
mempergantikan  malam  dan  siang.  Sesungguhnya  pada 
yang  demikian  itu  terdapat  pelajaran  yang  besar  bagi 
orang-orang  yang  mempunyai  penglihatan  ” 

(Qs.  An-Nuur  [24]:  43-44) 

Takwil  firman  AUah:  ^  'f  .o  r  ^  ^  ^ 

^  J^Jpi£yA  (Tidaklah  kamu  melihat  bahwa  Allah  mengarak 
awan,  kemudian  mengumpulkan  antara  [bagian-bagianjnya, 
kemudian  menjadikannya  bertindih-tindih,  maka  kelihatanlah 
olehmu  hujan  keluar  dari  celah-celahnya  dan  AUah  [jugaj 
menurunkan  [butiran-butiran]  es  dari  langit,  [yaitu]  dari 
[gumpalan-gumpalan  awan  seperti]  gunung-gunung,  maka 
ditimpakan-Nya  [butiran-butiran]  es  itu  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya  dan  dipalingkan-Nya  dari  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya.  Kilauan  kilat  awan  itu  hampir-hampir  menghilangkan 
penglihatan.  Allah  mempergantikan  malam  dan  siang. 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  pelajaran  yang 
besar  bagi  orang-orang  yang  mempunyai  penglihatan) 

Allah  Ta’ala  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  "Tidaklah 

kamu  melihat, "  wahai  Muhammad,  (J^A  2$  $  "Bahwa  Allah 
mengarak,"  yakni  menggiring,  ££*  "Awan,"  kemanapun  yang 
dikehendaki-Nya. 

Firman-Nya:  "Kemudian  mengumpulkan  antara 

(bagian-bagianjnya”  Maksudnya  adalah.  Dia  mengumpulkan  di 
antara  awan-awan  itu. 

Menisbahkan  Jt — '  dalam  lafazh  >-■>£»  dengan  tidak 
menyebutkan  yang  lainnya,  sedangkan  tidak  dinisbatkan  kecuali 
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kepada  jamaah  atau  antara  dua  buah,  karena  o&lJi  maknanya  adalah 
jamak,  sedangkan  bentuk  tunggalnya  sebagaimana  3  J&Jlt  bentuk 
jamaknya  adalah  J— S*3t.  Lafazh  bentuk  jamaknya  yaitu j— , 

seperti  perkataan  seseorang,  J— 5*3'  OV — i  ^ — Jbr  sedangkan  yang 

dimaksud  dengan  Allah  mengumpulkan  awan  adalah  menggabungkan 
yang  terpisah-pisah. 

Firman  Allah:  jr  "Kemudian  menjadikannya 

bertindih-tindih "  Maksudnya  adalah,  kemudian  dari  kumpulan  awan 
tersebut  Allah  menjadikannya  -yaitu  saling  bertindih.  Sebagaimana 
riwayat  berikut  ini: 

26264.  Abdul  Hamid  bin  Bayan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Khalid  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mathar  menceritakan  kepada  kami  dari  Hubaib  bin  Abu 
Tsabit,  dari  Ubaid  bin  Umair  Al-Laits,  ia  berkata,  "Angin  itu 
ada  empat  macam.  Allah  mengutus  angin  yang  pertama  yang 
menjadikan  bumi  kering  kerontang,  kemudian  mengutus 

"angin  yang  kedua,  lalu  dia  menjadi  awan,  kemudian 
mengutus  yang  ketiga,  dia  mengumpulkan  awan-awan  itu 
menjadi  saling  bertindih,  kemudian  mengutus  yang 
keempatnya  lalu  menjadikannya  hujan.”339 

Firman-Nya:  .4^  #  "Maka  kelihatanlah 

olehmu  hujan  keluar  dari  celah-celahnya."  Maksudnya  adalah, 
sehingga  kamu  melihat  hujan  itu  keluar  dari  awan  tersebut. 

Huruf  ha'  dalam  firman  Allah,  kembali  kepada  awan, 

dan  J**jH  bentuk  jamaknya  yaitu  ji»8-. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  sebagian  jamaah  mengatakan 
bahwa  dia  membacanya 


339 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2617)dengan  sanad- nya,  dan  terdapat  sedikit 
perbedaan  dalam  lafazhnya.  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/257). 


Tafsir  Ath-Thabari 


26265.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Harmi  bin  Imarah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qatadah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak  bin  Mazahim, 
dia  membaca  ayat,  oEa»  dengan,  j*  *Us«-.340 

26266.  ...  ia  berkata:  Syu'bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Imarah  menceritakan  kepada  kami  dari  seseorang,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  membaca  ayat,  dji  dengan, 

alk  j*.341  "  ^ 

26267.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Atha'  Al  Khurasani,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
membacanya  4_U£  ’ja  dengan  memberi  harakat  fathah  pada 
huruf  ha'  dengan  tanpa  alif, 

Harun  berkata,  "Aku  menyebutkan  hal  itu  kepada  Abu  Amru, 
lalu  dia  berkata,  'Itu  bagus,  hanya  saja  lebih  umuri?."342 

Mayoritas  qira’at  dari  segala  penjuru  kota  yaitu  dan 

itulah  yang  kami  pilih,  karena  adanya  hujjah  tentang  bacaan  tersebut. 
26268.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  " Maka 

kelihatanlah  olehmu  hujan  keluar  dari  celah-celahnya,"  dia 


340  Adh-Dhahhak  bin  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/190),  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (6/52),  tanpa  sanad,  Az-Zujaj  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an 
(4/49),  dan  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (2/68) 

341  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/212). 

342  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  lafazh  ini  di  antara  literatur  yang  kami  miliki. 
Qira'at  dari  Ibnu  Abbas  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (4/190),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/52),  dan  Al  Qurthubi 
dalam  tafsirnya  (12/289). 
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berkata,  “Lafazh  Jij-J'  artinya  tetesan,  dan  artinya 

awan.”343 

Firman-Nya:  "Dan  Allah  (juga ) 

menurunkan  (butiran-butiran)  es  dari  langit."  Ada  dua  pendapat 
tentang  makna  ayat  ini: 

Pendapat  pertama :  Allah  menurunkan  dari  langit,  dari 
gunung-gunung  beberapa  es,  makhluk  yang  diciptakannya  di  sana. 
Seakan-akan  dalam  penakwilan  ini  gunung-gunung  dalam  ayat  ini 
berasal  dari  es,  seperti  dikatakan  gunung-gunung  dari  tanah. 

Pendapat  kedua:  Allah  menurunkan  dari  langit  berupa  es  yang 
besarnya  sebesar  bukit  ke  bumi,  sebagaimana  dikatakan,  \ — $  <£jle 
"Aku  mempunyai  dua  rumah  dari  batu  bata,"  yang  maknanya  yaitu, 
ukurannya  sebesar  dua  rumah  dari  batu  bata,  sedangkan  dua  rumah  itu 
bukan  dari  batu  bata. 

Firman-Nya:  M  "Maka 

ditimpakan-Nya  (butiran-butiran)  es  itu  kepada  siapa  yang 
dikehendaM-Nya  dan  dipalingkan-Nya  dari  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya."  Maksudnya  adalah,  Allah  mengadzab  dengan  apa  yang  telah 
diturunkan-Nya  dari  langit  berupa  es  sebesar  gunung  terhadap  siapa 
saja  yang  dikehendaki, 

Firman-Nya:  #££  &  "Dan  dipalingkan-Nya  dari 

siapa  yang  dikehendaki-Nya."  Maksudnya  adalah,  dari  harta  dan 
tanaman  mereka. 

Firman-Nya:  j  \xL  jl£o  "Kilauan  kilat  awan  itu 

hampir-hampir  menghilangkan  penglihatan ."  Maksudnya  adalah, 
hampir-hampir  kilatan  sinar  awan  tersebut  menghilangkan  pandangan 
mata  yang  melihatnya,  dan  ti— yang  terbatas,  yaitu  sinar  kilatan. 
Sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2618)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/113). 


Tafsir  Ath-Thabari 


26269.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Atha'  Al  Khurasani,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  "Kilauan  kilat  awan  itu  hampir- 

hampir”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kilauan  kilat.”344 
26270.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dan 
Qatadah,  tantang  firman  Allah,  Kilauan  kilat 

awan  itu  hampir-hampir,”  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah, 
kilauan  kilatnya  menghilangkan  pandangan.  ',34S 
26271.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tantang  firman  Allah,  j»  Us*  b»*  jKo  " Kilauan  kilat 

awan  itu  hampir-hampir  menghilangkan  penglihatan”  dia 

berkata,  “Lafazh  «U _ ^  artinya  adalah  sinar  yang 

menghilangkan  pandangan.”346 

Mayoritas  para  qari'  (kecuali  Abu  Ja'far)  membacanya  £-  > W 
■  v»  j  4i'J  dengan  memberi  harakat  fathah  pada  huruf  ya'  pada  lafazh 

Seorang  ahli  qira'at  membacanya  dengan  memberi  harakat 
dhammah  pada  huruf  ya', 

Qira  ’at  yang  aku  pilih  adalah  yang  memberi  harakat  fathah 
pada  huruf  tersebut,  karena  adanya  hujjah  tentang  qira’at  itu.  Orang 
Arab  jika  memasukkan  huruf  ba'  dalam  isi  maful  £>  4*^,  tidak 
mengatakan  kecuali  dengan  ^  d311  bukan  <  c.  ;*M.  Jika  mereka 


344  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafcimya  (8/2619). 

345  IbidL 

346  Tidak  temukan  ber sanad  hingga  ke  Ibnu  Zaid.  Lihat  maknanya  dalam 
hadits  yang  telah  lalu. 

347  Mujahid  dan  Abu  Ja’far  membacanya  dengan  dhammah  pada  huruf  ya'  dan 
kasrah  pada  huruf  ha ’.  Lihat  Zad  Al  Masir  (6/53). 
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memagiVlfan  huruf  alif  dalam  lafazh  c — maka  tidak  pernah 
memasukkan  huruf  ba'  ke  dalam  isim  maful- nya  £ 

Firman-Nya:  "Allah  mempergantikan 

malam  dan  siang."  Maksudnya  adalah,  Allah  menjadikan  antara 
malam  dan  siang  saling  mengikuti  dan  mengatur  keduanya.  Jika  dia 
menghilangkan  yang  ini,  maka  datanglah  yang  ini,  dan  jika  datang 
yang  ini,  maka  hilanglah  yang  ini. 

Firman-Nya:  "Sesungguhnya  pada 

yang  demikian  itu  terdapat  pelajaran  yang  besar  bagi  orang-orang 
yang  mempunyai  penglihatan."  Maksudnya  adalah,  pada  penciptaan 
awan,  diturunkannya  kilatan  sinar  dari  awan  dan  butiran  es,  serta 
pergantian  siang  dan  malam,  adalah  pelajaran  bagi  orang  yang 
mengambil  pelajaran,  dan  sebagai  peringatan  bagi  orang  yang 
menjadikannya  sebagai  peringatan.  Mereka  adalah  orang  yang 
memiliki  akal  dan  pemahaman,  karena  semua  itu  menggambarkan  ada 
Yang  Maha  Pengatur,  Yang  menjalankan  dan  Yang  memutar 
pergantian  tersebut,  yang  tidak  menyerupai  sesuatu  pun. 

•M 


“Dan  Allah  telah  menciptahan  semua  jenis  hewan  dari  air, 
maka  sebagian  dari  hewan  itu  ada  yang  berjalan  di  atas 
perutnya  dan  sebagian  berjalan  dengan  dua  kaki  sedang 
sebagian  (yang  lain)  berjalan  dengan  empat  kaki .  Allah 
menciptakan  apa  yang  dikehendakUNya,  sesungguhnya 


Tafsir  Ath-Thabari 


Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu 
(Qs.  An'Nuur  [24]:  45) 

Takwil  firman  Allah:  &  iS£ <>*(«£•» 

'jJ*  (Dan  Allah  telah  menciptakan  semua  jenis  hewan  dari  air, 
maka  sebagian  dari  hewan  itu  ada  yang  berjalan  di  atas  perutnya 
dan  sebagian  berjalan  dengan  dua  kaki  sedang  sebagian  (yang  lain] 
berjalan  dengan  empat  kaku  Allah  menciptakan  apa  yang 
dikehendaki-Nya,  sesungguhnya  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu) 

Ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  firman  Allah,  £ 

p'i  "Dan  Allah  telah  menciptakan  semua  jenis  hewan  dari  air.” 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  (kecuali  Ashim)  membacanya 
3L_J'a  J.J'  jJiJs-  ilJi j.  Mayoritas  ahli  qira  'at  dari  Madinah  dan  Bashrah, 
serta  Ashim,  membacanya  J— iii'j  dengan  me-nashab-kan 
ji'.Lafazh  sama  seperti  pola  kata  j *i.34* 

keduanya  merupakan  qira’at  yang  masyhur  dan  berdekatan 
maknanya,  karena  penambahan  lafazh  menunjukkan  bahwa 

maknanya  adalah  telah  lalu.  Oleh  karena  itu,  dibenarkan  membaca 
rtengan  bacaan  mana  saja  di  antara  keduanya. 

Firman-Nya,  "Menciptakan  semua  jenis 

hewan  dari  air."  Maksudnya  adalah  dari  nuthfah  (air  mani). 

"Maka  sebagian  dari  hewan  itu  ada  yang  berjalan  di 
atas  perutnya, "  seperti  ular. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  dikatakan  demikian 
"Maka  sebagian  dari  hewan  itu  ada  yang  berjalan  di  atas 


348  Lihat  Hujjah  Al  Qira'ah  (hal.  502). 


-CHD 
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perutnya, "  sedangkan  yang  dinamakan  berjalan  adalah  tidak  dengan 
perut  Dikatakan  berjalan  jika  memiliki  kaki  untuk  berpijak,  dan  ini 
merupakan  penyerupaan,  yang  memiliki  pijakan  dan  yang  tidak 
memiliki  pijakan  bercampur.  Hal  ini  diperbolehkan,  sebagaimana 
firman  Allah,  " Dan  sebagian  berjalan  dengan 

dua  kaki, "  seperti  burung.  ^  &  JpUA  fip  " Sedang  sebagian  (yang 
lain)  berjalan  dengan  empat  kaki,"  seperti  binatang  temak. 

Jika  ada  yang  berkata:  Bagaimana  dikatakan  pp  "Dan 

sebagian  berjalan,"  sedangkan  lafazh  — *  adalah  untuk  manusia, 
sedangkan  semua  jenis  atau  kebanyakan  yang  disebut  dalam  ayat  ini 
adalah  dari  jenis  yang  lain? 

Jawabannya  adalah:  Itu  karena  semua  jenis  tersebut  masuk 
dalam  firman  Allah,  "Dan  Allah  telah  menciptakan 

semua  jenis  hewan,"  termasuk  manusia  dan  yang  lainnya.  Allah 
kemudian  berfirman,  "Maka  sebagian  dari  hewan  itu,"  karena 
berkumpul  dan  bercampurnya  jenis  manusia,  binatang  temak,  dan 
yang  lainnya.  Oleh  karena  itu,  Allah  menyebut  semuanya  dengan 
sebutan  dari  bani  Adam,  kemudian  merincikannya  dengan  j — •  karena 
Allah  telah  menyebut  bani  Adam  dengan  sebutan  khusus. 

Firman-Nya:  Allah  menciptakan  apa  yang 

dikehendaki-Nya."  Maksudnya  adalah,  Allah  menciptakan  makhluk 
apa  saja  yang  dikehendaki-Nya. 

Firman-Nya:  jS*  ^  'p==>  (jp  " Sesungguhnya  Allah 

Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu. "  Maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
Allah  memiliki  kekuasaan  untuk  menciptakan  dan  membuat  makhluk 
yang  baru  dari  makhluk  yang  lain,  dan  tidak  ada  yang  mampu 
menghalangi  kehendak-Nya. 


* Sesungguhnya  kami  telah  menurunkan  ayat-ayat  yang 
menjelaskan .  Dan  Allah  memimpin  siapa  yang  dikehendaki * 
Nya  kepada  jalan  yang  lurus.”  ( Qs .  An-Nuur  [24]:  46) 


TakwU  firman  Allah,  Z& & 

l!0?  (Sesungguhnya  kami  telah  menurunkan  ayat-ayat 

yang  menjelaskan.  Dan  Allah  memimpin  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya  kepada  jalan  yang  lurus) 

Maksudnya  adalah,  wahai  manusia,  telah  Kami  turunkan 
tanda-tanda  yang  jelas,  yang  menujukkan  kepada  jalan  yang  benar  dan 
lurus. 


Allah  memberikan  petunjuk  dengan  taufik-Nya  kepada  agama 
Islam  bagi  siapa  yang  dikehendaki  dari  hamba-Nya,  dan  itulah  jalan 
yang  lurus,  yang  tidak  ada  kebengkokan  di  dalamnya.  ^ 


I©!  ftt&f 


“Dan  mereka  berkata,  ‘Kami  telah  beriman  kepada  Allah 
dan  rasul,  dan  kami  menaati  (keduanya)'.  Kemudian 
sebagian  dari  mereka  berpaling  sesudah  itu,  sekali-kali 
mereka  itu  bukanlah  orang-orang  yang  beriman .  Dan 
apabila  mereka  dipanggil  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya, 
agar  Rasul  menghukum  (mengadili)  di  antara  mereka,  tiba- 
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tiba  sebagian  dari  mereka  menolak  untuk  datang 
(Qs.  An-Nutir  [24]:  47*48) 


Takwil  firman  Allah:  jyj*  $ c»  JL3  J 

<&*  'ii  ^  W  ^  ^ 

(Dan  mereka  berkata,  "Kami  telah  beriman  kepada 
Allah  dan  rasul,  dan  kami  menaati  f keduanya [."  Kemudian 
sebagian  dari  mereka  berpaling  sesudah  itu,  sekali-kali  mereka  itu 
bukanlah  orang-orang  yang  beriman.  Dan  apabila  mereka 
dipanggil  kepada  AUah  dan  Rasul-Nya,  agar  Rasul  menghukum 
[mengadili]  di  antara  mereka,  tiba-tiba  sebagian  dari  mereka 
menolak  untuk  datang) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  munafik  itu  berkata,  “Kami 
membenarkan  dan  menaati  Allah  serta  Rasul-Nya."  Setelah  itu,  setiap 
golongan  tersebut  berpaling  dan  menyeru  untuk  berhukum  kepada 
selain  Rasulullah,  dan  mereka  tidak  termasuk  orang  beriman.  Mereka 
yang  mengucapkan  ini  dinyatakan  sebagai  bukan  orang  beriman, 
karena  mereka  berpaling  jika  diserukan  untuk  meminta  keputusan 
hukum  kepada  Rasulullah  SAW. 

Finnan-Nya:  '  j)  j44i  "Dan 

apabila  mereka  dipanggil  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  agar  Rasul 
menghukum  (mengadili)  di  antara  mereka,  tiba-tiba  sebagian  dari 
mereka  menolak  untuk  datang."  Maksudnya  adalah,  jika  orang-orang 
munafik  itu  diseru  kepada  Kitabullah  dan  Rasul-Nya,  agar  memberikan 
keputusan  atas  perkara  yang  mereka  perselisihkan,  maka  tampaklah 
sekelompok  orang  dari  mereka  berpaling  dan  enggan  untuk  menerima 
kebenaran,  serta  tidak  ridha  dengan  keputusan  Rasulullah  SAW. 


Tafsir  Ath'Thabari 


“Tetapi  jika  keputusan  itu  untuk  (kemaslahatan)  mereka, 
mereka  datang  kepada  Rasul  dengan  patuh .  Apakah 
(ketidakdatangan  mereka  itu  karena)  dalam  hati  mereka 
ada  penyakit,  atau  (karena)  mereka  ragu-ragu  ataukah 
(karena)  takut  kalau-kalau  Allah  dan  Rasul-Nya  berlaku 
zhalim  kepada  mereka 1  Sebenarnya,  mereka  itulah  orang- 
orang  yang  zhalim.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  49-50) 


Takwil  firman  Allah:  ^  _  ^  ,  , 

0  34}  $,%&,  <5  ]  &  (Tetapi 

jika  keputusan  itu  untuk  [kemaslahatan]  mereka,  mereka  datang 
kepada  Rasul  dengan  patuh.  Apakah  [ketidakdatangan  mereka  itu 
karena]  dalam  hati  mereka  ada  penyakit,  atau  [karena [  mereka 
ragu-ragu  ataukah  [karena]  takut  kalau-kalau  Allah  dan  Rasul-Nya 


berlaku  zhalim  kepada  mereka?  Sebenarnya,  mereka  itulah  orang- 
orang  yang  zhalim) 


Maksudnya  adalah,  jika  kebenaran  itu  berpihak  kepada  orang- 
orang  yang  menyeru  untuk  berhukum  kepada  Allah  dan  Rasulullah, 
agar  menghukumi  di  antara  mereka,  maka  mereka  enggan  dan 
berpaling  untuk  menerima  hukum  tersebut.  Namun  jika  kebenaran  itu 
berpihak  kepada  orang  yang  diseru  kepada  Allah  dan  Rasulullah, 
maka  mereka  datang  kepada  Rasulullah  dengan  penuh  ketaatan,  serta 
berkata,  "Kami  taat  terhadap  keputusannya,  mengakuinya  dengan 
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Dikatakan,  4— WA-i  j— pif  'Ji  yang  maknanya  yaitu,  jika  dia 
mengakui  dengan  penuh  ketaatan  tanpa  paksaan  dan  menaatinya  serta 
menerimanya. 

Mujahid  berkata  tentang  pendapat  tersebut  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

26272.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  " Mereka  datang  kepada  Rasul  dengan 

patuh,"  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  dengan  bergegas."349 

Firman-Nya:  J?  "Apakah  (ketidakdatangan  mereka 

itu  karena)  dalam  hati  mereka  ada  penyakit."  Maksudnya  adalah, 
apakah  di  dalam  hati  orang-orang  yang  berpaling  jika  diseru  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya  untuk  menghukumi  di  antara  mereka,  ada 
keraguan  bahwa  dia  seorang  rasul  yang  diutus  kepada  mereka, 
sehingga  mereka  tidak  bersedia  untuk  tunduk  dan  ridha  terhadap 
keputusan  beliau? 

Firman-Nya:  "Ataukah  (karena) 

takut  kalau-kalau  Allah  dan  Rasul-Nya."  Maksudnya  adalah,  ataukah 
mereka  takut  Rasulullah  menzhalimi  mereka? 

Dimulai  dengan  menyebut  Allah  sebagai  Dzat  yang 
diagiingkarij  sebagaimana  dikatakan,  c.i.  ^ 1  *>>'  t-l—Zi  \ — »  “Sesuai 
kehendak  Allah,  kemudian  kehendakku”)  Maksudnya  yaitu 
sekehendakmu.  Yang  menunjukkan  makna  demikian  adalah  firman 
Allah,  "Bila  mereka  dipanggil  kepada 

Allah  dan  Rasul-Nya  agar  Rasul  menghukum  (mengadili)  di  antara 
mereka."  Kemudian  dia  menunggalkan  Rasulullah  dalam  hal  hukum, 
dan  ia  tidak  berkata  "agar  keduanya  menghukum". 


349  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/1 15). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya:  ^"Sebenarnya,  mereka  itulah 

orang-orang  yang  zhalim.”  Maksudnya  adalah,  tidaklah  orang-orang 
yang  berpaling  dari  hukum  Allah  dan  Rasul-Nya  itu  berpaling  dan 
hukumnya  ketika  diserukan  kepada  mereka  untuk  berhukum,  karena 
takut  Rasulullah  menzhalimi  mereka.  Rasulullah  lalu  berbuat  dosa 
dalam  mengambil  keputusan  terhadap  mereka,  akan  tetapi  mereka 
adalah  kaum  yang  menzhalimi  diri  mereka  sendiri  dengan  melanggar 
perintah  Allah  dan  tunduk  terhadap  segala  keputusan  Rasulullah,  baik 
yang  mereka  senangi  maupun  mereka  benci. 


“ Sesungguhnya  jawaban  orang-orang  mukmin ,  bila  mereka 
dipanggil  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  agar  Rasul 
menghukum  (mengadili)  di  antara  mereka  ialah  ucapan, 
‘Kami  mendengar,  dan  kami  patuh \  Dan  mereka  itulah 
orang-orang  yang  beruntung."  (Qs.  An'Nuur  [24]:  51) 

Takwil  firman  ^.11  ah:  L»®1*  o^C^l 

0  C®  J  (Sesungguhnya 

jawaban  orang-orang  mukmin,  bila  mereka  dipanggil  kepada  Allah 
dan  Rasul-Nya  agar  Rasul  menghukum  [mengadili]  di  antara 
mereka  ialah  ucapan,  " Kami  mendengar,  dan  kami  patuh  ”  Dan 
mereka  itulah  orang-orang  yang  beruntung) 
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Maksud  ayat  di  atas  ada1ah3  Allah  Ta'ala  berfirman, 
"Seharusnya  jawaban  orang  beriman  ketika  diserukan  kepada  hukum 
Allah  dan  Rasul-Nya,  'Agar  Rasul  menghukum  (mengadili) 

di  antara  mereka',  dan  dengan  lawan  mereka,  3  '[dop 

ucapan,  'Kami  mendengar'.  Apa  yang  dikatakan  kepada  kami, 

'Dan  Kami  patuh',  terhadap  siapa  yang  menyeru  kami  untuk  itu." 

OlST  H  alam  ayat  ini  tidak  bermaksud  sebagai  khabar  tentang 
hal-hal  yang  telah  lampau,  sehingga  menjadi  hal  yang  telah  berlalu, 
akan  tetapi  itu  adalah  teguran  dari  Allah  terhadap  mereka,  yang 
diturunkan  ayat  ini,  dan  pembelajaran  bagi  yang  lainnya. 

Firman-Nya:  ^  p*  's  "Dan  mereka  itulah 

orang-orang  yang  beruntung. " 


Maksudnya  adalah,  mereka  yang  jika  di  seru  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya  agar  menghukumi  perkara  yang  mereka  perselisihkan 
dengan  lawan  mereka,  berkata,  “Kami  mendengar  dan  kami  menaati." 


“Dan  barangsiapa  yang  taat  kepada  Allah  dan  Rasid-Nya 
dan  takut  kepada  Allah  dan  bertakwa  kepada-Nya,  maka 
mereka  adalah  orang-orang  yang  mendapat  kemenangan.” 
(Qs.  An-Nuur  [24]  :  52) 

Takwil  firman  Allah:  ^  f  gjg 

O  P*  Q*an  barangsiapa  yang  taat  kepada  AUah  dan  Rasul- 

Nya  dan  takut  kepada  Allah  dan  bertakwa  kepada-Nya,  maka 
mereka  adalah  orang-orang  yang  mendapat  kemenangan) 


Tafsir  AthThabari 


Maksudnya  adalah,  barangsiapa  menaati  Allah  dan  Rasul-Nya 
atas  hal-hal  yang  diperintahkan  dan  dilarang  kepada  mereka, 
ypftfMtrima  keputusan  atas  mereka,  takut  terhadap  akibat  dari  perbuatan 
maksiat  kepada  Allah,  dan  menjauhkan  dari  siksa  Allah  dengan  cara 
mentaati  perintah  dan  larangan-Nya,  maka  termasuk  orang  yang 
mendapatkan  kemenangan  dengan  ridha  Allah  dan  mendapatkan 
perlindungan  dari  siksa-Nya. 

@@@ 


", Dan  mereka  bersumpah  dengan  nama  Allah  sekuat-kuat 
sumpah,  jika  kamu  suruh  mereka  berperang,  pastilah 
mereka  akan  pergi.  Katakanlah,  'Janganlah  kamu 
bersumpah,  (karena  ketaatan  yang  diminta  ialah)  ketaatan 
yang  sudah  dikenal.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui 
apa  yang  kamu  kerjakan'.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  53) 


Takwil  firman  Allah:  'i  Ji  ^ J*>r 

0?  ojuZ  l\  iS ££  (Dan  mereka  bersumpah 

dengan  nama  AUah  sekuat-kuat  sumpah,  jika  kamu  suruh  mereka 
berperang,  pastilah  mereka  akan  pergi  Katakanlah,  ", Janganlah 
kamu  bersumpah,  (karena  ketaatan  yang  diminta  ialah)  ketaatan 
yang  sudah  dikenai  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  apa 
yang  kamu  kerjakan.  ”) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  orang-orang  yang  berpaling  dari 
hukum  Allah  dan  Rasul-Nya,  jika  diseru  kepadanya, 

" Dengan  nama  Allah  sekuat-kuat  sumpah,"  maka  mereka  bersumpah 
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dengan  sekuat-kuatnya  dan  dengan  sungguh-sungguh.  "Jika 

kamu  suruh  mereka, "  wahai  Muhammad  untuk  keluar  dan  b^jihad 
melawan  musuhmu  dan  musuh  orang-orang  beriman,!^  .*.&>  'Z 
"Pastilah  mereka  akan  pergi.  Katakanlah,  'Janganlah  kamu 
bersumpah' Maksudnya  adalah  laa  tahlifuu  (jangan  bersumpah). 

"(Karena  ketaatan  yang  diminta  ialah)  ketaatan  yang 
sudah  dikenal ,”  dari  kalian,  yang  di  dalamnya  ada  dusta.  Seperti 
dalam  riwayat  berikut  ini: 

26273.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibqji  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  Ji  "Katakanlah,  'Janganlah  kamu 

bersumpah,  (karena  ketaatan  yang  diminta  ialah)  ketaatan 
yang  sudah  dikenal'. "  Maksudnya  adalah,  Aku  telah 
mengetahui  ketaatanmu  kepada-Ku,  bahwa  itu  adalah 
kedustaanmu.350 

-Firman-Ny a :  Q  "Sesungguhnya  Allah  Maha 

Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan."  Maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  mengetahui  ketaatan  kalian  kepada-Nya  dan 
Rasul-Nya,  serta  perbuatan  kalian  dalam  menyelisihi  perintah 
keduanya,  atau  yang  lainnya.  Tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi-Nya, 
dan  Dialah  yang  akan  membalas  semua  amalan  tersebut. 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/115). 


« Katakanlah,  'Taat  kepada  Allah  dan  taatlah  kepada  rasul; 
dan  jika  kamu  berpaling  maka  sesungguhnya  kewajiban 
Rasul  itu  adalah  apa  yang  dibebankan  kepadanya,  dan 
kewajiban  kamu  sekalian  adalah  semata-mata  apa  yang 
dibebankan  kepadamu.  Dan  jika  kamu  taat  kepadanya, 
niscaya  kamu  mendapat  petunjuk.  Dan  tidak  lain  kewajiban 
Rasul  itu  melainkan  menyampaikan  ( amanat  Allah)  dengan 
terang 7'  (Qs.  An-Nuur  [24]:  54) 

Takwil  firman  Allah:  LS£  ]$y ^4»  J* 

0  i&S ^ 

(Katakanlah,  "Taat  kepada  Allah  dan  taatlah  kepada  rasul;  dan  jika 
kamu  berpaling  maka  sesungguhnya  kewajiban  Rasul  itu  adalah 
apa  yang  dibebankan  kepadanya,  dan  kewajiban  kamu  sekalian 
adalah  semata-mata  apa  yang  dibebankan  kepadamu.  Dan  jika 
kamu  taat  kepadanya,  niscaya  kamu  mendapat  petunjuk.  Dan  tidak 
lain  kewajiban  Rasul  itu  melainkan  menyampaikan  [amanat  Allah] 
dengan  terang. ") 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta’ala  berfirman:  ji 
"Katakan,”  wahai  Muhammad,  kepada  mereka  yang  bersumpah 
kepada  Allah  dengan  sekuat-kuatnya  bahwa  jika  kamu  perintahkan 
maka  mereka  pasti  keluar,  dan  kepada  umat  selain  umatmu.  '&\ 

” Taat  kepada  Aljph "  wahai  kaum  terhadap  perintah  dan  larangan-Nya 
kepada  kalian.  "Dan  taatlah  kepada  Rasul"  karena 

ketaatan  kepadanya  merupakan  ketaatan  kepada  Allah.  \$y  "Dan 
jika  kamu  berpaling,"  dari  perintah  atau  larangan  Rasulullah  SAW, 
serta  enggan  untuk  tunduk  terhadap  keputusan  beliau  yang  diputuskan 
atas  kalian.  $£•  £  l2]i  "Maka  sesungguhnya  kewajiban  Rasul  itu 
adalah  apa  yang  dibebalkan  kepadanya,”  untuk  menyampaikan 
ajaran  Allah  kepadamu.  JL&r  U  "Dan  kewajiban  kamu 

sekalian  adalah  semata-mata  apa  yang  dibebankan  kepadamu,"  wahai 
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sekalian  manusia,  yaitu  mengerjakan  hal-hal  yang  telah  dibebankan 
dan  diwajibkan  kepada  kalian  untuk  menaati  Rasulullah  SAW  dan 
mengikuti  segala  perintah  dan  larangannya. 

Kami  katakan  bahwa  lafazh  I^Jjj  bermakna  Lafazh 

kalian  berpaling  berkedudukan  sebagai  jazm,  karena  ayat  ini  khitah¬ 
nya.  kepada  orai^g-orang  yang  Rasulullah  diperintahkan  untuk  berkata 
kepada  mereka,  \y$  "Taat  kepada  Allah  dan  taatlah 

kepada  rasul”  Ayat  yang  ^menunjukkan  bahwa  ayat  tersebut 
maknanya  demikian  adalah,  C  "Dan  kewajiban  kamu 

sekalian  adalah  semata-mata \  apa  yang  dibebankan  kepadamu." 
Seandainya  firman  Allah,  fiil  madhi  yang  bermakna  kabar 
tentangjial  gaib,  maka  kedudukan  ayat  ini  akan  berada  dalam  firman 
Allah, 

Firman-Nya:  "Dan  jika  kamu  taat  kepadanya, 

niscaya  kamu  mendapat  petunjuk."  Maksudnya  adalah,  wahai 
manusia,  jika  kalian  menaati  Rasulullah  SAW  atas  perintah  dan 
larangan  beliau  kepada  kalian,  maka  kalian  akan  mendapatkan 
kebenaran  dan  petunjuk  dalam  urusan  kalian. 

Firman-Nya:  j*  £j  "Dan  tidak  lain 

kewajiban  Rasul  itu  melainkan  menyampaikan  (amanat  Allah)  dengan 
terang."  Maksudnya  adalah,  tidak  ada  kewajiban  bagi  Rasul  yang 
diutus  oleh  Allah  kepada  satu  kaum  kecuali  menyampaikan  ajaran 
yang  menjelaskan  tentang  kehendak  Allah.  Wahai  manusia,  tidak  ada 
kewajiban  bagi  Muhammad  SAW  kecuali  menyampaikan  risalah 
Allah  kepada  kalian,  sedangkan  kewajiban  kalian  adalah  menaati.  Jika 
kalian  menaatinya  maka  kalian  akan  mendapatkan  kebenaran,  dan  jika 
kalian  menyelisihinya  maka  kalian  akan  celaka. 
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“Dan  Allah  telah  berjanji  kepada  orang-orang  yang  beriman 
di  antara  kamu  dan  mengerjakan  amal-amal  yang  shalih 
bahwa  Dia  sungguh-sungguh  akan  menjadikan  mereka 
berkuasa  di  muka  bumi,  sebagaimana  Dia  telah  menjadikan 
orang-orang  sebelum  mereka  berkuasa,  dan  sungguh  Dia 
akan  meneguhkan  bagi  mereka  agama  yang  telah  diridhai - 
N ya  untuk  mereka,  dan  dia  benar-benar  akan  menukar 
(keadaan)  mereka,  sesudah  mereka  dalam  ketakutan 
menjadi  aman  sentosa.  Mereka  tetap  menyembahku-Ku 
dengan  tiada  mempersekutukan  sesuatu  apa  pun  dengan 
Aku .  Dan  b arangsiapa  yang  (tetap)  kafir  sesudah  (janji) 
itu,  maka  mereka  itulah  orang-orang  yang  fasik  * 

(Qs.  An-Nuur  [24]:  55) 

Takwil  firman  Aliah:  i 

mg  m*  ci- 

101  pb  (Dan  Allah  telah  berjanji  kepada  orang- 

orang  yang  beriman  di  antara  kamu  dan  mengerjakan  amal-amal 
yang  shalih  bahwa  Dia  sungguh-sungguh  akan  menjadikan  mereka 
berkuasa  di  muka  bumi,  sebagaimana  Dia  telah  menjadikan  orang- 
orang  sebelum  mereka  berkuasa,  dan  sungguh  Dia  akan 
meneguhkan  bagi  mereka  agama  yang  telah  diridhai-Nya  untuk 


Surah  Ari'Nuur 


mereka,  dan  dia  benar-benar  akan  menukar  [keadaan]  mereka, 
sesudah  mereka  dalam  ketakutan  menjadi  aman  sentosa.  Mereka 
tetap  menyembahku-Ku  dengan  tiada  mempersekutukan  sesuatu 
apa  pun  dengan  Aku.  Dan  barangsiapa  yang  [tetap]  kafir  sesudah 
[janji]  itu,  maka  mereka  itulah  orang-orang  yang  fasik) 

Allah  Ta’ala  berfirman:  \J£C  '£j  "Dan  Allah  telah 
berjanji  kepada  orang-orang  yang  beriman ,”  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya.  "Di  antara  kamu"  wahai  manusia,  "Dan 

mengerjakan  amal-amal  yang  shalih"  yaitu  orang-orang  yang 
menaati  Allah  dan  Rasul-Nya  terhadap  perintah  dan  larangan-Nya. 

.J  “ Bahwa  Dia  sungguh-sungguh  akan  menjadikan 
mereka  berkuasa  di  muka  bumi"  Allah  akan  mewariskan  kepada 
mereka  bumi  orang-orang  musyrik  Arab  dan  orang-orang  musyrik 
asing,  serta  menjadikan  mereka  sebagai  penguasanya.  L-<=» 

j*  “ Sebagaimana  Dia  telah  menjadikan  orang-orang 

sebelum  mereka  berkuasa "  yaitu  kepada  bani  Israil,  ketika  Allah 
menghancurkan  para  diktator  dan  menjadikan  mereka  sebagai 
penguasa  dan  penduduknya. 

Firman-Nya:  ££\  > — fijSl  pi  " Dan  sungguh 

Dia  akan  meneguhkan  bagi  mereka  agama  yang  telah  diridhai-Nya 
untuk  mereka."  Maksudnya  adalah,  niscaya  Allah  mengokohkan 
agama  mereka,  yakni  agama  yang  diridhai  dan  diperintahkan  oleh 
Allah  untuk  mereka  peluk. 

Dikatakan  bahwa  Allah  berjanji  kepada  orang-orang  beriman, 
kemudian  mengikutinya  dengan  jawaban  sumpah  dalam  firman-Nya, 
”'l  karena  janji  adalah  perkataan  yang  bisa  memakai  lafazh  d 
dan  jawaban  dari  sumpah,  sebagaimana  perkataan,  j  bf 

Terdapat  perbedaan  qira’at  pada  ayat, 

"Sebagaimana  Dia  telah  menjadikan  orang-orang  sebelum  mereka 


berkuasa."  Mayoritas  ahli  qira'at  membacanya  dengan  men-fathah- 
kan  huruf  t  a’  dan  lam,  yang  bermakna,  sebagaimana  Allah  telah 
mewariskan  kepada  umat-umat  sebelum  kamu.  Ashim  membaca  ayat 
tersebut  dengan  men-dhammah-kan  huruf  ta’  dan  meag-kasrah-kan 
huruf  lam,  menurut  pendapat  yang  tidak  menyebutkan  pelakunya.351 

Mereka  berbeda  pendapat  dalam  qira’at  firman  Allah, 

I  mayoritas  qari'  (kecuali  Ashim)  membacanya  dengan  men- 
tasydid-ksn  huruf  dai,352  yang  bermakna,  agar  mengubah  keadaan 
mereka  yang  berada  dalam  ketakutan  menjadi  aman.  Orang  Arab 
berkata,  0*Ai  Jju  ln5  jika  dia  berubah  keadaannya  dan  tidak  ada  orang 
lain  yang  datang  mengisi  tempatnya.  Begitu  juga  setiap  yang 
berpindah  dari  keadaannya,  disebut  dengan  tasydid,  atau  bisa  juga 
tanpa  tasydid,  tetapi  hal  itu  kurang  fasih.  Sedangkan  jika  tempat  dia 
berubah  itu  ada  pengganti  yang  lain,  maka  disebut  dengan 
meringankan  Jj£  *£$.  Begitu  juga  perkataan  mereka,  ojil  '•&  iW 
yakni,  menjadikan  yang  lain  menempati  tempat  yang  dia  ganti.  Bisa 
juga  dikatakan  dengan  tasydid.  Hanya  saja,  yang  fasih  adalah  seperti 
yang  kami  jelaskan.  Ashim  membacanya  dengan  meringankan 

huruf  dai. 

Bacaan  yang  tepat  adalah  dengan  men-tasydid-kan,  yang 
bermakna  seperti  yang  telah  kami  jelaskan,  karena  adanya  hujjah 
tentang  bacaan  tersebut  dari  semua  ahli  qira’at,  dan  karena  itu  adalah 

351  Abu  Ualrar  membacanya: ...  dengan  men-dhammah-kan  sebagai  naibul  fail  (tidak 
disebutkan  fa’il-nya). 

Ahli  qira’at  lainnya  membacanya  dengan  mem-fathah-kan,  karena  adanya  lafazh 
&  sebelum  dan  sesudahnya. 

Mereka  yang  men-dhammah-kan  huruf  ta',  maka  kedudukannya  marfu’. 
sedangkan  mereka  yang  mem-fathah-kan  huruf  ta'  maka  jtJUi  kedudukannya 
manshub.  Lihat  Hujjah  Al  Qira'at  (hal.  504) . 

352  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Bakar  membacanya  dengan  takhfif. 

Ahli  qira‘at  lainnya  membacanya  dengan  tasydid.  Lihat  Hujjah  Al  Qira'at  (hal. 
504). 
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perubahan  dari  keadaan  takut  menjadi  aman.  Aku  melihat  Ashim 
berpendapat  bahwa  jika  aman  itu  merupakan  kebalikan  dari  rasa  takut, 
maka  dia  mengartikan  bahwa  hilanglah  rasa  takut  dan  datanglah  rasa 
aman.  Jadi,  dia  meringankan  bacaan  tersebut. 

Dalil  yang  mengatakan  bahwa  jika  dibaca  dengan  ringan  tanpa 
tasydid  maknanya  adalah,  jika  di  tempat  yang  dia  ganti  itu  ada 
pengganti  yang  lain. 

Firman-Nya:  "Mereka  tetap  menyembahku-Ku." 

Maksudnya  adalah,  mereka  tunduk  kepada-Ku  dengan  penuh  ketaatan, 
dan  mematuhi  segala  perintah  serta  larangan. 

Firman-Nya:  t tLi  <_£  ^ ^  "Dengan  tiada 
mempersekutukan  sesuatu  apa  pun  dengan  Aku. "  Maksudnya  adalah, 
mereka  tidak  menyekutukan-Ku  dengan  berhala,  patung,  dan  yang  lain 
dalam  ibadah  mereka,  akan  tetapi  mengikhlaskan  ibadah  mereka 
kepada-Ku  serta  mengesakan  dari  segala  sesembahan  yang  disembah 
selain  Aku. 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  Rasulullah  SAW 
karena  pengaduan  para  sahabatnya  yang  merasa  sangat  takut  dan  ngeri 
(pada  masa-masa  mereka  menghadapi  musuh),  serta  kesusahan  dan 
kesengsaraan  yang  mereka  hadapi  akibat  perlakuan  buruk. 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

26274.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abi  Ja'far,  dari  Ar-Rabi,  dari  Abi  Aliyah, 
tentang  firman  Allah, 

"Dan  Allah  telah  berjanji  kepada  orang-orang  yang  beriman 
di  antara  kamu  dan  mengerjakan  amal-amal  yang  shalih," 
dia  berkata:  Rasulullah  tinggal  selama  dua  puluh  tahun  dalam 
keadaan  takut,  dan  berdakwah  dijalan  Allah  dengan 


Tafsir  Ath-Thabari 


sembunyi-sembunyi  dan  terang-terangan.  Beliau  kemudian 
diperintahkan  hijrah  ke  Madinah.  Beliau  dan  para  sahabatnya 
tinggal  dalam  keadaan  takut,  siang  dan  malam  mereka  selalu 
bersenjata,  maka  seorang  laki-laki  berkata,  "Kapan  kita 
meletakkan  senjata  kita?”  Rasulullah  bersabda,  "Kamu  tidak 
akan  melalui  masa  ini  kecuali  hanya  waktu  yang  singkat, 
hingga  akan  tiba  saatnya  salah  seorang  dari  kamu  duduk  di 
singgasana  yang  amat  agung  dengan  memegang  lututnya 
tanpa  besi  (pengaman).  ”  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 

"Dan  Allah  telah  berjanji  kepada  orang-orang 
yang  beriman  di  antara  kamu."  Hingga  firman-Nya,  cfij 
“Dan  bar angsiapa  yang  (tetap)  kafir  sesudah 
(janji)  itu."  Maksudnya  adalah,  barangsiapa  kafir  dengan 
nikmat  ini.  'oy  Jj&  " Maka  mereka  itulah  orang- 

orang  yang  fasik"  Maksudnya,  bukanlah  kafir  kepada  Allah. 
Allah  lalu  memberikan  kemenangan  di  seluruh  Jazirah  Arab, 
maka  mereka  beriman.  Namun  setelah  itu  mereka  ijerbuat 
sewenang-wenang,  maka  Allah  mengubah  keadaan  mereka, 
hingga  akhirnya  mereka  kafir  dengan  nikmat  Allah.  Allah 
pun  merasukkan  rasa  takut  ke  dalam  hati  mereka  yang  pada 
waktu  itu  telah  dihilangkan  oleh  Allah. 

Al  Qasim  berkata:  Abu  Ali  berkata,  "Dengan  dibunuhnya 
Utsman  bin  Affan."333 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  kufur  dalam 
firman-Nya,  “Dan  barangsiapa  yang  (tetap)  kafir 

sesudah  (janji)  itu."  Menurut  yang  kami  riwayatkan.  Abu  Al-Aliyah 
berkata,  “Maksudnya  adalah  kufur  kepada  nikmat,  bukan  kufur 
kepada  Allah.” 

353  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2629),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (10/266),  dan  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/215),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin 
Humaid  dari  Ibnu  Aliyyah. 
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Diriwayatkan  dari  Hudzaifah  dalam  hal  ini  sebagaimana 

riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26275.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hubaib  bin  Abi  Sya'tsa,  ia 
berkata:  Aku  pernah  duduk  bersama  Hudzaifah  dan  Abdullah 
bin  Mas'ud,  kemudian  Hudzaifah  berkata,  “Kemunafikan  itu 
telah  hilang.  Sesungguhnya  kemunafikan  itu  adanya  pada 
masa  Rasulullah  SAW,  akan  tetapi  yang  ada  sekarang  adalah 
kekafiran  setelah  keimanan!"  Abdullah  pun  tertawa  dan 
berkata,  "Kenapa  kamu  berkata  demikian  itu?"  Ia  berkata, 
"Aku  telah  mengetahui  hal  itu."  Dia  berkata,  iyuC  cM 4$ ocj 
oj&'T  j  " Dan  Allah  telah 

berjanji  kepada  orang-orang  yang  beriman  di  antara  kamu 
dan  mengerjakan  amal-amal  yang  shalih  bahwa  Dia 
sungguh-sungguh  akan  menjadikan  mereka  berkuasa  di  muka 
bumi..™ 

26276.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Abu  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari 
Abu  Sya'tsa,  ia  berkata:  Aku  pernah  duduk  dengan  Ibnu 
Mas'ud  dan  Hudzaifah,  kemudian  Hudzaifah  berkata,  “Telah 
hilang  kemunafikan,  maka  tidak  ada  kemunafikan,  namun 
yang  ada  adalah  kekufuran  setelah  keimanan.”  Abdullah  lalu 
berkata,  “Kamu  sadar  perkataanmu?”  Dia  lalu  membaca 
firman  Allah,  S}  Sesungguhnya  jawaban  oran- 

orang  mukmin'  hingga  firman  Allah,  p»  tikgyi  "Maka 

mereka  itulah  orang-orang  yang  fasik”  Abdullah  lalu 
tertawa.  Beberapa  hari  setelah  itu,  aku  bertemu  dengan  Abu 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2629),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/216,217),  menisbatkannya  kepada  Ibnu  Mardawaih  dengan 
lafazhnya,  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/193). 


Sya'tsa',  maka  aku  berkata,  “Karena  apakah  Abdullah 
tertawa?”  Ia  berkata,  “Aku  tidak  tahu,  karena  seseorang 
tertawa  kemungkinan  dari  sesuatu  yang  dia  kagumi  atau  yang 
tidak  dia  kagumi.  Aku  tidak  tahu  alasan  Abdullah  tertawa."355 

Penakwilan  Abu  Al  Aliyah  ini  lebih  mendekati  penakwilan 
ayat  tersebut,  karena  Allah  telah  menjanjikan  kenikmatan  kepada 
umat  ini  dengan  apa  yang  telah  dikabarkan  dalam  ayat  tersebut,  dan 
Allah  yang  telah  memberikan  kenikmatan  tersebut.  Kemudian  diikuti 
dengan:  dan  barangsiapa  kufur  setelah  mendapatkan  kenikmatan  itu. 

" Maka  mereka  itulah  orang-orang  yang  fasik." 

26277.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  V  "Mereka  tetap  menyembahku- 

Ku  dengan  tiada  mempersekutukan  sesuatu  apa  pun  dengan 
Aku,"  dia  berkata,  “Itu  adalah  umat  Muhammad  SAW”356 
26278.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada^  kami  dari  Al-Laits,  d^n  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  V  &  "Menjadi 

aman  sentosa.  Mereka  tetap  menyembahku-Ku  dengan  tiada 
mempersekutukan  sesuatu  apa  pun  dengan  Aku,"  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  tidak  takut  kepada  selain  Aku.357 


355  Lihat  hadits  yang  lalu. 

356  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2630). 

357  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dwr  Al  Mantsur  (6/216,  217),  menisbatkannya  kepada  Al 
Faryani,  Ibnu  Abi  Syaibah,  Abd  bin  Humaid,  dan  Ibnu  Al  Munzhir  dari  Mujahid. 
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"Dan  dirikanlah  sembahyang,  tunaikanlah  zakat,  dan 
taatlah  kepada  rasul,  supaya  kamu  diberi  rahmat 
Janganlah  kamu  kira  bahwa  orang-orang  yang  kafir  itu 
dapat  melemahkan  (Allah  dari  mengadzab  mereka)  di  bumi 
ini,  sedang  tempat  tinggal  mereka  (di  akhirat)  adalah 
neraka.  Dan  sungguh  amat  jeleklah  tempat  kembali  itu.” 
(Qs.  An*Nuur  [24]:  56*57) 

^Takwil  firman  Allah: 

O  (Dan  dirikanlah  sembahyang,  tunaikanlah  zakat,  dan 

taatlah  kepada  rasul,  supaya  kamu  diberi  rahmat  Janganlah  kamu 
kira  bahwa  orang-orang  yang  kafir  itu  dapat  melemahkan  [Allah 
dari  mengadzab  mereka]  di  bumi  ini,  sedang  tempat  tinggal  mereka 
[di  akhirat]  adalah  neraka.  ' Dan  sungguh  amat  jeleklah  tempat 
kembali  itu) 

Allah  Ta’ala  berfirman:  “Dan  dirikanlah ,”  wahai 

manusia.  «jJuU'  “ Sembahyang sesuai  dengan  batasan-batasan,  dan 
janganlah  kalian  menyia-nyiakannya.  '\yCj  “Tunaikanlah  zakat  ” 
yang  telah  diwajibkan  kepada  kalian  yang  berhak,  dan  taatilah 
perintah  dan  larangan  utusan  Tuhanmu.  by*y  “ Supaya  kamu 

diberi  rahmat”." 

Firman-Nya:  Jl  "Janganlah 

kamu  kira  bahwa  orang-orang  yang  kafir  itu  dapat  melemahkan 
(Allah  dari  mengadzab  mereka)  di  bumi  ini."  Maksudnya  adalah. 
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Allah  berfirman,  “Wahai  Muhammad,  janganlah  kamu  mengira  orang 
yang  kafir  kepada  Allah  itu  dapat  melemahkan-Nya  di  muka  bumi  ini 
jika  Dia  berkehendak  untuk  menghancurkannya.”  ”Sedqp ^ 

tempat  tinggal  mereka, "  setelah  kebinasaan  mereka.  J' 

" Adalah  neraka.  Dan  sungguh  amat  jeleklah  tempat  kembali  itu." 

Sebagian  mereka  mengatakan,  \jj&  cgjl  uP*-  V  "Janganlah 
kamu  lara  bahwa  orang-orang  yang  kafir  itu,”  dengan  huruf  ya'.358  Ini 
merupakan  pendapat  yang  lemah,  yang  ada  dalam  bahasa  Arab, 
karena  <--*"***  membutuhkan  dua  nashab,  akan  tetapi  jika  dibaca 
maka  hanya  satu  nashab.  Menurutku,  mereka  yang  membacanya 
dengan  huruf  ya'  mengira  bahwa  nashab  yang  pertama  adalah  Jijr*** 
dan  nashab  yang  kedua  adalah  Akan  tetapi,  jika  maksudnya 

demikian,  maka  tidak  ada  maknanya. 


358  Ibnu  Amir  dan  Hamzah  membacanya  > jyk  jiJJ'  'i  dengan  huruf  ya'  dan  yang 

lainnya  membaca  dengan  huruf  ta'  dengan  arti,  ooy*  'i  oi-"*  * 

"Janganlah  kamu  kira  wahai  Muhammad  bahwa  orang-orang  yang  kafir  itu  dapat 
melemahkan,"  maknanya  kekuasaan  Allah  terbelenggu  karena  mereka  (lihat 
HtqjahAlQira'ah,  hal.  50S) 
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”Hai  orang-orang  yang  beriman,  hendaklah  budak-budak 
(lelaki  dan  wanita)  yang  kamu  miliki,  dan  orang-orang  yang 
belum  baligh  di  antara  kamu,  meminta  izin  kepada  kamu 
tiga  kali  (dalam  satu  hari)  yaitu:  sebelum  sembahyang 
Subuh,  ketika  kamu  menanggalkan  pakaian  (luar)mu  di 
tengah  hari  dan  sesudah  sembahyang  Isya.  (Itulah)  tiga 
aurat  bagi  kamu.  Tidak  ada  dosa  atasmu  dan  tidak  (pula) 
atas  mereka  selain  dari  (tiga  waktu)  itu.  Mereka  melayani 

kamu,  sebagian  kamu  (ada  keperluan)  kepada  sebagian 

(yang  lain).  Demikianlah  Allah  menjelaskan  ayat-ayat  bagi 
kamu.  Dan  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana  ” 
(Qs.  An-Nuur  [24]:  58) 


wanita]  yang  kamu  miliki,  dan  orang-orang  yang  belum  baligh  di 
antara  kamu,  meminta  izin  kepada  kamu  tiga  kali  [dalam  satu  hari] 
yaitu:  sebelum  sembahyang  Subuh,  ketika  kamu  menanggalkan 
pakaian  [luarfmu  di  tengah  hari  dan  sesudah  sembahyang  Isya. 
[Itulah]  tiga  aurat  bagi  kamu.  Tidak  ada  dosa  atasmu  dan  tidak 
[pula]  atas  mereka  selain  dari  [tiga  waktu]  itu.  Mereka  melayani 
kamu,  sebagian  kamu  [ada  keperluan]  kepada  sebagian  [yang  lain]. 
Demikianlah  Allah  menjelaskan  ayat-ayat  bagi  kamu.  Dan  Allah 
Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana) 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  firman  Allah, 
"Hendaklah  budak-budak  (lelaki  dan  wanita) 
yang  kamu  miliki:'  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  maksudnya 
aHalahJ  laki-laki,  dan  mereka  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini  dilarang 
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masuk  atau  menemui  mereka  pada  tiga  waktu  ini  kecuali  dengan  izin. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 
26279.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hakam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Al-Laits,  dari 
Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  tentang  firman  Allah,  ouft  'ftTvu- 
"Hendaklah  budak-budak  (lelaki  dan  wanita) 
yang  kamu  miliki,"  dia  berkata,  “Itu  untuk  laki-laki,  bukan 
untuk  wanita.”359 

Ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
laki-laki,  bukan  perempuan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

26280.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Hushain,  dari  Abu 
Abdurrahman,  tentang  firman  Allah, 

"Hendaklah  budak-budak  (lelaki  dan  wanita)  yang  kamu 
miliki, "  dia  berkata,  “Ayat  itu  bagi  laki-laki  dan  perempuan, 
dalam  keadaan  apa  pun  mereka  harus  meminta  irinj  baik 
malam  maupun  siang  hari.”360 

Di  antara  dua  pendapat  tersebut,  yang  paling  tepat  menurutku 
adalah  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  laki-laki  dan 
perempuan,  karena  Allah  telah  menyebutkan  secara  umum  dalam 
finnan-Nya,  'u$\  "Hendaklah  budak-budak  (lelaki 
dan  wanita)  yang  kamu  miliki"  Maksudnya  adalah  semua  yang 
memiliki  budak,  dan  tidak  mengkhususkan  dari  mereka  laki-laki  atau 
perempuan.  Ini  menurut  pendapat  yang  menjadikan  keumuman  zhahir 
ayat  tersebut. 


359  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (3/552). 

360  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2633). 
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Jadi,  penakwilan  ayat  tersebut  adalah,  wahai  orang-orang  yang 
membenarkan  Allah  dan  Rasul-Nya,  budak-budak  perempuanmu  dan 
budak-budak  laki-lakimu  hendaknya  meminta  izin  jika  masuk 
kepadamu,  dan  janganlah  mereka  masuk  kecuali  dengan  izinmu. 
Adapun  orang-orang  merdeka  yang  belum  baligh,  sebanyak  tiga  kali, 
yaitu  tiga  kali  dalam  tiga  waktu  pada  waktu  siang  dan  malammu. 
Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26281.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  'u&\  Jr  "Hendaklah  budak-budak . 
(lelaki  dan  wanita)  yang  kamu  miliki,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  budak-budak  sahaya  yang  kamu  miliki.” 

pX\  \$L  'cMj  "Dan  orang-orang  yang  belum 
baligh  di  antara  kamu,  meminta  izin  kepada  kamu  tiga  kali 
( dalam  satu  hari)"  Dia  mengatakan,  “Maksudnya  adalah, 
-mereka  yang  merdeka  dan  belum  baligh.” 

Ibnu  Juraij  berkata:  Atha'  '  bin  Rabah  berkata  kepadaku, 
"Hendaklah  mereka  meminta  izin.  Semua  itu  berlaku  bagi 
anak-anak  kecil,  baik  laki-laki  maupun  perempuan.” 
Sebagaimana  firman  Allah,  Uyp  (y  iy 

"Tiga  kali  (dalam  satu  hari) 
Yaitu:  sebelum  sembahyang  Subuh,  ketika  kamu 
menanggalkan  pakaian  (luar)mu  di  tengah  hari  dan  sesudah 
sembahyang  Isya."  Mereka  berkata,  “Itu  adalah  waktu 
atamah  (jika  telah  gelap).”  Aku  berkata,  "Jika  telah 
melepaskan  pakaian  mereka  setelah  muncul  kegelapan 
(malam)  hingga  masuk  waktu  pagi,  maka  apakah  mereka 
harus  meminta  izin?"  Ia  berkata,  "Ya."  Aku  katakan  kepada 


s  s  s 
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Atha'  ,  "Apakah  meminta  izinnya  hanya  jika  mereka  telah 
melepaskan  baju?"  Ia  berkata,  "Tidak."361 

26282.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Shaleh  bin  Al  Kisan,  dari 
Ya'qub  bin  Atabah  dan  Ismail  bin  Muhammad,  bahwa  tidak 
diwajibkan  bagi  hamba  laki-laki  untuk  meminta  izin  kecuali 
pada  tiga  waktu  aurat  itu.362 

26283.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  ^ Jeli 2  "Hendaklah  budak- 

budak  (lelaki  dan  wanita)  yang  kamu  miliki,"  dia  berkata, 
“Jika  seorang  laki-laki  telah  berkhalwat  dengan  istrinya 
setelah  shalat  Isya,  maka  tidak  dibolehkan  bagi  seorang 
pembantu  dan  anak-anak  kecil  untuk  masuk  kecuali  dengan 
izinnya,  hingga  waktu  shalat  Subuh.  Begitu  juga  jika  telah 
berkhalwat  dengan  istrinya  setelah  shalat  Zhuhur,  atau  yang 
semisal  dengan  itu.363 

26284.  Yunus  bin  Abdul  A'la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qurah 
bin  Abdurrahman  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Tsa'labah,  dari  Abi  Malik  Al  Quradhi,  dia 
bertanya  kepada  Abdullah  bin  Suadi  Al  Haritsi  (sahabat 
Rasulullah  SAW)  tentang  meminta  izin  pada  tiga  waktu  aurat 
tersebut.  Dia  lalu  berkata,  “Jika  pakaian  luar  itu  telah  dilepas, 
maka  tidak  diperbolehkan  bagi  seorang  pun  dari  pembantu 


Ibnu  Hakim  menyebutkan  hal  yang  serupa  dalam  tafsirnya  (8/2635). 

Tidak  kami  dapatkan  dalam  referensi  yang  ada  pada  kami. 

Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2634,  2635)  dalam  tiga  hadits  yang  berlainan 
dengan  satu  sanad. 
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yang  telah  baligh,  atau  anak-anak  yang  belum  baligh  dari 
golongan  orang  merdeka,  untuk  masuk  kecuali  dengan 
meminta  izin11*64 

26285.  Ya'qub  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Iliyyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Atha'  '  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ada  tiga 
ayat  yang  ditentang  ole^  manusia:  semua  bentuk  perizinan, 
firman-Nya,  ^51  jc^S^ss.1  'o\  Sesungguhnya 

orang  yang  paling  mulia  diantara  kamu  disisi  Allah  ialah 
orang  yang  paling  taqwa  diantara  kamu.  Sesungguhnya 
Allah  Maha  mengetahui  lagi  Maha  Mengenal  (Qs.  Al 
Hujuraat  [49]:  13)  namun  manusia  berkata,  “Yang  paling 
mulia  di  antara  kalian  adalah  yang  paling  besar  rumahnya" 
dan  aku  lupa  yang  ketiga.”  363 

26286.  Ibnu  Abi  Syawarib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  bin  Zurai  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

-  Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang 
firman  Allah,  "Hendaklah  budak- 

budak  (lelaki  dan  wanita)  yang  kamu  miliki,"  dia  berkata, 
“Hasan  berkata,  ‘Jika  seorang  laki-laki  membolehkan 
hambasahayanya  tidur  bersamanya,  maka  itulah  izinnya,  akan 
tetapi  jika  tidak  membolehkan  tidur  bersamanya  maka  dia 
harus  meminta  izin  pada  waktu-waktu  itu."366 

26287.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 


364  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/2 1 8),  menisbatkannya  kepada  Abd  bin 
Humaid  dan  Al  Bukhari  dalam  Adab  al  Al  Mufrad  dari  Tsa’labah  bin  Abi  Malik 
Al  Qurathi. 

365  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2633)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhas  dalam 
Ma'aniAl  Qur'an  (3/552,553). 

366  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2633). 
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menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Musa  bin  JAbi]347 
Aisyah  dari  Asy-Syabi,  tentang  firman  Allah,  jJ» 

c2X  "Hendaklah  budak-budak  (lelaki  dan  wanita) 
yang  kamu  miliki, ”  ia  berkata,  "Ayat  ini  tidak  di-nasakh". 
Aku  katakan  bahwa  banyak  orang  tidak  lagi 
mengamalkannya!  Dia  berkata,  "Allahul  musta'an  (Allah 
tempat  meminta  pertolongan).” 368 

26288.  ...ia  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin 
Abu  Aisyah,  dari  Asy-Syabi  dan  aku  bertanya  kepadanya 
tentang  ayat,  "Hendaklah  budak- 

budak  (lelaki  dan  wanita)  yang  kamu  miliki”  Aku  katakan, 
"Apakah  ayat  ini  termasuk  mansukh.”  Ia  berkata,  “Tidak, 
demi  Allah,  tidak  dihapuskan.”  Aku  katakan,  "Akan  tetapi 
manusia  tidak  mengamalkannya.”  Dia  berkata,  “ Allahul 
musta'an.”*69  ^ 

26289.  ...ia  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Basyar,  dari  Said  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Orang-orang 
mengatakan  bahwa  ayat  ini  mansukh,  akan  tetapi  yang 
sebenarnya  adalah,  orang-orang  hanya  meremehkan  ayat 
ini.”370 

26290.  ...  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ja'far  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abi 
Basyar,  dari  Said  bin  Jubair,  tentang  ayat,  \jaC  2* 


367  Tidak  tertulis  dalam  manuskrip. 

368  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2633)  dan  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam 
Ma  ‘ani  Al  Qur'an  (3/552). 

369  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2633),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(4/218),  dan  Tafsir  Al  Qurthubi  (12/304). 

370  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (4/218)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/62). 
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sj'  "Ha/  orang-orang  yang  beriman 

hendaklah  budak-budak  (lelaki  dan  wanita)  yang  kamu 
miliki ...”  Dia  berkata,  “Pada  masa  sekarang  tidak  ada  yang 
mengamalkan  ayat  ini."371 

26291.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Handhalah 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  dia  mendengar  Al  Qashim 
bin  Muhammad  bertanya  tentang  perizinan?  Ia  lalu  berkata, 
"Hendaklah  dia  meminta  izin  pada  setiap  waktu  yang 
sekiranya  aurat  terlihat,  kecuali  yang  termasuk  biasa  lalu- 
lalang  di  dalam  rumah,  yakni  suami  kepada  ibunya.”372 


26292.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Aziz  bin  Abu  Rawad  memberitahukan  kepada 


kami,  ia  berkata:  Salah  seorang  dari  Tha’if  memberitahu 
kami  dari  Ghailan  bin  Syurakhbil,  dari  Abdurrahman  bin 
Auf,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Janganlah 
perkataan  orang  bpdui  itu  mengaburkan  makna  shalatmu .” 
Allah  berfirman,  cAi  ^  “Dan 

sesudah  sembahyang  Isya.  (Itulah)  tiga  aurat  bagi  kamu.” 
Akan  tetapi  yang  dimaksud  dengan  atamah  adalah  saat 


gelapnya  malam  — ketika  unta  pulang  kandang—." 

Terdapat  perbedaan  tentang  bacaan  firman-Nya, 

"(Itulah)  tiga  aurat  bagi  kamu."  Sebagian  besar  ahli  qira’at  Madinah 
dan  Bashrah  membacanya  dengan  me-ra/a-kan  yang  bermakna 


371  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2632)  dari  Said  bin  Jubair  dengan  redaksi 
yang  sama. 

372  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2636). 

372  HR.  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/10,  19),  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (1/372), 
Al  Baghawi  dalam  Syarh  Sunnah  (2/221,  222)  Shahih  Ibnu  Khuzaimah  (349), 
dan  Mushannaf Abdurrazzaq  (ha  2155). 
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khabar  tentang  tiga  waktu  yang  disebutkan.  Seakan-akan  menurut 
mereka  maknanya  adalah,  dan  tiga  waktu  yang  telah  Kami 
perintahkan  kepadamu  agar  kamu  tidak  masuk  ke  dalamnya  (tempat 
tertentu)  kecuali  dengan  meminta  izin,  adalah  tiga  waktu  aurat 
bagimu,  karena  pada  waktu  itu  kamu  melepaskan  pakaianmu  dan 
sedang  berkhalwat  dengan  istrimu. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  membacanya  dengan  ms-nashab- 
kan  £»}Wi374  sebagai  jawaban  bagi  yang  pertama.  Seakan-akan 
menurut  mereka  makna  ayat  tersebut  adalah,  hendaklah  budak-budak 
yang  kalian  miliki  dan  anak  yang  belum  baligh  meminta  izin  tiga  kali 
pada  tiga  waktu  aurat  bagimu. 

Pendapat  yang  tepat  adalah,  keduanya  adalah  qira’at  yang 
berdekatan  maknanya,  dan  setiap  ahli  qir'ah  membaca  dengan  qira’at 
tersebut,  maka  dibenarkan  untuk  membaca  dengan  qira  ’at  mana  saja. 

Firman-Nya:  C  f££L  S/J  "Tidak  ada  dosa 

atasmu  dan  tidak  (pula)  atas  mereka  selain  dari  (tiga  waktu)  itu. 
Mereka  melayani  kamu."  Maksudnya  adalah,  tidak  ada  dosa  atas 
kalian;  para  pemilik  rumah  dan  tempat  tinggal. 

Firman-Nya:  Sfc  “ Dan  tidak  (pula)  atas  mereka.''' 

Maksudnya  adalah,  juga"  tidak  ada  dosa  bagi  budak  laki-laki  dan 
perempuan  yang  kalian  miliki,  serta  anak-anak  yang  belum  mencapai 
usia  baligh  setelah  waktu  tersebut,  yakni  setelah  tiga  waktu  aurat 
tersebut. 

Huruf  ha'  dan  pun  pada  ayat  kembali  kepada 

dalam  firman  Allah,  "(Itulah)  tiga  aurat  bagi  kamu." 

Maksudnya  adalah,  tidak  ada  dosa  dan  halangan  bagi  orang-orang- 


374  Hamzah,  Al  Kasa’i,  dan  Abu  Bakar  membacanya  manshub,  sebagai  badai  dari 
firman  Allah,  oiy  Mi  dan  c>\y  Mi  manshub  sebagai  dharf. 

Ahli  takwil  lainnya  membacanya  dengan  dhammah,  menjadikannya  sebagai 
khabar  mubtada'  mahdzuf.  Lihat  Hujjah  Al  Qira  ’at  (hal.  505). 
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terhadap  budak-budak  yang  mereka  miliki,  yang  telah  mencapai  usia 
KaHgh,  atau  anak-anak  kecil,  untuk  masuk  dengan  tanpa  izin  setelah 
tjga  waktu  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah, 

X»  'op  S'  " Sebelum  sembahyang  Subuh, 

ketika  kamu  menanggalkan  pakaian  (luar)mu  di  tengah  hari  dan 
sesudah  sembahyang  Isya. " 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  pendapat  ahli  takwil  lainnya, 
dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Kemudian  diberikan  keringanan  bagi  mereka  untuk  masuk 
dengan  tanpa  isrin  selain  pada  waktu  tersebut,  yakni  antara 
waktu  shalat  Subuh  dan  shalat  Zhuhur,  dan  setelah  Zhuhur 
hingga  waktu  shalat  Isya.  Diberikan  keringanan  bagi  budak- 
budak  dan  anak-anak  kecil  untuk  masuk  ke  dalam  rumahnya 
dengan  tanpa  izin.  Itulah  maksud  firman  Allah,  'ij 

‘Tidak  ada  dosa  atasmu  dan  tidak  (pula)  atas 
mereka  selain  dari  (tiga  waktu)  itu ’.  Sementara  itu,  mereka 
yang  telah  masuk  usia  baligh  tidak  diperbolehkan  masuk 
dalam  keadaan  apa  pun  ke  rumah  seseorang  dan  istrinya 
kecuali  dengan  izin.”375 


Firman-Nya:  J3 "Mereka  melayani  kamu." 

T  .afazh  di-mor/w-kan  karena  dhamir  j*i.  Tentang 

budak-budak  yang  mereka  miliki  dan  anak-anak  kecil,  bahwa  mereka 
adalah  0 wahai  manusia. 


375  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2636,  2637,  2638)  pada  dua  hadits  yang 
berbeda,  dengan  satu  sanad. 
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Maksud  OjWjhH  adalah,  mereka  yang  keluar  masuk  ke 

rumah  tuan-tuan  mereka  dan  kerabatnya  pada  waktu  pagi  dan  sore 
tanpa  meminta  izin,  untuk  melayani  kebutuhan  mereka. 

5^  $>  " Sebagian  kamu  (ada  keperluan)  kepada 

sebagian' (yang  lain).'1  Selain  tiga  waktu  yang  telah  diperintahkan 
kepada  mereka  untuk  tidak  masuk  ke  dalam  rumah  tuan-tuan  mereka 
kecuali  dengan  izinnya. 

Firman-Nya:  *0\  Demikianlah  Allah 

menjelaskan  ayat-ayat  bagi  kamu"'  Maksudnya  adalah,  wahai 
manusia,  sebagaimana  telah  Kami  terangkan  kepadamu  dalam  ayat  ini 
tentang  tata  tertib  dalam  meminta  izin,  maka  Allah  juga  telah 
menerangkan  semua  aturan,  bukti,  dan  syari'ah  agama-Nya. 

Firman-Nya:  JL£  a! %  "Dan,  Allah  Maha  Mengetahui 

lagi  Maha  Bijaksana."  Maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Mengetahui 
kemaslahatan  hamba-Nya,  dan  Maha  Bijaksana  dalam  mengatur 

mereka  tentang  urusan  ini  dan  urusan  lainnya. 


”Dan  apabila  anak-anakmu  telah  sampai  umur  baligh, 
maka  hendaklah  mereka  meminta  izin ,  seperti  orang-orang 
yang  sebelum  mereka  meminta  izin .  Demikianlah  Allah 
menjelaskan  ayat-ayat-Nya.  Dan  Allah  Maha  Mengetahui 
lagi  Maha  Bijaksana.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  59) 


Takwil  firman  Allah:  L^==>  hjS 

& <<U&  S&J 


■dDL 
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(Dan  apabila  anak-anakmu  telah  sampai  umur  baligh,  maka 
hendaklah  mereka  meminta  izin,  seperti  orang-orang  yang  sebelum 
mereka  meminta  izin.  Demikianlah  Allah  menjelaskan  ayat-ayat- 
Nya.  Dan  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  T  a' ala  berfirman,  "Jika 
anak-anak  kalian  dan  anak-anak  kerabat  kalian  telah  mencapai  usia 
baligh." 

Maksud  lafazh,  adalah  golongan  orang-orang  yang 

merdeka. 

Maksud  lafazh,  adalah,  mencapai  usia  baligh. 

Maksud  lafazh  ‘1J> j:~  adalah,  janganlah  mereka  masuk  ke 
tempat  kalian  setiap  waktu  kecuali  dengan  izin,  baik  pada  waktu  tiga 
aurat  maupun  waktu  lainnya. 

Firman-Nya:  "Seperti  orang-orang 

yang  sebelum  mereka  meminta  izin. "  Maksudnya  adalah,  sebagaimana 
anak-anaknya  yang  telah  besar,  dan  kerabatnya  dari  golongan 
merdeka,  meminta  izin. 

Dalam  ayat  ini  Allah  mengkhususkan  tentang  anak-anak  dan 
memberitahukan  hukum  mereka  dalam  meminta  izin  dengan  tanpa 
menyebutkan  budak-budak  yang  mereka  miliki.  Sedangkan  ayat 
sebelumnya  menyebutkan  hukum  anak-anak  mereka  dari  golongan 
merdeka  dan  budak,  karena  hukum  yang  berkenaan  dengan  budak- 
budak  adalah  satu,  baik  dewasa  maupun  anak  kecil,  yaitu  harus 
meminta  izin  kepada  mereka  pada  tiga  waktu  yang  telah  disebutkan 
dalam  ayat  yang  sebelumnya  tersebut. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  pendapat  ahli  takwil  lainnya, 
dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26294.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
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menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Sedangkan  mereka  yang  telah  mencapai  usia  baligh  — yakni 
dari  golongan  anak-anak  dan  orang  merdeka —  tidak  boleh 
masuk  kepada  seorang  laki-laki  dan  istrinya,  kecuali  dengan 
seizinnya  dai*»™  setiap  waktu.  Itulah  maksud  firman  Allah, 

'Dan  apabila  anak-anakmu  telah  sampai  umur  baligh,  maka 
hendaklah  mereka  meminta  izin,  seperti  orang-orang  yang 
sebelum  mereka  meminta  iziri." 376 

26295.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Atha' '  berkata,  iijj 
\j£z  "Dan  apabila  anak-anakmu  telah 

sampai  umur  baligh,  maka  hendaklah  mereka  meminta  izin." 
Atha' '  berkata,  “Diwajibkan  bagi  semua  yang  telah  mencapai 
usia  baligh  agar  meminta  izin  kepada  orang  (untuk  masuk  ke 
dalam  rumahnya).”377  ^ 

26296.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus 
memberitahukan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  dan  Ibnu  Al 
Musayyab,  ia  berkata,  "Seorang  laki-laki  harus  meminta  izin 
kepada  ibunya.  Diturunkannya  ayat,  lijj 

'Dan  apabila  anak-anakmu  telah  sampai  umur  baligh\ 
dalam  hal  itu.”37* 

Finnan-Nya:  jjJssal  i/yr.  "Demikianlah  Allah 

menjelaskan  ayat-ayat-Nya."  Maksudnya  adalah,  demikianlah  Allah 


376  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2637). 

377  Tafsir  Al  Qurthubi  (12/308),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/220), 
menisbatkannya  kepada  Said  bin  Manshur  dan  Al  Bukhari  dalam  Adab  Al 
Mufrad,  Ibnu  Mundzir,  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  Atha' . 

378  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2638). 
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parangkan  hukum-hukum  dan  syariat-syariat  agama-Nya 
kepadamu,  sebagaimana  Allah  telah  menerangkan  tentang  hukum 
anak-anak  dalam  meminta  izin  jika  telah  mencapai  usia  baligh. 

Firman-Nya:  "Dan  Allah  Maha  Mengetahui 

lagi  Maha  Bijaksana Maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Mengetahui 
hamba-Nya  dalam  hal  itu  dan  urusan  lainnya.  Allah 
Maha  Bijaksana  dalam  mengatur  makhluk-Nya. 

®@® 


"Dan  perempuan-perempuan  tua  yang  telah  terhenti  (dari 
haid  dan  mengandung)  yang  tiada  ingin  kawin  (lagi), 
tiadalah  atas  mereka  dosa  menanggalkan  pakaian  mereka 
dengan  tidak  (bermaksud)  menampakkan  perhiasan,  dan 
berlaku  sopan  adalah  lebih  baik  bagi  mereka.  Dan  Allah 
Maha  Mendengar  lagi  Maha  Bijaksana 
(Qs.  An-Nuur  [24]:  60) 


Takwil  firman  Allah:  'f  $  05 

%  ^4^5  4»  -S  <£*“■  & 

ZJZ  (Dan  perempuan-perempuan  tua  yang  telah 

terhenti  [Hari  haid  dan  mengandung]  yang  tiada  ingin  kawin  [lagi], 
tiadalah  atas  mereka  dosa  menanggalkan  pakaian  mereka  dengan 
tidak  [bermaksud]  menampakkan  perhiasan,  dan  berlaku  sopan 


Tafsir  Ath'Thabari 


adalah  lebih  baik  bagi  mereka.  Dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi 
Maha  Bijaksana) 

Maksud  ayat  di  atas  adalah,  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Wanita- 
wanita  tua  yang  sudah  berhenti  dari  melahirkan,  sehingga  tidak  lagi 
mengalami  haid  atau  melahirkan." 

bentuk  tunggalnya 

££s  'J  $  “  Yang  tiada  ingin  kawin  (lagi).  ”  Maksudnya 

adalah  sudah  tidak  ada  harapan  untuk  bersuami,  sehingga  tidak 
menginginkan  untuk  menikah  lagi. 

Firman-Nya:  <£4^0 

“ Tiadalah  atas  mereka  dosa  menanggalkan  pakaian  mereka.” 
Maksudnya  adalah,  tidak  ada  dosa  bagi  mereka  untuk  menanggalkan 
pakaian  mereka,  yakni  jilbab  mereka,  yaitu  tutup  yang  berada  di  atas 
kerudung  dan  pakaian  luar.  Tidak  ada  dosa  bagi  mereka  untuk 
melepaskan  semua  itu  dihadapan  laki-laki,  baik  mahramnya  maupun 
bukan,  dengan  tanpa  berhias  dan  berdandan. 

Perkataan  kami  sesuai  dengan  perkataan  ahli  takwil  lainnya, 
dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26297.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali^  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  'j  "Dan 

perempuan-perempuan  tua  yang  telah  terhenti  (dari  haid  dan 
mengandung)  yang  tiada  ingin  kawin  (lagi),"  ia  berkata, 
•‘Maksudnya  adalah  wanita,  tidak  ada  dosa  baginya  untuk 
duduk  di  rumahnya  dengan  mengenakan  dara’  (pakaian  yang 
dipakai  di  dalam  rumah)  dan  kerudung  dengan  menanggalkan 
jilbab  mereka  selama  tidak  berhias  diri  dengan  sesuatu  yang 
dibenci  oleh  Allah.  Allah  berfirman,  'f 

%Sy. 1  Tiadalah  atas  mereka 
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dosa  menanggalkan  pakaian  mereka^  dengan  Jidak 
(bermaksud)  menampakkan  perhiasan’.  _jy-  u'j 

'■Dan  berlaku  sopan  adalah  lebih  baik  bagi 
mereka V’379 

26298.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 
firman  Allah,  <£4%  " Menanggalkan  pakaian 

mereka, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  jilbab,  yakni  tutup 
muka,  dan  ini  untuk  wanita  tua  yang  telah  berhenti 
melahirkan.  Tidak  ada  mudharat  baginya  untuk  tidak 
mengenakan  jilbab  di  atas  kerudungnya.  Sedangkan  setiap 
wanita  muslimah  yang  merdeka,  jika  telah  mencapai  usia 
baligh,  wajib  baginya  untuk  menjulurkan  jilbab  mereka 
hingga  ke  dada  mereka.  Allalj  berfirman:  j* 

'cgk  *  '£Z  cS  Si  "Hendaklah  mereka 

mengulurkan  jilbabnya  ke  seluruh  tubuh  mereka,  yang 
demikian  itu  supaya  mereka  lebih  mudah  untuk  dikenal, 
Karena  itu  mereka  tidak  di  ganggu.”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]. 
59).  Pada  masa  itu  terdapat  orang-orang  munafik,  yang  jika 
seorang  wanita  yang  jelek  keadaan  dan  pakar anya  melewati 
mereka,  maka  mereka  menyangka  mereka  berhias  diri  dan 
sebagai  pelacur.  Mereka  menyakiti  wanita-wanita  muslimah 
itu  dengan  ucapan  yang  keji.  Mereka  tidak  mengetahui  antara 
wanita  merdeka  dengan  budak.  Olehkarena^  i^AUah 
menurunkan  &&&1  J*  & ^  - 

gg  $  {fSi  #  Uz&r  Of  "Wahai  Nabi,  Katakanlah 
kepada  istri-istrimu,  anak-anak  perempanmu  dan  istri-istri 
orang  mukmin;  Hendaklah  mereka  mengulurkan  jilbabnya  ke 
seluruh  tubuh  mereka,  yang  demikian  itu  supaya  mereka 


379  ibnu  Abu  Hatim  menyebutkan  dalam  tafsirnya  (8/2641) 
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lebih  mudah  untuk  dikenal,  Karena  itu  mereka  tidak  di 
ganggu.".  Jika  pakaian  mereka  bagus  dan  tidak  menimbulkan 
lfptamakan  pada  diri  orang-orang  munafik.”3®0 
26299.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  ttajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  '<j»  Sgj&j 
"Dan  perempuan-perempuan  tua  yang  telah  terhenti, " 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  telah  berhenti 
melahirkan  dan  telah  tua.”  „  ^ 

Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata  tentang  ayat,  ^ 

"Yang  tiada  ingin  kawin  (lagi)/’  ia  berkata,  "Mereka 
tidak  menginginkannya.” 

"Tiadalah  atas  mereka  dosa  menanggalkan  pakaian 
mereka.  ”  Ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  jilbab  mereka."381 
26300.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  S 

'J*  dl X C 

"Dan  perempuan-perempuan  tua  yang  telah  terhenti  (dari 
haid  dan  mengandung)  yang  tiada  ingin  kawin  (lagi), 
tiadalah  atas  mereka  dosa  menanggalkan  pakaian  mereka 
dengan  tidak  (bermaksud)  menampakkan  perhiasan,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  meletakkan  kerudung  mereka. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  yang  tidak 
berharap  untuk  menikah  lagi,  yang  telah  mencapai  masa  dia 
tidak  membutuhkan  laki-laki  dan  tidak  ada  laki-laki  yang 
membutuhkan  mereka.  Jika  telah  mencapai  usia  itu  maka 


3K  Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2639)  dengna  lafezh:  sampai 
di  atas  kerudung.  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  sanad  dan  lafazh  yang 
iwiglrap  di  antara  referensi  buku  yang  kami  miliki. 

3,1  Ibnu  Abi  Hatim  Halam  tafsirnya  (8/2640,  2641),  pada  dua  hadits  yang  berlainan, 
denean  satu  sanad. 
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ditolehkan  meletakkan  jilbab  mereka  dengan  tanpa  berhias.” 
Dia  lalu  membaca  ayat,  S-  *  " Dan 

berlaku  sopan  adalah  lebih  baik  bagi  mereka."  Dia  berkata, 
“Bapakku  pernah  mengatakan  semua  ini.”382 

26301.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
dan  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Alqamah  bin  Murtsid, 
dari  Dzar,  dari  Abi  Wail,  dari  Abdullah,  tentang  firman 
Allah,  "Tiadalah 

atas  mereka  dosa  menanggalkan  pakaian  mereka,"  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  jilbab,  atau  pakaian  luar.” 
Dalam  hal  ini  Sufyan  ragu.383 

26302.  ...ia  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A'masy, 
dari  Malik  bin  Al  Harits,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari 
Abdullah,  tentang  firman  Allah, 

"Tiadalah  atas  mereka  dosa  menanggalkan 
pakaian  mereka, "  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  pakaian 
luar."384 

26303.  Yahya  bin  Ibrahim  Al  Mas'udi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Bapakku  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya, 
dari  kakeknya,  dari  Al  A'masy,  dari  Malik  bin  Al  Harits,  dari 
Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Abdullah,  tentang  ayat,  ^0* 
"Tiadalah  atas  mereka 
dosa  menanggalkan  pakaian  mereka,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  kain  yang  membalut."385 

382  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2640). 

383  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2640)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At- 
Tanzil  (4/219), 

384  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/121),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/195),  dan  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an 
(3/556). 

385  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/445)  dengan  lafazh  yang  semisal  dari  Qatadah. 


26304. 

26305. 

26306. 

26307. 

26308. 


Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami 
dari  SyuTjah,  dari  Al  Hakam,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Wa'il  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Abdullah  berkata  tentang 
ayat,  -i^***&.  <1$  ^ " Tiadalah  atas 

mereka  dosa  menanggalkan  pakaian  mereka,"  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  jilbab."386 

Ia  berkata:  Yahya  bin  Said  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu'bah,  ia  berkata:  Al  Hakam  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah,  dengan  redaksi  yang  semisalnya. 
Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ats-Tsauri, 
dari  Al  A'masy,  dari  Malik  bin  Al  Harits,  dari  Abdurrahman 
bin  yazid,  dari  Ibnu  Mas’ud,  tentang  firman  Allah, 
j  '.r?  j?  "Menanggalkan  pakaian  mereka 

dengan  tidak  (bermaksud)  menampakkan  perhiasan ,"  ia 
berkata,  "Maksudnya  adalah  pakaian  luar."387  ^ . 

...ia  berkata:  Al  Hasan  bin  Yahya  berkata:  Abdurrazzaq 
berkata:  Ats-Tsauri  berkata:  Abu  Hushain  dan  Salim  Al 
Afthas  memberitahukan  kepadaku  dari  Said  bin  Jubair,  ia 
berkata,  "Itu  adalah  pakaian  luar."388 

Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 

menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Asy-Sya'bi, 
-  *  '  '>■  ^  i 

tentang  ayat,  J*  0' 

"Menanggalkan  pakaian  mereka  dengan  tidak  (bermaksud) 
menampakkan  perhiasan, "  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
perempuan  yang  sudah  tua  dan  tidak  berkeinginan  menikah 


386  Asy-Syuyuthi  menyebutkan  dalam  Ad-Dur  Al  Mantsur  (6/222)  juga  dituturkan 
oleh  Abdur-razaq,  Al  Firyabi,  Abdullah  bin  Humaid,  Ibnu  Al  Mundzir  dan  Al 
Baihaqi  dari  Ibnu  Mas'ud. 

387  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/446). 

3M  IbidL 
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lagi  dibolehkan  melepas  jilbab  mereka.  Sesungguhnya  Ubay 
bin  Ka'ab  membacanya,  jf  1  of.”389 
26309.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Iliyyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  berkata 
kepada  Ibnu  Abi  Najih  tentang  firman  Allah, 
jLS>.  ol  "Tiadalah  atas 

mereka  dosa  menanggalkan  pakaian  mereka  dengan  tidak 
(bermaksud)  menampakkan  perhiasan, "  ia  berkata, 
"Maksudnya  adalah  jilbab.” 

Ya'qub  berkata:  Abu  Yunus  berkata:  Aku  katakan  kepadanya, 
"Dari  Mujahid?"  Ia  menjawab,  "Ya,  di  rumah  dan  di 
kamar."390 

26310.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
-berkata:  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

O  3  c&r  "Tiadalah  atas  mereka  dosa 

menanggalkan  pakaian  mereka,"  ia  berkata,  "Maksudnya 
adalah  jilbab  mereka."391 

Firman-Nya:  J*  "Dengan  tidak  (bermaksud) 

menampakkan  perhiasan"  Maksudnya  adalah,  tidak  ada  dosa  bagi 


389  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2642),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(4/219),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/195),  Abu  Ja'far  An- 
Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/556),  dan  itu  merupakan  qira'at  yang  syad, 
yang  mengandung  kemungkinan  adalah  tafsirannya. 

390  Hadits  ini  dengan  lafazh  yang  sempurna  tidak  kami  temukan  di  antara  literatur 
yang  kami  miliki. 

Disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2642)  hingga  perkataan: 
jilbab. 

391  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hlm.  444) 


Tafsir  Alh'Thabari 


mereka  untuk  melepaskan  pakaian  luar  mereka  jika  dengan 
melepaskan  pakaian  itu  tidak  berniat  memperlihatkan  perhiasan 
mereka  yang  tersembunyi  bagi  laki-laki. 

£^£Sli:  maknanya  adalah,  seorang  wanita 

memperlihatkan  keindahan  yang  seharusnya  mereka  tutupi. 

Firman-Nya”  £>i>  "Dan  berlaku  sopan 

adalah  lebih  baik  bagi  mereka. "  Maksudnya  adalah,  jika  mereka  ingin 
t^tap  menjaga  kesucian  dari  melepaskan  jilbab  dan  pakaian  luar 
mereka,  ™alr«  hendaknya  mereka  memakainya,  dan  itu  lebih  baik  bagi 
mereka  daripada  melepasnya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  pendapat  ahli  takwil  lainnya, 
dan  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26311.  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  Kami,  ia 
berkata:  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dan 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  olS 
^  " Dan  berlaku  sopan  adalah  lebih  baik 
bagi  mereka,"  dia  berkata,  “Mereka  hendaknya  memakai 
jilbab  mereka.”392 

26312.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Asy-Sya'bi, 
tentang  ayat,  “Dan  berlaku  sopan 

adalah  lebih  baik  bagi  mereka, "  dia  berkata,  “Meninggalkan 


Mujahid  d*l«m  tafsirnya  (hal.  494),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/?642), 
dan  Abu  Ja'fer  An-Nuhas  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (3/556). 


Surah  An-Nuur 


hal  itu,  maksudnya  adalah,  tidak  mau  melepaskan  pakaian 
mereka."3” 

26313.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Dan  berlaku 

sopan  adalah  lebih  baik  bagi  mereka, "  dia  berkata,  “Maksud 
lafa^h  adalah  menjulurkan  kerudung  di  atas 

kepalanya.  Ubay  pun  berpendapat  demikian.”394 
jLJc  ^  " Dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha 

Bijaksana atas  ucapan  kalian]395  dengan  lisan  kalian.  JLJc  "Maha 
Bijaksana,"  terhadap  hal-hal  yang  kalian  sembunyikan  di  dalam 
dadamu,  malca  jagalah  lisanmu  dari  ucapan  yang  dilarang  untuk 
diucapkan,  atau  menyembunyikan  sesuatu  yang  dibenci  di  dalam  dada 
kalian^  yang  dengannya  kalian  mendapatkan  hukuman. 


3”  Tafsir  Ibnu  Katsir  (10/273)  tanpa  sanad,  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/63). 

394  Tidak  kami  temukan  hadits  dengan  lafazh  ini  di  antara  literatur  yang  kami  miliki. 

395  Tidak  tercantum  Haiam  manuskrip,  dan  yang  kami  cantumkan  berasal  dari 
naskah  manuskrip  yang  lain. 


Tafsir  Aih-Thabari 


” Tidak  ada  halangan  bagi  orang  buta,  tidak  (pula)  bagi 
orang  pincang,  tidak  (pula)  bagi  orang  sakit,  dan  tidak 
(pula)  bagi  dirimu  sendiri,  makan  (bersama-sama  mereka) 
di  rumah  kamu  sendiri  atau  di  rumah  bapak-bapakmu,  di 
rumah  ibu-ibumu,  di  rumah  saudara-  saudaramu  yang  laki- 
laki,  di  rumah  saudaramu  yang  perempuan,  di  rumah 
saudara  bapakmu  yang  laki-laki,  di  rumah,  saudara 
bapakmu  yang  perempuan,  di  rumah  saudara  ibumu  yang 
laki-laki,  di  rumah  saudara  ibumu  yang  perempuan,  di 
rumah  yang  kamu  miliki  kuncinya  atau  di  rumah  kawan- 
kawanmu.  Tidak  ada  halangan  bagi  kamu  makan  bersama- 
sama  mereka  atau  sendirian.  Maka  apabila  kamu  memasuki 
(suatu  rumah  dari)  rumah-rumah  (ini)  hendaklah  kamu 
memberi  salam  kepada  (penghuninya  yang  berarti  memberi 
salam)  kepada  dirimu  sendiri,  salam  yang  ditetapkan  dari 
sisi  Allah,  yang  diberi  berkat  lagi  baik.  Demikianlah  Allah 
menjelaskan  ayat-ayat(Nya)  bagimu,  agar  kamu 
memahaminya.*'  (Qs.  An-Nuur  [24]:  61) 

Takwil  firman  Allah:  j* 

j'  J  J'  && 

ty 

£_lU  l^ss ££+  JwiP  J*.  i_44  t ^L-i  (j#  >lli- J 
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O  (Tidak  ada  halangan  bagi 

orang  buta,  tidak  [pula]  bagi  orang  pincang,  tidak  [pula]  bagi  orang 
sakit,  dan  tidak  [pula]  bagi  dirimu  sendiri,  makan  [bersama-sama 
mereka]  di  rumah  kamu  sendiri  atau  di  rumah  bapak-bapakmu,  di 
rumah  ibu-ibumu,  di  rumah  saudara-  saudaramu  yang  laki-laki,  di 
rumah  saudaramu  yang  perempuan,  di  rumah  saudara  bapakmu 
yang  laki-laki,  di  rumah  saudara  bapakmu  yang  perempuan,  di 
rumah  saudara  ibumu  yang  laki-laki,  di  rumah  saudara  ibumu  yang 
perempuan,  di  rumah  yang  kamu  miliki  kuncinya  atau  di  rumah 
kawan-kawanmu.  Tidak  ada  halangan  bagi  kamu  makan  bersama- 
sama  mereka  atau  sendirian.  Maka  apabila  kamu  memasuki  [suatu 
runuth  dari]  rumah-rumah  [ini]  hendaklah  kamu  memberi  salam 
kepada  [penghuninya  yang  berarti  memberi  salam]  kepada  dirimu 
sendiri,  salam  yang  ditetapkan  dari  sisi  Allah,  yang  diberi  berkat 
lagi  baik.  Demikianlah  Allah  menjelaskan  ayat-ayat[Nya]  bagimu, 
agar  kamu  memahaminya) 

_  Abu  Ja'far  berkata:  Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat 
tentang  ayat  ini.  Sebagian  berpendapat  bahwa  ayat  ini  diturunkan 
sebagai  keringanan  bagi  kaum  muslim  untuk  makan  bersama  dengan 
orang  buta,  orang  pincang,  orang  sakit,  dan  orang  cacat,  dari  makanan 
mereka,  karena  mereka  telah  dilarang  makan  bersama  mereka  dari 
makanan  mereka,  ditakutkan  dengan  makan  dari  makanan  mereka, 
mereka  telah  melakukan  perbuatan  yang  dilarang  oleh  Allah  dengan 
firman-Nya,  o\  'i 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah 
kamu  saling  memakan  harta  sesamamu  dengan  jalan  yang  batil, 
kecuali  dengan  jalan  perniagaan  yang  Berlaku  dengan  suka  sama- 
suka  di  antara  kamu."  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  29) 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 


Tafsir  AA-Thabarl 


26314.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Sfcleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  E 
firman  Allah, 

" Tidak  ada  halangan  bagi  kamy  makan  [bersama-sama 
mereka].  ”396  Hingga  firman  Allah,  ljb—5.1  Jt  ">4tow  sendirian," 
ia  berkata:  Ketika  Allah  menurunkan  ayat, 

'J  "Hai  orang-orang  yang 
beriman,  janganlah  kamu  saling  memakan  harta  sesamamu 
dengan  jalan  yang  batil"  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  29)  kaum 
muslim  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  melarang  kita 
triftmalcan  harta  di  antara  kita  dengan  jalan  yang  batil,  dan 
makanan  aHalah  sebaik-baik  harta,  maka  tidak  dihalalkan 
bagi  kita  untuk  makan  di  tempat  orang  lain  (yang  bukan  hak 
kita).”  Manusia  pun  menahan  diri  dari  perbuatan  itu.  Allah 
lalu  menurunkan  firman-Nya,  ^-Zj\  jp  "Tidak  ada 
halangan  bagi  orang  buta "  Hingga  Jl. 

"Dirumah  yang  kamu  miliki  kuncinya  "397 

26315.  Pernah  diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mpsnHftngar  Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
berkata  tentang  firman  Allah,  jp  "Tidak  ada 

halangan  bagi  orang  buta,"  bahwa  sebelum  diutusnya  Nabi 
SAW,  penduduk  Madinah  tidak  makan  bercampur  dengan 
orang-orang  buta  dan  orang-orang  sakit.  Sebagian  berkata, 
"Mereka  menjijikkan  dan  kotor."  Sebagian  lain  berkata, 
"Orang-orang  sakit  itu  tidak  sempurna  dalam  makan  mereka, 
sebagaimana  orang  yang  sehat  menyempurnakan  makan 
mereka.  Mereka  yang  pincang  tertahan  karena  tidak  mampu 


396  Dalam  manuskrip  tertulis  f&j*  dan  yang  benar  adalah  yang  kami  tetapkan. 

397  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya  (10/276) 
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berdesak-desakan  dalam  makan,  sedangkan  yang  buta  tidak 
<fapat  melihat  makanan  yang  baik.”  Allah  lalu  menurunkan 
firman-Nya  yang  berisi  tentang  tidak  ada  dosa  bagimu  untuk 
makan  bersama  orang  sakit,  orang  pincang,  dan  orang  buta.39* 

Berdasarkan  pendapat  mereka,  maka  makna  ayat  tersebut 
aHalah  wahai  manusia,  tidak  ada  dosa  bagimu  terhadap  orang  buta 
iintnlf  makan  dari  dan  bersamanya.  Juga  tidak  ada  dosa  terhadap  orang 
pincang  dan  orang  sakit  pada  diri  kalian,  untuk  makan  dari  rumah 
kalian. 

Mereka  mengartikan  makna  J*  pada  ayat  ini  menjadi  J. 
(yang  berarti  'pada') 

Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  ayat  ini  diturunkan  sebagai 
lferinganan  bagi  mereka  yang  cacat  untuk  makan  di  rumah-rumah 
yang  telah  disebutkan  oleh  Allah  dalam  ayat  ini.  Segolongan  sahabat 
Nabi  SAW,  jika  mereka  tidak  mendapatkan  di  dalam  rumah  mereka 
apa  yang  mereka  makan,  maka  mereka  pergi  ke  rumah  bapak-bapak 
mereka,  atau  ibu-ibu  mereka,  atau  yang  telah  disebutkan  oleh  Allah 
dalam  ayat  ini,  sedangkan  mereka  takut  memberikan  makanan  itu 
kepada  merela  yang  cacat  karena  makanan  itu  bukan  milik  mereka. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwaya- 
riwayat  berikut  ini: 

26316.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Tidak  ada  dosa 
bagimu.  Si  &  ‘ Makan 

398  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2643)  dan  As-Suyuthi  dalam  Asbab  An-Nvzul 
(hal.  199). 


Tafsir  Ath-Thabari 


(bersama-sama  mereka)  di  rumah  kamu  sendiri  atau  di 
rumah  bapak-bapakmu'.  Pada  masa  itu  laki-laki  yang  cacat 
— Ibnu  Amru  berkata  dalam  haditsnya:  Dua  orang  buta  dan 
dua  orang  cacat.  Harits  dalam  haditsnya  berkata:  Orang  buta 
Ann  orang  pincang. —  yang  membutuhkan,  mengikuti  ke 
rumah  mereka,  dan  jika  mereka  tidak  mendapatkan  makanan, 
mflira  mereka  membawanya  ke  rumah-rumah  bapak  mereka 
dan  rumah-rumah  orang  yang  telah  disebutkan,  sementara 
orang  yang  mengikuti  itu  merasa  kurang  senang.  Allah  lalu 
menurunkan  firman-Nya,  ‘Tidak  ada  dosa  bagimu,  dan 
Hihalalkan  makanan  bagi  mereka  di  mana  saja  mereka 
mendapatkannya’  ”399 

26317.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Pada  masa  itu  laki- 
laki  membawa  orang  buta,  orang  sakit  dan  orang  pincang  ke 
rumah  bapak  mereka,  atau  ke  rumah  saudaranya,  atau 
pamannya.  Bibinya  dan  orang-orang  yang  cacat  itu  merasa 
berdosa,  maka  mereka  berkata,  ‘Mereka  membawa  kita  ke 
rumah-rumah  orang  lain’.  Allah  pun  menurunkan  ayat  ini 
sebagai  keringanan  bagi  mereka.”400 

26318.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  seperti  hadits  Ibnu 
Umar  dan  Abu  Ashim. 

Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  ayat  ini  turun  sebagai 

bentuk  irwinganan  bagi  orang-orang  cacat,  sebagaimana  dijelaskan 


399  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  495). 

400  Abdur-Razaq  dalam  tafsirnya  (2/447  dan  248),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2645)  dan  Al  Wahidi  dalam  Asbab  Art-Nuzul,  hlm.  223  serta  Ibnu  Katsir 
dalam  tafiiroya  (10/274) 
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dalam  ayat  ini,  untuk  makan  di  rumah-rumah  orang  yang 
meninggalkan  mereka  untuk  perang.  Mereka  yang  berpendapat 
dftmilrian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

26319.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  ia 
berkata:  Aku  berkata  kepada  Az-Zuhri  tentang  firman  Allah, 
S4  "Tidak  ada  halangan  bagi  orang  buta. " 
Mengapa  orang-orang  yang  buta,  sakit,  dan  pincang 
disebutkan  di  dalam  ayat  ini?  Dia  berkata,  "Abdulah  bin 
Abdullah  memberitahukanku  bahwa  jika  kaum  muslimin 
berperang,  maka  mereka  meninggalkan  orang-orang  cacat  itu 
dan  memberikan  kunci-kunci  rumah  mereka.  Mereka  berkata, 
‘Telah  kami  halalkan  bagimu  untuk  makan  makdnan  yang 
ada  di  dalam  rumah  kami’.  Orang-orang  cacat  itu  merasa 
berdosa  dengan  hal  itu,  maka  mereka  berkata,  ‘Kita  tidak 
akan  masuk  ke  dalam  rumah,  karena  mereka  tidak  ada’.  Allah 
-kemudian  menurunkan  ayat  ini  sebagai  rukhshah  bagi 


Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maksud  firman  Allah,  ^ 
££  Tidakada 

halangan ' bagi  orang  buta,  tidak  (pula)  bagi  orang  pincang,  tidak 
(pula)  bagi  orang  sakit,"  untuk  tetap  tinggal- tidak- ikut  beijdiad 
dijalan  Allah.  Mereka  berkata:  Firman  Allah,  3 

S*  "Dan  tidak  (pula)  bagi  dirimu  sendiri,  makan  (bersama- 
sama  mereka)  di  rumah  kamu,"  terputus  dari  yang  sebelumnya. 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 


riwayat  berikut  ini: 


401  Abdurrazzag  dalam  tafcimya  (2/447)  dan  An-Nuhas  dalam  Nasikh  wa  Al 
Mansukh  (hal.  201). 


26320.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  'ij  (£*■ 

jfr  Sfj  “ Tidak  ada  halangan  bagi  orang  buta, 
tidak  (pula)  bagi  orang  pincang,  tidak  (pula)  bagi  orang 
sakit,"  dia  berkata,  “Ini  tentang  jihad  di  jalan  Allah.  Dalam 
firman  Allah,  \J&  $  ^===uJ^  &  'Dan 
tidak  (pula)  bagi  dirimu  sendiri,  makan  (bersama-sama^ 
mereka)  di  rumah  kamu’ .  Hingga  firman  Allah, 

‘ Atau  di  rumah  kawan-kawanmu' .  Ini  merupakan  sesuatu 
yang  telah  terputus.  Karena  hal  ini  terjadi  pada  masa  awal, 
rumah  mereka  tidak  memiliki  pintu,  sedangkan  pembatasnya 
longgar,  sehingga  seseorang  yang  masuk  tidak  mendapatkan 
seseorang  di  dalamnya,  atau  mendapatkan  makanan 
gpHanglfan  dia  dalam  keadaan  lapar,  maka  Allah 
memperbolehkan  untuk  memakannya.  Hari  ini,  hal  itu  sudah 
tidak  ada,  rumah-rumah  telah  ada  pemiliknya,  dan  rnereka 
menutup  rumahnya.  Jika  keluar  kodisi  yang  dahulu  sudah 
tidak  ada  lagi.”402 

Ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  sebagai 
bentuk  keringanan  bagi  kaum  muslim  untuk  makan  bersama  orang 
sakit  dan  pincang  jika  mereka  mau,  yang  dahulunya  mereka  menjaga 
untuk  makan  bersama  mereka. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

26321.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Muslim,  dari 
Muqasam,  tentang  firman  Allah,  Jp  "Tidak 

402  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2644) 
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adg  halangan  bagi  orang  buta,"  dia  berkata.  Mereka 
menjaga  untuk  makan  bersama  orang  yang  sakit  dan  pincang^ 
Lalu  turunlah  firman  Allah,  \jL=s»L»  J 
<\'  ;j[  j  1-  .^  ‘TMWfc  arfa  halangan  bagi  kamu  makan 
bersama-sama  mereka  atau  sendirian."403 

Mereka  berbeda  pendapat  tentang  firman  Allah,  >14=lL.  jt 
"Di  rumah  yang  kamu  miliki  kuncinya"  Sebagian 
berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  wakil  dan  pemilik,  dan  orang 
yang  bertanggung  jawab  dengan  rumah  tersebut.  Diperbolehkan 
baginya  untuk  makan  ketika  dia  pergi. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat 
berikut  ini: 

26322.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dan  Ibnu  Abbas,  tentang 
-  ^  firman  Allah,  fcS  j  " Di  rumah  yang  kamu 

miliki  kuncinya"  ia  berkata,  “Pemilik  rumah  mewakilkan 
kepada  seseorang  ketika  dia  bepergian,  lalu  Allah 
memberikan  keringanan  baginya  untuk  makan  dari  makanan 
dan  kurmanya,  serta  meminum  susunya.”404 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  rumah  orang 
itu  sendiri,  maka  dibolehkan  baginya  untuk  makan.  Riwayat-riwayat 
yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

26323.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Muadz  berkata:  Aku  mendengar  Adh: 
Dhahhak  berkata  tentang  firman  Allah,  J>\ 

"Di  rumah  yang  kamu  miliki  kuncinya,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  rumah  salah  seorang  di  antara  mereka, 


403  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2643) 

404  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  Attanzil  (4/221) 


karena  sebenarnya  dia  adalah  pemiliknya,  dan  budak-budak 
yang  mereka  miliki.”403 

2M24  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  bertata: 

Abdutrazzaq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dan 
QatadaiMcntang  ayah  &&&  tS  i  rumab 

yang  kamu  miliki  kuncinya:  ia  bertata,  “Maksudnya  adalah, 
dari  apa  yang  kamu  simpan  wahai  anak  Adam. 

26325  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  bertata:  Al  H» 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bertata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah  jr  Di  rumah  yang  kamu  miliki 

kuncinya/ iia  berkata,  “Tempat  unrnk  menyimpan  milik 
mereka  sendiri,  bukan  milik  orang  lain.”407 
Di  antara  pendapat  tersebut,  yang  mendekati  penakwilan 
Al1al.  »"  &  'Z  " Tidak  ada  halangan  bagi  orang 

rf&z 

kawanmu,  «  adalah  pendapat  yang  kami  riwayattan  dan  r 
Abdullah  bin  Abdullah,  karena  makna,yang  paling  jelas  dalam  firm 

TZ  k 

bagi  orang  bma,  tidak  (pula)  bagi  orang  pincang,  yaitu,  tidak  ada 
Z  bagi  mereka  yang  telah  disebutkan  dalam  ayat  tersebut  unrnk 
makan  di  rumah-rumah  yang  telah  disebutkan  oleh  Allah  d.  dalam 
ayat  ini.  Jika  makna  yang  lebih  jelas  memang  demriaan,  maka 
menakwilkan  ayat  dengan  maknanya  yang  jelas  dan  dipahami  lebih 
baik  daripada  mengartikan  dengan  makna  yang  menynnpang.  Setiap 
penakwilan  yang  menyelisihi  pendapat,  yang,  mengatakan  bahwa 

*•  Ibnu  Abi  Hadm  dalam  tafsirnya  (8/2647)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukal  wa 

**  i»n  tafsirnya  (2/448),  1 J»  > Abi  t data  dalam  lahirnya  (80647), 

dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/124). 

407  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  495). 
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lebih  tepat  Begitu  juga  penakwilan  firman  Allah,  yt 

[yA  "Dan  tidak  (pula)  bagi  dirimu  sendiri,  makan  (bersama- 
sama  mereka)  di  rumah  kamu."  Penakwilan  yang  lebih  tepat  adalah, 
wahai  manusia,  tidak  ada  dosa  bagimu.  Kemudian  orang-orang  yang 
cacat  dalam  ayat  ini  diseru  dengan  bentuk  jamak,  0?  “makan  di 
mmahmn  sendiri.”  Jika  orang  Arab  menjamakkan  antara  khabar  yang 
gaib  dengan  mukhathab,  maka  dia  memakai  lafazh  untuk  mukhatab- nya. 
Ia  berkata  Ua*5  SjM  j  cJf  ,Us*.JiV  ijj  j  cJT  dan  tidak  berkata  21 j  cdf 
CJlsr  Begitu  juga  firman  Allah,  " Dan  tidak  (pula)  bagi 

dirimu  sendiri"  kabarnya  tentang  orang  yang  sakit,  buta,  dan  pincang. 
Sedangkan  lafazh  yang  digunakan  bentuk  mukhathab,  Allah  berfirman, 
i jisii  dan  bukan,  of. 

Jika  ada  yang  berkata,  "Kita  telah  mengetahui  tentang  halalnya 
makan  di  nimah-nimah  mereka  sendiri,  [karena]40*  makanan  itu  milik 
mereka,  tetapi  apakah  dihalalkan  pula  bagi  mereka  untuk  makan  dari 
makanan  yang  lain?” 

Jawabannya  adalah:  Masalah  itu  tidak  seperti  yang  mereka 
sangka,  akan  tetapi  sebagaimana  disebutkan  dari  Ubaidillah  bin 
Abdullah,  bahwa  jika  mereka  pergi  untuk  berperang  maka  mereka 
meninggalkan  orang-orang  yang  cacat,  sehingga  orang  yang  berperang 
tersebut  memberikan  kunci  kepada  orang  yang  mereka  tinggal  dan 
membolehkan  mereka  memakan  makanan  yang  mereka  tinggalkan  di 
di  rumah.  Sementara  orang  yang  cacat  itu  kelaparan  ketika  tuan 
rumahnya  tidak  ada.  Oleh  karena  itu,  Allah  memberitahu  mereka 
bahwa  tidak  ada  dosa,  dan  diizinkan  bagi  mereka  untuk  makan 
makanan  mereka.  Jika  demikian  penakwilannya,  maka  tidak  ada 
maknanya  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  diturunkan 
karena  adanya  perasaan  tidak  senang  dari  orang  yang  ikut  makan 


408  Qi  Haiam  mannslmp  disebutkan  dengan  kata  jl  sebagaimana  kami 
menetapkannya  berdasarkan  naskah  lainnya 


Tafsir  Ath-Thabari 


selain  dari  makanan  orang  yang  diikuti,  karena  jika  ayat  tersebut 
seperti  yang  mereka  katakan,  maka  makna  ayat  tersebut  adalah:  Tidak 
ada  dosa  bagi  kalian  untuk  makan  dari  makanan  selain  orang  yang 
lralian  ikuti,  atau  dari  makanan  bapak  orang  yang  mengundangmu." 
Serta  tidak  berkata,  “Untuk  makan  di  rumah-rumahmu  sendiri  atau 
rumah  bapak-bapakmu."  Begitu  juga  tidak  ada  maknanya  bagi  mereka  • 
yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah,  tidak  ada  dosa 
bagi  orang  yang  buta  untuk  tidak  ikut  berperang  dijalan  Allah.  Itu 
karena  firman  Allah,  3  sebagai  khabar  ^4  dan  0?  kedudukannya 
manshub  sebagai  khabar  dan  bergantung  dengan  ^  tersebut, 
sehingga  dapat  dimengerti  bahwa  maknanya  adalah,  tidak  ada  dosa 
bagi  orang  yang  buta  untuk  makan  di  rumah  mereka  sendiri.  Tidak 
seperti  yang  dikatakan  oleh  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah,  tidak  ada  dosa  baginya  untuk  tidak  ikut  berperang. 

Jika  masalah  tersebut  seperti  yang  telah  kami  terangkan,  maka 
makna  penakwilan  ayat  tersebut  adalah,  tidak  ada  dosa  bagi  orang 
buta,  orang  sakit,  orang  pincang,  serta  kalian  wahai  manusia,  untuk 
makan  di  rumah-rumah  kalian  sendiri,  di  rumah  bapakmu,  di  rumah 
ibumu,  di  rumah  saudaramu,  di  rumah  saudara  perempuanmu,  di 
rumah  saudara  laki-laki  bapakmu,  di  rumah  saudara  perempuan 
bapakmu,  di  rumah  saudara  laki-laki  ibumu,  di  rumah  saudara 
perempuan  ibumu,  di  rumah  orang  yang  kamu  miliki  kuncinya,  atau 
di  rumah  sahabat-sahabatmu  dikala  kepergian  mereka  jika  mereka 
mengizinkanmu. 

t  afa7h  &t  maknanya  adalah  atau  tempat  menyimpan. 

Bentuk  tunggalnya  yaitu  jika  yang  dimaksud  adalah  mashdar, 
sedangkan  jika  yang  dimaksud  maka  artinya  alat  untuk 

ITjpfnl-mlfaJ  sehingga  bentuknya  adalah  g&j  dan  dalam  ayat  ini 
maknanya  adalah  alat  untuk  membuka,  sebagaimana  kami  jelaskan 
dalam  penakwilan  ayat  tersebut. 
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Qatadah  menak wilkan  firman  Allah,  ^=*aj-**  3  "Atau  di 
rumah  kawan-kawanmu,"  dalam  riwayat  berikut  ini: 

26326.  Al  Hasan  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberit^iukan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari 
Qatadah,  tentang  ayat,  ^0.0^  3 " Atau  di  rumah  kawan- 
kawanmu"  ia  berkata,  “Seandainya  aku  makan  di  rumah 
cahahatlai  tanpa  ada  perintahnya,  maka  tidak  ada  dosa  dalam 
hal  itu.” 

Ma'mar  berkata:  Aku  pernah  berkata  kepada  Qatadah,  "Atau 
apakah  aku  tidak  akan  minum  dari  sahabatku  ini?"  Ia 
menjawab,  "Kamu  seperti  sahabatku."409 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  firman-Nya, 

j  1-  _  <  3  "Tidak  ada  halanSan 

bagi  kamu  makan  bersama-sama  mereka  atau  sendirian ."  Sebagian 
berpendapat  bahwa  pada  waktu  itu  orang  kaya  merasa  berdosa  untuk 
makan  -dengan  orang  miskin,  maka  Allah  memberikah  rukhshah 
kepada  mereka  untuk  makan  bersama  orang  miskin.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

26327.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  ^tha' '  Al  Khurasani,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  3  3 

"Kamu  makan  bersama-sama  mereka  atau  sendirian”  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  orang  kaya  itu  menemui 
saudaranya  atau  kerabatnya  yang  miskin,  lalu 
mengundangnya  makan.  Orang  kaya  itu  berkata,  ‘Demi 
Allah,  aku  merasa  berdosa  makan  bersamamu.  Aku  orang 
kaya,  sedangkan  kamu  orang  miskin’.  Allah  lalu 


409  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/448)  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2648). 


memerintahkan  untuk  makan  bersama-sama  mereka,  atau 
makan  sendirian."410 

Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  salah 
satu  daerah  di  Arab,  mereka  tidak  makan  kecuali  dengan  yang  lain. 
Oleh  karena  itu,  Allah  mengizinkan  siapa  saja  di  antara  mereka  untuk 
makan  sendirian  atau  makan  bersama  yang  lain.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26328.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shaleh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Mereka  merasa  berdosa  jika  makan  sendirian,  hingga 
mereka  mendapatkan  orang  lain  makan  bersamanya.  Allah 
lalu  memberikan  keringanan  kepada  mereka, 

tejJ  3 i:  3  ‘Tidak  ada 

kamu  makan  bersama-sama  mereka  atau  sendirian  '."4U 
26329.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  AL  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  "Seorang  laki-laki  dari 
bani  Kinanah  merasa  malu  jika  makan  sendirian,  hingga 
turunlah  ayat  ini."412 

26330.  Aku  diberi  tahu  dari  Al  Husain,  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Muadz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata,  "Mereka 
tidak  makan  kecuali  bersama-sama.  Itu  merupakan  aturan 
bagi  mereka.  Allah  lalu  berfirman,  ‘Tidak  ada  dosa  bagi 
kalian  untuk  makan  bersama-sama  dengan  orang  sakit  dan 

410  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/66)  dengan  hadits  yang  semisal. 

411  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2648)  dan  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam 
Ma’aniAl  Qur'an  (3/558). 

4,2  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/125)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad 
Al  Masir  (6/66). 


halangan  bagi 
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orang  buta,  serta  tidak  ada  dosa  bagi  kalian  untuk  makan 
bersama-sama  atau  sendirian'."413 


26331.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  al 

fTlr  " Tidak  ada  halangan  bagi  kamu  makan  bersama- 
sama  merelai  atau  sendirian"  dia  berkata,  “Sebagian  orang 
Arab  ada  yang  tidak  pernah  makan  bersama-sama,  namun  ada 
sebagian  lain  yang  tidak  makan  kecuali  bersama-sama.  Oleh 
karena  itu,  Allah  berfirman  tentang  hal  itu.”414 


26332.  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma'mar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat, 
fej  J  <5  ^4  'Tidak  ada 

halangan  bagi  kamu  makan  bersama-sama  mereka  atau 
sendirian ,"  ia  berkata,  “Diturunkan  tentang  satu  daerah  dari 
-kaum  Arab  yang  salah  seorang  dari  mereka  tidak  makan 
sendirian;  dia  membawa  makanannya  itu  sampai  beberapa 
hari  hingga  mendapatkan  orang  untuk  makan  bersamanya.” 
Aku  kira  dia  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  bani 
Kinanah.415 

Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  satu 
lraum  yang  jika  kedatangan  tamu  maka  mereka  tidak  akan  makan 
kecuali  bersama  tamunya.  Allah  lalu  memberikan  keringanan  kepada 
mereka  untuk  makan  menurut  kehendak  mereka.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 


413  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/125)  dengan  semisal  dan  Tkrimah, 
dan  dengan  lafazhnya  dari  Adh-Dhahhak  serta  Qatadah.  Al  Wahidi  dalam  Asbab 
An-Nuzul  (hal.  223). 

414  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2649). 

4,5  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/449). 
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26333.  Abu  As-Saib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Imran  bin  Sulaiman,  dan  Abi 
Shaleh  dan  Ikrimah,  keduanya  berkata,  "Jika  kedatangan 
tamu,  maka  mereka  tidak  akan  makan  hingga  tamu  tersebut 
ikut  makan  bersama  mereka.  Allah  lalu  memberikan 
keringanan  kepada  mereka,  ot 

iflr  Jt  ^  ‘ Tidak  ada  halangan  bagi  kamu  makan 
bersama-sama  mereka  atau  sendirian  ’."416 

Pendapat  yang  benar  tentang  penakwilan  ayat  tersebut  adalah, 
Allah  menghapus  dosa  kaum  muslim  untuk  makan  bersama-sama  jika 
mereka  mau,  atau  makan  sendiri-sendiri  jika  mereka  mau.  Atau  bisa 
juga  sebab  turunnya  ayat  itu  adalah  adanya  perasaan  takut  pada  orang- 
orang  kaya  untuk  makan  bersama  orang  miskin.  Bisa  juga  sebab 
turunnya  ayat  ini  adalah  satu  kaum  yang  — menurut  riwayat —  tidak 
pernah  makan  sendirian.  Atau  sebab-sebab  lainnya,  tidak  ada  satu 
hadits  pun  yang  menjelaskan  tentang  sebab  turunnya  ayat  itu,  yang 
dapat  dijadikan  hujjah.  Tidak  ada  dalil  dari  zhahir  ayat  yang 
menunjukkan  hakikat  makna  ayat  tersebut. 

Jadi,  yang  tepat  adalah  mengikuti  zhahir  ayat  tersebut  dan 
meninggalkan  pendapat  yang  tidak  jelas  ke-shahih-annya.. 

Firman-Nya:  £££ 

" Maka  apabila  kamu  memasuki  (suatu  rumah  dari)  rumah-rumah  (ini) 
hendaklah  kamu  memberi  salam  kepada  (penghuninya  yang  berarti 
memberi  salam)  kepada  dirimu  sendiri,  salam  yang  ditetapkan  dari 
sisi  Allah."  Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  ayat  tersebut. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  wahai 
manusia,  jika  kalian  masuk  ke  dalam  rumah-rumah  kalian,  ucapkanlah 
salam  kepada  keluargamu.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2649). 


Surah  An-Nuwr 


26334.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri  dan 
Qatadah,  tentang  firman  Allah,  j&LJiit  " Hendaklah 

kamu  memberi  salam  kepada  (penghuninya  yang  berarti 
memberi  salam)  kepada  dirimu, "  keduanya  berkata, 
“Rumahmu,  jika  kamu  masuk  ke  dalamnya,  ucapkanlah 
asalamu  'alaikum. " * 17 

26335.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat, 

"Maka  apabila  kamu  memasuki  (suatu  rumah  dari) 
rumah-rumah  (ini)  hendaklah  kamu  memberi  salam  kepada 
(penghuninya  yang  berarti  memberi  salam)  kepada  dirimu 
sendiri,"  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ucapkanlah  salam 
kepada  keluargamu!” 

Ibnu  Juraij  berakta:  Atha'  '  bin  Abu  Rabah  pernah  ditanya, 
"Benarkah  jika  seorang  laki-laki  masuk  ke  dalam  rumahnya 
harus  mengucapkan  salam  kepada  keluarganya?"  Ia 
menjawab,  "Ya!"  Amru  bin  Dinar  juga  mengatakan 
demikian.  Dia  lalu  membaca  firman  Allah,  ' iji 

^  a — 1^-  " Maka 

apabila  kamu  memasuki  (suatu  rumah  dari)  rumah-rumah 
(ini)  hendaklah  kamu  memberi  salam  kepada  (penghuninya 
yang  berarti  memberi  salam)  kepada  dirimu  sendiri,  salam 
yang  ditetapkan  dari  sisi  Allah,  yang  diberi  berkat  lagi  baik " 


417  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/449),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2649), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’cdim  At-Tanzil  (4/222). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Atha' '  bin  Abu  Rabah  mengatakan  hal  itu  berulang-ulang.41* 

26336.  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata: 
Abu  Az-Zubair  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Jika  kamu 
masuk  kf  dalam  keluargamu,  ucapkanlah  salam  kepada 
mereka.  o*  * — ‘ Salam  yang 

ditetapkan  dari  sisi  Allah,  yang  diberi  berkat  lagi  baik’.  Aku 
berpendapat  bahwa  itu  adalah  wajib." 

Ibnu  Juraij  berkata:  Ziyad  pernah  mengabarkan  kepadaku 
dari  Ibnu  Thawus,  dia  berkata,  "Jika  salah  seorang  di  antara 
kalian  masuk  rumah,  hendaklah  mengucapkan  salam."419 

26337.  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata: 
Aku  pernah  berkata  kepada  Atha'  ,  "Jika  aku  keluar,  apakah 
wajib  bagiku  untuk  mengucapkan  salam?  Sesungguhnya 
Allah  berfirman,  (j£  %  'Maka  apabila  kamu 

memasuki  (suatu  rumah  dari)  rumah-rumah  (ini)  hendaklah 
kamu  memberi  salam'."  Atha' '  menjawab,  "Sepengetahuanku, 
hal  itu  tidak  diwajibkan,  dan  tidak  ada  hadits  yang 
meriwayatkan  bahwa  itu  diwajibkan.  Akan  tetapi,  itu  lebih 
aku  senangi,  dan  aku  tidak  meninggalkannya  kecuali  saat 
lupa."  Amru  bin  Dinar  lalu  berkata,  "Tidak.”  Aku  lalu 
berkata  kepada  Atha'  ,  "Meskipun  di  dalam  rumah  tidak  ada 
orang?"  Ia  menjawab,  "Ucapkanlah  salam,  ucapkanlah 
assalamu  'ala  an-nabi  wa  rahmatullah  wa  barakatuh. 
Assalamu  'ala  ibaadillah  shalihin,  assalamu  'ala  ahli  bait 
warahmatullahi."  Aku  lalu  berkata,  "Jika  di  dalam  rumah 


418  Tafsir  Ibnu  Katsir  (10/227)  dengan  lafazhnya  dan  dengan  maknanya,  ber -sanad 
hingga  Atha'  dan  Amru  bin  Dinar.  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil  (4/222) 
dan  Tafsir  Al  Qurthubi  (12/319). 

419  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2650). 


Surah  An~Nuur 


tidak  ada  [seseorang]420  maka  siapakah  yang  kamu 
muliakan?"  Ia  menjawab,  "Aku  mendengar  dia  berkata, 
"Tidak  ada  pemuliaan  kepada  seseorang." 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Assalamti  'alaina 
min  rabbina. " 

Amru  bin  Dinar  berkata,  "Assalamu  alaina  wa’ala  ibadillah 
shalihin.'*21 

26338.  Ahmad  bin  Abdurrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Amru  bin  Abi  Salamah  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Shadaqah  menceritakan  kepada  kami  dari  Zuhair, 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah, 
ia  berkata,  “Jika  kalian  masuk  kepada  keluargamu  maka 
ucapkanlah  salam,  sebagai  ucapan  selamat  yang  penuh 
berkah  dan  suci  dari  Allah.”  Aku  tidak  mengetahui  kecuali 
dia  telah  mewajibkannya.422 

26339.  Muhammad  bin  Ibad  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hajjaj  bin  Muhammad  Al  A'war  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata  kepadaku:  Abu 
Zubair  memberitahuku,  bahwa  dia  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  berkata:  Kemudian  menyebutkan  semisal  itu. 

26340.  Aku  diberitahu  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Muadz  berkata:  Ubaid  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 
firman  Allah,  j&L-lit  "Maka  apabila 

kamu  memasuki  (suatu  rumah  dari)  rumah-rumah  (ini) 
hendaklah  kamu  memberi  salam  kepada  (penghuninya  yang 


420  Tidak  tertulis  dalam  manuskrip,  dan  yang  kami  cantumkan  adalah  kutipan  dari 
naskah  lain. 

421  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (10/277). 

422  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafeimya  (10/277)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tanzil  (4/222). 


Tafsir  Ath-Thabari 


berarti  memberi  salam)  kepada  dirimu, "  dia  berkata, 
“Ucapkanlah  salam  kepada  keluargamu  jika  masuk  ke 
rumahmu  dan  rumah-rumah  selain  keluargamu.”423 

Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  jika 
kalian  masuk  ke  dalam  masjid-masjid,  ucapkanlah  salam  kepada 
orang  yang  ada  di  dalamnya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26341.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma'mar,  dari  Amru  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
[£+£*  \s £ 's  l' 3]i  "Maka  apabila  kamu  memasuki 
(suatu  rumah  dari)  rumah-rumah  (ini)  hendaklah  kamu 
memberi  salam  kepada  (penghuninya  yang  berarti  memberi 
salam)  kepada  dirimu,"  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
masjid-masjid,  hendaklah  dia  mengucapkan  as-salamu 
'alaina  wa  'ala  ibaadillah  shalihin.  "*M 
26342.  Ia  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Ibrahim,  tentang  firman  Allah,  lio  '3^ 

"Maka  apabila  kamu  memasuki  (suatu  rumah  dari) 
rumah-rumah  (ini)  hendaklah  kamu  memberi  salam  kepada 
(penghuninya  yang  berarti  memberi  salam)  kepada  dirimu," 
dia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  jika  kamu  masuk  ke  dalam 
masjid,  ucapkanlah  assalamu  'ala  rasulillah.  Jika  kamu 
masuk  ke  dalam  rumah  yang  tidak  ada  seorang  pun  di 

423  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/222)  dari  Jabir,  Ath-Thawus,  Az-Zuhri, 
Qatadah,  Adh-Dhahhak,  dan  Amru  bin  Dinar. 

424  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2650),  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil 
(4/222),  Abu  Ja’far  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/562),  Abdurrazzaq 
dalam  tafsirnya  (2/450)  dari  Ibnu  Abbas,  dengan  hadits  serupa,  serta  Al  Bukhari 
dalam  Adab  Al  Mufrad  (hal.  310). 


Surah  An-Nuur 


dalamnya,  ucapkanlah  as-salamu  'alaina  wa  'ala  ibaadillahi 
ash-shalihin.  Jika  kamu  masuk  rumahmu,  ucapkanlah  as- 
salamu  ’alaikum." 425 

Sebagian  lain  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  jika 
kalian  masuk  ke  dalam  rumah  salah  satu  kaum  muslim  yang  di 
dalamnya  ada  seseorang  dari  golonganmu,  hendaklah  saling  memberi 
salam.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  berikut  ini: 

26343.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang 
firman  Allah,  " Hendaklah  kamu  memberi 

salam  kepada  (penghuninya  yang  berarti  memberi  salam) 
kepada  dirimu  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  hendaklah 
saling  mengucapkan  salam  di  antara  mereka,  seperti  firman 
Allah,  $25  Vj  "Dan  janganlah  kamu  membunuh 

N dirimu "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  29)426 
26344.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^1-it  $>  '3^  " Maka 

apabila  kamu  memasuki  (suatu  rumah  dari)  rumah-rumah 
(ini)  hendaklah  kamu  memberi  salam  kepada  (penghuninya 
yang  berarti  memberi  salam)  kepada  dirimu dia  berkata, 
“Jika  seorang  musim  masuk,  ucapkanlah  salam  kepadanya, 
seperti  firman  Allah,  "Dan  janganlah  kamu 

membunuh  dirimu "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  29)  Maksudnya 
arialahj  janganlah  kamu  membunuh  saudaramu  yang  muslim. 
Firman  Allah,  p  "Kemudian  kamu 

425  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (4/126). 

426  Abdur-razaq  Halam  tafsirnya  (2/450)  dan  Ibnu  Abu  Hakim  dalam  tafsirnya 
(8/2651). 


Tafsir  Ath'Thabari 


(Bani  Israil)  membunuh  dirimu  (saudaramu  sebangsa)"  (Qs. 
Al  Baqarah  [1]:  85)  Maksudnya  adalah  saling  membunuh  di 
antara  mereka,  yaitu  bani  Quraidhah  dan  bani  Nadhir.”427 

Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  jika 
kalian  masuk  ke  dalam  rumah  yang  tidak  ada  seorang  pun  di 
dalamnya,  ucapkanlah  salam  kepada  dirimu  sendiri.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26345.  Ya'qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hushainin 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Malik,  ia  berkata, 
"Jika  kalian  masuk  ke  dalam  rumah  yang  tidak  ada  seorang 
pun  di  dalamnya,  ucapkanlah  as-salamu  'alaina  wa  'ala 
ibaadillahi  shalihin!  Jika  kalian  masuk  ke  dalam  rumah, 
kemudian  di  dalamnya  terdapat  seorang  muslim  atau 
nonmuslim,  ucapkanlah  seperti  itu  (juga)."428 
26346.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  "berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Abi  Sufyan, 
dari  Mahan,429  ia  berkata,  "Jika  kalian  masuk  ke  dalam 
rumah,  ucapkanlah  salam  kepada  dirimu  sendiri.  Ucapkanlah 
as-salamu  'alaina  rabbina /,,43° 

26347.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja'far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
SyuTsah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  Syu'bah 
berkata:  Aku  bertanya  kepadanya  tentang  ayat,  '5ji 

i#  “Maka  apabila  kamu 

427  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2651) 

428  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (3/562)  dan  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantswr  (6/228),  menisbatkannya  kepada  Said  bin  Manshur,  Abdu 
bin  Humaid,  serta  Al  Baihaqi  dari  Abi  Malik. 

429  Mahan:  Abu  Salim  Al  Hanafi  Al  Kufi.  Ia  ahli  ibadah.  Disebutkan  oleh  Ibnu 
Hibban  dalam  Ats-Tsiqat.  Lihat  terjemahnya  di  Tahdzib  At-Tahdzib  (10/25). 

430  Abu  Ja’far  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (3/562). 


Surah  An-Nuur 


memasuki  (suatu  rumah  dari)  rumah-rumah  (ini)  hendaklah 
kamu  memberi  salam  kepada  (penghuninya  yang  berarti 
memberi  salam)  kepada  dirimu  sendiri,  salam  yang 
ditetapkan  dari  sisi  Allah.  ”  Dia  berkata:  Ibrahim  berkata, 
"Jika  kamu  masuk  ke  dalam  rumah  yang  tidak  ada  orangnya, 
nrapkanlah  as-salaamu  'alaina  wa  'ala  ibaadillahish- 
shalihin."*31 

26348.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru  bin  Al  Harits 
memberitahukan  kepada  kami  dan  Bakir  bin  Al  Asyaj,  dan 
Nafi,  ia  berkata,  "Jika  Abdullah  masuk  ke  dalam  rumah  yang 
di  dalamnya  tidak  ada  orang,  dia  mengucapkan  as-salaamu 
'alaina  wa  'ala  ibaadillah  as-shalihin.”*32 

26349.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Manshur 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ibrahim,  tentang  firman 
...  Allah,  j&Li!  %  " Maka  apabila  kamu 

memasuki  (suatu  rumah  dari)  rumah-rumah  (ini)  hendaklah 
kamu  memberi  salam  kepada  (penghuninya  yang  berarti 
memberi  salam)  kepada  dirimu,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  jika  kamu  masuk  rumah  yang  di  dalamnya  ada  orang 
Yahudi,  ucapkanlah  as-salaamu  'alaikum.  Jika  di  dalamnya 
tidak  ada  orang,  ucapkanlah  as-salaamu  'alaina  wa  'ala 
ibaadillah  as-shalihin."*33 

Di  antara  pendapat-pendapat  tersebut,  yang  paling  tepat  adalah 

yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  jika  kamu  masuk  ke 


431  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (3/126). 

432  Tafsir  Al  Qurthubi  (12/318). 

433  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  Al  Uyun  (4/126)  dan  ia  tidak  menyebutkan  rumah 
yang  ada  orang  yahudi  di  dalamnya,  demikian  juga  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(12/318). 


Tafsir  Ath-Thabari 

Halam  salah  satu  rumah  kaum  muslim,  hendaklah  saling  mengucapkan 
salam  di  antara  mereka. 

Kami  katakan  bahwa  pendapat  tersebut  lebih  tepat,  karena 
Allah  berfirman,  liji  " Maka  apabila  kamu  memasuki  (suatu 

rumah  dari)  rumah-rumah  (ini), "  dan  tidak  mengkhususkan  salah  satu 
rumah  dari  rumah-rumah  yang  lain.  Dia  juga  berfirman, 

" Hendaklah  kamu  memberi  salam  kepada  (penghuninya  yang 
berarti  memberi  salam)  kepada  dirimu, "  yakni  sesama  mereka.  Jika 
Allah  tidak  mengkhususkan  dalam  ayat  itu  salah  satu  rumah,  maka 
maksudnya  dalam  ayat  tersebut  adalah  semua  rumah,  termasuk 
masjid-masjid  atau  yang  bukan  masjid. 

Takwil  firman  Allah:  " Hendaklah  kamu 

memberi  salam  kepada  (penghuninya  yang  berarti  memberi  salam) 
kepada  dirimu.  Makna  firman  Allah  tersebut  sama  seperti  makna 
firman  Allah  \$2>  Vj  "Dan  janganlah  kamu  membunuh 

dirimu "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  29)  Serta  firman  Allah,  $  a+  *-^4 
"Salam  yang  ditetapkan  dari  sisi  Allah."  Dengan  me-manshub-kan 
l&J  yang  bermakna,  ucapkanlah  salam  kepada,  dirimu  sendiri  dengan 
salam  yang  baik,  yang  telah  dari  sisi  Allah.  Seakan-akan  berkata, 
“Hendaklah  di  antara  mereka  saling  mengucapkan  salam  yang  telah 
ditetapkan  dari  sisi  Allah.” 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  berkata,  “Di-mam/w6-kannya  i&S 
bermakna.  Aku  perintahkan  dengan  ucapan  salam  dari  sisi-Ku.  Allah 
menyifati  salam  ini,  bahwa  itu  adalah  salam  yang  baik  dan  penuh 
berkah  karena  dalam  ucapan  salam  tersebut  terdapat  pahala  dan 
balasan  yang  sangat  besar. 

Firman-Nya:  "Demikianlah 

Allah  menjelaskan  ayat-ayat(Nya)  bagimu. "  Maksudnya  adalah, 


beginilah  Allah  [menerangkan]4*4  dan  menjelaskan  kepadamu  tentang 
ajaran-ajaran  agamamu,  sebagaimana  Allah  telah  menjelaskan  tentang 
hal-hal  yang  dihalalkan  kepadamu,  dan  memberitahumu  tentang  adab 
dan  cara  masuk  ke  dalam  rumah. 

Maknanya  adalah,  agar  kalian  memahami  tentang  adab, 
larangan,  dan  perintah  Allah. 


” Sesungguhnya  yarig  sebenar-benar  orang  mukmin  ialah 
orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya, 
dan  apabila  mereka  berada  bersama-sama  Rasulullah  dalam 
sesuatu  urusan  yang  memerlukan  pertemuan,  mereka  tidak 
meninggalkan  (Rasulullah)  sebelum  meminta  izin 
kepadanya .  Sesungguhnya  orang-orang  yang  meminta  izin 
kepadamu  (Muhammad)  mereka  itulah  orang-orang  yang 
beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  apabila 
mereka  meminta  izin  kepadamu  karena  sesuatu  keperluan, 
berilah  izin  kepada  siapa  yang  kamu  kehendaki  di  antara 
mereka,  dan  mohonkanlah  ampunan  untuk  mereka  kepada 


434  Dalam  manuskrip  disebutkan  J*»t  dan  yang  telah  kami  tetapkan  dalam  naskah 
lainnya. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Allah.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  62) 


Takwil  firman  Allah:  \j&=>  Si  \yX  yft <\ 

L)k\  0}  gt£  ^ 

yucjSj  ’^a  *^lAy  ^ 

JL^>3  5j»t  <<>[  (Sesungguhnya  yang  sebenar-benar  orang 
mukmin  ialah  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya,  dan  apabila  mereka  berada  bersama-sama  Rasulullah  dalam 
sesuatu  urusan  yang  memerlukan  pertemuan,  mereka  tidak 
meninggalkan  [Rasulullah]  sebelum  meminta  izin  kepadanya. 
Sesungguhnya  orang-orang  yang  meminta  izin  kepadamu 
[Muhammad]  mereka  itulah  orang-orang  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  apabila  mereka  meminta  izin  kepadamu 
karena  sesuatu  keperluan,  berilah  izin  kepada  siapa  yang  kamu 
kehendaki  di  antara  mereka,  dan  mohonkanlah  ampunan  -untuk 
mereka  kepada  Allah.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang) 


Maksudnya  adalah,  bukanlah  seorang  mukmin  yang  benar 
keimanannya,  kecuali  mereka  yang  membenarkan  Allah  dan  Rasul- 
Nya. 

Lafazh  £[>  \y(k=»  " Dan  apabila  mereka  berada  bersama- 
sama  Rasulullah,”  maksudnya  adalah,  jika  mereka  bersama  Rasulullah 
SAW 

Lafazh  f  \  &  " Dalam  sesuatu  urusan  yang  memerlukan 

pertemuan,"  maksudnya  adalah,  dalam  satu  perkara  yang 
mengumpulkan  mereka,  berupa  perang,  shalat,  atau  musyawarah 
tentang  satu  perkara. 


Surah  An-Nuur 


Lafazh  J  " Mereka  tidak  meninggalkan  (Rasulullah)," 

maksudnya  «Halal-  mereka  tidak  meninggalkan  dari  tempat  mereka 
berkumpul,  sehingga  mereka  meminta  izin  kepada  Rasulullah  S  AW. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26350.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
^llah,  g?) »■  li 

£>"  Sesungguhnya  yang  sebenar-benar  orang 
mukmin  ialah  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya,  dan  apabila  mereka  berada  bersama-sama 
Rasulullah  dalam  sesuatu  urusan  yang  memerlukan 
pertemuan,  mereka  tidak  meninggalkan  (Rasulullah)  sebelum 
meminta  izin  kepadanya,"  dia  berkata,  “Jika  masalah  itu 
-  ^  berupa  ketaatan  kepada  Allah.”435 
26351.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  &Z*  \y(k=>  fyj  "Dan  apabila  mereka  berada  bersama- 
sama  Rasulullah,"  dia  berkata,  “Semua  perkara  yang  berupa 
ketaatan  kepada  Allah.”436 

26352.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Juraij  memberitahukanku,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  salah  seorang  yang  berasal  dari  Syam  bertanya 
kepada  Makhul,  sedangkan  Makhul  duduk  bersama  Atha'  , 


435  Ibnu  Abu  Hatim  menyebutkan  keduanya  dalam  tafsirnya  (8/2653) 

436  Ibnu  Abu  Hatim  menyebutkan  keduanya  dalam  tafsirnya  (8/2653) 


GHH 


lafstr  Ath-l  h abari 


tentang  firman  Allah,  \y(k=> 

“ Dan  apabila  mereka  berada  bersama-sama 
Rasulullah  dalam  sesuatu  urusan  yang  memerlukan 
pertemuan,  mereka  tidak  meninggalkan  (Rasulullah)  sebelum 
meminta  izin  kepadanya.  ”  Makhul  lalu  berkata,  "Pada  han 
Jum'at,  waktu  perang,  dan  dalam  semua  urusan  bersama, 
diperintahkan  agar  seseorang  tidak  pergi  pada  hari  Jum'at 
kecuali  dengan  irin  Imam.  Begitu  juga  dalam  setiap  perkara 
bersama,  apakah  kamu  tidak  melihat  bahwa  Allah  berfirman, 
\y\£s>  fyj  ''Dan  apabila  mereka  bercula  bersama-sama 
Rasulullah’."*1 

26353.  Ya'qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Illiyah 
menceritakan  kepadaku,  Hisyam  bin  Hasan  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  "Jika  seseorang 
memiliki  hajat,  sedangkan  Imam  sedang  khutbah,  maka  dia 
berdiri  dan  memegang  hidungnya,  dan  Imam  pun 
memberikan  isyarat  kepadanya  agar  dia  keluar.  Pada  waktu 
itu  jika  seseorang  ingin  kembali  kepada  keluarganya,  maka 
dia  berdiri  menuju  Haram  bin  Hayyan  yang  sedang 
berkhutbah,  kemudian  memegang  hidungnya,  dan  Haram  pun 
memberikan  isyarat  kepadanya  untuk  keluar.  Kemudian  dia 
berdiri  dan  keluar  menuju  keluarganya,  kemudian  datang 
lagi.  Haram  lalu  bertanya  kepadanya,  'Dimanakah  kamu?'  Ia 
menjawab,  'Di  rumahku'.  Dia  berkata,  'Apakah  kamu  pergi 
dengan  izin?'  Ia  menjawab,  'Ya,  aku  berdiri  kepadamu  dan 
kamu  sedang  berkhutbah,  kemudian  aku  memegang 
hidungku,  lalu  kamu  mengisyaratkan  kepadaku  untuk  pergi, 
piaka  aku  pun  pergi'.  Dia  berkata,  'Apakah  aku 
menganggapnya  sebagai  penyelinapan?’  Atau  kalimat  yang 


437  Telah  disebutkan  serupa  itu  dari  Makhul  bin  Abu  Hadm  dalam  tafsirnya  (8/2653) 
Han  juga  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (12/320). 


Surah  An-Nuur 


semisalnya?'  Dia  kemudian  berkata,  'Ya  Allah,  akhirkar» 
manusia  yang  jelek  ke  zaman  yang  jelek'."438 

26354.  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma'mar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  tentang  firman 
Allah,  ^  " Dan  apabila  mereka  berada 

bersama-sama  Rasulullah  dalam  sesuatu  urusan  yang 
memerlukan  pertemuan, "  dia  berkata,  “Pada  hari  Jum'at,  jika 
mereka  bersama-sama,  maka  mereka  tidak  pergi  kecuali 
meminta  izin  terlebih  dahulu."439 

26355.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tqntang  firman  Allah,  1^  'cj%\ 

•ySeZi  J  Sesungguhnya  yang 

sebenar-benar  orang  mukmin  ialah  orang-orang  yang 
beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  dan  apabila  mereka 
berada  bersama-sama  Rasulullah  dalam  sesuatu  urusan  yang 
memerlukan  pertemuan,  mereka  tidak  meninggalkan 
(Rasulullah)  sebelum  meminta  izin  kepadanya, "  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  perkara  yang  mempertemukan  mereka 
bersama-sama,  yaitu  perang  atau  shalat  Jum'at.  Shalat  Jum'at 
termasuk  perkara  bersama,  maka  jika  Imam  telah  duduk  di 
atas  mimbar,  tidak  boleh  bagi  seseorang  pun 
meninggalkannya,  kecuali  dengan  izinnya,  jika  dia  melihat 
atau  dapat  menjangkaunya.  Sedangkan  jika  dia  tidak  dapat 
melihatnya  dan  tidak  dapat  menjangkaunya,  Allah  lebih  tepat 
untuk  dimintai  izin.”440 


438  Kami  tidak  menemukan  dalam  referensi  buku  kami  kalimat  semisal  ini,  dan  telah 
disebutkan  serupa  dengannya  dari  Ibnu  Sirin  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(12/320) 

439  Abdurrazaq  dalam  mushannaf-Nya  (3/243)  dan  dalam  tafsirnya  (2/450) 

440  Ibnu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2654) 


H5H- 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya:  StJ'  ^0  & \y^k  o| 

“ Sesungguhnya  orang-orang  yang  meminta  izin 
kepadamu  (Muhammad)  mereka  itulah  orang-orang  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya"  Maksudnya  adalah,  Allah  Ta’ala 
berfirman,  "Ya  Muhammad,  sesungguhnya  mereka  yang  tidak 
berpaling  darimu  jika  berada  dalam  satu  perkara  bersamamu  kecuali 
dengan  izinmu,  karena  ketaatan  mereka  kepada  Allah  dan  kepadamu, 
serta  karena  mereka  membenarkan  apa  yang  kamu  datangkan  kepada 
mereka  dari  sisi-Ku,  adalah  orang-orang  yang  membenarkan  Allah 
dan  Rasul-Nya  dengan  hak,  dan  bukan  termasuk  orang-orang  yang 
menyelisihi  perintah  Allah  dan  Rasul-Nya  dengan  berpaling 
meninggalkanmu  tanpa  izin  setelah  diberitahukan  kepadanya  agar 
tidak  berpaling  darimu  kecuali  dengan  izinmu. 

Firman-Nya:  i  uiyjlLlJ  % 

" Maka  apabila  mereka  meminta  izin  kepadamu  karena  sesuatu 
keperluan,  berilah  izin  kepada  siapa  yang  kamu  kehendaki  di  antara 
mereka."  Maksudnya  adalah,  Allah  Ta’ala  berfirman,  "Wahai 
Muhammad,  jika  mereka  yang  tidak  pergi  darimu  kecuali  dengan 
izinmu,  meminta  izin  kepadamu  dalam  majelis  itu  karena  satu  kondisi 
— atau  karena  satu  kebutuhan  mereka — ,  maka  izinkanlah  siapa  saja 
yang  kamu  kehendaki  pergi  dari  sisimu  untuk  memenuhi 
kebutuhannya,  serta  mohonkanlah  doa  kepada  Allah  agar 
mengampuni  mereka  lantaran  ketidakikutsertaan  mereka.  Allah  Maha 
Pengampun  terhadap  dosa  hamba-hambaNya. 


"Maha  Penyayang,"  kepada  mereka  untuk  menyiksa 
mereka  setelah  mereka  bertobat. 


Surah  An-Nuur 


M  Janganlah  kamu  jadikan  panggilan  Rasul  di  antara  kamu 
seperti  panggilan  sebagian  kamu  kepada  sebagian  (yang 
lain).  Sesungguhnya  Allah  telah  mengetahui  orang-orang 
yang  berangsur-angsur  pergi  di  antara  kamu  dengan 
berlindung  (kepada  kawannya),  maka  hendaklah  orang- 
orang  yang  menyalahi  perintah-Nya  takut  akan  ditimpa 
cobaan  atau  ditimpa  adzab  yang  pedih.” 

<Qs.  An-Nuur  [24]:  63) 

Takwil  firman  Allah; 

J  &>  CiM^s  0$  jll  *J»f  p. — <o  J  l £*> 

^  U}  ^  (*tr^  (Janganlah  kamu  jadikan 

panggilan  Rasul  di  antara  kamu  seperti  panggilan  sebagian  kamu 
kepada  sebagian  [yang  lain J.  Sesungguhnya  Allah  telah  mengetahui 
orang-orang  yang  berangsur-angsur  pergi  di  antara  kamu  dengan 
berlindung  [kepada  kawannya],  maka  hendaklah  orang-orang  yang 
menyalahi  perintah-Nya  takut  akan  ditimpa  cobaan  atau  ditimpa 
adzab  yang  pedih) 

Allah  Ta’ala  berfirman  kepada  para  sahabat  Nabi,  'J 

"Janganlah  kamu  jadikan,"  wahai  orang-orang  mukmin, 

1  yJ-i  "Panggilan  Rasul  di  antara  kamu  seperti 

panggilan  sebagian  kamu  kepada  sebagian" 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  ayat  tersebut. 
Sebagian  berpendapat  bahwa  dengan  ayat  ini  Allah  melarang  kaum 
mukmin  melantangkan  dalam  memanggil  Rasulullah.  Juga 


Tafsir  Ath-Thabari 


mensyariatkan  agat  berhati-hati  dalam  hal  memanggil,  jika  kalian 
melakukan  perbuatan  yang  membuat  Rasulullah  marah,  maka  bisa  jadi 
beliau  berdoa  atas  kalian,  lalu  kalian  akan  binasa,  maka  janganlah 
kalian  menjadikan  do'a  Rasulullah  seperti  doa  manusia  lainnya,  karena 
doa  beliau  pasti  terkabulkan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat  ini: 

26356.  Muhammad  bin  Sa'd  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bapakku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Bapakku  menceritakan 
kepadaku  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah,  JCjwu  i\ 'j?*  [yL-ef-'J  "Janganlah 

kamu  jadikan  panggilan  Rasul  di  antara  kamu  seperti 
panggilan  sebagian  kamu  kepada  sebagian  (yang  lain)"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  doa  Rasulullah  SAW  atas 
kalian  pasti  teijadi,  maka  berhati-hatilah.”441 

Ulama  lainnya  berkata,  “Itu  merupakan  larangan  dari  Allah 
untuk  memanggil  Rasulullah  dengan  panggilan  yang  kasar,  dan 
memerintahkan  mereka  untuk  memanggil  dengan  panggilan  yang 
lemah-lembut  dan  rendah  diri.”  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26357.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashirn  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Warqa'  menceritakan  kepada  kami^  semuanya  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  && 

"Seperti  panggilan  sebagian  kamu  kepada  sebagian  (yang 
lain),"  dia  berkata,  “Allah  memerintahkan  mereka  untuk 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (82655),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/124),  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (3/565)  dan  Ibnu  Al 
Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/68). 


Surah  An-Nuur 


memanggilnya  ‘ya  Rasulullah’  dengan  penuh  lemah-lembut 
serta  rendah  diri,  dan  janganlah  memanggilnya,  ‘wahai 
Muhammad’  dengan  bermuka  masam.”442 
26358.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  tlc&'j&szCZ " Janganlah 

kamu  jadikan  panggilan  Rasul  di  antara  kamu  seperti 
panggilan  sebagian  kamu  kepada  sebagian  (yang  lain)”  dia 
berkata,  “Allah  memerintahkan  mereka  untuk  memanggilnya 
‘ya  Rasulullah’  dengan  lemah-lembut  dan  merendahkan 
diri.”443 

26359.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrazzaq  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ma'mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah,  J©  * 

"Janganlah  kamu  jadikan  panggilan  Rasul  di  antara  kamu 
seperti  panggilan  sebagian  kamu  kepada  sebagian  (yang 
lain), "  dia  berkata,  “Allah  memerintahkan  mereka 
mengagungkan  dan  memuliakannya.”444 

Dua  penakwilan  yang  lebih  tepat  tentang  ayat  ini  adalah 
perkataan  Ibnu  Abbas,  karena  ayat  sebelumnya,  £p}\  'fesfs  * 

I  p  fPp.  j ", Janganlah  kamu  jadikan  panggilan  Rasul 
di  antara  kamu  seperti  panggilan  sebagian  kamu  kepada  sebagian 
(yang  lain), "  berisi  larangan  dari  Allah  kepada  orang  mukmin  untuk 
berpaling  dari  Rasulullah  ketika  berada  dalam  satu  perkara  yang 


442  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  495),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2655), 
dan  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (3/565). 

443  Ibid 

444  Abdurrazag  dalam  tafsirnya  (2/451)  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  tafsirnya 
(3/565)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/68). 


Tafsir  AthThabari 


mengumpulkan  mereka.  Sedangkan  ayat  setelahnya  berisi  ancaman 
hagi  mereka  yang  berpaling  dengan  tanpa  izinnya.  Sementara  itu,  di 
antara  dua  ayat  tersebut  adalah  peringatan  dan  Allah  atas  kemarahan 
Rasulullah  yang  menyebabkannya  berdoa  atas  mereka,  yang 
menyerupai  perintah  yang  tidak  disebutkan  dan  Allah  untuk 
mengagungkan  Han  menghormati  dalam  memanggil  dan  berkata 
kepada  Rasulullah. 

Firman-Nya:  ii£l  j&o*  &  pl—i 

" Sesungguhnya  Allah  telah  mengetahui  orang-orang  yang  berangsur- 
angsur  pergi  di  antara  kamu  dengan  berlindung  (kepada  kawannya)” 
Maksudnya  adalah,  wahai  orang-orang  yang  berpaling  dari  Nabi-Nya 
dengan  tanpa  seizinnya,  secara  sembunyi-sembunyi,  jika  mereka  yang 
melakukan  perbuatan  itu  tidak  kelihatan  di  mata  Rasulullah,  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  hal  itu,  dan  tidak  ada  yang 
tersembunyi  baginya.  Oleh  karena  itu,  mereka  yang  melanggar 
perintah  Allah  dengan  berpaling  dari  Rasulullah  tanpa  izinnya, 
hendaknya  takut  tertimpa  adzab  Allah  yang  sangat  pedih,  atau 
tertimpa  fitnah,  sehingga  Allah  menutup  hati  mereka  dan  menjadikan 
mereka  kafir  kepada  Allah. 

Penjelasan  kami  sesuai  demgan  penjelasan  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26360.  Ibnu  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Hakam  bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Amru  bin  Qais  menceritakan  kepada  kami  d^ri  Juwaibir,  dari 
Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah,  &  pl — *> 

lSj>l  " Sesungguhnya  Allah  telah  mengetahui 

orang-orang  yang  berangsur-angsur  pergi  di  antara  kamu 
dengan  berlindung  (kepada  kawannya), "  dia  berkata, 
“Mereka  saling  menutupi,  kemudian  berdiri,"  lalu  dia 
berkata,  ‘Hendaklah  orang-orang  yang  menyelisihi  perintah 
Allah  itu  takut  tertimpa  cobaan  dari  Allah.  Allah  menutup 


Surah  An-Nuur 


hati  mereka,  sehingga  dia  mengucapkan  kekafiran  dengan 
mulutnya,  hingga  dia  dibunuh.”445 

26361.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  ^j$\  %  A  " Sesungguhnya 

Allah  telah  mengetahui  orang-orang  yang  berangsur-angsur 
pergi  di  antara  kamu  dengan  berlindung  (kepada 
kawannya), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  menyelisihi."446 
26362.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  J&o-  Ijb  ^ — *>  A 

" Sesungguhnya  Allah  telah  mengetahui  orang-orang  yang 
berangsur-angsur  pergi  di  antara  kamu  dengan  berlindung 
(kepada  kawannya), "  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  kafir 
yang  pulang  dengan  tanpa  izin  dari  Rasulullah  SAW. 
artinya  adalah,  melindungi  dari  Rasulullah  dan  menyelinap, 
lalu  pergi  dengan  tanpa  izin  dari  Nabi  SAW.447 
Lafazh  ^  liat  vjl  " Maka  hendaklah  orang- 

orang  yang  menyalahi  perintah-Nya  takut, "  maksudnya  adalah  mereka 
yang  berbuat  demikian.  £>\J&  j ili»  &  " Akan 

ditimpa  cobaan  atau  ditimpa  adzab  yang  pedih, "  yaitu  fitnah. 

jiSOi  dan  adalah  dua  kata  dalam  bentuk  mashdar  dari 
liljf  j  Vspl  crA  t»yyi  oleh  karena  itu,  terdapat  huruf  wau.  Jika  iijUl 
adalah  mashdar 'aU  maka  kalimatnya  yaitu  1M3  seperti  akan 


445  Disebutkan  dengan  redaksi  yang  serupa  dengannya  oleh  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafsirnya  (8/2656)  dari  Muqatil  dan  juga  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/1280  dari  An-Nuqasy. 

446  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  495),  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2656), 
•  dan  Abu  Ja'far  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (3/596). 

447  Tafsir  Ibnu  Katsir  (10/280). 


Tafsir  Ath'Thabari 


tetapi  jika  dikatakan  maka  menjadi  litji.  Lafazh  iijlll 

bermakna,  kaum  itu  saling  melindungi  satu  sama  lain.  Atau, 
melindungi  ini  dengan  ini,  sebagaimana  perkataan  Adh-Dhahhak. 

Firman-Nya:  Ji  "Atau  ditimpa  adzab  yang 

pedih. "  Maksudnya  adalah,  akan  tertimpa  adzab  Allah  yang  pedih  di 
dunia,  akibat  perbuatan  mereka  menyelisihi  perintah  Rasulullah  SAW. 

Firman-Nya:  jt>  by^  ” Maka  hendaklah 

orang-orang  yang  menyalahi  perintah-Nya  takut.  ”  Dimasukkannya 
kata  ‘jf-  karena  arti  ayat  tersebut  adalah,  dan  hendaklah  orang  yang 
melindungi  perkara  mereka  dan  berpaling  darinya  itu  merasa  takut. 


“ Ketahuilah  sesungguhnya  kepunyaan  Aliahlah  apa  yang  di 
langit  dan  di  bumi.  Sesungguhnya  dia  mengetahui  keadaan 
yang  kamu  berada  di  dalamnya  (sekarang).  Dan 
(mengetahui  pula)  hati  (manusia)  dikembalikan  kepada - 
Nya,  lalu  diterangkan-Nya  kepada  mereka  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan.  Dan  Allah  Maha  Mengetahui  segala 
sesuatu.”  (Q s.  An-Niiur  [24]:  64) 


sesungguhnya  kepunyaan  Aliahlah  apa  yang  di  langit  dan  di  bumi 
Sesungguhnya  dia  mengetahui  keadaan  yang  kamu  berada  di 
dalamnya  [sekarang].  Dan  [mengetahui  pula]  hati  [manusia] 
dikembalikan  kepada-Nya,  lalu  diterangkan-Nya  kepada  mereka 


apa  yang  lelah  mereka  kerjakan.  Dan  AUah  Maha  Mengetahui 
segala  sesuatu) 

Allah  Ta  ’ala  berfirman:  jfc  ^  "Ketahuilah  sesungguhnya 
kepunyaan  Aliahlah,"  semua  kerajaan.  cgffij  "Langit  dan 

bumi,"  maka  tidak  semestinya  yang  dikuasai  menyelisihi  perintah 
yang  menguasai t  yang  mengharuskannya  mendapat  hukuman.  Begitu 
juga  dpngan  kamu,  wahai  manusia,  tidak  seharusnya  kalian 
menyelisihi  perintah  Tuhanmu,  yaitu  Pemilikmu.  Taatilah  perintah- 
Nya  dan  laksanakanlah,  serta  jangan  pergi  meninggalkan  Rasulullah 
SAW  jika  kamu  berada  dalam  urusan  bersama  kecuali  dengan  izinnya. 

Firman-Nya:  t»  (*£■*>  "Sesungguhnya  Dia 

mengetahui  keadaan  yang  kamu  berada  di  dalamnya  (sekarang)” 
Maksudnya  adalah.  Tuhanmu  Maha  Mengetahui  ketaatanmu  terhadap 
perintah  dan  larangan-Nya.  Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

26363.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 

'  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  %  jiii  £  pS»  Jl3  "Sesungguhnya  Dia 
mengetahui  keadaan  yang  kamu  berada  di  dalamnya 
(sekarang)"  ia  berkata,  "Maksudnya  adalah  perbuatanmu 
ini."44* 

Maksudnya  adalah  hari  saat  orang-orang  yang  menyelisihi 
perintah-Nya  kembali  kepada  Allah  |4~£»  "Lalu  diterangkan-Nya 
kepada  mereka"  Ketika  itu  akan  diberitahukan  kepada  mereka.  & 
" Apa  yang  telah  mereka  kerjakan,"  di  dunia,  kemudian  amalan  mereka 
yang  telah  lalu  akan  dibalas,  plp "Dan  Allah  Maha  Mengetahui 
segala  sesuatu."  Allah  Maha  Mengetahui  segala  perbuatan  yang  kalian 
kerjakan.  Tidak  ada  yang  tersembunyi  bagi-Nya.  Dia  akan  membalas 
semua  amalan  hamba-Nya  pada  hari  mereka  kembali  kepada-Nya. 449 


448  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2656). 

449  Dalam  manuskrip  disebutkan  bahwa  inilah  akhir  dari  tafsir  surah  An-Nuur 


SURAH  AL  FURQ  AAN 


- 


C)  j'  J/  ^IjLi 

“Maha  Suci  Allah  yang  telah  menurunkan  Al  Furqan  (Al 
Qur'an)  kepada  hamba-Nya,  agar  dia  menjadi  pemberi 
peringatan  kepada  seluruh  alam  ”  (Qs.  Al  Furqaan  l25]:  1) 

Takwll  firman  Allah:  lili  jp  oU>J'  J/  -4>0 

©fi?  (Maha  Suci  Allah  yang  telah  menurunkan  Al  Furqan  [Al 
Qur  'anJ  kepada  hamba-Nya,  agar  dia  menjadi  pemberi  peringatan 
kepada  seluruh  alam) 

Abu  Ja’far  berkata:  adalah  wazan  JpUj  yang  berasal  dari 

kata  iS'P',  sebagaimana: 

26364.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman 
bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Bisyr  bin 
Imarah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Rauq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Abdullah 


Surah  Al  Furqaan 


bin  Abbas,  ia  berkata,  adalah  wazan  J*Vir  yang  berasal 
dari  kata  ar^ii.”450 

Ia  sama  seperti  perkataan  seseorang,  “Maha  Suci  Tuhan 

kami”.  Jadi,  makna  firman-Nya,  “Maha  Suci  Allah” 

yang  telah  menurunkan  pemisah  antara  yang  haq  dan  yang  batil,  pasal 
demi  pasal  dan  surah  demi  surah,  kepada  hamba-Nya  Muhammad 
SAW  adalah  supaya  Muhammad  mendakwah  seluruh  bangsa  jin  dan 
manusia  kepada-Nya,  menjadi  » maksudnya  (seorang  pemberi 
peringatan)  yang  mengingatkan  mereka  siksaan-Nya  dan  menakut- 
nakuti  mereka  akan  adzab-Nya  jika  mereka  tidak  mengesakan-Nya  dan 
tidak  memurnikan  penyembahan  kepada-Nya  serta  berhenti 
menyembah  segala  sesuatu  yang  selain-Nya,  seperti  patung-patung  dan 
berhala-berhala 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

26365.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  4^0 

“Maha  suci  Allah  yang  telah  menurunkan  Al  Furqaan  (Al 
Qur'an)  kepada  hamba-Nya,  agar  Dia  menjadi  pemberi 
peringatan  kepada  seluruh  alam.  ”  Dia  berkata,  “Nabi  yang 
mengingatkan.”  Dia  lalu  membaca  ayat,  oij 

“Dan  tidak  ada  suatu  umatpun  melainkan  telah  ada  padanya 
seorang  pemberi  peringatan.  ’’  Serta  ayat,  0A\ 

“Dan  Kami  tidak  membinasakan  sesuatu  negeripun, 
melainkan  sesudah  ada  baginya  orang-orang  yang  memberi 
peringatan;  ” 


Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafsirnya  (8/2659),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w a  Al 
Uyun  (4/130),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/225). 


Dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  rasul-rasul.  Ayat, 
maksudnya  adalah  para  rasul.  Seorang  yang  menyampaikan  dakwah 
di  antara  masyriq  (Timur)  dan  maghrib  (Barat)  adalah  Dzulqamain, 
kemudian  ia  sampai  ke  benteng.  Ia  adalah  seorang  dan  aku  tidak 
pernah  mendengar  seorang  pun  mengatakan  bahwa  ia  seorang  nabi. 
Ayat,  g  cyj**  31  d^jj  "Dan  Al  Qur'an  ini  diwahyukan 

kepadaku  supaya  dengan  Dia  aku  memberi  peringatan  kepadamu  dan 
kepada  orang-orang  yang  sampai  Al-Quran  (kepadanya).  ’’  maksudnya 
adalah,  kepada  orang-orang  yang  sampai  kepadanya  Al  Qur'an.  Berarti, 

rasul  Allah  adalah  nadzir-Nya”  Dia  lalu  membaca  ayat,  s _ 

"^ai  manusia  Sesungguhnya  aku  adalah 
utusan  Allah  kepadamu  semua.” 

Dia  berkata,  “Allah  tidak  pernah  mengutus  seorang  rasul  pun 
kepada  manusia  seluruhnya  kecuali  Nuh,  yang  merupakan  rasul 
pertama.  Dialah  rasul  seluruh  penduduk  bumi,  dan  ditutup  risalah  ini 
oleh  Muhammad  SAW.”451 


'O? 


“Yang  kepunyaan-Nyalah  kerajaan  langit  dan  bumi ,  dan 
Dia  tidak  mempunyai  anak,  dan  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya 
dalam  kekuasaan(Nya),  dan  Dia  telah  menciptakan  segala 
sesuatu,  dan  Dia  menetapkan  ukuran-ukurannya  dengan 
serapi-rapinya. ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  2) 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2660). 


Surah  Al  Furqaan  '  . . . . 

Takwil  firman  Allah:  jfi \  $3 d°H\> /i  ^ 

J/Jii  ,£jS  ^  J^S»  ,3^-J  <4  4^  ^  ^  (Yang  kepunyaan-Nyalah 

kerajaan  langit  dan  bumi,  dan  Dia  tidak  mempunyai  anak,  dan  tidak 
ada  sekutu  bagi-Nya  dalam  kekuasaan[Nya],  dan  Dia  telah 
menciptakan  segala  sesuatu,  dan  Dia  menetapkan  ukuran-ukurannya 
dengan  serapi-rapinya) 

Maksudnya  adalah,  Maha  Suci  Allah  yang  telah  menurunkan  Al 
Furqan  <_sj5T  "Yang  kepunyaan-Nyalah  kerajaan 

langit  dan  bumi.  ’’ 

yang  kedua  ini  adalah  na’at  (kata  sifat)  dari  yang 
pertama,  dan  kedua-duanya  menempati  posisi  rafa’.  yang  pertama 
di-rafa  ’-kan  dengan  dan  yang  kedua  di-rafa  ’-kan  sebagai 
na  ’at  yang  pertama. 

Makna  firman-Nya,  s^yulti  "Yang 

kepunyaan-Nyalah  kerajaan  langit  dan  bumi,  ”  adalah.  Yang  memiliki 
kekuasaan  di  langit  dan  bumi,  yang  perintah  dan  ketetapan-Nya  berlaku 
pada  semuanya,  yang  beijalan  pada  seluruhnya,  hukum-hukum-Nya. 
Oleh  karena  itu,  pantaslah  Dia  ditaati  oleh  penghuni  kerajaan-Nya  dan 
makhluk-makhluk  yang  berada  dalam  kekuasaan-Nya,  dan  pantas  saja 
mereka  tidak  menentang-Nya. 

Allah  berfirman,  “Janganlah  kalian  menentang  orang  yang 
memberi  peringatan-Ku  kepada  kalian,  wahai  manusia,  melainkan 
ikutilah  dia,  dan  laksanakanlah  apa-apa  yang  dibawanya  kepada  kalian, 
berupa  kebenaran.” 

Firman-Nya:  "Dan  Dia  tidak  mempunyai  anak.  ” 

Maksudnya  adalah,  Dia  mendustakan  — dalam  firman-Nya — 
orang-orang  yang  menuduh-Nya  memiliki  anak  dan  para  malaikat 
adalah  anak-anak  perempuan-Nya.  Siapa  pun  yang  menuduh-Nya 


Tafsir  Ath'Thabari 


memiliki  anak,  berarti  telah  berdusta  dan  mengada-ngada  terhadap 
Tuhannya. 

Firman-Nya:  <4  “Dan  tidak  ada  sekutu  bagi- 

Nya  dalam  kekuasaan(Nya).  ” 

Maksudnya  adalah,  Allah  mendustakan  orang-orang  yang 
menganggap  berhala-berhala  sebagai  tuhan  dan  menyembahnya  dari 
selain  Allah,  dari  kalangan  musyrik  Arab.  Allah  berkata  dalam 
talbiyahnya452  iUi  Uj  i&ii  CijJ  >  cih  Sl  Orang-orang 

yang  mengucapkan  perkataan  ini  berdusta.  Allah  sama  sekali  tidak 
memiliki  seorang  sekutu  pun  dalam  kerajaan  dan  kekuasaan-Nya, 
sehingga  ia  berhak  disembah  dari  selain-Nya. 

Allah  SWT  berfirman,  “Esakanlah,  hai  manusia.  Tuhanmu  yang 
telah  menurunkan  Al  Furqan  kepada  hamba-Nya,  Muhammad,  dan 
mumikanlah  penyembahan  hanya  kepada-Nya,  bukan  kepada  segala 
sesuatu  yang  kalian  sembah  dari  selain-Nya  berupa  dewa-dewa, 
berhala-berhala,  para  malaikat,  jin,  dan  manusia,  sebab  semua  itu 
adalah  makhluk-makhluk-Nya  dan  berada  dalam  kerajaan-Nya.  Jadi, 
tidak  pantas  penyembahan  kecuali  kepada  Allah  yang  menguasai  semua 
itu. 

+&  “Dan  Dia  telah  menciptakan  segala  sesuatu.  ” 

Allah  SWT  berfirman:  Dia  Yang  menurunkan  Al  Furqan  kepada 
Muhammad  itu  menciptakan  segala  sesuatu.  Berarti,  segala  sesuatunya 
adalah  makhluk  dan  milik-Nya,  dan  yang  dimiliki  wajib  mematuhi 
Pemilik  mereka  serta  berkhidmat  kepada  Tuan  mereka,  bukan 
selainnya. 

Allah  berfirman,  “Aku  adalah  pencipta  serta  pemilik  kalian, 
maka  mumikanlah  ibadah  hanya  kepada-Ku,  bukan  kepada  selain-Ku.” 


452 


Muslim  dalam  Al  Hajj  (22). 


Surah  Al  F urqaan 


Fiiman-Nya:  jJuSS  !ojji  “ Dan  Dia  menetapkan  ukuran- 
ukurannya  dengan  serapi-rapinya.  ”  Maksudnya  adalah.  Dia  lalu 
menyempurnakan  segala  Ciptaan-Nya  dan  memberinya  kesiapan  segala 
sesuatu  yang  pantas  baginya,  sehingga  tidak  ada  ketidakserasian  dan 
kesenjangan. 


“ Kemudian  mereka  mengambil  tuhan-tuhan  selain  daripada - 
Nya  (untuk  disembah),  yang  tuhan-tuhan  itu  tidak 
menciptakan  apa  pun,  bahkan  mereka  sendiri  diciptakan  dan 
tidak  kuasa  untuk  (menolak)  sesuatu  kemudharatan  dari 
dirinya  dan  tidak  (pula  untuk  mengambil)  sesuatu 
kemanfaatan  pun  dan  (juga)  tidak  kuasa  mematikan, 
menghidupkan  dan  tidak  (pula)  membangkitkan  ” 

(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  3) 


Takwil  firman  Allah:  V  I4 iC  [>!_££ 

'Zj  tey  %}  'ij  j/v» 

(Kemudian  mereka  mengambil  tuhan-tuhan  selain  daripada-Nya 
[untuk  disembah],  yang  tuhan-tuhan  itu  tidak  menciptakan  apa  pun, 
bahkan  mereka  sendiri  diciptakan  dan  tidak  kuasa  untuk  [menolak] 
sesuatu  kemudharatan  dari  dirinya  dan  tidak  [pula  untuk 
mengambil]  sesuatu  kemanfaatan  pun  dan  [juga]  tidak  kuasa 
mematikan,  menghidupkan  dan  tidak  [pula]  membangkitkan) 


Tafsir  Aih-Thabari 


Allah  SWT  menegur  keras  kaum  musyrik  Arab  dalam  firman- 
Nya  terkait  penyembahan  mereka  kepada  tuhan  selain-Nya,  dan 
menyindir  orang-orang  yang  berakal  di  antara  mereka,  serta 
mengingatkan  mereka  pada  titik  kesalahan  perbuatan  mereka  dan 
penyimpangan  mereka  dari  jalan  yang  benar  serta  penempuhan  mereka 
akan  jalan-jalan  kesesatan  yang  tidak  mungkin  ditempuh  kecuali  oleh 
setiap  orang  yang  tidak  berakal.  Mereka  —yang  mempersekutukan 
Allah  dengan  yang  tidak  memiliki  kerajaan  langit  dan  bumi,  yang  tidak 
sanggup  menciptakan  segala  sesuatu —  membuat  (berhala- 

berhala)  dengan  tangan  mereka  sendiri  untuk  mereka  sembah.  Berhala- 
berhala  itu  tidak  mampu  membawa  manfaat  untuk  dirinya  sendiri  dan 
tidak  sanggup  menolak  mudharat  dan  orang  yang  hendak 
memudharatkannya,  tidak  kuasa  mematikan  yang  hidup  dan 
menghidupkan  yang  mati,  serta  tidak  mampu  membangkitkannya 
sesudah  matinya.  Mereka  meninggalkan  menyembah  Pencipta  segala 
sesuatu,  Pencipta  tuhan-tuhan  mereka.  Pemilik  mudharat  dan  manfaat. 


Lafazh  merupakan  mashdar  dari 

artinya  dibangkitkan  dan  dihidupkan  sesudah  mati. 


“Dan  orang-orang  kafir  berkata,  ‘Al  Qur'an  ini  tidak  lain 
hanyalah  kebohongan  yang  diada-adakan  oleh 
Muhammad,  dan  dia  dibantu  oleh  kaum  yang  lain',  maka 
sesungguhnya  mereka  telah  berbuat  suatu  kezhaliman  dan 
dusta  yang  besar."  (Qs.  Al  Furqaan  [25] :  4) 


Surah  Al  Furqt 


Takwil  firman  Allah: 

())'[*  CJLlg  f&rJjLs  C  pi  (Dan  orang-orang  kafir  berkata,  “Al 

Qur'an  ini  tidak  lain  hanyalah  kebohongan  yang  diada-adakan 
oleh  Muhammad,  dan  dia  dibantu  oleh  kaum  yang  lain,”  maka 
sesungguhnya  mereka  telah  berbuat  suatu  kezhaliman  dan  dusta 
yang  besar) 

Maksudnya  adalah,  mereka  yang  kafir  kepada  Allah,  yang 
menyembah  tuhan  lain  selain-Nya  itu,  berkata:  Al  Qur'an  yang  dibawa 
Muhammad,  “Tidak  lain  hanyalah  kebohongan.  ” 

Lafazh  “Yang  diada-adakan  oleh  Muhammad,  ” 

maksudnya  adalah  yang  dibuat-buatnya  dan  direkayasanya.  Dengan 
firman-Nya,  p»  >*i  Qj  “Dan  dia  dibantu  oleh  kaum  yang 

lain.”  Allah  menyebutkan  bahwa  mereka  pernah  berkata,  “Yang 
mengajari  Muhammad  akan  apa  yang  dibawanya  kepada  kita  ini  adalah 
kaum  Yahudi.”  Itulah  firman-Nya,  pi  "Dan  dia 

dibantu  oleh  kaum  yang  lain.  ”  Allah  berfirman,  “Yang  membantu 
Muhammad  atas  kebohongan  yang  direkayasanya  ini  adalah  kaum 
Yahudi.” 

Mereka  antara  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

26366.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah,  p»  Qj 
“Dan  dia  dibantu  oleh  kaum  yang  lain.  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kaum  Yahudi.”453 


453 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  496). 
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26367.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama.” 

Firman-Nya:  £&  £&  Jii  “Maka  sesungguhnya  mereka 
telah  berbuat  suatu  kezhaliman  dan  dusta  yang  besar.  ”  Orang  yang 
mengucapkan  perkataan  tersebut  maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
mengatakan  S? ^>4»  p»  >4i \&j  Al  Qur  an  ini 

tidak  lain  hanyalah  kebohongan  yang  diada-adakan  oleh  Muhammad, 
dan  dia  dibantu  oleh  kaum  yang  lain,  ”  dengan  zhalim,  karena  mereka 
menuding  kalam  Allah  dan  ayat-ayat-Nya  sebagai  kebohongan  yang 
direkayasa  oleh  Muhammad  S  A  W . 

Pada  bagian  lalu  kami  telah  menjelaskan  bahwa  makna  zhalim 
abalah  meletakkan  sesuatu  tidak  pada  tempatnya.  Berarti,  orang  yang 
mengatakan  perkataan  ini  telah  menzhalimi  Al  Qur'an  dengan  ucapan 
mereka  ini,  dan  dengan  mendeskripsikannya  bukan  dengan  sifatnya. 

Lafazh  az-zuur  makna  aslinya  adalah  menganggap  baik 
kebatilan.  Jadi,  takwilan  kalimat  menjadi,  mereka  — dalam  perkataan 
mereka  p»  lT.X>  o)  “Al  Qur  an  ini  tidak  lain 

hanyalah  kebohongan  yang  diada-adakan  oleh  Muhammad,  dan  dia 
dibantu  oleh  kaum  yang  lain,”—  telah  mendatangkan  kebohongan 
semata. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penakwilan  para  ahli  takwil 
yang  menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26368.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
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Najih,  dari  Mujahid.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid, 
terkait  firman  Allah  SWT,  jfc*  ji»  “Maka 

sesungguhnya  mereka  telah  berbuat  suatu  kezhaliman  dan 
dusta  yang  besar,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
kebohongan.”454 

@@@ 


“Dan  mereka  berkata,  ‘Dongengan-dongengan  orang-orang 
dafiulu,  dimintanya  supaya  dituliskan,  maka  dibacakanlah 
dongengan  itu  kepadanya  setiap  pagi  dan  petang 
Katakanlah,  ‘Al  Qur'an  itu  diturunkan  oleh  (Allah)  yang 
mengetahui  rahasia  di  langit  dan  di  bumi.  Sesungguhnya  Dia 
adalah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  ” 

(Qs.  A1  Furqaan  [25]:  5*6) 

Takwil  firman  Allah:  (jS lij 

(Dan  mereka  berkata,  “Dongengan-dongengan  orang- 
orang  dahulu,  dimintanya  supaya  dituliskan,  maka  dibacakanlah 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  496),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2663), 
Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/255),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam 
Ma’aniAl  Qur'an  (4/9),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (3/13). 
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dongengan  itu  kepadanya  setiap  pagi  dan  petang Katakanlah,  “Al 
Qur'an  itu  diturunkan  oleh  [Allah]  yang  mengetahui  rahasia  di 
langit  dan  di  bumi  Sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang.  ”) 

Konon  ayat  ini  turun  berkaitan  dengan  An-Nadhar  bin  Al 
Harits,  dan  dialah  yang  dimaksud  dengan  firman  Allah  SWT, 

S? A ji\  “Dan  mereka  berkata,  ‘Dongengan-dongengan  orang- 

orang  dahulu’.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  yaitu: 

26369.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin 
Ishak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Seorang  syaikh 
dari  Mesir  yang  datang  sejak  lebih  dari  40  tahun  yang  lalu 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  An-Nadhar  bin  Al  Harits  bin  Kaidah  bin  Alqarqah  bin 
Abdu  Manaf  bin  Abdu  Ad-Daar  bin  Qushai  termasuk  syetan 
Quraisy.  Ia  pernah  menyakiti  Rasulullah  SAW  serta 
menebarkan  permusuhan  terhadap  beliau.  Dia  pernah  pergi  ke 
Al  Hairah  dan  mempelajari  cerita  Raja-Raja  Persia,  cerita 
Rustam  dan  Asfandayar  di  sana. 

Jadi,  setiap  kali  Rasulullah  SAW  duduk  di  suatu  majelis,  lalu 
berdakwah  dan  menceritakan  kepada  kaumnya  akan  siksaan 
Allah  yang  menimpa  umat-umat  sebelum  mereka,  dia  (An- 
Nadhar)  menggantikan  beliau  duduk  di  majelis  itu  setelah 
beliau  beranjak,  kemudian  berkata,  “Aku,  demi  Allah,  wahai 
sekalian  orang  Quraisy,  lebih  bagus  ceritaku  daripada  cerita 
beliau.  Biar  aku  ceritakan  kepada  kalian  cerita  yang  lebih 
bagus  daripada  ceritanya.”  Dia  lalu  menceritakan  kepada 
mereka  cerita  tentang  Raja-Raja  Persia,  Rustam  dan 
Asfandayar.  Kemudian  ia  berkata,  “Cerita  Muhammad  tidak 
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lebih  bagus  daripada  ceritaku.”  Allah  lalu  menurunkan  pada 
An-Nadhar  delapan  ayat  Al  Qur'an,  yaitu: 

^ iU  "Apabila  dibacakan  kepadanya  ayat-ayat 
Kami,  ia  berkata,  '(Ini  adalah)  dongeng-dongengan  orang- 
orang  dahulu  kala.  ”  (Qs.  Al  Qalam  [68] :  1 5)  Setiap  ayat  yang 
berisi  kata-kata  di  dalam  Al  Qur'an.455 
26370.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Abu  Muhammad  menceritakan  kepadaku  dari 
Sa’id  atau  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ungkapan  senada.  Hanya 
saja,  ia  berkata,  “Allah  lalu  menurunkan  pada  An-Nadhar 
defapar»  ayat  Al  Qur'an.”  Ini  berasal  dan  Ibnu  Ishak,  dari  Al 
Kalbi,  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas. 

26371.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat, 

^  “ Dongeng-dongengan  orang-orang  dahulu  kala,”  ia  berkata, 

“Maksudnya  adalah  syair-syair  orang-orang  dahulu  dan 
tenungan-tenungan  mereka.”  Orang  yang  mengucapkan 
perkataan  ini  adalah  An-Nadhar  bin  Al  Harits.456 
Jadi,  takwil  ayat  tersebut  adalah,  mereka  yang 
mempersekutukan  Allah,  berkata,  oj.  "Al  Qur  an  ini 

tidak  lain  hanyalah  kebohongan  yang  diada-adakan  oleh  Muhammad.  ” 
Lafazh  sfj&R  "Dongengan-dongengan  orang-orang 

dahulu,  ”  maksudnya  adalah  cerita-cerita  orang-orang  dahulu  yang 


455  Al  Baghawi  menyebutkannya  secara  ringkas  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/225) 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/200). 

456  Ibnu  Abu  Hatim  dengan  riwayat  yang  serupa  dalam  tafsirnya  (4/1286)  dari 
Qatadah,  dari  tafsir  surah  Al  An’aam  ayat  25,  serta  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (3/19)  dari  Ibnu  Qutaibah. 
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mereka  tulis  di  dalam  kitab-kitab  mereka,  lalu  Muhammad  menulisnya 
dari  kaum  Yahudi. 

Makna  lafa^h  adalah,  cerita-cerita  ini  dibacakan 

kepadanya.  Ini  berasal  dari  perkataan  mereka,  ciiifj  c 

“Aku  mendiktekan  buku  itu  kepadamu,  dan  begitu  juga  engkau.” 

Makna  “Setiap  pagi  dan  petang,  ”  adalah,  cerita- 

cerita  itu  didiktekan  kepadanya  setiap  pagi  dan  sore. 

Firman-Nya:  “Katakanlah, 

‘Al  Qur'an  itu  diturunkan  oleh  (Allah)  yang  mengetahui  rahasia  di 
langit  dan  di  bumi’.  ”  Maksudnya  adalah,  katakanlah  hai  Muhammad 
kepada  mereka  yang  mendustakan  ayat-ayat  Allah  dan  kalangan 
musyrik  kaummu  itu,  “Sebenarnya  bukan  seperti  yang  kalian  katakan, 
bahwa  Al  Qur'an  ini  adalah  cerita  orang-orang  dahulu,  dan  Muhammad 
merekayasanya  dengan  dibantu  oleh  kaum  lain.  Bahkan  sesungguhnya 
Al  Qur'an  benar-benar  diturunkan  oleh  Tuhan  Yang  Maha  Mengetahui 
rahasia  makhluk-makhluk  yang  terdapat  di  langit  dan  di  bumi,  yang 
tidak  tersembunyi  sesuatupun  atas-Nya,  yang  menghitung  semua  itu 
atas  makhluk-makhluk-Nya  dan  membalas  mereka  berdasarkan  niat 
hati  mereka. 

Firman-Nya:  £4  ol^=»  “Sesungguhnya  Dia  adalah 

Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ” 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Dia  senantiasa  memaafkan 
makhluk-makhluk-Nya  dan  mengasihi  mereka  dengan  menganugerahi 
keampunan-Nya  atas  mereka.  Hal  itu  termasuk  kebiasaan-Nya  terhadap 
makhluk-makhluk-Nya,  Dia  memberi  kalian  tenggang  waktu,  hai 
orang-orang  yang  mengucapkan  kebohongan  ini  dan  melakukan 
kekafiran! 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


Surah  Al  Furgaan 


26372.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  j <jl\  ji 
ojiiViS  “Katakanlah,  ‘Al  Qur'an  itu  diturunkan  oleh 

(Allah)  yang  mengetahui  rahasia  di  langit  dan  di  bumi  ”  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  hal-hal  yang  dirahasiakan  oleh 
penduduk  bumi  dan  penghuni  langit.”457 

®@® 


"Dan  mereka  berkata,  ‘Mengapa  Rasul  itu  memakan 
makanan  dan  berjalan  di  pasar-pasar 1  Mengapa  tidak 
diturunkan  kepadanya  malaikat  agar  malaikat  itu 
memberikan  peringatan  bersama -  sama  dengan  dia ?  Atau 
(mengapa  tidak)  diturunkan  kepadanya  perbendaharaan, 
atau  (mengapa  tidak)  ada  kebun  baginya,  yang  dia  dapat 
makan  dari  (hasil)nya V  Dan  orang-orang  yang  zhalim  itu 
berkata,  ‘Kamu  sekalian  tidak  lain  hanyalah  mengikuti 
seorang  lelaki  yang  kena  sihir’.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  7-8) 


457  Ibnu  Athiyyah  menyebutkan  dengan  maknanya  tanpa  sanad  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (4/200). 
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Takwil  firman  Allah:  ^  U 

y~j  ^\<zZ>J*-^>  ^4-^  (Dan 

mereka  berkata,  “Mengapa  Rasul  itu  memakan  makanan  dan 
berjalan  di  pasar-pasar?  Mengapa  tidak  diturunkan  kepadanya 
malaikat  agar  malaikat  itu  memberikan  peringatan  bersama-  sama 
dengan  dia?  Atau  [mengapa  tidak]  diturunkan  kepadanya 
perbendaharaan,  atau  [mengapa  tidak [  ada  kebun  baginya,  yang 
dia  dapat  makan  dari  [hasil] ny a?”  Dan  orang-orang  yang  zhalim 
itu  berkata,  “Kamu  sekalian  tidak  lain  hanyalah  mengikuti  seorang 
lelaki  yang  kena  sihir.  ”) 

Konon,  kedua  ayat  ini  turun  kepada  Rasulullah  SAW  berkaitan 
dengan  perkataan  orang-orang  musyrik  kaumnya  kepada  beliau  pada 
malam  pertemuan  mereka  di  hadapan  Ka’bah,  berbagai  hal  yang 
mereka  tawarkan  terhadapnya,  serta  mukjizat-mukjizat  yang  mereka 
minta  kepadanya. 

Di  antara  perkataan  yang  mereka  sampaikan  kepada  beliau  pada 
saat  itu  adalah: 

26373.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Abu  Muhammad  (maula  Zaid  bin  Tsabit) 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair  atau  Ikrimah 
(maula  Ibnu  Abbas),  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  mereka  berkata 
kepada  beliau,  “Jika  kamu  tidak  melakukan  hal  ini  untuk  kami 
— maksudnya  hal-hal  yang  mereka  minta  kepadanya,  seperti 
menjalankan  gunung-gunung,  menghidupkan  nenek-moyang 
mereka  kembali,  mendatangkan  Allah  dan  malaikat  berhadap- 
hadapan  dengan  mereka,  serta  hal-hal  lainnya  yang  disebutkan 
Allah  dalam  surah  Israa' —  maka  ambillah  untuk  dirimu. 
Pintalah  kepada  Tuhanmu  agar  mengutus  malaikat  bersamamu 


yang  membenarkanmu  berkaitan  dengan  perkataanmu. 
Pintalah  kepada-Nya  agar  Dia  menjadikan  untukmu  istana- 
istana,  kebun-kebun,  dan  harta-harta  simpanan  dari  emas  serta 
perak  yang  membuatmu  tidak  perlu  melakukan  apa  yang  kami 
lihat,  yaitu  berdiri  di  pasar-pasar  dan  mencari  penghidupan 
sebagaimana  kami  mencarinya.  Dengan  demikian,  kami  tahu 
kelebihanmu  dan  kedudukanmu  dari  Tuhanmu  jika  kau 
memang  seorang  rasul,  sebagaimana  pengakuanmu.” 
Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  "Aku  tidak  akan 
melakukannya.  ” 

Allah  lalu  menurunkan  ayat  terkait  ucapan  mereka  tersebut, 

3SJ;  tx  i  i  Q  fei 

"“reka 

berkata,  ‘Mengapa  Rasul  itu  memakan  makanan  dan  berjalan 
di  pasar-pasar?  Mengapa  tidak  diturunkan  kepadanya 
^  malaikat  agar  malaikat  itu  memberikan  peringatan  bersama- 
sama  dengan  dia?  Atau  (mengapa  tidak)  diturunkan 
kepadanya  perbendaharaan,  atau  (mengapa  tidak)  ada  kebun 
baginya,  yang  dia  dapat  makan  dari  (hasil)nya?  ’  Dan  orang- 
orang  yang  zhalim  itu  berkata,  ‘Kamu  sekalian  tidak  lain 
hanyalah  mengikuti  seorang  lelaki  yang  kena  sihir  "  (Qs.  Al 
Furqaan  [25]:  7-8)458 

Takwil  kalimat:  Orang-orang  musyrik  berkata,  “Kenapa  rasul 
ini”  Maksud  mereka  adalah  Muhammad  SAW,  “Yang  menyangka 
Allah  mengutusnya  kepada  kita,  memakan  makanan  sebagaimana  kita 
makan,  dan  berjalan  di  pasar-pasar  sebagaimana  kita  berjalan.” 


458  Abu  Ja'far  An-Nuhhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (4/10-1 1)  dengan  riwayat  yang 
serupa,  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  dengan  lafazh  yang  sama 
(6/236-237),  menyandarkannya  kepada  Ibnu  Ishak  dan  Ibnu  Al  Mundzir. 
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Jijfc  ^  'f}  “Mengapa  tidak  diturunkan  kepadanya 

malaikat,  ”  jika  ia  memang  benar  dari  langit,  untuk  menjadi  pemberi 
peringatan  bersamanya  kepada  orang-orang  dan  membenarkan 
perkataannya.  Atau  dijatuhkan  kepadanya  harta  dari  emas  dan  perak, 
sehingga  tidak  perlu  bersusah  payah  mencari  penghidupan. 

" Atau  (mengapa  tidak)  ada  kebun  baginya.  ’’  Atau  ia 
wifitniliki  kebun  [^L^kzJCj'Yang  dia  dapat  makan  dari  (hasil)nya?  ” 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  mengenai  cara  membaca 
penggalan  ayat  ini. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah,  Bashrah,  dan  sebagian  ahli 
qira’at  Kufah,  membacanya  dengan  huruf  yaa,  yang  maknanya 
aHalah,  rasul  bisa  makan  dari  hasilnya  (kebun). 

Mayoritas  ahli  qira‘at  Kufah  membacanya  JS'fc,  dengan 
huruf  nun, 459  yang  maknanya,  kami  bisa  makan  dari  hasil  kebun  itu. 

Qira  ’at  yang  paling  benar  di  antara  kedua  qira  ’at  ini  menurutku 
adalah  qira  ’at  orang  yang  membacanya  dengan  huruf  yaa  jH,460 
karena  riwayat  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya,  bahwa 
permintaan  yang  mereka  ajukan  kepada  Rasulullah  SAW  adalah 
permintaan  agar  beliau  memohon  perkara-perkara  ini  kepada  Tuhannya 
untuk  dirinya  sendiri,  bukan  untuk  mereka.  Jadi,  jika  permintaan 
mereka  kepada  beliau  adalah  seperti  demikian,  berarti  tidak  mungkin 
mereka  berkata  kepada  beliau,  “Pintalah  kebun  yang  dimaksud  untuk 
dirimu,  supaya  kami  dapat  makan  dari  hasilnya.”  Lagipula,  dalam 
firman  Allah,  J24W -4; W 
“Maha  Suci  (Allah)  yang  jika  Dia  menghendaki,  niscaya  dijadikan-Nya 

459  Hamzah  dan  Al  Kisa'  i  membacanya  jst  dengan  huruf  nun. 

Ahli  qira’at  lainnya  membacanya  dari  Muhammad  SAW. 

Lihat  Hujjah  Al  Qira  'at  (507). 

460  Dua  qira’at  ini  mutawatir,  dan  dibaca  oleh  ulama  pelosok  negeri,  maka 
barangsiapa  membacanya  dengan  menggunakan  salah  satu  dari  dua  qira’at  ini, 
maka  ia  benar.  Lihat  Ittihaf  Fudhala  Al  Basyar  (hal.  327). 
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bagimu  yang  lebih  baik  dari  yang  demikian,  (yaitu)  surga-surga  yang 
mengalir  sungai-sungai  di  bawahnya,  dan  dijadikan-Nya  (pula) 
untukmu  istana-istana.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  10)  terdapat  dalil  yang 
jelas  ,  menunjukkan  bahwa  mereka  hanya  berkata  kepada  beliau, 
“Mintalah  itu  Si  untuk  dirimu,  supaya  kau  bisa  makan  dari  hasilnya, 
bukan  untuk  kami.” 

Firman-Nya:  “ Dan  orang-orang  yang  zhalim 

itu  berkata.  ” 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  musyrik  itu  berkata  kepada 
orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  rasul-Nya,  o[. 

"Kamu  sekalian  tidak  lain  hanyalah  mengikuti,  ”  hai  kaum,  dengan 
kalian  mengikuti  Muhammad,  " Seorang  lelaki,  ”  yang  terkena 

'sihir. 


“ Perhatikanlah ,  bagaimana  mereka  membuat 
perbandingan-perbandingan  tentang  kamu,  lalu  sesatlah 
mereka,  mereka  tidak  sanggup  (mendapatkan)  jalan 
(untuk  menentang  kerasulanmu ).  Maha  Suci  (Allah) 
yang  jika  Dia  menghendaki,  niscaya  dijadikan-Nya 
bagimu  yang  lebih  baik  dari  yang  demikian,  (yaitu)  surga- 
surga  yang  mengalir  sungai-sungai  di  bawahnya,  dan 
dijadikan-Nya  (pula)  untukmu  istana-istana  ” 

(Qs.  AlFurqaan  [25]:  9-10) 
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Takwil  firman  Allah:  ^  ^ 

j»  ■> 

0?  \^„i  (Perhatikanlah ,  bagaimana  mereka 

membuat  perbandingan-perbandingan  tentang  kamu,  lalu  sesatlah 
mereka,  mereka  tidak  sanggup  [ mendapatkan ]  jalan  [untuk 
menentang  kerasulanmu].  Maha  Suci  [Allah]  yang  jika  Dia 
menghendaki,  niscaya  dijadikan-Nya  bagimu  yang  lebih  baik  dari 
yang  demikian,  [yaitu]  surga-surga  yang  mengalir  sungai-sungai  di 
bawahnya,  dan  dijadikan-Nya  [pula]  untukmu  istana-istana) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW:  Lihatlah 
—hai  Muhammad —  orang-orang  musyrik  yang  menyerupakanmu 
dengan  berbagai  perumpamaan  itu  dengan  perkataan  mereka  kepadamu, 
“Dia  kena  sihir.”  Dengan  demikian,  mereka  sesat  dari  jalan  yang  lurus 
serta  melenceng  dari  jalan  petunjuk  dan  bimbingan. 

Mereka  tidak  sanggup  (mendapatkan).  ”  Mereka 
tidak  menemukan  "Jalan.  ”  menuju  kebenaran,  kecuali  pada  apa 
yang  Aku  utus  kau  membawanya  dan  dari  arah  yang  mereka  sesat 
darinya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26374.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Abu  Muhammad  menceritakan  kepadaku  dari 
Sa’id  bin  Jubair  atau  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman 
Allah  SWT,  J&Vt 

“ Perhatikanlah,  bagaimana  mereka  membuat 
perbandingan-perbandingan  tentang  kamu,  lalu  sesatlah 
mereka,  mereka  tidak  sanggup  (mendapatkan)  jalan  (untuk 
menentang  kerasulanmu),”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
mereka  mencari  petunjuk  pada  selain  yang  Aku  utus  kau 
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membawanya  kepada  mereka,  maka  mereka  sesat  dan  tidak 
akan  mampu  mendapatkan  petunjuk  pada  yang  lain.”461 

Para  ahli  takwil  lain  berkata  tentang  ayat  ini  sebagaimana  dalam 
riwayat  berikut  ini: 

26375.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^3  " Mereka 

tidak  sanggup  (mendapatkan)  jalan  (untuk  menentang 
kerasulanmu),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  jalan  keluar 
yang  mengeluarkan  mereka  dari  perumpamaan-perumpamaan 
yang  mereka  buat  untukmu.”462 

Firman-Nya:  J' 

“Maha  Suci  (Allah)  yang  jika  Dia  menghendaki,  niscaya 
dijadikan-Nya  bagimu  yang  lebih  baik  dari  yang  demikidn,  (yaitu) 
surga-surga  yang  mengalir  sungai-sungai  di  bawahnya.  ”  Maksudnya 
adalah,  Maha  Suci  Dzat  yang  jika  Dia  menghendaki  maka  Dia  jadikan 
untukmu  yang  lebih  baik  dari  itu. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  maksud  lafazh  cdb 
pada  firman-Nya,  ^  $  J**-  “Niscaya  dijadikan-Nya  bagimu 

yang  lebih  baik  dari  yang  demikian.  ”  Sebagian  berpendapat  bahwa 
maknanya  adalah,  lebih  baik  bagimu,  hai  Muhammad,  dari  apa  yang 
dikatakan  orang-orang  musyrik  itu,  “Kenapa  tidak  diberikan  kepadamu, 
padahal  kau  bagi  Allah  adalah  seorang  utusan!”  Allah  kemudian 
menjelaskan  tentang  apa  yang  sekiranya  Allah  mau  maka  Allah  bisa 


461  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2665). 

462  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  496)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2665). 
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menjadikan  untuknya  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  mereka  katakan  itu. 
Allah  berfirman,  “Surga-surga  yang  mengalir 

sungai-sungai  di  bawahnya.  ” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  adalah: 

26376.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  mengenai  firman  Allah, 

“Jika  Dia  menghendaki,  niscaya  dijadikan-Nya  bagimu 
yang  lebih  baik  dari  yang  demikian,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  lebih  baik  dari  apa  yang  mereka  katakan  itu.”463 
26377.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
“Maha  Suci  (Allah)  yang 
jika  Dia  menghendaki,  niscaya  dijadikan-Nya  bagimu  yang 
lebih  baik  dari  yang  demikian, "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  lebih  baik  dari  apa  yang  mereka  katakan  dan  angan- 
angankan  untukmu,  yaitu  Dia  (Allah)  jadikan  untukmu 
gantinya  berupa  surga-surga  yang  mengalir  sungai-sungai  di 
bawahnya.”464 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maksud  lafazh  iU'i 
dalam  ayat  tersebut  adalah  berjalan  di  pasar-pasar  dan  mencari 
penghidupan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  496)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2666)  dengan  sanad  yang  pertama. 

Ibid 


463 


Surah  Al  Fun 


26378.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  Muhammad 
bin  Abu  Muhammad,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabari,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  atau  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  Allah  lalu  berfirman, 

“Maha  Suci  (Allah)  yang  jika  Dia  menghendaki, 
niscaya  dijadikan-Nya  bagimu  yang  lebih  baik  dari  yang 
demikian.  ”  Daripada  kau  beijalan  di  pasar-pasar  dan  mencari 
penghidupan,  sebagaimana  orang-orang  mencarinya,  yaitu, 
J  4£*  o»  “Surga-surga  yang 

mengalir  sungai-sungai  di  bawahnya,  dan  dijadikan-Nya 
(pula)  untukmu  istana-istana .”465 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  kami  sebutkan  dari 
Mujahid  mengenai  hal  tersebut  adalah  pendapat  yang  paling  sesuai 
dengan  takwil  ayat,  karena  orang-orang  musyrik  hanya  menganggap 
aneh  beliau  yang  tidak  punya  kebun  sebagai  sumber  makannya  dan 
tidak,  dijatuhkannya  tumpukan  harta  kepadanya.  Mereka  juga 
mengingkari  beliau  yang  beijalan  di  pasar-pasar,  padahal  beliau  bagi 
Allah  adalah  seorang  rasul.  Jadi,  janji  yang  paling  tepat  dijanjikan  Allah 
kepadanya  adalah  janji  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  menurut  kaum 
musyrik  itu  hebat,  bukan  lebih  baik  dari  apa  yang  mereka  ingkari. 

Firman-Nya:  4j^  o-  “ Surga-surga  yang 

mengalir  sungai-sungai  di  bawahnya.”  Maksudnya  adalah  kebun- 
kebun  yang  mengalir  sungai-sungai  di  pangkal  pepohonannya 
26379.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


465  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2666)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (4/226). 
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Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ck  '7^ 

“Surga-surga  yang  mengalir  sungai-sungai  di  bawahnya,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  kebun-kebun.”466 

Maksud  lafazh  pada  ayat,  "Dan  dijadikan- 

Nya  (pula)  untukmu  istana-istana,"  adalah  rumah-rumah  yang 
dibangun. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26380.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  «iU  "Dan 

dijadikan-Nya  (pula)  untukmu  istana-istana,"  ia  berkata, 
“Rumah-rumah  yang  dibangun,  yaitu  di  dunia.  Kaum  Quraisy 
menganggap  rumah  dari  batu  sebagai  ‘istana’ 

bagaimanapun  adanya.”467 

26381.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,, 

‘‘Dan  dijadikan-Nya  (pula)  untukmu  istana-istana,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  dibangun  di  dunia  Semua 
ini  dikatakan  oleh  kaum  Quraisy,  dan  kaum  Quraisy 


467 


Mujahid  Halam  tafsirnya  (hal.  496)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2666). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2666). 
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menganggap  rumah  dari  batu,  walaupun  kecil,  sebagai 
‘istana’.”468 

26382.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hubaib,  ia  berkata,  “Dikatakan 
kepada  Nabi  SAW,  ‘Jika  kau  mau  maka  Kami  berikan 
kepadamu  perbendaharaan-perbendaharaan  bumi  dan  kunci- 
kuncinya  yang  tidak  pernah  diberikan  kepada  seorang  nabi  pun 
sebelummu,  dan  tidak  akan  diberikan  kepada  seorang  pun 
sesudahmu.  Itu  tidak  mengurangi  bagianmu  di  sisi  Allah?’ 
Beliau  menjawab,  'Kumpulkanlah  semuanya  itu  untukku  di 
akhirat’.  Allah  lalu  menurunkan  ayat  mengenai  hal  tersebut, 

efi  'Maha  Suci  (Allah)  yang  jika  Dia  menghendaki, 
niscaya  dijadikan-Nya  bagimu  yang  lebih  baik  dari  yang 
demikian,  (yaitu)  surga-surga  yang  mengalir  sungai-sungai  di 
bawahnya,  dan  dijadikan-Nya  (pula)  untukmu  istana- 
'  istana  V’469 

OH 


“ Bahkan  mereka  mendustakan  Hari  Kiamat .  Dan  Kami 
menyediakan  neraka  yang  menyala-nyala  bagi  siapa  yang 

*  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  496). 

59  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’cmi  Al  Qur'an  (4/10-11),  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (7/13),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/238),  ia  menukilnya 
dari  Al  Firyabi,  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushanna&ya,  Abdu  bin  Humaid, 
Ibnu  Al  Mundzir  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  Khaitsamah;  serta  Ibnu  Katsir  dalam 
tafeimya  (10/287-288). 
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mendustakan  Hari  Kiamat .  Apabila  neraka  itu  melihat 
mereka  dari  tempat  yang  jauh,  mereka  mendengar 
kegeramannya  dan  suara  nyalanya.” 

(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  11-12) 

Takwil  firman  Allah:  'l&C*  v b 

mereka  mendustakan 

Hari  Kiamat  Dan  Kami  menyediakan  neraka  yang  menyala-nyala 
bagi  siapa  yang  mendustakan  Hari  Kiamat  Apabila  neraka  itu 
melihat  mereka  dari  tempat  yang  jauh,  mereka  mendengar 
kegeramannya  dan  suara  nyalanya) 

Allah  SWT  berfirman:  Sebenarnya  orang-orang  yang 
menyekutukan  Allah  dan  mengingkari  apa  yang  kau  bawa  kepada 
mereka,  wahai  Muhammad,  mendustakanmu  bukan  karena  kau  makan 
rpakanan  dan  berjalan  di  pasar-pasar,  melainkan  karena  mereka  tidak 
meyakini  Hari  Berbangkit  dan  tidak  mempercayai  pahala  serta  “Siksa, 
sebagai  bentuk  pendustaan  mereka  akan  Hari  Kiamat  dan 
dibangkitkannya  orang-orang  yang  mati  oleh  Allah  menjadi  hidup 
kembali  untuk  dikumpulkan  di  Padang  Mahsyar. 

Lafazh,  “Dan  Kami  menyediakan  neraka ,”  maksudnya 

adalah  untuk  orang  yang  mendustakan  bangkitnya  kembali  orang-orang 
yang  sudah  mati  pada  Hari  Kiamat 

Lafazh,  'H  “Apabila  neraka  itu  melihat  mereka 

dari  tempat  yang  jauh,  ”  maksudnya  adalah,  jika  neraka  — yang  Kami 
janjikan  kepada  mereka  yang  mendustakan —  melihat  sosok-sosok 
mereka  dari  jauh,  ia  cJa$i  “marah”  terhadap  mereka,  yaitu  dengan 
menggelegak  dan  mendidih.  Dikatakan  iriti  iriti  “jika  si  fulan 

marah  kepada  si  fulan  maka  mendidihlah  dadanya  karena  kemarahan 
itu,  dan  tampaklah  kemarahan  tersebut  pada  kata-katanya.” 
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Lafazh,  "Dan  suara  nyalanya ,"  maksudnya  adalah 

suaranya. 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Bagaimana  bisa  dikatakan 
‘Mereka  mendengar  kegeramannya ’,  sedangkan  Jautf  ‘kemarahan’  itu 
tidak  bisa  didengar  (melainkan  terlihat)?” 

Jawabannya  adalah,  “Maknanya  adalah,  mereka  mendengar 
suara  kemarahannya  dari  nyala  dan  jilatannya.” 

26383.  Mahmud  bin  Khidasy  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Yazid  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Ashbagh  bin  Zaid  Al  Warraq  menceritakan  kepada 
kami  dari  Khalid  bin  Katsir,  dari  Fudaik,  dari  seorang  lelaki 
sahabat  Muhammad  SAW,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Siapa  yang  berkata  dengan  mengatasnamakan  aku 
sesuatu  yang  tidak  pernah  aku  katakan,  maka  hendaklah  dia 
menyiapkan  tempat  di  antara  dua  mata  Neraka  Jahanam' . 
Mereka  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  Neraka 
Jahanam  mempunyai  mata?’  Beliau  menjawab,  ‘Tidakkah 
kalian  menyimak  firman  Allah,  £ £2  J*  'H  'Apabila 

neraka  itu  melihat  mereka  dari  tempat  yang  jauh'  -”470 
26384.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  tentang  firman  Allah,  “ Mereka 

mendengar  kegeramannya  dan  suara  nyalanya,  ”  ia  berkata: 
Al  Manshur  bin  Al  Mu’tamir  mengabarkan  kepadaku  dari 
Mujahid,  dari  Ubaid  bin  Umair,  ia  berkata,  “Sesungguhnya 
Neraka  Jahanam  akan  menggeram  dengan  geraman  yang 


470  Af  Baghawi  dalam  Syarh  As-Sunnah  (1/254),  dengan  lafazh  lengkap,  Ibnu  Abu 
Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2667),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/288),  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/238),  menukilnya  dari  Abu  bin  Humaid 
dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  jalur  Khalid  bin  Duraik,  dari  seorang  sahabat. 
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membuat  tak  sesosok  malaikat  dan  nabi  pun  kecuali 
gemetaran,  sampai  Nabi  Ibrahim  sendiri  merangkak  di  atas 
kedua  lututnya,  lalu  berkata,  ‘Ya  Rabb,  hari  ini  aku  tidak 
memohon  kepada-Mu  kecuali  keselamatan  diriku  sendiri’.”471 

26385.  Ahmad  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Israil  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Yahya,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Seseorang  akan  diseret 
ke  neraka,  lalu  neraka  menciut  dan  mengerut  satu  sama  lain. 
Allah  lalu  berfirman  kepadanya,  ‘Kenapa  kau?’  Neraka 
menjawab,  ‘Dia  telah  memohon  perlindungan  dariku!’  Allah 
lalu  berfirman,  ‘Lepaskan  hamba-Ku  itu’.  Seseorang  akan 
diseret  ke  neraka,  lalu  ia  berkata,  ‘Ya  Rabb,  bukan  ini 
sangkaanku  terhadap-Mu’.  Allah  lalu  berfirman,  ‘Apakah 
sangkaanmu?’  Ia  menjawab,  ‘Rahmat-Mu  meliputiku’.  Allah 
lalu  berfirman,  ‘Lepaskan  hamba-Ku  itu’.  Seseorang  .akan 
diseret  ke  neraka,  lalu  neraka  pun  melolong  kepadanya  seperti 
raungan  bighal  kepada  gandum,  dan  menggeram  dengan 
geraman  yang  tidak  ada  seorang  pun  kecuali  takut 
dibuatnya.”472 


471  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/452)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2668). 

472  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2668). 


Surah  Al  Furi 


“Dan  apabila  mereka  dilemparkan  ke  tempat  yang  sempit  di 
neraka  itu  dengan  dibelenggu,  mereka  di  sana  mengharapkan 
kebinasaan.  (Akan  dikatakan  kepada  mereka), 4 Jangan 
kamu  sekalian  mengharapkan  satu  kebinasaan,  melainkan 
harapkanlah  kebinasaan  yang  banyak’.” 

(Qs.  AlFurqaan  [25]:  13-14) 

Takwil  firman  Allah: 

0  (Dan  apabila 

mereka  dilemparkan  ke  tempat  yang  sempit  di  neraka  itu  dengan 
dibelenggu,  mereka  di  sana  mengharapkan  kebinasaan.  [Akan 
dikatakan  kepada  mereka],  “  Jangan  kamu  sekalian  mengharapkan 
satu  kebinasaan,  melainkan  harapkanlah  kebinasaan  yang 
banyak.”) 

Maksudnya  adalah,  jika  para  pendusta  kiamat  itu  telah 
dicampakkan  ke  tempat  yang  sempit  di  neraka  dalam  keadaan  tangan 
terbelenggu  ke  leher,  dengan  belenggu-belenggu  neraka. 

“Mereka  di  sana  mengharapkan  kebinasaan.  ” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna 
Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  Jijli 
“penyesalan”.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 
26386.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  "Melainkan  harapkanlah 

kebinasaan  yang  banyak ,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
kehancuran.”473 


473  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2669),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/134),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/228). 


Tafsir  Ath-Thabari 


26387.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

\1xJj  '£1\  “Jangan  kamu  sekalian  mengharapkan  satu 
kebinasaan,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  jangan  kamu 
harapkan  satu  kehancuran,  namun  harapkanlah  kehancuran 
yang  banyak.”474 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  jjil'  adalah 
“kebinasaan”.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya 

yaitu: 

26388.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  £J\  'j  ", Jangan  kamu 

sekalian  mengharapkan  satu  kebinasaan,  ”  ia  berkata, 
artinya  ‘kebinasaan’.”475 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  jjili  dalam  pemakaian  bahasa 
orang  Arab,  makna  aslinya  adalah,  berpalingnya  seseorang  dari  sesuatu. 

Dikatakan  f lii  j*  '£'J$  U  Artinya  adalah,  apa  yang 
membuatmu  berpaling  dari  hal  ini? 

Lafazh  jjiJ'  pada  ayat  ini  merupakan  seruan  penyesalan  dari 
mereka  atas  keberpalingan  mereka  dari  ketaatan  kepada  Allah  di  dunia 
sehingga  mereka  mendapatkan  hukuman  dari-Nya,  sebagaimana 
perkataan  orang,  “Oh,  alangkah  menyesalnya  aku  atas  kelalaianku  di 
sisi  Allah.” 


474  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2669). 

475  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2669),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  ’ani 
Al  Qur'an  (4/12),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/8),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/202),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/228). 


Surah  Al  Furqaan 


Sebagian  pakar  bahasa  Arab  dari  Bashrah  berpendapat  bahwa 
firman-Nya,  ^ \£j>  \y>*  “Mereka  di  sana  mengharapkan 

kebinasaan,  ”  artinya  adalah  kebinasaan. 

Mereka  mengatakan  bahwa  jjil'  merupakan  mashdar  dari 
Jirj i\'j$  yang  artinya  binasa.  Mereka  berargumentasi  dengan  bait  syair 
Ibnu  Az-Zab’ari  berikut  ini: 

j‘jJ>  'jaj  JA\  £  OUaliJ'  t il 

“Sebab  mengikuti  langkah  syetan  dalam  kesesatan 

dan  orang  yang  cenderung  kepadanya  (akan  mengalami) 
kebinasaan. ”476 

Firman-Nya:  7£\  V  “Jangan  kamu  sekalian 

mengharapkan.  ” 

Maknanya  adalah,  hai  orang-orang  musyrik,  jangan 
mengharapkan  satu  penyesalan,  artinya  satu  kali,  melainkan 
harapkanlah  banyak  penyesalan. 

Dikatakan  6 ^  ijftJi  ^  karena  lafazh  merupakan 

mashdar,  dan  mashdar  tidak  bisa  dijamakkan,  melainkan  disifati 
dengan  rentang  waktu  dan  jumlahnya,  sebagaimana  dikatakan  '•& 
\‘£  ‘AS'f  jsi  -  “ia  duduk  lama.  Ia  makan  banyak”. 

26389.  Muhammad  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ali  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Orang  yang  pertama  kali 
dikenakan  pakaian  dari  neraka  adalah  iblis.  Pakaian  itu 
dikenakan  ke  kedua  pelipisnya  dan  ditarik  dari  belakangnya, 

476  T  ihat  ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An-Nabawiyah  (4/61)  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/202). 


CIO 


Tafsir  Ath-Thabari 


sementara  anak  cucunya  berada  di  belakangnya,  dan  ia 
berkata,  ‘Oh,  binasalah’,  dan  mereka  pun  menjerit,  ‘Oh, 
binasalah’.  Hingga  mereka  berhenti  di  neraka,  sedangkan  ia 
terus  berkata,  'Oh,  binasalah  ’.  Mereka  menjerit,  ^ 
binasalah  ’.  Lalu  dikatakan,  'i 

‘Jangan  kamu  sekalian  mengharapkan  satu  kebinasaan, 
melainkan  harapkanlah  kebinasaan  yang  banyak’.  "477 


“ Katakanlah,  ‘ Apa  (adzab)  ycmg  demikian  itukah  yang  baik, 
atau  surga  yang  kekal  yang  telah  dijanjikan  kepada  orang* 
orang  yang  bertakwa V  Dia  menjadi  balasan  dan  tempat 
kembali  bagi  mereka 2*  Bagi  mereka  di  dalam  surga  itu  apa 
yang  mereka  kehendaki,  sedang  mereka  kekal  (di  dalamnya). 
(Hal  itu)  adalah  janji  dari  Tuhanmu  yang  patut  dimohonkan 
(kepada-Nya).”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  15*16) 


Takwil  firman  Allah: 

(Katakanlah,  “Apa  [adzab]  yang  demikian  itukah  yang  baik,  atau 
surga  yang  kekal  yang  telah  dijanjikan  kepada  orang-orang  yang 


477  Ahmad  dalam  musnadnya  (3/152),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2669), 
Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  tafsirnya  (4/12-13),  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (4/228). 


Surah  Al  Furqaan 


bertakwa ?”  Dia  menjadi  balasan  dan  tempat  kembali  bagi  mereka ?” 
Bagi  mereka  di  dalam  surga  itu  apa  yang  mereka  kehendaki,  sedang 
mereka  kekal  [di  dalamnya].  [Hal  itu]  adalah  janji  dari  Tuhanmu 
yang  patut  dimohonkan  [kepada-Nya]) 

Maknanya  adalah,  Allah  berfirman:  Katakanlah  hai  Muhammad 
kepada  para  pendusta  kiamat,  “Apakah  neraka  yang  digambarkan 
Tuhan  kepada  kalian  dengan  sifatnya  dan  sifat  penghuninya  ini  lebih 
baik  daripada  surga  abadi  yang  kekal  kesenangannya  dan  tidak  ada 
habis-habisnya,  yang  dijanjikan-Nya  kepada  orang  yang  bertakwa 
kepada-Nya  di  dunia?” 

Firman-Nya:  “Dia  menjadi  balasan  dan 

tempat  kembali  bagi  mereka?  ”  Maknanya  adalah,  surga  abadi  itu  untuk 
orang-orang  yang  bertakwa,  sebagai  ganjaran  amal-amal  mereka 
kepada  Allah  di  dunia  lantaran  menaati-Nya,  dan  pahala  ketakwaan 
mereka  kepada-Nya. 

Firman-Nya:  “Tempat  kembali.  ”  Maknanya  yaitu,  itu 

merupakan  tempat  kembali  di  akhirat  bagi  orang-orang  yang  bertakwa. 

Firman-Nya:  “Bagi  mereka  di  dalam  surga 

itu  apa  yang  mereka  kehendaki.  ”  Maknanya  adalah.  Bagi  mereka  yang 
bertakwa  di  neraka  abadi  yang  Allah  janjikan  kepada  mereka,  l* 
“ Apa  yang  mereka  kehendaki,”  -terdapat  segala  yang 
diinginkan  jiwa  dan  menyenangkan  mata.  qU^-  “Sedang  mereka 
kekal,”  di  dalamnya.  Mereka  tinggal  di  dalamnya  selama-lamanya; 
tidak  akan  berpindah  darinya  dan  tidak  akan  lenyap  kenikmatannya  dari 
mereka. 

Firman-Nya:  (Hal  itu)  adalah  janji  dari 

Tuhanmu  yang  patut  dimohonkan  (kepada-Nya).  ”  Maknanya  adalah, 
hal  tersebut  karena  orang-orang  beriman  meminta  yang  demikian  itu  di 
dunia,  ketika  mereka  berkata,  L*  bJj  “ Ya  Tuhan  kami, 


GUE} 


Tafsir  Ath-Thabari 


berilah  kami  apa  yang  telah  Engkau  janjikan  kepada  kami  melalui 
rasul-rasul-Mu.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  194)..  Pemberian  Allah  kepada 
orang-orang  mukmin  akan  surga  abadi  yang  telah  Dia  lukiskan  sifatnya 
di  akhirat  itu  merupakan  satu  janji  Allah  kepada  mereka  atas  ketaatan 
mereka  kepada-Nya  di  dunia,  dan  merupakan  permohonan  mereka 
kepada-Nya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26390.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  ayat,  “(Hal  itu)  adalah 

janji  dari  Tuhanmu  yang  patut  dimohonkan  (kepada-Nya), ”  ia 
berkata,  “Mereka  meminta  yang  telah  dijanjikan  kepada 
mereka,  dan  menagihnya,”478 

26391.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  fe<jZ&“(Hdl  itu)  adalah 

janji  dari  Tuhanmu  yang  patut  dimohonkan  (kepada-Nya),  ”  ia 
berkata,  “Mereka  memintanya  kepada-Nya  di  dunia,  lalu  Dia 
memberi  mereka  janji-Nya.  Itulah  janji  yang  dipinta. 
Sebagaimana  Dia  menetapkan  rezeki-rezeki  hamba-Nya  di 
bumi  sebelum  menciptakan  mereka,  lalu  Dia  menjadikannya 
sebagai  makanan  bagi  para  pemintanya,  yaitu  pada  waktu 
mereka  memintanya.”  Ia  kemudian  membaca  ayat, 

p  x$  C5?  “Dan  Dia  menentukan  padanya 
kadar  makanan-makanan  (penghuni)nya  dalam  empat  masa. 


471  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2671)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa 
Al  Uyun  (4/135). 


Surah  Al  Furgaan 


(Penjelasan  itu  sebagai  jawaban)  bagi  orang-orang  yang 
bertanya.”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  10)479 
Sebagian  ahli  bahasa  Arab  mengarahkan  makna  firman-Nya, 
“Janji  dari  Tuhanmu  yang  patut  dimohonkan  (kepada- 
Nya),  ”  kepada  makna  janji  yang  wajib,  yaitu  bahwa  yang  dipinta  itu 
wajib,  sekalipun  tidak  dipinta,  seperti  utang. 


Mereka  berkata,  “Bandingannya  adalah  perkataan  orang  Arab, 
'iyl-S  topj  Ulf  illjapfr  ‘Aku  akan  memberikan  seribu  sebagai  janji  yang 
patut  dimohonkan' ,  dengan  makna,  wajib  bagimu  memintanya.”480 


"Dan  (ingatlah)  suatu  hari  (ketika)  Allah  menghimpunkan 
mereka  beserta  apa  yang  mereka  sembah  selain  Allah,  lalu 
Allah  berkata  (kepada  yang  disembah),  * Apakah  kamu  yang 
menyesatkan  hamba-hamba-Ku  itu,  atau  mereka  sendirikah 
yang  sesat  dari  jalan  (yang  benar)’?” 

(Qs.  AlFurqaan  [25]:  17) 

Takwil  firman  Allah:  $ 

0  yri  ^  jsiUS  Ji'r.  (Dan  [ingatlah/ 

suatu  kari  [ketika]  Allah  menghimpunkan  mereka  beserta  apa  yang 
mereka  sembah  selain  Allah,  lalu  Allah  berkata  [kepada  yang 


479 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2671),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/135),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/203). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/203). 


Tafsir  Alh-Thabari 


disembah],  “ Apakah  kamu  yang  menyesatkan  hamba-hamba-Ku 
itu,  atau  mereka  sendirikah  yang  sesat  dari  jalan  [yang  benar]?”) 

Maksudnya  adalah,  pada  hari  itu  Kami  kumpulkan  para 
pendusta  kiamat  yang  menyembah  berhala-berhala  itu  dengan  apa  yang 
mereka  sembah  dari  selain  Allah  dari  para  malaikat,  manusia,  dan  jin. 
Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

26392.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

ot  “Dan 

(ingatlah)  suatu  hari  (ketika)  Allah  menghimpunkan  mereka 
beserta  apa  yang  mereka  sembah  selain  Allah,  lalu  Allah 
berkata  (kepada  yang  disembah),  'Apakah  kamit  -  yang 
menyesatkan  hamba-hamba-Ku  itu’.  ”  Ia  berkata,  “MAksudnya 
adalah  Isa,  Uzair,  dan  para  malaikat.”481 

26393.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama. 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  mengenai  cara  bacanya. 

Abu  Ja’far  Al  Qari’  dan  Abdullah  bin  Katsir  membacanya  f 
Jj#  i'  Uji  j*  OjJUu  Uj  dengan  huruf  ya  semuanya,  yang 

maknanya,  pada  hari  Tuhanmu  mengumpulkan  mereka  dan 


4(1  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  496),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2672), 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun  (4/136),  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  ’alim  At-Tcmzil  (4/229). 


Surah  Al  F 'urqaan 


mengumpulkan  apa  yang  mereka  sembah  dari  selain-Nya,  lalu 
berfirman. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  membacanya  dengan  huruf 

nun.m  Nafi  juga  membacanya  demikian. 

Pendapat  yang  paling  tepat  mengenai  hal  tersebut  adalah  dengan 
mengatakan  bahwa  keduanya  merupakan  qira’at  populer  yang 
berdekatan  maknanya,  maka  manapun  yang  dibaca  seseorang,  telah 
dianggap  benar. 

Firman-Nya:  ^1*  4£s-»  "Allah  berkata 

(kepada  yang  disembah),  'Apakah  kamu  yang  menyesatkan  hamba- 
hamba-Ku  itu’?’’  Allah  berfirman  kepada  mereka  yang  tadinya 
disembah  orang-orang  musyrik  dari  selain  Allah,  “Apakah  kalian  yang 
telah  menyesatkan  hamba-hamba-Ku  itu?”  Maksudnya  adalah,  apakah 
kalian  yang  telah  menggelincirkan  mereka  dari  jalan  petunjuk  dan 
mengajak  mereka  kepada  kesesatan  sehingga  mereka  sesat  dan  binasa? 
Atau  mereka  sendiri  yang  sesat  jalan? 

OM 


“ Mereka  (yang  disembah  itu)  menjawab,  ‘Maha  Suci 
Engkctu,  tidaklah  patut  bagi  kami  mengambil  selain  Engkau 
(untuk  jadi)  pelindung,  akan  tetapi  Engkau  telah  memberi 
mereka  dan  bapak-bapak  mereka  kenikmatan  hidup,  sampai 

4,2  Ibnu  Katsir  dan  Hafch  membacanya  Jj—ff  i'  Oja  j—*  OjJ—ju  f  jy 

dengan  huruf  ya  semuanya. 

Ibnu  Amir  membaca  semuanya  dengan  huruf  nun,  sedangkan  selain  mereka 
membacanya  dengan  huruf  nun,  dan  J  >53  dengan  huruf  ya.  Lihat  Hujjah 

Al  Qira  ‘at  (hal.  508-509). 


Tafsir  Ath-Thabari 


mereka  lupa  mengingat-Mu;  dan  mereka  adalah  kaum  yang 
binasa’ ”(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  18) 

Takwil  firman  Allah: 

~r^==>^  !P  j ->  4  (Mereka 

[yang  disembah  itu]  menjawab,  “ Maha  Suci  Engkau,  tidaklah  patut 
bagi  kami  mengambil  selain  Engkau  [untuk  jadi]  pelindung,  akan 
tetapi  Engkau  telah  memberi  mereka  dan  bapak-bapak  mereka 
kenikmatan  hidup,  sampai  mereka  lupa  mengingat-Mu;  dan  mereka 
adalah  kaum  yang  binasa.  ”) 

Maksudnya  adalah,  para  malaikat  dan  Nabi  Isa  yang  pernah 
disembah  orang-orang  musyrik,  berkata,  “Maha  Suci  Engkau,  wahai 
Tuhan  kami,  dari  apa  yang  dikaitkan  orang-orang  musyrik  itu.”  'db  £ 
"Tidaklah  patut  bagi  kami  mengambil 
selain  Engkau  (untuk  jadi)  pelindung.  ”  “Engkaulah  penolong  kami  dari 
selain  mereka.  Akan  tetapi  Kau  telah  menyenangkan  mereka'dengan 
harta  dan  kesehatan  di  dunia  sehingga  mereka  lupa  mengingat,  dan 
mereka  adalah  kaum  celaka  yang  sudah  dipastikan  sengsara  dan  hina- 
dina.” 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26394.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
Q  I 5  i JS&  “Akan  tetapi 
Engkau  telah  memberi  mereka  dan  bapak-bapak  mereka 
kenikmatan  hidup,  sampai  mereka  lupa  mengingat-Mu;  dan 
mereka  adalah  kaum  yang  binasa.  ”  ia  berkata,  “Kaum  yang 
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telah  lenyap  amal-amal  mereka  ketika  masih  di  dunia,  dan 
mereka  tidak  punya  amal-amal  shalih.”483 

26395.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  j Cj»  ‘\j&y  “Dan  mereka  adalah  kaum  yang 
binasa, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kaum  yang  binasa.”484 

26396.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkala: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,,  \ytij  “Dan 

mereka  adalah  kaum  yang  binasa,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  kaum  yang  binasa.”485 

26397.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
^  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  ayat,  Cy  \j>\&  “Dan 
mereka  adalah  kaum  yang  binasa,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  orang-orang  yang  tidak  mempunyai  kebaikan.”486 

26398.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  (£>  Cji  “Dan  mereka  adalah  kaum 
yang  binasa,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  sedikit  pun 


413  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2672). 

444  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/137). 

4(3  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  496). 

m  Abdurrazzaq  Halam  tafeimya  (2/452),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/12),  dan 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafeimya  (8/2673). 
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tidak  ada  kebaikan.  Lafazh  jj?'  artinya  yaitu,  yang  sedikit  pun 
tidak  ada  kebaikannya.”487 

Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  baca  firman 
Allah,  $2$ U  o'  U  t  “Tidaklah  patut  bagi  kami 

mengambil  selain  Engkau  (untuk  jadi)  pelindung.  ” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  penjuru  negeri  membacanya  dengan 
huruf  nun  berbaris  fathah 

Al  Hasan  dan  Yazid  bin  Al  Qa’qa  membacanya  0?  dengan 
huruf  mim  berbaris  dhammah.m 

Orang-orang  yang  mem-y2tf/iaA-kannya  membawa  maknanya 
kepada  makna  yang  telah  kami  jelaskan  mengenai  takwilnya,  yaitu 
bahwa  para  malaikat,  Nabi  Isa,  dan  orang-orang  yang  disembah  selain 
Allah  dari  kalangan  orang-orang  beriman,  berlepas  diri  memiliki 
penolong  selain  Allah.  Sedangkan  orang-orang  yang  membacanya 
dengan  men-dhammah-kan  huruf  nuun,  mengarahkan  maknanya  bahwa 
orang-orang  yang  disembah  di  dunia  itu  berlepas  din  kepada  Allah 
bahwa  mereka  memiliki  hak  untuk  disembah  dari  selain  Allah, 
sebagaimana  cerita  Allah  tentang  Nabi  Isa  ketika  dikatakan  kepadanya, 

o/j  o-  “Hai  lsa  p utra 

Maryam,  adakah  kamu  mengatakan  kepada  manusia,  ‘Jadikanlah  aku 
dan  Ibuku  dua  orang  tuhan  selain  Allah  ’?  ”  Ia  menjawab,  &  ti  ^ 
“Maha  Suci  Engkau,  tidaklah  patut  bagiku  mengatakan 
apa  yang  bukan  hakku.”  Si'  bole-'  “ Aku 

tidak  pernah  mengatakan  kepada  mereka  kecuali  apa  yang  Engkau 


487  Kami  tidak  menemukannya  dalam  referensi  yang  ada  pada  kami. 

488  Yaitu  qira  ’at  Abu  Ja’far,  Al  Hasan,  Abu  Ad-Darda,  Zaid  bin  Tsabit,  Abu  Raja, 
Nashr  bin  Alqamah,  Makhul,  Zaid  bin  Ali,  dan  Hafsh  bin  Humaid,  &&  dengan 
huruf  nun  berbaris  dhammah  yang  tidak  mutawatir.  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(4/204). 
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perintahkan  kepadaku  (mengatakan)nya  yaitu,  ‘Sembahlah  Allah, 
Tuhanku  dan  Tuhanmu’.”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  116-117) 

Abu  Ja’far  berkata:  Qira  ’at  yang  paling  benar  di  antara  kedua 
qira’at  tersebut  menurutku  adalah  qira’at  yang  membacanya  dengan 
huruf  nuun  berbaris  fathah,  karena  tiga  alasan. 

Pertama:  ijma  para  ahli  qira  ’at  atasnya. 

Kedua,  Allah  telah  menyebutkan  bandingan  kisah  ini  pada  surah 
Saba',  ’O?  f 

j*  'dhj  <lai  d&CZ*  "Dan  (ingatlah)  hari  (yang  di  waktu  itu) 
Allah  mengumpulkan  mereka  semuanya  kemudian  Allah  berfirman 
kepada  malaikat,  ‘Apakah  mereka  ini  dahulu  menyembah  kamu?’ 
Malaikat-malaikat  itu  menjawab,  'Maha  Suci  Engkau.  Engkaulah 
pelindung  kami,  bukan  mereka’.  ”  (Qs.  Saba'  [34]:  40-41)  Di  sini  Allah 
mengabarkan  bahwa  ketika  para  malaikat  ditanya  tentang  penyembahan 
orang-orang  yang  menyembah  mereka,  mereka  berlepas  diri  kepada 
Allah  dari  mereka.  Mereka  berkata  kepada  Tuhan,  ^  cJ 

"Engkaulah  pelindung  kami,  bukan  mereka.  ’’  Hal  tersebut  menjelaskan 
keabsahan  qira  ’at  orang  yang  membacanya  o'  hl 

“Tidaklah  patut  bagi  kami  mengambil  selain  Engkau  (untuk 
jadi)  pelindung.  ”  Dengan  makna,  sekali-kali  tidaklah  layak  bagi  kami 
menjadikan  mereka  sebagai  pelindung  selain-Mu. 

Ketiga,  orang  Arab  hanya  memasukkan  lafazh  j*  ke  dalam 
kalimat  pengingkaran  (juhd)  seperti  di  sini  ke  dalam  isim-isim,  dan 
tidak  memasukkannya  ke  dalam  khabar.  Mereka  tidak  berkata  cJj  & 
Jj-j  j*  “aku  tidak  melihat  satu  pun  saudara  laki-lakimu”. 
Melainkan,  j-  c$>  6  -  J*  u  “aku  tidak  melihat  seorang 

pun”.  Tafazh  ’ja  masuk  di  sini  pada  lafazh  yang  berada  pada 
posisi  khabar.  Walaupun  tidak  ada  lafazh  y*,  namun  kalimatnya  tetap 
bagus.  Adapun  lafazh  merupakan  mashdar  tunggal,  dan  bentuk 
jamaknya  yaitu  ydi.  Dikatakan,  artinya  rumah-rumah 
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mereka  jadi  kosong,  tidak  ada  apa  pun  di  dalamnya.  Diantaranya 
perkataan  mereka,  fUkli  j\jj  jj-Jt  OjU'  “pasar  dan  makanan  sepi  dari 
pembeli,  sehingga  tak  ada  yang  mencarinya”,  maka  ia  menjadi  seperti 
sesuatu  yang  binasa.  Diantaranya  perkataan  Ibnu  Az-Zab’ari  berikut  ini: 

Vif  il  C..  b*  Jjl j  (J J** J  b 

" Hai  rasul  dari  Yang  Maha  Berkuasa, 
lidahku  tertutup  begitu  lebarnya  ketika  aku  binasa.  ”489 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  lafazh  jj?  adalah  mashdar,  seperti 
lafazh  ijjjli  tjlult,  tidak  di-tatsniyah-kan,  tidak  dijamakkan,  dan 
tidak  d\-muannats-kan. 

Maksud  lafazh  jj?'  pada  konteks  ini  adalah,  amal-amal  orang 
kafir  itu  sifatnya  batil,  sebab  mereka  melakukannya  bukan  karena 
Allah,  sebagaimana  kami  sebutkan  dari  Ibnu  Abbas. 

©©© 


“Maka  sesungguhnya  mereka  (yang  disembah  itu)  telah 
mendustakan  kamu  tentang  apa  yang  kamu  katakan  maka 
kamu  tidak  akan  dapat  menolak  (adzab)  dan  tidak  (pula) 
menolong  (dirimu),  dan  barangsiapa  di  antara  kamu  yang 
berbuat  zhalim,  niscaya  Kami  rasakan  kepadanya  adzab 
yang  besar.” (Qs.  AlFurqaan  [25]:  19) 


Bait  ini  diucapkan  oleh  Ibnu  Az-Zab’ari  ketika  telah  masuk  Islam.  Lihat  bait  ini 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/204). 
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Takwil  firman  Allah:  Lj _ _  ^  „ 

<0?  llp  (Maka  sesungguhnya  mereka  [yang  disembah  itu] 

telah  mendustakan  kamu  tentang  apa  yang  kamu  katakan  maka 
kamu  tidak  akan  dapat  menolak  [adzab]  dan  tidak  [pula]  menolong 
[dirimu]) 


Maksudnya  adalah,  Allah  SWT  berfirman  kepada  orang-orang 
musyrik  — ketika  orang-orang  yang  pernah  mereka  sembah  di  dunia 
selain  Allah  berlepas  diri  dari  mereka — ,  “Kalian,  hai  orang-orang  kafir, 
telah  didustakan  oleh  orang-orang  yang  kalian  sangka  telah 
menyesatkan  kalian  dan  mengajak  kalian  menyembah  mereka.” 

Lafazh,  IL  “Tentang  apa  yang  kamu  katakan 

maksudnya  adalah  perkataan  kalian,  mereka  mendustakan  kebohongan 
kalian. 


Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26399.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  H  asan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  jJ* i 

“Maka  sesungguhnya  mereka  (yang  disembah  itu)  telah 
mendustakan  kamu  tentang  apa  yang  kamu  katakan,"  ia 
berkata,  “Allah  berfirman  kepada  orang-orang  yang  pernah 
menyembah  Isa,  Uzair,  dan  para  malaikat.  Mereka 
mendustakan  orang-orang  musyrik  itu.”490 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  497)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2673). 
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26400.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
Uj  ^ylk==>j>jZ*  Maka  sesungguhnya  mereka  (yang 
disembah  itu)  telah  mendustakan  kamu  tentang  apa  yang  kamu 
katakana,’'  ia  berkata,  “Isa,  Uzair,  dan  para  malaikat 
mendustakan  orang-orang  musyrik  itu  terkait  perkataan 
mereka.”491 

Ibnu  Zaid  berkata  mengenai  takwilnya  sebagaimana  riwayat 
berikut  ini: 

26401.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah, 

"Maka  sesungguhnya  mereka  (yang disembah  itu) 
telah  mendustakan  kamu  tentang  apa  yang  kamu  katakan 
maka  kamu  tidak  akan  dapat  menolak  (adzab)  dan  tidak  fpula) 
menolong  (dirimu),  ”  ia  berkata,  “Mereka  mendustakan  kalian 
dengan  apa  yang  kalian  katakan  tentang  apa  yang  datang  dari 
sisi  Allah,  yang  dibawa  para  nabi  dan  dipercayai  orang-orang 
beriman,  sementara  mereka  mendustakannya.”492 

Tentang  takwil  firman  Allah,  ^Sj\k==>  -i-ii  “Maka 
sesungguhnya  mereka  (yang  disembah  itu)  telah  mendustakan  kamu,  ” 
Ibnu  Zaid  mengatakan  bahwa  makna  kata  mereka  adalah  mereka  yang 
mendustakan  apa  yang  dibawa  oleh  Muhammad  kepada  mereka  dari 
sisi  Allah,  serta  mendustakan  kalian  — hai  orang-orang  beriman — 
dengan  apa  yang  kalian  katakan  dari  kebenaran,  yaitu  berita  tentang 
orang-orang  yang  mendustakan  orang-orang  kafir  — yang  menurut 
sangkaan  mereka —  orang-orang  kafir  itu  mengajak  mereka  kepada 


491  Ibid. 

492  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2673). 
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kesesalan  dan  menyuruh  mereka  melakukannya.  Hanya  saja,  pendapat 
yang  telah  disebutkan  oleh  Mujahid  lebih  tepat,  karena  berada  dalam 
konteks  pemberitaan  tentang  mereka. 

Menurut  kami,  qira  ’at  yang  lebih  tepat  adalah 
“Maka  sesungguhnya  mereka  (yang  disembah  itu)  telah 
mendustakan  kamu  tentang  apa  yang  kamu  katakan,  ”  dengan  huruf  ta, 
menurut  takwil  yang  telah  kami  sebutkan  karena  ijma’  dari  para  ahli 
qira  ’at  seluruh  negeri. 

Diriwayatkan  bahwa  sebagian  mereka  membacanya,  J 
0  jl  ji  U*493  dengan  huruf  ya,  yang  maknanya,  mereka  mendustakan 
kalian  dengan  ucapan  mereka. 

Fiiman-Nya:  ^ jJLLllli  Cj  “Maka  kamu  tidak 

akan  dapat  menolak  (adzab)  dan  tidak  (pula)  menolong  (dirimu).  ” 
Maksudnya  adalah,  orang-orang  kafir  itu  tidak  sanggup  memalingkan 
adzab  Allah  — ketika  adzab  itu  menimpa  mereka —  dari  diri  mereka, 
dan  tidak  pula  sanggup  menolaknya  dari  Allah  ketika  Dia 
menimpakannya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26402.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Cl 

“Maka  kamu  tidak  akan  dapat  menolak  (adzab)  dan  tidak 


493 


Ibnu  Katsir  dalam  riwayat  Qunbul  membacanya  Ojljij  Uj  dengan  huruf  ya’. 
Hafsh  membacanya  dengan  huruf  ta.  Lihat  Hujjah  Al  Qifa’at  (hal.  509-510). 
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(pula)  menolong  (dirimu), "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
orang-orang  musyrik  tidak  sanggup  memalingkannya.”494 

26403.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
l ^ jJL-LLIi  Cj  “ Maka  kamu  tidak  akan  dapat 
menolak  (adzab)  dan  tidak  (pula)  menolong  (dirimu),  ”  ia 
berkata^  “Maksudnya  adalah  orang-orang  musyrik.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Mereka  tidak  sanggup  memalingkan 
adzab  dari  mereka  dan  tidak  mampu  menolong  diri  mereka 
sendiri.”495 

26404.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  llS  “Maka  kamu 

tidak  akan  dapat  menolak  (adzab)  dan  tidak  (pula)  menolong 
(dirimu),”  ia  berkata,  “Mereka  tidak  sanggup  memalingkan 
diri  dari  adzab  yang  menimpa  mereka  ketika  mereka  berdusta 
dan  tidak  sanggup  membela  diri.  Ketika  seluruh  makhluk  telah 
berkumpul  pada  Hari  Kiamat,  tukang  seru  akan  berseru, 

‘ Kenapa  kalian  tidak  saling  tolong-menolong?’  (Qs. 
Ash-Shaffaat  [37]:  25)  Orang  yang  disembah  dari  selain  Allah 
pada  hari  itu  tidak  akan  menolong  orang  yang  menyembahnya, 
dan  orang-orang  yang  menyembah  selain  Allah  tidak  akan 
ditolong  oleh  tuhan  sesembahannya.  Allah  lalu  berfirman,  Uj 
Cj»  'Tentang  apa  yang  kamu  katakan 

maka  kamu  tidak  akan  dapat’.  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  19)  Ia 


Keduanya  disebutkan  oleh  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  497)  dan  Ibnu  Abu 
Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2674). 

Keduanya  disebutkan  oleh  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  497)  dan  Ibnu  Abu 
Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2674). 


i  wJ 


495 
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kemudian  membaca  firman  Allah,  ‘ Jika 

kamu  mempunyai  tipu-daya,  maka  lakukanlah  tipu-dayamu  itu 
terhadap-Ku  (Qs.  Al  Mursalaat  [77]:  39)496 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  tentang  takwil  ayat  tersebut 
dalami  riwayat  berikut  ini: 

26405.  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami  dan  Harun,  ia  berkata,  “Ayat 
tersebut  dalam  bacaan  Ibnu  Mas’ud  berbunyi,  iU  Ui 

\i>.”497 

Jika  riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud  ini  valid,  benarlah  takwil  yang 
dikemukakan  Ibnu  Zaid  tentang  ayat,  aA*  “Maka 

sesungguhnya  mereka  (yang  disembah  itu)  telah  mendustakan  kamu 
tentang  apa  yang  kamu  katakan.  ’’  dan  lafazh  Ai>  menjadi 

kabar  tentang  orang-orang  musyrik,  bahwa  mereka  mendustakan  orang- 
orang  beriman,  Ketika  demikian,  takwil  firman  Allah, 

“Maka  kamu  tidak  akan  dapat  menolak  (adzab)  dan  tidak 
(pula)  menolong  (dirimu),  ”  menjadi,  maka  orang-orang  kafir  itu  — hai 
Muhammad—  tidak  akan  sanggup  memalingkanmu  dari  kebenaran 
yang  telah  ditunjukkan  Allah  kepadamu.  Mereka  juga  tidak  akan 
sanggup  menolong  diri  mereka  sendiri  dari  petaka  yang  sedang 


Takwil  firman  Allah:  cy_j  (Dan 

barangsiapa  di  antara  kamu  yang  berbuat  zJtalim,  niscaya  Kami 
rasakan  kepadanya  adzab  yang  besar) 


496  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2674). 

497  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/204). 


Allah  SWT  berfirman  kepada  orang-orang  beriman, 

“Dan  barangsiapa  di  antara  kamu  yang  berbuat  zhalim. " 

Makna  lafazh,  f*U£  adalah,  siapa  yang  mempersekutukan 
Allah,  berarti  telah  menzhalimi  dirinya  sendiri,  maka  Kami  rasakan 
kepadanya  adzab  yang  besar,  seperti  yang  telah  Kami  sebutkan  bahwa 
Kami  akan  merasakannya  (adzab  yang  besar)  kepada  orang-orang  yang 
mendustakan  kiamat. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwhyat  berikut  ini: 

26406.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  tyj 

", Dan  barangsiapa  di  antara  kamu  yang  berbuat^ 
zhalim,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  berbuat  syirik.” 
tC  " Niscaya  Kami  rasakan  kepadanya  adzab  yang 

besar”»* 

26407.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah,  iyj 
“Dan  barangsiapa  di  antara  kamu  yang  berbuat 
zhalim,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  syirik.”499 


«*  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  497)  dan  Al  Baihaqi  dalam  Syu’ab  Al  Iman 
(7/219). 

499  Abdurrazzaq  Halam  tafsirnya  (2/452),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(6/243),  dan  Abu  As-Su’ud  dalam  tafsirnya  (4/123). 


Surah  Al  Furgaan 


1\@?  0^k=>J 


“Dan  Kami  tidak  mengutus  rasul-rastd  sebelummu, 
melainkan  mereka  sungguh  memakan  makanan  dan  berjalan 
di  pasar-pasar .  Dan  Kami  jadikan  sebagian  kamu  cobaan 
bagi  sebagian  yang  lain.  Maukah  kamu  bersabar?  Dan 
adalah  Tuhanmu  Maha  Melihat.” 

(Qs.  AlFurqaan  [25]:  20) 

Takwil  firman  Allah:  $0 \  'o*  iSLjt  Ej 

0?  oUj  S  1^=6  ^lii/J^(Dan  Kami  tidak  mengutus  rasul- 
rasul  sebelummu,  melainkan  mereka  sungguh  memakan  makanan 
dan  berjalan  di  pasar-pasar.  Dan  Kami  jadikan  sebagian  kamu 
cobaan  bagi  sebagian  yang  lain.  Maukah  kamu  bersabar?  Dan 
adalah  Tuhanmu  Maha  Melihat) 

Ini  merupakan  pembelaan  dari  Allah  untuk  Nabi-Nya  atas 
orang-orang  musyrik  yang  berkata,  v.  \ \^)\  'li*  AC 

“ Mengapa  rasul  ini  memakan  makanan  dan  berjalan  di  pasar- 
pasar? ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  7)  Jawaban  bagi  mereka  mengenainya. 

Allah  SWT  berfirman:  Mereka  yang  mengatakan:  Uci 

v  %  “ Mengapa  rasul  ini  memakan  makanan 

dan  berjalan  di  pasar-pasar ?”  Hai  Muhammad,  mereka  tidaklah 
mengingkarimu  memakan  makanan  dan  berjalan  di  pasar-pasar, 
padahal  engkau  rasul  Allah,  sebab  mereka  telah  tahu  bahwa  Kami  tidak 
mengutus  rasul-rasul  sebelummu  kecuali  mereka  memakan  makanan 
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_ _  ' —  Tafsir  Ath'Thabari 

dan  berjalan  di  pasar-pasar,  seperti  halnya  engkau.  Jadi,  perkataan  itu 
mereka  tidak  memiliki  hujjah  terhadapmu. 

Jika  seseorang  berkata,  “Lafazh  ‘j*  tidak  terdapat  dalam  ayat, 
lalu  bagaimana  bisa  Anda  katakan  bahwa  makna  kalimatnya  adalah  Hl 

Jawabannya  adalah:  Huruf  ha  dan  mim  dalam  lafazh  j*#l 
merupakan  inisial  nama-nama  yang  tidak  disebutkan,  dan  pasti  kembali 
kepada  orang  yang  diinisialkan  dengannya.  Hanya  saja,  tidak 
disebutkan  lafazh  ‘J»,  dan  menyatakannya  dalam  kalimat  karena  makna 
j»  sudah  cukup  menunjukkannya.  Sebagaimana  lafazh 
"pL  “Tiada  di  antara  Kami  (malaikat)  melainkan  mempunyai 
kedudukan  yang  tertentu.  ”  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  164)  dari 

menyatakan  'j»,  dan  tidak  diragukan  lagi  bahwa  makna  ayat  ini  adalah 
fjtfi  fUU  i)  tl»  Uj  “tiada  di  antara  Kami  (malaikat)  kecuali  (dia) 
memiliki  kedudukan  tertentu”.  Berarti,  lafazh 
“Mereka  sungguh  memakan  makanan,  ’’  adalah  shilat  (konjungsi)  bagi 
‘J»  yang  tidak  disebutkan  tadi. 

Firman-Nya:  “Dan  Kami  jadikan 

sebagian  kamu  cobaan  bagi  sebagian  yang  lain.  ”  Maksudnya  adalah, 
Kami  uji  kalian,  wahai  manusia,  satu  sama  lain.  Kami  jadikan  yang  ini 
sebagai  seorang  nabi  dan  Kami  istimewakan  dia  dengan  risalah.  Kami 
jadikan  yang  itu  sebagai  seorang  penguasa  dan  Kami  istimewakan  ia 
dengan  dunia.  Kami  jadikan  yang  ini  sebagai  orang  miskin  dan  Kami 
halangi  dunia  darinya,  supaya  Kami  uji  yang  miskin  dengan 
kesabarannya  atas  apa  yang  tidak  dia  dapatkan  dari  apa  yang  Kami 
berikan  kepada  orang  kaya,  dan  Kami  uji  yang  berkuasa  dengan 
kesabarannya  .atas  apa  yang  Kami  berikan  kepada  rasul  berupa 
yrp-mnHaanj  serta  bagaimana  kerelaan  setiap  orang  dengan  apa  yang 
diberikan  kepadanya,  dan  bagaimana  ketaatannya  kepada  Tuhannya 
bersama  apa  yang  tidak  dia  dapatkan  dari  apa  yang  diberikan  kepada 


orang  lain.  Oleh  karena  itu.  Aku  tidak  memberikan  dunia  kepada 
Muhammad,  dan  menjadikannya  mencari  penghidupan  di  pasar-pasar, 
supaya  Aku  dapat  menguji  kalian,  hai  manusia,  dan  menguji  ketaatan 
kalian  kepada  Tuhan,  dan  sambutan  kalian  akan  rasul-Nya  kepada 
ajakannya,  dengan  tanpa  kemewahan  dari  dunia  yang  bisa  kalian 
dapatkan  dari  Muhammad  atas  pengikutan  kalian  kepadanya. 
Seandainya  Aku  memberikan  dunia  kepadanya,  tentu  banyak  dari 
kalian  yang  mengikutinya  karena  menginginkan  dunia  yang  ada 
padanya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26408.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  ia  berkata: 
*  Abdul  Quddus  menceritakan  kepadaku  dari  Al  Hasan,  tentang 
firman  Allah,  fc  "Dan  Kami  jadikan 

sebagian  kamu  cobaan  bagi  sebagian  yang  lain,  ”  ia  berkata, 
'-w  “Seorang  buta  akan  berkata,  ‘Sekiranya  Allah  menghendaki, 
tentu  Dia  menjadikan  aku  bisa  melihat  seperti  si  anu’.  Orang 
yang  fakir  akan  berkata,  ‘Sekiranya  Allah  menghendaki,  tentu 
Dia  menjadikan  aku  kaya  seperti  si  anu’.  Orang  yang  sakit 
akan  berkata,  ‘Sekiranya  Allah  menghendaki,  tentu  Dia 
menjadikanku  sehat  seperti  si  anu.”500 
26409.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  Kami  jadikan  sebagian  kamu 
cobaan  bagi  sebagian  yang  lain.  Maukah  kamu  bersabar?”  ia 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2675),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/234),  ia  menukilnya  dari  Abdu  bin  Humaid,  dan  Al  Baihaqi  dalam 
As-Syu’ab  serta  Ibnu  Al  Mundzir. 


Tafsir  Ath-Thabari 

berkata,  “Dia  (Allah)  menahan  rezeki  dari  yang  ini  dan 
melapangkan  rezeki  bagi  yang  itu,  sehingga  ia  berkata,  ‘Dia 
tidak  memberiku  seperti  yang  Dia  berikan  kepada  si  Anu’. 
Demikian  juga  halnya  dengan  penyakit,  sehingga  ia  berkata, 
‘Tuhanku  tidak  menjadikanku  sebagai  orang  yang  sehat  seperti 
si  anu’.  Serta  berbagai  ujian  lainnya,  supaya  Dia  mengetahui 
siapa  yang  sabar  dan  siapa  yang  tidak.”501 

26410.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishak 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Abi 
Muhammad  menceritakan  kepadaku,  menurut  riwayat  At- 
Thabari  dari  Ikrimah,  atau  dari  Sa’di,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Dari  ucapan  mereka, 

‘ Mengapa  rasul  ini  memakan  makanan  dan 
berjalan  di  pasar-pasar?'  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  7)  Allah 
turunkan  kepadanya  mengenai  hal  itu  ayat, 

GZZ  4  $01  <&&& 

3cJi  ‘Dan  Kami  tidak  mengutus 

rasul-rasul  sebelummu,  melainkan  mereka  sungguh  memakan 
makanan  dan  berjalan  di  pasar-pasar.  Dan  Kami  jadikan 
sebagian  kamu  cobaan  bagi  sebagian  yang  lain.  Maukah 
kamu  bersabar?  Maksudnya  adalah,  aku  jadikan  kalian  satu 
sama  lain  sebagai  ujian  supaya  kalian  sabar  atas  apa  yang 
kalian  dengar  dari  mereka  dan  kalian  lihat  dari  menyalahi 
mereka,  serta  supaya  kalian  mengikuti  petunjuk  tanpa  Aku 
berikan  dunia  kepada  mereka  atasnya.  Sekiranya  Aku  mau 
menjadikan  dunia  bersama  rasul-rasul-Ku  sehingga  mereka 
tidak  ditentang,  tentu  Aku  bisa  melakukannya.  Akan  tetapi 


501 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/205)  dengan  ungkapan  semakna. 


Aku  hendak  menguji  hamba-hamba-Ku  dengan  kalian  dan 
menguji  kalian  dengan  mereka.”502 

Firman-Nya:  ahjj  Cj\3==s>j  “Dan  adalah  Tuhanmu  Maha 

Melihat.  ” 

Maksudnya  adalah,  Tuhanmu  — hai  Muhammad —  Maha 
melihat  siapa  yang  panik  dan  siapa  yang  sabar  atas  ujian  yang 
menimpanya.  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

26411.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  J&j  0^=6  “ Dan 

adalah  Tuhanmu  Maha  Melihat.  ” 

Tuhanmu  sungguh  melihat  siapa  yang  sabar  dan  siapa  yang 
tidak  sabar.503 


“ Berkatalah  orang-orang  yang  tidak  menanti-nanti 
pertemuan(nya)  dengan  Kami,  ‘Mengapakah  tidak 
diturunkan  kepada  kita  malaikat  atau  (mengapa)  kita 
(tidak)  melihat  Tuhan  kita V  Sesungguhnya  mereka 
memandang  besar  tentang  diri  mereka  dan  mereka  benar- 
benar  telah  melampaui  batas  (dalam  melakukan) 
kezhaliman.,,  (Qs.  AlFurqaan  [25]:  21) 


502 


Ibnu  Hisyam  dalam  As-Sirah  An-Nabawiyah  (2/151),  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (6/237),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/65). 

Al  Baghawi  dalam  Ma  'alimAt-Tanzil  (4/23 1). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil firman  Allah:  S^sLJI 

0  <jS \%  £>J  it  XI  (Berkatalah  orang- 

orang  yang  tidak  menanti-nanti  pertemuanfnyaj  dengan  Kami, 
“ Mengapakah  tidak  diturunkan  kepada  kita  malaikat  atau 
[mengapa]  kita  [tidak]  melihat  Tuhan  kita?”  Sesungguhnya 
mereka  memandang  besar  tentang  diri  mereka  dan  mereka  benar- 
benar  telah  melampaui  batas  [dalam  melakukan]  kezhaliman”) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  musyrik  yang  tidak  takut  akan 
perjumpaan  dengan  Kami  dan  tidak  takut  akan  siksaan  Kami,  berkata. 
“Kenapa  Allah  tidak  menurunkan  malaikat  kepada  kami,  lalu 
memberitahu  kami  bahwa  perkataan  Muhammad  memang  benar  dan 


lihat  Tuhan  kami,  lalu  Dia  memberitahu  kami  akan  hal  tersebut.” 


Allah  berfirman,  £ ^  «£^3*«^  ‘‘Dan 
mereka  berkata,  ‘Kami  sekali-kali  tidak  percaya  kepadamu  hingga 
kamu  memancarkan  mata  air  dari  bumi  untuk  kami  ”  (Qs.  Al  lsraa 
[17]:  90)  Kemudian  firman-Nya  sesudah  itu,  *k===i&£_i  yildfcj 
“Atau  kamu  datangkan  Allah  dan  malaikat-malaikat  berhadapan  muka 
dengan  kami.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  92) 

Orang-orang  yang  mengucapkan  perkataan  ini  sungguh 
sombong  pada  diri  mereka  sendiri  dan  merasa  angkuh. 

“Dan  mereka  benar-benar  telah  melampaui  batas 
(dalam  melakukan)  kezhaliman.  ”  Mereka  — dengan  perkataan  mereka 
itu —  sungguh  melampaui  batas  dalam  kesombongannya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat  berikut  ini: 

26412.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  “Orang-orang  kafir 


Surah  Al  Furi 


Quraisy  berkata,  s£^fCK  \L&  <3^1  Sfj)  ‘Mengapakah  tidak 
diturunkan  kepada  kita  malaikat  lalu  mereka  (para  malaikat) 
memberitahu  kami  bahwa  Muhammad  memang  benar  rasul 
Allah.”504 

Firman-Nya:  \x^L^\  Sesungguhnya  mereka  memandang 
besar.  ”  “Dan  mereka  benar-benar  telah  melampaui  batas 

(dalam  melakukan)  kezhaliman”  Maksudnya  adalah  sangat  kafir. 
Dikatakan  CJT karena  &  termasuk  fi’l  mu’tal  waw,  maka 
mashdar-nya  dikeluarkan  menurut  aslinya,  yaitu  dengan  huruf  wau. 
Dikatakan  dalam  surah  Maryam,  Ai== crt  -*»_>  “Dan  aku 
(sendiri)  sesungguhnya  sudah  mencapai  umur  yang  sangat  tua.n  (Qs. 
Maryam  [19]:  8)  Dikatakan  demikian  karena  mashdar-mashdar  pada 
sisi  ini  sesuai  dengan  isim-isim  jamak,  seperti  perkataan  mereka, 

Syi  f  y  'pAj  dSjtf.  Sementara  itu,  lafazh  yjfiJl  dijamakkan  dengan  W* 
berdasarkan  bentuk  tunggalnya,  maka  terkadang  masdhar- nya  dibuat 
sesudai  dengan  jamaknya,  dan  terkadang  dikembalikan  kepada  bentuk 
aslinya» 


“Pada  hari  mereka  melihat  malaikat,  di  hari  itu  tidak  ada 
kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang  berdosa  dan  mereka 
berkata,  ‘Hijraan  mahjuuraa’.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  22) 


Takwil  firman  Allah:  ojl 
0  (Pada  hari  mereka  melihat  malaikat,  di  hari  itu  tidak 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/78),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (2/60), 
dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (6/191). 


.  Tafsir  Ath'Thabari 

ada  kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang  berdosa  dan  mereka 
berkata,  “Hijraan  mahjuuraa,”) 

Allah  SWT  berfirman:  Pada  hari  mereka  —yang  mengatakan: 
(Z'  yang  membenarkan  Muhammad —  melihat 

para  malaikat,  maka  pada  han  itu  tidak  ada  kabar  baik  bagi  mereka. 
I oJJuj  “ Dan  mereka  berkata,  ‘Hijraan  mahjuuraa’.'’ 
Maksudnya  para  malaikat  itu  akan  berkata  kepada  mereka,  (££  £«■ 
“Hijraan  mahjuuraa.  ”  Haram  lagi  diharamkan  atas  kamu  pada  hari  ini 
mendapatkan  kabar  baik  dari  Allah. 

Dari  kata  yvd»  Al  Multamis  berkata  dalam  syairnya: 
jJi  Cilh  Q  cAii  (J AlkSl  C-i>- 


"Dia  rindu  kepada  lembah  Nakhlah  yang  jauh  itu, 
lalu  kukatakan  kepadanya, 


Diantaranya  adalah  perkataan  mereka, ^  j***- 

“Hakim  mencekal  si  fulan”  dif  “si  Fulan  menghalangi 

keluarganya”. 


Diantaranya  termasuk  (Hijir  Isma’il),  karena  ia  tidak 

boleh  dimasuki  saat  thawaf,  melainkan  dilewati  dari  belakangnya. 
Diantaranya  adalah  ucapan  penyair  berikut  ini: 506 


505  Yaitu  satu  bait  qasidah  panjang  yang  diucapkannya  sesudah  sampai  kabar 
kepadanya  bahwa  A  mm  bin  Hind  bersumpah  tidak  akan  masuk  ke  Irak.  Lihat 
Ad-Diwan  (hal.  96),  Majaz  Al  Qur  an  (2/73),  Ibnu  Katsir  dalam  tafcimya  (2/78), 
Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (2/60),  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani 
(6/191). 

506  Yaitu  Humaid  bin  Tsur,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam 
Lisan  Al  Arab  (entri:  j**^). 
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Surah  Al  Furqaan  11  1  ■  . ■■■■ 

“Aku  khawatir  ia  akan  melakukan  hal  yang  terlarang, 
sebab  orang  sepertinya  bisa  melakukan  hal  yang  dilarang.  ”507 
Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  siapa  yang 
diceritakan  dalam  firman-Nya,  “Dan  mereka  berkata, 

‘Hijraan  mahjuuraa  ”  Serta  siapa  yang  mengatakannya? 

Sebagian  berpendapat  bahwa  yang  mengatakan  perkataan 
tersebut  adalah  para  malaikat,  kepada  para  pendosa,  seperti  yang  kami 
katakan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26413.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Ajlah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  bin  Mazahim 
berkata  ketika  seorang  lelaki  bertanya  kepadanya  tentang 
firman  Allah,  Dan  mereka  berkata,  'Hijraan 

mahjuuraa  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  para  malaikat 
berkata,  ‘Sangat-sangat  diharamkan  bagi  mereka  kabar 
••v,  gembira’.”508 

26414.  Abdul  Warits  bin  Abdushshamad  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  kakekku,  dari  Al 
Hasan,  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  Oj “Dan 

mereka  berkata,  ‘Hijraan  mahjuuraa '. "  Ia  berkata,  “Ini  adalah 
kalimat  yang  dipakai  orang  Arab.  Jika  ada  seseorang  ditimpa 
kesulitan,  ia  berkata,  Maksudnya,  haram  lagi 

diharamkan.”509 


307  Lihat  Lisan  Al  Arab  (entri:  j**"). 

501  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2677),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(13/200),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zqd  Al  Masir  (6/82),  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al 
Ma’ani  (6/19). 

309  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/67),  Al  Wahidi  dalam  tafsirnya  (2/777),  dan 
Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/71). 


nsrv 


Tafsir  Ath-Thabari 


26415.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husein,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  (j**?  jyy  c £&  'l 

‘‘Pada  hari  mereka  melihat  malaikat,  di  hari  itu  tidak  ada 
kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang  berdosa  dan  mereka 
berkata,  ‘Hijraan  mahjuuraa’.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  22)  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  ketika  datang  goncangan  kiamat, 
karena  goncangannya  itu  langit  terbelah.  ji oili'j 
* Dan  terbelahlah  langit,  karena  pada 
hari  itu  langit  menjadi  lemah.  Dan  malaikat-malaikat  berada 
di  penjuru-penjuru  langit.  Dan  pada  hari  itu  delapan  malaikat 
menjunjung  Arsy  Tuhanmu  di  atas  (kepala)  mereka'.  (Qs.  Al- 
Haaqqah  [69]:  16-17)  Setiap  langit  terbelah  berkeping-keping. 
Itulah  firman-Nya,  ti^yp  jyy,  'l  ( y. 

"Pada  hari  mereka  melihat  malaikat,  di  hari  itu  tidak  ada 
kabar  gembira  bagi  orang-orang  yang  berdosa  dan  rhereka 
berkata,  ‘Hijraan  mahjuuraa  ’.  ”  Maksudnya  adalah,  para 
malaikat  akan  berkata  kepada  para  pendosa,  ‘Haram  lagi 
diharamkan  bagi  kalian,  hai  para  pendosa,  mendapatkan  kabar 
gembira  pada  hari  ini  ketika  kalian  telah  melihat  Kami’  ”510 
26416.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 

Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Pada  hari 

mereka  melihat  malaikat.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  22)  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  pada  Hari  Kiamat.”  Ia  lalu 


SIO 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2677)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/245). 


Surah  Al  Furi 


membaca  ayat,  ojiyuj  “ Dcm  mereka  berkata, 

“Hijraan  mahjuuraa.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  22)  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  kami  mohon  perlindungan.”511 

26417.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa  menceritakan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
dengan  riwayat  yang  sama  dengan  tambahan,  ‘Tara  malaikat 
yang  mengatakannya.”512 

26418.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat, 

Cijj£  V+fPi  4*5»  "Pada  hari  mereka  melihat 
malaikat,  di  hari  itu  tidak  ada  kabar  gembira  bagi  orang- 
orang  yang  berdosa  dan  mereka  berkata,  ‘Hijraan 
mahjtturaa’.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  22) 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Orang  Arab,  apabila  tidak  menyukai 
sesuatiT  maka  berkata,  Mereka  pun  mengatakannya  ketika  mereka 
melihat  para  malaikat.” 

Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata,  “Lafazh  maksudnya 
adalah,  mereka  memohon  perlindungan  dari  para  malaikat.”513 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  memilih  pendapat  yang  kami  pilih 
mengenai  takwil  ayat  tersebut,  hanya  karena  kata  artinya  adalah 
haram  (terlarang).  Jadi,  dimaklumi  bahwa  para  malaikat  itulah  yang 
memberitahu  orang-orang  kafir  bahwa  kabar  baik  merupakan  sesuatu 
yang  haram  atas  mereka.  Adapun  maknanya  adalah  memohon 

perlindungan,  bukan  pengharaman.  Telah  dimaklumi  bahwa  orang- 
orang  kafir  tidak  mungkin  berkata  kepada  para  malaikat,  “Haram  atas 


511 

512 

513 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  497). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2678). 
Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  497). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kalian,”  maka  kalimat  bisa  diarahkan  maknanya  sebagai  pemberitahuan 
tentang  ucapan  para  pendosa  kepada  para  malaikat. 


“Dan  Kami  hadapi  segala  amal  yang  mereka  kerjakan,  lalu 
Kami  jadikan  amal  itu  (bagaikan)  debu  yang  beterbangan. 
Penghuni-penghuni  surga  pada  hari  itu  paling  baik  tempat 
tinggalnya  dan  paling  indah  tempat  istirahatnya.” 

(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  23-24) 

Takwil  firman  Allah: 

(Dan  KamMutdapi 

segala  amal  yang  mereka  kerjakan,  lalu  Kami  jadikan  amal  itu 
[bagaikan/  debu  yang  beterbangan.  Penghuni-penghuni  surga  pada 
hari  itu  paling  baik  tempat  tinggalnya  dan  paling  indah  tempat 
istirahatnya) 

Allah  SWT  berfirman,  iLoij  " Dan  Kami  hadapi,  ”  dan  Kami 
hadapkan  amal-amal  yang  telah  dikerjakan  para  pendosa  itu  ^1*  lyt- 
Seperti  ucapan  penyair  berikut  ini: 

d  \ iKlo  oi 


Surah  Al  Furqaan 


“Kaum  Khawarij  yang  sesat  itu  datang  menghadap  hamba-hamba 
Tuhan,  dan  mereka  berkata,  'Sesungguhnya  darah  kalian  halal  bagi 
kami’.’’5H 

Lafazh  fji  maksudnya  “datang  menghadapi”. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26419.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  liLui»  “Dan  Kami 
hadapi,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah.  Kami 
menghadap.”515 

26420.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
-■i,  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama.  “ Lalu  Kami  jadikan  amal  itu 

(bagaikan)  debu  yang  beterbangan.  ”  Lalu  Kami 
menjadikannya  batil,  karena  mereka  tidak  mengenakannya 
karena  Allah,  melainkan  mengeijakannya  karena  syetan. 

T  .nfagh,  (.£$ ji  maknanya  adalah  yang  terlihat  seperti  bentuk  debu 
jika  terkena  cahaya  matahari  dari  celah  dinding.  Orang  yang  melihat 
menyangkanya  debu,  padahal  tak  ada  apa  pun  yang  bisa  tertangkap  dan 
tersentuh  tangan,  dan  ia  pun  tidak  bisa  melihatnya  dalam  bayang- 
bayang. 

514  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  an  (2/74)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(13/21). 

515  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  497),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/141),  dan  Abu  Ja’fer  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (4/18). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  maknanya. 

Sebagian  berpendapat  seperti  yang  kami  katakan.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26421.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dan  Ikrimah, 
tentang  ayat,  ‘‘Debu  yang  beterbangan,”  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah  debu  yang  terlihat  dalam  cahaya 
matahari.”516 

26422.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raja,  dan  Al 
H  asan,  tentang  firman  Allah, 

" Dan  Kami  hadapi  segala  amal  yang  mereka  kerjakan, 
lalu  Kami  jadikan  amal  itu  (bagaikan)  debu  yang 
beterbangan,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah  cahaya  di  celah 
dinding  seseorang.  Jika  ia  berusaha  menangkapnya  maka  ia 
tidak  akan  mampu.”5 17 

26423.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“(Bagaikan)  debu  yang  beterbangan,  ”  ia  berkata,  “Maknanya 
aHalah;  cahaya  matahari  dari  celah  dinding.”518 

516  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (4/18)  dengan  ungkapan 
senada,  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/232). 

517  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2679),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/141),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/315),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (6/246),  ia  menukilnya  dari  Abd  bin  Humaid,  dari  Al  Hasan. 

51*  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  8/2679). 


Surah  Al  Furqt 


26424.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkala:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama.” 

26425.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkala:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah, 
“(Bagaikan)  debu  yang  beterbangan,  ”  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  sedikit  cahaya  matahari  yang  kau  lihat  masuk  ke 
rumah  melalui  celah  dinding,  maka  itu  adalah 
Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 

tanah  dan  reruntuhan  pohon  yang  ditiup  angin,  serta  sebagainya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26426.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  “(Bagaikan)  debu 

yang  beterbangan,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  yang  ditiup 
dan  diterbangkan  angin.”520 

26427.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabaikan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  (££ 
“(Bagaikan)  debu  yang  beterbangan,  ”  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah;  yang  ditiup  angin  dari  reruntuhan  pohon.”521 


5,9  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/354),  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (hal. 
226),  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/490). 

520  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/232). 

521  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (4532)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uytrn  (4/141): 


Tafsir  Ath-Thabari 


26428.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yazid  berkata 
tentang  firman  Allah,  &L-  ia  berkata,  artinya 
adalah  debu.”522 


Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
air  yang  ditumpahkan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya 
yaitu: 


26429.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  l^L*^**  “(Bagaikan)  debu  yang  beterbangan,  ” 
ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  air  yang  ditumpahkan  ”523 


y^JLA  y*-  “Penghuni-penghuni 

surga  pada  hari  itu  paling  baik  tempat  tinggalnya  dan  paling  indah 
tempat  istirahatnya.  ”  Penduduk  surga  pada  Hari  Kiamat  paling  baik 
tempat  kediamannya,  yaitu  tempat  mereka  berdiam  di  dalamnya,  berupa 


rumah-rumah  di  surga,  daripada  tempat  kediaman  orang-orang  musyrik 
yang  bangga  dengan  harta  bendanya  dan  segala  hal  yang  diberikan 
kepada  mereka  dari  perhiasan  dunia. 


Jika  ada  yang  bertanya,  “Apakah  di  dalam  surga  ada  istirahat 
siang,  sehingga  dikatakan  'Dan  paling  indah  tempat 

istirahatnya'?” 


Jawabannya  adalah,  “Ayat  tersebut  bermakna,  lebih  bagus 
tempatnya  daripada  waktu-waktu  istirahat  siang  mereka  di  dunia.  Itu 
karena  disebutkan  bahwa  penduduk  surga  di  akhirat  hanya  melewati 


522  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2679),  dan  inilah  malma  lughawinya, 
sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab  (15/350) 
(entri:  habawa). 

523  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2679)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun  (4/141). 


Surah  Al  Furqc 


ukuran  waktu-waktu  siang  dari  awalnya  sampai  waktu  istirahat  siang. 
Hingga  mereka  mendiami  tempat-tempat  tinggal  mereka  di  surga.” 

Itulah  makna  firman-Nya,  "Dan  paling  indah  tempat 

istirahatnya.  ”  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 


26430.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
jZ-  i-fjt  3  “ Penghuni-penghuni 

surga  pada  hari  itu  paling  baik  tempat  tinggalnya  dan  paling 
indah  tempat  istirahatnya,  ”  ia  berkata,  “Mereka  istirahat  siang 
di  kamar-kamar  surga,  dan  penghitungan  amal  mereka  (hisab) 
hanya  dipaparkan  satu  kali  kepada  Tuhan.  Itulah  hisab  yang 
mudah,  yaitu  seperti  firman-Nya, 

«3P  ‘Adapun  orang 
yang  diberikan  kitabnya  dari  sebelah  kanannya,  maka  dia 
w  akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah,  dan  dia 
akan  kembali  kepada  kaumnya  (yang  sama-sama  beriman) 
dengan  gembira’.”  (Qs.  Al  Insyiqaaq  [84]:  7-9)524 


26431.  Abu  As-Sa’ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dan  Al  A’masy,  dan 
Ibrahim,  tentang  firman  Allah, 

“Penghuni-penghuni  surga  pada  hari  itu  paling 
baik  tempat  tinggalnya  dan  paling  indah  tempat  istirahatnya,  ” 
ia  berkata,  “Mereka  akan  melihat  bahwa  selesainya 
penghitungan  amal  manusia  pada  Hari  Kiamat  hanya  dalam 


524 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2681)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/247). 


■  Tafsir  AthThabari 

setengah  hari.  Lalu  mereka  istirahat  di  dalam  surga,  sedangkan 
selain  mereka  di  dalam  neraka.”525 

26432.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat, 
yuiS  “ Penghuni-penghuni  surga  pada  hari  itu 

paling  baik  tempat  tinggalnya  dan  paling  indah  tempat 
istirahatnya,  ”  ia  berkata,  “Tidak  sampai  setengah  hari,  Allah 
selesai  menghakimi  mereka.  Penghuni  surga  istirahat  siang  di 
dalam  surga,  sedangkan  penghuni  neraka  di  dalam  neraka. 
Dalam  qira’at  Ibnu  Mas’ud:  j*4*^!r*  J»*  ‘Lu/u 

sesungguhnya  tempat  kembali  mereka  adalah  ke  neraka 
Jahim’."526 

26433.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yazid  berkata 
tentang  firman  Allah 

"Penghuni-penghuni  surga  pada  hari  itu  paling  baik  tempat 
tinggalnya  dan  paling  indah  tempat  istirahatnya,  "  ia  berkata, 
“Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Hisab  dari  yang  demikian  itu  adalah 
pada  awalnya  (awal  hari),  dan  mereka  istirahat  siang  ketika 
mereka  istirahat  di  rumah-rumah  mereka  di  surga’.  Ia  lalu 
membaca  ayat,^il  ±-?y. 

‘Penghuni-penghuni  surga  pada  hari  itu  paling  baik  tempat 
tinggalnya  dan  paling  indah  tempat  istirahatnya  ”527 

26434.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru  bin  Al  Harits 

575  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/268 1)  dari  Atha,  dari  Sa’id  bin  Jubair. 

526  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (8/2680)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas 
dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (4/9)  dengan  redaksi  senada  tanpa  sanad. 

527  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/233)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/207). 
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mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  Ash-Shawwaf  menceritakan 
kepadanya,  telah  sampai  kabar  kepadanya  bahwa  Hari  Kiamat 


[dipersingkat]528  bagi  orang-orang  beriman,  sehingga  menjadi 
seperti  antara  Ashar  sampai  terbenam  matahari,  dan  mereka 
istirahat  siang  di  taman-taman  surga  hingga  selesai  proses 
hisab  seluruh  manusia.  Itulah  firman  Allah, 

“ Penghuni-penghuni  surga  pada  hari  itu 
paling  baik  tempat  tinggalnya  dan  paling  indah  tempat 
istirahatnya.  ”529 


Abu  Ja’far  berkata:  Makna  ayat  tersebut  adalah,  lebih  baik 
tempat  tinggal  di  surga  daripada  di  dunia.  Itu  karena  Allah  SWT 
menggeneralkan  (menjadikannya  umum)  dengan  firman-Nya 

“ Penghuni-penghuni  surga  pada  hari 
itu  paling  baik  tempat  tinggalnya  dan  paling  indah  tempat 
istirahatnya."  seluruh  keadaan  surga  di  akhirat  sebagai  tempat 
kediaman  dan  tempat  istirahat  lebih  baik  dari  seluruh  keadaan  penghuni 
neraka,-  ^  dan  Allah  tidak  mengkhususkan  hal  tersebut  dengan 
mengatakan  lebih  baik  dari  keadaan  mereka  di  neraka  tidak  di  dunia, 
ataupun  lebih  baik  dari  keadaan  mereka  di  dunia  tidak  di  neraka  Maka 
yang  wajib  adalah  menggeneralkannya  sebagaimana  Allah 
menggeneralkannya  sehingga  dikatakan:  Penghuni  surga  pada  Hari 
Kiamat  lebih  baik  tempat  kediamannya  di  surga  daripada  tempat 
kediaman  penduduk  neraka  di  dunia  dan  akhirat,  dan  lebih  bagus 
tempat  istirahatnya  daripada  mereka. 


Jika  maknanya  demikian,  berarti  jelaslah  rusaknya  pendapat 
orang  yang  menyangka  bahwa  pengutamaan  penduduk  surga  dengan 
firman  Allah,  j*.  ". Paling  baik  tempat  tinggalnya,  ”  bukanlah 


528  Aku  tidak  bisa  membacanya  dari  manuskrip,  dan  yang  benar  adalah  seperti  yang 
tertera  dalam  Tafsir  Ibnu  Katsir,  Ad-Durr  Al  Mantsur,  dan  Ruh  Al  Ma  ’ani. 

529  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/298-299)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
(6/247),  ia  menukilnya  dari  Ibnu  Jarir. 


Tafsir  Ath  -Thabari 


menurut  bentuk  yang  populer  dari  ucapan  manusia  dalam  perkataan 
mereka,  “Ini  lebih  baik  daripada  yang  ini,  dan  yang  itu  lebih  baik 
daripada  yang  itu.” 

m 


'O? 


“Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  langit  pecah-belah 
mengeluarkan  kabut  putih  dan  diturunkanlah  malaikat 
bergelombang-gelombang.  Kerajaan  yang  hak  pada  hari  itu 
adalah  kepunyaan  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah.  Dan  adalah 
(hari  itu)  satu  hari  yang  penuh  kesukaran  bagi  orang-orang 
kafir.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  25-26) 


Takwil  firman  Allah:  ^  j \yj 

l!yj  ol^=>_>  <3*^  (Dan  [ingatlah] 

hari  [ketika]  langit  pecah-belah  mengeluarkan  kabut  putih  dan 
diturunkanlah  malaikat  bergelombang-gelombang.  Kerajaan  yang 
hak  pada  hari  itu  adalah  kepunyaan  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah. 
Dan  adalah  [hari  itu]  satu  hari  yang  penuh  kesukaran  bagi  orang- 
orang  kafir) 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  baca  ayat,  jiiS 
“ Pecah-belah . " 

Mayoritas  ahli  qira’at  Hijaz  membacanya  j&i  'fj tj  dengan  hruf 
syin  ber-tasydid,  dengan  makna,  j&J. 

Mereka  meng-idgham-kan  salah  satu  dari  kedua  huruf  ta-nya  ke 
dalam  huruf  syin,  lalu  men-tasydid-kamya,  seperti  firman  Allah,  V 


jrffi  yif  Jl  “Tidak  dapat  mendengar-dengarkan  (pembicaraan ) 

para  malaikat.  ”  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  8) 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  membacanya  ,  dengan 

huruf  syin  tanpa  tasydid,  dan  mencukupkan  dengan  salah  satu  dari  dua 
huruf  ta  dari  yang  lain.530 

Pendapat  yang  tepat  mengenai  hal  tersebut  menurutku  adalah, 
keduanya  merupakan  qira’at  yang  tersebar  luas  di  kalangan  ahli  qira’at 
seluruh  negeri  dengan  satu  makna,  maka  manapun  yang  dibaca 
seseorang,  telah  dianggap  benar.  Sedangkan  takwil  kalimatnya  adalah;, 
pada  hari  langit  terbelah,  langit  mengeluarkan  kabut.  Konon,  kabut 
tersebut  adalah  kabut  putih  seperti  kabut  yang  pernah  menaungi  bani 
Israil.  Diletakkan  huruf  ba  pada  lafazh  (***5l*  di  tempat  j* , 
sebagaimana  Anda  katakan,  ~ 

dengan  satu  makna. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26435.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah 
“Dan  (ingatlah)  hari  (ketika)  langit  pecah- 
belah  mengeluarkan  kabut  putih,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  yang  disebutkan  dalam  firman-Nya,  4 

‘Datangnya  Allah  dan  malaikat  (pada  Hari 
Kiamat)  dalam  naungan  awan ’.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  210) 
Allah  datang  di  dalamnya  pada  Hari  Kiamat,  dan  mengenai  hal 
tersebut  tidak  lain  bagi  bani  Israil. 


Nafi,  Ibnu  Katsir,  dan  Ibnu  Amir  membacanya  *UlJi  j&S  fjb  dengan  men- 
tasydid-km  huruf  syin  Uasysyaggagu).  t , 

Ahli  qira'at  lainnya  membacanya  JCiS  dengan  takhfif  (tanpa  tasydid) 
(tasyaqqaqu).  Lihat  Hujjah  Al  Qira  'at  (hal.  510). 
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Ibnu  Juraij  berkata,  “Kabut  yang  datang  Allah  di  dalamnya 
adalah  kabut  yang  mereka  anggap  berasal  dari  surga.’”531 

26436.  ...ia  berkata:  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul 
Jalil,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abdullah  bin  Amru,  ia  berkata, 
“Allah  akan  turun  ketika  Dia  turun,  sementara  antara  Dia 
dengan  makhluk-makhluk-Nya  terdapat  tujuh  puluh  hijab 
(dinding),  diantaranya  ada  cahaya,  kegelapan,  dan  air.  Air 
tersebut  akan  bersuara  dengan  suara  yang  membuat  jantung 
copot.”532 

26437.  ...  ia  berkata:  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman  Allah,  4  "St  ^4 

“ Datangnya  Allah  dan  malaikat  (pada  Hari  Kiamat)  dalam 
naungan  awan.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  210)  Ia  berkata,  “Para 
malaikat  itu  berada  di  sekeliling-Nya.”533 

26438.  . .  .ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Mubarak  bin 
Fudhalah,  dari  Ali  bin  Zaid  bin  Jad’an,  dari  Yusuf  bin  Mihran, 
bahwa  ia  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  “Langit  ini  jika  telah 
terbelah,  turunlah  darinya  para  malaikat  dengan  jumlah  yang 
lebih  banyak  dari  jin  dan  manusia,  yaitu  ££,  hari 

bertemunya  penduduk  langit  dan  penduduk  bumi.  Lalu 
penduduk  bumi  berkata,  ‘Tuhan  kita  telah  datang’.  Mereka 
berkata,  ‘Dia  belum  datang,  tapi  sedang  datang’.  Langit  kedua 
lalu  terbelah,  kemudian  langit  demi  langit  terbelah  dengan 
jumlah  malaikat  yang  turun  sebanyak  satu  kali  lipat  dari  yang 

531  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2682). 

532  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/92),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(10/301),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/211),  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh 
Al  Ma  'ani  (2/98). 

533  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (1/211). 
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sebelumnya,  sampai  langit  ketujuh.  Lalu  turunlah  darinya  para 
malaikat  dengan  jumlah  yang  lebih  banyak  dari  seluruh 
malaikat  yang  sudah  turun,  ditambah  jin  dan  manusia. 

Lalu  turunlah  para  malaikat  Karubiyun.534  Kemudian 
datanglah  Tuhan  kita  dalam  rombongan  para  malaikat  pemikul 
Arsy  yang  berjumlah  delapan  orang.  Di  antara  tumit  setiap 
malaikat  dan  lututnya  berjarak  empat  puluh  tahun  perjalanan, 
sedangkan  di  antara  paha  dan  kedua  bahunya  berjarak  tujuh 
puluh  tahun  perjalanan. 

Setiap  satu  malaikat  dari  mereka  tidak  mau  memandang  wajah 
temannya,  dan  setiap  satu  malaikat  dari  mereka  hanya 
menunduk  sambil  berkata,  sedangkan  di 

atas  kepala  mereka  terdapat  sesuatu  yang  sangat  besar,  seolah- 
olah  seperti  kubah,  dan  Arsy  berada  di  atasnya.  Kemudian  Dia 
(Tuhan)  berhenti.”535 

26439.-  . .  .ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Harun  bin 
Watsab,  dari  Syahr  bin  Hausyab,  ia  berkata,  “Malaikat- 
malaikat  pemikul  Arsy  jumlahnya  delapan.  Empat  di  antara 
mereka  berkata,  'j*  dJ^  J*  di  & u^j  dS&£» 

dulfi  ‘Maha  Suci  dan  segala  puji  bagi-Mu,  ya  Allah.  Bagimu 
puji-pujian  atas  kemurahan  dan  Umu-Mu  Empat  lagi  berkata, 
Cih/J  jJo  Jfi  jCUl’t  di  dittl,  Maha  Suci 


534  Malaikat  terbagi  menjadi  10  golongan,  sembilan  golongan  disebut  malaikat 
Karubiyyun,  yaitu  para  malaikat  yang  tidak  pernah  lelah  bertasbih  siang  dan 
malam  Sedangkan  satu  golongan  lagi  adalah  malaikat  yang  membawa  Risalah 
Ilahiyah  dan  menjaga  perbendaharaan  milik-Nya.  Lihat.  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(Jil.  5,  hal.  455  -Ed). 

535  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/300)  dengan  teks  yang  sama  dan  ungkapan 
senada  dengan  sanad  dari  Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas,  oleh  Mujahid 
Halam  tafsirnya  (hal.  498),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2682),  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (4/233). 


I  368  I- 
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Engkau,  ya  Allah,  dan  segala  pujian  bagi-Mu.  Bagi-Mu  pujian 
atas  ampunan  dan  kekuasaan-Mu  ’.  ”536 

26440.  . .  .ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah,  ia 
berkata,  “Ketika  penduduk  melihat  Arsy  turun  kepada  mereka 
dari  atas,  pandangan  mereka  nanar,  tubuh  mereka  menggigil, 
dan  copotlah  jantung  mereka  dari  tempatnya  ke  kerongkongan 
mereka.”537 

26441.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
fjy  “ Dan  (ingatlah)  hari  (ketika) 
langit  pecah-belah  mengeluarkan  kabut  putih  dan 
diturunkanlah  malaikat  bergelombang-gelombang,  ”  ia 
berakta,  “Maksudnya  adalah,  pada  Hari  Kiamat,  ketika  langit 
terbelah  dengan  kabut  dan  para  malaikat  turun  berduyun- 
duyun.”538 

Firman-Nya:  J>j  "Dan  diturunkanlah  malaikat 

bergelombang-gelombang.  ” 

Maksudnya  adalah,  turunlah  para  malaikat  ke  bumi  dengan 
berduyun-duyun,  ^£^1)  &Z\  "Kerajaan  yang  hak  pada  hari 
'  itu  adalah  kepunyaan  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah.  ”  Kekuasaan  yang 


336  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (3/315),  Al  Baghawi  dalam  tafsirnya  (4/93),  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (10/301),  dan  Abu  Asy-Syaikh  dalam  Al  Azhamah 
(3/954). 

Imam  Ibnu  Al  Qayyim  telah  membahas  tentang  jumlah  malaikat  pemikul  Arsy, 
dan  menyebutkan  hal  tersebut  pada  17  judul.  Lihat  Hasyiyah  Ibnu  Al  Qayyim 
(13/26). 

337  Ibnu  Katsir  dalam  tdfsimya  (10/301). 

538  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/142). 
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sebenarnya  pada  hari  itu  mumi  milik  Ar-Rahman,  tanpa  selain-Nya. 
Sirnalah  keraj  aan-keraj  aan  pada  hari  itu  selain  kerajaan-Nya. 

Firman-Nya:  ££  “Dan  adalah  (hari  itu), 

satu  hari  penuh  kesukaran  bagi  orang-orang  kafir.  ” 

Maksudnya  adalah,  hari  terbelahnya  langit  dengan  kabut 
merupakan  satu  hari  yang  sulit  bagi  orang-orang  yang  kafir  kepada 
Allah. 


“ Dan  (ingatlah)  hari  (ketika  itu)  orang  yang  zhalim 
menggigit  dua  tangannya,  seraya  berkata,  * Aduhai  kiranya 
(dulu)  aku  mengambil  jalan  bersama-sama  rasul . 
Kecelakaan  besarlah  bagiku;  kiranya  aku  (dulu)  tidak 
menjadikan  si  fulan  itu  teman  akrab(ku).  Sesungguhnya  dia 
telah  menyesatkan  aku  dari  Al  Qur '  an  ketika  Al  Qur  an  itu 
telah  datang  kepadaku.  Dan  adalah  syetan  itu  tidak  mau 
menolong  manusia.>,  (Qs.  AlFurqaan  [25]:  27-29) 

Takwil  firman  Allah: 

^  Jua  O  $  '&A  ©  '  £ 

<0  (Dan  [ingatlah]  hari  [ketika 

itu J  orang  yang  zhalim  menggigit  dua  tangannya,  seraya  berkata, 
u Aduhai  kiranya  [dulu]  aku  mengambil  jalan  bersama-sama  rasul 
Kecelakaan  besarlah  bagiku;  kiranya  aku  [dulu]  tidak  menjadikan 


Tafsir  Ath-Thabari 


sifulan  itu  teman  akrabfltu/.  Sesungguhnya  dia  telah  menyesatkan 
aku  dari  Al  Qur'an  ketika  Al  Qur'an  itu  telah  datang  kepadaku. 
Dan  adalah  syetan  itu  tidak  mau  menolong  manusia.  ”) 

Maksudnya  adalah,  pada  hari  orang  yang  menzhalimi  dirinya, 
yang  mempersekutukan  Tuhannya,  menggigit  kedua  tangannya  karena 
menyesal  atas  kelalaiannya  di  hadapan  Allah  dan  mencelakakan  dirinya 
sendiri  dengan  kafir  kepada-Nya  demi  menaati  temannya  yang 
menghalanginya  dari  jalan  Tuhan-Nya.  Ia  akan  berkata, 

“Aduhai  kiranya  (dulu)  aku  mengambil  jalan  bersama-sama 
Rasul.  ”  Maksudnya  adalah  jalan  menuju  keselamatan  dari  adzab  Allah. 

jA\  “Kecelakaan  besarlah  bagiku;  kiranya  aku 

(dulu)  tidak  menjadikan  si  fulan  itu  teman  akrab(ku). 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  siapa  yang  dimaksud 
dalam  lafazh  dan  l3St*. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  Uqbah  bin  Abu 
Mu’ayyath,  karena  ia  murtad  setelah  masuk  Islam  demi  mendapatkan 
keridhaan  Ubay  bin  Khalaf. 

Mereka  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  si  fulan  adalah 
Ubay.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya:  . 

26442.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  Ubay  bin  Khalaf  pernah  menghadiri  Nabi 
SAW,  lalu  Uqbah  bin  Abu  Mu’ayyath  melarangnya  Lalu 
turunlah  ayat, 

Jt<^>L^say  “Dan  (ingatlah)  hari  (ketika 
itu)  orang  yang  zhalim  menggigit  dua  tangannya,  seraya 
berkata,  ‘Aduhai  kiranya  (dulu)  aku  mengambil  jalan 


Surah  Al  Fun 


bersama-sama  Rasul’.  Kecelakaan  besarlah  bagiku;  kiranya 
aku  (dulu)  tidak  menjadikan  si  fidan  itu  teman  akrab(ku). 
Sesungguhnya  Dia  telah  menyesatkan  aku  dari  Al  Qur'an 
ketika  Al  Qur'an  itu  telah  datang  kepadaku.  Dan  adalah 
syetan  itu  tidak  mau  menolong  manusia’.”  Ia  berkata  “jtlJJitf 
adalah  Uqbah,  dan  adalah  Ubay  bin  Khalaf.”539 

26443.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  tentang  firman 
Allah,  yJj-  iUt  $  £1  "Kecelakaan  besarlah  bagiku; 
kiranya  aku  (dulu)  tidak  menjadikan  si  Julan  itu  teman 
akrab(ku).”  ia  berkata,  “Uqbah  bin  Abu  Mu’ayyath  adalah 
teman  dekat  Umayyah  bin  Khalaf.  Lalu  Uqbah  masuk  Islam. 
Lantas  Umayyah  berkata,  ‘Wajahku  dari  wajahmu  (haram)540 
jika  kau  mengikuti  Muhammad’.  Uqbah  pun  kembali  kafir, 
dan  dialah  yang  berkata,  \j>yt  $  £1  , Kecelakaan 
besarlah  bagiku;  kiranya  aku  (dulu)  tidak  menjadikan  si  julan 
-Htu  teman  akrab(ku)  ’.”541 

26444.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah  dan  Utsman  Al  Jazari,  dari  Muqsim, 
tentang  firman  Allah,  ^  Jav 

“ Dan  (ingatlah)  hari  (ketika  itu)  orang  yang 
zhalim  menggigit  dua  tangannya,  seraya  berkata,  Aduhai 
kiranya  (dulu)  aku  mengambil  jalan  bersama-sama  Rasul’. "  Ia 
berkata:  Uqbah  bin  Abu  Mu’ayyath  dan  Ubay  bin  Khalaf  dan 
(mereka  berdua  adalah  teman  dekat)  berkumpul,  lalu  salah  satu 
dari  keduanya  berkata  kepada  temannya,  “Sampai  kabar 

339  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (19/12). 

540  Hilang  dari  manuskrip,  dan  kami  mengklarifikasinya  dari  naskah  lain. 

341  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/334)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/86). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepadaku  bahwa  kau  telah  mendatangi  Muhammad  dan 
mendengar  darinya.  Demi  Allah,  aku  tidak  akan  ridha 
terhadapmu  hingga  kau  ludahi  wajahnya  dan  kau  dustakan  ia.” 
Ternyata  Allah  tidak  membiarkannya  melakukan  hal  tersebut. 
Uqbah  terbunuh  dalam  Perang  Badar,  sedangkan  Ubay  bin 
Khalaf  dibunuh  Nabi  S  AV  sendiri  dengan  tangannya  dalam 
Perang  Uhud.  Mengenai  mereka  berdualah  Allah  menurunkan 
ayat,  £•  ol j£f  ^ 

“Dan  (ingatlah)  hari  (ketika  itu)  orang  yang  zhalim  menggigit 
dua  tangannya,  seraya  berkata,  ‘Aduhai  kiranya  (dulu)  aku 
mengambil  jalan  bersama-sama  Rasul  ”542 

26445.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  jyj 
j/Z  “Dan  (ingatlah)  hari  (ketika  itu)  orang  yang 
zhalim  menggigit  dua  tangannya.  "  Sampai  firman-Nya,  US5& 
“Si  fulan  itu  teman  akrab(ku).  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  Ubay  bin  Khalaf.  Ia  pernah  menghadiri  Nabi  SAW,  lalu 
Uqbah  bin  Abu  Mu’ayyath  melarangnya.”543 

26446.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  aZZ  “Dan 

(ingatlah)  hari  (ketika  itu)  orang  yang  zhalim  menggigit  dua 


542  Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  (2/453),  Ibnu  Qutaibah  dalam  Gharib  Al  Qur'an 
(hal.  262),  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  tafsirnya  (4/21-22). 

543  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2686). 


Surah  Al  Furqc 


tangannya,  ”  Iia  berkata:  Uqbah  bin  Abu  Mu’ayyath  pernah 
mengadakan  jamuan  makan  dan  mengundang  orang-orang,  di 
antaranya  Rasulullah  SAW.  Ternyata  Rasulullah  SAW  tidak 
mau  makan  dan  berkata,  ‘Aku  tidak  akan  makan  hingga  kau 
bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  kecuali  Allah  dan  Muhammad 
adalah  utusan  Allah’.  Ia  berkata,  ‘Kau  tidak  akan  makan 
hingga  aku  bersaksi?’  Beliau  menjawab,  ‘Ya’.  Ia  pun  berkata, 
‘Aku  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  kecuali  Allah  dan 
Muhammad  adalah  utusan  Allah’.  Umayyah  bin  Khalaf  lalu 
menjumpainya  dan  berkata,  ‘Kau  telah  pindah  agama.’  Ia 
menjawab,  ‘Saudaramu  ini  tetap  seperti  yang  kau  ketahui. 
Akan  tetapi  aku  mengadakan  satu  jamuan  makan,  lalu  dia 
(Rasulullah  SAW)  tidak  mau  makan  hingga  aku  mengucapkan 
demikian,  maka  aku  mengucapkannya.  Itu  bukan  berasal  dari 
kehendakku  sendiri’.”544 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 

syetan.' Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26447.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Si  fiulan  itu 

teman  akrab  (ku),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  syetan.”545 

26448.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  “Hajjaj  menceritakan 


544  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2683-2684)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas 
dalam  tafsirnya  (4/21-22). 

545  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2686)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun  (4/143). 


GzT} 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepadaku  dan  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama.” 

Firman-Nya:  “Sesungguhnya  Dia 

telah  menyesatkan  aku  dari  Al  Qur  'an  ketika  Al  Qur'an  itu  telah  datang 
kepadaku." 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  menceritakan  orang  yang 
menyesali  perbuatannya  di  dunia  berupa  kemaksiatan  kepada  Tuhannya 
demi  mematuhi  teman  akrabnya,  “Sungguh,  ia  telah  menyesatkanku 
dari  keimanan  kepada  Al  Qur'an,  yaitu  jfJLii,  sesudah  ia  (Al  Qur'an) 
datang  kepadaku  dari  sisi  Allah,  lalu  dia  menghalangiku  darinya.” 

Allah  SWT  berfirman:  maksudnya 

adalah  pasrah  kepada  petaka  yang  menimpanya  tanpa  dapat 
menyelamatkan  diri. 


“Berkatalah  Rasul,  'Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  kaumku 
menjadikan  Al  Qur'an  ini  suatu  yang  tidak  diacuhkan \  Dan 
seperti  itulah,  telah  Kami  adakan  bagi  tiap-tiap  nabi  musuh 
dari  orang-orang  yang  berdosa.  Dan  cukuplah  Tuhanmu 
menjadi  pemberi  petunjuk  dan  penolong ” 

(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  30-31) 

Takwil  firman  Allah:  'Ai*  Jj, Jl£ 

O  Ot  ^  O 

(Berkatalah  Rasul,  uYa  Tuhanku,  sesungguhnya  kaumku 


menjadikan  Al  Qur'an  ini  suatu  yang  tidak  diacuhkan Dan 
seperti  itulah,  telah  Kami  adakan  bagi  tiap-tiap  nabi  musuh  dari 
orang-orang  yang  berdosa.  Dan  cukuplah  Tuhanmu  menjadi 
pemberi  petunjuk  dan  penolong) 

Maksudnya  adalah,  pada  hari  orang  zhalim  itu  menggigit  kedua 
tangannya.  Rasul  berkata,  “Ya  Rabb,  kaumku  yang  telah  Kau  utus  aku 
kepada  mereka  untuk  mengajak  mereka  mengesakan-Mu  telah 
menjadikan  Al  Qur'an  sesuatu  yang  tidak  diacuhkan.” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh  mereka 
menjadikan  Al  Qur  'an  sebagai  sesuatu  yang  tidak  diacuhkan. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  mereka  berkata 
buruk  tentang  Al  Qur'an,  menyangka  Al  Qur'an  sihir  dan  syair.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  diantar anya  yaitu: 

26449.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
.jnenceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

" Menjadikan  Al  Qur'an  ini  suatu  yang  tidak 
diacuhkan,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  tidak 
mengacuhkannya  dengan  ucapan.  Mereka  mengatakan  Al 
Qur'an  itu  sihir.”546 

26450.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
" Berkatalah  Rasul,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
mereka  tidak  mengacuhkannya  dengan  ucapan.” 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (2/452),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2687),  dan 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/452),  ia  menukilnya  dari  Al  Firyabi, 
Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Al  Mundzir,  dari  Mujahid. 


Tafsir  Ath'Thabari 


Mujahid  berkata:  Firman-Nya,  ^ 

“Dengan  menyombongkan  diri  terhadap  Al  Qur'an  itu  dan 
mengucapkan  perkataan-perkataan  keji  terhadapnya  di  waktu 
kamu  bercakap-cakap  di  malam  hari."  (Qs.  Al  Mu’minuun 
[23]:  67)  maksudnya  adalah,  dengan  menyombongkan  diri  di 
dalam  negeri,  berbincang-bincang  pada  malam  hari  di  majelis- 
majelis  yang  tidak  kalian  acuhkan,  dengan  perbincangan  yang 
buruk  dan  tidak  benar  mengenai  Al  Qur'an.547 
26451.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  tentang  firman 
Allah,  SgSJC  \  “Sesungguhnya  kaumku 

menjadikan  Al  Qur'an  ini  suatu  yang  tidak  diacuhkan,”  ia 
berkata,  “Mereka  mengucapkan  kata-kata  yang  tidak  benar 
tentangnya  (Al  Qur'an).  Tidakkah  Anda  lihat  orang  yang  sakit 
jika  meracau,  ia  akan  mengucapkan  kata-kata  yang^  tidak 
benar.”548 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  ayat  tersebut 
adalah,  pemberitahuan  tentang  orang-orang  musyrik  bahwa  mereka 
tidak  mengacuhkan  Al  Qur'an,  berpaling  darinya,  dan  tidak  mau 
mendengarkannya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya 
yaitu: 

26452.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yazid  berkata 
tentang  firman  Allah 

\jJ^  “Berkatalah  Rasul,  'Ya  Tuhanku,  sesungguhnya 
kaumku  menjadikan  Al  Qur'an  itu  sesuatu  yang  tidak 


547  Mujahid  dalam  tafsirnya  (2/452)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/143). 

548  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2688). 


Surah  Al  Furqc 


v  imun. 


‘Sesuatu  yang  t 

tidak  mau 


diacuhkan  \  ”  Ia  berkata,  “Lafazh, 
diacuhkan  ',  maksudnya  adalah,  mereka  tidak  mau 
mpndgngarkannvaj  dan  jika  mereka  diajak  kepada  Allah, 
mereka  menjawab,  ‘Tidak’.  Oy&i  jUj  'Mereka 


melarang  (orang  lain)  mendengarkan  Al  Qur'an  dan  mereka 
sendiri  menjauhkan  diri  daripadanya'.  (Qs.  Al  An’aam  [6]: 


26)  Mereka  melarang  orang  lain  darinya  dan  mereka  pun 
menjauhkan  diri  darinya.”549 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  ini  paling  tepat  sebagai  takwil 
ayat  tersebut,  karena  Allah  mengabarkan  bahwa  mereka  berkata,  ? 

“  Janganlah  kamu  mendengar  dengan  sungguh- 
sungguh  akan  Al  Qur'an  ini  dan  buatlah  hiruk-pikuk  terhadapnya. 
(Qs.  Fushshilat  [41]:  26)  Itulah  pengacuhan  mereka  terhadapnya. 

Firman-Nya:  J*  \jj£>  “Dan  seperti 

itulah,  telah  Kami  adakan  bagi  tiap-tiap  nabi,  musuh  dari  orang-orang 
yang  berdosa.” 

Maksudnya  adalah,  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad 
SAW,  "Sebagaimana  Kami  menjadikan  untukmu,  hai  Muhammad, 
musuh-musuh  dari  kalangan  musyrik  kaummu,  maka  Kami  jadikan 
pula  untuk  setiap  orang  yang  Kami  angkat  menjadi  nabi  sebelummu 
musuh-musuh  dari  kalangan  musyrik  kaumnya.  Hal  tersebut  tidak 
dikhususkan  untukmu  di  antara  mereka.  Jadi,  bersabarlah  menerima 
perlakuan  dari  mereka,  seperti  halnya  kesabaran  rasul-rasul 
sebelummu.” 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


549 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2688)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/143). 


Tafsir  Ath-Thabari 


26453.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  “  £ 

\jJj>  "Dan  seperti  itulah,  telah  Kami  adakan  bagi 
tiap-tiap  Nabi,  musuh  dari  orang-orang  yang  berdosa.  ”  Allah 
menenangkan  Muhammad  SAW,  bahwa  Dia  menjadikan 
baginya  musuh  dari  para  pendosa,  sebagaimana  Dia 
menjadikan  musuh  bagi  nabi-nabi  sebelumnya.”550 

LjjIa  "Dan  cukuplah  Tuhanmu  menjadi  pemberi 
petunjuk  dan  penolong." 

Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  “Cukuplah  bagimu  — hai 
Muhammad —  Tuhanmu  sebagai  yang  menunjukimu  kepada 

kebenaran  dan  membimbingmu,  sebagai  penolongmu  dalam 

menghadapi  musuh-musuhmu.  Oleh  karena  itu,  jangan  sampai  musuh- 
musuhmu  dari  kalangan  musyrikin  menghentikanmu,  sebab  Aku  akan 
menolongmu  menghadapi  mereka.  Bersabarlah  untuk  urusan-Ku  dan 
teruskanlah  menyampaikan  risalah-Ku  kepada  mereka. 


J>  S/j) 


“Berkatalah  orang-orang  yang  kafir,  ‘ Mengapa  Al  Qur'an 
itu  tidak  diturunkan  kepadanya  sekali  turun  saja?’ 
Demikianlah  supaya  Kami  perkuat  hatimu  dengannya  dan 
Kami  membacakannya  secara  tartil  (teratur  dan  benar).” 
(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  32) 


550 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2688)  dengan  ungkapan  senada  dari  As- 


Surah  Al  Ft 


Takwil  firman  Allah:  KSStjJUlS 

O'  ^  oij  (Berkatalah  orang-orang 

yang  kafir,  “ Mengapa  Al  Qur'an  itu  tidak  diturunkan  kepadanya 
sekali  turun  saja?”  Demikianlah  supaya  Kami  perkuat  hatimu 
dengannya  dan  Kami  membacakannya  secara  tartil  [teratur  dan 
benar]) 

Allah  SWT  berfirman:  I  Jl Vj  “Berkatalah  orang-orang 

yang  kafir,  ”  kepada  Allah.  “Mengapa  Al  Qur'an  itu 

tidak  diturunkan  kepadanya,  ”  maksudnya  adalah,  kenapa  Al  Qur'an 
tidak  turun  kepada  Muhammad  “Sekali  turun  saja?” 

sebagaimana  turunnya  Taurat  kepada  Musa  secara  sekaligus?  Allah 
berfirman,  ibl)»  <2^4  “Demikianlah  supaya  Kami  perkuat 

hatimu,  "  dengan  ayat  demi  ayat  dan  sedikit  demi  sedikit. 


Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 


26454.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  y. il  J\*J 


“Berkatalah  orang-orang  yang  kafir,  ‘Mengapa  Al  Qur'an  itu 
tidak  diturunkan  kepadanya  sekali  turun  saja?  ’  Demikianlah 
supaya  Kami  perkuat  hatimu  dengannya  dan  Kami 
membacanya  secara  tartil  (teratur  dan  benar)  ’’  Ia  berkata, 
“Allah  menurunkan  kepada  Rasulullah  SAW  sebuah  ayat,  lalu 
jika  Rasulullah  SAW  telah  mengetahuinya,  turunlah  ayat  lain. 
Tujuannya  adalah  mengajari  beliau  Al  Qur'an  di  luar  kepala, 
dan  memantapkan  hatinya.”551 


551 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/144)  dengan  riwayat  yang  sama. 


Tafsir  Ath-Thabari 


26455.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah, 
i  “Berkatalah  orang-orang  yang  kafir, 

‘Mengapa  Al  Qur'an  itu  tidak  diturunkan  kepadanya  sekali 
turun  saja’?"  Ia  berkata,  “Lafazh,  «a 
'Demikianlah  supaya  Kami  perkuat  hatimu’,  maksudnya 
adalah,  Al  Qur'an  turun  kepadanya  sebagai  jawaban  bagi 
ucapan  mereka,  supaya  Muhammad  mengetahui  bahwa  Allah 
menjawab  ucapan  mereka  dengan  kebenaran.  Maksud  lafazh, 
oltJ  ‘Supaya  Kami  perkuat  hatimu ’,  adalah,  supaya 
Kami  perbaiki  dengannya  tekad  hatimu  dan  keyakinan 
jiwamu,  serta  Kami  semangati  dirimu  dengannya.552 

Dan  Kami  membacanya  secara  tartil  (teratur  dan 
benar)  ’.  Kami  mengajarkannya  kepadamu  sedikit  demi  sedikit 
sehingga  kau  dapat  menghafalkannya.  Tartil  dalam  bacaan 
artinya  pelan-pelan  dan  hati-hati.” 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26456.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mughirah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  tentang  firman  Allah, 
“Dan  Kami  membacanya  secara  tartil  (teratur  dan 
benar).  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  turun  secara 
bertahap.”553 


552  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2690)  dari  As-Suddi. 

553  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2691),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani 
Al  Qur'an  (4/25),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/236),  dan  Al 
Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/144). 


Surah  Al  Furgc 


26457.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah,  sjj 

‘‘Dan  Kami  membacanya  secara  tartil  (teratur  dan  benar),  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  turun  satu  ayat,  dua  ayat,  dan 
beberapa  ayat,  sebagai  jawaban  bagi  mereka  jika  mereka 
bertanya  tentang  sesuatu.  Allah  menurunkannya  sebagai 
jawaban  bagi  mereka,  serta  sebagai  pembelaan  bagi  nabi 
terkait  hal-hal  yang  mereka  perbincangkan.  Jarak  antara  awal 
dan  akhir  turunnya  Al  Qur'an  kira-kira  dua  puluh  tahun.”554 
26458.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  yJj 
“Dan  Kami  membacanya  secara  tartil  (teratur  dan  benar),  ”  ia 
berkata,  “Tentang  jarak  antara  turunnya  Al  Qur'an  pertama 
kali  hingga  terakhir  turunnya,  Al  Qur'an  turun  pertama  kali 
-  -  kepada  beliau  pada  waktu  beliau  berusia  empat  puluh  tahun, 
dan  beliau  wafat  dalam  usia  enam  puluh  dua  atau  enam  puluh 
tiga  tahun.”555 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  tartil  adalah 
penjelasan  dan  penafsiran.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
diantaranya  yaitu: 

26459.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Yazid  berkata 
tentang  firman  Allah,  yj>j  ‘Dan  Kami  membacanya 

secara  tartil  (teratur  dan  benar),”  ia  berkata,  ‘Maknanya 
adalah.  Kami  menafsirkannya  sejelas-jelasnya.”  Kemudian  ia 


554  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/455),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2690),  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (4/2). 

555  Ibnu  Qutaibah  dalam  Musykil  Al  Qur  'an  (hal.  228). 


OID 


membaca  ayat,  $S/  jCjsIt  JsJy  “Dan  bacalah  Al  Qur  an  itu 
dengan  perlahan-lahan.  ”  (Qs.  Al  Muzammil  [73]:  4)556 

“Tidaklah  orang-orang  kafir  itu  datang  kepadamu 
(membawa)  sesuatu  yang  ganjil,  melainkan  Kami  datangkan 
kepadamu  suatu  yang  benar  dan  yang  paling  baik 
penjelasannya.  Orang-orang  yang  dihimpunkan  ke  Neraka 
Jahanam  dengan  diseret  atas  muka-muka  mereka,  mereka 
itulah  orang  yang  paling  buruk  tempatnya  dan  paling  sesat 
jalannya.”  (Qs.  AlFurqaan  [25]:  33-34) 

Takwil  firman  Allah: 

(Tidaklah  orang-orang  kafir  itu  datang  kepadamu  [membawa] 
sesuatu  yang  ganjil,  melainkan  Kami  datangkan  kepadamu  suatu 
yang  benar  dan  yang  paling  baik  penjelasannya.  Orang-orang  yang 
dihimpunkan  ke  Neraka  Jahanam  dengan  diseret  atas  muka-muka 
mereka,  mereka  itulah  orang  yang  paling  buruk  tempatnya  dan 
paling  sesat  jalannya) 

Allah  SWT  berfirman:  Tidaklah  orang-orang  musyrik  itu  datang 
kepadamu  —hai  Muhammad—  membawa  satu  perumpamaan  yang 
mereka  buat,  kecuali  Kami  mendatangkan  kepadamu  kebenaran  yang 

556  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2691)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun( 4/144). 


Surah  Al  Furqaan 


dengannya  Kami  membatalkan  apa  yang  mereka  bawa  itu  dan  lebih 
baik  penjelasannya.  Sebagaimana  dalam  riwayat  berikut  ini: 

26460.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat, 

“ Tidaklah  orang-orang  kafir  itu  datang  kepadamu 
(membawa)  sesuatu  yang  ganjil,  melainkan  Kami  datangkan 
kepadamu  suatu  yang  benar,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
kecuali  Kami  datangkan  kepadamu  Al  Qur'an  dengan  isi  yang 
menolak  apa  yang  mereka  datangkan  dari  perumpamaan- 
perumpamaan  yang  mereka  bawa,  dan  lebih  baik  lagi 
penjelasannya.”557 

Maksud  firman-Nya,  “Dan  yang  paling  baik 

penjelasannya,  ’’  adalah,  lebih  bagus  penjelasan  dan  keterangannya  dari 
perumpamaan  yang  mereka  datangkan. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26461.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
“Dan  yang  paling  baik  penjelasannya,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  lebih  bagus  penjabarannya.”558 
26462.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


557  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/236)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr 
Al  Mantsur  (6/255),  ia  menukilnya  dari  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Al  Mundzir,  dan  Ibnu 
Juraij. 

558  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2691)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (4/236). 
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kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
fyjZj'Dan  yang  paling  baik  penjelasannya ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  keterangannya.”559 
26463.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mpnHengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami  j  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  JaJj  “ Dan  yang  paling  baik 

penjelasannya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 

penjabarannya.”560 

Firman-Nya:  0$ 

“ Orang-orang  yang  dihimpunkan  ke  Neraka  Jahanam  dengan  diseret 
atas  muka-muka  mereka,  mereka  itulah  orang  yang  paling  buruk 
tempatnya  ” 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi-Nya:  Orang-orang  musyrik 
yang  berkata  kepadamu,  •  "Mengapa  Al  Qur  an 

itu  tidak  diturunkan  kepadanya  sekali  turun  saja?"  dan  orang-orang 
yang  seperti  mereka  kekafirannya  kepada  Allah,  adalah  orang-orang 
yang  akan  dikumpulkan  pada  Hari  Kiamat  di  atas  wajah-wajah  mereka 
ke  Neraka  Jahanam.  Mereka  akan  digiring  ke  Neraka  Jahanam, 
seburuk-buruk  tempat  kediaman  di  dunia  dan  akhirat,  serta  lebih  sesat 
dari  jalan  mereka  di  dunia. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26464.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  cM 
fjSLFzJ  &  " Orang-orang  yang  dihimpunkan 


559 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2692). 

Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (4/25). 


Surah  Al  Fun 


ke  Neraka  Jahanam  dengan  diseret  atas  muka-muka  mereka,  ” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  yang  menjalankan  mereka  di 
atas  kaki-kaki  mereka,  pasti  sanggup  menjalankan  mereka  di 
atas  wajah-wajah  mereka.  ‘Mereka  itulah 

orang  yang  paling  buruk  tempatnya’,  daripada  kediaman 
penduduk  surga.  fe&j  'Dan  paling  sesat  jalan-Nya’. 

Serta  lebih  sesat  jalannya.”561 

26465.  Muhammad  bin  Yahya  Al  Azadi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Husein  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Syaiban  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah,  j 

“Orang-orang  yang  dihimpunkan  ke  Neraka  Jahanam  dengan 
diseret  atas  muka-muka  mereka,  ”  ia  berkata:  Anas  bin  Malik 
menceritakan  kepada  kami  bahwa  seorang  lelaki  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  bagaimana  orang  kafir  dikumpulkan  di 
atas  wajahnya?”  Beliau  menjawab,  "Yang  menjalankannya  di 
-  a/as  kedua  kakinya  pasti  sanggup  menjalankannya  di  atas 
wajahnya.  ”562 

26466.  Abu  Sufyan  Al  Ghanawi  Yazid  bin  Amru  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Khallad  bin  Yahya  Al  Kufi 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Abu  Khalid,  ia 
berkata:  Aku  mendapat  kabar  dari  orang  yang  mendengar 
Anas  bin  Malik  berkata,  “Seorang  lelaki  pernah  datang  kepada 
Rasulullah,  lalu  berkata,  ‘Bagaimana  mereka  dikumpulkan  di 
atas  wajah-wajah  mereka?’  Beliau  menjawab,  ‘Yang 


541  Al  Wahidi  dalam  tafsirnya  (2/778). 

562  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  (3710),  Ahmad  dalam  musnadnya  (3/229),  Ibnu 
Hibban  dalam  shahihnya  (16/315),  Abdu  bin  Humaid  dalam  musnadnya 
(1/356),  dan  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al-Kubra  (1 1367). 
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mengumpulkan  di  atas  kaki-kaki  mereka  pasti  sanggup 
mengumpulkan  mereka  di  atas  wajah-wajah  mereka  ’.  ”563 

26467.  Ubaid  bin  Muhammad  Al  Warraq  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Isma’il  bin  Abu  Khalid  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Abu  Daud,  dari  Anas  bin  Mzilik,  ia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  pernah  ditanya,  ‘Bagaimana  penduduk  neraka 
dikumpulkan  di  atas  wajah-wajah  mereka?’  Beliau  menjawab, 
‘Yang  menjalankan  mereka  di  atas  kaki-kaki  mereka  pasti 
sanggup  menjalankan  mereka  di  atas  wajah-wajah 
mereka’.’’564 

26468.  Ahmad  bin  Al  Miqdam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Hazm  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Al  Hasan  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  membaca  ayat, 
J;  ‘Orang-orang  yang 

dihimpunkan  'ke  Neraka  Jahanam  dengan  diseret  atas 'muka- 
muka  mereka’.  Mereka  lalu  berkata,  ‘Wahai  nabi  Allah, 
bagaimana  mereka  berjalan  di  atas  wajah-wajah  mereka?’ 
Beliau  menjawab,  'Apakah  kau  lihat  Dzat  yang  menjalankan 
mereka  di  atas  kaki-kaki  mereka?  Bukankah  Dia  pasti 
sanggup  menjalankan  mereka  di  atas  wajah-wajah 
mereka’?”565 

26469.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Manshur  bin  Zadzan  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Ali  bin  Zaid  bin  ,Jad’an  dari  Abu  Khalid, 


563  Abu  Ya’ la  dalam  musnadnya  (7/264,  no.  4278)  dan  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al 
Iman{  1/318). 

564  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/437). 

565  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2692)  secara  mauguf. 
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dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Manusia  pada  Hari  Kiamat 
terbagi  kepada  tiga  golongan;  satu  golongan  mengendarai 
tunggangan,  satu  golongan  berjalan  di  atas  kaki-kaki  mereka, 
dan  satu  golongan  lagi  berjalan  di  atas  wajah-wajah  mereka.” 
Ada  yang  bertanya,  “Bagaimana  mereka  berjalan  di  atas 
wajah-wajah  mereka?”  Ia  menjawab,  “Sesungguhnya  Dzat 
yang  menjalankan  mereka  di  atas  kaki-kaki  mereka  pasti 
sanggup  menjalankan  mereka  di  atas  wajah-wajah  mereka.”566 


" Dan  sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  Al  Kitab 
( Taurat )  kepada  Musa  dan  Kami  telah  menjadikan  Harun 
saudaranya,  menyertai  dia  sebagai  wazir  (pembantu). 
Kemudian  Kami  berfirman  kepada  keduanya,  Pergilah 
kamu  berdua  kepada  kaum  yang  mendustakan  ayat-ayat 
Kami \  Maka  Kami  membinasakan  mereka  sehancur - 
hancurnya  ”  (Q s.  Al  Furqaan  [25]:  35-36) 

Takwil  firman  Allah:  Cjju£3  ^L> 

(Dan  sesungguhnya  Kami  telah  memberikan  Al  Kitab  [Taurat] 
kepada  Musa  dan  Kami  telah  menjadikan  Harun  saudaranya, 
menyertai  dia  sebagai  wazir  [pembantu].  Kemudian  Kami 
berfirman  kepada  keduanya,  “Pergilah  kamu  berdua  kepada  kaum 


^lUraituli 


At-Tirmidzi  dalam  As-Sunan  (3 142)  dan  Ahmad  dalam  musnadnya  (2/354). 


Tafsir  Ath-Thabari 


yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami.”  Maka  Kami  membinasakan 
mereka  sehancur-hancurnya) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW 
rripnaanram  orang-orang  musyrik  kaumnya  atas  kekafiran  mereka 
kepada  Allah  dan  pendustaan  mereka  terhadap  Rasul-Nya,  serta 
menakut-nakuti  mereka  akan  turunnya  pembalasan-Nya  atas  mereka. 


seperti  yang  pernah  menimpa  orang-orang  sebelum  mereka  dari  umat- 
umat  yang  mendustakan  rasul-rasulnya,  “Dan  sesungguhnya 

Kami  telah  memberikan.  ”  Hai  Muhammad,  tj-J*  “Al  Kitab 

(Taurat)  kepada  Musa,"  seperti  Al  Furqan  yang  Kami  datangkan 
kepadamu,  »1*^  rij*-*  Ll*ar)  '  Dan  Kami  telah  menjadikan 

Harun  saudaranya,  menyertai  dia  sebagai  wazir  (pembantu)." 
Maksudnya  sebagai  pembantu  dan  pendukung.  Uiii 

\ji&'  “Kemudian  Kami  berfirman  kepada  keduanya,  ‘Pergilah 
kamu  berdua  kepada  kaum  yang  mendustakan  ayat-ayat  Kami  ’. "  Lalu 
Kami  katakan  kepada  keduanya,  “Pergilah,  datangilah  Fir’aun  dan 
kaumnya  yang  telah  mendustakan  tanda-tanda  serta  bukti-bukti  Kami.” 
(jSSi  “Maka  Kami  membinasakan  mereka  sehancur- 

hancurnya.  ” 


Dalam  kalimat  ada  yang  dibuang  karena  cukup  ditunjukkan 
oleh  kalimat  yang  disebutkan,  yaitu,  “Lalu  mereka  berdua  pergi. 
Ternyata  mereka  mendustakan  keduanya,  maka  Kami  hancurkan 
mereka  sehancur-hancurnya.” 


Surah  Al  Furq<u 


“Dan  (telah  Kami  binasakan)  kaum  Nuh  tatkala  mereka 
mendustakan  rasul-rasul.  Kami  tenggelamkan  mereka  dan 
Kami  jadikan  (cerita)  mereka  itu  pelajaran  bagi  manusia. 

Dan  Kami  telah  menyediakan  bagi  orang-orang  zhalim 
adzab  yang  pedihi  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  37) 

Takwil  firman  Allah:  1^==»  £3  (jfiJ 

C J\  ^aAi^  3jX  u-da  (Dan  ltelah  Kami 

binasakan J  kaum  Nuh  tatkala  mereka  mendustakan  rasul-rasul. 
Kami  tenggelamkan  mereka  dan  Kami  jadikan  [cerita]  mereka  itu 
pelajaran  bagi  manusia.  Dan  Kami  telah  menyediakan  bagi  orang- 
orang  zhalim  adzab  yang  pedih) 

Maksudnya  adalah,  ketika  kaum  Nuh  mendustakan  rasul-rasul 
Kami  dan  menolak  kebenaran  yang  mereka  bawa.  Kami  tenggelamkan 
mereka  dengan  banjir  besar,  "Kami  jadikan  (cerita) 

mereka  itu  pelajaran  bagi  manusia,  ”  dan  Kami  jadikan  penenggelaman 
mereka  sebagai  pengajaran  dan  ibrah  bagi  orang-orang  yang  mau 
mengambil  pengajaran  darinya.  “ Dan  Kami  telah 

menyediakan  bagi  orang-orang  zalim,’’  dan  Kami  sediakan  untuk 
mereka  yang  kafir  kepada  Allah,  adzab  yang  pedih  di  akhirat  selain 
adzab  langsung  yang  menimpa  mereka  di  dunia. 


“Dan  (Kami  binasakan)  kaum  Aad  dan  Tsamud  dan 
penduduk  Rass  dan  banyak  (lagi)  generasi-generasi  di  antara 
kaum-kaum  tersebut.  Dan  Kami  jadikan  bagi  masing-masing 
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mereka  perumpamaan  dan  masing-masing  mereka  itu  benar- 
benar  telah  Kami  binasakan  dengan  sehancur-hancurnya.  ” 
(Qs.  Al  Furqaan  [25] :  38-39) 

Takwil  firman  Allah:  Jvj  '->k> 

0  SS  3  ikaj  (Dan  [Kami 

binasakan]  kaumAad  dan  Tsamud  dan  penduduk  Rass  dan  banyak 
[ lagi J  generasi-generasi  di  antara  kaum-kaum  tersebut.  Dan  Kami 
jadikan  bagi  masing-masing  mereka  perumpamaan  dan  masing- 
masing  mereka  itu  benar-benar  telah  Kami  binasakan  dengan 
sehancur-hancurnya) 

Maksudnya  adalah,  Kami  juga  telah  menghancurkan  kaum  Aad, 
Tsamud,  dan  Ashhab  Rass. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  siapa  sebenarnya 
"Dan  penduduk  Rass.  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  Lj£w>(  adalah  kaum  Tsamud. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26470.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata 
tentang  ayat,  CJlJ* '\j  "Dan  penduduk  Rass.  ”  Ia  berkata, 

“Yaitu  satu  perkampungan  dari  kaum  Tsamud.”567 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  adalah 

satu  perkampungan  dari  Yamamah  yang  bernama  Al  Falaj.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 


567  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/145)  dengan  redaksi  ini  dari 
Qatadah. 


Surah  Al  Furqc 


26471.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  bin 
Hazim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qatadah 
berkata,  “Jty  adalah  satu  perkampungan  dari  Yamamah  yang 
bernama  Al  Falaj.”568 

26472.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Ikrimah  berkata 
tentang  ayat,  “Dan  penduduk  Rass.  ”  Ia  berkata, 

“Berada  di  Falaj.  Mereka  adalah  penduduk  Yas.”569 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  mereka  adalah 

kaum  yang  membenamkan  nabi  mereka  ke  dalam  sebuah  sumur. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26473.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar,  dari  Ikrimah,  ia 
berkata,  "jtJS  adalah  sebuah  tempat  mereka  membenamkan 
nabi  mereka  ke  dalamnya.”570 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  adalah  nama 

sebuah  sumur.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26474.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

**  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2695),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma 'arti 
Al  Qur'an  (4/27),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/256),  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Masir  (6/90),  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/78),  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/306). 

569  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/238)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(10/306). 

570  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/145). 
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JJ\  “Dan  penduduk  Rass.  ”  ia  berkata,  “Yaitu  sebuah  sumur 
bernama  J}\.”m 

26475.  Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Israil  mengabarkan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  J}'  ia  berkata,  “J}'  adalah 

sebuah  sumur  milik  suatu  kaum.”572 
Abu  .Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  mengenai  ayat 
tersebut  adalah  pendapat  orang  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah 
kaum  yang  berada  di  sekitar  sebuah  sumur.  Sebab  Jj  dalam 
percakapan  orang  Arab  berarti  segala  yang  digali,  seperti  sumur  dan 
kuburan.  Diantaranya  adalah  ucapan  penyair  berikut  ini573 

Jl  'j 

“Aku  lebih  dahulu  mendatangi  tempat  minum  unta 
ketika  orang-orang  malas  menggali  sumur-sumur.  "574 
Maksudnya,  mereka  menggali  sumber-sumber  mata  air.  Aku 
tidak  tahu  ada  kaum  yang  memiliki  kisah  disebabkan  satu  galian  yang 
disebutkan  Allah  di  dalam  kitab-Nya  kecuali  Ashhab  Al  Ukhdud.  Jika 
memang  mereka  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya,  f  “Dan 

penduduk  Rass,  ”  maka  kami  akan  menyebutkan  kisah  mereka  ketika 
kami  sampai  pada  surah  Al  Buruj.  Jika  maksudnya  adalah  selain 


571  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (4/27)  dari  Mujahid  dengan 
redaksi  yang  sama. 

572  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2695). 

573  Yaitu  An-Nabighah  Al  Ja’di. 

574  Ini  adalah  satu  bait  dari  gasidah  yang  pangkalnya  berbunyi: 

Ctff  Jm\  jJu'  (4^  ^ 

"Aku  gauli  orang-orang,  lalu  kubinasakan  mereka. 

Aku  binasakan  juga  sesudah  satu  kelompok  manusia,  satu  kelompok  lainnya. " 
Lihat  Ad-Diwan  (hal.  101)  dan  Lisan  Al  Arab  (6/69)  (entri:  j^j). 
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mereka,  maka  kami  tidak  mengetahui  satu  kabar  pun  tentang  mereka, 
kecuali  sekelumit  kabar  bahwa  mereka  adalah  satu  kaum  yang 
membenamkan  nabi  mereka  ke  dalam  sebuah  sumur.  Kecuali  yang 
diriwayatkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

26476.  Diceritakan  Ibnu  Humaid  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  Muhammad 
bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Orang  yang  pertama  kali  masuk  ke  dalam  surga  pada  Hari 
Kiamat  adalah  seorang  budak  hitam.  Itu  karena  Allah  SWT 
pernah  mengutus  seorang  nabi  kepada  penduduk  suatu 
kampung,  namun  tak  seorang  pun  dari  penduduknya  beriman 
kecuali  si  budak  hitam  tersebut.  Penduduk  kampung  itu 
kemudian  menganiaya  sang  nabi.  Mereka  menggali  sebuah 
sumur  lalu  mencampakkannya  ke  dalamnya.  Setelah  itu 
mereka  menutupnya  dengan  sebuah  batu  besar 
Budak  tersebut  lalu  mengumpulkan  kayu  bakar  dan 
"  memikulnya  di  punggungnya.  Lalu  datang  membawa  kayu 
bakar  tersebut  dan  menjualnya.  Setelah  itu  ia  membeli 
makanan  dan  minuman.  Kemudian  ia  membawanya  ke  sumur 
tersebut.  Ia  mengangkat  batu  besar  tadi,  dan  dengan  bantuan 
Allah,  ia  berhasil  menggesernya.  Ia  lalu  mengulurkan 
makanan  dan  minumannya  ke  dalam  sumur  itu  dengan  tali. 
Setelah  itu  ia  mengembalikan  batu  besar  tadi  seperti  semula. 
Begitulah  ia  selama  beberapa  waktu.  Kemudian  pada  suatu 
hari  ia  pergi  mencari  kayu  bakar  sebagaimana  biasanya.  Lalu 
ia  mengumpulkan  kayu  bakar  dan  mengikat  bawaannya. 
Setelah  selesai,  ketika  hendak  memikulnya,  ia  merasa 
mengantuk,  maka  ia  berbaring  dan  tertidur.  Allah  menutup 
kupingnya  selama  tujuh  tahun  dalam  keadaan  tertidur. 
Kemudian  ia  terbangun  dan  menggeliat,  lalu  berbaring  ke 


■■■  -  Tafsir  Ath-Thabari 

lambungnya  yang  sebelah  lagi.  Kemudian  Allah  menutup 
kupingnya  selama  tujuh  tahun  dalam  keadaan  tertidur.  Setelah 
(terbangun),575  ia  memikul  kembali  ikatannya,  karena  ia 
menyangka  hanya  tertidur  beberapa  saat.  Kemudian  ia  datang 
ke  kampung  tersebut  dan  menjual  kayu  bakarnya.  Setelah  itu 
ia  membeli  makanan  dan  minuman  sebagaimana  yang  biasa 
dilakukannya  Kemudian  ia  pergi  ke  tempat  sumur  tersebut 
dan  mencari-carinya.  Namun  ia  tidak  menemukannya. 
Ternyata  sebelum  itu  kaumnya  berubah  pikiran.  Mereka 
mengeluarkan  sang  nabi,  beriman  kepadanya,  dan 
mempercayainya.  Sang  nabi  lalu  bertanya  kepada  mereka 
tentang  budak  hitam  tersebut.  Mereka  menjawab,  ‘Kami  tidak 
tahu’.  Hingga  akhirnya  Allah  mewafatkan  sang  nabi.  Allah 
lalu  membangunkan  budak  hitam  tersebut  dari  tidurnya 
sesudah  itu.  ” 

Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  "Budak  itulah  orang_yang 
pertama  kali  masuk  ke  dalam  surga.  ”576 

Hanya  saja,  mereka  dalam  khabar  ini  menyebut  Muhammad  bin 
Ka’ab  dari  Nabi,  bahwa  mereka  beriman  kepada  nabi  mereka  dan 
mengeluarkannya  dari  sumur,  sehingga  tidak  cocok  mereka  yang 
dimaksud  dengan  firman-Nya,  "Penduduk  Rass,”  karena 

Allah  telah  mengabarkan  bahwa  Dia  menghancurkan 
"Penduduk  Rass,’’  sehancur-hancumya,  kecuali  mereka  dihancurkan 
lantaran  perbuatan-perbuatan  mereka  sesudah  wafatnya  nabi  yang 
mereka  keluarkan  dari  sumur  itu,  dan  sesudah  mereka  beriman 
kepadanya.  Jadi,  hal  itu  ada  benarnya.  Allah  berfirman,  2$ 

"Dan  banyak  (lagi)  generasi-generasi  di  antara  kaum-kaum 

575  Dalam  manuskrip  tertera:  dzahaba  (pergi).  Namun,  yang  lebih  tepat  adalah  yang 
kami  sebutkah  dari  naskah  lain. 

576  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/307-308)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (4/78). 
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tersebut,  ”  yakni  banyak  umat-umat  lainnya  yang  Kami  binasakan  di 
antara  umat-umat  selain  yang  Kami  sebutkan  ini.  Sebagaimana  dalam 
riwayat  berikut: 

26477.  Al  Hasan  bin  Syabib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Khalaf  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin 
Ali  bin  Abu  Rafi  ( maula  Rasulullah  SAW),  ia  berkata,  “Aku 
tinggal  di  Madinah,  dan  pamanku  yang  termasuk 
memfatwakan  bahwa  satu  qurun  adalah  tujuh  puluh  tahun.” 
Pamannya,  Ubaidullah  bin  Abu  Rafi,  adalah  sekretaris  Ali 
RA.”577 

26478.  Amru  bin  Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj, 
dari  Al  Hakam,  dari  Ibrahim,  ia  berkata,  “Satu  qurun  adalah 
empat  puluh  tahun.”578 

Firman-Nya:  J&Sfi  ^  “Dan  Kami  jadikan  bagi 

masing-masing  mereka  perumpamaan.  ”  Setiap  umat  yang  telah  Kami 
binasakan,  yang  Kami  sebutkan  kepada  kalian  atau  pun  yang  tidak 
Kami  sebutkan,  "2  " Dan  Kami  jadikan  bagi  mereka 

perumpamaan,’’  telah  Kami  buatkan  bagi  mereka  perumpamaan- 
perumpamaan.  Kami  peringatkan  mereka  dengan  hujjah-hujjah  Kami, 
serta  Kami  kemukakan  alasan  kepada  mereka  dengan  pengajaran- 
pengajaran  serta  nasihat-nasihat.  Jadi,  Kami  tidak  membinasakan  satu 
umat  pun  kecuali  sesudah  menyampaikan  alasan  kepada  mereka. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


577  Di  antara  orang  yang  mengatakan  bahwa  satu  qurun  itu  70  tahun  adalah 
Qatadah,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2696)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (4/28). 

57®  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2697). 
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26479.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah,  'A  y£=>j  " Dan  Kami  jadikan  bagi 

masing-masing  mereka  perumpamaan,  ”  ia  berkata,  “Masing- 
masing  telah  Allah  kemukakan  alasan  kepadanya,  kemudian 
Dia  balas  dendam  terhadapnya.”579 
Firman-Nya:  “Dan  masing-masing  mereka  itu 

benar-benar  telah  Kami  binasakan  dengan  sehancur-hancurnya.  ” 

Setiap  mereka  yang  telah  Kami  sebutkan  keadaannya  kepada 
kalian,  telah  Kami  musnahkan.  Kami  hancurkan  mereka  dengan  adzab 
sehancur-hancurnya,  dan  Kami  binasakan  mereka  seluruhnya. 

Seperti  inilah  takwil  para  ahli  takwil  mengenai  ayat  ini.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26480.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah, 

" Dan  masing-masing  mereka  itu  benar  benar  telah 
Kami  binasakan  dengan  sehancur-hancurnya,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Allah  memusnahkan  semua  dengan  adzab 
semusnah-musnahnya.”580 

26481.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat,  "Dan 

masing-masing  mereka  itu  benar  benar  telah  Kami  binasakan 


579  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/455),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2697),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/259). 

380  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/455)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2697). 
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dengan  sehancur-hancurnya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
pemusnahan  dengan  pancaran  air.”581 

26482.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata  tentang  ayat,  '££=(3 
(/Jil  ‘‘Dan  masing-masing  mereka  itu  benar  benar  telah 
Kami  binasakan  dengan  sehancur-hancurnya,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dengan  adzab.”582 


“Dan  sesungguhnya  mereka  (kaum  musyrik  Makkah)  telah 
melalui  sebuah  negeri  (Sodom)  yang  (dulu)  dihujani  dengan 
hiijan  yang  sejelek-jeleknya  (hujan  batu).  Maka  apakah 
mereka  tidak  menyaksikan  runtuhan  itu ;  bahkan  adalah 
mereka  itu  tidak  mengharapkan  akan  kebangkitan.” 

(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  40) 

Takwil  firman  Allah U?  jyt 
0  £&  'f  i (D™  sesungguhnya 

mereka  [kaum  musyrik  Makkah]  telah  melalui  sebuah  negeri 
[Sodom]  yang  [ dulu J  dihujani  dengan  hujan  yang  sejelek-jeleknya 
[hujan  batu].  Maka  apakah  mereka  tidak  menyaksikan  runtuhan 
itu;  bahkan  adalah  mereka  itu  tidak  mengharapkan  akan 
kebangkitan) 

581  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/21 1). 

582  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2697). 
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Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  mereka  yang  menjadikan  Al 
Qur'an  sebagai  sesuatu  yang  tidak  diacuhkan,  telah  mendatangi 
perkampungan  yang  telah  dihujani  Allah  dengan  hujan  buruk,  yaitu 
kampung  Sodom,  perkampungan  kaum  Luth.  Hujan  buruk  yaitu  batu 
yang  Allah  timpakan  atas  mereka  sehingga  mereka  binasa. 
Sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

26483.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ££ ilj?  \j\ 

\  "Dan  sesungguhnya  mereka  (kaum  musyrik 
Makkah)  telah  melalui  sebuah  negeri  (Sodom)  yang  (dulu) 
dihujani  dengan  hujan  yang  sejelek-jeleknya  (hujan  batu ),”  ia 
berkata,  “Hijarah  adalah  perkampungan  karun  Luth,  disebut 
juga  dengan  Sodom.  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Lima 
perkampungan,  Allah  binasakan  empat,  dan  tersisa  satu,  yaitu 
Sa’ar.  Sa’ar  tidak  dibinasakan  karena  penduduknya^  .tidak 
mengerjakan  perbuatan  nista,  sementara  penduduk  Sodom 
mengagung-agungkannya,  yaitu  perkampungan  tempat  tinggal 
Luth,  dari  sana  dia  diutus.  Ibrahim  AS  pernah  berteriak 
menasihati  mereka,  ‘Hai  Sodom,  ingatlah,  satu  hari  bagi  kalian 
dari  Allah.  Aku  melarang  kalian  agar  kalian  tidak  tertimpa 
hukuman  Allah’.  Mereka  beranggapan  Luth  adalah  anak 
saudara  Ibrahim  AS’.”583 

Firman-Nya:  j "Maka  apakah  mereka  tidak 

menyaksikan  runtuhan  itu.  ” 

Maksudnya  adalah,  bukankah  orang-orang  musyrik  yang  telah 
mendatangi  perkampungan  yang  dihujani  dengan  hujan  buruk  itu 
melihat  perkampungan  tersebut  berikut  yang  menimpanya  dari  adzab 
Allah,  disebabkan  penduduknya  mendustakan  rasul-rasul?  Oleh  karena 


583  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/239)  dengan  tanpa  sanad. 
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itu,  hendaklah  mereka  mengambil  pengajaran  dan  peringatan,  lalu 
bertobat  dari  kekafiran  mereka  dan  pendustaan  mereka  terhadap 
Muhammad  SAW! 

Firman-Nya:  "Bahkan  adalah  mereka  itu 

tidak  mengharapkan  akan  kebangkitan.  ’’ 

Maksudnya  adalah,  sebenarnya  mereka  tidak  mendustakan 
Muhammad  terkait  yang  dibawanya  kepada  mereka  dari  sisi  Allah, 
karena  mereka  belum  melihat  apa  yang  telah  menimpa  perkampungan 
yang  telah  disebutkan.  Melainkan  mereka  mendustakannya  karena 
mereka  adalah  kaum  yang  tidak  takut  kebangkitan  sesudah  mati. 
Maksudnya,  mereka  tidak  meyakini  siksa  dan  pahala  serta  tidak  percaya 
terjadinya  kiamat.  Hal  itulah  yang  menghalangi  mereka  dari  berbuat 
taat  kepada  Allah. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26484  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ji* 

V  \yt=>  " Bahkan  adalah  mereka  itu  tidak 
mengharapkan  akan  kebangkitan ,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  kebangkitan.”584 


“Dan  apabila  mereka  melihatmu  (Muhammad),  mereka 
hanyalah  menjadikanmu  sebagai  ejekan  (dengan 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2698)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur  an  (5/28). 


mengatakan),  Inikah  orangnya  yang  diutus  Allah  sebagai 
rasul'?”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  41) 


Takwil  firman  Allah:  tilt 3  -A$j>  ^ 

0  (2>on  apabila  mereka  melihatmu  [. Muhammad J, 

mereka  hanyalah  menjadikanmu  sebagai  ejekan  [dengan 
mengatakan],  uInikah  orangnya  yang  diutus  Allah  sebagai 
Rasul?”) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Apabila 
orang-orang  musyrik  —yang  telah  Aku  ceritakan  cerita  mereka — 
melihatmu,  " Mereka  hanyalah  menjadikanmu 

sebagai  ejekan,"  Mereka  hanya  menjadikanmu  sebagai  bahan  olokan 
dengan  berkata,  <s&  lSfjfi  " Inikah  orangnya  yang  diutus 

Allah?"  kepada  kita  "Rasul?”  di  antara  sedemikian  banyak 

makhluk-makhluk-Nya? 

'Sg  tS/L Vp  £=>ol 

N  ^ x  ^ '  *'\m' 

" Sesungguhnya  hampiriah  ia  menyesatkan  kita  dari 
sembahan-sembahan  kita,  seandainya  kita  tidak  sabar 
(menyembah)nya.  ”  Dan  mereka  kelak  akan  mengetahui  di 
saat  mereka  melihat  adzab,  siapa  yang  paling  sesat  jalannya. 
(Qs.AlFurqaan[25]:42) 

Takwil  firman  Allah:  <jj 

0  >Ul  £3  ^  (Sesungguhnya 


Surah  Al  Furgaan 


hampirlah  ia  menyesatkan  kita  dari  sembahan-sembahan  kita, 
seandainya  kita  tidak  sabar  [menyembahjnya.  Dan  mereka  kelak 
akan  mengetahui  di  saat  mereka  melihat  adzab,  siapa  yang  paling 
sesat  jalannya) 

Allah  SWT  menceritakan  dalam  firman-Nya  tentang  orang- 
orang  musyrik  yang  mengolok-olok  Rasulullah,  “Mereka  berkata  jika 
mereka  melihatnya,  ‘Orang  ini  hampir  saja  menyesatkan  kita  dari 
tuhan-tuhan  yang  kita  sembah,  lalu  menghalangi  kita  dari 
menyembahnya  kalau  kita  tidak  sabar  tetap  menyembahnya’ 

^AXA\i£, “Saat  mereka  melihat  adzab,  ”  Allah  berfirman, 
“Kelak  akan  jelas  bagi  mereka  ketika  mereka  melihat  adzab  Allah  telah 
menimpa  mereka  karena  penyembahan  mereka  akan  berhala  itu.”  & 
“Siapa  yang  paling  sesat  jalan-Nya, "  kau  atau  mereka? 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil 
mengenai  ayat  “ Seandainya  kita  tidak  sabar 

(menyembahjnya”  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya 
yaitu: 

26485.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ol 

£-14 SC  “Sesungguhnya  hampirlah  ia 
menyesatkan  kita  dari  sembahan-sembahan  kita,  seandainya 
kita  tidak  sabar  (menyembahjnya,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  kita  tetap  teguh  menyembahnya.”585 


385  Al  Baidhawi  dalam  tafsirnya  (4/219),  Abu  As-Su’ud  dalam  tafsirnya  (6/220) 
dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ‘ani  (19/22). 


'Xr^=sj  4SXc>  oJ  ut  iljyb  i  i^li  t? 


“Terangkanlah  kepadaku  tentang  orang  yang  menjadikan 
hawa  nafsunya  sebagai  tuhannya.  Maka  apakah  kamu  dapat 
menjadi  pemelihara  atasnya 1  Atau  apakah  kamu  mengira 
bahwa  kebanyakan  mereka  itu  mendengar  atau  memahami. 
Mereka  itu  tidak  lain  hanyalah  seperti  binatang  ternak, 
bahkan  mereka  lebih  sesat  jalannya  (dari  binatang  ternak 
itu).”  ( Qs .  Al  Furqaan  [25]:  43-44) 


Takwil  firman  Allah:  osSt il-y* , 

^0?  yu£(Terangkanlah  kepadaku  tentang  orang  yang  menjadikan 
hawa  nafsunya  sebagai  tuhannya.  Maka  apakah  kamu  dapat  menjadi 
pemelihara  atasnya?  Atau  apakah  kamu  mengira  bahwa  kebanyakan 
mereka  itu  mendengar  atau  memahami  Mereka  itu  tidak  lain 
hanyalah  seperti  binatang  ternak,  bahkan  mereka  lebih  sesat 
jalannya  [dari  binatang  ternak  itu]) 

clyl  “Terangkanlah  kepadaku,  ”  hai  Muhammad 
“Tentang  orang  yang  menjadikan  sebagai  tuhannya,  ”  hawa  nafsu  yang 
menguasainya,  dan  hal  tersebut  karena  orang  musyrik  itu  ada  yang 
menyembah  batu.  Jika  ia  melihat  yang  lebih  bagus  darinya,  ia  pasti 
meninggalkannya  dan  menjadikan  yang  lain  tadi  sebagai 
sesembahannya.  Jadi,  sesembahan  dan  tuhannya  adalah  apa  yang  ia 
anggap  bagus  bagi  dirinya.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman, 

"Terangkanlah  kepadaku  tentang 


orang  yang  menjadikan  hawa  nafsunya  sebagai  Tuhannya.  Maka 
apakah  kamu  dapat  menjadi  pemelihara  atasnya?  ” 

Apakah  kau  — hai  Muhammad —  menjadi  pemelihara  orang  ini 
terkait  perbuatan-perbuatannya  kendati  begitu  besar  kebodohannya? 

"Atau  apakah  kamu  mengira,”  Hai  Muhammad,  bahwa 
kebanyakan  orang-orang  musyrik  itu  "Mendengar,  ”  apa  yang 

dibacakan  kepada  mereka,  lalu  mereka  sadar.  " Atau 

memahami,  ”  apa  yang  mereka  lihat  berupa  hujjah-hujjah  Allah,  lalu 
mereka  paham?  4" Mereka  itu  tidak  lain,  hanyalah  seperti 

binatang  ternak,”  yang  tidak  memikirkan  perkataan  yang  ditujukan 
kepadanya,  bahkan  mereka  lebih  sesat  jalannya  danpada  binatang- 
binatang  ternak,  karena  binatang-binatang  ternak  itu  patuh  kepada 
penggembalanya  dan  tunduk  kepada  pemilik-pemiliknya.  Sedangkan 
orang-orang  kafir  itu  tidak  mau  taat  kepada  Tuhan  mereka  dan  tidak 
mensyukuri  nikmat  Tuhan  atas  mereka.  Bahkan  mereka 
mengingkarinya  dan  menentang  Tuhan  yang  telah  menciptakan  mereka. 

“ Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  (penciptaan) 
Tuhanmu,  bagaimana  Dia  memanjangkan  (dan 
memendekkan)  bayang-bayang;  dan  kalau  dia  menghendaki 
niscaya  Dia  menjadikan  tetap  bayang-bayang  itu,  kemudian 
Kami  jadikan  matahari  sebagai  petunjuk  atas  bayang- 
bayang  itu,  kemudian  Kami  menarik  bayang-bayang  itu 
kepada  Kami  dengan  tarikan  yang  perlahan-lahan.” 
(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  45 '46) 


Tafsir  Afh-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  Jja) JCTo£j  Jl  Js  lit 

1^3  Jj  ^?XJj  u13t  IU-  ^(Apakah  kamu 

tidak  memperhatikan  [penciptaan]  Tuhanmu,  bagaimana  Dia 
memanjangkan  [dan  memendekkan]  bayang-bayang;  dan  kalau  dia 
menghendaki  niscaya  Dia  menjadikan  tetap  bayang-bayang  itu, 
kemudian  Kami  jadikan  matahari  sebagai  petunjuk  atas  bayang- 
bayang  itu,  kemudian  Kami  menarik  bayang-bayang  itu  kepada 
Kami  dengan  tarikan  yang  perlahan-lahan) 

Allah  SWT  berfirman:  'j>  " Apakah  kamu  tidak 

memperhatikan,  ”  hai  Muhammad  Ju  " Bagaimana  Dia 

memanjangkan,  ”  yakni  Tuhanmu  JJalT  "Bayang-bayang,  ”  yaitu  yang 
berada  di  antara  terbitnya  fajar  sampai  terbitnya  matahari. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26486.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  J;  pt 

"Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  (penciptaan) 
Tuhanmu,  bagaimana  Dia  memanjangkan  (dan  memendekkan) 
bayang-bayang,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  berada 
di  antara  terbitnya  fajar  sampai  terbitnya  matahari.”586 
26487.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
JJatf  "Apakah  kamu  tidak  memperhatikan 

(penciptaan)  Tuhanmu,  bagaimana  Dia  memanjangkan  (dan 
memendekkan)  bayang-bayang,”  ia  berkata,  “Maksudnya 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2017)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam 
Ma ' ani  Al  Qur  'cm  (5/30). 
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adalah  jarak  waktu  antara  shalat  Subuh  sampai  terbit 
matahari.”587 

26488.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
tentang  firman  Allah,  j) j 3^'-^ 

“ Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  (penciptaan)  Tuhanmu, 
bagaimana  Dia  memanjangkan  (dan  memendekkan)  bayang- 
bayang  dan  kalau  Dia  menghendaki  niscaya  Dia  menjadikan 
tetap  bayang-bayang  itu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
yang  berada  di  antara  terbitnya  fajar  sampai  terbitnya 
matahari.”588 

26489.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi’  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Abu  Muhshan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hushain,  dari  Abu  Malik,  tentang  ayat, ,  “ 

JJirt  “Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  (penciptaan) 
Tuhanmu,  bagaimana  Dia  memanjangkan  (dan  memendekkan) 
bayang-bayang,  "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  berada 
di  antara  terbitnya  fajar  sampai  terbitnya  matahari.”589 

26490.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  JJatf  JU 
“Bagaimana  Dia  memanjangkan  (dan  memendekkan)  bayang- 


5,7  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an ,  bab:  Tafsir  Surah  Al  Furqaan,  dari  Ibnu 
Abbas,  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/259),  dan  Al-Alusi  dalam 
Ruh  Al  Ma'ani  (19/26). 

5M  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/30)  dan  Ibnu  Abu  Hatim 
dalam  tafsirnya  (8/2701). 

3,9  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2701). 
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bayang,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  bayang-bayang 
Subuh  sebelum  terbit  matahari.”590 

26491.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  bayang-bayang  Subuh.”591 
26492.  ...ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah,  uCj  J>  jjjt 

“Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  (penciptaan)  Tuhanmu, 
bagaimana  Dia  memanjangkan  (dan  memendekkan)  bayang- 
bayang,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  jarak  waktu  antara 
terbit  fajar  sampai  terbit  matahari.”592 
26493.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami  j  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  Jberkata 
tentang  firman  Allah,  &\'j> pt  " Apakah  kamu 

tidak  memperhatikan  (penciptaan)  Tuhanmu,  bagaimana  Dia 
memanjangkan  (dan  memendekkan)  bayang-bayang,’’  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  sejak  shalat  Subuh  sampai  terbit 
matahari.”593 

Firman-Nya:  “Dan  kalau  Dia  menghendaki 

niscaya  Dia  menjadikan  tetap  bayang-bayang  itu.  ” 


590  Mujahid  dalam  tafsirnya  (2/453). 

591  Mujahid  dalam  tafsirnya  (2/453)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qur'an  (5/30). 

592  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2701),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani 
Al  Qur'an  (5/30),  dan  Mujahid  dalam  tafsirnya  (2/453)  dengan  redaksi  yang 
sama. 

593  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2701),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani 
Al  Qur'an  (5/30),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/37). 
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Maksudnya  adalah,  jika  Dia  menghendaki,  tentu  Dia  bisa 
menjadikannya  tetap  tidak  lenyap,  memanjang  tidak  tertutup  oleh 
matahari  dan  tidak  berkurang. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26494.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Dan  kalau  Dia  menghendaki 

niscaya  Dia  menjadikan  tetap  bayang-bayang  itu,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  tetap.”594 

26495.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“ Dan  kalau  Dia  menghendaki  niscaya  Dia  menjadikan  tetap 
bayang-bayang  itu,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tidak 
diterpa  matahari  dan  tidak  lenyap.”595 

26496.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

“Dan  kalau  Dia  menghendaki  niscaya  Dia 


594  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2702)  dengan  sanad- nya,  Abu  Ja’far  An- 
Nuhhas  dalam  Ma 'ani  Al  Qur'an  (5/31),  serta  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (4/240)  tanpa  sanad. 

595  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  505),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2702), 
dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/262). 
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menjadikan  tetap  bayang-bayang  itu ,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  tidak  lenyap.”596 

26497.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah  “ Dan  kalau  Dia 

menghendaki  niscaya  Dia  menjadikan  tetap  bayang-bayang 
itu,  ”  ia  berkata,  “Tetap,  tidak  lenyap.”597 

yUj  llt  UW  "Kemudian  Kami  jadikan  matahari 

sebagai  petunjuk  atas  bayang-bayang  itu.  ”  Kemudian  Kami  tunjukkan 
kepada  kamu  —hai  manusia —  dengan  datangnya  matahari 
menggantikannya  pada  saat  terbitnya,  bahwa  ia  (bayang-bayang)  adalah 
salah  satu  ciptaan  Tuhanmu;  Dia  menjadikannya  ada  jika  Dia  mau  dan 
menjadikannya  tiada  jika  Dia  menghendaki. 

Huruf  ha  dalam  kalimat  kembali  kepada  Jhli  “bayang- 
bayang”.  Maknanya  yaitu,  kemudian  Kami  menjadikan  inatahari 
sebagai  petunjuk  atas  bayang-bayang  itu. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  matahari  atas  bayang-bayang  itu 
adalah,  sekiranya  tidak  ada  matahari  yang  menggantikan  tempatnya, 
tidak  akan  diketahui  bahwa  ia  (bayang-bayang)  adalah  sesuatu,  sebab 
segala  sesuatu  hanya  diketahui  dengan  lawan-lawanya,  seperti  rasa 
manis,  diketahui  dengan  rasa  asam,  dan  yang  dingin  diketahui  dengan 
yang  panas,  serta  sebagainya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26498.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 


S96  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/240)  dengan  tanpa  sanad,  serta  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (10/3 10). 
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menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  yJj  " Kemudian  Kami  jadikan 

matahari  sebagai  petunjuk  atas  bayang-bayang  itu,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  terbitnya  matahari.”598 

26499.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  UW 

‘‘Kemudian  Kami  jadikan  matahari  sebagai  petunjuk  atas 
bayang-bayang  itu,  ”  ia  berkata,  “Ia  (matahari) 
mengelilinginya.”599 

26500.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama. 

26501.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  >LJj  UUa-  jA  "Kemudian  Kami 

jadikan  matahari  sebagai  petunjuk  atas  bayang-bayang  itu,  ” 
ia  berkata,  “Ia  (matahari)  mengeluarkan  bayang-bayang 
tersebut,  kemudian  pergi  dengannya.”600 
Firman-Nya:  j/  v“-}  “ Kemudian  Kami  menarik 

bayang-bayang  itu  kepada  kami  dengan  tarikan  yang  perlahan-lahan.  ” 


59*  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2702). 

599  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  505)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2702). 

600  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2703). 


GD- 
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Maksudnya  adalah,  kemudian  Kami  menarik  petunjuk  dari 
matahari  atas  bayang-bayang  tersebut  kepada  Kami  dengan  tarikan 
perlahan  yang  cepat  melalui  bayang-bayang  yang  dengannya  Kami 
mendatangkan  waktu  siang. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26502.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

Kemudian  Kami  menarik  bayang-bayang  itu  kepada 
kami  dengan  tarikan  yang  perlahan-lahan,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  matahari  mengelilingi  bayang- 
bayang.”601 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  huruf  ha  pada  lafazh  Q\  a\£a3  jU 
kembali  kepada  JJaJ'  “bayang-bayang”,  dan  makna  kalimatnya  menjadi, 
kemudian  Kami  menarik  bayang-bayang  itu  kepada  Kami  sesudah 
terbenamnya  matahari,  karena  jika  matahari  telah  terbenam,  lenyaplah 
bayang-bayang  yang  memanjang  tersebut,  dan  itulah  waktu 
penarikannya. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh, 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  Wr**  “cepat”. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26503.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 


601  Mujahid  Hujam  tafsirnya  (hal.  SOS)  dan  linu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2703). 


Surah  Al  Furqaan  ' 

menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  V*  Jli  Kemudian  Kami 

menarik  bayang-bayang  itu  kepada  kami  dengan  tarikan  yang 
perlahan-lahan,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dengan 
cepat”602 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
tarikan  yang  meredup.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya 
yaitu: 

26504.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Rafi,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  “ Kemudian 

Kami  menarik  bayang-bayang  itu  kepada  kami  dengan  tarikan 
yang  perlahan-lahan.  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
perlahan-lahan.”603 

26505.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat  “Dengan 

tarikan  yang  perlahan-lahan.  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
perlahan-lahan.”  Jarak  antara  matahari  dan  bayang-bayang 
seperti  benang.  jwJ'  mengikuti  wazan  dari  kata  J~$\ 
yang  dalam  percakapan  orang  Arab  artinya  mudah, 

________  »604 

gampang. 


402  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2703)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/174). 

602  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  505),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qur'an  (5/31),  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2703). 

604  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  di  antara  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami.  Ia  menyebutkannya  hingga  kata  pada  atsar 
yang  lalu  dari  Mujahid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Jika  demikian,  maka  makna  kalimat  mengarah  kepada  khabar 
yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid,  karena  mudahnya 
menarik  bayang-bayang  tersebut  bisa  jadi  dengan  cepat,  namun  bisa 
jadi  dengan  perlahan-lahan. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  dikatakan  ^ 

“Kemudian  Kami  menarik  bayang-bayang  itu  kepada  kami  dengan 
tarikan  yang  perlahan-lahan,”  karena  bayang-bayang  itu  sesudah 
terbenamnya  matahari,  tidak  lenyap  sekaligus  dan  gelap  tidak  datang 
sekaligus,  melainkan  bayang-bayang  tersebut  ditarik  secara  yang 
perlahan-lahan,  sedikit  demi  sedikit,  dan  setiap  penarikan  satu  bagian 
darinya  diiringi  dengan  datangnya  satu  bagian  dari  kegelapan. 


“Dialah  yang  menjadikan  untukmu  malam  (sebagai) 
pakaian,  dan  tidur  untuk  istirahat,  dan  Dia  menjadikan 
siang  untuk  bangun  berusaha.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  47) 


Takwil  firman  Allah:  \S0 

0?  Jlj-Jl  (Dialah  yang  menjadikan  untukmu  malam 

[sebagai]  pakaian,  dan  tidur  untuk  istirahat,  dan  Dia  menjadikan 
siang  untuk  bangun  berusaha) 

Maksudnya  adalah.  Yang  memanjangkan  bayang-bayang, 
kemudian  menjadikan  matahari  sebagai  petunjuk  atasnya.  Dialah  yang 
menjadikan  malam  untukmu  — hai  manusia —  sebagai  pakaian. 

Allah  SWT  mengatakan  tSO  “Dialah  yang 

menjadikan  untukmu  malam  (sebagai)  pakaian,  ”  karena  Allah 
menjadikannya  (malam)  sebagai  benteng  tempat  mereka  berkumpul  dan 


berdiam.  Jadi,  ia  menjadi  penutup  diri,  sebagaimana  mereka  menutup 
tubuh  dengan  pakaian  yang  mereka  kenakan. 

Firman-Nya:  "Dan  tidur  untuk  istirahat. " 

Maksudnya  adalah.  Dia  menjadikan  bagi  kamu  tidur  sebagai 
istirahat  untuk-  mengistirahatkan  tubuhmu  Han  menenangkan  fisikmu. 

Firman-Nya:  "Dan  Dia  menjadikan  siang 

untuk  bangun  berusaha.” 

Maksudnya  adalah.  Dia  menjadikan  siang  sebagai  kebangkitan 
dan  kehidupan,  berasal  dari  perkataan  mereka,  c£li  'rJ  “mayat 
telah  bangkit”.  Sebagaimana  perkataan  Al  A’sya  berikut  ini: 

b  Ijf j  Lw»  JjAi 

“ Sehingga  orang-orang  berkata  karena  apa  yang  mereka  lihat. 

Alangkah  anehnya  ada  orang  yang  sudah  mati  bangkit  kembali.  ”605 

-  Diantaranya  adalah  firman  Allah,  'j  j  'b 

“ Dan  mereka  (juga)  tidak  kuasa  mematikan,  menghidupkan  dan  tidak 
(pula)  membangkitkan (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  3) 

Mujahid  pernah  berkata  mengenai  takwilnya  dalam  riwayat 
berikut  ini: 


605  Ini  adalah  satu  bait  qasidah  panjang,  saat  ia  menyindir  Alqamah  bin  Ilatsah  dan 
memuji  Amir  bin  At-Thufeil.  Pada  bagian  pangkalnya  ia  berkata: 

J\  ‘j jii  iiJk  m  y 

"Kau  sulit  menerima  pembunuhan  yang  darahnya  ■ 
lenyap  sia-sia;  tulang  berubah  menjadi  batu-batuan, 
tumpukan  makanan  berubah  menjadi  tanah, 
lalu  mengalir  ke  dasar  lembah  yang  rendah.  ” 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  93). 


Tafsir  AthThabari 


26506.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepadaku,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “ Siang 

untuk  bangun  berusaha,  ”ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
bertebaran  padanya.”606 

26507.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama.” 

Kami  hanya  memilih  pendapat  yang  kami  pilih  mengenai  takwil 
ayat  tersebut,  karena  sesudahnya  diiringi  dengan  lafazh  “Dan 

tidur  untuk  istirahat,”  pada  waktu  malam.  Jika  takwilnya  seperti 
Hpmikian  maka  deskripsi  tentang  siang  sebagai  waktu  terbangun  dan 
bangkit  dari  tidur,  pasti  lebih  tepat,  sebab  tidur  adalah  saudaranya  mati. 

Pendapat  yang  di  kemukakan  oleh  Mujahid  tidak  jauh  dan 
kebenaran,  karena  Allah  telah  mengabarkan  bahwa  Dia  menjadikan 
siang  sebagai  penghidupan,  dan  itu  mengandung  makna  menyebar 
untuk  mencari  penghidupan.  Akan  tetapi  lafazh  merupakan 

mashdar  dari  kata  'JM,  maka  dengan  makna  bangkit  dari  kematian  atau 
tidur,  pasti  lebih  tepat,  sebagaimana  riwayat  yang  valid  dari  Rasulullah 
SAW,  bahwa  beliau  berkata  jika  tiba  pagi  hari  dan  bangun  dari  tidur, 
jjiJli  U  'Jmi  UV^-f  a  uSegala  puji  bagi  Allah  yang  telah 


606  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  505)  dengan  redaksi  &  dan  Ibnu  Abu  Hatim 
dalam  tafsirnya  (8/2704)  dengan  redaksi  yang  sama'  seperti  redaksi  Mujahid. 


-GID 


Surah  Al  Fur 


menghidupkan  kami  sesudah  mematikan  kami,  dan  kepada-Nyalah 
kami  berbangku -”607 


jiLUll  A,4^jLZjl_y 


“ Dialah  yang  meniupkan  angin  (sebagai)  pembawa  kabar 
gembira  dekat  sebelum  kedatangan  rahmahnya  (hujan);  dan 
Kami  turunkan  dari  langit  air  yang  amat  bersih,  agar  Kami 
menghidupkan  dengan  air  itu  negeri  (tanah)  yang  mati,  dan 
agar  Kami  memberi  minum  dengan  air  itu  sebagian  besar 
dari  makhluk  Kami,  binatang-binatang  ternak  dan  manusia 
^yang  banyak.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  48-49) 


Takwil  firman  Allah:  Jtju 

1*^  bSl*- irf^- l'©1  £1» 

'50?  (Dialah  yang  meniupkan  angin  [sebagai]  pembawa 

kabar  gembira  dekat  sebelum  kedatangan  rahmat-Nya  [hujan];  dan 
Kami  turunkan  dari  langit  air  yang  amat  bersih,  agar  Kami 
menghidupkan  dengan  air  itu  negeri  [tanah]  yang  mati,  dan  agar 
Kami  memberi  minum  dengan  air  itu  sebagian  besar  dari  makhluk 
Kami,  binatang-binatang  ternak  dan  manusia  yang  banyak) 


607 


Al  Bukhari  dalam  shahihnya  (5953),  Muslim  dalam  shahihnya  (2712),  Ad- 
Darimi  dalam  As-Sunan  (2/377),  Abu  Daud  dalam  As-Sunan  (5049),  Ibnu 
Majah  dalam  As-Sunan  (3880),  dan  Ahmad  dalam  musnadnya  (4/294). 


tafsir  Ath'l  kabari 


Maksudnya  adalah,  Aliahlah  yang  mengirim  angin  yang  bertiup 
sebagai  penyebar  kehidupan,  dan  hujan  yang  turun  kepada  hamba- 
hamba-Nya,  '%*  "'Dan  Kami  turunkan  dari  langit  air 

yang  amat  bersih  "  Kami  turunkan  pula  dari  awan  yang  Kami  ciptakan 
dengan  angin  dari  atas  kamu  itu,  hai  manusia,  air  yang  suci, 

££!£  " Agar  Kami  menghidupkan  dengan  air  itu  negeri  (tanah)  yang 
mati,  ”  Allah  berfirman  “ Negeri  (tanah)  yang  mati,  ”  dan  bukan 

berfirman  2=*»,  karena  maksudnya  adalah,  supaya  dengannya  Kami 
menghidupkan  tempat  dan  daerah  yang  mati.  ‘  Dan  agar  Kami 

memberi  minum,”  makhluk-makhluk  Kami.  tliJ»  “Binatang-binatang 
ternak,  ”  dari  jenis  binatang-binatang  ternak.  “Dan 

manusia  yang  banyak” 

Maksud  lafazh  adalah  jamak  OCJj  dan  jamak  Lalu 

huruf  ya-nya  dijadikan  sebagai  ganti  huruf  nun  pada  lafazh  OCJj. 
Lafazh  OCJj  bisa  juga  dijamakkan  menjadi  sebagaimana 

dijamakkan  menjadi  ^fllJ.608  ^ 

Jika  dikatakan  bahwa  adalah  bentuk  jamak,  dan  bentuk 
tunggalnya  adalah  ^1,  maka  itu  juga  merupakan  pendapat  yang  ada 
riwayatnya  Terkadang  lafazh  OC-Ji  dijamakkan  menjadi  tanpa 

tasydid  pada  huruf  ya,  dan  seakan-akan  orang  yang  menjamakkannya 
demikian  menggugurkan  huruf  ya  yang  terdapat  di  antara  ain  fi  ’l  dan 
huruf  lam- nya,  sebagaimana  lafazh  jjiyiit,  dijamakkan  menjadi 
dan  ’Jifj.  Di  antara  bentuk  jamaknya  yang  benar  tanpa  tasydid  adalah 
perkataan  orang  Arab, 
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“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mempergilirkan  hujan  itu  di 
antara  manusia  supaya  mereka  mengambil  pelajaran 
(darinya)}  maka  kebanyakan  manusia  itu  tidak  mau  kecuali 
mengingkari  (nikmat)/*  (Qs.  AlFurqaan  [25]:  50) 

Takwil  firman  Allah: 

^?'£yk=»(Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mempergilirkan  hujan  itu 
di  antara  manusia  supaya  mereka  mengambil  pelajaran  [darinya]; 
maka  kebanyakan  manusia  itu  tidak  mau  kecuali  mengingkari 
[nikmat]) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Kami  telah  membagi-bagi  air 
— yang  Kami  turunkan  dari  langit,  agar  Kami  hidupkan  dengannya 
tanah  yang  mati  ini —  di  antara  hamba-hamba  Kami,  supaya  mereka 
mengingat-ingat  nikmat  Kami  atas  mereka  dan  mensyukuri  kebaikan- 
kebaikan  Kami  kepada  mereka.  Z&  “Maka 

kebanyakan  manusia  itu  tidak  mau  kecuali  mengingkari  (nikmat),” 
dari-Ku  atas  mereka  dan  kebaikan-kebaikan-Ku  kepada  mereka. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26508.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata: 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Hasan  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  Thawus  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Tak  ada  satu  tahun  pun  yang  lebih  banyak 
hujannya  dari  tahun  yang  lain,  akan  tetapi  Allah  membagi- 
bagjnya  di  antara  makhluk-makhluk-Nya.”  Ia  lalu  membaca 


I  418  Y 


Tafsir  AthThabari 


ayat,  “ Dan  sesungguhnya  Kami  telah 

mempergilirkan  hujan  itu  di  antara  manusia .”609 

26509.  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  At-Taimi,  ia  berkata: 
Al  Husain  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Tak  ada  satu  tahun 
pun  yang  lebih  banyak  hujannya  dari  tahun  yang  lain.  Akan 
tetapi  Dia  (Allah)  membagi-baginya  di  antara  penduduk 
bumi.”  Ia  kemudian  membaca  ayat,  “Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  mempergilirkan  hujan  itu  di  antara 
manusia  supaya  mereka  mengambil  pelajaran  (dari 
padanya).”610 

26510.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
jiJSI  'S&y  “Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mempergilirkan 
hujan  itu  di  antara  manusia,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
hujan.  Dia  menurunkannya  di  satu  daerah  dan  tidak 
menurunkannya  di  daerah  lain.”  Lanjutnya,  “Oleh  karena  itu, 
Tkrimah  berkata,  ‘Kami  membagi-baginya  di  antara  mereka 
supaya  mereka  mengambil  pelajaran’  ,”61 1 

26511.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  asi*  “Dan  sesungguhnya 

Kami  telah  mempergilirkan  hujan  itu  di  antara  manusia 


609  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2706). 

610  Al  Qur1hubi  dalam  tafsirnya  (13/57),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/313),  dan 
As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (5/71). 

611  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (4/213)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/264),  ia  menukilnya  dari  Sunaid  dan  Ibnu  Al  Mundzir,  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Mujahid. 
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supaya  mereka  mengambil  pelajaran  (dari  padanya),”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  hujan,  satu  kali  turun  di  sini  dan 
pada  kali  yang  lain  turun  di  sana.”612 

26512.  Sa’id  bin  Ar-Rabi  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yazid  bin  Abu  Ziyad,  ia  mendengar  Abu  Juhaifah  berkata: 
Aku  mendengar  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Tak  ada  satu 
tahun  pun  yang  paling  berhujan  dari  tahun  yang  lain  melainkan 
Allah  membagi-baginya.”  Abdullah  kemudian  membaca  ayat, 
i “Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mempergilirkan 
hujan  itu  di  antara  manusia.”613 

Firman-Nya:  \jyk=>  <5$  “Maka  kebanyakan 

manusia  itu  tidak  mau  kecuali  mengingkari  (nikmat).  ”  Seperti  riwayat 
berikut  ini: 

26513.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ekrimah,  tentang  ayat, 

“Maka  kebanyakan  manusia  itu  tidak  mau 
kecuali  mengingkari  (nikmat),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
ucapan  mereka  tentang  hujan.”614 


612  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/242)  dari  Ibnu  Juraij  dan  Ibnu  Ishak 
dengan  redaksi  semakna. 

613  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (3/36),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/313),  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/242). 

614  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2707)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/149). 


Tafsir  Ath-Thabari 


^jgt>  jjr| J»  f-if  J^=» bjUJLJLg» 

l/u£===> 

“Dan  andaikata  Kami  menghendaki,  tentu  Kami  utus  pada 
tiap-tiap  negeri  seorang  yang  memberi  peringatan  (rastd). 
Maka  janganlah  kamu  mengikuti  orang-orang  kafir,  dan 
berjihadlah  terhadap  mereka  dengan  Al  Qur'an  dengan 
jihad  yang  besar.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  51-52) 

Takwil  firman  Allah:  O'"  (/J>  ci 

'O?  dA^-  **  (Dan  andaikata  Kami 

menghendaki,  tentu  Kami  utus  pada  tiap-tiap  negeri  seorang  yang 
memberi  peringatan  [rasul].  Maka  janganlah  kamu  mengikuti 
orang-orang  kafir,  dan  berjihadlah  terhadap  mereka  dengan  Al 
Qur'an  dengan  jihad  yang  besar) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad,  “Sekiranya 
Kami  mau,  hai  Muhammad,  tentu  Kami  bisa  mengutus  di  setiap  negeri 
dan  kota  seorang  pemberi  peringatan  yang  mengingatkan  mereka  akan 
pembalasan  Kami  atas  kekafiran  mereka  terhadap  Kami,  sehingga 
ringanlah  darimu  beban-beban  yang  Kami  pikulkan  kepadamu  dan 
gugurlah  darimu  tanggung  jawab  yang  besar.  Akan  tetapi  Kami 
pikulkan  kepadamu  tugas  berat  (mengingatkan)615  seluruh  negeri, 
supaya  dengan  kesabaranmu  menanggungnya  kau  meraih  apa  yang 
telah  disediakan  Allah  untukmu,  yaitu  kemuliaan  di  sisi-Nya  dan 
kedudukan-kedudukan  yang  tinggi  di  hadapan-Nya.  Oleh  karena  itu, 
janganlah  kau  mematuhi  orang-orang  kafir  itu  terkait  ajakan  mereka 
supaya  kau  menyembah  tuhan-tuhan  mereka,  sehingga  akibatnya  Kami 
rasakan  kepadamu  kelemahan  hidup  dan  kelemahan  mati.  Akan  tetapi 


Lafazh  rfu  artinya  mengetahuinya  lalu  memperingatkannya. 


Surah  Al  Furqc 


berjuanglah  menghadapi  mereka  dengan  Al  Qur'an  ini  sebagai 
perjuangan  yang  besar  hingga  mereka  tunduk  dan  mengakui  apa  yang 
terdapat  di  dalamnya,  berupa  kewajiban-kewajiban  dari  Allah,  serta 
patuh  dan  mengamalkan  seluruhnya,  baik  rela  maupun  terpaksa. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil 
mengenai  ayat,  “Dan  berjihadlah  terhadap  mereka 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26514.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata 
tentang  ayat,  ^ ‘Maka  janganlah 

kamu  mengikuti  orang-orang  kafir,  dan  berjihadlah  terhadap 
mereka,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  dengan  Al 
Our'an.”616 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  sebagaimana  riwayat 
berikutjni: 

26515.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  Dan 

berjihadlah  terhadap  mereka  dengan  Al  Qur'cm  dengan  jihad 
yang  besar,  ’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dengan  ‘Islam’.” 
Ia  lalu  membaca  ayat,  “Dan  bersikap  keraslah 

terhadap  mereka .”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  73) 

“ Dan  hendaklah  mereka  menemui  kekerasan  daripadamu.n 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  123)  Ia  lalu  berkata,  “Inilah  jihad  yang 
besar  itu.”617 


616  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/150)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tarail  (4/243). 

617  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2707)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  ( 4/150). 
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Tafsir  Ath-Thabari 


“Dan  Dialah  yang  membiarkan  dua  laut  mengalir 
(berdampingan);  yang  ini  tawar  lagi  segar  dan  yang  lain 
asin  lagi  pahit;  dan  Dia  jadikan  antara  keduanya  dinding 
dan  batas  ymg  menghalangi.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  53) 

Takwil  firman  Allah:  AU 

Dialah  y^g  membiarkan  dua 
laut  mengalir  [berdampingan];  yang  ini  tawar  lagi  segar  dan  yang 
lain  asin  lagi  pahit;  dan  Dia  jadikan  antara  keduanya  dinding  dan 
batas  yang  menghalangi) 

Maksudnya  adalah,  Aliahlah  yang  mencampur  aduk  dua  laut, 
lalu  menggabungkan  satu  pada  yang  lain,  serta  menumpahkannya 
padanya. 

Lafazh  asalnya  berarti  iaiWt  “bercampur  aduk”.  Kemudian 
bagi  “adukan”  dikatakan  karena  jika  seseorang  membiarkan 
sesuatu  hingga  bercampur  aduk  dengan  yang  lain,  maka  seolah-olah  dia 
telah  mengaduknya.  Dari  kata  ini  hadits  dari  Rasulullah  SAW  dan 
sabdanya  kepada  Abdullah  bin  Umar,  J  ^  'i 

J*  m 

“ Bagaimanakah  denganmu  hai  Abdullah,  jika  kau  berada  di  antara 
orang-orang  rendahan  yang  telah  kacau-balau  perjanjian-perjanjian 
dan  amanah-amanah  mereka,  dan  mereka  sudah  jadi  begini ,”  sambil 
menjalinkan  antara  jari-jari  tangannya.618 


618 


Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrah  (3/386),  At-Thabrani  dalam  Al  Ausath  (6/151), 
dan  Al  Haitsami  dalam  Majma  ’  Az-Zawa  ’id  (7/275). 


Surah  Al  Fvnjaan 


Maksud  lafasrh  cJry  ^  adalah  “kacau  balau  atau 

bercampur  aduk”.  Diantaranya  adalah  firman  Allah,  “ Maka 

mereka  berada  dalam  keadaan  kacau  balau.”  (Qs.  Qaaf  [50]:  5) 

Padang  rumput  tempat  menggembala  dinamakan  fcy  karena  di 
dalamnya  bergabung  berbagai  hewan,  dan  dikatakan  cJr'j* 

“tungganganmu  lepas”,  yang  artinya,  Anda  membiarkannya  pergi  ke 
manapun  maunya. 

Diantaranya  adalah  ucapan  penyair  berikut  ini:619 

J* J 

“Dia  menggembalakannya  di  padang  gembala  Rabi  "62° 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26516.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
"menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
“ Dan  Dialah  yang  membiarkan  dua  laut,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  Dia  mengalirkan  salah  satunya 
pada  yang  lain.”621 

26517.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


619 

620 


621 


Yaitu  Al  Ajjaj  bin  Ru’bah. 

Ini  adalah  sahi  bait  dari  Bahr  Rajiz.  Pada  bagian  pangkalnya  ia  berkata: 
l*«jf Ji b  >  'Ji  \'y&j  dljM  jrU  U 

"Kesedihan  tidak' akan  'timbul  saat  kegembiraan  telah  berkobar 
dari  satu  bayangan,  seperti  yang  gelap  telah  menjadi  terang.  ” 
Bait  sebelumnya  berbunyi:  t 

'Zr’fy  Jjji  lajp 
"Laksana  kecapi  bergaung  gema.  " 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2709). 


Tafsir  Ath-Thabccri 


menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dan  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  g* 

“Membiarkan  dua  laut,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
menumpahkan  salah  satunya  pada  yang  lain.”622 

26518.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 


26519.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Dan  Dialah  yang 

membiarkan  dua  laut,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
mengalirkan  salah  satunya  pada  yang  lain.”623  ~l' '* 

26520.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Tamilah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah,  dan  Jabir,  dan 
Mujahid,  tentang  ayat,  ^  “Yang  membiarkan,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  menumpahkan  salah  satunya  pada  yang 
lain.”624 

Lafazh  “Yang  ini  tawar  lagi  segar.  ” 

artinya  sangat  segar.  Dikatakan  oty  lii  artinya,  ini  an¬ 
yang  sangat  segar. 


Mujahid  Halam  tafeimya  (hal.  505)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2707). 

Ibnu  Abu  Hatim  Halam  tafeimya  (8/2707)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/150). 

Mujahid  dalam  tafeimya  (hal.  505). 


cm 


623 


Surah  Al  Furqac 


Finnan-Nya:  “Dan  yang  lain  asin  lagi  pahit.  ”  Ini 

air  yang  asin  dan  pahit. 

Maksud  lafazh  t»»  J  oi*  adalah  air  sungai  dan  hujan.  Maksud 
lafazh  {A*  adalah  air  laut. 

Maksud  ayat  tersebut  adalah,  di  antara  nikmat  Allah  atas 
makhluk-makhluk-Nya  dan  besarnya  kekuasaan-Nya  yaitu  mencampur 
air  sungai  yang  tawar  dan  segar  dengan  air  laut  yang  asin  dan  pahit. 
Kemudian  Dia  menghalangi  air  asin,  mengubah  dan  merusak  air  yang 
tawar  dari  ketawarannya  dengan  qadha  dan  qudrat-Nya,  supaya 
keduanya  tidak  sama-sama  jadi  asin,  sehingga  mereka  tidak 
menemukan  air  yang  bisa  mereka  minum  ketika  mereka  membutuhkan 
air.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman,  “Dan  Dia  jadikan 

antara  keduanya  dinding,  ”  yaitu  dinding  penghalang  yang  menghalangi 
keduanya  saling  merusak  satu  sama  lain. 

Finnan-Nya:  “Dan  batas  yang  menghalangi.  ” 

Maksudnya  adalah.  Dia  menjadikan  keduanya  tidak  terhalang  saling 
mengubah  dan  merusak. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil 
mengenai  ayat  ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya 
yaitu: 

26521.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
“Yang  ini  tawar  lagi  segar  dan  yang 
lain  asin  lagi  pahit,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Dia 
mencampur  aduk  satu  sama  lain,  yang  tawar  tidak  merusak 
yang  asin,  dan  yang  asin  tidak  merusak  yang  tawar.”  Ia  lalu 
membaca  ayat,  £££  “Dan  Dia  jadikan  antara 


Tafsir  Ath-Thabari 


keduanya  dinding.  "  Ia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  artinya 

tanah  di  antara  keduanya.”  Ia  lalu  membaca  ayat, 

"Dan  batas  yang  menghalangi."  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  keduanya  saling  membatasi  dengan  perintah  dan 
ketentuan-Nya,  seperti  firman-Nya, 

‘ Dan  Dia  menjadikan  suatu  pemisah  antara  dua  laut’?"  (Qs. 
An-Naml  [27]:  61)625 

26522.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  "Dan 

Dia  jadikan  antara  keduanya  dinding,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  penahan.  Firman-Nya,  1/*«*^  Dan 
batas  yang  menghalangi’,  maksudnya  adalah,  air  laut  tidak 
bercampur  dengan  air  tawar.”626 

26523.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Musein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Dan  Dia  jadikan  antara  keduanya  dinding ,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  pembatas  yang  tidak  terlihat  oleh 
siapa  pun,  air  yang  tawar  tidak  bercampur  dengan  air  laut.” 
Ibnu  Juraij  berkata,  “Aku  tidak  pernah  menemukan  laut  yang 
tawar,  kecuali  sungai-sungai  yang  tawar.  Sungai  Dajlah 
terletak  di  laut.  Orang  yang  pakar  mengenainya  pernah 
memberitahuku  bahwa  sungai  Dajlah  terletak  di  laut,  namun 


626 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2709). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  505)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2708, 2709),  pada  dua  atsar  yang  terpisah,  dengan  sanad  yang  sama. 


3  §  § 


(Dajlah)  tidak  bercampur  padanya  (laut),  dan  di  antara 
keduanya  terdapat  semacam  garis  putih.  Jika  airnya  kembali 
maka  ia  tidak  kembali  di  jalarnya  membawa  air  dari  laut. 
Sedangkan  Nil  mengalir  ke  laut.”627 

20058.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Tamilah 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Hamzah,  dari  Jabir,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  “Dan  Dia  jadikan  antara 

keduanya  dinding,”  ia  berkata,  J'  artinya  adalah, 
keduanya  bertemu,  namun  tidak  berbaur.  Ayat, 

‘Dan  batas  yang  menghalangi  artinya  adalah,  keasinan  yang 
ini  tidak  bercampur  dengan  ketawaran  yang  itu;  keduanya 
tidak  saling  mendominasi.”628 

26524.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Raja,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman  Allah,  ^  “Dan  Dia 

jadikan  antara  keduanya  dinding  dan  batas  yang 
menghalangi,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  daratan  ini.”629 

26525.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

'(jyyH-  “Dan  Dia  jadikan  antara  keduanya  dinding  dan 
batas  yang  menghalangi,  ”  ia  berkata,  “Dia  menjadikan  yang 
ini  asin  lagi  pahit.  artinya  asin.”630 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2709)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/151). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2709). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2708). 

Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/456). 


Tafsir  Ath-Thabari 


26526.  Aku  diceritakan  dari  Al  Husein,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata  tentang 
firman-Nya,  £0  2$  ui  “Dan  Dialah 

yang  membiarkan  dua  laut  yang  mengalir  (berdampingan); 
yang  ini  tawar  lagi  segar  dan  yang  lain  asin  lagi  pahit,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mencampur  satu  sama  lain, 
namun  tidak  mengubah  rasa  satu  sama  lain.  Ayat,  £££  J 
‘Dan  Dia  jadikan  antara  keduanya  dinding’,  maksudnya 
adalah  batas  antara  dunia  dan  akhirat  Ayat,  ‘Dan 

batas  yang  menghalangi’,  maksudnya  adalah,  Allah 
menjadikan  di  antara  dua  laut  ‘pembatas’,  yaitu 

‘ penghalang’  yang  memhatasi  satu  sama  lain  dengan  perintah 
dan  ketentuan-Nya.”631 

26527.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaichberkata 
tentang  firman  Allah,  “Dan  Dia 

jadikan  antara  keduanya  dinding  dan  batas  yang 
menghalangi.”  Ia  berkata,  ‘Dan  batas  yang 

menghalangi’,  maksudnya  adalah.  Dia  menjadikan  di  antara 
keduanya  penutup  supaya  keduanya  tidak  bertemu.  Orang 
Arab,  jika  salah  seorang  dari  mereka  berbicara  kepada  yang 
lain  dengan  sesuatu  yang  tidak  ia  sukai,  maka  ia  akan  berkata, 
1^3^-.  Maksudnya,  tutupi  yang  kan  katakan  ”632 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  memilih  pendapat  yang  telah  kami 
pilih  mengenai  makna  firman  Allah,  “Dan  Dia 


631  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2709)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun  (4/151). 

Al  Bukhari  dalam  Al  Musaqat,  bab:  Fi  As-Syurb  secara  mu  ’allaq  dengan 
redaksi:  Al  ujaaj  artinya  pahit 

632  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2710). 


Surah  Al  Furqaan  <•  1  "■■  1  " 

jadikan  antara  keduanya  dinding  dan  batas  yang  menghalangi,  ”  yaitu 
dinding  penghalang  yang  menghalangi  keduanya  saling  merusak  satu 
sama  lain.  Bukan  pendapat  orang  yang  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah,  Allah  menjadikan  di  antara  keduanya  pembatas  dari  tanah  atau 
dari  Haratan,  karena  Allah  SWT  menyebutkan  pada  awal  ayat  bahwa 
Dia  “Membiarkan  dua  laut  yang  mengalir  (berdampingan).  ” 

Lafazh  dalam  percakapan  orang  Arab  berarti  Ja&li 

“bercampur”,  sebagaimana  aku  jelaskan  sebelumnya.  Sekiranya 
yang  terdapat  di  antara  air  tawar  dari  dua  laut  dan  air  asin  serta  pahit  itu 
adalah  tanah  atau  daratan,  berarti  tak  ada  pencampuran  dua  laut, 
padahal  Allah  telah  menyebutkan  bahwa  Dia  mencampur  keduanya, 
dan  Dia  memberitahu  kita  akan  kekuasaan-Nya  dengan  pencegahan- 
Nya  akan  air  asin  dan  pahit  ini  dari  merusak  air  yang  tawar  ini,  kendati 
keduanya  saling  bercampur.  Adapun  jika  masing-masing  dari  keduanya 
berada  terpisah  dari  yang  lain,  berarti  tak  ada  pencampuran  dan  tak  ada 
keunikan  yang  dapat  menyadarkan  orang-orang  bodoh,  padahal  segala 
sesuatu  -yang  diciptakan  Tuhan  merupakan  keajaiban  dan  mengandung 
pengajaran,  nasihat,  serta  bukti-bukti  yang  sangat  besar. 


“Dan  Dia  (pula)  yang  menciptakan  manusia  dari  air ,  lalu 
Dia  jadikan  manusia  itu  (punya)  keturunan  dan 
mushaharah  dan  adalah  Tuhanmu  Maha  Kuasa  ” 

(Qs.  AlFurqaan  [25]:  54) 

Takwil  firman  Allah:  £3 

^0?  l&j(Dan  Dia  [pula]  yang  menciptakan  manusia  dari  air, 


.  .  Tafsir  Ath-Thabari 

lalu  Dia  jadikan  manusia  itu  [punya]  keturunan  dan  mushaharah 
dan  adalah  Tuhanmu  Maha  Kuasa) 

Maksudnya  adalah.  Aliahlah  yang  menciptakan  manusia  dari 
sperma.  “Lalu  Dia  jadikan  manusia  itu  (punya)  keturunan," 

yaitu  tujuh  orang.  “Dan  mushaharah  (hubungan  kekeluargaan 

yang  berasal  dari  perkawinan), "  yaitu  lima  orang. 

26528.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husein,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  O  “ Lalu  Dia  jadikan 

manusia  itu  (punya)  keturunan  dan  mushaharah,  ”  ia  berkata, 
“Nasab  ada  tujuh  orang,  yaitu, 

‘ Diharamkan  atas  kamu  (mengawini)  ibu-ibumu’.  Serta 

‘ Anak-anak  perempuan  dari  saudara-saudaramu  yang 
perempuan ’.  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  23).  ‘perbesanan’  ada 
lima  orang,  yaitu  i  Ibu-ibumu  yang 

menyusui  kamu’,  ■>  Jj&LjSerta  "(Dan 

diharamkan  bagimu)  istri-istri  anak  kandungmu  (menantu) 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  23)633 

Firman-Nya:  “Dan  adalah  Tuhanmu  Maha  Kuasa  ” 

Maksudnya  adalah,  Tuhanmu  — hai  Muhammad —  memiliki 
kesanggupan  untuk  menciptakan  makhluk-makhluk  yang  Dia 
kehendaki,  serta  mengatur  mereka  menurut  keinginan-Nya. 


633  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  tafsirnya  (5/38)  dari  Adh-Dhahhak,  Ibnu  Al  Jauzi 
dalam  Zad  Al  Afasir  (6/297)  dari  Ibnu  Abbas,  Al  Bukhari  dalam  shahihnya,  bab: 
Ma  Yuhallu  min  An-Nisaa’  wa  maa  Yuhramu  (Apa  yang  Dihalalkan  dan 
Diharamkan  dari  Perempuan),  Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (1/93),  Al 
Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/60),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(4/453).  Semuanya  dengan  redaksi:  Dari  nasab  lima  orang  dan  dari  besanan 
tujuh  orang. 


Surah  Al  Fu 


a Dan  mereka  menyembah  selain  Allah  apa  yang  tidak 
memberi  manfaat  kepada  mereka  dan  tidak  (pula)  memberi 
mudharat  kepada  mereka.  Adalah  orang-orang  kafir  itu 
penolong  (syetan  untuk  berbuat  durhaka)  terhadap 
Tuhannya.'’  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  55) 

Takwil  firman  Allah:  otSj 

<!0?  (Dan  mereka  menyembah  selain  Allah  apa 

yang  tidak  memberi  manfaat  kepada  mereka  dan  tidak  [pula] 
memberi  mudharat  kepada  mereka.  Adalah  orang-orang  kafir  itu 
penolong  [syetan  untuk  berbuat  durhaka]  terhadap  Tuhannya) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  mempersekutukan  Allah 
dengan  selain-Nya  itu  menyembah  tuhan  yang  tidak  bisa  memberi 
mereka  manfaat  jika  mereka  menyembahnya,  dan  tidak  bisa 
mendatangkan  mudharat  jika  mereka  meninggalkannya.  Mereka  justru 
meninggalkan  menyembah  Dzat  yang  memberi  mereka  nikmat-nikmat 
yang  tidak  ada  bandingan  ini,  yaitu  yang  telah  Allah  sebutkan  kepada 
kita  dalam  ayat-ayat  ini,  dimulai  dari  firman-Nya,  cii 

JJali  “Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  (penciptaan)  Tuhanmu, 
bagaimana  Dia  memanjangkan  (dan  memendekkan)  bayang-bayang?  ” 
Sampai  firman-Nya,  " Maha  Kuasa.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  45-54). 

Tidak  sulit  bagi-Nya  melakukan  apa  pun  yang  hendak 
dilakukan-Nya.  Jika  Dia  hendak  menghukum  sebagian  hamba-Nya 
yang  berbuat  maksiat  kepada-Nya,  maka  Dia  bisa  menimpakan 
kepadanya  apa  yang  telah  menimpa  orang-orang  yang  telah  Dia 
sebutkan  sifat-sifatnya  dari  kaum  Fir’aun,  Aad,  Tsamud,  Ashhab  Ar- 


Tafsir  Ath-Thabari 


Rass,  dan  generasi-generasi  lain.  Jadi,  tidak  akan  ada  seorang  penolong 
pun  bagi  orang  yang  Dia  murkai,  dan  tidak  akan  ada  yang  membelanya. 

Firman-Nya:  C&  “Adalah  orang-orang  kafir 

itu  penolong  (syetan  untuk  berbuat  durhaka)  terhadap  Tuhannya. " 

Maksudnya  adalah,  orang  yang  kafir  adalah  penolong  bagi 
syetan  untuk  menentang  Tuhannya  dan  pembantu  baginya  untuk 
berbuat  maksiat  kepada-Nya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26529.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Al-Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  C&  “Adalah  orang- 

orang  kafir  itu  penolong  (syetan  untuk  berbuat  durhaka) 
terhadap  Tuhannya,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
menyokong  syetan  untuk  bermaksiat  kepada  Allah  semata,”634 

26530.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  .ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ^  I/.  “fa 

penolong  (syetan  untuk  berbuat  durhaka)  terhadap 
Tuhannya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  penolong.”635 
26531.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Hajjaj  menceritakan 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/27 1 1 ). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  506),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/1 52),  dan  Abu  Ja’fer  An-Nuhhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'cm  (5/41). 


SurahAI  Fitri 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Abu  Jahal  adalah  penolong  yang 
membantu  syetan  menentang  Tuhannya.”636 

26532.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah, 

“Adalah  orang-orang  kafir  itu  penolong  (syetan 
untuk  berbuat  durhaka)  terhadap  Tuhannya,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  penolong  bagi  syetan  untuk  menentang 
Tuhannya  dengan  berbuat  kemaksiatan.”637 

26533.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  “ Adalah  orang- 

orang  kafir  itu  penolong  (syetan  untuk  berbuat  durhaka) 
^  terhadap  Tuhannya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  penolong 
dalam  hal  menentang  Tuhannya.  Lafazh  artinya 
‘pembantu’.”  Ia  lalu  membaca  firman  Allah,  638 

‘ Sebab  itu  janganlah  sekali-kali  kamu  menjadi 
penolong  bagi  orang-orang  kafir'.  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  86) 
Ia  lalu  berkata,  “Maksudnya  adalah,  janganlah  kamu  menjadi 
pembantu  mereka.”  Ia  lalu  membaca  firman  Allah,  Jjilj 
“Dan  Dia  menurunkan 
orang-orang  Ahli  Kitab  (bani  Quraizhah)  yang  membantu 
golongan-golongan  yang  bersekutu  dari  benteng-benteng 


636  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tamil  (4/244)  dengan  redaksi  yang  sama  tanpa 
sanad. 

637  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/456),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qur  an  (5/41),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/61). 

638  Dalam  manuskrip  tertera:  namun  yang  benar  adalah  yang  kami 

cantumkan. 
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mereka”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  26)  Ia  kemudian  berkata, 
“Lafazh  artinya  adalah  membantu  mereka.”*39 

26534.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
“Adalah  orang-orang  kafir  itu  penolong 
(syetan  untuk  berbuat  durhaka)  terhadap  Tuhannya,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Abu  Al  Hakam,  yang  oleh 
Rasulullah  SAW  dinamakan  Abu  Jahal  bin  Hisyam.”640 

Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  makna  firman  Allah, 
#j£3T  “Adalah  orang-orang  kafir  itu  penolong  (syetan 
untuk  berbuat  durhaka)  terhadap  Tuhannya,  ”  adalah,  orang  kafir  itu  <4* 
(lemah  atau  enteng)  bagi  Tuhannya.  Diambil  dari  ucapan  orang  Arab, 
4\  ciaft  $  i*t  £>j&>  “Aku  membelakanginya,  maka  aku  tidak 
mengacuhkannya”  jika  ia  membelakanginya,  sehingga  ia  tidak  menoleh 
kepadanya.  Seolah-olah  lafazh  menurutnya  adalah  wazan  S* 
yang  dipalingkan  dari  isim  fa’il  menjadi  isim  maful,  solah-olah  akan 
dikatakan,  “Orang  kafir  itu  dibelakangi.” 

Akan  tetapi,  pendapat  yang  tepat  dan  benar  maknanya  adalah 
pendapat  yang  telah  kami  kemukakan  sebelumnya,  karena  Allah  SWT 
menyebutkan  tentang  penyembahan  orang-orang  kafir  itu  kepada  yang 
selain-Nya.  Jadi,  kalimat  yang  paling  tepat  mengiringinya  adalah 
kalimat  celaan  kepada  mereka  dan  celaan  terhadap  perbuatan  mereka, 
bukan  pemberitahuan  tentang  kehinaan  mereka  bagi  Tuhan.  Selain  itu, 
yang  menyebabkan  kesombongan  mereka  kepada-Nya  disebutkan, 
sehingga  tepat  diiringi  dengan  kabar  tentang  keentengan  mereka  bagi- 
Nya. 

639  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/215). 

640  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/27 1 1). 


Surah  Al  Fv 


a  UJ5  jjUjL) 


“Dan  tidaklah  Kami  mengutus  kamu  melainkan  hanya 
sebagai  pembawa  kabar  gembira  dan  pemberi  peringatan. 
Katakanlah,  ‘Aku  tidak  meminta  upah  sedikit  pun  kepada 
kamu  dalam  menyampaikan  risalah  itu,  melainkan 
(mengharapkan  kepatuhan)  orang-orang  yang  mau 
mengambil  jalan  kepada  Tuhannya’  .n 
(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  56-57) 


Takwil  firman  Allah:  i 

©  di  &Z  &  4  £  It  i&  0>an  tidaklah  Kami 

mengutus  kamu  melainkan  hanya  sebagai  pembawa  kabar  gembira 
dan  pemberi  peringatan.  Katakanlah,  “Aku  tidak  meminta  upah 
sedikit- pun  kepada  kamu  dalam  menyampaikan  risalah  itu, 
melainkan  [mengharapkan  kepatuhan]  orang-orang  yang  mau 
mengambil  jalan  kepada  Tuhannya.  ”) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  lu» 

"Dan  tidaklah  Kami  mengutus  kamu,  ”  hai  Muhammad,  kepada  orang 
yang  Kami  utus  engkau  kepadanya  “Melainkan  hanya  sebagai 

pembawa  kabar  gembira,  ”  dengan  ganjaran  pahala  yang  melimpah, 
bagi  orang  yang  beriman  dan  membenarkanmu,  serta  bagi  orang  yang 
beriman  dengan  apa  yang  kau  bawa  kepada  mereka  dari  sisi-Ku  dan 
mengamalkannya.  “Dan  pemberi  peringatan,  ”  dan 

mendustakanmu  dan  mendustakan  apa  yang  kau  bawa  kepada  mereka 
dari  sisi-Ku,  lalu  tidak  mempercayainya  dan  tidak  mengamalkannya,  ji 


" Katakanlah ,  ‘Aku  tidak  meminta  upah  sedikit  pun 
kepada  kamu  dalam  menyampaikan  risalah  itu’,”  sebab  mereka  akan 


Tafsir  Ath’Thabari 


berkata,  “Muhammad  hanya  menginginkan  harta  kita  dengan 
dakwahnya,  maka  kita  jangan  mengikutinya  dan  jangan  memberinya 
sedikit  pun  dari  harta  kita.”  o*  ^  " Melainkan 

(mengharapkan  kepatuhan)  orang-orang  yang  mau  mengambil  jalan 
kepada  Tuhannya  ” 

Akan  tetapi,  siapa  yang  mau  di  antara  kalian,  ia  mengambil 
jalan  kepada  Tuhannya,  dengan  menginfakkan  sebagian  hartanya  di 
jalan  Allah  dan  pada  jalan-jalan  yang  dapat  mendekatkan  diri  kepada- 
Nya,  berupa  sedekah,  nafkah  dalam  memerangi  musuh-Nya,  serta  jalan- 
jalan  kebaikan  lainnya 


'O? 

“Dan  bertawakallah  kepada  Allah  Yang  Hidup  (Kekal) 
Yang  tidak  mati,  dan  bertasbihlah  dengan  memuji-Nya.  Dan 
cukuplah  Dia  Maha  Mengetahui  dosa-dosa  hamba-hamba - 
N ya.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  58). 

Takwil  firman  Allah:  V  t Jp 

O  ij^=()(Dan  bertawakallah  kepada  AUah  Yang 

Hidup  [Kekal  Yang  tidak  mati],  dan  bertasbihlah  dengan  memuji- 
Nya.  Dan  cukuplah  Dia  Maha  Mengetahui  dosa-dosa  hamba- 
hamba-Nya) 

Allah  SWT  berfirman:  Bertawakallah,  hai  Muhammad,  kepada 
Dzat  yang  memiliki  kehidupan  abadi,  lalu  berpegang  teguhlah  dengan- 
Nya  dalam  urusan  Tuhanmu.  Berserah  dirilah  kepada-Nya,  pasrahlah 
terhadap-Nya,  dan  sabarlah  atas  tugas  yang  diwakilkan-Nya  kepadamu. 


Surah  Al  Fur 


Fiiman-Nya:  “Dan  bertasbihlah  dengan  memuji-Nya.  ” 

Maksudnya  adalah,  sembahlah  Dia  sebagai  tanda  kesyukuranmu 
kepada-Nya  atas  nikmat-nikmat  yang  telah  Dia  anugerahkan  kepadamu. 

Firman-Nya:  oyi  ^  “ Dan  cukuplah  Dia 

Maha  Mengetahui  dosa-dosa  hamba-hamba-Nya  ” 

Maksudnya  adalah,  cukuplah  bagimu  Dzat  Yang  Maha  Hidup, 
mengetahui  dosa-dosa  makhluk-Nya.  Sesungguhnya  tidak  ada 
sesuatupun  darinya  yang  tersembunyi  bagi-Nya,  dan  Dia  menghitung 
seluruhnya  atas  mereka,  sehingga  Dia  membalas  mereka  dengannya 
kelak  pada  Hari  Kiamat 


* Yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di 
antara  keduanya  dalam  enam  masa,  kemudian  Dia 
bersemayam  di  atas  Arsy,  (Dialah)  Yang  Maha  Pemurah, 
maka  tanyakanlah  (tentang  Allah)  kepada  yang  lebih 
mengetahui  (Muhammad)  tentang  Dia.” 

(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  59) 

Takwa  firman  Allah: 

^2^  i$jjZ\£(Yang  menciptakan  langit 

dan  bumi  dan  apa  yang  ada  di  antara  keduanya  dalam  enam  masa, 
kemudian  Dia  bersemayam  di  atas  Arsy,  Dialah  Yang  Maha 
Pemurah,  maka  tanyakanlah  [tentang  Allah]  kepada  yang  lebih 
mengetahui  [Muhammad]  tentang  Dia) 
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Ciyti  'J  cfjft  £  J hsyj  "Dan  bertawakallah  kepada  Allah 

yang  hidup  (kekal)  yang  tidak  mati.  ”  4^HRi  <j£- 

^11  aL.  " Yang  menciptakan  langit  dan  bumi  dan  apa  yang  ada  antara 
keduanya  dalam  enam  masa  ”  £$£  Uj  "Dan  apa  yang  ada  antara 
keduanya,  ”  padahal  Allah  telah  menyebutkan  langit  dan  bumi. 

Lafazh  oijiUi  adalah  bentuk  jamak,  karena  Dia  mengarahkan 
makna  ayat  kepada  dua  jenis  dan  dua  macam,  sebagaimana  syair  Al 
Qutthami  berikut  ini:641 

JLp-  jf  U-lJaiJl  hLlJ  Oj  i_J lAJj 

"Bukankah  kau  merasa  sedih  karena  tali-tali  Qais 
dan  Taghlib  telah  nyata  terputus  kedua-duanya.  ',642 

LJiiij  ^  J&-,  menunjukkan  tatsniyah  (dua),  padahal  J  ti¬ 
adalah  bentuk  jamak,  karena  maksudnya  adalah  dua  jenis  dan  dua 
macam.  ^ 

Tentang  ayat,  ^61  iL-  4  "Dalam  enam  masa,  ”  ada  yang 
berpendapat  bahwa  mulainya  pada  hari  Ahad  dan  selesai  pada  hari 
Jum’at. 

Lafazh,  jc  "Kemudian  Dia  bersemayam 

di  atas  Arsy,  (Dialah)  Yang  Maha  pemurah,  ”  maksudnya  adalah,  Ar- 
Rahman  lalu  naik  ke  atas  Arsy  dan  bertahta  di  atasnya,  yaitu  pada  hari 
Sabtu  (menurut  satu  pendapat). 

Lafazh,  j&j  " Maka  tanyakanlah  (tentang  Allah) 

kepada  yang  lebih  mengetahui  (Muhammad)  tentang  Dia,  ”  maksudnya 
adalah,  tanyalah,  hai  Muhammad,  tentang  Ar-Rahman  kepada  Yang 


Dia  adalah  Umair  bin  Syaim  bin  Amru  bin  Ibad  Abu  Sa’id  At-Taghlabi.  Dia 
termasuk  penganut  Nasrani  dari  Taghlib  yang  kemudian  masuk  Islam.  Dia 
dijuluki  Shari’  Al  Ghawani.  Lihat  biografinya  dalam  Al  Aghani  (24/21-25). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/216). 


Surah  Al  Furqaan  — — —— — — — 

Maha  Mengetahui  tentang  makhluk-makhluk-Nya,  sebab  Dialah 
Pencipta  segala  sesuatu,  dan  tak  ada  yang  tersembunyi  bagi-Nya  apa 
yang  diciptakan-Nya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26535.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  JlzS 

“Maka  tanyakanlah  (tentang  Allah)  kepada  yang  lebih 
mengetahui  (Muhammad)  tentang  Dia,”  ia  berkala,  “Allah 
berfirman  kepada  Muhammad  SAW,  ‘Jika  Aku 
memberitahumu  sesuatu,  maka  ketahuilah  bahwa  ia  (sesuatu) 
adalah  sebagaimana  yang  Aku  beritahukan  kepadamu.  Akulah 
Yang  Maha  Mengetahui’.  ^1'  dalam  firman-Nya, 
{fJL  ‘Maka  tanyakanlah  (tentang  Allah)  kepada 

yang  lebih  mengetahui  (Muhammad)  tentang  Dia’, 
’v-'  dinashahlcan  sebagai  hal  dari  ha  pada  lafazh  a*.”643 


“Dan  apabila  dikatakan  kepada  mereka,  * Sujudlah  kamu 
sekalian  kepada  Yang  Maha  Penyayang.  Mereka 
menjawab, 4 Siapakah  Yang  Maha  Penyayang  itu?  Apakah 
kami  akan  sujud  kepada  Tuhan  Yang  kamu  perintahkan 
kami  (bersujud  kepada'Nya)?’  Dan  (perintah  sujud  itu) 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/27 15). 


Tafsir  Aih-Thabari 


menambah  mereka  jauh  (dari  iman).” 

(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  60) 

Takwil  firman  Allah:  ly ^ 

>0  ££  p>'&  Q,(Dan  apabila  dikatakan  kepada  mereka, 

“Sujudlah  kamu  sekalian  kepada  Yang  Maha  Penyayang”  Mereka 
menjawab,  “Siapakah  Yang  Maha  Penyayang  itu ?  Apakah  kami 
akan  sujud  kepada  Tuhan  Yang  kamu  perintahkan  kami  [bersujud 
kepada-Nya ]?”  Dan  [perintah  sujud  itu]  menambah  mereka  jauh 
[dari  iman]) 

Maksudnya  adalah,  jika  dikatakan  kepada  mereka  yang 
menyembah  selain  Allah,  yang  tidak  bisa  memberi  mereka  manfaat  dan 
tidak  bisa  mendatangkan  mudharat  itu,  "Sujudlah  kamu 

sekalian  kepada  Yang  Maha  Penyayang  ’’  mereka  berkata, 

"Apakah  Kami  akan  sujud  kepada  Tuhan  yang  kamu  perintahkan  kami 
(bersujud  kepada-Nya)?  ” 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  bacanya. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Bashrah  membacanya  Q 
“Yang  kamu  perintahkan  kami  (bersujud  kepada-Nya),’’  dengan 
makna,  apakah  kami  harus  sujud  — hai  Muhammad —  kepada  apa  yang 
kau  suruh  kami  sujud  kepadanya? 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membacanya  UI,  dengan 
huruf  ya,644  yang  maknanya,  apakah  kami  harus  sujud  kepada  yang 
diperintahkan  Ar-Rahman?!  Sebagian  mereka  menyebutkan  bahwa 
Musailamah  tadinya  dinamakan  Ar-Rahma,  maka  tatkala  Rasulullah 
SAW  berkata  kepada  mereka,  "Sujudlah  kamu  sekalian 


644  Qira  ’at  Hamzah  dan  Al  Kisa'  i  adalah  Uytj  U  dengan  huruf  ya. 

Ahli  qira’at  lainnya  membacanya  UytTU  dengan  huruf  ta.  Lihat  Hujjah  Al 
Qira’at  (hal.  511-512). 


Surah  Al  Fun 


kepada  Yang  Maha  Penyayang, "  mereka  berkata,  “Apakah  kami  harus 
sujud  kepada  yang  diperintahkan  si  Rahman  Al  Yamamah?”  Maksud 
mereka  adalah  Musailamah. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  mengenai  hal 
tersebut  adalah,  keduanya  merupakan  qira'at  yang  telah  populer. 
Kedua-duanya  dipakai  sebagai  qira’at  oleh  para  ulama  qira‘at.  Oleh 
karena  itu,  manapun  yang  dibaca  oleh  seorang  qari ',  dianggap  benar. 

Firman-Nya:  “Dan  (perintah  sujud  itu)  menambah 

mereka  jauh  (dari  iman). " 

Maksudnya  adalah,  ucapan  orang  yang  berkata  kepada  mereka, 
“Sujudlah  kepada  Ar-Rahman,  sebagai  sujud  yang  ikhlas  kepada  Allah 
dan  memurnikan  ibadah  kepada  Allah,  jauh  dari  apa  yang  mereka  klaim 
mengenai  hal  itu,  yang  justru  membuat  mereka  semakin  menjauhkan 
diri.” 


“Maha  Suci  Allah  yang  menjadikan  di  langit  gugusan - 
gugusan  bintang  dan  Dia  menjadikan  juga  padanya 
matahari  dan  bulan  yang  bercahaya 
(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  61) 

Takwil  firman  Allah :  tjj 

O  fc-  (Maha  Suci  Allah  yang  menjadikan  di  langit 

gugusan-gugusan  bintang  dan  Dia  menjadikan  juga  padanya 
matahari  dan  bulan  yang  bercahaya) 

Maksudnya  adalah,  Maha  Suci  Tuhan  yang  telah  menjadikan 
jrjji  di  langit 


Tafsir  Ath-Thabari 


Maksud  lafayh  menurut  sebagian  mereka  adalah  benteng- 
benteng.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26536.  Muhammad  bin  Al  Ala’,  Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  dan 
Sallam  bin  Janadah  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata:  Abdullah  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  ayahku  berkata  dari  Athiyah  bin 
Sa’ad,  tentang  firman  Allah,  'C-Jy,  ilJO 

" Maha  Suci  Allah  yang  menjadikan  di  langit  gugusan- 
gugusan  bintang,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  benteng- 
benteng  di  langit,  padanya  terdapat  penjagaan.”645 
26537.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ismail  menceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin  Rafi,  tentang 
firman  Allah,  ££  ^  i£0  “Maha  Suci  Allah 

yang  menjadikan  di  langit  gugusan-gugusan  bintang,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  benteng-benteng  di  langit.”646 
26538.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amru,  dari  Manshur,  dan 
Ibrahim,  tentang  ayat,  C-Jy.  “ Yang  menjadikan  di 

langit  gugusan-gugusan  bintang,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  benteng-benteng  di  langit”647 
26539.  Ismail  bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ali  bin 
Mashar  menceritakan  kepadaku  dari  Ismail,  dari  Abu  Shalih, 
tentang  firman  Allah,  ^iy  “ Maha  Suci 

Allah  yang  menjadikan  di  langit  gugusan-gugusan  bintang,” 


645  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2716),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/153),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/245). 

646  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2716)  dan  Abu  Ja’fer  An-Nuhhas  dalam 
Ma’cmiAl  Qur'an  (5/43). 

647  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2716). 


ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  benteng-benteng  di  langit, 
padanya  terdapat  penjagaan.”648 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  lafazh  gj'J  adalah 
bintang-bintang  besar.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya 
yaitu: 

26540.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ya’ la 
bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ismail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Shalih,  tentang  ayat, 
J  tfjK  ilJO  "Maha  Suci  Allah  yang 
menjadikan  di  langit  gugusan-gugusan  bintang”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  bintang-bintang  besar.”649 
26541.  ...ia  berkata:  Adh-Dhahhak  menceritakan  kepada  kami  dari 
Makhlad,  dari  Isa  bin  Maimun,  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari 
Mujahid,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  planet-planet”650 
26542.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
~~  kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ££? 
“ Gugusan-gugusan  bintang,  ”  ia  berkata,  “Lafazh 
artinya  ‘bintang-bintang’.”651 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  di  antara 
kedua  pendapat  tersebut  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
maksud  lafazh  adalah  benteng-benteng  di  langit;  karena  itulah 

maknanya  dalam  perkataan  orang  Arab.  •&£  “ Kendatipun 

645  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/318). 

649  Ilmu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/27 1 6),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani 
Al  Qur'an  (5/43),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/153). 

650  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2716),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
TanzU  (4/245),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/318). 

651  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/456),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/65),  dan 
Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (4/245). 


icai 


.  Tafsir  Aih-Thabari 

kamu  di  dalam  benteng-benteng  yang  tinggi  lagi  kokoh”  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  78) 

Serta  perkataan  Al  Akhthal  berikut  ini: 

^rTj  *u^u  d\j  i&o 

“Ia  seolah-olah  seperti  benteng  Romawi  yang  dibangun  oleh  seorang 
tukang  dengan  pasir,  bata,  dan  bebatuan.  "652 
Adapun  maksud  lafazh  £^5'  di  sini  adalah  “benteng”. 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  baca  lafazh 
“Dan  D/a  menjadikan  juga  padanya  matahari.  ” 
Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  dan  Bashrah  membacanya 
tj-i  J— >>  dengan  bentuk  tunggal  ( mufrad ),  dan  mereka 
mengarahkan  takwilnya  menjadi.  Dia  menjadikan  padanya  matahari, 
yaitu  yang  menurut  mereka  sebagai  maksud  dari  firman  Allah, 
“ Dan  Dia  menjadikan  juga  padanya  matghari.” 
Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

26543.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdunazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  Dia  menjadikan  juga  padanya  matahari  dan 
bulan  yang  bercahaya  ”  ia  berkata,  “Lafazh 
‘matahari’.”653 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membacanya  ^  J**-j,654 
dengan  bentuk  jamak,  seolah-olah  mereka  mengarahkan  takwilnya 


652  Ini  adalah  satu  bait  sebuah  qasidah  panjang  yang  berisi  pujian  Yazid  bin 
Muawiyah . 

Lafazh  j  maknanya  adalah  lengket  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  143). 

653  Abdurrazzak  Halam  tafsirnya  (2/457)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2717). 

654  Qira’at  Hamzah  dan  Al  Kisa’i  yaitu  t#  dengan  bentuk  jamak. 


Surah  Al  Furqaan  • 

menjadi:  dan  Dia  menjadikan  padanya  bintang-bintang. 

“Dan  bulan  yang  bercahaya.  ”  Mereka  juga  menjadikan  lafazh 
bermakna  bintang-bintang,  sebab  bintang-bintang  dipakai  sebagai 
petunjuk. 

Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  tersebut  menurutku  adalah, 
keduanya  merupakan  qira  ’at  yang  populer  di  kalangan  ahli  qira  ’at 
selunib  negeri,  yang  masing-masing  memiliki  sisi  yang  dapat  dipahami. 
Jadi,  manapun  yang  dibaca  qari  ’  dari  keduanya,  dianggap  benar. 

Firman-Nya,  j “Dan  bulan  yang  bercahaya  ”  Lafazh 
>uJi  maksudnya  adalah  aiJl  “yang  bercahaya”. 


“Dan  Dia  (pula)  yang  menjadikan  malam  dan  siang  silih 
berganti  bagi  orang  yang  ingin  memgambil  pelajaran  atau 
orang  yang  ingin  bersyukur.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  62) 

TakwO  firman  Allah:  J  '3  £4  X&5  J4'  K 

^  Dia  [pula]  yang  menjadikan  malam  dan 

siang  silih  berganti  bagi  orang  yang  ingin  memgambil  pelajaran 
atau  orang  yang  ingin  bersyukur) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  takwil  firman 
Allah,  "Dan  Dia  (pula)  yang  menjadikan  malam 

dan  siang  silih  berganti.  ” 


Menurut qira‘at bornya,  yaitu  £-0**)-  Lihat  Hujjah  Al  Qira’at  (hal.  S12). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  Allah 
menjadikan  setiap  (  a*-tysatu)655  dari  keduanya  sebagai  pengganti  satu 
sama  lain,  sehingga  amal  kepada  Allah  yang  luput  pada  salah  satunya, 
bisa  diganti  pada  waktu  yang  lain.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
di  antaranya  yaitu: 

26544.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
Al  Qumi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh  bin  Humaid, 
dari  Syamr  bin  Athiyah,  dari  Syaqiq,  ia  berkata:  Seorang  lelaki 
pernah  datang  kepada  Umar,  lalu  berkata,  “Aku  ketinggalan 
shalat  pada  malam  tadi.”  Umar  menjawab,  “Susullah  apa  yang 
tertinggal  dari  waktu  (ils^l/malammu)656  pada  waktu  siangmu, 
sebab  Allah  berfirman,  £13  j4 '<£»*- 

‘ Dan  Dia  (pula)  yang  menjadikan  malam  dan  siang 
silih  berganti  bagi  orang  yang  ingin  mengambil  pelajaran 
atau  orang  yang  ingin  bersyukur.'  .”657 
26545.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  iSli-  “Dan  Dia  (pula) 

yang  menjadikan  malam  dan  siang  silih  berganti ,"  ia  berkata, 
“Siapa  yang  ketinggalan  suatu  amal  dari  waktu  malam,  dapat 
mengeijakannya  pada  waktu  siang.  Atau  jika  dia  ketinggalan 
suatu  amal  dari  waktu  siang,  dia  bisa  menggantinya  pada 
waktu  malam.”658 


855  Dalam  manuskrip  tertera:  namun  yang  benar  adalah  yang  kami  cantumkan. 

456  Dalam  manuskrip  tertera:  namun  yang  benar  adalah  yang  kami  cantumkan 

dari  naskah  lain. 

657  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/246)  dengan  redaksi  yang  sama,  dan 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/153)  dengan  redaksi  semakna. 

658  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/27 1 8). 


Surah  Al  F urqaan  ■  " 

•  26546.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah,  3-*- 
" Dan  Dia  (pula)  yang  menjadikan  malam  dan 
siang  silih  berganti ,  ”  ia  berkata,  “Dia  menjadikan  salah 
satunya  sebagai  pengganti  bagi  yang  lain.  Jika  seseorang 
ketinggalan  dari  waktu  siang,  dia  bisa  menggantinya  pada 
waktu  malam,  dan  jika  ia  tertinggal  sesuatu  dari  waktu  malam, 
dia  bisa  menggantinya  pada  waktu  siang.”659 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah. 
Dia  menjadikan  masing-masing  dari  keduanya  sebagai  lawan  satu  sama 
lain.  Dia  menjadikan  yang  ini  gelap  dan  menjadikan  yang  itu  terang. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26547.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
%v  ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  jJ' 

“ Malam  dan  siang,  ”  ia  berkata,  “Gelap  dan  terang.”660 
26548.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama. 


459  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/457),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(4/246),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/491),  dan  Abu  Ja’fer  An-Nuhhas 
dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (5/44). 

440  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  506),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2718), 
dan  Al  Mawar  di  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyvn  (4/153). 


Tafsir  Ath-Thabari 


26549.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Umar  bin  Qais  bin  Abu 
Muslim  Al  Mashir,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

IjJL.  JL “Dan  Dia  (pula)  yang  menjadikan  malam  dan 
siang  silih  berganti,  ”  ia  berkata,  “Gelap  dan  terang.”661 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  ayat  tersebut 
adalah,  masing-masing  dari  keduanya  saling  menggantikan.  Jika  pergi 
yang  ini  datanglah  yang  itu,  dan  jika  pergi  yang  itu  datanglah  yang  ini. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26550.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Ahmad  Az-Zabiri  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Umar  bin  Qais 
Al  Mashir,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
ijSg.  " Dan  Dia  (pula)  yang  menjadikan  malam  dan  siang  silih 
berganti,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  yahg  ini 
menggantikan  yang  itu,  dan  yang  itu  menggantikan  yang 
ini.”662 

26551.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah  tjJj-jLjjjfJ  "Dan  Dia 

(pula)  yang  menjadikan  malam  dan  siang- silih  berganti.  ”  Ia 
berkata,  “Sekiranya  Dia  tidak  menjadikan  keduanya  (siang  dan 
malam)  berganti-gantian,  maka  tidak  diketahui  cara  beramal. 
Sekiranya  waktu  seluruhnya  malam,  maka  bagaimana 
seseorang  bisa  tahu  waktu  berpuasa?  Atau  sekiranya  waktu 


661  Ibid. 

662  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2719)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam 
Ma  ’ ani Al  Qur  'cm  (5/44). 
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seluruhnya  siang,  maka  bagaimana  seseorang  bisa  tahu  waktu 
shalat.”663 

Abu  Ja’far  berkata:  wIaJi  artinya  dua  yang  saling  bergantian, 
datang  yang  ini  pergi  yang  itu.  Allah  menjadikan  keduanya  berganti- 
gantian  bagi  hamba-hamba-Nya.  Beliau  lalu  membaca, 

“ Bagi  orang  yang  ingin  mengambil  pelajaran  atau  orang 
yang  ingin  bersyukur.  ” 

Lafazh  adalah  mashdar.  Oleh  karena  itu,  ia  di-mufrad-kan, 
dan  posisinya  sebagai  khabar  dari  lafazh  Orang  Arab 

berkata:  1*1^  «AST  j»  Ua  IM*-  (Ini  menggantikan  anu  secara  bergantian), 
yaitu  jika  sesuatu  datang  menggantikan  tempat  sesuatu  yang  telah  pergi 
sebelumnya,  sebagaimana  perkataan  penyair  berikut  ini:664 

£*•  g; AJI  1  lll  tyj 

'  w  " Dan  dia  di  Al  Mathirun, 

Apabila  semut  yang  berkumpul  telah  makan,  punya  pengganti,  begitu 
musim  semi  tiba  ia  tinggal  di  biara  Damsyiq.  ’,66S 


663  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2719),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/153),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/217). 

664  Yaitu  Yazid  bin  Muawiyah,  sebagaimana  disebutkan  oleh  pengarang  Khazanah 
Al  Adab  (3/278),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/217). 

665  Ini  adalah  satu  bait  qasidah  cinta  yang  diucapkannya  kepada  seorang  wanita 
yang  menjadi  biarawati  di  biara  Al  Mathirun.  Lihat  Khazanah  Al  Adab  (3/278) 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/217). 

Bait  berikutnya  berbunyi: 

££  Ui  O'jSjIl  ty'y-  Yj&z  Kaj  o  j* 

"Di  rumah-rumah  di  tengah  sebuah  desa  kecil. 

Di  sekitarnya  buah-buah  Zaitun  telah  matang.  ” 


Tafsir  Ath'Thabari 


JS'  [ja  liL-  Jai^i  O^'  ^ 

"A/afa  dbw  tuduhan  silih  berganti  menderanya.  Sedang  darahnya 
mengalir  dari  seluruh  badan. 666 

Makna  lafireh  JiL»-  adalah,  pergi  darinya  satu  kelompok, 
dan  tempatnya  digantikan  oleh  satu  kelompok  lain.  Ada  kemungkinan 
maksud  perkataan  Znhair  JiU  adalah  beragam  warna  dan  bentuknya. 
Ada  juga  kemungkinan  maksudnya  ia  pergi  dengan  berjalan  seperti 
begini  dan  datang  seperti  begitu. 

Lafazh  J  £ \  “Bagi  orang  yang  ingin  mengambil 

pelajaran,  ”  maksudnya  adalah,  Dia  menjadikan  malam  dan  siang  serta 
pergantian  keduanya  sebagai  hujjah  dan  tanda  bagi  orang  yang  hendak 
mengingat  urusan  Alalh,  lalu  kembali  kepada  kebenaran,  al>1  31 

“Atau  orang  yang  ingin  bersyukur, "  kepada  Allah  atas  pergantian  siang 
Han  malam  . 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwU  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26552.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

666  Ini  adalah  satu  bait  sya’ir  mu’allaq- nya  yang  terkenal,  yang  pada  bagian 
awalnya  ia  berkata: 

jJikLiii  jj&f  jj  si*  ff  [yf 

y*J 

'Wanita  cantik  yang  amanah  atau  setia  adalah  wanita  yang  tidak  bicara 
di  sekeliling  tukang  fitnah,  lalu  dia  mengenakan  kain  cadar, 
sementara  rumahnya  di  sisi  dua  lembah  seakan-akan  menjadi 
bahan-bahan  celaan  di  antara  gosip-gosip  yang  beredar. " 

l  ihat  Ad-Diwan  (hal.  75),  Abu  Ja’fer  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur  an 
(5/45),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/217). 


Surah  Al  Furgac 


Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  "Atau 

orang  ycmg  ingin  bersyukur,  ”  ia  beikata,  “Maksudnya  adalah 
mensyukuri  nikmat  Tuhannya  atas  dirinya  pada  keduanya 
i?  (siang  dan  malam).”667 

26553.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
J  ^  b'  cr* \  “Bagi  orang  yang  ingin  mengambil 
pelajaran,  ”  ia  berkata,  “Hal  tersebut  menjadi  tanda  bagi-Nya.” 

“Atau  orang  yang  ingin  bersyukur.”  Ia  berkata, 
“Mensyukuri  nikmat  Tuhannya  atas  dirinya  pada  keduanya 
(siang  dan  malam).”668 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  baca  firman- 
Nya,  "Mengambil  pelajaran.  ” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Bashrah  serta  sebagian  ahli 
qira  ’at  Kufah  membacanya  >^=uj  ber-tasydid,  dengan  makna 
(mengingat-ingat). 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membacanya  tanpa 

tasydid.669 

Terkadang  dengan  tasydid  dan  tanpa  tasydid  pada  kalimat 
semacam  ini  bisa  sama  maknanya.  Dikatakan  cj/s 

“aku  ingat  atau  teringat  hajat  si  anu”. 


667  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  506)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2719). 

661  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2719)  pada  dua  atsar  yang  terpisah  dengan 
sanad  yang  sama. 

669  Qira  ’at  Hamzah  yaitu  £>f  aijt  j* J  dengan  huruf  dzal  berbaris  sukun  dan  kaf 

berbaris  dhammah.  Artinya  adalah,  bagi  orang  yang  hendak  mengingat 
Qira’at  lainnya  membacanya  dengan  huruf  kaf  ber-tasydid,  yang  artinya 
mengambil  pengajaran.  Lihat  Hujjah  Al  Qira’at  (hal.  513). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  tersebut  adalah,  keduanya 
merupakan  qira  ’at  populer  yang  berdekatan  maknanya,  maka  manapun 
qira  ’at  yang  dibaca  oleh  seorang  qari,  berarti  ia  benar. 


“Dan  hamba-hamba  Tuhan  Yang  Maha  Penyayang  itu 
(ialah)  orang-orang  yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan 
rendah  hati  dan  apabila  orang-orang  jahil  menyapa  mereka, 
mereka  mengucapkan  kata-kata  yang  baik 
(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  63) 

Takwil  firman  Allah: 

^  ^+$>\L(Dan  hamba-hamba  Tuhan  Yang  Maha 

Penyayang  itu  [ialah]  orang-orang  yang  berjalan  di  atas  bumi 
dengan  rendah  hati  dan  apabila  orang-orang  jahil  menyapa  mereka, 
mereka  mengucapkan  kata-kata  yang  baik) 

Firman-Nya,  “Dan  hamba- 

hamba  Tuhan  Yang  Maha  Penyayang  itu  (ialah)  orang-orang  yang 
berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah  hati.  ” 

Maksudnya  adalah,  dengan  toleran,  tenang,  berwibawa,  tidak 
sombong,  tidak  semena-mena,  dan  tidak  berusaha  berbuat  kerusakan 
dan  kemaksiatan  kepada  Allah  di  atasnya  (muka  bumi). 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil 
mengenai  ayat  ini.  Hanya  saja,  mereka  berbeda  pendapat. 


Surah  Al  Furi 


Sebagian  berpendapat  bahwa  maksud  firman  Allah, 
liyk  " Orang-orang  yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah  hati,  ” 
adalah,  mereka  berjalan  di  atasnya  (muka  bumi)  dengan  tenang  dan 
berwibawa.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 
26554.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  ££  “Orang-orang  yang 

berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah  hati,’’  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dengan  berwibawa  dan  tenang.”670 

26555 . ia  berkata:  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 

berkata:  Muhammad  bin  Abi  Al  Widhah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdul  Karim,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
"Yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah 
hati,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dengan  toleran  dan 
berwibawa.”671 

26556.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  1^* 

"Yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah  hati,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dengan  berwibawa  dan  tenang.”672 


670  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  506),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2721), 
Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur  'an  (5/46),  dan  Al  Mawardi  dalam 
An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/1 55). 

471  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/218). 

472  Lihat  atsar  sebelumnya. 


Tafsir  Ath-Thabari 


26557.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama. 

26558.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabaikan  kepada  kami  dari  Ats-Tsauri,  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  “Yang 

berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah  hati,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dengan  berwibawa  dan  tenang.”673 

26559.  Yahya  bin  Thalhah  Al  Yarbu’i  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  S  alim,  dari 
Sa’id  dan  Abdurrahman,  tentang  ayat,  tS 
"Orang-orang  yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah 
hati,"  mereka  berdua  berkata,  “Maksudnya  adalah  dengan 
berwibawa  dan  tenang.”674 

26560.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari  Jabir,  dari 
Ammar,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah,  a£~l 

"Orang-orang  yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah 
hati,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dengan  berwibawa  dan 
tenang.”675 

26561.  ...ia  berkata:  Ibnu  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 


673  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  506),  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/458), 
Sufyan  Ats-Tsauri  dalam  tafsirnya  (hal.  227),  dan  Hannad  dalam  Az-Zuhd 
(2/605). 

674  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/246)  dengan  redaksi  yang  sama  tanpa 
sanad,  dan  Al  Wahidi  dalam  tafsirnya  (2/783). 

673  Ibid. 


Surah  Al  Fun 


26562.  Ibnu  Huraaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Amru  Al  Mala’i, 
tentang  ayat,  “Orang-orang  yang  berjalan  di 

atas  bumi  dengan  rendah  hati , "  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  dengan  berwibawa  dan  tenang.”676 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
mereka  berjalan  di  atasnya  (muka  bumi)  dengan  ketaatan  dan  rendah 
diri.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26563.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  je 

“Orang-orang  yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan 
rendah  hati,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dengan  ketaatan, 
menjaga  kehormatan,  dan  rendah  diri.”677 

26564.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
tjyi  o “Dan  hamba-hamba 

Tuhan  Yang  Maha  Penyayang  itu  (ialah)  orang-orang  yang 
berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah  hati,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  «rialah,  mereka  berjalan  di  atas  muka  bumi 
dengan  taat”678 


676  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab  (13/439)  dari  Ikrimah,  Sufyan  Ats-Tsauri 
dalam  tafsirnya  (hal.  227)  dengan  redaksi  yang  sama,  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam 
ZadAlMasir  (6/101). 

677  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2720)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (4/218). 

671  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  di  antara  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami. 


.  Tafsir  Ath-Thabari 

26S65.  Ahmad  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepadaln^  ia  hwfata' 
Pamanku,  Abdullah  bin  Wahab,  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata;  Ibrahim  bin  Suwaid  menulis  surat  kepadaku,  ia 
berkata:  Aku  mendengar  Zaid  bin  Aslam  berkata:  Aku  mencari 
tafsir  ayat,  “Orang-orang  yang  berjalan 

di  atas  bumi  dengan  rendah  hati  ”  Tapi  aku  tidak 
menemukannya  pada  siapa  pun.  Lalu  aku  bermimpi  <fal«m 
tidur.  Dikatakan  kepadaku  bahwa  mereka  adalah  orang-orang 
yang  tidak  mau  berbuat  kerusakan  di  atas  muka  bumi.®79 

26566.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Usamah  bin  Zaid  bin 
Aslam,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  “Mereka  tidak  berbuat 
kerusakan  di  muka  bumi.”680 

26567.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kamij  ia  berkata-  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  iSja 

“Dan  hamba-hamba  Tuhan  Yang  Maha  Penyayang  itu  (ialah) 
orang-orang  yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah  hati , " 
ia  berkata,  “Mereka  tidak  sombong  terhadap  manusia,  tidak 
semena-mena,  dan  tidak  berbuat  kerusakan.”  Ia  kemudian 
membaca,  J* 

Ca.\L&  “ Negeri  akhirat  itu.  Kami  jadikan  untuk 

orang-orang  yang  tidak  ingin  menyombongkan  diri  dan 
berbuat  kerusakan  di  (muka)  bumi  Dan  kesudahan  (yang 
baik)  itu  adalah  bagi  orang-orang  yang  bertakwa  ”  (Qs.  Al 
Qashash  [28]:  83)681 


679  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  di  antara  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami  Lihat  maknanya  pada  atsar  yang  lalu. 

680  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2721)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nvkat  wa 
Al  Uyun  (4/154). 

681  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2721). 


Surah  Al  Fun 


Para  flhii  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
mereka  berjalan  di  atasnya  dengan  toleran,  tidak  jahil  terhadap  orang 
yang  berbuat  jahil  kepada  mereka.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
di  antaranya  yaitu: 

26568.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Asy-Asyhab,  dari 
Al  Hasan,  tentang  firman  Allah,  “Orang  yang 

berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah  hati ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  adalah  orang-orang  yang 
toleran,  yang  jika  mereka  dijahili  maka  mereka  tidak 
menjahili.”682 

26569.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari  Ikrimah,  tentang 
firman-Nya,  “Orang-orang  yang  berjalan  di 

atas  bumi  dengan  rendah  hati,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  mereka  orang-orang  yang  toleran.”683 
26570.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzaq 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah, 
liyi  “Orang-orang  yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah 
hati,  ”  ia  berkata,  “Mereka  adalah  para  ulama  yang  toleran, 
yang  tidak  berbuat  bodoh.”684  &&  $6  \L 


682  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2720)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun( 4/154). 

683  Kami  tidak  menemukannya  dengan  sanad  kepada  Ikrimah.  Lihat  atsar-atsar 
sebelum  dan  sesudahnya. 

w  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/438),  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushannafhya 
(7/189),  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  (6/346),  dan  Ibnu  Abu  Ashim  dalam 
Az-Zuhd  (1/261). 


I'afsir  Ath-l  habari 


" Dan  apabila  orang-orang  jahil  menyapa  mereka,  mereka 
mengucapkan  kata-kata  (yang  mengandung)  keselamatan.  ” 
Yakni  Jika  orang-orang  yang  tidak  mengetahui  tentang 
Allah  menyapa  mereka  dengan  ucapan  yang  tidak  mereka 
sukai,  mereka  menjawabnya  dengan  ucapan  yang  baik  dan 
benar. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil  yang 
menyebutkan  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26571.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Asyhab  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang 
ayat,  "Dan  apabila  orang-orang  jahil  menyapa 

merekah”  ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang 
toleran,  yang  jika  mereka  dijahili  maka  mereka  tidak 
menjahili.”6*5 

26572.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dan  Yahya 
bin  Al  Mukhtar,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah, 

&&  ]}  £  “Dan  apabila  orang-orang  jahil 

menyapa  mereka,  mereka  mengucapkan  kata-kata  (yang 
mengandung)  keselamatan, "  ia  berkata,  “Sesungguhnya  orang- 
orang  mukmin  itu  adalah  kaum  yang  tunduk.  Pendengaran, 
penglihatan,  dan  anggota  tubuh  mereka  tunduk  kepada  Allah, 
sehingga  orang  yang  jahil  (dungu)  menyangka  mereka  sakat, 
padahal  mereka  sungguh  orang  yang  berakal  sehat.  Akan  tetapi 
mereka  dimasuki  rasa  takut  yang  tidak  memasuki  selain  mereka, 
dan  pengetahuan  mereka  tentang  akhirat  menghalangi  mereka 
dari  dunia.  Jadi,  mereka  berkata,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang 

685  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Az-Zuhd  (1/425),  Hannad  dalam  Az-Zuhd  (2604),  dan 
Ibnu  Abu  Ashim  dalam  Az-Zuhd  (1/277). 
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telah  menghilangkan  kesedihan  dari  kami*.  Demi  Allah, 
kesedihan  dunia  tidak  menyedihkan  mereka,  dan  apa  yang 
mereka  pakai  untuk  meraih  akhirat  tidak  besar  di  dalam  jiwa 
mereka.  Rasa  takut  terhadap  neraka  membuat  mereka  menangis. 
Sesungguhnya  orang  yang  terhibur  dengan  hiburan  dari  Allah 
jiwanya  tercabik-cabik  menyesali  dunia,  dan  siapa  yang  tidak 
melihat  nikmat  Allah  atas  dirinya,  maka  berkuranglah  ilmunya 
dan  tibalah  saat  sengsaranya.”686 

26573.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  ££££  fyj  “ Dan  apabila 

orang-orang  jahil  menyapa  mereka,  mereka  mengucapkan 
kata-kata  (yang  mengandung)  keselamatan,”  ia  berkata, 
“Benar.”687 

26574.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

'■■u,  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Abu  Al  Widhah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdul  Karim,  dari  Mujahid, 

“ Dan  apabila  orang-orang  jahil  menyapa  mereka,  mereka 
mengucapkan  kata-kata  (yang  mengandung)  keselamatan,  ”  ia 
berkata,  “Perkataan  yang  benar.”688 


6,6  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Az-Zuhd  (1/134)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(10/320). 

687  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2722)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun  (4/155). 

681  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2722)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (4/246). 
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26575.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ats-Tsauri,  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama.689 

26576.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

\fA'-  “Dan  apabila  orang-orang  jahil 

menyapa  mereka,  mereka  mengucapkan  kata-kata  (yang 
mengandung)  keselamatan,  ”  ia  berkata,  “Mereka  adalah 
orang-orang  yang  toleran.”690 

26577.  . .  .ia  berkata:  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yahya  bin  Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al 
Asyhab,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang- 
orang  toleran  yang  tidak  jahil.  Jika  mereka  dijahili  maka 
wifralca  toleran  dan  tidak  berbuat  bodoh.  Ini  adalah  waktu 
siang  mereka,  bagaimana  halnya  dengan  waktu  *malam 
mereka?  Mereka  meluruskan  kaki  mereka  dan  mengalirkan  air 
mata  di  pipi  mereka,  memohon  kepada  Allah  untuk  menebus 
keselamatan  mereka.”691 

26578.  . .  .ia  berkata:  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubadah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  ia  berkata,  “Mereka 
adalah  orang-orang  toleran  yang  tidak  jahil,  dan  kalaupun 
mereka  dijahili,  mereka  tidak  membalasnya.”692 


689  Abdurrazak  dalam  tafsirnya  (2/458). 

690  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/27 4). 

691  Al  Baihaqi  dalam  Syu  ’ab  Al  Iman  (6/345). 

692  Ibnu  Abu  Ashim  dalam  Az-Zuhd  (1/277). 
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“ Dan  orang  yang  melalui  malam  hari  dengan  bersujud  dan 
berdiri  untuk  Tuhan  mereka.  Dan  orang-orang  yang  berkata, 
Ya  Tuhan  kami,  jauhkan  adzab  Jahanam  dari  kami, 
sesungguhnya  adzabnya  itu  adalah  kebinasaan  yang  kekal,' 
Sesungguhnya  Jahanam  itu  seburuk-buruk  tempat  menetap 
dan  tempat  kediaman.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  64-66) 

Takwil  firman  Allah:  Ju)  £££  \jJ~L 

^ 

orang  yang  melalui  malam  hari  dengan 
bersujud  dan  berdiri  untuk  Tuhan  mereka.  Dan  orang-orang  yang 
berkata,  "Ya  Tuhan  kami,  jauhkan  adzab  Jahanam  dari  kami, 
sesungguhnya  adzabnya  itu  adalah  kebinasaan  yang  kekal" 
Sesungguhnya  Jahanam  itu  seburuk-buruk  tempat  menetap  dan 
tempat  kediaman.) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  melewati  malam  dengan 
mengerjakan  shalat  kepada  Allah  dan  bolak-balik  di  antara  sujud  dan 
berdiri  dalam  shalat  mereka. 

Lafazh  “Dan  berdiri  untuk  Tuhan  mereka,  "  merupakan 

bentuk  jamak  dari  sebagaimana  adalah  bentuk  jamak  dari 

<J j£\  " Dan  orang-orang  yang  berkata, 

’Ya  Tuhan  kami,  jauhkan  adzab  Jahanam  dari  Kami’.”  Allah  SWT 
berfirman,  “Dan  orang-orang  yang  berdoa  kepada  Allah  agar 


GsO 
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memalingkan  hukuman  dan  adzab-Nya  dari  mereka  karena  takut 
terhadapnya. 

Firman  Allah,  “Sesimgguhnya  adzabnya 

itu  adalah  kebinasaan  yang  kekal, "  maksudnya  adalah,  sesungguhnya 
adzab  Jahanam  adalah  hukuman  yang  pasti  abadi,  tidak  lepas  dari  orang 
yang  diadzab  dengannya  dari  orang-orang  kafir  dan  membinasakannya. 
Darinya  termasuk  perkataan  mereka,  j* J*  “lelaki  yang  berutang”. 

Dikatakan  bagi  orang  yang  mengutangkan  j ’tij*  karena  ia  menuntut 
haknya  dan  mendesak  orang  yang  punya  utang  kepadanya.  Darinya 
termasuk  perkataan  seseorang  yang  sangat  gandrung  kepada  wanita,  A 
*&-l lu  fjiiJ  “Dia  sangat  suka  kepada  wanita.”  0^  {J*  o'M  “Si  fulan 
sangat  suka  kepada  si  fulan.”  Jadi,  ia  tidak  bisa  menahan  rasa  cintanya. 
Seperti  perkataan  Al  A’sya  berikut  ini: 

JlC  S/  Jaly  ojj  W  'j*  o} 

"Jika  ia  menghukum,  pasti  setimpal.  Dan  jika  dia  memberi  banyak, 
maka  dia  tidak  peduli 1,693 

Maksudnya  adalah,  jika  dia  menghukum  maka  hukumannya 
pasti,  tidak  akan  bisa  lepas  dari  yang  dihukumnya,  dan  pasti 
membinasakannya. 

Serta  ucapan  Bisyr  bin  Abu  Khazim  berikut  ini:694 
L»l 'j*  Ul5^j  L»Up  LIS' j  LbtJl  fjij  jUi\ 

693  Ini  adalah  satu  bait  qasidah  panjang  yang  berisi  pujian  terhadap  Al  Aswad  bin 
Al  Mundzir  Al-Lakhmi.  Pada  bagian  awalnya  ia  berkata: 

VJ  'u 

JUAj  j*  OfHj! 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  9),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma 'ani  Al  Qyr'an 
(5/48),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/72). 

694  Dia  adalah  Bisyr  bin  Amru  bin  Abu  Khazim  Al  Asadi,  seorang  penyair  masa 
Jahiliyah. 


“Hari  burung-burung  Nasar  dan  hari  penguburan. 

Keduanya  adalah  siksaan,  dan  keduanya  adalah  balasan. 695 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26579.  Ali  bin  Al  Hasan  Al-La’i  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Al  Mu’afi  bin  Imran  Al  Moushili  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Musa  bin  Ubaidah,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab,  tentang 
firman  Allah,  “Sesungguhnya  adzabnya 

itu  adalah  kebinasaan  yang  kekal, "  ia  berkata,  “Allah  bertanya 
kepada  orang-orang  kafir  tentang  nikmat-nikmat-Nya,  namun 
mereka  tidak  menjawab-Nya,  maka  Dia  mendenda  mereka  dan 
memasukkan  mereka  ke  dalam  neraka.”696 

26580.  ...ia  berkata:  Al  Mu’afi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Al  Asyhab,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah 
“Sesungguhnya  adzabnya  itu  adalah 
kebinasaan  yang  kekal, "  ia  berkata,  “Mereka  telah  mengetahui 
bahwa  setiap  orang  yang  didenda  dapat  dilepaskan  dendanya, 
kecuali  denda  Jahanam.”697 

26581.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  OJS  'dfc  \£\%<£>l.“Sesimgguhnya 


695  Riwayat  bait  tersebut  seperti  yang  tertera  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/155): 

U! jfc  Utf  j  1(1  Jp  UlS*_)  »1— Jl  fjy  jUi-l  fjy 

"Hari  penguburan  dan  hari  perempuan. 

Adalah  bagian  dari  siksaan,  dan  keduanya  adalah  pembalasan  setimpal.  ’’ 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  9),  Majaz  Al  Qur'an  (2/80),  dan  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/155). 

696  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2724)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(13/72). 

697  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2723),  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam 
mnshannafhva  (7/188),  dan  Ibnu  Abu  Ashim  dalam  Az-Zuhd  (1/286). 
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adzabnya  itu  adalah  kebinasaan  yang  kekal, "  ia  berkata, 

:^sJl  ‘buruk’.”698 

26582.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah, 

c&" Sesungguhnya  adzabnya  itu  adalah  kebinasaan  yang 
kekal,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tidak  pernah  lepas 
darinya.”699 

Firman  Allah  SWT:  Q>\  "Sesungguhnya 

Jahanam  itu  seburuk-buruk  tempat  menetap  dan  tempat  kediaman.  ” 
Maksudnya  adalah.  Neraka  Jahanam  adalah  seburuk-buruk  tempat  dan 
kediaman. 

Makna  adalah  “tempat  menetap”  dan  makna  fv&Jt 
adalah  “kediaman”.  Sekan-akan  makna  kalimatnya  adalah. 

Jahanam  adalah  seburuk-buruk  tempat  tinggal  dan  kediaman.  Jika  huruf 
mim  dari  fUui'  dd-dhammah-kzn  f&il,  berarti  ia  berasal  dari  dan 
jika  di-fathah-kan  (fliUt)  berarti  ia  berasal  dari 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  jika  huruf  mim  dan  di- 
fathah-km  juga  bisa  berarti  “tempat  duduk”.  Dari  kata 

dengan  huruf  miim  berbaris  dhammah,  dengan  makna  Jilidi 
termasuk  ucapan  Salamah  bin  Jandal  berikut  ini:700 

Ljj t£  Ji  f >3  ?j>  o&y. 

“Dua  hari,  yaitu  hari  kebesaran  dan  perkumpulan,  adalah  satu  hari 
kembali  menyongsong  musuh-musuh  ”701 


698  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/72). 

699  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/247)  dengan  redaksi  yang  sama  tanpa 
scmad. 

700  Dia  aHalah  Salamah  bin  Jandal  bin  Abdu  Amru  At-Taimi,  seorang  penyair 
Jahiliyah.  Lihat  biografinya  dalam  Khazanah  Al  Adab  (2/86). 

701  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (14/88). 
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Dari  kata  f&li  yang  bermakna  termasuk  ucapan  Abbas 

bin  Mardas  berikut  ini:702 

liljj  V  -La»  I t»  fjh 

“Bagaimanapun  buruknya  aku  dan  kamu,  namun  yang  kehilangan 
tempat  tidak  melihatnya .  ”703 

oI^=d  iA^-4 

“Dan  orang-orang  yang  apabila  membelanjakan  (harta), 
mereka  tidak  berlebih-lebihan,  dan  tidak  (pula)  kikir,  dan 
adalah  (pembelanjaan  itu)  di  tengah-tengah  antara  yang 
demikian (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  67) 

Takwil  firman  Allah:  6l^=y  \Jt, Jj 

'O1 1^)5  (Dan  orang-orang  yang  apabila  membelanjakan 

[hartaj,  mereka  tidak  berlebih-lebihan,  dan  tidak  [pula]  kikir,  dan 
adalah  [pembelanjaan  itu /  di  tengah-tengah  antara  yang  demikian) 
Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  jika  mereka 
membelanjakan  hartanya,  maka  mereka  tidak  berlebih-lebihan  dalam 
membelanjakannya. 


702  Dia  adalah  Al  Abbas  bin  Mardas  bin  Abu  Amir  As;Salmi,  penyair  dua  masa, 

masa  Jahiliyah  dan  Islam,  dan  ia  termasuk  (orang  yang  dirayu 

hatinya  dalam  hal  pembagian  zakat).  Ibunya  adalah  Al  Khunsa’.  Lihat 
biografinya  dalam  Thabaqat  Ibnu  Sa  ’ad  (4/1 5). 

703  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab  (12/506)  (entri:  fji). 


m 


Tafsir  Ath-Thabari 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  nafkah  (belanja)  yang 
Allah  maksudkan  dalam  konteks  ayat  ini,  apakah  hal  itu  berlebih- 
lebihan  dan  apakah  terlalu  hemat  O&f)  dalam 

membelanjakan  harta? 

Sebagian  berpendapat  bahwa  lafazh  maksudnya  adalah 

belanja  yang  dikeluarkan  pada  kemaksiatan  terhadap  Allah,  sekalipun 
sedikit 

Mereka  mengatakan  bahwa  itulah  maksudnya,  dan  dinamakan- 

Nya 

Mereka  mengatakan  bahwa  lafazh  maksudnya  adalah 

tidak  mengeluarkan  hak  Allah.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di 

antaranya  adalah: 

26583.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah, 

“Dan  orang-orang  yang  apabila  membelanjakan  (harta), 
mereka  tidak  berlebih-lebihan,  dan  tidak  (pula)  kikir,  dan 
adalah  (pembelanjaan  itu)  di  tengah-tengah  antara  yang 
demikian,  ”  ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  mukmin 
yang  tidak  berlebih-lebihan  hingga  mengeluarkan  belanja 
dalam  rangka  bermaksiat  kepada  Allah,  dan  tidak  terlalu  hemat 
hingga  tidak  memberikan  hak-hak  Allah.”704 
26584.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ustman  bin  Al  Aswad, 
dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Sekiranya  aku  membelanjakan  emas 
sebukit  Abu  Kubais  dalam  taat  kepada  Allah,  maka  itu  tidak 


704  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafcimya  (8/2725,  2726)  pada  dua  atsar  yang  terpisah, 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyurt  (4/155). 
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dikatakan  berlebih-lebihan.  Akan  tetapi  jika  aku  mengeluarkan 
belanja  sebanyak  satu  sha  '  pun  dalam  rangka  maksiat  terhadap 
Allah,  maka  dinamakan  berlebih-lebihan.”705 

26585.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah, 

P  "Dan  orang-orang  yang  apabila 
membelanjakan  (harta),  mereka  tidak  berlebih-lebihan,  dan 
tidak  (pula)  kikir,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dalam 
mengeluarkan  belanja  pada  sesuatu  yang  dilarang  Allah, 
sekalipun  jumlahnya  satu  dirham.  i ‘Dan  tidak  (pula) 
kikir*  t  dan  tidak  membatasi  infak  dijalan  kebenaran.”706 

26586.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah, 

", Dan  orang-orang  yang  apabila 
membelanjakan  (harta),  mereka  tidak  berlebih-lebihan,  dan 
tidak  (pula)  kikir,  dan  adalah  (pembelanjaan  itu)  di  tengah- 
tengah  antara  yang  demikian.’’  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  mereka  tidak  berlebih-lebihan  hingga  mengeluarkan 
belanja  dalam  rangka  bermaksiat  kepada  Allah.  Setiap  yang 
dibelanjakan  dalam  rangka  maksiat  terhadap  Allah,  sekalipun 
sedikit,  tetap  dinamakan  berlebih-lebihan,  dan  mereka  tidak 
terlalu  hemat  hingga  tidak  mau  mengeluarkan  nafkah  dalam 


Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (7/110),  surah  Al  An’aam  tafsir  ayat  142,  Al 
Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (2/136),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir  (2/170). 

Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/248)  dengan  redaksi  senada  dari  Ibnu 
Juraij. 
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rangka  menaati  Allah.  Setiap  yang  tidak  dikeluarkan  dalam 
rangka  menaati  Allah,  sekalipun  banyak,  dinamakan  kikir.”707 

26587.  ...ia  berkata:  Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibrahim  bin  Nasyith  mengabarkan  kepadaku  dan 
TTmar  (maula  Ghufrah),  bahwa  ia  pernah  ditanya  tentang 
Ia  lalu  menjawab,  “Segala  sesuatu  yang  kau 
belanjakan  bukan  dalam  rangka  ketaatan  kepada  Allah, 
dinamakan  ‘berlebih-lebihan’.”708 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  lafazh 
maksudnya  adalah  melampaui  batas  dalam  pengeluaran  belanja, 
sedangkan  adalah  mengabaikan  yang  semestinya.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  di  antaranya  adalah: 

26588.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdussalam  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim, 
tentang  firman  Allah,  “Dan 

orang-orang  yang  apabila  membelanjakan  (harta),  mereka 
tidak  berlebih-lebihan,  dan  tidak  (pula)  kikir,”  ia  berkata, 
“Mereka  tidak  sampai  lapar,  tidak  sampai  tidak  berpakaian, 
dan  tidak  mengeluarkan  belanja  yang  membuat  orang-orang 
berkata,  ‘Dia  telah  berlebih-lebihan’.”709 
26589.  Sulaiman  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Yazid  bin  Khunais  Abu  Abdillah  Al 
Makhzumi  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Wuhaib  bin  Al  Ward  bin  Abu  Al  Ward 


707  ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2726,  2727)  pada  dua  atsar  yang  terpisah 
letaknya,  dengan  sanad  yang  sama. 

701  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2726). 

709  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2725)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/155). 


Surah  Al  Fvrgtfan . 


(maulabani  Makhzum)  berkata,  “Seorang  ulama  bertemu 
seorang  ulama  yang  lebih  tinggi  ilmunya,  lalu  ia  berkata, 
‘Semoga  Allah  merahmatimu.  Beritahulah  aku  tentang  rumah 
yang  tidak  disebut  berlebih-lebihan,  apa  itu?’  Ia  menjawab, 
‘Yaitu  yang  dapat  menghalangimu  dari  matahari  dan 
memayungimu  dari  hujan’.  Ia  berkata,  ‘Semoga  Allah 
merahmatimu.  Beritahulah  aku  tentang  makanan  yang  tidak 
disebut  berlebih-lebihan,  apa  itu?’  Ia  menjawab,  ‘Makanan 
yang  menutupi  rasa  lapar  dan  tidak  sampai  kenyang’.  Ia 
berkata  lagi,  ‘Semoga  Allah  merahmatimu.  Beritahukanlah 
aku  tentang  pakaian  yang  tidak  disebut  berlebih-lebihan, 
apakah  itu?’  Ia  menjawab,  ‘Pakaian  yang  dapat  menutupi 
auratmu  dan  dapat  menghangatkanmu  dari  rasa  dingin’.”710 

26590.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin 
Syuraih  mengabarkan  kepadaku  dari  Yazid  bin  Abu  Hubaib, 
mengenai  ayat,  "Dan  orang-orang  yang  apabila 

membelanjakan  (harta),’’  ia  berkata,  “Mereka  tidak 
mengenakan  pakaian  untuk  dandanan  dan  tidak  makan  untuk 
mencari  kelezatan,  melainkan  dari  pakaian  mereka  hanya 
bermaksud  menutup  aurat  dan  berlindung  dari  panas  serta 
dingin,  sedangkan  dari  makanan  mereka  hanya  bermaksud 
menutupi  rasa  lapar  dan  menguatkan  tubuh  mereka  untuk 
beribadah  kepada  Tuhan.”711 

26591.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hikam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anbasah,  dari  Al  Ala  bin 


710  Abu  Nu’aim  dalam  i/%aA  Al  Aulfya  (8/152)  dan  Al  Mizzi  dalam  Tahdzib  Al 
Kamal  (13/174). 

711  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya.  (8/2725),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun •  (4/155),  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/248),  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/220). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Abdul  Karim,  dari  Yazid  bin  Murrah  Al  Ja’fi,  ia  berkata,  “Ilmu 
lebih  Haik  daripada  amal,  dan  kebaikan  berada  di  antara  dua 
keburukan.  Maksudnya,  jika  mereka  membelanjakan  harta 
maka  mereka  tidak  berlebih-lebihan  dan  tidak  terlalu  hemat, 
dan  sebaik-baik  (JUp^l'/amal-amal)712  adalah  yang 
pertengahannya.”713 

26592.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muslim 
bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ka’ab  bin 
Farukh  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Qatadah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Matharrif  bin  Abdullah,  ia 
berkata,  “Sebaik-baik  perkara  adalah  yang  pertengahannya, 
dan  kebaikan  berada  di  antara  dua  keburukan.”  Aku  lalu 
bertanya  kepada  Qatadah,  “Apa  itu  kebaikan  di  antara  dua 
keburukan?”  Ia  menjawab,  pj  p\ 

"Dan  orang-orang  yang  apabila  membelanjakan  (harta), 
mereka  tidak  berlebih-lebihan,  dan  tidak  (pula)  kikir.  ”114 
Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya 

adalah.  Anda  makan  harta  orang  lain  tanpa  alasan  yang  benar.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26593.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Salim  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ma’dan, 
ia  berkata,  “Aku  pernah  berada  di  sisi  Aun  bin  Abdullah  bin 
Uthbah,ia  berkata,  ‘Orang  yang  berlebih-lebihan  itu  bukanlah 


7.2  palam  manuskrip  tertera  dan  yang  benar  adalah  yang  kami  cantumkan 

7.3  Abu  Thalib  Al  Qadhi  dalam  Ilal  At-Tirmidzi  (1/341)  secara  marfu’  dengan 
redaksi:  Keutamaan  ilmu  lebih  baik  daripada  keutamaan  amal. 

7.4  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2727). 


Surah  Al  Furqaan 


orang  yang  memakan  hartanya  sendiri,  melainkan  orang  yang 
memakan  harta  orang  lain’  ”715 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  mengenai  hal 
tersebut  adalah  pendapat  orang  yang  mengatakan  bahwa 
“berlebih-lebihan”  dalam  belanja  yang  dimaksud  Allah  dalam  konteks 
ayat  ini  adalah  belanja  yang  tidak  melampaui  batas,  yang  diperbolehkan 
Allah  bagi  hamba-hamba-Nya.  jl3)|(  “pelit”  adalah  mengurangi  apa 
yang  Allah  perintahkan,  sedangkan  ftjil'  adalah  yang  berada  di  antara 
dua  sikap  tersebut. 

Kami  katakan  maknanya  seperti  begitu,  karena  orang  yang 
berlebih-lebihan  dan  orang  yang  pelit  memang  seperti  demikian.  Jika 
sikap  berlebih-lebihan  dan  terlalu  hemat  dalam  mengeluarkan  belanja 
itu  diperbolehkan,  tentu  keduanya  tidak  dicela,  dan  tentu  orang  yang 
berlebihan  serta  orang  yang  terlalu  hemat  tidak  dicela;  karena  perbuatan 
yang  Allah  izinkan,  maka  pelakunya  tidak  pantas  mendapat  celaan. 

Jika  ada  yang  berkata,  “Apakah  untuk  itu  ada  batasan  populer 
yang  dapat  Anda  jelaskan  kepada  kami?” 

Jawabannya  adalah,  “Hal  tersebut  dipahami  pada  segala  sesuatu 
dari  makanan,  minuman,  pakaian,  sedekah,  amal-amal  kebajikan,  dan 
sebagainya.  Namun  kami  tidak  suka  memperpanjang  kitab  ini  dengan 
menyebutkan  setiap  jenisnya  secara  terperinci.  Hanya  saja, 
kesimpulannya  adalah  seperti  yang  telah  kami  jelaskan,  yaitu  seperti 
seseorang  memakan  makanan  lebih  dari  kenyang  sehingga  melesukan 
badannya,  melemahkan  kekuatannya,  dan  memalingkannya  dari 
ketaatan  kepada  Tuhannya  serta  pelaksanaan  perintah-perintah  wajib- 
Nya.  Hal  itu  termasuk  berlebih-lebihan.  Kemudian  ia  meninggalkan 
makan,  sementara  ia  punya  untuk  itu,  sehingga  hal  tersebut 
melemahkan  fisiknya,  menguras  kekuatannya,  dan  melemahkannya  dari 

7,5  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  M  W.ajiz  (4/220)  dengan  redaksi  semakna  dari 
Iwad  bin  Abdullah  bin  Uthbah. 


Tafsir  Ath-Thabari 


melaksanakan  kewajiban-kewajibannya  kepada  Tuhannya.  Hal  itu 
termasuk  pelit  Sementara  itu,  sikap  yang  rhoderat  adalah  setiap  sikap 
yang  terdapat  di  antara  keduanya  dari  jenis  yang  telah  kami  sebutkan. 
Adapun  mengenakan  pakaian  untuk  kerapian  ketika  bertemu  dengan 
orang-orang,  menghadiri  perayaan-perayaan  dan  perkumpulan,  serta 
ketika  perayaan  hari-hari  besar,  bukan  saat  pergi  ke  kantor,  atau  ia 
makan  makanan  yang  dapat  menguatkannya  untuk  beribadah  kepada 
Tuhannya  dengan  makanan  yang  dapat  menghilangkan  rasa  laparnya, 
daripada  memakan  banyak  makanan  namun  tidak  membantu  fisik  untuk 
melakukan  kewajiban  kepada  Allah,  maka  yang  demikian  itu  keluar 
dari  makna  berlebih-lebihan.  Bahkan  itu  termasuk  kategori  sikap 
pertengahan;  karena  Rasulullah  SAW  telah  memerintahkan 
sebagiannya  dan  menganjurkan  sebagian  lain,  seperti  sabda  beliau, 
“ Tak  ada  salahnya  salah  seorang  dari  kamu  mengoleksi  dua  pakaian, 
satu  pakaian  untuk  kerjanya  dan  satu  pakaian  untuk  shalat  Jum’at 
serta  hari  rayanya .”  Juga  seperti  sabdanya,  “ Jika  Allah  memberikan 
satu  nikmat  kepada  seorang  hamba,  maka  Dia  suka  melihat  bekasnya 
pada  dirinya. ”  Serta  hadits-hadits  lain  yang  sejenis,  yang  telah  kami 
jelaskan  pada  tempat-tempatnya. 


Firman-Nya:  \£}ji  “Dan  adalah 


Maknanya  adalah,  mengeluarkan  nafkah  secara  adil  dan  baik, 
seperti  yang  kami  jelaskan. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26594.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sulaiman,  dari  Wahab  bin 
Munabbih,  tentang  firman  Allah,  “Dan 


Surah  Al  Furqacm 


adalah  (pembelanjaan  itu)  di  tengah-tengah  antara  yang 
demikian,  ”  ia  berkata,  “Setengah  dari  harta  mereka.”716 
26595.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  'bfe=Zj 
\Z\t*  “Dan  adalah  (pembelanjaan  itu)  di  tengah-tengah 
antara  yang  demikian,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
mengeluarkan  nafkah  (belanja)  dengan  benar.”717 
26596.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Dan  adalah 

(pembelanjaan  itu)  di  tengah-tengah  antara  yang  demikian,  ” 
ia  berkata,  “Lafazh  f'jili  maknanya  adalah,  mereka 
mengeluarkan  nafkah  dalam  rangka  menaati  Allah  dan 
menahan  nafkah  dari  hal-hal  yang  diharamkan  Allah.”718 
26597.  ...ia  berkata:  Ibrahim  bin  Nasyith  mengabarkan  kepadaku  dari 
Umar  (maula  Ghufrah),  ia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Umar,  “Apa  itu  fijii' ?”  Ia  menjawab,  “ftyili  adalah,  kamu  tidak 
mengeluarkan  nafkah  pada  perkara  yang  tidak  benar  dan  tidak 
menahannya  dari  hak  yang  merupakan  kewajibanmu.”719 

Lafazh  dengan  huruf  qaf  berbaris  fathah,  dalam 

percakapan  orang  Arab  berarti  sesuatu  di  antara  dua  hal.  Anda  katakan 
kepada  wanita  yang  berperawakan  sedang,  ^  .ZLSb  lij  “dia 
sungguh  bagus,  perawakannya  sedang”,  sebagaimana  perkataan  Al 
Hathi’ah  berikut  ini: 


716  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2727)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun( 4/156). 

717  Kami  tidak  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 

718  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2728). 

719  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2727). 


Gz±> 


Tafsir  Ath'Thabari 


\j£.j  L.  '■j*  <u»«>  U  jt  c-jUo 

“5m^m  £a/i  Umamah  berkeliling  dengan  berkuda .  Oh,  alangkah  bagus 
perawakan  dan  wajahnya.  ”720 

Jika  huruf  qaf-nya.  di-kasrah-kzn  lalu  Anda  katakan  f'j*  A 
“Dia  adalah  pemimpin  keluarganya”,  maka  maknanya  adalah,  dia 
mengatur  urusan  mereka.  Padanya  masih  terdapat  logat-logat  lain,  di 
antaranya:  j*  “Dia  adalah  pemimpin  keluarganya”, 

semakna  denian  J&'jT*  Berarti,  makna  lafazh  dalam  ayat  adalah, 
pengeluaran  belanja  "mereka  antara  berlebih-lebihan  dan  terlalu  irit 
merupakan  sikap  yang  seimbang  (moderat),  tidak  melampaui  batasan 
Allah  dan  tidak  kurang  dari  yang  diwajibkan  Allah,  melainkan 
pertengahan  di  antara  itu,  seperti  yang  diperbolehkan  Allah  SWT. 

Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  membaca 
firman  Allah  “ Dan  tidak  (pula)  kikir. " 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  membacanya  'j^a  ‘fi,  dengan 
huruf  ya  berbaris  dhammah  dan  ta  berbaris  kasrah,  dan  lafazh  yh  -  y*'- 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membacanya  dengan 

huruf  ya  berbaris  fathah  dan  ta  berbaris  dhammah,  berasal  dari  lafazh 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Bashrah  membacanya  \fjjk  dengan 
huruf  ya  berbaris  fathah  dan  ta  berbaris  kasrah,  dari  lafazh  'j*>  -  )3721 


720  Ini  merupakan  satu  bait  dalam  kumpulan  syairnya,  dari  satu  qasidah  panjang 
yang  berisi  kisah  unik  Lihat  Ad-Diwcm  (hal.  1 1). 

721  Qira  ’at  Nafi  dan  Ibnu  Amir  i fjui  JJj  dengan  huruf  ya  berbaris  dhammah  dan  ta 
berbaris  kasrah,  dari  lafazh  'yh  — j». 

Qira’at  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amru  i  fyk  dengan  huruf  ya  berbaris  fathah  dan 
huruf  ta  berbaris  kasrah. 

Qira  ’at  penduduk  Kufah '  f  y*.  Lihat  Hujjah  Al  Qira’at  (hal.  513-514). 


Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  tersebut  adalah,  masing- 
masing  qira'at-qira’at  ini  dengan  perbedaan  redaksinya  merupakan 
logat-logat  yang  populer  di  kalangan  Arab  dan  merupakan  qira’at- 
qira’at  yang  banyak  dipakai  di  kalangan  ahli  qira’at  seluruh  negeri. 
Maknanya  pun  sama.  Jadi,  manapun  qira’at  yang  dipakai  oleh  seorang 
qari  ’  dalam  membacanya,  telah  dianggap  benar. 

Kami  telah  menjelaskan  makna  lafazh  dan  jlsfyi  berikut 

bukti-bukti  pendukungnya  dalam  perkataan  orang  Arab  pada  bagian 
yang  lalu  dari  kitab  kami  ini.  Oleh  karena  itu,  kami  rasa  sudah  cukup 
sehingga  tidak  perlu  mengulangnya  di  sini.  Adapun  mengenai 
dinashabkannya  lafazh  pijiJi  ada  dua  alasan,  dan  salah  satunya  sudah 
disebutkan  di  atas,  yaitu  bahwa  pada  b\t  diletakkan  isim  £jUtyi,722 
dengan  makna  litji  illli  'J*  U  “dan  belanja  yang  mereka 

keluarkan  di  antara  hal  itu  merupakan  sikap  yang  moderat”.  Kedua, 
dijadikan  'J*  sebagai  isim,  maka  sekalipun  ia  (j*j  redaksinya 
dinashabkan  namun  maknanya  rafa  sebagaimana  dikatakan  b Otf 
tii  dengan  makna  ii  blf  lii  j»  Jli  “kurang  dari  ini  pun 
sudah  cukup  bagimu”.  Demikian  pula  dengan  firman  Allah, 

“Dan  adalah  (pembelanjaan  itu)  di  tengah-tengah 
antara  yang  demikian,  ”  karena  maknanya  adalah  dllb  ‘j*  Jal/jJl  b&j 
&  j*  “yang  moderat  di  tengah-tengah  yang  demikian”. 


i Jjuu ,y*j 


722 


Kata  diji  dinashabkan  karena  menjadi  khabar  (Penj.) 
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“Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah  tuhan  yang  lain 
beserta  Allah  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan 
Allah  (membunuhnya)  kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar, 
dan  tidak  berzina,  barangsiapa  yang  melakukan  demikian 
itu,  niscaya  dia  mendapat  (pembalasan)  dosa(nya),  (yakni) 
akan  dilipatgandakan  adzab  untuknya  pada  Hari  Kiamat 
dan  dia  akan  kekal  dalam  adzab  itu,  dalam  keadaan  terhina, 
kecuali  orang-orang  yang  bertobat,  beriman  dan 
mengerjakan  amal  shalih ;  maka  kejahatan  mereka  diganti 
Allah  dengan  kebajikan.  Dan  adalah  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Dan  orang  yang  bertobat 
dan  mengerjakan  amal  shalih,  maka  sesungguhnya  dia 
bertobat  kepada  Allah  dengan  tobat  yang  sebenar-benarnya.  ” 
(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  68-71) 

Takwil  firman  Allah:  o J*-'* uijfc 

<_i«  \hj  liB'i  Jjuu 

O*  'O  p»  4»'-^' 

'O?  dls  4jj\  (©«*  orang-orang  yang  tidak 

menyembah  tuhan  yang  lain  beserta  Allah  dan  tidak  membunuh 
jiwa  yang  diharamkan  Allah  [membunuhnya]  kecuali  dengan 
[alasan]  yang  benar,  dan  tidak  berzina,  barangsiapa  yang 
melakukan  demikian  itu,  niscaya  dia  mendapat  [pembalasan] 
dosafnya],  [yakni]  akan  dilipatgandakan  adzab  untuknya  pada 
Hari  Kiamat  dan  dia  akan  kekal  dalam  adzab  itu,  dalam  keadaan 
terhina,  kecuali  orang-orang  yang  bertobat,  beriman  dan 
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mengerjakan  amal  shalih;  maka  kejahatan  mereka  diganti  Allah 
dengan  kebajikan.  Dan  adalah  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.  Dan  orang  yang  bertobat  dan  mengerjakan  amal 
shalih,  maka  sesungguhnya  dia  bertobat  kepada  Allah  dengan  tobat 
yang  sebenar-benarnya) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  tidak  menyembah  tuhan 
lain  sambil  menyembah  Allah,  berarti  telah  mempersekutukan  dalam 
ibadah  mereka  kepada-Nya,  melainkan  memurnikan  ibadah  untuk-Nya 
dan  menyendirikan  ketaatan  hanya  kepada-Nya, 

"Dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah.  ”  Membunuhnya 

" Kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar,  ”  bisa  jadi  karena  dia 
kafir  sesudah  masuk  Islam,  atau  berzina  sesudah  menikah,  atau 
membunuh  orang  lain,  maka  ia  dibunuh  dengan  sebabnya, 

"Dan  tidak  berzina,  ”  maka  mereka  mengerjakan  hal-hal  yang  Allah 
haramkan  atas  mereka  dari  kemaluan.  uil'i  "Barangsiapa  yang 

melakukan  yang  demikian  itu,  ”  dan  barangsiapa  mengerjakan 
perbuatan-perbuatan  ini,  dia  menyembah  tuhan  lain  sambil  menyembah 
Allah,  membunuh  jiwa  yang  Allah  haramkan  tanpa  alasan  yang  benar, 
dan  melakukan  zina.  ", Niscaya  Dia  mendapat  (pembalasan) 

dosa(nya),  ”  yaitu  hukuman  dan  siksa  dari  Allah  seperti  yang  Allah 
lukiskan.  £L£ajt  "(Yakni)  akan 

dilipatgandakan  adzab  untuknya  pada  Hari  Kiamat  dan  dia  akan  kekal 
dalam  adzab  itu.  ”  Berasal  dari  kata  flftl',  yang  termasuk  ucapan  Bal ’a 
bin  Qais  Al  Kinani:723 

J  lijip  LS*w»l  1 4&I  i£y>r 


Dia  adalah  Bal’a  bin  Qais  bin  Rabi’ah  bin  Abdullah  bin  Ya’mar.  Lihat 
biografinya  dalam  Al  Aghani  (22/68)  dan  Jamharah  Ansab  Al  Arab  (hal.  181). 


Tafsir  Ath'Thabari 


"Semoga  Allah  membalas  Ibnu  Urwah  karena  dia  jadi  durhaka, 
padahal  kedurhakaan  itu  ada  hukumannya.  ”724 
Makna  ftfti  di  sini  adalah  *»  “hukuman”. 

Ada  yang  menyebutkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  kepada 
Rasulullah  SAW  karena  ada  satu  kelompok  kaum  musyrik  yang  hendak 
masuk  Islam  dari  kalangan  yang  pernah  terlibat  dalam  dosa-dosa  ini. 
Oleh  karena  itu,  mereka  takut  keislaman  mereka  tidak  ada  gunanya 
dengan  adanya  dosa-dosa  yang  lalu  itu.  Mereka  kemudian  bertanya 
kepada  Rasulullah  SAW  mengenai  hal  tersebut.  Allah  SWT  lantas 
menurunkan  ayat  ini,  yang  memberitahu  mereka  bahwa  Allah 
menerima  tobat  orang-orang  yang  bertobat  dan  mereka.  Riwayat- 
riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

26598.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ya’la  bin  Muslim 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  beberapa  orang  dari  kaum  musyrik  pernah  membunuh 
banyak  jiwa.  Lalu  mereka  mendatangi  Muhammad  SAW  dan 
berkata,  “Dakwah  yang  kau  serukan  kepada  kami  sungguh 
bagus  sekiranya  kau  beritahu  kami  bahwa  apa  yang  telah  kami 
keijakan  itu  ada  penebusnya.”  Lalu  turunlah  ayat,  'i  ct&j 

"Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah  Tuhan  yang  lain 
beserta  Allah  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan 
Allah  (membunuhnya)  kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar- 
dan  tidak  berzina.  ”  Serta  ayat,  J* 

£5  05  “ Katakanlah,  ‘Hai  hamba-hamba-Ku  yang 

melampaui  batas  terhadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah 

724  Ibnu  Qutaibah  dalam  Gharib  AlQur'an  (hal.  3 15),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (4/158),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/76). 


Surah  Al  Ft 


kamu  berputus  asa  dari  rahmat  Allah  ’. "  Sampai  ayat,  <j1  J* 
p£-ss*3u  “ Sebelum  datang  adzab 
kepadamu  dengan  tiba-tiba,  sedang  kamu  tidak 
menyadarinya .”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  53-55) 

Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  juga  mengatakan  dengan  riwayat 
yang  sama  seperti  perkataan  Ibnu  Abbas.725 

26599.  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Faryabi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Muawiyah,  dari  Abu  Amru  Asy-Syaibani,  dari  Abdullah,  ia 
berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang 
apa  saja  dosa-dosa  besar  itu?  Beliau  menjawab,  “ Kau 
nyatakan  Allah  memiliki  tandingan,  padahal  Dia  telah 
menciptakanmu,  bahwa  kau  bunuh  anakmu  karena  ia  makan 
bersamamu  (takut  miskin)  dan  (cJ)726  kau  berzina  dengan  istri 
tetanggamu.  '  Rasulullah  SAW  membacakan  kepada  kami 
ayat,  \ 

" Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah 
Tuhan  yang  lain  beserta  Allah  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang 
diharamkan  Allah  (membunuhnya)  kecuali  dengan  (alasan) 
yang  benar,  dan  tidak  berzina."121 

26600.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy  dan  Manshur,  dari 
Abu  Wa’il,  dari  Amru  bin  Syurahbil,  dari  Abdullah,  ia  berkata: 
Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  dosa  apa  yang  paling  besar?” 


725  Al  Bukhari  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (4532)  dan  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al 
■  Kubra  ( 3467). 

726  Dalam  manuskrip  tertera  'J  (atau),  dan  yang  benar  adalah  yang  kami  cantumkan 
of  (bahwa). 

727  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  (6468)  dengan  sedikit  perbedaan  redaksi  dari 
Amru  bin  Syurahbil  bin  Abdullah,  dan  Abu  Ya’la  dalam  musnadnya  (9/101). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Beliau  menjawab,  "Kau  jadikan  Allah  memiliki  tandingan, 
padahal  Dia  telah  menciptakanmu. "  Aku  berkata,  “Kemudian 
apa?”  Beliau  menjawab,  "Kau  bunuh  anakmu  karena  takut  ia 
makan  bersamamu.  ”  Aku  berkata,  “Kemudian  apa?”  Beliau 
menjawab,  “Kau  zinai  istri  tetanggamu.  ”  Allah  lalu 
menurunkan  ayat  sebagai  pembenaran  atas  ucapan  Rasulullah 
SAW  tersebut, 

'jj  ios\  "Dan  orang-orang  yang  tidak 

menyembah  Tuhan  yang  lain  beserta  Allah  dan  tidak 
membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah  (membunuhnya) 
kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar,  dan  tidak  berzina.  ”m 

26601.  Sulaiman  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ali  bin  Qadim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Asbath  bin  Nashr  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Abu  Wa’il,  dari  Abu  Maisarah,  dari  Abdullah 
bin  Mas’ud,  dari  Nabi  SAW,  dengan  riwayat  yang  serupa. 

26602.  Isa  bin  Utsman  bin  Isa  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Pamanku  (Yahya  bin  Isa)  menceritakan  kepadaku  dari 
Al  A’masy,  dari  Sufyan,  dari  Abdullah,  ia  berkata:  Seorang 
lelaki  pernah  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  dosa  apa  yang  paling  besar?”  Ia  kemudian 
menyebutkan  hadits  serupa. 

26603.  Ahmad  bin  Ishak  Al  Ahwadzi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Amir  bin  Mudrik  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  As-Sarri  (maksudnya  Ibnu  Ismail)  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Asy-Sya’bi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Masruq,  ia  berkata:  Abdullah  berkata,  “Pada  suatu 


728  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  (4207),  Muslim  dalam  shahihnya  (86),  Abu  Daud 
dalam  As-Sunan  (231),  At-Tirmidzi  dalam  Tafsir  Al  Qur'an  (3182),  Ahmad 
dalam  musnadnya  (1/464),  dan  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (3476). 


Surah  Al  Furqc 


hari  Rasulullah  SAW  keluar.  Lalu  aku  mengikutinya. 
Kemudian  beliau  duduk  di  atas  tanah  yang  tinggi,  dan  aku  pun 
duduk  di  tempat  yang  lebih  rendah  darinya,  sementara 
wajahku  sejajar  dengan  dua  lututnya.  Aku  pun 
mempergunakan  kesempatan  berduaan  dengannya,  dan  aku 
berkata,  ‘Dengan  Ayah  dan  Ibuku,  wahai  Rasulullah,  dosa  apa 
yang  paling  besar?”  Beliau  menjawab,  “Kau  nyatakan  Allah 
memiliki  tandingan,  padahal  Dia  telah  menciptakanmu.  ’’  Aku 
lalu  bertanya,  “Kemudian  apa?”  Beliau  menjawab,  “Kau 
bunuh  anakmu  karena  kau  tidak  suka  dia  makan  bersamamu.  ” 
Aku  berkata,  “Kemudian  apa?”  Beliau  menjawab,  "Kau  zinai 
istri  tetanggamu.  ”  Beliau  lalu  membaca  ayat, 

“Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah  Tuhan 
yang  lain....”129 

26604.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalaq  bin 
Ghannam  menceritakan  kepada  kami  dari  Za’idah  dari 
Manshur,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair  menceritakan  kepadaku, 
atau  diceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair,  bahwa 
Abdurrahman  bin  Abza  pernah  menyuruhnya  bertanya  kepada 
Ibnu  Abbas  tentang  dua  ayat  dalam  surah  An-Nisaa', 

\j L jljJi  JJdu  “Dan  barangsiapa  yang  membunuh 
seorang  mukmin  dengan  sengaja...”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  93) 
Serta  ayat  dalam  surah  Al  Furqaan,  jb  ejl'i  Jib 
“Barangsiapa  yang  melakukan  yang  demikian  itu,  niscaya  Dia 
mendapat  (pembalasan)  dosa(nya).  ”  Sampai,  j&j 

“Dan  Dia  akan  kekal  dalam  adzab  itu,  dalam  keadaan 
terhina.  ”  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Jika  seseorang  telah  masuk 
Islam  dan  mengetahui  syariat-syariatnya  serta  perintah- 
perintahnya,  kemudian  dia  membunuh  seorang  mukmin 


729 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/324). 


Tafsir  Ath-Thabari 


dengan  sengaja,  maka  tidak  ada  tobat  baginya.  Sementara  itu, 
ayat  dalam  surah  Al  Furqaan,  manakala  ayat  tersebut  turun, 
orang-orang  musyrik  Makkah  berkata,  ‘Kami  telah 
menyekutukan  Allah  dan  membunuh  jiwa  yang  Allah 
diharamkan  tanpa  alasan  yang  benar,  maka  apa  gunanya  kami 
masuk  Islam?’  Lalu  turunlah  ayat,  C&  J*  'Kecuali  orang- 
orang  yang  bertobat ’.  Maksudnya,  siapa  saja  yang  bertobat  di 
antara  mereka,  maka  tobatnya  diterima’.”730 

26605.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  ia  berkata:  Sa’id  bin 
Jubair  menceritakan  kepadaku,  atau  ia  berkata:  Al  Hakam 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Abza  pernah  menyuruhku.  Ia  berkata: 
Tanyalah  Ibnu  Abbas  tentang  kedua  ayat  ini,  apa  maksud  ayat 
dalam  surah  Al  Furqaan,  o 

JJcfi  "Dan  orang-orang  yang  tidak 
menyembah  Tuhan  yang  lain  beserta  Allah  dan  tidak 
membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah  (membunuhnya) 
kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar.  ”  Serta  ayat  dalam  surah 
An-Nisaa',  d* J  “Dan 

barangsiapa  yang  membunuh  seorang  mukmin  dengan 
sengaja  maka  balasannya  ialah  Neraka  Jahanam .”  (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  93).  Aku  lalu  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang 
hal  tersebut,  dan  ia  menjawab,  “Manakala  Allah  menurunkan 
ayat  dalam  surah  Al  Furqaan,  orang-orang  musyrik  Makkah 
berkata,  ‘Kami  telah  membunuh  jiwa  yang  Allah  haramkan, 
dan  kami  telah  menyembah  tuhan  selain  Allah’,  Dia  lalu 
berfirman,  "Kecuali  orang- 

730  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (2/624),  ia  menukilnya  dari  Abd  bin 
Humaid,  Al  Bukhari,  Al  Hakim,  Ibnu  Mardawaih.  Al  Bukhari  dalam  shahihnya 
(4487)  dengan  redaksi  senada,  serta  Muslim  dalam  shahihnya  (3023). 


Surah  Al  Furqaan 


orang  yang  bertobat,  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih.  ’’ 
Berarti,  ayat  ini  untuk  mereka.  Adapun  ayat  dalam  surah  An- 

Nisaa' ,  4».  \jJLjC.*  I J “ Dan 

barangsiapa  yang  membunuh  seorang  mukmin  dengan 
sengaja  maka  balasannya  ialah  Neraka  Jahanam (Qs.  An- 
Nisaa'  [4]:  93)  maknanya  adalah,  jika  seseorang  telah 
mengetahui  Islam,  kemudian  ia  membunuh  seorang  mukmin 
secara  sengaja,  maka  ganjarannya  adalah  Jahanam,  tidak  ada 
tobat  baginya’.  Aku  (Sa’id)  kemudan  menyebutkannya  kepada 
Mujahid,  dan  ia  berkata,  ‘Kecuali  orang  yang  menyesal’.”731 

26606.  Muhammad  bin  Auf  Ath-Tha’i  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ahmad  bin  Khalid  Adz-Dzihni  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Syaiban  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Jubair 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Abdurrahman 
bin  Abza  berkata  kepadaku,  “Tanyalah  Jbnu  Abbas  tentang 
„dua  ayat  ini,  V  U&S  ‘Dan  orang-orang 

yang  tidak  menyembah  Tuhan  yang  lain  beserta  Allah’. 
Sampai  ayat,  ‘Kecuali  orang-orang  yang  bertobat ’. 

Serta  ayat,  “Dan  barangsiapa  yang 

membunuh  seorang  mukmin  dengan  sengaja....  " 

Aku  lalu  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentangnya.  Ia 
menjawab,  “Ayat  dalam  surah  Al  Furqaan  ini  diturunkan  di 
Makkah,  sampai  firman-Nya,  ‘Dan  dsia  akan 

kekal  dalam  adzab  itu,  dalam  keadaan  terhina’.  Orang-orang 
musyrik  pun  berkata,  ‘Apa  gunanya  kita  masuk  Islam, 
sementara  kita  telah  menyekutukan  Allah,  membunuh  jiwa 
yang  Allah  haramkan,  dan  melakukan  perbuatan-perbuatan 


At  Bukhari  dalam  shahihnya  (3642). dengan  redaksi  yang  serupa,  Abu  Daud 
dalam  As-Sunan  (4273),  dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (8/16). 


Tafsir  Ath-Thabari 


keji’.  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  5-^ ^0*^1 
‘Kecuali  orang-orang  yang  bertobat,  beriman  dan 
mengerjakan  amal  shalih...  Adapun  orang  yang  masuk  Islam 
dan  telah  mengetahuinya,  kemudian  ia  membunuh,  maka  tak 
ada  tobat  baginya’ .”732 

26607.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Abu  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Abu 
Bisyr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

"Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah  Tuhan  yang  lain 
beserta  Allah  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan 
Allah  (membunuhnya)  kecuali  dengan  (alasan)  yang 
benar....'"  Ia  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  terkait  dengan 
orang-orang  musyrik.”733 

26608.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dan  Sa’id 
bin  Jubair,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abza  pernah 
menyuruhku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  ayat,  V 

t  £  <<^/5] u  " Dan  orang-orang  yang  tidak 

menyembah  Tuhan  yang  lain  beserta  Allah."  Kemudian  ia 
menyebutkan  ucapan  senada. 

26609.  Abdul  Karim  bin  Umair  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibrahim  bin  Al  Mundzir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Isa  bin  Syu’aib  bin  Tsauban  ( maula  bani  Ad-Dail  dari 
penduduk  Madinah)  menceritakan  kepada  kami  dari  Fulaih 
As-Syammas,  dari  Ubaid  bin  Abu  Ubaid,  dan  Abu  Hurairah, 


732 .  Muslim  dalam  shahihnya  (3022). 

733  '  Muslim  Halam  shahihnya  (3023)  serta  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra 
(11114)  dan  Al  Mujtaba  (4002, 7/86). 


Surah  Al  Furgaan 


1 


ia  berkata:  Aku  pernah  shalat  Isya  bersama  Rasulullah  SAW. 
Kemudian  aku  pulang.  Tiba-tiba  ada  seorang  perempuan  di 
depan  pintu  rumahku,  maka  aku  mengucapkan  salam.  Pintu 
dibukakan,  dan  aku  pun  masuk.  Ketika  aku  sedang  shalat  di 
tempat  shalatku,  tiba-tiba  dia  mengetuk  pintu.  Aku  pun 
mengizinkannya  masuk,  dan  dia  pun  masuk.  Dia  lalu  berkata, 
“Aku  mendatangimu  untuk  bertanya  tentang  satu  perbuatan 
yang  telah  aku  kerjakan,  apakah  masih  ada  tobat  untukku.  Aku 
telah  berzina,  kemudian  aku  melahirkan  anak  Han  aku 
membunuhnya.”  Aku  menjawab,  “Tidak,  bahkan  tak  ada 
kenyamanan  dan  kemuliaan.”  Ia  pun  bangkit  seraya 
mengucapkan  kata-kata  penyesalan,  “Duh,  apakah  makhluk 
yang  bagus  ini  diciptakan  untuk  neraka?’” 

Kemudian  aku  shalat  Subuh  bersama  Rasulullah  pada  Subuh 
malam  itu.  Setelah  itu  kami  duduk  menunggu  izin  menjumpai 
beliau,  dan  kami  diizinkan,  maka  kami  pun  masuk.  Orang 
yang  tadinya  bersamaku  lalu  keluar,  dan  aku  belakangan 
Beliau  lalu  berkata,  “Ada  apa  hai  Abu  Hurairah,  apakah  kau 
mempunyai  keperluan?”  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  tadi 
malam  aku  shalat  bersamamu.  Kemudian  aku  pulang.”  Aku 
ceritakan  kepada  beliau  tentang  kedatangan  perempuan  itu. 
Rasulullah  lalu  bertanya,  “Apa  yang  kau  katakan 
kepadanya?”  Aku  katakan  kepadanya,  “Tidak,  demi  Allah, 
bahkan  tak  ada  kenyamanan  dan  kemuliaan.”  Rasulullah  lantas 
berkata,  “Alangkah  buruk  perkataanmu!  Tidakkah  kau  baca 
ayat,  V  'Dan  orang-orang  yang 

tidak  menyembah  Tuhan  yang  lain  beserta  Allah  '.  Serta 

o4  ‘Kecuali  orang-orang  yang 
bertobat,  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih’T 


Tafsir  Ath-Thabari 


Aku  pun  keluar.  Aku  tidak  meninggalkan  satu  tempat  tinggal 
dan  satu  rumah  pun  di  Madinah  kecuali  aku  berdiri  di 
depannya  lalu  berkata,  “Jika  pada  kalian  terdapat  perempuan 
yang  telah  datang  kepada  Abu  Hurairah  tadi  malam,  maka 
hendaklah  ia  mendatangiku  dan  hendaklah  ia  bergembira.” 
Setelah  aku  selesai  shalat  Isya  bersama  Rasulullah  SAW  pada 
malamnya,  ternyata  ia  (perempuan  tersebut)  berada  di  pintu 
rumahku.  Aku  lalu  berkata,  “Bergembiralah,  sebab  aku  telah 
menemui  Nabi  SAW,  kemudian  aku  ceritakan  kepada  beliau 
tentang  permasalahanmu  yang  kau  katakan  kepadaku,  dan  apa 
yang  telah  kukatakan  kepadamu.  Ternyata  beliau  berkata, 
'Alangkah  buruk  perkataanmu!  Tidakkah  kau  baca  ayat  ini’.  ” 
Lalu  aku  membacakannya  kepada  perempuan  tersebut.  Ia  pun 
menyungkur  sujud  seraya  berkata,  “Segala  puji  bagi  Allah 
yang  telah  menjadikan  untukku  jalan  keluar  dan  tobat  dan  hal- 
hal  yang  telah  aku  lakukan.” 

Perempuan  tersebut  dan  anaknya  pun  merdeka  karena 
anugerah  Allah,  dan  sungguh  aku  telah  bertobat  dari  apa  yang 
telah  aku  lakukan.734 

26610.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ja’far  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Amru  bin  Malik, 
dari  Abu  Al  Jauza,  ia  berkata,  “Aku  seringkali  mendatangi 
Ibnu  Abbas  selama  tiga  belas  tahun,  dan  tak  ada  sesuatu  pun 
dari  Al  Qur'an  kecuali  aku  tanyakan  kepadanya.  Utusanku 
juga  seringkali  mendatangi  Aisyah.  Aku  tidak  pernah 


734 


Al  Uqaili  dalam  Ad-Dhu  ’afa  (3/380). 


bahwa  Allah  berfirman  kepada  dosa,  ‘Aku  tidak 
mengampuninya’  .”735 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  ayat  ini  telah  di- 

nasakh  (dibatalkan  hukumnya)  dengan  ayat  dalam  surah  An-Nisaa'. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26611.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ibnu  Wahab  mengabarkan  kepada  kami,  ia  bferkata:  Al 
Mughirah  bin  Abdurrahman  Al  Harrani  mengabarkan 
kepadaku  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Kharijah  bin  Zaid,  bahwa  ia 
pernah  masuk  ke  rumah  ayahnya  (Zaid),  sementara  waktu  itu 
di  samping  ayahnya  ada  seorang  lelaki  Irak  sedang  bertanya 
kepadanya  tentang  ayat  dalam  surah  Al  Furqaan  ini  dan  ayat 
dalam  surah  An-Nisaa',  \jJLj3Z  J*J  “Dan 

barangsiapa  yang  membunuh  seorang  mukmin  dengan 
sengaja:'  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  93).  Zaid  bin  Tsabit  lalu 
menjawab,  “Aku  telah  mengetahui  ayat  yang  me-naskh  dari 
'  yang  di -nasakh.  Ayat  dalam  surah  An-Nisaa'  me-nasakh-nya 
(ayat  Al  Furqan)  enam  bulan  sesudahnya.”736 

26612.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Adh-Dhahhak  bin 
Muzahim,  ia  berkata,  “Jarak  waktu  antara  surah  ini  (Al 
Furqaan)  dengan  surah  An-Nisaa' 

“Dan  barangsiapa  yang  membunuh  seorang  mukmin  dengan 
sengaja."  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  93)  adalah  tujuh  tahun.” 

Ibnu  Juraij  berkata:  Al  Qasim  bin  Abu  Bazzah  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  ia  pernah  bertanya  kepada  Sa’id  bin  Jubair, 

735  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/221)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad- 
Durr  Al  Mantsur  (2/558). 

736  Ibnu  Atbiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/221). 


Tafsir  Atk-Thabari 


“Apakah  bagi  orang  yang  membunuh  seorang  mukmin  masih 
ada  tobat?”  Sa’id  menjawab,  “Tidak.”  Ia  (Al  Qasim)  lalu 
membacakan  seluruh  ayat  ini  (Al  Furqaan)  kepadanya.  Lantas 
Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Aku  pernah  membacakannya  kepada 
Ibnu  Abbas  sebagaimana  kau  membacakannya  kepadaku.  Lalu 
ia  (Ibnu  Abbas)  menjawab,  ‘Ini  adalah  surah  Makkiyah  yang 
telah  di-nasakh  oleh  satu  ayat  Madaniyah,  yaitu  ayat  dalam 
surah  An-Nisaa'’.”737 

Kami  telah  menjelaskan  pendapat  yang  benar  tentang  ayat 
dalam  surah  An-Nisaa'  ini,  sehingga  kami  tidak  perlu  mengulangnya 
lagi. 

Seperti  pendapat  kami  tentang  makna  f'ft',  maka  kira-kira 
seperti  itulah  pendapat  para  ahli  takwil.  Hanya  saja,  mereka 
mengatakan  bahwa  makna  adalah  siksaan  yang  Allah  timpakan 
kepada  orang-orang  yang  mengerjakan  dosa-dosa  besar  ini  di  sebuah 
lembah  di  Neraka  Jahanam  yang  bernama  f$.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26613.  Ahmad  bin  Al  Miqdam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  ayahku  menceritakan  dari  Qatadah,  dari  Abu 
Ayyub  Al  Azadi,  dari  Abdullah  bin  Amru,  ia  berkata, 
adalah  sebuah  lembah  di  dalam  Neraka  Jahanam.”738 
26614.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 


737  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  (4484),  Muslim  dalam  shahihnya  (3023),  An- 
Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (11370),  dan  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir 
(12/69)  serta  Al  Ausath  (3/368). 

738  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2730)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/158). 


ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Niscaya 

Dia  mendapat  (pembalasan)  dosa(nya),  ”  ia  berkata,  “Sebuah 
lembah  di  dalam  Neraka  Jahanam.”739 

26615.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid.  Ibnu  Humaid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya  bin  Wadhih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid,  dari  Ikrimah,  tentang 
firman  Allah,  C\3  jE  JUu  “ Barangsiapa  yang 

melakukan  yang  demikian  itu,  niscaya  Dia  mendapat 
(pembalasan)  dosa(nya),”  Ia  berkata,  “Sebuah  lembah  di 
dalam  Neraka  Jahanam  yang  isinya  adalah  para  pezina.”740 

26616.  Al  Abbas  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
^  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syarqi  bin  Quthami  menceritakan  kepada  kami  dari  Luqman 
bin  Amir  Al  Khuza’i,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendatangi  Abu 
Umamah  Shadiy  bin  Ajian  Al  Bahili.  Lalu  aku  berkata, 
“Ceritakanlah  kepadaku  hadits  yang  pernah  kau  dengar  dari 
Rasulullah.”  Lantas  ia  memintakan  makanan  untukku.  Ia 
kemudian  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  'Selaranya 
sebuah  batu  seberat  ratusan  dicampakkan  dari  pinggir  Neraka 
Jahanam,  maka  batu  itu  tidak  akan  sampai  ke  dasarnya 
selama  lima  puluh  tahun,  kemudian  ia  (batu  itu)  akan  sampai 
ke  Ghayy  dan  Atsam  ”  Aku  (Luqman)  lalu  berkata,  “Apa  itu 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  507),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2730), 
dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur'an  (4/50). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2730)  dengan  redaksi  yang  sama  dari 
Ikrimah,  bukan  dari  Mujahid. 


739 
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Ghayy  dan  AtsamT  Ia  (Abu  Umamah)  menjawab,  “Dua  sumur 
di  bagian  paling  bawah  dari  Neraka  Jahanam,  yang  mengalir 
nanah  para  penghuni  neraka.  Keduanyalah  yang  disebutkan 
Allah  dalam  kitab-Nya,  £>J&  [>3j  1^' 

‘ Mereka  menyia-nyiakan  shalat  dan  memperturutkan  hawa 
nafsunya,  maka  mereka  kelak  akan  menemui  kesesatan' .  (Qs. 
Maryam  [19]:  59)  Serta  dalam  surah  Al  Furqaan, 

03  jL  <4i  “Dan  tidak  berzina,  barangsiapa  yang 
melakukan  yang  demikian  itu,  niscaya  Dia  mendapat 
(pembalasan)  dosa(nya)\”m 

26617.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  03  " Niscaya  Dia  mendapat 

(pembalasan)  dosa(nya),”  ia  berkata,  “f'ft'  artinya  >1» 
(keburukan).  Akan  cukuplah  bagimu  apa  yang  terdapat  di  balik 
itu,  j p»  ^  ‘(Yakni)  akan 

dilipatgandakan  adzab  untuknya  pada  Hari  Kiamat  dan  dia 
akan  kekal  dalam  adzab  itu,  dalam  keadaan  terhina’.  ”742 

26618.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  03  jL 
“Niscaya  dia  mendapat  (pembalasan)  dosa(nya),  ”  ia  berkata, 
“IjUp  hukuman.  adalah  sebuah  lembah  di  dalam  Neraka 
Jahanam.”743 


741  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/1 29). 

742  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/220)  dengan  sanad  yang  sama 
sampai  kepada  Ibnu  Zaid,  akan  tetapi  ia  tidak  menyebutkannya  dengan  redaksi 

melainkan  dengan  redaksi  semakna  hukuman  dan  ganjaran. 

743  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/158)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafsirnya  (8/2730). 


Surah  Al  Fu 


26619.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Husyaim,  ia  berkata:  Zakariya 
<  bin  Abu  Maryam  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Umamah  Al  Bahili  berkata,  “Sesungguhnya 
jarak  antara  bibir  Neraka  Jahanam  sampai  ke  dasarnya  adalah 
tujuh  puluh  tahun  jarak  peijalanan  dengan  sebuah  batu  yang 
jatuh  ke  dalamnya,  yang  besarnya  seperti  ratusan  kali  batu 
besar.”  Seorang  lelaki  lalu  berkata  kepadanya,  “Apakah  masih 
ada  sesuatu  di  bawah  itu?”  Ia  menjawab,  ‘Ya,  lembah  Ghayy 
dan  Atsam'”144 

Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  membaca  ayat, 
-y'-ti  “(Yakni)  akan  dilipatgandakan  adzab 

untuknya  pada  Hari  Kiamat.  ” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  pelosok  negeri  (selain  Ashim) 
membacanya  dengan  jazam  (sukun)  dan  dengan  jazam. 

Ashim  membacanya  U&&4745  dengan  rafa’  (< dhammah ),  aUvj 
dengan  rafa  ’,  dan  kedua-duanya  menempati  posisi  mubtada ,746 

Menurut  (Ashim),  kalimat  ayat  selesai  pada  lafazh  jL 
" Niscaya  Dia  mendapat  (pembalasan)  dosa(nya).  ”  kemudian  dimulai 


744  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  Az-Zuhd  (1/86)  dengan  redaksi  yang  sama  secara 
mauquf,  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (4/639)  dengan  redaksi  senada  secara 
marfu’,  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (20/169),  Al  Mundziri  dalam  At-Targhib 
wa  At-Tarhib  (4/256),  dan  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa’id (10/389). 

745  Ini  merupakan  qira'at  Abu  Bakar,  Ibnu  Amir,  dan  Al  Mufaddhal,  semuanya 
dari  Ashim.  Lihat  Al  Bahr  Al  Muhith  (8/130-131). 

746  Qira’at  Ibnu  Katsir  uted  dengan  tasydid  dan  jazam. 

Qira ’at  Ibnu  Amir  dengan  tasydid  dai  rafa’,  serta  ’j&hj  dengan  rafa’ 
juga. 

Qira  ’at  Abu  Bakar  u&Caj  dengan  huruf  alif  dan  rafa  ’,  serta  iko  dengan  rafa 
Qira’at  ulama  lainnya  LifiCd  dan  dengan  huruf  alif  dan  jazam  pada 
keduanya.  Lihat  Hujjah  Al  Qira’at  (hal.  514). 


Tafsir  Ath-Thabari 


lagi  dengan  lafazh,  ‘‘(Yakni)  akan  dilipatgandakan 

adzab  untuknya.” 

Qira  ’at  yang  benar  menurut  kami  adalah  dengan  men-jazam- 
kan  kedua  kata  tersebut  dan  j^J,747  sebagai  penafsiran  bagi 

lafazh  bukan  sebagai  fi  7-nya.  Sekiranya  keduanya  adalah  fi  7-nya, 
maka  baris  yang  tepat  padanya  adalah  rafa  ’  ( dhammah ),  sebagaimana 
perkataan  penyair  berikut  ini:748 

Jj y  y*-  lijUP  jl»  y>-  SstU  «jt»  J. ^  Ajfj 

“Bila  kau  mendatanginya  malam  hari  menuju  cahaya  apinya. 

Kau  temukan  sebaik-baik  api  menurutnya  sebaik-baik  nyala.  ”749 

Di  sini  lafazh  di-rafa  ’-kan  karena  ia  adalah  fi  7  bagi  lafazh 

Ajfj,  yang  maknanya  ab  “Dan  Dia  akan  kekal 

dalam  adzab  itu,  dalam  keadaan  terhina. " 

Dia  akan  tinggal  di  dalamnya  sampai  tiada  akhir*  dalam 
kehinaan. 

v'S  cr  “Kecuali  orang-orang  yang 
bertobat,  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih,”  dan  siapa  yang 
mengerjakan  perbuatan-perbuatan  yang  disebutkan  Allah  ini,  maka  ia 
akan  mendapatkan  balasan.  “Kecuali  orang-orang  yang 

bertobat,  ”  yang  kembali  menaati  Allah  dengan  meninggalkan 
perbuatan-perbuatan  tersebut  dan  kembali  kepada  hal-hal  yang  diridhai 
Allah,  “Beriman,  ”  membenarkan  apa  yang  dibawa  nabi  Allah 

Muhammad,  “Dan  mengerjakan  amal  shalih,  ”  dan 


747  Bahkan  kedua  qira’at  tersebut  adalah  qira ’at  populer  yang  dipakai  oleh  para 
ahli  qira’at  seluruh  negeri.  Oleh  karena  itu,  membacanya  dengan  salah  satu 
(dari  kedua  qira’at)  tersebut  telah  dianggap  benar.  Lihat  Ithaf  Fudhala’  Al 
Basyar  (hal.  330). 

748  Penyair  yang  dimaksud  adalah  Al  Huthai'  ah. 

749  Ini  merupakan  satu  bait  dari  qasidah  panjang.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  51)  dan 
Samth  Al-La  'li  'i  (hal.  345). 


mengerjakan  amal-amal  yang  Allah  perintahkan  serta  berhenti  dari  hal- 
hal  yang  telah  dilarang  Allah. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat, 

"Maka  itu  kejahatan  mereka  diganti  Allah 

dengan  kebajikan.  ” 

Sebagian  berpendapat  bawa  maknanya  adalah,  keburukan  amal- 
amal  mereka  dalam  syirik  diganti  oleh  Allah  dengan  amal-amal  yang 
bagus  dalam  Islam.  Allah  mengganti  kesyirikannya  dengan  keimanan, 
mengganti  perbuatannya  membunuh  orang-orang  beriman  dengan 
perbuatnnya  membunuh  orang-orang  yang  ingkar  terhadap-Nya,  dan 
mengganti  perbuatan  zinanya  dengan  ijfah  dan  menjaga  kehormatan. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

20137.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
.  firman  Allah,  "Maka  itu  kejahatan 

mereka  diganti  Allah,  ”  ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang- 
orang  mukmin  yang  tadinya  melakukan  amal-amal  jahat.  Allah 
telah  membuat  mereka  benci  terhadap  hal  itu.  Dia  mengubah 
mereka  menjadi  suka  kepada  kebaikan-kebaikan  dan 
mengganti  tempat  kejahatan-kejahatan  mereka  dengan 
kebaikan-kebaikan.”750 

26620.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
o*  “Kecuali  orang-orang  yang 

bertobat,  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih...”  ia  berkata, 

750  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2733),  nomer  riwayat  kami  Bold  (tebal) 
karena  memang  nomemya  tidak  urut  seperti  tertera  dalam  kitab  aslinya  -Ed. 


m im 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Mereka  adalah  orang-orang  yang  bertobat  lalu  melakukan 
ketaatan.  Allah  telah  mengganti  kejahatan-kejahatan  mereka 
menjadi  kebaikan-kebaikan  ketika  mereka  bertobat.”751 

26621.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  tentang  ayat,  Y  upj 
'JX+  "Dan  orang-orang  yang  tidak 

menyembah  Tuhan  yang  lain . ”  Wahsyi  dan  sahabat- 

sahabatnya  berkata,  “Bagaimana  kita  bisa  bertobat,  sementara 
kita  telah  menyembah  berhala-berhala,  membunuh  orang- 
orang  mukmin,  dan  menikahi  wanita-wanita  musyrik?”  Allah 
lalu  menurunkan  ayat  kepada  mereka, 

-  " Kecuali  orang- 

orang  yang  bertobat,  beriman  dan  mengerjakan  amal  shalih; 
maka  itu  kejahatan  mereka  diganti  Allah  dengan  kebajikan.  ” 
Allah  membuat  mereka  mengganti  perbuatan  menyembah 
berhala-berhala  menjadi  menyembah  Allah.  Membuat  mereka 
mengganti  berperang  bersama  kaum  musyrik  menjadi 
berperang  bersama  kaum  muslim  untuk  melawan  kaum 
musyrik.  Membuat  mereka  mengganti  perbuatan  menikahi 
wanita-wanita  musyrik  menjadi  menikahi  wanita-wanita 
mukmin.”752 

26622.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata 
tentang  firman  Allah,  “ Maka  itu 

kejahatan  mereka  diganti  Allah  dengan  kebajikan.’’  Dia 
berkata,  “Allah  mengganti  kemusyrikan  menjadi  keimanan. 


751  Kami  tidak-  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  pada  referensi-referensi 
yang  ada  pada  kami.  Lihat  maknanya  pada  atsar  yang  lalu. 

732  Abu  Nu’  aim  dalam  Hilyah  Al  Auliya  (4/284). 


Surah  Al  Furgaan 


perbuatan  memerangi  menjadi  berhenti  memerangi,  dan 
.  mengganti  perbuatan  zina  menjadi  menjaga  kehormatan.”753 

26623.  Diceritakan  kepada  kami  dari  Al  Husein,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  'JX.  V  “Dan 

orang-orang  yang  tidak  menyembah  Tuhan  yang  lain,  “  ia 
berkata,  “Ayat  ini  adalah  Makkiyah,  diturunkan  di  Makkah.” 
Tentang  ayat,  ‘‘ Barangsiapa  yang  melakukan  yang 

demikian  itu,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  berbuat  syirik, 
membunuh,  dan  berzina,  seluruhnya.” 

Manakala  Allah  telah  menurunkan  ayat  tersebut,  orang-orang 
musyrik  Makkah  berkata,  “Muhammad  menyangka  orang 
yang  berbuat  syirik,  membunuh,  dan  berzina,  akan  masuk 
neraka  dan  tak  ada  baginya  kebaikan  di  sisi  Allah.”  Allah  lalu 
menurunkan  ayat,  Zjs  &  “Kecuali  orang-orang  yang 
^ bertobat ,”  di  antara  orang-orang  musyrik  Makkah,  -ZZkj&yb 
“Maka  itu  kejahatan  mereka  diganti 
Allah  dengan  kebajikan.  ”  Allah  mengganti  tempat  syirik, 
pembunuhan,  dan  zina,  menjadi  keimanan  kepada  Allah  dan 
masuk  ke  dalam  Islam,  yaitu  penggantian  di  dunia.  Tentang 
hal  tersebut,  Allah  menurunkan  ayat,  J* 

'‘‘‘Katakanlah,  ‘Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas 
terhadap  diri  mereka  sendiri’.  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  53) 
Mementingkan  diri  mereka  dengan  hal  tersebut,  o*  'Z 
\\  ‘Janganlah  kamu  berputus  asa  dari 
rahmat  Allah.  Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa-dosa 
semuanya .”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  53)  Maksudnya  adalah  dosa- 

753  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/158),  Al  Wahidi  dalam  tafsirnya 
(2/784),  dan  Abu  As-Su’ud  dalam  tafsirnya  (6/230). 


Tafsir  Ath-Thabari 


dosa  yang  berkaitan  dengan  syirik.  Allah  berfirman  kepada 
mereka,  “Kembalilah  kamu  kepada  Tuhanmu  dan  pasrahlah 
kepada-Nya  ”  Mengajak  mereka  kepada  Islam. 

Berarti,  kedua  ayat  tersebut  adalah  Makkiyah,  sedangkan  ayat 
dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  93,  \ — 

“ Dan  barangsiapa  yang  membunuh  seorang  mukmin  dengan 
sengaja  adalah  Madaniyah  (diturunkan  di  Madinah).  Jarak 
waktu  antara  ayat  ini  dengan  ayat  dalam  surah  Al  Furqaan 
adalah  delapan  tahun.”754 

26624.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Tamilah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Hamzah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  dari  Mujahid,  ia  berkata: 
Ibnu  Abbas  pernah  ditanya  tentang  firman  Allah,  "-Si  3ju 
^  "Kejahatan  mereka  diganti  Allah  dengan 

kebajikan  ”  Ia  lalu  menjawab, 

" Mereka  berubah  sesudah  terseret  dosa  menjadi  berpaling 
dan  sesudah  lama  merasa  tenteram  menjadi  tidak  nyaman.  ”755 

26625.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  Y  nMj  "Dan 

orang-orang  yang  tidak  menyembah  Tuhan  yang  lain.” 
Sampai  ayat,  *-  '  j&S»  ^  "Maka  itu 

kejahatan  mereka  diganti  Allah  dengan  kebajikan. "  Ia 


754  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'cm  (5/53)  secara  ringkas,  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/250)  dengan  sanad- nya  kepada  Adh- 
Dhahhak. 

755  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2733). 


berkata,756  “Orang-orang  musyrik  berkata,  ‘Demi  Allah, 
mereka  yang  bersama  Muhammad  tidak  lain  kecuali  bersama 
kita’.  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  ‘Kecuali 

orang-orang  yang  bertobat,  beriman  Tobat  dari  syirik  dan 
mempercayai  hukuman  Allah  dan  Rasul-Nya. 

‘Dan  mengerjakan  amal  shalih  ”  Membenarkan. 

"iSi  ‘Maka  itu  kejahatan  mereka  diganti  Allah 
j  (  dengan  kepajikan  Allah  mengganti  amal-amal  mereka  yang 
jahat,  yang  tadinya  terdapat  dalam  kesyirikan,  dengan  amal- 
amal  shalih  ketika  mereka  masuk  ke  dalam  keimanan.”757 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
Allah  mengganti  kesalahan-kesalahan  mereka  di  dunia  menjadi 
kebaikan-kebaikan  bagi  mereka  pada  Hari  Kiamat.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26626.  Ahmad  bin  Amru  Al  Bashri  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Quraisy  bin  Anas,  Abu  Anas  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Shalih  bin  Rustam  menceritakan  kepadaku 
dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  tentang 
ayat,  ‘‘Maka  itu  kejahatan 

mereka  diganti  Allah  dengan  kebajikan,  ”  ia  berkata, 
“Kesalahan-kesalahan  mereka  berubah  menjadi  kebaikan- 
kebaikan  bagi  mereka  pada  Hari  Kiamat.”758 
26627.  Al  Hasan  bin  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Hazim  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Ma’rur  bin  Suwaid,  dari  Abu 
Dzarr,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku  sungguh 

756  Dalam  manuskrip,  kalimat  sesudahnya  tertera  »i— *  (ini),  dan  kami  merasa  tidak 
ada  maknanya. 

757  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/221)  dari  Ibnu  Zaid  dengan 
redaksi  senada. 

758  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2723)  dengan  redaksi  senada. 


Tafsir  Ath-Thabari 


tahu  penduduk  neraka  yang  terakhir  keluar  dari  neraka  dan 
penduduk  neraka  yang  paling  terakhir  masuk  ke  dalam 
surga  ”  Lanjut  beliau,  “ Seseorang  akan  didatangkan  pada 
Hari  Kiamat,  lalu  dikatakan,  ‘Hapuslah  dosa-dosa  besarnya 
dan  tanyalah  dia  tentang  dosa-dosa  kecilnya’.  Kemudian 
dikatakan  kepadanya,  'Kau  telah  melakukan  begini  dan 
begitu,  kau  telah  melakukan  begini  dan  begitu’.  Ia  menjawab, 
‘Ya  Rabb,  sungguh  aku  telah  melakukan  hal-hal  yang  tidak 
aku  lihat  tertera  di  sini’.”  Rasulullah  SAW  tertawa  hingga 
terlihat  gigi  serinya,  seraya  berkata,  “Lalu  dikatakan 
kepadanya,  ‘Bagimu  ganti  setiap  kejahatan  menjadi 
kebaikan  ’.  ”759 

Abu  Ja’far  berkata:  Takwil  yang  paling  tepat  untuk  ayat  itu  di 
antara  dua  takwil  tersebut  adalah  takwil  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah,  mereka  itu  Allah  ganti  kesalahan-kesalahan  mereka, 
perbuatan-perbuatan  syirik  mereka,  dengan  kebaikan-kebaikan  dalam 
Islam,  dengan  membuat  mereka  berpaling  dari  hal-hal  yang  Dia  murkai 
menuju  hal-hal  yang  Dia  ridhai. 

Kami  mengatakan  pendapat  tersebut  sebagai  takwil  yang  paling 
tepat  bagi  ayat  ini  karena  perbuatan-perbuatan  jahat  itu  telah  berlalu 
dengan  segenap  sifat  buruknya,  dan  tidak  boleh  mengubah  satu 
substansi  yang  telah  berlalu  dengan  satu  sifat  menjadi  sebaliknya, 
kecuali  mengubahnya  dari  sifat  sebelumnya  menjadi  sifat  lain.  Jika 
Allah  melakukannya  seperti  itu,  tentulah  kesyirikan  orang  kafir  —yang 
merupakan  kesyirikan  dalam  kekafiran —  dengan  sendirinya  berubah 
menjadi  keimanan  kepada  Islam  pada  Hari  Kiamat,  dan  seluruh 
kemaksiatannya  otomatis  berubah  menjadi  ketaatan,  dan  itu  tidak 
mungkin  dikatakan  oleh  orang  yang  berakal. 


759 


Ahmad  dalam  musnadnya  (5/170). 


Surah  Al  Fun 


Firman-Nya:  "Dan  adalah  Allah  Maha 

Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ” 

Maksudnya  adalah,  Allah  memiliki  pengampunan  terhadap 
dosa-dosa  orang  yang  bertobat  dari  hamba-hamba-Nya  dan  kembali 
menaati-Nya,  serta  memiliki  sifat  belas  kasih  terhadapnya,  sehingga  Dia 
tidak  menghukumnya  atas  dosa-dosanya  sesudah  ia  bertobat  darinya. 
Firman-Nya:  "Dan  orang-orang  yang  bertobat.  ” 

Maksudnya  adalah,  siapa  yang  bertobat  di  antara  orang-orang 
musyrik  itu,  lalu  beriman  kepada  Allah  dan  rasul-Nya,  lidv 
"Dan  mengerjakan  amal  shalih,  ”  serta  taat  menjalankan  perintah-Nya, 
akan  Allah  ganti  perbuatan-perbuatan  buruknya  dalam  syirik  dengan 
amal-amal  baik  dalam  Islam,  seperti  yang  Dia  lakukan  terhadap  orang- 
orang  yang  bertobat  dan  beramal  shalih  — sebelum  turunnya  ayat  ini — 
dari  kalangan  sahabat  Rasulullah  SAW. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka_yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26628.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  0*3 

"Maka  sesungguhnya  dia  bertobat  kepada  Allah  dengan  tobat 
yang  sebenar-benarnya.  ”  Ia  berkata:  Ayat  ini  ditujukan 
kepada  orang-orang  musyrik  yang  berkata  kepada  sahabat- 
sahabat  Rasulullah  SAW  ketika  turun  ayat, 

" Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah  Tuhan 
yang  lain.  ”  Sampai  firman-Nya,  t "Dan 
adalah  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.” 
Mereka  tidak  lain  kecuali  bersama  kita.  Ayat, 

"Dan  orang-orang  yang  bertobat  dan  mengerjakan 
amal  shalih ,”  maksudnya  adalah,  mereka  mendapatkan  pahala 


Tafsir  Ath-Thabari 


yang  sama  seperti  mereka.  $  A  Jrii  “Maka 
sesungguhnya  dia  bertobat  kepada  Allah  dengan  tobat  yang 
sebenar-benarnya.  ”  Tidak  sulit  bertobat  bagi  kamu. 


“Dan  orang-orang  yang  tidak  memberikan  kesaksian  palsu, 
dan  apabila  mereka  bertemu  dengan  (orang-orang)  yang 
mengerjakan  perbuatan-perbuatan  yang  tidak  berfaedah, „ 
mereka  lalui  (saja)  dengan  menjaga  kehormatan  dirinya." 
(Qs.  AlFurqaan  [25]:  72) 

Takwil  firman  Allah:  \j£ 

0?  (Dan  orang-orang  yang  tidak  memberikan  kesaksian 

palsu,  dan  apabila  mereka  bertemu  dengan  [orang-orang]  yang 
mengerjakan  perbuatan-perbuatan  yang  tidak  berfaedah,  mereka 
lalui  [saja]  dengan  menjaga  kehormatan  dirinya) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  makna  lafazh 
jjjlt  yang  Allah  pakai  dalam  mendeskripsikan  bahwa  mereka  tidak 
mempersaksikannya. 

Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
mempersekutukan  Allah.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di 
antaranya  yaitu: 

26629.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Juwaibir,  dari  Adh-Dhahhak, 

760  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/222)  dengan  redaksi  s^kna, 
dan  sanad  sampai  kepada  Ibnu  Zaid. 


Surah  Al  Furi 


tentang  firman  Allah,  “ Dan  orang-orang  yang 

tidak  memberikan  persaksian  palsu,  ”  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah  syirik.”761 


26630.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
•tentang  firman  Allah,  Y  “ Dan  orang- 

orang  yang  tidak  memberikan  persaksian  palsu,  ”  ia  berkata, 
“Mereka  adalah  orang-orang  Muhajirin,  jjjli  adalah  perkataan 
mereka  kepada  tuhan-tuhan  mereka  dan  pengagungan  mereka 
terhadapnya.”762 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
nyanyian.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 


26631.  Ali  bin  Abdul  A’ la  Al  Muharibi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Marwan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“ Dan  orang-orang  yang  tidak  memberikan 
'persaksian  palsu,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka 
tidak  mendengarkan  nyanyian.”763 
Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  jjjJ'  adalah 
perkataan  bohong.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya 
yaitu: 


26632.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  V 
jyJl  " Dan  orang-orang  yang  tidak  memberikan 


741  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al Ma'ani  (17/149). 

762  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2737),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani 
Al  Qur'an  (5/54),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/159). 

743  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2737)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/159). 


Tafsir  Aih-Thabari 


persaksian  palsu, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
kebohongan.”764 

Abu  Ja’far  berkata:  Makna  dasar  jjjJi  adalah  memperbagus 
sesuatu  dan  mendeskripsikannya  kebalikan  dari  sifatnya  sehingga  yang 
terbayang  bagi  orang  yang  mendengar  atau  melihatnya  adalah 
kebalikan  sifat  yang  sebenarnya.  Syirik  masuk  ke  dalam  kategori 
tersebut,  karena  syirik  tampak  bagus  bagi  pelakunya  sehingga  mereka 
menganggapnya  benar,  padahal  batil.  Termasuk  di  dalamnya  nyanyian; 
karena  nyanyian  juga  termasuk  yang  diperbagus  dengan  pengulangan 
suara,  sehingga  menyenangkan  pendengarnya.  Bohong  juga  termasuk 
ke  dalamnya,  karena  bohong  dianggap  bagus  oleh  pelakunya,  sehingga 
ia  menganggapnya  benar.  Semua  itu  termasuk  ke  dalam  makna 

Jika  maknanya  seperti  demikian,  maka  pendapat  yang  paling 
benar  mengenai  takwilnya  adalah,  dan  orang-orang  yang  tidak 
menyaksikan  sesuatupun  dari  yang  batil,  baik  syirik,  nyanyian, 
kebohongan,  maupun  yang  lain,  serta  segala  sesUatu  yang  dapafdisebut 
jjjll.  Itu  karena  Allah  dalam  mendeskripsikan  mereka 
menggeneralisasikan  bahwa  mereka  tidak  nienyaksikan  jjjJ'.  Oleh 
karena  itu,  tidak  layak  mengkhususkannya  hanya  dengan  satu  makna, 
kecuali  ada  hujjah  yang  pasti  dapat  diterima,  baik  dari  khabar  maupun 
dari  logika. 

Firman-Nya:  ££%=»  )£>  "Dan  apabila  mereka 

bertemu  dengan  (orang-orang)  yang  mengerjakan  perbuatan- 
perbuatan  yang  tidak  berfaedah,  mereka  lalui  (saja)  dengan  menjaga 
kehormatan  dirinya.  ” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh  jSlli 
dalam  konteks  ayat  tersebut. 


764  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/159)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim At-Tanzil (4/251).  :  ’ 


Surah  Al  Fun 


Sebagian  berpendapat  bahwa  makna  lafazh  jiilt  adalah  kata-kata 
yang  menyakiti  yang  pernah  dikatakan  dan  diucapkan  orang-orang 
musyrik  kepada  kaum  muslim.  Makna  “Mereka  lalui  (saja) 

dengan  menjaga  kehormatan  dirinya,  ”  adalah,  mereka  berpaling  dari 
orang-orang  musyrik  itu  dan  memaafkan  mereka.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26633.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid^  tentang  firman  Allah,  \j£  jSL 
C'(j%=‘  “Mereka  lalui  (saja)  dengan  menjaga  kehormatan 
dirinya ,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka 

memaafkan.”765 

26634.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
“E>an  apabila  mereka  bertemu  dengan 
(orang-orang)  yang  mengerjakan  perbuatan-perbuatan  yang 
tidak  berfaedah,  mereka  lalui  (saja)  dengan  menjaga 
kehormatan  dirinya,’’  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  jika 
mereka  disakiti,  &".£=>  'Mereka  lalui  (saja)  dengan 
menjaga  kehormatan  dirinya ’.  Maksudnya  adalah 

memaafkan.”766 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
jika  mereka  melalui  percakapan  tentang  pernikahan,  maka  mereka 


745  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  507)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2739). 

746  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/251). 


--  Tafsir  Ath-Thabari 

menghentikan  pembicaraannya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di 

antaranya  yaitu: 

26635.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Awam  bin  Hausyab  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

"Dan  apabila  mereka  bertemu  dengan  (orang-orang)  yang 
mengerjakan  perbuatan-perbuatan  yang  tidak  berfaedah 
mereka  lalui  (saja)  dengan  menjaga  kehormatan  dirinya,  ”  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  jika  mereka  berbicara  tentang 
pernikahan,  mereka  berhenti  darinya.”767 

26636.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Asyhab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Awam  bin  Hausyab  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  tentag  ayat,  ££%=> 

" Dan  apabila  mereka  bertemu  dengan  (orang-orang)  yang 
mengerjakan  perbuatan-perbuatan  yang  tidak  berfaedah, 
mereka  lalui  (saja)  dengan  menjaga  kehormatan  dirinya,  ”  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  jika  mereka  telah  sampai  pada 
pembicaraan  tentang  persetubuhan,  mereka  berhenti 
darinya.”768 

26637.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Makhzum,  dari 
Sayyar,  tentang  firman  Allah  SWT,  ££==» 

"Dan  apabila  mereka  bertemu  dengan  (orang-orang)  yang 
mengerjakan  perbuatan-perbuatan  yang  tidak  berfaedah, 
mereka  lalui  (saja)  dengan  menjaga  kehormatan  dirinya,  ”  ia 


767  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/160). 
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berkata,  “Maknanya  adalah,  jika  mereka  melewati 
pembicaraan  kotor,  mereka  berhenti.”769 
Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
jika  mereka  melalui  kebatilan  yang  dilakukan  orang-orang  musyrik, 
mereka  berlalu  dengan  mengingkarinya.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  di  antaranya  yaitu: 

26638.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ££%=»  \j^»  Jhi  lijj  "Dan  apabila 
mereka  bertemu  dengan  (orang-orang)  yang  mengerjakan 
perbuatan-perbuatan  yang  tidak  berfaedah,  mereka  lalui 
(saja)  dengan  menjaga  kehormatan  dirinya,"  ia  berkata, 
“Maknanya  yaitu,  mereka  adalah  orang-orang  Muhajirin.  jilJ' 
artinya  adalah  kebatilan  yang  mereka  lakukan.  Maksudnya 
adalah  orang-orang  musyrik.”  Ia  lalu  membaca  ayat, 

"Maka  jauhilah 

olehmu  berhala-berhala  yang  najis  itu  dan  jauhilah 
perkataan-perkataan  dusta.”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  30)770 
Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  lafazh  jiAJt  di 
sini  adalah  bentuk-bentuk  kemaksiatan  seluruhnya.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26639.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah,  !£<$£ 
jilll  "Dan  apabila  mereka  bertemu  dengan  (orang- 
orang)  yang  mengerjakan  perbuatan-perbuatan  yang  tidak 


769  Al  Jashshash  dalam  Ahkam  Al  Qur  'cm  (5/213),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 

(8/2740)  dengan  sanad  yang  sama  dan  dengan  lafazh:  'jy  “mereka 

berhenti  darinya”. 

770  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2740). 
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berfaedah,  mereka  lalui  (saja)  dengan  menjaga  kehormatan 
dirinya ,”  ia  berkata,  “Lafazh  jJAJt  maknanya  adalah 
kemaksiatan-kemaksiatan  seluruhnya.”771 
Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  mengenai 
makna  jUJi  menurutku  adalah  yang  mengatakan  bahwa  di  sini  Allah 
memberitahukan  tentang  orang-orang  mukmin  yang  Dia  puji  dengan 
berfirman,  ££4=»^ “Dan  apabila  mereka  bertemu  dengan 
(orang-orang)  yang  mengerjakan  perbuatan-perbuatan  yang  tidak 
berfaedah,  mereka  lalui  (saja)  dengan  menjaga  kehormatan  dirinya.  ” 
Makna  jJUJi  dalam  perkataan  orang  Arab  adalah  setiap  perkataan 
fitan  perbuatan  batil  yang  tidak  ada  hakikatnya  dan  tidak  ada  dasarnya, 
atau  setiap  perkataan  dan  perbuatan  yang  dianggap  jorok.  Jadi,  mencela 
seseorang  dengan  kebatilan  yang  tidak  ada  hakikatnya  termasuk  j&'. 
Menyebut  persetubuhan  dengan  ungkapan  jelas  yang  dianggap  jorok  di 
beberapa  tempat  juga  termasuk  jM.  Demikian  pula  pengagungan 
orang-orang  musyrik  terhadap  tuhan-tuhan  mereka,  termasuk  kebatilan 
yang  tidak  ada  hakikatnya.  Mendengar  nyanyian  juga  termasuk  yang 
H  j  anggap  jelek  di  kalangan  ahli  agama.  Semua  itu  termasuk  ke  dalam 
makna  Jadi,  jika  semua  itu  harus  disebut  jilJ',  berarti  tidak  ada 
alasan  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  salah  satu  darinya,  sebab 
pengkhususan  tersebut  tidak  ada  dalilnya  dari  khabar  (Sunnah)  atau 
logika. 

Jika  maknanya  demikian,  berarti  takwil  kalimatnya  adalah,  jika 
mereka  melewati  kebatilan,  lalu  mereka  mendengar  atau  melihatnya, 
maka  tfy£==>  !£  Mereka  lalui  (saja)  dengan  menjaga  kehormatan 
dirinya. " 

Berlalunya  mereka  dengan  terhormat  di  sebagiannya  adalah 
dengan  tidak  mendengarkannya,  yaitu  seperti  nyanyian.  Di  sebagian 


771 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/458)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(4/251). 
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lagi  dengan  berpaling  darinya  dan  memberi  kemaafan,  yaitu  ketika 
mereka  disakiti  dengan  kata-kata.  Di  sebagian  lagi  dengan 
melarangnya,  yaitu  ketika  mereka  melihat  kemungkaran  yang  dapat 
dirubah  dengan  ucapan,  mereka  akan  mengubahnya  dengan  ucapan.  Di 
sebagian  lagi  dengan  menghunus  pedang  terhadapnya,  yaitu  ketika 
mereka  melihat  satu  kaum  mencegat  kaum  lain  di  jalan,  lalu  kaum  yang 
dicegat  itu  menjerit  meminta  bantuan  kepada  mereka,  maka  mereka 
akan  datang  membantu.  Semua  itu  disebut  “berlalunya  mereka  dengan 
terhormat”. 

26640.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibrahim  bin  Maisarah,  ia  berkata:  Ibnu  Mas’ud  pernah 
melewati  satu  permainan  dengan  cepat-cepat.  Rasulullah  SAW 
lalu  bersabda,  0)  “Ibnu  Mas’ud  benar- 

benar  telah  menjadi  orang  yang  terhormat"112 
'Ada  yang  berpendapat  bahwa  ayat  ini  Makkiyah.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26641.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  As- 
Suddi  berkata  tentang  ayat,  \ “Dan 

apabila  mereka  bertemu  dengan  (orang-orang)  yang 
mengerjakan  perbuatan-perbuatan  yang  tidak  berfaedah, 
mereka  lalui  (saja)  dengan  menjaga  kehormatan  dirinya,  ”  ia 
berkata,  “Ayat  ini  Makkiyah.”773 
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Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/222)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tamil  (4/25 1 ). 
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Barangkali  maksud  As-Suddi  dengan  ucapannya  ini  yaitu,  Allah 
me-naskh  ayat  tersebut  dengan  memerintahkan  kaum  mukmin 
memerangi  orang-orang  musyrik  dengan  firman-Nya, 

“ Maka  bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu  di  mana 
saja  kamu  jumpai  mereka.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5)  Memerintahkan 
mereka  jika  melewati  jJM  yang  berupa  kesyirikan,  maka  agar 
memerangi  para  pemimpinnya,  dan  jika  melewati  jtil»  yang  berupa 
kemaksiatan  kepada  Allah  maka  agar  mengubahnya,  dan  mereka  belum 
diperintahkan  melakukan  hal  tersebut  di  Makkah.  Pendapat  ini  sama 
seperti  takwil  yang  telah  kami  kemukakan  mengenai  makna  ayat 
tersebut 


“Dan  orang-orang  yang  apabila  diberi  peringatan  dengan 
ayat-ayat  Tuhan  mereka,  mereka  tidaklah  menghadapinya 
sebagai  orang-orang  yang  tuli  dan  buta  " 

(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  73) 


Takwil  firman  Allah: 

0?  1 iC&j  lli»  (Dan  orang-orang  yang  apabila  diberi  peringatan 
dengan  ayat-ayat  Tuhan  mereka,  mereka  tidaklah  menghadapinya 
sebagai  orang-orang  yang  tuli  dan  buta) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  jika  diingatkan  dengan 
bukti-bukti  Allah,  mereka  bukan  orang  tuli  yang  tidak  mendengarnya 
dan  bukan  orang  buta  yang  tidak  melihatnya,  melainkan  orang-orang 
yang  berhati  sadar,  berakal,  dan  paham.  Mereka  memahami  peringatan 
Allah  kepada  mereka  dan  memahami  apa  yang  Allah  ingatkan  terhadap 
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mereka,  lalu  mereka  menghayati  pengajaran-pengajaran-Nya  dengan 
telinga  yang  mendengarkannya  dan  hati  yang  menyadarinya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil 
mengenai  ayat  ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya 
yaitu: 

26642.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dan  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  ll£»  J3 

“Mereka  tidaklah  menghadapinya  sebagai  orang- 
orang  yang  tuli  dan  buta,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
mereka  tidak  mendengar,  tidak  memperhatikan,  dan  tidak 
memahami  dengan  sebenar-benarnya.”774 
26643.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
(Li*  “Mereka 

tidaklah  menghadapinya  sebagai  orang-  orang  yang  tuli  dan 
buta,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  tidak 
memahami,  tidak  mendengarkan,  dan  tidak 
memperhatikan.  ”775 

26644.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Aun,  ia  berkata: 
Aku  berkata  kepada  Asy-Sya’bi,  “Aku  melihat  satu  kelompok 
orang  sujud,  dan  aku  tidak  tahu  alasan  mereka  sujud,  lalu 

774  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  507)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2740). 

775  lbid 
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apakah  aku  ikut  sujud?”  Ia  menjawab, 

"Dan  orang-orang  yang  apabila 
diberi  peringatan  dengan  ayat-ayat  Tuhan  mereka,  mereka 
tidaklah  menghadapinya  sebagai  orang-orang  yang  tuli  dan 
buta.”176 

26645.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  '-2^ 

‘Dan  orang-orang  yang  apabila  diberi  peringatan 
dengan  ayat-ayat  Tuhan  mereka,  mereka  tidaklah 
menghadapinya  sebagai  orang-orang  yang  tuli  dan  buta,  ”  ia 
berkata,  “Ini  merupakan  perumpamaan  yang  Allah  buatkan 
untuk  mereka,  mereka  tidak  meninggalkannya  (ayat-ayat 
Allah)  kepada  yang  selainnya.”  Ia  kemudian  membaca  firman 
Allah,  '£>  “ Sesungguhnya 

orang-orang  yang  beriman  itu  adalah  mereka  yang  apabila 
disebut  nama  Allah  gemetarlah  hati  mereka. "  (Qs.  Al  Anfaal 
[8]:  2)777 

Jika  ada  yang  berkata:  Apa  makna  ayat, 

“Mereka  tidaklah  menghadapinya  sebagai  orang-orang  yang  tuli  dan 
buta.  ”  (j*i)  orang  kafir  dalam  keadaan  tuli  dan  buta  jika  mereka 
diingatkan  dengan  ayat-ayat  Allah,  sehingga  dinafikan  dari  mereka 
sesuatu  yang  merupakan  satu  sifat  orang  kafir? 

Jawabannya  adalah:  Ya,  orang  kafir,  jika  dibacakan  kepadanya 
ayat-ayat  Allah,  0*  */■  “ ia  menvunskur  terhadapnya”  dalam  keadaan 
tuli  dan  buta.  Ia  juga  menyungkur  terhadapnya  dalam  keadaan  tetap 
kafir.  Ini  sama  seperti  perkataan  orang  Arab,  “Aku 

mencela  si  fulan,  maka  ia  pun  berdiri  menangis,”  dengan  makna 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2741). 
Ibid. 
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JZ  “maka  ia  pun  senantiasa  menangis”,  padahal  tak  ada  posisi  berdiri 
saat  itu.  Bahkan  bisa  jadi  ia  menangis  dalam  keadaan  duduk. 
Sebagaimana  dikatakan,  S*  aiii  «UT  l&i  “Aku  melarang  si 
fulan  dari  berbuat  begitu,  maka  ia  pun  duduk  mencelaku,”  yang 
maknanya  “maka  ia  jadi  mencelaku,  dan 

senantiasa  mencelaku”,  padahal  tak  ada  posisi  “duduk”  saat  itu. 
Akan  tetapi  hal  itu  berlaku  luas  dalam  perkataan  orang  Arab,  sehingga 
mereka  dapat  memahami  maknanya. 

Al  Farra  menyebutkan  bahwa  ia  pernah  mendengar  orang  Arab 
berkata  seperti  perkataan  engkau,  c^uallJ 

Al  Farra  berkata:  Sebagian  orang  bani  Amir  pernah  bersyair: 

'i/ j  jll  'i/j  'i/ 

aJ  jjS/1  -UJLj  0^  dj*  ^ 

"Ca/  pewarna  tidak  dapat  meyakinkan  gadis  itu,  tidak  pula  pedang 
maupun  baju  kurung  panjang  tanpa  ada  pertemuan  kafilah-kafilah,  dan 
angin  Timur  jadi  bisa  bercanda.  ”778 
Maknanya  adalah  JJ~a±  “menjadi”.  Demikian  pula  halnya  dengan 
firman  Allah,  ifllli- <  11^»  6  "Mereka  tidaklah  menghadapinya 

sebagai  orang-  orang  yang  tuli  dan  buta.  ”  Maknanya  adalah,  mereka 
tidak  tuli  terhadapnya,  tidak  buta  terhadapnya,  dan  tidak  menjadi  tuli 
dan  buta  di  pintu  Tuhannya,  sebagaimana  syair  berikut  ini: 

“ Dan  sesuatu  jadi  punya  ludah.  ” 

Dengan  makna  j-*,  “menjadi”. 


Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'ah  (2/274). 
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“Dan  orang' orang  yang  berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami, 
anugerahkanlah  kepada  kami  dari  istri'istn  kami  dan 
keturunan  kami  penyenang  hati  (kami),  dan  jadikanlah  kami 
Imam  bagi  orang'orang  yang  bertakwa’.” 

(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  74) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ot U 

'O?  (Dan  orang-orang  yang  berkata, 

“Ya  Tuhan  kami,  anugerahkanlah  kepada  kami  dari  istri-istri  kami 
dan  keturunan  kami  penyenang  hati  [kami],  dan  jadikanlah  kami 
imam  bagi  orang-orang  yang  bertakwa 'j 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  suka  memohon  kepada 
Allah  dalam  doa  mereka  dengan  berkata,  Oi  ^ 

"Ya  Tuhan  kami,  anugerahkanlah  kepada  kami  istri-istri  kami  dan 
keturunan  kami,  ”  apa  yang  menyenangkan  hati  kami  dari  melihat 
mereka  beramal  menaati-Mu. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil 
mengenai  ayat  ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya 
yaitu: 

26646.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  Ot  ^ 

‘‘Anugerahkanlah  kepada  kami  istri-istri  kami  dan  keturunan 
kami  sebagai  penyenang  hati  (kami),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
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adalah  orang  yang  mengerjakan  ketaatan  kepada-Mu,  sehingga 
hati  kami  senang  dengan  mereka  di  dunia  dan  akhirat.”779 

26647.  Ahmad  bin  Al  Miqdam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Hazm  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Katsir  bertanya  kepada  Al  Hasan,  “Hai  Abu  Sa’id,  apa 
maksudnya  di  dunia  dan  akhirat  dalam  firman  Allah,  j* 

‘Anugerahkanlah  kepada  kami  istri- 
istri  kami  dan  keturunan  kami  sebagai  penyenang  hati 
(kami)  ?”  Al  Hasan  menjawab,  “Tidak,  tetapi  hanya  di  dunia.” 
Ia  (Katsir)  berkata,  “Seperti  apa  itu?”  Al  Hasan  berkata, 
“Seorang  mukmin  melihat  istri  dan  anak-anaknya  taat  kepada 
Allah.”780 

26648.  Al  Fadhl  bin  Ishak  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
S  alim  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hazm  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Al  Hasan....  Ia  menyebutkan  riwayat  yang  sama. 

26649.  '  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  ia  berkata:  Hadhrami  pernah  membaca  ayat, 

^  ^  j*  l3  " Ya  Tuhan  kami, 

anugerahkanlah  kepada  kami  istri-istri  kami  dan  keturunan 
kami  sebagai  penyenang  hati  (kami).  ”  Kemudian  ia  berkata, 
"Yang  menyenangkan  hati  mereka  adalah  melihat  mereka  (istri 
dan  keturunan)  mengerjakan  ketaatan  kepada  Allah.”781 


779  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2742). 

780  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2742),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir 
(6/1 1 1),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/252). 

781  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/222)  dengan  sanad  sampai  kepada 
Hadhrami. 


I  514  Y 


Tafsir  Ath-Thabari 


26650.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  tentang 
apa  yang  kami  bacakan  kepadanya  dari  firman  Allah, 

"Anugerahkanlah  kepada  kami  istri- 
istri  kami  dan  keturunan  kami  sebagai  penyenang  hati 
(kami),  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  menyembah- 
Mu  dengan  baik  dan  tidak  menggiring  kami  berbuat  dosa.”782 

26651.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata  tentang  firman  Allah, 
cst  G  C-ilS  "Ya  Tuhan  kami, 
anugerahkanlah  kepada  kami  istri-istri  kami  dan  keturunan 
kami  sebagai  penyenang  hati  (kami). "  Ia  berkata,  "Maknanya 
adalah,  mereka  menyembah-Mu  dengan  baik  dan  tidak 
menggiring  kami  berbuat  dosa.”783 

26652.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu-  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman-Nya,  '^0'  «•£  Cl  4-j*  L tl&yi 

;J_i  "Dan  orang  orang  yang  berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami, 
anugerahkanlah  kepada  kami  istri-istri  kami  dan  keturunan 
kami  sebagai  penyenang  hati  (kami)  ”  Ia  berkata,  "Maknanya 
adalah,  mereka  memohon  kepada  Allah  untuk  istri-istri  dan 
anak-cucu  mereka  agar  Dia  menunjuki  mereka  kepada 
Islam.”784 

26653.  Muhammad  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Isma’il  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
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Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/333). 
Ibid. 
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Shafwan  bin  Amru,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair, 
dari  ayahnya,  ia  berkata:  Kami  pernah  duduk  dengan  Al 
Miqdad  bin  Al  Aswad.  Ia  lalu  berkata:  Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  telah  diutus  pada  situasi  tersulit  pengutusan 
salah  seorang  nabi  pada  suatu  masa  kejahilan,  yaitu  saat 
mereka  menganggap  tak  ada  agama  yang  lebih  baik  dan 
penyembahan  kepada  berhala.  Beliau  datang  membaca  Al 
Furqaan  yang  memisahkan  antara  yang  haq  dan  yang  batil  dan 
memisahkah  antara  ayah  dan  anaknya,  sehingga  ada  orang 
yang  melihat  anaknya,  ayahnya,  dan  saudaranya  masih  tetap 
kafir,  sementara  Allah  telah  membuka  kunci  hatinya  dengan 
Islam,  maka  tahulah  ia  bahwa  jika  mereka  mati,  mereka  masuk 
neraka,  sehingga  hatinya  tidak  tenteram  ketika  tahu  bahwa 
orang  yang  dicintainya  berada  di  neraka.  Itulah  makna  firman 
Allah,  oS— »  bjrJyi»  Oi.  ^  C** 

"Dan  orang-orang  yang  berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami, 
anugerahkanlah  kepada  kami  istri-istri  kami  dan  keturunan 
kami  sebagai  penyenang  hati  (kami)...  ’. ,,78S 
26654.  Ibnu  Aun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ali  bin  Al  Hasan 
Al  Asqalani  menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Al 
Mubarak,  dari  Shafwan,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin 
Nufair,  dari  ayahnya,  dari  Al  Miqdad,  ungkapan  yang  senada 
dengannya. 

Dikatakan:  «J— i  Cjt  ^ 

" Anugerahkanlah  kepada  kami  istri-istri  kami  dan  keturunan  kami 
sebagai  penyenang  hati  (kami),  ”  disebutkan  lafazh  ^0$’  dan 
dalam  bentuk  jamak,  sedangkan  lafazh  »  "Sebagai  penyenang 

785  Ahmad  dalam  musnadnya  (6/17),  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  (14/489),  Al 
Bukhari  dalam  Al  Adab  Al  Mufrad  (1/44),  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir 
(20/253),  Al  Haitsami  dalam  Majma'  Az-Zawa’id  (6/17),  dan  Ibnu  Abu  Hatim 
dalam  tafsirnya  (8/2741). 
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hati  (kami),  ”  dalam  bentuk  tunggal;  karena  lafazhv^jkd 
" Penyenang  hati  (kami),  ”  merupakan  mashdar  dari  perkataan 
5ji  “Hati  kami  menjadi  sangat  senang.”  Orang  Arab  terbilang  hampir 
tidak  menjamakkan  mashdar. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat, 
CCl'Lv&i  “Dan  jadikanlah  kami  Imam  bagi  orang-orang  yang 
bertakwa  ” 

Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
jadikanlah  kami  sebagai  pemimpin-pemimpin  yang  diteladani  oleh 
orang-orang  sesudah  kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di 
antaranya  yaitu: 

26655.  Ibnu  Abdul  A’la  bin  Washil  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Aun  bin  Salam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Imarah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Rauq, 
dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
“Dan  jadikanlah  kami  Imam  bagi 'orang- 
orang  yang  bertakwa, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
pemimpin-pemimpin  yang  diteladani.”786 
26656.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Dan  jadikanlah  kami  Imam 

bagi  orang-orang  yang  bertakwa,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  pemimpin-pemimpin  ketakwaan  (dan  bagi 

ahlinya)787  yang  diteladani.” 


196  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (5/55). 

787  Demikian  yang  kami  temukan  tertulis  dalam  manuskrip,  dan  atsar  pada  Ibnu 
Abu  Hatim  dengan  sanad  yang  sama,  dengan  redaksi:  pemimpin-pemimpin 
petunjuk  supaya  kami  diberikan  petunjuk  darinya. 
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Ibnu  Zaid  berkata:  Sebagaimana  firman-Nya  kepada  Ibrahim, 
"Sesungguhnya  Aku  akan  menjadikanmu 
Imam  bagi  seluruh  manusia (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  124)788 
Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
kami  mengikut  dengan  mereka  dan  kami  diikuti  oleh  orang-orang 
sesudah  kami.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 
26657.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Mu’ammal 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah,  "Dan  jadikanlah 

kami  Imam  bagi  orang-orang  yang  bertakwa, "  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  pemimpin-pemimpin  yang  meneladani 
orang-orang  sebelum  kami  dan  menjadi  teladan  bagi  orang- 
orang  sesudah  kami.”789 

26658.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Uyainah 
w  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  ayat,  "Dan  jadikanlah  kami  Imam 

bagi  orang-orang  yang  bertakwa,  ”  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  jadikanlah  kami  sebagai  pengikut-pengikut  mereka  dan 
meneladani  mereka.”790 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  di  antara 
kedua  pendapat  tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa  maknanya 
yaitu,  jadikanlah  kami  sebagai  pemimpin  bagi  orang-orang  bertakwa 
yang  menghindari  kemaksiatan-kemaksiatan  kepada-Mu  dan  takut  akan 
siksaan-Mu,  yang  mereka  ikuti  dalam  kebaikan-kebaikan.  Itu  karena 


7“  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2742)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/161). 

789  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2742). 

790  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/459). 
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mereka  hanya  meminta  Tuhan  agar  menjadikan  mereka  sebagai 
pemimpin  bagi  orang-orang  yang  bertakwa,  bukannya  meminta-Nya 
agar  menjadikan  orang-orang  yang  bertakwa  sebagai  pemimpin  bagi 
mereka. 

Allah  berfirman,  CC\  "Dan  jadikanlah  kami 

imam  bagi  orang-orang  yang  bertakwa .  ”  Bukan.  berfirman, 
“pemimpin-pemimpin  (jamak).  Mereka  mengatakan  dan  mereka 
jamak,  karena  lafazh  fUj  merupakan  mashdar  dari  perkataan  U*AJ  ihk 
iivij,  sebagaimana  dikatakan,  f  i  dan  Siapa 

yang  menjamakkan  lafazh  menjadi  berarti  ia  menjadikan  lafazh 
fU»  sebagai  isim  (bukan  mashdar),  sebagaimana  dikatakan, 

a tdj  iiit.  Siapa  yang  menjadikannya  tunggal,  maka  dia  mengatakan 

Pendapat  kami  tentang  masalah  tersebut  adalah  pendapat 
sebagian  ahli  nahwu  Kufah.  Sementara  sebagian  pakar  bahasa  Arab  dari 
kalangan  ulama  Bashrah  berpendapat  bahwa  lafazh  f  U»  dalam  "firman 
Allah,  CCl  "Imam  bagi  orang-orang  yang  bertakwa, ’’ 

bermakna  jamak,  sebagaimana  perkataan  Anda  “sepertinya 

mereka  aHalah  musuhmu”,  dan  posisinya  adalah  sebagai  hikayah 
(cerita),  sebagaimana  kata  orang  — jika  dikatakan  kepadanya  ^  jA  ‘J* 
‘siapa  raja  kalian” —  V'jA  Aij*  “mereka  itu  raja  kami”.  Hal  tersebut 
dapat  diargumentasikan  dengan  ucapan  penyair  berikut  ini:791 

jJj  01  ( o* J  v  ^ 

"Hai  para  pengkritikku,  jangan  terus-menerus  mencelaku,  karena  para 
pengkritik  bukanlah  pemimpin  bagiku  ”792 

791  Aku  tidak  mengetahui  siapa  yang  mengatakannya. 

792  Al  RaghHaHi  dalam  Syarh  Syawahid  Mughni  Al-Labib  (4/283,  syahid  no.  345), 
Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/83),  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab 
(4/525),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/89). 


“ Mereka  itulah  orang  yang  dibalasi  dengan  martabat  yang 
tinggi  (dalam  surga)  karena  kesabaran  mereka  dan  mereka 
disambut  dengan  penghormatan  dan  ucapan  selamat  di 
dalamnya."  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  75) 

Takwil  firman  Allah: 

'CJ&j  l4=|  £4-*  (Mereka  itulah  orang  yang  dibalasi  dengan 
martabat  yang  tinggi  [dalam  surga]  karena  kesabaran  mereka  dan 
mereka  disambut  dengan  penghormatan  dan  ucapan  selamat  di 
dalamnya) 

Allah  SWT  berfirman:  Mereka  yang  telah  Aku  sebutkan  sifat- 
sifatnya,  yaitu  dimulai  dari  firman-Nya,  ^^3 

‘  Dan  hamba-hamba  Tuhan  Yang  Maha  Penyayang  itu  (ialah) 
orang-orang  yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah  hati.  ”  Sampai, 
Gj  “ Dan  orang  orang  yang  berkata,  ‘Ya 

Tuhan  kami,  anugerahkanlah  kepada  kami  istri-istri  kami’.” 

“Mereka  itulah  orang  yang  dibalasi,  ”  atas  perbuatan-perbuatan  mereka 
ini,  yang  mereka  lakukan  di  dunia  “Dengan  martabat  yang 

tinggi  (dalam  surga),"  yaitu  satu  kedudukan  yang  tinggi  dari 
kedudukan-kedudukan  di  surga.  “Karena  kesabaran  mereka,  ” 

melakukan  perbuatan-perbuatan  ini  dan  menanggung  kepayahannya. 

Para  ahli  qira‘at  berbeda  pendapat  tentang  cara  baca  ayat, 
“Dan  mereka  disambut  dengan  penghormatan 

dan  ucapan  selamat. " 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  dan  Bashrah  membacanya 
“Dan  mereka  disambut, "  dengan  huruf  ya  berbaris  dhammah 
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dan  qafbcr-tasydid,  dengan  makna,  mereka  disambut  para  malaikat  di 
dalamnya  dengan  ucapan  salam. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membacanya  0j51£>  dengan  huruf 
ya  berbaris  fathah  dan  qaf  tanpa  tasydid .793 

Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  tersebut  adalah  yang 
mengatakan  bahwa  keduanya  merupakan  qira  ’at  yang  populer  di 
kalangan  ahli  qira’at  seluruh  negeri,  dan  maknanya  juga  sama.  Jadi, 
dengan  qira  ’at  manapun  seorang  qari  ’  membacanya,  berarti  dia  benar. 
Hanya  saja,  aku  lebih  suka  membacanya  dengan  qira‘at  Vfi  Ojiiy, 
dengan  huruf  ya  berbaris  fathah  dan  qaf  tanpa  tasydid,  karena  orang 
Arab  jika  mengucapkan  lafazh  J&i,  dengan  tasydid,  biasanya 
mengungkapkannya  dengan 

“si  fulan  disambut  dengan  salam”  (kami  menyambut  mereka  dengan 
salam).  Mereka  mengiringinya  dengan  huruf  ba.  Jarang  sekali  mereka 
berkata  fSCJi  Jfc  0^1.  Oleh  karena  itu,  arah  kalimat  ayat  sekiranya 
memakai  tasydid  yaitu  tij&fj.  Namun  kamf  tetap 

membolehkan  memakai  qira  ’at  tersebut,  sebagaimana  Anda  boleh 
berkata  flh&k  dan 

Kami  telah  menjelaskan  makna  dan  pada  bagian  lalu, 
sehingga  tidak  perlu  diulang  di  sini. 


793  Qira‘at  Hamzah,  Al  Kisa’i,  dan  Abu  Bakar  yaitu  Ojilfi  dengan  takhfif  (tanpa 
tasydid).  _  , 

Qira’at  lainnya  yaitu  Ojily  dengan  tasydid.  Lihat  Hujjah  Al  Qira’at  (hal.  515). 
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“ Mereka  kekal  di  dalamnya.  Surga  itu  sebaik-baik  tempat 
menetap  dan  tempat  kediaman.  Katakanlah  (kepada  orang* 
orang  musyrik),  ‘Tuhanku  tidak  mengindahkan  kamu, 
melainkan,  kalau  ada  ibadahmu .  (Tetapi  bagaimana  kamu 
beribadah  kepada-Nya),  padahal  kamu  sungguh  telah 
mendustakan-Nya?  Karena  itu  kelak  (adzab)  pasti 

(menimpamu)’. ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  76-77) 

Takwil  firman  Allaln  Uji  (0? 

kekal  di 

dalamnya.  Surga  itu  sebaik-baik  tempat  menetap  dan  tempat 
kediaman.  Katakanlah  [kepada  orang-orang  musyrik],  “ Tuhanku 
tidak  mengindahkan  kamu,  melainkan  kalau  ada  ibadahmu.  [Tetapi 
bagaimana  kamu  beribadah  kepada-Nya],  padahal  kamu  sungguh 
telah  mendustakan-Nya?  Karena  itu  kelak  [adzab]  pasti 
[menimpamu].  ”) 

Maksudnya  adalah,  mereka  akan  dibalas  dengan  kedudukan 
yang  tinggi  dikarenakan  kesabaran  mereka,  dan  mereka  kekal  di  dalam 
kedudukan  yang  tinggi  itu 

Firman-Nya:  “Surga  itu  Sebaik-baik  tempat 

menetap.  ”  Maksudnya,  adalah  sebaik-baik  tempat  kediaman  dan 
tempat  tinggal  bagi  mereka. 

Firman-Nya:  <jJ  KCIm  C  Ji  “Katakanlah  (kepada  orang- 
orang  musyrik),  ‘Tuhanku  tidak  mengindahkan  kamu’.”  Maksudnya, 
Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  “Katakanlah  — hai  Muhammad — 
kepada  mereka  yang  Aku  utus  kau  kepada  mereka  itu,  ‘Apa  yang 
disediakan  dan  apa  yang  diperbuat  Tuhanku  terhadap  kalian?”  Dari  kata 
tersebut  dapat  pula  dikatakan,  Vgd  a>  “Aku 

menyiapkan  beban,  aku  menuangkan  minyak  wangi  ke  botol.”  Itu 
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berarti  Anda  menyiapkannya,  sebagaimana  perkataan  penyair  berikut 
ini:794 

^«j^P  «jiu  CjIj  I jj-P 

“Seakan-akan  di  leher  dan  dua  bahunya  terdapat  harum  semerbak 
yang  disiapkan  pengantin  wanitanya.  ”795 
Dari  kata  tersebut  dapat  pula  dikatakan,  termasuk  perkataan 
mereka,  l  “aku  menyiapkan  pasukan”,  dengan  tasydid  dm 
tanpa  tasydid,  «fcf  “aku  menyiapkannya”,  dan  artinya  J&l' 

“beban”. 

Penjelasan  kami  sama  seperti  takwil  para  ahli  takwil  mengenai 
ayat  ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26659.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^  ^  j*  "Katakanlah 

(kepada  orang-orang  musyrik),  'Tuhanku  tidak  mengindahkan 
kamu,  melainkan  kalau  ada  ibadahmu  ”  Maksudnya  adalah, 
apa  yang  diperbuat  Tuhanku  terhadap  kamu  sekiranya  tidak 
ada  ibadah  kamu?”796 

26660.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  fiiman-Nya,  ^  £  J» 

“Katakanlah  (kepada  orang-orang  musyrik),  ‘Tuhanku  tidak 


794 

795 

796 


Dia  adalah  Abu  Zaid  At-Tha’i. 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/84). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/162). 
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mengindahkan  kamu ”  Ia  berkata,  maknanya  adalah 
‘diperbuat’.”797 

Firman-Nya:  $3  " Melainkan  kalau  ada  ibadahmu. " 

Maknanya  adalah,  sekiranya  tidak  ada  ibadah  orang  yang  beribadah 
kepada-Nya  di  antara  kamu  dan  ketaatan  orang  yang  menaati-Nya  di 
antara  kamu. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26661.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,,  tentang 
firman  Allah,  Vj)  C  “Tuhanku  tidak 

mengindahkan  kamu,  melainkan  kalau  ada  ibadahmu,"  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  sekiranya  tidak  ada  keimanan 
kamu,  dan  Allah  memberitahu  orang-orang  kafir  bahwa  Dia 
--tidak  berhajat  kepada  mereka  ketika  Dia  tidak  menciptakan 
mereka  dalam  keadaan  beriman.  Sekiranya  Dia  berhajat 
kepada  mereka,  tentu  Dia  membuat  mereka  menyukai 
keimanan  sebagaimana  Dia  membuat  orang-orang  mukmin 
menyukainya.”798 

26662.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya^ dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ^k=*&  ^3  ia 


797  Mujahid  4«iam  tafsirnya  (hal.  508)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2745). 

798  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2745). 


Tafsir  Ath-Thabari 


berkata,  “Sekiranya  tidak  ada  doa  kamu  kepada-Nya  supaya 
kamu  menyembah  dan  menaati-Nya.”7" 

Firman-Nya:  &  " Padahal  kamu  sungguh  telah 

mendustakan-Nya?  " 

Maksudnya  adalah,  Allah  SWT  berfirman  kepada  kaum 
Muhammad  SAW  (orang-orang  musyrik  Quraisy),  “Kamu  telah 
mendustakan  rasulmu  yang  Aku  utus  kepadamu,  dan  menentang 
perintah  Tuhanmu  yang  telah  memerintahkan  agar  berpegang  teguh 
dengannya.  Sekiranya  kamu  berpegang  teguh  dengannya,  maka  Aku 
akan  mempedulikanmu.  Pendustaanmu  terhadap  utusan-Ku  dan 
penentanganmu  akan  perintah— Ku  akan  menjadi  siksaan  yang  tetap 
membuntutimu;  terbunuh  dengan  pedang  dan  kebinasaan  bagimu  yang 
datang  susul  menyusul  satu  sama  lain.”  Sebagaimana  perkataan  Abu 
Dzu’aib  Al  Hudzali  berikut  ini: 

"Lalu  dia  dikejutkan  oleh  kebinasaan  yang  beruntun. 

Laksana  danau  yang  memancarkan  batu-batu  berguguran.  ”800 
Makna  lafazh  f'jU»  adalah  kebinasaan  beruntun  yang  datang 
susul  menyusul  satu  sama  lain. 

Makna  lafazh  utifo  adalah  batu  yang  hancur  beijatuhan.  Lalu 
Allah  melakukan  hal  tersebut  terhadap  mereka  dan  membuktikan  janji- 
Nya  kepada  mereka,  serta  membinasakan  mereka  melalui  tangan  para 
pendukung-Nya,  serta  menyusulkan  mereka  satu  sama  lain.  Jadi, 
siksaan  tersebut  adalah  f'  jll'. 


799  Mujahid  Halam  tafsirnya  (hal.  508),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafcimya  (8/2745), 
dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (5/56). 
so°  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/86)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(4/91). 


Surah  Al  Furgat 


Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26663.  Muhammad  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  maula 
Syaqiq  bin  Tsaur  mengabarkan  kepadaku  bahwa  ia  mendengar 
Salman  Abu  Abdillah  berkata,  “Aku  pernah  shalat  bersama 
Ibnu  Az-Zubair.  Lalu  aku  mendengarnya  membaca  Jii 
i.”801 

26664.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sa’id  bin  Adham  As-Sadusi  menceritakan  kepada 
kami  j  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdul  Majid,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Muslim  bin  Ammar 
berkata:  Aku  pernah  mendengar  Ibnu  Abbas  membaca 

Oj5si  “Padahal  kamu  sungguh  telah 

mendustakan-Nya?  Karena  itu  kelak  (adzab)  pasti 
(menimpamu).  ”802 

26665.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  C  JS 

" Katakanlah 

(kepada  orang-orang  musyrik),  'Tuhanku  tidak  mengindahkan 
kamu,  melainkan  kalau  ada  ibadahmu.  (Tetapi  bagaimana 

801  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2746),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (19/85), 
Ibnu  Abdil  Barr  dalam  At-Tamhid  (8/314),  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(9/36). 

802  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'cm  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/223). 
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kamu  beribadah  kepada-Nya),  padahal  kamu  sungguh  telah 
mendustakan-Nya?  Karena  itu  kelak  (adzab)  pasti 
(menimpamu)’."  Ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  orang-orang 
irafir  (musuh-musuh  Allah)  itu  mendustakan.”803 

26666.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  nanti  akan  menemukan 
kebinasaan  pada  Perang  Badar.”804 

26667.  Abu  As-Sa’ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Muslim,  dari  Masruq,  ia  berkata:  Abdurrahman  berkata,  “Lima 
(tanda-tanda  kiamat)  telah  teljadi;  asap,  f'jh',  LiiaJt,  bulan, 
dan  Romawi.”805 

26668.  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
t\'j  “Karena  itu  kelak  (adzab)  pasti  (menimpamu),"  ia 
berkata:  Ubay  bin  Ka’ab  berkata,  “Maknanya  adalah,  terbunuh 
pada  Perang  Badar.”806 

26669.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amru,  dari  Mughirah,  dari 
Ibrahim,  ia  berkata,  “ftjll'  artinya  pada  Perang  Badar.”807 


803  Lihat  atsar  yang  lalu. 

804  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/223)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Taruil  (4/253)  dengan  redaksi  senada. 

805  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2746)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (4/253). 

806  IbicL 

807  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2746)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At- 
Tarnil  (4/253). 


Surah  Al  Furgaan 


26670.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  “Karena  itu  kelak 

(adzab)  pasti  (menimpamu), "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
pada  Perang  Badar.”808 

26671.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  “Karena 

itu  kelak  (adzab)  pasti  (menimpamu), "  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  pada  Perang  Badar.”809 

26672.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
_  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama. 

26673.  ...ia  berkata:  Al  Husein  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar  dari 
Manshur,  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata,  “f'jll' 
maknanya  adalah  terbunuh  pada  Perang  Badar.”810 

26674.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dbahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  &j£=C>  oi»  “Padahal 

kamu  sungguh  telah  mendustakan-Nya?  Karena  itu  kelak 


808  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  508). 

809  Ibid. 

810  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2746),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/162),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/253). 
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(adzab)  pasti  (menimpamu). "  Ia  berkata,  “Orang-orang  kafir 

mendustakan  Rasulullah  SAW  dan  apa  yang  dibawanya  dan 

sisi  Allah.  ‘Karena  itu  kelak  (adzab)  pasti 

(menimpamu),  ’  yaitu  pada  Perang  Badar.”811 

26675.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 

menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  dan 

Abdullah,  ia  berkata,  telah  lewat,  tfp  teijadi  pada 

Perang  Badar,  mereka  tertawan  70  orang  dan  terbunuh  70 

_ „812 

orang. 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  f'jll'  adalah 
peperangan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 
26676.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah  o/4==C  “Karena  itu  kelak 

(adzab)  pasti  (menimpamu),’’  ia  berkata,  “Oleh  karena  itu, 
nanti  akan  teijadi  peperangan,  f'jll' :  J&i'  ‘peperangan’ 813 
Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  lafazh  f'jAJ'  artinya 
adalah  kematian.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya 
yaitu: 

26677.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  “Karena  itu  kelak  (adzab)  pasti 

(menimpamu),  ”  ia  berkata,  ‘‘Artinya  adalah  kematian.”814 


811  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2746). 

812  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/253)  dengan  redaksi  yang  sama  dan 
Ibnu  Mas’ud  serta  Abu  Mujahid,  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/162). 

813  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/1 13). 

814  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2746)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  . 
Al  Uyun  (4/162). 


Surah  Al  F urqaan 


Sebagian  ulama  bahasa  Arab  berpendapat  bahwa  maknanya 
adalah,  maka  nanti  akan  terjadi  balasan  yang  pasti  diterima  oleh  setiap 
orang  yang  mengerjakan  amal  baik  dan  buruk.  Kami  telah  menyebutkan 
pendapat  yang  benar  mengenai  maknanya.  Bagi  nashab  pada  lafazh 
memiliki  alasan  lain  selain  yang  telah  kami  kemukakan,  yaitu 
bahwa  pada  lafazh  terdapat  isim  majhul,  kemudian  lafazh 
dinashahkan  sebagai  khabar,  seperti  dikatakan,  0l3j  ^  bj 
“jika  terjadi  bencana  fitnah  dan  peperangan  di  antara  mereka”. 

Ada  sebagian  orang  yang  tidak  punya  pengetahuan  tentang 
pendapat  para  ulama  dalam  menakwilkan  ayat  tersebut  menjadi: 
Vatakanlah  “Tuhanku  tidak  akan  mempedulikanmu  sekiranya  kamu 
tidak  memanggil  tuhan-tuhan  dan  tandingan-tandingan  yang  kamu 
sembah  dari  selain-Nya.”  Ini  merupakan  pendapat  yang  tidak  bermakna 
untuk  diperhatikan,  karena  menyimpang  dari  pendapat-pendapat  para 
ulama  tafsir.815 


tis 


Dalam  manuskrip  tertera:  Inilah  akhir  tafsir  surah  Al  Furqaan,  dan  berikutnya 
adalah  tafsir  surah  Asy-Syu’araa' . 


Tafsir  Ath-Thabari 


SURAH  ASY-SYU’ARAA' 


“Thaa  Siin  mim.  Inilah  ayat-ayat  Al  Qur  'an  yang \ 
menerangkan.  Boleh  jadi  kamu  (Muhammad)  akan 
membinasakan  dirimu  sendiri,  karena  mereka  tidak 
beriman .”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  1-3) 

Takwil  firman  Allah: 

O  ^ 4&L  (Thaa  Siin  mim.  Inilah  ayat-ayat  Al  Qur’an 

yang  menerangkan.  Boleh  jadi  kamu  [Muhammad]  akan 
membinasakan  dirimu  sendiri,  karena  mereka  tidak  beriman) 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  telah  menyebutkan  perbedaan 
pendapat  para  ahli  tafsir  mengenai  huruf-huruf  hijaiyah  pada  awal-awal 
surah  Al  Qur'an,  berikut  alasannya  masing-masing.  Kami  juga  telah 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


menjelaskan  pendapat  yang  paling  benar  mengenainya  pada  bagian  lalu 
dari  kitab  kami  ini,  sehingga  tidak  perlu  diulang  lagi  di  sini.816 

Perbedaan  pendapat  yang  disebutkan  dari  mereka  tentang 
makna  dan  sama  seperti  perbedaan  pendapat  yang  disebutkan 
dari  mereka  tentang  makna  jli;  dan 

26678.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  ZZl,  ia  berkata,  merupakan  sumpah  yang 
diikrarkan  Allah,  dan  termasuk  salah  satu  nama  Allah.”817 

26679.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  ZZl  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  salah  satu  dari  nama-nama  Al 
Qur'an.”818 

^Takwil  kalimat  menurut  pendapat  Ibnu  Abbas  adalah,  demi 
Yang  Maha  Mendengar.  Sesungguhnya  ayat-ayat  yang  Aku  turunkan 
kepada  Muhammad  SAW  pada  surah  ini  adalah  ayat-ayat  Al  Kitab 
yang  Aku  turunkan  kepadanya  dari  sebelumnya,  yang  menjelaskan 
kepada  orang  yang  merenungkannya  dengan  pemahaman  dan 
pemikirannya,  bahwa  asalnya  adalah  dari  sisi  Allah,  bukan  karangan 
serta  ucapan  Muhammad  SAW,  melainkan  wahyu  Tuhannya 
kepadanya. 


1,6  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  1 . 

817  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/22747),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/163),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (4/255). 

818  Abdurrazzak  Halam  tafsirnya  (2/460)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/163). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Fiiman-Nya:  M  " Boleh  Jadi  kamu 

(Muhammad)  akan  membinasakan  dirimu,  karena  mereka  tidak 
beriman.  ’’ 

Maksudnya  adalah,  Allah  SWT  berfirman,  “Barangkali  kau,  hai 
Muhammad,  «kan  membunuh  dan  membinasakan  dirimu  sendiri  jika 
kaummu  tidak  beriman  kepadamu  dan  tidak  mempercayai  apa  yang  kau 
bawa  kepada  mereka.” 

Halam  perkataan  orang  Arab  berarti  membunuh  dan 
membinasakan-  Di  antaranya  ucapan  Dzi  Ar-Rimmah  berikut  ini: 

“ Ingatlah  hai  orang  yang  membinasakan  dirinya  sendiri  karena 
sesuatu  yang  dipalingkan  takdir  dari  dua  tanganmu.  ”819 
Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu:  ^ 

26680.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
^4  maknanya  adalah,  membunuh  dirimu  sendiri.”820 

26681.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  «tiUi 

iyJZ  vt  " Boleh  Jadi  kamu  (Muhammad)  akan 

8,9  Ini  merupakan  satu  bait  dari  qasidah  panjang  yang  berisi  pujian  darinya  kepada 
Abu  Amru  Bilal  bin  Abu  Burdah  bin  Abu  Musa  Al  Asy’ari. 

T  -afarh  bait  tersebut  dalam  Ad-Diwan  yaitu:  sebagai  ganti  dari 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  240),  Majaz  Al  Qur'an  (2/83),  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(4/224). 

820  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/164)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/224). 


Surah  Asy'Syn'araa ' 


membinasakan  dirimu,  karena  mereka  tidak  beriman,  dia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  mungkin  karena  kau  sangat 
menginginkan  mereka  beriman,  maka  engkau  ^  akan 
mengeluarkan  nyawamu  dari  jasadmu.  Itulah  makna 

26682.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
PienHengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami ,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Boleh  Jadi  kamu 

(Muhammad)  akan  membinasakan  dirimu,  ”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  karena  menginginkan  berimannya 
mereka.”822 


Lafazh  ojc-JJ  \y_Pk  ^  berada  pada  posisi  nashab  dengan 
seperti  dikatakan  Of  JLP  t>‘jj  “aku  mengunjungi  Abdullah  karena 
dia  telah  mengunjungiku”,  yaitu  kunjungan  balasan.  Sekiranya./?  i  yang 
terdapat  sesudah  2>f  adalah  fl’l  mudhari’,  tentu  bentuk  kata  pada  Ol 
berbaris  kasrah  (d),  sebagaimana  dikatakan,  ^  “aku 

akan  mengunjungi  Abdullah  jika  dia  mengunjungiku  . 


“ Jika  Kami  kehendaki  niscaya  Kami  menurunkan  kepada 
mereka  mukjizat  dari  langit,  maka  senantiasa  kuduk-kuduk 
mereka  tunduk  kepadanya.”  (Qs.  Asy-Syu’araa  [26]:  4) 


S21 


S22 


Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  dan  Qatadah.  Yang 
menyebutkan  dengan  redaksi  yang  lalu  dari  Qatadah  adalah  Abdurrazzak  dalam 


tafsirnya  (2/460). 

Abu  Ja’fer  An-Nuhhas  dalam  tafsirnya  (5/62). 


Takwil  firman  Allah:  U  aji*  oj  4^  ^  aj. 

•0?  (Jika  Kami  kehendaki  niscaya  Kami  menurunkan 

kepada  mereka  mukjizat  dari  langit,  maka  senantiasa  kuduk-kuduk 
mereka  tunduk  kepadanya) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  firman-Nya, 
“Kuduk-kuduk  mereka,  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  maka  kaum 
yang  Aku  turunkan  mukjizat  dari  langit  atas  mereka,  senantiasa 
menundukkan  tengkuk-tengkuk  mereka  kepadanya  karena  hina.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya: 

26683.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
y.  -JL  d  “Maka  senantiasa  kuduk-kuduk  mereka 

tunduk  kepadanya,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka 
senantiasa  menundukkan  tengkuk  mereka  kepadanya.”823 
26684.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“Mereka  tunduk,  ’’  ia  berkata,  “Sekiranya  Allah  mau,  tentu 
menurunkan  kepadanya  (Rasulullah  SAW)  satu  mukjizat  yang 
membuat  mereka  tunduk  dengannya,  sehingga  tak  seorang  pun 
menjulurkan  tengkuknya  kepada  kemaksiatan  terhadap 
Allah.”824 

26685.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat, 

823  Kami  tidak  menemukannya  dengan  sanad  atau  redaksi  seperti  ini. 

824  Abdurrazak  dalam  tafsirnya  (2/460),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2750), 
dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (4/255). 


Surah  Asy-Syu’c 


%  ^3?  13  4  0  “Boleh  J** 

(Muhammad)  'akan  membinasakan  dirimu,  karena  mereka 
tidak  beriman.  Jika  Kami  kehendaki  niscaya  Kami 
menurunkan  kepada  mereka  mukjizat  dari  langit,  maka 
senantiasa  kuduk-kuduk  mereka  tunduk  kepadanya,”  ia 
berkata,  “Sekiranya  Allah  mau,  tentu  Dia  memperlihatkan 
kepada  mereka  satu  perkara-Nya  yang  menyebabkan  tidak 
seorang  pun  dari  mereka  melakukan  satu  kemaksiatan 
sesudahnya.”825 

26686.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
(x  " Maka  senantiasa  kuduk-kuduk  mereka 

tunduk  kepadanya,  ”  dia  berkata,  “Maknanya  adalah,  membuat 
merinding  kuduk-kuduk  mereka.”826 

26687.  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  '‘Maka  senantiasa 

kuduk-kuduk  mereka  tunduk  kepadanya,  ”  Ia  berkata,  ‘ 
maknanya  adalah  Jt&l'  ‘tunduk’.” 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
maka  para  pemimpin  dan  pembesar-pembesar  mereka  tunduk  kepada 
mukjizat  itu. 

Mereka  mengatakan  bahwa  makna  adalah  orang-orang 

terkemuka  (pembesar). 


»25 

«26 


»27 


Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/255). 

Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  atau  sanad  seperti 
referensi  yang  ada  di  hadapan  kami. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2750). 


ini  dari  referensi- 


Tafsir  Ath-Thabari 


Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  alasan  me- 
mudzakkar-kan  lafazh  padahal  ia  merupakan  khabar  dari 

( mufrad ). 

Sebagian  ulama  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  lafazh 
adalah  jamak,  sama  seperti  'jf  >  j*  atau  di- 
mudzakkar- kan,  sebagaimana  sebagian  mu  ’annats  di-mudzakkar-kan, 
seperti  perkataan  penyair  berikut  ini:828 

I £>.  ^  'M  ’ 

“Aku  menghirupnya  saat  ayam  jantan  berkokok  pada  paginya .  Tiba- 
tiba  bani  Na’sy*29  datang  mendekat,  lalu  mereka  menimpa.  ’’830 
Atau  ia  di-mudzakkar-kan  karena  ia  mudhaf  kepada  mudzakkar, 
sebagaimana  ia  bisa  di-mu’annats-kan  karena  mudhaf  kepada 
mu  ’annats,  seperti  perkataan  Al  A’sya  dalam  syairnya  berikut  ini: 

^ jJi  'ja  oilsii 

“ Dan  bersinar  dengan  firman  yang  telah  Kau  tundukkan. 


828 

829 

830 


Yaitu  An-Nabighah  Al  Ja’di. 

Nama  gugusan  bintang  — Penj . 

Ini  merupakan  satu  bait  dari  q asidah  panjang  yang  pada  bagian  awal  redaksinya 


"Seorang  sahaya  diacuhkan  oleh  beberapa  sahaya, 
seakan-akan  ia  melihat,  ketika  ia  berlumuran  ter, 
sedang  menderita  kudis  di  hidungnya 

Jika  sang  ibu  yang  bijak  tidak  melihat  anaknya  dan  tak  ada  padanya  tempat 


Bait  tersebut  dalam  Ad-Diwan  tertulis: 

\yjyA  ’jii  \‘yi  U  Kr'C+.pA.  &M0  *4« 

“Aku  meminumnya  saatayam  jantan  berkokok  pada  paginya 
Tiba-tiba  saja  bani  Na  ’sy  mendekat  lalu  turun  menimpa  ” 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  25),  Syarh  Abyat  Sibawaih  (1/476)  dan  Lisan  Al  Arab 
(6/355)  (entri:  na  ’isya). 

r  afa?h  jJJ  yj  maknanya  adalah  tujuh  bintang  yang  terkenal. 

Lafazh  f yy*i  artinya  mendekat. 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Sebagaimana  bersinarnya  saluran  urat  karena  darah  ',831 
Al  Ajjaj  berkata  dalam  syairnya: 

oJuiif  s.Lk«Jl  32»  L*J 

“ Ketika  ia  melihat  permukaan  langit  bersambung.  ”®32 
Al  Farazdaq  berkata: 

j  '{/jb  ij— Jl  ISI 

“Ketika  wanita-wanita  pendek  hitam  berkeliling  di  waktu  Dhuha. 
Mereka  kenakan  ke  tubuh  mereka  tirai-tirai  yang  berbelah  dua  ”833 
Al  A’sya  berkata  dalam  syairnya  berikut  ini: 

<3^  j  j* 

3» J-Jl 

“Jika  seseorang  menunjukkan  kelembutannya  kepadamu, 
di  tengah  padang  yang  tandus  dan  padang  sahara. 

Unta  betina  pun  pantas  kau  dengarkan  suaranya. 
Ketahuilah,  orang  yang  teliti  adalah  orang  yang  sukses.  "834 


Aj jij  jlj 


831  Ini  merupakan  satu  bait  dari  syair  panjang.  Lihat  Ad-Diwart  (hal.  219). 

132  Ini  merupakan  satu  bait  dari  qasidah  panjang  yang  berisi  sindiran  kepada  Umair 
bin  AbdUllah  bin  Al  Mundzir  bin  Abdan,  ketika  ia  mempertemukan  antara 
dirinya  dengan  Jahnam,  supaya  ia  bisa  menyindirnya. 

833  Ini  merupakan  satu  bait  dari  sebuah  qasidah  panjang. 

Makna  adalah  wanita-wanita  yang  pendek. 

Makna  JvjjtfJt  adalah  tirai  yang  dibuat  untuk  wanita  supaya  orang  asing  tidak 
bisa  melihatnya. 

Makna  ukUJi  adalah  tirai  yang  terbelah  di  tengahnya.  Setiap  pintu  yang 
ditutup  dengan  tirai  yang  terbelah  di  tengahnya,  maka  setiap  belahannya 
dinamakan  u&i*».  Lihat  Lisan  Al  Arab  (9/144)  (entri:  ti*-). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Mereka  mengatakan  dan  0*£.  Dikatakan: 

dan  sj*  £. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  mengatakan  bahwa  ini  sama  seperti 
ucapan  penyair  berikut  ini:835 

Stl£l»  Js-  'ii  fiftj  (j'J 

“ Kau  lihat  para  pengikat  tali-tali  laso  mereka 
jika  besi  telah  berkarat  di  atas  cendawan.  ”836 

Berarti,  menurutnya  makna  ayat  adalah  ji  c^i 

“maka  mereka  senantiasa  menundukkan  tengkuk-tengkuk  mereka”, 
sebagaimana  dikatakan  21-b,  dengan  makna  c-lf  Yaitu 

mencukupkan  keberadaannya  dengan  isim  mubtada,  maka  fi  7-nya 
seolah-olah  untuk  isim  yang  pertama,  padahal  sebenarnya  untuk  isim 
yang  kedua.  Dia  menyandarkannya  kepada  seseorang  karena 
penyebutannya  kepada  mudzakkar.  Sementara  itu,  salah  seorang  yang 
lain  dari  mereka  mengatakan  bahwa  j  maknanya  J/AjWl 

“kelompok”,  sebagaimana  dikatakan  5^-tj  U&  &A  J\  1/3*  cJj  “aku 
melihat  orang-orang  satu  kelompok  dengan  si  anu ”.  Lafazh  £$6^» 
dijadikan  bermakna  kelompok  dan  rumpun  suku.  Dia  mengatakan 
bahwa  lafazh  Ol£*i'  juga  mengandung  kemungkinan  bermakna,  para 
pemimpin  dan  orang-orang  terkemuka,  sehingga  makna  ayat  menjadi. 


834  Ini  merupakan  satu  bait  dari  sebuah  qasidah  panjang  yang  berisi  pujian  kepada 
Al  Muhalliq  bin  Hantam  dan  Syaddad  bin  Rabi’ah. 

Redaksi  bait  pertama  dalam  Ad-Diwan  adalah: 

j &  \\ 'J&j  iiy J  iS'jJ  t/  ^0 

"Jika  seseorang  mengalirkan  kelembutannya  kepadamu, 
maka  lintasilah  puncak-puncak  yang  tinggi  dan  sahara  yang  luas. " 

Makna  jfe1  adalah  padang  pasir  yang  luas.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  120). 

835  Yaitu  Al  Farazdaq,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al 
Qur  'an  (2/84). 

836  Lihat  Majaz  Al  Qur'an  (2/84),  dan  kami  tidak  menemukannya  dalam  Ad- 
Diwan. 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


maka  para  pemimpin  kaum  itu  dan  orang-orang  terkemuka  mereka 
senantiasa  tunduk  kepadanya. 

Dia  mengatakan  bahwa  di  antara  kedua  pendapat  mengenai  hal 
ini.,  dia  paling  suka  jika  dikatakan  bahwa  (leher  atau  tengkuk) 
jika  telah  tunduk,  berarti  para  pemiliknya  tunduk.  Pertama-tama,  fi  7- 
nya  dijadikan  untuk  kemudian  dijadikan  sebagai  milik 

orang-orang  tersebut  (leher),  sebagaimana  perkataan  penyair  berikut  ini: 

'j*  j  f. jUl  y  Cia-5  P 

“Karena  segenggam  harapan  berada  di  telapak  tangannya, 
maka  dia  tidak  malu  kepada  siapa  pun  dan  dia  pun  tidak  makan.  ”837 

Fi’l  dijadikan  muannats,  karena  lafazh  sudah 

mencakup  $aJ»,  dan  ia  tidak  perlu  menyebutkannya  kembali, 
sebagaimana  halnya  Anda  cukup  berkata  “aku  tunduk 

kepadamu”,  tanpa  perlu  berkata  iii  ciia#*-  “aku  tundukkan  leherku 
kepadamu”. 

Ia  berkata:  Tidakkah  Anda  lihat  orang  Arab  berkata  J*  &  $ 
i “setiap  yang  punya  mata  melihat  kepadamu”,  karena 
perkataan  Anda  ^4*  cj‘Joj  “mataku  melihat  kepadamu”.  Perkataan 
Anda  ClJClt  c/jai  sama  maknanya,  maka  ditinggalkan  lafazh  JS".  Jadi, 
sekiranya  Anda  katakan  ’cJlab,  itu  benar.838 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  dan  paling 
tepat  mengenai  hal  tersebut  adalah  pendapat  para  ahli  takwil,  bahwa 
makna  adalah  leher  orang-orang,  bahwa  makna  kalimat  ayat 

menjadi,  maka  leher-leher  mereka  senantiasa  tunduk  kepada  mukjizat 
yang  Allah  turunkan  kepada  mereka  dari  langit,  dan  lafazh 


137 

UI 


Al  Farra  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (2/277). 
Lihat  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (2/277)  karya  Al  Farra. 


Tafsir  Ath-Thabari 


adalah  mudzakkar,  karena  merupakan  khabar  dari  huruf  ha’  dan  mim 
pada  lafazh  Sebagaimana  ucapan  Jarir  berikut  ini: 

j*  jl^Jl  ^  y  (S J 

"Aku  melihat  tahun-tahun  berlalu  mengambil  usiaku. 

Sebagaimana  halnya  akhir  bulan  mengambil  purnama.  "839 
Bila  lafazh  y  dibuang  dari  kalimat,  kalimat  yang  tersisa  tentu 
cukup  mewakilinya,  dan  pembuangannya  tidak  merusak  makna  kalimat 
dari  makna  sebelumnya.  Demikian  pula  jika  lafazh  dibuang  dari 
clti  " Maka  senantiasa  kuduk-kuduk  mereka,  ”  kalimat  yang 
tersisa  tentu  cukup  mewakilinya,  karena  jika  orang  telah  tunduk,  maka 
tunduklah  leher  mereka,  dan  jika  telah  tunduk  leher  mereka,  itu  berarti 
mereka  tunduk. 

Jika  kalimat  ayat  berbunyi,  $  1  jlhi  "Maka  senantiasa 

kuduk-kuduk  mereka  tunduk  kepadanya,  ”  maka  kalimat  itu  tidak  rusak 
karena  pembuangan  lafazh  dan  maknanya  tidak  berubah  dari 

makna  sebelum  pembuangannya.  Lalu  khabar  tentang  tunduk  beralih 
kepada  para  pemilik  jUpty  (jii),  sekalipun  kalimat  diawali  dengan  kata 
karena  orang  Arab  biasa  memberlakukannya  dalam  percakapan 
mereka,  jika  isim  yang  menjadi  mubtada  dan  kata  yang  di-mudhaf-kan 
kepadanya  dapat  saling  mewakili  khabar  satu  sama  lain. 


*39  Ini  merupakan  satu  bait  dari  sebuah  qasidah  yang  berisi  sindiran  kepada  Al 
Farazdaq. 

Redaksi  bait  dalam  Ad-Dhvan  adalah: 

j*  j UT  . .  J*  y  ofj 

"Ia  melihat  perputaran  tahun  mengambil  usiaku, 
sebagaimana  awal  bulan  mengambil  dari  purnama. " 

Makna  adalah  akhir  malam  bulan.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  341)  dan  Abu 
Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  an  (2/83). 


Sunah  Asy-Syu’araa ' 


“Dan  sekali-kali  tidak  datang  kepada  mereka  suatu 
peringatan  baru  dari  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah, 
melainkan  mereka  selalu  berpaling  darinya.** 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  5) 

Takwil  firman  Allah:  ^ 

|0?  (Dan  sekali-kali  tidak  datang  kepada  mereka  suatu  peringatan 
baru  dari  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah,  melainkan  mereka  selalu 
berpaling  darinya) 

Maksudnya  adalah,  tidaklah  datang  kepada  orang-orang 
musyrik  yang  mendustakanmu  dan  mengingkari  apa  yang  kau  bawa 
kepada  mereka  — hai  Muhammad —  dan  sisi  Tuhanmu  berupa 
peringatan  untuk  mereka840  dan  peringatan  mengenai  titik-titik  hujjah 
Allah  atas  mereka  terkait  kebenaranmu  serta  hakikat  yang  kau 
^  dakwahkan  kepada  mereka  dari  apa  yang  diperbaharui  Allah  dan 
diwahyukan-Nya  kepadamu,  kecuali  mereka  berpaling  dan 
mendengarnya  dan  tidak  mau  menggunakan  pikiran  untuk 
merenunginya. 


“Sungguh  mereka  telah  mendustakan  (Al  Qur  an),  maka 
kelak  akan  datang  kepada  mereka  (kenyataan  dari)  berita - 


Demikian  yang  tertera  dalam  manuskrip. 


Tafsir  Ath-Thabari 


berita  yang  selalu  mereka  perolok-olokan.” 

(Qs.  Asy'Syu’araa'  [26]:  6) 

Takwil  firman  Allah:  10? 

(Sungguh  mereka  telah  mendustakan  [Al  Qur'anJ,  maka  kelak  akan 
datang  kepada  mereka  [kenyataan  dari]  berita-berita  yang  selalu 
mereka  perolok-olokan) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  orang-orang  musyrik  itu 
— hai  Muhammad —  telah  mendustakan  peringatan  yang  datang  kepada 
mereka  dari  sisi  Allah  dan  berpaling  darinya. 

“ Maka  kelak  akan  datang  kepada  mereka  (kenyataan  dari) 
berita-berita  yang  selalu  mereka  perolok-olokkan.  ’’  Berita-berita 
perkara  yang  pernah  mereka  perolok-olokkan  itu  akan  datang  kepada 
mereka,  dan  itu  merupakan  janji  ancaman  dari  Allah  kepada  mereka, 
bahwa  siksa-Nya  akan  menimpa  mereka  karena  keteguhan  mereka 
dalam  kekafiran  dan  kebangkangan  mereka  terhadap  Tuhan. 


“Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  bumi,  berapakah 
banyaknya  Kami  tumbuhkan  di  bumi  itu  pelbagai  macam 
tumbuh-tumbuhan  yang  baik?**  (Qs.  Asy'Syu’araa'  [26]:  7) 

Takwil  firman  Allah:  ’Z JpR 

(Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan  bumi,  berapakah 
banyaknya  Kami  tumbuhkan  di  bumi  itu  pelbagai  macam  tumbuh- 
tumbuhan  yang  baik?) 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Maksudnya  adalah,  apakah  orang-orang  musyrik  yang 
mendustakan  Kebangkitan  Kembali  tidak  melihat  bumi,  berapa  banyak 
Kami  menumbuhkan  “ Pelbagai  macam  tumbuh-tumbuhan 

yang  baik?  ”  Sesudah  tadinya  bumi  itu  mati,  tak  ada  tumbuh-tumbuhan 
padanya. 

Makna  adalah  “bagus”  atau  “baik”, 

sebagaimana  dikatakan  kepada  kurma  bagus  yang  sedang  berputik, 
juJ  j*  dan  sebagaimana  dikatakan  kepada  kambing  atau  unta  betina  yang 
subur  sehingga  banyak  susunya,  &£ £  dan 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26688.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  £$ 

“Kami  tumbuhkan  di  bumi  itu  pelbagai  macam  tumbuh- 
tumbuhan  yang  baik,  ”  ia  berkata,  “Berupa  tumbuh-tumbuhan 
bumi  yang  dimakan  oleh  manusia  dan  hewan-hewan 
ternak.”841 

26689.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama. 

26690.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 


m 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  509)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2750). 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah  ,  & 

“Pelbagai  macam  tumbuh-tumbuhan  yang  baik,  ”  ia  berkata, 
“Lafazh  ^£di  sini  maknanya  adalah  yang  baik.”842 


^  -i 

o 

“ Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  suatu  tanda  kekuasaan  Allah.  Dan  kebanyakan 
mereka  tidak  beriman.  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  Dialah 
Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  8-9) 

Takwil  firman  Allah:  <4^1 

benar-benar 
mereka  tidak 

beriman.  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  Dialah  Yang  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Penyayang) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  pada  penumbuhan  Kami  di 
bumi  akan  tumbuh-tumbuhan  yang  bagus  itu  terdapat  suatu  tanda, 
untuk  menunjukkan  kepada  orang-orang  musyrik  yang  mendustakan 
kebangkitan  atas  hakikat-Nya,  dan  bahwa  qudrat  yang  dengannya  Allah 
mfn^mhnhlfan  tumbuh-tumbuhan  tersebut  di  bumi  setelah  gersangnya, 
tidak  akan  melemahkan  qudrat-Nya  untuk  membangkitkan  orang-orang 
yang  sudah  mati  dari  kubur-kubur  mereka  menjadi  hidup  kembali. 


©  (Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu 

terdapat  suatu  tanda  kekuasaan  Allah.  Dan  kebanyakan 


842 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/461)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2750). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Firman-Nya:  “Dan  kebanyakan  mereka  tidak 

beriman.  ”  Maksudnya  adalah,  mayoritas  mereka  yang  mendustakan 
kebangkitan  lagi  mengikari  kenabianmu  itu  — hai  Muhammad —  tidak 
mempercayai  apa  yang  kau  bawa  kepada  mereka  dari  sisi  Allah. 
Sesungguhnya  telah  tetap  dalam  ilmu-Ku  bahwa  mereka  tidak  beriman, 
maka  kebanyakan  mereka  tidak  akan  beriman  kepadamu  karena  telah 
tetap  dalam  ilmu-Ku  tentang  mereka. 

Firman-Nya:  ‘‘Dan  sesungguhnya  Tuhanmu 

benar-benar  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang.  ” 
Maksudnya  adalah  a  Tuhanmu  — hai  Muhammad —  sungguh  Maha 
Perkasa  dalam  pembalasan-Nya,  tak  ada  yang  dapat  menghalangi-N ya 
menimpakan  balasan  terhadapnya.  Aku  akan  menimpakan  hukuman-Ku 
kepada  mereka  yang  mendustakanmu  itu  — hai  Muhammad —  yang 
berpaling  dari  peringatan  yang  datang  kepada  mereka  dari  sisi-Ku 
karena  pendustaan  mereka  terhadapmu.  Tak  ada  yang  dapat 
menghalangi  mereka  dari-Ku,  karena  Akulah  Yang  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Penyayang. 

Dia  memiliki  rahmat  terhadap  hamba-hamba-Nya  yang  bertobat 
dari  mengingkari  dan  memaksiati-Nya,  yaitu  tidak  menghukumnya 
berdasarkan  kesalahan  masa  lalunya  sesudah  ia  bertobat. 

Ibnu  Juraij  pernah  mengatakan  hal  semakna,  sebagaimana  Al 
Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hajjjaj  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  “Segala  sesuatu  yang  berbunyi 
jjjp  dalam  surah  Asy-Syu’araa',  berarti  apa  yang  menyebabkan- 
Nya  membinasakan  umat-umat  yang  lalu. 

Dia  berfirman  j tjp  “Maha  Perkasa”  ketika  balas  dendam 
terhadap  musuh-musuh-Nya.  “Maha  Penyayang”  terhadap  orang- 


iajsir/un-1  naoan 


orang  beriman  ketika  Dia  menyelamatkan  mereka  dari  hal-hal  yang 
membinasakan  musuh-musuh-Nya. 843 

Abu  Ja’far  berkata:  Kami  memilih  pendapat  yang  kami  pilih 
mengenai  takwilnya  dalam  konteks  ini  karena  firman-Nya,  ^ 

“Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar  Dialah  Yang 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang,”  mengiringi  ancaman  Allah 
terhadap  satu  kaum  yang  berbuat  syirik  dan  mendustakan  kebangkitan 
yang  belum  dibinasakan.  Jadi,  maknanya  diarahkan  sebagai 
pemberitahuan  dari  Allah  tentang  perbuatan-Nya  terhadap  mereka  dan 
pembinasaan-Nya. 

Mungkin  maksud  Ibnu  Juraij  adalah  apa-apa  yang  terjadi 
sesudah  pemberitahuan  Allah  tentang  pembinasaan-Nya  terhadap 
sejumlah  umat  yang  Dia  binasakan. 


i|»yl  1  jjj 


“Dan  (ingatlah)  ketika  Tuhanmu  menyeru  Musa  (dengan 
firman-Nya),  ‘ Datangilah  kaum  yang  zhalim  itu,  (yaitu) 
kaum  Fir'aun.  Mengapa  mereka  tidak  bertakwa 7” 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  10-11) 


Takwjl  firman  Allah:  0  oi-blilfpsSt  csf  ^  <4> 

0  'R  oyeji  (Dan  [ingatlah]  ketika  Tuhanmu  menyeru  Musa 
[dengan  firman-Nya],  “Datangilah  kaum  yang  zhalim  itu,  [yaitu] 
kaum  Fir'aun.  Mengapa  mereka  tidak  bertakwa?”) 


843  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2751)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantswr  (6/289). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Abu  Ja’far  berkata:  Allah  SWT  berfirman:  Ingatlah  —hai 
Muhammad —  ketika  Tuhanmu  menyeru  Musa  bin  Imran  $  $ 
jj'&f  "Datangilah  kaum  yang  zalim  itu."  Maksudnya  adalah  orang- 
orang  kafir.  ojeji  “Kaum  Fir  ’aun.  "  Kata  kedua  dinashabkan 
sebagai  penafsiran  kata  f  ji  yang  pertama. 

Finnan-Nya:  Syl»  “Mengapa  mereka  tidak  bertakwa?" 
Maksudnya  adalah,  tidakkah  mereka  takut  akan  siksaan  Allah  atas 
kekafiran  mereka  kepada-Nya? 

Makna  lafazh  oj&'tf  “Mengapa  mereka  tidak  bertakwa?" 
halali  lratakanlah  kepada  mereka,  “Kenapa  mereka  tidak  takut?” 
Dibuang  lafazh  jii  “katakanlah  kepada  mereka”  karena  lafazh  itu 
sendiri  sudah  menunjukkannya. 

Dikatakan  “Mengapa  mereka  tidak  bertakwa?"  dengan 

huruf  ya,  dan  tidak  dikatakan  Slf  “kenapa  kalian  tidak  bertakwa”, 

dengan  huruf  ta,  karena  Al  Qur'an  telah  ada  sebelum  dialog  itu. 
Sekiranya  ada  qira’at  yang  membacanya  dengan  huruf  ta\  maka  itu 
benar,  sebagaimana  dikatakan,  t jJK  'JijU  ji  dan 

“ Berkata  Musa,  ‘Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  takut 
bahwa  mereka  akan  mendustakan  aku.  Dan  (karenanya) 
sempitlah  dadaku  dan  tidak  lancar  lidahku  maka  utuslah 
(Jibril)  kepada  Harun.  Dan  aku  berdosa  terhadap  mereka, 
maka  aku  takut  mereka  akan  membunuhku’/’ 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  12-14) 


'tafsir  Ath'l  habari 


Takwil  firman  Allah:  'ij  i\0'1 

gjLzh  J  «^ij  Dp^j  ci^i  (Berkata 

Musa,  “Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  takut  bahwa  mereka  akan 
mendustakan  aku.  Dan  [karenanya]  sempitlah  dadaku  dan  tidak 
lancar  lidahku  maka  utuslah  [Jibril]  kepada  Harun.  Dan  aku  berdosa 
terhadap  mereka,  maka  aku  takut  mereka  akan  membunuhku.  ”) 

JU  “Berkata,  ”  Musa,  kepada  Tuhannya,  ‘‘Ya 

Tuhanku,  sesungguhnya  aku  takut,”  terhadap  kaum  Fir’aun  yang 
Engkau  perintahkan  aku  mendatangi  mereka,  oj’&i  oi  “Mereka  akan 
mendustakan  aku,  ”  dengan  ucapanku  kepada  mereka,  bahwa  Engkau 
mengutusku  kepada  mereka.  “ Dan  (karenanya)  sempitlah 

dadaku,  ”  terhadap  pendustaan  mereka  kepadaku  jika  mereka 
mendustakanku. 

Di -rafa  ’-kannya  lafazh  karena  di-athaf-kan  kepada 

lafazh  obi  Demikianlah  qira  ’at  para  ahli  qira  ’at  pelosok  negeri  (yaitu 
membacanya  dengan  rafa’).  Maknanya  yaitu  &&  'J(y  “Dan 

(karenanya)  sempitlah  dadaku.  ” 

Firman-Nya:  <^0  j&j  “Dan  tidak  lancar  lidahku.  ” 
Maksudnya  adalah,  lidahku  tidak  akan  tergerak  mengungkapkan 
apa  yang  Kau  utus  aku  membawanya  kepada  mereka,  karena  cacat  yang 
terdapat  di  lidahnya. 

Lafazh  “Dan  tidak  lancar  lidahku,”  merupakan 

kalimat  yang  di-athaf-kan  kepada  lafazh  &Joj. 

J “Maka  utuslah  (Jibril)  kepada  Harun,” 
maksudnya  yaitu  Harun  saudara  Musa,  dan  Allah  tidak  mengatakan 
J\  j “utuslah  Harun  supaya  dia  menyokong 
dan  membantuku”,  sebab  hal  tersebut  sudah  dipahami  dari  kalimat, 
sama  seperti  perkataan  seseorang,  & jil  Jl jtf  oJjj  jl  “sekiranya 

kami  ditimpa  suatu  musibah,  pasti  kami  berlindung  kepadamu”,  dengan 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


makna  il?!  “pasti  kami  berlindung  kepadamu  supava  kau 
membantu  kami”. 

Firman-Nya:  "Dan  aku  berdosa  terhadap  mereka.  ” 

Maksudnya  adalah,  kaum  Fir’aun  memiliki  dakwaan  terhadapku  terkait 
kesalahan  yang  pernah  aku  lakukan  kepada  mereka,  yaitu  membunuh 
salah  seorang  dari  mereka. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26691.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepadaku,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  J  tjppi) 

yJLiiT  " Dan  aku  berdosa  terhadap  mereka,  maka  aku  takut 
mereka  akan  membunuhku,"  ia  berkata,  “Membunuh  jiwa 
yang  pernah  dia  bunuh  dari  golongan  mereka.”844 
26692.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Musa 
pernah  membunuh  seseorang.”845 

26693.  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah,  iii  “Dan  aku  berdosa 

terhadap  mereka,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  membunuh 


844  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  509)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2752). 

845  Mujahid  Halam  tafsirnya  (hal.  509)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qur  'an  (5/67). 


Tafsir  Ath-Thabari 


seseorang.”846  "Maka  aku  takut  mereka  akan 

membunuhku. "  Dia  berkata,  “Aku  takut  mereka  membunuhku 
sebagai  balasan  jiwa  yang  telah  kubunuh  dari  mereka.” 


bilAL  La jli  ^J\5 

Jl*J\  J yMJ 


" Allah  berfirman,  'Jangan  takut  (mereka  tidak  akan  dapat 
membunuhmu),  maka  pergilah  kamu  berdua  dengan 
membawa  ayat-ayat  Kami  (mukjizat-mukjizat); 
sesungguhnya  Kami  bersamamu  mendengarkan  (apa-apa 
yang  mereka  katakan).  Maka  datanglah  kamu  berdua 
kepada  Fir'aun  dan  katakanlah  olehmu,  "Sesungguhnya 
kami  adalah  Rasul  Tuhan  Semesta  Alam,  lepaskanlah  bani 
lsra’il  (pergi)  bersama  kami." 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  15-17) 


Takwil  firman  Allah:  10?  J&a  Q  Ctil» 

J y»j  (Allah 

berfirman,  “ Jangan  takut  [mereka  tidak  akan  dapat 
membunuhmu J,  maka  pergilah  kamu  berdua  dengan  membawa 
ayat-ayat  Kami  [mukjizat-mukjizat];  sesungguhnya  Kami 
bersamamu  mendengarkan  [apa-apa  yang  mereka  katakan].  Maka 
datanglah  kamu  berdua  kepada  Fir'aun  dan  katakanlah  olehmu, 
‘Sesungguhnya  kami  adalah  Rasul  Tuhan  Semesta  Alam, 
lepaskanlah  bani  Isra’U  [pergi]  bersama  kamu  ’j 

846  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2752)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam 
Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (5/67). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


sfe  artinya  aHalahj  kaum  Fir’aun  tidak  akan  membunuhmu. 
Maksudnya,  pergilah  kau  dan  saudaramu,  “membawa  ayat-ayat 

Kami, "  yaitu  bukti-bukti  dan  dan  hujjah-hujjah  Kami  yang  telah  Kami 
berikan  kepadamu  untuk  mereka. 

T ^fa7h  “Sesungguhnya  Kami  bersamamu 

mendengarkan  (apa-apa  yang  mereka  katakan), "  maksundya  adalah, 
apa  yang  dikatakan  kaum  Fir’aun  kepadamu  dan  jawaban  mereka 
terhadapmu. 

Lafazh,  d&j,  0  “Maka  datanglah  kamu  berdua  kepada 
Fir'aun,  ”  maksdnya  ^Halah,  datangilah  Fir’aun  oleh  kalian  hai  Musa 
dan  Harun. 


Lafazh,  CJj  d £>  “Dan  Katakanlah  olehmu, 

‘Sesungguhnya  kami  adalah  rasul  Tuhan  Semesta  Alam’.  ”  Maksudnya 
yaitu,  kami  adalah  rasul  yang  diutus  kepadamu,  dengan  mengatakan 
(kembali)  "■ Lepaskanlah  bani  Isra’il  (pergi)  beserta 

kami.  "  Allah  berfirman,"  “ Sesungguhnya  Kami  adalah 

rasul  Tuhan  Semesta  Alam/’  padahal  Allah  berbicara  secara  langsung 
kepada  dua  orang  dengan  firman-Nya,  " Dan  katakanlah  olehmu, 

karena  yang  dimaksud  dengannya  adalah  mashdar  dari 
Dikatakan  ilC- j  Sebagaimana  perkataan  penyair  berikut 

ini;847  _ 

SjJy  ^4»  ^  ^ 


“Para  tukang  fitnah  itu  telah  berdusta,  aku  tidak  pernah  membeberkan 
treka  satu  keburukan  pun,  dan  aku 
berkirim  surat  kepada  mereka.  ’,8i 


Penyair  yang  dimaksud  adalah  Katsir  Izzah,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Abu 
Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (2/84). 

Ini  merupakan  satu  bait  dari  qasidah  yang  panjang. 

Lihat  Ad-Diwcm  (hal.  254)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tamil  (4/257). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Maknanya  adalah  VCji  “membawa  surat”.  Penyair849  lain 
berkata: 

liJLUf  "Ij-j  liUst  £1j>  j* 

“Ingatlah,  siapa  yang  menyampaikan  keringanan  dariku  sebagai 
utusan,  rumah  keluargamu  sebagai  kesudahannya.  "85°  « 
Makna  lafazh  di  sini  adalah  JlC- j  “surat”  atau  “misi”.  Oleh 

karena  itu,  huruf  ha  pada  lafazh  di-muannats-kan. 


“Fir  aun  menjawab,  ‘ Bukankah  kami  telah  mengasuhmu  di 
antara  (keluarga)  kami,  waktu  kamu  masih  kanak-kanak 
dan  kamu  tinggal  bersama  kami  beberapa  tahun  dari 
umurmu,  dan  kamu  telah  berbuat  suatu  perbuatan  yang 
telah  kamu  lakukan  itu  dan  kamu  termasuk  golongan  orang- 
orang  yang  tidak  membalas  guna’.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  18-19) 

Takwil  firman  Allah:  «J'* 

(Fir'aun  menjawab, 

(<Bukankah  kami  telah  mengasuhmu  di  antara  [keluarga]  kami, 


Maksudnya  adalah  Al  Abbas  bin  Mirdas,  sebagaimana  perkataan  Abu  Ubaidah 
dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (2/84). 

Bait  ini  terdapat  dalam  kumpulan  syairnya  pada  awal  qasidah  Bahr  Al  Wafir. 
Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/84)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(3/93). 


Surah  Asy'Syu’araa ' 


waktu  kamu  masih  kanak-kanak  dan  kamu  tinggal  bersama  kami 
beberapa  tahun  dari  umurmu,  dan  kamu  telah  berbuat  suatu 
perbuatan  yang  telah  kamu  lakukan  itu  dan  kamu  termasuk 
golongan  orang-orang  yang  tidak  membalas  guna.  ”) 

Dalam  kalimat  ini  terdapat  kata-kata  yang  dihilangkan,  yang 
cukup  diwakili  oleh  makna  kalimat  yang  disebutkan,  yaitu:  lalu  mereka 
berdua  mendatangi  Fir’aun,  kemudian  menyampaikan  risalah  Tuhan 
mereka  kepadanya.  Lantas  Fir’aun  berkata,  \jJ9\Lia0^ 

oc- .  “Bukankah  kami  telah  mengasuhmu  di  antara  (keluarga) 

kami,  waktu  kamu  masih  kanak-kanak  dan  kamu  tinggal  bersama  kami 
beberapa  tahun  dari  umurmu.”  Maksudnya  adalah  ketika  ia  (Musa) 
tinggal  bersamanya  (Fir’aun),  sebelum  ia  membunuh  seseorang  yang 
beragama  Koptik.  oJuS  Jft  oJU ij  “Dan  kamu  telah  berbuat 

suatu  perbuatan  yang  telah  kamu  lakukan.  ”  Maksudnya  adalah 
membunuh  seseorang  yang  beragama  Koptik. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  ^ang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26694.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

©  c-S  c-Li  " Dan  kamu  telah  berbuat  suatu 

perbuatan  yang  telah  kamu  lakukan  itu  dan  kamu  termasuk 
golongan  orang-orang  yang  tidak  membalas  guna,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  aku  telah  berbuat  sesuatu,  dan 
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aku  merupakan  orang  yang  tersesat.”  Ada  pula  yang  berkata, 
“Maksudnya  adalah  membunuh  orang.”851 
26695.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama. 

Firman-Nya:  "Dan  kamu  telah  berbuat  suatu 

perbuatan  yang  telah  kamu  lakukan.  ”  Perbuatan  itu  terjadi  satu  kali, 
dan  tidak  boleh  meng-kasrah-km.  huruf  fa’  (CiH**)  jika  maksudnya 
adalah  makna  ini. 

Disebutkan  dari  Asy-Sya’bi  bahwa  ia  membacanya  Cilsiii  cJHj, 
dengan  fa  berbaris  kasrah.  Ini  merupakan  qira  ’at  yang  menyalahi 
qira  ’at  para  ahli  qira  ’at  seluruh  negeri.852 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat, 
" Dan  kamu  termasuk  golongan  orang-orang  yang 
tidak  membalas  guna.  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  ketika  kau 
masih  termasuk  orang  yang  kafir  kepada  Allah  SWT. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26696.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Amru 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah, 

J-tUi  "Dan  kamu  telah  berbuat 
suatu  perbuatan  yang  telah  kamu  lakukan  itu  dan  kamu 
termasuk  golongan  orang-orang  yang  tidak  membalas  guna,  ” 

*51  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  509)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2754). 

852  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/227),  yaitu  qira’at  syazz  yang 
tidaW  mutawatir,  sebagaimana  perkataan  Ibnu  Jinni  dalam  Al  Muhtasab  (2/127). 
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ia  berkata,  ”Maksudnya  adalah,  ketika  kau  masih  mengikuti 
agama  kami  yang  kau  cela  ini.”853 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
dan  kau  termasuk  orang  yang  mengingkari  kebaikan  kami  kepadamu. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26697.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu^Zaid  berkata 
tantang  firman  Allah, 

“Dcm  kamu  telah  berbuat  suatu  perbuatan  yang  telah  kamu 
lakukan  itu  dan  kamu  termasuk  golongan  orang-orang  yang 
tidak  membalas  guna,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kami 
telah  mengasuhmu  di  antara  kami  sejak  kau  kecil,  maka  inikah 
balasanmu  terhadap  kami,  yaitu  kau  bunuh  salah  seorang  dari 
kami  dan  kau  ingkari  kebaikan  kami?”854 
26698.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 
“Dan  kamu  termasuk  golongan  orang-orang 
yang  tidak  membalas  guna,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
kufur  nikmat,  karena  Fir’aun  tidak  mengetahui  apa  itu 
kafir.”855 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  dikemukakan  Ibnu  Zaid 
tadi  paling  tepat  sebagai  takwil  ayat  tersebut,  karena  Fir’aun  tidak 
mengakui  ketuhanan  Allah,  melainkan  menyangka  dirinya  tuhan.  Jadi, 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2754),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/167),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/70),  dan  Ibnu 
Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/1 19). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2754). 

Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tcmzil  (4/258)  dari  Ibnu  Abbas  dengan  redaksi 
yang  sedikit  agak  berbeda. 
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ia  tidak  boleh  berkata  kepada  Musa  —Jika  Musa  bersamanya  saat 
membunuh  seseorang  sebagaimana  pendapat  As-Suddi-,  “Kau 
mftlalmkan  perbuatan  itu  ketika  kau  termasuk  orang  kafir,”  sementara 
iman  menurutnya  (Fir’aun)  adalah  agamanya  yang  pernah  diikuti  Musa. 
Kecuali  seseorang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  ketika  kau 
termasuk  orang  yang  kafir  saat  itu,  hai  Musa,  atas  ucapanmu  han  ini. 
Pendapat  ini  masih  ada  sisi  kebenarannya. 

Jadi,  takwilnya  adalah,  kau  membunuh  orang  yang  telah  kau 
bunuh  dari  kami  ketika  kau  termasuk  orang  yang  mengingkari  nikmat 
kami  terhadapmu  dan  kebaikan  kami  kepadamu  terkait  pembunuhanmu. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
sementara  kau  sekarang  termasuk  orang  yang  mengingkari  nikmatku 
kepadamu  dan  pengasuhanku  kepadamu. 


4^ 4  CD1  ot 


“ Berkata  Musa,  ‘Aku  telah  melakukannya,  sedang  aku 
waktu  itu  termasuk  orang-orang  yang  khilaf.  Lalu  aku  lari 
meninggalkan  kamu  ketika  aku  takut  kepadamu,  kemudian 
Tuhanku  memberiku  ilmu  dan  Dia  menjadikanku  salah 
seorang  di  antara  rasul-rasul’.” 

(Qs.  Asy-Syu*araav  [26]:  20-21) 


Takwil  firman  Allah: 

O  ot  t 4  ( Berkata  Musa,  “Aku  telak 

melakukannya,  sedang  aku  waktu  itu  termasuk  orang-orang  yang 
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khilaf.  Lalu  aku  lari  meninggalkan  kamu  ketika  aku  takut 
kepadamu,  kemudian  Tuhanku  memberiku  ilmu  dan  Dia 
menjadikanku  salah  seorang  di  antara  rasul-rasul ”) 

Maksudnya  adalah,  Musa  berkata  kepada  Fir’aun,  “Aku 
m<»lalmlfar»  perbuatan  yang  telah  aku  perbuat  itu.”  Maksudnya  adalah, 
aku  telah  membunuh  jiwa,  maka  aku  termasuk  orang  yang  sesat.  Ketika 
itu  aku  termasuk  orang  yang  jahil,  sebelum  datang  kepadaku  wahyu 
dari  Allah  yang  mengharamkan  aku  membunuh. 

Orang  Arab  biasa  meletakkan  kata  “sesat”  pada  tempat  kata 
“jahil”,  dan  menempatkan  kata  “jahil”  pada  tempat  kata  “sesat’\  Jadi, 
mereka  berkata  ji jkJ'  ObO  al  “si  fulan  tidak  tahu  jalan”  dan  -d 

jJjkli  “si  fulan  tersesat  di  j  alan”  dengan  makna  yang  sama. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26699.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

-Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“Sedang  aku  di  waktu  itu  termasuk  orang-orang  yang  khilaf,” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  termasuk  orang  yang  jahil 
(tidak  mengetahui).”856 

26700.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama. 


856  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  509)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2755). 


Ibnu  Juraij  berkata,  “Dalam  qira’at  Ibnu  Mas’ud  bunyinya 
yaitu  iiftlAVJr'  j»  tftj  ‘dan  aku  termasuk  orang  yang  jahil’.”857 

26701 .  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah  Ta’ala,  “ Sedang 

aku  di  waktu  itu  termasuk  orang-orang  yang  khilaf,"  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  termasuk  orang  yang  jahil  (tidak 
mengetahui).”858 

26702.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  " Dan  kamu  termasuk 

golongan  orang-orang  yang  tidak  membalas  guna, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  Musa  berkata,  ‘Aku  tidak  kafir, 
akan  tetapi  aku  melakukannya  ketika  aku  termasuk  orang  yang 
sesat’.” 

Ibnu  Mas’ud  membacanya  j*  lil  "Aku  telah 

melakukannya,  sedang  aku  waktu  itu  termasuk  orang-orang 
yang  jahil.”*59 

26703.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tantang  firman  Allah,  IaJCLB  “Berkata  Musa, 

‘Aku  telah  melakukannya,  sedang  aku  di  waktu  itu  termasuk 
orang-orang  yang  khilaf.  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
sebelum  datang  kepadaku  sesuatupun  dari  Allah.  Pembunuhan 
yang  aku  lakukan  terhadapnya  itu  merupakan  sebuah 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2755). 

Ibid. 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/228)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (10/340). 


»57 

858 

859 
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kesesatan  yang  keliru.”  Lanjutnya,  “Kesesatan  di  sini 
bermakna  kesalahan,  bukan  kesesatan  antara  dirinya  dengan 
Allah.”860 

26704.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  lfdl»3u 
%  \\  “Berkata  Musa,  ‘Aku  telah  melakukannya, 
sedang  aku  di  waktu  itu  termasuk  orang-orang  yang  khilaf .  ” 
Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  termasuk  orang  yang  jahil 
(tidak  mengetahui).”861 

Allah  SWT  berfirman  menceritakan  tentang  perkataan  Musa 
kepada  Fir’aun,  "Lalu  aku  lari  meninggalkan  kamu.,." 

segenap  masyarakat  dari  kaum  Fir’aun.  “Ketika  aku  takut 

kepadamu,"  bahwa  kalian  akan  membunuhku  lantaran  aku  telah 
membunuh  seseorang  dari  kalian,  “Kemudian  Tuhanku 

memberikan  kepadaku  ilmu, "  lalu  Tuhanku  menganugerahkan  kenabian 
kepadaku,  yaitu  makna  sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

26705.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  Ta  ’ala, 

“Kemudian  Tuhanku  memberikan  kepadaku  ilmu," 
ia  berkata,  “Lafazh  di  sini  maknanya  adalah 

‘kenabian’.”862 


860  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2755). 

861  ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2755)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (4/228). 

862  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2755),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma ’am 
Al  Qur  'an  (5/7 1),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tarail  (4/259). 


I  560  H 
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Firman-Nya:  ^  j&S  " Serta  Dia  menjadikanku  salah 

seorang  di  antara  rasul-rasul.  ” 

Maksudnya  adalah,  Dia  memasukkanku  ke  dalam  jumlah  orang 
yang  Dia  utus  kepada  makhluk-makhluk-Nya  untuk  menyampaikan 
risalah-Nya  kepada  mereka  dengan  mengutusku  kepadamu,  hai  Fir’aun. 


“Budi  yang  kamu  limpahkan  kepadaku  itu  adalah 
(disebabkan)  kamu  telah  memperbudak  bani  Isra’il.”  Firaun 
bertanya,  “ Siapa  Tuhan  Semesta  Alam  itu?”  Musa 
menjawab ,  “Tuhan  Pencipta  langit  dan  bumi  dan  apa-apa 
yang  di  antara  keduanya,  (Itulah  Tuhanmu),  jika  kamu 
sekalian  mempercayai-Nya.  ” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26] :  22^24) 


Takwil firman  Allah:  <3u di4r-\ X£- 

(Budi  yang  kamu  limpahkan  kepadaku  itu  adalah  [disebabkan] 
kamu  telah  memperbudak  bani  Isra’iL  Fir  aun  bertanya,  uSiapa 
Tuhan  Semesta  Alam  itu?n  Musa  menjawab,  “Tuhan  Pencipta 
langit  dan  bumi  dan  apa-apa  yang  di  antara  keduanya,  [Itulah 
Tuhanmu],  jika  kamu  sekalian  mempercayai-Nya.  ”) 

Allah  SWT  berfirman  menceritakan  perkataan  Nabi  Musa  AS 
kepada  Fir’aun,  “Budi  yang  kamu  limpahkan  kepadaku.  ” 

Makna  lafazh  adalah  pengasuhan  Fir’aun  terhadapnya.  Musa 
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berkata,  “Pengasuhanmu  terhadapku,  dan  kau  tidak  memperbudakku 
seperti  halnya  kau  memperbudak  bani  Isra’il.  Itu  benar-benar 
merupakan  nikmat  darimu  yang  kau  angerahkan  kepadaku.”  Dalam 
kalimat  ayat  terdapat  kalimat  yang  dibuang,  yang  maknanya  cukup 
diwakili  oleh  kalimat  yang  disebutkan,  yaitu  c&Jp  Ot^lp  I4&  um  Ciihj 
IjdZcLJ  JsJ'r-S  "Budi  yang  kamu  limpahkan  kepadaku  itu 

adalah  (disebabkan)  kamu  telah  memperbudak  bani  Isra’il.  Engkau 
meninggalkan  aku  dan  tidak  memperbudakku.  ”  Dihilangkannya  lafazh 
If&Jj  “dan  engkau  meninggalkan  aku”  karena  maknanya  sudah 
ditunjukkan  oleh  lafazh  £>(.  Orang  Arab  biasa  melakukan 

demikian  untuk  mempersingkat  kalimat.  Bandingannya  dalam  kalimat 
yaitu,  ada  dua  orang  pantas  mendapat  hukuman  dari  orang  yang  punya 
kekuasaan.  Lalu  ia  menghukum  salah  satunya  dan  mengampuni  yang 
satunya  lagi.  Orang  yang  diampuni  tadi  berkata,  Of  j»  ^1p  oii 
“Ini  adalah  satu  nikmat  bagiku  dari  raja,  bahwa  ia 
menghukum  si  fulan  dan  meninggalkan  aku.”  Kemudian  dihilangkan 
lafazh  If&'Jj  karena  kalimat  tersebut  sudah  menunjukkannya. 

Dalam  lafazh  $  " Kamu  telah  memperbudak  bani 

Isra  ’il,  ”  terdapat  dua  cara  baca: 

Pertama:  Dibaca  nashab  karena  lafazh  ta’alluq  dengannya. 
Jika  posisinya  nashab,  maka  makna  kalimat  menjadi,  ^Ap  lf*J  l*ii  ilhj 
^4  4*3  “ Budi  yang  kamu  limpahkan  kepadaku  itu  adalah 
(disebabkan)  kamu  telah  memperbudak  bani  Isra  ’il.  ” 

Kedua:  Dibaca  rafa’  karena  kembali  kepada  lafazh  &».  Jika 
posisinya  rafa’,  maka  makna  kalimat  menjadi,  [/)*  'f**  ilAjj 
"Budi  yang  kamu  limpahkan  kepadaku  itu  adalah 
(disebabkan)  kamu  telah  membuat  perbudakan  (di  kalangan)  bani 
Isra’il.  ” 


Tafsir  Ath-ihabari 


Makna  lafcdi,  jy.ojS  3  “Kamu  telah  memperbudak  bani 

Isra  %  ”  ^Halah,  kau  jadikan  mereka  sebagai  hamba-Mu.  Salah  seorang 
penyair863  berkata: 

oijlp-j  i  Ivi}  [yy  '£&■ 

“Kenapa  kaumku  memperbudakku,  padahal  banyak  di  antaranya  unta- 
unta  yang 

bisa  mereka  perbudak  semau-mau  mereka.  "864 
Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26706.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  J  “Yang 

kamu  limpahkan  kepadaku  itu  adalah  (disebabkan)  kamu  telah 
memperbudak  bani  Isra’il,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
kau  paksa  mereka  dan  kau  pekeijakan  mereka.”865 
26707.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah  Ta  ’ala, 

'3  “Yang  kamu  limpahkan  kepadaku  itu  adalah 
(disebabkan)  kamu  telah  memperbudak  bani  Isra’il,”  ia 


163  Kami  tidak  menemukan  orang  yang  mengucapkannya. 

864  Al  Khithabi  dalam  Gharib  Al  Qur  'an  (1/440). 

165  Mujahid  4alam  tafsirnya  (hal.  510)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2756). 
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berkata,  “Kau  paksa,  kau  kuasai,  dan  kau  pekerjakan  bani 
Isra’il.”866 

26708.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah  Ta’ala, 
jj&H  ojS  3  &  tli  “Budi  yang  kamu  limpahkan 
kepadaku  itu  adalah  (disebabkan)  kamu  telah  memperbudak 
bani  Isra  %  "  ia  berkata ,  “Kau  asuh  aku  sejak  kecil.”867 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  ini  merupakan 
pertanyaan  dari  Musa  kepada  Fir’aun,  seolah-olah  ia  berkata,  “Apakah 
kau  limpahkan  kebaikan  itu  kepadaku  dengan  balasan  kau  jadikan 
kaum  bani  Isra’il  sebagai  budak?”  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
di  antaranya  yaitu: 

26709.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  (f&  ili  «Iltj 
^  "Budi  yang  kamu  limpahkan  kepadaku,  ”  ia  berkata,  “Musa 
berkata  kepada  Fir’aun,  ‘Apakah  kau  limpahkan  kebaikan  itu 
kepadaku  dengan  balasan  kau  jadikan  kaum  bani  Isra’il 
sebagai  budak’?”868 


Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  lafazh 
“Budi  yang  kamu  limpahkan  kepadaku,”  adalah  istifham  (kalimat 
tanya),  seakan-akan  Musa  berkata,  “Apakah  kau  berbuat  baik 


866  Lihat  atsar  sebelumnya. 

867  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  dari  referensi-referensi 
yang  terdapat  di  hadapan  kami,  kecuali  At-Thabari  dalam  kitab  tarikhnya 
(1/241). 

868  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/461)  dengan  redaksi  yang  sama,  dan  Abu 
Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (2/85)  dengan  redaksi  yang  senada. 


kepadaku?”  Kemudian  ia  menafsirkannya  dengan  lafazh  tj*  ojS  J 
“(Disebabkan)  kamu  telah  memperbudak  bani  Isra’il,"  dan 
menjadikannya  sebagai  badai  dari 


Sebagian  pakar  bahasa  Arab  mengingkari  pendapat  ini.  Mereka 
mengatakan  bahwa  pendapat  tersebut  merupakan  kekeliruan  dari  orang 
yang  mengatakannya,  karena  hamzah  istifham  tidak  dapat  dibuang, 
sehingga  kalimat  istifham  itu  seperti  khabar  (kalimat  berita).  Kalimat 
istifham  sendiri  dianggap  jelek  bersama  adanya  lafazh  ff,  padahal  ff 
menunjukkan  istifham.  Mereka  menganggap  buruk  kalimat: 


*  y  H  Cf  C*-? 


“Apakah  kau  akan  pergi  dari  kampung,  ataukah  kau  tergesa-gesa  Apa 
ruginya  seandainya  kau  menunggu  saja.  ”869 

Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  asalnya  adalah  j* 
dan  dibuang  huruf  istifham- nya  karena  sudah  cukup  terwakili 
dengan  ft  Namun  kebanyakan  dari  mereka  mengatakan  bahwa  lafazh 
yang  pertama  adalah  khabar  dan  yang  kedua  adalah  istifham,  seakan- 
akan  ft  jika  datang  sesudah  kalimat  adalah  alif  {istifham),  dan  tidak  ada 
seorang  pun  yang  mengatakan  tanpa  lafazh  Demikian  pendapat 
sebagian  ahli  nahwu  Kufah,  seperti  yang  kami  katakan.  Mereka 
mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah  cJj  cJH  vilaW 
v-V-t  jijiki  'ja  ‘perbuatanmu  itu  terjadi  ketika  kau  termasuk  orang 
yang  mengingkari  nikmatku  (artinya,  nikmat  pengasuhanku  akanmu). 


*®  Ini  aHalah  satu  bait  dari  qasidah  milik  Amru  Al  Qais,  ia  mendeskripsikan 
kepiawaian  dan  kepergiannya  berburu. 

Redaksi  bait  dalam  Ad-Diwan  adalah: 

>3  bit  titf j  '/3  fl  >  ’OJ 

"Apakah  kau  lari  dari  kampung  ataukah  kau  tergesa-gesa 
Padahal  apa  salah  salahnya  kalau  kau  menunggu. " 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  109). 


Lalu  Musa  menjawab,  “Ya,  itu  adalah  nikmat  bagiku,  bahwa  kau 
perbudak  orang-orang,  sementara  kau  tidak  memperbudakku.” 

Ju  “Fir'aun  bertanya,  ‘Siapa  Tuhan  Semesta 
Alam  itu’?’’  JU  “ Musa  berkata, "  Dia  adalah  "Tuhan 

Pencipta  langit  dan  bumi.  ”  " Dan  apa-apa  yang  di  antara 

keduanya.  ”  Serta  pemilik  apa  pun  yang  terdapat  di  antara  langit  dan 
bumi.  “Jika  kamu  sekalian  (orang-orang)  mempercayai- 

Nya,  ”  jika  kalian  yakin  bahwa  apa  yang  kalian  lihat  adalah  seperti  yang 
kalian  lihat,  maka  demikian  pula  mereka  yakin  bahwa  Tuhan  kita 
adalah  Tuhan  langit  dan  bumi  beserta  isinya. 


“ Berkata  Fir '  aun  kepada  orang-orang  sekelilingnya, 
‘Apakah  kamu  tidak  mendengarkan V  Musa  berkata  (pula), 
‘Tuhan  kamu  dan  Tuhan  nenek-nenek  moyang  kamu  yang 
dahulu ’.  Fir'aun  berkata,  ‘Sesungguhnya  rasulmu  yang 
diutus  kepada  kamu  sekalian  benar-benar  orang  gila’.  Musa 
berkata,  ‘Tuhan  yang  menguasai  Timur  dan  Barat  dan  apa 
yang  ada  di  antara  keduanya.  (Itulah  Tuhanmu)  jika  kamu 
mempergunakan  akal’.  Fir'aun  berkata,  ‘Sungguh  jika  kamu 
menyembah  Tuhan  selain  aku,  benar-benar  aku  akan 
menjadikan  kamu  salah  seorang  yang  dipenjarakan’. 

(Qs,  Asy-Syu’araa'  [26]:  25*29) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  iiy  'jrT>  j'!  ^  ^  cA 

<i£jui£/  CiJilf  OjU'S  ^2^  «3^a5  p^O^.L£i>  lo 

(Berkata  Fir'aun  kepada  orang-orang  sekelilingnya,  “Apakah 
kamu  tidak  mendengarkan  ?  ”  Musa  berkata  fpulaj,  “Tuhan  kamu 
dan  Tuhan  nenek-nenek  moyang  kamu  yang  dahulu. "  Fir'aun 
berkata,  “Sesungguhnya  rasulmu  yang  diutus  kepada  kamu 
sekalian  benar-benar  orang  gila."  Musa  berkata,  “ Tuhan  yang 
menguasai  Timur  dan  Barat  dan  apa  yang  ada  di  antara  keduanya. 
[Itulah  Tuhanmu]  jika  kamu  mempergunakan  akaL"  Fir'aun 
berkata,  “Sungguh  jika  kamu  menyembah  Tuhan  selain  aku, 
benar-benar  aku  akan  menjadikan  kamu  salah  seorang  yang 
dipenjarakan.") 

*&•  ^  “Berkata  Fir'aun  kepada  orang-orang 

sekelilingnya,  ”  dari  kaumnya,  “Dengarkanlah  perkataan  Musa.”  Musa 
AS  lalu  memberitahu  mereka  tentang  jawaban  dari  pertanyaan, JFir’aun 
kepadanya  ti  Cj  "Siapa  Tuhan  Semesta  Alam  itu?"  supaya 

Iranm  Fir’aun  dapat  memahami  ucapannya  kepada  Fir’aun  dan  jawaban 
dari  pertanyaan  yang  dikemukakannya,  ketika  Fir’aun  berkata  kepada 
mereka  jJ£*si\"Apakah  kamu  tidak  mendengarkan?"  perkataan  Musa? 
Musa  lalu  berkata,  “Yang  aku  serukan  kepada-Nya  dan  aku  serukan 
agar  menyembah-Nya  adalah  ^3;  "Tuhan  kamu,  ”  yang  telah 
menciptakan  kalian  " Dan  Tuhan  nenek-nenek  moyang 

kamu  yang  dahulu Ketika  Musa  mengatakan  demikian  dan 
memberitahu  mereka  tentang  apa  yang  diserukannya  kepada  Fir’aun 
Han  kaumnya,  Fir’aun  berkata,  | ot 

"Sesungguhnya  rasulmu  yang  diutus  kepada  kamu  sekalian  benar- 
benar  orang  gila, "  karena  ia  mengucapkan  perkataan  yang  tidak  kita 
ketahui  dan  tidak  dapat  kita  pahami.”  Ia  mengatakan  demikian  dan 
menuduh  Musa  gila  karena  menurutnya  dan  kaumnya,  tidak  ada  tuhan 


SunthAsy-Syu’araa'  1 

lain  yang  disembah  selainnya,  dan  yang  diserukan  Musa  itu  batil,  tidak 
ada  hakikatnya. 

Musa  lalu  menghujjah  mereka  dan  memperkenalkan  Tuhan 
mereka  kepada  mereka  dengan  sifat-Nya  dan  dalil -dalil-Nya,  sebab 
menurut  kaum  Fir’aun,  yang  mereka  ketahui  sebagai  tuhan  bagi  mereka 
pada  waktu  itu  adalah  Fir’aun,  dan  yang  mereka  ketahui  sebagai  tuhan- 
tuhan  nenek  moyang  mereka  adalah  raja-raja  lain  sebelum  Fir’aun. 
Oleh  karena  itu,  menurut  mereka  Musa  hanya  memberitahu  mereka 
tentang  seSuatu  yang  tidak  memiliki  makna  yang  dapat  mereka  pahami 
dan  mereka  pikirkan-  Fir’aun  pun  berkata  kepada  mereka,  “Dia  (Musa) 
gila.”  karena  ucapannya  menurut  mereka  tidak  dapat  mereka  pikirkan 
maknanya:  Yang  aku  serukan  kepada  kalian  dan  kepada  Fir’aun  itu 
adalah  penyembahan  kepada  Tuhan  timur  dan  barat  L_>  “Dan  apa- 
apa  yang  di  antara  keduanya.  (Itulah  Tuhanmu).  ’’  — maksudnya  raja 
tempat  terbit  matahari  dan  tempat  terbenamnya,  serta  apa  pun  yang 
berada  di  antara  keduanya —  bukan  penyembahan  kepada  Raja-Raja 
Mesir  yang  pernah  menjadi  raja-rajanya  sebelum  Fir’aun  bagi  nenek 
moyang  kalian.  Juga  bukan  penyembahan  kepada  Fir’aun  yang  sedang 
menjadi  rajanya. 

“(Itulah  Tuhanmu)  jika  kamu  mempergunakan 
akal. "  Maksudnya  adalah,  jika  kalian  memiliki  akal  yang  dengannya 
kalian  dapat  memikirkan  apa  yang  dikatakan  kepada  kalian  dan 
memahami  apa  yang  kalian  dengar  dari  apa  yang  terlihat  bagi  kalian. 

Setelah  Musa  memberitahu  mereka  tentang  perkara  yang 
mereka  ketahui,  bahwa  itu  merupakan  kebenaran  yang  nyata,  sebab 
kekuatan  Fir’aun  dan  Raja-Raja  Mesir  sebelumnya  tidak  pernah 
melampaui  Arisy-Mesir,  dan  terbukti  bagi  Fir’aun  serta  orang-orang  di 
sekelilingnya  bahwa  yang  diserukan  Musa  agar  menyembahnya  adalah 
Maha  Raja  Yang  menguasai  raja-raja,  maka  Fir’aun  berkata  — karena 
sombong  terhadap  kebenaran  dan  tenggelam  dalam  kesesatan — kepada 


Musa,  ojJ  "Sungguh  jika  kamu  menyembah  Tuhan  selain 

Aku,  ”  Han  mengakui  ada  sesembahan  lain  selain  aku, 
“ Benar-benar  aku  akan  menjadikan  kamu  salah 
seorang yang  dipenjarakan,  ”  bersama  orang-orang  yang  dipenjara. 


“Musa  berkata,  Dan  apakah  (kamu  akan  melakukan  itu) 
kendatipun  aku  tunjukkan  kepadamu  sesuatu  (keterangan) 
yang  nyata V  Fir'aun  berkata,  * Datangkanlah  sesuatu 
(keterangan)  yang  nyata  itu,  jika  kamu  adalah  termasuk 
orang-orang  yang  benar.  Maka  Musa  melemparkan 
tongkatnya,  yang  tiba-tiba  tongkat  itu  (menjadi)  ular  yang 
nyata.  Dan  ia  menarik  tangannya  (dari  dalam  bajunya), 
maka  tiba-tiba  tangan  itu  jadi  putih  (bersinar)  bagi  orang- 
orang  yang  melihatnya.”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  30-33) 


Takwil  firman  Allah:  ol  ^ JS  0 

>@>  jJz&JMusa  berkata,  “ Dan  apakah  [kamu  akan  melakukan  itu] 
kendatipun  aku  tunjukkan  kepadamu  sesuatu  [keterangan]  yang 
nyata?”  Fir'aun  berkata,  “Datangkanlah  sesuatu  [keterangan] 
yang  nyata  itu,  jika  kamu  adalah  termasuk  orang-orang  yang 
benar.”  Maka  Musa  melemparkan  tongkatnya,  yang  tiba-tiba 
tongkat  itu  [menjadi]  ular  yang  nyata  Dan  ia  menarik  tangannya 


Surah  Asy-Syu'araa ' 


[dari  dalam  bajunya],  maka  tiba-tiba  tangan  itu  jadi  putih 
[ bersinar  J  bagi  orang-orang  yang  melihatnya) 

Maksudnya  adalah,  Musa  berkata  kepada  Fir’aun  manakala  ia 
tftlah  memperkenalkan  Tuhannya  kepadanya  dan  memberitahukan 
bahwa  Dia  adalah  Tuhan  Timur  dan  Barat,  kemudian  mengajaknya 
untuk  menyembah-Nya  dan  mumi  mempertuhankan-Nya,  lalu  Fir’aun 
lalu  menjawabnya  dengan  berkata,  oj! 

"Sungguh  jika  kamu  menyembah  Tuhan  selain  aku,  benar-benar  aku 
akan  menjadikan  kamu  salah  seorang  yang  dipenjarakan"  Musa 
berkala,  “Apakah  kau  tetap  akan  menjadikanku  termasuk  orang  yang 
dipenjarakan,  walaupun.  !£►  “Aku  tunjukkan  kepadamu 

sesuatu  (keterangan)  yang  nyata?"  yang  menjelaskan  kepadamu  akan 
kebenaran  yang  aku  katakan  itu,  hai  Fir’aun,  dan  hakikat  yang  aku 
serukan  kepadamu  itu?”  Musa  mengatakan  demikian  kepadanya  karena 
di  antara  sifat  manusia  adalah  cenderung  kepada  sikap  objektif  dan 
respon  kepada  kebenaran  setelah  adanya  penjelasan.  Fir’aun  lalu 
berkata  kepadanya,  “Datangkanlah  sesuatu  yang  nyata  sebagai  bukti 
perkataanmu,  sebab  dengan  demikian  kami  tidak  akan 
memenj arakanmu  jika  kau  mengambil  tuhan  lain  selain  aku,  jika  kau 
termasuk  orang  yang  benar.”  SCS  “Maka  Musa 

melemparkan  tongkatnya,  lalu  tiba-tiba  tongkat  itu  (menjadi)  ular  yang 
nyata.  ”  Yaitu  ular  jantan,  sebagaimana  telah  aku  jelaskan  sifatnya  pada 
bagian  yang  lalu.  Sji  “Yang  nyata,  ’’  bagi  Fir’aun  dan  sekumpulan 
kaumnya  bahwa  ia  adalah  ular. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26710.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah,  dan 
Syahr  bin  Hausyab,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 


Tafsir  Ath'Thabari 


2*4  SCo  bjf  “Mato  Musa  melemparkan 

tongkatnya,  lalu  tiba-tiba  tongkat  itu  (menjadi)  ular  yang 
nyata, ”  ia  berkata,  “Yang  jelas  baginya,  bahwa  maksudnya 
adalah  seekor  ular  yang  hidup.”870  idaw  ^  “Dan  ia 

menarik  tangannya  (dari  dalam  bajunya),  maka  tiba-tiba 
tangan  itu  jadi  putih  (bersinar).”  Ia  berkata,  “Musa 
mengeluarkan  tangannya  dari  kantong  bajunya,  dan  tiba-tiba 
tangannya  putih  bersinar.”  “Bagi  orang-orang 

yang  melihat  rasul  kalian.  ” 

26711.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Atsam  bin 
Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Minhal,  ia  berkata,  “Ular 
itu  mendongak  ke  langit  sejarak  satu  mil,  kemudian  ia  turun 
hingga  kepala  Fir’aun  berada  di  antara  dua  taringnya.  Lalu  ia 
berkata,  ‘Hai  Musa,  perintahkanlah  aku  dengan  apa  pun  yang 
kau  mau’.  Fir’aun  lalu  berkata,  ‘Hai  Musa,  aku  memohon 
kepadamu  dengan  dzal  yang  telah  mengutusmu’.  Musa  lalu 
menangkap  perut  ular  tersebut.”871 


870  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/292)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al 
Qadir( 4/100). 

871  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/511),  ia  menukilnya  dari  Abu  Asy- 
Syaikh,  dari  Al  Minhal. 


Surah  Asy-Syu’t 


“Fir'aun  berkata  kepada  pembesar-pembesar  yang  berada  di 
sekelilingnya,  ‘ Sesungguhnya  Musa  ini  benar-benar  seorang 
ahli  sihir  yang  pandai,  ia  hendak  mengusir  kamu  dari 
negerimu  sendiri  dengan  sihirnya ;  maka  karena  itu  apakah 
yang  kamu  anjurkan V  Mereka  menjawab,  ‘Tundalah 
(urusan)  dia  dan  saudaranya  dan  kirimkanlah  ke  seluruh 
negeri  orang-orang  yang  akan  mengumpulkan  (ahli  sihir), 
niscaya  mereka  akan  mendatangkan  semua  ahli  sihir  yang 
pandai  kepadamu'. "  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  34-37) 

Takwil  firman  Allah:  J  0?  bi  b\  i3£ 

ujjj 3a  j  0?  ^ 

0?  Jjjb  0?  Uf^  (Fir'aun  berkata  kepada 

pembesar-pembesar  yang  berada  di  sekelilingnya,  “ Sesungguhnya 
Musa  ini  benar-benar  seorang  ahli  sihir  yang  pandai,  ia  hendak 
mengusir  kamu  dari  negerimu  sendiri  dengan  sihirnya;  maka 
karena  itu  apakah  yang  kamu  anjurkan?”  Mereka  menjawab, 
“Tundalah  [urusan]  dia  dan  saudaranya  dan  kirimkanlah  ke 
seluruh  negeri  orang-orang  yang  akan  mengumpulkan  [ahli  sihir], 
niscaya  mereka  akan  mendatangkan  semua  ahli  sihir  yang  pandai 
kepadamu.”) 

Maksudnya  adalah,  setelah  Musa  memperlihatkan  kepada 
Fir’aun  apa  yang  ia  lihat  dari  kebesaran  kuasa  Allah  sebagai  hujjah 
atasnya  bagi  Musa  tentang  hakikat  yang  didakwahkannya  dan 
kebenaran  yang  dibawanya  dari  sisi  Tuhan-Nya,  Fir’aun  berkata 
“ Kepada  pembesar-pembesar  yang  berada  sekelilingnya.  ” 

Firman-Nya,  “Sesungguhnya  Musa  ini  benar- 

benar  seorang  ahli  sihir  yang  pandai,  ”  maksudnya  adalah,  Musa  telah 
menyihir  tongkatnya  hingga  ia  dapat  memperlihatkannya  kepadamu 
sebagai  seekor  ular. 


Tafsir  Aih'Thabari 


Firman-Nya,  ’jjYc.  “Yang  pandai,”  maksudnya  adalah,  dia 
memiliki  pengetahuan  dam  keahlian  tentang  sihir. 

Firman-Nya,  J  hendak 

mengusir  kamu  dari  negerimu  sendiri  dengan  sihirnya,  ”  maksudnya 
adalah,  dia  hendak  mengeluarkan  bani  Isra’il  dari  tanah  kalian  menuju 
Syam  dengan  memaksa  kalian  dengan  sihir.” 

Firman-Nya,  f&J*  J  4i /.  “Ia  hendak  mengusir  kamu,” 
maksudnya  adalah  dengan  menunjukkan  ucapannya  kepada  para 
pembesar  Koptik  di  sekelilingnya,  padahal  maksudnya  ditujukan 
kepada  Bani  Isra’il,  karena  bangsa  Koptik  telah  memperbudak  bani 
Isra’il  dan  menjadikan  mereka  sebagai  pelayan  mereka.  Oleh  karena  itu 
ia  berkata  kepada  mereka,  “Ia  hendak  mengusir  kamu,  ” 

sementara  maksudnya  adalah,  mengeluarkan  para  pelayan  dan  budak- 
budak  kalian  dari  Mesir  menuju  Syam. 

Aku  mengatakan  bahwa  maknanya  demikian  karena  Allah 
hanya  mengutus  Musa  kepada  Fir’aun  dengan  perintah-Nya  membawa 
bani  Isra’il  bersamanya.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman  kepadanya 
dan  saudaranya  (Harun),  (Z  $  O  0S-&'  J_A> 

'O1  -J?.  “Maka  datanglah  kamu  berdua  kepada  Fir'aun  dan 

katakanlah  olehmu,  ‘Sesungguhnya  kami  adalah  rasul  Tuhan  Semesta 
Alam,  lepaskanlah  bani  Isra’il  (pergi)  bersama  kami (Qs.  Asy- 
Syu’araa'  [26]:  16-17) 

Firman  Allah,  3  “Maka  karena  itu  apakah  yang  kamu 

anjurkan?  ”  maksudnya  adalah,  apa  usul  kalian  tentang  masalah  Musa, 
dan  apa  pendapat  kalian  mengenainya?  Allah  berfirman,  "Tundalah 
masalah  Musa  dan  saudaranya,  serta  perhatikanlah  dia.  Utuslah  ke 
seluruh  negerimu  dan  kota-kota  di  Mesir  orang-orang  yang 
mengumpulkan  kepadamu  setiap  orang  yang  ahli  tentang  sihir.” 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


\j^ j[  LU! 


"Lalu  dikumpulkanlah  ahli-ahli  sihir  pada  waktu  yang 
ditetapkan  di  hari  yang  ma'lum,  dan  dikatakan  kepada 
orang  banyak,  ‘Berkumpullah  kamu  sekalian .  Semoga  kita 
mengikuti  ahli-ahli  sihir  jika  mereka  adalah  orang-orang 
yang  menang'.''  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  38*40) 


Takwil  firman  Allah:  J ' 

j»*  o[  ^  j*  (Lalu 

dikumpulkanlah  ahli-ahli  sihir  pada  waktu  yang  ditetapkan  di  hari 
yang  ma'lum,  dan  dikatakan  kepada  orang  banyak, 
“ Berkumpullah  kamu  sekalian.  Semoga  kita  mengikuti  ahli-ahli 
sihir  jika  mereka  adalah  orang-orang  yang  menang.”) 

'Maksudnya  adalah,  tukang-tukang  pengumpul  yang  diutus 
Fir’aun  itu  mengumpulkan  ahli-ahli  sihir  “Pada  waktu 

yang  ditetapkan  di  hari  yang  ma'lum,  ”  pada  waktu  yang  telah 
dijanjikan  Fir’aun  kepada  Musa  untuk  bertemu  dengarnya  pada  suatu 
hari  yang  sudah  dimaklumi,  yaitu  hari  raya.  fjf  ^ 

@  “Berkata  Musa,  ‘Waktu  untuk  pertemuan  (Kami  dengan) 

kamu  itu  ialah  di  hari  raya  dan  hendaklah  dikumpulkan  manusia  pada 
waktu  matahari  sepenggalahan  naik’.”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  59) 
Dikatakan  kepada  orang-orang,  “Berkumpullah  kalian  untuk  melihat 
perbuatan  kedua  golongan  itu,  dan  siapa  yang  akan  menang,  Musa  atau 
para  penyihir  itu?” 

{jb3  “Semoga  kita  mengikuti.  ”  Makna  J*1  di  sini  adalah 
“supaya”,  supaya  kita  mengikuti  para  tukang  sihir  itu  jika  merekalah 
yang  nantinya  mengalahkan  Musa. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Aku  mengatakan  bahwa  maknanya  demikian  karena  kaum 
Fir’aun  pa^a  waktu  itu  mengikut  agama  Fir’aun.  Jadi,  tidak  masuk  akal 
jika  orang  yang  mengikuti  satu  agama  berkata,  “Lihatlah  hujjah  orang 
yang  berlainan  agama  denganku,  supaya  aku  mengikuti  agamaku.” 
Melainkan  dikatakan,  “Aku  melihatnya  supaya  aku  semakin  yakin 
rtengan  agamaku,  lalu  konsisten  mengikutinya.”  Seperti  demikian  pula 
perkataan  kaum  Fir’aun.  Itulah  maksud  mereka  dengan  perkataan 
mereka,  Suhilf  11  ^  tdil  Semoga  kita  mengikuti  ahli-ahli 

sihir  jika  mereka  adalah  orang-orang  yang  menang.  ” 

Konon,  pertemuan  mereka  pada  waktu  yang  disepakati  Fir’aun 
dan  Musa  teijadi  di  Alexandria.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di 
antaranya  yaitu: 

26712.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^  S*  J "Dan  dikatakan 

kepada  orang  banyak,  ‘Berkumpullah  kamu  sekalian V'  Ia 
berkata,  “Mereka  berada  di  Alexandria.  Konon  ekor  ular  itu 
panjangnya  sampai  ke  seberang  lautan  saat  itu.  Mereka  lari 
dan  menyelamatkan  Fir’aun  ketika  ular  tersebut  hendak 
menyerangnya.  Fir’aun  lalu  berkata  kepada  Musa,  ‘Ambillah, 
hai  Musa’.  Fir’aun  berada  di  belakang  orang-orang  tanpa  ada 
sesuatupun  terletak  di  tanah.  Pada  hari  itu  segala  kejadian 
berada  di  bawah  kekuasaan  Musa,  dan  ia  melepaskan  ular  itu 
di  kubah  merah.”872 


Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/100). 


Surah  Asy-Syu’c 


“Maka  tatkala  ahli-ahli  sihir  datang *  mereka  bertanya 
kepada  Fir'aun,  ‘Apakah  kami  sungguh-sungguh  mendapat 
upah  yang  besar  jika  kami  adalah  orang-orang  yang 
menang V  Fir'aun  menjawab,  ‘Ya,  kalau  demikian, 
sesungguhnya  kamu  sekalian  benar-benar  akan  menjadi 
orang  yang  didekatkan  (kepadaku)’.  Berkatalah  Musa 
kepada  mereka,  ‘Lemparkanlah  apa  yang  hendak  kamu 
lemparkan’.  Lalu  mereka  melemparkan  tali  temali  dan 
tongkat-tongkat  mereka  dan  berkata,  ‘Demi  kekuasaan 
Fir'aun,  sesungguhnya  kami  benar-benar  akan  menang’.’’ 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  41-44) 

Takwil  firman  Allah:  $  cJ  I K 
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ahli-ahli  sihir  datang,  mereka  bertanya  kepada  Fir'aun,  u Apakah 
kami  sungguh-sungguh  mendapat  upah  yang  besar  jika  kami 
adalah  orang-orang  yang  menang ?”  Fir'aun  menjawab,  "Ya, 
kalau  demikian,  sesungguhnya  kamu  sekalian  benar-benar  akan 
menjadi  orang  yang  didekatkan  fkepadakuj.”  Berkatalah  Musa 
kepada  mereka,  "Lemparkanlah  apa  yang  hendak  kamu 
lemparkan.”  Lalu  mereka  melemparkan  tali  temali  dan  tongkat- 
tongkat  mereka  dan  berkata,  "Demi  kekuasaan  Fir'aun, 
sesungguhnya  kami  benar-benar  akan  menang.  ”) 


Tafsir  Ath'Thabari 


L  CL  “Maka  tatkala  ahli-ahli  sihir  datang, ”  kepada 
Fir’aun  untuk  janji  pertemuan  Musa  dan  Fir’aun.  U 
“Mereka  bertanya  kepada  Fir'aun,  'Apakah  kami  sungguh-sungguh 
mendapat  upah  yang  besar’. "  Sihir  kami  memihakmu. 

“Jika  kami  adalah  orang-orang  yang  menang, ”  (atas)  Musa?  jte 
“Fir'aun  menjawab,  ”  kepada  mereka  pH  “Ya, ”  bagi  kalian  upah  atas 
hal  tersebut.  6}  ’p>\p  “Kalau  demikian,  sesungguhnya  kamu 

sekalian  benar-benar  akan  menjadi  orang  yang  didekatkan, "  kepada 
kami.  Mereka  lalu  berkata  kepada  Musa,  “Terserah,  kamu 
melemparkan  lebih  dahulu  atau  kami  yang  melemparkan  lebih  dulu.” 
Perkataan  mereka  ini  tidak  disebutkan  karena  pemberitahuan  Allah 
bahwa  saat  itu  Musa  berkata  kepada  mereka,  p  Z  iyjt  p 
“Berkatalah  Musa  kepada  mereka,  ‘Lemparkanlah  apa  yang  hendak 
kamu  lemparkan’.’’  Yaitu  tali-tali  dan  tongkat-tongkat  kalian. 

P':  ^  "Lalu  mereka  melemparkan  tali  temali  dan  tongkat- 

tongkat  mereka,  ”  dari  tangan  mereka,  “Dan  jberkata, 

‘Demi  kekuasaan  Fir'aun’.”  Mereka  bersumpah  dengan  kekuatan 
Fir’aun,  kekuatan  kuasanya,  dan  kekokohan  kerajaannya. 
“Sesungguhnya  kami  benar-benar  akan  menang, "  atas  Musa. 


C U  ^ 
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“Kemudian  Musa  melemparkan  tongkatnya  maka  tiba-tiba 
ia  menelan  benda-benda  palsu  yang  mereka  ada-adakan  itu. 
Maka  tersungkurlah  ahli-ahli  sihir  sambil  bersujud  (kepada 
Allah).  Mereka  berkata,  ‘Kami  beriman  kepada  Tuhan 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Semesta  Alam,  (yaitu)  Tuhan  Musa  dan  Harun \  Fir'aun 
berkata,  Apakah  kamu  sekalian  beriman  kepada  Musa 
sebelum  aku  memberi  izin  kepadamu t  Sesungguhnya  dia 
benar-benar  pemimpinmu  yang  mengajarkan  sihir  kepadamu 
maka  kamu  nanti  pasti  benar-benar  akan  mengetahui  (akibat 
perbuatanmu)* ”  (Qs.  Asy'Syu’araa'  [26]:  45-49) 

Takwil  firman  Allah:  ^  SJ J»  M 

'bp£  ^  jS  o'  (Kemudian  Musa 

melemparkan  tongkatnya  maka  tiba-tiba  ia  menelan  benda-benda 
palsu  yang  mereka  ada-adakan  itu.  Maka  tersungkurlah  ahli-ahli 
sihir  sambil  bersujud  [kepada  Allah].  Mereka  berkata,  “Kanu 
beriman  kepada  Tuhan  Semesta  Alam,  [yaitu]  Tuhan  Musa  dan 
Harun. ”  Fir'aun  berkata,  ‘Apakah  kamu  sekalian  beriman  kepada 
Musa  sebelum  aku  memberi  izin  kepadamu?  Sesungguhnya  dia 
benar-benar  pemimpinmu  yang  mengajarkan  sihir  kepadamu  maka 
kamu  nanti  pasti  benar-benar  akan  mengetahui  [akibat 
perbuatanmu].  ” 

“Kemudian  Musa  menjatuhkan  tongkatnya," 
ketika  para  penyihir  itu  sudah  melemparkan  tali-tali  dan  tongkat- 
tongkat  mereka. 

'ctj&C  £  j»  l$ji  “Maka  tiba-tiba  ia  menelan  benda-benda 
palsu  yang  mereka  ada-adakan  itu,  ”  yang  hanya  berupa  rekayasa  dan 
sihir  yang  tidak  ada  hakikatnya,  hanya  tipuan  dan  pengelabuan. 

“Maka  tersungkurlah  ahli-ahli  sihir  sambil 
bersujud  (kepada  Allah),  ”  manakala  terbukti  bagi  para  penyihir  itu 
bahwa  yang  didatangkan  Musa  kepada  mereka  adalah  benar,  bukan 
sihir,  dan  itu  termasuk  perkara  yang  tidak  sanggup  dilakukan  oleh 


Tafsir  Ath-Thabari 


seorang  pun  kecuali  oleh  Allah  yang  menciptakan  langit  dan  bumi. 
Mereka  menyungkurkan  wajah  mereka,  sujud  kepada  Allah,  tunduk 
kepada-Nya  dengan  taat,  mengakui  bahwa  Musa  dengan  yang 
dibawanya  kepada  mereka  dari  sisi  Allah  itulah  yang  benar,  sedangkan 
yang  ada  pada  mereka  hanyalah  sihir  yang  batil,.  Merkea  berkata, 
Syiift  "Kami  beriman  kepada  Tuhan  Semesta  Alam,”  yang 
diserukan  Musa  kepada  kami  agar  menyembah-Nya,  bukan 
menyembah  Fir’aun  dan  para  pembesamya.  jJj 

"(Yaitu)  Tuhan  Musa  dan  Harun. 
Fir'aun  berkata,  'Apakah  kamu  sekalian  beriman  kepada  Musa 
sebelum  aku  memberi  izin  kepadamu’?”  Fir’aun  berkata  kepada  orang- 
orang  yang  tadinya  adalah  para  penyihimya,  lalu  mereka  beriman, 
“Apakah  kalian  beriman  kepada  Musa  dengan  mengatakan  apa  yang 
dibawanya  adalah  benar,  sebelum  aku  mengizinkan  kalian  beriman 
kepadanya?”  <_£  &\  "Sesungguhnya  Dia  benar- 

benar  pemimpinmu  yang  mengajarkan  sihir  kepadamu.”  Fir’aun 
berkata,  "Musa  ini  benar-benar  pimpinan  kalian  dalam  sihir,  dan  dialah 
yang  mengajarkannya  kepada  kalian,  sehingga  kalian  beriman 
kepadanya.  "Maka  kamu  nanti  pasti  benar-benar  akan 

mengetahui  (akibat  perbuatanmu),  ”  ketika  aku  menghukum  kalian 
akibat  kesalahan  kalian,  yaitu  beriman  kepadanya. 


“ Sesungguhnya  aku  akan  memotong  tanganmu  dan  kakimu 
dengan  bersilangan  dan  aku  akan  menyalibmu  semuanya  ” 
Mereka  berkata,  “Tidak  ada  kemudharatan  (bagi  kami); 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


sesungguhnya  kami  akan  kembali  kepada  Tuhan  kami.n 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  49-50) 

Takwil  firman  Allah:  J» 

0  SJ&.  %  (Sesungguhnya  aku  akan 

memotong  tanganmu  dan  kakimu  dengan  bersilangan  dan  aku 
akan  menyalibmu  semuanya.  Mereka  berkata,  “Tidak  ada 
kemudharatan  (bagi  kami];  sesungguhnya  kami  akan  kembali 
kepada  Tuhan  kami.  ”) 

Fir’aun  berkata,  “ Sesungguhnya  aku  akan 

memotong  tanganmu  dan  kakimu,  ”  secara  menyilang  dalam 
memotongnya,  yaitu  aku  potong  tangan  kanan  dan  kaki  kin,  kemudian 
tangan  kiri  dan  kaki  kanan.  Demikian  pula  memotong  tangan  dari 
sebelah,  lrerandian  kaki  dari  sebelah  lagi.  Itulah  yang  dinamakan 
memotong  secara  bersilang. 

j  “Dan  aku  akan  menyalibmu  semuanya  ”  Ia 
mentaukidkannya  dengan  lafazh  “Semuanya,  ”  sebagai 

pemberitahuan  darinya  bahwa  ia  tidak  akan  menyisakan  seorang  pun  di 
antara  mereka. 

^  ^  “Mereka  berkata,  ‘Tidak  ada  kemudharatan  (bagi 
kami);  sesungguhnya  Kami  akan  kembali  kepada  Tuhan  Kami’.  ”  Allah 
SWT  berfirman,  “Para  penyihir  itu  berkata,  'J>  H  ‘Itu  tidak 
memudharatkan  bagi  kami’,”  yaitu  mashdar  dari  lafazh  l&i  && 

“si  fulan  telah  memudharatkan  si  fulan”  \'J>  'J&  Maknanya  (ayat) 
tidak  memudharatkan. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26713.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 


lafsir  Ath'l  habari . 


tp-ntang  firman  Allah,  'i  "Tidak  ada  kemudharatan  (bagi 
kami),’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  berkata, 
‘Perkataanmu  itu  tidak  memudharatkan  kami,  sekalipun  kau 
memperbuatnya  terhadap  kami  dan  menyalib  kami’.”873 

" Sesungguhnya  Kami  akan  kembali  kepada  Tuhan 
Kami.”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka  berkata, 
‘Kami  kembali  kepada  Tuhan  kami,  dan  Dia  akan  membalas 
kesabaran  kami  menahankan  hukumanmu  atas  kami  dan 
keteguhan  kami  dalam  mengesakan-Nya  serta  membebaskan 
diri  dari  kekafiran  kepada-Nya’.” 


4|t  Jjt  \£:\a±-  % 
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“ Sesungguhnya  kami  amat  menginginkan  bahwa  Tuhan 
kami  akan  mengampuni  kesalahan  kami,  karena  kami 
adalah  orang-orang  yang  pertama-tama  beriman.”  Dan 
Kami  wahyukan  (perintahkan)  kepada  Musa,  “ Pergilah  di 
malam  hari  dengan  membawa  hamba- hamba-Ku  (bani 
Isra’il),  karena  sesungguhnya  kamu  sekalian  akan  disusul.” 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  51-52) 

Takwil  firman  Allah:  \ 

0  ©  ("Sesungguhnya  kami  amat 

menginginkan  bahwa  Tuhan  kami  akan  mengampuni  kesalahan 
kami,  karena  kami  adalah  orang-orang  yang  pertama-tama 


873 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2767). 
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beriman.”  Dan  Kami  wahyukan  [perintahkan]  kepada  Musa, 
“Pergilah  di  malam  hari  dengan  membawa  hamba-hamba-Ku 
[bani Isra’il],  karena  sesungguhnya  kamu  sekalian  akan  disusul”) 
Aliah  SWT  menceritakan  dalam  firman-Nya  tentang  perkataan 
para  penyihir,  \  “Sesungguhnya  Kami  amat  menginginkan,” 
Tuhan  kami  mengampuni  kesalahan-kesalahan  kami  yang  lalu  sebelum 
kami  beriman  kepada-Nya,  sehingga  Dia  tidak  menghukum  kami 
dengan  sebabnya.  Sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

26714.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah.  1 u  &  %  “Sesungguhnya 

kami  amat  menginginkan  bahwa  Tuhan  kami  akan 
mengampuni  kesalahan  kami.  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
sihir  dan  kekafiran  yang  pernah  mereka  lakukan.”874 
Firman-Nya,  jjl  &  J  “ Karena  kami  adalah  orang- 

orang  yang  pertama-tama  beriman,  ”  maksudnya  adalah,  mereka 
berkata,  ^Karena  kami  adalah  orarig  yang  pertama-tama  beriman  kepada 
Musa  dan  mempercayai  apa  yang  dibawanya,  berupa  keesaan  Allah  dan 
kebohongan  Fir’aun  terkait  klaimnya  sebagai  tuhan  pada  masa  kami  ini. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26715.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  Jjt  l&J  “Karena  kami  adalah 

orang-orang  yang  pertama-tama  beriman.  ”  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  memang  pada  saat  itu  orang  yang 


lafsir  Alh'lhabari 


pertama  kali  beriman  kepada  ayat-ayat-Nya  ketika  mereka 
telah  melihatnya.”875 

Firman-Nya,  3*%  J/  5  “Dan  Kami  wahyukan 

(perintahkan)  kepada  Musa,  'Pergilah  di  malam  hari  dengan  membawa 
hamba-hamba-Ku  (bani  Isra’il) ’. "  Maksudnya  adalah.  Kami  wahyukan 
kepada  Musa  ketika  Fir’aun  tenggelam  dalam  kesesatannya  dan  tetap 
dalam  kesewenang-wenangannya  setelah  Kami  perlihatkan  ayat-ayat 
Kami  kepadanya,  “Pergilah  di  malam  hari  dengan 

membawa  hamba-hamba-Ku  (bani  Isra  ’il),  ”  berjalan  pada  malam  han 
dari  tanah  Mesir.  “Karena  sesungguhnya  kamu  sekalian  akan 

disusuli oleh  Fir’aun  dan  pasukannya  (dikejar)  untuk  menghalangi 
kalian  keluar  dari  tanah  mereka  (Mesir). 


“ Kemudian  Fir'aun  mengirimkan  orang  yang 
mengumpulkan  ( tentaranya )  ke  kota-kota.  (Fir'aun 
berkata),  ‘Sesungguhnya  mereka  (bani  Isra’il)  benar-benar 
golongan  kecil,  dan  sesungguhnya  mereka  membuat  hal-hal 
yang  menimbulkan  amarah  kita,  dan  sesungguhnya  kita 
benar-benar  golongan  yang  selalu  berjaga-jaga’/’ 

(Qs.  Asy'Syu’araa'  [26]:  53-56) 


Takwil  firman  Allah:  £$£  b\  01  $$  <4 
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875  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2767). 
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mengirimkan  orang  yang  mengumpulkan  [tentaranya]  ke  kota-kota. 
[Fir'aun  berkata ],  “Sesungguhnya 'mereka  [bani  Isra’il]  benar-benar 
golongan  kecil,  dan  sesungguhnya  mereka  membuat  hal-hal  yang 
menimbulkan  amarah  kita,  dan  sesungguhnya  kita  benar-benar 
golongan  yang  selalu  berjaga-jaga,  ’j 

Maksudnya  adalah,  Fir’aun  lalu  mengutus  orang-orang  ke 
berbagai  kota  untuk  menghimpun  pasukan  dan  kaumnya.  Fir’aun 
berkata  kepada  mereka,  "Sesungguhnya  mereka  (bani  Isra’il).  ” 

Maksud  lafazh  adalah  kaum  bani  Isra’il.  S^LJ»  “Benar-benar 
golongan  kecil,”  Lafazh  adalah  kelompok  dan  rumpun  yang 

tersisa  dari  rumpun  yang  besar.  Lafazh  JS”  fe'j*  adalah  sisanya 
yang  tinggal  sedikit.  Sebagaimana  ucapan  penyair  berikut  ini:876 

<0  iiJL (\>r 

‘‘Musim  dingin  tiba,  sedangkan  gamisku  usang. 

Sedikit  orang  sangat  ingin  menertawainya.  ”877 
Dikatakan  "kecil”  karena  setiap  satu  kelompok  dari 

mereka  tetap  melekat  padanya  makna  “sedikit”.  Manakala  kelompok- 
kelompok  mereka  dikumpulkan,  dikatakanlah  oJJ»  "kecil”, 
sebagaimana  perkataan  Al  Kumait  berikut  ini: 

\jK>r J  Jii  *  j 

"Maka  orang-orang  yang  hidup  di  antara  mereka  mengembalikan 
nasab-nasabku.  Mereka  telah  kembali  satu  per  satu  dari  kami  sebagai 
orang  yang  hidup.  ”878 

176  Kami  tidak  menemukan  siapa  yang  mengucapkannya. 

Al  Mawardi  Halam  An-Nukat  wa  Al  Uyun,  bahwa  Abu  Ubaidah  pernah 
melantunkan  bait  ini,  namun  ia  tidak  mengaitkannya  kepada  siapa  pun. 

177  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/171),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(3/101),  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab  (10/33),  Asy-Syaukani  dalam  Fath 
Al  Qadir  (4/100),  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani  (19/81). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Konon,  rombongan  yang  disebut  Fir’aun  sebagai  Kb'j* 
berjumlah  670.000  orang.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di 
antaranya  yaitu: ' 

26716.  Ibnu  Basyyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  dari  Abu  Ubaidah, 
tentang  ayat,  ojJ*  £&&  %  "Sesungguhnya  mereka  (bani 

Isra’il)  benar-benar  golongan  kecil,"  ia  berkata,  “Mereka 
berjumlah  670.000  orang.”879 

26717.  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isra’il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  dari  Abu  Ubaidah, 
dari  Abdullah,  ia  berkata,  “Maksud  lafazh  adalah 

670.000  orang.”880 

26718.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Musa  bin 
Ubaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ka’ab  Al  Qurazhi,  dari  Abdullah  bin  Syaddad  bin  Al  Had,  ia 
berkata,  “Ketika  Ya’qub  dan  anak-anaknya  berkumpul 
bersama  Yusuf,  jumlah  mereka  72  orang,  dan  ketika  mereka 
keluar  bersama  Musa,  jumlah  mereka  600.000  orang.  Oleh 
karena  itu,  Fir’aun  berkata  oJLs  \  ‘Sesungguhnya 

mereka  (bani  Isra’il)  benar-benar  golongan  kecil’,  dan  Fir’aun 


878  Ini  merupakan  satu  bait  dari  qasidah  yang  panjang. 

Redaksi  bait  dalam  Ad-Diwan  adalah: 

SoH)  ijL* f  ’jJi  JUa* 

"Lalu  orang-orang  yang  hidup  di  antara  mereka  menggabungkan  nasab- 
nasabku,  maka  mereka  menjadi  satu-satunya  dari  kami  sebagai  orang  yang 
masih  hidup. " 

879  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/171). 

880  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  510),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qur  'an  (5/79),  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ‘ani  (19/82). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


keluar  dengan  mengendarai  seekor  kuda  berwarna  hitam 
bersama  pasukannya  yang  beijumlah  800.000  orang.”881 

26719.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  Al  Jariri,  dari 
Abu  As-Salil,  dari  Qais  bin  Ibad  (termasuk  orang  yang  paling 
banyak  atau  orang  yang  paling  tahu  tentang  cerita  bani  Isra’il) 
berkata:  Diceritakan  kepada  kami  bahwa  yang  disebut 
Fir’aun  dari  kalangan  Isra’il  beijumlah  600.000  orang, 
sementara  Fir’aun  memimpin  700.000  orang.  Setiap  satu  orang 
dari  mereka  mengendarai  seekor  kuda  yang  putih  kepalanya 
dengan  sebatang  tombak  di  tangan,  dan  ia  sendiri  berada  di 
belakang  mereka  mengendarai  kuda  hitam.  Setelah  Musa  dan 
bani  Isra’il  sampai  di  tepi  laut,  bani  Isra’il  berkata,  “Hai  Musa, 
mana  yang  telah  kau  janjikan  kepada  kami?  Lautan  di  hadapan 
kita,  sedangkan  Fir’aun  dan  pasukannya  telah  menyusul  dari 
belakang  kita.”  Musa  lalu  berkata  kepada  laut,  “Terbelahlah, 
hai  Abu  Khalid.”  Laut  menjawab,  “Aku  tidak  akan  terbelah 
untukmu,  hai  Musa,  karena  aku  lebih  dahulu  diciptakan 
darimu.”  Musa  lalu  diseru,  “Pukulkanlah  tongkatmu  ke  laut 
itu.”  Musa  pun  memukulkan  tongkatnya.  Laut  itu  lalu  terbelah. 
Saat  itu  mereka  terdiri  dari  12  suku.  — Al  Jariri  berkata: 
Menurutku  dia  berkata,  “Untuk  setiap  satu  suku  ada  satu 
jalan.” — r  Manakala  pasukan  Fir’aun  yang  terdepan  telah 
sampai  ke  pinggir  laut,  kuda-kuda  yang  mereka  tunggangi  pun 
takut  akan  ombak.  Salah  satu  kuda  berwarna  bintik-bintik 
merah  lalu  masuk  ke  laut  sebagai  contoh  sehingga  baunya 
sangat  tercium,  dan  kuda-kuda  lain  pun  mengikutinya. 
Manakala  pasukan  Fir’aun  yang  paling  belakang  telah  masuk 


881 


Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (4/289)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(9/268). 
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ke  laut  dan  kaum  bani  Isra’il  yang  paling  belakang  telah  keluar 
dari  laut,  laut  itu  diperintahkan  menyatu,  sehingga 
menenggelamkan  mereka.  Kaum  bani  Isra’il  lalu  berkata, 
“Fir’aun  tid«k  mati  dan  dia  sama  sekali  tidak  akan  mati.”  Allah 
mendengar  pendustaan  mereka  akan  nabi-Nya,  maka  Allah 
rneneampakkannya  (Fir’aun)  ke  tepi  pantai  seolah-olah  seperti 
seekor  banteng  merah,  dan  bani  Isra’il  berdesak-desakkan 
melihatnya.882 

26720.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah,  £$£ 
SjU  "Sesungguhnya  mereka  (bani  Isra  ’il)  benar-benar 

golongan  kecil,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  bani 
Isra’il.”883 

26721.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al 

882  Ibnu  Abu  Syaibah  meriwayatkan  dalam  mushannafoya  (6/333).  Dari  konteks 
redaksinya  jelas  bahwa  itu  termasuk  berita  tentang  bani  Israil.  Di  dalam 
Perjanjian  Lama  pada  kitab  Keluaran  (12/37-41)  disebutkan:  Kemudian 
berangkatlah  bani  Israil  dari  Ra’masis  ke  Sukut,  kira-kira  enam  ratus  ribu  orang 
laki-laki  berjalan  kaki,,  tidak  termasuk  anak-anak.  Juga  banyak  orang  dari 
berbagai  bangsa  turut  dengan  mereka;  lagi  sangat  banyak  temak  kambing 
domba  dan  lembu  sapi.  Adonan  yang  dibawa  mereka  dari  Mesir  dibakar 
menjadi  roti  bundar  yang  tidak  beragi,  sebab  adonan  itu  tidak  diragi,  karena 
mereka  diusir  dari  Mesir  dan  tidak  dapat  berlambat-lambat.  Mereka  tidak  pula 
menyediakan  bekal  baginya.  Lamanya  orang  Israil  diam  di  Mesir  adalah  empat 
ratus  tiga  puluh  tahun.  Sesudah  lewat  empat  ratus  tiga  puluh  tahun,  tepat  pada 
hari  itu  juga,  keluarlah  segala  pasukan  Tuhan  dari  tanah  Mesir.  Malam  itulah 
malam  beijaga-jaga  bagi  Tuhan,  untuk  membawa  mereka  keluar  dari  tanah 
Mesir.  Itulah  malam  berjaga-jaga  bagi  semua  orang  Israil,  turun-temurun,  untuk 
kemuliaan  Tuhan. 

883  Al  Wahidi  dalam  tafsirnya  (2/799),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/125), 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/347). 


Surah  Asy-Syu’c 


Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa 
menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

"Sesungguhnya  mereka  (bani  Isra'il)  benar-benar  golongan 
kecil,  ’’  ia  berkata,  “Pada  hari  itu  mereka  beijumlah  600.000 
orang,  sementara  pasukan  Fir’aun  tidak  terhitung 
banyaknya.”884 

26722.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  J 

$  ‘‘Dan  Kami  wahyukan  (perintahkan) 
kepada  Musa,  ‘Pergilah  di  malam  hari  dengan  membawa 
hamba-hamba-Ku  (bani  Isra’il),  karena  sesungguhnya  kamu 
sekalian  akan  disusuli’.’’  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
Allah  mewahyukan  kepada  Musa,  ‘Kumpulkanlah  kaum  bani 
Isra’il,  setiap  empat  rumah  ke  dalam  satu  rumah,  kemudian 
^sembelihlah  anak-anak  kambing,  lalu  pukulkanlah  dengan 
darahnya  ke  pintu-pintu  rumah,  sebab  Aku  akan 
memerintahkan  para  malaikat  agar  tidak  memasuki  rumah 
yang  terdapat  darah  di  pintunya.  Aku  juga  akan 
memerintahkan  mereka  membinasakan  anak-anak  sulung 
keluarga  Fir’aun  dan  harta  benda  mereka’.  Musa  pun 
melakukannya.  Pada  pagi  harinya,.  Fir’aun  berkata,  ‘Ini 
perbuatan  Musa  dan  kaumnya.  Mereka  telah  membunuh  anak- 
anak  sulung  kita  dan  membinasakan  harta  benda  kita’. 

Ia  lalu  mengirim  1.500.500  orang  komandan  infanteri  untuk 
mengejar  mereka,  bersama  setiap  satu  orang  komandan  1000 
orang  prajurit.  Sementara  itu,  Fir’aun  sendiri  keluar  memimpin 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  510)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (4/232)  dengan  redaksi  senada. 


Tafsir  Ath-Thabari 


satu  pasukan  besar,  dan  ia  berkata, 

'Sesungguhnya  mereka  (bani  lsra'il)  benar-benar  golongan 
kecil’.  Satu  kelompok  kecil.  Waktu  itu  jumlah  mereka  (bani 
lsra’il)  200.000  orang,  100.000  orang  di  antaranya  berusia 
antara  20-40  tahun.”885 


8,s  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/228)  secara  ringkas. 

Redaksi  ini  menjelaskan  bahwa  itu  termasuk  berita  tentang  bani  Israil.  Di  dalam 
Perjanjian  Lama  pasal  (12/21-36)  disebutkan:  Lalu  Musa  memanggil  semua 
para  pemuka  Israil,  serta  berkata  kepada  mereka,  “Pergilah,  ambillah  kambing 
domba  untuk  kaummu  dan  sembelihlah  anak  domba  Paskah.  Kemudian  kamu 
harus  mengambil  seikat  tanaman  obat  yang  beraroma  dan  mencelupkannya  ke 
dalam  darah  yang  ada  dalam  sebuah  baskom,  dan  darah  itu  harus  kamu  sapukan 
pada  ambang  atas  dan  pada  kedua  tiang  pintu.  Tidak  boleh  seorang  pun  dari 
kamu  keluar  pintu  rumahnya  sampai  pagi.”  Tuhan  akan  menjalani  Mesir  untuk 
menghukum  penduduknya;  apabila  Ia  melihat  darah  pada  ambang  atas  dan  pada 
kedua  tiang  pintu  itu,  maka  Tuhan  akan  melewati  pintu  itu  dan  tidak 
membiarkan  pemusnah  masuk  ke  dalam  rumahmu  untuk  menghukumnya. 
Kamu  harus  memegang  ini  sebagai  ketetapan  untuk  selama-lamanya  bagimu 
dan  anak-anakmu.  Apabila  kamu  tiba  di  negeri  yang  akan  diberikan  Tuhan 
kepadamu,  seperti  yang  difirmankan-Nya,  maka  kamu  harus  memelihara'ibadah 
ini.  Apabila  anak-anakmu  berkata  kepadamu  apa  artinya  ibadahmu  ini,  maka 
kamu  harus  berkata,  “Itulah  korban  Paskah  bagi  Tuhan  yang  melewati  rumah- 
rumah  orang  Israil  di  Mesir,  ketika  Ia  menghukum  orang  Mesir,  tetapi 
menyelamatkan  rumah-rumah  kita.”  Lalu  berlututlah  bangsa  itu  dan  sujud 
menyembah.  Pergilah  orang  Israil,  lalu  berbuat  demikian,  seperti  yang 
diperintahkan  Tuhan  kepada  Musa  dan  Harun.  Demikianlah  yang  diperbuat  oleh 
mereka.  Maka  pada  tengah  malam  Tuhan  membunuh  tiap-tiap  anak  sulung  di 
tanah  Mesir,  dari  anak  sulung  Fir’aun  yang  duduk  di  tahtanya  sampai  kepada 
anak  sulung  orang  tawanan,  yang  berada  dalam  liang  tutupan,  beserta  segala 
anak  sulung  hewan.  Lalu  bangunlah  Firaun  pada  malam  itu,  bersama  semua 
pegawainya  dan  semua  orang  Mesir.  Lalu  terdengarlah  seman  yang  hebat  di 
Mesir,  sebab  tidak  ada  rumah  yang  tidak  kematian.  Pada  malam  itu  dipanggil 
Musa  dan  Harun,  “Bangunlah,  keluarlah  dari  tengah-tengah  bangsaku,  baik 
kamu  maupun  orang  Israil.  Pergilah,  beribadahlah  kepada  Tuhan,  seperti 
katamu  itu.  Bawalah  juga  kambing  dombamu  dan  lembu  sapimu,  seperti  katamu 
itu,  pergilah!  Mohonkanlah  juga  keberkahan  bagiku.”  Orang  Mesir  juga 
mendesak  dengan  keras  kepada  bangsa  itu,  menyuruh  bangsa  itu  pergi  dengan 
segera  dari  negeri  itu.  Mereka  berkata,  “Nanti  kami  mati  semuanya.”  Bangsa  itu 
pun  mengangkat  adonannya,  sebelum  diragi,  dengan  tempat  adonan  mereka 
terbungkus  dalam  kainnya  di  atas  bahunya.  Orang  Israil  melakukan  juga  seperti 
kata  Musa;  mereka  meminta  dari  orang  Mesir  barang-barang  emas  dan  perak 


dE) 
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26723.  ...Ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Bakar, 
dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Pada 
hari  itu  Fir’aun  bersama  1000  orang-orang  bengis.  Mereka 
semua  mengenakan  mahkota,  dan  masing-masing  memimpin 
satu  pasukan  berkuda.”886 

26724.  ...ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia 
berkata,  “Saat  itu  30  malaikat  menggiring  di  belakang  Fir’aun, 
dan  mereka  sangka  para  malaikat  itu  bersama  mereka, 
sementara  Jibril  di  depan  mereka  menggiring  pasukan  kuda 
terdepan  sampai  pasukan  paling  belakang,  hingga  mereka 
semuanya  masuk  ke  laut.”887 

Firman-Nya,  £3  “Dan  sesungguhnya  mereka 

membuat  hal-hal  yang  menimbulkan  amarah  kita,  ”  maksudnya  adalah, 
rombongan  yang  sedikit  itu  telah  membuat  kita  marah.  Konon 
kemarahan  mereka  terhadap  (bani  Isra’il)  adalah  karena  para  malaikat 
membunuh  anak-anak  sulung  mereka. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26725.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  (J 
“Dan  sesungguhnya  mereka  membuat  hal-hal  yang 
menimbulkan  amarah  kita,  ”  ia  berkata,  “Dengan  sebab  mereka 


serta  kain-kain.  Tuhan  membuat  orang  Mesir  bermurah  hati  terhadap  bangsa  itu, 
«■hingga  memenuhi  permintaan  mereka.  Demikianlah  mereka  merampasi  orang 
Mesir  itu.” 

Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/101)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (4/232). 

887  Kami  tidak  menemukannya  pada  referensi  kami. 
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membunuh  anak-anak  sulung  kita  dan  membinasakan  harta 
benda  kita.”888 

Ada  kemungkinan  makna  lafazh  U  "Dan 

sesungguhnya  mereka  membuat  hal-hal  yang  menimbulkan  amarah 
kita,  "  disebabkan  oleh  kepergian  mereka  (bani  Isra’il)  dengan 
membawa  perhiasan-perhiasan  yang  mereka  pinjam  dari  mereka  (kaum 
Fir’aun).  Bisa  jadi  juga  karena  bani  Isra’il  pergi  meninggalkan  mereka 
dan  keluar  dari  tanah  mereka,  sementara  mereka  tidak  menyukai  kaum 
bani  Isra’il  melakukan  hal  tersebut. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  cara  membaca 
" Dan  sesungguhnya  kita  benar-benar  golongan  yang 
selalu  berjaga-jaga. " 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membacanya  "Dan 

sesungguhnya  kita  benar-benar  golongan  yang  selalu  berjaga-jaga," 
dengan  makna,  mereka  banyak  dan  punya  kekuatan  serta  bersenjata 
lengkap. 

Para  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Bashrah  membacanya  d»j 
tanpa  huruf  alif.m  Seperti  perkataan  Ibnu  Ahmar  dalam  syairnya 
berikut  ini:890 

9  ^ 'y-  J* 

"Apakah  ditunda  satu  hari  sampai  hari  lainnya. 

Aku  orang  yang  tergesa-gesa  dan  aku  waspada?  "891 

***  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/228)  dengan  redaksi  senada  tanpa 
sanad. 

889  Qira’at  Nafi,  Ibnu  Katsir,  dan  Abu  Amni  yaitu  dj}  tanpa  huruf  cdif. 

Para  ahli  qira’at  lainnya  membacanya  dengan  huruf  alif.  Lihat  Hujjah  Al 
Qira’at  (hal.  517).  '  . 

890  Dia  adalah  Al  Mirar  bin  Munqidz  Al  Adawi. 

891  Lihat  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/86)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/232). 


Surah  Asy-Syu’t 


Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  tersebut  adalah,  keduanya 
merupakan  qira’at  yang  tersebar  luas  di  kalangan  ahli  qira ’at  seluruh 
negeri,  dan  maknanya  pun  berdekatan.  Oleh  karena  itu,  manapun 
qira  ’at  yang  dipakai  seorang  qari  dalam  membacanya,  dianggap  benar. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 


Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Al  Aswad  bin  Zaid  membaca  ayat, 

“Dan  sesungguhnya  kita  benar-benar  golongan  yang  selalu 
berjaga-jaga"  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  kuat  dan 
bersenjata  lengkap.”892 


26727.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin 
Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Abu  Al 
Uija’,  dari  Adh-Dhahhak  bin  Mazahim,  tentang  firman  Allah, 
5^-  tyj  “ Dan  sesungguhnya  kita  benar-benar  golongan 
yang  selalu  berjaga-jaga,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
bersenjata  lengkap.”893 


26728.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  sesungguhnya  kita  benar-benar  golongan  yang  selalu 
berjaga-jaga,"  ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah, 
kami  himpun  kekuatan  kami.”894 


892  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (2/80),  Lisan  Al  Arab  (14/25  dan  15/207), 
dan  Al  Faa‘iq  (3/235). 

193  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  5 10). 

894  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (4/2 1 6)  dengan  redaksi  senada. 


Tafsir  Ath'Thabari 


26729.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  gpr  "Dan 
sesungguhnya  kita  benar-benar  golongan  yang  selalu  berjaga- 
jaga,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  lengkap  dalam  hal 
persenjataan  dan  kuda-kuda.”895 

26730.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  Abu  Ma’syar 
menceritakan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Qais,  ia  berkata, 
“Bersama  Fir’aun  600.000  ekor  kuda  hitam  selain  beragam 
kuda-kuda  berwarna  lainnya.”896 

26731.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Daud  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sulaiman  bin 
Mu’adz  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim 
bin  Bahdalah,  dari  Abu  Razin,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
membacanya  ^  “Dan  sesungguhnya  kitcr-benar- 

benar  golongan  yang  selalu  berjaga-jaga."  Ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  bersenjata  lengkap  dan  kuat.”897 


“Maka  Kami  keluarkan  Fir'aun  dan  kaumnya  dari  taman- 
taman  dan  mata  air,  dan  (dari)  perbendaharaan  dan 


895  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam'  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (5/80). 

896  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/232).  Ini  termasuk  berita  tentang 
bani  Israil.  Lihat  Kitab  Keluaran  (14/5-10)  dari  Perjanjian  Lama. 

897  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  'an  (5/80). 


Surah  Asy'Syu’araa ' 


kedudukan  yang  mulia,  demikianlah  halnya  dan  Kami 
anugerahkan  semuanya  (itu)  kepada  bani  Isra’il.  Maka 
Fir'aun  dan  bala  tentaranya  dapat  menyusul  mereka  di 
waktu  matahari  terbit/*  (Qs.  Asy'Syu’araa'  [26]:  57-60) 

Takwil  firman  Allah: 

’O1  (Maka  Kami 

keluarkan  Fir'aun  dan  kaumnya  dari  taman-taman  dan  mata  air, 
dan  [dari]  perbendaharaan  dan  kedudukan  yang  mulia, 
demikianlah  halnya  dan  Kami  anugerahkan  semuanya  [itu]  kepada 
bani  Isra’iL  Maka  Fir'aun  dan  bala  tentaranya  dapat  menyusul 
mereka  di  waktu  matahari  terbit) 

Maksudnya  adalah,  lalu  Kami  keluarkan  Fir’aun  Han  kaumnya 
dari  taman-taman,  mata-mata  air,  emas-emas,  dan  perak-perak 
simpanan  serta  tempat  yang  mulia. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  tempat  yang  mulia  itu  adalah 
mimbar-mimbar. 

Firman-Nya,  «iUiia  “Demikianlah  halnya,  ”  maksudnya  adalah, 
begitulah  Kami  keluarkan  mereka  dari  semua  itu,  sebagaimana  telah 
Aku  jelaskan  kepada  kalian  dalam  ayat  ini  dan  ayat  sebelumnya. 

" Dan  Kami  anugerahkan  semuanya,”  dan  Kami  wariskan  taman- 
taman,  mata-mata  air,  harta-harta  simpanan,  dan  tempat  mulia  yang 
Kami  keluarkan  mereka  darinya  dengan  binasanya  mereka  kepada  bani 
Isra’il. 

“Dapat  menyusuli  mereka  di  waktu  matahari 
terbit,”  lalu  Fir’aun  dan  sahabat-sahabatnya  mengikuti  bani  Isra’il 
“Di  waktu  matahari  terbit,”  ketika  matahari  telah  bersinar, 
namun  ada  yang  berpendapat  ketika  pagi  hari. 


Tafsir  Ath-Thabari 


26732.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  "Dapat 

menyusuli  mereka  di  waktu  matahari  terbit,”  ia  berkata, 
“Musa  keluar  pada  malam  hari.  Bulan  gerhana  dan  bumi 
gelap.  Ia  berkata  kepada  sahabat-sahabatnya,  ‘Yusuf  telah 
memberitahu  kita  bahwa  kita  akan  selamat  dari  Fir’aun,  dan 
dia  berpesan  kepada  kita  supaya  kita  keluar  dengan  membawa 
tulang-tulangnya  bersama  kita’.  Musa  lalu  pergi  pada  malam 
itu  untuk  bertanya  tentang  kuburnya.  Ia  menemukan  seorang 
nenek  tua  yang  rumahnya  berada  di  atas  kuburnya.  Lalu  nenek 
itu  mengeluarkannya  untuk  Musa  dengan  syaratnya,  yaitu, 
‘Bawalah  aku  keluar  bersamamu’.  Musa  lalu  meletakkan 
tulang-belulang  Yusuf  ke  dalam  pakaiannya.  Kemudian  ia 
meletakkan  nenek  tua  tersebut  di  pakaiannya,  lalu  ia 
memanggulnya  di  punggungnya,  sementara  pasukan  berkuda 
Fir’aun  yang  penuh  susah  dipacu  dalam  pandangan  mereka 
dan  senantiasa  ketinggalan  dari  Musa  beserta  sahabat- 
sahabatnya  hingga  mereka  menghilang.”898 

26733.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
" Dapat  menyusuli  mereka  di  waktu  matahari 
terbit,  ”  ia  berkata,  “Fir’aun  dan  sahabat-sahabatnya.  Pasukan 
berkuda  Fir’aun  yang  sangat  banyak  susah  dipacu  dalam 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  511)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2768). 


Surah  Asy-Syu’c 


pandangan  mata  mereka  dan  senantiasa  ketinggalan  dari  Musa 
beserta  sahabat-sahabatnya  hingga  mereka  menghilang.”899 


“ Maka  setelah  kedua  golongan  itu  saling  melihat,  berkatalah 
pengikut-pengikut  Musa,  ‘Sesungguhnya  kita  benar-benar 
akan  tersusul \  Musa  menjawab,  ‘Sekali-kali  tidak  akan 
tersusul;  sesungguhnya  Tuhanku  besertaku,  kelak  Dia  akan 
memberi  petunjuk  kepadaku’ .  L alu  Kami  wahyukan  kepada 
Musa,  ‘Pukullah  lautan  itu  dengan  tongkatmu *.  Maka 
terbelahlah  lautan  itu  dan  tiap-tiap  belahan  adalah  seperti 
gunung  yang  besar.”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  61-63) 

Takwil  firman  Allah:  jt  C^3  UJi 

0^  jibil»  alU-a-JSdryj'  ^  c£*  ^2^ 

^0^  Sj>  y  (Maka  setelah  kedua  golongan  itu  saling 

melihat,  berkatalah  pengikut-pengikut  Musa,  “ Sesungguhnya  kita 
benar-benar  akan  tersusul  ”  Musa  menjawab,  “Sekali-kali  tidak 
akan  tersusul;  sesungguhnya  Tuhanku  besertaku,  kelak  Dia  akan 
memberi  petunjuk  kepadaku.  ”  Lalu  Kami  wahyukan  kepada  Musa, 


899  Lihat  atsar  yang  lalu.  Atsar  ini  dan  atsar  sebelumnya  jelas  dari  redaksinya 
termasuk  atsar-atsar  bani  Israil.  Lihat  Kitab  Keluaran  (13/17-22)  dari 
Perjanjian  Lama. 


Tafsir  Ath-Thabari 


“ Pukullah  lautan  itu  dengan  tongkatmu.  ”  Maka  terbelahlah  lautan 
itu  dan  tiap-tiap  belahan  adalah  seperti  gunung  yang  besar) 

Maksudnya  adalah,  manakala  kedua  kelompok  itu  sudah  saling 
melihat,  kelompok  Musa  (yaitu  bani  Isra’il)  dan  kelompok  Fir’aun 
(bangsa  Koptik),  ‘‘Berkatalah  pengikut-pengikut 

Musa,  ‘Sesungguhnya  lata  benar-benar  akan  tersusul ‘. "  karena  Fir’aun 
dan  pasukannya  sedang  menyusul  kita,  lalu  mereka  akan  membunuh 
kita. 

Dikatakan  bahwa  mereka  mengatakan  demikian  kepada  Musa 
sebagai  sikap  pesimis  terhadap  Musa.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  di  antaranya  yaitu: 

26734.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  ia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Abdurrahman,  'O» 
'ii£ Jul  ^  Jli  “Maka  setelah  kedua 

golongan  itu  saling  melihat,  berkatalah  pengikut-pengikut 
Musa,  ‘Sesungguhnya  kita  benar-benar  akan  tersusul’."  Ia 
berkahi,  “Mereka  pesimis  terhadap  Musa,  dan  mereka  berkata, 
jSo 3  * Kami  telah  ditindas  (oleh 

Fir'aun)  sebelum  kamu  datang  kepada  kami  dan  sesudah 
kamu  datang’.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  129)900 
26735.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  UJi 
“Maka  setelah  kedua  golongan  itu  saling  melihat,  ”  ia 
berkata,  “Manakala  bani  Isra’il  melihat  Fir’aun  telah  bisa 
menatap  mereka,  mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya 

kita  benar-benar  akan  tersusul'.  'Kaum  Musa  berkata’. 
Hai  Musa,  L»  ot  ‘ Kami  telah 

900  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2770),  Ats-Tsa’alabi  dalam  tafsirnya  (2/47), 
dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (2/237). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


ditindas  (oleh  Fir'aun)  sebelum  kamu  datang  kepada  kami  dan 
sesudah  kamu  datang’.  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  129)  Pada  hari  ini 
Fir’aun  dapat  menyusul  kita,  lalu  dia  akan  membunuh  kita. 
Kita  pasti  bisa  disusul,  laut  di  hadapan  kita  dan  Fir’aun  di 
belakang  kita.”901 

26736.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bericata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar,  dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata:  Ketika  Musa  telah  sampai  ke  tepi  laut  dan 
angin  kencang  bertiup,  sahabat-sahabat  Musa  memandang 
kepada  angin  di  belakang  mereka  dan  kepada  lautan  di  depan 
mereka. 

{v)  “Maka  setelah  kedua  golongan  itu  saling  melihat, 

berkatalah  pengikut-pengikut  Musa,  'Sesungguhnya  kita 
benar-benar  akan  tersusul’.  Musa  menjawab,  ‘Sekali-kali 
tidak  akan  tersusul;  sesungguhnya  Tuhanku  besertaku,  kelak 
Dia  akan  memberi  petunjuk  kepadaku  ’.  "902 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  membacanya. 

Mayoritas  ahli  qira’at  seluruh  negeri  (selain  Al  A’raj) 
membacanya  " Sesungguhnya  kita  benar-benar  akan 

tersusul. " 

Al  A’raj  membacanya  o£>l ul  “Sesungguhnya  kita  benar- 

benar  akan  tersusul.  ’’  seperti  dikatakan,  cijl  dan  cijJt.903 

Qira’at  yang  benar  menurut  kami  adalah  qira’at  yang  dipakai 
oleh  ahli-ahli  qira’at  seluruh  negeri,  karena  kesepakatan  ahli  qira ’at 
merupakan  hujjah  atasnya. 


901 

902 

903 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2769). 

Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (3/388). 

Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/233). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya,  'J?  "Sekali-kali  tidak  akan  tersusul; 
sesungguhnya  Tuhanku  besertaku,  kelak  Dia  akan  memberi  petunjuk 
kepadaku,  ”  maksudnya  adalah,  Musa  berkata  kepada  kaumnya, 
“Keadaan  tidak  seperti  yang  kalian  katakan,  kalian  tidak  akan  dapat 
disusul,  karena  Tuhanku  bersamaku,  dan  Dia  akan  menunjukiku  kepada 
jalan  yang  dapat  menyelamatkanku  dari  Fir’aun  dan  kaumnya.” 

Riwayat  yang  menjelaskan  hal  tersebut  adalah: 

26737.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dan  Muhammad 
bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  dari  Abdullah  bin  Syaddad  bin  Al  Had, 
ia  berkata:  Diceritakan  kepadaku  bahwa  Fir’aun  keluar 
mengejar  Musa  bersama  70.000  ekor  kuda  hitam  selain 
berbagai  jenis  kuda  dalam  pasukannya.  Saat  itu  Musa  telah 
keluar,  hingga  ketika  ia  sampai  di  depan  laut  dan  ia  tidak 
mungkin  berpaling  darinya,  sedangkan  Fir’aun  muncul 
bersama  pasukannya  dari  belakang  mereka.  JS  W» 

0  J^J\‘‘Maka setelah 

kedua  golongan  itu  saling  melihat,  berkatalah  pengikut- 
pengikut  Musa,  ‘Sesungguhnya  kita  benar-benar  akan 
tersusul’.  Musa  menjawab,  ‘Sekali-kali  tidak  akan  tersusul; 
sesungguhnya  Tuhanku  besertaku,  kelak  Dia  akan  memberi 
petunjuk  kepadaku’.  ”  Artinya  untuk  selamat,  dan  Dia  telah 
menjanjikan  hal  itu  kepadaku,  maka  Dia  tidak  akan 
memungkiri  janji-Nya.904 

26738.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat,  dp  J? 

0  “Musa  menjawab,  ‘Sekali-kali  tidak  akan  tersusul; 
sesungguhnya  Tuhanku  besertaku,  kelak  Dia  akan  memberi 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2771). 


Surah  Asy-Syu’c 


petunjuk  kepadaku’.”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Dia 
akan  melindungiku.  Ia  (Musa)  berkata,  d  is-* 

4  ‘ Mudah- 

mudahan  Allah  membinasakan  musuhmu  dan  menjadikan 
kamu  khalifah  di  bumi(Nya),  maka  Allah  akan  melihat 
bagaimana  perbuatanmu ’.  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  129)905 
4&U  .^lA**»**^^  'Lalu  Kami  wahyukan  kepada 

Musa,  “Pukullah  lautan  itu  dengan  tongkatmu”.  Maka 

terbelahlah  lautan  itu’.  Konon,  Allah  telah  memerintahkan 
laut  agar  tidak  terbelah  hingga  Musa  memukulnya  dengan 
tongkatnya.” 

26739.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru 

menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 

kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Harun  memukul  laut, 
namun  laut  tidak  mau  terbelah,  dan  berkata,  ‘Siapa  si  kejam 
yang  memukulku  ini’.  Hingga  Musa  mendatanginya  (laut), 
'•*,  lalu  memberinya  kuniyah  Abu  Khalid,  kemudian 

memukulnya,  maka  ia  (laut)  pun  terbelah.”906 

26740.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishak 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  “Konon  Allah 
mewahyukan  kepada  laut,  ‘Jika  Musa  memukulmu  dengan 
tongkatnya,  maka  terbelahlah  untuknya’.  Laut  tetap  bertaut 
satu  sama  lain  karena  takut  terhadap  Allah  dan  menunggu 
perintah-Nya.  Kemudian  Allah  mewahyukan  kepada  Musa, 
‘Pukullah  laut  itu  dengan  tongkatmu’.  Musa  lalu  memukulnya 
dengan  tongkatnya,  dan  padanya  (tongkat)  terdapat  kekuasaan 

905  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2770)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/173). 

906  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2772). 


Tafsir  Aih-Thabari 


Allah  yang  diberikan-Nya  kepadanya,  maka  laut  pun 
terbelah.”907 

26741.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dan  Hajjaj,  dari  Abu  Bakar  bin 
Abdullah,  dan  lain-lain,  mereka  berkata,  “Ketika  Musa  telah 
sampai  ke  tepi  laut,  sementara  angin  bertiup  kencang  dan  laut 
bergelombang  serta  berombak  seperti  gunung,  dan  Allah  telah 
mewahyukan  kepada  laut  agar  tidak  terbelah  hingga  Musa 
memukulnya  dengan  tongkat,  Yusya  pun  berkata  kepadanya 
(Musa),  ‘Wahai  Kalimullah,  di  mana  yang  diperintahkan 
kepadamu?’  Musa  menjawab,  ‘Di  sini’.  Ia  lalu  melintasi  laut 
itu,  sementara  kuku  kakinya  tidak  menyentuh  air.  Mereka  pun 
melakukan  seperti  itu,  namun  mereka  tidak  mampu.  Lalu 
berkatalah  orang  yang  menyembunyikan  keimanannya 
kepadanya,  ‘Wahai  Kalimullah,  di  mana  yang  diperintahkan 
kepadamu?’  Musa  menjawab,  ‘Di  sini’.  Ia  lalu  memacu 
kudanya  dengan  tali  kekangnya  sehingga  buih  terbang  dari 
kedua  sudut  mulutnya  (kuda).  Kemudian  ia  menceburkannya 
ke  laut  hingga  terbenam  ke  dalam  air.  Allah  mewahyukan 
kepada  Musa,  ‘Pukullah  laut  itu  dengan  tongkatmu’.  Musa  pun 
memukul  laut  dengan  tongkatnya,  dan  laut  terbelah.  Tiba-tiba 
lelaki  tadi  terlihat  duduk  di  atas  kudanya  tanpa  basah  pelana 
dan  alas  pelananya.”908 

26742.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2773),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1/390), 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/384). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2773)  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (1/79). 
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As-Salil,  ia  berkata,  “Ketika  Musa  memukul  laut  dengan 
tongkatnya,  ia  berkata,  ‘Hai  Abu  Khalid’.  Laut  itu  lalu  mulai 
bergetar.”909 

Firman-Nya,  yji  JS  <S&  “Dan  tiap-tiap  belahan 

adalah  seperti  gunung  yang  besar,  ”  maksudnya  adalah,  setiap  bagian 
dari  laut  setelah  dipukul  Musa  seperti  gunung  yang  besar.  Konon  laut 
itu  terbelah  dua  belas,  sesuai  jumlah  suku  bani  Isra’il.  Untuk  setiap  satu 
suku  satu  belahan. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26743.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  rrjenceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

“ Maka  terbelahlah  lautan  itu  dan  tiap-tiap 
belahan  adalah  seperti  gunung  yang  besar,”  ia  berkata, 
“Seperti  gunung  yang  besar.  Bani  Isra’il  lalu  masuk  ke  laut, 
dan  di  laut  itu  terdapat  dua  belas  jalan,  yang  setiap  satu  jalan 
satu  suku,  dan  jalan-jalan  tersebut  seperti  tembok-tembok 
retak.  Setiap  suku  berkata,  ‘Sahabat-sahabat  kita  sudah 
terbunuh’.  Manakala  Musa  melihat  hal  tersebut,  ia  berdoa 
kepada  Allah,  lalu  Allah  menjadikannya  seperti  jembatan- 
jembatan  yang  melengkung,  sehingga  orang  yang  paling  ke 
belakang  bisa  melihat  orang  yang  paling  depan  sampai  mereka 
keluar  semuanya.”910 

26744.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


909  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  atau  sanad  seperti  ini  dari  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami.  Dari  ,  redaksinya  jelas  terlihat  bahwa  itu  termasuk 
atsar-atsar  bani  Israil.  Lihat  Kitab  Keluaran  dari  Perjanjian  Lama. 

910  Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafsirnya  (8/2773). 
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kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dan  Hajjaj,  dari  Abu  Bakar  bin 
Abdullah,  dan  lain-lain,  mereka  berkata,  “Laut  itu  terbelah. 
Setiap  satu  belahan  seperti  gunung  yang  besar.  Jumlahnya  dua 
belas  jalan,  yang  setiap  satu  jalan  untuk  satu  suku,  dan  bani 
Isra’il  terdiri  dari  dua  belas  suku.  Jalan-jalan  tersebut 
berdinding-dinding,  maka  setiap  suku  berkata,  ‘Sahabat- 
sahabat  kita  telah  terbunuh’ .  Manakala  Musa  melihat  hal 
tersebut,  ia  berdoa  kepada  Allah,  lalu  Allah  menjadikannya 
untuk  mereka  seperti  jembatan-jembatan  melengkung, 
sehingga  mereka  bisa  saling  memandang,  dan  menjadikan 
tanahnya  kering  seolah-olah  air  sama  sekali  tidak  mengenainya 
sampai  mereka  semua  menyeberang.”91 1 

26745.  ...Ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia 
berkata,  “Manakala  laut  itu  sudah  terbelah  untuk  mereka,  di 
dalamnya  terdapat  celah-celah,  sehingga  mereka  bisa  saling 
memandang.”912 

26746.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  binjshak 
menceritakan  kepadaku,  tentang  ayat, 

"Dan  tiap-tiap  belahan  adalah  seperti  gunung  yang  besar, "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  seperti  gunung  di  atas 
permukaan  tanah  yang  tinggi.”913 

26747.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,,  tentang 
firman  Allah,  "Dan  tiap-tiap  belahan 


911  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  atau  sanad  seperti  ini. 

912  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (2/282)  dengan  redaksi  yang  senada. 

913  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  atau  sanad  seperti  ini. 
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adalah  seperti  gunung  yang  besar,  ”  ia  berkata,  “Seperti 
gunung.”914 

26748.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  j>j£&  “Seperti  gunung  yang 

besar"  ia  berkata,  “Seperti  gunung  yang  besar.”915 
Termasuk  pula  ucapan  Al  Aswad  bin  Ya’far  dalam  syairnya 
berikut  ini: 

“Mereka  tinggal  di  Ankara,  mengalir  kepada  mereka  air  sungai  Furat 
yang  datang  dari  gunung-gunung.  ”916 
Makna  adalah  jamak  dari  s  J’,  yaitu  gunung. 


'pt  JLj  ojj 0?  j % \aj  Aj"? cSta  4 £>i 0 


“Dan  di  sanalah  Kami  dekatkan  golongan  yang  lain.  Dan 
Kami  selamatkan  Musa  dan  orang-orang  yang  besertanya 


914  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2773)  dengan  sanad  yang  sama.  Akan  tetapi 
ia  berkata,  “Di  atas  daratan  bumi,”  sebagai  ganti  dari  “Di  atas  tempat  yang 
tinggi  dari  bumi.”  Ibnu  Hajar  dalam  Taghliq  At-Ta’luj  (4/273)  dengan  redaksi 
yang  sama. 

915  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (5/84). 

9,6  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/107),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam 
Ma ’ani  Al  Qur  'an  (5/84),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/107). 


semuanya.  Dan  Kami  tenggelamkan  golongan  yang  lain  itu. 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
merupakan  suatu  tanda  yang  besar  (mukjizat)  dan  tetapi 
adalah  kebanyakan  mereka  tidak  beriman. 

Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar  Dialah 
Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang.,> 

( Qs .  Asy'Syu’araa'  [26]:  64*68) 

Takwil  firman  Allah: 

£  %  0  #  4  k  O  kr®  20 

&(Dan  di  sanalah  Kami  dekatkan  golongan  yang  lain. 
Dan  Kami  selamatkan  Musa  dan  orang-orang  yang  besertanya 
semuanya.  Dan  Kami  tenggelamkan  golongan  yang  lain  itu. 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  merupakan 
suatu  tanda  yang  besar  [mukjizat]  dan  tetapi  adalah  kebanyakan 
mereka  tidak  beriman.  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar 
Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang) 

p  "Dan  di  sanalah  Kami  dekatkan  golongan  yang 
lain,  ”  yaitu  Kami  dekatkan  keluarga  Fir’aun  ke  laut  dan  Kami  giring 
mereka  kepadanya.  Berasal  dari  lafazh  'd&%  sebagaimana  finnan-Nya, 
“Dan  (di  hari  itu)  didekatkanlah  surga  kepada  orang- 
orang  yang  bertakwa. ”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  90)  dengan  makna 
c£i  dan  (dekat).  Sebagaimana  ucapan  Al  Ajjaj  berikut  ini: 

J*-  jSy'  'A»  A)  J0 

“ Malam  datang  meninggi  semakin  meninggi, 
di  atas  hilal  sampai  turun  kembali.  ”917 


917 


Ini  merupakan  dua  bait  dari  Bahr  Rajaz  yang  panjang. 
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Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26749.  Al  Qasim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha’  Al  Khurasani,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  p  UI}! 'i  “Dan  di  sanalah 

Kami  dekatkan  golongan  yang  lain,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah.  Kami  dekatkan.”918 

26750.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  di  sanalah  Kami  dekatkan  golongan  yang  lain,"  ia 
berkata,  “Mereka  adalah  kaum  Fir’aun.  Allah  dekatkan  mereka 
hingga  Dia  tenggelamkan  mereka  ke  dalam  laut.”919 

26751.  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  ia  berkata,  “Fir’aun  dan 
pasukannya  mendekat  setelah  Musa  membawa  bani  Isra’il 
melintasi  laut.  Ketika  Fir’aun  melihat  laut  itu  terbelah,  ia 
berkata,  ‘Tidakkah  kalian  lihat  laut  takut  terhadapku.  Laut 
terbelah  untukku  hingga  aku  dapat  menyusul  musuh-musuhku 
lalu  membunuh  mereka’.  Itulah  makna  firman  Allah,  p 

Dan  di  sanalah  Kami  dekatkan  golongan  yang  lain’. 
Kami  dekatkan  di  sana  kaum  yang  lain,  yaitu  kaum  Fir’aun. 
Ketika  Fir’aun  telah  berdiri  di  pangkal  jalan,  kudanya  tidak 


r  afa?h  \Mji  UJj  artinya  adalah  tingkat  demi  tingkat.  Lafazh  artinya 

jiHaiah  di  atas  hilal.  Lafazh  artinya  adalah  bengkok.  Lihat  Ad-Drwart 

(hal.  374). 

918  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun  (4/175). 

919  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/462)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/299). 
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mau  mencebur.  Jibril  lalu  turun  ke  air  yang  besar,  maka  kuda- 
kuda  lain  mencium  bau  air  hingga  mereka  mencebur  di 
belakangnya.  Ketika  orang  yang  terdepan  dari  mereka  akan 
keluar,  dan  orang  yang  paling  belakang  masuk,  laut 
diperintahkan  untuk  menenggelamkan  mereka,  maka  laut  pun 
menelan  mereka.  Sementara  itu,  Jibril  menyelam  mengambil 
segenggam  lumpur  laut,  lalu  menyumpalkannya  ke  dalam 
mulutnya  (Fir’aun).”920 

26752.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah,  ia  berkata,  “Manakala 
Fir’aun  datang  mendekat  di  tengah  air  laut,  sahabat-sahabat 
Musa  berkata,  ‘Wahai  Kalimullah,  kaum  itu  sedang  mengikuti 
kita,  maka  pukullah  laut  itu  dengan  tongkatmu  supaya 
menyatu’.  Musa  pun  hendak  melakukannya.  Allah  lalu 
mewahyukan  kepadanya,  ‘Biarkanlah  laut  itu  tenang’.  Allah 
berfirman,  ‘Aku  memerintahkannya  (laut)  tetap  tenang’, 
oj£<*  'Sesungguhnya  mereka  adalah  tentara  yang  akan 
ditenggelamkan’.  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  24)  Aku  hanya 
menipu  mereka.  Jika  mereka  telah  menempuh  jalan  kalian. 
Aku  tenggelamkan  mereka.  Ketika  Fir’aun  melihat  laut  itu,  ia 
berkata,  ‘Tidakkah  kalian  lihat  laut  takut  terhadapku.  Laut 
terbelah  untukku  hingga  aku  dapat  menyusul  musuh-musuhku 
lalu  membunuh  mereka’.  Manakala  ia  berhenti  di  pangkal- 
pangkal  jalan,  sementara  ia  duduk  di  atas  seekor  kuda,  kuda 
tersebut  melihat  laut  dengan  ombak  sebesar  gunung-gunung, 
maka  mereka  merasa  takut.  Fir’aun  pun  berkata,  ‘Aku  pulang’. 
Jibril  lalu  memperdayanya,  ia  mengambil  seekor  kuda  betina, 
lalu  mendekatkannya  ke  kuda  Fir’aun,  maka  kudanya  jadi 


920 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2775). 
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tidak  tenang,  sementara  Jibril  berkata,  ‘Majulah.  Tak  ada 
seorang  pun  yang  paling  berhak  atas  jalan  ini  selainmu’.  Kuda- 
kuda  lain  pun  mencium  bau  air,  sehingga  Fir’aun  tidak  bisa 
mengendalikan  kudanya  untuk  masuk  mengikuti  jejaknya. 

Saat  Fir’aun  telah  sampai  ke  tengah  laut,  Allah  mewahyukan 
kepada  laut,  ‘Tenggelamkanlah  hamba-Ku  yang  zhalim  dan 
hamba-hamba-Ku  yang  zhalim  itu.  Kekuasaan-Ku  ada 
padamu,  sebab  Aku  telah  menguasakanmu  atas  mereka’. 
Jalan-jalan  tersebut  lalu  tertutup  ombak-ombak  yang  sebesar 
gunung,  dan  bertaut  satu  sama  lain.  Saat  Fir’aun  hampir 
tenggelam,  c-ul* JS 

‘Ia  berkata,  “Saya  percaya  bahwa  tidak  ada  tuhan  melainkan 
Tuhan  yang  dipercayai  oleh  bani  Isra’il,  dan  saya  termasuk 
orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada  Allah)  ’  (Qs. 
Yuunus  [10]:  90) 

Saat  itu  Jibril  sangat  kecewa  terhadap  Fir’aun,  karena  Fir’aun 
telah  menolak  ayat-ayat  Allah  padahal  Musa  sangat  lama 
mendakwahinya.  Jibril  lalu  masuk  ke  dasar  laut  dan  membawa 
segenggam  lumpur,  kemudian  menyumpalkannya  ke  mulut 
Fir’aun  supaya  ia  tidak  mengucapkannya  sekali  lagi  sehingga 
rahmat  datang  menolongnya.  Allah  lalu  mengutus  Mikail 
kepadanya  untuk  mencelanya,  j- 

‘ Apakah  sekarang  (baru  kamu  percaya),  padahal 
sesungguhnya  kamu  telah  durhaka  sejak  dahulu,  dan  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  berbuat  kerusakan ’.  (Qs.  Yuunus 
[10]:  91) 

Jibril  pernah  berkata,  ‘Hai  Muhammad,  aku  tidak  membenci 
satu  pun  makhluk  Allah  seperti  kebencianku  kepada  dua 
orang,  salah  satunya  dari  bangsa  jin,  yaitu  iblis,  dan  satunya 
lagi  Fir’aun.  JUi  “Ia  berkata,  ‘Akulah  tuhanmu  yang 
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paling  tinggi’."  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]:  24)  Andai  saja  kau 
melihatku,  hai  Muhammad,  saat  aku  menyumpal  mulutnya 
karena  takut  ia  mengucapkan  kalimat  yang  membuat  Allah 
mengasihaninya’.”921 

Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  makna  firman-Nya, 
“Dan  di  sanalah  Kami  dekatkan  golongan  yang  lain,” 
adalah  “dan  Kami  kumpulkan”.  Mereka  mengatakan  dari  kata 

(M'*.  asal  kata  yang  bermakna,  malam  berkumpul. 

Sebagian  mereka  mengatakan  p  “Dan  di  sanalah  Kami 
dekatkan,  ”  yang  maknanya  “dan  Kami  binasakan”. 

Firman-Nya,  wu*  “Dan  Kami  selamatkan 

Musa  dan  orang-orang  yang  besertanya  semuanya ,”  maksudnya 
adalah.  Kami  selamatkan  Musa  dari  apa  yang  Kami  timpakan  kepada 
Fir’aun  dan  kaumnya,  yaitu  tenggelam  di  laut,  dan  orang-orang  yang 
bersama  Musa  dari  kaum  bani  Isra’il  seluruhnya.” 

Firman-Nya,  Li>1  UDan  Kami  tenggelamkan 

golongan  yang  lain  itu,”  maksudnya  adalah,  kemudian  Kami 
tenggelamkan  Fir’aun  dan  kaumnya  yang  beragama  Koptik  ke  dalam 
laut  setelah  Kami  selamatkan  Musa  dan  orang-orang  yang  bersamanya 
darinya. 

Firman-Nya,  4  “Pada  yang  demikian  itu  benar- 

benar  merupakan  suatu  tanda  yang  besar  (mukjizat),  ”  maksudnya 
adalah.  Aku  tenggelamkan  mereka  ke  dalam  laut,  ketika  mereka 
mendustakan  rasul-Ku  Musa  dan  menentang  perintah-Ku  setelah  Aku 
Wmkakan  hujjah  dan  peringatan  kepada  mereka.  Sungguh,  terdapat 
tanda  yang  nyata  — hai  Muhammad —  bagi  kaummu  dan  Quraisy, 
bahwa  yang  demikian  itu  adalah  Sunnah-Ku  pada  orang-orang  yang 

921  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (1/79).  Dari  konteks  atsar  ini  terlihat  bahwa 
ini  termasuk  atsar  bani  Israil.  Di  dalam  Kitab  Keluaran  (14/14-30)  terdapat 
ungkapan  senada. 


L 
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menempuh  jalan  mereka,  yaitu  mendustakan  rasul-rasul-Ku.  Terdapat 
pengajaran  serta  ibrah  bagi  mereka  agar  mengambil  pelajaran  dan 
jangan  sampai  berbuat  seperti  perbuatan  mereka  (kaum  Fir’aun),  yaitu 
mendustakanmu  kendati  ada  bukti  dan.  ayat-ayat  yang  telah  Aku 
datangkan  kepada  mereka.  Mereka  akan  ditimpa  siksaan  seperti  yang 
menimpa  mereka  (kaum  Fir’aun).  Bagimu  dalam  perbuatan-Ku 
terhadap  Musa,  penyelamatan-Ku  darinya  sesudah  lama  ia  mendakwah 
Fir’aun  dan  kaumnya,  dukungan-Ku  terhadapnya  dan  Aku  wariskan 
kepadanya  dan  kaumnya  akan  tempat-tempat  tinggal  mereka,  tanah 
mereka  dan  harta  benda  mereka,  terdapat  bukti  bahwa  Aku  akan 
memberlakukan  cara  yang  sama  sepertinya  terhadapmu,  jika  kau  sabar 
seperti  kesabarannya  dan  kau  laksanakan  penyampaian  risalah  kepada 
orang-orang  yang  Aku  utus  kau  kepada  mereka.  Aku  akan  menolongmu 
melawan  orang-orang  yang  mendustakanmu  dan  memenangkanmu  atas 
mereka. 

Firman-Nya,  “Dan  tetapi  adalah  kebanyakan 

mereka  tidak  beriman,  ”  maksudnya  adalah,  kebanyakan  dari  kaummu 
— hai  Muhammad —  tidak  mempercayai  kebenaran  nyata  yang  telah 
Allah  datangkan  kepadamu.  Telah  terdahulu  dalam  ilmu-Ku  bahwa 
mereka  tidak  akan  beriman. 

Firman-Nya,  j$\  “Dan  sesungguhnya  Tuhanmu 
benar-benar  Dialah  Yang  Maha  Perkasa,  ”  maksudnya  adalah,  dalam 
pembalasan-Nya  terhadap  orang  yang  kafir  kepada-Nya  dan 
mendustakan  rasul-rasul-Nya  dari  musuh-musuh-Nya.  jL^l»  “Lagi 
Maha  Penyayang,”  kepada  orang  yang  selamat  (dari  rasul-rasul-Nya 
dan  para  pengikut  mereka)922  dari  tenggelam  dan  adzab  yang  Dia 
timpakan  kepada  orang-orang  kafir. 


Kalimat  di  antara  tanda  kurawal  di  dalam  manuskrip  tertera  sesudah  kalimat  al 
kafarah  (orang-orang  kafir).  Yang  benar  adalah  yang  kami  tetapkan  di  sini  dari 


Tafsir  Ath-Thnhari 


“Dan  bacakanlah  kepada  mereka  kisah  Ibrahim .  Ketika  ia 
berkata  kepada  bapaknya  dan  kaumnya, 4 Apakah  yang  kamu 
sembah V  Mereka  menjawab,  'Kami  menyembah  berhala* 
berhala  dan  kami  senantiasa  tekun  menyembahnya’ 

(Qs.  Asy'Syu’araa'  [26]:  69*71) 


Takwil  firman  Allah:  £  aJ*  JV5  ii.'O  ^ 

'O?  u  jici  jl2  yu  O?  'ojX^>  (Dan  bacakanlah  kepada 

mereka  kisah  Ibrahim.  Ketika  ia  berkata  kepada  bapaknya  dan 
kaumnya,  “ Apakah  yang  kamu  sembah ?”  Mereka  menjawab, 
“Kami  menyembah  berhala-berhala  dan  kami  senantiasa  tekun 
menyembahnya,  ’j  _ 

Maksudnya  adalah,  ceritakanlah  kepada  kaummu  yang  musyrik 
— hai  Muhammad —  berita  Ibrahim  ketika  ia  berkata  kepada  ayahnya 
dan  kaumnya,  “Apa  yang  kalian  sembah?”  yii  "Mereka  menjawab,  ” 
kepadanya,  "Kami  menyembah  berhala-berhala 

dan  kami  senantiasa  tekun  menyembahnya. " 

Kami  telah  menjelaskan  makna  lafazh  iSfi* li  dan  contoh- 
contohnya  pada  bagian  yang  lalu,  maka  tidak  perlu  diulang  kembali  di 
sini. 

Ibnu  Abbas  dalam  atsar  yang  diriwayatkan  darinya,  berkata 
tentang  maknanya: 

26753.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 


Surah  Asy-Syu'c 


“Maksud  firman  Allah,  Sj£±c.  (X  £ll^1  ‘ATa/wi 

menyembah  berhala-berhala  dan  kami  senantiasa  tekun 
menyembahnya  adalah  sembahyang  (berdoa)  kepada  berhala- 
berhala  mereka.”923 


)/ J <Ja 

@Zj%'Sj0S£jz 


“ Berkata  Ibrahim,  * Apakah  berhala-berhala  itu  mendengar 
(doa)mu  sewaktu  kamu  berdoa  (kepadanya )?  Atau 
(dapatkah)  mereka  memberi  manfaat  kepadamu  atau 
memberi  mudharatV  Mereka  menjawab,  {(Bukan  karena  itu) 
sebenarnya  kami  mendapati  nenek  moyang  kami  berbuat 
demikian' . ”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  72-74) 


Takwil  firman  Allah:  j\  pJSCji  0  j*  J'i 

^  Sjuii  'S.  0  'b&k  (Berkata  Ibrahim,  “Apakah 
berhala-berhala  itu  mendengar  [doajmu  sewaktu  kamu  berdoa 
[kepadanya]?  Atau  [dapatkah]  mereka  memberi  manfaat  kepadamu 
atau  memberi  mudharat?”  Mereka  menjawab,  “[Bukan  karena  itu] 
sebenarnya  kami  mendapati  nenek  moyang  kami  berbuat  demikian.  ”) 

Maksudnya  adalah,  Ibrahim  berkata  kepada  mereka,  “Apakah 
tuhan-tuhan  itu  mendengar  doa  kalian  ketika  kalian  memohon  kepada 
mereka?” 

Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  maknanya. 


Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  dalam  referensi  kami. 


Tafsir  Ath'Thabari 


Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  maknanya 
yaitu  OjJiw  j*  “apakah  mereka  mendengar  dari  kalian”.  Atau  Ji 
“apakah  mereka  mendengar  doa  kalian”.  Lalu  dibuang 
kata  doa,  sebagaimana  perkataan  Zuhair  berikut  ini: 

litjlj  Jla]I  c— -ii  La jjlji  \jj^sa  (J-sJl  -AJUI! 

" Panglima  pasukan  berkuda  terkena  serangan  di  belakang. 

Diserang  dengan  serangan  yang  mencerai-beraikan  dan  lari.  ',924 
Firman-nya,  jil  “Atau  (dapatkah)  mereka 

memberi  manfaat  kepadamu  atau  memberi  mudharat?”  Maksudnya 
adalah,  atau  apakah  berhala-berhala  ini  memberi  manfaat  kepada  kalian, 
lalu  mereka  memberi  kalian  suatu  rezeki  atas  penyembahan  kalian 
kepadanya?  Atau  apakah  mereka  dapat  mendatangkan  mudharat  kepada 
kalian,  lalu  mereka  menyiksa  kalian  karena  tidak  menyembahnya 
dengan  menarik  harta  benda  kalian  atau  membinasakan  kalian  ketika 
kalian  dan  anak-anak  kalian  binasa?  J?  yli  “Kfereka 

menjawab,  ‘(Bukan  karena  itu)  sebenarnya  kami  mendapati  nenek 
moyang  kami  berbuat  demikian’.  ”  Dalam  kalimat  ini  terdapat  kalimat 
yang  dibuang,  yang  maknanya  cukup  ditunjukkan  oleh  kalimat  yang 
disebutkan,  yaitu  jawaban  mereka  terhadap  pertanyaan  Ibrahim,  Ja 
j ’pjyJU  f\  ^  Zjv 3  Sj  "Apakah  berhala-berhala  itu 

mendengar  (doa)mu  sewaktu  kamu  berdoa  (kepadanya)?  Atau 
(dapatkah)  mereka  memberi  manfaat  kepadamu  atau  memberi 
mudharat?"  Jawaban  mereka  kepadanya  adalah,  “Tidak,  mereka  tidak 
mendengar  kami  jika  kami  berdoa  kepada  mereka.  Mereka  juga  tidak 
dapat  memberi  kami  manfaat  dan  tidak  bisa  mendatangkan  mudharat 
kepada  kami.” 


924  Ini  merupakan  satu  bait  dari  sebuah  qasidah  saat  ia  memuji  Hiram,  ayahnya, 
dan  saudara-saudaranya.  Lihat  Ad-Dhvcm  (hal.  41). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Makna  lafazh  Jjadalah  mengoreksi  yang  diingkari,  seperti 
perkataan  orang,  Uf j  &  UT  £>lT  U  “bukan  begitu,  melainkan  begini 
dan  begitu”.  Makna  perkataan  mereka  SjjLl  J;  "(Bukan 

karena  itu)  sebenarnya  kami  mendapati  nenek  moyang  kami  berbuat 
demikian,  ”  adalah,  nenek  moyang  sebelum  kami  menyembahnya  dan 
tetap  berkhidmat  dalam  menyembahnya,  maka  kami  pun  melakukannya 
karena  meneladani  mereka  dan  mengikuti  jalan  mereka. 


“Ibrahim  berkata,  ‘ Maka  apakah  kamu  telah  memperhatikan 
apa  yang  selalu  kamu  sembah,  kamu  dan  nenek  moyang 
kamu  yang  dahulu ?  Karena  sesungguhnya  apa  yang  kamu 
sembah  itu  adalah  musuhku,  kecuali  Tuhan  Semesta  Alam’.” 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  75-77) 

Takwil  firman  Allah:  $ 

SjXfi»Vl  (Ibrahim  berkata,  “ Maka  apakah 
kamu  telah  memperhatikan  apa  yang  selalu  kamu  sembah,  kamu  dan 
nenek  moyang  kamu  yang  dahulu?  Karena  sesungguhnya  apa  yang 
kamu  sembah  itu  adalah  musuhku,  kecuali  Tuhan  Semesta  Alam.  ”) 
Maksudnya  adalah,  Ibrahim  berkata  kepada  kaumnya,  “Apakah 
kalian  memperhatikan  — hai  kaum —  berhala-berhala  yang  kalian 
sembah  ini  bersama  nenek  moyang  kalian 

Makna  adalah  orang-orang  yang  terdahulu  dari  orang- 

orang  yang  diajak  bicara  Ibrahim,  yaitu  orang-orang  sebelum  mereka 


Tafsir  Ath-Thabari 


yang  sama-sama  menyembah  berhala,  seperti  orang-orang  yang  diajak 
bicara  dengan  Ibrahim,  “Mereka  (berhala-berhala)  adalah  musuh 
bagiku,  kecuali  Tuhan  Semesta  Alam.” 

Jika  seseorang  berkata,  “Bagaimana  mungkin  kayu,  besi,  dan 
tembaga  dideskripsikan  sebagai  musuh  manusia?”  Jawabannya  adalah, 
“Maknanya  yaitu,  mereka  adalah  musuh  bagiku  pada  Hari  Kiamat  jika 
kalian  menyembah  mereka”  Seperti  firman  Allah,  ax>\  j* 

10?  \l^o  0?  \y>  “ Dan 

mereka  telah  mengambil  sembahan-sembahan  selain  Allah,  agar 
sembahan-sembahan  itu  menjadi  pelindung  bagi  mereka.  Sekali-kali 
tidak  Kelak  mereka  (sembahan-sembahan)  itu  akan  mengingkari 
penyembahan  (pengikut-pengikutnya)  terhadapnya,  dan  mereka 
(sembahan-sembahan)  itu  akan  menjadi  musuh  bagi  mereka  .”  (Qs. 
Maryam  [19]:  81-82) 

Lafazh  <SvJh.fi  4*3  "Kecuali  Tuhan  Semesta  Alam,” 
dinashabkan  sebagai  istitsna  (pengecualian).  Lafazh  bermakna 
jamak,  dan  ia  dimufradkan  karena  ia  berbentuk  mashdar,  seperti  lafazh 
dan 

Jadi,  maknanya  adalah,  apakah  kalian  lihat  sesembahan  kalian 
dan  nenek  moyang  kalian?  Aku  berlepas  diri  darinya,  aku  tidak 
menyembahnya,  kecuali  Tuhan  Semesta  Alam. 

@©@ 


“(Yaitu  Tuhan)  Yang  telah  menciptakan  aku,  maka  Dialah 
yang  menunjuki  aku,  dan  Tuhanku,  yang  Dia  memberi 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


makan  dan  minum,  kepadaku,  dan  apabila  aku  sakit, 
Dialah  yang  menyembuhkan  aku.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  78-80) 

Takwil  firman  Allah: 

([Yaitu  Tuhan]  Yang  telah  menciptakan 
aku,  maka  Dialah  yang  menunjuki  aku,  dan  Tuhanku,  yang  Dia 
memberi  makan  dan  minum  kepadaku,  dan  apabila  aku  sakit, 
Dialah  yang  menyembuhkan  aku) 

Maksudnya  adalah,  Ibrahim  berkata,  “Mereka  adalah  musuh 
bagiku,  kecuali  Tuhan  Semesta  Alam.”  “(Yaitu 

Tuhan)  yang  telah  menciptakan  aku,  maka  dialah  yang  menunjuki 
aku,  ”  kepada  ucapan  dan  perbuatan  yang  benar,  serta  membimbingku 
kepada  kebenaran,  j*  "Dan  Tuhanku,  yang  Dia 

memberi  makan  dan  minum  kepadaku,  ”  serta  memberiku  rezeki. 

“Dan  apabila  aku  sakit,  Dialah  yang  menyembuhkan 

aku.” 


“Dan  yang  akan  mematikan  aku,  kemudian  akan 
menghidupkan  aku  (kembali),  dan  yang  amat  kuinginkan 
akan  mengampuni  kesalahanku  pada  Hari  Kiamat  ” 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  81-82) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  Jiiu  J  l!0?  cj± 

^  sy_  <j££~  J  (Dan  yang  akan  mematikan  aku,  kemudian 
akan  menghidupkan  aku  [kembali],  dan  yang  amat  kuinginkan  akan 
mengampuni  kesalahanku  pada  Hari  Kiamat) 

Maksudnya  adalah,  Ibrahim  berkata,  “Serta  yang  mematikan 
aku  jika  Dia  mau,  kemudian  menghidupkan  aku  — jika  Dia 
menghendaki —  sesudah  aku  mati.” 

Firman-Nya,  J  J  cfiSfj  “Dan  yang 

amat  kuinginkan  akan  mengampuni  kesalahanku  pada  Hari  Kiamat, " 
maksudnya  adalah.  Tuhanku  inilah  yang  di  tangan-Nya  manfaat  dan 
mudharatku,  memiliki  kemampuan  dan  kekuasaan,  memiliki  dunia  dan 
akhirat,  bukan  yang  tidak  bisa  mendengar  jika  diseru  dan  tidak  bisa 
memberi  manfaat  serta  mendatangkan  mudharat. 

Ucapan  Ibrahim  tersebut  merupakan  sanggahan  terhadap 
kaumnya,  bahwa  tak  ada  yang  pantas  menyandang  sifat  ketuhanan  dan 
tak  ada  yang  layak  disembah  kecuali  Dzat  yang  melakukan  perbuatan- 
perbuatan  ini,  bukan  makhluk  yang  tidak  sanggup  memberi  manfaat 
dan  mendatangkan  mudharat. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  perkataan  Ibrahim,  ZfM) 
J  jZo  ol  “Dan  yang  amat  kuinginkan  akan 
mengampuni  kesalahanku  pada  Hari  Kiamat, "  adalah,  aku  harap  Dia 
mengampuni  ucapanku,  “Sesungguhnya  aku  salat’.  (Qs.  Ash- 

Shaffaat  [37]:  89) Ucapanku,  j? “Sebenarnya patung 

yang  besar  itulah  yang  melakukannya”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  63) 
Serta  ucapanku  kepada  Sarah,  “Dia  adalah  saudariku,”  ketika  salah 
seorang  Fir’aun  hendak  merampasnya. 

26754.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku. 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dan  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  4  ^ 

v  i  *1\\  "Akan  mengampuni  kesalahanku  pada  Hari  Kiamat,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  perkataannya,  ^ 

‘ Sesungguhnya  aku  sakit’.  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  89) 
Perkataannya,  ‘  Sebenarnya  patung  yang 

besar  itulah  yang  melakukannya’.  (Qs.  Al  Anbiyaa  [21]:  63) 
Serta  perkataannya  kepada  Sarah,  ‘Dia  adalah  saudariku’,  saat 
salah  seorang  Fir’aun  hendak  merampasnya.”925 
26755.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
tsjfe  "Dan  yanS  amat  kuinginkan 
akan  mengampuni  kesalahanku  pada  Hari  Kiamat, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  perkataannya,  Sesungguhnya  aku 

sakit’.  (Qs.  Ash-ShaafFat  [37]:  89)  Perkataannya,  J* 

*  Sebenarnya  patung  yang  besar  itulah  yang 
melakukannya  ’.  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  63)  Serta  perkataannya 
kepada  Sarah,  ‘Dia  saudariku’  ”926 

26756.  . .  .ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Tamilah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah, 
dari  Jabir,  dari  Ikrimah  dan  Mujahid,  ungkapan  senada. 

Makna  perkataannya,  \  " Pada  Hari  Kiamat,”  adalah 

Hari  Hisab  (perhitungan  amal),  Hari  Pembalasan.  Kami  telah 
menjelaskan  maknanya  dengan  bukti-bukti  pendukungnya  pada  bagian 
yang  lalu. 


925  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  511)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2780). 

926  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (5/88). 


ol*4  ti  J  ==^>-ci  V**  <-rL> 

“(Ibrahim  berdoa),  ‘Y a  Tuhanku,  berikanlah  kepadaku 
hikmah  dan  masukkanlah  aku  ke  dalam  golongan  orang- 
orang  yang  shalih,  dan  jadikanlah  aku  buah  tutur  yang  baik 
bagi  orang-orang  (yang  datang)  kemudian’.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  83-84) 

Takwil  firman  Allah:  l!0? 

l!0?  berdoa],  “Ya  Tuhanku, 

berikanlah  kepadaku  hikmah  dan  masukkanlah  aku  ke  dalam 
golongan  orang-orang  yang  shalih,  dan  jadikanlah  aku  buah  tutur 
yang  baik  bagi  orang-orang  [yang  datang]  kemudian,  ’j 

Fiiman-Nya,  t J  ^  CJ  "Ya  Tuhanku,  berikanlah 
kepadaku  hikmah, "  maksudnya  adalah,  ya  Tuhanku,  berilah  kenabian 
kepadaku. 

Firman-Nya,  "Dan  masukkanlah  aku  ke 

dalam  golongan  orang-orang  yang  shalih,"  maksudnya  adalah, 
jadikanlah  aku  sebagai  utusan  kepada  makhluk-makhluk-Mu,  sehingga 
Kau  memasukkanku  ke  dalam  golongan  orang-orang  yang  Kau  utus 
kepada  makhluk-makhluk-Mu  dan  Kau  percayakan  atasnya  wahyu-Mu 
serta  Kau  pilih  untuk  diri-Mu. 

Firman-Nya,  <4  jlu»  Z£S  \  "Dan  jadikanlah  aku 

buah  tutur  yang  baik  bagi  orang-orang  (yang  datang)  kemudian," 
maksudnya  adalah,  jadikanlah  bagiku  di  kalangan  manusia  nama  yang 
bagus  dan  pujian  yang  elok,  serta  abadi  di  kalangan  generasi-generasi 
yang  datang  sesudahku. 


Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26757.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Bakar,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah, 
dl  4  S~rl)  "Dan  jadikanlah  aku  buah  tutur  yang 

baik  bagi  orang-orang  (yang  datang)  kemudian."  Serta 
firman-Nya,  Jj  “ Dan  Kami  berikan 

kepadanya  balasannya  di  dunia”  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  27) 
Ia  berkata,  “Allah  menganugerahkan  persaudaraan  kepadanya 
ketika  Dia  menjadikannya  sebagai  Khalil  (kekasih).  Lalu  ia 
memohon  kepada  Allah  dengan  berkata,  dt  4 

dtgSS  ‘Dan  jadikanlah  aku  buah  tutur  yang  baik  bagi  orang- 
orang  (yang  datang)  kemudian’,  sehingga  umat-umat  tidak 
mendustakanku.  Allah  lalu  memberinya  hal  tersebut,  maka 
kaum  Yahudi  beriman  kepada  Musa  dan  kafir  terhadap  Isa, 
sedangkan  kaum  Nasrani  beriman  kepada  Isa  dan  kafir 
terhadap  Muhammad  SAW.  Namun,  mereka  semua  loyal 
kepada  Ibrahim.  Kaum  Yahudi  berkata,  ‘Dia  adalah  kekasih 
Allah,  dan  dia  berasal  dari  golongan  kami’.  Allah  lalu 
memutus  keloyalitasan  mereka  darinya  sesudah  mereka 
mengakui  kenabiannya  dan  beriman  kepadanya.  Allah 
berfirman,  (j* 

‘ Ibrahim  bukanlah  seorang  Yahudi  dan  bukan  (pula) 
seorang  Nasrani,  akan  tetapi  dia  adalah  seorang  yang  lurus 
lagi  berserah  diri  (kepada  Allah)  dan  sekali-kali  dia  bukanlah 
termasuk  golongan  orang-orang  musyrik \  (Qs.  Aali  'Imraan 
[3]:  67)  Allah  kemudian  menggabungkan  keloyalannya  dengan 
kamu,  maka  Dia  berfirman,  d& 

‘ Sesungguhnya  orang  yang 
paling  dekat  kepada  Ibrahim  ialah  orang-orang  yang 


Tafsir  Ath-lhabari 


mengikutinya  dan  nabi  ini  (Muhammad),  serta  orang-orang 
yang  beriman,  dan  Allah  adalah  pelindung  semua  orang- 
orang  yang  beriman' .  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  68)  Ini 
merupakan  ganjaran  yang  disegerakan  untuknya,  yaitu 
kebaikan,  ketika  Allah  berfirman,  c Dan 

Kami  berikan  kepadanya  kebaikan  di  dunia'.  (Qs.  An-Nahl 
[16]:  122)  Maksudnya  yaitu,  iKCaJ'  OCJJi  ‘lisan  yang  jujur 
dalam  berbicara,  yang  ia  mohonkan  kepada  Tuhannya’.”927 

26758.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  cj  'oCi  4  "Dan 

jadikanlah  aku  buah  tutur  yang  baik  bagi  orang-orang  (yang 
datang)  kemudian.  ”  Ia  berkata,  “Lafazh  &-£a li  OCJJl 
maksudnya  adalah  nama  yang  baik,  pujian  yang  bagus,  dan 
buah  tutur  yang  bagus  di  kalangan  umat-umat  belakangan.”928 


“Dan  jadikanlah  aku  termasuk  orang-orang  yang 
mempusakai  surga  yang  penuh  kenikmatan,  dan  ampunilah 
bapakku,  karena  sesungguhnya  ia  adalah  termasuk  golongan 
orang-orang  yang  sesat,  dan  janganlah  Engkau  hinakan  aku 
pada  hari  mereka  dibangkitkan,  (yaitu)  di  hari  harta  dan 
anak-anak  laki-laki  tidak  berguna,  kecuali  orang-orang 


927  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  dari  referensi-referensi 
yang  ada  pada  kami. 

928  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/278 1). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


yang  menghadap  Allah  dengan  hati  yang  bersih” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  85-89) 

Takwil  firman  Allah: 

O®’5' 

(Dan  jadikanlah  aku  termasuk  orang-orang  yang  mempusakai 
surga  yang  penuh  kenikmatan,  dan  ampunilah  bapakku,  karena 
sesungguhnya  ia  adalah  termasuk  golongan  orang-orang  yang 
sesat,  dan  janganlah  Engkau  hinakan  aku  pada  hari  mereka 
dibangkitkan,  [yaitu]  di  hari  harta  dan  anak-anak  laki-laki  tidak 
berguna,  kecuali  orang-orang  yang  menghadap  Allah  dengan  hati 
yang  bersih) 

Maksud  perkataan  Ibrahim  AS,  “Dan 

jadikanlah  aku  termasuk  orang-orang  yang  mempusakai  surga  yang 
penuh  kenikmatan, "  adalah,  wariskanlah  kepadaku  —wahai  Tuhan— 
tempat-tempat  orang  yang  binasa  dari  musuh-musuh-Mu  yang 
mempersekutukan-Mu  dari  surga,  dan  tempatkanlah  aku  di  tempat  itu. 

Firman-Nya,  "Dan  ampunilah  bapakku, "  maksudnya 

adalah,  dan  maafkanlah  ayahku  dari  perbuatannya  mempersekutukan- 
Mu,  dan  janganlah  Engkau  menghukum  dia  atasnya. 

Firman-Nya,  "Karena  sesungguhnya  ia  adalah 

termasuk  golongan  orang-orang  yang  sesat,"  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  ia  termasuk  orang  yang  sesat  dan  jalan  petunjuk,  maka  ia 
kafir  terhadap-Mu. 

Kami  telah  menjelaskan  makna  permintaan  ampun  Ibrahim 
untuk  ayahnya,  dan  perbedaan  pendapat  para  ulama  tentang  hal  tersebut 
berikut  pendapat  yang  benar  menurut  kami  pada  bagian  yang  lalu,  maka 
tidak  perlu  lagi  mengulangnya  di  sini. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya,  "Dan  janganlah  Engkau  hinakan 

aku  pada  hari  mereka  dibangkitkan, "  maksudnya  adalah,  dan  janganlah 
Kau  menghinakanku  dengan  menyiksaku  pada  hari  Kau  bangkitkan 
hamba-hamba-Mu  dari  kubur  mereka  ke  tempat  perkumpulan  kiamat 

Firman-Nya,.  "(Yaitu)  di  hari  harta  dan  anak- 

anak  laki-laki  tidak  berguna,"  maksudnya  adalah,  janganlah  Kau 
hinakan  aku  pada  hari  tidak  berguna  bagi  orang  yang  kafir  kepada-Mu 
dan  memaksiati-Mu  di  dunia,  harta  yang  dimilikinya  di  dunia,  serta 
tidak  berguna  anak-anak  yang  dimilikinya. 

Firman-Nya,^j£  <_Jii  Cit  jt  j»  ^  "Kecuali  orang-orang  yang 
menghadap  Allah  dengan  hati  yang  bersih, "  maksudnya  adalah,  jangan 
Kau  hinakan  aku  pada  hari  mereka  dibangkitkan,  yaitu  pada  hari  tidak 
berguna  kecuali  hati  yang  selamat.  Selamat  hati  pada  konteks  ini  adalah 
selamatnya  hati  dari  keraguan  tentang  keesaan  Allah  dan  kebangkitan 
setelah  mati. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26759.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Aun,  ia  berkata:  Aku 
berkata  kepada  Muhammad,  “Apa  itu  Uili?”  Ia 

menjawab,  “Diketahui  bahwa  Allah  itu  benar,  bahwa  kiamat 
itu  benar,  dan  Allah  akan  membangkitkan  orang  yang  berada 
di  dalam  kubur.  ”’929 

26760.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah,  yii  aSiT  "Kecuali  orang-orang  yang 


929  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2783),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(13/115),  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/355). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


menghadap  Allah  dengan  hati  yang  bersih,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  tidak  ada  keraguan  di  dalamnya.”930 

26761.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
>Ju jl  j*  "Kecuali  orang-orang  yang  menghadap 
Allah  dengan  hati  yang  bersih,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  di  dalamnya  tidak  ada  keraguan  kebenaran.”931 

26762.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
"Dengan  hati  yang  bersih,"  ia  berkala,  “Maksudnya  adalah 
selamat  dari  kesyirikan.”932 

26763.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
“Maksud  firman-Nya,  ‘Kecuali  orang-orang 

yang  menghadap  Allah  dengan  hati  yang  bersih’ ,  adalah 
selamat  dari  kesyirikan.  Adapun  dosa-dosa,  tak  ada  seorang 
pun  yang  selamat  darinya.”933 

26764.  Amru  bin  Abdul  Hamid  Al  Amili  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Marwan  bin  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Juwaibar,  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  firman  Allah,  cr'^l 
S  "Kecuali  orang-orang  yang  menghadap  Allah 


930  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2783)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/177). 

931  Ibid 

932  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/462)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ant 
Al  Qur'an  (5/88). 

933  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2783). 


dengan  hati  yang  bersih ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
(hati)  yang  ikhlas.”934 

#$$ 


“Dan  (di  hari  itu)  didekatkanlah  surga  kepada  orang-orang 
yang  bertakwa,  dan  diperlihatkan  dengan  jelas  Neraka 
Jahim  kepada  orang-orang  yang  sesat.  Dan  dikatakan 
kepada  mereka,  ‘ Di  manakah  berhala-berhala  yang  dahulu 
kamu  selalu  menyembah(nya)  selain  Allah ?  Dapatkah 
mereka  menolong  kamu  atau  menolong  diri  mereka  sendiri  V 
Maka  mereka  (sembahan-sembahan  itu)  dijungkirkan  ke 
dalam  neraka  bersama-sama  orang-orang  yang  sesat, 
dan  bala  tentara  iblis  semuanya .” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  90-95) 


Takwil  firman  Allah:  0iSyQ 

0  0  (Dan  (di  hari  ituj  didekatkanlah  surga  kepada 

orang-orang  yang  bertakwa,  dan  diperlihatkan  dengan  jelas  Neraka 
Jahim  kepada  orang-orang  yang  sesat.  Dan  dikatakan  kepada 
mereka,  “Di  manakah  berhala-berhala  yang  dahulu  kamu  selalu 
menyembah fnyaj  selain  Allah?  Dapatkah  mereka  menolong  kamu 

934  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2783)  dari  Adh-Dhahhak  dengan  redaksi: 


Surah  AsySyu’araa ' 


atau  menolong  diri  mereka  sendiri ?”  Maka  mereka  fsembahan- 
sembahan  itu]  dijungkirkan  ke  dalam  neraka  bersama-sama  orang- 
orang  yang  sesat,  dan  bala  tentara  iblis  semuanya) 

Firman-Nya,  “Dan  (di  hari  itu)  didekatkanlah 

surga  kepada  orang-orang  yang  bertakwa,  ”  maksudnya  adalah,  dan 
surga  didekatkan  kepada  orang-orang  yang  bertakwa,  yaitu  orang-orang 
yang  takut  akan  siksaan  Allah  di  akhirat  dengan  menaati-Nya  di  dunia. 

Firman-Nya,  "Dan  diperlihatkan  dengan  jelas 

Neraka  Jahim  kepada  orang-orang  yang  sesat, "  maksudnya  adalah,  dan 
diperlihatkan  neraka  kepada  orang-orang  yang  sesat  dari  jalan  yang 
lurus.  JJj  "Dan  dikatakan, "  kepada  orang-orang  yang  sesat  itu,  “Mana 
tuhan-tuhan”  oj*  j»  "Yang  dahulu  kamu  selalu 

menyembdh(nya)  selain  Allah?"  dari  tandingan-tandingan  itu. 
"Dapatkah  mereka  menolong  kamu,"  pada  hari  ini  dari  Allah,  lalu 
mereka  menyelamatkan  kalian  dari  adzab-Nya?  $  "Atau 

menolong  diri  mereka  sendiri,"  lalu  mereka  menyelamatkannya  dari 
apa  yang  diperbuat  terhadapnya?  "Maka  mereka 

(sembahan-sembahan  itu)  dijungkirkan  ke  dalam  neraka  bersama-sama 
orang-orang  yang  sesat. "  Mereka  dicampakkan  ke  dalam  neraka,  dan 
mereka  dijungkirbalikkan  di  atas  wajah  mereka. 

Asal  adalah  Akan  tetapi  huruf  kaf-n ya  diulang, 

seperti  p. y,  yang  maknanya  j-fi. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26765.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
££0  "Maka  mereka  (sembahan-sembahan  itu) 


Tafsir  Ath-Thabari 


dijungkirkan,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  lalu  mereka 
digulingkan.”935 

26766.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  "Maka  mereka  (sembahan-sembahan 

itu)  dijungkirkan  ke  dalam  neraka,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  lalu  mereka  dikumpulkan  di  dalamnya.”936 
26767.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  l^j  "Maka  mereka  (sembahan- 

sembahan  itu)  dijungkirkan  ke  dalam  neraka,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  mereka  dilemparkan  ke  dalamnya.”937 
Jadi,  takwil  ayatnya  adalah,  lalu  tandingan-tandingan  yang 
pernah  disembah  selain  Allah  itu  dicampakkan  ke  dalam  neraka 
bersama  orang-orang  yang  sesat. 

Diriwayatkan  dari  Qatadah,  bahwa  ia  pernah  berkata,  “Lafazh 
dalam  konteks  ini  adalah  syetan-syetan.”  Mereka  yang 
meriwayatkan  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26768.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Maka  mereka  (sembahan-sembahan  itu)  dijungkirkan 


935  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/267)  dengan  redaksi  dan  sanad  yang 

sama  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2785)  dengan  sanad  yang  sama  dan 
redaksi:  'jj*  ji  “mereka  dijatuhkan  ke  dalamnya”. 

936  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2785),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/178),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/267). 

937  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2785)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (7/178). 


Surah  AsySyu'araa ' 


ke  dalam  neraka  bersama-sama  orang-orang  yang  sesat,"  ia 
berkata,  “Lafazh  OjjUJi  maksudnya  adalah  syetan-syetan.” 

Jadi,  takwil  ayatnya  menurut  pendapat  yang  kami  sebutkan  dari 
Qatadah  ini  yaitu,  lalu  dicampakkanlah  ke  dalamnya  orang-orang  kafir 
yang  tadinya  menyembah  berhala-berhala  dan  syetan-syetan  selain 
Allah. 

Firman-Nya,  “Dan  bala  tentara 

semuanya,  ”  maksudnya  adalah,  bersama  berhala-berhala  serta  orang- 
orang  yang  sesat  itu.  Dicampakkan  ke  dalamnya  tentara  iblis 
seluruhnya,  dan  tentara  iblis  adalah  setiap  orang  yang  menjadi 
pengikutnya,  baik  dari  kalangan  anak  cucunya  maupun  dari  kalangan 
anak-cucu  manusia. 


“Mereka  berkata  sedang  mereka  bertengkar  di  dalam 
neraka,  ’ Demi  Allah,  sungguh  kita  dahulu  (di  dunia) 
dalam  kesesatan  yang  nyata,  karena  kita  mempersamakan 
kamu  dengan  Tuhan  Semesta  Alam'.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26] :  96*98) 

Takwil  firman  Allah:  'O 

0  ^  0  #4  (Mereka  berkata  sedang  mereka 


93‘  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/462),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2785),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/89),  dan  Ibnu 
Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/236). 


Tafsir  Ath-Thahari 


bertengkar  di  dalam  neraka,  ' Demi  Allah,  sungguh  kita  dahulu  [di 
dunia]  dalam  kesesatan  yang  nyata,  karena  kita  mempersamakan 
kamu  dengan  Tuhan  Semesta  Alam ”) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  sesat  dan  tandingan- 
tandingan  yang  mereka  sembah  selain  Allah  serta  tentara  iblis  itu 
bertengkar  di  dalam  neraka. 

Firman-Nya,  "Demi  Allah,  sungguh  kita 

dahulu  (di  dunia)  dalam  kesesatan  yang  nyata,"  menyimpang  dari 
kebenaran.  "Sungguh  kita  dahulu  (di  dunia)  dalam 

kesesatan  yang  nyata,  "jelas  penyimpangan  kita  dengan  sendirinya  bagi 
orang  yang  merenungi  dan  memikirkannya  bahwa  itu  adalah  kesesatan 
dan  kebatilan. 

Firman-Nya,  "Karena  lata  mempersamakan 

kamu  dengan  Tuhan  Semesta  Alam,  ”  maksudnya  adalah,  orang-orang 
sesat  itu  berkata  kepada  orang-orang  yang  mereka  sembah  dari  selain 
Allah,  “Demi  Allah,  kami  sungguh  menyimpang  dari  kebenaran  ketika 
kami  menyamakan  kalian  dengan  Tuhan  sekalian  alam,  lalu  kami 
menyembah  kalian  dari  selain-Nya.” 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26769.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Karena  kita 

mempersamakan  kamu  dengan  Tuhan  Semesta  Alam.’’  Ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  kepada  tuhan-tuhan  itu.”939 


939  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  atau  sanad  seperti  ini  dari  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami. 


Surah  Asy~Syu’araa ' 


’O1 

“Dan  tiadalah  yang  menyesatkan  kami  kecuali  orang-orang 
yang  berdosa.  Maka  kami  tidak  mempunyai  pemberi  syafaat 
seorang  pun,  dan  tidak  pula  mempunyai  teman  yang  akrab, 
maka  sekiranya  kita  dapat  kembali  sekali  lagi  (ke  dunia) 
niscaya  kami  menjadi  orang-orang  yang  beriman.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  99-102) 

Takwil  firman  Allah:  01 

®  U  3  ^  riflrfote* 

menyesatkan  kami  kecuali  orang-orang  yang  berdosa.  Maka  kami 
tidak  mempunyai  pemberi  syafaat  seorang  pun,  dan  tidak  pula 
mempunyai  teman  yang  akrab,  maka  sekiranya  kita  dapat  kembali 
sekali  Itigi  [ke  dunia ]  niscaya  kami  menjadi  orang-orang  yang 
beriman) 

Maksud  lafazh  'f*  j* i'  adalah  iblis  dan  anak  Adam  yang  pertama 
kali  melakukan  pembunuhan,  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

26770.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ikrimah,  tentang  firman  Allah, 
'oyJfS\  ^*aa  “Dan  tiadalah  yang  menyesatkan  kami 
kecuali  orang-orang,  yang  berdosa,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  iblis  dan  anak  Adam  yang  membunuh.”940 


940 


Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/268)  dari  Ikrimah  dan  Abu  Al  Aliyah. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya,  oi  U  &  "Maka  kami  tidak  mempunyai 

pemberi  syafaat  seorangpun,"  maksudnya  adalah,  kita  tidak  punya 
pemberi  syafaat  dari  kalangan  kerabat  jauh  yang  memintakan  syafaat 
untuk  kita  di  sisi  Allah  agar  Allah  memaafkan  kita  serta 
menyelamatkan  kita  dari  siksa-Nya.  %  "Dan  tidak  pula 

mempunyai  teman  yang  akrab, "  dari  kalangan  kerabat  dekat. 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  siapa  yang  dimaksud 
dengan  dan  di  sini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  lafazh  maksudnya  adalah 
para  malaikat,  sedangkan  maksud  lafazh  adalah  sanak  famili. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26771.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  "Maka 

kami  tidak  mempunyai  pemberi  syafaat  seorang  pmf’  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  dari  kalangan  malaikat.” 

" Dan  tidak  pula  mempunyai  teman  yang  akrab. "  Ia 
berkata,  “Dari  kalangan  manusia.” 

Mujahid  berkata,  “Maksud  lafazh  adalah  orang  yang 

iba.”941 

26772.  Zakaria  bin  Yahya  bin  Abu  Zaidah  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ishak  bin  Sa’id  Al  Bashri  Al  Masma’i  menceritakan 
kepada  kami  dari  saudaranya  (Y ahya  bin  Sa’id  Al  Masma’i), 
ia  berkata:  Qatadah  jika  membaca  ayat,  ^0?  Q  Cj 

pf-  "Maka  kami  tidak  mempunyai  pemberi  syafa'at 

seorang  pun,  Dan  tidak  pula  mempunyai  teman  yang  akrab, " 
maka  ia  berkata,  “Demi  Allah,  mereka  tahu  bahwa 


941  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2786),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/178),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/236). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


(teman)  jika  shalih  akan  bermanfaat;  dan  (yang  akrab)  jika 
shalih  akan  memberi  syafaat.”942 

Firman-Nya,  oP*  “Maka  sekiranya  kita 

dapat  kembali  sekali  lagi  (ke  dunia)  niscaya  kami  menjadi  orang-orang 
yang  beriman.  ”  Maksudnya  adalah,  seandainya  kita  bisa  kembali  sekali 
lagi  ke  dunia,  lalu  kita  beriman  kepada  Allah,  maka  dengan  beriman 
kepada-Nya  kita  menjadi  termasuk  orang-orang  mukmin. 


f  ol 


“Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah),  tetapi  kebanyakan 
mereka  tidak  beriman .  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  benar- 
benar  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  103-104) 


Takwil  firman  Allah:  <4o[ 

’O  (Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 

terdapat  tanda-tanda  [kekuasaan  Allah/,  tetapi  kebanyakan  mereka 
tidak  beriman.  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar  Dialah 
Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  dalam  hujjah-hujjah  yang 
dikemukakan  Ibrahim  kepada  kaumnya  dari  hujjah-hujjah  yang  telah 
Kami  sebutkan,  terdapat  bukti  yang  jelas  bagi  orang  yang  mau 
mengambil  i’tibar,  bahwa  Sunnatullah  pada  makhluk-makhluk-Nya 


942 


Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/356). 


Tafsir  Ath-Thabari 


yang  mengikuti  jalan  kaum  Ibrahim,  yaitu  menyembah  berhala-berhala 
dan  tuhan-tuhan,  dan  meneladani  mereka  dalam  hal  tersebut,  adalah 
Sunnah-Nya  pada  mereka  di  negeri  akhirat,  yaitu  penjungkirbalikkan 
mereka  dan  apa-apa  yang  mereka  sembah  selain  Allah  bersama  tentara 
iblis  ke  dalam  neraka.  \  " Tetapi  kebanyakan  mereka  tidak,  ” 

dalam  ilmu-Nya  yang  azali  'cty&  “Beriman,"  dan  Tuhanmu  —hai 
Muhammad —  sungguh  sangat  pendendam  terhadap  orang  yang 
menyembah  selain-Nya  kemudian  tidak  bertobat  hingga  mati,  namun 
Maha  Penyayang  kepada  siapa  yang  bertobat  di  antara  mereka  dengan 
tidak  menyiksanya  atas  dosa-dosa  yang  pernah  dilakukannya  sebelum 
bertobat. 


u Kaum  Nuh  telah  mendustakan  para  rasul.  Ketika  saudara 
mereka  (Nuh)  berkata  kepada  mereka,  ‘ Mengapa  kamu  tidak 
bertakwa ?  Sesungguhnya  aku  adalah  seorang  rasul 
kepercayaan  (yang diutus)  kepadamu.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  105-107) 


T akwil  firman  Allah: 

©3^  Syt>  4lO  (Kaum  Nuh  telah  mendustakan  para  rasuL 

Ketika  saudara  mereka  [Nuh]  berkata  kepada  mereka,  * Mengapa 
kamu  tidak  bertakwa?  Sesungguhnya  aku  adalah  seorang  rasul 
kepercayaan  [yang  diutus]  kepadamu.  ”) 


Surah  Asy'Syu’araa ' 


Allah  SWT  berfirman:  “Kaum  Nuh  telah 

mendustakan  para  rasul,  ”  Allah  yang  Dia  utus  kepada  mereka,  p  3 'i 
“Ketika  saudara  mereka  (Nuh)  berkata  kepada  mereka, 
'Mengapa  kamu  tidak  bertakwa’? ”  Lalu  kalian  mewaspadai  hukuman- 
Nya  atas  kekafiran  kalian  terhadap-Nya  dan  pendustaan  kalian  akan 
rasul-rasul-Nya.  Sesungguhnya  aku  bagi  kalian  adalah  utusan  dari  Allah 
jp  “ Rasul  kepercayaan  (yang  diutus),’’  atas  wahyu-Nya  kepadaku, 
dengan  membawa  risalah-Nya  kepada  kalian. 


“Maka  bertakwalah  kepada  Allah  dan  taatlah  kepadaku. 
Dan  aku  sekali-kali  tidak  minta  upah  kepadamu  atas  ajakan- 
ajakan  itu ;  upahku  tidak  lain  hanyalah  dari  Tuhan  Semesta 
Alam.  Maka  bertakwalah  kepada  Allah  dan  taatlah 
kepadaku.”  (Qs.  Asy'Syu’araa'  [26]:  108' 110) 

Takwil  firman  Allah :  3\  ty  O ^  $5ti 

O’  10!1  &  y  l  3$j3  (Maka  bertakwalah 

kepada  Allah  dan  taatlah  kepadaku.  Dan  aku  sekali-kali  tidak  minta 
upah  kepadamu  atas  ajakan-ajakan  itu;  upahku  tidak  lain  hanyalah 
dari  Tuhan  Semesta  Alam.  Maka  bertakwalah  kepada  Allah  dan 
taatlah  kepadaku) 

Maksudnya  adalah,  takutlah  kalian  akan  siksaan  Allah  — hai 
kaum —  atas  kekafiran  kalian  terhadap-Nya,  dan  taatilah  aku  terkait 


Tafsir  Ath-Thabari 


nasihatku  kepada  kalian  dan  perintahku  kepada  kalian  agar  bertakwa 
kepada-Nya. 

Zj  “Dan  aku  sekali-kali  tidak  minta  upah 
kepadamu atas  nasihatku  kepada  kalian  serta  perintahku  kepada 
kalian  agar  takut  terhadap  hukuman  Allah  dengan  menaati-Nya  terkait 
perintah  dan  larangan-Nya.  Aku  tidak  meminta  upa  dan  balasan  dari 
kalian.  &  “Upahku  tidak  lain  hanyalah  dari  Tuhan 

Semesta  Alam,”  bukan  dari  kalian  dan  bukan  dari  seluruh  makhluk 
Allah.  Oleh  karena  itu,  takutlah  kalian  akan  siksaan  Allah  lantaran 
kekafiran  kalian  terhadap-Nya,  dan  takutlah  kalian  dengan  kedatangan 
murka-Nya  lantaran  pendustaan  kalian  kepada  rasul-rasul-Nya. 

“ Dan  taatlah  kepadaku,  ”  terkait  nasihatku  kepada  kalian  dan 
perintahku  agar  kalian  memurnikan  ibadah  hanya  kepada  pencipta 
kalian. 


“Mereka  berkata,  ‘ Apakah  kami  akan  beriman  kepadamu, 
padahal  yang  mengikuti  kamu  ialah  orang-orang  yang  hina v 
Nuh  menjawab,  * Bagaimana  aku  mengetahui  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan ?  Perhitungan  (amal  perbuatan)  mereka 
tidak  lain  hanyalah  kepada  Tuhanku,  kalau  kamu 
menyadari (Qs.  Asy'Syu’araa'  [26]:  1 1 1-113) 

Takwil  firman  Allah:  U>  Jli 0 

0  ]y?£i  (Mereka  berkata, 

“ Apakah  kami  akan  beriman  kepadamu,  padahal  yang  mengikuti 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


kamu  ialah  orang-orang  yang  hina?”  Nuh  menjawab ,  “Bagaimana 
aku  mengetahui  apa  yang  telah  mereka  kerjakan  ?  Perhitungan  [amal 
perbuatan]  mereka  tidak  lain  hanyalah  kepada  Tuhanku,  kalau  kamu 
menyadari. n) 

Maksudnya  adalah,  kaum  Nuh  menjawab  perkataannya  kepada 
mereka  0 " Sesungguhnya  aku  adalah 
seorang  rasul  kepercayaan  (yang  diutus)  kepadamu,  maka  bertakwalah 
kepada  Allah  dan  taatlah  kepadaku.  ”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  107- 
108).  Apakah  kami  harus  beriman  kepadamu,  hai  Nuh,  dan  mengakui 
kebenaranmu  terkait  apa  yang  kau  dakwahkan  kepada  kami,  sementara 
yang  mengikutimu  dari  kami  hanyalah  orang-orang  rendahan,  bukan 
orang-orang  yang  memiliki  kemuliaan  dan  kehormatan? 

Firman-Nya,  ^  £  "Bagaimana  aku 

mengetahui  apa  yang  telah  mereka  kerjakan?  ”  Maksudnya  adalah,  Nuh 
berkata  kepada  kaumnya,  “Aku  tidak  tahu  perbuatan  para  pengikutku. 
Bagiku  dari  mereka  hanya  zhahir  keadaan  mereka,  bukan  batinnya.  Aku 
pun  tidak  dibebani  harus  mengetahui  batin  mereka,  dan  hanya  dibebani 
mengetahui  yang  zhahir.  Jadi,  siapa  yang  memperlihatkan  kebaikan, 
aku  anggap  baik,  dan  siapa  yang  memperlihatkan  kejahatan,  aku  anggap 
jahat. 

Firman-Nya,  i>i  "Perhitungan  (amal 

perbuatan)  mereka  tidak  lain  hanyalah  kepada  Tuhanku.  ’’  Maksudnya 
«Halafr  perhitungan  batin  mereka  yang  tersembunyi  dariku  tidak  lain 
kecuali  kepada  Allah,  seandainya  kalian  sadar,  sebab  Dialah  yang 
mengetahui  keadaan  batin  dan  zhahir  mereka. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26773  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


Tafsir  Ath-Thabari 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  o  J. 

“ Perhitungan  (amal  perbuatan)  mereka  tidak 
lain  hanyalah  kepada  Tuhanku ia  berkata,  “Dia  Maha 
Mengetahui  apa  yang  terdapat  di  dalam  jiwa  mereka.”943 


“ Dan  aku  sekali-kali  tidak  akan  mengusir  orang-orang  yang 
beriman.  Aku  (ini)  tidak  lain  melainkan  pemberi  peringatan 
yang  menjelaskan.”  Mereka  berkata,  “Sungguh  jika  kamu 
tidak  berhenti  hai  Nuh,  niscaya  benar-benar  kamu  akan 
termasuk  orang-orang  yang  dirajam.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  114-116) 


Takwil  firman  Allah:  «Si© 

O  ^  aku  sekali-kali  tidak  akan 

mengusir  orang-orang  yang  beriman.  Aku  [ini]  tidak  lain  melainkan 
pemberi  peringatan  yang  menjelaskan.  Mereka  berkata,  “ Sungguh 
jika  kamu  tidak  berhenti  hai  Nuh,  niscaya  benar-benar  kamu  akan 
termasuk  orang-orang  yang  dirajam.  ”) 

Maksudnya  adalah,  aku  (Nuh)  tidak  akan  mengusir  orang-orang 
yang  beriman  kepada  Allah  dan  mengikutiku  agar  membenarkan  apa 
yang  kubawa  dari  sisi  Allah. 


943  Kami  tiHalr  menemukannya  dengan  redaksi  atau  sanad  seperti  ini  dan  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami. 


i  637  I 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Firman-Nya,  jjj  $  3[  "Aku  (ini)  tidak  lain  melainkan 
pemberi  peringatan  yang  menjelaskan,  ”  maksudnya  adalah,  aku  hanya 
seorang  pemberi  peringatan  kepada  kalian  dari  sisi  Tuhan  kalian.  Aku 
mengingatkan  kalian  akan  siksa  dan  balasan-Nya  kepada  kalian  atas 
kekafiran  kalian  terhadap-Nya. 

Firman-Nya,  “Yang  menjelaskan maksudnya  adalah, 
seorang  pemberi  peringatan  yang  menjelaskan  peringatannya  kepada 
kaliap  dan  tidak  menyembunyikan  nasihatnya  dari  kalian. 

Firman-Nya,  £#&&&  ^ 2  ^  “Mereka 

berkata,  ‘Sungguh  jika  kamu  tidak  berhenti  hai  Nuh,  niscaya  benar- 
benar  kamu  akan  termasuk  orang-orang  yang  dirajam,  ”  maksudnya 
adalah,  kaum  Nuh  berkata  kepada  Nuh,  “Jika  kau  tidak  berhenti  — hai 
Nuh —  dari  ucapanmu,  dakwahmu,  dan  cacianmu  terhadap  tuhan-tuhan 
kami,  pasti  kau  termasuk  orang  yang  dicaci-maki,  yaitu  kami  mencaci 
makimu.” 

190 


“Nuh.  berkata,  * Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  kaumku  telah 
mendustakan  aku;  maka  itu  adakanlah  suatu  keputusan 
antaraku  dan  antara  mereka,  dan  selamatkanlah  aku  dan 
orang-orang  yang  mukmin  besertaku’.  Maka  Kami 
selamatkan  Nuh  dan  orang-orang  yang  besertanya  di  dalam 
kapal  yang  penuh  muatan.  Kemudian  sesudah  itu  Kami 
tenggelamkan  orang-orang  yang  tinggal 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  117-120) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  Cci  ^  l!0?  by&Jiy 

•&>  tj  »**«  ,><_>  O?  c£*  <J*J 

'0?  j0(Nuh  berkata ,  "Fa  Tuhanku,  sesungguhnya  kaumku  telah 
mendustakan  aku;  maka  itu  adakanlah  suatu  keputusan  antaraku 
dan  antara  mereka,  dan  selamatkanlah  aku  dan  orang-orang  yang 
mukmin  besertaku.”  Maka  Kami  selamatkan  Nuh  dan  orang-orang 
yang  besertanya  di  dalam  kapal  yang  penuh  muatan.  Kemudian 
sesudah  itu  Kami  tenggelamkan  orang-orang  yang  tinggal) 

Maksudnya  adalah,  Nuh  berkata,  “Ya  Tuhanku, 

sesungguhnya  kaumku  telah  mendustakan  aku,  ’’  terkait  kebenaran  yang 
aku  bawa  kepada  mereka  dari  sisi-Mu,  dan  mereka  menolak  nasihatku 
kepada  mereka. 

Firman-Nya,  £ci  " Maka  itu  adakanlah  suatu 

keputusan  antaraku  dan  antara  mereka,’’  maksudnya  adalah,  maka 
putuskanlah  antara  aku  dengan  mereka  dengan  satu  keputusan  dari  sisi- 
Mu,  yang  dengannya  Kau  binasakan  kebatilan  dan  Kau  ganjar  orang- 
orang  yang  kafir  kepada-Mu,  mengingkari  keesaan-Mu,  dan 
mendustakan  rasul-rasul-Mu.  Sebagaimana  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
26774.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

Cci  “Maka  itu  adakanlah  suatu  keputusan  antaraku  dan 
antara  mereka,  ”  ia  berkata,  “Maka  tentukanlah  satu  keputusan 
antara  aku  dengan  mereka”944 

26775.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata  ' 
tentang  firman  Allah,  "Maka  itu  adakanlah 

suatu  keputusan  antaraku  dan  antara  mereka,  ”  Ia  berkata,  “Ia 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/462),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2790),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/180). 


Surah  Asy-Syu’c 


(Nuh)  berkata,  ‘Berilah  keputusan  antara  aku  dengan 
mereka’.”945 


Firman-Nya,  “Dan  selamatkanlah  aku,  ”  maksudnya 

adalah,  ia  (Nuh)  berkata,  “Selamatkanlah  aku  dari  adzab  yang  Kau 
datangkan  sebagai  keputusan  antara  aku  dengan  mereka.” 


Firman-Nya,  "Dan  orang-orang  yang  mukmin 

besertaku,  ”  maksudnya  adalah,"  ia  (Nuh)  berkata,  “Orang-orang  yang 
bersamaku  dari  kalangan  orang  yang  beriman  kepada-Mu  dan 
membenarkanku.” 

Firman-Nya,  4  X**  “Maka  Kami 

selamatkan  Nuh  dan  orang-orang  yang  besertanya  di  dalam  kapal  yang 
penuh  muatan,  ”  maksudnya  adalah,  lalu  Kami  selamatkan  Nuh  beserta 
orang-orang  mukmin  yang  bersamanya  ketika  Kami  jatuhkan  keputusan 
antara  mereka  dengan  kaum  mereka,  dan  Kami  turunkan  siksaan  Kami 
terhadap  kaum  yang  kafir  itu. 

-Firman-Nya,  ^0  4  “Di  dalam  kapal  yang  penuh 

muatan,  ”  maksudnya  adalah  di  dalam  kapal  yang  bermuatan  penuh. 


Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 


26776.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahlai  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
4  "Di  dalam  kapal  yang  penuh  muatan,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  bermuatan  berat.”946 

26777.  Muhammad  bin  Sinnan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Al  Husain  bin  Al  Hasan  Al  Asyqar  menceritakan 


943  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2790). 
946  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2791). 
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kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Kadinah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Atha,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  “Firman-Nya  ‘ Yang  penuh  muatan 

maksudnya  adalah  yang  bermuatan  berat.”947 

26778.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

", Kapal  yang  penuh  muatan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
yang  sangat  penuh  isinya.”948 

26779.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata,  “Firman- 
Nya  'Yang  penuh  muatan  ’,  maksudnya  adalah  yang 

sangat  penuh  muatannya.”949 

26780.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah 
“Kapal  yang  penuh  muatan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
yang  berisi  muatan.”950 


947  lbidL 

948  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  512)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2792). 

949  As-Suyuthi  dalam  Ad-Dwrr  Al  Mantsur  (6/3 1 1),  ia  menukilnya  dari  Al  Firyabi, 
Ibnu  Abu  Syaibah,  Abd  bin  Humaid,  Ibnu  Al  Mundzir,  dan  Ibnu  Abu  Hatim. 

950  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/463)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2791). 


Firman-Nya,  \J$  y  “ Kemudian  sesudah  itu  Kami 

tenggelamkan  orang-orang  yang  tinggal,”  dari  kaumnya  yang 
mendustakannya  dan  menolak  nasihatnya. 


'S©  01 \^A£=s>  \aj  4 

* Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  tanda  (kekuasaan  Allah),  tetapi  kebanyakan  mereka 
tidak  beriman.  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu,  Dialah  Yang 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang  ” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  121-122) 


Takwil  firman  Allah:  O  <4 

e  y^S\  ( Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu 

benar-benar  terdapat  tanda  [kekuasaan  AUah],  tetapi  kebanyakan 
mereka  tidak  beriman.  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu,  Dialah  Yang 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang) 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  pada  apa  yang  Kami  perbuat 
—hai  Muhammad —  terhadap  Nuh  dan  orang-orang  mukmin  yang 
bersamanya  di  dalam  kapal  yang  bermuatan  penuh  itu  ketika  Kami 
turunkan  siksaan  Kami  kepada  kaumnya  yang  telah  mendustakannya, 
terdapat  satu  bukti  bagimu  dan  bagi  kaummu  yang  mempercayaimu  dan 
yang  mendustakanmu,  bahwa  Sunnah  Kami  adalah  menyelamatkan 
rasul-rasul  Kami  dan  para  pengikut  mereka  jika  turun  pembalasan  Kami 
terhadap  orang-orang  yang  mendustakan  mereka  dari  kalangan  kaum 
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mereka,  serta  membinasakan  orang-orang  yang  mendustakan  Allah. 
Demikian  pula  Sunnah-Ku  kepadamu  dan  kaummu. 

Firman-Nya,  "Tetapi  kebanyakan  mereka 

tidak  beriman,  ”  maksudnya  adalah,  namun  kebanyakan  kaummu  tidak 
mempercayaimu,  karena  telah  terdahulu  dalam  ketetapan  Allah  bahwa 
mereka  tidak  akan  beriman. 

Firman-Nya, "Dialah  Yang  Maha  Perkasa,”  dalam 
pembalasan-Nya  terhadap  orang  yang  kafir  kepada-Nya  dan  menentang 
perintah-Nya.  Namun  "Maha  Penyayang,  ”  terhadap  orang  yang 

bertobat  di  antara  mereka,  dengan  tidak  menyiksanya  sesudah 
bertobatnya. 


o}  ^  0 


“ Kaum  Ad  telah  mendustakan  para  rasul.  Ketika  saudara 
mereka  Hud  berkata  kepada  mereka,  ‘ Mengapa  kamu  tidak 
bertakwa ?  Sesungguhnya  aku  adalah  seorang  rasul 
kepercayaan  (yang  diutus)  kepadamu,  maka  bertakwalah 
kepada  Allah  dan  taatlah  kepadaku.  Dan  sekali-kali  aku 
tidak  minta  upah  kepadamu  atas  ajakan  itu;  upahku  tidak 
lain  hanyalah  dari  Tuhan  Semesta  Alam,.,, 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  123-127) 


Takwil  firman  Allah:  'u££\  f£ £5? 

4^<0^pzX'£,  ©  x%  a  ps  ©  SJ  p  i© 

10/1  caJpJ'  (Kaum  Ad  telah  mendustakan  para  rasul  Ketika 

saudara  mereka  Hud  berkata  kepada  mereka,  "Mengapa  kamu  tidak 
bertakwa?  Sesungguhnya  aku  adalah  seorang  rasul  kepercayaan 
[yang  diutus]  kepadamu,  maka  bertakwalah  kepada  Allah  dan  taatlah 
kepadaku.  Dan  sekali-kali  aku  tidak  minta  upah  kepadamu  atas 
ajakan  itu;  upahku  tidak  lain  hanyalah  dari  Tuhan  Semesta  Alam.") 

%■  " Kaum  Ad  telah  mendustakan,  ”  rasul-rasul  Allah 

(yang  diutus)  kepada  mereka,  'oj&'i f  “Ketika  saudara 

mereka  Hud  berkata  kepada  mereka,  'Mengapa  kamu  tidak 
bertakwa  ’?  ”  akan  siksaan  Allah  atas  kekafiran  kalian  kepada-Nya.  ^ 
“Sesungguhnya  aku  adalah  seorang  rasul,  ”  dari  Tuhanku, 
menyuruh  kalian  menaati-Nya  dan  memperingatkan  kalian  akan 
hukuman-Nya  atas  kekafiran  kalian.  “Kepercayaan, "  atas  wahyu 
dan  risalah-Nya.  iyilti  “Maka  bertakwalah  kepada  Allah,  ”  dengan 
menaatrsegala  perintah-Nya  dan  menjauhi  segala  larangan-Nya. 

" Dan  taatlah  kepadaku,”  terkait  perintahku  kepada  kalian,  yaitu 
bertakwa  kepada  Allah  dan  mewaspadai  siksa-Nya.  Aku  tidak  meminta 
upah  dan  balasan  dari  kalian  atas  perintahku  kepada  kalian  agar 
bertakwa  kepada  Allah.  Upah  dan  ganjaran  atas  nasihatku  kepada 
kalian  hanyalah  dari  Tuhan  Semesta  Alam. 


“Apakah  kamu  mendirikan  pada  tiap-tiap  tanah  tinggi 
bangunan  untuk  bermain-main,  dan  kamu  membuat 
benteng-benteng  dengan  maksud  supaya  kamu  kekal  (di 
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dunia)?  Dan  apabila  kamu  menyiksa,  maka  kamu  menyiksa 
sebagai  orang-orang  kejam  dan  bengis.” 

( Qs .  Asy-Syu’araa'  [26]:  128' 130) 

Takwil  firman  Allah:  ISC  ^  jOL* 

'S©?  LtJ&r  jzlSa»  ©J1  j&U  (Apakah  kamu 

mendirikan  pada  tiap-tiap  tanah  tinggi  bangunan  untuk  bermain- 
main,  dan  kamu  membuat  benteng-benteng  dengan  maksud  supaya 
kamu  kekal  [di  dunia]?  Dan  apabila  kamu  menyiksa,  maka  kamu 
menyiksa  sebagai  orang-orang  kejam  dan  bengis) 

Allah  SWT  menceritakan  dalam  firman-Nya  tentang  perkataan 
Hud  kepada  kaumnya,  ^  jylsl  " Apakah  kamu  mendirikan  pada 
tiap-tiap  tanah  tinggi  bangunan.  ” 

adalah  setiap  tempat  yang  tinggi  dari  tanah,  atau  jalan,  atau 
lembah.  Sebagaimana  ucapan  Dzu  Ar-Rimmah  berikut  ini:  ^ . 

S  j  j*.  A-io  j  ^  aIIJ  <jj£  i*j'  j  'S  y 

"Burung-burung  naik  terbang  ke  tempat  yang  tinggi. 

Turun  embun  mengalir  pada  malamnya  di  bulu-bulunya  "951 

4^  s,  v* 


951  Ini  merupakan  satu  bait  qasidah  panjang.  Redaksi  bait  dalam  Ad-Dhvan  yaitu: 

"Sayap-sayap  burung  satu  sama  lain  berlangsung  di  atas  tanah  yang  tinggi. 
Turun  embun  pada  malamnya  yang  mengalir  di  antara  bulu-bulunya  mengalir. 
Lihat  Ad-Diwan  (hal.  247).  Makna  lafazh  t}\ 'J»  adalah  satu  sama  lain,  dan 
adalah  warna  hijau  pada  bulu  sayap  burung.  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz 

(4/238). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


‘‘Bencana  kemiskinan  telah  dapat  kulewati 
ketika  tersembunyi  di  tempat  tingginya  suatu  tekad.  ”952 
Terdapat  dua  cara  baca  lafazh  gj  dan  gj,  dengan  huruf  ra 
berbaris  kasrah  dan  fathah. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26781.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  v'*  gg  j "Apakah  kamu 

mendirikan  pada  tiap-tiap  tanah  tinggi  bangunan  untuk 
bermain-main ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  di  setiap 
tempat  yang  tinggi.”953 

26782.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
-  ^menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  gg  "Pada  tiap- 
tiap  tanah  tinggi,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  lembah.”954 
26783.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
lX  gj,  j£j  "Apakah  kamu  mendirikan  pada  tiap-tiap 


952  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/23  8).  t 

953  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2793)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (4/270). 

954  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/92)  dan  Mujahid  dalam 
tafsirnya  (hal.  512). 


GiD ■ 
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tanah  tinggi  bangunan,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  di 
setiap  jalan.”955 

26784.  Sulaiman  bin  Ubaidillah  Al  Ghailani  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Abu  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muslim  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Ibnu  Abu  Najih  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  gj  ojSJ  ‘‘Apakah  kamu 
mendirikan  pada  tiap-tiap  tanah, "  ia  berkata,  “Makna  lafazh 
adalah  bukit  kecil.”956 

26785.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  bin  Hassan 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Muslim  bin  Khalid,  dari  Ibnu 
Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang  sama. 

26786.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ikrimah  berkata,  j‘Lafazh 
gj)  J^o  maknanya  adalah  lembah  dan  ngarai.” 

Ia  (Ibnu  Juraij)  berkata:  Mujahid  berkata,  “Makna  ^ 
adalah  di  antara  dua  gunung.’”957 


26787. 


...ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  gj  jL>  “Apakah 

kamu  mendirikan  pada  tiap-tiap  tanah,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  tempat  yang  tinggi  dan  tanah  yang 


955  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2793)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/270). 

956  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/180). 

957  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2793)  dan  Al  Mawardi  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/180). 

958  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/1 80)  dengan  ungkapan  senada  dari 
Mujahid,  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2794)  dengan  redaksi  yang 
sama  dari  Atha. 


Surah  A sy'Syu’araa ' 


26788.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  ^  J^j,  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  di  setiap  jalan.”959 
26789.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^  j£j  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
di  setiap  jalan.”960 

Makna  firman-Nya,  tX  adalah,  bangunan  dan  tanda.  Kami 
telah  menjelaskannya  di  beberapa  tempat  dari  kitab  kami  ini,  bahwa 
makna  Jjfyi  adalah  afaSl»  dan  ttW' i  “bukti  dan  tanda”,  berikut  dalil-dalil 
pendukungnya,  maka  tidak  perlu  diulang  lagi. 

Penjelasan  kami  sesuai  demgan  penjelasan  para  ahli  takwil 
dengan  berbagai  perbedaan  redaksi  mereka.  Mereka  yang  berpendapat 
demikipn  diantar  anya  yaitu: 

26790.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
IX  g}  “Pada  tiap-tiap  tanah  tinggi  bangunan,”  ia 
berkata,  “Lafazh  SiSl'  maknanya  adalah  tanda.”961 
26791.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 


959  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/463)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(8/2793). 

980  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tarail  (4/2793)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas 
dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (5/92). 

961  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (8/2794)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/181). 
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menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  1%  ^  j£o  “Pada  tiap-tiap 
tanah  tinggi  bangunan ia  berkata,  “Makna  lafazh 
adalah  bangunan.”962 

26792.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  XSC  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah  bangunan.”963 
26793.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid, 
tentang  firman-Nya  gj,  " Pada  tiap-tiap  tanah  tinggi 

bangunan,  ’’  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  bangunan 
pemandian.”964 

Firman-Nya,  " Untuk  bermain-main,"  maknanya  adalah 

bermain-main. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26794.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 


962  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  512)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uytm  (4/181). 

963  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  512)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2794). 

964  Ibnu  Abu  Hatim  djdam  tafsirnya  (8/2794)  dengan  redaksi  yang  sama,  hanya  saja 

ia  berkata,  “rumah-rumah  burung  merpati”.  Abu  Ja’far  An-Nuhhas 

dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/92)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(4/270). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


“Untuk  bermain-main,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
bermain-main.”965 

26795.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Untuk  bermain-main,”  ia 

berkata,  “Maknanya  adalah  bermain-main.”966 

Firman-Nya:  “Dan  kamu  membuat  benteng- 

benteng.”  Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  istana-istana 
yang  dibangun.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26796.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  “Dan  kamu 

membuat  benteng-benteng,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
istana-istana  yang  didirikan  dan  bangunan-bangunan 
prasasti.”967 

26797.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 


965  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2794). 

966  lbidL 

967  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  512)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2794). 
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“ Benteng-benteng ;  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
istana-istana  dan  bangunan  yang  didirikan.”968 
26798.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
“Benteng-benteng,  ’’  ia  berkata,  “Maknanya  adalah  benteng- 
benteng  dan  istana-istana.”969 

26799.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Yahya  bin  Hassan 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Muslim,  dari  seorang  lelaki, 
dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  cyjiljc 
“Benteng-benteng  dengan  maksud  supaya  kamu  kekal  (di 
dunia),’’  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  rumah-rumah  burung 
merpati.”970 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
tempat-tempat  pengambilan  air.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
diantaranya  yaitu: 

26800.  Al  Hasan  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
“Benteng-benteng,  ’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tempat- 
tempat  pengambilan  air.”971 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  mengenai  maknanya 
adalah  dengan  mengatakan  bahwa  lafazh  " Benteng-benteng ,  ’’ 

merupakan  bentuk  jamak  dari  Orang-orang  Arab  menamakan 


968  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  512)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(4/271). 

969  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/464). 

970  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2794). 

971  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/463)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2795). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


setiap  bangunan  dengan  baik  berupa  istana,  benteng  yang 

dibangun,  maupun  tempat-tempat  pengambilan  air.  Tidak  ada  khabar 
(hadits)  yang  memutuskan  alasan  dengan  makna  yang  manapun  itu,  dan 
tidak  ada  alasan  yang  bisa  dipahami  dari  sisi  logika.  Jadi,  pendapat 
yang  benar  mengenai  maknanya  adalah  firman  Allah,  bahwa  mereka 
membuat  “Benteng-benteng.  ”  ci>j&  “Supaya  kamu  kekal 

(di  dunia)?  ”  seakan-akan  kalian  kekal,  abadi  di  muka  bumi. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26801.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah, “Supaya  kamu  kekal  (di  dunia)?”  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  seakan-akan  kalian  kekal.”972 
26802.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata  pada  sebagian  qira’at, 
“Maksud  firman-Nya,  ‘Dan  kamu  membuat 

benteng-benteng’,  adalah,  seakan-akan  kalian  kekal.”973 

Sementara  itu,  Ibnu  Zaid  mengatakan  bahwa  lafazh  j£JU) 
“Supaya  kamu,  ”  di  sini  adalah  istifham.  Riwayat  yang  menyebutkan 
demikian  adalah: 

26803.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Dan  kamu 

membuat  benteng-benteng  dengan  maksud  supaya  kamu  kekal 

972  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2795). 

973  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/463),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/497),  ia 
menukil  qira‘at  tersebut  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafsirnya  (9/2795). 


Tafsir  Ath-Thabari 


(di  dunia)?”  ia  berkata,  “Ini  adalah  istifham  (kalimat 
pertanyaan).  Dia  berfirman,  ‘Apakah  kalian  (mengira)  akan 
kekal  ketika  kalian  membangun  ini  semua’  ?”974 

Sebagian  ahli  bahasa  Arab  menganggap  lafazh  di  sini 
bermakna  CCS  “supaya”. 

Firman-Nya,  U>j*-  JLl tifa  “Dan  apabila  kamu 
menyiksa,  maka  kamu  menyiksa  sebagai  orang-  orang  kejam  dan 
bengis.  ”  Maksudnya  «Halah,  jika  kalian  berkuasa  maka  kalian  semena- 
mena  membunuh  dengan  pedang  dan  memukul  dengan  cambuk. 
Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 


Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata  tentang  ayat, 

'jJCC  y  t$Cj  y  »-£»  " Dan  apabila  kamu  menyiksa,  maka  kamu 
menyiksa  sebagai  orang-  orang  kejam  dan  bengis,  ”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  membunuh  dengan  pedang  dan 
cambuk.’”975 


jry  O  jaA  ga 

“Maka  bertakwalah  kepada  Allah  dan  taatlah  kepadaku. 
Dan  bertakwalah  kepada  Allah  yang  telah  menganugerahkan 


974  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2795). 

975  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2795)  dan  Abu  Ja’for  An-Nuhhas  dalam 
Ma  ’ani  Al  Qur  'an  (5/94). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


kepadamu  apa  yang  kamu  ketahui.  Dia  telah 
menganugerahkan  kepadamu  binatang-binatang  ternak, 
anak-anak,  kebun-kebun  dan  mata  air,  sesungguhnya  aku 
takut  kamu  akan  ditimpa  adzab  hari  yang  besar.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  13 1*135) 

TakwO  firman  Allah:  C  cfjt  Sj»t 

tilil  Z)l  <j£» tJ  ^0?  u£t>  ^0  £>£h»> 

-5-^  (Maka  bertakwalah  kepada  Allah  dan  taatlah  kepadaku. 
Dan  bertakwalah  kepada  Allah  yang  telah  menganugerahkan 
kepadamu  apa  yang  kamu  ketahui  Dia  telah  menganugerahkan 
kepadamu  binatang-binatang  ternak,  anak-anak,  kebun-kebun  dan 
mata  air,  sesungguhnya  aku  takut  kamu  akan  ditimpa  adzab  hari 
yang  besar) 

Allah  SWT  berfirman  menceritakan  perkataan  Hud  kepada 
kaumnya  (kaum  Ad),  “Takutlah  kalian  akan  siksaan  Allah,  hai  kaum, 
dengan  menaati-Nya  berkaitan  dengan  perintah  dan  larangan-Nya,  serta 
berhentilah  bermain-main  dan  menzhalimi  orang-orang  dengan  semena- 
mena  di  muka  bumi.  Waspadailah  kemurkaan  Dzat  yang  telah  memberi 
kalian  rezeki  dari  sisi-Nya  dan  membantu  kalian  dengannya  dari  antara 
hewan-hewan  ternak,  anak-anak,  kebun-kebun,  dan  sungai-sungai.  ^ 
oL-1  "Sesungguhnya  aku  takut  kamu  akan  ditimpa 
adzab,  ”  dari  Allah  "Hari  yang  besar.  ”976 

976  Di  dalam  manuskrip  tertera:  Rampunglah  jilid  XVII  dari  kitab  tafsir  dengan 
pertolongan  dan  taufik-Nya.  Berikutnya  jilid  XVIII,  insya  Allah  Sp  $£ 

2  $  cJLyi. 

Penulisan  naskahnya  selesai  pada  bulan  Dzulhijjah  tahun  715  H,  semoga  Allah 
mengampuni  penulisnya,  pembacanya,  pengarangnya,  pemiliknya,  dan  seluruh 
kaum  muslimn.  Amin.” 

Pada  awal  jilid  XVIII  tertera:  Inilah  jilid  XVIII  dari  Jami’ Al  Bayan  fi  Ta’wil  Al 
Qur'an  karangan  Syaikh  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Jarir  Ath-Thabari.  Di 
dalamnya  terdapat  sisa  surah  Asy-Syu’araa',  awal  surah  An-Naml,  Al  Qashas, 


Tafsir  Ath-Thabari 


uli  Si  JS  j)  %  o£t-j'  C&S^-’yii 

“Mereka  menjawab,  * Sama  saja  bagi  kami,  apakah  kamu 
memberi  nasihat  atau  tidak  memberi  nasihat,  (agama  kami) 
ini  tidak  lain  hanyalah  adat  kebiasaan  orang  dahulu,  dan 
kami  sekali'kali  tidak  akan  diadzab’.” 

(Qs,  Asy-Syu’araa'  [26]:  136-138) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ££  %y* 

0  U&i  ^1^0  (Merete  menjawab, 

“ Sama  saja  bagi  kami,  apakah  kamu  memberi  nasihat  atau  tidak 
memberi  nasihat,  [agama  kami]  ini  tidak  lain  hanyalah  adat 
kebiasaan  orang  dahulu,  dan  kami  sekali-kali  tidak  akan  diadzab.”) 

Maksudnya  adalah,  kaum  Ad  berkata  kepada  nabi  mereka 
(Huud  AS),  “Sama  saja  bagi  kami  apakah  kau  menasihati  kami  atau 
tidak,  kami  tidak  akan  beriman  kepadamu  dan  tidak  akan  mempercayai 
apa  yang  kau  bawa  kepada  kami.” 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  baca 

"(Agama  kami)  ini  tidak  lain  hanyalah  adat  kebiasaan  orang 

dahulu.  ” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah  (selain  Abu  Ja’far)  dan 
mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  modem  membacanya  Adat 

kebiasaan  orang  dahulu,  ”  dengan  men-dhammah-kan  huruf  kha  dan 


Al  ‘Ankabuut,  dan  Ar-Ruum  sampai  akhir  surah  Luqmaan.  Al  Hamdulillahi 

rabbil  alamin.  . .  .  , 

Pada  halaman  kedua  dimulai  dengan  lafazh:  j-h»  sisa 

surah  Asy-Syu’araa' . 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


lam,  yang  maknanya  adalah,  yang  kau  lakukan  ini  hanyalah  kebiasaan 
orang-orang  terdahulu  sebelum  kami. 

Abu  Ja’far  dan  Abu  Amru  bin  Al  Ala  membacanya  *Sll  Ui  d\ 
irJjSl'  "(Agama  kami)  ini  tidak  lain  hanyalah  adat  kebiasaan  orang 
dahulu ,  ”  dengan  mem-fathah-kan  huruf  kha'  dan  men-ra£un-kan  huruf 
lam,911  yang  maknanya  adalah,  yang  kau  bawa  kepada  kami  ini  tidak 
lain  hanyalah  kebohongan  dan  cerita  orang-orang  dahulu. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  takwilnya,  seperti 
perbedaan  ahli  qira  ’at  tentang  cara  membacanya. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  ini  tidak  lain 
kecuali  agama  orang-orang  dahulu,  kebiasaan  mereka,  dan  akhlak 
mereka.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26805.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  "(Agama  Kami)  ini  tidak  lain 

hanyalah  adat  kebiasaan  orang  dahulu  ,”  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah,  agama  orang-orang  dahulu.”978 
26806.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

CrJjVt  "(Agama  kami)  ini  tidak  lain  hanyalah  adat  kebiasaan 
orang  dahulu, "  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  seperti 


977  Qira’at  Ibnu  Katsir,  Abu  Amru,  dan  Al  Kisa'i  yaitu:  i  Vl  t  J*  OJ  dengan 

humf  kha  berbaris  fathah  dan  huruf  lam  berbaris  sukun."  ~ 

Ulama  lainnya  membacanya  jit  dengan  huruf  kha  dan  lam  berbaris 

dhammah.  Lihat  Hujjah  Al  Qira  ’at  (hal.  5 1 8). 

979  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2797),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/182),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/126),  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath 
Al  Bari  { 8/512). 


Tafsir  Ath-Thabari 


begitulah  akhlak  orang-orang  dahulu,  dan  begitulah  mereka 
hidup  dan  mati.”979 

26807.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  *5l!  ti*  0) 
"(Agama  kami)  ini  tidak  lain  hanyalah  adat 
kebiasaan  orang  dahulu,"  ia  berkata,980  “Maknanya  adalah, 
dongeng-dongeng  orang-orang  dahulu.”981 

26808.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  *tf}  "Adat 

kebiasaan  orang  dahulu,”  ia  berkata,  “Maknanyar  adalah, 
kebohongan  mereka.”982 

26809.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama. 

26810.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  J&-  *i!  (i*  01  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah,  ini  tidak  lain  hanyalah  perkara  orang- 

979  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/464)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2797). 

980  Hilang  dari  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  naskah  lain. 

981  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2797). 

982  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  512)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2797). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


orang  dahulu  dan  dongengan-dongengan  orang-orang  dahulu.” 

“ Dimintanya  supaya 
dituliskan,  maka  dibacakanlah  dongengan  itu  kepadanya 
setiap  pagi  dan  petang. "  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  5)983 

26811.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  Ala  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  dari  Alqamah,  dari  Ibnu 
Mas’ud,  tentang  ayat,  J&-  'i*  bj  “(Agama  kami)  ini 

tidak  lain  hanyalah  adat  kebiasaan  orang  dahulu,  ”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  ini  tidak  lain  kecuali  rekayasa  orang-orang 
dahulu.”984 

26812.  ...ia  berkata:  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Daud  mengabarkan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  dari 
Alqamah,  dari  Abdullah,  ia  pernah  membaca  ayat,  J&-  M!  '*&  OJ 
“(Agama  kami)  ini  tidak  lain  hanyalah  adat  kebiasaan 
orang  dahulu,”  dan  berkata,  “Sesuatu  yang  mereka 
rekayasa.”985 

26813,  Ya’qub  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Ulayyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Asy-Sya’bi,  ia 
berkata:  Alqamah  berkata  tentang  ayat,  oJjS»  0) 

“(Agama  kami)  ini  tidak  lain  hanyalah  adat  kebiasaan  orang 
dahulu.  ”  Ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  rekayasa  orang-orang 
dahulu.”986 

Qira’at  yang  paling  benar  di  antara  kedua  qira’at  tersebut 

terkait  dengan  ayat  ini  adalah  qira’at  orang  yang  membacanya 

983  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2797). 

984  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (5/94). 

985  Ath-Thabrani  dalam  Al  Kabir  (9/137),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/512), 
dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/3 13). 

986  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2797)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (4/271). 


Tafsir  Ath-Thabari 


t$f\3L  "(Agama  kami)  ini  tidak  lain  hanyalah  adat  kebiasaan  orang 
dahulu,  ’’  dengan  men-dhammah-kan  huruf  kha  dan  /a/w,987  yang 
maknanya  adalah,  ini  tidak  lain  kecuali  kebiasaan  orang-orang  dahulu 
dan  agama  mereka.  Sebagaimana  perkataan  Ibnu  Abbas,  karena  mereka 
dicela  terkait  bangunan-bangunan  yang  mereka  dirikan,  kesemena- 
menaan  mereka  terhadap  orang-orang  seperti  kesemena-menaan  para 
penguasa  yang  bengis,  dan  kekurangsyukuran  mereka  kepada  Tuhan 
atas  nikmat-nikmat-Nya  kepada  mereka.  Mereka  lalu  menjawab 
pernyataan  nabi  mereka  dengan  mengatakan  bahwa  mereka  melakukan 
hal  tersebut  karena  meniru  kebiasaan  orang-orang  sebelum  mereka,  dan 
mengikuti  jejak  langkah  mereka.  Mereka  berkata,  “Perbuatan  kami  ini 
tidak  lain  kecuali  akhlak  orang-orang  dahulu.” 

Makna  lafazh  jliM  adalah,  kebiasaan  orang-orang  dahulu.  Hal 
tersebut  semakin  jelas  dan  benar  dengan  takwil  yang  telah  kami 
pilihkan. 

Perkataan  mereka,  £>  "Dan  kami  sekali-kdli  tidak 

akan  diadzab,”  karena  sekiranya  mereka  mengakui  bahwa  mereka 
punya  tuhan  yang  sanggup  mengadzab  mereka,  tentu  mereka  tidak 
berkata,  Cj  "Dan  Kami  sekali-kali  tidak  akan,  ”  melainkan  akan 
berkata,  “Yang  kau  bawa  kepada  kami  ini,  hai  Hud,  tidak  lain  kebiasaan 
orang-orang  dahulu,  dan  tak  ada  siapa  pun  yang  akan  menyiksa  kami.” 
Akan  tetapi  mereka  memang  mengakui  pencipta  dan  menyembah 
berhala-berhala,  seperti  kaum  musyrik  Arab  menyembahnya,  serta 
berkata,  “Berhala-berhala  itu  merupakan  perantara  yang  mendekatkan 
kami  kepada  Allah.  Oleh  karena  itu,  mereka  berkata  kepada  Hud  ketika 
mereka  mengingkari  kenabiannya,^*)^)'  ^  Jo  ^  £&  5P 

‘Adalah  sama  saja  bagi  kami,  apakah  kamu  memberi  nasihat  atau  tidak 
memberi  nasihat’.’’ 


987 


Kedua  qira’at  tersebut  adalah  qira’at  yang  shahih,  sebab  kedua  qira’at  tersebut 
mutawatir.  Jadi,  manapun  yang  dibaca  seseorang,  telah  dianggap  benar. 


SwraK  AsySyu’araa ' 


Mereka  lalu  berkata  kepadanya,  “Perbuatan  kami  ini  hanyalah 
kebiasaan  dan  akhlak  orang-orang  sebelum  kami,  dan  Allah  tidak  akan 
menyiksa  kami  karenanya.”  Sebagaimana  Allah  SWT  menceritakan 
kepada  kita  tentang  umat-umat  sebelum  kita,  bahwa  mereka  pernah 
berkata  kepada  rasul-rasul  mereka,  iil  &  tsjfcl.  TsJu^Ij[ 

“ Sesungguhnya  kami  mendapati  bapak-bapak  kami 
menganut  suatu  agama  dan  sesungguhnya  kami  adalah  pengikut  jejak- 
jejak  mereka."  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  23) 

##© 


"Maka  mereka  mendustakan  Hud,  lalu  Kami  binasakan 
mereka.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdappt  tanda  (kekuasaan  Allah),  tetapi  kebanyakan  mereka 
tidak  beriman.  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu,  Dialah  Yang 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang.” 

(Qs.  Asy'Syu’araa'  [26]:  139-140) 


Takwil  firman  Allah:  i&Cj  'b) 

O  (fzfi  4P'  (Maka  mereka  mendustakan 

Hud,  lalu  Kami  binasakan  mereka.  Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda  [kekuasaan  Allah],  tetapi 
kebanyakan  mereka  tidak  beriman.  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu, 
Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang) 

Maksudnya  adalah,  kaum  Ad  mendustakan  utusan  Tuhan 
mereka,  yaitu  Hud. 

Huruf  ha  pada  lafazh  kembali  kepada  Hud. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya,  " Lalu  Kami  binasakan  mereka,  ” 

maksudnya  adalah,  lalu  Kami  binasakan  kaum  Ad,  karena  mereka  telah 
mendustakan  rasul  Kami. 

Firman-Nya,  £$  4  \  "Sesungguhnya  pada  yang  demikian 

itu  benar-benar  terdapat  tanda  (kekuasaan  Allah),  ”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  pada  kebinasaan  kaum  Ad  oleh  Kami,  disebabkan 
pendustaan  mereka  terhadap  rasul-Nya,  terdapat  ibrah  dan  pengajaran 
bagi  kaummu  — hai  Muhammad —  yang  mendustakanmu  berkaitan 
dengan  apa  yang  kau  bawa  kepada  mereka  dari  sisi  Tuhanmu. 

Firman-Nya,  “ Tetapi  kebanyakan  mereka 

tidak  beriman,”  maksudnya  adalah,  kebanyakan  orang-orang  yang 
Kami  binasakan  bukanlah  orang-orang  beriman  dalam  ilmu  Kami  yang 
azali. 

Firman-Nya,  ojj  ,>Dan  Sesungguhnya  Tuhanmu, 

Dialah  Yang  Maha  Perkasa,  ”  maksudnya  adalah,  dalam  pembalasan- 
Nya  terhadap  musuh-musuh-Nya.  "Lagi  Maha  Penyayang,” 

terhadap  orang-orang  yang  beriman  kepada-Nya. 


“Kaum  Tsamud  telah  mendustakan  rasul-rasul.  Ketika 
saudara  mereka,  Shaleh,  berkata  kepada  mereka,  'Mengapa 
kamu  tidak  bertakwa 1  Sesungguhnya  aku  adalah  seorang 
rasul  kepercayaan  (yang  diutus)  kepadamu,  maka 
bertakwalah  kepada  Allah  dan  taatlah  kepadaku.  Dan  aku 


sekali-kali  tidak  minta  upah  kepadamu  atas  ajakan  itu, 
upahku  tidak  lain  hanyalah  dari  Tuhan  Semesta  Alam'” 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  141-145) 

Takwil  firman  Allah:  vt 

0?  Lr^  oj*_}  ^ 

0  ujUiJ'’  <1/5  &  (Kaum  Tsamud  telah  mendustakan  rasul- 

rasuL  Ketika  saudara  mereka,  Shalih ,  berkata  kepada  mereka, 
“ Mengapa  kamu  tidak  bertakwa?  Sesungguhnya  aku  adalah  seorang 
rasul  kepercayaan  [yang  diutus]  kepadamu,  maka  bertakwalah 
kepada  Allah  dan  taatlah  kepadaku.  Dan  aku  sekali-kali  tidak  minta 
upah  kepadamu  atas  ajakan  itu,  upahku  tidak  lain  hanyalah  dari 
Tuhan  Semesta  Alam.’ j 

Maksudnya  adalah,  kaum  Tsamud  telah  mendustakan  rasul- 
rasul  Allah  ketika  Shalih,  saudara  mereka,  mendakwah  mereka  kepada 
Allah  dengan  berkata,  “Tidakkah  kalian  takut  akan  siksaan  Allah  — hai 
kaumku —  karena  kalian  memaksiati-Nya  dan  menentang  perintah-Nya 
dengan  menaati  perintah  orang-orang  yang  berbuat  kerusakan  di  muka 
bumi-Nya.” 

Firman-Nya,  <3^  ^  " Sesungguhnya  aku  adalah  seorang 

rasul,  ”  maksudnya  adalah,  (yang  diutus)  oleh  Allah.  Dia  mengutusku 
untuk  mengingatkan  kalian  akan  siksaan-Nya,  karena  kalian  menyalahi 
perintah-Nya.  “Kepercayaan,  ”  mengemban  risalah-Nya  yang  Dia 
utus  aku  untuk  membawanya  kepada  kalian.  \y>3%  “Maka 
bertakwalah  kepada  Allah,  ”  hai  kaumku,  dan  waspadalah  akan  siksaan- 
Nya.  “Dan  taatlah  kepadaku,”  terkait  peringatanku  kepada 

kalian  dan  perintah  Tuhan  kalian,  dengan  menaati-Nya. 

[f*  “Dan  a/cu  sekali-kali  tidak  minta  upah  kepadamu,  ”  atas  nasihat 
dan  peringatanku  kepada  kalian,  karena  'uJ&bCJ)  “Upahku 

tidak  lain  hanyalah  dari  Tuhan  Semesta  Alam.  ” 


Tafsir  Ath'Thabari 


“ Adakah  kamu  akan  dibiarkan  tinggal  di  sini  (di  negeri 
kamu  ini)  dengan  aman,  di  dalam  kebun-kebun  serta  mata 
air,  dan  tanam-tanaman  dan  pohon-pohon  kurma  yang 
mayangnya  lembut.  Dan  kamu  pahat  sebagian  dari  gunung- 
gunung  untuk  dijadikan  rumah-rumah  dengan  rajin;  maka 
bertakwalah  kepada  Allah  dan  taatlah  kepadaku 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  146-150) 

Takwil  firman  Allah: 

10?  & 4^'  'O 'O 

O  s (Adakah  kamu  akan  dibiarkan  tinggal  di  sini  [di  negeri 
kamu  ini]  dengan  aman,  di  dalam  kebun-kebun  serta  mata  air,  dan 
tanam-tanaman  dan  pohon-pohon  kurma  yang  mayangnya  lembut 
Dan  kamu  pahat  sebagian  dari  gunung-gunung  untuk  dijadikan 
rumah-rumah  dengan  rajin;  maka  bertakwalah  kepada  Allah  dan 
taatlah  kepadaku) 

Allah  SWT  berfirman  menceritakan  ucapan  Shalih  kepada 
kaumnya  (Kaum  Tsamud),  “Apakah  Tuhan  akan  membiarkan  kalian  — 
hai  kaum —  dalam  keadaan  aman  di  dunia  ini  tanpa  kalian  merasa 
takut? 

Firman-Nya,  -y' '-r  j  “Di  dalam  kebun-kebun  serta  mata 

air,  ”  maksudnya  adalah,  di  dalam  kebun-kebun  dan  mata-mata  air. 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Firman-Nya,  UjU»  .y^-%  “Dan  tanam-tanaman 

dan  pohon-pohon  kurma  yang  mayangnya  lembut.  ”  Makna  lafazh  jAUi 
adalah  mayang. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  1afa?h  *  u* 
"lembut.  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  yang  matang 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26814.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
" Dan  pohon-pohon  kurma  yang  mayangnya 
lembut ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  matang  dan  sangat 
matang.  Itulah  makna  lafazh  ”  ■  ”988 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
yang  keripg  dan  rapuh.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya 
yaitu: 

26815.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya,  * 

“Dan  pohon-pohon  kurma  yang  mayangnya  lembut,”  ia 
berkata,  “Muhammad  bin  Amru  berkata  dalam  ceritanya,  p# 


Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/183),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(3/99),  dan  As-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/1 1 3). 


Tafsir  Alh-Thabari 


.‘kering  sekering-keringnya’.  Sementara  itu,  Al  Harits 
berkata,  '^4  ‘rapuh  serapuh-rapuhnya’  .”989 
26816.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Abdul 
Karim  berkata:  Aku  mendengar  Mujahid  berkata  tentang 
firman  Allah,  ”  “Dan  pohon-pohon  kurma 

yang  mayangnya  lembut,”  ia  berkata,  “Ketika  mayangnya 
muncul,  ia  kuncup  lalu  mekar.” 

Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata,  “Jika  tersentuh  maka  ia 
rapuh  berhamburan.”  Ia  berkata,  ‘Yaitu  dari  kurma  yang 
kuncup  mayangnya  kemudian  mekar.’”990 
Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  adalah  buah 

kurma  yang  lunak.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya 
yaitu: 

26817.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Al 
Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak,  dari  Ikrimah, 
tentang  firman  Allah,  “Dan  pohon-pohon 

kurma  yang  mayangnya  lembut,  ”  ia  berkata,  “Maksud  lafazh 
adalah  buah  kurma  yang  lunak.”991 
Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  lafazh 
adalah  buah  kurma  yang  saling  menimpa  satu  sama  lain.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26818.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 


9,9  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  512),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2802), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/1 83). 

990  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2802). 

991  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2801)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/1 82). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Dan  pohon-pohon  kurma 

yang  mayangnya  lembut,  ”  ia  berkata,  “Jika  kurma  berbuah 
banyak,  saling  menimpa  satu  sama  lain,  hingga  berkurang  satu 
sama  lain,  maka  dinamakan  jL^A  ”"2 

Pendapat  yang  paling  tepat  mengenai  hal  tersebut  adalah  yang 
mengatakan  “mayang  kurma  yang  berguguran  karena  sangat 

lembut  dan  lunaknya”,  yaitu  dari  perkataan  mereka,  S&-  0*Ai  J**  “si 
fulan  menzhalimi  haknya”,  jika  ia  menguranginya  dan  sewenang- 
wenang  terhadapnya.  Demikian  pula  dengan  jU*A  pada  mayang  kurma. 
Teijadinya  kekurangan  darinya  hanya  karena  kelunakan  dan 
kelembutannya,  bisa  jadi  dengan  sebab  sentuhan  tangan  atau  dengan 
sebab  saling  menimpanya  satu  sama  lain.  Asal  kata  adalah  isim 
maful,  yang  dipalingkan  maknanya  menjadi  isim  fa  ’U. 

Firman-Nya,  “Dan  kamu  pahat 

sebagian  dari  gunung-gunung  untuk  dijadikan  rumah-rumah  dengan 
rajin.  "-^Maknanya  adalah,  kalian  buat  rumah-rumah  dari  gunung- 
gunung. 

Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  baca  lafazh 
JaJ  “Dengan  rajin.  ” 

Mayoritas  ahli  qira‘at  Kufah  membacanya  “Dengan 

rajin,  ”  yang  maknanya,  mahir  memahatnya. 

Para  ahli  qira’at  Madinah  membacanya  'J** J  “Dengan  rajin,  ” 
tanpa  huruf  alif?93  yang  maknanya  keji  dan  sombong. 


992  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2802). 

993  Nafi,  Ibnu  Katsir,  dan  Abu  Amru  membacanya  'J+j  “ dengan  rajin,"  tanpa 
huruf  alif,  yang  artinya  keji  dan  sombong. 

Mujahid  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  kagum  dengan  keahlian  kamu,  dari 
Al  Hasan:  (Dengan  aman). 

Para  ahli  qira’at  lainnya  membacanya  yang  artinya  mahir  memahatnya. 
Lihat  Hujjah  Al  Qira’at  (hal.  519). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Para  ahli  takwil  juga  berbeda  pendapat  tentang  takwilnya, 
seperti  perbedaan  para  ahli  qira  ’at  mengenai  cara  bacanya. 

Sebagian  berpendpat  bahwa  makna  lafazh  adalah 
“mahir”.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26819.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utstsam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari 
Abu  Shalih  dan  Abdullah  bin  Syaddad,  tentang  ayat, 

&*£  “Dan  kamu  pahat  sebagian  dari  gunung- 

gunung  untuk  dijadikan  rumah-rumah  dengan  rajin,”  ia 
berkata,  “Salah  seorang  dari  keduanya  berkata,  ‘Mahir’. 
Sedangkan  yang  satu  lagi  berkata, ‘Angkuh’.”"4 
26820.  Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Marwan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ismail  bin  Abu 
Khalid  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Shalih,  tentang 
ayat,  ^  “Dan  kamu  pahat  sebagian 

dari  gunung-gunung  untuk  dijadikan  rumah-rumah  dengan 
rajin,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mahir  memahatnya.”"5 
26821.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Dengan  rajin,  ”  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah  mahir.”" 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  makna  lafazh 
adalah  tangkas  dan  angkuh.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
diantaranya  yaitu: 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2802). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2802),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani 
Al  Qur  'cm  (5/96),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (4/272). 

Al  Wahidi  dalam  tafsirnya  (2/794)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qur'an  (5/96). 


995 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


26822.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Abdullah  bin  Syaddad, 
tentang  firman  Allah,  “ Dengan  rajin,”  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah  angkuh.”597 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  adalah  yang 
membacanya  dengan  huruf  alif'J&jb. 

Para  ahli  takwil  lain  yang  membacanya  mengatakan 

bahwa  maknanya  “cerdas”.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
diantaranya  yaitu: 

26823.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Dengan  rajin,”  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah  cerdas.”958 

26824,  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ubaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak,  tentang  ayat. 
Dengan  rajin,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah 
cerdas.”999 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  lafazh 
maknanya  adalah  tangkas.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
diantaranya  yaitu: 

2685$.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 

997  Ibnu  Abu  Hatira  dalam  tafsirnya  (9/2802)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam 
Ma’ani  Al  Qur'cm  (5/96). 

998  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2803),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/183),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/272). 

999  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/272). 


Tafsir  Ath-Thabari 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
<jC*5\  o “Dan  kamu  pahat  sebagian  dari 
gunung-gunung  untuk  dijadikan  rumah-rumah  dengan  rajin,  ” 
ia  berkata,  “Maknanya  adalah  tangkas.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  maknanya  adalah  cerdas.”1000 
26826.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  jy (j£  " Rumah- 
rumah  dengan  rajin,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
tangkas.”1001 

26827.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  ungkapan 
yang  sama. 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  lafazh 
maknanya  adalah  kuat.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya 
yaitu: 

26828.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Dan  kamu 

pahat  sebagian  dari  gunung-gunung  untuk  dijadikan  rumah- 


1000  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2803). 

1001  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2802),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani 
Al  Qur'an  (5/96),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/183),  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/272). 


rumah  dengan  rajin, "  ia  berkata,  “Makna  lafazh  o jiJi  adalah, 
yang  kuat.”1002 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah: 
26829.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“ Dengan  rajin,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah  mengagumi 
karya  kalian.”1003 

Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  tersebut  adalah  qira  ‘at  orang 
yang  membacanya  'Jpjl  dan  qira’at  orang  yang  membacanya  'J* } 
yang  merupakan  dua  qira  ’at  yang  sama-sama  tersebar  luas,  di  kalangan 
ulama  qira’at.  Jadi,  qira’at  manapun  (dari  dua  qira’at  tersebut)  yang 
dipakai  seorang  qari  dalam  membacanya,  telah  dianggap  benar. 

Makna  qira’at  orang  yang  membacanya  Jfiji  adalah,  mahir 
memahatnya,  pandai  memilih  tempat-tempat  pahatannya,  dan  cerdas. 
Berasajdari  lafazh  Sifyiii. 

Makna  qira  ’at  orang  yang  membacanya  J* )  adalah,  riang  dan 
tangkas.1004  Terkadang  dan  *)  bisa  bermakna  sama,  «jli  menjadi 
mabni  dan  « J  menjadi  sifat,  sebagaimana  dikatakan  U4  jJb- j 

“si  fulan  mahir  tentang  masalah  ini”.  Sebagaimana  ucapan  penyair 
Adi  bin  Wadi  Al  Aqawi  dari  suku  Al  Azad: 

j "J j  £  'M  N 

"Aku  tidak  akan  tenteram  jika  tak  ada  tekad  tertanam. 

1002  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/240). 

1003  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/464),  Ibnu  Zanjalah  dalam  Hujjah  Al  Qira‘at 
(hal.  519),  keduanya  dengan  redaksi  yang  sama,  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafsirnya  (9/2803),  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur  an  (5/96), 
keduanya  dengan  redaksi: 

1004  Lihat  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'cm  (2/282). 
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Dan  kau  tidak  akan  melihatku  baik  bersenang  hati. 1005 
« jli  maknanya  t-JU' 

Firman-Nya,  iyiBti  "Maka  bertakwalah  kepada  Allah 

dan  taatlah  kepadaku.  ”  Maksudnya  adalah,  takutlah  kalian  akan 
siksaan  Allah  — hai  kaum —  atas  kemaksiatan  kalian  kepada  Tuhan 
kalian  dan  pembangkangan  kalian  terhadap  perintah-Nya.  Taatilah  aku 
terkait  nasihatku  kepada  kalian  dan  peringatanku  akan  siksaan  Allah, 
maka  kalian  akan  mendapat  petunjuk. 

O'1 O? 'J?\ 

'O'1 

"Dan  janganlah  kamu  menaati  perintah  orang-orangyang 
melewati  batas,  yang  membuat  kerusakan  di  muka  bumi  dan 
tidak  mengadakan  perbaikan.*’  Mereka  berkata, 

“ Sesungguhnya  kamu  adalah  salah  seorang  dari  orang-orang 
yang  kena  sihir.”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  151-153) 

Takwil  firman  Allah:  j£i\ ^  'oJx^mcA\  (0? 

^  oj  ^  lij  IjJU  ^  C>J* (2)a/i  janganlah  kamu 

menaati  perintah  orang-orang  yang  melewati  batas,  yang  membuat 
kerusakan  di  muka  bumi  dan  tidak  mengadakan  perbaikan.” Mereka 
berkata,  Sesungguhnya  kamu  adalah  salah  seorang  dari  orang- 
orang  yang  kena  sihir,  ’j 


Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/89)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAl  Uyun  (4/184). 
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Allah  SWT  berfirman  menceritakan  perkataan  Shalih  kepada 
kaumnya  (Tsamud):  Janganlah  kalian  — hai  kaum —  mematuhi  perintah 
orang-orang  yang  melampaui  batas  terhadap  diri  mereka  sendiri  yang 
tenggelam  dalam  kemaksiatan  kepada  Allah  dan  berani  memancing 
kemurkaan-Nya. 

Mereka  adalah  sembilan  orang  dari  kalangan  kaum  Tsamud 
yang  berbuat  kerusakan  di  muka  bumi  dan  tidak  mau  berbuat  kebaikan, 
yang  Allah  lukiskan  dengan  firman-Nya, 

“Dan  di  kota  itu  terdapat  sembilan  orang 
laki-laki  yang  membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  dan  mereka  tidak 
berbuat  kebaikan .”  (Qs.  An-Naml  [27]:  48). 

Finnan-Nya,  J*tt\  4  iy jL-Ju  “ Yang  membuat 

kerusakan  di  muka  bumi  dan  tidak  mengadakan  perbaikan,  ” 
maksudnya  adalah,  mereka  tidak  mau  memperbaiki  diri  dengan 
mengeijakan  ketaatan  kepada  Allah. 

..  Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  takwil  firman-Nya, 
05  13  T2)  " Sesungguhnya  kamu  adalah  salah  seorang  dari 
orang-orang  yang  kena  sihir. " 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  kau  hanyalah 
termasuk  golongan  orang-orang  yang  terkena  sihir.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  diantar anya  yaitu: 

26830.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  ^  <13  T2) 

"Sesungguhnya  kamu  adalah  salah  seorang  dari  orang-orang 
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yang  kena  sihir,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  termasuk 
golongan  orang  yang  terkena  sihir.”1006 
26831.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  ungkapan 
yang  sama. 

26832.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

"Sesungguhnya  kamu  adalah  salah  seorang  dari 
orang-orang  yang  kena  sihir,  ’’  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
kau  hanyalah  termasuk  golongan  orang  yang  terkena  sihir.”1007 
Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
termasuk  golongan  makhluk.  Mereka  yang  berpendapat  demikian 
diantaranya  yaitu: 

26833.  Muhammad  bin  Ubaid  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Musa  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Shalih, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  lij 

"Sesungguhnya  kamu  adalah  salah  seorang  dari  orang-orang 
yang  kena  sihir,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  termasuk 
golongan  makhluk.”1008 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh 
tersebut.  Sebagian  ulama  Bashrah  berpendapat  bahwa  setiap  yang 
makan3  baik  dari  jenis  manusia  maupun  binatang,  dinamakan 

1006  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  513),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2804), 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/1 84),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al 
Bari  (8/497),  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/97). 

1007  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/465)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2804). 

1008  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/184)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma’alim  At-Tanzil  (4/273). 
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karena  ia  memiliki  /w  “paru-paru”  yang  menyalurkan  apa  yang  ia 
makan  di  dalam  tubuhnya.  Alasan  mereka  adalah  ucapan  Lubaid 
berikut  ini: 

Jl  l»A*  bJli  Oli 

“Jika  kau  tanya  kami  tentang  apa  kami,  maka  kami  adalah 
burung-burung  lemah  dari  jenis  manusia  yang  butuh  makan.  ’’1009 
Sebagian  pakar  nahwu  Kufah  juga  berpendapat  senada.  Hanya 
saja,  mereka  mengatakan  makna  tersebut  diambil  dari  perkataan  Anda, 
£i=5t,  yang  artinya,  Anda  makan  dan  minum,  lalu  Anda  tidak  bisa 
tidur  dan  sakit  karenanya.  Mereka  mengatakan  bahwa  makna  perkataan 
Lubaid,  'i*  ja  adalah  £<&'  'i*  j»  “dari 

seseorang  yang  sakit  dan  tertipu  ini”.  Mereka  berkata,  “Diriwayatkan 
bahwa  lafazh  ‘sihir’  termasuk  bermakna  demikian,  karena  ia 

seperti  menipu.”1010 

Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  tersebut  menurutku  adalah 
pendapat  yang  telah  aku  sebutkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  maknanya 
yaitu,  kau  hanyalah  termasuk  golongan  makhluk  yang  bisa  sakit  dengan 
sebab  makanan  dan  minuman,  seperti  halnya  kami,  dan  kau  bukanlah 
Tuhan  atau  raja  sehingga  kami  harus  mematuhimu,  dan  kami  tahu  kau 
benar  berkaitan  dengan  perkataanmu. 

adalah  wazan  J dari  kata  yaitu  yang  memiliki 

paru-paru. 


1009  Ini  merupakan  satu  bait  qasidah  panjang  yang  berisi  berita  tentang  orang  yang 
kehilangan  sebagian  kaumnya  dan  pemimpin-pemimpin  Arab,  sambil 
merenungi  dominasi  kematian  dan  kelemahan  manusia. 

Lafazh  jjfa*  maknanya  adalah  lemah.  Lafazh  maknanya  adalah  terikat 
dengan  makanan  dan  minuman.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  71),  Al  Mawardi  dalam 
An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/184),  dan  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  an 
(2/88). 

1010  Lihat  Majaz  Al  Qur'an  (2/88). 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Kamu  tidak  lain  melainkan  seorang  manusia  seperti  kami ; 
maka  datangkanlah  sesuatu  mukjizat,  jika  kamu  memang 
termasuk  orang-orang  yang  benar.”  Shalih  menjawab,  “Ini 
seekor  unta  betina,  ia  mempunyai  giliran  untuk 
mendapatkan  air,  dan  kamu  mempunyai  giliran  pula  untuk 
mendapatkan  air  di  hari  yang  tertentu.  Dan  janganlah  kamu 
sentuh  unta  betina  itu  dengan  sesuatu  kejahatan,  yang 
menyebabkan  kamu  akan  ditimpa  oleh  adzab  hari  yang 
besar.”  ( Qs .  Asy-Syu’araa'  [26]:  154' 156) 

Takwil  firman  Allah:  j*  a'  ^  C 

CjLz>  0?  wiA  ^  ‘■•i* 

0>  jy  (Kamu  tidak  lain  melainkan  seorang 

manusia  seperti  kami;  maka  datangkanlah  sesuatu  mukjizat,  jika 
kamu  memang  termasuk  orang-orang  yang  benar.  Shalih  menjawab, 
uIni  seekor  unta  betina,  ia  mempunyai  giliran  untuk  mendapatkan 
air,  dan  kamu  mempunyai  giliran  pula  untuk  mendapatkan  air  di 
hari  yang  tertentu.  Dan  janganlah  kamu  sentuh  unta  betina  itu 
dengan  sesuatu  kejahatan,  yang  menyebabkan  kamu  akan  ditimpa 
oleh  adzab  hari  yang  besar,  ’j 

Allah  SWT  berfirman  menceritakan  perkataan  kaum  Tsamud 
kepada  nabi  mereka,  Shalih:  C  "Kamu  tidak  lain,  ”  wahai  Shalih 

"Melainkan  seorang  manusia  seperti  kami,  ”  dari  anak  Adam, 
makan  seperti  kami  makan  dan  minum  seperti  kami.  Kau  bukanlah 
Tuhan  atau  raja,  maka  kenapa  kami  harus  mengikutimu?  Jika  kau  benar 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


dalam  ucapanmu  dan  Allah  memang  telah  mengutusmu  kepada  kami 
ofc  "Maka  datangkanlah  sesuatu  mukjizat,”  (dalil  dan  bukti) 
bahwa  kau  memang  benar  dalam  ucapanmu  itu. 

26834.  Ahmad  bin  Amru  Al  Bashri  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Amru  bin  Ashim  Al  Kilabi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Daud  bin  Abu  Al  Furat  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ilba  bin  Ahmar  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  Shalih  diutus 
Allah  kepada  kaumnya,  lalu  mereka  beriman  dan 
mengikutinya.  Namun,  setelah  Shalih  wafat,  mereka  murtad 
dari  Islam.  Kemudian  Shalih  datang  kepada  mereka  dan 
berkata,  “Aku  adalah  Shalih.”  Mereka  menjawab,  “Jika  kau 
memang  benar,  maka  datangkanlah  satu  bukti  kepada  kami.” 
Ia  lalu  membawakan  unta  kepada  mereka.  Namun  mereka 
tetap  mendustakannya  dan  menyembelih  unta  tersebut,  maka 
Allah  mengadzab  mereka.’”1011 

vJFirman-Nya,  Jj  Ciri  s ^  d  ii\ 'i  Jl5  ", Shalih 

menjawab,  ‘Ini  seekor  unta  betina,  ia  mempunyai  giliran  untuk 
mendapatkan  air,  dan  kamu  mempunyai  giliran  pula  untuk 
mendapatkan  air  di  hari  yang  tertentu  ”  Maksudnya  adalah,  Shalih 
berkata  kepada  kaum  Tsamud  manakala  mereka  meminta  kepadanya 
satu  bukti  yang  dengannya  mereka  ketahui  kebenarannya,  lalu  ia 
mendatangkan  kepada  mereka  seekor  unta  yang  ia  keluarkan  dari 
sebuah  batu  besar  atau  anak  bukit,  “Ini  seekor  unta  betina,  ia 
mempunyai  giliran  untuk  mendapatkan  air,  dan  kamu  mempunyai 
giliran  yang  sama  sepertinya  untuk  mendapatkan  air  pada  hari  yang 
tertentu.  Pada  hari  gilirannya  kalian  tidak  boleh  sedikit  pun 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/316),  ia  menukilnya  dari  Ibnu  Abu 
Ad-Dunya  dalam  Man  'Aasya  Ba  'd  Al  Maut,  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dari  Ibnu 
Abbas. 


|  676  b 
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meminumnya,  dan  pada  hari  giliran  kalian,  sediki  tpun  ia  tidak  boleh 
meminumnya.” 

Makna  lafazh  adalah  giliran  dan  bagian  mendapatkan  air. 
Allah  berfirman,  “Ia  (unta)  memiliki  giliran  untuk  mendapatkan  air  dan 
kalian  pun  memiliki  giliran  yang  sama.” 

.  -  v!r^'  “  dengan  baris  dhammah,  fathah,  dan 

kasrah,  seluruhnya  berbentuk  mashdar. 

Firman-Nya,  "Dan  janganlah  kamu  sentuh  unta 

betina  itu  dengan  sesuatu  kejahatan.  ”  Maksudnya  adalah,  janganlah 
kalian  menyentuhnya  dengan  sesuatu  yang  menyakitinya,  seperti 
menyembelihnya  dan  membunuhnya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26835.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah, 

"Dan  janganlah  kamu  sentuh  unta  betina  itu  dengan  sesuatu 
kejahatan,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  janganlah  kalian 
menyembelihnya.”1012 

Firman-Nya,  "Yang  menyebabkan  kamu 

akan  ditimpa  oleh  adzab  hari  yang  besar,  ”  maksudnya  adalah,  maka 
kalian  akan  ditimpa  adzab  hari  yang  besar  dari  Allah. 

OOO 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (3/493),  ia  menukilnya  dari  Ibnu  Al 
Mundzir,  dari  Ibnu  Juraij,  dan  As-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (2/221). 
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'Cj  tsi/  Si  -kS  'O1 

Si*  CA^lr* 

“ Kemudian  mereka  membunuhnya,  lalu  mereka  menjadi 
menyesal,  maka  mereka  ditimpa  adzab.  Sesungguhnya  pada 
yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  bukti  yang  nyata. 

Dan  adalah  kebanyakan  mereka  tidak  beriman.  Dan 
sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar  Dialah  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Penyayang 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  157-159) 


Takwil  firman  Allah:  10?  l**/*-* 

0/1  0?  ■%>  <4  6^ 

(Kemudian  mereka  membunuhnya,  lalu  mereka  menjadi  menyesal, 
maka  mereka  ditimpa  adzab.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu 
benar-benar  terdapat  bukti  yang  nyata.  Dan  adalah  kebanyakan 
mereka  tidak  beriman.  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar 
Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang) 

Maksudnya  adalah,  kaum  Tsamud  lalu  melanggar  perintah  nabi 
mereka,  Shalih  AS.  Mereka  menyembelih  unta  betina  yang  telah 
dikatakan  Shalih  kepada  mereka,  l 'Ij  “Dan  janganlah  kamu 
sentuh  unta  betina  itu  dengan  sesuatu  kejahatan.”  Oleh  karena  itu, 
mereka  jadi  menyesal  karena  menyembelihnya.  Namun  penyesalan 
mereka  tidak  berguna,  dan  mereka  binasa  ditimpa  adzab  Allah  yang 
telah  diancamkan  Shalih  kepada  mereka. 

Firman-Nya,  <4  “Sesungguhnya  pada  yang  demikian 

itu  benar-benar  terdapat  bukti  yang  nyata.”  Maksudnya  adalah, 
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sesungguhnya  dalam  33*AiJ  (pembinasaan)1013  Tsamud  yang  disebabkan 
oleh  perbuatan  mereka  menyembelih  unta  dari  Allah  dan  melanggar 
perintah  Nabi  Shalih,  terdapat  pengajaran  bagi  orang  yang  mau 
mengambil  pengajaran  darinya  -hai  Muhammad-  dari  kalangan 
kaummu.  "Dan  adalah  kebanyakan  mereka 

tidak  beriman,"  dalam  ilmu  Allah  yang  azali.  JjjL  "Dan 

sesungguhnya  Tuhanmu,"  hai  Muhammad  "Benar-benar 

Dialah  yang  Maha  Perkasa, "  dalam  pembalasan-Nya  terhadap  musuh- 
musuh-Nya.  "Lagi  Maha  Penyayang"  terhadap  orang  yang 

beriman  kepada-Nya  dari  makhluk-makhluk-Nya. 


“Kaum  Luth  telah  mendustakan  rasul-rasul,  ketika  saudara 
mereka,  Luth,  berkata  kepada  mereka,  ‘ Mengapa  kamu  tidak 
bertakwa V  Sesungguhnya  aku  adalah  seorang  rasul 
kepercayaan  (yang  diutus)  kepadamu,  maka  bertakwalah 
kepada  Allah  dan  taatlah  kepadaku .  Dan  aku  sekali-kali 
tidak  minta  upah  kepadamu  atas  ajakan  itu;  upahku  tidak 
lain  hanyalah  dari  Tuhan  Semesta  Alam*” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  160-164) 


10,3  Dalam  manuskrip  tertera:  dan  yang  benar  adalah  yang  kami  cantumkan 

dari  naskah  lain. 
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Takwil  firman  Allah:  p>  <3 'i  i^1@? 

Cri  gjJLJ&Mtttlyul»  10  ^ 

0  4»J  jf  ^.y-1  f/fawm  Lw//i  te/ah  mendustakan  rasul- 

rasul,  ketika  saudara  mereka,  Luth,  berkata  kepada  mereka, 
“Mengapa  kamu  tidak  bertakwa ?”  Sesungguhnya  aku  adalah 
seorang  rasul  kepercayaan  [yang  diutus]  kepadamu,  maka 
bertakwalah  kepada  Allah  dan  taatlah  kepadaku.  Dan  aku  sekali-kali 
tidakminta  upah  kepadamu  atas  ajakan  itu;  upahku  tidak  lain 
hanyalah  dari  Tuhan  Semesta  Alam.”) 

Allah  SWT  berfirman:  ±}  cS  “Kaum  Luth  telah 

mendustakan,  ”  rasul-rasul  yang  diutus  Allah  kepada  mereka  ketika 
saudara  mereka,  Luth,  berkata  kepada  mereka,  “Mengapa  kalian  tidak 
bertakwa,  wahai  kaumku?”  “Sesungguhnya  aku  adalah 

seorang  rasul  kepercayaan  (yang  diutus)  kepadamu,”  utusan  dan 
Tuhan  kalian  jJj  “Kepercayaan,"  mengemban  wahyu-Nya  dan 
menyampaikan  risalah-Nya.  4$  tylti  “Maka  bertakwalah  kepada 
Allah,  ”  -pada  diri  kalian  sendiri,  jangan  sampai  siksa-Nya  menimpa 
kalian  karena  pendustaan  kalian  akan  rasul-Nya.  “Dan  taatlah 

kepadaku,  ”  pada  yang  aku  dakwahkan  kepada  kalian,  karena  aku 
tunjuki  kalian  kepada  jalan  yang  benar.  “ Dan  aku 

sekali-kali  tidak  minta  upah  kepadamu,  "  maupun  balasan  dari  kalian 
atas  nasihatku  untuk  kalian  dan  dakwahku  kepada  Tuhan,  kecuali  dari 
Tuhan  Semesta  Alam. 


“Mengapa  kamu  mendatangi  jenis  lelaki  di  antara  manusia, 
dan  kamu  tinggalkan  istri-istri  yang  dijadikan  oleh  Tuhanmu 


Tafsir  Ath-Thabari 


untukmu,  bahkan  kamu  adalah  orang-orang  yang 
melampaui  batas.”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  165-166) 

Takwil  firman  Allah:  C  01  &  i>\$$  00 

0  (Mengapa  kamu  mendatangi 

jenis  lelaki  di  antara  manusia,  dan  kamu  tinggalkan  istri-istri  yang 
dijadikan  oleh  Tuhanmu  untukmu,  bahkan  kamu  adalah  orang- 
orang  yang  melampaui  batas) 

“ Mengapa  kamu  mendatangi  jenis  lelaki.  ” 
Apakah  kalian  menyetubuhi  dubur  sesama  kaum  lelaki  dari  jenis 
manusia?  ‘Dan  kamu  tinggalkan  istri-istri 

yang  dijadikan  oleh  Tuhanmu  untukmu.”  Kalian  tinggalkan  faraj  istri- 
istri  kalian  yang  telah  diciptakan  Tuhan  untuk  kalian,  lalu  Dia  halalkan 
bagi  kalian. 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  dalam  qira  ’at  Abdullah  berbunyi, 

j*  j&j 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  penakwilan  para  ahli  takwil 
mengenai  ayat  ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya 
yaitu: 

26836.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ^ C 

" Dan  kamu  tinggalkan  istri-istri  yang  dijadikan  oleh 
Tuhanmu  untukmu,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  kalian 


Surah  AsySyu’araa '  . . — 

tinggalkan  faraj  wanita  dan  berpaling  kepada  anus  lelaki  dan 
anus  wanita.”1014 

26837.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ungkapan  yang 
senada. 

Firman-Nya,  J?  “Bahkan  kamu  adalah  orang- 

orang  yang  melampaui  batas.”  Maksudnya  adalah,  bahkan  kalian 
adalah  kaum  yang  melampaui  apa  yang  diperbolehkan  Tuhan  bagi 
kalian  dan  dihalalkan-Nya  untuk  kalian,  dari  faraj  kepada  apa  yang 
diharamkan-Nya  atas  kalian. 

26838.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ^ 

Bahkan  kamu  adalah  orang-orang  yang  melampaui  batas,  ” 
ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  kaum  yang  melampaui 
"Batas.”1015 


“ Mereka  menjawab,  ‘Hai  Luth,  sesungguhnya  jika  kamu 
tidak  berhenti,  benar-benar  kamu  termasuk  orang-orang 


1014  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  513),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2808), 
Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/273),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al 
Masir  (6/140). 

1013  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/273)  tanpa  sanad. 


Tafsir  Ath-Thabari 


yang  diusir ’.  Luth  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  sangat  benci 
kepada  perbuatanmu’.”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  167-168) 

Takwil  firman  Allah:  (3^10?  ojl 

0?  Sdlilf  'J*  (tereka  menjawab,  “Hai  Luth,  sesungguhnya 

jika  kamu  tidak  berhenti,  benar-benar  kamu  termasuk  orang-orang 
yang  diusir Luth  berkata,  “ Sesungguhnya  aku  sangat  benci  kepada 
perbuatanmu. ”) 

Maksudnya  adalah,  kaum  Luth  berkata:  “ Hai 

Luth,  sesungguhnya  jika  kamu  tidak  berhenti,  ”  untuk  melarang  kami 
mendatangi  sesama  lelaki  J*  '<JiQ  “Benar-benar  kamu 

termasuk  orang-orang  yang  diusir, "  dari  negeri  kami,  'J  'Ji 
cirdlilf  " Luth  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  sangat  benci  kepada 
perbuatanmu  ”  Yaitu  mendatangi  sesama  lelaki  pada  dubur  mereka.  'J* 
“Aku  sangat  benci,  ”  dan  mengingkari  perbuatan  itu. 


“(Luth  berdoa),  ‘Ya  Tuhanku  selamatkanlah  aku  beserta 
keluargaku  dari  (akibat)  perbuatan  yang  mereka  kerjakan. 

Lalu  Kami  selamatkan  ia  beserta  keluarganya  semua, 
kecuali  seorang  perempuan  tua  (istrinya),  yang  termasuk 
dalam  golongan  yang  tinggal’.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  169-171) 


Surah  Asy~Syu’araa'  — “ 

Takwil  firman  Allah:  Cf^  ©^  4i> 

©  2#3f  4  t  ©  berdoa],  “Ya  Tuhanku 

selamatkanlah  aku  beserta  keluargaku  dari  [akibat]  perbuatan  yang 
mereka  kerjakan Lalu  Kami  selamatkan  ia  beserta  keluarganya 
semua,  kecuali  seorang  perempuan  tua  [istrinya],  yang  termasuk 
dalam  golongan  yang  tinggal) 

Maksudnya  adalah,  maka  ketika  kaumnya  mengancam  akan 
mengusirnya  dari  negeri  mereka  jika  ia  tidak  berhenti  melarang  mereka 
melakukan  perbuatan  keji  itu,  Luth  memohon  pertolongan, 

"Ya  Tuhanku  selamatkanlah  aku  beserta  keluargaku,  ”  dari  siksa-Mu 
terhadap  mereka  atas  perbuatan  mereka  mendatangi  sesama  lelaki. 

“Lalu  Kami  selamatkan  ia  beserta  keluarganya,”  ton 
siksaan  Kami  yang  Kami  timpakan  kepada  kaum  Luth. 

“Kecuali  seorang  perempuan  tua  (istrinya),  yang  termasuk  dalam 
golongan  yang  tinggal,  ”  karena  sudah  lama  hidup,  ia  jadi  tua.  Ia 
dibinasakan  di  antara  keluarga  Luth,  karena  ia  pernah  menunjukkan 
tamu-tamu  Luth  kepada  kaumnya. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  dikatakan  “termasuk 

orang-orang  yang  masih  tinggal”  karena  ia  tidak  dibinasakan  bersama 
kaumnya  di  kampung  halaman  mereka,  melainkan  ia  ditimpa  batu 
setelah  keluar  dari  kampung  mereka  bersama  Luth  dan  anak 
perempuannya.  Oleh  karena  itu,  ia  termasuk  orang-orang  yang 

masih  hidup”  sesudah  kebinasaan  kaumnya,  kemudian  Allah 
membinasakannya  dengan  menghujani  sisa-sisa  kaum  Luth  dengan 
batu.  Kami  telah  menjelaskan  hal  tersebut  pada  bagian  yang  lalu, 
berikut  dalil-dalil  pendukungnya,  maka  tidak  perlu  lagi  mengulangnya. 


Tafsir  Ath-Thabari 


“ Kemudian  Kami  binasakan  yang  lain.  Dan  Kami  hujani 
mereka  dengan  hujan  (batu)  maka  amat  jeleklah  hujan  yang 
menimpa  orang-orang  yang  telah  diberi  peringatan  itu. 


Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat 
bukti-bukti  yang  nyata.  Dan  adalah  kebanyakan  mereka 
tidak  beriman.  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu,  benar-benar 
Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang .** 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  172-175) 


v  fi 


Takwil  firman  Allah:  _  _  v  ^  _ 

^0}  'p, 

(Kemudian  Kami  binasakan  yang  lain.  Dan  Kami  hujani  mereka 
dengan  hujan  [batu J  maka  amat  jeleklah  hujan  yang  menimpa 
orang-orang  yang  telah  diberi  peringatan  itu.  Sesungguhnya  pada 
yang  demikian  itu  benar-benar  terdapat  bukti-bukti  yang  nyata.  Dan 
adalah  kebanyakan  mereka  tidak  beriman.  Dan  sesungguhnya 
Tuhanmu,  benar-benar  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Penyayang) 


Maksudnya  adalah,  kemudian  Kami  binasakan  kaum  Luth  yang 
lain  (JZ  “Dan  Kami  hujani  mereka  dengan  hujan  (batu),  ” 

yang  Allah  kirimkan  kepada  mereka  batu  dari  neraka  yang  turun  dari 
langit.  ;t3  “Maka  amat  jeleklah  hujan  yang  menimpa 

orang-orang  yang  telah  diberi  peringatan  itu  ’’  Seburuk-buruk  hujan 
adalah  hujan  yang  menimpa  kaum  yang  telah  diperingatkan  oleh  nabi 
mereka,  lalu  mereka  mendustakannya. 


Surah  Asy-Syu’c 


Firman-Nya,  £  t[  “Sesungguhnya  pada  yang  demikian 

itu  benar-benar  terdapat  bukti-bukti  yang  nyata,  ”  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  pada  kebinasaan  kaum  Luth,  lantaran  mendustakan  rasul 
Kami,  terdapat  ibrah  dan  pengajaran  bagi  kaummu,  hai  Muhammad. 
Mereka  bisa  mengambil  pelajaran  darinya  terkait  pendustaan  mereka 
terhadapmu  dan  penolakan  mereka  akan  kebenaran  yang  kau  bawa 
kepada  mereka  dari  sisi  Tuhanmu.  £j  “Dan  adalah 

kebanyakan  mereka  tidak  beriman,  ”  dalam  ilmu  Allah  yang  azali.  ^ 
“Sesungguhnya  Tuhanmu,  benar-benar  Dialah  Yang 
Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang,  ”  terhadap  orang  yang  beriman 
kepada-Nya. 


“ Penduduk  Aikah  telah  mendustakan  rasul-rasul;  ketika 
Syu  'aib  berkata  kepada  mereka,  ‘Mengapa  kamu  tidak 
bertakwa 7  Sesungguhnya  aku  adalah  seorang  rasul 
kepercayaan  (yang  diutus)  kepadamu,  maka  bertakwalah 
kepada  Allah  dan  taatlah  kepadaku.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  176*179) 


Takwil  firman  Allah:  Jli  C/& 

0?  '0?  $Jt  01  c>y&  vt  (Penduduk  Aikah 

telah  mendustakan  rasul-rasul;  ketika  Syu' aib  berkata  kepada 
mereka,  Mengapa  kamu  tidak  bertakwa?  Sesungguhnya  aku  adalah 
seorang  rasul  kepercayaan  [yang  diutus]  kepadamu,  maka 
bertakwalah  kepada  Allah  dan  taatlah  kepadaku.  ”) 


Tafsir  Alh-Thabari 


Allah  SWT  berfirman:  1016  “Penduduk  Aikah 

telah  mendustakan.  ”  i&fti1017  artinya  pohon  yang  rindang,  yaitu  bentuk 
tunggal  dari  &J&»,  dan  setiap  pohon  yang  rindang,  di  kalangan  orang 
Arab  dinamakan  aSy f.  Sebagaimana  ucapan  Nabighah  bani  Dzibyan 
berikut  ini: 

“Dengan  bulu-bulu  hitam  merpati  pohon  yang  rindang 
dia  buka  tambalan  yang  menempel  ke  gusi-gusinya  dengan  celak 
Istmid  ”101® 

Menurut  satu  pendapat,  JS$li  adalah  penduduk  Madyan. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26839.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Penduduk  Aikah  telah 

mendustakan  rasul-rasul,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
penduduk  hutan  belukar.”1019 

26840.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 


1016  Dalam  manuskrip  tertera:  dan  yang  benar  adalah  yang  kami  cantumkan. 

1017  lbidL 

,0“  Ini  merupakan  satu  bait  qasidah  yang  berisi  tentang  istri  An-Nu’man  bin  Al 
Mundzir. 

Makna  lafazh  jfcj  adalah  tersingkap,  fAijSi  artinya  bulu  yang  sangat  hitam, 
yang  berada  di  sayap  depan  burung.  bulli  artinya  gusi.  Lihat  Ad-Diwan  (hal.  40). 
1019  As-Samarqandi  dalam  tafsirnya  (2/260)  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani 
(23/171). 


Surah  Asy'Syu’araa ' 


“Penduduk  Aikah,  telah  mendustakan 
rasul-rasul,  ”  ia  berkata,  “Lafazh  artinya  kumpulan 
pepohonan.”1020 

26841.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Firman  Allah  “Penduduk  Aikah  telah 

mendustakan  rasul-rasiil,  ”  maksudnya  adalah  penduduk 
Madyan.  Lafazh  artinya  pohon  yang  rindang.”1021 
26842.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Penduduk 

Aikah  telah  mendustakan  rasul-rasul,"  ia  berkata,  “Lafazh 
maksudnya  adalah  pohon,  (Allah  mengutus  Syu’aib 
kepada  kaumnya  penduduk  Madyan  dan  kepada  penduduk 
pedalaman),1022  dan  mereka  adalah  penduduk  Aikah.  Lafazh 
dan  merupakan  bentuk  sinonim.”1023 

Firman-Nya,  oyk  Vt  pL  jte  “Ketika  Syu'aib  berkata 
kepada  mereka,  ‘Mengapa  kamu  tidak  bertakwa  ’?  ”  Maksudnya  adalah, 
tidakkah  kalian  takut  akan  siksaan  Allah  atas  kemaksiatan  kalian 
kepada-Nya?  ^  “Sesungguhnya  aku  adalah  (utusan),  ’’  dari  Allah 
“Seorang  rasul  kepercayaan,  ”  mengemban  wahyu-Nya. 
“Maka  bertakwalah  (akan),  ”  siksaan  'Ji\  atas  pembangkangan  kalian 


1020  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2810)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (4/275). 

1021  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2810)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam 
Ma  'cati  Al  Qur  'an  (5/100). 

1022  Dalam  manuskrip  tertera:  Allah  mengutus  Syu’aib  kepada  mereka,  dan  mereka 
adalah  penduduk  pedalaman. 

1023  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/28 1 0). 


Tafsir  Ath-Thabari 


terhadap  perintah-Nya.  "Dan  taatlah  kepadaku,  ”  (maka)  kalian 

akan  mendapat  petunjuk. 


“Dan  aku  sekali'kali  tidak  meminta  upah  kepadamu  atas 
ajakan  itu ;  upahku  tidak  lain  hanyalah  dari  Tuhan  Semesta 
Alam.  Sempurnakanlah  takaran  dan  janganlah  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  merugikan .” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  180-181) 

Takwil  firman  Allah:  a- 

’!0?  S*  \yjfe  %  \y>j\  0?  djy&ft  (Dan  aku  sekali-kali  tidak 

meminta  upah  kepadamu  atas  ajakan  itu;  upahku  tidak  lain 
hanyalah  dari  Tuhan  Semesta  Alam.  Sempurnakanlah  takaran  dan 
janganlah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  merugikan) 

Syu’aib  berkata:  "Dan  aku  sekali-kali  tidak  meminta 

kepadamu",  maupun  ganjaran  atas  nasihatku  kepada  kalian. 

0/1  “ Upahku  tidak  lain  hanyalah  dari  Tuhan  Semesta 

Alam.  Sempurnakanlah  takaran,”  penuhilah  hak-hak  manusia  dalam 
hal  takaran.  "Dan  janganlah  kamu  termasuk  orang- 

orang  yang  merugikan,  ”  dan  janganlah  kalian  termasuk  orang  yang 
mengurangi  hak-hak  mereka. 


<ii SM 

0Z*JZ&'T\ 


"Dan  timbanglah  dengan  wazan  yang  lurus.  Dan  janganlah 
kamu  merugikan  manusia  pada  hak-haknya  dan  janganlah 
kamu  merajalela  di  muka  bumi  dengan  membuat 
kerusakan  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  182-183) 

TakwU  firman  Allah:  \JX1  'g  0  oJ£liV\y^ 

<0  OuJu  itj  0,1  (Dan  timbanglah  dengan  wazan  yang 

lurus.  Dan  janganlah  kamu  merugikan  manusia  pada  hak-haknya 
dan  janganlah  kamu  merajalela  di  muka  bumi  dengan  membuat 
kerusakan) 


Firman-Nya,  o-ULlill  \j£  "Dan  timbanglah  dengan 
timbangan,  ’’  maksudnya  adalah  timbangan  piiOft  “Yang  lurus,  ”  yang 
tidak  merugikan  orang  yang  kalian  timbangkan  untuknya.  'ij 

“Dan  janganlah  kamu  merugikan  manusia  pada  hak- 
haknya,  ”  serta  jangan  mengurangi  hak-hak  manusia  dalam  hal  wazan 
dan  takaran.  OuJu  JpZ  "Dan  janganlah  kamu  merajalela  di 

muka  bumi  dengan  membuat  kerusakan,  ”  serta  jangan  banyak  berbuat 
kerusakan  di  muka  bumi. 


Kami  telah  menjelaskan  seluruhnya  dengan  dalil-dalil 
pendukungnya,  berikut  perbedaan  pendapat  para  ahli  takwil  mengenai 
takwil  nya.  Oleh  karena  itu,  tidak  perlu  diulang  lagi  di  tempat  ini. 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Dan  bertakwalah  kepada  Allah  yang  telah  menciptakan 
kamu  dan  umat-umat  yang  dahulu.  Mereka  berkata, 

‘ Sesungguhnya  kamu  adalah  salah  seorang  dari  orang-orang 
yang  kena  sihir,  dan  kamu  tidak  lain  melainkan  seorang 
manusia  seperti  kami,  dan  sesungguhnya  kami  yakin  bahwa 
kamu  benar-benar  termasuk  orang-orang  yang  berdusta. 
Maka  jatuhkanlah  atas  kami  gumpalan  dari  langit,  jika 
kamu  termasuk  orang-orang  yang  benar*. n 
(Qs.  Asy-Syu'araa'  [26]:  184-187) 

Takwfl  firman  Allah:  0 

(Dan  bertakwalah  kepada 
Allah  yang  telah  menciptakan  kamu  dan  umat-umat  yang  dahulu. 
Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  kamu  adalah  salah  seorang  dari 
orang-orang  yang  kena  sihir,  dan  kamu  tidak  lain  melainkan  seorang 
manusia  seperti  kami,  dan  sesungguhnya  kami  yakin  bahwa  kamu 
benar-benar  termasuk  orang-orang  yang  berdusta.  Maka 
jatuhkanlah  atas  kami  gumpalan  dari  langit,  jika  kamu  termasuk 
orang-orang  yang  benar,  ‘j 

Allah  SWT  berfirman:  "Dan  bertakwalah,"  hai  kaum 

akan  siksaan  Tuhan.  "Yang  telah  menciptakan  kamu,” 

(sebagai)  makhluk.  Makna  jifc J'  “umat-umat  terdahulu”. 

Lafazh  aI*Ji  bagi  orang  Arab  ada  dua  qira  ’at : 


Surah  Asy-Syu'araa ' 


Pertama:  meng-fawra/t-kan  huruf  jim  dan  ba  serta  men -tasydid- 
kan  huruf  lam  iWl'. 

Kedua :  men-dhammah-kan  huruf  jim  dan  ba,  serta  men-tasydid- 
kan  huruf  lam  Jika  huruf  ha  dibuang  dari  akhirnya,  maka  baris 
kasrah  pada  jim  dan  ba  lebih  banyak,  seperti  firman  Allah,  j&j 
&£ SL»-  “ Sesungguhnya  syetan  itu  telah  menyesatkan  sebahagian 

besar  di  antara  kamu.”  (Qs.  Yaasin  [36]:  62).  Terkadang  mereka  juga 
men-ra&un-kan  huruf  6a,  seperti  ucapan  Abu  Dzu’aib  berikut  ini: 

Jlsdl  I ^ 

“ Harapan-harapan  mendekatkan  kematian  kepada  pemiliknya 
terang-terangan,  dan  menyenangkan  manusia  generasi  dulu.  ”1024 
Penakwilan  kami  sesuai  dengan  penakwilan  para  ahli  takwil 
mengenai  makna  lafazh  Mereka  yang  berpendapat  demikian 

diantaranya  yaitu: 

26843^  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  ij$$\  "Dan  bertakwalah 

kepada  Allah  yang  telah  menciptakan  kamu  dan  umat-umat 
yang  dahulu,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  makhluk- 
makhluk  terdahulu.”1025 

26844.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

1024  Lihat  Dhvan  Al  Hudzaliyyin  (hal.  38),  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an 
(2/91),  dan  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab  (6/14, 15/294). 

1025  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur'an  (2/90)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafsirnya  (9/2812). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  “Dan 

umat-umat  yang  dahulu,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
makhluk  (yang  terdahulu).”1026 

26845.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah  “Dan  umat-umat  yang 

dahulu,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  makhluk-makhluk 
yang  terdahulu.  Lafazh  artinya  adalah  makhluk.”1027 

Firman-Nya,  ^  ‘‘Mereka  berkata, 

‘Sesungguhnya  kamu  adalah  salah  seorang  dari  orang-orang  yang 
kena  sihir’.”  Maksudnya  adalah,  mereka  berkata,  “Kau,  hai  Syu’aib, 
bergantung  kepada  makanan  dan  minuman,  sebagaimana  kami 
bergantung  kepada  keduanya,  dan  kau  bukanlah  malaikat. 

‘‘Dan  kamu  tidak  lain  melainkan  seorang  manusia  seperti  kami.  ” 
olj  “Dan  sesungguhnya  kami  yakin  bahwa  kamu 
benar-benar  termasuk  orang-orang  yang  berdusta.  ”  Jika  kau  benar 
dalam  ucapanmu,  bahwa  kau  adalah  utusan  Allah,  sebagaimana 
anggapanmu,  'C*  ‘‘Maka  jatuhkanlah  atas  kami 

gumpalan  dari  langit.  ”  Maksudnya  adalah  potongan-potongan  dari 
langit,  yaitu  bentuk  jamak  dari  liLS. 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  penakwilan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26846.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 


1026  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  513),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2813), 
dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (5/102). 

1027  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (5/102). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


firman  Allah,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  potongan- 
potongan.”1028 

26847.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  Gumpalan  dari  langit,  ”  ia 

berkata,  “Maknanya  adalah,  bagian  dari  langit.”1029 


26848.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah, 

“Maka  jatuhkanlah  atas  kami 
gumpalan  dari  langit,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  satu  sisi 
dari  segumpal  adzab  dari  langit.”1030 


“ Syu  'aib  berkata,  * Tuhanku  lebih  mengetahui  apa  yang 
kamu  kerjakan \  Kemudian  mereka  mendustakan  Syu' aib, 
lalu  mereka  ditimpa  adzab  pada  hari  mereka  dinaungi  awan . 
Sesungguhnya  adzab  itu  adalah  adzab  hari  yang  besar/* 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  188' 189) 


1028  Al  Haitsami  dalam  Majma’  Az-Zawa  ‘id  (7/89)  dan  Abu  Ya’la  dalam 
musnadnya  (5/72). 

1029  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2814),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani 
Al  Qur  'an  (5/1 02),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/1 86). 

1030  Kami  tidak  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah:  0?  T%)  J'* 

0?  j££J&  (Syuaib  berkata,  “Tuhanku 

lebih  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan. ”  Kemudian  mereka 
mendustakan  Syu'aib,  lalu  mereka  ditimpa  adzab  pada  hari  mereka 
dinaungi  awan.  Sesungguhnya  adzab  itu  adalah  adzab  hari  yang 
besar) 

Maksudnya  adalah,  Syu’aib  berkata  kepada  kaumnya.  C*  fkl 
SjlZ  “Tuhanku  lebih  mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan, "  Dia 
Maha  Mengetahui  perbuatan-perbuatan  kalian.  Bagi-Nya,  tak  ada 
sedikit  pun  yang  tersembunyi,  dan  Dia  akan  membalas  kalian 
dengannya.  »_£jS  “Kemudian  mereka  mendustakan  Syu'aib,  ”  sehingga 
“Lalu  mereka  ditimpa  adzab  pada  hari  mereka 

dinaungi  awan .  ” 

Makna  lafazh  alk!»  adalah  awan  yang  menaungi  mereka. 
Manakala  mereka  telah  lengkap  berada  di  bawahnya,  mereka  disambar 
oleh  api  yang  lalu  membakar  mereka.  Demikian  yang  disebutkan  atsar- 
atsar.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantar anya  yaitu: 

26849.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dan  Abu  Ishak,  dan  Zaid  bin 
Muawiyah,  tentang  firman  Allah,  6'  ^  “Lalu 

mereka  ditimpa  adzab  pada  hari  mereka  dinaungi  awan,  ”  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  merasakan  panas  yang 
mengkhawatirkan  mereka  di  rumah-rumah  mereka.  Lalu 
muncullah  awan  seperti  mendung.  Mereka  pun  berlomba 
mendatanginya,  dan  manakala  mereka  telah  lengkap  berada  di 
bawahnya,  mereka  dibinasakan  oleh  gempa.bumi.”1031 


Ungkapan  senada  disebutkan  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (6/450)  dan 
Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/137). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


26850.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far,  tentang  firman  Allah, 
“Lalu  mereka  ditimpa  adzab  pada  hari  mereka 
dinaungi  awan,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka 
menggali  lubang-lubang  di  bawah  tanah  supaya  mereka  bisa 
merasa  sejuk  di  dalamnya.  Namun  begitu  mereka 
memasukinya,  ternyata  mereka  merasa  lebih  panas  daripada  di 
luar.  Lafazh  artinya  awan.”1032 

26851.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir  bin  Hazim 
menceritakan  kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Qatadah  berkata: 
Syu’aib  diutus  kepada  dua  umat,  yaitu  kepada  kaumnya 
(penduduk  Madyan)  serta  penduduk  Al  Aikah,  dan  Al  Aikah 
terdiri  dari  pepohonan  yang  rimbun.  Manakala  Allah  hendak 
menyiksa  mereka,  Allah  kirim  hawa  yang  sangat  panas  kepada 
mereka,  kemudian  adzab  tersebut  dicabut  bagi  mereka  seolah- 
olah  seperti  awan.  Ketika  awan  tersebut  telah  dekat  dari 
mereka,  mereka  pun  keluar  untuk  mengharap  kesejukannya. 
Setelah  mereka  berada  di  bawahnya,  mereka  disambar  api. 
Itulah  makna  firman  Allah,  Jufc  “Lalu  mereka 

ditimpa  adzab  pada  hari  mereka  dinaungi  awan.”im 

26852.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Zaid  (saudara 
Hammad  bin  Zaid)  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hatim 
bin  Abu  Shaghirah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Yazid  Al  Bahili  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Abdullah  bin  Abbas  tentang  ayat, 

iliiJ f  “Lalu  mereka  ditimpa  adzab  pada 


1032  Kami  tidak  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 

1033  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2815). 


Tafsir  Ath'Thabari 


hari  mereka  dinaungi  awan.  Sesungguhnya  adzab  itu  adalah 
adzab  hari  yang  besar.  ”  Abdullah  bin  Abbas  lalu  menjawab, 
“Allah  mengirim  hawa  pengap  dan  sangat  panas  kepada 
mereka.  Hawa  itu  membuat  mereka  sesak  napas,  maka  mereka 
masuk  ke  dalam  rumah-rumah  mereka.  Namun  hawa  itu 
masuk  melalui  celah-celah  rumah  dan  membuat  mereka 
semakin  sesak  napas.  Mereka  pun  keluar  dari  rumah-rumah 
mereka  dan  melarikan  diri  ke  padang  pasir.  Allah  lalu 
mengirimkan  kepada  mereka  awan  yang  menaungi  mereka 
dari  matahari,  maka  mereka  merasa  sejuk  dan  nikmat  Mereka 
lalu  saling  memanggil.  Begitu  mereka  telah  berkumpul  di 
bawahnya,  Allah  mengirim  api  yang  menyambar  mereka.” 
Abdullah  bin  Abbas  berkata,  “Itulah  makna  ayat,  Jy 

‘ Adzab  pada  hari  mereka  dinaungi 
awan.  Sesungguhnya  adzab  itu  adalah  adzab  hari  yang 
besar '”1034 

26853.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  Jy  “ Pada 
hari  mereka  dinaungi  awan,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
naungan  ad7ah  atas  mereka.”1035 

26854.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 


1034  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/620)  dan  Al-Ahisi  dalam  Ruh  Al  Ma  'ani 
(19/120). 

1033  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  S 13)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2816). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

" Sesungguhnya  adzab  itu  adalah  adzab  hari  yang 
besar,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah  adzab  yang  menaungi 
kaum  Syu’aib.” 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Ketika  Allah  menurunkan  adzab  pertama 
kepada  mereka,  Allah  mengirimkan  hawa  yang  sangat  panas, 
maka  keluarlah  satu  kelompok  dari  mereka  yang  bernaung  di 
bawahnya.  Mereka  pun  merasakan  nyaman,  sejuk,  dan  angin 
yang  lembut  darinya.  Allah  lalu  menimpakan  suatu  adzab  atas 
mereka  dari  awan  tersebut.  Itulah  makna  firman-Nya,  ^y 
Adzab  pada  hari  mereka  dinaungi  awan  '.”1036 

26855.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar  bin  Rasyid,  ia  berkata: 
Seorang  lelaki  dari  kalangan  sahabat  kami  menceritakan 
kepadaku  dari  sebagian  ulama,  ia  berkata,  “Mereka  tidak 
^  menjalankan  satu  had  (hukuman  pidana).  Allah  lalu 

melapangkan  rezeki  mereka.  Kemudian  mereka  tidak 

menjalankan  satu  had.  Allah  lalu  melapangkan  rezeki  mereka. 
Kemudian  mereka  tidak  menjalankan  satu  had.  Allah  lalu 
melapangkan  rezeki  mereka.  Setiap  kali  mereka  tidak 

menjalankan  satu  had,  Allah  melapangkan  rezeki  mereka. 
Begitu  Allah  hendak  membinasakan  mereka,  Allah 
mengirimkan  kepada  mereka  hawa  panas  yang  membuat 
mereka  tidak  nyaman,  sementara  naungan  dan  air  tidak 
berguna  bagi  mereka,  sehingga  di  antara  mereka  ada  yang 
pergi  bernaung  ke  bawah  segumpal  awan.  Ternyata  ia  merasa 
sejuk,  maka  ia  memanggil  teman-temannya,  ‘Marilah  ke 


Kami  tidak  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami, 
kecuali  dalam  Tarikh  Ath-Thabari  (1/198-199). 


Tafsir  Ath-Thabari 


bawah  awan  itu’.  Mereka  pun  pergi  tergesa-gesa 
mendatanginya,  hingga  begitu  mereka  telah  berkumpul,  Allah 
sambarkan  api  atas  mereka.  Itulah  makna  ayat,  ^Jii\^y  4»'^ 
‘Adzab  pada  hari  mereka  dinaungi  awan  ’.”1037 

26856.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Tamilah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah,  dari  Jabir,  dari 
Amir,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Siapa  yang  menceritakan 
kepadamu  dari  kalangan  ulama  bahwa  tidak  ada  adzab  hari 
naungan  awan,  maka  dustakanlah  dia.”1038 

26857.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  Jy  4>'^  “Lalu  mereka 

ditimpa  adzab  pada  hari  mereka  dinaungi  awan,  ”  ia  berkata, 
“Yaitu  kaum  Syu’aib.  Allah  menahan  awan  dan  angin  dari 
mereka,  maka  mereka  merasa  sangat  kepanasan.  Allah  lalu 
mengirim  kepada  mereka  awan  yang  mengandung  adzab. 
Ketika  mereka  melihat  awan  tersebut,  mereka  pergi  berlindung 
di  bawahnya  untuk  mencari  kesejukan,  namun  mereka  justru 
disambar  api,  maka  mereka  binasa.”1039 

26858.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah, 

“ Lalu  mereka  ditimpa  adzab  pada  hari  mereka  dinaungi 
awan  Sesungguhnya  adzab  itu  adalah  adzab  hari  yang 


1037  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/465),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2817),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (2/182). 

1031  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2815). 

1039  Kami  tidak  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


besar.  ”  Ia  berkata,  "Allah  mengirimkan  segumpal  awan 
kepada  mereka  dan  mengirimkan  matahari  dengan  panas  yang 
hampir  membakar  apa  pun  yang  ada  di  muka  bumi.  Mereka 
pun  keluar  mendatangi  awan  tersebut,  hingga  begitu  mereka 
telah  berkumpul  semuanya,  Allah  lenyapkan  awan  tersebut 
dari  mereka  dan  Allah  panaskan  matahari  atas  mereka, 
sehingga  mereka  terbakar  seperti  terbakarnya  belalang  dalam 
kuali  penggorengan.”1040 

Firman-Nya,  ^  ^>\%  c>£  juj  ‘‘Sesungguhnya  adzab  itu 
adalah  adzab  hari  yang  besar.  ”  Maksudnya  adalah,  adzab  hari  yang 
berawan  itu  adalah  satu  hari  siksaan  yang  besar  bagi  kaum  Syu’aib. 


“Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  tanda  (kekuasaan  Allah),  tetapi  kebanyakan  mereka 
tidak  beriman .  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar 
Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang ” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  190-191) 

Takwil  firman  Allah:  0  'd&Cj  %%  j  \ 

0  'Jk  (Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu 

benar-benar  terdapat  tanda  [kekuasaan  Allah],  tetapi  kebanyakan 
mereka  tidak  beriman.  Dan  sesungguhnya  Tuhanmu  benar-benar 
Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang) 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2817). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Maksudnya  adalah,  dalam  penyiksaan  Kami  atas  kaum  Syu’aib 
pada  hari  berawan  itu  karena  mereka  mendustakan  nabi  mereka, 
Syu’aib,  terdapat  bukti  bagi  kaummu,  hai  Muhammad,  dan  pengajaran 
bagi  orang  yang  mau  mengambil  pengajaran,  bahwa  Sunnah  Kami  pada 
mereka  terkait  pendustaan  mereka  terhadapmu,  sama  seperti  Sunnah 
Kami  terhadap  penduduk  Al  Aikah.  'JZ  C,  “Tetapi 
kebanyakan  mereka  tidak  beriman,  ”  dalam  ilmu  Kami  yang  a?a1i 
tentang  mereka.  “Dan  sesungguhnya  Tuhanmu,”  hai 

Muhammad,  'Ji  “Benar-benar  Dialah  Yang  Maha  Perkasa,  ” 
dalam  pembalasan-Nya  terhadap  musuh-musuh-Nya.  “ Lagi  Maha 

Penyayang  ”  terhadap  orang  yang  bertobat  dari  makhluk-makhluk-Nya 
dan  kembali  menaati-Nya. 


"Dan  sesungguhnya  Al  Qur'an  ini  benar-benar  diturunkan 
oleh  Tuhan  Semesta  Alam,  dia  dibawa  turun  oleh  Ar-Ruh  Al 
Amin  (Jibril),  ke  dalam  hatimu  (Muhammad)  agar  kamu 
menjadi  salah  seorang  di  antara  orang-orang  yang  memberi 
peringatan,  dengan  bahasa  Arab  yang  jelas.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  192-195) 

Takwil  firman  Allah: 

O  yh*  yp*  O  St  (Dan  sesungguhnya  Al 

Qur  an  ini  benar-benar  diturunkan  oleh  Tuhan  Semesta  Alam,  dia 
dibawa  turun  oleh  Ar-Ruh  Al  Amin  [Jibril],  ke  dalam  hatimu 


■dD 
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[Muhammad]  agar  kamu  menjadi  salah  seorang  di  antara  orang- 
orang  yang  memberi  peringatan ,  dengan  bahasa  Arab  yang  jelas) 

Huruf  ha  dalam  lafazh  “Dan  sesungguhnya  Al  Qur'an,  ” 
adalah  kinayah  dalam  ayat,  o*  “Dan  sekali-kali 

tidak  datang  kepada  mereka  suatu  peringatan  baru  dari  Tuhan  Yang 
Maha  Pemurah. "  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  5) 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26859.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“Diturunkan  oleh  Tuhan  Semesta  Alam,  ’’  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  Al  Qur'an  ini.”1041 
Para  ahli  qira’at  berbeda  tentang  cara  membaca  firman-Nya, 
“Dia  dibawa  turun  oleh  Ar-Ruh  Al  Amin  (Jibril)." 

'Mayoritas  ahli  qira  ’at  Hijaz  dan  Bashrah  membacanya  *  4P 
dengan  takhfif  (tanpa  tasydid ),  “Ar-Ruh  Al  Amin  (Jibril),” 

dengan  raja  ’  ( dhammah ),  yang  maknanya  adalah,  Ruhul  Aminlah  yang 
membawa  Al  Qur'an  turun  kepada  Muhammad,  yaitu  Jibril. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  membacanya  JjJ  dengan  huruf  zai 
ber-tasydid  CJj1’  dengan  nashab  (pada  huruf  ha)m2  yang 


1041  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/466),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2817),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  waAl  Uyun  (4/187). 

1042  Qira’at  Nafi,  Ibnu  Katsir,  Abu  Amru,  dan  Hafsh  adalah  dengan  takhfif  (tidak 
ber-tasydid)  Jjl  ,  dan  £$1  dengan  baris  rafa  Artinya,  Jibril  datang 
membawanya.  Argumentasi  mereka  yaitu  firman  Allah  SWT.  (jj  J» 

d£j  Katakanlah,  'Ruhul  Qudus  (Jibril)  menurunkan  Al  Qur'an  itu 

dari  Tuhanmu ’’  (Qs.  An-Nahl  [16]:  102)  &  ^  " Maka  Jibril 

itu  telah  menurunkannya  (Al  Qur'an)  ke  dalam  hatimu  dengan  seizin  Allah  " 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  97).  Manakala  pada  dua  tempat  ini  Jibril  adalah  pelaku 
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maknanya  adalah,  Allah  menurunkan  Al  Qur'an  kepada  J', 

yaitu  Jibril  As. 

Pendapat  yang  benar  mengenai  masalah  ini  menurut  kami 
adalah,  kedua  qira’at  tersebut  merupakan  qira’at  yang  tersebar  luas  di 
kalangan  ahli  qira’at  seluruh  negeri,  dan  maknanya  pun  berdekatan. 
Oleh  karena  itu,  dengan  qira’at  manapun  yang  dipakai  qari’  dalam 
membacanya,  berarti  dia  benar.  Hal  tersebut  karena  jika  Ruhul  Amin 
turun  membawa  Al  Qur'an  kepada  Muhammad,  tentu  ia  tidak  turun 
kecuali  dengan  perintah  Allah  kepadanya,  dan  orang  yang  beriman 
kepada  Allah  pasti  tahu  tentang  hal  itu. 

Pendapat  yang  kami  katakan,  bahwa  makna  Ruhul  Amin  di  sini 
adalah  Jibril,  sesuai  dengan  pendapat  para  ahli  takwil.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  diantar anya  yaitu: 

26860.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 


berdasarkan  ijma,  mereka  mengembalikan  apa  yang  mereka  perselisihkan 
kepada  apa  yang  mereka  sepakati. 

Huruf  ba  dalam  pada  <4  berfungsi  untuk  menjadikannya  sebagai  fi’l  muta’addi 
(kata  kerja  yang  membutuhkan  objek  -Ed),  sebagaimana  tasydid  pada  lafazh 
Jjf,  adalah  fi  'l  muta  ’addi. 

Sementara  itu,  ulama  lain  membacanya  JjJ  dengan  tasydid,  \j}\  dengan 
nashab.  Maknanya  adalah,  Allah  menurunkan  Ruhul  Amin  untuk  membawanya. 
Argumentasi  mereka  yaitu  karena  lafazh  tersebut  datang  mengiringi  kabar 
tentang  penurunan  Al  Qur'an,  yaitu  ujJ&K  3^1  “Dan  sesungguhnya  Al 
Qur'an  ini  benar-benar  diturunkan  oleh  Tuhan  semesta  alam.  ”  Lafazh  J£j3) 
adalah  mashdar  (Jj5)  dengan  tasydid.  Seolah-olah  kalimat  *  Jp  "^a 

dibawa  turun  oleh  Ar-Ruh  Al  Amin  (Jibril)”  kembali  kepada  kalam  Allah 
sebelumnya  supaya  akhir  kalimatnya  menjadi  selaras  dengan  redaksi  awalnya, 
sebab  ia  berada  dalam  konteksnya.  Lihat  Hujjah  Al  Qira  'at  (hal.  520-52 1 ). 
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“Dia  dibawa  turun  oleh  Ar-Ruh  Al  Amin 
(Jibril),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Jibril.”1043 

2686 1 .  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  g)\  *  'Sy> 
uj^M  “Dia  dibawa  turun  oleh  Ar-Ruh  Al  Amin  (Jibril),”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  Jibril.”1044 

26862.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  i4)\  adalah 

Jibril.”1045  "  C 

26863.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  ia  berkata,  “Maksudnya 

-v.  adalahJibril.”1046 

Firman-Nya,  tsJU i  “Ke  dalam  hatimu  (Muhammad),” 

maksudnya  adalah,  Ruhul  Amin  membawanya  turun  lalu 
membacakannya  kepadamu,  hai  Muhammad,  hingga  Van 
memahaminya  dengan  hatimu. 

Firman-Nya,  ^  “Agar  kamu  menjadi  salah 

seorang  di  antara  orang-orang  yang  memberi  peringatan,  ”  maksudnya 
adalah,  supaya  kau  menjadi  golongan  rasul-rasul  Allah  yang  telah 
mengingatkan  orang-orang  yang  diutus  mereka  kepadanya  dari  kaum 


1043  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2817),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam 
tafsirnya  (5/103),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/1 87). 

1044  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/466)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2817). 

1043  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/28 17). 

1046  Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


mereka,  lalu  dengan  Al  Qur'an  ini  kau  mengingatkan  kaummu  yang 
mendustakan  ayat-ayat  Allah. 

Firman-Nya,  “Dengan  bahasa  Arab  yang  jelas,  ” 

maksudnya  adalah^  supaya  kau  mengingatkan  kaummu  dengan  bahasa 
Arab  yang  jelas,  yang  nyata-nyata  bagi  orang  yang  mendengarnya 
bahwa  itu  adalah  bahasa  Arab. 

Huruf  ba  pada  lafazh  adalah  shilah  lafazh  Di  sini 
Allah  SWT  menyebutkan  bahwa  Dia  menurunkan  Al  Qur'an  dengan 
bahasa  Arab  yang  nyata  sebagai  bentuk  pemberitahuan  dari-Nya  kepada 
orang-orang  musyrik  Quraisy  bahwa  Dia  menurunkannya  seperti 
demikian  supaya  mereka  tidak  berkata,  “Al  Qur'an  itu  turun  bukan 
dalam  bahasa  kami,  maka  kami  berpaling  darinya  dan  tidak  mau 
mendengarnya  karena  kami  tidak  memahaminya.”  Ini  merupakan 
teguran  keras  bagi  mereka.  Allah  SWT  berfirman,  o* 

'cj&f  i  **£-  “ Dan  sekali-kali  tidak  datang  kepada  mereka  suatu 

peringatan  baru  dari  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  melainkan  rhereka 
selalu  berpaling  daripadanya.'’'  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  5)  Allah 
kemudian  berfirman,  “Mereka  berpaling  darinya  (Al  Qur'an)  bukan 
karena  mereka  tidak  memahami  makna-maknanya,  karena  Al  Qur'an 
merupakan  kalam  Allah  yang  dibawa  turun  oleh  Ruhul  Amin  dengan 
bahasa  mereka,  bahasa  Arab.  Mereka  berpaling  darinya  karena  mereka 
mendustakannya  dan  merasa  angkuh.” 

Firman-Nya,  6  $0  “ Sungguh 

mereka  telah  mendustakan  (Al  Qur'an),  maka  kelak  akan  datang 
kepada  mereka  (kenyataan  dari)  berita-berita  yang  selalu  mereka 
perolok-olokan."  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  6)  Sebagaimana  telah  datang 
kepada  umat-umat  yang  Kami  ceritakan  kisah-kisahnya  dalam  surah  ini, 
ketika  mereka  mendustakan  rasul-rasul  mereka,  berita-berita  yang 
tadinya  mereka  dustakan. 
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“ Dan  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu  benar-benar  (tersebut) 
dalam  kitab-kitab  orang  yang  dahulu.  Dan  apakah  tidak 
cukup  menjadi  bukti  bagi  mereka,  bahwa  para  ulama  bani 
Israil  mengetahuinya 1  Dan  kalau  Al  Qur'an  itu  Kami 
turunkan  kepada  salah  seorang  dari  golongan  bukan  Arab, 
lalu  ia  membacakannya  kepada  mereka  (orang-orang  kafir); 
niscaya  mereka  tidak  akan  beriman  kepadanya. 
Demikianlah  Kami  masukkan  Al  Qur'an  ke  dalam  hati 
orang-orang  yang  durhaka.  Mereka  tidak  beriman 
kepadanya,  hingga  mereka  melihat  adzab  yang  pedih  * 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  196-201) 

Takwil  firman  Allah:  fc&jZ $0 

«A  \y<k=»  t  «01 

(Dan  sesungguhnya  Al  Qur  an  itu  benar-benar  [tersebut] 
dalam  kitab-kitab  orang  yang  dahulu.  Dan  apakah  tidak  cukup 
menjadi  bukti  bagi  mereka,  bahwa  para  ulama  bani  Israil 
mengetahuinya?  Dan  kalau  Al  Qur  an  itu  Kami  turunkan  kepada 
salah  seorang  dari  golongan  bukan  Arab,  lalu  ia  membacakannya 
kepada  mereka  [orang-orang  kafir];  niscaya  mereka  tidak  akan 
beriman  kepadanya.  Demikianlah  Kami  masukkan  Al  Qur  an  ke 
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dalam  hati  orang-orang  yang  durhaka.  Mereka  tidak  beriman 
kepadanya,  hingga  mereka  melihat  adzab  yang  pedih) 

Firman-Nya,  “Dan  sesungguhnya  Al  Qur'an  itu 

benar-benar  (tersebut)  dalam  kitab-kitab  orang  yang  dahulu,” 
maksudnya  adalah,  terdapat  di  dalam  kitab-kitab  orang  dahulu.  Ini 
merupakan  kalimat  umum,  tetapi  maknanya  khusus.  Makna  sebenarnya 
yaitu,  sesungguhnya  Al‘Qur'an  ini  terdapat  dalam  sebagian  kitab  orang 
dahulu;  maksudnya  nama  dan  kabarnya  terdapat  dalam  sebagian  wahyu 
yang  diturunkan  kepada  sebagian  rasul-Nya. 

Firman-Nya,  ‘‘Dan  apakah  tidak 

cukup  menjadi  bukti  bagi  mereka,  bahwa  para  ulama  bani  Israil 
mengetahuinya?  "Maksudnya  adalah,  bukankah  mereka  yang  berpaling 
dari  peringatan  Tuhanmu  yang  datang  kepadamu  itu,  hai  Muhammad, 
memiliki  bukti  bahwa  kau  adalah  utusan  Tuhan  Semesta  Alam,  dan 
para  ulama  bani  Israil  mengetahui  hakikat  kebenarannya? 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  ulama  bani  Israil  di  sini 
adalah  Abdullah  bin  Salam  dan  orang-orang  semisalnya  dari  kalangan 
banu  Israil  yang  beriman  kepada  Rasulullah  SAW  pada  masanya. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26864.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
$$  " Dan  apakah  tidak  cukup 
menjadi  bukti  bagi  mereka,  bahwa  para  ulama  bani  Israil 
mengetahuinya?”  Ia  berkata,  “Tadinya  Abdullah  bin  Salam 
termasuk  ulama  bani  Israil,  dan  termasuk  orang  terbaik  di 
antara  mereka.  Lalu  ia  beriman  kepada  kitab  Muhammad 
SAW.  Kemudian  Allah  berfirman  kepada  mereka, 

Si  tjP*’  &  Dan  apakah  tidak  cukup  menjadi  bukti 
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bagi  mereka,  bahwa  para  ulama  bani  Israil  mengetahuinya?  ’ 
Serta  orang-orang  terbaik  di  antara  mereka.”1047 

26865.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“Para  ulama  bani  Israil,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
Abdullah  bin  Salam  dan  lain-lain  dari  kalangan  ulama 
mereka.”1048 

26866.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  JZ  jfol  "Dan 

apakah  tidak  cukup  menjadi  bukti  bagi  mereka,  ”  ia  berkata: 
Muhammad  berkata,  ‘Lafazh  Z&J*  maksudnya  adalah  an 
yu’rafahu  ‘diketahui’  oleh  ‘Para  ulama  bani 

Israil’.” 

Ibnu  Juraij  berkata:  Lafazh  ‘Para  ulama  bani 

Israil,  ’  maksudnya  adalah  Abdullah  bin  Salam  dan  lalin-lain 
dari  kalangan  ulama  mereka.”1049 

26867.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabaikan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  J 

TJrt  “Dan  apakah  tidak  cukup  menjadi  bukti 

bagi  mereka,  bahwa  para  ulama  bani  Israil  mengetahuinya?  ” 
Ia  berkata,  “Bukankah  sang  nabi  memiliki  bukti,  tanda  bahwa 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2820). 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2819). 
Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  5 14). 
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para  ulama  bani  Israil  telah  mengetahui  bahwa  mereka 
mendapatinya  tertulis  di  dalam  kitab-kitab  yang  ada  pada 
mereka.”1050 

Firman-Nya,  “Dan  kalau  Al  Qur'an  itu 

Kami  turunkan  kepada  salah  seorang  dari  golongan  bukan  Arab.  ” 
Maksudnya  adalah,  seandainya  Kami  menurunkan  Al  Qur'an  ini 
kepada  sebagian  hewan  yang  tidak  bisa  bertutur. 

Disebutkan  jaZ  &  “Dari  golongan  bukan  Arab,  ”  dan 

bukannya  jom  p;  karena  jika  orang  Arab  menyebut  seorang 

lelaki  dengan  istilah  a’ jam  dan  tidak  fasih  berbahasa  Arab,  maka 
mereka  mengatakan  Ji-j  '*&,  untuk  perempuan  yaitu  of^it  aii 
*U*p ,  dan  untuk  plural  yaitu  0  ji*«pfj  p**  f jS  s-'ijk.  Jika  yang 
dimaksudkan  [<o:  dengannya]1051  adalah  makna  ini,  maka  baik  orang 
Arab  maupun  a’ jam  bisa  disifatkan  dengan  a  jam;  karena  maknanya 
adalah,  dia  tidak  fasih  bahasanya,  dan  bisa  jadi  dia  seperti  demikian, 
padahal  dia  termasuk  orang  Arab.  Sebagaimana  ucapan  pcnyair*berikut 
ini: 

tfjL.  JA  ^^4  'J>-  V  Jjl}  JA 

“Dar  i  Wa  ’il  tak  ada  satu  kampung  pun  yang  menyamai 
mereka,  baik  dari  kalangan  Arab  maupun  A  jam  (non-Arab).  "1052 
Adapun  jika  yang  dimaksud  dengannya  adalah  pengaitan 
seseorang  kepada  asal-usulnya  dari  kalangan  A’jam  (non-Arab),  bukan 
menyifatkannya  dengan  tidak  fasih  bahasanya,  maka  dikatakan  li* 
lyjirj  Olii,  fji  s-'ij»,  sebagaimana  dikatakan,  jfj*, 
O^p  i»ji.  Jika  dikatakan  ^**pf  J*rj  '*&,  berarti  kaitannya  kepada 

1050  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/467)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2820). 

1031  Tidak  tertera  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  naskah  lain. 
1052  Abu  Ubaidah  dalam  Majaz  Al  Qur  'ari  (2/92). 
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asal  dirinya,  sebagaimana  dikatakan  kepada  orang  kulit  merah,  Ui 
if  Sebagaimana  perkataan  Al  Ajjaj  berikut  ini: 

“ Masa  itu  berputar  mengitari  manusia.  "1053 

Makna  lafazh  nisbat  kepada  perbuatan  dirinya  sendiri. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26868.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abu  Musa,  ia 
berkata,  “Aku  pernah  wukuf  di  samping  Abdullah  bin  Muthi  di 
Arafah.  Lalu  ia  membaca  ayat, 

]y\k=>  “Dan  kalau  Al  Qur'an  itu  Kami 

turunkan  kepada  salah  seorang  dari  golongan  bukan  Arab, 
..  lalu  ia  membacakannya  kepada  mereka  (orang-orang  kafir); 
niscaya  mereka  tidak  akan  beriman  kepadanya berkata* 
‘Seandainya  Al  Qur'an  itu  turun  kepada  untaku  ini,  lalu  ia 
(untaku)  membacakannya,  mereka  tetap  tidak  akan  beriman 
kepadanya,  $(5  Mengapa  tidak  dijelaskan 

ayat-ayatnya ?”  (Qs.  Fushshilat  [41]:  44)  sehingga  orang  Arab 
maupun  A’jam  dapat  memahaminya,  sekiranya  Kami 
melakukan  hal  tersebut.”1054 

26869.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Daud 
bin  Abu  Hind  berkata  dari  Muhammad  bin  Abu  Musa,  bahwa 
Abdullah  bin  Muthi  pernah  wukuf  di  Arafah.  Lalu  ia  membaca 


1053  Ini  adalah  satu  bait  dari  Rajaz. 

1054  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2820). 


Tafsir  Ath-Thabari 


ayat,  uw»J&T j** & “Dan  kalau  Al  Qur'an  itu  Kami 
turunkan  kepada  salah  seorang  dari  golongan  bukan  Arab." 
Ia  membacakannya  kepada  mereka.  Lalu  ia  berkata,  “Untaku 
ini  A’jam.  Seandainya  Al  Qur'an  diturunkan  kepada  untaku 
ini,  maka  mereka  tidak  akan  beriman  kepadanya.”1055 

Diriwayatkan  dari  Qatadah  mengenai  hal  tersebut,  sebagaimana 
riwayat  berikut  ini: 

26870.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  ja»  &  Jl y 

“Dan  kalau  Al  Qur  'an  itu  Kami  turunkan  kepada 
salah  seorang  dari  golongan  bukan  Arab,"  ia  berkata, 
“Seandainya  Allah  menurunkannya  kepada  seorang  orang 
A’jam,  tentu  mereka  adalah  orang  yang  paling  merugi 
dengannya,  karena  mereka  tidak  mengatahui  bahasa 
A’jam.”1056 

Pendapat  yang  kami  sebutkan  dari  Qatadah  ini  merupakan 
pendapat  yang  tidak  beralasan,  karena  ia  mengarahkan  makna  lafazh 
ayat  tersebut  menjadi,  seandainya  Kami  menurunkannya  kepada 
seorang  orang  A’jam  (non-Arab).  Sementara  itu,  ayat, 

“Dan  kalau  Al  Qur'an  itu  Kami  turunkan  kepada  salah 
seorang  dari  golongan  bukan  Arab, "  maknanya  adalah,  seandainya  Al 
Qur'an  yang  berbahasa  Arab  ini  Kami  turunkan  kepada  seekor  ternak 
yang  termasuk  A’jam,  atau  kepada  sebagian  yang  tidak  fasih 
bahasanya.  Allah  tidak  berfirman,  jJj  “Dan  kalau  Al  Qur'an 

itu  Kami  turunkan  kepada  salah  seorang  dari  golongan  bukan  Arab,  ” 


1055  Ibii 

1056  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/467)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2820). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Jika  bunyi  ayat  seperti  ini,  maka  takwil  kalimatnya  adalah  pendapat 
yang  diungkapkan  (oleh  Qatadah)  tadi. 

Firman-Nya,  " Lalu  ia  membacakannya  kepada 

mereka  (orang-orang  kafir),  ”  maksudnya  adalah,  lalu  ia  membacakan 
Al  Qur'an  ini  kepada  orang-orang  kafir  dari  kaummu,  hai  Muhammad, 
yang, ,  telah  Aku  pastikan  bahwa  mereka  tidak  akan  beriman  kepada 
yang  A’jam  itu. 

Firman-Nya,  \y(k=>  C  “Niscaya  mereka  tidak  akan 
beriman  kepadanya,  ”  maksudnya  adalah,  sekali-kali  mereka  tidak  akan 
beriman  dengannya,  karena  mereka  dalam  ilmu-Ku  yang  azali  telah 
tetap  sebagai  orang  yang  sengsara.  Ini  merupakan  hiburan  dari  Allah 
untuk  Nabi  Muhammad  SAW  berkaitan  dengan  kaumnya,  supaya 
beliau  tidak  terlalu  sedih  dengan  berpalingnya  mereka  darinya  dan  dari 
mendengarkan  Al  Qur'an,  karena  tadinya  beliau  sangat  berharap 
mereka  mau  menerimanya  dan  masuk  ke  dalam  dakwahnya.  Allah  telah 
mencela  beliau  atas  keinginan  tersebut  dengan  firman-Nya,  Sfa 
\y_pj  “ Boleh  jadi  kamu  (Muhammad)  akan 

membinasakan  dirimu,  karena  mereka  tidak  beriman.”  (Qs.  Asy- 
Syu’araa'  [26]:  3) 

Kemudian  Allah  berfirman  memutus  harapan  beliau  dari 
keimanan  mereka,  bahwa  mereka  akan  binasa  dengan  hal-hal 
semisalnya,  sebagaimana  binasanya  sebagian  umat  yang  telah  Dia 
ceritakan  kisah-kisahnya  kepada  mereka  dalam  surah  ini, 

'H'\  “Dan  kalau  Al  Qur'an  itu  Kami  turunkan  kepada  salah 
seorang  dari  golongan  bukan  Arab,  ”  hai  Muhammad,  bukan 
kepadamu,  sebab  kau  seorang  lelaki  dari  kalangan  mereka,  dan  mereka 
berkata  kepadamu,  “Kau  tidak  lain  hanya  seorang  manusia  seperti  kami, 
kenapa  tidak  turun  malaikat  membawanya?”  Lalu  orang  A’jam  itu 
membacakan  Al  Qur'an  ini  kepada  mereka,  sementara  mereka  tidak 
memiliki  alasan  untuk  membantah  kebenarannya,  mereka  tidak  akan 


Tafsir  Alh'Thabari 


mempercayainya.  Oleh  karena  itu,  kurangilah  keinginan  kuatmu 
terhadap  keimanan  mereka  kepadanya. 

Allah  SWT  lalu  menceritakan  kesengsaraan  yang  telah 
ditetapkan  atas  orang-orang  musyrik,  “Sebagaimana  Kami  telah 
menetapkan  atas  mereka  bahwa  mereka  tidak  akan  beriman  kepada  Al 
Qur'an.”  “Dan  kalau  Al  Qur'an  itu  Kami 

turunkan  kepada  salah  seorang  dari  golongan  bukan  Arab, "  lalu  ia 
(orang  A’jam)  membacakannya  kepada  mereka, 

"Demikianlah  Kami  masukkan  Al  Qur'an,  ”  pendustaan  dan  kekafiran 
“Ke  dalam  hati  orang-  orang  yang  durhaka.  ” 

Huruf  ha  dalam  lafazh  i&L,  kembali  kepada  lafazh 

“Mereka  tidak  akan  beriman  kepadanya.  ”  Seolah-olah  Allah 
berfirman,  “Seperti  demikianlah  Kami  masukkan  ke  dalam  hati  orang- 
orang  durhaka  itu  keengganan  beriman  kepada  Al  Qur'  an.” 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26871.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah, 

“ Demikianlah  Kami  masukkan  Al  Qur'an,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kekafiran  j  ‘Ke  dalam  hati 

orang-  orang  yang  durhaka  ’.  ”1057 

26872.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  'j  4 

“Demikianlah  Kami  masukkan  Al 


1057  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  514),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/188),  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2821)  dengan  redaksi 
“kesyirikan”. 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Qur'an  ke  dalam  hati  orang-orang  yang  durhaka.  Mereka 
tidak  beriman  kepadanya,  hingga  mereka  melihat  adzab  yang 
pedih. ”1058 

26873.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Zaid  bin  Abu 
Az-Zarqa  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Humaid,  dari  Al  Hasan,  tentang  ayat, 

“ Demikianlah  Kami  masukkan  Al  Qur'an  ke  dalam 
hati  orang-orang  yang  durhaka,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah.  Kami  menciptakannya.”1059 

26874.  ...ia  berkata:  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Humaid,  ia  berkata:  Aku  pernah  bertanya 
kepada  Al  Hasan  di  rumah  Abu  Khalifah  tentang  firman  Allah, 
JT «iUpiSf  “Demikianlah  Kami  masukkan  Al 
Qur'an  ke  dalam  hati  orang-orang  yang  durhaka,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kesyirikan,  Dia  memasukkannya  ke  dalam 
hati  mereka.”1060 

Firman-Nya,  vO  ]£_  'f  “Mereka  tidak 

beriman  kepadanya,  hingga  mereka  melihat  adzab  yang  pedih.” 
Maksudnya  adalah.  Kami  melakukan  hal  tersebut  terhadap  mereka 
supaya  mereka  tidak  mempercayai  Al  Qur'an  ini  hingga  mereka 
melihat  adzab  yang  pedih  di  dunia  ini,  sebagaimana  umat-umat  yang 
telah  Kami  ceritakan  kisah-kisahnya  dalam  surah  ini  melihatnya. 

Di -rafa  ’-kannya  lafazh  'f  “Mereka  tidak  beriman,  ” 

karena  orang  Arab  jika  meletakkan  'i  pada  tempat  seperti  ini,  terkadang 
men-jazam-kan  kata  sesudahnya,  dan  terkadang  me-rafa  '-kannya. 

1058  Demikian  yang  tertera  dalam  seluruh  naskah.  Atsar  ini  disebutkan  bersumber 
dari  Abu  Zaid  pada  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2821),  dan  sesudah 
akhir  ayat  ia  berkata,  “Kesyirikan.” 

1059  Kami  tidak  menemukannya  dalam  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 

1060  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (7/258),  surah  Al  Hijr  ayat  10,  dan  Al  Baghawi 
dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (4/211). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Mereka  mengatakan  cJu&  Sl  cSu'j  “aku  ikat  kuda  itu  agar  ia  tidak 
lepas”,  'i  c55T  “aku  kencangkan  ikatan  itu  supaya  tidak 
lepas”,  dengan  jazam  dan  rafa’  *s(  -  cA£S  'i  dan  -<&&)• 
Mereka  mengatakan  demikian  karena  takwil  kalimat  tersebut  yaitu 
j*Ji  oiiii  “jika  aku  tidak  mengencangkan  ikatan  itu,  ia  lepas”.  Jadi, 
jazam-nyk  adalah  menurut  takwil,  sedangkan  rafa’- nya  adalah  dengan 
amil  jazam  yang  tidak  zhahir.  Bukti  pendukung  atas jazam  pada  lafazh 
tersebut  diantaranya  ucapan  penyair  berikut  ini:1061 

<J>yu  N  d*-  dsr  M 

", Seandainya  ketika  mendatangi  kami  kau  berusaha  melihat  kami, 
atau  kau  datangi  kami  berjalan  kaki  supaya  Persia  tidak  tahu.  ”1062 
Atau  ucapan  penyair  lain: 1063 

i  p  juJLjf,  ySiiicJlLdij 

“ Selama  kalian  memenuhi  perutnya,  ia  tidak  akan  mau  pergi. 

Oleh  karena  itu,  penuhilah  isi  perutnya  dan  jadikanlah  tirai  sebagai 
selimut.  ”1064 


1061  Aku  tidak  menemukan  siapa  yang  mengucapkannya. 

1062  Al  Farra  dalam  Ma  ’cmi  Al  Qur  'an  (2/284). 

1063  Aku  tidak  menemukan  siapa  yang  mengucapkannya. 

1064  Al  Farra  Halam  Mr’ow  /</  Qur'an  (2/284).  Lafazh  fc»  artinya  menahannya 
jangan  sampai  mendatangi  air.  Lafazh  artinya  timba  besar.  Lihat  Lisan  Al 
Arab  (entri:  fe-  dan  J*-). 


Surah  Asy-Syu’c 


“Maka  datanglah  adzab  kepada  mereka  dengan  mendadak, 
sedang  mereka  tidak  menyadarinya,  lalu  mereka  berkata, 

* Apakah  kami  dapat  diberi  tangguh V  Maka  apakah  mereka 
meminta  supaya  disegerakan  adzab  Kami V* 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  202-204) 

TakwU  firman  Allah: 

Jjlit  ‘cii&ZfMaka  datanglah  adzab  kepada  mereka 
dengan  mendadak,  sedang  mereka  tidak  menyadarinya,  lalu  mereka 
berkata,  “ 'Apakah  kami  dapat  diberi  tangguh?”  Maka  apakah  mereka 
meminta  supaya  disegerakan  adzab  Kami?) 

Maksudnya  adalah,  lalu  datanglah  kepada  mereka  yang 
mendustakan  Al  Qur'an  itu  adzab  yang  pedih  lIIT  “Dengan 
mendadak,  ”  secara  tiba-tiba,  'i  “Sedang  mereka  tidak 

menyadarinya,”  tidak  mengetahui  akan  kedatangannya  sebelum  itu 
hingga  tiba-tiba  ia  (adzab)  datang  mengejutkan  mereka.  “Lalu 

mereka  berkata,  ”  ketika  adzab  itu  datang  tiba-tiba  kepada  mereka,  jj» 
“ Apakah  kami  dapat  diberi  tangguh?  ”  Apakah  adzab  itu 
bisa  ditunda  dari  kita,  dan  ajal  kita  ditangguhkan,  supaya  kita  bisa 
bertobat  dan  kembali  kepada  Allah  dari  kesyirikan  dan  kekafiran 
kepada  Allah,  lalu  kita  kembali  beriman  kepada-Nya  dan  kembali 
menaati-Nya? 

Firman-Nya,  C\ Jujit  “Maka  apakah  mereka  meminta 

supaya  disegerakan  adzab  kami?  "Maksudnya  adalah,  apakah  mereka 
yang  musyrik  itu  meminta  percepatan  adzab  Kami  dengan  perkataan 
mereka,  “Kami  tidak  akan  beriman  kepadamu  hingga  kau  jatuhkan 
langit  atas  kami  berkeping-keping.” 


Tafsir  Ath-Thabari 


0  $^£5 

“M aka  bagaimana  pendapatmu  jika  Kami  berikan  kepada 
mereka  kenikmatan  hidup  bertahun-tahun,  kemudian  datang 
kepada  mereka  adzab  yang  telah  diancamkan  kepada 
mereka,  niscaya  tidak  berguna  bagi  mereka  apa  yang  mereka 
selalu  menikmatinya."  (Qs.  Asy^Syu’araa'  [26]:  205*207) 


Takwil  firman  Allah:  'O 

O  ^  t»  O  (Maka  bagaimana 

pendapatmu  jika  Kami  berikan  kepada  mereka  kenikmatan  hidup 
bertahun-tahun ,  kemudian  datang  kepada  mereka  adzab  yang  telah 
diancamkan  kepada  mereka,  niscaya  tidak  berguna  bagi  mereka  apa 
yang  mereka  selalu  menikmatinya)  ^ 

Maksudnya  adalah,  lalu  datanglah  adzab  yang  telah  dijanjikan 
kepada  mereka  atas  kekafiran  mereka  dengan  ayat-ayat  Kami  dan 
pendustaan  mereka  terhadap  rasul-rasul  Kami.  Apa  gunanya  Kami 
menunda  dari  mereka  ajal-ajal  mereka  dan  kesenangan  hidup  yang 
Kami  berikan  kepada  mereka  ketika  mereka  tidak  bertobat  dari 
kesyirikan  mereka?  Bukankah  kesenangan  hidup  yang  Kami  berikan 
kepada  mereka  itu  hanya  membuat  mereka  semakin  rusak?  Apakah 
berguna  bagi  mereka  sedikit  pun?  Bahkan  itu  memudharatkan  mereka 
dengan  semakin  bertambahnya  dosa-dosa  dan  kejahatan-kejahatan 
mereka  dibanding  mereka  tidak  diberikan  kenikmatan  hidup. 

26875.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  jc.  -  “Maka  bagaimana 

pendapatmu  jika  Kami  berikan  kepada  mereka  kenikmatan 


H  71?  I 


hidup  bertahun-tahun.  ”  Sampai  firman-Nya,  \y£  Z  Z 

“ Niscaya  tidak  berguna  bagi  mereka  apa  yang 
mereka  selalu  menikmatinya.  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
mereka  tetap  kafir.”1065 

“Dan  Kami  tidak  membinasakan  sesuatu  negeri  pun , 
melainkan  sesudah  ada  baginya  orang-orang  yang  memberi 
peringatan;  untuk  menjadi  peringatan.  Dan  Kami  sekali-kali 
tidak  berlaku  zhalim.  Dan  Al  Qur  'an  itu  bukanlah  dibawa 
turun  oleh  syetan-syetan.  Dan  tidaklah  patut  mereka 
membawa  turun  Al  Qur '  an  itu,  dan  mereka  pun  tidak 
akan  kuasa.  Sesungguhnya  mereka  benar-benar  dijauhkan 
daripada  mendengar  Al  Qur '  an  itu.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  208-212) 

Takwil  firman  Allah:  Uj  (£y>  0  ft  'i}  &£&&&} 

Zj  ^0  Zj  0?  outAbl •-£=> 

0  o*  ITami  rida*  membinasakan  sesuatu  negeri 

pun,  melainkan  sesudah  ada  baginya  orang-orang  yang  memberi 
peringatan;  untuk  menjadi  peringatan.  Dan  Kami  sekali-kali  tidak 
berlaku  zhalim.  Dan  Al  Qur'an  itu  bukanlah  dibawa  turun  oleh 
syetan-syetan.  Dan  tidaklah  patut  mereka  membawa  turun  Al  Qur  'an 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2823). 


Tafsir  Ath-Thabari 


itu,  dan  mereka  pun  tidak  akan  kuasa.  Sesungguhnya  mereka  benar- 
benar  dijauhkan  daripada  mendengar  Al  Qur'an  itu) 

$l>Ji  1 *j  "Dan  Kami  tidak  membinasakan  sesuatu 

negeri  pun, "  dari  negeri-negeri  yang  telah  Kami  sebutkan  dalam  surah 
ini.  li^  “Melainkan  sesudah  ada  baginya  orang-orang  yang 

memberi  peringatan , "  kecuali  setelah  Kami  utus  kepada  mereka  rasul- 
rasul  yang  memperingatkan  mereka  akan  siksaan  Kami  atas  kekafiran 
mereka  dan  kemurkaan  Kami  terhaap  mereka.  "Untuk  menjadi 
peringatan”  Maksudnya,  kecuali  negeri-negeri  itu  memiliki  para 
pemberi  peringatan  yang  memperingatkan  mereka,  sebagai  peringatan 
bagi  mereka  atas  apa  yang  mengandung  keselamatan  bagi  mereka  dari 
adzab  Kami. 

Pada  lafazh  terdapat  dua  bentuk  i  ’rab: 

Pertama:  nashab  sebagai  mashdar  dari  lafazh 
sebagaimana  telah  kujelaskan. 

Kedua:  rafa'  sebagai  mubtada ,1066  seolah-olah  dikatakan 
“peringatan-Ku”. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26876.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  tTJ 
isjy?  C L  istA  ot  " Dan  Kami  tidak 

membinasakan  sesuatu  negeri  pun,  melainkan  sesudah  ada 
baginya  orang-orang  yang  memberi  peringatan,  untuk 
menjadi  peringatan,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  para 
rasul.” 


Lihat  Al  Farra  dalam  Ma'ani  Al  Qur'an  (2/284)  dan  IbnU  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/244). 


Surah  Asy-Syu’c 


Ibnu  Juraij  berkata,  “Firman-Nya,  'Untuk  menjadi 

peringatan  maksudnya  adalah  para  rasul.”1067 

Firman-Nya,  oul&l lk=s»Cj  "Dan  Kami  sekali-kali  tidak  berlaku 
zhalim,”  maksudnya  adalah,  Kami  tidak  menzhalimi  mereka  dalam 
menyiksa  dan  membinasakan  mereka;  karena  Kami  hanya 
membinasakan  mereka  — ketika  mereka  telah  durhaka  terhadap  Kami, 
kufur  akan  nikmat-nikmat  Kami,  dan  menyembah  selain  Kami — 
sesudah  memperingatkan  mereka  dan  mengirimkan  bukti-bukti  kepada 
mereka  bahwa  hal  itu  tidak  layak  mereka  lakukan.  Namun  mereka  tetap 
enggan  dan  tenggelam  dalam  kesesatan. 

Firman-Nya,  o "Dan  Al  Qur' an  itu  bukanlah 
dibawa  turun  oleh  syetan-syetan,  ”  maksudnya  adalah,  Al  Qur'an  ini 
bukanlah  diturunkan  oleh  syetan-syetan  kepada  Muhammad,  melainkan 
turun  dibawa  oleh  Ruhul  Amin. 

Firman-Nya,  p  Uj  "Dan  tidaklah  patut  mereka,” 

maksudnya  adalah,  tidaklah  layak  bagi  syetan-syetan  untuk 
membawanya  (Al  Qur'an)  turun  kepadanya  (Rasulullah  S  A  W),  dan  hal 
tersebut  tidak  pantas  bagi  mereka. 

Firman-Nya,  £j  "Dan  mereka  pun  tidak  akan 

Kuasa,”  maksudnya  adalah,  mereka  juga  memang  tidak  sanggup 
membawanya  turun,  karena  mereka  tidak  bisa  sampai  mendengarnya  di 
tempat  keberadaannya  di  langit. 

Firman-Nya,  glS if  &  J+>1  "Sesungguhnya  mereka 

benar-benar  dijauhkan  daripada  mendengar  Al  Qur'an  itu,” 
maksudnya  adalah,  sesungguhnya  syetan-syetan  itu  dijauhkan  dari 
mendengar  Al  Qur'an  di  tempat  keberadaannya  di  langit,  maka 
bagaimana  bisa  mereka  membawanya  turun? 


1067 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2824). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Penakwilan  kami  sesuai  dengan  penakwilan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  diantaranya  yaitu: 

26877.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  * 

Cn.LCllt  “ Dan  Al  Qur'an  itu  bukanlah  dibawa  turun  oleh 
syetan-  syetan,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Al  Qur'an.” 
Tentang  firman-Nya,  &  J&l  “Sesungguhnya 

mereka  benar-benar  dijauhkan  daripada  mendengar  Al 
Qur'an  itu “  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dari 
mendengarnya  di  langit.”1068 

26878.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepadaku  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ungkapan 
senada,  hanya  saja  ia  berkata,  “Dari  mendengarkan  Al 
Qur'an.”1069  — 

Para  ahli  qira  ’at  sepakat  membacanya  dengan 

huruf  ta  dan  rafa  ’  pada  huruf  nun,  karena  huruf  nun  tersebut  merupakan 
nun  asli.  Bentuk  tunggalnya  yaitu  Olkli,  sebagaimana  bentuk 

tunggalnya  yaitu  , 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  bahwa  ia  pernah  membacanya  (  Uj 
0 ij  cJ j3)1070  dan  qira  ’at  tersebut  lahn  (keliru),  serta  menyiratkan 
— jika  valid  darinya —  bahwa  bandingannya  adalah  lafazh  dan 

dan  makna  yang  demikian  itu  jauh  dari  ini. 


1068  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/468)  dengan  redaksi  yang  sama,  dan  Ibnu  Abu 
Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2824),  akan  tetapi  ia  beerkata,  “Kitab  Allah.” 

1069  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/468),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun 
(4/188),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/142). 

1070  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Mtiharrar  Al  Wajiz  (4/25),  ia  berkata,  “Ini  adalah  qira’at 
yang  ditolak.”  Abu  Hatim  berkata,  “Itu  adalah  kekeliruan  darinya  atau  atasnya. 
Ats-Tsa’labi  juga  meriwayatkannya  dari  Ibnu  As-Sumaifi.” 


Surah  Asy'Syu’araa' 


4^  J £\j  <0  * 


“Maka  janganlah  kamu  menyeru  (menyembah)  tuhan  yang 
lain  di  samping  Allah,  yang  menyebabkan  kamu  termasuk 
orang-orang  yang  diadzab.  Dan  berilah  peringatan  kepada 
kerabat-kerabatmu  yang  terdekat,  dan  rendahkanlah  dirimu 
terhadap  orang-orang  yang  mengikutimu,  yaitu  orang-orang 
yang  beriman”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  213-215) 

Takwil  firman  Allah:  ^  ^ dfpci  gol 

oi  oijii'  ->$>  (Maka 

janganlah  kamu  menyeru  [menyembah]  tuhan  yang  lain  di  samping 
Allah,  yang  menyebabkan  kamu  termasuk  orang-orang  yang  diadzab. 
Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat, 
dan  'rendahkanlah  dirimu  terhadap  orang-orang  yang  mengikutimu, 
yaitu  orang-orang  yang  beriman) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW, 

“Maka  janganlah  kamu  menyeru  (menyembah),  ”  hai  Muhammad. 

JXC “ Tuhan  yang  lain  di  samping  Allah,  ”  sambil  menyembah- 
Nya.  djOuilf  “Yang  menyebabkan  kamu  termasuk  orang-orang 

yang  diadzab.  ”  Sebagaimana  yang  menimpa  mereka  yang  menentang 
perintah  Kami  dan  menyembah  selain  Kami.  “Dan 

berilah  peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat,”  jangan 
sampai  adzab  Kami  menimpa  mereka  disebabkan  kekafiran  mereka. 

Diriwayatkan  bahwa  ketika  ayat  ini  turun,  beliau  memulai 
dakwahnya  dari  keturunan  kakeknya,  Abdul  Muthallib.  Riwayat  yang 
menyebutkan  demikian  diantar anya  yaitu: 


Tafsir  Ath-TTiabari 


26879.  Ahmad  bin  Al  Miqdam  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Ketika  turun  ayat,  Jji \j 
‘Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat- 
kerabatmu  yang  terdekat' ,  Rasulullah  SAW  berkata,  ‘Hai 
Shafiyyah  binti  Abdul  Muthallib,  hai  Fathimah  binti 
Muhammad,  hai  anak  keturunan  Abdul  Muthallib, 
sesungguhnya  aku  sedikit  pun  tidak  bisa  menyelamatkan 
kalian  dari  Allah  Pintalah  kepadaku  apa  pun  yang  kalian  mau 
dari  hartaku’.  ”’im 

26880.  Ibnu  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ayahku  dan 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepadaku  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  dari  Rasulullah  SAW, 
dengan  riwayat  yang  sama. 

26881.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:Hikam 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Anbasah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 
“Ketika  turun  ayat,  ^ry>V'  ‘Dan  berilah 

peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat'.  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘Hai  Fathimah  binti  Muhammad,  hai 
Shafiyyah  binti  Abdul  Muthallib’.  Kemudian  ia  (Hisyam) 
menyebutkan  ungkapan  senada  seperti  hadits  Ibnu  Al 
Miqdam.”1072 

26882.  Yunus  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Uqail  berkata: 


1071  Muslim  dalam  shahihnya  (205),  At-Tirmidzi  dalam  As-Sunan  (2310),  An- 
Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (6475),  Ahmad  dalam  musnadnya  (6/136), 
dan  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (6/280). 

1072  Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (6/280)  dan  Ibnu  Mandah  dalam  Al  Imani, 2/882). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Az-Zuhri  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  mengatakan 
bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  “Ketika  turun  ayat  kepada 
beliau,  ‘Dan  berilah  peringatan  kepada 

kerabat-kerabatmu  yang  terdekat ’,  Rasulullah  SAW  bersabda 
‘Hai  sekalian  kaum  Quraisy,  tebuslah  diri  kalian  dari  Allah, 
karena  aku  sedikit  pun  tidak  bisa  menyelamatkan  kalian  dari 
Allah  Hai  bani  Abdu  Manaf,  aku  sedikit  pun  tidak  bisa 
menyelamatkan  kalian  dari  Allah.  Hai  Abbas  bin  Abdul 
Muthallib,  aku  sedikit  pun  tidak  bisa  menyelamatkanmu  dari 
Allah.  Hai  Fathimah  binti  Rasulullah,  aku  sedikit  pun  tidak 
bisa  menyelamatkanmu  dari  Allah.  Pintalah  kepadaku  apa  pun 
yang  kau  mau,  aku  sedikit  pun  tidak  bisa  menyelamatkanmu 
dari  Allah’.”1073 

26883.  .  Muhammad  bin  Abdul  Malik  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Abu  Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

-  ^  Syu’aib  mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  ia  berkata: 
Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  “Ketika 
turun  ayatm  jjitj  Dan  berilah  peringatan 

kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat,’  kepada  beliau, 
beliau  bersabda,  ,Hai  sekalian  kaum  Quraisy,  tebuslah  diri 
kalian  dari  Allah  ’.  Kemudian  ia  menyebutkan  ungkapan 
senada  seperti  hadits  Yunus  dari  Salamah.  Hanya  saja,  ada 
tambahan,  ‘Hai  Shafiyyah  bibi  Rasulullah,  aku  sedikit  pun 


1073  Muslim  dalam  shahihnya  (206),  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  (14/486),  Ad- 
Darimi  dalam  As-Sunan  (2/395),  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (6473), 
Al  Baihaqi  dalam  As-Sunan  (6/280),  dan  Abu  Awanah  dalam  musnadnya 
(1/89). 


Tafsir  Ath-Thabari 


tidak  bisa  menyelamatkanmu  dari  Allah’.  Ia  tidak 
menyebutkan  Fathimah  dalam  haditsnya.”1074 

26884.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Salamah  bin  Ruh 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Uqail  berkata:  Ibnu 
Syihab  menceritakan  kepadaku,  bahwa  ketika  turun  ayat,  Jjj 
“Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat- 
kerabatmu  yang  terdekat,  ”  kepada  Rasulullah  SAW,  beliau 
mengumpulkan  kaum  Quraisy,  kemudian  bersabda,  “Apakah 
aku  ini  orang  asing  di  antara  kalian?”  Mereka  menjawab, 
“Tidak,  kau  tidak  lain  anak  saudari  kami,  kau  tidak  lain  dari 
golongan  kami.”  Rasulullah  SAW  lalu  menasihati  mereka. 
Kemudian  pada  akhir  ucapannya  beliau  bersabda,  “Aku  tidak 
tahu  apa  yang  datang  kepada  orang-orang  pada  Hari  Kiamat 
ketika  mereka  membawa  akhirat,  sementara  kalian  datang 
kepadaku  membawa  dunia.  ”1075 

26885.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnvr- Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yunus  mengabarkan 
kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata:  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Ketika  turun  kepada  beliau 
ayat,  ‘Dan  berilah  peringatan  kepada 

kerabat-kerabatmu  yang  terdekat ’,  beliau  SAW  bersabda,  'Hai 
sekalian  kaum  Quraisy,  tebuslah  diri  kalian  dari  neraka,  aku 
sedikit  pun  tidak  bisa  menyelamatkanmu  dari  Allah  Hai  anak 
keturunan  Abdul  Muthallib,  aku  sedikit  pun  tidak  bisa 
menyelamatkan  kalian  dari  Allah  Hai  Abbas  bin  Abdul 


1074  Al  Bukhari  dalam  At-Tarikh  Ash-Shaghir  (1/15). 

1075  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  dalam  referensi-referensi 
yang  ada  pada  kami.  Namun  ada  yang  menyebutkannya  dengan  redaksi  senada, 
yaitu  Ma’mar  bin  Rasyid  dalam  jami’nya  (11/56),  Ath-Thabrani  dalam  Al 
Ausath  (3/83),  dan  Al  Mundzir  dalam  At-Targhib  wa  At-Tarhib  (3/141). 


Surah  Asy-Syu'araa ' 


Muthallib,  aku  sedikit  pun  tidak  bisa  menyelamatkanmu  dari 
Allah.  Hai  Shafiyyah  bibi  Rasulullah,  aku  sedikit  pun  tidak 
bisa  menyelamatkanmu  dari  Allah  Hai  Fathimah  binti 
Muhammad,  pintalah  kepadaku  apa  pun  yang  kau  mau, 
karena  aku  sedikit  pun  tidak  bisa  menyelamatkanmu  dari 
Allah.  ”1076 

26886.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Al  Hajjaj  menceritakan  dari  Abdul  Malik  bin 
Umair,  dari  Musa  bin  Thalhah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW,  bahwa  tatkala  Allah  menurunkan  ayat, 

“Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu 
yang  terdekat,  ”  Rasulullah  SAW  berkata,  “Hai  sekalian  kaum 
Quraisy,  selamatkanlah  diri  kalian  dari  neraka.  'Hai  Fathimah 
binti  Muhammad,  selamatkanlah  dirimu  dari  neraka. 
Ketahuilah,  kalian  memiliki  ikatan  rahim  yang  kelak  aku 
sambungkan  ikatannya. J’1077 

26887.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaidah,  dari  Abdul 
Malik  bin  Umair,  dari  Musa  bin  Thalhah,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  “Ketika  turun  ayat,  ‘Dan 

berilah  peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat’, 
Rasulullah  SAW  memanggil  orang-orang  Quraisy,  baik 
kerabat  dekat  maupun  jauh,  lalu  beliau  bersabda,  ‘Hai  sekalian 
kaum  Quraisy,  tebuslah  diri  kalian  dari  Allah.  Hai  sekalian 
anak  keturunan  Ka  ’ab  bin  Lu  ’ay.  Hai  sekalian  anak  keturunan 
Abdu  Manaf.  Hai  sekalian  anak  keturunan  Hasyim.  Hai 

1076  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  (2602),  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  (6/249),  Al 
Baihaqi  dalam  As-Sunan  (6/280),  dan  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya  (14/486). 

1077  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (4671)  dan  Ahmad  dalam  musnadnya 
(2/419)  dengan  sanad  yang  sama  dan  redaksi  yang  panjang. 


GUE} 


Tafsir  Ath-Thabari 


sekalian  anak  keturunan  Abdul  Muthallib  ’.  Kemudian  beliau 
berkata  kepada  mereka  semua,  'Selamatkanlah  diri  kalian  dari 
neraka.  Hai  Fathimah  binti  Muhammad,  selamatkanlah 
dirimu  dari  neraka.  Aku  sedikit  pun  tidak  bisa  menyelamatkan 
kalian  dari  Allah.  Ketahuilah,  kalian  memiliki  ikatan  rahim 
yang  kelak  aku  sambungkan  ikatannya  ’.  ’’1078 

26888.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  ia  berkata: 
Abu  Ustman  menceritakan  kepada  kami  dari  Zuhair  bin  Amru 
dan  Qubaishah  bin  Makhariq,  mereka  berdua  berkata:  Allah 
menurunkan  ayat,  “Dan  berilah 

peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat, "  kepada 
Rasulullah  SAW.  Rasulullah  SAW  lalu  naik  ke  sebuah  bukit 
batu,  dan  naik  ke  atas  sebuah  batu  yang  paling  tinggi. 
Kemudian  beliau  bersabda,  “Hai  keluarga  Abdu  Manaf.  b' 
ab-C^!1079  Sesungguhnya  aku  seorang  pemberi  peringatan. 
Sesungguhnya  perumpamaanku  dan  perumpamaan  kalian 
adalah  seperti  seorang  lelaki  yang  kedatangan  pasukan.  Lalu 
dia  takut  akan  keselamatan  keluarganya,  sehingga  dia 
mengawasi  mereka.  Lalu  dia  khawatir  mereka  mendahuluinya 
kepada  keluarganya,  sehingga  dia  meneriaki  mereka 
(keluarganya),  eb-£*  b.  “  Atau  sebagaimana  sabda  beliau.1080 

26889.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abdul  Wahab  dan  Muhammad  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami  dari  Auf,  dari  Qasamah  bin  Zuhair, 
ia  berkata:  Telah  sampai  kabar  kepadaku  bahwa  ketika  turun 


1078  Muslim  dalam  shahihnya  (204). 

1079  Ungkapan  peringatan.  Kira-kira  maknanya  yaitu:  waspadalah! — Penj. 

1080  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2826)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al 
Mantsur  (6/324),  ia  menukilnya  dari  Ahmad,  Abdu  bin  Humaid,  Al  Bukhari, 
Muslim,  dan  lain-lain. 


Surah  Asy-Syu'araa ' 


ayat,  jj&j  " Dan  berilah  peringatan  kepada 

kerabat-kerabatmu  yang  terdekat,  ”  kepada  Rasulullah  SAW, 
beliau  meletakkan  jari-jarinya  ke  telinganya  seraya  berkata 
dengan  suara  yang  kuat,  “ Hai  anak  keturunan  Abdu  Mana f 

s^O”1081 

26890.  ...ia  berkata:  Abu  Ashim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Auf  menceritakan  kepada  kami  dari  Qasamah  bin  Zuhair,  ari 
Al  Asy’ari,  dari  Nabi  SAW,  hadits  yang  senada. 

26891.  Abdullah  bin  Abu  Ziyad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Zaid  Al  Anshari  Sa’ad  bin  Aus  menceritakan  kepada 
kami  dari  Auf,  ia  berkata:  Qasamah  bin  Zuhair  berkata:  Al 
Asy’ari  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata,  “Ketika  turun 
ayat....”  Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  senada.  Hanya  saja, 
ia  berkata,  “Beliau  meletakkan  jari-jarinya  pada  dua 
telinganya.”1082 

26892.  Abu  .Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Amru 
bin  Murrah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
Ketika  turun  ayat,  "Dan  berilah 

peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat,  ” 
Rasulullah  SAW  berdiri  di  atas  bukit  Shafa,  kemudian 
berteriak,  ob-£*  \j.  Orang-orang  pun  berkumpul.  Ada  yang 
datang  sendiri  dan  ada  yang  mengirim  utusannya.  Beliau  lalu 
bersabda,  “Hai  bani  Hasyim,  hai  bani  Abdul  Muthallib,  hai 
bani  Fihr,  hai  bani,  hai  bani.  Apa  pendapat  kalian  seandainya 
aku  beritahukan  kepada  kalian  bahwa  di  belakang  bukit  ini 
ada  satu  pasukan  yang  hendak  menyerang  kalian,  apakah 


1081  Muslim  dalam  shahihnya  (207),  An-Nasa'i  dalam  As-Sunan  Al  Kubra  (10816), 
dan  At-Tirmidzi  dalam  As-Sunan  (3 1 86). 

1082  At-Tirmidzi  dalam  As-Sunan  (3186)  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (8/503). 
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kalian  mempercayaiku?”  Mereka  berkata,  “Ya.”  Beliau  lalu 
bersabda,  ‘‘Sesungguhnya  aku  memperingatkan  kalian  bahwa 
di  hadapan  kita  ada  adzab  yang  pedih”  Abu  Lahab  lalu 
berkata,  “Celakalah  kalian  sepanjang  hari,  kalian  memanggil 
kami  hanya  untuk  ini?”  Lalu  turunlah  ayat, 

‘‘Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia 
akan  binasa.  ”  (Qs.  Al-Lahab  [111]:  l)1083 

26893.  Abu  Kuraib  dan  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata:  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Amru  bin  Murrah,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Pada  suatu  hari 
Rasulullah  SAW  naik  ke  atas  Shafa,  kemudian  bersabda,  1* 
oUl>.  Lalu  berkumpullah  orang-orang  Quraisy.  Mereka  lalu 
berkata,  ‘Ada  apa  denganmu?’  Beliau  berkata,  ‘Apa  pendapat 
kalian  jika  aku  beritahukan  kepada  kalian  bahwa  musuh  akan 
menyerang  kalian  pada  waktu  pagi  atau  waktu  sorer  apakah 
kalian  mempercayaiku?’  Mereka  menjawab,  ‘Ya’.  Beliau  lalu 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  aku  seorang  pemberi  peringatan 
bagi  kalian,  bahwa  di  hadapan  kita  ada  adzab  yang  pedih’. 
Abu  Lahab  lalu  berkata,  ‘Celakalah  kau.  Apakah  untuk  ini  kau 
memanggil  dan  mengumpulkan  kami?’  Allah  lalu  menurunkan 
ayat,  ‘ Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab 

dan  sesungguhnya  dia  akan  binasa...’ .”  (Qs.  Al-Lahab  [111]: 

1}1084 

26894.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dan 
Amru  bin  Murrah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata:  Ketika  turun  ayat,  ‘  "Dan  berilah 


1083  Ahmad  dalam  musnadnya  (1/307). 

1084  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  (4523)  dan  At-Tirmidzi  dalam  AsSunan  (3363). 
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peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat,”  dan 
sanak  kerabatmu  yang  asli,  Rasulullah  SAW  pergi  hingga 
beliau  naik  ke  atas  bukit  Shafa,  lalu  berteriak  \j.  Mereka 
pun  berkata,  “Siapi  yang  berteriak?”  Lalu  dijawab, 
“Muhammad.”  Mereka  p^g  berkumpul  kepadanya.  Beliau  lalu 
bersabda,  “Hai  anak  keturunan  si  anu,  hai  anak  keturunan  si 
anu,  hai  anak  keturunan  Abdul  Muthallib,  hai  anak  keturunan 
Abdu  Manaf.  Apa  pendapat  kalian  jika  aku  beritahukan 
kepada  kalian  bahwa  satu  pasukan  telah  datang  di  balik  bukit 
ini,  apakah  kalian  mempercayaiku?”  Mereka  menjawab, 
“Kami  tidak  pernah  mengetahui  kau  berbohong.”  Beliau  lalu 
bersabda,  ‘"Sesungguhnya  aku  adalah  seorang  pemberi 
peringatan  kepada  kalian.  Di  hadapan  kita  telah  ada  adzab 
yang  pedih.  ”  Abu  Lahab  kemudian  berkata,  “Celakalah  kau, 
hanya  untuk  ini  kau  mengumpulkan  kami?”  Ia  lalu  pergi. 
Kemudian  turunlah  surah,  t-J  Idj  Begitulah 

Al  A’masy  membacanya  sampai  akhir  surah.1085 

26895.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Hubaib,  dari  Sa’id,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
Ketika  turun  ayat,  <j£j£c-  “Dan  berilah 

peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat,  ” 
Rasulullah  SAW  pergi  berdiri  di  atas  Shafa,  lalu  berkata  U 
.oUt^1086 

26896.  Khalid  bin  Amru  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari  Hubaib  bin 
Abu  Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
Ketika  turun  ayat,  jjilj  “Dan  berilah 


1085  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  (4687)  dan  Muslim  dalam  shahihnya  (208). 

1086  As-Samarqandi  dalam  tafsirnya  (2/569)  dan  As-Sam’ani  dalam  tafsirnya  (4/69). 
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peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat,  ” 
Rasulullah  SAW  berdiri  di  atas  bukit  Shaf^t,  lalu  berkata  'j 
Beliau  menyebut  mereka  satu  per  satu,  “Hai  anak 
keturunan  si  anu,  hai  anak  keturunan  si  anu,  hai  anak 
keturunan  Abdu  Mana  j. 1087 

26897.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Amru  bin 
Murrah  Al  Jamali,  ia  berkata,  “Ketika  turun  ayat.  jjilj 

<0$  'Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu 
yang  terdekat’,  beliau  naik  ke  sebuah  bukit,  lalu  berteriak,  Ij 
4b-C*>  Orang  yang  ringan  langkahnya  datang  sendiri,  dan 
orang-orang  yang  enggan  mengirim  utusan.  Lalu  mereka 
mengikuti  datangnya  suara  itu.  Ketika  mereka  sampai 
kepadanya,  beliau  berkata.  Di  antara  kalian  ada  yang  datang 
untuk  melihat,  dan  di  antara  kalian  ada  yang  mengirim  utusan 
untuk  melihat  siapa  yang  berteriak  tadi’.  Setelah-mereka 
berkumpul  dan  jumlahnya  banyak,  beliau  berkata,  'Apa 
pendapat  kalian  selaranya  aku  beritahukan  kepada  kalian 
bahwa  satu  pasukan  akan  menyerang  kalian  pada  pagi  hari 
dari  bulat  ini,  apakah  kalian  mempercayaiku?’  Mereka 
menjawab,  ‘Ya,  kami  tidak  pernah  melihatmu  berbohong’, 
Beliau  lalu  membacakan  ayat-ayat  yang  diturunkan  ini  kepada 
mereka  dan  memperingatkan  mereka  sebagaimana  yang 
diperintahkan  kepadanya,  ‘Hai  kaum  Quraisy,  hai  anak 
keturunan  Hasyim...hai  anak  keturunan  Abdul  Muthallib, 
sesungguhnya  aku  memperingatkan  kalian  bahwa  di  hadapan 
kita  ada  adzab  yang  pedih  ’.  ”1088 


1087  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  dalam  referensi-referensi 
yang  ada  pada  kami.  Lihat  maknanya  pada  atsar-atsar  yang  lalu. 

1088  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  dalam  referensi-referensi 
yang  ada  pada  kami.  Lihat  maknanya  pada  atsar-atsar  yang  lalu. 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


26898.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Jarir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amru,  bahwa  ia  pernah 
•  membacanya  Jjst \  “ Dan  berilah  peringatan 

kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat.  ”  Maksudnya  adalah 
kerabat-kerabatmu  yang  ikhlas.”1089 

26899.  Ia  berkata:  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Muhammad  bin  Ishak  menceritakan  kepadaku  dari  Abdul 
Ghaffar  bin  Al  Qasim,  dari  Al  Minhal  bin  Amru,  dari 
Abdullah  bin  Al  Harits  bin  Naufal  bin  Al  Harits  bin  Abdul 
Muthallib,  dari  Abdullah  bin  Abbas,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib, 
ia  berkata:  Ketika  turun  kepada  Rasulullah  SAW  ayat,  jjitj 
“ Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat- 
kerabatmu  yang  terdekat,”  Rasulullah  SAW  memanggilku, 
kemudian  berkata  kepadaku,  “Hai  Ali,  sesungguhnya  Allah 
telah  memerintahkanku  agar  memperingatkan  kerabat-kerabat 
dekatku,  maka  aku  merasa  susah  dibuatnya.  Aku  tahu  bila  aku 
mendekati  mereka  dengan  masalah  ini,  aku  akan  melihat  hal 
yang  tidak  aku  sukai  dari  mereka,  sehingga  aku  pun  diam, 
hingga  Jibril  datang  dan  berkata,  ‘Hai  Muhammad,  jika  kau 
tidak  melakukan  apa  yang  diperintahkan  kepadamu,  Tuhanmu 
akan  menyiksamu  ’.  Oleh  karena  itu,  buatkanlah  untuk  kami 
satu  sha  ’  makanan  dan  letakkanlah  kala  kambing  di  atasnya, 
serta  siapkanlah  secerek  susu  untuk  kami.  Setelah  itu 
kumpulkanlah  untukku  anak  keturunan  Abdul  Muthallib 
supaya  aku  bisa  mencakapi  mereka  dan  menyampaikan  apa 
yang  diperintahkan  kepadaku.  ”  Aku  (Ali)  pun  melaksanakan 
perintahnya  kepadaku.  Kemudian  aku  mengundang  mereka 
untuknya,  dan  pada  hari  itu  mereka  beijumlah  40  orang  lelaki. 


1089  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/279)  dengan  redaksi  yang  sama  dari 
Ibnu  Abbas,  dengan  redaksi  yang  panjang. 
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lebih  satu  atau  kurang  satu.  Di  antara  mereka  terdapat  paman- 
pamannya;  Abu  Thalib,  Hamzah,  Al  Abbas,  dan  Abu  Lahab. 
Setelah  mereka  berkumpul,  beliau  memanggilku  untuk 
membawakan  makanan  yang  telah  aku  buatkan  untuk  mereka, 
maka  aku  datang  membawakannya.  Setelah  aku 
menghidangkannya,  Rasulullah  SAW  mengambil  sepotong 
daging,  lalu  mengoyaknya  dengan  giginya,  kemudian 
meletakkannya  di  tepi  piring.  Beliau  lalu  berkata,  'Makanlah 
dengan  nama  Allah  ’.  Mereka  pun  makan  hingga  sekenyang- 
kenyangnya,  dan  aku  hanya  melihat  bekas-bekas  tangan 
mereka.  Demi  Allah  Yang  jiwa  Ah  berada  di  tangan-Nya, 
masing-masing  memakan  seluruh  hidangan  yang  aku  sajikan 
kepada  mereka.  Beliau  lalu  berkata,  'Berilah  orang-orang 
minuman’.  Aku  pun  membawakan  mereka  susu  tadi  kepada 
mereka.  Mereka  lalu  minum  hingga  sepuas-puasnya.  Demi 
Allah,  masing-masing  mereka  minum  seperti  itu.  Ketika 
Rasulullah  SAW  hendak  mengajak  bicara  mereka.  Abu  Lahab 
mendahuluinya  berbicara,  ‘Sungguh  lemah  cara  sahabat  kalian 
ini  menyihir  kalian’.  Mereka  pun  bubar,  sementara  Rasulullah 
SAW  tidak  sempat  mengajak  bicara  mereka.  Beliau  lalu 
berkata,  ‘Besok,  hai  Ali.  Lelaki  itu  telah  mendahuluiku  dengan 
ucapan  yang  telah  kau  dengar,  sehingga  mereka  bubar 
sebelum  aku  sempat  mengajak  bicara  mereka.  Oleh  karena  itu, 
siapkanlah  untuk  kami  makanan  seperti  yang  telah  kau  buat, 
kemudian  kumpulkanlah  mereka  untukku  ’. 

Aku  pun  mengerjakannya.  Aku  mengumpulkan  mereka. 
Setelah  itu  beliau  memanggilku  agar  membawakan  makanan, 
maka  aku  menghidangkannya  kepada  mereka.  Beliau  lalu 
melakukan  hal  yang  sama  seperti  hari  sebelumnya.  Mereka 
makan  hingga  sekenyang-kenyangnya.  Setelah  itu  beliau 
berkata,  ‘Berilah  mereka  minuman’.  Aku  pun  membawakan 
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cerek  susu  tersebut  kepada  mereka,  dan  mereka  minum  hingga 
puas.  Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  ‘Hai  bani  Abdul 
Muthallib,  demi  Allah,  aku  tidak  mengetahui  ada  seorang 
pemuda  pun  di  kalangan  Arab  yang  datang  kepada  kaumnya 
membawa  hal  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  aku  bawakan 
kepada  kalian.  Aku  mendatangi  kalian  dengan  membawa 
kebaikan  dunia  serta  akhirat,  dan  Allah  telah 
memerintahkanku  agar  mengajak  kalian  kepadanya.  Siapa  di 
antara  kalian  yang  mau  mendukungku  mengemban  perkara 
ini,  maka  dia  menjadi  saudaraku...  ’. 

Tapi  mereka  semua  berpaling  darinya,  maka  aku  berkata 
— padahal  saat  itu  aku  yang  paling  muda  usianya,  paling  kotor 
matanya,  paling  besar  perutnya,  dan  paling  kecil  betisnya  di 
antara  mereka — ,  'Aku,  wahai  nabi  Allah,  siap  menjadi 
pendukungmu’.  Beliau  lalu  memegang  lututku  seraya  berkata, 
‘Dia  adalah  saudaraku... maka  dengarkan  dan  patuhilah  dia’. 

--Mereka  pun  tertawa,  sambil  berkata  kepadaku,  ‘Dia  telah 
menyuruhmu  mendengarkan  dan  mematuhi  anakmu 
sendiri’.’’1090 

26900.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ishak  menceritakan 
kepadaku  dari  Amru  bin  Ubaid,  dari  Al  Hasan  bin  Abu  Al 
Hasan,  ia  berkata:  Ketika  turun  kepada  Rasulullah  SAW  ayat, 
Jjilj  "Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat- 
kerabatmu  yang  terdekat,"  Rasulullah  SAW  berdiri  di  Al 
Abthah,  kemudian  berkata,  “ Hai  anak  keturunan  Abdul 
Muthallib,  hai  anak  keturunan  Abdu  Manaf,  hai  anak 
keturunan  Qushai.  ”  Beliau  lalu  menyebut  kaum  kabilah- 


1090  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/278)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(3/352). 
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kabilah  Quraisy  satu  per  satu,  hingga  beliau  akhirnya  bersabda, 
‘Sesungguhnya  aku  mengajak  kalian  kepada  (agama)  Allah 
dan  memperingatkan  kalian  akan  adzab-Nya’”1091 

26901.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
isi*  “Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat- 
kerabatmu  yang  terdekat,  ”  ia  berkata,  “Dia  (Allah) 
memerintahkan  Muhammad  agar  memperingatkan  kaumnya 
dan  memulainya  dari  keluarga  serta  sanak  familinya.  Dia 
berfirman,  **  ‘ Dan  kaummu 

mendustakannya  (adzab)  padahal  adzab  itu  benar  adanya' . ” 
(Qs.  Al  An’aam  [6]:  66)1092 

26902.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  ia  berkata: 
Ketika  turun  ayat,  “Dan  berilah 

peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat,  ”  Nabi 
SAW  bersabda,  " Hai  Fathimah  binti  Muhammad,  hai 
Shafiyyah  binti  Abdul  Muthallib,  berlindunglah  kalian  dari 
neraka  walaupun  dengan  sepotong  kurma.”1093 

26903.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ma’mar  mengabaikan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak 
berkata  tentang  firman  Allah,  “Dan 

1091  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  dalam  referensi-referensi 
yang  ada  pada  kami,  kecuali  dalam  Tarikh  Ath-Thabari  ( 1/543). 

1092  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/329)  dan  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al 
Ma  'ani  (19/136). 

1093  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/468). 
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berilah  peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat,  ” 
ia  berkata,  “Beliau  memulai  dengan  keluarga  dan  sanak 
familinya.”1094 

26904.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  ia  berkata:  Ketika  turun  ayat,  Jjil 's 
" Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat- 
kerabatmu  yang  terdekat,  ”  Nabi  SAW  mengumpulkan  bani 
Hasyim,  lalu  bersabda,  "Hai  bani  Hasyim,  ketahuilah,  aku 
tidak  ingin  mendapati  kalian  datang  kepadaku  membawa 
dunia,  sementara  orang-orang  datang  membawa  akhirat. 
Ketahuilah,  penolong-penolongku  di  antara  kalian  adalah 
orang-orang  yang  bertakwa,  maka  berlindunglah  kalian  dari 
neraka  walaupun  dengan  sepotong  kurma.  ’’1095 
26905.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
''"•■kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ketika  ayat  ini  turun, 
beliau  memulai  dengan  keluarga  dan  sanak  familinya,  dan  hal 
tersebut  menyusahkan  kaum  muslim,  maka  Allah  menurunkan 
ayat,  ot  ^  i££  "Dan  rendahkanlah 

dirimu  terhadap  orang-orang  yang  mengikutimu,  yaitu  orang- 
orang  yang  beriman.,,im 

Firman-Nya,  "Dan  rendahkanlah  dirimu,” 

maksudnya  adalah,  lembutkanlah  sikap  serta  tuturmu.  ^  «IkJst  ^ 
" Terhadap  orang-orang  yang  mengikutimu.”  Sebagaimana- 
riwayat  berikut  ini: 


1094  Lihat  atsar  sebelumnya. 

1095  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/469). 

1096  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  dalam  referensi-referensi 
yang  ada  pada  kami. 


I  736  I- 


Tafsir  Ath-Thabari 


26906.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata;  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  'ot  cjA  " Dan 

rendahkanlah  dirimu  terhadap  orang-orang  yang 
mengikutimu,  yaitu  orang-orang  yang  beriman.”  Ia  berkata, 
“Dia  (Allah)  berfirman,  ‘Bersikap  lembutlah  kepada 
mereka’.”1097 


“  Jika  mereka  mendurhakaimu  maka  katakanlah; - 


‘ Sesungguhnya  aku  tidak  bertanggung  jawab  terhadap  apa 
yang  kamu  kerjakan.  Dan  bertawakallah  kepada  (Allah) 
Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang,  yang  melihat 
kamu  ketika  kamu  berdiri  (untuk  sembahyang),  dan 
(melihat  pula)  perubahan  gerak  badanmu  di  antara  orang- 
orang  yang  sujud.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Yang  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui.” 

(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  216*220) 

Takwil  firman  Allah: 

^0 )(Jika  mereka  mendurhakaimu  maka  katakanlah,  “ Sesungguhnya 


1097  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2827). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


aku  tidak  bertanggung  jawab  terhadap  apa  yang  kamu  kerjakan.  Dan 
bertawakallah  kepada  (Allah j  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Penyayang,  yang  melihat  kamu  ketika  kamu  berdiri  [untuk 
sembahyang],  dan  [melihat  pula ]  perubahan  gerak  badanmu  di 
antara  orang-orang  yang  sujud.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Yang 
M  ah  a  'Men  dengar  lagi  Maha  Mengetahui  ”) 

'iVlaksudnya  adalah,  Allah  berfirman,  “Jika  kerabat  dekatmu 
yang  Aku  perintahkan  engkau  untuk  memperingatkan  mereka, 
menentangmu,  hai  Muhammad,  dan  mereka  tidak  mau  kecuali  tetap 
menyembah  berhala  serta  mempersekutukan  Ar-Rahman,  maka 
katakanlah  kepada  mereka,  gj  Sesungguhnya  aku  tidak 

bertanggung  jawab  terhadap  apa  yang  kamu  kerjakan’,  yaitu 
menyembah  berhala  dan  menentang  pencipta  manusia.  Je 
‘Dan  bertawakallah  kepada  (Allah)  Yang  Maha  Perkasa’,  dalam 
pembalasan-Nya  terhadap  musuh-musuh-Nya.  ‘Lagi  Maha 

Penyayang  ',  terhadap  orang  yang  kembali  kepada-Nya  dan  bertobat 
dari  menjaksiati-Nya.  ‘Yang  melihat  kamu  ketika  kamu 

berdiri  (untuk  sembahyang)  ’.  ” 

Mujahid  berkata  mengenai  takwilnya  dalam  riwayat  berikut  ini: 
26907.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

■  pi  Cjw  <jl\  “Yang  melihat  kamu  ketika  kamu  berdiri 
(untuk  sembahyang),  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
dimanapun  kau  berada.”1098 

^  t 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat, 

“Dan  (melihat  pula)  perubahan  gerak  badanmu  di  antara 
orang-orang  yang  sujud.” 


lbid 


ED 


Tafsir  Ath-Thabari 


Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  dan  Dia  melihat 
gerak-gerikmu  dalam  shalatmu  ketika  kau  berdiri,  kemudian  ruku,  dan 
ketika  kau  bersujud.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya 
yaitu: 

26908.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
CfjgZ Jt  4  "Dan  (melihat  pula)  perubahan  gerak 

badanmu  di  antara  orang-orang  yang  sujud,”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah  berdirimu,  rukumu,  dan  sujudmu.”1099 
26909.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku 
dan  Ali  bin  Buzaimah  menceritakan  dari  Ikrimah,  tentang 
firman  Allah,  <4  ~Y<*ng 

melihat  kamu  ketika  kamu  berdiri  (untuk  sembahyang),  dan 
(melihat  pula)  perubahan  gerak  badanmu  di  antara  orang- 
orang  yang  sujud,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  berdirinya, 
rukunya,  dan  sujudnya.”1100 

26910.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Ikrimah  berkata  tentang  firman  Allah, 
4  ibs “ Dan  (melihat  pula)  perubahan  gerak 
badanmu  di  antara  orang-orang  yang  sujud,”  ia  berkata. 


1099  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun  (4/189)  dengan  redaksi  yang  sama. 

1100  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2829)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (4/246). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


“Maknanya  adalah,  dalam  keadaan  berdiri,  sujud,  ruku,  dan 
duduk.”1101 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
Dia  melihat  gerak-gerikmu  di  antara  orang-orang  yang  shalat  dan 
penglihatanmu  kepada  mereka  yang  berada  di  belakangmu, 
sebagaimana  kau  melihat  orang  yang  berada  di  hadapanmu  di  antara 
mereka.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26911.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Laits,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  "Dan  (melihat  pula)  perubahan 

gerak  badanmu  di  antara  orang-orang  yang  sujud,"  ia 
berkata,  “Beliau  melihat  orang  yang  berada  di  belakangnya 
sebagaimana  beliau  melihat  orang  yang  berada  di 
depannya.”1102 

26912.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 

“ Dan  (melihat  pula)  perubahan  gerak  badanmu  di  antara 
orang-orang  yang  sujud, "  ia  berkata,  “Orang-orang  yang 
shalat,  beliau  melihat  orang  yang  berada  di  belakangnya  dalam 
shalat”1103 


1101 


1103 


Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/470)  dan  Sufyan  As-Tsauri  dalam  tafsirnya 
(hal.  230). 

Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  514)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2829). 

Ibid. 


Tafsir  Ath-Thabari 


26913.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
^  d&b  “ Dan  (melihat  pula)  perubahan  gerak 
badanmu  di  antara  orang-orang  yang  sujud,’’  ia  berkata, 
“Orang-orang  yang  shalat,  beliau  melihat  orang  yang  berada  di 
belakangnya  dalam  shalat.”1104 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
gerak-gerikmu  bersama  orang-orang  yang  sujud.  Artinya,  tindak- 
tandukmu  bersama  mereka  saat  duduk,  berdiri,  dan  duduk.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26914.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Atha  Al  Khurasani 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  ^ 

“ Dan  (melihat  pula)  perubahan  gerak  badanmu  di 
antara  orang-orang  yang  sujud,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah.  Dia  melihat  — ketika  kau  bersama  orang-orang  yang 
sujud —  kau  bergerak-gerik,  berdiri,  dan  duduk  bersama 
mereka.”1105 

26915.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabaikan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  <j 

“Dan  (melihat  pula)  perubahan  gerak  badanmu  di 
antara  orang-orang  yang  sujud.  ”  ia  berkata,  “Di  antara  orang- 
orang  yang  sedang  mengeijakan  shalat.”1 106 


1104  Ibid 

1105  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/281)  dengan  redaksi  senada. 

1106  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (25/469)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam 
Ma  'ani  Al  Qur  'an  (5/107). 


-Htn 


Surah  Asy-Syu’c 


26916.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^  “ Dan  (melihat  pula) 

perubahan  gerak  badanmu  di  antara  orang-orang  yang 
sujud,  ”  ia  berkata,  “Lafazh  maksudnya  adalah  orang- 

orang  yang  sedang  mengerjakan  shalat.”1 107 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
Dia  melihat  tindak-tandukmu  di  antara  orang-oiang.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26917.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rabi’ah  bin  Kultsum 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  pernah  bertanya 
kepada  Al  Hasan  tentang  firman  Allah,  "Dan 

(melihat  pula)  perubahan  gerak  badanmu  di  antara  orang- 
orang  yang  sujud,"  ia  lalu  menjawab,  “Di  antara  orang- 
orang.”1108 

"Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah. 
Dia  melihat  tindak-tandukmu  pada  keadaan-keadaanmu  sebagaimana 
para  nabi  sebelummu  melakukannya.  Lafazh  “Orang-orang 

yang  sujud,  ”  di  sini  dalam  pendapat  mereka  adalah  para  nabi.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26918.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Yaman  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Ja’far, 
dari  Sa’id,  tentang  firman  Allah,  csJf  "Yang  melihat 


1107  Lihat  atsar  yang  lalu. 

1108  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2829)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/189). 


1  1  Tafsir  Ath-Thabari 

kamu ...”  Ia  berkata,  “Sebagaimana  dilakukan  oleh  para  nabi 
sebelummu.”1109 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  mengenai 
takwilnya  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah, 
Dia  melihat  gerak-gerikmu  bersama  orang-orang  yang  sujud  dalam 
shalat  mereka  bersamamu  ketika  kau  berdiri,  ruku,  dan  sujud  bersama 
mereka;  karena  itulah  makna  zhahimya. 

Adapun  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  ayat  adalah 
gerak-gerikmu  di  antara  orang-orang,  merupakan  pendapat  yang  jauh 
dari  makna  zhahimya,  sekalipun  ada  benarnya,  karena  sekalipun  segala 
sesuatu  sesungguhnya  senantiasa  sujud  kepada  Allah,  namun  tidak 
dapat  dipahami  dari  ucapan  seseorang,  “Si  fulan  bersama  orang-orang 
yang  sujud  atau  di  antara  orang-orang  yang  sujud,”  bahwa  ia  bersama 
orang-orang  atau  berada  di  antara  mereka.  Bahkan  yang  dipahami 
adalah,  ia  bersama  sekelompok  orang  yang  sujud,  yaitu  sujud  yang 
biasa.  Selain  itu,  mengarahkan  makna-makna  kalam  Allah-Jcepada 
makna  yang  berlaku  umum,  lebih  utama  daripada  mengarahkannya 
kepada  makna  yang  jarang.  Demikian  pula  dengan  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  gerak-gerikmu  melihat  orang- 
orang  yang  sujud.  Sekalipun  makna  ini  ada  benarnya,  namun  itu  bukan 
yang  zhahir  dari  makna-maknanya. 

Jika  demikian,  maka  takwil  ayat  ini  adalah,  dan  berserah  dirilah 
kepada  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Penyayang,  yang  melihatmu 
ketika  kau  berdiri  dalam  shalatmu  dan  melihat  gerak-gerikmu  antara 
orang-orang  yang  berimam  denganmu  antara  berdiri,  rukuk,  sujud,  dan 
duduk. 


1109  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/246)  dari  Ibnu  Juraij.  Ia 
menyebutkan  semakna  dengannya  dari  Ibnu  Abbas:  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafsirnya  (9/2828),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur'an  (5/107),  dan 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/189). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Dia  adalah  Yang 

Maha  Mendengar  lagi  Maha  mengetahui ,  maksudnya  adalah, 
sesungguhnya  Tuhanmu,  hai  Muhammad,  Dialah  Yang  Maha 
Mendengar  apa  yang  kau  baca  dan  kau  sebut  dalam  shalatmu,  lagi 
Maha  Mengetahui  apa  yang  kau  kerjakan  di  dalamnya  (shalat)  dan  apa 
yang  dikerjakan  orang-orang  yang  ikut  berimam  denganmu.  Jadi, 
bacalah  Al  Qur'an  itu  di  dalamnya  secara  perlahan-lahan,  dan 
laksanakanlah  batasan-batasannya,  sebab  kau  berada  dalam  penglihatan 
dan  pendengaran  Tuhanmu. 


“ Apakah  akan  aku  beritakan  kepadamu,  kepada  siapa 
syetan-syetan  itu  turun?  Mereka  turun  kepada  tiap-tiap 
pendusta  lagi  yang  banyak  dosa,  mereka  menghadapkan 


pendengaran  (kepada  syetan)  itu,  dan  kebanyakan 
mereka  adalah  orang-orang  pendusta  ” 

(Qs.  Asy'Syu’araa'  [26]:  221*223) 

Takwil  firman  Allah:  ojklsJt  &  j* 

^  'bj&  ^  (Apakah  akan  aku  akan 

beritakan  kepadamu,  kepada  siapa  syetan-syetan  itu  turun?  Mereka 
turun  kepada  tiap-tiap  pendusta  lagi  yang  banyak  dosa ,  mereka 
menghadapkan  pendengaran  [kepada  syetan]  itu,  dan  kebanyakan 
mereka  adalah  orang-orang  pendusta) 


Tafsir  Ath-Thabari 


P&3  J*  “Apakah  akan  aku  beritakan  kepadamu,  ”  hai  sekalian 
orang-orang,  pvkl ilt  “Kepada  siapa  syetan-syetan  itu  turun?  ” 

di  antara  manusia,  *l(it  J?  &  “Mereka  turun  kepada  tiap-tiap 
pendusta,  ”  yaitu  pembohong  jS\  “Lagi  yang  banyak  dosa,  ”  yaitu  yang 
berdosa. 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  penakwilan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26919.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  “Kepada 

tiap-tiap  pendusta ,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  setiap 
pembohong  dari  kalangan  manusia.”1 1 10 
26920.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  TIusain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

^J\  “Mereka  turun  kepada  tiap-tiap  pendusta  lagi  yang 
banyak  dosa,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  pembohong  dari 
kalangan  manusia.”1111 

26921.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  $ 

“Tiap-tiap  pendusta  lagi  yang  banyak  dosa,"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  mereka  adalah  para  dukun.  Jin  mencuri 


1110  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  514),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2830), 
dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (5/107). 
nu  Ibid. 


■fin 


pendengaran,  kemudian  datang  membawanya  kepada 
pembantu-pembantu  mereka  dari  kalangan  manusia.”1112 

26922.  Muhammad  bin  Imarah  Al  Asadi  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Israil  mengabarkan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  dari 
Sa’id  bin  Wahab,  ia  berkata:  Aku  pernah  berada  di  sisi 
Abdullah  bin  Az-Zubair.  Ia  ditanya,  “Al  Mukhtar  menganggap 
dirinya  mendapat  wahyu.”  Abdullah  menjawab,  “Dia  benar.” 
Kemudian  ia  membaca  ayat,  0?  gyLillrf 
jS\  “ Apakah  akan  aku  beritakan  kepadamu,  kepada 

siapa  syetan-  syetan  itu  turun?  Mereka  turun  kepada  tiap-tiap 
pendusta  lagi  yang  banyak  dosa.  ” 1 1 13 

Firman-Nya,  "Mereka  menghadapkan  pendengaran 

(kepada  syetan)  itu,”  maksudnya  adalah,  syetan-syetan  itu 
membisikkan  pendengaran,  yaitu  apa  yang  mereka  dengar  dari  apa-apa 
yang  mereka  curi  pendengarannya  ketika  disampaikan  di  langit,  kepada 
.iliity  " Tiap-tiap  pendusta,  ”  dari  golongan  manusia. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26923.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  Syajb  "Mereka 
menghadapkan  pendengaran  (kepada  syetan)  itu,”  ia  berkata, 
“Syetan-syetan,  apa  yang  mereka  dengar,  mereka  sampaikan 


1112  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/470). 

1113  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2830). 


Tafsir  Ath-Thabari 


‘Kepada  tiap-tiap  pendusta’,  yakni  para 

pembohong.”1114 

26924.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  SyaJb 
“Mereka  menghadapkan  pendengaran  (kepada  syetan) 
itu,”  ia  berkata,  “Syetan-syetan,  apa  yang  mereka  dengar, 
mereka  sampaikan.  SA?  ‘Mereka  menghadapkan 

pendengaran  (kepada  syetan)  itu\  yakni  ucapan.”1 1 15 

Firman-Nya,  %  “Dan  kebanyakan  mereka  adalah 

orang-orang  pendusta,  ’’  maksudnya  adalah,  kebanyakan  orang  yang 
turun  syetan-syetan  kepadanya  adalah  para  pembohong  pada  apa  yang 
mereka  katakan  dan  mereka  kabarkan. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26925.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  tentang 
firman  Allah,  “Dan  kebanyakan  mereka 

adalah  orang-orang  pendusta,  ”  ia  berkata,  “Syetan-syetan 
mencuri  pendengaran,  lalu  mereka  datang  membawa  kalimat 
yang  benar,  lalu  membisikkannya  ke  telinga  pembantunya.  Ia 
menambahkan  padanya  lebih  dari  seratus  kebohongan.”1116 


1114  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  514)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (4/246). 

1115  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2830). 

1116  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/470). 


^0  ^4^  J'  ^0  OyLij'  j»4«j-i 

*£j£jf&s  \p</ijM\ 

^0  i)£l£j 

"Dan  penyair-penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang 
sesat.  Tidakkah  kamu  melihat  bahwasanya  mereka 


mengembara  di  tiap-tiap  lembah,  dan  bahwasanya  mereka 
suka  mengatakan  apa  yang  mereka  sendiri  tidak 
mengerjakan(nya)?  Kecuali  orang-orang  (penyair-penyair) 
yang  beriman  dan  beramal  shalih  dan  banyak  menyebut 
Allah  dan  mendapat  kemenangan  sesudah  menderita 
kezhaliman .  Dan  orang-orang  yang  zhalim  itu  kelak  akan 
mengetahui  ke  tempat  mana  mereka  akan  kembali 
‘V  (Qs.  Asy'Syu’araa'  [26] :  224-227) 


Takwil  firman  Allah:  J|  ^£>1  j  ^ 

yUj  ^=* 

cM  L*  h*  )lr-*aX\)  {/£'£&  <s2>^ai\ 

10?  'oj}}':  (Dan  penyair-penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang 
sesat  Tidakkah  kamu  melihat  bahwasanya  mereka  mengembara  di 
tiap-tiap  lembah,  dan  bahwasanya  mereka  suka  mengatakan  apa 
yang  mereka  sendiri  tidak  mengerjakan  fnyaj?  Kecuali  orang-orang 
{penyair-penyair]  yang  beriman  dan  beramal  shalih  dan  banyak 
menyebut  Allah  dan  mendapat  kemenangan  sesudah  menderita 
kezhaliman.  Dan  orang-orang  yang  zhalim  itu  kelak  akan 
mengetahui  ke  tempat  mana  mereka  akan  kembali) 


Tafsir  Ath-Thabari 


Maksudnya  adalah,  para  penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang 
yang  sesat,  bukan  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk. 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  dimaksud 
sebagai  orang  yang  sesat  di  sini. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  para  periwayat 
syair.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26926.  Al  Hasan  bin  Yazid  Ath-Thahhan  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ishak  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Ya’la,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas.  Abu  Kuraib  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Thalaq  bin  Ghannam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qais.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Ibnu  Athiyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qais,  dari  Ya’la  bin  An-Nu’man,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  ayat,  Oyljdf  \j  “Dan  penyair- 

penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang  sesat,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  para  periwayat.”1 1 17 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  mereka  adalah 
syetan-syetan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 
26927.  Muhammad  bin.Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  penyair-penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2832),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/190),  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (5/107). 


Surah  Asy-Syu'araa '  .  . -  — - . - . 

yang  sesat,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  syetan- 
syetan.”1118 

26928.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ungkapan  yang  sama. 
26929.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

“ Dan  penyair-penyair  itu  diikuti  oleh  orang- 
orang  yang  sesat,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
diikuti  syetan-syetan.”1119 

26930.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  bin  Sa’id  dan  Abdurrahman  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Ikrimah,  tentang  firman 
Allah,  ojljdf  “ Dan  penyair-penyair  itu  diikuti 

”  oleh  orang-orang  yang  sesat,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
para  jin  pembangkang.”1 120 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  mereka  adalah 
orang-orang  dungu. 

Mereka  berkata,  “Ayat  tersebut  turun  berkenaan  dengan  dua 
orang  lelaki  yang  saling  menyindir  dengan  syair  pada  masa  Rasulullah 
SAW.” 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 


1118  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  515),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2832), 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/1 89). 

1119  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/471),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (4/246),  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (5/108). 

u?0  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2831). 


I  ”Q  t 


Tafsir  Aih-Thabari 


26931.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
oJljJV  'Dan  penyair-penyair  itu  diikuti  oleh 

orang-orang  yang  sesat. ...”  Ia  berkata,  “Ada  dua  orang  lelaki 
pada  masa  Rasulullah  SAW,  yang  salah  satunya  dari  kalangan 
Anshar  dan  satunya  lagi  dari  kalangan  lain.  Keduanya  saling 
mengejek  dengan  syair,  dan  bersama  mereka  ada  orang-orang 
yang  sesat  dari  kaumnya,  yaitu  orang-orang  yang  dungu.  Allah 
pun  berfirman,  Jj  j 

&  ,Dan  penyair-penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang 

yang  sesat.  Tidakkah  kamu  melihat  bahwasanya  mereka 
mengembara  di  tiap-tiap  lembah  7” 1121 

26932.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan-kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  ‘Dan  penyair- 

penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang  sesat,  ”  ia  berkata, 
"Ada  dua  orang  lelaki  pada  masa  Rasulullah  SAW,  yang  salah 
satunya  dari  kalangan  Anshar  dan  satunya  lagi  dari  kalangan 
lain.  Keduanya  saling  mengejek  dengan  syair,  dan  bersama 
mereka  ada  orang-orang  yang  sesat  dari  kaumnya,  yaitu  orang- 
orang  yang  dungu.”1122 


1121  Abu  Ja’fer  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'an  (5/108)  dengan  redaksi  yang 
sama,  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/354),  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(10/539)  dengan  ungkapan  senada,  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(6/333). 

1122  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/282)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
wa  Al  Uyun  (4/189)  dengan  ungkapan  senada  dari  Adh-Dhahhak. 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Para  ahli  taJcwil  lainnya  berpendapat  bahwa  mereka  adalah 
golongan  yang  sesat  dari  kalangan  jin  dan  manusia.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26933.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  o yUjJl  “Dan  penyair-penyair  itu  diikuti 

oleh  orang-orang  yang  sesat,  ”  ia  berkata,  “Mereka  adalah 
orang-orang  kafir.  Mereka  diikuti  oleh  golongan  yang  sesat 
dari  bangsa  jin  dan  manusia.”1123 

26934.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Dan  penyair- 

penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang  sesat,  ”  ia  berkata, 
“Lafazh  maksudnya  adalah  orang-orang  musyrik.”1124 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  mengenai  hal 
tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  para 
penyair  musyrik  yang  diikuti  oleh  manusia-manusia  sesat,  syetan- 
syetan  yang  durhaka,  dan  jin-jin  pembangkang.  Itu  karena  Allah  telah 
menggeneralisasi  firman-Nya,  Oyljdf  “Dan  penyair- 

penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang  sesat.”  Allah  tidak 
mengkhususkan  sebagian  yang  sesat  tanpa  mengikutsertakan  sebagian 
lainnya.  Itu  menunjukkan  bahwa  semua  golongan  yang  sesat  masuk  ke 
dalam  keumuman  ayat. 

Firman-Nya,  ^==>  j  ^>1  J»  “Tidakkah  kamu 

melihat  bahwasanya  mereka  mengembara  di  tiap-tiap  lembah,” 
maksudnya  adalah,  tidakkah  kau  lihat,  hai  Muhammad,  mereka 

1123  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/283 1). 

1124  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2832)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/189). 


Tafsir  Ath-Thabari 


(maksudnya  para  penyair  tersebut)  pergi  ke  setiap  lembah,  seperti  orang 
yang  bingung  di  wajahnya,  tanpa  tujuan,  bahkan  sewenang-wenang 
terhadap  kebenaran  dan  menyimpang  dari  jalan  yang  lurus. 

Itu  merupakan  satu  bentuk  perumpamaan  yang  Allah  buat  untuk 
mereka  terkait  berbagai  cara  mereka  dalam  menyebarkan  fitnah  tanpa 
alasan  yang  benar.  Mereka  memuji  satu  kaum  dengan  kebatilan  dan 
menyindir  (mengejek)  kaum  lain  dengan  kebohongan. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26935.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  CijLy+i  *\)  ^  J  jjt  "Tidakkah  kamu  melihat 

bahwasanya  mereka  mengembara  di  tiap-tiap  lembah,”  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  melibatkan  diri  dalam  setiap 
kesia-siaan.”1125  **"- 

26936.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  t  £==*•  i) 

" Mengembara  di  tiap-tiap  lembah,  ”  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  menyebarkan  fitnah  dalam  setiap  kesempatan.”1126 
26937.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 

1125  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2833),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
Tanzil  (4/282),  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/190). 

1126  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  515)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an(  5/108). 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
*\j  ^=ss>  j  j  "Tidakkah  kamu  melihat  bahwasanya 
mereka  di  tiap-tiap  lembah,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  ia 
menghalau.  c>jL+i ; Mengembara’,  yaitu  berbicara.”1127 

26938.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
*  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 

Oy~-f£  “ Mengembara  di  tiap-tiap  lembah,”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  mereka  memuji  satu  kaum  dengan 
kebatilan  dan  mencaci  kaum  yang  lain  dengan  kebatilan  yang 
lain.”1128 

26939.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  "Dan  bahwasanya  mereka  suka 

mengatakan  apa  yang  mereka  sendiri  tidak 
mengerjakan(nya),  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah, 
kebanyakan  ucapan  mereka  bohong.”1 129 

26940.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrahman  bin  Zaid 
berkata:  Seorang  lelaki  berkata  kepada  ayahku,  “Hai  Abu 
Usamah,  apa  pendapatmu  tentang  firman  Allah  SWT, 
y  i»  L^==*  c?  O 

'i  ‘Dan  penyair-penyair  itu  diikuti  oleh  orang- 
orang  yang  sesat.  Tidakkah  kamu  melihat  bahwasanya  mereka 
mengembara  di  tiap-tiap  lembah,  dan  bahwasanya  mereka 
suka  mengatakan  apa  yang  mereka  sendiri  tidak 


1127  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2833). 

1128  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/471). 

1129  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2833). 


Tafsir  Ath-Thabari 


mengerjakan(nya)  ’?  ”  Ayahku  menjawab,  ‘Ini  hanya  bagi  para 
penyair  musyrik,  bukan  para  penyair  mukmin.  Tidakkah  kau 
lihat  bahwa  Dia  berfirman,  !£•'* 

‘Kecuali  orang-orang  (penyair-penyair)  yang  beriman  dan 
beramal  shalih...' .”  Ia  lalu  berkata,  "Kau  telah  melapangkan 
kesempitan  dariku,  hai  Abu  Usaraah,  maka  semoga  Allah 
melapangkan  kesempitanmu.”1 130 
Firman-Nya,  \jX  %  “Kecuali  orang-orang 
(penyair-penyair)  yang  beriman  dan  beramal  shalih. ...”  Ini  merupakan 
pengecualian  dari  firman-Nya,  ojCJ'  “Dan  penyair- 

penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang  sesat.  ” 

Ada  yang  menyebutkan  bahwa  pengecualian  ini  turun  berkaitan 
dengan  para  penyair  Rasulullah  S  A  W,  seperti  Hassan  bin  Tsabit  dan 
Ka’ab  bin  Malik.  Kemudian  pengecualian  tersebut  berlaku  bagi  setiap 
orang  yang  memiliki  sifat  yang  disebutkan  Allah  ini. 

Ada  sejumlah  khabar  (hadits)  yang  semakna  dengan  pendapat 
kami  tentang  ayat  ini,  yaitu: 

26941.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah, 
Ali  bin  Mujahid  dan  Ibrahim  bin  Al  Mukhtar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin 
Qusaith,  dari  Abu  Al  Hasan  S  alim  Al  Barrad  (maula  Tamim 
Ad-Dari),  ia  berkata:  Ketika  turun  ayat, 

“Dan  penyair-penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang 
sesat,  ’’  Hassan  bin  Tsabit,  Abdullah  bin  Rawahah,  dan  Ka’ab 
bin  Malik,  datang  kepada  Rasulullah  SAW  seraya  menangis. 
Mereka  lalu  berkata,  “Allah  telah  tahu  ketika  menurunkan  ayat 
ini  bahwa  kami  adalah  para  penyair.”  Nabi  SAW^  lalu 
membaca  ayat,  'M  Ibrkf  <1^' 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2834). 


Surah  Asy'Syu’araa ' 


yli-«  L*  •£»>  &  )£-CaX\y  “Kecuali 

orang-orang  (penyair-penyair)  yang  beriman  dan  beramal 
shalih  dan  banyak  menyebut  Allah  dan  mendapat  kemenangan 
sesudah  menderita  kezhaliman.  Dan  orang-orang  yang  zhalim 
itu  kelak  akan  mengetahui  ke  tempat  mana  mereka  akan 
kembali”xm 

26942.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muhammad  bin  Ishak 
menceritakan  kepada  kami  dari  sebagian  sahabatnya,  dari  Atha 
bin  Yasar,  ia  berkata:  Turun  ayat,  “Dan 

penyair-penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang  sesat....  ” 
berkaitan  dengan  Hassan  bin  Tsabit,  Abdullah  bin  Rawahah, 
dan  Ka’ab  bin  Malik.1132 

26943.  Ia  berkata:  Yahya  bin  Wadhih  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Husain,  dari  Yazid,  dari  Ikrimah  dan  Thawus,  keduanya 
berkata^  “Ayat,  >(,  j  0  j fgfc 

01  C  0  ‘Dan  penyair-penyair 

itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang  sesat.  Tidakkah  kamu 
melihat  bahwasanya  mereka  mengembara  di  tiap-tiap  lembah, 
dan  bahwasanya  mereka  suka  mengatakan  apa  yang  mereka 
sendiri  tidak  mengerjakan(nya)?  ”  di-nasakh  dan  dikecualikan 
dari  ayat  tersebut,  \JlSj  \jX  IM  \  ' Kecuali  orang- 
orang  (penyair-penyair)  yang  beriman  dan  beramal  shalih 
dan  banyak  menyebut  Allah  dan  mendapat  kemenangan 
sesudah  menderita  kezhaliman.  Dan  orang-orang  yang  zhalim 


1131  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushannafnya  (5/277*);  Ibnu  Abu  Hatim  Halam 
tafsirnya  (9/2834),  serta  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari  (10/539)  dan  Aun  Al 
Ma’bud  (13/244). 

1132  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/283)  dengan  ungkapan  senada. 


itu  kelak  akan  mengetahui  ke  tempat  mana  mereka  akan 
kembali ,...”1133 

26944.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Allah  kemudian  mengecualikan  orang-orang  yang  beriman  di 
antara  mereka,  yaitu  para ,  iySC  d&\  VJ,  ‘Kecuali  orang- 
orang  (penyair-penyair)  yang  beriman  dan  beramal’. 5,1134 

26945.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata.  Ia 
menyebutkan  ungkapan  yang  sama. 

26946.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkala:  Ma’mar  mengabarkan 
jtepada  kami  dari  Qatadah,  tentang  ayat,  \ju£y  \yX  \ 
\i£\s  “KecualV orang- 

orang  (penyair-penyair)  yang  beriman  dan  beramal  shalih 
dan  banyak  menyebut  Allah  dan  mendapat  kemenangan 
sesudah  menderita  kezhaliman ,”  ia  berkata,  “Mereka  adalah 
orang-orang  Muhajirin  yang  hijrah  bersama  Rasulullah 
SAW.”1135 

26947.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishak,  dari 
Yazid  bin  Abdullah  bin  Qusaith,  dari  Abu  Hasan  Al  Barrad,  ia 

1133  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  An-Nasikh  wa  Al  Mansukh  (1/839)  dan  As- 
Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/335). 

1134  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  An-Nasikh  wa  Al  Mcmsukh  (1/608)  dan  Al 
Jashshash  dalam  Ahkam  Al  Qur'an  (5/215). 

1135  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/471)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2835). 


Surah  Asy-Syu’araa'  . 

berkata:  Ketika  turun  ayat,  oJUift  "Dan  penyair- 

penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang  sesat.  ”  Kemudian  ia 
menyebutkan  ungkapan  yang  senada  dengan  hadits  Ibnu 
Humaid  dari  Salamah.”  (Lihat  no.  26672). 

Firman-Nya,  \Jpsj  "Dan  banyak  menyebut  Allah.  ”  Para 
ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  waktu  dzikir  yang  Allah  sifatkan 
bagi  para  penyair  yang  dikecualikan  tersebut. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  bahwa  maksudnya  adalah  waktu 
mereka  bertutur  kata  dengan  orang-orang,  maka  makna  ayat  ini  adalah, 
dan  mereka  banyak  menyebut  Allah  dalam  ucapan-ucapan  mereka. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26948.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  \jjkj  ^  "Kecuali  orang- 

orang  (penyair-penyair)  yang  beriman  dan  beramal  shalih 
dan  banyak  menyebut  Allah,  ’’  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
dalam  ucapan-ucapan  mereka.”1 136 
Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
mereka  banyak  menyebut  Allah  dalam  syair  mereka.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26949.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Dan  banyak  menyebut 

Allah,  ”  mereka  menyebut  Allah  dalam  syair  mereka.1137 


1136  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2835). 

1137  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/247)  dengan  scmad  sampai  ke 
Ibnu  Zaid,  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/191)  tanpa  sanad. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  mengenai  hal 
tersebut  adalah  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  Allah 
mendeskripsikan  para  penyair  mukmin  yang  dikecualikan-Nya  itu 
banyak  mengingat  Allah,  dan  Allah  tidak  mengkhususkan  bahwa 
mereka  banyak  mengingat  Allah  pada  suatu  waktu  tanpa  ikut  waktu 
yang  lain,  baik  di  dalam  kitab-Nya  maupun  melalui  lidah  rasul-Nya. 
Berarti,  sifat  mereka  banyak  mengingat  Allah  dalam  setiap  keadaan 
mereka. 

Firman-Nya,  C  SC  “Dan  mendapat 

kemenangan  sesudah  menderita  kezhaliman,  ”  maksudnya  adalah,  dan 
mereka  membalas  para  penyair  musyrik  yang  mengejek  mereka  secara 
zhalim  dengan  syair  dan  sindiran  mereka,  serta  menjawab  serangan 
mereka. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26950.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  C  SC  [g 
“Dan  mendapat  kemenangan  sesudah  menderita  kezhaliman ,  ” 
ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  mereka  membalas  orang-orang 
kafir  yang  mengejek  orang-orang  beriman.”1138 
26951.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ]££££  "Dan  mendapat  kemenangan ,” 
ia  berkata,  “Maknanya  yaitu,  meraih  kemenangan  orang-orang 
musyrik  \JjbCSC-j*  'Sesudah  menderita  kezhaliman  V’1 139 


1138  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2835). 

1139  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/285)  dengan  redaksi  yang  sama  dari 
Muqatil,  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyurt  (4/191)  dengan 
ungkapan  semakna. 


OD 


Surah  Asy-Syu’araa ' 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  semua  orang 
yang  telah  aku  sebutkan  tadi.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di 
antaranya  yaitu: 

26952.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah, 
Ali  bin  Mujahid,  dan  Ibrahim  Al  Mukhtar,  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin 
Ousaith,  dari  Abu  Al  Hasan  S  alim  Al  Barrad  (maula  Tamim 
Ad-Dari),  ia  berkata:  Ketika  turun  ayat, 

"Dan  penyair-penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang 
sesat,  ”  Hassan  bin  Tsabit,  Abdullah  bin  Rawahah,  dan  Ka’ab 
bin  Malik,  datang  kepada  Rasulullah  SAW  seraya  menangis. 
Mereka  berkata,  “Allah  telah  tahu  ketika  menurunkan  ayat  ini, 
bahwa  kami  adalah  para  penyair.”  Nabi  SAW  lalu  membaca 
c^at,  l»  Sm  Ij» 

"Kecuali  orang-orang  (penyair-penyair)  yang  beriman 
dan  beramal  shalih  dan  banyak  menyebut  Allah  dan  mendapat 
kemenangan  sesudah  menderita  kezhaliman -”1 140 

26953.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishak,  dari 
Yazid  bin  Abdullah  Qusaith,  dari  Abu  Hasan  Al  Barrad,  ia 
berkata:  Ketika  turun  ayat,  Oyl p+*4-‘-  "Dan 

penyair-penyair  itu  diikuti  oleh  orang-orang  yang  sesat" 
Kemudian  ia  menyebutkan  riwayat  senada. 

26954.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 

1140  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushannafiiya  (5/277). 


Tafsir  Ath'Thabari 


Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  C  S*  y 

\Ji L  “Dan  mendapat  kemenangan  sesudah  menderita 
kezhaliman,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Abdullah  bin 
Rawahah  dan  sahabat-sahabatnya.”1141 
26955.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

Sm  -j»  “Dan  mendapat  kemenangan  sesudah  menderita 
kezhaliman ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Abdullah  bin 
Rawahah.”1142 

Firman-Nya,  “Dan  orang-orang  yang  zhalim  itu 

kelak  akan  mengetahui,"  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang 
menzhalimi  dirinya  sendiri  dengan  mempersekutukan  Allah  dari 
kalangan  penduduk  Makkah,  kelak  akan  tahu  “Ke 

tempat  mana  mereka  akan  kembali,  ”  dan  ke  mana  mereka  akan  pulang 
setelah  kematian  mereka.  Mereka  akan  kembali  ke  neraka  yahg  tidak 
pernah  padam  apinya  dan  tidak  pernah  tenang  jilatannya. 

Penjelasan  kami  sesuai  dengan  penjelasan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26956.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah, 
Ali  bin  Mujahid,  dan  Ibrahim  Al  Mukhtar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin 
Qusaith,  dari  Abu  Al  Hasan  Salim  Al  Barrad  (maula  Tamim 
Ad-Dari),  tentang  ayat,  cfl  " Dan 

orang-orang  yang  zhalim  itu  kelak  akan  mengetahui  ke  tempat 


1141  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  515). 

1142  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  515)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2836). 


Surah  Asy'Syu’araa. ' 


mana  mereka  akan  kembali,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
penduduk  Makkah.”1143 

26957.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu^  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Dan 

orang-orang  yang  zhalim  itu  kelak  akan  mengetahui  ke  tempat 
mana  mereka  akan  kembali ,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
orang-orang  yang  zhalim  dari  kalangan  musyrik  kelak  akan 
tahu  ke  mana  tempat  mereka  kembali.”1144 


1143  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/356). 

1144  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/356).  Dalam  manuskrip  tertera:  setelah  atsar  ini 
tertera  tulisan:  akhir  tafsir  surah  Asy-Syu’araa'.  Berikutnya  adalah  surah  An- 
Naml. 


Tafsir  Ath-Thabari 


SURAH  AN-NAML 


oiiU  tiUs  (Jlio 

'f  ’*¥=$  Opj£> 


“Thaa  Siin,  (surat)  ini  adalah  ayat-ayat  Al  Qur'an,  dan 
(ayat-ayat)  kitab  yang  menjelaskan.  Untuk  menjadi  petunjuk 
dan  berita  gembira  untuk  orang-orang  yang  beriman.  (Yaitu) 
orang-orang  yang  mendirikan  sembahyang  dan  menunaikan 
zakat  dan  mereka  yakin  akan  adanya  negeri  akhirat .” 
(Qs.  An-Naml  [27]:  1*3) 


Takwil  firman  Allah:  ^  yjJ  ^C^jt  c£C  JU» 

(*-*  Oy-yji  ilM  t£A> 

(Thaa  Siin,  [ surah  j  ini  adalah  ayat-ayat  Al  Qur'an,  dan  [ayat-ayat] 
kitab  yang  menjelaskan.  Untuk  menjadi  petunjuk  dan  berita  gembira 
untuk  orang-orang  yang  beriman.  [Yaitu]  orang-orang  yang 
mendirikan  sembahyang  dan  menunaikan  zakat  dan  mereka  yakin 
akan  adanya  negeri  akhirat) 


Surah  An-Naml 


Abu  Ja’far  berkata:  Pada  bagian  lalu  dari  kitab  ini,  kami  telah 
menjelaskan  pendapat  tentang  huruf-huruf  hijaiyah  yang  terdapat  di 
pangkal-pangkal  surah,  maka  JlL  termasuk  bagian  dari  itu.1145 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  JlL»  adalah  sumpah  yang 
diikrarkan  Allah.  Ia  termasuk  pula  nama  Allah. 

26958.  Ali  bin  Daud  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas.1146 

Berarti,  menurut  pendapat  ini  maknanya  adalah,  sesungguhnya 
ayat-ayat  yang  Aku  turunkan  kepadamu  ini,  hai  Muhammad,  adalah 
ayat-ayat  Al  Qur'an,  dan  ayat-ayat  jd:  “ kitab  yang 

menjelaskan,  ”  kepada  orang  yang  men-tadabburi-nya.  dan  memikirkan 
tentangnya,  bahwa  ia  benar  dari  sisi-Ku.  Aku  menurunkannya 
kepadamu,  bukan  kau  yang  mengarangnya  dan  bukan  kau  yang 
mengucapkannya,  serta  bukan  siapa  pun  makhluk-Ku  selainmu.  Tak 
seorang  makhluk  pun  sanggup  membuat  yang  sepertinya,  walaupun 
bangsa  jin  dan  manusia  saling  tolong-menolong  atasnya. 

Di-khafadh-km  lafazh  “kitab  yang  menjelaskan,  ” 

karena  di-athaf-kan.  kepada  lafazh  oijill. 

i/Jj»  “Untuk  menjadi  petunjuk,  ”  termasuk  sifat  Al  Qur'an.  Ini 
merupakan  ayat-ayat  Al  Qur'an  yang  berfungsi  sebagai  penjelas  dari 
Allah  tentang  jalan  yang  benar  dan  jalan  keselamatan.  'JJXj 
“Dan  berita  gembira  untuk  orang-orang  yang  beriman.  ”  Sekaligus 
sebagai  kabar  gembira  bagi  orang  yang  beriman  kepadanya  dan 
mempercayai  apa  yang  diturunkan  di  dalamnya,  tentang  keberuntungan 
yang  besar  di  akhirat. 


1145  Lihat  tafsir  surah  Al  Baqarah  ayat  pertama. 

1146  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/3838). 


.  . . .  Tafsir Ath-Thabari 

Pada  lafazh  'JJ&j  Jjm  "untuk  menjadi  petunjuk  dan  berita 
gembira,  ”  terdapat  dua  bentuk  dalam  gramatikal  Arab: 

Pertama:  rafa’  sebagai  mubtada,  dengan  makna  j* 

“ia  (Al  Qur'an)  adalah  petunjuk  dan  kabar  gembira”. 

Kedua:  nashab  sebagai  sifat  yang  terputus  dari  lafazh  obj 
dengan  makna  i 1147  Oiyii  oliT  ilb  “itu 

adalah  ayat-ayat  Al  Qur'an  yang  menjadi  petunjuk  dan  berita  gembira 
bagi  orang-orang  beriman”.  Kemudian  huruf  alif  dan  lam  dibuang  dari 
lafazh  dan  sehingga  keduanya  menjadi  nakirah ,  sementara 
keduanya  adalah  sifat  bagi  ma  ’rifat,  maka  keduanya  dinashabkan.1148 

Firman-Nya,  iM  "(Yaitu)  orang-orang  yang 

mendirikan  sembahyang,  ”  maksudnya  adalah,  Al  Qur'an  adalah 
petunjuk  dan  kabar  gembira  bagi  orang  yang  beriman  kepadanya  dan 
mendirikan  shalat  fardhu  dengan  aturan-aturannya. 

Firman-Nya,  "Dan  menunaikan  _ zakat ," 

maksudnya  adalah,  mereka  juga  menunaikan  zakat  yang  diwajibkan. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  mereka  juga 
membersihkan  diri  mereka  dari  kotoran  kemaksiatan. 

Kami  telah  menjelaskan  makna  tersebut  pada  bagian  yang  lalu, 
maka  tidak  perlu  lagi  mengulangnya  di  sini. 

Firman-Nya,  "Dan  mereka  yakin  akan 

adanya  negeri  akhirat,  ’’  maksudnya  adalah,  mereka,  di  samping 
mendirikan  Shalat  fardhu  serta  menunaikan  zakat  wajib,  meyakini  hari 
kembali  kepada  Allah  sesudah  mati,  maka  mereka  tunduk  menaati 
Allah  karena  mengharap  limpahan  pahala-Nya  dan  takut  akan  adzab- 
Nya  yang  besar.  Mereka  bukan  seperti  orang-orang  yang  mendustakan 


1147 


Kata  di  antara  tanda  kurawal  tidak  tertera  dalam  manuskrip.  Kami 
mencantumkannya  dari  naskah  lain. 

Al  Farra  dalam  Ma  ’cmi  Al  Qur  'an  (2/286). 


Surah  An-Naml 


kebangkitan  dan  tidak  peduli  apakah  mereka  berbuat  baik  atau  buruk, , 
karena  mereka  — kalau  pun  berbuat  kebaikan —  tidak  mengharapkan 
pahala,  dan  kalau  pun  berbuat  kejahatan,  tidak  takut  akan  siksaan. 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada 
negeri  akhirat,  Kami  jadikan  mereka  memandang  indah 
perbuatan-perbuatan  mereka,  maka  mereka  bergelimang 
(dalam  kesesatan).  Mereka  itulah  orang-orang  yang 
mendapat  (di  dunia)  adzab  yang  buruk  dan  mereka  di  . 

akhirat  adalah  orang-orang  yang  paling  merugi.” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  4-5) 

Takwil  firman  Allah:  ^  'Z 

p*  <4  'f^1  Oj4  ■» 

(Sesungguhnya  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  negeri 
akhirat.  Kami  jadikan  mereka  memandang  indah  perbuatan- 
perbuatan  mereka,  maka  mereka  bergelimang  [dalam  kesesatan]. 
Mereka  itulah  orang-orang  yang  mendapat  [di  dunia [  adzab  yang 
buruk  dan  mereka  di  akhirat  adalah  orang-orang  yang  paling 
merugi) 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  tidak  mempercayai 
adanya  negeri  akhirat,  kiamat,  dan  kebangkitan  kepada  Allah  setelah 
mati,  serta  pahala  dan  siksa. 


Firman-Nya,  “Kami  jadikan  mereka  memandang 

indah  perbuatan-perbuatan  mereka,”  maksudnya  adalah.  Kami  buat 
mereka  menyukai  perbuatan-perbuatan  buruk  mereka,  dan  Kami 
mudahkan  hal  tersebut  bagi  mereka. 

Firman-Nya,  ‘hi/j'-'-l  "Maka  mereka  bergelimang  (dalam 
kesesatan),  ”  Maksudnya  adalah,  mereka  — dalam  kesesatan  perbuatan- 
perbuatan  buruk  mereka  yang  Kami  hias  indah  bagi  mereka —  bimbang 
dan  bingung,  karena  mereka  menyangka  telah  berbuat  kebaikan. 

Firman-Nya,  p*  'lM  “Mereka  itulah  orang- 

orang  yang  mendapat  (di  dunia)  adzab  yang  buruk,”  maksudnya 
adalah  mereka  yang  tidak  beriman  kepada  akhirat  mendapatkan  adzab 
yang  buruk  di  dunia,  dan  merekalah  yang  terbunuh  di  Badar,  yaitu 
orang-orang  musyrik  Quraisy. 

Firman-Nya,  yjj'  j  “Dan  mereka  di  akhirat 

adalah  orang-orang  yang  paling  merugi,  ”  maksudnya  adalah,  pada 
Hari  Kiamat  kelak,  merekalah  yang  paling  rugi  perniagaannya/ karena 
mereka  membeli  kesesatan  dengan  petunjuk. 

Firman-Nya,  £■*  “ Maka  tidaklah 

t  beruntung  perniagaan  mereka  dan  tidaklah  mereka  mendapat 
petunjuk ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  16) 


Cgj  4i»l  <4  &  A&  ^  U» 
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“Dan  sesungguhnya  kamu  benar-benar  diberi  Al  Qur'an 
dari  sisi  (Allah)  Yang  Maha  Bijaksana  lagi  Maha 
Mengetahui.  (Ingatlah)  ketika  Musa  berkata  kepada 
keluarganya,  * Sesungguhnya  aku  melihat  api.  Aku  kelak 
akan  membawa  kepadamu  khabar  daripadanya,  atau  aku 
membawa  kepadamu  suluh  api  supaya  kamu  dapat 
berdiang *.  Maka  tatkala  dia  tiba  di  (tempat)  api  itu, 
diserulah  dia,  ‘Bahwa  telah  diberkati  orang-orang  yang 
berada  di  dekat  api  itu,  dan  orang-orang  yang  berada  di 
sekitarnya.  Dan  Maha  Suci  Allah,  Tuhan  Semesta  Alam’.” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  6-8) 

Takwil  firman  Allah:  jli  jj  g&jR,  j£j 

U&  liQil  *a>  jl  ^  oliC 

^  Ul>»-  1>*J  J'  -4^ 

sesungguhnya  kamu  benar-benar  diberi  Al  Qur  'an  dari  sisi  [Allah] 
Yang  'Maha  Bijaksana  lagi  Maha  Mengetahui.  [Ingatlah]  ketika 
Musa  berkata  kepada  keluarganya,  “ Sesungguhnya  aku  melihat  apu 
Aku  kelak  akan  membawa  kepadamu  khabar  daripadanya,  atau  aku 
membawa  kepadamu  suluh  api  supaya  kamu  dapat  berdiang.”  Maka 
tatkala  dia  tiba  di  [tempat]  api  itu,  diserulah  dia,  Bahwa  telah 
diberkati  orang-orang  yang  berada  di  dekat  api  itu,  dan  orang-orang 
yang  berada  di  sekitarnya.  Dan  Maha  Suci  Allah,  Tuhan  Semesta 
Alam.”) 

Maksudnya  adalah,  Allah  SWT  berfirman:  Sesungguhnya  kau 
— hai  Muhammad —  dihafalkan  dan  diajarkan  kepadamu  Al  Qur  an  & 
od  " Dari  sisi  (Allah)  Yang  Maha  Bijaksana  lagi  Maha 
Mengetahui.  ”  Yaitu  dari  sisi  Yang  Maha  Bijaksana  mengatur  makhluk- 
makhluk-Nya,  serta  Maha  Mengetahui  keadaan  makhluk-makhluk-Nya 
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dan  kemaslahatan-kemaslahatan  mereka,  baik  yang  sekarang,  yang  lalu, 
maupun  yang  akan  datang. 

Firman-Nya,  JS  “( Ingatlah)  ketika  Musa  berkata,  ’’  ij 
adalah  shilat  dari  Makna  kalimatnya  adalah,  Maha  Mengetahui 
ketika  Musa  berkata  ketika  dia  sedang  berada  dalam 

perjalanannya  dari  Madyan  menuju  Mesir,  sementara  mereka  telah 
tersiksa  oleh  dinginnya  malam  ketika  suaranya  telah  tersendat-sendat. 

$  oliC  ^  "Sesungguhnya  aku  melihat  api,  ”  atau 
merasakannya,  maka  diamlah  kalian  di  tempat  ini.  "Aku 

kelak  akan  membawa  kepadamu  khabar  daripadanya,  ”  yaitu  dari  api 
tersebut. 

Huruf  ha  dan  alif  di  sini  ^  kembali  kepada  “api”. 

Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  baca  ayat, 
"Atau  aku  membawa  kepadamu  suluh  api.  ” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Madinah  dan  Bashrah  membacanya,  y\£i> 
JZs  dengan  me-mudhaf-kan  lafazh  kepada  ^  dan  membuang 

tanwin  (dari  lafazh  dengan  makna,  atau  aku  akan  datang  kepada 

kalian  dengan  membawa  satu  obor  api  yang  aku  ambil  darinya. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membacanya  Jj*  y£u  "Suluh 
api,  ”  dengan  tanwin  pada  lafazh  dan  tidak  me-mudhaf-kaaaya 
kepada  ^A.1149  Maknanya  adalah,  atau  aku  akan  datang  kepada  kalian 
dengan  membawa  bara  api  yang  diambil  darinya. 

Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  tersebut  adalah,  keduanya 
merupakan  qira  ’at  yang  populer  di  kalangan  ahli  qira  ’at  seluruh  negeri, 
dan  keduanya  pun  berdekatan  maknanya.  Jadi,  dengan  qira  ’at  manapun 
dipakai  qari  ’  dalam  membacanya,  telah  dianggap  benar. 


Qira’at  Ashim,  Hamzah,  dan  Al  Kisa’i  yaitu  dengan  tanwin. 

Qira’at  ulama  lainnya  yaitu  Jj*  yl^  huruf  oa-nya  tidak  ber -tanwin,  yang 
artinya  suluh  api.  Lihat  Hujjah  Al  Qur'an  (hal.  523). 
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Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  jika  lafazh 
Js*  dijadikan  sebagai  badai  dari  maka  harus  ber -tanwin. 

Jika  lafazh  di-mudhaf-kan  kepada  lafazh  maka  tidak 
bei-tanwin. 

Sebagian  ulama  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  jika  lafazh 
di-mudhaf-kan  kepada  lafazh  ifji,  maka  ia  sama  seperti  firman 
Allah,  _j\Aj  “Dan  sesungguhnya  kampung  akhirat.”  (Qs.  An- 

Nahl  [16]:  30),  yaitu  jenis  kata  yang  di-mudhaf-kan  kepada  dirinya 
sendiri  jika  berbeda  nama  dan  redaksinya,  yang  kedua  ( mudhaf  ilaihi ) 
menyiratkan  seakan-akan  ia  berbeda  dari  kata  yang  pertama  (mudhaf). 

Ulama  lain  berpendapat  bahwa  jika  lafazh  artinya  adalah 
Jj?,  maka  tidak  boleh  ada  idhafah,  karena  ^  adalah  na’at  (kata  sifat), 
dan  isim  tidak  boleh  di-mudhaf-kan  kepada  na’at- nya  kecuali  pada 
beberapa  kalimat  yang  sedikit  jumlahnya.  Di  dalam  Al  Qur'an 
disebutkan  “Dan  sesungguhnya  kampung  akhirat.  ”  (Qs. 

An-Nahl  [16]:  30)  dan  “Dan  sungguh  kampung  akhirat  itu.  " 

(Qs.  AbAn’aam  [6]:  32)1150 

Pendapat  yang  benar  mengenai  masalah  tersebut  adalah,  jika 
yang  dimaksud  dengan  bukan  Jj*,  maka  cara  membacanya  adalah 
dengan  idhafah  Jj»  “suluh  api,  ”  sebab  ketika  demikian,  makna 
kalimatnya  menjadi  seperti  yang  telah  kami  jelaskan,  yaitu  satu  obor 
api,  sebagaimana  perkataan  penyair  berikut  ini:1151 

)l  A LiJiS'  jlL.  4-s  Aiii»  AiS"*  ^ 


1 150  Lihat  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/249). 

1151  Yaitu  Abu  Zaid,  sebagaimana  perkataan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (4/249). 
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“Di  telapak  tangannya  ada  sebilah  tombak 
yang  ujungnya  sama  seperti  obor  api.  ”1152 
Jika  yang  dimaksud  dengan  adalah  atau  ^  adalah 
sifat  bagi  maka  yang  benar  pada  lafazh  v 4^  adalah  ber -tanwin, 
karena  yang  benar  dalam  perkataan  orang  Arab  adalah  tidak  meng- 
idhafat-km  isim  kepada  na  ’at- nya  (sifatnya)  dan  kepada  dirinya  sendiri. 
Bahkan  idhafah-idhafah  yang  populer  dalam  perkataan  mereka  adalah 
meng-idhafah-km  satu  kata  kepada  selain  dirinya  dan  selain  na  ’at- nya. 

Firman-Nya,  03  “Supaya  kamu  dapat  berdiang,” 

maksudnya  adalah,  supaya  kalian  dapat  berdiang  dengannya  dari  cuaca 
dingin.  Sebagaimana  riwayat  berikut  ini: 

26959.  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Amru 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  tentang  ayat, 

“Supaya  kamu  dapat  berdiang,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  dari  cuaca  dingin.”  ^  - 

“Maka  tatkala  dia  tiba,  ”  Ketika  Musa  mendatangi  api 
yang  dilihatnya  itu.  <5 '*»  4  i>*  4^  $  “Diserulah  dia, 

'Bahwa  telah  diberkati  orang-orang  yang  berada  di  dekat  api  itu,  dan 
orang-orang  yang  berada  di  sekitarnya  ”  Sebagaimana  riwayat  berikut 
ini: 

26960.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah  menceritakan  kepadaku 
dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  j?  $  U £ 

Jl\  ^  “Diserulah  dia,  ‘Bahwa  telah  diberkati  orang-orang 


1152  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/194)  tanpa  sanad,  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/249)  dengan  sanad  sampai  kepada  Abu  Zaid, 
dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/126). 


yang  berada  di  dekat  api  itu’.  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
disucikan.”1153 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  siapa  yang  dimaksud 

dalam  firman-Nya,  j  £  “Orang-orang  yang  berada  di  dekat  api 

itu.  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  diri-Nya 

sendiri.  Dialah  yang  berada  di  api  itu,  dan  api  tersebut  adalah  nur-Nya. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26961.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
jll'  4  cy  U&  “Maka  tatkala  dia  tiba  di 

(tempat)  api  itu,  diserulah  dia,  ‘Bahwa  telah  diberkati  orang- 
orang  yang  berada  di  dekat  api  itu’.  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  diri-Nya  sendiri.  Nur  Rabbul  Alamin  berada  di  pohon 
tersebut.”1154 

26962.  Isma’il  bin  Al  Haitsam  Abu  Al  Aliyah  Al  Abdi  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Qutaibah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Waraqa,  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  tentang  firman  Allah,  "Bahwa  telah 

diberkati  orang-orang  yang  berada  di  dekat  api  itu,’’  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  Dia  menyerunya,  dan  Dia  berada 
di  api  itu.”1155 

26963.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 

1153  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2845)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/195). 

1154  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2845). 

1155  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2846). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan, 
tentang  firman  Allah,  JS\  4  £  U&  “Maka 

tatkala  Dia  tiba  di  (tempat)  dpi  itu,  diserulah  dia,  ‘Bahwa 
telah  diberkati  orang-orang  yang  berada  di  dekat  api  itu’.  ”  Ia 
berkata,  “Maksudnya  yaitu  nur  (cahaya).”1156 
26964.  ...Ma’mar  berkata:  Qatadah  berkata  tentang  ayat,  J&d,  & 

“Bahwa  telah  diberkati  orang-orang  yang  berada  di  dekat  api 
itu.  ”  Ia  berkata,  “Nur  Allah  diberkahi.”1157 

26965.  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata: 
Hasan  Al  Bashri  berkata  tentang  ayat,  JQ\  <j  “Bahwa 

telah  diberkati  orang-orang  yang  berada  di  dekat  api  zYm.”1158 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
api  tersebut  diberkahi.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya 
yaitu: 

26966.  Al  Harits  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Al  Asyyab 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Waraqa  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
^  J*  "Diserulah  dia,  ‘Bahwa  telah  diberkati 

orang-orang  yang  berada  di  dekat  api  itu’.  ”  Ia  berkata,  “Api 
tersebut  diberkahi.  Begitu  pula  pendapat  Ibnu  Abbas.”1159 

26967.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 


1156  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/472). 

1,57  Ibid. 

1158  Demikian  yang  tertera  dalam  seluruh  naskah. 

1159  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  516)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2845). 


Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  J£\  j*  $ 
“Bahwa  telah  diberkati  orang-orang  yang  berada  di  dekat  api 
itu,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  api  tersebut 
diberkahi.”1160 

26968.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Mujahid  berkata, 
“Maksud  lafazh-Nya  4  J*  Bahwa  telah  diberkati 
orang-orang  yang  berada  di  dekat  api  itu  ’,  adalah,  api  tersebut 
diberkahi.”1161 

26969.  Muhammad  bin  Sinnan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ka’ab,  tentang  firman  Allah,  J&\  ^  &  4^>  $  “Bahwa  telah 
diberkati  orang-orang  yang  berada  di  dekat  api  itu,”  ia 
'  ^  berkata,  “Cahaya  Ar-Rahman  (Yang  Maha  Pengasih)  dan  nur 
tersebut  adalah  Allah.  ‘Dan  Maha  Suci 

Allah,  Tuhan  Semesta  Alam ,.”1 162 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  lafazh 

“Api.” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  nur  (cahaya), 

sebagaimana  telah  aku  sebutkan  dari  orang  yang  berpendapat  demikian. 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
“api”,  bukan  nur  (cahaya).  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di 

antaranya  yaitu: 

1.60  Ibid 

1.61  Ibid 

1162  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/341). 


26970.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata, 
“Ada  hijab  izzah  (kemuliaan),  hijab  raja,  hijab  sultan,  dan  hijab 
api,  yaitu  api  yang  diseru  Musa  darinya,  hijab  nur,  hijab  kabut, 
dan  hijab  air.”1163 

Dikatakan  “Telah  diberkati  orang-orang  yang 

berada  di  dekat  api  itu,  ”  dan  bukan  dikatakan  j&i  ^  adalah 

menurut  bahasa  orang-orang  yang  berkata  *»'  CUT#  “semoga  Allah 
memberkahimu”.  Orang  Arab  juga  biasa  berkata  *»'  dan  2ij\j 


Firman-Nya,  ,>*j  “Dan  orang-orang  yang  berada  di 

sekitarnya,  ”  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  berada  di  sekitar  api 
itu. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  dari  orang-orang  yang 
berada  di  sekitarnya  adalah  para  malaikat.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  di  antaranya  yaitu: 

26971.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat, 

“Dan  orang-orang  yang  berada  di  selatarnya,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  para  malaikat.”1164 

26972.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 

Abu  Asy-Syaikh  dalam  Al  Azhamah  (2/718)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(13/159). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2847),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/195),  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  an  (5/1 16). 


kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Al  Hasan,  ungkapan  yang 
sama. 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
Musa  dan  para  malaikat. 

26973.  Muhammad  bin  Sinnan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami, 
ia  berkata:  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ka’ab,  tentang  ayat,  'C&y-cyj  “Dan  orang-orang  yang  berada 
di  sekitarnya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Nabi  Musa  dan 
para  malaikat.  Dia  berfirman,  ‘Hai  Musa,  sesungguhnya  Aku 
adalah  Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana'.”1165 

Firman-Nya,  “Dan  Maha  Suci  Allah,  Tuhan 

Semesta  Alam,  ”  maksudnya  adalah.  Maha  Suci  bagi  Allah,  Tuhan 
sekalian  alam,  dari  sifat  yang  dilekatkan  orang-orang  zhalim  terhadap- 
Nya. 


v  SiO  &£X3a  &A  4JS  v  (&&££&  & 

i  &  “(Allah  berfirman),  ‘Hai  Musa,  sesungguhnya  Akulah 
Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana,  dan 
lemparkanlah  tongkatmu’.  Maka  tatkala  Musa  melihatnya 
bergerak-gerak  seperti  seekor  ular  yang  gesit,  larilah  ia 
berbalik  ke  belakang  tanpa  menoleh.  ‘Hai  Musa,  janganlah 


Abu  Ja’fer  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (5/1 1 6). 
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kamu  takut .  Sesungguhnya  orang  yang  dijadikan  rasul,  tidak 
takut  di  hadapan-Ku.  Tetapi  orang  yang  berlaku  zhalim, 
kemudian  ditukarnya  kezhalimannya  dengan  kebaikan 
(Allah  akan  mengampuninya);  maka  sesungguhnya  Aku 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang’.” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  9-11) 


Takwil  firman  Allah:  Uii  $9  0?  i&l  2$  bf  j3fy 
O*  Cs^i  v4^J  t>W  l^VjAr  t*l*j 

10? jji iLli-  ([Allah  berfirman],  “Hai Musa, 

sesungguhnya  Akulah  Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Bijaksana,  dan  lemparkanlah  tongkatmu.”  Maka  tatkala  Musa 
melihatnya  bergerak-gerak  seperti  seekor  ular  yang  gesit,  larilah  ia 
berbalik  ke  belakang  tanpa  menoleh.  “Hai  Musa,  janganlah  kamu 
takut.  Sesungguhnya  orang  yang  dijadikan  rasul,  tidak  takut  di 
hadapan-Ku.  Tetapi  orang  yang  berlaku  zhalim,  kemudian 
ditukarnya  kezhalimannya  dengan  kebaikan  [Allah  akan 
mengampuninya];  maka  sesungguhnya  Aku  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang,  ’j 

Maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Akulah  Allah  Yang  Maha 
Perkasa  dalam  pembalasan-Nya  terhadap  musuh-musuh-Nya. 
{0$“Lagi  Maha  Bijaksana,  ”  dalam  pengaturan-Nya  terhadap 
makhluk-makhluk-Nya. 

Huruf  ha  pada  lafazh  adalah  ha  imad,  yaitu  isim  yang  tidak 
zhahir  menurut  pendapat  sebagian  ahli  bahasa  Arab.  Sementara 
sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  huruf  ha  tersebut  adalah 
ha  majhulah 

Firman-Nya,  _5v'  ££  "Dan  lemparkanlah 

tongkatmu.  Maka  tatkala  (tongkat  itu  menjadi  ular  dan)  Musa 
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melihatnya  bergerak-gerak.  ”  Dalam  ayat  tersebut  ada  kalimat  yang 
dibuang,  yang  tidak  perlu  disebutkan,  karena  lafazh  yang  disebutkan 
sudah  cukup  mewakilinya,  yaitu  j*#  O'  ViUlti  “lalu  ia  (Musa) 

melemparkan  tongkatnya.  Kemudian  tongkat  itu  menjadi  seekor  ular 
yang  bergerak-gerak”. 

Firman-Nya,  ZZ.  ££  “ Maka  tatkala  (tongkat  itu 

menjadi  ular  dan)  Musa  melihatnya  bergerak-gerak  seperti  dia  seekor 
ular  yang  gesit,  ”  maksudnya  adalah,  seperti  seekor  ular  yang  besar.  OGr 
adalah  salah  satu  jenis  ular  yang  terkenal. 

Ibnu  Juraij  berkata  tentang  hal  tersebut  dalam  riwayat  berikut 
ini: 

26974.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Firman  Allah  SWT, 
£&. ££&£* <j&  "...  'Dan  lemparkanlah  tongkatmu’. 
Maka  tatkala  (tongkat  itu  menjadi  ular  dan)  Musa  melihatnya 

-bergerak-gerak  seperti  dia  seekor  ular  yang  gesit." 
Maksudnya  adalah,  ketika  tongkat  itu  berubah  menjadi  seekor 
ular  yang  bergerak-gerak.1 166 

Jenis  ular  inilah  yang  dimaksud  oleh  penyair  berikut  ini  dalam 
perkataannya:1167 

Lbej  L* L* j  <jUpl  UJL«f  L»  lil  ^JJJL;  j. 

lijaug=.  UiP-j 

"Mereka  berjalan  cepat-cepat  ketika  malam  gelap-gulita. 

Leher -leher  ular  dan  kepala  yang  menggigil, 


1 166  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/432). 

1167  Dia  adalah  Al  Khathafi,  kakek  Jarir  si  penyair,  sebagaimana  perkataan  Ibnu 
Abdil  Barr  dalam  At-Tamhid  (16/18). 
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Serta  berbagai  bencana  lainnya  siap  merenggut.  ”1168 
Firman-Nya,  "Larilah  ia  berbalik  ke  belakang," 

maksudnya  adalah,  Musa  berbalik  lari  karena  takut  terhadapnya.  % 
‘‘Tanpa  menoleh,  ”  dan  ia  tidak  kembali.  Ini  berasal  dari  perkataan 
mereka,  LJp  yang  maknanya,  ia  kembali  membalik  ke  arah  semula. 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  penakwilan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26975.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ZJ&  %  "Tanpa 
menoleh,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ia  tidak 
kembali.”1169 

26976.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama. 

26977.  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tidak  menoleh.”1170 


1168  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  At-Tamhid  (16/18)  dan  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al 
Arab  (9/76). 

1169  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  516),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2848), 
Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  w  a  Al  Uyun  (4/196),  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas 
dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (5/1 17). 

1170  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2848),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/196),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/250),  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/288). 
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26978.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  CJu*  %  “Tanpa  menoleh,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  tidak  kembali.”  £££  "Hai  Musa,  ”  ia 
berkata,  “Ketika  ia  telah  melemparkan  tongkatnya,  tongkat  itu 
menjadi  seekor  ular.  Maka  ia  pun  merasa  takut  terhadapnya. 
Lalu  Allah  berfirman:  'sfej Ift  'j  ^  ‘Sesungguhnya 

orang  yang  dijadikan  rasul,  tidak  takut  di  hadapan-Ku,  ’ 
mereka  (para  rasul)  tidak  peduli  kepada  hal  yanj*  demikian. 
Kemudian  Allah  berfirman  kepadanya,  ^ 

‘Datanglah  kepada-Ku  dan  janganlah  kamu  takut. 
Sesungguhnya  kamu  termasuk  orang-orang  yang  aman.  ’  (Qs. 
Al  Qashas  [28]:  31)  Namun  sedikit  pun  ia  tidak  berhenti 
hingga  Allah  berfirman,  L+yu»  tj£ jL*LS,  ‘Kami  akan 

mengembalikannya  kepada  keadaannya  semula.  ’  (Qs.  Thaahaa 
[20]:  21)  maka  ia  pun  menoleh.  Ternyata  ular  tadi  telah 
.  berobah  kembali  menjadi  sebatang  tongkat  seperti  semula. 
Lalu  ia  pun  kembali  mengambilnya.  Kemudian  sesudah  itu  ia 
merasa  kuat  hingga  ia  membawanya  kepada  Fir’aun.”1171 

Firman-Nya,  'j "Hai 

Musa,  janganlah  kamu  takut.  Sesungguhnya  orang  yang  dijadikan 
rasul,  tidak  takut  di  hadapan-Ku.  Tetapi  orang  yang  berlaku  zalim.  ” 
Maksudnya  adalah,  lalu  Tuhannya  menyerunya,  “Hai  Musa,  jangan  kau 
takut  terhadap  ular  ini,  sebab  tidak  takut  di  sisi-Ku  para  rasul  dan  nabi- 
nabi  yang  Aku  istimewakan  mereka  dengan  kenabian,  kecuali  orang 
yang  zhalim  di  antara  mereka,  lalu  melakukan  hal  yang  tidak  diizinkan 
baginya.” 

Penakwilan  kami  sesuai  dengan  penakwilan  para  ahli  takwil. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

1171  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2849). 
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26979.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Firman-Nya,  'i 

di'l  'i  “Hai  Musa,  janganlah  kamu  takut. 
Sesungguhnya  orang  yang  dijadikan  rasul,  tidak  takut  di 
hadapan-Ku.  ”  Maksudnya  adalah,  Allah  tidak  menakut-nakuti 
para  nabi  kecuali  ada  dosa  yang  diperbuat  salah  seorang  dari 
mereka.  Jika  ia  melakukannya  maka  Dia  akan  menakut- 
nakutinya  hingga  Dia  menyiksanya  karenanya.”1172 
26980.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  Al  Fazari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  dari 
Abu  Bakar,  dari  Al  Hasan,  ia  berkata:  Firman-Nya,  oii-'i 
ty'il  (0  “Hrt  Musa,  janganlah  kamu 

takut.  Sesungguhnya  orang  yang  dijadikan  rasul,  tidak  takut  di 
hadapan-Ku.  Tetapi  orang  yang  berlaku  zhalim.  “  Maksudnya 
adalah.  Aku  hanya  menakutimu  karena  kau  membunuh 
orang.” 

Al  Hasan  berkata,  “Para  nabi  ada  yang  berdosa,  lalu  mereka 
disiksa.”1173 

Para  ahli  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  bentuk 
masuknya  kata  di  sini,  yaitu  istitsna  (pengecualian),  bersama  adanya 
janji  Allah  berupa  pengampunan  yang  dikecualikan  dari  firman-Nya,  ^ 
ts'j)  'i  “Sesungguhnya  orang  yang  dijadikan  rasul,  tidak 
takut  di  hadapan-Ku,”  dengan  firman-Nya,  ^  h  " Maka 

sesungguhnya  Aku  Maha  Pengampun ,“n74  Sementara  itu,  hukum 

1172  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/251). 

1173  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/251)  dan  Al  Qurthubi  dalam 
tafsirnya  (13/161). 

1174  Dalam  manuskrip  tertera:  :Jj»,  dan  kami  mencantumkan  koreksian 

tersebut  dari  naskah  lain. 
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istitsna  adalah,  kalimat  sesudahnya  berbeda  makna  dari  kalimat 
sebelumnya,  karena  jika  kalimat  sebelum  II»  adalah  kalimat  nafi 
(negatif),  maka  kalimat  sesudahnya  menjadi  tsabit  (positif),  seperti  f 'S  'i 
*i»  “tak  ada  yang  berdiri  kecuali  si  Zaid”,  yang  berarti  si  Zaid 
dikukuhkan  posisi  berdiri,  karena  ia  dikecualikan  dari  yang  sebelum  *5ll, 
dan  yang  sebelum  *i!  di-nafi-kan  darinya  berdiri.  Jika  kalimat  sebelum 
*5l»  adalah  kalimat  tsabit  (positif),  maka  yang  sesudahnya  bermakna  nafi, 
seperti  perkataan  mereka,  'i»  f jSl»  f 'S  “kaum  itu  berdiri,  kecuali  si 
Zaid”,  yang  berarti  si  Zaid  di-nafi-kan  berdiri.  Maknanya  adalah,  si 
Zaid  tidak  berdiri,  sedangkan  kaum  itu  berdiri. 

Firman-Nya,  iLli-  “ Tetapi  orang  ycmg 

berlaku  zhalim,  kemudian  ditukar  kezhalimannya  dengan  kebaikan.  ” 
Dalam  ayat  ini  Allah  telah  menjamin  keamanannya  (Musa)  dengan 
menjanjikan  keampunan  dan  rahmat,  serta  memasukkannya  ke  dalam 
golongan  rasul  yang  tidak  merasa  takut  di  sisi-Nya.  Oleh  karena  itu, 
sebagian  ulama  nahwu  Bashrah  mengatakan  bahwa  dimasukkannya  V) 
di  sini  .karena  'fy  boleh  masuk  ke  dalam  kalimat  semacam  ini,  seperti 
perkataan  orang  Arab,  'i  “aku  tidak  mengadu  kecuali 

yang  baik”.  Jadi,  perkataannya  *!l!  tidak  dianggap  sebagai 
pengaduan.  Akan  tetapi  jika  ia  berkata  U  “aku  tidak 

mengadukan  apa  pun”,  diketahuilah  bahwa  ia  sedang  menyebut  dirinya 
baik,  seakan-akan  ia  berkata,  *>l!  ’/d  'i  “aku  tidak  menyebut  kecuali 
yang  baik”. 

Salah  seorang  ahli  nahwu  Kufah  berkata,  “Ada  seseorang 
berkata,  ‘Bagaimana  bisa  orang  yang  takut  dijadikan  sebagai  Orang 
yang  zhalim,  berubah  menjadi  baik  sesudah  buruk,  padahal  ia  mendapat 
ampunan’?” 

Aku  katakan  kepadanya,  “Dalam  ayat  ini  terdapat  dua  bentuk 

makna: 
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Pertama:  Allah  berfirman,  “Para  rasul  itu  ma’shum  (terpelihara 
dari  dosa  -Ed)  dan  mendapat  ampunan  serta  aman  pada  Hari  Kiamat. 
Siapa  yang  mencampur  aduk  amal  shalih  dengan  amal  jahat,  berarti 
telah  takut  dan  berharap.” 

Kedua:  Menjadikan  istitsna  (pengecualian)  tadi  berasal  dari 
orang-orang  yang  tidak  disebutkan  dalam  kalimat,  karena  makna 
kalimatnya  adalah,  para  rasul  tidak  takut  di  hadapan-Ku,  ketakutan  itu 
hanyalah  bagi  orang-orang  selain  mereka.  Kemudian  baru  dikecualikan 
“Tetapi  orang  yang  berlaku  zhalim.  ”  Maksudnya  yaitu,  orang 
yang  tadinya  musyrik,  lalu  bertobat  dari  kesyirikannya  dan  beramal 
shalih,  akan  mendapat  ampunan  dan  tidak  merasa  takut. 

Sebagian  ahli  nahwu  mengatakan  bahwa  Ml  dalam  bahasa 
menempati  posisi  wau,  dan  makna  ayat  ini  adalah,  tidak  takut  di 
hadapan-Ku  para  rasul ,  kecuali  orang  yang  zhalim,  kemudian  berubah 
menjadi  baik..  Mereka  menjadikan  bandingannya  seperti  firman  Allah, 
i 'M  oJCj  J  “Agar  tidak  ada  hujph  bagi 

manusia  atas  kamu,  kecuali  orang-orang  yang  zhalim  di  antara 
mereka. ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  150)  Aku  tidak  menemukan  bahasa  Arab 
mengandung  apa  yang  mereka  katakan  itu,  karena  aku  tidak 
memperbolehkan  kalimat  jUl»  *#'  ^  MJ  ^»l3l  fls  “orang-orang 

berdiri  kecuali  Abdullah,  dan  Abdullah  berdiri”.  Makna  istitsna  tidak 
lain  keluarnya  isim  yang  sesudah  Ml  dari  makna  isim-isim  sebelum  Mj. 

Menurutku,  boleh  pula  dikatakan  JfA  ^  “aku 

punya  piutang  seribu  terhadapmu  selain  seribu  yang  lain”.  Jika  Anda 
letakkan  M!  di  tempat  ini,  maka  itu  tepat  dan  MJ  menjadi  berada  dalam 
lingkup  takwil  yang  mereka  katakan.  Adapun  jika  tidak  dimasukkan  Ml, 
sementara  yang  sedikitnya  telah  dikecualikan  dari  yang  banyaknya, 
maka  tidak  boleh.  Akan  tetapi  ada  contoh  MJ  seperti  makna  wau, 
padahal  tidak  ada  wau  padanya,  yaitu  firman  Allah,  U 

C  V)  “Mereka  kekal  di  dalamnya  selama  ada 
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langit  dan  bumi,  kecuali  jika  Tuhanmu  menghendaki  (yang  lain).  ”  (Qs. 
Huud  [1 1]:  107)  Yang  dikehendaki  Tuhan  berupa  tambahan. 

Jadi,  Anda  tidak  boleh  menjadikan  *Jl'  menempati  makna  wau. 
Jika  berada  pada  tempat  maka  isy  tepat  bermakna  wau,  karena 
Anda  mengatakan  t  J*  iSy»  “aku  punya  banyak  harta  selain 

ini”.  Artinya,  dan  yang  ini  pun  milikku.  Seakan-akan  Anda  berkata, 
“aku  punya  banyak  harta  dan  yang  ini  pun  punyaku”.  Makna  wau  pada 
<Sy*  lebih  dekat  daripada  makna  wau  pada  *ij,  karena  Anda  boleh 
berkata,  'ii  <£y*  “padaku  ada  selain  yang  ini”,  dan  tidak  boleh 
berkatati»  ll7S 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  tentang  firman-Nya, 
jX  >  JUJ»  " Tetapi  orang  yang  berlaku  zhalim,  kemudian 

ditukarnya,  ”  menurutku  adalah  selain  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
para  ahli  bahasa  Arab  yang  kami  sebutkan  tadi.  Melainkan  pendapat 
yang  dikemukakan  oleh  Al  Hasan  Al  Bashri,  Ibnu  Juraij,  dan  orang 
yang  sependapat  dengan  mereka,  yaitu  bahwa  firman  Allah, 
adalahistitsna  (pengecualian)  yang  tepat  dari  firman-Nya,  uU  'j 
y  'i)®)  “Sesungguhnya  orang  yang  dijadikan  rasul,  tidak 

takut  di  hadapan-Ku.  Tetapi  orang  yang  berlaku  zhalim,  ”  kecuali  orang 
yang  zhalim  di  antara  mereka,  lalu  ia  berbuat  dosa,  maka  ia  takut  di 
hadapan-Nya  terhadap  siksa-Nya.  Al  Hasan  telah  menjelaskan  makna 
firman  Allah  kepada  Musa  tersebut,  yaitu  perkataannya,  “Aku  (Allah) 
hanya  menakutimu  karena  kau  membunuh  orang.” 

Jika  ada  seseorang  berkata,  “Apa  makna  lafazh  j&y'j\  ‘Tetapi 
orang  yang  berlaku  zhalim  jika  ia  memang  sebagai  istitsna  yang  benar 
dan  keluar  dari  kelompok  orang-orang  yang  tidak  takut  di  hadapan- 
Nya,  yaitu  para  rasul?  Lalu,  bagaimana  menjadi  takut  orang  yang  telah 
dijanjikan  ampunan  dan  rahmat?” 
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Jawabannya  adalah,  “Firman  Allah,  x  '»>  lL.lt.  ‘Kemudian 

ditukarnya  kezhalimannya  dengan  kebaikan  (Allah  akan 
mengampuninya)  ’  adalah  kalimat  lain  sesudah  kalimat  pertama.  Berita 
tentang  rasul-rasul  mengenai  siapa  yang  zhalim  di  antara  mereka  dan 
siapa  yang  tidak,  berakhir  pada  firman-Nya,  >U»  J*  ‘Tetapi  orang 
yang  berlaku  zhalim’.  Kemudian  sesudahnya  dimulai  berita  tentang 
orang-orang  yang  zhalim  dari  kalangan  rasul  dan  seluruh  manusia 
selain  mereka,  serta  dikatakan,  ‘Siapa  yang  zhalim  kemudian  berubah 
menjadi  baik  sesudah  jahat,  maka  Aku  baginya  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang’.” 

Jika  seseorang  berkata,  “Jika  maknanya  benar  seperti  yang 
Anda  katakan,  lalu  ke  mana  Anda  meng-athaf-kan  dengan  jU  kalau 
bukan  kepada  jjii  “Yang  berlaku  zhalim ?  ” 

Jawabannya  adalah,  “Kepada  kalimat  yang  dibuang,  dan  tidak 
perlu  disebutkan,  karena  sudah  terwakili  maknanya  oleh  lafazh  'j 
iLli-  "Kemudian  ditukarnya  kezhalimannya  dengan  kebaikan,  ” 
sebab  sebelum  itu  telah  lewat  lafazh  pembandingnya,  yaitu  j* 

“«apa  yang  zhalim  dari  makhluk”.  Adapun  pendapat  yang  telah 
kami  sebutkan  dari  kalangan  ahli  bahasa  Arab,  memang  mereka 
berpendapat  berdasarkan  kaidah  bahasa  Arab,  namun  mereka 
mengabaikan  makna  kalimat  dan  mengarahkannya  bukan  kepada 
takwilnya,  padahal  kalimat  semestinya  diarahkan  takwilnya  menurut 
makna  yang  sebenarnya  dan  dicarikan  jalan  i  ’rab  yang  tepat  untuk  itu, 
bukan  justru  memalingkan  kalimat  dari  makna  dan  takwilnya  yang 
benar. 

Firman-Nya,  iLlt-  Jl  >  “Kemudian  ditukarnya 

kezhalimannya  dengan  kebaikan,”  maksudnya  adalah,  siapa  dari 
makhluk  Allah  yang  mengerjakan  suatu  kezhaliman  dan  melakukan 
suatu  dosa,  iLl*-  >  “Ditukarnya  dengan  kebaikan,  ”  kemudian  ia 
bertobat  dari  kezhalimannya  itu  dan  perbuatan  dosanya  tersebut. 


Surah  An-Naml 


Maka  sesungguhnya  Aku  Maha  Pengampun,  ”  atas  seluruh  dosa  dan. 
kezhalimannya  itu,  serta  tidak  menyiksa-Nya  atas  hal  tersebut 
"Lagi  Maha  Penyayang,  ”  terhadapnya  dengan  tidak  menyiksanya 
sesudah  perubahannya  itu. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26981.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  fc  --i.  ^ 

yy*  Juu  "Tetapi  orang  yang  berlaku  zhalim,  kemudian 
ditukarnya  kezhalimannya  dengan  kebaikan,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  kemudian  ia  bertobat  sesudah  berbuat 
jahat.  ji  ‘Maka  sesungguhnya  Aku  Maha  Pengampun 

lagi  Maha  Penyayang  V’1 176 


“ Dan  masukkanlah  tanganmu  ke  leher  bajumu,  niscaya  ia 
akan  ke  luar  putih  (bersinar)  bukan  karena  penyakit  (Kedua 
mukjizat  ini)  termasuk  sembilan  buah  mukjizat  (yang  akan 
dikemukakan)  kepada  Fir'aun  dan  kaumnya.  Sesungguhnya 
mereka  adalah  kaum  yang  fasik.”  (Qs.  An-Naml  [27]:  12) 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2849). 


Tafsir  Ath-Thabari 


Takwil  firman  Allah: 

^  '$>  ojti.  cij, 
leher  bajumu,  niscaya  ia  akan  ke  luar  putih  [bersinar]  bukan  karena 
penyakit.  [Kedua  mukjizat  ini]  termasuk  sembilan  buah  mukjizat 
[yang  akan  dikemukakanj  kepada  Fir'aun  dan  kaumnya. 
Sesungguhnya  mereka  adalah  kaum  yang  fasik) 

Allah  SWT  berfirman  kepada  Musa  AS:  JftJ  J^oVj  " Dan 

masukkanlah  tanganmu  ke  leher  bajumu.  ”  Di  sini  disebutkan  bahwa 
Allah  menyuruhnya  memasukkan  telapak  tangannya  ke  dalam  sakunya, 
itu  karena  pakaian  yang  ia  kenakan  saat  itu  adalah  jubah  dari  bulu. 
Sebagian  mereka  mengatakan  jubah  tersebut  tidak  memiliki  lengan,  dan 
sebagian  mengatakan  bahwa  lengannya  hanya  sampai  ke  sebagian 
tangannya.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 
26982.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  iaj.  j 

<4  ‘‘Dan  masukkanlah  tanganmu  ke  leher  bajumu,  "  ia 
berkata,  “Telapak  tangan  saja.”  <iLX  ‘‘Dan  masukkanlah 
tanganmu  ke  leher  bajumu.  ”  Ia  berkata,  “Yaitu  jubah  yang 
lengannya  hanya  sampai  ke  sebagian  tangannya.  Sekiranya 
jubah  tersebut  memiliki  lengan  panjang,  tentu  Dia  (Allah) 
menyuruhnya  memasukkan  tangannya  ke  dalam  lengan 
bajunya.”1177 

26983.  ...ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Yunus  bin 
Abu  Ishak,  dari  ayahnya,  dari  Amru  bin  Maimun,  ia  berkata: 


(Dan  masukkanlah  tanganmu  ke 


1177 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2850)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
AlWajiz  (4/251). 


Surah  An-Naml 


Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Ketika  Musa  mendatangi  Fir’aun,  ia 
mengenakan  yaitu  jubah  bulu.”1178 

Firman-Nya,  ilS*  “Niscaya  ia  akan  keluar  .putih 
(bersinar),  ”  maksudnya  adalah,  tanganmu  akan  keluar  berwarna  putih, 
berbeda  dari  wama  kulitmu.  "Bukan  karena  penyakit,  ”  kusta, 

melainkan  4  “Termasuk  sembilan  buah  mukjizat,  ”  satu  dari 

sembilan  tanda  yang  diutus  kau  membawanya  kepada  Fir’aun. 

Dibuangnya  lafazh  J “diutus”  karena  maknanya  sudah 
ditunjukkan  oleh  lafazh  ^  " Kepada  Fir'aun  dan  kaumnya.  ” 

Sebagaimana  perkataan  penyair  berikut  ini:1179 

(Jj^  ^ j 

“Dia  pernah  melihatku  datang  membawa  dua  kemarahannya. 

Maka  dia  pun  berteriak  karena  ketakutan, 
padahal  dalam  kemarahan  itu  menyeruak  keharuan  hati. 1180 

^Makna  lafazh  adalah  “Dia  pemah  melihatku 

datang  membawa  dua  kemarahannya”. 

Dibuangnya  lafazh  “datang”  karena  para  pendengar  cukup 
mengetahui  maknanya  ketika  ia  berkata  Contoh-contoh 

demikian  cukup  banyak  dalam  perkataan  orang  Arab. 

Sembilan  ayat  maksudnya  adalah  sembilan  bukti  yang  telah 
kami  jelaskan  pada  bagian  lalu,  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

26984.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 


1171  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  dari  referensi-referensi 
yang  ada  pada  kami. 

1179  Yaitu  Humaid  bin  Tsur  Al  Hilali. 

1180  Ini  merupakam  satu  bait  gasidah. 


Tafsir  Ath'Thabari 


tentang  firman  Allah,  $^4*  gi  "Termasuk  sembilan 

buah  mulgizat  (yang  akan  dikemukakan)  kepada  Fir'aun  dan 
kaumnya,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  yang  Allah 
sebutkan  di  dalam  Al  Qur'an;  tongkat,  tangan,  belalang,  kutu, 
katak,  air  bah,  batu,  dan  kebinasaan  yang  menimpa  keluarga 
Fir’aun  pada  harta-benda  mereka.”1 181 

Firman-Nya,  JiLf*  “Sesungguhnya  mereka  adalah 

kaum  yang  fasik,  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  Fir’aun  dan 
kaumnya  (yaitu  Koptik)  adalah  kaum  yang  fasik  (kafir  kepada  Allah). 
Kami  telah  menjelaskan  makna  fasik  pada  bagian  lalu. 


“ Maha  tatkala  mukjizat-mukjizat  Kami  yang  jelas  itu  sampai 
kepada  mereka,  mereka  berkata,  Ini  adalah  sihir  yang 
nyata \  Dan  mereka  mengingkarinya  karena  kezhaliman  dan 
kesombongan  (mereka)  padahal  hati  mereka  meyakini 
(kebenaran)nya.  Maka  perhatikanlah  betapa  kesudahan 
orang-orang  yang  berbuat  kebinasaan.” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  13*14) 


Takwil  firman  Allah:  lii  Oi 

dfc  O^JLkjli  ffcj  Uli»  1^  1^? 

(Maka  tatkala  mukjizat-mukjizat  Kami  yang  jelas  itu  sampai  kepada 


1181  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/253)  dengan  redaksi  yang  sama 
tanpa  sanad,  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2851)  dengan  redaksi  yang 
sedikit  berbeda  dari  Ibnu  Abbas. 
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mereka,  mereka  berkata,  “Ini  adalah  sihir  yang  nyata  ”  Dan  mereka 
mengingkarinya  karena  kezhaliman  dan  kesombongan  [mereka] 
padahal  hati  mereka  meyakini  [ kebenaranjnya.  Maka  perhatikanlah 
betapa  kesudahan  orang-orang  yang  berbuat  kebinasaan) 

Maksudnya  adalah,  ketika  datang  kepada  Fir’aun  dan  kaumnya 
ayat-ayat  Kami  (dalil-dalil  dan  hujjah-hujjah  Kami)  yang  mendukung 
kebenaran  yang  didakwahkan  Musa  kepada  mereka  (yaitu  tujuh  bukti 
yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya)  “Yang  jelas,  ”  yang 

menunjukkan  kepada  orang  yang  memandang  dan  melihatnya  akan 
hakikat  kebenaran  yang  ditunjukkannya. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26985.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  Di 

“Maka  tatkala  mukjizat-mukjizat  Kami  yang  jelas  itu  sampai 
'**  kepada  mereka,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  yang 
menjelaskan.”1182 

Firman-Nya,  "Berkatalah  mereka,  ‘Ini  adalah 

sihir  yang  nyata’."  Maksudnya  adalah,  Fir’aun  dan  kaumnya  berkata, 
“Yang  dibawa  Musa  kepada  kita  ini  adalah  sihir  ‘Yang  nyata’, 

yang  jelas  bagi  orang  yang  melihatnya  bahwa  itu  adalah  sihir.” 

1^  “Dan  mereka  mengingkarinya,  ”  mendustakan  bahwa  ayat-ayat  yang 
sembilan  itu  berasal  dari  sisi  Allah. 

26986.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  “Dan 


1182  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2852)  dengan  redaksi  yang  sama  dari 
Qatadah,  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ‘alim  At-Tanzil  (4/289)  tanpa  sanad. 


Tafsir  Ath-Thabari 


mereka  mengingkarinya,  ”  ia  berkata,  “Maksud  lafazh 
adalah  mendustakannya.”1183 

Firman-Nya,  ^1*1  T+vjlI'JJ  “Padahal  hati  mereka  meyakini 
(kebenaran)nya,”  maksudnya  adalah,  padahal  hati  mereka 
meyakininya,  dan  mereka  tahu  dengan  yakin  bahwa  ayat-ayat  tersebut 
berasal  dari  sisi  Allah.  Namun  mereka  tetap  membangkang  setelah 
nyata  bagi  mereka  kebenarannya. 

26987.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  ayat,  >  “ Padahal  hati  mereka 

meyakini  (kebenaran)nya,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
meyakininya  di  dalam  hati  mereka.”1 184 
26988.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  fyt j  '‘Karena 

kezhaliman  dan  kesombongan  (mereka).  Padahal  hati  mereka 
meyakini  (kebenaran)nya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
mereka  meyakini  bahwa  ayat-ayat  tersebut  benar  berasal  dari 
Allah.  Lalu,  mengapa  mereka  mengingkarinya?  Itu  karena 
kezhaliman  dan  kesombongan  mereka.”1185 

Firman-Nya,  “ Kezhaliman  dan  kesombongan.  ”  Makna 

lafazh  jjtfalt  adalah  melampaui  batas,  dan  jfai»  adalah  sombong,  seolah- 
olah  dikatakan,  “karena  melampaui  batas  dan  sombong”. 


1183  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2852)  dengan  redaksi  yang  sama  dari 
Qatadah. 

1184  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  atau  sanad  seperti  ini  dari  referensi- 
referensi  yang  terdapat  pada  kami. 

1183  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2853). 
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Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26989.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah,  lili» 
“Kezhaliman  dan  kesombongan,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  karena  merasa  angkuh  dan  sombong.”1186 

Maknanya  yaitu,  mereka  mengingkari  tanda-tanda  yang 
sembilan  itu  karena  zhalim  dan  sombong,  padahal  hati  mereka 
meyakini  bahwa  semua  itu  berasal  dari  sisi  Allah.  Namun  mereka  tetap 
mengingkari  kebenaran  setelah  sebegitu  jelas  kebenaran  itu  bagi 
mereka. 

Berarti,  lafazh  " Kezhaliman  dan  kesombongan,  ” 

termasuk  kalimat  yang  letaknya  di  belakang,  namun  maknanya 
didahulukan. 

-  Firman-Nya,  “Maka  perhatikanlah 

betapa  kesudahan  orang-orang  yang  berbuat  kebinasaan,  "  maksudnya 
adalah,  Allah  SWT  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW,  “Oleh 
karena  itu,  perhatikanlah  hai  Muhammad  dengan  mata  hatimu,  akhir 
pendustaan  mereka  yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami  ketika  ayat-ayat 
tersebut  datang  dengan  jelas  kepada  mereka,  dan  apa  yang  menimpa 
mereka  karena  kerusakan  yang  mereka  buat  di  muka  bumi  serta 
kemaksiatan  mereka  kepada  Tuhan.  Hal  itu  telah  mengeluarkan  mereka 
dari  kebun-kebun,  mata-mata  air,  tanam-tanaman,  dan  tempat  yang 
bagus  menuju  kebinasaan  di  dunia  dengan  tenggelam  dan  di  akhirat 
menuju  adzab  yang  abadi.” 


1186 


As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/343),  ia  menukilnya  dari  Ibnu  Al 
Mundzir,  dari  Ibnu  Abbas. 


Tafsir  Ath'Thabari 


Firman-Nya,  oJ-£  $ \  V  "'Tidak  diringankan  adzab 

itu  dari  mereka  dan  mereka  di  dalamnya  berputus  asa.”  (Qs.  Az- 
Zukhruf  [43]:  75)  Begitu  jugalah,  hai  Muhammad,  Sunnah-Ku  pada 
orang-orang  yang  mendustakan  apa  yang  kau  bawa  kepada  mereka 
berupa  bukti-bukti  yang  menunjukkan  hakikat  kebenaran  yang  kau 
dakwahkan  kepada  mereka,  kaummu. 


U*  j&fe  Ul^Lls  aji  juit  'i  jSSj 


‘fDan  sesungguhnya  Kami  telah  memberi  ilmu  kepada  Daud 
dan  Sulaiman;  dan  keduanya  mengucapkan,  ‘ Segala  puji 
bagi  Allah  yang  melebihkan  kami  dari  kebanyakan  hamba > 
hamba'Nya  yang  beriman’.”  (Qs.  An-Naml  [27]:  15) 


Takwil  firman  Allah:  b*?'* 

©  (°an  sesungguhnya  Kami  telah 

memberi  ilmu  kepada  Daud  dan  Sulaiman;  dan  keduanya 
mengucapkan,  Segala  puji  bagi  Allah  yang  melebihkan  kami  dari 
kebanyakan  hamba-hamba-Nya  yang  beriman,  ’j 

Allah  Ta’ala  berfirman:  £££>£*£  b?C  Z&j  “Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  memberi  ilmu  kepada  Daud  dan  Sulaiman.  ” 
Maksudnya  adalah,  pengetahuan  tentang  bahasa  burung,  hewan-hewan, 
dan  pengetahuan-pengetahuan  lain  yang  khusus  Allah  anugerahkan 
kepadanya. 

Firman-Nya,  »&>  "J*  &  Idi»  ik  “Dan 

keduanya  mengucapkan,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang  melebihkan 


Surah  An-Naml 


Kami  dari  kebanyakan  hamba-hambanya  yang  beriman  ’.  ”  Maksudnya 
adalah,  Daud  dan  Sulaiman  berkata,  “Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 
melebihkan  kami  dengan  kelebihan  yang  khusus  Dia  anugerahkan 
kepada  kami  berupa  ilmu  yang  hanya  Dia  berikan  kepada  kami,  tidak 
kepada  makhluk-makhluk-Nya  yang  lain  dari  bangsa  manusia  pada 
masa  kami  ini,  atas  kebanyakan  dari  hamba-hamba-Nya  yang  beriman 
kepada-Nya  pada  masa  kami  ini.” 


blip  Injili 

'  ' ■ 

“Dan  Sulaiman  telah  mewarisi  Daud,  dan  dia  berkata,  ‘ Hai 
manusia,  kami  telah  diberi  pengertian  tentang  suara  burung 
dan  kami  diberi  segala  sesuatu.  Sesungguhnya  (semua)  ini 
-  ^  benar-benar  suatu  karunia  yang  nyata." 

(Qs.  An-Naml  [27]:  16) 

Takwil  firman  Allah:  llllf  tlufj 

^0?  feZKyL  \X*  (Dan  Sulaiman  telah 

mewarisi  Daud,  dan  dia  berkata,  “Hai  manusia,  kami  telah  diberi 
pengertian  tentang  suara  burung  dan  kami  diberi  segala  sesuatu. 
Sesungguhnya  [semua]  ini  benar-benar  suatu  karunia  yang  nyata.  ”) 
Allah  Ta’ala  berfirman:  £££.  " Dan  Sulaiman  telah 

mewarisi,’’  ayahnya.  SjlS  "Daud,”  ilmu  yang  telah  diberikan  Allah 
kepadanya  semasa  hidupnya  dan  kerajaan  yang  khusus  baginya,  lalu 
Dia  menjadikan  kerajaan  tersebut  menjadi  miliknya,  bukan  anak 
ayahnya  yang  lain. 
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3V‘  LlS?  J&\  jlij  "Dan  Dia  berkata,  ‘Hai  manusia, 
Kami  telah  diberi  pengertian  tentang  suara  burung’.”  Maksudnya 
adalah,  Sulaiman  berkata  kepada  kaumnya,  “Hai  sekalian  manusia, 
telah  diajarkan  kepada  kami  bahasa  burung,  maka  kami  dapat 
memahami  bahasanya.  Juga  dijadikan  pemahamannya  tentang  bahasa 
burung  sama  seperti  pemahamannya  tentang  tuturan  seorang  manusia. 
26990.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Ma’syar,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab, 
tentang  ayat,  "Hai  manusia.  Kami 

telah  diberi  pengertian  tentang  suara  burung,"  ia  berkata: 
Telah  sampai  kabar  kepada  kami  bahwa  Sulaiman  memiliki 
pasukan  sejauh  100  farsakh.1187  Dua  puluh  lima  farsakh  terdiri 
Hari  manusia,  dua  puluh  lima  farsakh  terdiri  dari  jin,  dua  puluh 
lima  farsakh  terdiri  dari  hewan-hewan  liar,  dan  dua  puluh  lima 
farsakh  terdiri  dari  burung-burung.  Ia  memiliki  1  OOO  rumah 
dari  kaca  berlapis  kayu,  yang  di  dalamnya  terdapat  300  menara 
dan  700  orang  gundik.  Ia  bisa  memerintahkan  angin  kencang 
untuk  menerbangkannya  dan  memerintahkan  angin  sepoi- 
sepoi  membawanya.  Allah  mewahyukan  kepadanya  ketika  ia 
terbang  di  antara  langit  dan  bumi,  “Sesungguhnya  Aku  telah 
berkehendak  tak  ada  satu  makhluk  pun  menuturkan  sesuatu 
kecuali  datang  angin  menyampaikannya  kepadamu.”1 188 

Firman-Nya,  " Dan  Kami  diberi  segala  sesuatu,  ” 

maksudnya  adalah,  dianugerahkan  kepada  kami  segala  kebaikan. 

“ Sesungguhnya  (semua)  ini  benar-benar  suatu  karunia 
yang  nyata.  ”  Sesungguhnya  kebaikan-kebaikan  yang  diberikan  kepada 

I, 87  Satu  farsakh  kurang  lebih  8  km  -ed. 

II, 8  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/644)  secara  mauquf,  Al  Qurthubi  dalam 

tafsirnya  (13/167),  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/345),  ia 
menukilnya  dari  Al  Hakim,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi. 
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kami  ini  benar-benar  merupakan  kelebihan  atas  seluruh  makhluk  pada 
masa  kami,  " Yang  nyata,  ”  yang  menjelaskan  kepada  orang  yang 
merenungi  dan  memikirkannya  bahwa  ia  adalah  kelebihan  yang 
diberikan  kepada  kami  atas  manusia  selain  kami. 


u Dan  dihimpunkan  untuk  Sulaiman  tentaranya  dari  jin, 
manusia  dan  burung  lalu  mereka  itu  diatur  dengan  tertib 
(dalam  barisan).’*  (Qs.  An-Naml  [27]:  17) 


Takwil  Firman  Allah: 

}  (Dan  dihimpunkan  untuk  Sulaiman  tentaranya  dari  jin. 


manusia  dan  burung  lalu  mereka  itu  diatur  dengan  tertib  [dalam 
barisan]) 


Maksudnya  adalah,  untuk  Sulaiman  dikumpulkan  pasukannya 
dari  bangsa  jin,  manusia,  dan  burung-burung,  dalam  suatu  perjalanan 
mereka,  lalu  mereka  diatur  secara  tertib. 


Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  makna  firman  Allah, 
“Lalu  mereka  itu  diatur  dengan  tertib.  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  mereka 
diberhentikan  mulai  dari  yang  paling  terdepan  sampai  yang  paling 
belakang  hingga  mereka  berkumpul.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  di  antaranya  yaitu: 

26991.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu 
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Abbas,  ia  berkata,  “Untuk  setiap  satu  jenis  pasukan  dibuat 
seorang  pengatur  barisan  yang  menahan  pasukan  yang  paling 
terdepan  untuk  menunggu  pasukan  yang  paling  belakang, 


dilakukan  oleh  para  raja.” 


26992.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
flnnan  Allah,  p  JS£,  "J' 

“Dan  dihimpunkan  untuk  Sulaiman  tentaranya  dari  jin, 
manusia  dan  burung  lalu  mereka  itu  diatur  dengan  tertib 
(dalam  barisan),"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  pasukan 
yang  terdepan  ditahan  untuk  menunggu  pasukan  yang  paling 
belakang.”1190 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
mereka  digiring.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 
26993.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  j*i  &&&£* 

byjy  "Dan  dihimpunkan  untuk  Sulaiman  tentaranya  dari  jin, 
manusia  dan  burung  lalu  mereka  itu  diatur  dengart  tertib 
(dalam  barisan).  "  Ia  berkata,  “Lafazh  Syiiy  maknanya  «Halah 
digiring.”1191 


1189  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/347)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath 
Al  Qadir  (4/135). 

1190  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/473),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2857),  dan  Az-Zamakhsyari  dalam  Al  Kassyaf  (21219). 

1191  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/199). 
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Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
mereka  dimajukan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya 
yaitu: 

26994.  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  ia  berkata:  Al  Hasan 
berkata,  “Makna  lafazh  adalah  dimajukan.”1192 
Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  benar  di  antara 
pendapat-pendapat  ini  adalah  pendapat  orang  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah,  pasukan  yang  paling  terdepan  ditahan  untuk 
menunggu  pasukan  yang  paling  belakang;  karena  lafazh  dalam 
ungkapan  orang  Arab  artinya  yang  memberhentikan,  sebagaimana 
perkataan  penyair  berikut  ini: 1 193 

J  'J  ol y.  jj  ij 

“Bukankah  cinta  itu  berhenti  ketika  ia  gagal? 

Benar,  dan  aku  pun  jadi  lupa  mengejar  gadis.  "1194 
”  Serta  perkataan  penyair  lain: 1195 

j' J  cJij  \Ji\  J-  c-jIp  J>-  J& 

“ Ketika  aku  mencela  uban  karena  masih  muda 
kukatakan,  ‘Kenapa  kau  tidak  sembuh  ’,  padahal  uban  itu 
pencegah.”1196 

1192  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/473)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2857). 

1193  Yaitu  Ath-Tharmah. 

1194  Ini  merupakan  awal  bait  dari  sebuah  qasidah  panjang  yang  berjudul:  Aku 
adalah  Perang. 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  57),  redaksi  bait  dalam  Ad-Diwan  berbunyi:  f  J  jjf. 

1195  Yaitu  An-Nabighah  Adz-Dzubyani. 

Ini  merupakan  satu  bait  dari  sebuah  qasidah  panjang  yang  berisi  pujian  kepada 
An-Nu’man  bin  Al  Mundzir  dan  permintaan  maaf  kepadanya,  serta  sindiran 
Murrah  bin  Rabi  bin  Qari. 
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Orang  yang  membela  orang-orang  dari  para  penguasa  dan 
umara  disebut  &jj  karena  mereka  menghentikan  para  penguasa  dan 
umara  dari  mereka. 

— 


“ Hingga  apabila  mereka  sampai  di  lembah  semut,  berkatalah 
seekor  semut,  ‘Hai  semut-semut,  masuklah  ke  dalam  sarang- 
sarangmu  supaya  kamu  tidak  diinjak  oleh  Sulaiman  dan 
tentaranya,  sedangkan  mereka  tidak  menyadari’.” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  18) 


mereka  sampai  di  lembah  semut,  berkatalah  seekor  semut,  “Hai 
semut-semut,  masuklah  ke  dalam  sarang-sarangmu  supaya  kamu 
tidak  diinjak  oleh  Sulaiman  dan  tentaranya,  sedangkan  mereka  tidak 
menyadari  ’j 

Maksud  firman-Nya,  ■&.  "Hingga  apabila 

mereka  sampai  di  lembah  semut,  ”  adalah,  hingga  ketika  Sulaiman  dan 
pasukannya  sampai  di  lembah  semut. 

Finnan-Nya,  \}Ll\  Jili 

S  jkj  "Berkatalah  seekor  semut,  ‘Hai  semut-semut, 

masuklah  ke  dalam  sarang-sarangmu,  agar  kamu  tidak  diinjak  oleh 
Sulaiman  dan  tentaranya,  sedangkan  mereka  tidak  menyadari’." 
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Maksudnya  adalah,  jangan  sampai  Sulaiman  dan  pasukannya 
menginjak  serta  membunuh  kalian. 

Firman-Nya,  “Sedangkan  mereka  tidak  menyadari.  ” 

Maksudnya  adalah,  sementara  mereka  tidak  tahu  bahwa  mereka 
menginjak  kalian. 

26995.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abdurrahman  dan  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  seorang  lelaki  bernama  Al  Hakam,  dari  Auf, 
tentang  firman  Allah,  “Berkatalah  seekor 

semut,  ‘Hai  semut-semut Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
semut  Sulaiman  bin  Daud  ukurannya  sebesar  lalat.”1197 


"Maka  dia.  tersenyum  dengan  tertawa  karena  (mendengar) 
perkataan  semut  itu.  Dan  dia  berdoa,  ‘Ya  Tuhanku,  berilah 
aku  Uham  untuk  tetap  mensyukuri  nikmat'Mu  yang  telah 
Engkau  anugerahkan  kepadaku  dan  kepada  dua  orang  ibu 
bapakku  dan  untuk  mengerjakan  amal  shalih  yang  Engkau 
ridhai;  dan  masukkanlah  aku  dengan  rahmat-Mu  ke  dalam 


Ibnu  Katsir  dalam  tajsirnya  (3/360)  dari  Nauf  Al  Bakali.  Akan  tetapi  ia  berkata, 
“Seperti  serigala  ob'ili  Jtelf Kemudian  ia  berkata,  “Begitulah  aku  melihatnya, 
tertulis  dengan  huruf  ya  titik  dua  di  bawah,  padahal  sebenarnya  huruf  ha  bertitik 
satu,  dan  itu  kesalahan  tulisan.” 


Tafsir  Ath-Thabari 


golongan  hambfrhamba'Mu  yang  shalih.” 
(Qs.  An-Naml  [27]:  19) 


TakwU  firman  Allah:  ^ 

d&b  &£££  &  ob  mistis  S  xjjh 

O  ii^Ce  (Maka  dia  tersenyum  dengan  tertawa  karena 

[mendengar]  perkataan  semut  itu.  Dan  dia  berdoa,  “Ya  Tuhanku, 
berilah  aku  ilham  untuk  tetap  mensyukuri  nikmat-Mu  yang  telah 
Engkau  anugerahkan  kepadaku  dan  kepada  dua  orang  ibu  bapakku 
dan  untuk  mengerjakan  amal  shalih  yang  Engkau  ridhai;  dan 
masukkanlah  aku  dengan  rahmat-Mu  ke  dalam  golongan  hamba- 
hamba-Mu  yang  shalih.  ”) 

Maksudnya  adalah,  Sulaiman  lalu  senyum  tertawa  karena 
perkataan  semut  itu,  seraya  berkata,  'J^\  •} 

S  “Ya  Tuhanku  berilah  aku  ilham  untuk  tetap  mensyukuri  nikmatmu 
yang  telah  Engkau  anugerahkan  kepadaku.  ”  ^  - 

Makna  lafazh  adalah,  ilhamilah  aku. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26996.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  '~rV  “Dan  dia  berdoa, 

Ya  Tuhanku,  berilah  aku  ilham  untuk  tetap  mensyukuri 
nikmat-Mu’,’’  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  jadikanlah 
aku.»"98 


1198 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2858)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
AlUyun( 4/200). 
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26997.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  %  ,*J  <J\iJ 

"Ya  Tuhanku  berilah  aku  ilham  untuk  tetap  mensyukuri 
nikmat-Mu  yang  telah  Engkau  anugerahkan  kepadaku,”  ia 
berkata,  “Dalam  perkataan  orang  Arab  d'M»  Mi  ‘si  fulan 
mencegah  fulan’.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Lafazh  Zsfy$  maknanya  yaitu,  ilhamilab 
aku  dan  doronglah  aku  agar  mensyukuri  nikmat-Mu  yang  telah 
Kau  berikan  kepadaku  dan  kedua  orang  tuaku.”1199 

Firman-Nya,  “ Dan  untuk  mengerjakan  amal 

shalih  yang  Engkau  ridhai,”  maksudnya  yaitu,  doronglah  aku 
mengeijakan  ketaatan  kepada-Mu  dan  mengerjakan  apa-apa  yang  Kau 
ridhai. 

Firman-Nya,  Zjfe  j  "Dan 

masukkanlah  aku  dengan  rahmat-Mu  ke  dalam  golongan  hamba- 
hamba-Mu  yang  shalih, "  maksudnya  adalah,  dan  masukkanlah  aku 
dengan  rahmat-Mu  bersama  hamba-hamba-Mu  yang  shalih,  yang  telah 
Kau  pilih  untuk  menyampaikan  risalah  dan  wahyu-Mu. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

26998.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  IblS  &  "Dan 

masukkanlah  aku  dengan  rahmat-Mu  ke  dalam  golongan 
hamba-hamba-Mu  yang  shalih,"  ia  berakat,  “Maksudnya 
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aHalah  bersama  hamba-hamba-Mu  yang  shalih,  yaitu  para  nabi 
dan  orang-orang  beriman.”1200 


££  £)l^==»  V  ^ 

4JL3  i  issfr  i  0 

0^  ^ 

“Dan  dia  memeriksa  burung-burung  lalu  berkata,  * Mengapa 
aku  tidak  melihat  hud-hud,  apakah  dia  termasuk  yang  tidak 
hadir.  Sungguh  aku  benar-benar  akan  mengadzabnya  dengan 
adzab  yang  keras,  atau  benar-benar  menyembelihnya  kecuali 
jika  benar-benar  dia  datang  kepadaku  dengan  alasan  yang 
terang f.”  (Qs.  An-Naml  [27]:  20-21) 

Takwil  firman  Allah:  fi  JjZuj 

0  (Dan  dia  memeriksa  burung-burung  lalu  berkata,  “ Mengapa 
aku  tidak  melihat  hud-hud,  apakah  dia  termasuk  yang  tidak  hadir. 
Sungguh  aku  benar-benar  akan  mengadzabnya  ddngan  adzab  yang 
keras,  atau  benar-benar  menyembelihnya  kecuali  jika  benar-benar 
dia  datang  kepadaku  dengan  alas  an  yang  terang,  ’j 

jJuuj  " Dan  dia  memeriksa,  ”  Sulaiman 
jjbl+K  “Burung-burung  lalu  berkata,  ‘Mengapa  aku  tidak  melihat 
hud-hud’.”  Penyebab  beliau  memeriksa  bangsa  burung  dan  bertanya 
tentang  hud-hud  secara  khusus  dari  antara  bangsa  burung  adalah: 


1200  Kami  tidak  menemukannya  pada  referensi-referensi  kami. 
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26999.  Ibnu  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Aku  mendengar  Imran  berkata  dari  Abu  Mijlaz:  Ibnu  Abbas 
pernah  duduk  kepada  Abdullah  bin  Salam.  Lalu  ia  bertanya 
tentang  hud-hud,  kenapa  Sulaiman  mencarinya  di  antara 
bangsa  burung?  Abdullah  bin  Salam  menjawab,  “Sulaiman 
berhenti  di  suatu  tempat  dalam  suatu  perjalanannya.  Beliau 
tidak  tahu  seberapa  jauh  jarak  air  dari  tempat  itu,  maka  beliau 
bertanya,  ‘Siapa  yang  tahu  jarak  jauhnya  air?’  Mereka 
menjawab,  ‘Hud-hud’.  Ketika  itulah  beliau  mencarinya.”1201 

27000.  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Imran  bin  Hudair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Mijlaz  dari  Ibnu  Abbas 
dan  Abdullah  bin  Salam,  ungkapan  senada. 

27001.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al 
Minhal,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata: 
Untuk  Sulaiman  bin  Daud,  pernah  disiapkan  enam  ratus  kursi. 
Kemudian  datang  orang-orang  mulia  duduk  di  belakangnya 
Kemudian  datang  jin-jin  mulia,  lalu  duduk  di  belakang 
manusia.  Kemudian  beliau  memanggil  burung-burung  yang 
menaungi  mereka.  Kemudian  beliau  memanggil  angin  yang 
menerbangkan  mereka.  Oleh  karena  itu,  beliau  dapat  berjalan 
dalam  satu  pagi  sejauh  jarak  perjalanan  satu  bulan.  Ketika 
beliau  sedang  dalam  perjalanan,  saat  sedang  berada  di  daerah 
tandus,  tiba-tiba  beliau  butuh  air,  maka  beliau  memanggil  hud- 
hud.  Hud-hud  pun  datang  lalu  menggali  tanah  dan  menemukan 
mala  air.  Kemudian  datang  syetan-syetan  lalu  mengulitinya 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2859)  dengan  redaksi  senada. 


'  '  '  '  Tafsir  Ath'Thabari 

sebagaimana  kulit  dikuliti.  Sesudah  itu  mereka  mengeluarkan 
air  tersebut. 

Nafi  bin  Al  Azraq  berkata,  “Berhentilah  hai  yang  banyak 
berhenti,  apakah  kau  lihat  perkataanmu,  ‘Hud-hud  datang  lalu 
menggali  tanah  dan  menemukan  mata  air?’  Bagaimana 
mungkin  ia  melihat  hal  ini,  dan  tidak  melihat  perangkap 
datang  hingga  mengenai  lehernya?’  Ibnu  Abbas  lalu  berkata 
kepadanya,  ‘Celaka  kau,  sesungguhnya  takdir  itu  jika  datang, 
maka  ia  akan  menghalangi  pandangan’.”1202 

27002.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishak,  dari 
sebagian  ahli  ilmu,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  ia  berkata, 
“Sulaiman  bin  Daud  jika  keluar  dari  rumahnya  menuju 
majelisnya,  maka  burung-burung  bersimpuh  kepadanya, 
sementara  manusia  dan  jin  berdiri  untuknya  hingga  ia  duduk  di 
atas  singgasananya.  Hingga  pada  suatu  hari  pada  masanya, 
pagi-pagi  ia  pergi  ke  majelisnya,  lalu  ia  memeriksa  burung- 
burung.  Konon,  setiap  jenis  burung  datang  kepadanya  dengan 
diwakili  seekor  burung.  Setelah  ia  periksa,  seluruh  jenis 
burung  telah  hadir  kecuali  hud-hud,  maka  ia  berkata,  ‘Kenapa 
aku  tidak  melihat  hud-hud’  ?”1203 

27003.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
“Pertama  kali  Sulaiman  kehilangan  hud-hud  adalah  ketika  ia 
>  singgah  di  sebuah  lembah.  Ia  lalu  bertanya  kepada  manusia 
tentang  mata  airnya.  Mereka  menjawab,  ‘Kami  tidak  tahu  ada 


1202  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  (2/440,  644)  secara  mauquf,  As-Suyuthi  dalam 
Ad-Durr  Al  Mantsur  (5/65 1),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Faidh  Al  Qadir  (3/422). 

3  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tamil  (4/295)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(11/322). 
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mata  airnya.  Kalaupun  ada  salah  sahi  dari  pasukanmu  yang 
mengetahui  mata  airnya,  maka  ia  adalah  jin’.  Ia  pun 
memanggil  jin  dan  bertanya  kepada  mereka.  Mereka 
menjawab,  ‘Kami  tidak  mengetahui  mata  airnya.  Kalaupun 
ada  salah  satu  dari  pasukanmu  yang  mengetahui  mata  airnya, 
maka  itu  adalah  burung’.  Ia  pun  memanggil  burung-burung 
dan  bertanya  kepada  mereka.  Mereka  menjawab,  ‘Kami  tidak- 
mengetahui  ada  mata  airnya.  Kalaupun  ada  salah  satu  dari 
pasukanmu  yang  mengetahui  mata  airnya,  maka  itu  adalah 
hud-hud’.  Namun  ia  tidak  menemukannya  Itulah  pertama  kali 
ia  mencari  hud-hud.”1204 

27004.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata; 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 

$  juLJ^K  JJ  y  ^  “ Dan 

Dia  memeriksa  burung-burung  lalu  berkata:  'Mengapa  aku 
tidak  melihat  hud-hud,  apakah  dia  termasuk  yang  tidak 
hadir  ’l”  Ia  berkata,  “Ia  mencari  hud-hud  untuk  minta 
ditunjukkan  mata  air,  ketika  ia  dalam  perjalanan.  Pada  suatu 
hari  Sulaiman  dalam  perjalanan.  Ia  berkata,  ‘Mana  hud-hud, 
minta  dia  menunjukkan  mata  air  kepada  kita’.  Namun  ia  tidak 
menemukannya,  maka  ia  mencarinya.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Hud-hud  bermanfaat  baginya  sebagai 
mata-mata  selama  ia  belum  sampai  ke  tujuan.  Setelah  ia 
sampai  ke  tujuan,  ia  tidak  memerlukan  mata-mata,  dan  takdir 
bisa  menghalangi  pandangan.”1205 


Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  atau  sanad  sepati  ini  kecuali  dalam 
Tarikh  Ath-Thabari  (1/292). 

Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (10/398)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani 
Al  Qur  cm  (5/122-123)  dengan  redaksi  senada. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Abdullah  bin  Salam  dan  orang-orang  yang  berpendapat  sama 
dengannya,  berbeda  pendapat  dengan  Wahab  bin  Munabbih.  Abdullah 
mengatakan  bahwa  penyebab  Sulaiman  mencari  hud-hud  dan  bertanya 
tentangnya  adalah  karena  ia  hendak  bertanya  kepadanya  tentang  jarak 
mata  air  dari  lembah  persinggahannya  dalam  perjalanannya  itu. 
Sementara  itu,  Wahab  bin  Munabbih  berpendapat  bahwa  Sulaiman 
mencarinya  dan  bertanya  tentangnya  karena  ia  tidak  melihat  wakil  yang 
mewakilinya.  Hanya  Allah  yang  paling  tahu  mana  yang  benar,  sebab 
tidak  ada  berita  yang  sampai  kepada  kita  mengenai  hal  tersebut,  baik  di 
dalam  Al  Qur'an  maupun  hadits  shahih  dari  Rasulullah  SAW. 

Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  tersebut  adalah,  Allah 
mengabarkan  bahwa  Sulaiman  memeriksa  burung-burung,  bisa  jadi 
karena  tugas  yang  diwakilkan  kepadanya  dan  mereka  tidak 
melaksanakannya,  dan  bisa  jadi  karena  ada  hajat  kepadanya  untuk 
bertanya  tentang  jarak  mata  air. 

Makna  firman-Nya,  jujlJJI  V  £  "Mengapcr dai  tidak 
melihat  hud-hud, ”  adalah,  apakah  aku  yang  salah  lihat  sehingga  aku 
tidak  melihatnya  padahal  ia  telah  hadir?  Ataukah  ia  memang  tidak  hadir 
di  antara  yang  tidak  hadir  dari  seluruh  jenis  makhluk? 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27005.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  tentang  ayat,  V  CDtS*  JL3S 
“Lalu  berkata,  ‘ Mengapa  aku 
tidak  melihat  hud-hud,  apakah  dia  termasuk  yang  tidak 
hadir’."  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  apakah  aku  salah 
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melihatnya  di  antara  burung-burung?  Ataukah  ia  memang 
tidak  hadir?”1206 

Firman-Nya,  \1  “Sungguh  aku  benar-benar 

akan  mengadzabnya  dengan  adzab  yang  keras,  ”  maksudnya  adalah 
ketika  Sulaiman  diberitahu  bahwa  hud-hud  memang  tidak  hadir,  dan  ia 
tidak  hadir  tanpa  alasan,  Sulaiman  bersumpah, 

“ Sungguh  aku  benar-benar  akan  mengadzabnya  dengan  adzab  yang 
keras,"  dan  siksaannya  kepada  burung  itu  menurut  riwayat  yang 
diceritakan  darinya  adalah  menyiksanya  dengan  mencabuti  bulu- 
bulunya. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27006.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Hamani 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal, 
dan  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
" Sungguh  aku  benar-benar  akan 
mengadzabnya  dengan  adzab  yang  keras,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dengan  mencabuti  bulu-bulunya.”1207 
27007.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Athiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik,  dari  Atha,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

‘Sungguh  aku  benar-benar  akan  mengadzabnya 
dengan  adzab  yang  keras,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
dengan  mencabuti  bulu-bulunya  dan  menjemurnya  di  tengah 
panas  matahari.”1208 


1206  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2862)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya 
(10/399). 

1207  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2862),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/202),  dan  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  ZadAl  Masir  (6/164). 

1208  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/164)  dengan  redaksi  ini  tanpa  sanad. 


Tafsir  Ath-Thabari 


27008.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
1 “Sungguh  aku  benar-benar  akan 
mengadzabnya  dengan  adzab  yang  keras,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  dengan  mencabuti  bulu-bulunya.”1209 

27009.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

“Sungguh  aku  benar-benar  akan  mengadzabnya  dengan 
adzab  yang  keras,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dengan 
mencabuti  seluruh  bulunya.”1210 

27010.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkala:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
“Sungguh  aku  benar-benar  akan 
mengadzabnya  dengan  adzab  yang  keras,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  mencabuti  bulu-bulu  hud-hud  seluruhnya, 
hingga  tidak  tumbuh  setahun.”1211 

2701 1 .  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 


1209  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  517)  dengan  redaksinya  dari  Abdullah  bin 
Syaddad  bin  Al  Had.  Demikian  pula  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2862). 

1210  Mujahid  dalam  tafsirnya  (2/271),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(6/350),  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir  (4/135). 

1211  Kami  tidak  menemukannya  di  antara  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami 
dengan  tambahan:  &>  dan  lainnya.  Lihat  atsar  yang  lalu. 
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Qatadah,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  mencabuti  bulu- 
bulunya.”1212 

27012.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  l£\j£  “ Sungguh  aku 

benar-benar  akan  mengadzabnya  dengan  adzab  yang  keras,  ” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  mencabuti  bulu-bulunya.”1213 

27013.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Ishak 
menceritakan  kepadaku  dari  Yazid  bin  Ruman,  bahwa  siksaan 
yang  akan  diberikannya  (Sulaiman)  kepada  burung  tersebut 
adalah  mencabuti  bulu-bulunya.1214 

27014.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata, 
“Salah  seorang  ulama  ditanya,  ‘Penyembelihan  ini  sudah  jelas, 
"v.  lalu  apakah  itu?’  Ia  menjawab,  ‘Mencabuti  bulu- 

bulunya  dengan  meninggalkan  beberapa  helai’.”1215 

27015.  Sa’id  bin  Ar-Rabi  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Amru  bin 
Dinar,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  \L\% 

“Sungguh  aku  benar-benar  akan  mengadzabnya 
dengan  adzab  yang  keras,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
mencabuti  bulu-bulunya.”1216 


212  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/473). 

213  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2863). 

214  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2862). 

2,5  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/255). 
216  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/164). 


Tafsir  Ath'Thabari 


27016.  Sa’id  bin  Ar-Rabi  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  (Hushain,  dari  Ibnu 
Syaddad),1217  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  mencabuti  bulu- 
bulunya  dan  menjemurnya  di  terik  matahari.”1218 

Firman-Nya,  “Atau  benar-benar  menyembelihnya,  ” 

maknanya  adalah,  atau  aku  pasti  membunuhnya 

27017.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Adh-Dhahhak  berkata  tentang  firman  Allah, 
jt  “Atau  benar-benar  menyembelihnya,  ”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  atau  aku  pasti  membunuhnya.”1219 

27018.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibad  bin  Al  Awwam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,  dari  Abdullah  bin 
Syaddad,  tentang  ayat,  'CujzS  LS& 

“Sungguh  aku  benar-benar  akan  mengadzabnya  '■  dengan 
adzab  yang  keras  atau  benar-benar  menyembelihnya ....”  Ia 
berkata,  “Burung-burung  mendatanginya  (hud-hud)  dan 
kemudian  memberitahunya.  Lalu  ia  berkata,  ‘Bukankah  ia 
(Sulaiman)  memberi  pengecualian’?”1220 

Finnan-Nya,  “Kecuali  jika  benar-benar  dia 

datang  kepadaku  dengan  alasan  yang  terang  ”  maksudnya  adalah,  atau 
ia  datang  kepadaku  membawa  satu  hujjah  yang  menjelaskan  kepada 
pendengarnya  akan  kebenaran  dan  hakikatnya. 


12,7  Dalam  manuskrip  tertera  (Husain  bin  Syaddad),  dan  yang  benar  adalah  yang 
kami  cantumkan. 

1218  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushannafnya  (6/336)  dari  Abdullah  bin  Syaddad. 

12,9  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2863). 

1220  Kami  tidak  menemukannya  di  antara  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 
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Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 

yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27019.  Ali  bin  Al  Husain  Al  Azadi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Mu’afi  bin  Imran  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Ammar  Ad-Duhni,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Setiap  lafazh  OlkL*  di  dalam  Al  Qur'an 
artinya  hujjah.”1221 

27020.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
yrvJ  jtLLti  “Kecuali  jika  benar-benar  dia  datang 

kepadaku  dengan  alasan  yang  terang,  "  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  dengan  membawa  alasan  yang  dengannya  aku  dapat 
*  memaafkannya.  Yaitu  seperti  firman-Nya, 

/JUu.  Y Yaitu )  orang-orang  yang  berdebat  tentang 

ayat-ayat  Allah  tanpa  alasan'.  (Qs.  Ghaafir  [40]:  35) 
Maksudnya  adalah  tanpa  alasan.”1222 

27021.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:.  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  seorang  lelaki,  dari  Ikrimah,  ia 
berkata,  “Segala  sesuatu  di  dalam  Al  Qur'an  yang 
menyebutkan  lafazh  OllaJu  artinya  adalah  huijah.”1223 


1221  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/571). 

1222  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  atau  sanad  seperti  ini  di  antara 
referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 

1223  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2863),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukatwa  Al 
Uyun  (4/255),  Al  Bukhari  dalam  shahihnya  dengan  redaksi  dari  Ibnu  Abbas 
pada  Tafsir  Al  Qur'an,  bab:  Surah  Bani  Israil,  dan  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al 
Bari  (8/391). 


i  i  1 


Tafsir  Ath-Thabari 


27022.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Yazid,  dari  Qabats  bin  Razin, 
ia  mendengar  Ikrimah  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Setiap  lafazh  Oikllt  di  dalam  Al  Qur'an  artinya 
adalah  hujjah.  Hud-hud  juga  mempunyai  hujjah.”1224 

27023.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  yjJ:  yiLLl>  “Kecuali  jika  benar-benar  Dia 

datang  kepadaku  dengan  alasan  yang  terang,”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  membawa  alasan  yang  benar.”1225 

27024.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  tentang  ayat,  Jlslj  jt 
jvJ  “Kecuali  jika  benar-benar  Dia  datang  kepadaku 

dengan  alasan  yang  terang,  ”  ia  berakta,  “Maknanya  adalah, 
membawa  hujjah  yang  menjadi  alasan  ketidakhadirannya.”1226 

27025.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  yi Lii»  Jljlj  jjl  “Kecuali  jika 

benar-benar  dia  datang  kepadaku  dengan  alasan  yang 
terang,”  ia  berkala,  “Maknanya  adalah,  membawa  alasan, 
seperti  firman  Allah,  /uLE  JZo 


Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafsirnya  (9/2863). 

Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/202). 

Kami  tidak  menemukannya  di  antara  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 
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‘  (Yaitu)  orang-orang  yang  berdebat  tentang  ayat-ayat  Allah 
tanpa  alasan’”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  35)1227 
27026.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  yjJ:  y&lia  “ Kecuali  jika 

benar-benar  dia  datang  kepadaku  dengan  alasan  yang 
terang  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  membawa  satu  alasan 
yang  membuatku  memaafkannya.”1228 


“Maka  tidak  lama  kemudian  (datanglah  hud-hud),  lalu  ia 
berkata ,  ‘Aku  telah  mengetahui  sesuatu  yang  kamu  belum 
mengetahuinya ;  dan  kubawa  kepadamu  dari  negeri  Saba' 
suatu  berita  penting  yang  diyakini’.” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  22) 


Takwil  firman  Allah:  p  1^  jlli  ^  visCS 

y\i  ^  ^  j*  (Maka  tidak  lama  kemudian  [ datanglah 

hud-hud  j,  lalu  ia  berkata,  u Aku  telah  mengetahui  sesuatu  yang  kamu 
belum  mengetahuinya;  dan  kubawa  kepadamu  dari  negeri  Saba' 
suatu  berita  penting  yang  diyakini  ”) 


1227  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (17/170). 

1221  Kami  tidak  menemukannya  di  antara  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 
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Firman-Nya,  ji.  viiCLi  “Maka  tidak  lama  kemudian 
(datanglah  hud-hud), "  maksudnya  adalah,  Sulaiman  diam  tidak  terlalu 
lama  dari  sejak  ia  bertanya  tentang  hud-hud  sampai  hud-hud  datang. 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  baca  firman- 
Allah,  vlsCS  “Maka  tidak  lama  kemudian.  ” 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  seluruh  negeri  selain  Ashim  membacanya 
dengan  huruf  fafberbaris  dhammah. 

Ashim  membacanya  1229  dengan  huruf  kaf  berbaris 

fathah. 

Kedua  qira  ’at  tersebut  menurut  kami  benar,  karena  keduanya 
adalah  logat  yang  populer,  sekalipun  aku  lebih  menyukainya  dengan 
baris  dhammah,  karena  merupakan  logat  yang  paling  populer  dan 
paling  fasih  di  antara  keduanya. 

Firman-Nya,  p  &  Jlii  "Aku  telah  mengetahui 

sesuatu  yang  kamu  belum  mengetahuinya,  ”  maksudnya  adalah^  maka 
hud-hud  berkata  ketika  Sulaiman  (ketika  Sulaiman  menanyakan 
keterlambatan  dan  ketidakhadirannya),  “Aku  mengetahui  sesuatu  yang 
tidak  kau  ketahui,  wahai  Sulaiman.”  Sebagaimana  dalam  riwayat 
berikut  ini: 

27027.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  -Li  p  ^  "Aku  telah 

mengetahui  sesuatu  yang  kamu  belum  mengetahuinya,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  sesuatu  yang  tidak  kau 
ketahui.”1230 


1229  Qira  ’at  Ashim  yaitu  CSUi  dengan /fcafbeibaris  fathah. 

Qira’at  ulama  lainnya  yaitu  dengan  huruf  kaf  berbaris  dhammah.  Lihat 
Hujjah  Al  Qira  'at  (hal.  525). 

1230  Ibnu  Abu  Hatira  dalam  tafsirnya  (9/2864)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/202). 


27028.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  tentang  ayat, 

-h-P.  “Maka  tidak  lama  kemudian  (datanglah  hud-hud),  "  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  kemudian  hud-hud  datang,  maka 
Sulaiman  berkata  kepadanya,  ‘Apa  yang  membuatmu  mangkir 
dari  tugasmu?’  Ia  menjawab,  p  £  ‘Aku  telah 

mengetahui  sesuatu  yang  kamu  belum  mengetahuinya  V”1231 

Firman-Nya,  yji  Q  ^  "Dan  kubawa  kepadamu 

dari  negeri  Saba'  suatu  berita  penting  yang  diyakini,"  maksudnya 
adalah,  aku  datang  kepadamu  dari  Saba'  dengan  membawa  satu  berita 
yang  meyakinkan. 

27029.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dan  Wahab  bin  Munabbih,  tentang  ayat,  j»  .<Ti- 

“Dan  kubawa  kepadamu  dari  negeri  Saba'  suatu 
T-W  berita  penting  yang  diyakini,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
aku  menemukan  satu  kerajaan  yang  besarnya  tidak  sampai 
sebesar  kerajaanmu.”1232 

Para  ahli  qira  ’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  membaca  lafazh 
“Dori  negeri  Saba '.  ” 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  dan  Kufah  membacanya 
“ Dari  negeri  Saba',"  dengan  ber -tanwin,  yang  maknanya  «Halah 
seorang  lelaki  bernama  Saba'. 

Sebagian  ahli  qira  ’at  Makkah  dan  Bashrah  membacanya  L-  *>., 
tanpa  tanwin,1233  sebagai  nama  satu  kabilah  atau  seorang  perempuan. 

m!  Kam*  menemukannya  di  antara  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami 
2  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2864). 

Qiro  ot  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amru  yaitu  j»  di asrj  tanpa  tanwin  pada  kata 

Saba’,  nama  satu  daerah  atau  kota. 


jmm 
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Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  tersebut  adalah,  keduanya 
merupakan  qira’at  yang  populer,  dan  masing-masing  qira ’at  berlaku  di 
kalangan  ulama  qira  ’at,  maka  manapun  yang  dipakai  qari  telah 
dianggap  benar;  baik  ber-tamvm  pada  lafazh  t*-»  maupun  tidak,  tetap 
benar.  Itu  karena  jika  adalah  seseorang,  sebagaimana  disebutkan 
dalam  atsar,  maka  apabila  maksudnya  yaitu  nama  seseorang  tadi,  maka 
ia  di-tanwin-km.  Namun  jika  maksudnya  adalah  nama  kabilah,  maka  ia 
tidak  di-famv/n-kan,  sebagaimana  perkataan  penyair  berikut  ini1234 

crsfy*^\  iW  jj  \L.  i' i  j “f,  oji /j\ 

“Orang-orang yang  datang  dan  kabilah  Taim  di  ujung Saba' 
tengkuk-tengkuk  mereka  telah  dililit  oleh  kulit  terbau.  ”1235 

Ada  yang  membacanya  “ujung”  dan 

Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Fana,  dari  Ar-Ru’asi,  bahwa  ia 
pernah  bertanya  kepada  Abu  Amru  bin  Al  Ala,  “Kenapa  tidak  kau 
tanwin- kan  lafazh  L-?”  Ia  menjawab,  “Aku  tidak  tahu  apa  L-  itu.”1236 

Sepertinya  Abu  Amru  tidak  me-nanwin-kan  lafazh  L-  sebab  ia 
tidak  mengetahui  apa  L*  itu,  sebagaimana  dilakukan  oleh  orang  Arab 
terhadap  nama-nama  yang  tidak  diketahui  ( isim-isim  majhuldh )  yang 


Az-Zujjaj  berkata:  j*  adalah  sebuah  kota  yang  dikenal  berada  di  ujung 

Yaman,  yang  jarak  antaranya  dengan  Shan’a  sejauh  3  hari  perjalanan. 

Qira’at  ulama  lainnya  yaitu  fc*  'j*  dengan  ber -tanwin.  Mereka  menjadikannya 
sebagai  satu  nama  negeri.  Berarti  ia  mudzakkar  yang  dinamakan  dengannya 
mudzakkar.  Lihat  Hujjah  Al  Qira  ’at  (hal.  525). 

1234  Yaitu  Jarir  bin  Abdullah. 

Ini  merupakan  satu  bait  dari  sebuah  qasidah  yang  berisi  sindiran  kepada 
kabilah  Taim. 

Redaksi  bait  dalam  Ad-Diwan  yaitu: 

"T aim  mengundangmu,  dan  Taim  itu  di  Saba’. 

Leher  mereka  telah  dililit  kulit  kerbau  ” 

1236  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  karya  Al  Farra. 
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tanda  ma  'rifat-nya  tidak  ber -tanwin.  Diriwayatkan  dari  sebagian 
mereka,  'i*,  ia  tidak  me-mmwm-kannya  karena  tidak 

mengenalnya  di  antara  nama-nama  mereka.  Jika  U*  itu  adalah  sebuah 
gunung,  maka  dibaca  ber-tamvin,  karena  maksudnya  adalah  gunung  itu 
sendiri,  namun  jika  dibaca  tidak  ber-tamvin,  maka  itu  karena  ia 
dijadikan  satu  nama  bagi  gunung  dan  daerah  sekitarnya.1237 


u Sesungguhnya  aku  menjumpai  seorang  wanita  yang 
memerintah  mereka,  dan  dia  dianugerahi  segala  sesuatu 
serta  mempunyai  singgasana  yang  besar .  Aku  mendapati  dia 
dan  kaumnya  menyembah  matahari,  selain  Allah;  dan 
syetan  telah  menjadikan  mereka  memandang  indah 
perbuatan'perbuatan  mereka  lalu  menghalangi  mereka  dari 
jalan  (Allah) sehingga  mereka  tidak  dapat  petunjuk 
(Qs.  An-Naml  [27]:  23-24) 

Takwil  firman  Allah;  J^==>  ^ 4 — *^~  o-uj 

o*  i  JL^c-  lij 

l!0)1  V  g*  ji*J££  (Sesungguhnya  aku 

menjumpai  seorang  wanita  yang  memerintah  mereka,  dan  dia 
dianugerahi  segala  sesuatu  serta  mempunyai  singgasana  yang  besar. 
Aku  mendapati  dia  dan  kaumnya  menyembah  matahari,  selain  Allah; 

1237  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (2/289-290). 
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dan  syetan  telah  menjadikan  mereka  memandang  indah  perbuatan- 
perbuatan  mereka  lalu  menghalangi  mereka  dari  jalan  [Allah] 
sehingga  mereka  tidak  dapat  petunjuk) 

Allah  SWT  berfirman  menceritakan  ucapan  hud-hud  kepada 
Sulaiman  untuk  memberitahukan  alasan  ketidakhadirannya,  «i» 

ipT  ", Sesungguhnya  aku  menjumpai  seorang  wanita  yang 
memerintah  mereka.  ”  Maksudnya  adalah  memimpin  Saba'.  Kabar  ini 
menjadi  alasan  dan  hujjah  bagi  hud-hud  di  hadapan  Sulaiman  yang 
menyebabkannya  lepas  dari  ancaman  yang  tadinya  dijanjikan  Sulaiman; 
karena  Sulaiman  tadinya  tidak  melihat  ada  seorang  pun  yang  memiliki 
kerajaan  di  muka  bumi  bersama  dirinya.  Kendati  demikian,  beliau 
adalah  orang  yang  menyukai  jihad  dan  perang.  Manakala  hud-hud 
menunjukkan  kepadanya  sebuah  kerajaan  lain  di  suatu  tempat  di  muka 
bumi,  dan  mereka  adalah  kaum  yang  kafir  yang  menyembah  selain 
Allah,  dan  baginya  pahala  dan  ganjaran  yang  besar  di  akhirat  jika  ia 
berjihad  melawan  mereka  dan  menggabungkan  kerajaan  lain  ke  dalam 
kerajaannya,  maka  hud-hud  berhak  mendapat  kemaafan  dan  benarlah 
alasannya  tidak  hadir  di  hadapan  Sulaiman 

Firman-Nya,  ££  J^=»  ot  “Dan  dia  dianugerahi  segala 
sesuatu,’’  maksudnya  adalah,  dan  ia  (Ratu  Saba')  memiliki  segala 
sesuatu  yang  dimiliki  raja  dalam  kehidupan  dunia,  termasuk 
perlengkapan  dan  peralatan  perang. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27030.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Ubaidah  Al  Baji,  dari  Al  Hasan,  tentang 
firman  Allah,  J^=>  j*  “Dan  dia  dianugerahi  segala 
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sesuatu,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  segala  keperluan 
dunia.”1238 

Firman-Nya,  "Serta  mempunyai  singgasana  yang 

besar,  ”  maksudnya  adalah,  dan  ia  punya  kursi  yang  besar. 

Makna  JL^kc-  di  sini  adalah  besar  nilainya  dan  besar  gunanya, 
bukan  besar  ukurannya. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27031.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  JLJj*  “Serta  mempunyai 

singgasana  yang  besar,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
singgasana  yang  mulia,  bagus  buatannya.  Singgasananya 
terbuat  dari  emas  dan  tiang-tiangnya  dari  permata  serta 
intan.”1239 

27032.  ...ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Ubaidah 
Al  Baji,  dari  Al  Hasan,  tentang  firman  Allah, 

“Serta  mempunyai  singgasana  yang  besar,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  singgasana  yang  agung.”1240 

Firman-Nya,  o/>  ^  Zj&Z  I4 “Aku 
mendapati  dia  dan  kaumnya  menyembah  matahari,  selain  Allah," 


1238  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/256)  dengan  redaksi  yang  sama, 
dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/204)  dengan  redaksi  senada. 

1239  Al  Bukhari  menyebutkannya  dari  Ibnu  Abbas  dalam  Tafsir  Al  Qur'an,  bab: 
Surah  An-Naml.  Hingga  lafazh  ttliaJl  jiS-.  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  Al  Bari 
(8/504)  dengan  redaksi  dan  sanaS- nya  secara  lengkap.  Ibnu  Abu  Hatim  dalam 
tafsirnya  (9/2867),  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/352),  dan  Al- 
Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ’ani  (19/1 90). 

1240  Al  Wahidi  dalam  tafsirnya  (2/802)  dan  Asy-Syaukani  dalam  Fath  Al  Qadir 
(4/133). 
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maksudnya  adalah,  aku  mendapati  wanita  ini,  yaitu  Ratu  Saba'  dan 
kaumnya,  yaitu  kaum  Saba',  sujud  kepada  matahari. 

Firman-Nya,  Sw  "Dan  syetan  telah 

menjadikan  mereka  memandang  indah  perbuatan-perbuatan  mereka,  ” 
maksudnya  adalah,  dan  iblis  membuat  mereka  menganggap  bagus 
penyembahan  mereka  kepada  matahari  dari  selain  Allah,  serta 
menganjurkan  mereka  melakukan  hal  itu. 

Firman-Nya,  " Ladu  menghalangi  mereka  dari 

jalan  (Allah),"  maksudnya  adalah,  lalu  anjurannya  kepada  mereka 
menghalangi  mereka  untuk  mengikuti  jalan  yang  lurus,  yaitu  agama 
Allah  yang  Dia  utus  para  nabi-Nya  untuk  membawanya.  Maknanya, 
yaitu,  lalu  hal  tersebut  menghalangi  mereka  dari  jalan  yang  benar. 

Firman-Nya,  &jcL+j  'i  “Sehingga  mereka  tidak  dapat 
petunjuk,"  maksudnya  adalah,  maka  mereka  — ketika  syetan  telah 
menganjurkan  mereka  untuk  sujud  kepada  matahari  dari  selain  Allah 
dan  kafir  kepada-Nya —  tidak  mendapat  petunjuk  kepada  jalah  yang 
benar  dan  tidak  bisa  menempuhnya.  Akan  tetapi  mereka  ragu-ragu 
dalam  kesesalan. 


“Agar  mereka  tidak  menyembah  Allah  Yang  mengeluarkan 
apa  yang  terpendam  di  langit  dan  di  bumi  dan  Yang 
mengetahui  apa  yang  kamu  sembunyikan  dan  apa  yang 
kamu  nyatakan .  Allah,  tiada  tuhan  (yang  berhak  disembah) 
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kecuali  Dia,  Tuhan  Yang  mempunyai  A rsy  yang  besar  ” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  25-26) 


Takwil  firman  Allah:  A 

i;  _>*  oJ&-  £ 

(Agar  mereka  tidak  menyembah  AUah  Yang  mengeluarkan  apa  yang 
terpendam  di  langit  dan  di  bumi  dan  Yang  mengetahui  apa  yang 
kamu  sembunyikan  dan  apa  yang  kamu  nyatakan.  Allah,  tiada 
Tuhan  [yang  berhak  disembah]  kecuali  Dia,  Tuhan  Yang  mempunyai 
Arsy  yang  besar) 

_ Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  tentang  cara  baca  ayat,  vt 

“Agar  mereka  tidak  menyembah  Allah.  ” 

Sebagian  ahli  qira’at  Makkah  dan  sebagian  ahli  qira’at 
Madinah  serta  Kufah  membacanya  Sl?  dengan  tanpa  tasydid,  dengan 
makna  *Slj»  U  Sff.  Mereka  menyembunyikan  karena  cukup 

ditunjukkan  oleh  U.  Sebagian  mereka  menyebutkan  secara  sirna ’i  dari 
orang  Arab,  dan  ‘Jjloj  \j  Sff.  Hal  ini  juga 

diargumentasikan  dengan  bait  syair  Al  Akhthal  berikut  ini: 

<_£*Lp  UL«>»  oj j  L 

“ Hai  kau,  patuhlah  kau  hai  Hind  kepada  Hind  bani  Badar. 
Sekalipun  hidup  kita  terhitung  sebagai  akhir  masa.  ”1241 

Menurut  qira‘at  ini,  lafazh  di  sini  i’rab- nya  jazam, 

sedangkan  tidak  ada  posisinya  dalam  i  ’rab. 


Ini  merupakan  awal  bait  dari  sebuah  qasidah  panjang  yang  berisi  pujian  kepada 
Abdul  Malik  bin  Marwan. 

Lihat  Ad-Diwan  (hal.  70),  Al  Farra  dalam  Ma’ani  Al  Qtir'an  (2/290),  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/298). 
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Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah,  Kufah,  dan  Bashrah, 
membacanya  dengan  men-tasydid-kan.  vt,1242  dengan  makna, 


1242  Qira’at  Al  Kisa'i  yaitu  IjiiLJ  *sff  J4*  dengan  lam  takhfif  (tanpa 

tasydid).  II t  berfungsi  sebagai  tanbih  (peringatan),  dan  sesudahnya  adalah  'j,  dan 
mubtada- nya  i j&IJ  sebagai  perintah  sujud.  Jadi,  maknanya  adalah,  ingatlah  hai 
kaum,  sujudlah  kepada  Allah  sebagai  bentuk  perbedaan  dari  mereka  dan  sebagai 
pujian  kepada  Allah  karena  petunjuk  yang  telah  diberikan-Nya  kepada  kamu. 
Janganlah  kamu  menjadi  seperti  mereka  dalam  kedurhakaan.  Kalimat  ini 
menjadi  terputus  dari  kalimat  sebelumnya  dengan  anggapan  kalimat 
sebelumnya  sudah  sempurna,  dan  kalimat  sesudahnya  menjadi  kalam  mu  ’taridh 
(kalimat  sisipan)  yang  tidak  termasuk  kisah  sebelumnya.  Bisa  jadi  berasal  dari 
Sulaiman  AS,  dan  bisa  jadi  berasal  dari  hud-hud  dengan  takwil  l t.'ijk  £ 
Dikarenakan  kata  tidak  disebutkan,  disambungkanlah  k  dengan 
sehingga  menjadi  l seolah-olah  ia  adalah  fi’il  mudhari’  ketika  masuk  ke 
dalam  kalimat 

Orang  Arab  mengatakan  'i  ^  yang  maksudnya  *Slj*  I*  karena  k 
tidak  boleh  mengiringi  fi'il  kecuali  ada  kalimat  yang  disembunyikan 
bersamanya. 

Quthrub  berkata:  Makna  ayat  adalah  pji  'j  Sff  “wahai  kaum,  sujudlah 

kalian!”  Isim  lalu  dibuang,  dan  tempatnya  digantikan  oleh  k.  Pembuangan  ini 
khusus  pada  munada,  karena  munada  adalah  tempat  membuang  tanwin  jika 
Anda  berkata  4*  j  b.  _ 

Para  ulama  qira  ’at  lainnya  membacanya  -5»  yt  dengan  men-tasydid-Yan 
lafazh  llf.  Mereka  berbeda  pendapat  mengenai  alasannya. 

Az-Zujaj  berkata,  “Siapa  yang  membacanya  dengan  tasydid,  maka  maknanya 
yang  artinya,  syetan  menghalangi  mereka  dari  jalan  yang  lurus 
supaya  mereka  tidak  sujud  kepada  Allah.  Berarti  'ji Ai-nashab-ksn  dengan 
i)f,  dan  tanda  nashab-aya  membuang  huruf  nun." 

Al  Yazidi  berkata,  “Makna  ayat  adalah,  dan  syetan  menghiasi  amal-amal 
mereka  supaya  mereka  tidak  sujud,  of  berada  pada  tempat  nashab  karena  ia 
merupakan  badai  dari 

Al  Yazidi  juga  berkata,  “Jika  «II  tanpa  tasydid,  maka  padanya  terdapat 

keterputusan  kisah  yang  sedang  Anda  ikuti,  kemudian  Anda  kembali  kepadanya 
sesudah  itu.” 

Jika  kisah  tersebut  disambungkan  satu  sama  lain,  maka  itu  lebih  mudah.  Boleh 
juga  maknanya  dan  H  masuk  untuk  mengukuhkan  pengingkaran, 

sebagaimana  firman  Allah,  't  “ Sungguh  tidak 

mungkin  atas  (penduduk)  suatu  negeri  yang  telah  Kami  binasakan,  bahwa 
mereka  tidak  akan  kembali  (kepada  Kami)."  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  95). 
Maknanya  adalah  "mereka  (pasti)  kembali”  karena  kata  f' > 
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dan  syetan  menghiasi  bagi  mereka  amal-amal  mereka  supaya  mereka 
tidak  sujud  kepada  Allah,  vt  berada  pada  posisi  nashab,  karena  alasan 
yang  telah  aku  sebutkan,  bahwa  maknanya  'M  “supaya  tidak”,  dan 
b berada  pada  posisi  nashab  dengan  of. 

Pendapat  yang  benar  mengenai  hal  tersebut  adalah,  keduanya 
merupakan  qira’at  yang  tersebar  luas  di  kalangan  ahli  qira’at  pelosok 
negeri.  Para  ahli  qira’at  membaca  kedua-duanya,  di  samping  shahih 
maknanya 

Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  bentuk 
masuknya  'i  dalam  qira  ’at  orang  yang  membacanya  sebagai  bentuk 
amar  (perintah). 

Sebagian  ahli  nahwu  Bashrah  berpendapat  bahwa  siapa  yang 
membacanya  seperti  itu,  maka  seolah-olah  dia  menjadikannya  sebagai 
amar  (perintah),  seakan-akan  dikatakan  kepada  mereka  dan 

ditambah  b  tcmbih  di  antara  keduanya,  kemudian  dibuang  huruf  alif 
washal  yang  terdapat  pada  lafazh  I ji* ili  dan  dibuang  huruf  alif  yang 


berada  dalam  makna  tauhid  bila  sebelumnya  adalah  kalimat  pengingkaran 
(juhud),  sebagaimana  firman-Nya,  jilS  &Z.  C  "Apakah  yang 
menghalangimu  untuk  bersujud. "  Juga  sebagaimana  ucapan  Abu  An-Najm 
berikut  ini: 

"Aku  tidak  mencela  kulit  putih  satu  celaan  pun. " 

Sekelompok  orang  berpendapat  bahwa  V  terdapat  di  sini  karena  adanya  V  pada 
lafazh  't  ^  "sehingga  mereka  tidak  dapat  petunjuk".  Sebagaimana 

firman-Nya,  Cj  “Dan  tidaklah  sama  orang  yang  buta 

dengan  orang  yang  melihat. "  (Qs.  Faathir  [35]:  19)  > 

Kalimat  ini  tanpa  V.  Kemudian  susunan  kalimat  berikutnya  yaitu  't,  cCJLiall  'tj 
jfl\  “ Dan  tidak  (pula)  sama  gelap-gulita  dengan  cahaya  "  (Qs.  Faathir  [35]: 
20)- 

Diulang  V  pada  kalimat  't,  karena  ada  V  pada  kalimat  Vj.  Setiap 
kata  yang  dimasuki  ?  pada  mubtada- nya,  akan  menjadi  baik  jika  dimasuki  V 
pada  khabarnya,  sebagai  ziyadah  (tambahan).  Wallahu  a ’lam.  Lihat  Hujjah  Al 
Qira’at( hal.  526). 
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terdapat  pada  k  karena  huruf  alif  tersebut  alif  sakirt  yang  bertemu 
dengan  huruf  sin  t  j&ld,  maka  jadinya  t. 

Sebagian  ahli  nahwu  Kufah  berpendapat  bahwa  U  ini  adalah  k 
yang  masuk  kepada  munada\  ia  cukup  mewakili  isim  dan  isim  cukup 
mewakilinya.1243 

Firman-Nya,  “Mengeluarkan  apa  yang  terpendam,  ” 

maksudnya  adalah,  mengeluarkan  yang  terpendam  di  langit  dan  bumi, 
yaitu  hujan  di  langit  dan  tumbuh-tumbuhan  di  bumi,  serta  lain-lain. 

Pendapat  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil,  sekalipun 
ada  perbedaan  ungkapan  mereka  mengenainya.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27033.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Al 
•  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Mujahid,  tentang  ayat,  "Mengeluarkan  apa 

yang  terpendam  di  langit,’'  ia  berkata,  “Maksudnya^adalah 
hujan.”1244 

27034.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
“Mengeluarkan  apa  yang  terpendam,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  hujan.”1245 

27035.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 


1243  Al  Farra  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (2/290-291). 

1244  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  5 1 8). 
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tentang  firman  Allah,  j  <s& 

"Mengeluarkan  apa  yang  terpendam  di  langit  dan  di  bumi,  ”  ia 
berkata,  “Yang  terpendam  di  langit  dan  bumi  adalah  apa-apa 
yang  Allah  jadikan  padanya  berupa  rezeki;  hujan  dari  langit 
dan  tumbuh-tumbuhan  dari  bumi.  Tadinya  keduanya  tertutup, 
yang  ini  tidak  hujan  dan  yang  itu  tidak  tumbuh.  Lalu  Dia 
membelah  langit  dan  menurunkan  hujan  darinya,  serta 
mengeluarkan  tumbuh-tumbuhan.”1246 

27036.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Abu  KhalicL,  dari 
Hakim  bin  Jabir,  tentang  firman  Allah,  vt 

'/j—^  j  " Agar  mereka  tidak  menyembah  Allah 

yang  mengeluarkan  apa  yang  terpendam  di  langit  dan  di 
bumi,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  dan  mengetahui  segala 
yang  tersembunyi  di  langit  dan  di  bumi.”1247 

27037.  ''Muhammad  bin  Imarah  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Usamah  bin  Zaid  mengabaikan  kepada  kami  dari  Mu’adz  bin 
Abdullah,  ia  berkata:  Aku  pernah  melihat  Ibnu  Abbas 
mengendarai  seekor  keledai  sambil  bertanya  kepada  Taba’ 
(anak  dari  istri  Ka’ab),  “Apakah  kau  pernah  menanyakan 
Ka’ab  tentang  benih  yang  tumbuh  di  tanah  pada  satu  tahun, 
dan  tidak  tumbuh  pada  tahun  yang  lain?”  Ia  menjawab,  “Aku 
pernah  mendengar  Ka’ab  berkata,  ‘Benih  itu  bisa  turun  dari 


1246  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (1 1/284),  tafsir  firman  Allah,  I 

"Keduanya  dahulu  adalah  suatu  yang  padu,  kemudian  Kami  pisahkan  antara 
keduanya.”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  30)  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(3/243).  Keduanya  bersumber  dari  Ikrimah,  Ibnu  Zaid,  dan  Ibnu  Abbas. 

1247  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2868)  dengan  redaksi  yang  sama  dari  Ibnu 
Abbas. 
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langit  dan  keluar  dari  bumi’.”  Ia  (Ibnu  Abbas)  berkata, 
“Engkau  benar.”1248 

Abu  Ja’far  berkata:  Sebenarnya  namanya  adalah  Tabi’,  akan 
tetapi  seperti  itulah  (Taba’)  kata  Muhammad. 

Dikatakan  “Mengeluarkan  apa  yang 

terpendam  di  langit  dan  di  bumi,  ”  maknanya  adalah  j* 
oijiU  i  “Mengeluarkan  apa  yang  terpendam  dari  langit, "  karena  orang 
Arab  biasa  meletakkan  j»  pada  tempat  ^  dan  meletakkan  pada 
tempat  <j*  pada  lafazh  . 

Firman-Nya,  "Dan  yang  mengetahui  apa 

yang  kamu  sembunyikan  dan  apa  yang  kamu  nyatakan,  ”  maksudnya 
adalah  mengetahui  yang  rahasia  dari  urusan  makhluk-makhluk-Nya, 
yaitu  mereka  yang  amal-amalnya  dihiasi  syetan,  dan  yang  tersembunyi 
di  antaranya.  Makna  ini  berdasarkan  qira  ’at  orang  yang  membacanya 
'Si,  dengan  ber -tasydid.  Adapun  menurut  qira’at  orang  yang 
membacanya  dengan  takhfif  (tanpa  tasydid ),  maknanya  adalah,  dan 
mengetahui  apa  yang  dirahasiakan  makhluk-makhluk-Nya  yang  Dia 
perintahkan  mereka  sujud  dengan  firman-Nya,  «Yj*  U  *S|f  “Agar 

mereka  tidak  bersujud  ” 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  tersebut  dalam  qira  ’at  Ubay  berbunyi, 
0 y&s  Uj  jjiu  4»  Y  "Agar  mereka  sujud  kepada  Allah 

yang  mengetahui  apa  yang  kalian  sembunyikan  dan  kalian 
nyatakan.  ”1249 

Firman-Nya,  ^  “Allah,  tiada  tuhan 

yang  disembah  kecuali  Dia,  Tuhan  yang  mempunyai  Arsy  yang  besar. " 


1248  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (1/400)  dengan  redaksi  yang  sama 
secara  lengkap,  Abu  As-Syaikh  dalam  Al  Azhamah  (4/1238),  Al  Mizzi  dalam 
Tahdzib  Al  Kamal  (4/3 15),  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (2/210).  Mereka 
semuanya  hingga  lafazh 

1249  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/257). 


Maksudnya  adalah,  Allah  yang  tidak  sah  ibadah  kecuali  kepadanya.  V 
'J*  ^  " Tiada  tuhan  yang  disembah  kecuali  Dia.”  Tak  ada 

sesembahan  selain-Nya  yang  pantas  disembah,  maka  mumikanlah 
ibadah  kepada-Nya  dan  sendirikanlah  ketaatan  hanya  kepada-Nya,  serta 
janganlah  kalian  mempersekutukan-Nya  dengan  apa  pun. 

Firman-Nya,  " Tuhan  yang  mempunyai  Arsy 

yang  besar, "  maksudnya  adalah,  Penguasa  Arsy  yang  besar,  yang  setiap 
Arsy  (singgasana),  sekalipun  besar,  tetap  lebih  kecil  darinya;  yang  tidak 
serupa  dengan  Arsy  (singgasana)  Ratu  Saba'  maupun  lainnya. 

27038.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ^  1*2-  p  "Aku  telah 

mengetahui  sesuatu  yang  kamu  belum  mengetahuinya.  ” 
Sampai  firman-Nya,  'J»  "Tiada  tuhan 

yang  disembah  kecuali  Dia,  Tuhan  yang  mempunyai  Arsy 
yang  besar. "  Ia  berkata,  “Ini  semua  merupakan  perkataan  hud- 
'  -  hud.”1250 

27039.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ungkapan  senada. 

©@® 


“ Berkata  Sulaiman,  ‘Akan  kami  lihat,  apa  kamu  benar, 
ataukah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  berdusta. 
Pergilah  dengan  (membawa)  suratku  ini,  lalu  jatuhkanlah 


1250  Dalam  manuskrip  ungkapan  ini  berulang. 
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kepada  mereka,  kemudian  berpalinglah  dari  mereka,  lalu 
perhatikanlah  apa  yang  mereka  bicarakan*.” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  27-28) 

Takwil  firman  Allah:  0 

0  jf+ 3$  j*  .(Berkata 

Sulaiman,  ((Akan  kami  lihat,  apa  kamu  benar,  ataukah  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  berdusta.  Pergilah  dengan  [membawa] 
suratku  ini,  lalu  jatuhkanlah  kepada  mereka,  kemudian  berpalinglah 
dari  mereka,  lalu  perhatikanlah  apa  yang  mereka  bicarakan.”) 

Allah  SWT  berfirman:  “Berkata,  ”  Sulaiman  kepada  hud- 

hud,  "Akan  kami  lihat,  ”  mengenai  alasan  yang  kau  ajukan  dan 

hujjah  yang  kau  kemukakan  untuk  ketidakhadiranmu  di  hadapan  kami, 
serta  mengenai  berita  yang  kau  bawa  kepada  kami,  “Apa  kamu 

benar,  ”  tentang  semua  itu.  Si  SJT  “Ataukah  kamu  termasuk 

orang-orang  yang  berdusta,  ”  tentangnya? 

Firman-Nya, 

“Pergilah  dengan  (membawa)  suratku  ini,  lalu  jatuhkan  kepada 
mereka,  kemudian  berpalinglah  dari  mereka,  lalu  perhatikanlah  apa 
yang  mereka  bicarakan. " 

(Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwilnya.  Sebagian 
berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  pergilah  bawa  suratku  ini,  lalu 
jatuhkanlah  kepada  mereka.  Kemudian  lihat  apa  reaksi  mereka).1251 
Kemudian  berpalinglah  dari  mereka  dan  kembalilah  kepadaku. 

Mereka  mengatakan  bahwa  lafazh  ^ “Apa  yang  mereka 
bicarakan, "  merupakan  lafazh  yang  diakhirkan,  sedangkan  maknanya 
didahulukan.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 


1231  Kalimat  di  antara  tanda  kurawal,  penyebutannya  berulang  dalam  manuskrip. 
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27040.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Sulaiman  lalu  menjawabnya.  Maksudnya  menjawab  liud-hud 
setelah  itu,  Jj&  10?  !%&&&• 

Sy  'A  "Berkata  Sulaiman,  'Akan 

kami  lihat,  apa  kamu  benar,  ataukah  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  berdusta.  Pergilah  dengan  (membawa)  suratku 
ini,  lalu  jatuhkan  kepada  mereka,  kemudian  berpalinglah  dari 
mereka,  lalu  perhatikanlah  apa  yang  mereka  bicarakan’." 
Maksudnya  adalah,  kemudian  berpalinglah  dari  mereka  dan 
kembali  kepadaku.  ”125Z 

Ia  berkata,  “Ia  (Ratu  Saba')  mempunyai  satu  lubang  kecil 
menghadap  matahari,  maka  saat  matahari  terbit,  matahari 
terlihat  padanya,  dan  saat  itulah  ia  sujud  kepadanya.  Hud-hud 
lalu  datang,  hingga  ia  hinggap  di  lubang  tersebut, 
menutupinya,  dan  matahari  pun  lambat  terlihat  padanya.  Ia 
(Ratu  Saba')  pun  bangkit  melihatnya.  Hud-hud  lalu 
melemparkan  surat  tersebut  kepadanya  dari  bawah  sayapnya? 
kemudian  terbang  begitu  Ratu  Saba’  bangkit  melihat 
matahari.”1253 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  dari  Ibnu  Zaid  ini  menunjukkan 
bahwa  hud-hud  beranjak  kembali  kepada  Sulaiman  setelah 
melemparkan  surat  tersebut,  dan  ia  memperhatikan  perbuatan  wanita 
tersebut  sebelum  ia  melemparkan  surat  Sulaiman  kepadanya. 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
pergilah  bawa  suratku  ini,  lalu  lemparkanlah  kepada  mereka.  Kemudian 

1252  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/188),  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tamil 
(4/299),  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/166),  dan  An-Nasafi  dalam 
tafsirnya  (3/210). 

1253  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/190)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil 
(4/300). 


1  '  i  .i..  !,  i  . .  Tafsir Ath-Thabari 

berpalinglah  dari  mereka  untuk  mendekati  mereka,  dan  lihatlah  reaksi 
mereka. 

Mereka  berkata,  “Hud-hud  kemudian  melakukannya  dan 
mendengar  diskusi  wanita  tersebut  dengan  anggota  kerajaannya  serta 
ucapannya  kepada  mereka. 

‘Berkata  ia  (Balqis),  "Hai  pembesar-pembesar, 
sesungguhnya  telah  dijatuhkan  kepadaku  sebuah  surat  yang  mulia. 
Sesungguhnya  surat  itu,  dari  Sulaiman  dan  sesungguhnya  (isi)nya: 
Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang”. '  Serta  diskusi  mereka  sesudah  itu. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27041.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
nlama^  dari  Wahab  bin  Munabbih,  tentang  firman  Allah,  lili 
'%J  p  "Lalu  jatuhkan  kepada  mereka,  kemudian 

berpalinglah  dari  mereka,”  ia  berkata,  “Maksud  mendekat 
adalah,  &C  J&K  ‘Lalu  perhatikanlah  apa  yang  mereka 

bicarakan’.”™5* 

Pendapat  ini  lebih  tepat  dengan  takwil  ayat,  karena  konsultasi 
wanita  tersebut  dengan  kaumnya  berlangsung  setelah  surat  Sulaiman 
dilemparkan  hud-hud  kepadanya,  dan  tentu  hud-hud  tidak  beranjak 
pergi,  karena  ia  telah  diperintahkan  mengamati  reaksi  mereka  sebelum 
ia  melakukan  apa  yang  diperintahkan  Sulaiman  kepadanya. 


1254  Ibnu  Abu  Hatim  Halam  tafsirnya  (9/2871)  dengan  redaksi  yang  sama  dari  Sa’ad 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas. 
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“Berkata  ia  (Balqis),  ‘Hai  pembesar-pembesar, 
sesungguhnya  telah  dijatuhkan  kepadaku  sebuah  surat  yang 
mulia.  Sesungguhnya  surat  itu  dari  Sulaiman  dan 
sesungguhnya  (isi)nya:  Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang 
Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.  Bahwa  janganlah 
kamu  sekalian  berlaku  sombong  terhadapku  dan  datanglah 
kepadaku  sebagai  orang-orang  berserah  diri’.” 

(Qs.  An'Naml  [27]:  29*31) 


Takwil  firman i  Allah:  4®^  @4^ 

(Berkata  ia 

[Balqis],  “Hai  pembesar-pembesar,  sesungguhnya  telah  dijatuhkan 
kepadaku  sebuah  surat  yang  mulia.  Sesungguhnya  surat  itu  dari 
Sulaiman  dan  sesungguhnya  fisijnya:  Dengan  menyebut  nama  Allah 
Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.  Bahwa  janganlah  kamu 
sekalian  berlaku  sombong  terhadapku  dan  datanglah  kepadaku 
Sebagai  orang-orang  berserah  diri.  ”) 

Maksudnya  adalah,  hud-hud  lalu  pergi  membawa  surat 
Sulaiman  kepadanya,  kemudian  menjatuhkannya  kepadanya.  Manakala 
ia  (Ratu  Saba')  telah  membacanya,  ia  berkata  kepada  kaumnya, 

“Berkata  ia  (Balqis),  ‘Hai pembesar-pembesar, 
sesungguhnya  telah  dijatuhkan  kepadaku  sebuah  surat  yang  mulia  \  ” 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27042.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
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ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  ia  berkata,  “Ia  menulis  surat 
— maksudnya  Sulaiman  bin  Daud  bersama  hud-hud — : 
“ Bismillahirrahmanirahim ,  dari  Sulaiman  bin  Daud  kepada 
Balqis  bin  Dzi  Syarh  dan  kaumnya.  Adapun  sesudahnya; 
janganlah  kalian  sombong  terhadapku  dan  datanglah  kepadaku 
dalam  keadaan  menyerah.”  hud-hud  lalu  mengambil  surat 
tersebut  dengan  kakinya,  kemudian  membawanya  hingga 
sampai  ke  tempatnya  (Ratu  Saba').  Ia  memiliki  sebuah  lubang 
kecil  di  rumahnya,  yang  jika  matahari  terbit,  ia  melihatnya  lalu 
sujud  kepadanya.  Hud-hud  datang  ke  lubang  tersebut  dan 
menutupinya  dengan  kedua  sayapnya  hingga  matahari  naik, 
sementara  Ratu  Saba'  tidak  sadar.  Setelah  itu  hud-hud 
melemparkan  surat  tersebut  dari  lubang  kecil  itu.  Surat  itu 
jatuh  di  tempat  keberadaannya,  lalu  Ratu  Saba' 
memungutnya.”1255 

27043.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
berkata:  Telah  sampai  berita  kepadaku  bahwa  Ratu  Saba' 
adalah  seorang  perempuan  bernama  Balqis.  Menurutku  ia  (Al 
Qasim)  berkata:  Ia  adalah  putri  Syarahil,  salah  satu  dari  kedua 
orang  tuanya,  termasuk  bangsa  jin,  yang  ujung  salah  satu  dari 
kedua  kakinya  seperti  kikil  hewan.  Ia  tinggal  di  istana 
kerajaan,  yang  anggota  permusyawaratannya  berjumlah  312 
orang,  dan  setiap  satu  orang  dari  mereka  membawahi  10.000 
orang.  Kerajaan  tersebut  berada  di  sebuah  daerah  bernama 
Ma’rib,  yang  jaraknya  tiga  hari  peijalanan  dari  Shan'a.  Setelah 
hud-hud  datang  membawa  beritanya  kepada  Sulaiman  bin 
Daud,  Sulaiman  menulis  surat  dan  mengirimkannya  bersama 


As-Suyuthi  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/353). 
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hud-hud.  Kemudian  hud-hud  datang  ketika  pintu-pintu  telah 
dikunci,  dan  ia  mengunci  pintu-pintunya  serta  meletakkan 
kunci-kuncinya  di  bawah  bantalnya.  Hud-hud  datang  lalu 
masuk  dari  sebuah  lubang  kecil,  kemudian  melemparkan  surat 
tersebut  kepadanya.  Ratu  Saba'  pun  membacanya. 

l)P  ^2^  JZrP^ 

“ Sesungguhnya  surat  itu,  dari  Sulaiman  dan  sesungguhnya 
(isijnya:  Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah 
lagi  Maha  Penyayang.  Bahwa  janganlah  kamu  sekalian 
berlaku  sombong  terhadapku  dan  datanglah  kepadaku  sebagai 
ofang-orang  yang  berserah  diri. "  Begitulah  para  nabi  menulis 
surat;  tidak  terlalu  panjang  (ringkas).1256 

27044.  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata, 
“Sulaiman  tidak  menulis  lebih  dari  apa  yang  Allah  kisahkan  di 
dalam  kitab-Nya,  'Sesungguhnya  surat  itu’.  'Dan 

sesungguhnya  (isijnya’.”1257 

27045.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  “. Pergilah 

dengan  (membawa)  suratku  ini,  lalu  jatuhkan  kepada 
mereka,”  ia  berkata,  “Hud-hud  berangkat  membawa  surat 
tersebut,  dan  ketika  ia  berada  tepat  di  atas  kerajaan  tersebut. 


1256  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/475, 476). 

1257  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2873)  dari  Abdurrahman  As-Salmi,  dari 

Mujahid,  dengan  redaksi:  dalam  surat  Sulaiman  kepada  Ratu  Saba’  tidak  tertera 
yang  lain  kecuali  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an:  jJLs  Zty)  ot 

$  "Sesungguhnya  surat  itu,  dari  Sulaiman  dan  sesungguhnya 
(isijnya:  Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang.  ” 


1  . .  — — . .  — .  Tafsir  Ath-Thabari 

sementara  Ratu  Balqis  sedang  berada  di  atas  singgasananya,  ia 
melemparkan  surat  tersebut  kepadanya.”1258 
Firman-Nya,  "Hai  perrtbesar- 

pembesar,  sesungguhnya  telah  dijatuhkan  kepadaku  sebuah  surat  yang 
mulia.  ” 

tSuit  adalah  pemuka-pemuka  kaumnya. 

Ratu  Saba'  berkata  kepada  para  pemuka  kaumnya, 

'J&  "Hai  pembesar-pembesar,  sesungguhnya  telah  dijatuhkan 
kepadaku  sebuah  surat  yang  mulia.  ” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penyebutan  sifatnya 
(surat)  sebagai  kitab  yang  mulia. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  disifati  demikian  karena  surat  itu 
berstempel. 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  disifati  demikian 
karena  surat  itu  berasal  dari  seorang  raja,  sehingga  ia  menyifatinya 
mulia  karena  kemuliaan  pemiliknya.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  di  antaranya  adalah  Ibnu  Zaid: 

27046.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  *jrj£  &£  “ Sesungguhnya  telah 

dijatuhkan  kepadaku  sebuah  surat  yang  mulia,  ’’  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  surat  Sulaiman,  ketika  ia  menulis  surat 
kepadanya.”1259 

Firman-Nya,  “ Sesungguhnya 

surat  itu,  dari  Sulaiman  dan  sesungguhnya  (isijnya:  Dengan  menyebut 
nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.  ”  Di-kasrah- 

,25*  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2870). 

1239  Kami  menemukannya  dengan  redaksi  atau  sanad  seperti  ini  di  antara 
referensi-referensi  yang  ada  pada  kami 
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kannya  0]  yang  pertama  dan  yang  kedua  merupakan  jawaban  atas  ^ 
pada  lafazh  " Sesungguhnya  telah  dijatuhkan  kepadaku 

sebuah  surat  yang  mulia”  Maknanya  adalah,  ia  berkata,  "Hai 
pembesar-pembesar  sekalian,  dijatuhkan  kepadaku  surat  dari 
Sulaiman.” 

Firman-Nya,  iJuG  " Bahwa  janganlah  kamu  sekalian 

berlaku  sombong  terhadapku,  ”  maksudnya  adalah,  dijatuhkan 
kepadaku  sebuah  surat  yang  mulia,  yang  isinya,  “Janganlah  kalian 
menyombongkan  diri  kepadaku.”1260 

Mengenai  <l>f  terdapat  dua  bentuk  dalam  bahasa  Arab;  jika 
jumlah  Of  dijadikan  sebagai  badai  dari  olsf,  maka  jumlah  Ot  posisinya 
rafa’  dengan  apa  yang  me-rafa  ’-kan  olsS"  dan  badai  darinya.  Jika 
makna  kalimat  dibuat  menjadi:  sesungguhnya  dijatuhkan  kepadaku 
sebuah  surat  yang  mulia,  jumlah  <L>f  menjadi  nashab  karena  ta’alluq 
lafazh  OtsT  dengannya. 

Makna  firman  Allah,  ‘‘Bahwa  janganlah  kamu 

sekalian  berlaku  sombong  terhadapku,  ”  yaitu,  janganlah  kalian 
sombong  dan  angkuh  terhadap  seruahku  kepada  kalian. 

27047.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  ijuo  ‘‘Bahwa  janganlah  kamu 
sekalian  berlaku  sombong  terhadapku,  ”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  janganlah  kalian  menolak  seruanku  kepada 
kalian,  karena  jika  kalian  menolak  maka  aku  akan  memerangi 
kalian.”  Aku  lalu  berkata  kepada  Ibnu  Zaid  tentang  ayat,  'j! 

'J&  "Bahwa  janganlah  kamu  sekalian  berlaku  sombong 
terhadapku.”  bahwa  maknanya  adalah,  janganlah  kalian 
sombong  terhadapku?  Ia  lalu  berkata,  “Ya.”  Ibnu  Zaid  berkata. 


1260  Al  Fam»  dalam  Ma’ani  Al  Qur  an  (2/291-292). 
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“Dalam  ayat,  ££  ijLi  ‘  Bahwa  janganlah  kamu 

sekalian  berlaku  sombong  terhadapku  dan  datanglah 
kepadaku  sebagai  orang-orang  yang  berserah  diri',  terdapat 
dalam  surat  Sulaiman  kepadanya.”1261 

Firman-Nya,  “ Dan  datanglah  kepadaku  sebagai 

orang-orang  yang .  berserah  diri,  ”  maksudnya  adalah,  dan  datanglah 
mpnghaHap  kepadaku  dalam  keadaan  tunduk  kepada  keesaan  Allah  dan 
menaati-Nya. 


“ Berkata  dia  (Balqis),  ‘Hai  para  pembesar  berilah  aku 
perwazan  dalam  urusanku  (ini)  aku  tidak  pernah 
memutuskan  sesuatu  persoalan  sebelum  kamu  berada  dalam 
majelis(ku)’.  Mereka  menjawab,  ‘Kita  adalah  orang-orang 
yang  memiliki  kekuatan  dan  (juga)  memiliki  keberanian 
yang  sangat  (dalam  peperangan),  dan  keputusan  berada  di 
tanganmu;  maka  pertimbangkanlah  apa  yang  akan  kamu 
perintahkan’. ”  (Qs.  An-Naml  [27]:  32-33) 

Takwil  firman  Allah:  $  C 

(Berkata  dia  [BalqisJ,  “Hai  para  pembesar  berilah  aku  perwazan 
dalam  urusanku  [ini]  aku  tidak  pernah  memutuskan  sesuatu 
persoalan  sebelum  kamu  berada  dalam  majelis  [ku].”  Mereka 


1261  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2874). 
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menjawab,  “ Kita  adalah  orang-orang  yang  memiliki  kekuatan  dan 
[juga]  memiliki  keberanian  yang  sangat  [dalam  peperangan],  dan 
keputusan  berada  di  tanganmu;  maka  pertimbangkanlah  apa  yang 
akan  kamu  perintahkan.  ”) 

Maksudnya  adalah,  tsjk  cJte  " Berkata  Dia 

(Balqis),  ‘Hai  para  pembesar  berilah  aku  pertimbangan  dalam 
urusanku  (ini)  ”  Bermusyawarahlah  denganku  tentang  Urusanku  yang 
telah  datang  kepadaku  dari  masalah  si  pemilik  surat  yang  dijatuhkan 
kepadaku  ini.  Ia  menjadikan  musyawarah  sebagai  fatwa. 

Firman-Nya,  o>^=>  C  “Aku  tidak  pernah 

memutuskan  sesuatu  persoalan  sebelum  kamu  berada  dalam 
majelis  (ku), "  maksudnya  adalah,  aku  tidak  dapat  memutuskan  satu 
keputusan  pun  mengenai  hal  itu  hingga  kalian  mendukungku,  maka  aku 
bermusyawarah  dengan  kalian  mengenainya. 

27048.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
-:w  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata:  Ia 
riiemanggil  kaumnya,  lalu  bermusyawarah  dengan  mereka: 
Wahai  pembesar-pembesar  sekalian.  ilkli  &k=>  U 

“Berilah  aku  pertimbangan  dalam  urusanku  (ini) 
aku  tidak  pernah  memutuskan  sesuatu  persoalan  sebelum 
kamu  berada  dalam  majelis(ku). " 

Dikatakan  Slj  CliJjS  ^Jal0  ciT  u  “aku  sekali- 

kali  tidak  akan  memutuskan  satu  perkara  pun  tanpamu,  dan  aku  tidak 
akan  menetapkan  satu  perkara  pun”.  Oleh  karena  itu,  ia  berkata,  U 
$  lu^ls  z  “Aku  tidak  pernah  memutuskan  sesuatu  persoalan,  ” 
dengan  makna  menetapkannya. 1262 


1282  Aku  tiHalf  menemukannya  dengan  sanad  dan  redaksi  seperti  ini.  Namun  Al 
Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/301)  menyebutkan  ungkapan  yang 
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j j-t  $jt 'y  fy  (j!j1  ^  $6  "Mereka  menjawab,  ’Kita  adalah 
orang-orang  yang  memiliki  kekuatan  dan  (juga)  memiliki  keberanian 
yang  sangat  (dalam  peperangan)  ”  Para  pemuka  dari  kaum  Ratu  Saba' 
berkata  — ketika  ia  bermusyawarah  dengan  mereka  tentang  masalahnya 
dengan  Sulaiman — ,  “Kita  punya  kekuatan  tempur.  Keputusan  terserah 
kepadamu,  hai  ratu,  apakah  berperang  atau  tidak.  Perhatikanlah  mana 
pendapat  yang  baik  menurutmu,  lalu  perintahkan  kami,  maka  kami 
akan  mematuhi  keputusanmu.” 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27049.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  yui  ^  “ Mereka 

menjawab,  ‘Kita  adalah  orang-orang  yang  memiliki  kekuatan 
dan  (juga)  memiliki  keberanian  yang  sangat  (dalam 
peperangan)  ”  Ia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  mereka 
mengusulkan  perang  kepadanya,  siap  berperang  untuknya. 

\i£  ‘ Maka  pertimbangkanlah  apa  yang  akan  kamu 

perintahkan  '.”1263 

27050.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  ia 
berkata,  “Bersama  Ratu  Saba'  terdapat  12.000  qail  (panglima), 
dan  bersama  setiap  seorang  qail  terdapat  100.000  orang 
prajurit”1264 

27051.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu 
Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 


1263 


Ibnu  Abu  Hadm  dalam  tafsirnya  (9/2875). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2875)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar 
Al  Wajiz  (4/258). 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Bersama  Balqis 
terdapat  100.000  qail,  dan  bersama  setiap  satu  orang  qail 
terdapat  100.000  prajurit.”1265 

27052.  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar 
Mujahid  berkata,  “Di  bawah  kekuasaan  Ratu  Saba'  terdapat 
12.000  qail,  dan  qail  dalam  bahasa  mereka  berarti  raja.  Di 
bawah  kekuasaan  setiap  satu  orang  raja  terdapat  100.000 
prajurit.”1266 


“Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  raja-raja  apabila  memasuki 
suatu  negeri,  niscaya  mereka  membinasakannya,  dan 
menjadikan  penduduknya  yang  mulia  jadi  hina ;  dan 


demikian  pulalah  yang  akan  mereka  perbuat’.” 

(Qs.  An-Nami  [27]:  34) 

Takwil  Firman  Allah:  lajtjif fyiljS  fycK 

"sl  jl  tjlit  jjpl  (Dia  berkata,  “Sesungguhnya  raja- 
raja  apabila  memasuki  suatu  negeri,  niscaya  mereka 
membinasakannya,  dan  menjadikan  penduduknya  yang  mulia  jadi 
hina;  dan  demikian  pulalah  yang  akan  mereka  perbuat.  *j 

1265  Ibid. 

1266  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2875),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/208),  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/258). 
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Maksudnya  adalah,  Ratu  Saba'  berkata  kepada  para  pemuka 
dari  kaumnya  ketika  mereka  menawarkan  diri  untuk  memerangi 
Sulaiman  jika  dia  memerintahkan  mereka  melakukan  hal  tersebut,  ^ 
JijfcLli  "Sesungguhnya  raja-raja  apabila  memasuki  suatu 
negeri,”  dengan  cara  kekerasan,  “ Niscaya  mereka 

membinasakannya,  ”  menghancurkannya.  “Dan 

menjadikan  penduduknya  yang  mulia  jadi  hina,”  yaitu  dengan 
memperbudak  orang-orang  yang  merdeka.  Ucapannya  tentang  raja-raja 
selesai  sampai  di  sini.  Allah  lalu  berfirman,  «iWuS  “ Dan 

demikian  pulalah  yang  akan  mereka  perbuat.  ”  Seperti  perkataan  Ratu 
Saba',  itu  memang  dilakukan  raja-raja  apabila  mereka  memasuki  suatu 
negeri  dengan  cara  kekerasan. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27053.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Bakar 
menceritakan  kepada  kami  tentang  firman  Allah, 
alit  T^iit  “Dan  menjadikan  penduduknya  yang  mulia  jadi 
hina, "  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  ini  merupakan 
kekerasan.”1267 

27054.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muslim,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah,  jlju J\  t>[ 

"Sesungguhnya  raja-raja  apabila  memasuki  suatu  negeri, 
niscaya  mereka  membinasakannya,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  jika  mereka  memasukinya  dengan  kekerasan,  maka 
mereka  akan  menghancurkannya.”1268 


Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (5/130),  tanpa  scmad. 
Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2876). 


27055.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata 
tentang  ayat,  tfiil 

"Sljl  "Dza  berkata,  ‘Sesungguhnya  raja-raja  apabila  memasuki 
suatu  negeri,  niscaya  mereka  membinasakannya,  dan 
menjadikan  penduduknya  yang  mulia  jadi  hina’.  ”  Ia  berkata, 
“Allah  berfirman,  ‘Dan  demikian  pulalah  yang 

akan  mereka  perbuat’.  "1269 


4 'i?  ^  I*?'  'CS'1 


“Dan  sesungguhnya  aku  akan  mengirim  utusan  kepada 
mereka  dengan  (membawa)  hadiah,  dan  (aku  akan) 
menunggu  apa  yang  akan  dibawa  kembali  oleh  utusan 
utusan  itu  Maka  tatkala  utusan  itu  sampai  kepada 
Sulaiman,  Sulaiman  berkata,  “Apakah  (patut)  kamu 
menolong  aku  dengan  harta 1  Maka  apa  yang  diberikan  Allah 
kepadaku  lebih  baik  daripada  apa  yang  diberikan-Nya 
kepadamu;  tetapi  kamu  merasa  bangga  dengan  hadiahmu. 
Kembalilah  kepada  mereka  sungguh  kami  akan  mendatangi 
mereka  dengan  bala  tentara  yang  mereka  tidak  kuasa 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2877). 


Tafsir  Ath-Thabari 


melawannya,  dan  pasti  kami  akan  mengusir  mereka  dari 
negeri  itu  (Saba'j  dengan  terhina  dan  mereka  menjadi 
(tawanan'tawanan)  yang  hina-dina” 

(Qs.  An'Naml  [27] :  35-37) 

Takwil  firman  Allah:  & 

jf  lli Z&j\+  L» Jli 

(“Dan 

sesungguhnya  aku  akan  mengirim  utusan  kepada  mereka  dengan 
[membawa]  hadiah,  dan  [aku  akan]  menunggu  apa  yang  akan 
dibawa  kembali  oleh  utusan-utusan  itu.”  Maka  tatkala  utusan  itu 
sampai  kepada  Sulaiman,  Sulaiman  berkata,  “Apakah  [patut]  kamu 
menolong  aku  dengan  harta?  Maka  apa  yang  diberikan  AUah 
kepadaku  lebih  baik  daripada  apa  yang  diberikan-Nya  kepadamu; 
tetapi  kamu  merasa  bangga  dengan  hadiahmu.  Kembalilah  kepada 
mereka  sungguh  kami  akan  mendatangi  mereka  dengan  balatentara 
yang  mereka  tidak  kuasa  melawannya,  dan  pasti  kami  akan  mengusir 
mereka  dari  negeri  itu  [Saba'j  dengan  terhina  dan  mereka  menjadi 
[tawanan-tawananj  yang  hina-dina.  ”) 

Diceritakan  bahwa  ia  berkata,  “Aku  akan  mengirim  hadiah 
kepada  Sulaiman,”  karena  ia  hendak  mengujinya  dengan  hadiah  itu,  dia 
seorang  raja  atau  seorang  nabi?  Ia  berkata,  “Jika  dia  seorang  nabi  maka 
dia  tidak  akan  menerima  hadiah  itu  dan  tidak  akan  senang  terhadap  kita 
kecuali  kita  mengikuti  agamanya.  Namun  jika  dia  seorang  raja  maka  dia 
akan  mmmma  hadiah  tersebut  ”  Mereka  yang  meriwayatkan  demikain 
di  antaranya  yaitu: 

27056.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 


Surah  An-Naml 


££  “Dan  sesungguhnya 

aku  akan  mengirim  utusan  kepada  mereka  dengan  (membawa) 
hadiah,  dan  (aku  akan)  menunggu  apa  yang  akan  dibawa 
kembali  oleh  utusan-utusan  itu t,"  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah,  aku  akan  mengirim  pelayan  lelaki  dan  perempuan,  dan 
aku  pakaikan  kepada  mereka  pakaian  yang  serupa  sehingga 
tidak  dikenal  mana  laki-laki  dan  perempuan.  Jika  dia  bisa 
membedakannya,  kemudian  dia  mengembalikan  hadiah  kita, 
berarti  dia  seorang  nabi,  maka  kita  layak  meninggalkan 
kerajaan  kita  dan  mengikuti  agamanya  serta  bergabung 
dengannya.”1270 

27057.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
'  ^  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  & 

“Dan  sesungguhnya  aku  akan  mengirim  utusan  kepada 
mereka  dengan  (membawa)  hadiah ,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  pelayan-pelayan  wanita  yang  mengenakan  pakaian 
lelaki  dan  bujang-pelayan  lelaki  yang  mengenakan  pakaian 
wanita.”1271 

27058.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman-Nya, 

"Dan  sesungguhnya  aku  akan  mengirim  utusan  kepada 
mereka  dengan  (membawa)  hadiah  ”  Ia  berkata,  “Maksudnya 


1170  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2880)  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At- 
TanzU  (4/302). 

1271  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2877). 


Tafsir  Ath-Thabari 


adalah  dua  ratus  pelayan  lelaki  dan  dua  ratus  pelayan 
perempuan.” 

Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata  tentang  firman-Nya, 
“Dengan  (membawa)  hadiah,  ”  maksudnya  adalah 
pelayan-pelayan  wanita  yang  aku  pakaikan  pakaian  pelayan 
lelaki,  dan  pelayan  lelaki  yang  aku  pakaikan  pakaian  pelayan 
wanita 

Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata,  “Ia  (Ratu  Saba')  berkata, 
‘Jika  dia  (Sulaiman)  bisa  membedakan  mana  pelayan  wanita 
dari  pelayan  lelaki,  serta  mengembalikan  hadiah  tersebut, 
berarti  dia  seorang  nabi,  maka  kita  layak  mengikutinya’.” 

Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata,  “Sulaiman  ternyata  bisa 
memisahkan  (membedakan)  mereka  serta  tidak  mau  menerima 
hadiah  tersebut”1272 

27059.  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata- 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Tsabit  Al 
Bannani,  ia  berkata,  “Ia  menyiapkan  hadiah  untuknya  berupa 
lempengan-lempengan  emas  dalam  bejana-bejana  yang  dibalut 
sutra.  Ketika  berita  tersebut  sampai  kepada  Sulaiman,  ia 
•  memerintahkan  jin  untuk  menyulap  batu-bata  merah  menjadi 
emas,  kemudian  memerintahkan  mereka  untuk  meletakkannya 
di  jalan-jalan.  Jadi,  ketika  mereka  (rombongan  Balqis)  datang 
dan  melihat  emas-emas  tersebut  tergeletak  begitu  saja  tanpa 
ada  yang  mempedulikannya,  kecillah  dalam  pandangan 
mereka  hadiah-hadiah  yang  mereka  bawa.”1273 

27060.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 

1272  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/302)  dengan  sanad  yang  sama  dan 
redaksi  senada. 

1273  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/477). 


Surah  An-Naml 


tentang  firman  Allah,  \\  jjjSS 

"Sesungguhnya  raja-raja  apabila  memasuki  suatu  negeri, 
niscaya  mereka  membinasakannya..."  Ia  berkata,  “Ia  (Ratu 
Saba')  berkata,  ‘Jika  lelaki  ini  (Sulaiman)  hanya 
menginginkan  dunia,  maka  kita  pasti  dapat  menyenangkannya. 
Namun  jika  ia  hanya  menginginkan  agama,  maka  ia  tidak  akan 
menerima  selainnya. 

‘‘Dan  sesungguhnya  aku  akan  mengirim  utusan  kepada 
mereka  dengan  (membawa)  hadiah,  dan  (aku  akan)  menunggu 
apa  yang  akan  dibawa  kembali  oleh  utusan-utusan  itu  "1274 
27061.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  ia  berkata,  “Balqis  adalah 
seorang  perempuan  bijak  yang  terdidik  di  keluarga  kerajaan.  Ia 
berkuasa  hanya  sebagai  penerus  dari  keluarganya  Ia  diajari 
politik  dan  berpolitik  sampai  ia  benar-benar  menguasainya, 
'-v.  Konon  agamanya  dan  agama  kaumnya  adalah  agama  zindiq 
(kafir).  Manakala  ia  telah  membaca  surat  tersebut,  ia  tahu 
bahwa  itu  bukanlah  sejenis  surat  dari  raja-raja  yang  ada 
sebelumnya,  maka  ia  mengirim  utusan  kepada  para  ahli  diskusi 
dari  kalangan  penduduk  Yaman.  Lalu  ia  berkata  kepada 
mereka,  M  ^  ty.  $ 

5®  $5  ‘Hoi  pembesar- 

pembesar,  sesungguhnya  telah  dijatuhkan  kepadaku  sebuah 
surat  yang  mulia.  Sesungguhnya  surat  itu,  dari  Sulaiman  dan 
sesungguhnya  (isi)nya:  Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang 
Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.  Bahwa  janganlah 
kamu  sekalian  berlaku  sombong  terhadapku  dan  datanglah 
kepadaku  sebagai  orang-orang  yang  berserah  diri’.  Sampai 


1274 


Kami  tidak  menemukannya  di  antara  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 


Tafsir  Ath-Thabari 


finnan-Nya,  j*j  ‘Apa  yang  akan  dibawa  kembali 

oleh  utusan-utusan  itu’.  Ia  berkata.  Telah  datang  kepadaku 
sepucuk  surat  yang  tidak  pernah  datang  kepadaku  surat 
sepertinya  dari  raja-raja  sebelumnya.  Jika  lelaki  itu  seorang 
nabi  yang  diutus,  maka  kita  tidak  punya  kekuatan 
menghadapinya.  Jika  lelaki  itu  seorang  raja  sebagaimana 
kebanyakan  raja,  maka  dia  tidak  lebih  kuat  dari  kita  dan  tidak 
lebih  lengkap  peralatannya.  Oleh  karena  itu,  siapkanlah 
hadiah-hadiah  dari  jenis  hadiah-hadiah  yang  diberikan  kepada 
raja-raja  dari  jenis  yang  mereka  sukai.  Jika  dia  seorang  raja 
maka  dia  akan  menerima  hadiah  itu  dan  tamak  pada  harta. 
Namun  jika  dia  seorang  nabi  maka  dia  tidak  akan  punya 
keinginan-  pada  dunia,  dan  hanya  menginginkan  kita  masuk 
bersamanya  ke  dalam  agamanya  dan  mengikuti  perintahnya’ 
Atau  sebagaimana  katanya.”1275 

27062.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Dan  sesungguhnya 

aku  akan  mengirim  utusan  kepada  mereka  dengan  (membawa) 
hadiah,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Ratu  Balqis  berkata, 
‘Aku  akan  mengirim  para  pelayan  lelaki  dan  pelayan 
perempuan  dengan  pakaian  yang  sama.  Jika  dia  bisa 
memisahkan  di  antara  mereka  hingga  ia  mengetahui  lelaki  dari 
wanita,  kemudian  dia  menolak  hadiah  tersebut,  berarti  dia 
seorang  nabi,  maka  kita  layak  mengikutinya  dan  masuk  ke 
dalam  agamanya’.  Sulaiman  lalu  bisa  membedakan  para 
pelayan  lelaki  dan  pelayan  wanita,  serta  menolak  hadiahnya. 
Beliau  berkata,  j&Jd  TU  JC  'Apakah 


1275  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (4/304). 


Surah  An-Naml 


(patut)  kamu  menolong  aku  dengan  harta?  Maka  apa  yang 
diberikan  Allah  kepadaku  lebih  baik  daripada  apa  yang 
diberikan-Nya  kepadamu  ’.”1276 

27063.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Maksudnya  adalah,  Ratu  Balqis  berkata,  “Aku  akan  mengutus 
para  pelayan  lelaki  dan  para  pelayan  wanita  yang  berbeda 
pakaiannya,  supaya  pelayan  lelaki  berbeda  dari  pelayan 
perempuan.  Beliau  (Sulaiman)  lalu  minta  diambilkan  air. 
Beliau  memerintahkan  para  pelayan  wanita  berwudhu  dari 
siku  ke  bawah  dan  menjadikan  para  pelayan  lelaki  berwudhu 
dari  siku  ke  atas.” 

Lanjutnya,  “Ayahku  pernah  menceritakan  kisah  ini.”1277 
27064.  Ibnu  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Marwan  bin  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Isma’il  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Shalih,  tentang 
ayat,  <Qf  "0°”  sesungguhnya  aku  akan 

mengirim  utusan  kepada  mereka  dengan  (membawa)  hadiah," 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  Ratu  Balqis  berkata,  ‘Aku 
akan  mengirim  bata  dari  emas.  Jika  dia  menginginkan  dunia 
maka  aku  akan  mengetahuinya,  dan  jika  dia  menginginkan 
akhirat  maka  aku  pun  akan  mengetahuinya.”1278 

Firman-Nya,  “Dan  (aku  akan)  menunggu 

apa  yang  akan  dibawa  kembali  oleh  utusan-utusan  itu, "  maksudnya 
adalah,  akan  melihat  segala  sesuatu  mengenai  reaksi  dan  sikapnya 


1276  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  atau  sanad  seperti  ini  di  antara 
referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 

1277  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/259)  dengan  redaksi  senada 
secara  ringkas. 

127®  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2877). 


Tafsir  Ath-Thabari 


terhadap  hadiah  yang  aku  kirimkan  kepadanya  sekembalinya  para 
utusanku,  apakah  ia  menerima  hadiah  tersebut,  kemudian  berpaling  dari 
kita?  Atau  dia  menolaknya  dan  tetap  menuntut  kita  agar  mengikuti 
agamanya? 

Dibuang  huruf  alif  dari  U  pada  lafazh  padahal  asalnya 
karena  orang  Arab  jika  ada  u  bermakna  <^,  kemudian  mereka 
menyambungkannya  dengan  huruf  khafadh,  mereka  membuang  alifnya 
untuk  membedakan  antara  istifham  dengan  yang  lain,  sebagaimana 
firman  Allah,  SjCi  jU  " Tentang  apakah  mereka  saling  bertanya- 
tanya?"  (Qs.  An-Naba'  [78]:  1)  "Dalam  keadaan 

bagaimana  kamu  ini?"  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  97)  Namun  kadangkala 
mereka  mencantumkan  huruf  alifnya,  sebagaimana  syair  berikut 
ini:1279 

^  ^ j+j  j. y f  15  &  'f* 

" Karena  apa  seorang  yang  hina  mencelanya 
Seperti  seekor  babi  yang  menodai  abu.  ”1280 

“Dan  sesungguhnya  aku  akan  mengirim  utusan 
kepada  mereka,  ”  padahal  ia  hanya  mengirim  hadiah  kepada  Sulaiman 
sendiri,  sebagaimana  telah  kami  jelaskan  dalam  firman-Nya, 

J»  “Dalam  keadaan  takut  bahwa  Fir'aun  dan  pemuka- 
pemuka  kaumnya. "  (Qs.  Yuunus  [10]:  83) 

Firman-Nya,  Jli  CJi  “Maka  tatkala  utusan 

itu  sampai  kepada  Sulaiman,  Sulaiman  berkata,  'Apakah  (patut)  kamu 
menolong  aku  dengan  harta’?” 


1279  Yaitu  Hassan  bin  Tsabit. 

1280  Ini  merupakan  satu  bait  dari  sebuah  qasidah  yang  berisi  sindiran  kepada  bani 
Abid  bin  Abdullah  bin  Umar  bin  Makhzum. 

Lihat  Ad-Dtwcm  (hal.  258). 


Surah  An-Naml 


Jika  ada  yang  berkata:  Bagaimana  bisa  dikatakan  bahwa  ayat, 
“Maka  tatkala  utusan  itu  sampai  kepada  Sulaiman.  ”  adalah 
berita  tentang  utusan  yang  datang  kepada  Sulaiman,  yaitu  satu  orang, 
sementara  sebelumnya  dikatakan.  ^  ^  “Dan  (aku 

akan)  menunggu  apa  yang  akan  dibawa  kembali  oleh  utusan-utusan 
itu  ”  ,  Jika  utusan  itu  satu  orang,  bagaimana  bisa  dikatakan  ^  ^ 
“Apa  yang  akan  dibawa  kembali  oleh  utusan-utusan  itu.  ”  Jika 
mereka  banyak,  bagaimana  bisa  dikatakan  'X-  CJi  “Maka  tatkala 
utusan  itu  sampai  kepada  Sulaiman?  ” 

Jawabnya:  Ini  sama  seperti  yang  telah  kami  jelaskan 
sebelumnya,  bahwa  orang  Arab  biasa  menyatakan  berita  tentang  satu 
perkara  yang  berasal  dari  satu  orang  dalam  bentuk  berita  dari 
sekelompok  orang.  Jika  tidak  dimaksudkan  sebagai  berita  dari  satu 
orang  tertentu,  maka  diisyaratkan  kepadanya  dengan  sendiri,  sehingga 
ia  disebutkan  dalam  berita. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  utusan  yang  dikirim  Ratu  Saba' 
kepada  Sulaiman  adalah  satu  orang.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman, 
'X-  CJi  “Maka  tatkala  utusan  itu  sampai  kepada  Sulaiman.  ” 
Maksudnya,  llii  “tatkala  utusan  itu  datang  kepada 

Sulaiman”. 

Orang-orang  yang  berpendapat  demikian  berargumentasi 
dengan  ucapan  Sulaiman  kepada  sang  utusan,  jsrj'  Kembalilah 
kepada  mereka. 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  tersebut  dalam  qira’at  Abdullah 
berbunyi  Cii  “Manakala  mereka  datang  kepada  Sulaiman”, 

dengan  bentuk  jamak,  yaitu  untuk  redaksi  kalimat  “apa 

yang  akan  dibawa  kembali  oleh  utusan-utusan  itu 

Berarti,  bentuk  jamak  cocok  untuk  redaksinya,  dan  bentuk 
tunggal  cocok  untuk  maknanya. 


Tafsir  Ath-Thabari 


Firman-Nya  jli  "Sulaiman  berkata,  ‘Apakah  (patut) 

kamu  menolong  aku  dengan  harta’?”  Para  ahli  qira’at  berbeda 
pendapat  tentang  cara  membacanya. 

Sebagian  ahli  qira’at  Madinah  membacanya  dengan 

dua  huruf  nun,  dan  mencantumkan  huruf  ya. 

Sebagian  ahli  qira’at  Kufah  juga  membacanya  seperti  itu. 
Hanya  saja,  mereka  menghilangkan  huruf  ya  dari  akhirnya  dan  meng- 
kasrah- kan  huruf  mm  terakhir,  “Kamu  menolong  aku.  ” 

Sebagian  ahli  qira  ’at  Bashrah  membacanya  dengan  dua  huruf 
nun  dan  menetapkan  huruf  ya  pada  waktu  washal,  serta  membuangnya 
pada  waktu  waqaf. 

Sebagian  ahli  qira  ’at  Kufah  membacanya  dengan  men -tasydid- 
kan  nun  dan  menetapkan  huruf  ya,  . 

Semua  qira  ’at  tersebut  berdekatan  maknanya,  dan  seluruhnya 
benar;  karena  seluruh  qira’at  ini  populer  dalam  bahasa  Arab  dan  telah 
tersebar  luas  dalam  tuturan  mereka. 

Firman-Nya,  Tii  ’D  “Maka  apa  yang 

diberikan  Allah  kepadaku  lebih  baik  daripada  apa  yang  diberikan-Nya 
kepadamu,”  maksudnya  adalah,  apa  yang  Allah  berikan  kepadaku 
berupa  harta  dan  dunia,  lebih  banyak  dari  apa  yang  kalian  berikan. 

Firman-Nya,  «J;  “Tetapi  kamu  merasa  bangga 

dengan  hadiahmu,”  maksudnya  adalah,  aku  tidak  gembira  dengan 
hadiah  yang  kalian  berikan  kepadaku,  namun  kalian  justru  gembira 
dengan  hadiah  yang  diberikan  kepada  kalian,  karena  kalian  adalah 
golongan  yang  saling  berbangga  dengan  dunia  dan  saling  berlomba 
memperbanyaknya.  Sementara  itu,  dunia  dan  harta  bendanya  bukan 
termasuk  kebutuhanku,  sebab  Allah  SWT  telah  menganugerahiku  apa- 
apa  yang  tidak  Dia  berikan  kepada  seorang  pun. 
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Lafazh,  “ Kembalilah  kepada  mereka,  ”  merupakan 

ucapan  Sulaiman  kepada  utusan  perempuan  itu. 

Ijr  'i  ijat  “ Kembalilah  kepada  mereka 

sungguh  kami  akan  mendatangi  mereka  dengan  bala  tentara  yang 
mereka  tidak  kuasa  melawannya,  ”  yang  tidak  akan  sanggup  mereka 
hadapi  dan  tidak  akan  mampu  mereka  tolak  dari  apa  yang 
diinginkannya  dari  mereka. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27065.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  ia  berkata,  “Setelah  hadiah- 
hadiah  tersebut  sampai  kepada  Sulaiman,  di  antaranya  para 
pelayan  lelaki,  para  pelayan  wanita,  kuda-kuda  yang  kuat,  dan 
berbagai  jenis  kemewahan  dunia,  Sulaiman  berkata  kepada 
para  utusan  yang  membawanya, 

j*  ‘Apakah  (patut)  kamu  menolong  aku 
dengan  harta?  Maka  apa  yang  diberikan  Allah  kepadaku  lebih 
baik  daripada  apa  yang  diberikan-Nya  kepadamu;  tetapi  kamu 
merasa  bangga  dengan  hadiahmu.  ’  Aku  tidak  butuh  hadiah 
kalian,  dan  pandanganku  tentangnya  tidak  sama  seperti 
pandangan  kalian.  Oleh  karena  itu,  kembalilah  kepadanya 
degan  membawa  apa  yang  kalian  bawa  dari  sisinya. 

£  pk  jyi:  ‘Kami  akan  mendatangi  mereka  dengan  bala 
tentara  yang  mereka  tidak  kuasa  melawannya .”1281 
27066.  Amru  bin  Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Marwan  bin  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il 
bin  Abu  Khalid,  dari  Abu  Shalih,  tentang  firman  Allah, 

1281  Ibnu  Abu  Hatim  Halam  tafsirnya  (9/2881)  dengan  sanad-nya  dari  Muhammad 
bin  Ishak,  dari  Yazid  bin  Ruman. 
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£  p*  J 'jA  “ Kami  akan  mendatangi  mereka  dengan  bala 

tentara  yang  mereka  tidak  kuasa  melawannya ,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  yang  tidak  akan  sanggup  mereka 
hadapi.”1282 

Firman-Nya,  'M  “Dan  pasti  kami  akan 

mengusir  mereka  dari  negeri  itu  (Saba')  dengan  terhina  dan  mereka 
menjadi  (tawanan-tawanan)  yang  hina-dina. "  Maksudnya  adalah,  kami 
pasti  akan  mengusir  orang-orang  yang  mengutus  kalian  dari  tanah 
mereka  dalam  keadaan  hina,  dan  mereka  sangat  hina  jika  mereka  tidak 
datang  kepadaku  dalam  keadaan  menyerah. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: . 

27067.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  tentang  ayat,  ’&il 

“Dan  pasti  kami  akan  mengusir  mereka  dari  negeri 
itu  (Saba  j  dengan  terhina  dan  mereka  menjadi  (tawanan- 
tawanan)  yang  hina-dina,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
atau  dia  dan  kaumnya  datang  kepadaku  dalam  keadaan 
menyerah.”1283 
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Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2880). 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2882)  dengan  sanad- nya  dari  Muhammad 
bin  Ishak,  dari  Yazid  bin  Ruman. 
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A djk>  JS  J5  -A  «iUK  6t  *$e£j^>  <SA\ 

'j&  iZ&S\  £&f;  $jb Ji  iie 

“Berkata  Sulaiman,  ‘Hai  pembesar-pembesar,  siapakah  di 
antara  kamu  sekalian  yang  sanggup  membawa 
singgasananya  kepadaku  sebelum  mereka  datang  kepadaku 
sebagai  orang-orang  yang  berserah  diri’.  Berkata  lfrit  (yang 
cerdik)  dari  golongan  jin,  ‘ Aku  akan  datang  kepadamu 
dengan  membawa  singgasana  itu  kepadamu  sebelum  kamu 
berdiri  dari  tempat  dudukmu;  sesungguhnya  aku  benar-benar 
kuat  untuk  membawanya  lagi  dapat  dipercaya \  Berkatalah 
seorang  yang  mempunyai  ilmu  dari  Al  Kitab,  ‘Aku  akan 
membawa  singgasana  itu  kepadamu  sebelum  matamu 
berkedip \  Maka  tatkala  Sulaiman  melihat  singgasana  itu 
terletak  di  hadapannya,  ia  pun  berkata,  ‘ Ini  termasuk 
karunia  Tuhanku  untuk  mencoba  aku  apakah  aku  bersyukur 
atau  mengingkari  (akan  nikmat-Nya).  Dan  barangsiapa 
yang  bersyukur  maka  sesungguhnya  dia  bersyukur  untuk 
(kebaikan)  dirinya  sendiri  dan  barangsiapa  yang  ingkar, 
maka  sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Kaya  lagi  Maha 
Mulia’.”  (Qs.  An-Naml  [27]:  38*40) 

Takwil  firman  Allah:  J  jj  M 

tXs*\JicjA \\»j Ui  tjiiji»  Gj) £  .4.  dUI*  \it J*  ¥£e,*XJ>  cSJtH  J\i 

^  (Berkata  Sulaiman,  “Hai  pembesar-pembesar,  siapakah  di 
antara  kamu  sekalian  yang  sanggup  membawa  singgasananya 
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Tafsir  Ath'Thabari 


kepadaku  sebelum  mereka  datang  kepadaku  sebagai  orang-orang 
yang  berserah  diri.”  Berkata  Ifrit  (yang  cerdik)  dari  golongan  jin, 
“Aku  akan  datang  kepadamu  dengan  membawa  singgasana  itu 
kepadamu  sebelum  kamu  berdiri  dari  tempat  dudukmu; 
sesungguhnya  aku  benar-benar  kuat  untuk  membawanya  lagi  dapat 
dipercaya  ”  Berkatalah  seorang  yang  mempunyai  ilmu  dari  Al  Kitab, 
“Aku  akan  membawa  singgasana  itu  kepadamu  sebelum  matamu 
berkedip Maka  tatkala  Sulaiman  melihat  singgasana  itu  terletak  di 
hadapannya,  ia  pun  berkata,  “Ini  termasuk  karunia  Tuhanku  untuk 
mencoba  aku  apakah  aku  bersyukur  atau  mengingkari  (akan  nikmat- 
Nya).  Dan  barangsiapa  yang  bersyukur  maka  sesungguhnya  dia 
bersyukur  untuk  (kebaikan)  dirinya  sendiri  dan  barangsiapa  yang 
ingkar,  maka  sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Kaya  lagi  Maha 
Mulia.”) 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  waktu  kejadian  Sulaiman 
berkata,  "Hai  pembesar-pembesar,  siapakah  di 

antara  kamu  sekalian  yang  sanggup  membawa  singgasananya.  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  beliau  mengatakan  demikian 
ketika  hud-hud  dalang  kepadanya  dengan  membawa  berita  Ratu  Saba', 
yuujpij  “Dan  kubawa  kepadamu  dari  negeri  Saba'  suatu 

berita  penting  yang  diyakini,  ”  bahwa  (Ratu  Saba')  memiliki  singgasana 
yang  agung.  Lalu  Sulaiman  berkata  kepadanya  (hud-hud), 

"Akan  kami  lihat,  apa  kamu  benar,  ataukah  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  berdusta.  ”  Kemudian  ia  menguji 
kebenarannya  dengan  berkata  kepada  mereka,  “Siapa  di  antara  kalian 
yang  bisa  mendatangkan  singgasana  wanita  ini  kepadaku  sebelum 
mereka  datang  kepadaku  dalam  keadaan  menyerahkan  diri.” 

Mereka  (sebagian  ulama)  berpendapat  bahwa  Sulaiman  hanya 
menulis  suratnya  bersama  hud-hud  kepada  wanita  tersebut  setelah 
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orang  yang  memiliki  ilmu  mendatangkan  singgasananya  dan  melihat 
sifatnya  sama  seperti  yang  diceritakan  oleh  hud-hud. 

Mereka  mengatakan  bahwa  mustahil  Sulaiman  menulis  sepucuk 
surat  bersamanya  (hud-hud)  kepada  orang  yang  tidak  ia  ketahui  apakah 
orang  itu  berada  di  dunia  ataukah  tidak? 

Mereka  mengatakan  bahwa  jika  Sulaiman  menulis  sepucuk 
surat  bersama  hud-hud  kepada  wanita  itu  sebelum  singgasananya 
datang  kepadanya  dan  menerima  kebenaran  hud-hud  dengan  hal 
tersebut,  maka  tentu  perkataannya  kepada  hud-hud,  oSju3 
U "Akan  kami  lihat,  apa  kamu  benar,  ataukah  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  berdusta,  ”  tidak  memiliki  makna,  karena 
ia  tidak  mengetahui  berita  hud-hud  yang  kedua,  yaitu  apakah  hud-hud 
menyampaikan  surat  itu  kepadanya  ataukah  tidak,  kecuali  seperti  yang 
ia  ketahui  tentang  berita  hud-hud  yang  pertama  ketika  hud-hud  berkata 
kepadanya  (Sulaiman),  “Dan  kubawa  kepadamu 

dari  negeri  Saba' suatu  berita  penting  yang  diyakini.  ” 

'Mereka  mengatakan  bahwa  jika  surat  Sulaiman  (untuk  Ratu 
Balqis)  tidak  berisi  ujian  kebenaran  hud-hud  dari  kebohongannya, 
sementara  mustahil  nabi  Allah  mengucapkan  perkataan  yang  tidak  ada 
maknanya.  Beliau  juga  berkata,  ^  "Akan 

kami  lihat,  apa  kamu  benar,  ataukah  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
berdusta.”  Diketahuilah  bahwa  yang  beliau  pakai  untuk  menguji 
kebenaran  hud-hud  dari  kebohongannya  adalah  sampainya  singgasana 
wanita  itu  kepadanya,  seperti  yang  dikabarkan  hud-hud,  yang 
menunjukkan  kebenarannya.  Kemudian  setelah  itu  barulah  surat  itu 
dikirimkan  bersamanya  kepadanya  (Ratu  Saba'). 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27068.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 

Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 


menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata:  Ketika 
Sulaiman  dianugerahi  satu  kerajaan,  ia  tidak  tahu  ada  orang 
lain  yang  dianugerahi  kerajaan  selainnya.  Ketika  ia  kehilangan 
hud-hud,  ia  bertanya  kepadanya,  “Darimana  kau  datang?” 
seraya  mengancamnya  dengan  ancaman  yang  keras,  akan 
membunuh  dan  menyiksanya.  Hud-hud  lalu  menjawab, 
"Dan  kubawa  kepadamu  dari  negeri 
Saba'  suatu  berita  penting  yang  diyakini.'’  Sulaiman  lalu 
berkata  kepadanya,  “Berita  apa  itu?”  Hud-hud  berkata,  4l 
<ivj  "Sesungguhnya  aku  menjumpai  seorang  wanita,  ”  di 
Saba'  J-J**  Jts*  LiJ  " Yang 

memerintah  mereka,  dan  Dia  dianugerahi  segala  sesuatu  serta 
mempunyai  singgasana  yang  besar.  ’’  Setelah  hud-hud 
memberitahu  Sulaiman  bahwa  ia  menemukan  satu  kerajaan, 
Sulaiman  mengingkari  bahwa  ada  seseorang  di  muka  bumi 
yang  memiliki  kekuasaan  selain  dirinya.  Oleh  karena  itu,  ia 
berkata  kepada  jin  dan  manusia  di  sekelilingnya, 

3 3*  5*^^  o*  0$t  J 

"Hai pembesar-pembesar,  siapakah 
di  antara  kamu  sekalian  yang  sanggup  membawa 
singgasananya  kepadaku  sebelum  mereka  datang  kepadaku 
sebagai  orang-orang  yang  berserah  diri.  ”  Berkata  Ifrit  (yang 
cerdik)  dari  golongan  jin,  "Aku  akan  datang  kepadamu 
dengan  membawa  singgasana  itu  kepadamu  sebelum  kamu 
berdiri  dari  tempat  dudukmu;  Sesungguhnya  aku  benar-benar 
kuat  untuk  membawanya  lagi  dapat  dipercaya. "  Sulaiman  lalu 
berkata,  “Aku  ingin  lebih  cepat  dari  itu.” 

"Berkatalah  seorang  yang  mempunyai 
ilmu  dari  Al  Kitab,  ”  yaitu  seorang  lelaki  dari  golongan  manusia,  ia 


memiliki  ilmu  dari  Al  Kitab  berisikan  Ismullah  AI  A  ’zham  (Nama  Allah 


Surah  An-Naml 


^ang  Agung),  yang  jika  berdoa  dengannya  maka  doa  diijabah.  **  ibK  fcl 
lilijL  Ji  "Aku  akan  membawa  singgasana  itu  kepadamu 

sebelum  matamu  berkedip. "  Lalu  dia  berdoa  dengan  nama  tersebut 
sambil  berdiri  di  sisinya  (Sulaiman).  Tiba-tiba  ia  sudah  memanggul 
singgasana  tersebut  hingga  ia  meletakkannya  di  hadapan  Sulaiman. 
Demi  Allah,  dia  melakukan  hal  tersebut. 

Setelah  dia  mendatangkan  singgasana  tersebut  kepada 
Sulaiman,  sementara  hud-hud  telah  memberitahunya  bahwa  mereka 
adalah  kaum  musyrikin  yang  sujud  kepada  matahari  dan  bulan, 
Sulaiman  menulis  sepucuk  surat  bersamanya,  kemudian  mengirimnya 
kepada  mereka.  Begitu  hud-hud  sampai  di  kerajaan  itu  dan 
menjatuhkan  surat  tersebut  kepadanya, 

“ Berkata  ia  (Balqis),  ‘Hai  pembesar-pembesar,  sesungguhnya  telah 
dijatuhkan  kepadaku  sebuah  surat  yang  mulia’.  ”  Sampai 
“Dan  datanglah  kepadaku  sebagai  orang-orang  yang  berserah  diri. " 
Lalu  ia  berkata  kepada  kaumnya,  ^ 

“Dan  sesungguhnya  aku  akan  mengirim  utusan  kepada  mereka 
dengan  (membawa)  hadiah,  dan  (aku  akan)  menunggu  apa  yang  akan 
dibawa  kembali  oleh  utusan-utusan  itu"  Aku  akan  mengutus  para 
pelayan  lelaki  dan  pelayan  wanita  kepadanya  dengan  pakaian  yang 
sama,  sehingga  dia  tidak  mengetahui  mana  yang  lelaki  dan  mana  yang 
wanita.  Jika  dia  bisa  membedakannya,  kemudian  menolak  hadiah 
tersebut,  berarti  dia  seorang  nabi,  maka  kita  layak  meninggalkan 
kerajaan  kita  dan  mengikuti  agamanya  serta  bergabung  dengannya. 

Sulaiman  ternyata  dapat  membedakannya,  beliau  berkata, 
“Mereka  para  pelayan  lelaki,  dan  mereka  para  pelayan  wanita.”  Beliau 
lalu  berkata,  J*  TU  TU 

“Apakah  (patut)  kamu  menolong  aku  dengan  harta?  Maka  apa  yang 
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diberikan  Allah  kepadaku  lebih  baik  daripada  apa  yang  diberikan-Nya 
kepadamu;  tetapi  kamu  merasa  bangga  dengan  hadiahmu... .  "1284 
27069.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Sesungguhnya 

aku  menjumpai  seorang  wanita  yang  memerintah  mereka, "  ia 
berkata,  “Sulaiman  mengingkari  bahwa  ada  orang  lain  yang 
memiliki  kekuasaan  di  muka  bumi  selain  dirinya.  Oleh  karena 
itu,  ia  berkata  kepada  jin  dan  manusia  di  sekitarnya, 

‘Siapakah  di  antara  kamu  sekalian  yang  sanggup 
membawa  singgasananya... ’  ”1285 
Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  Sulaiman  menguji 
kebenaran  hud-hud  dengan  surat  tersebut,  dan  Sulaiman  hanya  meminta 
orang-orang  di  sisinya  agar  menghadirkan  singgasana  tersebut  sesudah 
para  utusannya  keluar  dari  tempatnya,  dan  sesudah  wanita  itiT  datang 
kepadanya  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 
27070.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  ia  berkata:  Setelah  para 
utusan  itu  kembali  kepadanya  dengan  membawa  apa  yang 
dikatakan  Sulaiman,  ia  (Ratu  Saba')  berkata,  “Demi  Allah,  aku 
telah  tahu  orang  ini  bukanlah  seorang  raja.  Dengan  demikian, 
kita  tidak  punya  kekuatan  untuk  menghadapinya  dan  kita  tidak 
dapat  berbuat  apa  pun  dengan  banyaknya  pasukan  kita  untuk 
menghadapinya.  Aku  telah  mengirim  utusan  kepadanya,  yang 
akan  berkata  kepadanya,  ‘Aku  akan  datang  kepadamu  dengan 


12,4  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2883-2886)  pada  lima  atsar  yang  terpisah 
dan  tidak  tersusun  seperti  susunan  Ath-Thabari. 

1285  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2866).  • 
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raja-raja  kaumku,  sehingga  aku  bisa  melihat  keadaanmu  dan 
mengetahui  agama  yang  kau  serukan  itu’.”  Ia  lalu 
memerintahkan  agar  singgasana  kerajaannya  yang  merupakan 
tempat  duduknya  terbuat  dari  emas,  bertitahkan  mutiara,  intan, 
dan  permata,  diletakkan  ke  dalam  tujuh  rumah  yang  berlapis, 
kemudian  pintu-pintunya  ditutup.  Ia  dilayani  oleh  para  wanita 
yang  jumlahnya  mencapai  enam  ratus  orang.  Kemudian  ia 
berkata  kepada  orang  yang  ia  wakilkan  atas  kerajaannya, 
“Jagalah  singgasana  kerajaanku  dengan  apa  yang  ada 
bersamamu.  Jangan  sampai  ada  orang  yang  masuk,  dan  jangan 
sampai  ada  orang  yang  melihatnya,  hingga  aku  kembali.” 

Ia  datang  menyongsong  Sulaiman  bersama  12.000  qail,  yaitu 
Raja-Raja  Yaman,  yang  setiap  satu  qail  membawahi  ribuan 
prajurit.  Sulaiman  pun  mengutus  jin  untuk  mengikuti 
perjalanannya  dan  mengawasi  keberadaannya  setiap  siang  dan 
malam.  Begitu  mereka  sudah  dekat,  Sulaiman  mengumpulkan 
jin  dan  manusia  yang  berada  di  bawah  kekuasaannya,  lalu 
berkata,  J -i  [fUl  JW  "Hai 

jyembesar -pembesar,  siapakah  di  antara  kamu  sekalian  yang 
sanggup  membawa  singgasananya  kepadaku  sebelum  mereka 
datang  kepadaku  sebagai  orang-orang  yang  berserah 
diri”12*6 

Takwil  firman  Allah:  <>^d  \j£X\  " Hai pembesar- 

pembesar,  siapakah  di  antara  kamu  sekalian  yang  sanggup  membawa 
singgasananya  kepadaku  ” 

Maksudnya  adalah  singgasana  Ratu  Balqis.  Sebagaimana 
disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  berikut  ini: 


ltK  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2883)  dengan  redaksi  dan  sanaeh aya  dari 
Muhammad  bin  Ishak,  dari  Yazid  bin  Ruman,  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat 
waAllfyun  (4/211)  dengan  redaksi  senada  secara  ringkas. 
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27071.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“Siapakah  di  antara  kamu  sekalian  yang  sanggup  membawa 
singgasananya  kepadaku,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
singgasana  yang  berbentuk  dipan.”1287 
27072.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  singgasana  dari  emas,  yang  tiang-tiangnya 
dari  permata  dan  intan.”1288 

27073.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  tentang  ayat, 

“Siapakah  di  antara  kamu  sekalian  yang  sanggup  membawa 
singgasananya  kepadaku,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
singgasananya.”1289 

Ibnu  Zaid  berkata  mengenai  hal  tersebut  dalam  riwayat  berikut 
ini: 


1287  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  518)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2883). 

1288  Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma  ‘ani  (19/190)  dengan  redaksi  yang  sama,  dan  Ibnu  Al 
Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/165)  dari  Qatadah  dengan  redaksi,  “Singgasananya 
terbuat  dari  emas,  dan  tiang-tiangnya  dari  permata  bertatakan  berlian.” 

1289  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/356)  dengan  redaksi  semakna,  “Tiba- 

tiba  ia  melihat  singgasananya,  maka  ia  berkata,  ‘Tirulah  singgasananya 
untuknya’.”  • 
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27074.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  1^1  j£2>1  “Siapakah  di  antara  kamu 

sekalian  yang  sanggup  membawa  singgasananya  kepadaku,  ” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  dipannya.”1290 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  penyebab  Sulaiman 
meminta  para  pemuka  prajurit  untuk  menghadirkan  singgasana  Ratu 
Balqis  dari  sekian  harta  bendanya  sebelum  Islamnya. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  Sulaiman  berbuat  demikian  karena 
beliau  mengagumi  singgasana  itu  ketika  hud-hud  menceritakan 
bentuknya  kepadanya,  dan  ia  khawatir  wanita  itu  masuk  Islam  sehingga 
haramlah  baginya  hartanya.  Jadi,  beliau  bermaksud  mengambil 
singgasananya  itu  sebelum  diharamkan  baginya  mengambilnya  dengan 
masuknya  Ratu  Balqis  ke  dalam  agama  Islam. 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27075:  v.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  ia 
berkata:  Hud-hud  memberitahu  Sulaiman  bahwa  ia  (Ratu 
Saba  )  telah  berangkat  untuk  mendatanginya,  sementara 
Sulaiman  telah  diberitahu  tentang  singgasananya  dan  ia 
mengagumi  singgasana  tersebut,  yang  terbuat  dari  emas,  dan 
tiang-tiangnya  dari  permata  bertatahkan  intan.  Tahulah  ia 
bahwa  jika  mereka  mendatanginya  dalam  keadaan  muslim, 
maka  tidak  halal  baginya  harta  benda  mereka,  sehingga  ia 
berkata  kepada  jin,  “ Siapakah 

di  antara  kamu  sekalian  yang  sanggup  membawa 


Kami  ti<fylr  menemukannya  dengan  redaksi  atau  sanad  seperti  ini  di  antara 
referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 
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singgasananya  kepadaku  sebelum  mereka  datang  kepadaku 
sebagai  orang-orang  yang  berserah  diri.”1291 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  Sulaiman 
melakukan  hal  tersebut  supaya  ia  bisa  memperlihatkannya  kepadanya 
dan  menguji  akalnya  dengannya,  apakah  ia  (Ratu  Saba')  akan 
mengukuhkannya  jika  ia  melihatnya?  Ataukah  mengingkarinya? 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27076.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Allah  memberitahu  Sulaiman  bahwa  ia  (Ratu  Saba')  akan 
datang  kepadanya.  Sulaiman  lalu  berkata,  $1  Jj 

<jj t  “Siapakah  di  antara  kamu  sekalian  yang 
sanggup  membawa  singgasananya  kepadaku  sebelum  mereka 
datang  kepadaku  sebagai  orang-orang  yang  berserah  diri. " 
Supaya  ia  dapat  saling  memperlihatkan  dengannya.  Para  raja 
saat  itu  saling  memperlihatkan  ilmu.1292 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  fuman-Nya,  oytJjJ 
“Sebelum  mereka  datang  kepadaku  Sebagai  orang-orang  yang 
berserah  diri.  ” 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  sebelum 
mereka  datang  kepadaku  dalam  keadaan  menyerah  patuh.  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27077.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  <j£t  <>1  jj  “Sebelum  mereka  datang 

1291  Ibnu  Al  Jauzi  dalam  Zad  Al  Masir  (6/165). 

1292  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/305). 
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kepadaku  sebagai  orang-orang  yang  berserah  diri,”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  patuh.”1293 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
sebelum  mereka  datang  kepadaku  dalam  keadaan  memeluk  Islam,  yang 
merupakan  agama  Allah.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di 
antaranya  yaitu: 

27078.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata  tentang  firman-Nya, 
Jt  JJ  "Siapakah  di  antara  kamu 

sekalian  yang  sanggup  membawa  singgasananya  kepadaku 
sebelum  mereka  datang  kepadaku  sebagai  orang-orang  yang 
berserah  diri’."  Ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  membawa 
kehormatan  Islam,  lalu  menghalangi  mereka  dan  harta  benda 
mereka.  Maksudnya,  Islam  menghalangi  mereka.”1294 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  mengenai  penyebab 
Sulaiman  khusus  meminta  kepada  para  pemuka  prajuritnya  agar 
mendatangkan  singgasana  wanita  ini,  bukan  miliknya  yang  lain, 
menurut  kami  adalah  supaya  singgasana  tersebut  menjadi  hujjah 
atasnya  (Ratu  Saba')  mengenai  kenabiannya,  dan  membuatnya  tahu  — 
dengan  singgasana  tersebut —  akan  kekuasaan  Allah  dan  kebesaran 
sifat-Nya.  Tadinya  ia  meninggalkan  singgasananya  di  dalam  rumah- 
rumah  yang  berlapis-lapis,  dan  terkunci  pintu-pintunya,  lalu  Allah 
mengeluarkannya  dari  semua  itu  dengan  tanpa  membuka  pintu-pintu 


1293  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/211)  dan  Al  Baghawi  dalam 
Ma  'alim  At-Tanzil  (4/305). 

1294  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/211)  dengan  redaksi  yang  sama, 
dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2884)  dengan  redaksi  senada  dari 
Zuhair  bin  Muhammad,  ia  berkata,  “Maka  diharamkan  harta  benda,  mereka 
dengan  Islamnya  mereka.”  Ia  meriwayatkan  dari  Atha  Al  Khurasani,  As-Suddi, 
dan  Qatadah. 
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dan  kunci-kunci  hingga  Dia  menyampaikan  dan  menyerahkannya 
kepada  salah  seorang  wali-Nya.  Hal  tersebut  tentu  mengandung  hujjah 
terbesar  baginya  atas  hakikat  yang  diserukan  Sulaiman  kepadanya  dan 
atas  kebenaran  Sulaiman  terkait  kenabiannya. 

Takwil  yang  paling  tepat  tentang  firman  Allah, 

“ Sebelum  mereka  datang  kepadaku  sebagai  orang-orang  yang  berserah 
diri,  ”  di  antara  dua  takwil  tersebut  adalah  pendapat  Ibnu  Abbas  yang 
telah  kami  sebutkan,  bahwa  makna  (muslimin)  di  sini  adalah  taat, 
karena  wanita  tersebut  datang  kepada  Sulaiman  tidak  dalam  keadaan 
muslimah,  melainkan  ia  masuk  Islam  setelah  ia  datang  kepadanya  dan 
setelah  dialog  serta  tanya- jawab  yang  terjadi  di  antara  mereka  berdua. 

Firman-Nya,  1  «J'*  “Berkata  Ifrit  (yang  cerdik)  dari 

golongan  jin,  ”  maksudnya  adai  ah  t  pimpinan  jin  yang  durhaka  dan  kuat, 
berkata. 

Mengenai  lafazh  oiyie,  orang  Arab  memiliki  dua  qira  ’at,  yaitu 
c4y»*  dan  Siapa  yang  mengatakan  berarti  telah 

menjamakkannya  menjadi  Sedangkan  yang  mengatakan  4* 

berarti  telah  menjamakkannya  menjadi  cJ>Up. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27079.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Mujahid  berkata, 
“Firman-Nya,  £5  c j  U  maksudnya  adalah  yang  durhaka 
dari  bangsa  jin.  uUju#  J  .Uj  JbCfct  ‘Aku  akan  datang 

kepadamu  dengan  membawa  singgasana  itu  kepadamu 
sebelum  kamu  berdiri  dari  tempat  dudukmu  ’.”1295 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2884). 
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27080.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah  dan 
lain-lain,  ungkapan  yang  sama. 

27081.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  sebagian 
sahabatnya,  tentang  ayat,  jli  “Berkata  Ifrit,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  yang  licik.”1296 

27082.  Hajjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata: 
Wahab  bin  Sulaiman  mengabarkan  kepadaku  dari  Syu’  aib  Al 
Jubba'i,  ia  berkata,  “Ifrit  yang  disebutkan  Allah  itu,  namanya 
adalah  Kuzan.”1297 

27083.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian  ahli 
ilmum  tentang  ayat,  “Berkata  Ifrit,"  ia  berkata, 

-  “Namanya  adalah  Kuzan.”1298 

Firman-Nya,  AAjA  oj  J  &  "Aku  akan  datang 

kepadamu  dengan  membawa  singgasana  itu  kepadamu  sebelum  kamu 
berdiri  dari  tempat  dudukmu .”  Maksudnya  adalah,  aku  akan 
mendatangkan  singgasananya  kepadamu  sebelum  kau  berdiri  dari 
tempat  dudukmu  ini. 

Dikatakan  bahwa  saat  itu  Sulaiman  sedang  duduk  untuk 
mengadili  di  antara  manusia.  Jin  itu  berkata,  “Aku  akan 

1296  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/478),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma'ani  Al 
Qur'an  (5/132),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/306). 

1297  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2884),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  ’ani 
Al  Qur'an  (5/133),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/260),  dan  Al 
Baghawi  dalam  Ma  ’ alim  At-Tanzil  (4/306). 

1298  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2884)  dari  Muhammad  bin  Ishak,  dari  Yazid 
bin  Ruman. 
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mendatangkannya  sebelum  engkau  bangkit  dari  tempat  dudukmu  untuk 
mengadili  di  antara  manusia.”  Ia  duduk  sampai  pertengahan  siang. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27084.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  ungkapan  yang  sama.1299 

27085.  Ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah  dan  lain-lain,  ungkapan  yang  sama.  Ia  berkata,  “Saat 
itu  ia  (Sulaiman)  sedang  mengadili.  Ifrit  lalu  berkata, 
“Sebelum  kau  berdiri  dari  tempat  dudukmu,  tempat  kau 
mengadili.”1300  ~v- 

27086.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  tentang  ayat,  JjZ 
Su.\jS  ja  "Aku  akan  datang  kepadamu  dengan  membawa 
singgasana  itu  kepadamu  sebelum  kamu  berdiri  dari  tempat 
dudukmu ,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  tempat 

duduknya.”1301 


1299  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  518)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2884). 

1300  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/478),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qur'an  (5/133),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/306). 

1301  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/260)  dengan  redaksi  semakna  dari 
Wahab  bin  Munabbih. 
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Firman-Nya,  ^  “Sesungguhnya  aku  benar-benar 

kuat  untuk  membawanya  lagi  dapat  dipercaya, "  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  atas  permata-permata  yang  terdapat  padanya,  dan 
aku  tidak  akan  berkhianat  padanya.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  amanah  atas 
kemaluan  wanita  tersebut.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di 
antaranya  yaitu: 

27087.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah  “Sesungguhnya  aku  benar-benar 

kuat  untuk  membawanya  lagi  dapat  dipercaya,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  kuat  memikulnya,  amanah  atas  kemaluan 
wanita  itu.”1302 

Firman-Nya,  '6t%- <-%$'  J'*  “Berkatalah  seorang  yang 
mempunyai  ilmu  dari  Al  Kitab,"  maksudnya  adalah  orang  yang 
memiliki  ilmu  dari  kitab  Allah,  dan  konon  dia  merupakan  seorang  lelaki 
dari  bangsa  manusia.  Sebagian  mengatakan  bahwa  namanya  Bulaikha. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27088.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ibnu  Atsamah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr,  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah,  J\S  “Berkatalah  seorang  yang 

mempunyai  ilmu  dari  Al  Kitab,  ”  ia  berkata,  “Namanya  adlaah 
Bulaikha.”1303 


1302  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/212-213)  dengan  redaksi  yang 
sama,  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2885)  hingga  kalimat, 
“membawanya”  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/260)  dengan 
redaksi:  kuat  membawanya,  amanah  menjaga  isinya. 

1303  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/213)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/261). 
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27089.  Yahya  bin  Daud  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il, 
dari  Abu  Shalih,  tentang  firman  Allah, 

"Berkatalah  seorang  yang  mempunyai  ilmu  dari  Al  Kitab,  ”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah  seorang  lelaki  dari  jenis 
manusia.”1304 

27090.  Ibnu  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Marwan 
bin  Muawiyah  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Ala  bin  Abdul  Karim,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  jtt 
m  “ Berkatalah  seorang  yang 

mempunyai  ilmu  dari  Al  Kitab,  ‘Aku  akan  membawa 
singgasana  itu  kepadamu'.”  Ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
aku  akan  melihat  ke  dalam  kitab  Tuhanku,  kemudian 
mendatangkannya  kepadamu.  JtM  JgJ.  J  ‘Sebelum 
matamu  berkedip'.  Orang  alim  itu  lalu  mendoakan  singgasana 
tersebut  masuk  ke  bawah  bumi  hingga  keluar  kepada 
mereka.”1305 

27091.  Ibnu  Arafah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ammar 
bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku  dari  Ustman  bin 
Mathar,  dari  Az-Zuhri,  ia  berkata,  “Orang  yang  punya  ilmu 
dari  Al  Kitab  itu  berdoa,  cJ  *slt  'A\  Sl 

‘Ya  Tuhan  kami  dan  Tuhan  segala  sesuatu.  Tuhan 
Yang  Esa,  tak  ada  tuhan  kecuali  Engkau,  datangkanlah 
singgasananya  kepadaku’.  Singgasana  tersebut  lalu  menjelma 
di  hadapannya.”1306 


1304  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2885)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/213). 

1305  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2887). 

1306  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (3/365). 
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27092.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
firman-Nya,  jli  "Berkatalah  seorang  yang 

mempunyai  ilmu  dari  Al  Kitab,”  ia  berkata,  “Maksudnya 
adalah  seorang  lelaki  dari  bangsa  manusia.”  Aku  kira  ia 
berkata,  “Dari  bani  Israil.  Ia  mengetahui  nama  Allah  yang  jika 
berdoa  dengannya  maka  doanya  akan  dikabulkan.”1307 

27093.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  *)*  ,*xe  <S& 
“Yang  mempunyai  ilmu  dari  Al  Kitab,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  nama  Allah,  yang  jika  dipakai  berdoa 
dengannya  maka  doa  dikabulkan,  yaitu  fOhj'j  'i  U.”1308 

27094.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata: 
Sulaiman  berkata  kepada  orang-orang  di  sekitarnya, 

oyC  o'  J5  l 'x&i  “Siapakah  di  antara  kamu  sekalian 
yang  sanggup  membawa  singgasananya  kepadaku  sebelum 
mereka  datang  kepadaty  sebagai  orang-orang  yang  berserah 
diri. "  Ifrit  pun  berkata,  JLOlI  j*  J  <j£  ^  "^ku  akan 

datang  kepadamu  dengan  membawa  singgasana  itu  kepadamu 
sebelum  kamu  berdiri  dari  tempat  dudukmu.  ”  Sulaiman  lalu 


1307  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2886). 

1308  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  519),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2886), 
dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  'ani  Al  Qur' an  (5/133). 
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berkata,  “Aku  ingin  lebih  cepat  dari  itu.”  Lalu  berkatalah 
seorang  lelaki  dari  bangsa  manusia  oj  “ Yang 

mempunyai  ilmu  dari  Al  Kitab.”  Maksudnya  adalah  nama 
Allah  yang  jika  dipakai  berdoa  maka  doanya  dikabulkan.1309 

27095.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  Jcami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Maksud  firman-Nya,  liLlil ^  JU 

^  ‘‘Berkata  Ifrit  (yang  cerdik)  dari  golongan  jin, 
‘Aku  akan  datang  kepadamu  dengan  membawa  singgasana  itu 
kepadamu  sebelum  kamu  berdiri  dari  tempat  dudukmu; 
sesungguhnya  aku  benar-benar  kuat  untuk  membawanya  lagi 
dapat  dipercaya’.” Aku  tidak  akan  mendatangkan  selainnya 
kepadamu.  Aku  katakan  yang  selainnya  pun  bisa  aku  jelmakan 
kepadamu. 

Lanjutnya,  “Pada  hari  itu  keluarlah  seorang  abid  (ahli  ibadah) 
di  sebuah  pulau  (dari)1310  laut  Manakala  ia  mendengar 
perkataan  Ifrit,  ia  berkata,  J&jL  J  $  ‘Aku 

akan  membawa  singgasana  itu  kepadamu  sebelum  matamu 
berkedip  Kemudian  ia  berdoa  dengan  salah  satu  nama  Allah. 
Tiba-tiba  ia  memanggul  singgasana  tersebut  di  hadapannya 
(Sulaiman)-” 

Ia  (Ibnu  Zaid)  membaca  ayat,  Jli  llii 

“Maka  tatkala  Sulaiman  melihat  singgasana  itu  terletak  di 
hadapannya,  ia  pun  berkata,  ‘Ini  termasuk  karunia 
Tuhanku’.”  Hingga  ayat,  <X>  'o)?  “Sesungguhnya 

Tuhanku  Maha  Kaya  lagi  Maha  Mulia.  11 1 


1309  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushannafhya  (6/336)  dengan  redaksi  senada. 

1310  Tidak  tertera  dalam  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  naskah 
lain 

1311  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2888). 
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27096.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman-Nya, 

o*  “Berkatalah  seorang  yang  mempunyai  ilmu  dari  Al 
Kitab,”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  seorang  lelaki  dari 
bangsa  manusia  berkata.” 

Mujahid  berkata,  “Maksud  firman-Nya,  o*  ^5 
'Yang  mempunyai  ilmu  dari  Al  Kitab’,  adalah  ilmu  tentang 
nama  Allah.”1312 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  firman-Nya,  <jji\ 
“Yang  mempunyai  ilmu  dari  Al  Kitab,  ”  maksudnya 
adalah  Ashif.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 
27097.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  tentang  ayat,  Jli 
“ Berkat c^Ifrit  (yang  cerdik),  ”  kepada  Sulaiman,  Jbt  $ 
CsjA ^“Aku  akan  datang  kepadamu 
-dengan  membawa  singgasana  itu  kepadamu  sebelum  kamu 
berdiri  dari  tempat  dudukmu;  sesungguhnya  aku  benar-benar 
kuat  untuk  membawanya  lagi  dapat  dipercaya."  Menurut 
mereka,  saat  itu  Sulaiman  bin  Daud  berkata,  “Aku  meminta 
lebih  cepat  dari  ini.”  Ashif  bin  Barichiya  — orang  yang  shiddiq, 
yang  mengetahui  Ismul  A  ’zham,  yang  jika  dibaca  saat  berdoa 
kepada  Allah  maka  doanya  dikabulkan,  dan  jika  meminta 
maka  akan  diberi —  lalu  berkata,  “Aku,  wahai  nabi  Allah,  fct 
J&jL  J  'X-  ‘Aku  akan  membawa  singgasana  itu 
kepadamu  sebelum  matamu  berkedip’.  ”1313 


1312  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/213)  dengan  redaksi  senada  tanpa 
sanad. 

Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2887). 


1313 
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Firman-Nya,  «dijL  Jji  ^  iblX  $  "dAu  aAan  membawa 
singgasana  itu  kepadamu  sebelum  matamu  berkedip .” 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  takwilnya. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  aku  akan 
mendatangkannya  kepadamu  sebelum  sampai  kepadamu  orang  yang 
jaraknya  darimu  sejauh  pandangan  mata.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  di  antaranya  yaitu: 

27098.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibrahim  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata:  Isma’il  bin  Abu  Khalid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  tentang  ayat,  Jji 

" Sebelum  matamu  berkedip  ”  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah^  sebelum  sampai  kepadamu  orang  teijauh  yang  kau 
lihat.”  Itulah  maksud  firman-Nya,  J  “Sebelum 

matamu  berkedip”1314  ^ 

27099.  Ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Abu  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  ia 
berkata:  Selain  Qatadah  berkata,  “Maksud  firman-Nya,  Jl 

‘Sebelum  matamu  berkedip’,  adalah  sebelum 
seseorang  yang  berjarak  sejauh  pandangan  mata  sampai 
kepalamu.”1315 

Para  ahli  takwil  lainnya  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah, 
sebelum  pandangan  matamu  sampai  batas  akhir  penglihatannya . 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27100.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama.,  dari  Wahah  bin  Munabbih,  ia  berkata,  “Maksud 


Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2887). 
Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/478). 
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firman-Nya,  J  ‘Sebelum  matamu  berkedip’, 

adalah,  kau  tatapkan  kedua  matamu,  dan  sebelum  sampai 
pandangan  matamu  ke  batas  akhirnya,  aku  sudah 
menjelmakannya  di  hadapanmu.”1316 

27101.  Abu  Kur  aib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isma’il,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
ia  berkata:  Diberitahukan  kepadaku  bahwa  ia  berkata, 
“Lepaskanlah  pandanganmu  kemanapun  arahnya.”  Sebelum 
pandangannya  kembali  lagi  kepadanya,  ia  telah  meletakkan 
singgasana  tersebut  di  hadapannya. 1317 

27102.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Mujahid,  tentang 
firman  Allah,  "Sebelum  matamu  berkedip, " 

ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  menjauhkan 
pandangannya.”1318 

27103?  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  JZ  ", Sebelum 

matamu  berkedip,"  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  jika 
pandangan  menjauh  hingga  mata  kembali  menunduk.”1319 


1316  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2887). 

1317  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2887)  dari  Ibnu  Abbas  dengan  redaksi  yang 
sama. 

1318  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2888). 

13,9  Ibid. 
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27104.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 

JiijL  “Sebelum  matamu  berkedip,”  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  jika  pandangan  menjauh  hingga  mata  terbuka.”1320 
Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  tepat  di  antara 
kedua  pendapat  tentang  makna  ayat  tersebut  adalah  pendapat  orang 
yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  sebelum  pandangan 
matamu  kembali  kepadamu  dari  batas  penglihatannya,  karena  makna 
adalah  pandangan  kembali  kepadamu,  jika  mata  dibuka  tanpa 
kembali,  melainkan  menjauh  sampai  ke  batas  pandangan  terakhir.  Jika 
maknanya  seperti  itu,  sementara  Allah  hanya  memberitahu  kita  dari 
orang  yang  mengatakannya,  &  j5  **  $  "Aku  akan  membawa 

singgasana  itu  sebelum  berkedip, "  maka  kita  tidak  boleh  mengatakan 
maknanya,  aku  akan  mendatangkannya  kepadamu  sebelum  kembali 
cdi %  “Kepadamu  matamu,  ’’  dari  batas  akhir  pandangannya. 

Firman-Nya,  “ Maka  tatkala  Sulaiman  melihat 

singgasana  itu  terletak  di  hadapannya,"  maknanya  adalah,  ketika 
Sulaiman  melihat  singgasana  Ratu  S  aba'  terletak  di  hadapannya 

Dalam  firman-Nya  ini  terdapat  lafazh  yang  dibuang,  yang 
maknanya  ditunjukkan  oleh  kalimat  yang  disebutkan,  yaitu:  lalu  ia 
berdoa  kepada  Allah,  kemudian  ia  mendatangkan  singgasananya, 
manakala  Sulaiman  melihatnya  terletak  di  hadapannya. 

Diceritakan  bahwa  orang  alim  itu  berdoa  kepada  Allah,  lalu 
lenyaplah  singgasana  itu  di  tempat  keberadaannya,  kemudian  muncul 
dari  bawah  bumi  di  hadapan  Sulaiman.  Mereka  yang  berpendapat 
demikian  di  antaranya  yaitu: 
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27105.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  ia  berkata,  “Mereka 
menyebutkan  bahwa  saat  itu  Ashif  bin  Barkhiya  berwudhu, 
kemudian  shalat  dua  rakaat.  Setelah  itu  ia  berkata,  ‘Wahai  nabi 
Allah,  nanarkanlah  matamu  hingga  ke  batas  akhir 
pandanganmu’.  Sulaiman  pun  menanarkan  matanya 
memandang  ke  arah  Yaman,  sementara  Ashif  berdoa.  Tiba- 
tiba  singgasana  itu  tenggelam  dari  tempat  keberadaannya, 
kemudian  muncul  di  hadapan  Sulaiman,  j-  \jc*  Jli  fe:.t 
'Terletak  di  hadapannya,  ia  pun  berkata,  “ Ini 
termasuk  karunia  Tuhanku  untuk  mencoba  aku....”1321 

27106.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata,  “Singgasananya  muncul  dari  bawah 
^  bumi.”1322 

Firman-Nya,  Jli  “Ia  pun  berkata,  'Ini 

termasuk  karunia  Tuhanku  untuk  mencoba  aku’.  ”  Maksudnya  adalah 
kepandaian,  kemampuan,  kerajaan,  dan  kekuasaan  yang  sedang  ada 
padaku  ini  sehingga  dibawakan  kepadaku  oleh  wanita  ini  dalam  waktu 
kedipan  mata  dari  Ma’rib  ke  Syam,  semuanya  adalah  karunia  Tnhanlm 
yang  melebihkannya  kepadaku  dan  anugerah-Nya  yang 'dengannya  Dia 
sangat  baik  kepadaku.  0*0  “Untuk  mencoba  aku,”  yakni  untuk 
mengujiku,  apakah  aku  bersyukur  kepada  Dzat’  yang  telah 
melakukannya  untukku?  Ataukah  aku  ingkar  ketika  melihat  di  dunia  tak 
ada  yang  lebih  berilmu  dariku? 

Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

1321  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2887). 

1322  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2887)  dengan  redaksi  senada. 
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27107.  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Atha  Al 
Khurasani  mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  6>b  jc*  jli  ££ 

“ Maka  tatkala  Sulaiman  melihat  singgasana  itu  terletak  di 
hadapannya,  ia  pun  berkata,  'Ini  termasuk  karunia  Tuhanku 
untuk  mencoba  aku  apakah  aku  bersyukur  ”  Ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  atas  singgasana  tersebut,  ketika 
didatangkan  kepadaku.  'Atau  mengingkari  (akan 

nikmat-Nya)  ’,  ketika  aku  melihat  di  dunia  tak  ada  yang  lebih 
berilmu  dariku?”1323 

Firman-Nya,  “Dan  bar angsiapa  yang 

bersyukur  maka  sesungguhnya  Dia  bersyukur  untuk  (kebaikan)  dirinya 
sendiri,  ’’  maknanya  adalah,  siapa  yang  mensyukuri  nikmat  dan  kanmia 
Allah  atasnya,  maka  sesungguhnya  dia  hanya  bersyukur  untuk 
keuntungan  dirinya  sendiri,  karena  Allah  tidak  berhajat  kepada  siapa 
pun  dari  makhluk-Nya,  melainkan  Dia  menyeru  mereka  agar 
mensyukuri-Nya  dengan  menawarkan  manfaatnya  bagi  mereka. 

Firman-Nya,  ’fS’hf  1»  “Dan  barangsiapa  yang 

ingkar,  maka  sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Kaya  lagi  Maha  Mulia, " 
maknanya  adalah,  siapa  yang  mengingkari  nikmat  dan  kebaikan-Nya 
terhadapnya  karena  kezhaliman  dirinya  dan  kerendahan  jiwanya,  maka 
Allah  Maha  Kaya  dari  kesyukurannya,  tidak  butuh  kepadanya,  dan 
tidak  memudharatkan-N  ya  keingkaran  orang-orang  yang 
mengingkarinya  dari  makhluk-makhluk-Nya.  Dia  juga  “Maha 
Mulia  ”  Di  antara  kemurahan-Nya  adalah  anugerah-Nya  kepada  orang 
yang  mengingkari  nikmat-nikmat-Nya  dan  menjadikannya  sebagai 
sarana  yang  menyampaikannya  kepada  perbuatan-perbuatan  yang 
memaksiati-Nya. 


1323 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/261). 
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“Dia  berkata,  ‘Rubahlah  baginya  singgasananya ;  maka  kita 
akan  melihat  apakah  dia  mengenal  ataukah  dia  termasuk 
orang-orang  yang  tidak  mengenal(nya)’.” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  41) 

Takwil  firman  Allah:  V  Jli 

^0?  (Dia  berkata,  “ Rubahlah  baginya  singgasananya;  maka 

kita  akan  melihat  apakah  dia  mengenal  ataukah  dia  termasuk  orang- 
orang  yang  tidak  mengenalfnyaj.  ”) 

Maksudnya  adalah,  Sulaiman  berkata  kepada  prajuritnya  ketika 
singgasana  Balqis,  Ratu  Saba',  telah  didatangkan  kepadanya, 
“Rubahlah  singgasana  wanita  ini.” 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27108.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah,  U  "Rubahlah  baginya 

singgasananya ,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  rubahlah.”1324 
27109.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Manakala  singgasana  tersebut  telah  datang  kepadanya, 

(I  Rubahlah  baginya  singgasananya ’,  dan  t 


1324 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/261). 
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Perubahan  singgasana,  maksudnya  yaitu  ada  yang  ditambah 
padanya  (singgasana)  dan  ada  yang  dikurang.”1325 

27110.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  U 

" Rubahlah  baginya  singgasananya ,”  ia  berkata,  “Maknanya 
yaitu,  rubahlah  singgasana  itu.”1326 

27111.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ungkapan  senada. 

27112.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Rubahlah  "baginya 

singgasananya,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah  tempat 
duduknya,  tempat  ia  duduk  padanya.”1327 

27113.  Diceritakan  kepadaku  dari  Al  Husain,  ia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Mu’adz  berkata:  Ubaid  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Adh-Dhahhak  berkata 
tentang  firman  Allah,  "Rubahlah  baginya 

singgasananya,”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  ia  (Sulaiman) 


1323  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/478),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2890),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/261),  dan  Al  Baghawi 
dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/307). 

1326  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  519)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2890). 

1327  Sudah  lewat  takhrij-nya. 
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menyuruh  mereka  memberi  tambahan  padanya  dan 
mengurangi  darinya.”1328 

Firman-Nya,  “ Maka  kita  akan  melihat  apakah  Dia 

mengenal,  ’’  maknanya  adalah,  kita  lihat  apakah  ia  (Ratu  Saba')  berakal 
sehingga  ia  menetapkan  singgasananya,  bahwa  singgasana  inilah 
miliknya. 

Firman-Nya,  V  juft  (j*  Ataukah  Dia  termasuk 

orang-orang  yang  tidak  mengenal(nya), "  maknanya  adalah,  ataukah  ia 
termasuk  orang  yang  tidak  berakal  sehingga  ia  tidak  mengukuhkan 
singgasananya  sendiri.  Konon,  Sulaiman  mengubah  singgasananya  dan 
memerintahkan  pembangunan  istana  untuknya  karena  syetan-syetan 
memberitahunya  bahwa  ia  (Ratu  Saba')  memiliki  akal,  dan  kakinya 
sama  seperti  kaki  keledai.  Sulaiman  pun  ingin  mengetahui  kebenaran 
hal  tersebut. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil  mengenai 
ayat,  V  "Apakah  Dia  mengenal  ataukah  Dia 

termasuk  orang-orang  yang  tidak  mengenal  (nya)."  Mereka  yang 
berpendapat  demikian  di  antaranya  adalah: 

27114.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  JJiJ 
V  ju)!’  x "Kita  akan  melihat  apakah  Dia 

mengenal  ataukah  Dia  termasuk  orang-orang  yang  tidak 
mengenal  (nya), "  ia  berkata,  “Ada  yang  ditambah  pada 
singgasananya  dan  ada  yang  dikurang  darinya,  supaya  ia 


1328 


Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/2890). 
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(Sulaiman)  melihat  akalnya.  Ternyata  Sulaiman  mendapati 
bahwa  akalnya  cerdas.”1329 

27115.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat, 
"Kita  akan  melihat ,  ”  ia  berkata,  “Maknanya 
adalah,  apakah  ia  mengenalnya?”1330 

27116.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkala: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  "Kita 

akan  melihat,  ”  ia  berkata,  “"Maknanya  adalah,  ia 
mengenalnya.”1331 

271 17.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  tentang  ayat, 

“Apakah  Dia  mengenal  ataukah  Dia  termasuk 
orang-orang  yang  tidak  mengenal(nya), "  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  apakah  ia  berakal?  Ataukah  ia  termasuk 
orang  yang  tidak  berakal?  Beliau  melakukan  hal  tersebut 
supaya  beliau  dapat  melihat  apakah  ia  mengenalnya?  Ataukah 
ia  tidak  mengenalnya?”1332 


1329  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2888),  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At- 
Tartzil  (4/519),  dan  Ilmu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/261). 

1330  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  519). 

1331  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2891). 
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"Dan  ketika  Balqis  datang,  ditanyakanlah  kepadanya, 
‘Serupa  inikah  singgasanamu V  Dia  menjawab,  ‘Sepertinya 
singgasana  ini  singgasanaku,  kami  telah  diberi  pengetahuan 
sebelumnya  dan  kami  adalah  orang-orang  yang  berserah 
diriV’  (Qs.  An-Naml  [27]:  42) 

Takwil  firman  Allah:  J*  jio«CD* 

SuCi  IfU  j»  (Dan  ketika  Balqis  datang,  ditanyakanlah 
kepadanya,  “ Serupa  inikah  singgasanamu?”  Dia  menjawab, 
“ Sepertinya  singgasana  ini  singgasanaku,  kami  telah  diberi 
pengetahuan  sebelumnya  dan  kami  adalah  orang-orang  yang 
berserah  diri”) 

'  Ketika  Ratu  Saba'  telah  datang  kepada  Sulaiman,  Sulaiman 
mengeluarkan  singgasananya  untuknya,  lalu  berkata, 

"Serupa  inikah  singgasanamu?"  Ia  (Ratu  Saba')  menjawab  sambil  ragu, 
'^^"Seakan-akan  singgasana  ini  singgasanaku.  ” 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27118.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  ia  berkata,  “Setelah  ia 
sampai  kepada  Sulaiman  dan  berbicara  dengannya,  Sulaiman 
mengeluarkan  singgasananya  untuknya,  kemudian 
berkata,^*  " Serupa  inikah  singgasanamu?" 
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Dia  menjawab,  "Seakan-akan  singgasana  ini 
singgasanaku .”1333 

27119.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  oJB  &&  Jj  <£>£■  lift  “ Dan  ketika  Balqis 
datang,  ditanyakanlah  kepadanya,  Serupa  inikah 
singgasanamu?  ’  Dia  menjawab,  Seakan-akan  singgasana  ini 
singgasanaku  ’.  ’’  Ia  berkata,  “Ia  meragukannya,  karena  ia  telah 
meninggalkannya  di  belakangnya.”1334 
27120.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata: 
Ayahku  pernah  menceritakan  semua  cerita  ini  kepada  kami, 
maksudnya  cerita  Sulaiman  dan  wanita  ini,  l5£2k1  Jj  lift 
j*  "Dan  ketika  Balqis  datang,  ditanyakanlah 

kepadanya.  Serupa  inikah  singgasanamu?’  Dia  menjawab, 
Seakan-akan  singgasana  ini  singgasanaku’.  ”  Ia  (Ratu  Saba') 

1335 

ragu. 

Firman-Nya,  l*)i ^  "Kami  telah  diberi  pengetahuan 

sebelumnya,  ”  maksudnya  adalah,  Sulaiman  berkata,  ^  fojVj 
"Kami  telah  diberi  pengetahuan  sebelumnya.  ”  Maksudnya  adalah 
wanita  ini,  tentang  Allah  dan  qudrat-Nya  atas  apa  pun  yang 
dikehendaki-Nya.  "Dan  Kami  adalah  orang-orang  yang 

berserah  diri, "  kepada  Allah  sebelum  dia  (Ratu  Saba'). 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 


1333  Ibid. 

1334  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2892),  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al 
Uyun  (4/215),  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma ’ani  Al  Qur'an  (5/136). 

1335  Kami  tidak  menemukannya  di  antara  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 
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27121.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  I4U  j»  '}j)\  && 
“Kami  telah  diberi  pengetahuan  sebelumnya,”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah^  Sulaiman  mengucapkannya.”1336 

27122.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama. 


“ Dan  apa  yang  disembahnya  selama  ini  selain  Allah, 
mencegahnya  (untuk  melahirkan  keislamannya),  karena 
sesungguhnya  dia  dahulunya  termasuk  orang-orang  yang 
kafir.”  (Qs.  An-Naml  [27]:  43) 

Takwil  firman  Allah: 

^07  (Dan  apa  yang  disembahnya  selama  ini  selain  Allah, 
mencegahnya  [untuk  melahirkan  keislamannya],  karena 
sesungguhnya  dia  dahulunya  termasuk  orang-orang  yang  kafir) 


1336 


Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  519)  dan  Ilmu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2892). 
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Maksudnya  adalah.  Ratu  Saba'  dihalangi  oleh 
“ Dan  apa  yang  disembahnya  selama  ini  selain  Allah  ”  yaitu 
penyembahannya  kepada  matahari,  dari  menyembah  Allah. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27123.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami^semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  A\  g/3  j*  tT 

“Dan  apa  yang  disembahnya  selama  ini  selain  Allah, 
mencegahnya  (untuk  melahirkan  keislamannya),  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  kekafirannya  terhadap  ketetapan  Allah 
selain  berhala,  menghalanginya  untuk  mendapatkan  petunjuk 
kepada  kebenaran.”1337  -  ^ 

27124.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  U 1*1 ^ 
"Dan  apa  yang  disembahnya  selama  ini  selain 
Allah,  mencegahnya  (untuk  melahirkan  keislamannya),”  ia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  kekafirannya  terhadap  ketetapan 
Allah,  menghalanginya  untuk  mendapat  petunjuk  kepada 
kebenaran.”1338 

Seandainya  dikatakan  bahwa  maknanya  adalah,  Sulaiman 
menghalanginya  dari  apa  yang  ia  sembah  dari  selain  Allah,  dengan 
makna  beliau  menghalangi  di  antaranya  dengan  penyembahannya, 

1337  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  519),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2892), 
dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'cm  (5/137). 

1331  Ibid. 
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maka  itu  pengarahan  yang  bagus.  Sekiranya  dikatakan  bahwa 
maknanya  adalah,  Allah  menghalanginya  dari  hal  itu  dengan 
menunjukinya  kepada  Islam,  maka  itu  juga  pengarahan  yang  tepat 

Firman-Nya,  fy  j*  Q  “ Karena  sesungguhnya  Dia 
dahulunya  termasuk  orang-orang  yang  kafir,"  maksudnya  adalah, 
wanita  ini  tadinya  kafir,  termasuk  kaum  yang  kafir.  Di-kasrah-kan 
huruf  alif  pada  lafazh  #1  sebagai  mubtada. 

Barangsiapa  menakwilkan  firman-Nya,  yS  cjf  U  ul^ 

“Dan  apa  yang  disembahnya  selama  ini  selain  Allah,  mencegahnya 
(untuk  melahirkan  keislamannya), "  dengan  takwil  yang  kami 
kemukakan,  maka  Vi  pada  lafazh  f&'C  “ Dan  apa  yang  disembahnya 
selama  ini,"  menempati  posisi  rafa’  dengan  lafazh  JU>,  karena 
kandungan  maknanya  yaitu,  kebodohan  dan  ketidakberakalannya  tidak 
menghalanginya  dari  menyembah  Allah.  Yang  menghalanginya  dari 
menyembah  Allah  hanyalah  penyembahannya  kepada  matahari  dan 
bulan,  dan  itu  termasuk  ajaran  agama  kaumnya  dan  nenek  moyangnya. 

'Bila  menak wilkannya  menurut  dua  arah  terakhir,  maka  U 
berada  pada  posisi  nashab. 


“Dikatakan  kepadanya,  'Masuklah  ke  dalam  istana *.  Maka 
tatkala  dia  melihat  lantai  istana  itu,  dikiranya  kolam  air 
yang  besar,  dan  disingkapkannya  kedua  betisnya.  Berkatalah 
Sulaiman,  ‘Sesungguhnya  ia  adalah  istana  licin  terbuat  dari 


Tafsir  Ath-Thabari 


kaca *.  Berkatalah  Balqis,  Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku 
telah  berbuat  zhalim  terhadap  diriku  dan  aku  berserah  diri 
bersama  Sulaiman  kepada  Allah,  Tuhan  semesta  alam’.'* 
(Qs.  An-Naml  [27]:  44) 


Takwil  firman  Allah:  JeSjZ&j  1*3  jtSt  U  Jj 

^  4*  (Dikatakan  kepadanya,  “Masuklah  ke  dalam  istana.” 


Maka  tatkala  dia  melihat  lantai  istana  itu,  dikiranya  kolam  air  yang 
besar,  dan  disingkapkannya  kedua  betisnya.  Berkatalah  Sulaiman, 


“Sesungguhnya  ia  adalah  istana  licin  terbuat  dari  kaca.”  Berkatalah 
Balqis,  “Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  telah  berbuat  zhalim 
terhadap  diriku  dan  aku  berserah  diri  bersama  Sulaiman  kepada 
Allah,  Tuhan  semesta  alam.”) 


Dikatakan  bahwa  ketika  Ratu  Saba’  berangkat  mendatangi 
Sulaiman,  Sulaiman  memerintahkan  syetan-syetan  untuk  membangun 
sebuah  istana  untuknya,  yaitu  sepati  bentuk  lantai  dari  kaca,  yang 
mengalirkan  air  di  bawahnya,  guna  menguji  akal  Ratu  Saba'  dan 
pemahamannya,  seperti  yang  pernah  dilakukannya  kepada  Sulaiman 
dengan  mengutus  para  pelayan  lelaki  dan  para  pelayan  wanita,  apakah 
beliau  dapat  membedakan  antara  lelaki  dengan  wanita  di  antara 
mereka? 


27125.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  dari  sebagian 
ulama,  dari  Wahab  bin  Munabbih,  ia  berkata,  “Sulaiman 
memerintahkan  pembuatan  istana,  dan  syetan-syetan 
membuatkannya  dari  kaca,  seolah-olah  seperti  air  jernih. 
Kemudian  ia  mengalirkan  air  di  bawahnya.  Singgasananya  lalu 
diletakkan  di  dalamnya.  Ia  pun  duduk  di  atasnya,  sementara 
burung-burung,  jin,  dan  manusia  bersimpuh  di  hadapannya.  Ia 
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lalu  berkata,  ‘Masuklah  ke  dalam  istana’,  untuk 

memperlihatkan  kepadanya  kerajaan  yang  lebih  agung  dari 
kerajaannya  dan  kekuasaan  yang  lebih  besar  daripada 
kekuasaannya.  CjiC  £  ‘Maka  tatkala 

dia  melihat  lantai  istana  itu,  dikiranya  kolam  air  yang  besar, 
dan  disingkapkannya  kedua  betisnya1 ,  tanpa  ragu  bahwa  itu 
adalah  air  yang  membuatnya  akan  tercebur.  Lalu  dikatakan 
kepadanya,  ‘Masuklah,  itu  adalah  istana  yang  terbuat  dari 
kaca’.  Setelah  ia  berdiri  di  hadapan  Sulaiman,  Sulaiman 
mengajaknya  menyembah  Allah  dan  mencelanya  terkait 
penyembahannya  kepada  matahari  [dari]1339  selain  Allah.  Ia 
lalu  mengucapkan  kata-kata  layaknya  seorang  zindiq,  maka 
Sulaiman  menyungkur  sujud  karena  menganggap  betapa  besar 
apa  yang  dikatakannya.  Orang-orang  pun  sujud  bersamanya.  Ia 
bingung  melihat  Sulaiman  melakukan  hal  tersebut.  Ketika 
Sulaiman  mengangkat  kepala,  Sulaiman  berkata,  ‘Celaka  kau, 
apa  yang  kau  katakan?’  Tapi  ia  dibuat  lupa  dengan  apa  yang 
'telah  diucapkannya,  maka  ia  berkata,  ^ 

£  'Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  telah 
berbuat  zhalim  terhadap  diriku  dan  aku  berserah  diri  bersama 
Sulaiman  kepada  Allah,  Tuhan  semesta  alam  Ia  pun  masuk 
Islam,  lalu  menjalankan  keislamannya  dengan  baik.”1340 

Dikatakan  bahwa  Sulaiman  memerintahkan  pembangunan 
istana-  menurut  apa  yang  Allah  gambarkan.  Dikarenakan  jin  khawatir 
Sulaiman  akan  menikahinya  (Ratu  Saba'),  mereka  pun  bermaksud 
membuat  Sulaiman  tidak  menyukainya.  Mereka  berkata,  “Kakinya 
seperti  kaki  keledai  dan  ibunya  berasal  dari  bangsa  jin.”  Sulaiman  lalu 
bermaksud  mengetahui  kebenaran  perkataan  jin  tersebut. 


9  Gugur  dari  manuskrip,  dan  kami  mencantumkannya  dari  naskah  lain. 

1340  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2893,  2895,  2896)  pada  tiga  atsar  yang 
terpisah  letaknya  dengan  sanad  dan  redaksi  yang  sama 
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Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27126.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  Abu  Ma’syar,  dari  Muhammad  bin 
Ka’ab  Al  Qurazhi,  ia  berkata,  “Jin  berkata  kepada  Sulaiman 
untuk  membuatnya  tidak  suka  kepadanya  (Ratu  S  aba'), 
‘Kakinya  seperti  kaki  keledai,  dan  ibunya  berasal  dari  bangsa 
jin’.  Sulaiman  lalu  memerintahkan  pembangunan  istana. 
Setelah  istana  itu  dibuatkan,  di  bawahnya  diletakkan  hewan- 
hewan  laut,  seperti  ikan-ikan  besar  dan  katak.  Begitu  Ratu 
Saba'  melihat  istana  tersebut,  ia  berkata,  ‘Anak  Daud  ini  tidak 
menemukan  satu  siksaan  pun  yang  dapat  ia  pakai  untuk 
membunuhku  kecuali  menenggelamkan!’  £ 

‘ Dikiranya  kolam  air  yang  besar,  dan  disingkapkannya 
kedua  betisnya’.  Sulaiman  pun  menjauhkan  betis  Ratu  Saba' 
dari  pisau  cukur.  Lalu  ia  (Ratu  Saba')  memakai  obat 
penghilang  bulu  dengan  sebab  itu.”1341 

Menurutku,  bisa  jadi  Sulaiman  memerintahkan  pembuatan 
istana  tersebut  karena  dua  alasan  yang  dikemukakan  oleh  Wahab  dan 
alasan  yang  dikemukakan  oleh  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi  untuk 
menguji  akalnya  (Ratu  Saba')  dan  melihat  betis  serta  kakinya,  supaya  ia 
mengetahui  kebenaran  perkataan  mereka  mengenai  dirinya  (Ratu 
Saba'). 

Mengenai  makna  lafazh  Mujahid  dalam  riwayat  yang' 

disebutkan  darinya  berpendapat: 

27127.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 

1341  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  mushannafhya  (6/337),  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(13/209)  dengan  redaksi  senada,  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/309), 
dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (9/2893). 
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ia  beikata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  satu  kolam  air  yang  dibuat  Sulaiman,  dan 
di  atasnya  ada  kaca,  yang  melapisinya.” 

Ia  berkata,  “Balqis  adalah  wanita  yang  banyak  bulunya, 
kakinya  seperti  kaki  keledai,  dan  ibunya  adalah  jin.”1342 

27128.  Ahmad  bin  Al  Walid  Ar-Ramli  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Hisyam  bin  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id  bin  Basyir,  dari  Qatadah,  dari  An-Nadhar  bin  Anas,  dari 
Basyir  bin  Nuhaik,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Salah  satu  dari  kedua  orang  tua  Ratu  Saba' 
adalah  bangsa  jin .”1343 

27129.  Ia  berkata:  Shafwan  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Al  Walid  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin 
Basyir,  dari  Qatadah,  dari  Basyir  bin  Nuhaik,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  dan  ia  tidak  menyebut  An-Nadhar 
bin  Anas. 

Firman-Nya,  ll&  “ Maka  tatkala  Dia  melihat  lantai 

istana  itu,  dikiranya  kolam  air  yang  besar,  ’’  maksudnya  adalah^ 
manakala  wanita  itu  melihat  istana  tersebut,  karena  sangat  beningnya^ 
dan  karena  gerak-gerik  hewan-hewan  air  di  bawahnya,  ia 


1342  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  519)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2893). 

1343  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya  (13/309),  Adz-Dzahabi  dalam  Mizan  Al  I’tidal 
(3/191),  ia  berkata,  “Sa’id  bin  Basyir  dha’if  dan  meriwayatkan  hadis  munkar.” 
Ibnu  Adi  dalam  Al  Kamil  (3/372),  dan  An-Nawawi  dalam  Tahdzib  Al  Asmaa’ 
(2/601). 

Makna  lafazh  adalah,  wanita  yang  banyak  bulunya. 
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menyangkanya  laut  yang  dalam,  maka  ia  menyingkap  kedua  betisnya 
untuk  menyeberang  menuju  Sulaiman. 

Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27130.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkala:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  iJJ  llu  (I JJ  ‘‘Dikatakan  kepadanya, 

‘Masuklah  ke  dalam  istana’.  Maka  tatkala  Dia  melihat  lantai 
istana  itu,  dikiranya  kolam  air  yang  besar,"  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah,  istana  itu  terbuat  dari  kaca,  sementara  di 
bawahnya  terdapat  air,  maka  ia  menyangkanya  itu  lautan.”1344 

27131.  ...ia  berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Hajjjaj  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentana  firman 
Allah,  iiJ  "Dikiranya  kolam  air  yang  besar,"  ia 

berkata,  “Maksudnya  adalah  lautan.”1345 

27132.  Amru  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu 
Suwar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Rauh  bin  Al 
Qasim  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa’ib,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah,  £  .-1^3  "Dan 

disingkapkannya  kedua  betisnya, "  ia  berkata,  “Ternyata  kedua 
betisnya  berbulu,  maka  beliau  (Sulaiman)  berkata,  ‘Apakah 
ada  sesuatu  yang  dapat  menghilangkan  ini?’  Mereka  berkata, 
‘Pisau  cukur’.  Beliau  menjawab,  ‘Pisau  cukur  mempunyai 


1344  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/479)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2893). 

1345  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2894)  dengan  redaksi  yang  sama  dari  Atha 
dan  Ikrimah. 
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bekas’ .  Beliau  lalu  memerintahkan  pembuatan  obat  penghilang 
bulu.”1346 

27133.  Abu  As-Sa'ib  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Imran  bin  Sulaiman,  dari 
Ikrimah  dan  Abu  Shalih,  keduanya  berkata,  “Setelah  Sulaiman 
menikahi  Balqis,  Balqis  berkata  kepada  beliau,  ‘Besi  sama 
sekali  tidak  pernah  menyentuhku’.  Sulaiman  lalu  berkata 
kepada  syetan-syetan,  ‘Carilah  apa  yang  dapat  menghilangkan 
bulu’.  Mereka  menjawab,  ‘Obat  penghilang  bulu’.  Beliau 
adalah  orang  yang  pertama  kali  menciptakan  obat  penghilang 
bulu.”1347 

Firman-Nya,  "Sesungguhnya  ia  adalah 

istana  licin  terbuat  dari  kaca, "  maksudnya  adalah,  Sulaiman  berkata 
kepadanya,  “Ini  bukan  laut,  melainkan  istana  yang  dilicinkan,  yang 
terbuat  dari  kaca.”  Maksud  beliau  adalah,  ini  bangunan  dari  kaca. 

..  Takwil  kami  sesuai  dengan  takwil  para  ahli  takwil.  Mereka 
yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  yaitu: 

27134.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  ayat,  ia  berkata, 

“Maknanya  adalah,  didirikan  atau  dibangun.”1348 

Firman-Nya,  olLl ollk  ^  cJLs  “Ya 

Tuhanku,  sesungguhnya  aku  telah  berbuat  zhalim  terhadap  diriku  dan 
aku  berserah  diri  bersama  Sulaiman,  ”  maksudnya  adalah,  wanita 


1346  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2894)  dan  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa 
Al  Uyun  (4/216)  dengan  redaksi  senada. 

1347  Al  Baghawi  dalam  Ma'alim  At-Tanzil  (4/309,  310)  dan  Al  Mawardi  dalam  An- 
Nukat  wa  Al  Uyun  (4/217)  dengan  redaksi  senada. 

1348  Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  seperti  ini  di  antara  referensi- 
referensi  yang  ada  pada  kami. 


penguasa  negeri  Saba'  itu  berkata,  “Wahai  Tuhanku,  sesungguhnya  aku 
tgilah  berbuat  ?ha1im  terhadap  diriku,  karena  aku  telah  menyembah 
matahari,  bersujud  kepada  selain  Engkau.  44  c. «J  ‘Dan  aku 

berserah  diri  bersama  Sulaiman’.  Sekarang  aku  bersama  Sulaiman 
patuh  dan  tunduk  kepada  Allah  dengan  mengesakan-Nya.  Ketuhanan 
dan  pemeliharaan  hanyalah  milik-Nya,  bukan  yang  lain.” 

Ibnu  Zaid  berkata  tentang  ayat  ini: 

27135.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabaikan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  &  “Dikiranya  kolam  air  yang 

besar.”  "Sesungguhnya  ia  adalah  istana 

licin  terbuat  dari  kaca.”  Ia  berkata,  “Sadarlah  Ratu  Saba' 
bahwa  ia  telah  dikalahkan.”  c-JLb  oN-5 

A  L&'  “ Berkatalah  Balqis,  ‘Ya  Tuhanku, 
sesungguhnya  aku  telah  berbuat  zhalim  terhadap  diriku  dan 
aku  berserah  diri  bersama  Sulaiman  kepada  Allah,  Tuhan 
semesta  alam  '.”1349 


“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  kepada  (kaum) 
Tsarnud  saudara  mereka  Shalih  (yang  berseru),  ‘Sembahlah 
Allah’.  Tetapi  tiba-tiba  mereka  (jadi)  dua  golongan  yang 
bermusuhan.  Dia  berkata,  ‘Hai  kaumku  mengapa  kamu 


1349 


Ibid. 
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minta  disegerakan  keburukan  sebelum  (kamu  minta) 
kebaikan?  Hendaklah  kamu  meminta  ampun  kepada  Allah, 
agar  kamu  mendapat  rahmat*. ” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  45-46) 

Takwil  firman  Allah: 

iiJl ladl  J-i  (*> 

10/1  (Dan  sesungguhnya  Kami  telah 

mengutus  kepada  [kaum]  Tsamud  saudara  mereka  Shalih  [yang 
berseru],  “< Sembahlah  AUah.”  Tetapi  tiba-tiba  mereka  [jadi]  dua 
golongan  yang  bermusuhan.  Dia  berkata,  “Hai  kaumku  mengapa 
kamu  minta  disegerakan  keburukan  sebelum  [kamu  minta] 
kebaikan?  hendaklah  kamu  meminta  ampun  kepada  AUah,  agar 
kamu  mendapat  rahmat  ”) 

Allah  SWT  berfirman:  J  ^13  jjJj 

“Sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  kepada  (kaum)  Tsamud  saudara 
mereka  Shalih  (yang  berseru),  ‘Sembahlah  Allah’.  ’’  Yang  Maha  Esa, 
yang  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  dan  janganlah  kamu  jadikan  tuhan  lain 
bersama-Nya. 

Firman-Nya,  ^ “Tetapi  tiba-tiba  mereka 

(jadi)  dua  golongan  yang  bermusuhan,  ”  maksudnya  adalah,  namun 
ketika  Shalih  datang  kepada  mereka  dan  menyeru  mereka  kepada  Allah, 
tiba-tiba  kaum  Tsamud  menjadi  dua  kelompok  yang  saling  bermusuhan 
terhadap  seman  Shalih;  satu  kelompok  membenarkan  dan  beriman 
kepada  Shalih,  sedangkan  satu  kelompok  lagi  mendustakan  dan  kafir 
terhadap  Shalih. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  adalah: 


27136.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“Mereka  (jadi)  dua  golongan  yang  bermusuhan,  ”  ia  berkata, 
“Maknanya  adalah  orang-orang  yang  beriman  dan  orang-orang 
yang  kafir.  Satu  kelompok  mengatakan  bahwa  Shalih  adalah 
seorang  nabi  yang  diutus,  sedangkan  satu  kelompok  yang  lain 
mengatakan  bahwa  Shalih  bukan  nabi  yang  diutus  Allah. 
Makna  adalah,  mereka  bertikai  dan  berbeda 

pendapat.”1350 

27137.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,^\j>Li 
“Tetapi  tiba-tiba  mereka  (jadi)  dua  golongan 
yang  bermusuhan,  ”  ia  berkala,  “Maksudnya  adalah  mukmin 
dan  kafir.”1351 

Firman-Nya,  4^5**^-*»  'A  AjA.  “Dia 

berkata,  ‘Hai  kaumku  mengapa  kamu  minta  disegerakan  keburukan 
sebelum  (kamu  minta)  kebaikan’? ” 

Shalih  berkata  kepada  kaumnya,  “Wahai  kaumku,  mengapa 
kalian  minta  disegerakan  adzab  Allah  sebelum  kalian  meminta  rahmat- 
Nya?”  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 

27138.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isal 

1350  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  S21)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2898). 

1351  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an  (5/139). 
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menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  'Ji 

‘‘Dia  berkata,  ‘Hai  kaumku  mengapa  kamu 
minta  disegerakan  keburukan  sebelum  (kamu  meminta) 
kebaikan’?”  Ia  berkata,  “Makna  adalah  adyah  Allah 
Sedangkan  makna  jli  adalah  sebelum  rahmat 

Allah.”1352 

27139.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  Jii 
“Dia  berkata,  ‘Hai  kaumku  mengapa  kamu  minta 
disegerakan  '.  ”  Ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  dengan  adzab 
sebelum  kebaikan.  Makna  adalah  kesehatan  yang 

sempurna.”1353 

.Firman-Nya,  Shj  “Hendaklah  kamu  meminta 

ampun  kepada  Allah,  ’’  maksudnya  adalah,  mengapa  kamu  tidak 
bertobat  kepada  Allah  atas  kekafiran  kamu,  agar  Allah  mengampuni 
dosa  besar  yang  telah  kamu  lakukan  dan  tidak  menimpakan  hukuman 
atas  kesalahan  besar  yang  telah  kamu  lakukan? 

Firman-Nya,  “Agar  kamu  mendapat  rahmat,  ” 

maksudnya  adalah,  agar  Tuhanmu  memberikan  rahmat-Nya  kepada 
kamu,  dengan  permohonan  ampunan  kamu  kepada-Nya  atas  kekafiran 
kamu. 


1352  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  520)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2898). 

1353  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2898). 
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“Mereka  menjawab,  ‘Kami  mendapat  nasib  yang  malang, 
disebabkan  kamu  dan  orang-orang  yang  besertamu \  Shalih 
berkata,  ‘Nasibmu  ada  pada  sisi  Allah,  (bukan  kami  yang 
menjadi  sebab),  tetapi  kamu  kaum  yang  diuji’.” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  47) 


TakwU  firman  Allah: 

0?  t)J3u  jUt  (Mereka  menjawab,  “ Kami  mendapat  nasib  yang 
malang,  disebabkan  kamu  dan  orang-orang  yang  besertamu.”  Shalih 
berkata,  “ Nasibmu  ada  pada  sisi  Allah,  [bukan  kami  yang  menjadi 
sebab],  tetapi  kamu  kaum  yang  diuji,  ’j 

Maksudnya  adalah,  kaum  Tsamud  berkata  kepada  Shalih,  nabi 
mereka,  iiL  (s3*£\  "Kami  mendapat  nasib  yang  malang, 

disebabkan  kamu  dan  orang-orang  yang  besertamu. "  Kami 
mendapatkan  nasib  malang  karenamu  dan  para  pengikutmu.  Nasib  sial 
telah  memperingatkan  kami  bahwa  kami  akan  ditimpa  hal-hal  yang 
tidak  menyenangkan  dan  berbagai  musibah  karenamu.  Nabi  Shalih  lalu 
menjawab  mereka,  "Nasibmu  ada  pada  sisi  Allah  ’’  Hal- 

hal  tidak  menyenangkan  yang  menimpamu  hanya  diketahui  oleh  Allah, 
tidak  seorang  pun  yang  mengetahui  kapan  itu  akan  terjadi,  apakah  yang 
kamu  perkirakan  itu  berbagai  musibah  dan  hal-hal  yang  tidak 
menyenangkan,  kesehatan,  harapan,  dan  hal-hal  yang  menyenangkan 
yang  tidak  kamu  harapkan. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  adalah: 
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27140.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman  Allah,  “Shalih  berkata,  ‘Nasibmu  ada 

pada  sisi  Allah’.”  Ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  semua 
musibah  yang  menimpa  kamu.”1354 

27141.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah,  “Nasibmu  ada  pada  sisi  Allah,  ”  ia 

berkata,  “Maknanya  adalah,  perbuatan  kamu  itu  diketahui  oleh 
Allah.”1355 

Firman-Nya,  J*  “Tetapi  kamu  kaum  yang  diuji, " 

maksudnya  adalah,  kamu  adalah  kaum  yang  sedang  diuji.  Tuhanmu 
mengujimu  ketika  Dia  mengutusku  kepadamu,  apakah  kamu  menaati¬ 
nya  dengan  melaksanakan  perintah-Nya,  kemudian  Dia  memberikan 
balasan,  pahala  kepadamu.  Atau  kamu  tidak  mematuhi-Nya,  sehingga 
kamu  melakukan  perbuatan  yang  bertentangan  dengan  perintah-Nya, 
sehingga  kamu  layak  menerima  hukuman-Nya. 


lili 

-  *  »'K 

1354  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2899)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam 
Ma  ’ani  Al  Qur  'cm  (5/140)  dengan  redaksi  senada. 

1355  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/479),  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2899),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  ’alim  At-Tanzil  (4/31 1). 
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“Dan  di  kota  itu  ada  sembilan  orang  laki-laki  yang  membuat 
kerusakan  di  muka  bumi,  dan  mereka  tidak  berbuat 
kebaikan.  Mereka  berkata,  ‘Bersumpahlah  kamu  dengan 
nama  Allah,  bahwa  kita  sungguh-sungguh  akan 
menyerangnya  dengan  tiba-tiba  beserta  keluarganya  di 
malam  hari,  kemudian  kita  katakan  kepada  warisnya 
(bahwa)  kita  tidak  menyaksikan  kematian  keluarganya  itu, 
dan  sesungguhnya  kita  adalah  orang-orang  yang  benar*.** 
(Qs.  An-Naml  [27]:  48-49) 

Takwil  firman  Allah:  j 

O  (Dan  di  kota  itu  ada  sembilan  orang  laki-laki  yang 

membuat  kerusakan  di  muka  bumi,  dan  mereka  tidak  berbuat 
kebaikan.  Mereka  berkata,  “ Bersumpahlah  kamu  dengan  nama 
Allah,  bahwa  kita  sungguh-sungguh  akan  menyerangnya  dengan 
tiba-tiba  beserta  keluarganya  di  malam  hari,  kemudian  kita  katakan 
kepada  warisnya  [bahwa]  kita  tidak  menyaksikan  kematian 
keluarganya  itu,  dan  sesungguhnya  kita  adalah  orang-orang  yang 
benar.”) 

Maksudnya  adalah,  di  kota  tempat  Shalih,  yaitu  negeri  kaum 
Tsamud,  terdapat  sembilan  orang  laki-laki  yang  membuat  kerusakan  di 
muka  bumi.  Mereka  sama  sekali  tidak  melakukan  kebaikan.  Perbuatan 
merusak  yang  mereka  lakukan  adalah  kafir  kepada  Allah  dan 
menentang  perintah-Nya.  Meskipun  seluruh  orang  kafir  itu  melakukan 
kerusakan  di  muka  bumi,  akan  tetapi  Allah  mengkhususkan 
pemberitahuan  tentang  sembilan  orang  tersebut,  karena  sembilan  orang 
itulah  yang  telah  melakukan  — menurut  riwayat  yang  sampai  kepada 
kami —  penyembelihan  unta  mukjizat  Nabi  Shalih  AS.  Mereka 
bekerjasama  melakukannya,  dan  mereka  adalah  kaum  Nabi  Shalih  AS 
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yang  bekeijasama  membunuh  Nabi  Shalih  AS.  Sebelumnya  telah  kami 
sebutkan  kisah  dan  berita  tentang  mereka. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  adalah: 

27142.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  “Sembilan  orang 

laki-laki,  ”  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  sembilan  orang  laki- 
laki  yang  berasal  dari  kaum  Shalih.”1356 

27143.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  dengan  riwayat  yang 
sama. 

2714?.  Muhammad  bin  Sa’ad  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Ayahku  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Pamanku 
menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
j  J “Dan 

adalah  di  kota  itu  sembilan  orang  laki-laki  yang  membuat 
kerusakan  di  muka  bumi,  dan  mereka  tidak  berbuat  kebaikan,  ” 
ia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  yang  telah 
menyembelih  unta  mukjizat  Nabi  Shalih  AS.  Mereka  berkata 
ketika  menyembelihnya,  ‘Kita  menyerang  Shalih  dan 
keluarganya  pada  waktu  malam  secara  tiba-tiba,  kemudian  kita 
membunuh  mereka.  Lalu  kita  katakan  kepada  keluarga  Shalih 


1356  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2900). 
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yang  lain,  ‘Kami  tidak  melihat  apa  pun.  Kami  tidak 
mengetahui  peristiwa  itu’.  Allah  lalu  membinasakan  mereka 
«1357 

semua. 

Firman-Nya,  " Mereka  berkata, 

'Bersumpahlah  kamu  dengan  nama  Allah,  bahwa  kita  sungguh- 
sungguh  akan  menyerangnya  dengan  tiba-tiba  beserta  keluarganya’.  ” 
Maksudnya  adalah  sembilan  orang  laki-laki  yang  merusak  di  negeri 
kaum  Tsamud  dan  tidak  berbuat  kebaikan.  Mereka  saling  berkata, 
Mi  “Bersumpahlah  kamu  dengan  nama  Allah,”  untuk 

bekeijasama.  Kita  akan  menyerang  Shalih  dan  keluarganya  pada  waktu 
malam  secara  tiba-tiba,  kemudian  kita  bunuh  mereka.  Lalu  kita  katakan 
kepada  keluarganya  yang  lain,  “Kami  tidak  menyaksikan  kematian 
Shalih  dan  keluarganya.” 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  adalah: 

27145.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  &  “Bersumpahlah 

kamu  dengan  nama  Allah,  ”  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
bersumpahlah  kamu  dengan  nama  Allah  untuk  membinasakan 
Shalih.  Akan  tetapi,  belum  sampai  mereka  kepada  Nabi  Shalih 
AS,  mereka  semua  tetelah  binasa.”135* 


1357  lbid. 

1351  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  520),  Ibnu  Abu  Haiim  dalam  tafsirnya  (9/2901), 
dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  tafsirnya  (5/142). 
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27146.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ungkapan  senada. 

Firman-Nya,  &  “Ber sumpahlah  kamu  dengan  nama 

Allah,  ”  mengandung  dua  makna: 

Pertama,  dalam  bentuk  nashab,  posisinya  sebagai  khabar. 
Seakan-akan  ayat  ini  berbunyi  'Js*-* tjlli  “orang-orang  yang 
bersumpah  itu  berkata”. 

Dalam  qira’at  Abdullah  disebutkan  ibu  'ij 

“Orang-orang  yang  tidak  berbuat  kebaikan  itu  bersumpah  dengan  nama 
Allah”,  tanpa  lafazh  Qira’at  ini  menunjukkan  bahwa  lafazh 

dalam  bentuk  nashab,  seperti  yang  telah  aku  sebutkan. 

Kedua,  dalam  bentuk  jazm,  seakan-akan  mereka  berkata  kepada 
sesama  mereka,  ibu  tji— Jl  “bersumpahlah  kamu  dengan  nama  Allah”. 

Menurut  pendapat  kedua,  lafazh  bisa  dibaca  dengan 

huruf  ta '  atau  huruf  nun,  karena  orang  yang  mengucapkan 

lafazh  ini  juga  ikut  bersumpah,  meskipun  ia  yang  memerintahkan,  akan 
tetapi  ia  juga  ikut  bersumpah.  Sebagaimana  lafazh  OUi  J\  jeui  la 
“bangkitlah  kamu  bersama  kami,  kita  akan  pergi  kepada  si  anu”  dan 
lafazh  <$! ' 'j-^4*'  “bangkitlah  kamu,  pergilah  kamu  kepadanya”. 

Jadi,  menurut  pendapat  pertama,  dengan  bentuk  nashab.  Bacaan 
dengan  huruf  nun,  adalah  bacaan  yang  lebih  fasih,  karena 

maknanya  adalah,  orang-orang  yang  bersumpah  itu  berkata,  “Kita  akan 
menyerangnya  secara  mendadak  pada  waktu  malam.”  Boleh  juga 
dibaca  dengan  huruf  ya  ’,  *££$,  sebagaimana  lafazh  )  “kami 

akan  memuliakan  bapakmu”  dan  lafazh  “dia  akan 

memuliakan  bapakmu”. 
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Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  membaca  ayat  ini  dengan  huruf 
nun ,  Demikian  juga  mayoritas  ahli  qira’at  Bashrah  dan 

sebagian  ahli  qira  ’at  Kufah.1359 

Mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membaca  ayat  ini  dengan  huruf 
ta  ’.  Kedua  huruf  ta  ’  dibaca  dhammah. 

Sebagian  ahli  qira’at  Makkah  membaca  ayat  ini  dengan  huruf 

ya'- 

Qira  ’at  yang  paling  benar  menurutku  adalah  qira’at  dengan 
huruf  nun,  karena  kalimat  ini  lebih  fasih  menurut  dua  bentuk  kalimat 
yang  telah  kusebutkan;  nashab  dan  jazm.mo  Meskipun  bacaan  yang 
lain  tetap  shahih  dan  tidak  rusak,  seperti  yang  telah  kusebutkan.  Aku 
tidak  menyukai  bacaan  dengan  huruf  ya’,  karena  sedikit  sekali  ahli 
qira  ’at  yang  membacanya  demikian. 

Firman-Nya,  “Akan  menyerangnya,  ”  maksudnya 

adalah,  mereka  akan  menyerang  Nabi  Shalih  AS  pada  waktu  malam 
secara  mendadak,  kemudian  mereka  dibinasakan. 

27147.  Ibnu  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishak,  ia  berkata,  “Mari 
kita  bunuh  Shalih,  jika  Shalih  itu  memang  benar  ancamannya 
bahwa  adzab  akan  turun  setelah  tiga  hari,  maka  kita  terlebih 
dahulu  membunuhnya  sebelum  adzab  itu  turun.  Jika  ia 
berdusta,  maka  kita  telah  membunuhnya  beserta  untanya.” 


1359  Qira’at  Imam  Hamzah  dan  Al  Kisa’i  yaitu  i jJli,  dengan  huruf 

ta’,  dan  huruf  m’  kedua  berbaris  dhammah,  kemudian  f  dengan  huruf  lam 

berbaris  dhammah. 

Ahli  qira’at  lainnya  lainnya  membacanya  dengan  huruf  nun  pada  keduanya,  dan 
ta'  serta  lam  berbaris  fathah.  Lihat  HujjahAl  Qira'at  (hal.  530). 

1360  Ini  merupakan  pendapat  Ath-Thabari.  Adapun  pendapat  yang  shahih  adalah, 
kedua  gira’at  tersebut  termasuk  qira’at  yang  mutawatir  dan  ahli  qira’at 
membaca  masing-masing  dari  keduanya.  Lihat  Ithaf  Fudhala  Al  Basyar  (hal. 
337). 


Mereka  lalu  mendatangi  Nabi  Shalih  AS  pada  waktu  malam 
untuk  menyerangnya  dan  keluarganya.  Akan  tetapi  malaikat 
menimpakan  batu  kepada  mereka.  Ketika  mereka  tidak 
kunjung  kembali,  teman-teman  mereka  pun  datang  ke  rumah 
Nabi  Shalih  AS,  dan  mereka  dapati  kepala  teman-teman 
mereka  itu  telah  pecah  tertimpa  batu. 1361 

Firman-Nya,  "Dan  sesungguhnya  kita  adalah 

orang-orang  yang  benar, "  maksudnya  adalah,  akan  kita  katakan 
kepada  keluarga  Shalih,  “Sesungguhnya  kami  berkata  benar,  bahwa 
kami  tidak  menyaksikan  kematian  Shalih  dan  keluarganya.” 


“Dan  mereka  pun  merencanakan  makar  dengan  sungguh- 
sungguh  dan  Kami  merencanakan  makar  (pula),  sedang 
mereka  tidak  menyadari.  Maka  perhatikanlah  betapa 


sesungguhnya  akibat  makar  mereka  itu,  bahwasanya  Kami 
membinasakan  mereka  dan  kaum  mereka  semuanya  .” 
(Qs.  An-Naml  [27]:  50-51) 

Takwil  firman  Allah:  V  fij  \%=L 

O  'O? 

(Dan  mereka  pun  merencanakan  makar  dengan  sungguh-sungguh 
dan  Kami  merencanakan  makar  [pula],  sedang  mereka  tidak 
menyadari.  Maka  perhatikanlah  betapa  sesungguhnya  akibat  makar 

1361  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2900). 
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mereka  itu,  bahwasanya  Kami  membinasakan  mereka  dan  kaum 
mereka  semuanya) 

Maksudnya  adalah,  sembilan  orang  laki-laki  yang  melakukan 
kerusakan  di  muka  bumi  itu  berkhianat  kepada  Shalih  dengan  datang 
pada  waktu  malam  untuk  membunuhnya  dan  keluarganya.  Shalih  tidak 
merasakan  itu. 

Firman-Nya,  \ “Dan  mereka  pun  merencanakan 

makar  dengan  sungguh-sungguh,  ”  maksudnya  adalah,  maka  Kami 
timpakan  hukuman  Kami  kepada  mereka.  Kami  segerakan  adzab  Kami 
terhadap  mereka. 

Firman-Nya,  “Sedang  mereka  tidak  menyadari,  ” 

maksudnya  adalah,  mereka  tidak  merasakan  tipu  daya  Kami. 

Sebelumnya  telah  kami  jelaskan  beberapa  pendapat  seputar 
makna  tipu  daya  Allah  terhadap  orang-orang  yang  melakukan  tipu  daya 
terhadap-Nya.  Artinya,  Allah  menimpakan  adzab-Nya  kepada_mereka 
saat  mereka  lalai,  atau  mengulur  waktu  terhadap  kekafiran  dan  sikap 
menentang  seseorang  terhadap  perintah-Nya.  Kemudian  setelah  itu 
Allah  menimpakan  adzab-Nya  kepada  mereka  ketika  mereka  tidak 
menyadarinya  dan  ketika  mereka  lalai. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  takwil  yang  kami  sebutkan  ini. 
Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  adalah: 

27148.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Mu’ammal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Syamr 
bin  Athiyah,  dari  seorang  lelaki,  dari  Ali,  ia  berkata,  “Tipu 
daya  itu  adalah  pengkhianatan,  dan  pengkhianatan  itu  adalah 
kekafiran.”1362 


1362 


Kami  tidak  menemukannya  dengan  redaksi  atau  sanad  seperti  ini  di  antara 
referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 
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27149.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  “Dan  mereka 

pun  merencanakan  makar  dengan  sungguh-sungguh  dan  Kami 
merencanakan  makar  (pula),  ”  mereka  mengatur  suatu 
rencana,  dan  Allah  juga  membuat  rencana  terhadap  mereka. 
Mereka  melakukan  suatu  tipuan,  maka  Kami  lakukan  suatu 
tipuan  terhadap  mereka.  “ Sedang  mereka  tidak 

menyadari.  ”  Tipuan  Kami,  sedangkan  Kami  dapat  mengetahui 
tipuan  mereka.  Mereka  berkata,  “Shalih  menyatakan  bahwa 
adzab  akan  ditimpakan  kepada  kita  dalam  waktu  tiga  hari, 
maka  kita  bunuh  saja  ia  dan  keluarganya  sebelum  itu.”  Nabi 
Shalih  AS  memiliki  suatu  masjid  di  suatu  lembah  di  negeri 
Hijr,  tempat  ia  melaksanakan  ibadah.  Mereka  pergi  ke  suatu 
gua,  mereka  berkata,  “Jika  Shalih  datang  untuk  beribadah, 
maka  kita  akan  membunuhnya.  Jika  kita  telah  membunuhnya 
dan  keluarganya,  maka  kita  segera  kembali.”  Oleh  karena  itu. 
Kami  timpakan  adzab  Kami  kepada  mereka. 

Setelah  itu  beliau  membacakan  ayat, 

1  L»  "Mereka 

berkata  ‘Bersumpahlah  kamu  dengan  nama  Allah,  bahwa  kita 
sungguh-sungguh  akan  menyerangnya  dengan  tiba-tiba 
beserta  keluarganya  di  malam  hari,  kemudian  kita  katakan 
kepada  warisnya  (bahwa)  kita  tidak  menyaksikan  kematian 
keluarganya  itu,  dan  sesungguhnya  kita  adalah  orang-orang 
yang  benar’.”  Allah  lalu  mengirim  batu  dari  anak  bukit 
menuju  mereka.  Batu  itu  akan  menimpa  mereka.  Ketika 
mereka  masuk  ke  dalam  gua,  batu  itu  menutup  mulut  gua. 
Kaum  mereka  tidak  mengetahui  keberadaan  mereka.  Mereka 
juga  tidak  mengetahui  apa  yang  dilakukan  Allah  terhadap 
kaum  mereka.  Allah  telah  menimpakan  adzab-Nya  di  mana- 
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mana,  namun  Allah  menyelamatkan  Nabi  Shalih  AS  dan 
orang-orang  yang  bersamanya.1363 

27150.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  “Dan  mereka  pun 

merencanakan  makar  dengan  sungguh-sungguh  dan  Kami 
merencanakan  makar  (pula),  ”  ia  berkata,  “Allah  menguasakan 
batu  terhadap  mereka  sehingga  mereka  terbunuh.”1364 

Firman-Nya,  tfJZ*  JLliii  “Maka 

perhatikanlah  betapa  sesungguhnya  akibat  makar  mereka  itu,  ” 
maksudnya  adalah,  hai  Muhammad,  lihatlah  dengan  mata  hatimu  akibat 
yang  diterima  kaum  Tsamud  atas  pengkhianatan  mereka  kepada  Shalih. 
Apa  yang  mereka  peroleh  akibat  kesesatan,  sifat  melampaui  batas,  dan 
pendustaan  terhadap  Shalih.  Itulah  hukuman  Kami  terhadap  orang- 
orang  yang  telah  mendustakan  para  rasul  utusan  Kami  dan  orangH)rang 
yang  bersikap  melampaui  batas  terhadap  Kami.  Oleh  karena  itu, 
ingatkanlah  orang-orang  Quraisy  kaummu,  dan  jika  mereka 
mendustakanmu  maka  mereka  akan  menerima  adzab  seperti  yang 
diterima  oleh  kaum  Shalih  atas  pendustaan  mereka  terhadap  Shalih. 

Firman-Nya,  ", Bahwasanya  Kami 

membinasakan  mereka  dan  kaum  mereka  semuanya,”  maksudnya 
adalah,  sembilan  orang  kaum  Shalih  yang  merusak  di  muka  bumi  itu 
Kami  binasakan,  tidak  seorang  pun  yang  Kami  sisakan. 

Terdapat  perbedaan  qira’at  dalam  membaca  lafazh  \3 
“Bahwasanya  Kami,  ” 


1363  Al  Baidhawi  dalam  tafsirnya  (4/271),  Abu  As-Su’ud  dalam  tafsirnya  (3/217), 
Al-Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (19/215),  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2902)  dengan  ringkas. 

1364  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2902). 


Mayoritas  ahli  qira  ’at  negeri  Hijaz  dan  Bashrah  membacanya 
dengan  baris  kasrah,  karena  awal  kalimat. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Kufah  membacanya  \3  dengan 

huruf  alif  berbaris  fathah. 1365  Jika  dibaca  berbaris  fathah,  maka  lafazh 
\3  mengandung  dua  bentuk  i  ’rab\  pertama,  rafa ’,  karena  dikembalikan 
dan  mengikuti  lafazh.  Kedua  adalah  nashab,  karena  dikembalikan 
kepada  posisi  u#",  sebab  berada  pada  posisi  nashab,  atau  bisa  juga 

dengan  melakukan  penyebutan  secara  berulang,  maka  menjadi 

jjkli!  Olf  fp* Olp  OiT  ‘Ja Jii  “maka  lihatlah  akibat 

tipu  daya  mereka?  Akibat  tipu  daya  mereka  adalah  pembinasaan  yang 
Kami  lakukan  terhadap  mereka”. 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  benar  menurutku  dalam 
masalah  ini  adalah,  kedua  qira’at  ini  sama-sama  qira’at  yang  masyhur 


1365  Qira  ’at  Nafi,  Ibnu  Katsir,  Abu  Amr,  dan  Ibnu  Amir  yaitu  ili  dengan  huruf 

alif  berbaris  kasrah,  karena  awal  kalimat  dan  awal  khabar.  Alasan  mereka 
adalah  lafazh  "Betapa  sesungguhnya  akibat t 

makar  mereka  itu'"  Kata  adalah  ism  Sedangkan 

berada  pada  posisi  nashab,  sebagai  khabar  Bisa  juga 

mengandung  makna  telah  terjadi.  Jika  demikian,  maka  pada  posisi 

hal,  sehingga  makna  ayat  ini  adalah,  bagaimanakah  kondisi  terjadinya  akibat 
tipu  daya  mereka?  Baik  atau  buruk? 

Para  ahli  qira‘at  negeri  Kufah  membaca  ayat,  dengan  huruf 

alif  berbaris  fathah.  Alasan  mereka  adalah  qiraat  Ubai, 

"maka  perhatikanlah  betapa  sesungguhnya  akibat 
makar  mereka  itu”.  Menurut  qira’at  ini,  lafazh  pada  posisi 

rafa’  dan  nashab;  rafa'  jika  dikembalikan  kepada  Dengan  demikian, 

lafazh  mengikuti  _  ilii,  sehingga  kalimat  lengkapnya  adalah 

Vj  ti’Jg»  l_f  0L_r  '<Jg  Posisinya  badai  terhadap 

sedangkan  posisinya  nashab,  sebagai  khabar  Huruf  \3 

dibaca  nashab  jika  \3  dan  kalimat  setelahnya  diposisikan  pada  posisi 
khabar  kana,  maka  maknanya  adalah,  lihatlah  bagaimana  akibat  tipu  daya 
mereka,  yaitu  dibinasakan.  Bisa  juga  1 3  dibaca  nashab,  yang  maknanya  jhJl-J 

< _ if  'p* j—&  *3\*  OlT  "Jif  lihatlah  bagaimana  akibat  tipu  daya  mereka, 

sesungguhnya  Kami  telah  membinasakan  mereka.  Lihat  Hujjah  Al  Qira’at  (hal. 
511). 


.  —  11  .  Tafsir  Ath-Thabari 

dibaca  oleh  para  ahli  qira’at  di  berbagai  negeri.  Maknanya  pun  saling 
mendekati  dan  sama-sama  benar. 


S  t  \JX  ^L>$\  <@?  ^P~^i 


“ Maka  itulah  rumah-rumah  mereka  dalam  keadaan  runtuh 
disebabkan  kezhaliman  mereka.  Sesungguhnya  pada  yang 
demikian  itu  (terdapat)  pelajaran  bagi  kaum  yang 
mengetahui.  Dan  telah  Kami  selamatkan  orang-orang  yang 
beriman  dan  mereka  itu  selalu  bertakwa.” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  52-53) 


TakwU  firman  Allah:  <4  Z+jJ-'. 

'O  LS  \j\k==6  ]£X.  <<U$\  Z  il$  (Maka 

itulah  rumah-rumah  mereka  dalam  keadaan  runtuh  disebabkan 
kezhaliman  mereka.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu 
[terdapat]  pelajaran  bagi  kaum  yang  mengetahui  Dan  telah  Kami 
selamatkan  orang-orang  yang  beriman  dan  mereka  itu  selalu 
bertakwa) 

Maksud  firman  Allah,  “Maka  itulah 

rumah-rumah  mereka  dalam  keadaan  runtuh, "  adalah,  rumah-rumah 
mereka  kosong  dari  mereka,  tidak  ada  seorang  pun  dari  mereka  tinggal 
di  rumah  itu.  Allah  telah  membinasakan  dan  memusnahkan  mereka. 

Firman-Nya,  £j  “Disebabkan  kezhaliman  mereka,  ” 

maksudnya  adalah,  karena  mereka  telah  melakukan  kezhaliman 
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terhadap  diri  mereka  sendiri  dengan  mempersekutukan  Allah  dan 
mendustakan  para  rasul  utusan-Nya. 

Firman-Nya,  ^  “Sesungguhnya 

pada  yang  demikian  itu  (terdapat)  pelajaran  bagi  kaum  yang 
mengetahui,  ”  maksudnya  adalah,  sesungguhnya  dalam  tindakan  Kami 
terhadap  kaum  Tsamud,  seperti  yang  telah  Kami  ceritakan  kepadamu 
dalam  kisah  ini,  wahai  Muhammad,  terdapat  pelajaran  bagi  kaummu 
yang  mendustakanmu  terhadap  apa  yang  engkau  bawa  kepada  mereka 
dari  sisi  Tuhanmu. 

Firman-Nya,  \yS\+  "Dan  telah  Kami  selamatkan 

orang-orang  yang  beriman,  ”  maksudnya  adalah.  Kami  selamatkan 
Shalih,  rasul  utusan  Kami,  dan  orang-orang  yang  beriman  kepadanya 
dari  hukuman  dan  adzab  yang  Kami  timpakan  kepada  kaum  Tsamud. 

Firman-Nya,  “Dan  mereka  itu  selalu 

bertakwa,"  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  bertakwa  dengan 
keimanan  dan  kepercayaan  mereka  kepada  Shalih,  sementara  adzab 
Allah  di timpakan  kepada  kamu  Tsamud.  Demikian  juga  dengan  engkau 
dan  para  pengikutmu,  wahai  Muhammad,  ketika  hukuman  Kami 
ditimpakan  kepada  kaummu  yang  musyrik. 

Diriwayatkan  bahwa  ketika  hukuman  dan  adzab  Allah 
ditimpakan  kepada  kaum  kaum  Tsamud,  Nabi  Shalih  AS  dan  orang- 
orang  yang  beriman  kepadanya  pergi  ke  negeri  Syam  dan  menetap  di 
Ramallah,  Palestina. 


J 

p/  j» 
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“Dan  (ingatlah  kisah)  Luth,  ketika  dia  berkata  kepada 
kaumnya,  ‘Mengapa  kamu  mengerjakan  perbuatan  fahisyah 
itu  sedang  kamu  melihatnya)?*  Mengapa  kamu  mendatangi 
laki-laki  untuk  (memenuhi)  nafsu(mu),  bukan  (mendatangi) 
wanita?  Sebenarnya  kamu  adalah  kaum  yang  tidak 
mengetahui  (akibat  perbuatanmu).” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  54*55) 


Takwil  firman  Allah:  <£>y\3  1 

(Dan  [ingatlah  kisah]  Luth,  ketika  dia  berkata  kepada  kaumnya, 
“ Mengapa  kamu  mengerjakan  perbuatan  fahisyah  itu  sedang  kamu 
melihatfnyaj?”  Mengapa  kamu  mendatangi  laki-laki  untuk 
[memenuhi]  nafsu  [mu],  bukan  [mendatangi]  wanita?  Sebenarnya 
kamu  adalah  kaum  yang  tidak  mengetahui  [akibat  perbuatanmu]) 


Allah  berfirman:  Kami  telah  menutus  Luth  kepada  kaumnya, 
ketika  ia  berkata  kepada  mereka,  ‘Wahai  kaumku.”  <03 

“Mengapa  kamu  mengerjakan  perbuatan  fahisyah  itu  sedang 
kamu  memperlihatkan(nya)?  ’’  Sungguh,  itu  merupakan  perbuatan  keji. 
Tidak  seorang  pun  sebelum  kamu  pernah  melakukan  perbuatan  keji 
seperti  itu. 


Firman-Nya,  "Mengapa  kamu  mendatangi 

laki-laki  untuk  (memenuhi)  nafsu(mu),  "  maksudnya  adalah,  mengapa 
kamu  mendatangi  laki-laki  untuk  memenuhi  nafsumu,  bukan  pada 
kemaluan  wanita  yang  telah  dihalalkan  Allah  kepadamu  dengan 
pernikahan? 

Firman-Nya,  “ Sebenarnya  kamu  adalah  kaum 

yang  tidak  mengetahui  (akibat  perbuatanmu), "  maksudnya  adalah,  itu 
kamu  lakukan  karena  kamu  termasuk  orang  yang  mengerti  akibat 
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perbuatanmu,  tidak  mengetahui  betapa  besarnya  hak  Allah  terhadap 
dirimu,  akan  tetapi  kamu  menentang  perintah  Allah  dan  rasul  utusan- 
Nya. 


“Maka  tidak  lain  jawaban  kaumnya  melainkan  mengatakan, 
‘Usirlah  Luth  beserta  keluarganya  dari  negerimu ;  karena 
sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang  (mendakwakan 
dirinya)  bersih’.”  (Qs.  An-Naml  [27]:  56) 


Takwll  firman  Aljah:  & 

^0?  o*  4^  (Maka  tidak  lain  jawaban 

kaumnya  melainkan  mengatakan,  “ Usirlah  Luth  beserta  keluarganya 
dari  negerimu;  karena  sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang 
[mendakwakan  dirinya]  bersih.  ”) 

Allah  berfirman:  Kaum  Luth  tidak  memiliki  jawaban  ketika 
Luth  melarang  mereka  melakukan  perbuatan  yang  dilarang  Allah,  yaitu 
melakukan  hubungan  homoseksual.  Mereka  hanya  berkata, 

Jlul  £  "Usirlah  Luth  beserta  keluarganya  dari 

negerimu;  karena  sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang 
(mendakwakan  dirinya)  bersih."  Mereka  adalah  orang-orang  yang 
menyatakan  diri  suci  dari  perbuatan  homoseksual.  Demikian  menurut 
riwayat-riwayat  berikut  ini: 

27151.  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abdurrazzak 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Al 


Tafsir  Ath'Thabari 


Hasan  bin  Imarah  menyebutkan  dari  Al  Hakam,  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  4*^  JiLil  “Orang- 
orang  yang  (mendakwakan  dirinya)  bersih,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  orang-orang  yang  suci  dari  perbuatan 
homoseksual.”1366 

27152.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hants  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“Sesungguhnya  mereka  itu  orang-orang  yang  (mendakwakan 
dirinya)  bersih,"  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah,  mereka 
adalah  orang-orang  yang  menyatakan  diri  suci  dari  perbuatan 
homoseksual  dan  melakukan  hubungan  intim  dengan  wanita 
lewat  dubur.  Kalimat  itu  mereka  ucapkan  sebagai  ejekaft.1367 

27153.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 
“Orcmg-orang  yang  (mendakwakan  dirinya)  bersih,  ” 
ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  suci  dari  dubur  laki-laki  dan 
perempuan.  Mereka  mengucapkan  itu  sebagai  ejekan.”1368 

27154.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Abu  Sufyan 


1366  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (1/265)  dan  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur 
(1/633). 

1367  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  520),  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al 
Qur'an  ( 5/143),  Ibnu  Hajar  dalam  Talkhish  Al  Habir  (3/180),  ia  berkata, 
“Demikianlah  Ahmad  meriwayatkannya  dari  Isma’il  dari  Al-Laits,  dan  Al-Laits 
perawi  yang  dha  ’if” 

1368  Ibid 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
ayat,  “Sesungguhnya  mereka  itu  orang- 

orang  yang  (mendakwakan  dirinya)  bersih,"  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  kaum  Tsamud  mengejek  tanpa  ada 
ejekan,  ‘Mereka  adalah  orang-orang  yang  menyatakan  diri  suci 
dari  perbuatan  jelek’  .”1369 


“MaJca  Kami  selamatkan  dia  beserta  keluarganya,  kecuali 
istrinya.  Kami  telah  menakdirkan  dia  termasuk  orang-orang 
yang  tertinggal  ( dibinasakan ).  Dan  Kami  turunkan  hujan 
atas  mereka  (hujan  batu),  maka  amat  buruklah  hujan  yang 
ditiihpakan  atas  orang-orang  yang  diberi  peringatan  itu  " 
(Qs.  An^Naml  [27]:  57-58) 

Takwil  firman  Allah: 

0?  0  (Maka  Kami  selamatkan  dia 

beserta  keluarganya,  kecuali  istrinya.  Kami  telah  menakdirkan  dia 
termasuk  orang-orang  yang  tertinggal  [dibinasakan].  Dan  Kami 
turunkan  hujan  atas  mereka  [hujan  batu],  maka  amat  buruklah 
hujan  yang  ditimpakan  atas  orang-orang  yang  diberi  peringatan  itu) 
Allah  berfirman:  Kami  selamatkan  Luth  beserta  keluarganya 
dari  adzab  Kami,  kecuali  istrinya.  l£Spi  “Kami  telah  menakdirkan 


1369  Abdurrazzak  dalam  tafsirnya  (2/480)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma'ani 
Al  Qur'an  (5/143). 
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Dia.”  Kemudian  Kami  tetapkan  bahwa  istrinya  itu 
“Termasuk  orang-orang  yang  tertinggal  (dibinasakan).  ”  Maksudnya 
adalah  orang-orang  yang  tersisa. 

Firman-Nya,  “Dan  Kami  turunkan  hujan  atas 

mereka  (hujan  batu),  ”  maksudnya  adalah,  Allah  menurunkan  hujan 
batu  kepada  mereka  dari  langit.  Amat  buruklah  hujan  yang  ditimpakan 
Allah  kepada  mereka,  yang  telah  diperingatkan  Allah  kepada  mereka, 
bahwa  itu  merupakan  hukuman  atas  perbuatan  maksiat  yang  mereka 
lakukan,  dan  kabar  menakutkan  akan  siksaan-Nya,  dengan  mengutus 
seorang  rasul  yang  menyampaikan  itu  kepada  mereka. 


61  ji.  S&Ti  >>  julf  ji 

9  <zX£  \ 


“ Katakanlah,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  dan  kesejahteraan  atas 
hamba-hambO'Nya  yang  dipilih-Nya.  Apakah  Allah  yang 
lebih  baik,  ataukah  apa  yang  mereka  persekutukan  dengan 
Dia’?”  (Qs.  AivNaml  [27]:  59) 


Takwil  firman  Allah:  juUjs 

&  $  %■  (Katakanlah,  Segala  puji  bagi  AUah  dan 

kesejahteraan  atas  hamba-hamba-Nya  yang  dipilih-Nya.  Apakah 
Allah  yang  lebih  baik,  ataukah  apa  yang  mereka  persekutukan 
dengan  Dia ?”) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  S  A  W:  Ji  katakanlah 
wahai  Muhammad.  4&  juX1  Segala  puji  bagi  Allah  atas  segala  nikmat 
karunia  dan  taufik-Nya  kepada  lata,  sehingga  kita  mendapatkan 
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hidayah.  dan  keselamatan  dan  hukuman  yang  telah  Dia  timpakan 
kepada  kaum  Luth  dan  Shalih.  Allah  telah  memilih  orang-orang  yang 
dijadikan  sebagai  para  sahabat  Nabi  Muhammad  SAW.  Dia  jadikan 
mereka  sebagai  sahabat  dan  penolongnya  dalam  agama  Islam  yang  Dia 
utus  dan  Dia  serukan,  bukan  orang-orang  yang  mempersekutukan-Nya 
dan  mengingkari  kenabian  Nabi  Muhammad  SAW. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  pendapat  yang  kami  sebutkan 
ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  adalah: 

27155.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Thalaq  — 
maksudnya  Ibnu  Ghannam —  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Zhahir,  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Malik,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah,  "Dan 

kesejahteraan  atas  hamba-hamba-Nya  yang  dipilih-Nya,  ”  ia 
berkata,  “Maknanya  adalah,  para  sahabat  Nabi  Muhammad 
SAW  yang  telah  dipilih  Allah  menjadi  sahabat  nabi-Nya.”1370 
27156.  Ali  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Walid 
'  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Aku 
berkata  kepada  Abdullah  bin  Al  Mubarak:  Apakah  engkau 
telah  melihat  ayat,  Juli  ji 

“Katakanlah,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  dan  kesejahteraan  atas 
hamba-hamba-Nya  yang  dipilih-Nya  ’.  ”  Siapakah  mereka? 
Telah  diceritakan  kepadaku  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  ia  berkata: 
“Mereka  adalah  para  sahabat  Rasulullah  SAW’.”1371 
Firman-Nya,  "Apakah  Allah  yang  lebih  baik, 

ataukah  apa  yang  mereka  persekutukan  dengan  Dia?"  Allah  berfirman, 
“Wahai  Muhammad,  katakanlah  kepada  kaummu  yang  telah  Kami  hiasi 


1370  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2906),  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (4/266),  dan  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/3 13). 

1371  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2906)  dan  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam 
Ma’aniAl  Qur'an  (5/143). 
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sehingga  mereka  bingung  dan  tidak  mendapatkan  petunjuk,  ‘Allah  yang 
telah  memberikan  karunia-Nya  kepada  para  penolong-Nya,  seperti 
karunia  yang  telah  Dia  ceritakan  kepadamu  dalam  surah  ini.  Dia  yang 
telah  membinasakan  orang-orang  yang  ingkar  dengan  berbagai  marsmn 
adzab  yang  telah  Dia  sebutkan  kepadamu.  Jadi,  apakah  Allah  lebih  baik 
daripada  berhala-berhala  yang  kamu  persekutukan  dalam  ibadahmu 
kepada  Allah?  Berhala-berhala  yang  tidak  dapat  memberikan  manfaat 
dan  mudharat  kepadamu.  Bahkan  tidak  dapat  menolak  mudharat  dari 
dirinya  sendiri.  Juga  tidak  dapat  menimbulkan  mudharat  bagi  para 
penolong  Allah.  Tidak  dapat  mendatangkan  manfaat  bagi  berhala- 
berhala  itu  sendiri  dan  bagi  orang-orang  yang  mempersekutukan  Allah 
dengannya.  Sesungguhnya  perkara  seperti  ini  tidak  sulit  bagi  orang 
yang  berakal.  Lantas,  bagaimana  mungkin  mempersekutukan  Allah 
dalam  ibadahmu  dengan  sesuatu  yang  tidak  dapat  mendatangkan 
manfaat  kepadamu  dan  tidak  dapat  menolak  mudharat  darimu?  Semua 
itu  kamu  persekutukan  dengan  Allah,  yang  di  tangan-Nyalah  segala 
manfaat  dan  mudharat,  karena  segala  sesuatu  hanyalah  milik-Nya!” 

Allah  lalu  mulai  menyebutkan  berbagai  karunia  dan 
pertolongan-Nya  kepada  mereka.  Dia  beritahukan  betapa  sedikitnya 
syukur  mereka  kepada  Allah,  bila  dibandingkan  dengan  semua  yang 
telah  Dia  karuniakan  kepada  mereka.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman, 
"Atau  siapakah  yang  telah  menciptakan  langit 

dan  bumi.  ” 

ooo 


O'&zpps 
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“ Atau  siapakah  yang  telah  menciptakan  langit  dan  bumi  dan 
yang  menurunkan  air  untukmu  dari  langit,  lalu  Kami 
tumbuhkan  dengan  air  itu  kebun-kebun  yang 
berpemandangan  indah,  yang  kamu  sekali-kali  tidak  mampu 
menumbuhkan  pohon-pohonnya?  Apakah  di  samping  Allah 
ada  tuhan  (yang  lain)?  Bahkan  (sebenarnya)  mereka  adalah 

orang-orang  yang  menyimpang  (dari  kebenaran).” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  60) 

JTakwil  firman  Allah:  c<J>  ^ 

ijLij  ol U  -ti ►C 

^  (^to«  siapakah  yang  telah  menciptakan  langit 

dan  bumi  dan  yang  menurunkan  air  untukmu  dari  langit,  lalu  Kami 
tumbuhkan  dengan  air  itu  kebun-kebun  yang  berpemandangan 
indah,  yang  kamu  sekali-kali  tidak  mampu  menumbuhkan  pohon- 
pohonnya?  Apakah  di  samping  Allah  ada  tuhan  [yang  lain]?  Bahkan 
[sebertauiyaj  mereka  adalah  orang-orang  yang  menyimpang  [dari 
kebenaran]) 

Allah  berfirman  kepada  orang-orang  musyrik  Quraisy, 
“Beribadah  kepada  berhala-berhala  yang  kamu  sembah,  yang  tidak 
dapat  menimpakan  mudharat  atau  mendatangkan  manfaat  kebaikan 
kepadamu,  atau  beribadah  kepada  Dia  yang  telah  menciptakan  langit 
dan  bumi?” 

Firman-Nya,  jj&  "Dan  yang  menurunkan 

air  untukmu  dari  langit,  ”  maksudnya  adalah,  yang  telah  menurunkan 
hujan  kepadamu.  Mungkin  juga  maksudnya  adalah  mata  air  yang 
dipancarkan  Allah  di  bumi,  karena  semua  itu  termasuk  ciptaan-Nya. 

Firman-Nya,  “Lalu  Kami  tumbuhkan  dengah  air  itu, " 

maksudnya  adalah,  dengan  hujan  yang  turun  dari  langit  itu  Kami 


Tafsir  Ath-Thabari 


tumbuhkan  ^Tju-  "Kebun-kebun.  ”  Lafazh  merupakan  bentuk 
jamak  dari  «*•**-,  yang  maknanya  adalah  taman  atau  kebun  yang  diberi 
dinding.  Jika  tidak  berdinding  maka  tidak  disebut  . 

Firman-Nya,  'ZjV*  " Yang  berpemandangan  indah," 

maksudnya  adalah  yang  memiliki  pemandangan  indah. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  yaitu,  yang 
mengandung  makna  keesaan  Allah. 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  taman- 
taman.  Sebagaimana  ayat,  £$3  “ Hanya  milik  Allah 

asmaul  husna .”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  180).  Aku  telah  menjelaskan 
masalah  ini  sebelumnya. 

Ahli  takwil  berpendapat  seperti  penakwilan  yang  kami  sebutkan 
ini.  Mereka  yang  berpendapat  demikian  di  antaranya  adalah: 

27157.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah, 

“ Kebun-kebun  yang  berpemandangan  indah,  ’’  ia  berkata, 
“Makna  adalah  makanan  yang  dimakan  oleh  manusia 

dan  hewan.”1372 

27158.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  <Sjpu. 

"Kebun-kebun  yang  berpemandangan  indah, "  ia 


1372  Mujahid  dalam  tafsirnya  (hal.  520)  dan  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya 
(9/2907). 
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berkata,  “Maknanya  adalah,  segala  sesuatu  yang  dimakan  oleh 
manusia  dan  hewan.”1 373 

Firman-Nya,  jyJj  U  ‘Tang  Aamw  sefci/i- 

far/i  rtdlafc  mampu  menumbuhkan  pohon-pohonnya?”  maksudnya 
adalah.  Kami  telah  menumbuhkan  taman-taman  itu  dengan  hujan  yang 
telah  Kami  turunkan  dari  langit,  padahal  sebelumnya  semua  itu  tidak 
ada  padamu.  Kalaulah  bukan  karena  Allah  yang  telah  menurunkan 
hujan  dari  langit  untuk  kamu  sebagai  kekuatan  yang  dapat 
menumbuhkan  pepohonan  di  taman-taman  itu,  maka  kamu  tidak  akan 
dapat  melakukan  semua  itu,  karena  semua  itu  bisa  tumbuh  hanya 
dengan  adanya  air. 

Firman-Nya,  Jtl  ^  " Apakah  disamping  Allah  ada  Tuhan 

(yang  lain)?"  wahai  orang-orang  bodoh?  Adakah  tuhan  lain  selain 
Allah  yang  mampu  menciptakan  itu,  yang  menurunkan  air  hujan  dari 
langit  dan  menumbuhkan  taman-taman  itu  untuk  kamu? 

,,  Takwil  firman  Allah,  yaitu,  adakah  tuhan  lain  selain  Allah? 

Firman-Nya,  SjLj»  J»  ‘‘Bahkan  (sebenarnya)  mereka 

adalah  orang-orang  yang  menyimpang  (dari  kebenaran),  ”  maksudnya 
adalah,  bahkan  mereka  adalah  orang-orang  yang  sesat,  yang 
menyimpang  dari  kebenaran,  berbuat  kejahatan  dengan  sengaja, 
padahal  mereka  menyadari  bahwa  mereka  salah,  sesat,  dan  tidak 
bersikap  benar  atas  kebodohan  mereka.  Itu  karena  menurut  mereka, 
yang  tidak  mampu  mendatangkan  manfaat  dan  mudharat,  lebih  baik 
daripada  yang  mampu  menciptakan  langit  dan  bumi,  serta  yang  mampu 
melakukan  semua  itu.  Mereka  telah  menyimpang  dari  ilmu 
pengetahuan  yang  benar  dan  mengikuti  kebiasaan  orang-orang  sebelum 
mereka. 


’  Lihat  maknanya  pada  atsar  yang  lalu. 


Tafsir  Atk-Tkabdri 


^  )j!/*  cf*H\  S**r 

V  ^AA^=»1  Jo  <u)J  ]>^U- 

©^j&; 

“Atau  siapakah  yang  telah  menjadikan  bumi  sebagai  tempat 
berdiam,  dan  yang  menjadikan  sungai-sungai  di  celah- 
celahnya,  dan  yang  menjadikan  gunung-gunung  untuk 
(mengkokohkan)nya  dan  menjadikan  suatu  pemisah  antara 
dua  laut ?  Apakah  di  samping  Allah  ada  tuhan  (yang  lain)? 
Bahkan  (sebenarnya)  kebanyakan  dari  mereka  tidak 
mengetahui.”  (Qs.  An-Naml  [27]:  61) 

4  TakwU  firman  Allah:  <J&  TJ%  jJ#\  ^ 

LA  J"r>  V  Jj  *u' 

^  (Atau  siapakah  yang  telah  menjadikan  bumi  sebagai  tempat 
berdiam,  dan  yang  menjadikan  sungai-sungai  di  celah-celahnya,  dan 
yang  menjadikan  gunung-gunung  untuk  fmengkokohkanjnya  dan 
menjadikan  suatu  pemisah  antara  dua  laut?  Apakah  di  samping 
Allah  ada  tuhan  /yang  lain]?  Bahkan  [sebenarnya]  kebanyakan  dari 
mereka  tidak  mengetahui) 

Allah  berfirman:  Wahai  manusia,  apakah  beribadah  kepada 
sesuatu  yang  kamu  persekutukan  dengan  Tuhanmu,  sesuatu  yang  tidak 
dapat  memudharatkan  dan  memberikan  manfaat,  lebih  baik  daripada 
beribadah  kepada  Allah  yang  telah  menciptakan  bumi  yang  stabil 
sebagai  tempat  tinggalmu?  " Dan  yang  menjadikan,  ”  untuk 

kamu  sungai-sungai  t*Hj-  “Di  celah-celahnya.  ”  “Dan 

yang  menjadikan  gunung-gunung  ”  sebagai  pengokoh  bumi.  J 

“Dan  menjadikan  suatu  pemisah  antara  dua  laut,  ” 
antara  air  tawar  dan  air  asin,  sehingga  air  asin  tidak  merusak  air  tawar. 


■OO 
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Ji\  HciJ  “ Apakah  di  samping  Allah  ada  Tuhan  (yang  lain)?  ”  yang 
dapat  melakukan  semua  itu,  sehingga  kamu  mempersekutukan  Allah 
dengan  sekutu  itu  dalam  ibadah  kepada-Nya?  V  ^a^=»1  Jj 

" Bahkan  (sebenarnya)  kebanyakan  dari  mereka  tidak  mengetahui," 
keagungan  Allah  dan  mudharat  yang  ditimbulkan  oleh  perbuatan 
mereka  (mempersekutukan  Allah  dengan  yang  lain  dalam  beribadah 
kepada-Nya).  Sebenarnya  kebaikan  akan  mereka  peroleh  jika  mereka 
hanya  menyembah  Allah,  beribadah  dengan  ikhlas  kepada-Nya  dan 
melepaskan  diri  dari  segala  sembahan  selain-Nya. 


“ Atau  siapakah  yang  memperkenankan  (doa)  orang  yang 
dalam  kesulitan  apabila  ia  berdoa  kepada-Nya,  dan  yang 
menghilangkan  kesusahan  dan  yang  menjadikan  kamu 
(manusia)  sebagai  khalifah  di  bumi ?  Apakah  di  samping 
Allah  ada  tuhan  (yang  lain)  ?  Amat  sedikitlah  kamu 
mengingati (Nya) . ”  (Qs.  An-Naml  [27]:  62) 


Takwil  firman  Allah: 

U  iLJ»  j^s (Atau 

siapakah  yang  memperkenankan  [doa]  orang  yang  dalam  kesulitan 
apabila  ia  berdoa  kepada-Nya,  dan  yang  menghilangkan  kesusahan 
dan  yang  menjadikan  kamu  f manusia ]  sebagai  khalifah  di  bumi? 
Apakah  di  samping  Allah  ada  tuhan  [yang  lain]?  Amat  sedikitlah 
kamu  mengingati[Nya]) 


Tafsir  Ath^ThtAari 


Maksudnya  adalah,  apakah  yang  kamu  persekutukan  itu  lebih 
baik  daripada  Dia  yang  memperkenankan  doa  orang  yang  berada  dalam 
kesulitan  ketika  berseru  kepada-Nya,  dan  menghilangkan  kesusahan 
yang  menimpa  seseorang?!  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 
27159.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah, 

“Dan  yang  menghilangkan  kesusahan,  ”  ia  berkata, 
“Maksudnya  adalah  yang  menghilangkan  mudharat.”1374 

Firman-Nya,  "Dan  yang  menjadikan 

kamu  (manusia)  sebagai  khalifah  di  bumi,"  maksudnya  adalah,  Dia 
jadikan  kamu  sebagai  pengganti  para  pemimpin  kamu  di  bumi.  Kamu 
hidup  sebagai  para  pemimpin,  menggantikan  posisi  mereka. 

Firman-Nya,  “Apakah  disamping  Allah  ada  Tuhan 

(yang  lain)?  "  maksudnya  adalah,  adakah  tuhan  lain  selain  Allah  yang 
dapat  melakukan  semua  itu  untuk  kamu,  yang  mampu  memberikan 
berbagai  karunia  ini  kepadamu? 

Firman-Nya,  U  !&Ji  "Amat  sedikitlah  kamu 

mengingati (Nya),  ”  maksudnya  adalah,  hanya  sedikit  dari  kamu  yang 
ingat  dan  mengambil  pelajaran  dari  bukti-bukti  kekuasaan  Allah 
kepadamu,  keagungan  dan  pertolongan-Nya.  Oleh  sebab  itu,  kamu 
mempersekutukan-Nya  dengan  yang  lain  dalam  ibadah  kamu  kepada- 
Nya. 


1374  Al  Baghawi  dalam  Ma  'alim  At-Tanzil  (4/3 1 5)  dengan  redaksi  yang  sama  tanpa 
sanad,  As-Suyuthi  dalam  Ad-Durr  Al  Mantsur  (6/372)  dengan  redaksi  dan 
sanad  yang  sama,  ia  mengutipnya  dari  Ibnu  Juraij,  serta  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/267)  dengan  redaksi  semakna. 
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“Atau  siapakah  yang  memimpin  kamu  dalam  kegelapan  di 
daratan  dan  lautan  dan  siapa  (pula)kah  yang  mendatangkan 
angin  sebagai  kabar  gembira  sebelum  (kedatangan)  rahmat - 
N ya?  Apakah  di  samping  Allah  ada  tuhan  (yang  lain)? 
Maha  Tinggi  Allah  terhadap  apa  yang  mereka  persekutukan 
(dengan'Nya).”  (Qs.  An-Naml  [27]:  63) 

Takwil  firman  Allah: 

tP-"  (Atau 

siapakah  yang  memimpin  kamu  dalam  kegelapan  di  daratan  dan 
lautan  dan  siapa  [pulajkah  yang  mendatangkan  angin  sebagai  kabar 
gembira  sebelum  [kedatangan /  rahmat-Nya?  Apakah  di  samping 
Allah  jtda  tuhan  [yang  lain]?  Maha  Tinggi  AUah  terhadap  apa  yang 
mereka  persekutukan  [dengan-Nya]) 

Maksudnya  adalah,  apakah  yang  kamu  persekutukan  dengan 
Allah  itu  lebih  baik  daripada  Allah  yang  telah  memimpin  kamu  dalam 
kegelapan  daratan  dan  lautan  ketika  kamu  salah  jalan,  ketika  jalan-jalan 
itu  gelap  bagimu?  Demikian  menurut  riwayat  berikut  ini: 

27160.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman  Allah, 

'jtT\  “Atau  siapakah  yang  memimpin  kamu 
dalam  kegelapan  di  dataran  dan  lautan,  ”  ia  berkata,  “Maksud 
dari  kegelapan  di  daratan  adalah  tersesat  dan  salah  jalan. 


. ■  . .  .  Tafsir  Ath-Thabari 

Sedangkan  kegelapan  di  lautan  adalah  salah  arah,  gelombang, 
dan  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  lautan.”1375 

Firman-Nya,  jiZ  “Dan  siapa 

(pula)kah  yang  mendatangkan  angin  sebagai  kabar  gembira  sebelum 
(kedatangan)  rahmat-Nya, "  maksudnya  adalah.  Aliahlah  yang 
mengirimkan  angin  yang  disebarkan  di  bumi  yang  mati,  sebelum 
kedatangan  rahmat-Nya.  Maksudnya  adalah  angin  yang  datang  sebelum 
turunnya  hujan  yang  menghidupkan  semua  yang  mati  di  bumi. 

Firman-Nya,  Slf  yS  “Apakah 

disamping  Allah  ada  Tuhan  (yang  lain)?  Maha  Tinggi  Allah  terhadap 
apa  yang  mereka  persekutukan  (dengan-Nya).  ”  Maksudnya  adalah, 
adakah  tuhan  lain  selain  Allah  yang  dapat  melakukan  itu  untuk  kamu, 
sehingga  kamu  menyembahnya?  Atau  mempersekutukan  Allah 
dengannya  dalam  ibadah  kamu? 

Firman-Nya,  “Maha  Tinggi  Allah, "  maksudnya  adalah, 

Allah  Maha  Tinggi  dari  sekutu  yang  kamu  persekutukan  Allah 
dengannya  dan  kamu  menyembahnya  bersama  Allah. 


“Atau  siapakah  yang  menciptakan  (manusia  dari 
pemudaannya ),  kemudian  mengulanginya  (lagi),  dan  siapa 
(pula)  yang  memberikan  rezeki  kepadamu  dari  langit  dan 
bumi?  Apakah  di  samping  Allah  ada  tuhan  (yang  lain)? 
Katakanlah,  * Tunjukkanlah  bukti  kebenaranmu,  jika  kamu 


1375  Kami  tidak  menemukannya  di  antara  referensi-referensi  yang  ada  pada  kami. 


memang  orang-orang  yang  benar’.” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  64) 

Takwil  firman  Allah:  ^  0*3  ^  «3^ 

10  ]y&  (Atau  siapakah 

yang  menciptakan  [manusia  dari  permulaannya],  kemudian 
mengulanginya  [lagi],  dan  siapa  [pula]  yang  memberikan  rezeki 
kepadamu  dari  langit  dan  bumi?  Apakah  di  samping  Allah  ada  tuhan 
[yang  lain]?  Katakanlah,  “Tunjukkanlah  bukti  kebenaranmu,  jika 
kamu  memang  orang-orang  yang  benar.  ”) 

Maksudnya  adalah,  wahai  kaumku,  apakah  yang  kamu 
persekutukan  itu  lebih  baik  daripada  Allah  yang  telah  menciptakan  dari 
permulaannya,  kemudian  menciptakannya  kembali?  Dia  ciptakan 
sesuatu  tanpa  asal  mula,  kemudian  membinasakannya.  Kemudian  Dia 
menciptakannya  kembali  sebagaimana  bentuknya  sebelum  dibinasakan, 
sesuai  kehendak-Nya.  Dia  yang  telah  memberikan  rezeki  kepadamu 
dari  langit  dan  bumi.  Dia  turunkan  hujan,  tumbuhkan  tanaman  sebagai 
makananmu  dan  hewan  ternakmu.  “Apakah  di  samping  Allah 

ada  Tuhan  (yang  lain)?”  yang  mampu  melakukan  semua  itu?!  Jika 
mereka  menyatakan  bahwa  ada  tuhan  lain  selain  Allah  yang  mampu 
melakukan  itu,  maka  ji  katakanlah  hai  Muhammad  \y\jJ» 

"Tunjukkanlah  bukti  kebenaranmu,”  bahwa  selain  Allah  mampu 
melakukan  semua  itu.  “Jika  kamu  memang  orang- 

orangyang  benar. " 

Lafazh  ’J  dalam  <y»t  dan  U  dalam  ayat, 
adalah  mubtada  ’.  Sedangkan  ayat  setelahnya  hingga,  'J 

" Dan  siapa  (pula)  yang  memberikan  rezeki  kepadamu  dari  langit 
dan  bumi?  ”  mengandung  makna  “yang”,  bukan  bentuk  kalimat 
pertanyaan,  karena  kata  tanya  tidak  masuk  dalam  kalimat  dalam  bentuk 
pertanyaan. 


Tafsir  Ath-Thabari 


“Katakanlah,  ‘Tidak  ada  seorang  pun  di  langit  dan  di  bumi 
yang  mengetahui  perkara  yang  gaib,  kecuali  Allah*,  dan 
mereka  tidak  mengetahui  bila  mereka  dam  dibangkitkan. 

Sebenarnya  pengetahuan  mereka  tentang  akhirat  tidak 
sampai  (ke  sana)  malahan  mereka  ragu-ragu  tentang  akhirat 

itu,  lebih-lebih  lagi  mereka  buta  daripadanya.” 

(Qs.  An-Naml  [27]:  65*66) 

TakwU  firman  Allah:  £&  Ji 

j;  ^  ^  <j  j  ^ 

^0?  (Katakanlah,  “Tidak  ada  seorang  pun  di  langit  dan  di  bumi 
yang  mengetahui  perkara  yang  gaib,  kecuali  AUdh,n  dan  mereka 
tidak  mengetahui  bila  mereka  akan  dibangkitkan.  Sebenarnya 
pengetahuan  mereka  tentang  akhirat  tidak  sampai  [ke  sana]  malahan 
mereka  ragu-ragu  tentang  akhirat  itu,  lebih-lebih  lagi  mereka  buta 
daripadanya) 

Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  SAW:  JS  katakanlah 
wahai  Muhammad  kepada  orang-orang  musyrik  yang  bertanya 
kepadamu  tentang  kapan  akan  terjadinya  Hari  Kiamat  j  b*  ^ 
"Tidak  ada  seorang  pun  di  langit  dan  di  bumi  yang 
mengetahui  perkara  yang  gaib.  ”  Tidak  seorang  pun  yang  ada  di  langit 
dan  di  bumi  yang  mengetahui  kapan  terjadinya  Hari  Kiamat  itu,  hanya 
Allah  saja  yang  mengetahuinya.  Informasi  tentang  kapan  terjadinya 
Hari  Kiamat  terhijab  dari  makhluk  ciptaan  Allah. 


i  927  i 
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Firman-Nya,  £j  “Dan  mereka  tidak  mengetahui,  ” 

maksudnya  adalah,  segala  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi  tidak 
mengetahui  kapan  mereka  akan  dibangkitkan  dari  kubur  saat  terjadinya 
Hari  Kiamat.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  berikut  ini: 

Ya’qub  bin  Ibrahim  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu 
Ulayyah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Daud  bin  Abu 
Hind  mengabarkan  kepada  kami  dari  As-Sya’bi,  dari  Masruq, 
ia  berkata:  Aisyah  berkata,  “Siapa  yang  menyatakan  bahwa  ia 
mampu  memberitahu  orang  lain  tentang  peristiwa  yang  akan 
terjadi  pada  esok  hari,  maka  sungguh  ia  telah  melakukan  dusta 
besar  kepada  Allah,  karena  Allah  berfirman, 

“M ‘Tidak  ada  seorang  pun  di  langit  dan  di  bumi 
yang  mengetahui  perkara  yang  gaib,  kecuali  Allah' ”U76 

^Para  pakar  bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  rafa  ’  pada 
lafazh  !a»\. 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  kota  Bashrah  berpendapat  bahwa 
makna  ayat  ini  seperti  lafazh  M'  “kecuali  sedikit  dari  mereka”. 

Dalam  qira  ’at  Ibnu  Mas’ud  yaitu  Ml  “kecuali  sedikit”.  Karena  Anda 
menafikannya  dan  menetapkan  yang  lain. 

Sebagian  pakar  bahasa  Arab  kota  Kufah  berkata,  “Jika  Anda 
mau,  maka  Anda  dapat  menganggap  J*  sebagai  majhul,  sehingga 
‘athaf  kepada  lafazh  M'  M  ji  “katakanlah,  tidak  ada 

seorang  pun  yang  mengetahui  yang  gaib,  kecuali  Allah”.  Bisa  juga  ’J* 
sebagai  ma’rifah,  lafazh  setelah  Ml  ditujukan  kepadanya,  sehingga  athaf, 
bukan  badai,  karena  yang  pertama  menafikan,  sedangkan  yang  kedua 
menetapkan.  Jadi,  dalam  susunan  kalimat  seperti  kalimat  jJ*  Ml  alj 


1376  Muslim  dalam  shahihnya  (177)  dengan  redaksi  yang  panjang  dari  Aisyah,  At- 
Tirmidzi  dalam  As-Sunan  (3068),  dengan  redaksi  yang  sama  oleh  Al  Qurthubi 
dalam  tafsirnya  (13/226),  Ibnu  Awanah  dalam  musnadnya  (1/135),  dan  Ar-Rabi 
dalam  musnadnya  (1/310). 


27161. 

•  'T4.  ■ 


o?n 
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“Zaid  berdiri,  kecuali  Amr”,  maka  kalimat  kedua  athaf  kepada  yang 
pertama.  Takwil  ayat  ini  tentang  pengingkaran,  maka  khabar- nya  bukan 
pengingkaran,  atau  pengingkaran  bukanlah  khabar.  Demikian  juga 
dengan  ayat  ^  ^  “ Niscaya  mereka  tidak  akan 

melakukannya  kecuali  sebagian  kecil  dari  merekah  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
66).  Jika  lafazh  dibaca  nashab,  ^01,  maka  maknanya  adalah 
pengecualian  dalam  ibadahmu  kepada  Allah.  Jika  dibaca  rafa\ 
maka  athaf,  bukan  badai. 1377 

Firman-Nya,  ^+3*  ZfA  £  " Sebenarnya  pengetahuan 

mereka  tentang  akhirat  tidak  sampai  (ke  sana). " 

Para  ahli  qira’at  berbeda  pendapat  dalam  membaca  ayat 
tersebut. 

Mayoritas  ahli  qira’at  Madinah  (selain  Abu  Ja’far)  dan 
mayoritas  ahli  qira’at  Kufah  membaca  ayat  ini,  AjAS.  dengan  huruf 
lam  berbaris  kasrah,  yang  berasal  dari  JJ,  tasydid  pada  huruf  dai:  A/A, 
yang  maknanya  ‘bahkan  ilmu  pengetahuan  mereka 

tentang  akhirat  saling  melengkapi,  apakah  Hari  Kiamat  itu  akan  teijadi 
atau  tidak”.  Kemudian  huruf  ta’  dimasukkan  ke  dalam  huruf  dai, 
sebagaimana  ayat  J?ji\  “ Kamu  merasa  berat  dan  ingin 

tinggal  di  tempatmu."  (Qs.  At-Taubah  [9]:  38).  Telah  kami  jelaskan 
sebelumnya,  maka  tidak  perlu  diulang  kembali. 

Mayoritas  ahli  qira  ’at  Makkah  membaca  ayat,  ^  ‘p+b  'A'$  JJ 
3^1  dengan  sukun  pada  huruf  dai  dan  alif  berbaris  fathah,  yang 
artinya,  apakah  ilmu  pengetahuan  mereka  mengetahui  tentang 
akhirat?”1378 

1377  Lihat  Al  Farra  dalam  Ma  ’ani  Al  Qur  'cm  (2/298)  dan  Ibnu  Athiyah  dalam  Al 
Muharrar  Al  Wajiz  (4/268). 

1378  Qira’at  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  yaitu:  l  ^  'p&Ss-  j?,  Hnngan 

membuang  huruf  alif  dan  dai  berbaris  sukun,  yang  artinya,  apakah  ilmu 
pengetahuan  mereka  dapat  mengetahui  pengetahuan  tentang  akhirat?  Demikian 
menurut  Al  Farra.  Huruf  Jj'  mengandung  makna  pengingkaran.  Artinya,  mereka 
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Abu  Amr  bin  Al  Ala’  mengingkari  qira’at  yang  membaca  ayat 
tersebut  dengan  bacaan  jj.  Menurutnya,  S.  merupakan  jawaban, 
sedangkan  istifham  (bentuk  pertanyaan)  dalam  kalimat  tersebut 
mengandung  makna  pengingkaran.  Jika  ayat  ini  dibaca  Jt,  maka 
maknanya  yaitu,  tidak  mungkin  ilmu  pengetahuan  mereka  tidak 
mengetahui  tentang  akhirat,  dengan  bentuk  pertanyaan. 

Ibnu  Muhaishin  membacanya  menurut  qira‘at  yang  diingkari 
oleh  Abu  Amr. 

Diriwayatkan  dari  Mujahid,  beliau  membaca  ayat  ini  seperti 
qira’at  orang-orang  Makkah,  l'  ^  hanya  saja  beliau 

membaca  ji  dengan  Demikian  menurut  riwayat-riwayat  berikut  ini: 
27162.  Ibnu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Abdullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 

Ustman  bin  Al  Aswad  menceritakan  kepada  kami  dari 


tidak  mengetahui  bagaimana  dan  kapan  terjadinya  Hari  Kiamat”  Itu  dapat 
dilihat  dari  ayat,  S  “Malahan  mereka  ragu-ragu  tentang 

akhirat  itu,  lebih-lebih  lagi  mereka  buta  daripadanya."  (Qs.  An-Naml  [27]:  66). 
Menurut  mereka,  huruf  ^  dalam  ayat,  J  mengandung  makna  huruf  ba\ 
sehingga  takwil  ayat  yaitu,  ^ j-k  “pengetahuan  mereka  tidak 

mengetahui  tentang  akhirat”.  Mendapat  ini  diperkuat  oleh  qira’at  yang  membaca 
ayat  ini  dengan  bacaan,  jj'dengan  lafazh  istifham  (tanda  tanya), 

yang  mengandung  makna  nafi. 

Qatadah  berkata  tentang  makna  ayat,  ,  “Artinya  adalah,  pengetahuan 

mereka  belum  mengetahuinya.”  t 

Ahli  qira’at  lain  membaca  ayat,  '■Jb-i-'Sfl  4  £  yang  artinya, 

bahkan  pengetahuan  mereka  tentang  Hari  Kiamat  itu  sempurna,  bahwa  mereka 
akan  dibangkitkan,  dan  semua  yang  dijanjikan  kepada  mereka  adalah 
kebenaran. 

Ibnu  Abbas  berkata  tentang  makna  ayat,  4  “APa 

yang  tidak  mereka  ketahui  sewaktu  di  dunia,  akan  mereka  ketahui  di  akhirat 
kelak.” 

Alasan  mereka  adalah  qira’at  Ubai;  huruf  t  a’  dimasukkan  ke  dalam  huruf  dai 
karma  posisinya  yang  berdekatan.  Huruf  ta  ’  menjadi  sukun  karena  dimasukkan 
ke  huruf  dai,  maka  diberi  alif  washal,  sebagaimana  pada  lafazh  jjj/St  £ . 

Lihat  Hujjat  Al  Qira’at  (hal.  534). 
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Mujahid,  ia  membaca  ayat,  ff,  ia  berkata, 

“Diriwayatkan  bahwa  Ibnu  Abbas  membaca  ayat  ini  dengan 
tetap  membaca  huruf  ya’  pada:  Jt,  menjadi:  Kemudian 

membaca:2)jtSf,  dengan  alif  berbaris  fathah,  dalam  bentuk 
kalimat  pertanyaan,  dan  tasydid  pada  huruf  dai. 1379 

27163.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Bisyr  bin  Al  Mufaddhal  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  “Sebenarnya 

pengetahuan  mereka  tentang  akhirat  tidak  sampai  (ke  sana).  ” 

ia  berkata,  “Artinya  adalah,  ilmu  pengetahuan  mereka  tidak 
dapat  mengetahui  tentang  itu.”1380 

27164.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ia 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Hamzah,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas  membaca,  Jl* 
5 jfV'  ini  merupakan  kalimat  pertanyaan,  bahwa 

ilmu  pengetahuan  mereka  tidak  dapat  mengetahui  tentang 
akhirat.1381 

Seakan-akan  Ibnu  Abbas  memaknai  ayat  ini  dengan  makna 
ejekan  terhadap  orang-orang  yang  mendustakan  Hari  Berbangkit. 

Qira  ’at  yang  benar  menurut  kami  di  antara  beberapa  qira  ’at  ini 
adalah  qira’at  Makkah  dan  Bashrah,  ‘p+J*  Jj,  dengan  huruf  laf 

1379  Ibnu  Athiyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/268). 

13*°  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2914). 

1331  Abu  Ja’far  An-Nuhhas  dalam  Ma’ani  Al  Qur'em  (5/145,  146)  dengan  redaksi 
yang  sama,  Al  Baghawi  dalam  Ma’alim  At-Tanzil  (4/315),  dan  Ibnu  Athiyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (4/268),  tetapi  ia  berkata  itySi  ji  menurut  bentuk 
istifham  (kalimat  tanya). 

Qira’at-qira’at  ini  termasuk  qira’at  syadz,  sebagaimana  perkataan  Ibnu  Jinni 
dalam  Al  Muhtasib  (2/142). 


Surah  An-Naml 


berbaris  sukun  pada  lafazh  j»  dan  a/z/berbaris  fathah  pada  lafazh  iljM, 
dengan  takhfif  pada  huruf  dai.  Qira  ’at  kedua  adalah  qira  ’at  Kufah,  S. 
m  dengan  huruf  lam  berbaris  kasrah  dan  tasydid  pada  dai ,  berasal 
dari  Dikarenakan  keduanya  adalah  qira'at  yang  dikenal  umum  di 
berbagai  negeri,  maka  kedua  qira‘at  ini  sama-sama  benar  menurut 
kami. 

Adapun  qira’at  yang  aku  sebutkan  dari  Ibnu  Abbas,  meskipun 
makna  dan  i’rab- nya  benar,  namun  bertentangan  dengan  mushaf  kaum 
muslim,  karena  pada  huruf  terdapat  tambahan  huruf  ya’  yang  tidak 
terdapat  dalam  tulisan  mushaf  Al  Qur'an.  Disamping  itu,  kami  tidak 
mengetahui  ada  ahli  qira  ’at  yang  membaca  dengan  bacaan  seperti  itu. 

Adapun  qira’at  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Muhaishin, 
pendapat  Abu  Amr  tentang  qira’at  tersebut  adalah  pendapat  yang 
benar,  karena  orang  Arab  menetapkan  kalimat  setelah  JS,  bukan 
menafikannya. 

Bentuk  pertanyaan  dalam  konteks  ayat  ini  adalah  pengingkaran, 
bukan  penetapan,  sebab  Allah  telah  memberitahukan  tentang  orang- 
orang  musyrik,  bahwa  mereka  ragu  terhadap  Hari  Kiamat,  <iLi.  ^ 

p*  j?  Ifij.  “Malahan  mereka  ragu-ragu  tentang  akhirat  itu, 
lebih-lebih  lagi  mereka  buta  daripadanya.  ” 

Ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  penakwilan  ayat  tersebut. 

Sebagian  ahli  takwil  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah, 
bahkan  mereka  mengetahui  tentang  akhirat,  tetapi  mereka  meyakininya 
pada  saat  mereka  menyaksikannya,  namun  saat  itu  keyakinan  mereka 
itu  tidak  ada  gunanya,  karena  mereka  telah  mendustakannya  ketika 
berada  di  dunia. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27165.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
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kepadaku  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata:  Atha  Al  Khurasani 
berkata  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  g 

“Pengetahuan  mereka  tidak  sampai  (ke  sana),  ”  ia  berkata, 
“Mereka  mengetahuinya  ketika  mereka  telah  berada  di  akhirat, 
yang  saat  itu  pengetahuan  dan  apa  yang  mereka  libat  tidak 
berguna  lagi  bagi  mereka.”1382 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  bahkan 
pengetahuan  mereka  itu  hilang  ketika  mereka  berada  di  akhirat. 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27166.  Ali  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Abu  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Mu’awiyah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
ayat,  <$  " Pengetahuan  mereka  tentang 

akhirat  tidak  sampai  (ke  sana),  ”  ia  berkata,  “Ilmu 
pengetahuan  mereka  hilang  lenyap.”1383 

27167.  Yunus  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata:  Ibnu  Wahab 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata:  Ibnu  Zaid  berkata 
tentang  firman  Allah,  jJLySft  (s  “Pengetahuan 

mereka  tentang  akhirat  tidak  sampai  (ke  sana),  ”  ia  berkata, 
“Ilmu  pengetahuan  mereka  itu  hilang  ketika  mereka  telah 
berada  di  akhirat.  Mereka  tidak  lagi  memiliki  pengetahuan 
Mereka  buta  darinya.”1384 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
pengetahuan  mereka  belum  sampai  kepada  tahap  pengetahuan  tentang 
Hari  Kiamat 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 


1382  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2914). 

1383  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2914)  dan  Abu  Ja’far. 

1384  Al  Mawardi  dalam  An-Nukat  wa  Al  Uyun  (4/224). 
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27168.  Abdul  Warits  bin  Abdus  Shamad  menceritakan  kepadaku,  ia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  kakekku,  ia 
berkata:  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah,  J»  £  “Pengetahuan 

mereka  tentang  akhirat  tidak  sampai  (ke  sana),  ”  ia 
membacanya  J i  yang  maknanya,  pengetahuan 

mereka  belum  sampai  kepada  tahap  pengetahuan  tentang 
Hari  Kiamat.  Keinginan  mereka  juga  belum  sampai  ke  tahap 
itu.1385 

Ahli  takwil  lain  berpendapat  bahwa  makna  Sljif  J?  adalah  f? 
“atau  dapatkah  ilmu  mereka  itu  mengetahui  tentang  Hari  Kiamat?” 

Ahli  takwil  yang  berpendapat  demikian  adalah: 

27169.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  menceritakan  kepadaku, 
ia  berkata:  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata: 
Waraqa  menceritakan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah,  J*  ia 

berkata,  “Artinya  adalah,  atau  dapatkah  ilmu  mereka 
mengetahui  tentang  Hari  Kiamat?”1386 
27170.  Muhammad  bin  Amru  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata: 
Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Utsman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  tentang  ayat,  J» 
^  ia  berkata,  “Artinya  adalah,  atau  dapatkah  ilmu  mereka 
mengetahui  tentang  Hari  Kiamat?  Dari  man&kah  ilmu  mereka 
dapat  mengetahui  tentang  Hari  Kiamat?”1387 


1385  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsimya.(9/2915). 

1386  Ibid. 

1387  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  tafsirnya  (9/2914)  dan  Al  Qurthubi  dalam  tafsirnya 
(13/227). 
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27171.  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Al  Husein 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata:  Hajjaj  menceritakan 
kepadaku  dan  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid,  ungkapan  senada 

Abu  Ja’far  berkata:  Pendapat  yang  paling  utama  dalam 
penakwilan  ayat  ini  adalah  yang  membacanya  JJ,  pendapat  yang 
telah  kami  sebutkan  dari  Atha  Al  Khurasani,  dari  Ibnu  Abbas.  Jika 
dibaca  demikian,  maka  maknanya  adalah,  bahkan  mereka  olll 

tidak  mengetahui,  kapankah  mereka  akan  dibangkitkan? 
Pengetahuan  mereka  baru  mengetahui  hal  itu  setelah  mereka  berada  di 
akhirat,  ketika  mereka  dibangkitkan,  yang  saat  itu  pengetahuan  mereka 
itu  tidak  berguna  lagi.  Ketika  berada  di  dunia,  mereka  ragu,  bahkan  buta 
tentang  Hari  Kiamat. 

Aku  katakan,  bahwa  pendapat  inilah  yang  paling  ntama 
menurut  qira  ’at  yang  telah  aku  sebutkan,  karena  makna  ini  lebih  tepat 
dan  lebih  kuat.  Jika  makna  ayat  ini  demikian,  maka  ada  kata  yang 
dibuang  dan  tidak  perlu  disebutkan,  sebab  maknanya  telah  terkandung 
dalam  ayat.  Makna  ayat  ini  adalah,  mereka  tidak  mengetahui  kapan 
mereka  akan  dibangkitkan,  dan  mereka  mengetahui  hal  itu  ketika 
mereka  telah  berada  di  akhirat.  Jika  maknanya  demikian,  maka  kalimat 
lengkapnya  adalah  j \  A >^i(  J  Ctlii*  Obi  b  jji X  Uj 

\£»  lili  ^  ’pA  “mereka  tidak  mengetahui  kapan  mereka  akan 

dibangkitkan.  Bahkan  pengetahuan  mereka  tentang  itu  (ketika  telah 
berada)  di  akhirat.  Sedangkan  ketika  di  dunia,  mereka  meragukannya” 

Sedangkan  menurut  qira  ’at  jiyS'  S>  dengan  huruf  lam  berbaris 
kasrah  dan  tasydid  pada  huruf  dai,  pendapat  yang  kami  sebutkan  dari 
Mujahid,  mengatakan  bahwa  mengandung  makna  ^t,  karena  orang 
Arab  menempatkan  ft  pada  posisi  £  ,  demikian  juga  sebaliknya. 
Jika  posisinya  berada  pada  awal  kalimat,  berarti  kalimat  pertanyaan. 
Sebagaimana  ungkapan  penyair  berikut  ini:1388 

1388  Kami  tidak  menemukan  siapa  yang  mengucapkannya. 
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f>5'  ^  ^  *“'S* 

"Demi  Allah,  aku  tidak  tahu  apakah  Salma  mewarnai? 

Apakah  tidur?  Atau  semuanya  menjadi  kekasih  bagiku?  "1389 
Maknanya  adalah  £-4^  ‘J\  £  ji  “bahkan  semuanya  menjadi 
kekasih  bagiku”.  Dengan  demikian,  takwil  ayat  ini  adalah,  mereka  tidak 
mengetahui  kapankah  mereka  akan  dibangkitkan,  bahkan  pengetahuan 
mereka  tentang  hal  itu  setelah  mereka  berada  di  akhirat.  Artinya, 
mereka  baru  mengetahui  tentang  kiamat  setelah  mereka  berada  di 
akhirat.  Sedangkan  sebelumnya,  mereka  tidak  mengetahuinya. 
Pengetahuan  tentang  itu  hilang  lenyap  dari  mereka,  sehingga  mereka 
sesat. 

Firman-Nya,  J*  "Lebih-lebih  lagi  mereka  buta 

daripadanya maksudnya  adalah,  bahkan  mereka  buta  terhadap 
pengetahuan  tentang  akan  terjadinya  Hari  Kiamat. 


13,9  Al  Farra  dalam  Ma  ‘ani  Al  Qur  cm  (2/299). 


